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Kitab Iman

KITAB IMAN

Segala puji bagi ,Allah, shalawat dan salam atas nabi yang tiada

nabi lagi setelatrnya.

+l,xl,*i+"
Segala puji bagi AllalL kita meminta pertolongan dan

beristighfar hanya kepada-Nya, serta berlindung kepada-Nya dari

kejahatan diri kita dan kebunrkan amalan-amalan kita. Barangsiapa

diberikan petunjuk oleh-Ny4 maka tidak ada yang dapat

menyesatkannya dan barangsiapa disesatkan oleh-Ny4 maka tiada

yang dapat memberikan petunjuk kepadanya. Kita bersaksi bahwa

tidak ada tuhan selain Allah, tiada sekutu bagi-Nya, dan kita bersaksi

batrwa Nabi Muhammad itu hamba dan Rasul-Nya, Shalawat dan

salam semoga tercurahkan kepada beliau dan kepada keluarga beliau.

Ketatruilah bahwa pada iman dan Islam terkandung seluruh

qiaran agama. Tidak sedikit orang yang telatr membicarakan hakikat

iman dan Islam dengan berbagai perdebatannya. Telah banyak pula

buku yang membahas tentang keduanya.

1
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Tujuan kami mengambil pelajaran dari sabda Nabi SAW dan

ayat-ayat Al Qur'an yaitu, orang dapat mengambil pelajaran dari

keduanya.

Kami memulai pembahasan ini dengan menjelaskan batrwa

mengembalikan perselisihan dan pertentangan kepada Allah dan

Rasul-Nya adalatr lebih baik dan sebenar-benamya penjelasan, serta

sebaik-baik hasil yang akan diterima di dunia dan di akhirat.

Perbedaan Iman dan Islam

Menurut Kami: Nabi SAW telatr membedakan antaxa Islam,

iman, danilaan dalam hadits Jibril AS, beliau bersaMa,

,+, xt i';:", fi3.1L?, ?nt vr .lr I oi w tf 
';x-1i

*'auit )t$t ryo6)[rr,i(1t Gh;tat
v

"Islam itu, engkou bersaksi tiada tuhan selain Allah, dan

Muhammad adalah utuson Allah, mendtriknn shalat, membayar

zalrat, berpuasa Ramadhan, dan menunaikan haji jtka mampu."

Beliau juga bersabda,

)u\,iyi i;ti $)3 S t 6$J') i'u) u'i tf iWli
.e?) e;, k

"Iman adalah, engkau perccrya kepada Allah, para malatkat-

Nya, kitab-Kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, Hari Kiamat, serta

takdir baik dan buruk."t

2

HR. HR. Muslim dalam pembahasan tentang keimanan (8/l) dari Umar bin Al
Khaththab.



Kitab Iman

Perbedaan antara Islam, iman, dan ihson disebutkan dalam

hadits Umar yang diriwayatkan oleh Muslim sendiri, sementara hadits

Abu Hurairah yang diriwayatkan bersama-sama Al Bukhari dan

Muslim2 adalah, Jibril AS datang kepada Nabi SAW menyerupai

seorang Arab badui, kemudian bertanya kepada beliau.

Sementara itu, dalam hadits Umar redaksinya adalah: Ia datang

kepada Nabi SAW menyerupai bentuk seorang Arab badui.

Kata Islam juga dijelaskan dalam hadits lbnu Umar yang

masyhur, batrwa Nabi SAW bersabda,

(rZJ l'ri llr vf .4 y bf it$ :u,.!** .;" i>r,fi ;
.06) i*, A; r, ytrlt:60 g:$ar rG;, ar s;:,

!'Islam dibangun atas lima perkara: syahadat, bahwa tiada

tuhan selain Allah dan Muhammad adolah utusan Allah,

mendirikan shalat, menunailcan zakat, menunaikan haji, dan

puasa Ramadhan."3

Hadits Jibril AS tersebut menjelaskan bahwa Islam yang

dibangun atas dasar lima perkara adalah hanya Islam (bukan iman dan

ihsan). Batrkan Nabi SAW menjadikan agama ini menjadi tiga

tingkatan, yaitu: (l) yang paling atas, ilaan (2) iman, (3) Islam.

Setiap muluin adalah mukmin, dan setiap mukmin adalatr muslim,

tetapi tidak setiap mulonin adalatr muhstn, dan tidak setiap muslim

adalah mulonin, sebagaimana akan dijelaskan kemudian di seluruh

riwayat hadits.

. Seperti hadits yang diriwayatkan oleh Hammad bin Zaid dari

Ayyub, dari Abu Qilabah, dari seseorang yang berasal dari Syam, dari

ayahnya, dari Nabi SAW, beliau berkata kepadanya, "Jadilah muslim,

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang keimanan (50) dan Muslim dalam
pembahasan tentrng keimanan (9/5) dari Abu Hurairah.
HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang keimanan (8) dan Muslim dalam
pembalrasan tentang keimanan (16l 19-224).

3



Majmu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

makn kau akan selamat!" Ia pun bertanya kepada Nabi SAW,

"Apakah Islam itu?" Nabi SAW menjawab, "Engkau menyerahknn

hatimu untuk Allah SW, dan orang-orang muslim yang lain selamat

dari lidah serta tanganmu." Ia bertanya lagi kepada beliau, "Islam
yang bagaimanakah yang paling utama?" Beliau menjawab, "(Yang

memiliki) iman." Ia bertanya, *Apakah iman itu?" Beliau menjawab,

"Engkau beriman kcpada Altah dan para malailwt-Nya, Kitab-Kitab-

Nyq, para rasul-Nya, dan lrebangHtan setelah mati." Ia bertanya,

"Iman yang bagaimanakatr yang paling utama?" Beliau menjawab,
"Yang berhijroh." Ia bertanya, *Apakah hijrah ifu?" Beliau

menjawab, "Engkau berhijrah dari kcburulcan." Ia bertanya lagi,

"Hijrah yang bagaimanakah yang paling utama?" Beliau menjawab,
"Jihad. " Ia bertanya, "Apakah jihad ifu?" Beliau menjawab, "Engknu

berjuang dan memerangt orong-orang lcafir jil(a menemui merelm,

tidak berkltisnat, dan tidak gentar. "

Nabi SAW lalu melanjutkan, "Dus amalan yang .teralchir
adalah amolan yang paling utama, kecuali bog, siapa yang
mengamallran amalan yang dapat menyaingtnya 

-beliau
'mengatakannya sebanyak tiga kali- yaitu haji mabrur dan umroh."
(HR. Ahmad dan Muhammad bin Nashr Al Mamrzi).4

Dengan demikian, empat perkara tersebut disebut "empat
tingkatan".

Nabi SAW bersabda

'^ri '; U"i)t) ,g*-s g.A.'J, dAAI l-, ; #t
,e(i;t 'r* ; FWlt: ,'e),;i i e", e u6t

.i* *c y +u,.Jlb
"seorang muslim adalah orqng yat7 kaum muslim selamat dari
lidah dan tangannya. Orang mulonin adalah orqng yang

4

HR. Ahmad (4llt4).
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mengamankan darah serta harta orang lain darinya. Muhajir
adalah orang yang berhijrah dari keburukan. Mujahid adalah

orang yang berjuang untuk Allah. "

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abdullah bin Amru,s

Fadhalatr bin Ubaid,6 dan selain keduanya dengan sanad bagus, seperti

tercantum dalam As-Sunan,dan sebagiannya dalam Ash-Shahihatn.T

.Ada pula riwayat lain yang menyatakan bahwa Nabi SAW
bersabda"

'^ri 'i ,;.'r;rtt ,e*t ,a.'tr t'A#t 'l-, ; #t
'4;iie", * ua,

"Seorang muslim adalah orang yang lcaum muslim selamat dari
lidah dan tangannya. Orang mubnin adalah orang yang

mengarnankan darah serta harta orang lain darinya."s

Barangsiapa daratr dan hartanya telah diamankan, maka ia

termasuk seorang muslim yang dapat menyelamatkan orang muslim

lain dari lidah dan tangannya. Jika mereka tidak bisa selamat darinya,

maka mereka juga tidak bisa aman darinya.

Demikian pula pada hadits Ubaid bin Umair dari Amru bin
Abasah.e

5 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang keimanan (10), Muslim dalam
pembahasan tentang keimanan (40164), Abu Daud dalam pembahasan tentang
jihad (2a81) dari Abdullah bin Amru bin Ash.
HR lbnu Majah dalam Al Filan (3934), Az-Zawaid (sanadnya shahih\ para
perawinya tsiqah. Abu Hani adalah Humaid bin Hani Al Khaulani, dan Ahmad
iAnDA^riFaahahh bin Ubaid. 4r,

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang keimanan (l I), Muslim dalam
pembahasan tentang keimanan (42/66), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang
ciri-ciri Hari Kiamat (25M), dan An-Nasa'i dalam pembahasan tentang
keimanan (4999) dari Abu Musa Al Asy'ari.
Tahhrij hadits ini telatr disebutkan sebelumnya.
Ibid.

6

7
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Dalam hadits riwayat Abdullah bin llbaid bin Umair dari

ayahnya, dari kakeknya, dikatakan bahwa ada yang bertanya kepada

Rasulullah SAW, "Apakatr Islam?" Beliau menjawab, "Memberi

malcan dan memperindah perlcataan." Ia berkata, "Apakah iman?"

Beliau menjawab, "Toleransi dan sabar. " Ia bertanya lagi, "Siapakah

orang muslim yang paling utama keislamannya?" Beliau menjawab,

"Siapa pun yang orang muslim lain selamat dari lidah dan

tangannya. " Ia bertanya, "Siapakatr orang yang paling utama

keimanannya?" Beliau menjawab, "Orang yang paling baik

akhlaknya." Ia bertanya, "Hijrah seperti apakah yang paling utama?"

Beliau menjawab, "Hijrah dari yang diltaramkan Allah kepadanya."

la bertanya, "Shalat seperti apa yang paling utama?" Beliau

menjawab, "Yang paling lama berdirinya." la bertanya lagi,

"Sedekalr apa yirng paling utama?" Beliau menjawab, "Sedekahnya

orong yang hanya memiliW sedikit harta. " Ia bertanya, "Jihad apakah

yang paling utama?" Beliau menjawab, "Berjihad dengan harta dan

jiwamu, lalu ladamu terluka dan darahmu tertumpah." Ia bertanya,

'lKapankatr waktu yang paling utama?" Beliau menjawab, "Sepertiga

malam terakhir."lo

. Perkara-perkara tersebut bertingkat-tingkat, sebagian di atas

sebagian lainnya. Jika tidak demikian maka seorang muhajir adalah

mukmin, demikian juga dengan mujahid. Oleh karena itu, beliau

bersabda, "Iman adalah toleransi dan kesabaran." Beliau juga

bersabda terkait dengan Islam, "Membert makan dan memperindah

perkataan." Perkara pertama mengharuskan perkara kedua, jadi

barangsiapa memiliki akhlak pemaaf (toleransi) maka ia akan

melakukannya, berbeda dengan pertama, seseorang terkadang

melakukan hal demikian sebagai bagian dari akhlaknya, tetapi akhlak
pemaaf dan sabar tidak ada dalam dirinya. Demikian juga ketika

r0 HR. Ahmad (41538), Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat (1449), An-
Nasa'i dalam pembatrasan tentang zakat Q526\, dan Ad-Darimi dalam
pembahasan tentang shalat (l/33 l).

6
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beliau bersabda, "Muslim yang paling utama adalah orang yang kaum

musltm lain selamat dwi lisan dan tangannya, " dan "Orang mukrnin

yang paling utama keimanannya adalah yang paling baik

akhlabtya."/I Perkara ini sudah mengandung perkara sebelumnya,

barangsiapa a}filaknya baik maka ia pasti melakukannya. .,:'

Al Hasan AI Bashri pernah ditanya "Seperti apakah akhlak

yang baik itu?" Ia menjawab, "Mencurahkan kebaikan, menahan diri
dari menyakiti, berwajalr c,eriq dan menahan diri dari menyakiti orang

lain."

Kami akan mengemukakan hadits-hadits shahih yang

menjelaskan bahwa perbuatan nyata adalatt termasuk aplikasi dari

keimanan, seperti sabdaNabi SAW berikut ini,

6ti,i, hr yt afi oii;r* "ilbi 
-e o:rir) e.ir;li

.iy, * u;li +ct

"Keimantan memiliki lebih dari ttqiuh puluh cabang, dan yang

tertinggi adalah bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah,

sedangkan yang terendah adalah menyingkirkan duri dari
jalan"t2

SaMa Nabi S^A,W kepada Wafd AMul Qais, "Alan perintahkan

lrepadamu (agar menyembah) hanya lcepada Allah. Apakah lcaltan

tahu hakikat iman lranya kcpada Allah? Yattu bersalcsi bahwa tiada

tuhan selain Allah tiada sehfiu bagi-Nya, mendirtlcan shalat,

menunaikan rukat, don memberiknn seperlima harta ghanimah

kalian"l 
j 

,-,

" HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Sunnah (4682) dan At-Tirmidzi
datam pembahasan tentang pen)usuan (1162), ia berkata, "Hadits ini hasan
shahih."

'' HR. Muslim dalam pembahasan tentang keimanan (35/58), Abu Daud dalam ls-
Swrnah (4676), dan At-Tirmidzi dalam keimanan (2614).

13 HR Al Bukhari dalam pembahasan tentang keimanan (53), Muslim dalam
pembahasan tentary keimanan (17t24), dan Abu Daud dalam As-Sunnah (4677).

7
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Telah diterangkan dalam banyak pembahasan bahwa amalan-

amalan tersebut harus diiringi dengan keimanan dalam hati, karena

keimanan dalam hati merupakan esensi keimanan itu sendiri.

Dalam Al Musnad disebutkan riwayat dari Anas, dari Nabi

SAW, beliau bersaMa, "Islam adalah sebuah keielasan, dan

keimanan terletak di dalam hati."r4

Beliau juga bersabda,

rry, ,k uAr'j.L A &|* $:^l;, LJJI C'o\
.i. iajr aro, ,;;si';r; q'ra'-:'i

"Sesungguhnya di dalam jasad terdapat segumpal daging, jika
ia baik malm baik pula seluruh jasadnya, namun jika ia rusak

malro rusaHah seluruh jasadnya. Ketahuilah, ia adalah hati."ts

Barangsiapa hatinya baik maka baiklah seluruh anggota

tubuhnya, dan barangsiapa hatinya rusak maka rusaklah selunrh
jasadnya, tetapi tidak sebaliknya.

Sufuan bin Uyainah berkata, "IJlama-ulama terdatrulu sering

menuliskan kalimat, 'Barangsiapa nuraninya baik, maka Allah akan

memperbaiki penampilan luarnya. Barangsiapa memperbaiki

keadaannya dengan Allah SWT, maka Allah akan memperbaiki

keadaannya dengan orang lain. Barangsiapa beramal untuk akhiratrya,

maka Allah mencukupi umsan dunianya'." (I{R. Ibnu Abu Ad-Dunya,

dalam Al ll,hlash).

Jika hati diperbaiki dengan keimanan, maka jasad akan

diperbaiki dengan Islam, dan itu bersumber dari keimanan. Dalil yang

menguatkan ini adalah hadits tentang malaikat Jibril yang menyaru

bertanya kepada Rasulullah untuk mengajari agamalslarn "/6

14 HR. Ahmad (31134-135).

't HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang keimanan (52) dan Muslim dalam
pembahasan tentang al musaqaah (107 I 1599).

16 Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelurnnya.
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Nabi SAW telatr menjelaskan bahwa agama mengandung Islam,

iman, du iluan. Agama kita (Islam) menghimpun ketiganya, yang

merupakan tiga ting!<atan :

l. Muslim

2. Mukmin

3. Muhsin

Allah berfirma4 "Kemudion Htab itu Kami wariskan kepada

orang-orcug yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu dt

antara mereka ada yang menganiaya diri mereko sendiri dan di
qntua mereka ada yang pertengahan dan di antara mereka ada

(p"la) yang lebih dahutu berbuat kebaikan dengan izin Allah." (Qs.

Faathir [35]: 32)

Jadi, orang-orang pertengatran dan orang-orang yang bersegera

(berbuat kebaikan) 
-sebagaimana 

diterangkan dalam ayat tadi-
akan masuk surga tanpa dtadzz;b, berbeda dengan orang yang

menganiaya diri sendiri. Barangsiapa memeluk Islam dengan

rnembenarkan dalam hatinya, tetapi ia belum melaksanakan apa yang

sudah menjadi kewajibannya sebagai esensi sebuah keimanan, maka

ia akan dihadapkan dengan ancarnan (siksa) Allah.

Sementara ifi, iluan bersifat lebih umum, tetapi lebih khusus

daripada iman. Demikian juga iman, bersifat wnum, tetapi lebih

khusus daripada Islam. Ilaan mengandung iman, dan iman

mengandung Islam. Orang-orang yang muhsin lebih khusus daripada

onmg-orang yang mukmin, dan orang-orang mukmin lebih khusus

daripada oftmg-orang muslim, sebagaimana kata ar-risalah wa an-

nubuwwah fterasulan dan kenabian), kata kenabian masuk ke ddam
kata kerasulan, kerasulan lebih umurn, tetapi untuk rasulnya be#sifat

khusus. Setiap rasul zudah pasti nabi, tetapi tidak setiap nabi adalatr

rasul. Para nabi bersifat umum, kenabian adalatr bagian dari kerasulan,

kerasulan mengandung kenabian, tetapi tidak sebaliknya, karena

kenabian tidak mengandung kerasulan.

I
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Nabi SAW menafsirkan kata Islam dan iman sesuai dengan yang

ditanyakan Jibril kepadanya, sebagaimana diriwayatkan dalam hadits

tentang ghibah, ketika beliau ditanya, "Apakah ghibah itu?" Beliau

menjawab, "Engkau menyebutkan perihal saudaramu dengan sesuatu

yang dibencinya."tT

Dalam hadits lain dikatakan, 'lSombong adalah bersikap

mengingkart kebenaran dan memandang rendah orang lain."tE

Akan kami jelaskan jawaban-jawaban yang berbeda, dan

semuanya adalah benar.

Maksud sabda beliau, "Islam dibangun atas lima perkara,"te

sama seperti sabda beliau, "Islam adalah lima (rukun)." Sebagaimana

disebutkan dalam hadits Jibril.20

Perkara (rukun) ini' terdiri dari bagian-bagian, dan Islam

dibangun atas dasar rukun-rukun ini. Kami akan menjelaskan ciri-ciri
lima rukun ini sebagai rukun yang memperkuat Islam.

Beliau juga menafsirkan keimanan dalam hadits pendelegasian

Abdul Qais yang,jrga menjelaskan tentang Islam, tetapi haji tidak

disebutkan. Riwayat hadits ini adalah Muttafaq 'Alath (diriwayatkan

oleh Al Bukhari dan Muslim), beliau bersabda,

tiv eir-i:ilt: iti-.)r 11 orirl:f'Jr iG) lr. r6-.)t €';1
J* h?'Liiii,r vt aif v of i;r* ,,SG' .*i i;a ,ht

'' HR. Muslim dalam pembahasan tentang berbuat kebajikan dan menyambung
silaturrahim Q589170), Abu Daud dalam pembahasan tentang adab (2874), At-
Tirmidzi dalam pembahasan tentang kebijakan dan menyambung tali
silaturahim (1934), dan Ahmad (21384) dari Abu Hurairah.

't tr{R. Muslim dalam pembahasan tentang keimanan (glll47) dari Abdullah bin
Mas'ud, dan Abu Daud dalam pembahasan tentang pakaian (4091) dari Abu
Hurairah.

l: Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
20 tbid.
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"l.to /, ' .. .. tc. . --'-6,.'.a.. -'.e ,. 1.L.. \

u,*- ti>ii Qtl coCT)'ir'i ,;K.'Jti6"b ,;fur iuli .,"nr

.^::jr '. , t':-'^'*'.f - '^ :^,r'(,
t U 'iaa>Jr f "

"Aku perintahl<an kalian untuk beriman kepada Allah SW
semata. Apakah kalian tahu apakah iman kepada Allah semata

itu?" Mereka berkata, "Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui."

Beliau lalu bersabda, "Yalmt bersaksi bahwa tiada tuhan selain

Allah SW dan Muhammad adalah Rasul Allah, mendirikan

shalat, menunailmn zakat, puasa Ramadhan, dan memberiknn

l/5 harta ghanimah kalian." L2

Telah diriwayatkan dalam beberapa jalur,
n C z O c 1, \ , c

..ftt U iJ! Y 0i ;tW j ntu..rt^i1t

"Beriman kepada Allah SWT dan t"rrrtut bahwa ,r* *Oo,
selain Allah.'2t

Tetapi riwayat yang pertama lebih masyhur.

Riwayat Abu Sa'id:

'qi y.tF-,i-:yj?tt rrltLt :€)i'*'€aij {)
"Aht perintahlcan empat perlmra kepada kalian, dan aku larang
empat perkara dart kalian, yaitu: sembahlah Allah dan jangan

kalian sehttukan Dia dengan sesuatu pun."22

Telah dijelaskan 
-pada 

hadits cabang keimanan- beliau

bersabda,

ii,r 11 4y #i ,*" o':;r)?')( it'h jga ir,;:yi
I

.rfi)i 'u"-^*iat j *-Pt * a;\i'^aqse'i ,

2' Ibid.

' HR. Muslim dalam pembahasan tentang keimanan (lEl26) dan Ahmad (3123).

ur€)t
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"Iman memiliki lebih dari enam puluh atau tujuh puluh cabang,

dan yang paling utama adalah perkataan tiada tuhan selain

Allah, sedangkan yang paling rendah adalah menyingkirkan

duri dari jalan. Malu juga merupakan sebagian dari iman.'a3

Penghilang Keimanan

Banyak perawi yang meriwayatkan hadits "malu adalah

sebagian dari iman" seperti Ibnu Umar,'o Ibru Mas'ud,25 dan Imran

bin Hushain.26

Beliau bersabda,

{61'r e,nlr, e{) i 4-f 'o';i & q;;l b,l- y

. o .o I

csg'*l

"Tidak beriman salah seorang di antara kalian hingga alat lebth

dicintainya daripada analclrya, orang tuanya, dan manusia

seluruhnya.'27

*U.6 b\,i;"&'€Llb,l.*
"Ttdak beriman salsh seorang dari lralian sampai ia mencintai

saudaranya seperti ia mencintai dirinya sendtri.'28

23 Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya.

'o HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang al adab (6118), Muslim dalam
pembahasan tentang keimanan (36159), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang
keimanan (26 I 5), dan Ibnu Majah dalatn mukaddimah (58).

" HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang ciri-ciri kiamat (2458) dan Ahmad
(t/387).

26 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang al adab (6117) dan Muslim dalam
pembahasan tentang keimanan (37 160-61).

" HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang keimanan (15) dan Muslim dalam
pembahasan tentang keimanan (44170) dari Anas bin Malik.

28 HR. AI Bukhari dalam pembahasan tentang keimanan (13) dan Muslim dalam
pembahasan tentang keimanan (45171) dari Anas bin Malik.
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v s. 'iu t^iur J;i 6. a ,b. ,:u:i i i'; ,b'si i i'j
t' ,z rl.z
od.ty. rri 6V

"Demi Allah, tidak beriman. Demi Allah, tidak beriman)"

Beliau lalu diturry", "Siapa, wahai Rasulullah?" Beliau

menjawab, "Orang yang tetangganya tidak aman dari

kcjalwtannya.'2e

Beliau bersabda, "Barangsiapa di antara kalian meihat

lremunglwran, hendalo, a merubahnya dengan tangannya. Jikn tidak

bisa malra rubahlah dengan lisannya. Apabila tidak bisa juga malca

dengan hotinya dengan mengingkari (hal itu), dan itu selemah-

lemahnya imon.'tso

Rasulullah bersabda, "TidaHah Allah SW mengutus seorang

nabi di antora umatnya, melainkan akan ada dari umatnya mengilafii

petunjubtya dan mengikati Sunnohnya. Kemudian setelah merekn

alcan ada pard penggantt yang mengatakan perbuatan yang tidak

mereka lrerjakan dan mengerjakan apa-apa yang ttdak dtperintahkan.

Jadt, barangsiapa menentang merelu dengan tangannya, berarti ia

seorcrng mubnin. Barangsiapa menentang merel<a dengan lisannya,

berarti ia seorang mulonin. Barangsiapa menentang mereka dengan

hatinya, berarti ia seorang mulsnin. Hal demiktan sama seperti biji
tanaman khardol (sejenis pohon atau tanaman di Mesir -penj)." (HR.

Muslim)r'

Hadits-hadits yang hanya diriwayatkan oleh Muslim antara lain:

' HR- Al Bukhari dalam pembahasan tentang al adab (6016) dan Muslim dalam
pembahasan tentang keimanan (46173) dengan redaksi serupa.

'o HR Muslim dalam pembatrasan tentang keimanan (49/78) .rr HR. Muslim dalam pembahasan tentang keimanan (50/E0) dan Ahmad (11458)
dari lbnu Mastd.
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& fn'i ri tei ,-? ,(;i, ,jbu I g*.'o; qritt

?fu,5si sH*' i:#A ril ,,/ ir'r&ti 'tri ry!*
o )^.
'r>nt

"Demi jiwaht yang berada di genggaman-Nya, knlian tidak

alcan masuk surga sampai kalian beriman, dan kaltan tidak

beriman jika halian tidak saling mencintai. Apaknh kalian ingin

httunjukkan sesuatu yang jika kalian melakukannya maka

lralian akan saling mencintat? Yaitu sebarkanlah salam di

ontara kalian!'02

Diriwayatkan pula dalam hadits Muttafaq 'Alaih dari riwayat

Abu Hurairah, Al Bukhari meriwayatkan dari hadir Ibnu Abbas,

bahwa Nabi SAW bersabda,

;v 'jJJt ,.h y, ,b:i ij ,s'i-',s G:l)t ,i.i .t

,b:i fi b;-'e b:il,',t;;- li |ui';t A:H-
'u:i;:, fl6i At, *t'd$t e;4,,5r1i

"Seorang mubnin bukonlah seorang mubnin kctikn ta berzina,

meminum Htome4 mencuri, dan mengambil harta secara paksa

di depan orang banyak'ni

Ada yang mengatakan batrwa kata iman terkadang disebutkan

secara tunggal, tidak disandingkan dengan kata Islam, amal shalih,

dan sebagainya. Namun terkadang juga disebutkan bersamaan dengan

kata lainnya, misalnya Islam, sebagaimana dalam hadits Jibril,

"Apaknh Islam itu, apakah iman itu?'na Juga sebagaimana dalam

" HR. Muslim dalam pembahasan tentang keimanan (54t93-94) dari Abu Hurairah.

" HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang al mazhalim Q475), Muslim dalam
pembahasan tentang keimanan (571100-105) dari Abu Hurairah, serta Al Bukhari
dalam Al Hutud (6782) dai Ibnu Abbas.

34 Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
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firman Allah SWT, "Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang

muslim, laki-laki dan perempuan yang mulanin. " (Qs. Al Ahzaab [33.]:

3s)

"Orang-orang Arab badui itu berknta, 'Kamt telah beriman'.

Katalranlah, 'Kamu belum beriman', tapi katakanlah 'Kami lelah

tunduk'." (Qs. Al Hujtuaat [a9]: la) ;,,i

"Lalu Kami lreluarkan orang-orang yang beriman yang berada

dt negeri lcaum Luth itu. Dan Kami tidak mendapati negeri itu, l<ecuali

sebuah rumah dari orang yang berserah diri." (Qs. Adz-Dzaariyaat

[51]: 35-36)

Penyebutan kata iman bersamaan dengan amal shalih, terdapat

dalam beberapa ayat, diantaranya:

"sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan

amal shalih, merelca itu adalah Sebaik-baik makhluk." (Qs. Al
Bayyinah [98]: 7)

Pematr juga disandingkan dengan Y,atauutul ilrn (penuntut ilmu),

"Dan berkata orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan dan

keimanon." (Qs. Ar-Ruum [30] : 56)

"Nisccya Allah alan mentnggilran orang-orang yang beriman

diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa

derajat. " (Qs. Al Mujaadilah [58]: I l)
Tatkala Allatr SWT menyebutkan "orang-orang yang beriman"

Allah SWT juga menyebutkan "oraug-orang yang diberi

pengetahuan", yang merupakan orang-orang terbaik di antara orang-

orang beriman. Allah SWT berfirnan, "Dan orang-orang yang

mendalam ilmurya berkata, 'Kamt beriman kepada ayat-ayat yang

mutasyabihat, semuanya itu dari sist Tuhan kam{." (Qs. Aali 'Imraan

[3]:7)

"Tetapi orang-orang yang mendalam ilmunya di antara mereka

dan orong-orang mubnin mereka beriman kepada apa yang telah
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diturunkan kepadamu (Al Qur'an), dan apo yang telah diturunkon

sebelummu." (Qs. An-Nisaa' pl: 162)

Lafazh mulonintn (Orang-orang yang beriman) juga disebutkan

bersamaan dengan lafazh orang-orang Yahudi, Nasrani, Shabin

"orang-orang yang mengikuti syariat nabi-nabi zarnan dahulu, atau

orang-orang yang menyembah bintang atau dewa-dewa-Penj." Allah
SWT berfirnan, "Siapa saja di antara merekn yang benar-benar

beriman kepada Allah, Hari Kemudian dan beramal shalth, mereka

akon menerima pahala dari Tuhan mereka, tidak ada kelchawatiran

lcepada mereka, dan tidok (pula) mereka bersedih hoti." (Qs. Al
Baqarah l2l:62)

Orang-orang yang beriman disebutkan pada awal ayat, dan iman

kepada Hari Akhir meliputiny4 sebagaimana dalam firman Allah

SWT, "Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan

amal shalih, mereka ttu adalah sebaik-baik makhluk" (Qs. Al
Bayyinah [98]: 7)

Nanti akan kami jelaskan lebih lanjut.

Maksud umum dan khusus di sini terkait dengan zhahir dan

batin sebuah iman. Ketika kata iman disebutkan bersamaan dengan

kata Islam, maka Islam yang dimaksud di sini adalah amalan-amalan

zhalrirnya, seperti dua kalimat syatradat, shalat, zakat, puasa, dan haji.

Iman yang terpatri di hati adalah keimanan kepada Allah SWT, para

malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan Hari Akhirat.

Demikianlah yang diterangkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh

Ahmad dari Anas, tlari Nabi SAW, beliau bersabda,

.-i;ir qe otil)ti ,'^;* i]:)'
"Islam adalah keterbukaan, dan tman terdapat di dalam hatt.'35

tt lbid.
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Jika hanya menyebutkan kata Islam, maka amal shalih sudah

termasuk di dalamny4 sebagaimana sabda Rasulullah SAW tentang

cabang keimanan,

ncfi hr t$f ti o';;*j"yri,.Fy;
.,q-Dt 6,s'r\wil.Yy

a t z c4,

y! iJ! Y oi ;1t[i

"Keirnutott memiliki lebih dari tujuh puluh cabang, dan yang

tertinggi adalah bersal<si bahwa tiada tulrun selain Allah,

sedangkm yang terendah adalah menyingkirkan duri dari
jalot-to

De,mikian juga seluruh hadits yang menerangkan bahwa amal

kebajikan adalah sebagian dari iman.

. Jika kat^ keimanan dihilangkan, maka itu menandakan

keimanan tersebut wajib. Jika disebutkan keutamaan keimanan dari

individunya, maka hal tersebut hanya dianjurkan. Allah SWT tidak

me,nafikan suatu kata perintah 
-yang 

diperintahkan Allah SWT dan

Rasul-Nyr- kecuali kewajiban yang lain ditinggalkan, seperti sabda

Nabi SAW, "Tidflk ado shalat kecuali dengan (membaca) Ummul

Qw'on*tt
Juga sabda beliarl

'i'* t'uJ. u) tj ,'i -iYf I'oqitil v

"Tidak ada keimanan bagi yang tidak memiliki 6tfa0 o^on*h,
dan fidok oda agama bagt yang ttdak memilikt loyalitas.'n8

% Ibtd3' HR* Al Bukhari dalam pembahasan tentang adzan (756), Muslim dalam
pembahasan tentang shalat (394136), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang
shdat (3ll) dari Ubadah bin Ash-Shamit, dan Ahmad (2/285) dari Abu
Hurairah-3t HR Ahmad (3/135). Al Haitsami berkata dalam Al Mojma'(l/l0l), "Hadits ini
diriruayd<an oleh Ahmad, Abu Ya'la Al Bazzar, dan Ath-Thabrani. Dalam
sanadnya t€rdapat Abu Hilal, yang dianggap tsiqdh oleh Ibnu Ma'in dan
sslainnya An-Nasa'i dan selainnya mendha'ifl<annya"
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Seandainya suafu arnalan adalah amalan ymrg mustahab, maka

amalan tersebut tidak dapat dihilangkan karena hilangnya mustahab

tersebut, karena kalau ini sampai terjadi, maka kata keimanan, shalat,

zakat, dan haji akan hilang dari kaum mukmin, sebab tiada suatu

amalan melainkan ada amalain lain yang lebih utama darinya. Tidak

ada seorang pun yang mengerjakan amalan kebaikan yang dapat

menyerupai amalan Nabi SAW. Abu Bakar dan Umar pun tidak dapat

menyamai amalan Nabi SAW. Seandainya ada orang yang tidak dapat

mengerjakan kesempurnaan amalan mustahab, dan ia boleh

menafikannya, maka kesempurnaan amal tersebut akan dinafikan pula

oleh kaum muslim dari dahulu hingga sekarang, dan ini merupakan

sesuatu yang tidak akan dikatakan oleh orang yang berakal.

Ada juga yang berkat4 "Yang dihilangkan adalah

kesempurnaan," jika ia ingin menafikan kesempurnaan sesuatu yang

wajib, yang menyebabkan orang yang meninggalkannya tercela,

batrkan dihukum, maka ia benar, dan jika ia ingin menafikan

kesempurnaan mustahab, maka hal ini belum pernatr terjadi sama

sekali dalam firman Allah SWT dan sabda nabi-Ny4 dan tidak

mungkin terjadi.

Di antara perbuatan wajib, ada sesuatu yang tidak dapat

ditinggalkan dari kewajibannya, tidak dapat dikatakan, "Apa yang

dilakukannya bukanlah sebuah hakikat dan sebuah majaz." Oleh

karena itu, beliau pemah berkata kepada seorang Arab badui yang

belum benar shalatnya, "Ulangilah shalatmu, karena engkau

s e sungguhnya b elum s hal at.' 3 e

" HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang adzrlr. (757), Muslim dalam
pembahasan tentang shalat (451397), At-Tirmidzi dalam. pembahasan tentang
shalat (303), An-Nasa'i dalam pembahasan tentang iftilah (884), dan Ibnu Majah
dalam pembahasan tentang iqamat shalat (1060) dari Abu Hurairah.
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Beliau juga pernah berkata kepada seseormg ),ang shalat di

belakang barisan, "Tidak sah shala fugi oftmg yotg slnla
menyendiri di belatrang buisan'4o

Begitu pula firman Allah SWT, '&nmgulnyo or(mgarelt
yang beriman ttu hanyalah or(mger@rg Wrg Frcaya (berfunml

kepada Allah dan Rasul-Nya, kcnrudio, nerekt ffuk ragu-ragu dot
merelco berjuang (berjthod) dengan huta dorjtwa nurekapadajolor
Allah. Merelra itulah orang-orangyang benu-" (Qs. Al Hujura* [a9J:
ls)

Dalam ayat tersebut Allah SWT menjelastan bahwa jihad

adalatr kewajiban, dan meninggalkan keraguanjuga sufrr kewajiban-

Jihad, meskipun hukumnya fedhu Hfayoh tetqli selrmrh knrm

mukmin pada awalnya diperintahkan rmtuk berjfra4 maka mereka

wajib meyakini kewajibannya dan b€ilekad tffuk mengerjakmnya

bila diperintahkan. Oleh karena itrl Nabi SAW be*satda,

.ow -# ,* -,; )"h*Lt";- {, ;;_ lr--t| J
'no)rgrapo mati, seme'**o ia belun Frun berperory fur
belum membicarakan (bercita-cita) uil* berperang ilraka io
mati dalam sebuah cabangnifaktl

Beliau SAW mengabarkan bahwa Umangslrya belum ingin
berperang, maka ia mati dalam sebuah cabang mlak

oo HR. Abu Daud dalam pembahasan tmtang shera (6&2), 6,-1i-r166 rlalem
pembahasan tentang shalat (23G231), ia berte, 'IIadiB ini lwot'
HR. Ibnu Majah dalam pembahasan temg iqmd dEId (l00r, Ahmad
@f23), Ath-Thabrani QUl4Gl46;37lBtE;l9ORyL) M Y*ishd bin It ato4
dengan lafazh: Ada seseorang yary shala sendiria di bclakmg shafi, maka
Nabi SAW memerintahkannya mtuk mengu@ slul*rJ,r.
Al Haitsami meriwayatkan drJiam Al Majna'(21!19) dri lhn Abbas, ie bcrl@,
"Diriwayatkan oleh Al Bazx dan Afr-Thahmi da,lnrn AI Kobir sA Al Auoth
Dalam sanadnya terdapat Abdullah bin Muhmmad bfu At QGim. la dhdtr

4r HR. Muslim dalam pembahasan tenhg oI bs& (lglUlst) dili Abu
Hurairah.
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Jihad adalah sebuahTizsraa yang di bawahnya terdapat cabang-

cabang yang bermacam-macam, maka menjadi sehrah kehawn bagi

seorang mrrkmin lmfuk mengambil saleh safu cabmg{abang t€f,sehtr,

"sesunggulmya or(mgercmg yotg berfunot ialah n*eko yotg bila
disebut rutma Allah gemetuloh hai mcreko, dot rybila dibacakor

ayat-ayat-Nya bertonbahlah funot nereka (kuenoqn), dot lwtya
kepada fulrmlah mereka Mrwakal- Fon) or(mg4r(mg turg
mendirikan shalat dm yotg nunQkahkot sebagiot dui rezeki Wtg
Kotti berikan kcryda nureka ItulaL or(mgerumg Wrg berirrro,
dcngan sebenu-benunya- " (Qs. Al Anfaal [\:2a)

Se,muanya adalah wajlb, tawakal k@^ Allah menrykan
keuajiban yang paling besa, sebagimma ikhlas keeada Allah dan

cinta Allah s€rta Rasul-Nya Allah telah memiffihkm hamba-

hamba-Nya di dalam Al Qrn'an lebih dai sdr a),at yang lebih besar

perintah-Nya seperti perintah rmtuk berwdhu dan mndi janabd- Dia
juga melarang hamba-Nya b€fiawakal k@a selain Altah, "Mako

sembahlah Dia, dot bq-tawokallah kegfu-I,Irta Dot sekali-kali
Tuhonmu tidak lalai doi ry Wrg knn t kerjaknl " (Qs Hrnd I l]:
t23)

"(Dialalr) AAaL fidf,k oda tulwt selain Dta- Do, lendaklah
or(mg4rang mubnin bertawalcol ke4da Allol, saja-" (as- At-
Taghaabrm [6a]: 13)

"Jika AAah menolong konq nako tak dalah oro.g Wry d@
mengalahkan komu; jika Allah menbiukot karu (tidok memberi
pertolongon), maka stqakah ger(mgan yoq dqd nenolong kont
(selain) dei Allal sesudah itu? I{uena tu hendaHah kcryda Allah
saja ororg-orang mthnin bertawakol-"(Qs. Aali lmraan [3]: 160)

"Berkata Mwa, 'Hai kmnfo, jika koru berfunn l@Wdo AIW
naka benawakallah k@a-W sqia, iika knru berw-benu onmg
yang berserah dil'.' (Qs- Yrnmus [0]: t4)
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Mengenai firman-Nya, "Mereko yang bila disebut ndma Allah
gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacalmn ayat-ayat-Nya

bertambahlah iman merelm (karenanya)." (Qs. Al Anfaal [8]: 2)

dikatakan, "Ini merupakan amalan hati agar hati senantiasa dalam

keimanan yang. kokoh. karena jika seseorang beriman, tidak

merasakan getaran maka hal itu menunjukkan keimanan belum ada di

hatinya."

Hal ini disinyalir dalam firman Allah SWT, "Kamu tak akan

mendapatt kaum yang beriman pada Allah dan Hari Akhirat, saling

berlrasih-sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan

Rasul-Nya, selmlipun orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-anak

atau saudara-saudara atau pun keluarga mereka. Mereka itulah
orang-orang yang telah menanamkan keimanan dalam hati mereka

dan menguatkan merekn dengan pertolongan yang datang daripada-

Nya." (Qs. Al Mujaadilatr l58l:22)

Allah SWT mengabarkan batrwa engkau tidak akan mendapati

orang beriman bersatrabat dengan orang yang menentang Allatr dan

Rasul-Nya, karena keimanan akan menolaknya, 
'sebagaimana

seseorang menafikan lawannya. Oleh karena itu, jika seseorang

menemukan keimanan, ia pasti menafikan lawannya, yaitu musuh-

musuh Allah SWT. Jika seseorang menolong musuh Allah, berarti

tidak ada keimanan di dalam hatinya.

Contoh ayat Allatr SWT yang lain adalah, "Kamu melthat

kebanyalcan dari mereka tolong-menolong dengan orang-orang yang

lrafir (musyrik). Sesungguhnya amat buruHah apa yang merelm

sedialran untuk diri merelca, yaitu kemurkaan Allah kepada mereka;

dan mereka akan kekal dalam siksaan. Sekiranya mereko beriman

kepada Allah, lcepada Nabi (Musa) dan kepada apa yang diturunkan

lrepadanya (Nabi), niscaya merelca tidak akan mengambil -orang-
orang musyrikin itu menjadi penolong-penolong, tapi kebanyakan

dari merelca adalah orang-orang yang fasik" (Qs. Al Mujaadilatr

[s8]: 80-81)
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Dalam ayat tersebut disebutkan kalimat syarat yang berarti jika

ditemukan syarat, maka dibutuhkan sesuatu yang disyaratkannya,

dengan huruf -) yarrg membutuhkan syarat dan yang disyaratkannya.

Firmanny4 "sekiranya mereka beriman kepada Alloh, l<epada Nabi
(Musa) don kepada apa yang diturunkan kepadanya (Nabi), niscaya

merelra tidak akan mengambil orang-orang musyrikin itu menjadt

penolong-penolong" menandakan batrwa keimanan yang disebutkan di

sini menafikan mereka mencari para penolong dan menjadikan musuh

Allah sebagai penolong. Keimanan akan menuntun kepada iman

kepada Allah dan Nabi SAW, serta apa yang telatr dinrunkan-Nya.

Demikian juga finnanNya, "Janganlah kamu mengambil

orang-orang Yahudi dot Nasrani menjadi pemimpin-pemtmpin(mu) ;
sebagian merelu adalah pemimpin bagi sebagian yang lain.

Barangsiapa di antara kamu mengambil mereka menjadt pemimpin,

maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka." (Qs. Al
Maa'idah [5]: 5l)

Dalam ayat tersebut Allatr SWT menegaskan bahwa barangsiapa

menjadikan mereka sebagai pemimpin, maka mereka tidak bisa

dikatakan sebagai mukmin. Bararrgsiapa mengambil mereka sebagai

pemimpin, maka mereka juga termasuk golongannya. Al Qur'an
membenarkan sebagian yang satu dengan sebagian yang lain, "Allah
telah menurunknn perkataan yang paling baik (yaitu) Al Qur'an yang
serupa (mutu ayat-ayatnyo) logi berulang-ulang, gemetar karenanya

kulit orang-orang yang talat kcpada Tuhannya." (Qs. Az-Zumar l39l:
23)

"Sesungguhnya yang sebenar-benar orang mulonin ialah orang-

orang yang bertman kepada Allah dan Rasul-Nya, dan apabila

merekn berada bersama-sama Rasulullah dalam sesuatu urusan yang

memerlulron pertemuo4 mereka tidak meninggalkan (Rasulullah)

sebelum meminta izin kcpadanya. "(Qs. An-Nuur [24:62)
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Itu adalah dalil bahwa bepergian tanpa izin tidak diperbolehkan,

dan suatu kewajiban baginya untuk tidak bepergian sampai meminta

izin. Jadi, barangsiapa bepergian dan ia tidak meminta izin, maka ia

telah meninggalkan sebagian kewajiban iman, sehingga ia dianggap

telah menafikan keimanan.

Kata tnrwma mengisyaratkan penetapan yang telatr disebutkan

dan menafi kan selainnya.

Ulama ushul fikih ada yang mengatakan batrwa kata inna adalatr

untnk menetapkan, dan kata' maa trntuk menafikan, sehingga jika

kedua kata ini bertemu maka artinya ada penetapan dan penafian.

Namun, tidak demikian menurut ulama batrasa Arab dan orang-

orang yang memang menguasai ilmu tersebut, "Kata maa di sini
adalah sebagai penghalang. Kata ini dalam ilmu bahasa masuk dalam

bab: Inna wa Akhwatuha, maka artinya adalatr menghalangi dari suatu

amalan, karena ia berfungsi khusus untuk jumlah isimiltyah, dan jika
ia terhalang maka grrgurlan amalannya, maka setelatrnya akan terdapat
jumlah f ifuryah dan jumlah isimiyyah. Makna dan fungsinya pun

berubatr seluruhnya karena ada kata maa yang bergabung dengannya,

sebagaimana kata kaannama dan selainnya.

Firrran Allah SWT, "Dan mereko berkata, 'Kami telah beriman
lccpada Allah dan rasul, dan Kamt menaati (keduanya)'. Kemudtan

sebagian dari mereka berpaling sesudah itu, sekali-kalt mereka itu
bukonlah orang-orang yang beriman. Dan apabila mereka dipanggil
kcpada Allah dan Rasul-Nya, agar Rasul menghukum (mengadili) di
antora mereka, tibaliba sebagtan dari mereka menolak untuk datang.

Tetapi jika keputusan itu untuk (kemaslahatan) mereka, merekn

datang lrepada Rasul dengan patuh. Apakah (kctidakdatangan merelcs

itu karena) dalam hati mereka ada penyakit, atau (karena) merelm

ragu-ragu atauknh (karena) tahtt kalau-kalau Allah dan Rasul-Nya

berlaht zhalim kepada mereko? Sebenarnya, merelra itulah orang-

orcmg yang zhalim. Sesungguhnya jawaban orang-orang mubnin, bila
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mereka dipanggtl kcpada Allah dan Rasul-Nya agar Rasul

menghulatm (mengadtli) di antara mereko ialah ucapan, 'Kami

mendengar, dan Kami patuh'. Dan mereka itulah orang-orang yang

beruntung. " (Qs. An-Nuur pal: a7-51)

Jika ada yang berkata: Sesungguhnya orang mukmin yang

sebenarnya adalah orang yang mengerjakan kewajiban-kewajiban dan

meninggalkan larangan-larangan, karena Allah SWT berfirman,

"Itulah orang-orang yang beriman dengan sebenar-benarnya." (Qs.

Al Anfad [8]: a) dan tidak menyebutkan kecuali lima dari tanda-

tandanya. Allah SWT juga berfirman dalam ayat lain, "Sesungguhnya

orang-orang yang beriman itu lanyalah orang-orang yang percoya

(beriman) lcepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-
ragu dan mereka berjuang (berjilad) dengan harta dan jiwa mereka

pada jalan Allah Mereka ttulah orang-orang yang benar." (Qs. Al
Hujuraat [a9]: l5)

"Sesungguhnya yang sebenar-benor orang mubnin ialah orang-

orang yang beriman kcpafo Allah dan Rasul-Nya, dan apabila
merelra berada bersama-sama Rasulullah dalam sesuatu urusan ydng
memerlulran pertemuan, mereka tidak mentnggalknn (Rasulullah)

sebelum meminta izin kcpadanya. Sesungguhnya orang-orang yang

meminta izin kepadamu (Mulnmmad) mereka itulah ordng-orang
yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, maka apabila mereka

meminta izin lcepadamu karena sesuatu lceperluan, berilah izin kepoda

siapa yang kamu kchendaki di antara mereka, dan mohonlranlah

ampunon untuk mereka kcpada Allah. Sesungguhrrya Allah Maho
Pengampun lagi Malu Penyayang." (Qs. An-Nuur pfl:62)

Katakanlah: Mengenai hal tersebut ada dua jawaban:

Pertama: Apa-apa yang telah disebutkan dalam ayat tersebut

membutuhkan yang lainnya. Disebutkan batrwa hati seorang mukmin
bergetar ketika mengingat Allah, dan imannya bertambah ketika
dibacakan ayat-ayat-Nya, dengan bertawakal kepada-Nya, mendirikan
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shalat yang diperintahkannya, baik secara terang-terangan maupun

diam-diam, serta berinfak dengan harta dan barang-barang berguna.

Ini memerlukan hal yang lain. Bergetarnya hati ketika berdzikir

kepada Allah SWT menuntun kita unttrk takut kepada-Nya.

Ada sebagian ulama tafsir yang menafsirkan katawajilat dengan

faraqat (terpisatr), dalam qira'ah Ibnu Mas'ud,'&F Ci:j ?nt ;\ ti1.

Ini pun bacaan yang shahih.

Al wajal secara etimologi berarti al khauf (t*uit), seperti dalam

firman Allah SWT, "Dan orang-orang yang memberikon apa yang

telah merelca berikan, dengon hati yang tahtt, (karena mereka tahu

bahwa) sesungguhnya mereko akon kembali kepada Tuhan merelra."

(Qs. Al Mukminuun [23J: 60)

Aisyah berkata, "Wahai Rasulullatr, apakah maksud ayat ini
adalatr seseorang yang takut dihukum karena telatr berzina dan

mencuri?" Nabi SAW menjawab, "Bukan demikian, wahai btnti Ash-

Shiddiq. Maksudnyo adalah orang yang shalat, puasa, dan

bersedekah tetapi ia tahtt tidakditerima amalannya.'42

As-Suddi berkata terkait firman Allah SWT, "Ialah mereka yang

bila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka," bahwa maksudnya

adalatr seseorang yang ingin menztralimi dirinya dengan kemaksiatan,

namun ia berhenti darinya. Hal ini sebagaimana firman Allah SWT,

"Dan adapun orang-orang yang tahtt kepada kebesaran Tuhanrrya

dan menahan diri dari kcinginan hmva nafsunya, maka sesungguhnya

syurgalah tempat t inggal (nya). " (Qs. 41-]rJaazi'a at 17 9l: 40-4 I ) dan

"Dan bagi orang yang tahtt alun saat menghadap Tuhannya ada dua

surga " (Qs. Ar-Rahmaan [55]: a6)

Mujahid dan mufassir lainnya berpendapat, "Maksud ayat

tersebut adalatr seseorang yang ingin melakukan perbuatan maksiat,

42 At-Tirmidzi dalam at-tafsir (3175), Ibnu Majah dalam pembahasan tentang
zuhud (4198), dan Ahmad (6/159).
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lalu disebutkan kedudukannya di hadapan Allah SWT, kemudian ia

meninggalkan maksiat tersebut karena takut kepada Allah SWT."

Jadi, bergetarnya hati karena disebu&an Allah SWT termasuk

juga takut kepada-Nya, yang menunfun orang tersebut kepada amalan

yang diperintatrkan dan meninggdkan perbuatan yang dilarang.

Sahl bin Abdullah berkata, "Tiada sesuatu hijab pun antara

seorang hamba dengan Allah yang lebih kokoh selain doa, dan jalan

menuju kepada-Nya selain meftNa butuh kepada-Nya. Adapun asas

seluruh kebaikan dunia dan akhirat adalah takut kepada Allah."

Ia berdalil dengan firman Allalt SWT, "Sesudah amarah Musa

menjadi reda, lalu diambilnya (kembati) luh-luh (Taurat) itu; dan

dalam tulisannya terdapat petunjuk dan rahmat untuk orang-orang
yang takut kcpada Tuhannya. " (Qs. Al A'raaf [7]: l5a)

Allah SWT menegaskan bahwa hidayah dan ratrmat hanya

diberikan kepada orang-orang yang takut kepada-Nya.

Mujatrid dan Ibratrim berkata, "Maksudnya adalah, seorang laki-
laki ingin berbuat dos4 namun ia mengingat kedudukan Allah SWT,
sehingga ia meninggalkan perbuatan dosa tersebut."

Ibnu Abu Ad-Dunya meriwayatkan dari Ibnu Al Ja'd, dari

Syu'batr, dari Manshur, dari keduanya" terkait firman Allah SWT,

"Dan bagi orang yang talafi al(an saat menghadap Tuhannya ada dua

surga. " (Qs. Ar-Ratrmaan [55]: 46), ia berkata "Mereka adalah orang-

orang yang beruntung, ymg disebutkan dalam firman-Nya,'Mereka
itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, dan

merelralah orang-orang yang beruntung'. (Qs. Al Baqarah [2]: 5)

Mereka juga al muloninun (orang-orang yang beriman) dan al
muttaqun (Orang-orang yang bertalova), yang disebutkan dalam

firman Allah SWT, 'Alif Laam Mitn. Kitab (Al Qur'an) ini tidak ada
lreraguan padanya; petunjuk bagt mereka yang bertalcwa'. (Qs. Al
Baqarah l2l: l-2), sebagaimana dalam ayat tentang al birr ftebajikan),
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'Merelca ttulah orong-orangyang benar (imannya); dan mereka itulah

orang-orang yong berta,tu,ai (Qs. Al Baqarah [2]: 177)

Mereka adalah para pengikut Sunnah,'Lalu barangsiapa yang

mengihtt petunjuk-Kt, ia tidak alun sesat dan tidak akan celakai (Qs.

Thaatraa [20]: 123) Barangsiapa tidak tersesat, maka ia pengikut

petunjuk Allah SWT. Barangsiapa tidak celaka, maka ia akan

dirahmati Allah SWT.

Mereka adalah orang-orang yang diberikan nikmat oleh Allah
SWT untuk melintasi jembatan shirath, sebagaimana yang AIIah SWT

berikan kepada para nabi, orang-orang yang benar, para syuhada, dan

orang-orang shalih, bukan orang-orang yang dimurkai Allah SWT

atasnya, dan bukan pula orang-orang yang tersesat. Orang-orang yang

mendapatkan ratrmat bukanlah orang yang dimurkai Allah SWT, dan

orang-orang yang mendapatkan hidayah bukanlatr orang-orang yang

tersesat. Dengan demikian, jelaslah batrwa orang-orang yang takut

kepada Allah SWT adalah orang-orang yang bertakwa kepada-Nya,

dan mereka berhak serta pantas mendapatkan surga Allah SWT tanpa

mendapat adza;b terlebih datrulq dan merekalatr orang-orang yang

telah menjalankan kewajiban iman. "

Dalil yang memperkuat hal tersebut adalah, "Sesungguhnya

yang talatt kcpada Allah di antara hamba-hamba-Nya, lunyalah
ulama. " (Qs. Faathir [35]: 28)

Maknanya adalah, tidak ada yang takut kepada Allah SWT

kecuali orang alim. Allah SWT telah mengabarkan batrwa orang yang

takut kepada-Nya adalah orang alim, "(apakah komu hai orang
musyrtk yang lebih beruntung) ataukah orang yang beribadah di
waWu-waldu malam dengan sujud dan berdirt, sedang ia takut lcepada

(adzab) okhirat dan mengharaplun rahmat Tuhannya? Katakanlah,

'Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang
yang tidak mengetahui'? " (Qs. Az-Zumar [39]: 9)
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Takut selalu mengandung rasa ar-raja' (berharap), dan jika
tidak demikian maka ia akan memiliki rasa ketundukan. Rasa harap

juga mensyaratkan rasa takut, dan kalau tidak demikian maka ia akan

memiliki rasa amanah. Orang-orang yang takut kepada Allah SWT

dan berharap kepada Allah SWT memiliki karakteristik ulama yang

telah dipuji Allah SWT.

Diriwayatkan dari Abu Hayyan At-Taimi, ia berkata, "Ulama

ada tiga" yaitu ulama yang mengetahui Allah tetapi tidak mengetahui

perkara AllalL ulama yang mengetahui perkara Allah tetapi tidak
mengetahui AllalL den ulama yang mengetahui Allah dan mengetahui

perkara Allah. Ulama yang mengetahui Allah SWT adalah ulama yang

takut kepada-Nya" sementara ulama yang mengetahui perkara Allah
adalah ulama yang mengetatrui perintah serta larangan-Nya."

Dalam sebuah riwayat shahih dari Nabi SAW, dijelaskan bahwa

beliau bersabda,

* :& "€5b'"t 
! .l*f oJ Jf F}--t +'3

"Demi AtW sennggutrnya aht berhuap nrenjadi or*r'|*
paling tafut kcpafu Allah dan ymg paltng mengetaki huhtm-
hihmt-N1a'tt

Seandainf otang-orang yang tnkut adalah para ulama yang

dipuji dalam Kitab dan Sunnah, rnaka mereka tidak layak

mendapatkan celaan. Hal itu tidak mungkin mereka dapatkan jika
mereka tidak melakukan perbuatan- lvajlb, sebagaimana

firman Allah SWT, "l{ska Tuhan mewahyukan kcpda mereka, 'Kami
psti akan membinasakan orang-or@E yang zhalim itu, fun Kami
pasti akan menempatkan lcamu di negeri-negeri itu sesudah mereka.

Yang demikian itu (adalah untuk) orang-orang yang tahtt (akan

menghadap) kchadirat-Ku dan yang talat kepada ancaman-Ku'. " (Qs.

Ibraahiim [aJ: l3-la)

n' m- Muslim dalam pemtrahasan tentang puasa(79tll l0) dari Aisyah.

28



Kitab Iman

"Dan bagi orang yang tahtt alcan saat menghadap Tuhannya

ada dua surga. " (Qs. Ar-Rahmaan [55]: a6)

Jadi, janji Allah SWT kepada hamba-Nya yang takut kepada-

Nya untuk dibahagiakan di dunia dan diberikan balasan di akhirat, itu

semua karena mereka melakukan.

Dapat kita simpulkan bahwa rasa takut akan mengantarkan

seoftmg hamba melakukan perintah Allah SWT, sehingga orang yang

berbuat dosa berarti tidak takut kepada Allatr SWT.

Tafsir firman Allah SWT, "Sesungguhnya tobat di sisi Allah
hanyalah tobat bagi orang-orang yang mengerjakan kcjahatan

lantaran lrejahilan, yang kemudtan mereka bertobat dengan segera."
(Qs. An-Nisaa' [4]: 17)

Abu Al Aliyah berkat4 "Aku bertanya kepada para sahabat

Muhammad terkait hal ini, lalu mereka berkata kepadaku, 'Semua

yang berbuat maksiat kepada Allah SWT adalah orang bodoh, dan

barangsiapa bertobat kepada Allah SWT sebelum ia mati, maka ia
bertobat dengan segera'. Demikian pula yang dikatakan oleh seltruh
ahli tafsh."

Mujahid berkat4 "Semua pelaku maksiat adalah orang bodoh

ketika melakukan maksiat. "

Al Hasan, Qatadah, Atha, As-Suddi, dan selain mereka berkata

"Mereka dikatakan bodoh karena maksiat mereka, bukan karena

mereka tidak cerdas."

Az-Zajjaj berkata, "Makna ayat tersebut bukanlah mereka tidak

mengetahui bahwa perbuatan maksiat tersebut adalah buruk, karena

seoftmg muslim jika berbuat dosa atas ketidaktatruanny4 maka bisa

dibilang mereka tidak melakukan dosa (dapat dimaaftan 
-penj),

tetapi maknanya mengandung dua hal:

Pertama: Mereka melakukan perbuatan itu tetapi mereka tidak

mengetahui batrwa perbuatan tersebut dibenci.
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Kedua: Mereka mendahulukan kecerdasan dan ilmu

pengetatruan bahwa akibatnya adalah dibenci, maka mereka

mendahulukan dunia daripada akhirat, sehingga mereka dinamakan

bodoh karena mereka mendahulukan sesuatu yang tiada bemilai

Gdiki$ daripada sesuatu yang sangat berharga dan kenikmatannya

berkesinambungan."

flengan demikian, Az-Zajjaj mengartikan kebodohan dalam ayat

tersebut sebagai sesuatu yang tidak mereka ketatrui akibatnya, atau

rusaknya suatu keinginan atau niat dari pelaku dosa tersebut

Ada yang mengatakan bahwa keduanya bertalian.

Maknanya di sini adalab semua yang bermaksiat kepada Allah
bodoh dan se,mua yang takut kepada-Nya alim (taat kepada Allah
SWT). Orang-orang yang berbuat dosa dikatakan bodoh karena

mereka hlrang memiliki rasa takut kepada Allatr SWT. Jika memang

s€,mprrna rasa takutrya kepada Allah SWT, maka ia tidak akan

melakukan ke,maksiatan, sebagaimana Ibnu Mas'ud RA,
*Cukrplah seseoraog dikatakan memiliki ilmu jika ia talut kepada

Allah SWT, dan cukuplah seseorang dikatakan bodoh jika ia menipu
(dirinya) dengan bermaksiat kepada Allah SWT, dengan gambaran

bahwa orang yang takut kepada Allah SWT pasti lari dari perbuatan

dosanya, dan orang yang cinta kepada dosa pasti menghaurpirinya.

De,mikian juga jika ia diberitahtrkan apa yang ia suka dan apa yang ia

b€nci, se,mentara ia mengetahui kebenarannya, tetapi hatinya sibuk

dengan p€*ara lain, sehingga ini tidak menjadikannya lari atau

menghampirinya"

Dalam sebuah perkataannya yang terkenal, AI Hasan Bashri
pcmah meriwayatkan hadits mursal dari Nabi SAW,

, ,r#,eLitr **t,#r eeDW'el
.t+,* !t*'pcrt, *j,93t etJl
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"Ilmu itu ada dua, yaitu ilmu yang ada di lntt dan ilmu lisart

Ilmu yang ada di hati adalah ilmu yang bermanfaat, sedangkan

ilmu lisan adalah bantahan Allah SW atas hamba-hamba-

Nyo.'no

Al Bukhari dan Muslim meriwayatkan dalam tutab Slrohih

mereka dari Abu Musa, dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda,

@:t "':b ,{Jb ,+:;\i P orPr G ,51, a'Ft P
"& r{b ,efri ,y'oV,?it ,5$ ,r;t ,yi ,:&
G, ,*u=15, ff t:Tlt'ri- e,u, *A;'[t:) ,ti) e.:r:
,-itaAt Sa or;:t'r6't e$ Aa, :fi; ,'; t**t"$

Q elr3';'1:S
"Perumpamaan orang mubnin yong membaca Al Arr'an
adalah buah utn$ah (semacam jeruk), rasanya eruk dan

aromanya harum. Perumpamaan orang mubnin yang tidak
membaca Al Qur'an adalah buah hrna, rwanya enak tetapi

tidak memtltki aroma Perumparuan or(mg nrunafik yang

membaca Al Qur'an adalah kcmurgi, aronumya wangi tetqi
rasanya pahit. Perumpamaor orang munafik yang ttdak

membaca Al Qur'an adalah buah labu, rasanya pahit dan tidak
memiliki aroma.'4'

Orang-orang munafik yang membaca Al Qur'an, bahkan sarnpai

menghapalny4 lalu mengaplikasikan makna-maknanya, terkadang

mempercayai batrwa itu merupakan Kalamullah, dan Rasul-Nya

adalah sesuatu yang huq, tetapi tetap saja ia tidak beriman,

sebagaimana orang Yahudi mengenalnya sebagaimanp mereka

t Ad-Darimi dalam Al Muqaddimah (l/102).
n5 HR. Al Bukhari dalam pembatrasan tentang keutamaan-keutamaan Al Qur'an

(5020)dan Muslim dalam pembahasan tentatrg shaht kaum musafir (7971343')
dari Abu Musa Al Asy'ari.
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mengenal anak-anak mereka. Demikian pula iblis, Fir'aun, dan

sebagainya.

Tetapi, tidak berarti mereka telatr mencapai ilmu dan ma'rifat

yang sempuma. Tidak dapat dipungkiri mereka harus menyertainya

dengan amalan-amalan. Oleh karena ihr, orang yang tidak berarnal

dengan ilmunya dikatakan bodoh.

Pengertian Alsl, dan Kapan Manusia Dikatakan Berakal?

Lafazh al aql (akal) pada dasarnya adalatr mashdar dari aqala

ya'qilu aqlan. Banyak peneliti yang menjadikannya satu cabang '

pengetahuan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa ia merupakan

ilmu yang diamalkan dengan semestinya. Jadi, tidak dikatakan orang

yang berakal jika ia mengetatrui kebaikan tetapi ia tidak
menghampirinya, dan i keburukan namun tidak
meninggalkannya. Oleh karena itu, berkatalah para penghuni neraka,

"Selciranya Kami mendengarkan atau memikirkan (peringatan itu)
niscaya tidaHah kami termasuk penghuni-penghuni ruraka yang

menyalo-nyala. " (Qs. Al Mulk [67]: l0)

Terkait orang-orang munafik, "Kamu kira mereka itu bersatu,

sedang hati merelca berpecah-belah. Yang demikian itu ktrena
sesungguhrrya mereka adalah luum yang fidak mengerti." (Qs. Al
Hasyr [59J: la)

Barangsiapa mengerjakan amalan dan ia mengetahui bahwa

amalan itu membatrayakanny4 maka tipe orang seperti inilatr yang

tidak memiliki akal. Sementara itu, takut kepada Allah SWT
membuatnya tatru tentang-Ny4 dan p€ngetahuan tentang-Nya

membuatnya takut kepada-Nya, dan takut kepada-Nya membuatnya

taat kepada Allah SWT. Jadi, orang yang takut kepada Allah SWT

akan melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.

Ini yang ingin kita ketengatrkan penjelasannya pertama kali. Dalil
yang menerangkan hal tersebut adalalL "Oleh sebab itu bertkanlah
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peringatan karena peringatan itu bermanfaat, orang yang tahtt
(lcepada Allah) akan mendapat pelajaran, dan orang-orang yang

celaka (1wfi4 akan menjauhinya. fiartQ orang yang akan memasuki

api yang besar (neralra). "(Qs. Al A'laa [87]: 9-12)

Dia menyebutkan bahwa barangsiapa takut kepada-Nyq akan

mendapat pelajaran, dan orang yang mendapat pelajaran akan

membuatnya beribadah kepada Allah SWT, "Dialah yang

memperlihatkan kcpadomu tanda-tanda (kelansaan)Nya dan

menurunkan untulonu rezeki dari langit. Dan ttadalah mendapat

pelajaran kecuali orang-orang yang kcmbali (kcpada Allah)." (Qs.

Ghaafir [40]: l3)

"(Jntuk menjadi pelajran dan peringatan bagi tiap-tiap hamba

yang kcmbali (mengingat Allah). " (Qs. Qaaf [50]: 8)

Terkait firman-Nya "Orang yang tahtt (kcpada Allah) alun
mendapat pelajaran," g)ara ulama menjelaskan, "Orang-orang yang

takut kepada Allah akan mendapat pelajaran dari Al Qur'an."

Terkait firman-Nya, "Dan tiadalah mendapat pelajaran kccuali

orang-orang yang kcmbali (kcpada Allah)," par:a ulama menjelaskan,

"Orang yang kembali kepada ketaatan akan mendapat pelajaran,

karena mempelajari sesuatu dengan sempuma akan mengantarkannya

kepada sebuah pengartrh dari apa yang dipelajarinya. Jadi, orang yang

mendapat pelajaran akan selalu ingin menaati perintah Allah SWT dan

menjauhi larangan-Nya. t'

Hal itu dijelaskan dalam firman Allah SWT, "Sama saja bagi
merekn, kamu beri peringatan atau tidak lwmu bert peringatan,
merelro tidak juga akan beriman. " (Qs. Al Baqarah l2l: 6)

"Sesungguhnya kamu hanya memberi peringatan kepada orang-
orang yang mau mengikuti peringatan dan yang tahtt kepada Tuhan

Yang Maha Pemurah walaupun Dta tidak melihatnya." (Qs. Yaasiin

[36]: ll)
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Allah SWT menafikan peringatan kepada selain mereka, "Sama

saja bagi merelm, lcamu beri peringatan atau tidak kamu beri
pertngatan, mereka tidakjuga akan beriman " (Qs. Al Baqarah l2l:6)

Di satu sisi Dia menetapkan peringatan, sementara di sisi lain

Dia menafikan peringatan. Peringatan adalah suatu pemberitatruan

dengan sesuatu yang membuat orang takut, maka peringatan ibarat
pemberitahuan dan ancaman, sehingga barangsiapa mendapat

pelajaran dari peringatan tersebut, maka pengajarannya telah

semPurna.

Ulama lain berpendapat, "Engkau telah mengajarinya tetapi

mereka tidak mempelajarinya. Engkau juga telah menahrt-naktrtiny4
dan ia pun takut. Jadi, telatr sempurnalah . Barangsiapa

ditakut-takuti sedangkan ia tidak talcut, maka belum sempurnalah

ketakutannya, sebagaimana orang yang telah diberikan petunjuk-Nya

kemudian ia mendapatkan hidayah, maka telah sempurna hidayatrnya

'Petunjuk bagi merelcayang bertakwa'. "(Qs. Al Baqarah l2l:2)
Barangsiapa diberikan petunjuk, sementara ia tidak

mengikutiny4 "Dan adapun kaum Tsamud maka mereka telah Kami
beri petunjuk tetapi mereka lebth merryukai buta (kesesatan) daripada
petunjuk" (Qs. Fushshilat [al]: 17) maka belum sempurnalatr

hidayahnya seperti jika engkau berkata, "Aku memotong ini, dan ia
pun terpotong. Engkau memotongnya, tetapi ia tidak terpotong."

Efek Kerusakan Fitrah

Orang yang terpengaruh dengan sempurna pasti mengantarkan

kepada yang dipengaruhnya. Kapan pun pengaruh itu belum berhasil,

maka pengaruhnya belum sempurna. Pengetahuan akan sesuatu yang

dicintai, akan mengantarkan kepadanya, dan pengetatruan kepada

sesuatu yang tidak diuskai akan membuatnya meninggalkannya, maka
ilmu ini dinamakan Ad-Da'I Qrcnyery$
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Dikatakan, "Sebab suatu takdir mengantarkannya kepada adanya

yang ditakdirkan. Ia adalah ilmu yang mengharuskan kehendak yang

telah diketahuinya. Ini semua dapat berhasil dengan keselamatan

fitratr. Sedangkan bersama dengan rusakny4 seseorang terkadang

merasakan suatu kelezatan, tetapi ia bukan merasakan kelezatan itu,

melainkan kesakitan. Begitu pula jika ia merasakan kelezatan dengan

rusaknya sebuah fitrah, kerusakan mengandung kekuatan ilmiatr dan

alamiah seluruhnya, seperti orang yang lidahnya sudatr rusak dan

hanya merasakan kepatritan, sekalipun diberikan madu, tetap yang

dirasakannya hanyalah pahit, karena indra perasanya sudatr rusak."

Barangsiapa batinnya telatr rusak, maka Allah SWT berfirman,

"Dan apalmh yang memberitahukan lcepadamu balwa apabila

mukjizat datang mereka tidak akan beriman. Dan (begitu pula) Kami

memalinglrnn hati dan penglihatan mereka seperti mereka belum

pernah bertman lrepadanya (Al Qur'an) pada permulaannya, dan

Kami biarlran mereka bergelimang dalam kcsesatannya yang sangat."
(Qs.Al An'aam [6]: 109-l l0)

"Mako tatkala mereka berpaling (dari kcbenoran), Allah
memalinglran hatt mereka. " (Qs. Ash-Shaff [6 I ] : 5)

"Dan mengatakan, 'Hati Kami tertutup'. Bahknn, sebenarnya

Allah telah mengunci-mati hati mereka knrena kelcafirannya." (Qs.

An-Nisaa'[a]: 155)

"Dan mereka berknta, 'Hati Kami tertutup'. tetapt sebenarnya

Allah telah mengutuk mereka karena keingkaran mereka." (Qs. Al
Baqaratr [2]: 88)

Kata al ghuU di sini bentuk jamaknya adalatr ughluf, yang

artinya mempunyai lapisan. Seakan-akan mereka menjadikan
penghalang tersebut sebagai selembar kain yang menutup hati, dan di

atas hati tersebut ada penutup. Alah berfirman, "Tetapi sebenarnya

Allah telah mengutuk mereka karena kctngkaran mereka," dan

"Bahlran, sebenarnya Allah telah mengunci-mati hati merelca lcarena
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lrelcafirannya, karena itu merelra tidak beriman kccuali sebagian kecil

dari mereka."

Sebagaimana firman Allah SWT, "Dan di antara mereka ada

orang yang mendengarlan perkataanmu sehingga apabila mereka

lreluar dari sisimu orang-orang berkata kepada orang yong telah

diberi tlmu pengetahuan (salnbat-salnbat Nabi), 'Apakah yang

dilcatakannya tadi?' Merelca itulah orong4rang yang dilanci-noti
hati mereko oleh Allah dan mengihtti hau,a nafsu mereka'." (Qs.

Muharnmad [a7\ K)

"Hai Syu'aib, kamt tidok banyak nungerti tentang qPa yong

lramu katalcan ffz. "(Qs. Huud I l]: 91)

"Kalau sekirarrya Allah mengetalrui kcbatkan ada pada merekq

tentulah Allah menjadikan mereka dqat mendengar." (Qs. Al Anfaal

[8J:23)

Maksudnya, Allah menjadikan mereka pahatn ates apa yang

telatr mereka dengar, lalu dikatakan, !'Walauptm AIIah SWT dengan

hat ini telah memberikan pemahaman kepada mereka, "Niscaya

merelra pasti berpalW juga, sedang mereka memalingkan diri (doi
apayang merelm dengar itu)." (Qs. Al Anfaal [8]: 23)

Fitrah kemanusiaan mereka telah rusak, maka mereka tidak akan

paham. Andai pun mereka paham, mereka tidak akan berbuat, karena

telah hilang kekuatan ilmiah dan amaliah dari mereka, "Atau apakah

lramu mengira bahwa kebanyakan merekn itu mendengar atau

memahami. Merelm itu tidak lain, hanyalah seperti binatang ternah

bahlran mereka lebih sesat jalannya (dari btnatang ternak itu)." (Qs.

Al Furqaan l25l: aa)

"Dan Sesungguhnya Kamt jadikon untuk (isi Neraka Jahanom)

lcebanyalan dari jin dan marutsia, mereka mempunyat lruti, tetapi

tidak dipergunalmwrya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan

merelca mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunalcannya untuk

melihat (tanda-tanda kchtasaan AAaU, dan merekn mempurryai
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telinga (etapl tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayarayat

Allah). Merelm itu sebagai binatang ternak, bahkon mereka lebih

sesat lagi. Mereka itulah orang-orqng yang lalai." (Qs. AI A'raaf 
J7):

r79) 
, rl

"Dan perumpamaan (orang-orang yang menyeru) orang-orang

lwfir adalah seperti penggembala yang memanggil binatang yang

tidak mendengar selain panggilan dan seruan saja. Mereka tuli, bisu

dan buta, mako (oleh sebab itu) mereka ttdak mengerfi. " (Qs. Al
Baqaratr l2l: l7l)

Allah SWT berfirman terkait orang-orang munafik, "Merekn

tult, bisu dan buta, malm tidaHah mereka akan l<embali (kc jalan yang

benar). " (Qs. Al Baqarah [2]: 18)

Sebagian berkata, "Jika mereka (orang-orang kafir) tidak

memanfaatkan pendengilffi, penglihatan, dan lisan, maka mereka

dijadikan tuli, bisu, dan buta. Atau ketika mereka berpaling dari

mendengar, melihat, serta berbicara, maka mereka seakan-akan seperti

orang yang tuli, buta, dan bisu."

Sejatinya makna ayat tersebut bukanlah demikian, tetapi hati

merekalatr yang buta, tuli, dan bisu, sebagaimana firman Allah SWT,

"Sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah

hati yang di dalam dada. " (Qs. Al Hajj l2\: a6)

Hati adalah raja, sementara anggota tubuh yang lain ibarat bala

tentaranya, sehingga jika hati itu baik maka baiklah seluruh anggota

tubuhnya, sedangkan jika hati itu rusak maka rusaklah seluruh

tubuhnya. Miryu, ia tidak memahami makna suara tersebut.

Walaupun ia memahaminya, ia tidak mampu memahami sebagiannya,

karena pemahaman yang sempurna akan mengantarkannya kepada

pengaruh di hati sebagai kecintaan terhadap apa-apa yang disukai.,dan

membenci apa-apa yang dibenci. Ketika hal ini belum tercapai, tidak

ada visualisasi yang sempurna, maka penafianlah yang akan terjadi,

karena apa-apa yang belum sempurna akan dinafikan, sebagaimana
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sabda Nabi SAW kepada orang yang buruk shalatnya, "Shalatlah,

s e s un g gu hny a e n gkau b e lum m e I aks an aknn s hal at !' 4 6

Jadi, keimanan tidak akan ada karena telah dinafikan oleh

pemahaman yang tidak sempurna.

Allah SWT telah menyifati orang-orang mukmin dengan

bergetamya hati mereka bila mengingat-Nya dan bertambahnya

keimanan mereka jika mereka mendengar ayat-ayat Allah SWT.

Adh-Dhahhak berpendapat, " Keyakinan mereka bertambah. "

Ar-Rabi bin Anas berkata, "Rasa takut mereka bertambah."

Ibnu Abbas berpendapat, "Rasa percaya yang bertambah."

Allah berfirman, "Belumkah datang waWunya bagi orang-orang

yang beriman, untuk tunduk hati merekamengingat Allah dan kepada

kebenaran yang telah turun ftepada merelra), dan janganlah merel<a

seperti orang-orang yang sebelumnya telah diturunkan Al Kitab
kepadanya, kemudian berlalulah masa yang panjang atas mereka lalu

hoti mereka menjadi keras. Dan kebanyakan di antara mereka adalah

orang-orang yang fasik." (Qs. Al Hadiid [57]: 16)

Makna Khusyu

Khusyu memiliki dua arti:

Pertama: Tm,vadhu dan tunduk.

Kedua: Diam dan tenang. Hal itu didapatkan pada kelembutan

hati yang menafikan kekerasan. Kekhusyukan hati mengandung

peribadahannya kepada Allah SWT dan ketenangannya. Dengan

demikian, khusyu dalam shalat juga mencakup hal ini, dan mencakup

tawadhu serta tenang.

o' Tokhril hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
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Ibnu Abbas meriwayatkan terkait firman Allah SWT, "(Yaitu)

orang-orang yang lchusyw dalam sembahyangnya. " (Qs. Al
Mu'minuun [23]: 2) Maksudnya adalah orang-orang yang

merendahkan hatinya. ,j,,

Diriwayatkan dari Al Hasan dan Qatadah dari Muqatil, bahwa

maksudnya adalatr orang-orang yang tov,adhu."

Ali berkata: bahwa khusyr terletak di hati. Engkau berlematr

lembut kepada orang muslim yang lain, dan tidak berpaling ke kanan

atau ke kiri.

Mujahid berkat4 "Artinya, menjaga pandangan dan rendah hati.

Salah seorang ulama ketika akan shalat takut kepada Allah, dan ia
yakin bahwa Allah SWT memerhatikannya, at:rv ia takut untuk
membicarakan urusan-urusan dunia. "

Diriwayatkan dari Amru bin Dinar, ia berkata, "Bukanlah
khusyu itu ketika ruku dan sujud, tetapi khusyu adalah ketenangan dan

senang memperbaiki gerakan di dalam shalat."

Diriwayatkan dari Ibnu Sirin dan selainnya, mereka berkata,

"Dahulu Nabi SAW dan para sahabatrya ketika shalat menatap ke

langit, kemudian melihat ke kanan dan ke kiri, hingga turunlah ayat,

'Sesungguhnya beruntunglah or(mg-orang yang beriman, (yaitu)

orang-orang yang khusyu dalam sembahyangnya'.'47 (Qs. Al
Mukminuun [23]: l-2)

Tiada seorang pun setelah ayat tersebut turun kecuali melihat ke

tanah.

Diriwayatkan dari Atha, ia berkata, "Maksudnya adalah agar

tidak ada perbuatan sia-sia yang engkau lakukan selama shalat." 
"

o7 Ibnu Jarir (18/3) dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/3).
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Nabi SAW pernah melihat seseorang memain-mainkan

jenggotnya saat sedang shalat, maka beliau bersabda, "Jika hati orang

tersebut khusyu maka anggotd badannya pasti khusyu.'48

Lafazh khusyu ini akan dijelaskan lebih lanjut dalam bab

selanjutnya.

Khusyunya jasad mengikuti khusyunya hati, maka orang yang

rtya pasti selalu ingin terlihat khusyu padahal hatinya tidak khusyu,

sebagaimapa diriwayatkan,

otAr
tt c

?-F,t Itt, tri;
" B e r I indun gl ah lcal i an dar i khusyuny a nifu k !' a e

Maksudnya, jasadnya terlihat khusyu, padahal hatinya kosong

dan lalai.

Allah SWT mendapatkan kaum muslim tidak bersegera khusyu,

maka Dia furunkan ayat, "Belumkah datang wahunya bagi orang-

orang yang beriman, untuk tunduk hati mereka mengingat Allah dan

kepada kebenaran yang telah turun (kepada mereka), dan janganlah

merelra seperti orang-orang yang sebelumnya telah diturunlmn Al
Kttab kepadanya, kemudtan berlalulah masa yang panjang atas

mereka lalu hati mereka menjadi keras. Dan kebanyakan di antara

mereka adalah orang-orang yangfasik. " (Qs. Al Hadiid [57]: 16)

ot Al Hakim At-Tirmidzi dalam Nowadir Al Ushul (l/692-693) dari hadits Abu
Hurairah, dengan sanad yang dha'if, bahwa ia dari perkataan Sa'id bin Al
Musayyib.
AI Hafizh Al Iraqi berkata dalam Takhrij Al llrya' (l/179), "Diriwayatkan oleh
Ibnu Abu Syaibah dalarn Al Mushannif. Dalam sanadnya terdapat perawi yang
tidak diketahui namanya. "o' HR. Al Baihaqi dalam Asy-Syu'ab (6967), dalam Kanz Al Ummal (20089).
Al Iraqi berkata ketika men-rakhrij hadits-hadits lhya Ulumuddin(3/348), "Di-
takhrij oleh AI Baihaqi dalam Asy-Syu'ab dari hadits Abu Bakar Ash-Shiddiq. Di
dalamnya terdapat Al Harits bin Ubaid AI Ayyadi, sedangkan Ibnu Ma'in dan
Ahmad mendha'ifkannya. "
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Allah SWT menyerukan mereka unhrk khusyu hatiny4 berdzikir

dengan apa yffig telah diturunkan dalam Kitab-Nya, dan melarang

mereka menjadi seperti orang yang panjang angan-angan dan keras

hatinya. Orang-orang yang khusyu adalah orang yang jika narna Allah

SWT disebutkan maka bergetarlah hatinya, dan jika dibacakan ayat-

ayat-Nya maka bertambahlah keimanannya.

Allah SWT berfirman, "Alloh telah menurunkan perkotaan yang

paling baik (yaitu) Al Qur'an y(mg serupa (mutu ayat-qyatnya) lagi
berulang-ulang, gemetar lurenanya latlit orang-orang yang takut

kepada Tuhannya, kemudian menjadt tenang htlit dan hati merekn di
wahu mengingat Allah. " (Qs. Az-Zumar l39l:23)

Orang-orang yang takut kepada Allah SWT adalah orang yang

ketika mengingat-Nya maka bergetarlatr hatinya.

Apabila dikatakan, "Khusyu hati dalam mengingat Allah SWT

dan apa yang telatr dinrunkan-Nya dengan haq adalatr wajib," maka

kita katakan, "Ya benar, tetapi manusia terbagi menjadi dua bagian,

yaitu muqtashid dan sabiq. Sabiq adalah orang-orang yang

mengkhususkan dirinya dalam mengerjakan amalan-amalan sunah,

sementara muqtashtd adalatr orang mukmin yang berhak atas surga.

Barangsiapa bukan termasuk sabiq dan muqtashid, maka ia telah

berbuat zhalim kepada dirinya."

Dalam sebuatr hadits shahih disebutkan bahwa Nabi SAW
bersabda,

I i'c,'n::,i.i-t fi,'LrZ-i p d +i;i jt,et7 - (- - '' J \- - 
'g-r rG:t'J 

"#-,
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"Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak

bermanfaat, hati yang tidak khusyu, nafsu yang tidak

terpuaskan, dan doa yang tidak didengar.'i0

Allah Mencela Hati yang Keras

Allah SWT mencela hati yang keras, yang menafikan

kekhusyuan, "Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti

batu, bahkan lebih keras lagi." (Qs. Al Baqarah [2]:7$ 081

Az-Zajjaj berkata, "Qasat secara bahasa artinya kering dan

keras, maka kerasnya hati adalah hilangnya kelembutan dan kasih

sayang, serta kekhus;ruan. "

Ibnu Qutaibatr berkata, "Artinya adalatr kering."

Kekuatan hati yang mulia akan mengubah kekerasannya yang

tercela. Hati yang mulia seharusnya tegas tapi tidak kejam, lembut

tetapi tidak lemah.

Dalam sebuah atsar disebutkan, "Hati adalah tempatnya Allah di

bumi, maka cintailah, tinggikanlah, dan murnikanlah. Hati seperti

tangan yang kuat juga lembut, berbeda dengan tumit, meskipun ia
kering tetapi tiada kelembutan padanya, dan padanya pula terdapat

kekuatan. Allah SWT menyatakan bahwa hati akan bergetar bila
disebut nama-Nya dan iman akan bertambah apabila dibacakan ayat-

ayat-Nya dengan ilmu serta amal."

Kemudian haruslah bertawakal kepada Allah SWT apa-apayang
berada di luar kemampuannya, dan taat kepada apa-apa yang ia

mampu, seperti shalat, zakat, dan rukun Islam yang lima, sebagaimana

50 HR. Muslim dalam pembahasan tentang dzikir (73/2722) dui Zaid bin Arqam,
At-Tirmidzi dalam Ad-Da'6wat (3482), ia berkata, "Hadits tni hasan shahih
gharib dari segi ini." dari Abdullah bin Amru. Ibnu Majah dalam Al
Muqaddimah (250) dari Abu Hurairah, dan Ahmad Qfi67) dari Abdullah bin
Amru.

42



Kitab Iman

diperintahkan. Dengan demikian ia pasti dapat melaksanakan segala

kewajiban.

Kapan Shalat dapat Mencegah Perbuatan Keji ;dan

Mungkar?

Shalat, jika dilaksanakan dapat mencegah seseorang dari

perbuatan keji dan mungkar, sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu

Mas'ud dan Ibnu Abbas, bahwa dalam shalat terdapat pencegah

kemaksiatan kepada Allah SWT.

Barangsiapa shalatnya tidak dapat mencegahnya dari perbuatan

keji dan mungkar, maka shalatnya tidak akan bertambah kepadanya

melainkan bertambah jauh. Maksud bertambah jauh di sini adalah jika

perbuatan wajib yang ia tinggalkan lebih banyak daripada yang ia
kerjakan, maka perbuatan wajib yang ia tinggalkan akan menambah

kejauhannya dari Allah SWT, daripada mendekatkannya kepada Allah
SWT. Hal ini selaras dengan hadits yang diriwayatkan dari Nabi

SAW, beliau bersabda,

J;- ,*dt $b'd; ,*dt irt:" lrt ,*dt iy,* 'lutt

?'r;.,t,q)i'p ?o ew';;'; "atr 6,-r pt
altl

"Itu adalah shalatnya orang munafik ltu adalah shalatnya

orang munafik ltu adalah shalatnya orang munafik. Ia
menunggu matahari hingga alcan tenggelam, sampai matahart

tersebut berada di antara dua tanduk syetan, lalu ia berdiri dan

mematuk empat kali (karena cepatnya shalat, hiqga
geralrnnnya seperti burung yang mematuk-matuk -pen1)wJa
tidak mengingat Allah SW melainkan sedikit."st

5r HR. Muslim dalam pembahasan tentang masjid (6221195), At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang shalat (160), ia berkata, "Hadits ni hasan shahih." An-
Nasa'i dalamAl Mawaqit (5ll) dari Anas.

&

Yu, I
a
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Allah SWT berfirnan, "sesungguhnya orang-orang munafik itu

menipu Allah, dan Allah akan membalas tipuan mereka. Dan apabila

mereka berdiri untuk shalat mereka berdiri dengan malas. Mereka

bermal<sud riya (dengan shalat) di hadapan manusia. Dan tidaklah

mereka menyebut Allah kecuali sedikit selmli." (Qs. An-Nisaa' [4]:
142)

Dalam As-Sunan disebutkan riwayat dari Ammar, dari Nabi

SAW, bahwa beliau bersabda,
t/O
.t1 li* o\w'; uK-'r!, qi^:"'n Jfl .r.;ir 11

t^:;;j-yr jti e W
"Sesungguhnya hamba selesai dari shalatnya, dan tidaklah

tercatat dari amalan shalotnya melainkan hanya setengahnya,

sepertiganya."

Hingga beliau berkata, "Melatnkan sepersepuluhnya. "s2

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Engkau tidak
mendapatkan apa pun dari shalatmu melainkan apa-apa yang kau

sadari darinya."

Dengan demikian, bukan berarti harus mengulang setiap shalat

yang kita kerjakan menurut sebagian besar ulama, tetapi dianjurkan
untuk mengerjakan amalan sunah yang bisa membantu kekurangan

amalan fardhunya, sebagaimana kita ketahui barangsiapa menjaga

shalatnya dengan kekhusyuan dalam batinnya dan perbuatan

zhahirnya, maka ia akan takut kepada Allah SWT atas apa yang telah

diperintahkan kepadanya, dan ia akan selalu mengerjakan perbuatan-

perbuatan wajib dan tidak mengerjakan dosa besar. Barangsiapa

mengerjakan dosa besar, seperti zina, mencuri, dan meminum khamer,

t' HR. Abu Daud dalam pembatrasan tentang shalat (796) dan An-Nasa'i dalam
pembahasan tentang al kubr a fi as h-s hal at (21 612).
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niscaya telah hilanglah rasa takut, kekhusyuan, serta cahaya dari

hatinya, dan yang tersisa hanyalah akar keimanan dalam hatinya.

Ini merupakan keimanan yang terlepas darinya ketika ia

melakukan dosa besar, sebagaimana sabda Nabi SAW, i-

. .", I t .o . 1., t .t ,r/ .. / n,. n, 1.e Pl v"rrr ); 1l? g-t G.t- ,b G,t)t Gt_ \
,"a'i h'o;; e brilt b;- \i ,",t'i "' ti:F-

'ti;t flaiwltJ"6t i;q 4-o',
"seorang mulonin buknnlah seorang mulonin trctilco ia berzina,

l@tika meminum khamer, l@tika mencuri, dan ketika mengambt!

harta secara paksa di depan orang banyak'63

Sifat Orang-Orang yang Bertakwa

Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa adalah yang

disifatkan Allah SWT dalam firman-Nya, "Sesungguhnya orang-
orang yang bertalcwa bila mereka ditimpa was-was dart ryetan,
merelra ingat kcpada Allah, maka kcttka itu juga mereka melihat
l<e s al ahan-ke s al ahannya. " (Qs. Al A'raaf l7l: 20 l)

Apabila syetan menimpakan rasa was-wa.s dalam hati merek4
maka mereka akan mengingat Allah SWT dan melihat kesalahan-

kesalatran mereka.

Sa'id bin Jubair berkata, "Maksudnya adalah seseorang yang

sedang marah, kemudian ingat kepada Allah SWT, lantas ia menatran

amarahnya."

Laits berkata dari Mujahid, "Maksudnya adalalr, seseorangngin

berbuat dosa, kemudian mengingat Allatr SWT, lalu ia meninggalkan

perbuatan dosa tersebut. "

s3 Tak:hrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
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Syahwat dan marah adalah pangkal keburukan, namun jika ia
sadar maka ia akan kembali kepada perbuatan baik. Allah SWT

berfirman, "Dan teman-teman mereka (orang-orang kafir dan fasik)
membantu syetan-syetan dalam menyesatkan dan mereka tidak henti-

hentinya (menyesatkan)." (Qs. Al A'raaf Ul:202) Maksudnya, teman-

teman syetan membantu mereka dalam menyesatkan, dan mereka

tidak henti-hentinya menyesatkan.

Ibnu Abbas berkata, "Bukanlah manusia yang menghentikan

keburukan-keburukan, juga bukan syetan yang membelenggu mereka.

Jika seorang hamba tidak melihat (kebenaran), maka hatinya tetap

berada dalam kesesatan, dan syetan menjerumuskannya dalam

kesesatannya, walaupun keyakinan dalam hati tidak pernah

berbohong. Ia adalah cahaya, penglihatan, dan rasa takut, yang

terpancar dari hatinya. "

Ibarat seseorang yang memejamkan matanya, ia tidak dapat

melihat meskipun ia tidak buta. Begitu pula hati yang tertutup dengan

noda dosa, tidak akan melihat kebenaran meskipun ia tidak buta

seperti butanya hati orang kafir.

Dalam atsar disebutkan: Ahmad bin Hanbal berkata 
-dalam

Al Hasan, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Keimanan terlepas

darinya, jikn ia bertobat mako keimanannya dikembalilmn
kepadanya."5a

Dia berkata: Yahya menceritakan kepada kami dari Auf, ia
berkata, Al Hasan berkata, "Imannya akan menjauhinya selama ia
masih melakukan perbuatan dosa. Namun jika ia kembali dari berbuat

dosa, maka imannya akan kembali kepadanya."

Ahmad berkata: Muawiyah menceritakan kepada kami dari Abu
Ishak, dari Al Auza'i, ia berkata, "Aku berkata kepada Az-Zutri ketika
menyebutkan hadits ini,'Ttdaklah seorang mukmin beriman ketika ia

'o HR. Ahmad (2/386)
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berzina', jika seorang mukmin yang bezina tidak menjadi mukmin,

maka ia sedang jadi apa (ketika itu?)' Ia pun mengingkarinya, dan ia

membenci pertanyaanku kepadanya. "

Ahmad berkata: Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada

kami dari Su$an, dari Ibrahim bin Muhajir, dari Mujatrid, dari Ibnu

Abbas, ia berkata kepada anak-anaknya, "Siapa di antara kalian yang

ingin nikatr, maka kami akan menikahkannya. Tidaklah berzina salah

seorang di antara kalian melainkan akan Allah SWT cabut cahaya

keimanan dari hatinya. Jika Allah SWT menghendaki untuk

mengembalikannya maka Dia akan mengembalikannya, namun jika
Dia berkehendak untuk tidak mengembalikannya maka Dia tidak akan

mengembalikannya."

Abu Daud As-Sijistani berkata: Abdul Wahab bin Najdah
menceritakan kepada kami, Baqiyyah bin Al Walid menceritakan

kepada kami, Shafiruan bin Amru menceritakan kepada kami dari

Abdullah bin Rabi'ah Al Hadhrami, ia mengabarkan dari Abu
Hurairah bahwa ia pernah berkata, "Sesungguhnya keimanan itu
layaknya pakaian di antara kalian, terkadang dikenakan dan terkadang

dilepaskan." \

Ia juga meriwayatkannya dengan sanad dari Umar, dari Al
Hasan, dari Nabi SAW secara mursal.

Juga dalam hadits riwayat Abu Hurairah 
-marfu'kepada 

Nabi

SAW-,

€,, 
'Ft rire ,etbk oK iCyi e e; ,i,t')l

a-lt

G)
c

oLjll
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"Jika seorang pezina berzina, maka keimanan akan keluar

darinya bagaikan qwan. Ketika ia berhenti dari perbuatannya,

maka imannya kemb ali kepadanya. "s 
5

Hal tersebut akan dijelaskan dengan lebih gamblang dalam

pembahasan berikutnya.

Bahasan: Hadits-Hadits tentang Tidak Sahnya Amalan

Banyak hadits yang menjelaskan tentang tidak sahnya amalan

seseorang, antara lain:

SabdaNabi SAW:

* lt?t f i t p.i*'r\s ,:y4lf ;y; v

"Tidak sah shalat kecuali dengan wudhu, dan tidak sah wudhu

bagi yang tidak menyebut nama Atlah SW di dalamnya."56

Pertama, ia seperti konteks hadits "tidak ada shalat kecuali bagi

yang bersuci".57 Halini merupakan sesuatu yang disepakati oleh kaum

muslim. Bersuci adalah sesuatu yang wajib dalam shalat, maka tidak

ada shalat, karena kewajibannya belum terpenuhi (bersuci). Juga

rnengenai penyebutan nama Allah SWT dalam wudhu. Adapun

tentang kewajibannya, masih diperselisihkan, sebagian besar ulama

seperti Malik, Abu Hanifah, dan Asy-Syaf i tidak mewajibkannya.

Riwayat ini merupakan salah satu dari dua riwayat Ahmad yang

dipilih oleh Al Kharqi, Abu Muhammad, dan selain mereka berdua

" Abu Daud dalam As-Sunnah (4690) dan At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang
keimanan (2625) dari jalur lain.

'u HR. Abu Daud dalam Ath-Thaharah (l0l), Ibnu Majah dalam pembahasan
tentang ath-thaharah (398-400), dan Ahmad (2/418) dari Abu Hurairah.

" HR. Muslim dalam pembahasan tentang ath-thaharah (224), lxbu Daud dalam
Ath-Thaharah (59), An-Nasa'i dalam Ath-Thaharah (139), Ibnu Majah dalam
Ath-Thaharah (272), dan Ahmad Qnq. Hadits diriwayatkan dari Ibnu Umar
menurut versi Muslim, Ibnu Majah, dan Ahmad. Sedangkan menurut versi yang
lain dari Abu Al Mulaih, dari ayahnya.
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Sementara itu, pendapat yang lain mengatakan wajib, yang

merupakan perkataan sekelompok ulama. Ini riwayat lain yang

diriwayatkan pula oleh Ahmad, yang dipilih oleh Abu Bakar Abdul

Aziz, Al Qadhi Abu Ya'la, dan para sahabatnya.

Demikian pula sabda beliau,

=t 
-*Jt ,f,\\ill .,A.i;)J*i

"Tidak sah shalat tetanggo masjid, melainlmn di masjid." (HR.

Ad-Daraquthni).58

Ada yang menganggapnyadha'if secaramarfu', dan berkata, "Itu
perkataan Ali RA."

Ada yang mengatakan bahwa hadits tersebut tidak dha'if,seperti

Abdul Haq.

Sebagaimana sabdanya pula,

,F, n?Q,*;.n.d.?vr
"Tidak ada puaso bagi siapa yang tidak berniat puasa dari
malam.'19

Hadits tersebut tidak dapat dikatakan marfu', tetapi hanya bisa

dikatakan mauquf htngga Ibnu Umar atau Hafshah, karena tidak ada

seorang pun yang benar-benar memastikan lafazh ucapan Nabi SAW.

Tidak diperbolehkan seorang pun mengusung firman Allah SWT dan

sabda Nabi-Nya demi kepentingan madzhabnya, karena belum benar-

benar jelas dari Kalamullah dan sabda Nabi-Nya yang menerangkan

maksud Allah dan Rasul-Nya. Kalau tidak demikian, maka perkataan

para ulamalah yang dijadikan pedoman oleh firman Allah SWT dan

" HR. Ad-Daraquthni (ll42}).t' HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang puasa (2454), At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang puasa (730), ia berkata, "Kami tidak mengetahui hadits
tersebut marfu'kecuali melalui jalur ini." An-Nasa'i dalam pembahasan tentang
puasa (2331), dan Ibnu Majah dalam pembahasan tentang puasa (1700).
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sabda Nabi-Nya, padahal seharusnya firman Allah SWT dan sabda

Nabi-Nya yang dijadikan pedoman perkataan para ulama.

Pendapat Ulama Harus Mengikuti Al Qur'an dan Hadits

Jika dalam mewajibkan sesuatu terdapat perselisihan antara

ulama, danlafazh syari'(pemberi syariat) telah melenceng dari makna

sebenarnya, sementara kaidah asasi dari firman Allah SWT dan sabda

Nabi-Nya tidak boleh ditentang oleh perkataan yang rnasih

mengandung perselisihan di antara ulama.

Pernah ada suatu pendapat yang tidak ada lagi pendapat

selairrnya, dan umat mengira itu hasil rjma', sebagaimana orang

mengira bahwa jika seseorang meninggalkan shalat berjamaah dan

shalat secara munfarid, maka tanggungannya telah terlepas secara

ijma', bukan seperti itu.

Tetapi para ulama memiliki dua pendapat yang masyhur tentang

masalah ini.

Dalam madzhab Ahmad terdapat dua pendapat pula.

Sekelompok orang dari sahabat-sahabat lamanya, Al Qadhi Abu Ya'la,

menceritakan dari. mereka dalam Syarh Al Muhadzdzab, dan dari

ulama-ulama setelah mereka seperti Ibnu Uqail, mereka berkata,

"Barangsiapa mengerjakan shalat secara munfarid tanpa ada udzur,

maka hal tersebut diperbolehkan baginya, seperti orang yang shalat

Zhuhur pada hari Jum'at. Jika memungkinkan baginya berjamaatr

setelah itu, maka hendaknya ia melakukannya. Namun jika tidak maka

ia kembali dengan dosanya, sebagaimana orang yang meninggalkan

shalat Jum'at kembali dengan dosanya, dan dianjurkan baginya untuk

bertobat." Ini merupakan perkataan lebih dari seorang ulama.

Kebanyakan atsar yang diriwayatkan dari salaf para sahabat dan

tabi'in menerangkan tentang permasalahan ini.

Mereka berhujjah dengan hadits Nabi SAW,
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.';iY'**;r;i'a 
-"f ;it'lt €U

"Barangsiapa *rrario, adzan kemudion ia tidak

menjawabnya, maka tidak ada shalat baginya.'6o

Mereka menjawab dari hadits pengutamaan, bahwa dalam

keadaan udzur, seseorang diperbolehkan shalat secara munfarid,

sebagaiman sabda beliau,

i>a,t ,gtut i* 'a ,,t'lr JL t+v J*:St iY'*
- l, vl

.;glu;li r>1, ,y y;'iJt JL S-i;,'j1l
"Shalatnya seseorang dengan duduk adalah setengah shalatnya

orang berdiri, dan shalatnya orang yang berbaring adolah

setengahnya orang yang sholat duduk'6t

Maksudnya adalah bagi orang yang memilil<t udzur; ia pergi

keluar, lalu ia ditimpa demam, maka mereka shalat dengan duduk.

Demikianlah perkataannya. 62

Tiada seorang pun dari ulama salaf yang membolehkan shalat

sunah dengan berbaring tanpa u&ur, dan tidak ada seorang pun dari

mereka yang pernah melakukann5,a.

Mengenai pembolehannya, ada satu pendapat dari madzhab

Asy-Syaf i dan Ahmad, bahwa seandainya diperbolehkan bagi setiap

muslim melakukannya, padahal ia sehat, sebagaimana

diperbolehkannya shalat dengan duduk dalam perjalanan, maka

Rasulullah SAW pasti telatr menjelaskannya kepada umatrya, para

@ HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat (551) dan Ibnu Majah dalam
pembahasan tentang masjid (793) darl Ibnu Abbas.6r At-Tirmidzi dalam pembahasan tetrang shalat (371), ia berkata, "Hadits ini
hasan shahi&, An-Nasa'i dalam pembahasan tentang qiamullail (1660), dan
Ibnu Majah dalam pembahasan tentang mendirikan shalat (1231) dari lmran bin
Hushain.

62 Al Muwatha dalampembahasan tentang shalat berjamaah, (11136-137/20).
Ibnu Abdil Barr berkata, "Hadits iri munqathi, karena Az-Zthri belum pernah
bertemu dengan Ibnu Amru."
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sahabat pasti mengetahuinya, dan para dai pun menyerukannya, lantas

mereka pun mengerjakannya. Tetapi pada kenyataannya, tidak satu

pun dari mereka yang mengerjakannya. Hal itu menandakan bahwa

amalan tersebut bukanlah amalan yang masyru' bagi mereka. Hal ini

akan dibahas pada pembahasan selanjutnya.

Tujuannya di sini adalah, hendaknya seorang muslim

menetapkan apa yang telah menjadi Kalamullah dan sabda Rasul-Nya,

karena tidak seorang pun menangkap perkataan orang lain melainkan

ia ingin memahami keinginan orang tersebut. Kebanyakan manusia

menafsirkan nash-nash yang bertentangan dengan maksud sebenarnya,

menempuh jalan orang yang menafsirkannya seakan-akan ia mengerti

penuh kandungan lafazh tersebut, dan ini merupakan sebuah

kekeliruan.

Seluruh firman Allah SWT dan sabda Rasul-Nya wajib diimani.

Kita tidak diperbolehkan mengimani sebagian Kitab dan memungkiri

sebagian lain. Tidaklah dibenarkan memperhatikan sebuah nash dan

mengacuhkan nash lainnya, jika sebuah nash diyakini dan disepakati

mengikuti kehendak Rasul.

Sementara itu, takwil dalam Kalamullah dan sabda Rasul-Nya,

memiliki makna ketiga selain makna istilah para mufassir, ahli fikih,
dan ahli ushul, sebagaimana akan dijelaskan kemudian.

Maksudnya di sini adalah, setiap yang dinafikan Allah SWT dan

Rasul-Nya dari yang disebut perkara-perkara wajib, seperti iman,

Islam, ad-diin, shalat, puasa, thaharah, dan haji, maka bagi orang yang

meninggalkannya adalah sebagaimana firman Allah SWT, "Maka
demi Tuhanmu, mereka (pada hakikotnya) tidak beriman hingga

mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka

perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa dalam hati merekn

sesuatu keberatan terhadap putusan yang knmu berikan, dan mereka

menerima dengan sepenuhnya." (Qs. An-Nisaa' [a]: 65)
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Allah SWT menafikan keimanan yang ada pada mereka hingga

mereka mencapai tujuan ini, menandakan bahwa tujuan ini merupakan

sebuah kewajiban bagi manusia. Barangsiapa meninggalkannya maka

ia adalatr orang-orang yang akan diadzab Allah SWT. Mereka tidak

beriman dengan keimanan wajib, yang bagi siapa yang memilikinya
maka ia akan masuk surga tanpa adzab. Altah SWT berjanji demikian

bagi siapa yang mengerjakan perintah-Nya dan mengerjakan

kewajibannya yang satu, namun meninggalkan kewajiban yang lain,

maka ia akan diadza;b Allah SWT.

Wajibnya Berhukum kepeda Rasulullah

Umat muslim wajib menjadikan panduan Rasul sebagai hakim

atas setiap perselisihan di antara manusia, baik dalam urusan dunia

maupun akhirat, baik dalam masalatr ushul (pokok) maupun furu'
(cabang)nya. Janganlah merasa keberatan dengan keputusan dari Nabi

SAW dan terimalatr sepenuh hati.

Allah SWT berfinnan, "Apakah kamu tidak memperhatiknn

orang-orang yang mengaku dirtrrya telah beriman kcpada apa yang

diturunkan kepadamu dan kepada apd yang diturunlcan sebelum

kamu? Mereka hendak berhaktm kepada thaghut, padahal mereka

telah diperintah mengingkari thaghut itu. Dan syetan bermaksud

menyesatkan mereka (dengan) penyesatan yang sejauh-jauhnya.

Apabila dikntakon kcpada mereka, 'Marilah kamu (tunduk) kepada

hukum yang Allah telah turunkan dan kepada hukum Rasul', niscaya

lamu lihat orang-orang munafik menghalangi (manusia) dengan

selant-kuatnya dari (mendekati) kamu." (Qs.An-Nisaa' [a]: 60-6I)

Maksud "lcepada hukum yang Allah telah turunkan" yutu,Allah
SWT telah menurunkan Kitab dan Sunnah, "Dan ingatlah nilanat

Allah padamu, dan apa yang telah diturunkan Allah kepadamu yaitu

Al Kitab dan Al Htkmah (Sunnah). Allah memberi pengajaran

kepadamu dengan apa yang dinrunlcan-Nya itu. Dan bertalwalah
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kepada Allah serta ketahuilah bahwasanya Allah Maha Mengetahui

segala sesuqtu." (Qs. Al Baqarah l2l:231)

"Dan (juga karena) Allah telah menurunkan Kitab dan Hikmah

kepadamu, dan telah mengajarkan kepadomu apa yang belum kamu

ketahui. Dan adalah karunia Allah sangat besar atasmu." (Qs. An-

Nisaa' [a]: 113)

Seruan kepada apa yang diturunkan Allah SWT berkaitan

dengan seruan kepada apa yang disabdakan Rasul, dan seruan kepada

apa yang disabdakan Rasul berkaitan dengan seruan kepada apa yang

diturunkan Allah SWT. Hal ini seperti taat kepada Allah SWT dan

Rasul-Nya, keduanya berkaitan. Barangsiapa taat kepada Rasul,

berarti telah taat kepada Allah SWT, dan barangsiapa taat kepada

Allah SWT, berarti telah taat kepada Rasul.

Allah berfirman, "Dan barangsiapa yang menentang Rasul

sesudah jelas kebenaran baginya, dan mengikutt jalan yang bukan
jalan orang-orqng mulcrnin. " (Qs. An-Nisaa' [a]: 115)

Keduanya berkaitan, barangsiapa menentang Rasul sesudah jelas

kebenaran baginya, maka ia telah mengikuti jalan yang bukan jalan

orang-orang mukmin. Barangsiapa mengikuti jalan yang bukan jalan

orang-orang mukmin, maka ia telah menentang Rasul sesudah jelas

kebenaran baginya, walaupun ia mengira telah mengikuti jalan orang

mukmin.

Ijma' sebagai Hujjah

Ayat tersebut menunjukkan bahwa ijma' orang mukmin adalah

sebuah hujjah, dan barangsiapa menentang mereka berarti telah

menentang Rasul. Setiap yang dijadikan ijma' harus ada nash dari
Rasul, dan setiap permasalahan yang diselesaikan dengan ijma' dan

menghindari perselisihan kaum muslim, merupakan hidayah dari
Allah SWT.
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Para pengingkar U*u' tidak mengakui adanya rjma',

sebagaimana ia mengingkari para penentang nash yang jelas.

Para penentang ijma' terkadang tidak mengingkari rjma', tetapi

mereka mengira batrwa Uma' adalah kekeliruan. Inilatr duduk
persoalan antara ymg memungkiri adanya rjma' dengan yang

menetapkan adanya ijma'.

Apakah ijma' merupakan dalil yang qatht? Atau merupakan

dalil yang zhanni?

Segolongan manusia menetapkah bahwa ijma'itu qath'i.

Ada pula yang mengatakan bnatrwa ijma itu zhanni.

Pendapat yang benar adalah, diteliti lebih mendalam atas apa

yang ditetapkan dengan rjma', dan meyakini bahwa tidak ada

pertentangan di antara kaum mukmin, serta wajib mengetahui bahwa

hal tersebut adalah sesuatu yang haq. Dalam hal ini kita harus kembali
kepada petunjuk rasul. Akan kita jelaskan lebih luas pada pembahasan

berikutnya.

Jika seseorang menyifati amalan wajib dengan sesuatu yang

berkaitan, maka hal itu menunjukkan bahwa setiap sifat dari sifat-sifat
tersebut ketika Nampak, maka wajib bagi dia untuk mengikutinya. Hal
ini seperti shirathal mustaqim yang Allah SWT perintahkan kepada

kita untuk meminta petunjuk-Nya.

Seseorang yang telah menyifati dirinya sebagai seorang muslim,
akan mengikuti Al Qur'an dan taat kepada Allah SWT serta Rasul-

Nya, dan mengaku bahwa ia berada dalam rel ibadah.

Firman Allah SWT, "Dan berpeganglah lmmu semuonya kepada

tali (agama) Allah, dan janganlah lamu bercerai-berai. " (Qs. Aali
'Imraan [3]: 103)

Dikatakan, "Tali Allah SWT adalah agama Islam."

Namun ada yang berkata, "Tali Allah SWT adalah Al Qur'an."
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Ada pula yang mengartikan, "Tali Allah SWT adalah janji-Nya."

Ada yang berkata, "Tali Allah SWT adalah menafsirkan

ketaatan-Nya dan perintah-Nya. "

Ada yang berkata, "Tali Allah SWT adalah jamaah kaum

musifitr."

Semua penafsiran tersebut benar.

Jika kita mengatakan: Kitab, Sunnah, ada ijma' pada dasarnya

adalah satu, karena semua yang ada di dalam Kitab, telah Rasul

sepakati. Tidak ada seorang mukmin pun melainkan wajib mengikuti

Kitab dan Sunnah Rasulullah SAW. Al Qur'an pun memerintahkan

kita untuk patuh kepada beliau, dan kaum muslim menyepakati hal itu.

Demikian pula kesepakatan kaum muslim (ijma'), ia adalah haq dan

sesuai dengan Al Qur'an serta Sunnah.

Kaum muslim seluruhnya mempelajari agarna dari Rasul

mereka, dan Rasul menerima wahyu berupa Al Qur'an. Wahyu

lainnya berupa Hikmah. Beliau bersabda,

U+'r'qg.Jt'q)ri Jyf
"Ketahuilah, sesungguhnya aku telah diberiknn Kitab (At

Qur'an) dan yang serupa dengannya bersamanya (Sunnah).'6i

Hassan bin Athiyah berkata, 'Jibril AS turun kepada Nabi SAW

dengan membawa Sunnah, kemudian ia mengajarkanny4

sebagaimana ia mengajarkan Al Qur'an kepadanya. Tidak semua yang

dibawa Sunnatr merupakan penjelasan apa yang terdapat dalam Al

Qur'an. Berbeda dengan yang dikatakan atrli tjma', bahwa Sunnah

harus dikuatkan oleh AI Qur'an. Rasulullah adalah perantara antara

umat dengan Allah dalam memahami perintah dan larangan-Nya,

halal haramnya, dan iman kepada-Nya."

Oleh karena itu, Nabi SAW bersabda,

u' HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Sunnah (6404) dan Ahmad (4ll3l).
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f\i i-#t : !'ur'u'i- 
",y, ;r;\i'd t

"Tidak alun membenci lcaum Anshar seseorang yang beriman

lrepada Allah SW dan Hari Akhir.'6a

.',r;\i p JJta,l) rbli 'J rrJ)i il
"Tanda-tanda keimanan adalah mencintai kaum Anshar,

sedangkan tandalanda muna/ik adalah membenci knum

Anshar.'65

Barangsiapa memahami apa yang telah diperjuangkan kaum

Anshar dalam membela agama Allah SWT dan Rasul-Nya pada awal

mulanya Islam, dan ia cinta kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, maka

ia akan mencintai mereka. Kecintaan mereka kepada kaum Anshar

merupakan tanda keimanan mereka yang terdapat dalam hati mereka.

Barangsiapa membenci mereka (kaum Anshar) maka di hatinya tidak
terdapat keimanan yang diwajibkan Allah SWT kepadanya.

Barangsiapa di hatinya tidak terdapat kebencian terhadap apa-apa

yang dibenci Allah SWT dan Rasul-Nya dari kemungkaran yang telah

diharamkan Allah SWT dan Rasul-Nya, kekafiran, kefasikan, dan

kemaksiatan, maka tidak terdapat dalam hatinya keimanan yang telah

diwajibkan Allah SWT kepadanya. Jika ia tidak membenci hal-hal
haram, maka pada dasarnya tidak ada keimanan baginya. Akan kita
jelaskan nanti. Barangsiapa tidak mencintai saudaranya seperti ia
mencintai dirinya, maka tidak ada pada dirinya keimanan yang telah

diwajibkan Allah SWT kepadanya, karena jika Allah SWT telah

menafikan keimanan dalam diri seseorang, maka tidak terdapat

baginya melainkan kektrangan dari apa yang telah diwajibkan

il HR. Muslim dalam pembahasan tentang keimanan (76tl3}) dari Abu Hurairah,
dan Ahmad (l/309) dari Ibnu Abbas.

6s HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang keimanan (17) dan Muslim dalam
pembahasan tentang keimanan (741128) dari Anas bin Malik.
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kepadanya. Mereka akan menjadi golongan yang mendapat adzab

Allah SWT, bukan golongan yang mendapat janji kenikmatan yang

telah Allah SWT janjikan di dunia.

Rasulullah SAW bersabda,

,r'*Y # ;'t q'db ltat qL 
"p U

"Barangsiapa menipu kami maka buknnlah termasuk golongan

lrnmi, dan barangsiapa menghunus senjata kepada kami maka

bukanlah termasuk golongan ksmi.'66

Semuanya masih dalam pembahasan ini, beliau tidak akan

mengatakan hal ini selain kepada orang yang meninggalkan

kewajibanny4 atau melakukan perbuatan haram yang dilarang Allah
SWT serta Rasul-Nya. Dengan demikian ia bukanlah golongan

mukmin yang berhak atas janji Allah SWT dan orang yang selamat

dari ancaman A1lah SWT.

Allah SWT berfirman, "Dan mereka berkata, 'Kami telah

beriman kepada Allah dan Rasul, dan Kami menaatt fteduanya)'.
Kemudian sebagian dari mereka berpaling sesudah itu, sekali-kali

mereka itu bukanlah orang-orang yang bertman. Dan apabila mereka

dipanggil kepado Allah dan Rasul-Nya, agar Rasul menghukum

(mengadilt) di antara mereka, tiba-tiba sebagian dari mereka

menolakuntuk datang. Tetapi jika keputusan itu untuk (kemoslahatan)

mereka, mereka datang kepada Rasul dengan potuh. Apakah

(lretidakdatangan merekn itu karena) dalam hati mereka ada penyakit,

atau (larena) mereka ragu-ragu ataukah (karena) takut kalau-kalau

Allah dan Rasul-Nya berlaku zhalim kepada mereka? Sebenarnya,

merelrs itulah orang-orang yang zhalim. Sesungguhnya jawaban

orang-orong mulonin, bila mereka dipanggil kepada Allah dan Rasul-

Nya agar Rasul menghukum (mengadili) di antara mereka ialah

* HR. Muslim dalarn pembahasan tentang keimanan (l0l/164)
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ucapan, 'Kami mendengar, dan kami patuh'. Dan mereka itulah

orang-orang yang beruntung. " (Qs. An-Nuur l2\: a7 - 5l)

Hukum Keimaman ketika Diucapkan dalam AI Qur'an dan

Sunnah

Inilah sejatinya istilah keimanan yang diterapkan dalam

Kalamullatr dan sabda Rasul-Nya, ia mengandung amalan-amalan

wajib dan meninggalkan perbuatan haram. Barangsiapa dinafikan

keimanan oleh Allah SWT dan Rasul-Nya, maka ia telah

meninggalkan amalan wajib dan mengerjakan perbuatan haram. Orang

tersebut bukanlatr golongan yang mendapatkan janji kenikmatan dari

Allah SWT, bahkan ia termasuk golongan yang mendapatkan

ancaman dari Allah SWT.

Allah SWT berfirrnan, "Tetapi Allah menjadikan lcamu 'cinta'
kepada keimsnan dan menjadikan keimanan itu indah di dalam

hatimu serta menjadikan kamu benci kepada kelmfiran, kefasikan, dan

kedurhalrnan. Mereka itulah orang-orang yang mengilatti jalan yang

lurus. " (Qs. Al Hujuraat la\:7).

Tiga Macam Kemaksiatan

Muhammad bin Nashr Al Mamrzi berkata: Maksiat itu
sebagiannya adalah kekafiran, dan sebagian yang lain bukanlah kafir,
maka ada perbedaan antara keduanya. Maksiat terbagi atas tiga
macam, yaitu kekafiran, kefasikan, dan kedurhakaan. Ketiga maczrm

itu harus dibenci oleh kaum mukmin. Ketaatan seluruhnya masuk

kepada keimanan, dan tidak ada selain itu. Allah tidak
membedakannya serta berfirman, "Dia menjadikan kamu cinta kepada

keimanan, kewajiban, dan segala macam ketaatan," tetapi seluruhnya

Allah SWT rangkum, "Tetapi Allah menjadikan knmu 'cinta' kepada

keimanan." Oleh karena itu, masuklah pada keimanan itu segenap

ketaatan, karena Allatr SWT telatr jadikan atas orang mukmin cinta
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kepada shalat, zakat, dan segenap ketaatan serta cinta dalam keadaan

beragama.

Allah SWT telah menjadikan cinta dalam diri mereka, "Don

menjadikan keimanan ttu indah di dalam hati mereka," karena Dia

menjadikan keimanan sebagai sesuatu yang dicintai oleh mereka, dan

menjadikan mereka membenci kemaksiatan, kekafiran, kefasikan,

serta seluruh kemaksiatan, karena Allah SWT mengabarkan bahwa

Dia menjadikan segala keburukan dibenci oleh mereka, sebagaimana

sabda Rasulullah SAW, "Barangsiapa perbuatan baiknya

menyenanglran hatinya, dan membenci perbuatan buruknya, maka ia

termasuk orang mulonin.'67

Allah menjadikan kaum mukmin cinta kepada kebaikan dan

benci kepada keburukan.

Menurutku (Ibnu Taimiyah): Pembencian seluruh perbuatan

maksiat kepada mereka membawa rasa cinta kepada seluruh ketaatan,

karena meninggalkan ketaatan adalah sebuah kemaksiatan. Seseorang

tidak akan meninggalkan kemaksiatan sepenuhnya jika tidak ada rasa

cinta kepada kebaikan. Cintanya kepada kebaikan adalah sebuah

ketaatan. Hati pasti memiliki kehendak, dan jika ia membenci

keburukan seluruhnya, maka ia pasti menghendaki kebaikan.

Makna Hadits Nabi tentang Nama yang Paling Dicintai

Niat yang baik akan menjadi baik, dan niat yang jelek akan

menjadi buruk. Segala perbuatan adalah sebuah pilihan, maka Nabi

SAW berpesan,

,ff-trr ii:*?t ,*-'St ,vj ir *t I' J\,):J1t 'Ji
lar. o' a,. i..orsl'r qlL,it^"-r otV

.i .-,';.

t' HR. At-Tirmidzi dalam pembatrasan tentang fihah-fitnah (2165) dan Ahmad
(l/18) dari Ibnu Umar.
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"Noma yang paling dicintai Allah SW adalah Abdullah dan

Abdurrahman, nama yang paling benar adalah Harits dan

Hdmmam, dan nama yang paling buruk adalah Harb serta

Murrah.'68

Sabdanya, "nama yang paling benar adolah Harits dan

Hammam" karena seluruh manusia dapat dikatakan Harits dan

Hammam. Harits artinya pencari nafkah atau pekerja. Adapun

Hammam adalah banyak angan-angan, pokok dari keinginan, seperti

hewan, setiap hewan digerakkan dengan instingnya. Jika ia melakukan

sesuatu maka ia memiliki tujuan tertentu, dan setiap tdr* boleh jadi
untuk dirinya sendiri, atau untuk orang lain. Jika tujuannya adalah

beribadah kepada Allah SWT tanpa menyekutukan-Nya, mengakui

bahwa Allah SWT adalah tuhannya yang ia sembah, cinta kepada-Nya

dibandingkan dengan selain-Nya, dan kehendaknya hanya bermuara

kepada keridhaan Allah SWT, maka ia akan diberikan ganjaran atas

ketaatannya, sebagaimana disebutkan dalam hadits shahih yang

diriwayatkan dari Nabi SAW,

'i* qA;" $i J' J*:St *
"Pemberian na/knh seseorang kepada keluarganya termasuk

sedekoh.'6e

Dalam hadits lain Nabi SAW bersabda kepada Sa'ad bin Abu
Waqqash (ketika ia sedang sakit di Makkah dan Nabi SAW
menjenguknya),

,fr1 , ^;:tt A)c,tt)t rl I' q A, G# -^;i'6r:i'J ifrl.

*,i|t eAW;'dt&

68 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang etika (4950) dan Ahmad (41345).u' Ifi.. Al Bukhari dalam pembahasan tentang keimanan (55) dan Muslim dalam
pembahasan tentang zakat (1002/48) dari Ibnu Mas'ud.
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"Engkau tidaklah memberi na/kah dengan mengharap

keridhaan Allah SW, melainkan al<nn bertambah tinggi

derajatmu, sampai sesuap makanan yang engkau suapknn ke

mulut istrtmu."To

Muadz bin Jabal berkata kepada Abu Musa, "Sesungguhnya aku

melakukan muhasabah pada saat aku tidur, sebagaimana aku

melakukannya pada saat aku terjaga."

Dalam sebuah atsar dikatakan, "Tidurnya seorang alim adalah

tasbih."

Jika pada dasarnya ia beribadatr bukan untuk Allah SWT, maka

segala kebaikan tidak diperkenankan untuknya, karena Allah SWT

memberikannya kepada kaum mukmin. Sedangkan orang-orang kafir,

ahli kemaksiatan, para pendosa, dan budak syahwat, pada Hari Kiamat

akan diperhitungkan atas nikmat yang telah mereka rasakan. Mereka

tidak pernatr berdzikir kepada Allah SWT dan tidak pernah beribadah

kepada-Nya. Dikatakan kepada mereka, "Kamu telah menghabiskan

rezekimu yang baik dalam kehidupan duniantmu 6aja) dan kamu

telah bersenang-senang dengannya; maka pada hari ini komu dibalasi

dengan adzab yang menghinalmn karena kamu telah menyombongkan

diri di muka bumi tanpa hak dan karena kamu telah fasik," (Qs. Al
Ahqaaf p6}20)

Penjelasan Makanan yang Dihalalkan dan Diharamkan
AIIah

Firman-Nya, "Kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari ttu
tentang kenikmatan (yang kamu megah-megahkan di dunia itu)." (Qs.

At-Takaatsur [102]: 8)

'o HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jenazah (1295) dan Muslim dalam
pembahasan tentang wasiat (1268 I 5).
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Maksudnya adalah tentang rasa syukurnya, orang kafir tidak

pernah bersyukur atas nikmat yang telah diberikan Allah SWT kepada

mereka, maka mereka dihukum.

Allah SWT memerintatrkan orang mukmin untuk bersyukur,

"Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki yang

baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah lcepada

Allah, jilra benar-benar kcpada-Nya knmu menyembal2. " (Qs. Al
Baqarah [2):172)

Dalam Shahih Muslim disebutkan riwayat dari Nabi SAW,

beliau bersabda,

]rr L:-j t-!Jt q:*-:'-;AiJSU'ol #t r ,*'S li,r Lt

t*

"Sesungguhnya Allah SW ridha kcpada seorang hamba yang

memaknn makanan dan meminum minuman lcemudian ia memuji

Allah SW atas (nikrnat)-Nya."7t

Dalam Sunan lbnu Majah dan selainnya, disebutkan,

rtL)t t')rt'l*r;ilt eal
"Seorong hamba yang makan dengan penuh rasa syulanr, sama

derajatnya dengan seseorang yang puasa dan bersabar."72

Allah SWT berfirman kepada para rasul-Nya, "Hai rasul-rasul,

makanlah dart makanan yang baik-baih dan kerjakanlah amal yang

shalih. Sesungguhnya Afu Maha Mengetahui apa yang kamu

kerjakan. " (Qs. AI Mukminuun [23]: 5l)

'lt 
HR. Muslim dalam pembahasan tentang dzikir dan doa (2724189) dari Anas bin
Malik.

' lbnu Majah dalam pembahasan tentang puasa (1764) dan At-Timidzi dalam
pembahasan tentang sifat Hari Kiamat (2486), ia berkata, "Hadits rni hasan
gharib."
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"Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan

dtbacal(an kepadamu. (Yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan

berburu ketil@ knmu sedang mengerjaknn haji. " (Qs. Al Maa'idah [5]:
1)

Ibratrim berdoa, "Dan berilmnlah rezeki dari buah-buahan

kepada pendudulorya yang beriman di antara merekn kepada Allah
dan Hart Kemudian."

Allah berfirman, "Dan kepada orang yang kafir pun Aht beri
lresenangan sementara, kemudian Aht paksa ia menjalani siksa

neralrn dan itulah seburuk-buruk tempat kembali." (Qs. Al Baqarah
pl: t26)

Ibrahim berdoa dengan kebaikan khusus untuk orang-orang

beriman. Allah SWT membolehkan binatang ternak kepada siapa yang

telah diharamkannya dari berburu ketika ia sedang ihram, dan orang-

orang mukmin diperintahkan untuk mernakan dari makanan yang

baik-baik tersebut dan mensyukurinya-

Oleh karena itu, ada perbedaan ketika Allah SWT berbicara

dengan konteks manusia secara umum dan orang-orang beiman, "Hai
selralian manusta, makanlah yang lwlal lagi baik dari apa yang

terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langknh

syetan; lrarena sesungguhnya syetan itu adalah musuh yang nyata

bagimu. Sesungguhnya syetan itu hanya menlruruh knmu berbuat
jahat dan keji, dan mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu

ketahui. Dan apabila dikatakan kcpada mereka, 'Ikutilah apa yang

telah diturunkan Allah', merela menjawab, '(Tidfrk), tetapi kami
hanya mengihtti apa yang telah kami dapati dari (perbuatan) nenek

moyang kami'. (Apaknh mereka akan mengtlati juga), walaupun
nenek moyong mereka itu tidak mengetahui suatu apa pun, dan ttdak
mendapat petunjuk?" (Qs.Al Baqarah [2]: I68-170)

Allah SWT mengizinkan manusia memakan apa-apayang ada di
bumi dengan dua syarat, yaitu baik dan halal.
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Allah berfirman, "Hai orang-orang yang beriman, makanlah di

entara rezeki yang baik-baik yang Kami berilmn kepadamu dan

bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar kepada-Nya kamu

menyembah. Sesungguhnya Allah hanya mengharamknn bagimu

banglrai, darah, daging babi, dan binatang yang (kctika disembelih)

disebut (nama) selain Allah. Tetapi barangsiapa dalam keadaan

terpalua (memakannya) sedang Dia tidak mengingtnlmnnya dan tidak
(pula) melampaui batas, malu tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (Qs. Al Baqarah [2]:
172-t73)

Allah SWT mengizinkan orang-orang mukmin untuk memakan

yang baik-baik dan belum mensyaratkan kehalalan, lalu Allah SWT

mengabarkan bahwa Dia tidak mengharamkan kepada mereka kecuali

apa-apa yang telah Dia sebutkan, maka apa-apa yang belum

disebutkan bukanlah menjadi sesuatu yang haram bagi orang mukmin,

tetapi bukan lantas menjadi halal bagi mereka, tetapi dimaafkan oleh-

Nya, sebagaimana hadits yang diriwayatkan secara mauquf dan marfu'
dari Salman,

tFl c il' ',yi y jy.i'
... 

,acP\4
.t7 to, , '2.
Je {.9 tJ.-,

"Halal adalah apa-apa yang dihalalkan Allah SW dalam

Kitab-Nya, haram adalah apa yang Allah SW haramlmn dalam

Kitab-Nya, dan perkara yang tidak dijelaskan hulatmnya maka

termasuk perkara yang dimaaflmn. "7 
3

Dalam hadits Abu Tsa'labah dari Nabi SAW, beliau bersabda"

" HR. At-Tirmidzi dalam pembatrasan tentang pakaian (1726), ia berkata, "Gharib.
Kami tidak mengetahuinya secara marfu'kecuali melalui jalur ini." Ibnu Majah
dalam pembahasan tentang makanan (3367) dan Al Hakim dalarn Al Mustadrak
(4/l l s).

c: *.V,,* il' i? 6 'l : *rs
,./
4J)
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,61.;!,3 X tlrrl*'"t;', ,ur!foi lt'A.t; ?i JG; i,r tt

?'€i *);Ai r'.-?') 
^^;"4:x 

x rc. ??')
u;,ti;xp

"sesungguhnya Allah SW mewajibkan sesuatu pada knlian,

mako janganlah kaltan melalaikannya, memberikan batasan-

b atas an, maka j anganl ah kal ian mel ampauinya, me nghar amknn

p er lrar a-per kar a har am, maka j anganl ah koli an me I anggar nya,

dan mendiamlran suatu perlcara tanpa kelupaan, maka

j anganlah kalian mencari-cari hulatmnya. "Ta

Allah SWT berfirnan, "Katalanlah, 'Ttadalah alat peroleh

dalam wahyu yang diwahyukan kepadaKu, sesuatu yang diharamkan

bagi orang yang hendak memalwnnya, kecuali kalau maknnan itu

banglai'. "(Qs.Al An'aam [6]: 145)

Dia menafikan sesuatu yang diharamkan tanpa menyebutkan apa

yang diharamkan-Nya, maka sisanya adalah sesuatu yang didiamkan

syariat dan menjadi perkara yang dimaafkan. Oleh karena itu, Allah
SWT berfinnan, "Mereka menanyaknn kepadamu, 'Apalcah yang

dihalallrnn bagi mereka?' Katakanlah, 'Dihalallcan bagimu yang batk-

baik dan (buruan yang ditangkap) oleh binatang buas yang telah

lramu ajar dengan melatihnya untuk berburu; komu mengajarnya

menurut apa yang telah diajarkan Allah kcpadamu. Mako makanlah

dari apa yang ditangkapnya untulonu, dan sebutlah nama Allah atas

binatang buas itu (walau melepaskonnya). Dan bertahtalah kepada

Allah, sesungguhnya Allah amat cepat hisab-Nya. Pada hari ini
dihalallran bagimu yang baik-baik. Makanan (sembelihan) orang-

orang yang diberi Al Kitab itu halal bagimu." (Qs. Al Maa'idah [5]:
4-s)

'n Al Hakim dalamAt Mustadrak (l/l l5). Ia tidak mengomentarinya.
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Pada hari itu telah dihalalkan bagi mereka yang baik-baik.

Sebelumnya belumlatr menjadi keharaman bagi mereka kecuali apa-

apa yang kami kecualikan.

Nabi SAW telah mengharamkan setiap hewan buas yang

bertaring serta setiap yang memiliki cakar dari burung, dan itu tidak

menjadi penghapus bagi Al Qur'an, karena Al Qur'an belum pemah

menghalalkan atau mengharamkannya. Jadi, pengharamannya dimulai

dari syara'. Dalam hadits yang diriwayatkan dari beberapa jalur, dari

hadits Abu Rafi, Abu Tsa'labah, Abu Hurairah, dan selain mereka,

Nabi SAW bersabda, "Tidak akan saya temukan salah seorang dari
kalian bersandar di atas dipannya, kcmudian datang kepadanya

perintah yang aku perintahkan, atau larangan yang aku larang, lantas

ia berlrata, 'Antara htta dengan knlian adalah Al Qur'an. Apa-apa

yang ktta dapatkan dart sesuatu yang halal alcan kita halalkan, dan

apa-apa yang kita dapatkan dari yang haram aksn kita haramkan.

Ketahuilah, aku telah dtbertkan Kitab dan semisalnya bersamanya."

Ada pula redaksi lain yang menyebutkan, "Ketahuilah, ia seperti

Al Qur'an atau lebih dartnya. Ketahuilah, sesungguhnya aku

mengharamkan settap hewan buas yang memiliki taring."Ts

Telah jelas di sini bahwa beliau telah diturunkan wahyu lain
selain Al Qur'an, yaitu Al Hikmah. Allah SWT mengharamkan

kepadanya melalui watryu ini apa yang telah diharamkannya, dan hal

itu bukanlatr menjadi penaskh Al Qur'an, karena Al Qur'an tidak

menghalalkan hal ini, melainkan Al Qur'an menghalalkan segala yang

baik-baik. Perkara-perkara ini bukanlah sesuatu yang baik-baik, "Hai
orang-orang yang beriman, makanlah dt antara rezeki yang batk-baik

yang Kami beril<an kcpadamu." (Qs. Al Baqarah l2l 172)

Hal tersebut bukan termasuk menjadikan umum perkara-perkara

tersebut, tetapi ayat ini tidak menghararnkannya. Pengharaman

7s Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya.

67



Majmu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

melalui ayat ini merupakan sesuatu yang dimaafkan, tetapi bukan

berarti diberikan izin untuk memakannya.

Sedangkan bagi orang-orang kafir, Allah SWT tidak

mengizinkan mereka untuk memakan sesuatu tidak menghalalkan apa

punlit"untuk mereka, serta tidak memaafkan sesuatu yang mereka

makon, sebagaimana firman Allah SWT, "Hai seknlian manusia,

malanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di bumi." (Qs.

Al Baqarah [2]: 168)

Allah SWT mensyaratkan agar yang dimakan adalah sesuatu

yang halal, dan itulatr yang diizinkan Allah SWT dan Rasul-Nya.

Allah SWT tidak mengizinkan sesuatu untuk dimakan kecuali bagi

orang-orang mukmin. Harta mereka tidak menjadi milik mereka

secara syara', karena kepemilikan secara syara' adalah sesuafu yang

telatr ditentukan untuk dibelanjakan yang dibolehkan oleh Nabi SAW,

dan syara' tidak membolehkan mereka membelanjakan harta mereka,

melainkan dengan keimanan.

Kaum muslim, jika menguasai harta ghanimah, maka mereka

menjadi pemilik yang sah menurut syara', karena Allah SWT

membolehkan harta ghanimah atas merekq dan tidak membolehkan

kepada selain mereka. Allah SWT juga membolehkan kaum muslim

mengambil harta orang-orang kafir secara paksa, karena darah mereka

halal bagi kaum muslim. Dibolehkan pula para tahanan mereka

ditebus dengan uang. Allah SWT menamakan apa-apa yang mereka

bayarkan kepada kaum muslim, dengan istilah /af', karena ia
mengembalikan kepada yang berhak, yaitu kaum mukmin yang

menyembatr-Nya, dan merninta tolong kepada-Nya dengan harta-Nya

untuk beribadah kepada-Nya.

Lafazh foi' terkadang dinamakan ghanimah, sebagaimana sabda

Nahi SAW dalam ghanimah Perang Hunain, "Alfli tidak memiliki apa
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yang telah Allah SW anugerahi kepada knlian selain seperlima, dan

seperlima itu kembali kepada kalian."76

Tetapi ketika Allah SWT berfirnan, "Dan apa saja harta

rampasan (fai') yang diberikan Allah lrepada Rasul-Nya (dari harta

benda) merelra, maka untuk mendapatkan itu kamu tidak

mengerahkon seelcor kuda pun dan (tidak pula) seekor unta pun. " (Qs.

Al Hasyr [59]: 6)

Menurut definisi para ahli f*ih, fai adalatr apa-apa yang

diambil dari ha,rta orang kafir tanpa mengerahkan kuda atau unta.

Seandainya seorang mukmin melakukan yang dibolehkan

kepadanya dengan maksud merubatr dari haram menjadi halal, maka

ia akan diberikan ganjaran atas perbuatannya, sebagaimana sabda

Nabi SAW, "Dalam perbuatan jima' (terkandung nilai) sedekah."

Para sahabat lalu bertanya, "Wahai Rasul, salah seorang dari kami

melampiaskan syahwatnya, apakah dia mendapatkan pahala?" Beliau

menjawab, "Buknnlcan jika dta meletakkannya pada yang haram

(zina) maka ia mendapatlmn dosa? Begitupun jika ia meletakkannya

pada yang hatal (nikah), maka baginya pahala."77

Rukhshah Diberlakukan oleh Allah untuk Mempermudah
Kehidupan Hamba-Nya

Dalam hadits Ibnu Umar dari Nabi SAW, beliau bersabda,

'^+1t ;i oi ik k #'t ru'i_ oi;_}i,r L1

"Sesungguhnya Allah SW suko rukluhah-Nya diambil oleh

hamba-Nya, sebagaimana Dta benci kemaksiatan-Nya dikerjakan."

'u HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang jthad (2755), An-Nasa'i dalam
pembahasan tentang pembagian fai @arta rampasan perarg yang diperoleh
tanpa peperangan) (4138), dan Malik dalam l/ Muwaththa', pembahasan tentang
jthad(22).

" HR. Muslim dalam pembahasan tentang zakat (1006/53) dan Ahmad (5/167-168)
dari Abu Dzarr.
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(HR. Ahmad dan Ibnu Khuzaimah dalam shahihnya, dan selain

mereka berdua).78

Beliau mengabarkan bahwa Allah SWT suka jika hamba-Nya

mengambil rulclwhah, sebagaimana Dia benci bila hamba-Nya

melakukan kemaksiatan.

Sebagian ahli fikih meriwayatkan,

*rr Jili';-G
"Sebagaimano ia suka bila perintah-Nya dikerjakan."7e

Bukan seperti ini lafaztr haditsny4 karena rukhshah dibolehkan

Allah SWT untuk kebutuhan manusia- Orang mukmin mengambilnya

untuk kemudatran mereka dalam beribadah. Dia suka bila rukhshah-

Nya dijalankan, karena Dia suka bila kebaikan dan keutamaan-Nya

diterima oleh hamba-Nya, sebagainrana dikatakan dalam sebuah

hadits,

i* t';!,v ;3i, q,, ilr G:'a i*';*"it
"Q^fu adatah sedeluth yang diberilm'n Allah kcpada knlian,

malra t erimol ah s e de kah- Ny a.' &

Dengan demikian, sesoorang bisa menyempurnakan ibadah dan

ketaatannya, serta apa-apa yang bagi manusia tidak penting, seperti

perkataan dan perbuatan yang sia-sia- Jadi, hal itu menjadi keburukan

a m- Ahmad (zll}B),Ibnu Khuzaimah (950), dan Al Haitsami, ia berkata dalam
Al Majma' (31165), "Hadits ini diriwayakan oleh Ahmad. Para perawinya
shahih." tr.lBazzar dm Aff-Thabrani dalaa Al Ausath, sanadnya hasan.D HR. Al Baihaqi dalarn ls-Srnan (3I1'4AJ drr,;t Syu'ab Al Iman (3889) dari
Abdullah bin Umar.t HR. Muslim dalam pembahase tentang $alatnya musafir (68614), Abu Daud
dalam pembahasan tentang shalat (1199), At-Tirmidzi dalam pembahasan
tentang tafsir (3034), ia berkata, "Hadits ii hasan shahih." An-Nasa'i dalam
pembahasan tentang mengqashar shalat dalam perjalanan (1433),Ibnu Majah
dalam pembahasan tentang iqamat shalat (1065), dan Ahmad (l/25) dari Umar
bin Al Khaththab.
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baginya, bukan kebaikan, sebagaimana ditegaskan dalam sebuah

hadits,

'* 
"* 

'rf ,;'ril,.. ?i 'tt li Y '& 7;t ;t rl? k
'.lcl

cr5r.r
Yt f :''i

"Setiap perkataan anak Adam tiada bermanfaat kecuali amar
ma'ruf nahi munknr atau dzikir kepada Atlah SWT.'31

Dalam hadits shahth dari Nabi SAW, beliau bersabda,

.;-::"1.')ii-b'W t\i i;r, au,t'i og ;
"Barangsiapa beriman kepada,qUrn SW dan'Hari Akhir, malw

hendalorya ia berkata baik atau diam.'82

Nabi SAW memerintahkan orang mukmin salah satu dari dua

perkara, yaitu berkata baik atau diam.

Perkataan baik lebih baik daripada diam, sedangkan diam dari

keburukan lebih baik daripada berkata-kata.

Allah SWT berfirman, "Tiada suatu ucapan pun yang

diucaplrannya melainkan ada dt dekatnya malaiknt pengawas yang
selalu hadir. "(Qs. Qaaf [50]: l8)

Apakah Semua Ucapan Seorang Hamba Dicatat?

Para atrli tafsir berbeda pendapat, "Apakah semua perkataan

akan dicatat?"

Mujahid dan selainnya berkata, "Semuanya dicatat hingga

rintihan pada saat sakit pun dicatat oleh keduanya."

" HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang athud (2412), ia berkata, "Hadits
hasan gharib. Kami tidak mengetahuinya selain dari hadits Muhammad bin
Yazid bin Khunaisi." Ibnu Majah dalamAl Fitan(3974) dari Ummu Habibah.8' Al Bukhari dalam pembahasan etika (6018) dan Muslim dalam pembahasan
tentang keimanan (47174) dari Abu Hurairah.
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Ikrimah berpendapat, "Malaikat tersebut tidak mencatat

seluruhnya, melainkan hanya yang termasuk mendapatkan pahala atau

dosa."

Al Qur'an mensinyalir bahwa keduanya mencatat seluruh

perkataannya, karena Allah berfirman, "Tiada suatu ucapan pun yang

diucaplcannya," dengan bentuk nakirah (indefinitif) dengan syarat

mu'aklcadaft disisipkan kata'min', dan ini menggeneralkan seluruh

perkataannya. Selain itu, jika seseorang hanya dicatat perkataan yang

mendapatkan pahala atau dosa, maka si pencatat harus memahami

apa-apa yang diperintahkan dan apa-apa yang dilarangnya.

Oleh karena itu, Nabi SAW bersabda,

.)*il Y k;,'/r 7f'-4 * a
"Termasuk dari kebaikan Islamnya seseorang adalah

meninggalkan apa-apa yang tidak bermanfaat baginya.'83

Jika ia menenggelamkan dirinya kepada perbuatan yang tidak

bermanfaat baginy4 maka kebaikan Islamnya pun berkurang, dan itu
merupakan dosa baginya, dan ia berhak mendapatkan Jahanam serta

kemurkaan Allah SWT, bahkan derajatrya ikut menurun. Oleh karena

itu, Allah SWT berfirnan, "Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang
diusahakannya, dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang

dilrzrjalrnnnya." (Qs. At Baqarah l2l:286)

Seseorang tidak mengerjakan suatu amalan melainkan ia

mendapat pahala atau dosa akibat amalannya tersebut. Jika ia
mengerjakan apa yang diperintahkan Allah SWT, maka ia mendapat

pahala. Namun jika ia mengerjakan yang tidak diperintahkan-Nya,

maka ia mendapat dos4 dan derajatnya menurun di hadapan Allah
SWT.

E3 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang anhud (2317), ia berkata, "Hadits
ini ghorib." Ibnu Majah dalan Al Fitan (3976), Ahmad (ll20l) dari Abu
Hurairah, kecuali Ahmad, ia meriwayatkan dari Ali.
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Jiwa seseorang memiliki karakter yang terus bergerak dan tidak

pematr diam, tetapi Allah SWT telah memaafkan jika hanya tebersit

dalam maksud hatinya dan belum ia katakan atau kerjakan. Adapun
jika ia mengerjakannya, maka dapat dikategorikan, amalannya

tersebut termasuk perintatr atau larangan-Nya? Allah SWT telatr

menjadikan kaum mukmin benci terhadap kemaksiatan dan

menjadikan cinta kepada keimanan yang membawa kepada seluruh

ketaatan.

Aliran Murji'ah: Apakah Iman Harus Menghasilkan
Ketaatan?

Kaum Murji'ah tidak memperselisihkan bahwa keimanan yang

terpatri di hati mengajak kepada perbuatan taat. Ketaatan adalah buah

keimanan dan menuntut adanya ketaatan. Jadi, ketaatan merupakan

buatr atau efek serta hasil dari keimanan. Tetapi masalahny4 apakatr

iman mengharuskan adanya ketaatan?

Sekalipun iman mengajak pada ketaatan, namun tetap ada

penghalangnya, baik dari diri sendiri maupun dari syetan. Jika orang

beriman membenci hal yang menentang atau menghalangi keimanan,

maka ketaatan akan mudatr terlaksana. Sebaliknya, jika orang

beriman membenci seluruh keburukan dan yang tersisa hanyalatr

kebaikan serta perbuatan mubah, maka perbuatan mubah tidak

diperbolehkan kecuali kepada orang-orang beriman yang dijadikan

sarana ketaatan. Jika tidak, maka Allah SWT tidak akan membolehkan

seorang pun untuk menjadikan perbuatan mubah sebagai sarana

kekafiran, kefasikan, dan kemaksiatan. Oleh karena itu, Nabi SAW
melaknat pemeras khamer dan orang yang minta diperaskan,

sebagaimana beliau melaknat peminumnya. Pemeras angg,w muingkin
bertujuan hal yang mubatr saat memerasnya dan tidak dijadikan

khamer (minuman memabukan), tetapi ketika diketahui bahwa tujuan

si pemeras anggur adalatr untuk membuat khamer, maka perbuatan

yang tadinya mubah dia gunakan untuk bermaksiat kepada Allatr
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SWT. Batrkan Nabi SAW ikut melaknatnya, karena Allah SWT tidak

membolehkan menolong ahli maksiat atas kemaksiatannya dan tidak

boleh memberikan sarana untuk melalorkan kemaksiatannya. Jadi,

tidak dinamakan hal-hal yang mubah atau yang diperbolehkan

melainkan untuk digunakan dalam ketaatan.

Orang yang menafikan keburukan-keburukan mereka berarti

tidak melakukan amalan selain amalan-amalan baik, sehingga ia

termasuk orang yang meninggalkan seluruh kemaksiatan, dan sudah

pasti ia orang yang sibuk dengan ketaatannya kepada Allah SWT.

Dalam sebuatr hadits shahih dinyatakan,

,a;; \i tA,# *'eA fra u$t'S?

"setiap manusia berjalan pada awal siang, oao yong menjual

dirinyo (mengorbanlcan dirinya dalam ketaqtan kepada Allah
SW -penj), maka ia akan terbebas (dari adzab Allah SW)
at au menghancur lcan dtr i ny a (kar ena m e ngi kut i s y e t an).' 3 a

Seorang mukmin harus mencintai kebaikan dan membenci

keburukan, serta senang melakukan perbuatan baik dan tidak senang

melakukan perbuatan buruk. Jikapada sebagian perkara ia tidak dalam

kondisi seperti itu, maka imannya telah berkurang.

Seorang mukmin terkadang tersandung perbuatan dosa,

kemudian ia bertobat, atau dengan mengerjakan perbuatan baik untuk

menghapus dosany4 atau dilanda musibatr yang bisa menjadi kaffarat
pelebur dosa baginya, namun tetap menjadi sebuah keharusan baginya
untuk membenci perbuatan dosa tersebut.

Allah SWT mengabarkan batrwa Dia menjadikan kaum mukmin
cinta kepada keimanan dan benci kepada kekafiran, kefasikan, serta

t' HR. Muslim dalam pembahasan tentang ath thaharah Q23ll), At-Tirmidzi
dalam Ad-Da'su,at (3517), ia berkata, "Hadits ni shahih-" Ibnu Majah dalam
pembahasan tentang ath-thaharah (280), dan Ahmad (51342\ dari Abu Malik Al

.Asy'ari.
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kemaksiatan. Barangsiapa tidak benci ketiga hal tersebut (kekafiran,

kefasikan, serta kemaksiatan) maka bukan termasuk orang mukmin.

Muhammad bin Nashr berkata, "Seorang fasik itu tidak suka taat

beragama, justri ia ingin melakukan kemaksiatan, ia pun yakin bahwa

agamanya mengharamkan perbuatan tersebut, maka secara zhahir ia

cinta kepada agamanya, padahal ia membencinya, maka keimanan

telah hilang dari dirinya. Sebagaimana dalam hadits shahih,

'iLy r.ryW":i'ry,;*';*Ji L*'&,si, u
.r6)i',-b*i u; t ).)r.t W"

"Barangsiapa dari kslian *rrrOo, lrr*ungt*ror, maka

hendaklah merubahnya dengan tongonnya. Jikn tidak bisa,

maka dengan lisannya. Jilra tidak bisa juga, maka dengan

hatinya, dan ttulah selemah-lemahnya iman.' 85

Dalarn hadits shahih lain yang diriwayatkan oleh Muslim,

c./ i c, ,r: ,, , o !zz,z c /, ,t oJ z17 o r.2tl o.i

a) uY * Y.\errt- a) a? * 9*rer^t- dr^e

# iw rGYi 'u u; it;t';t'u'i 'tb M !'"e
1,6,')'t a

"Barangsiapa berjihad dengan tangannya, makn ia mulcrnin.

Barangsiapa berjihad dengan lisannya, maka ia mulcrnin.

Barangsiapa berjihad dengan hatinya, maka ia mukrnin. Tidak

ada setelah itu keimanan walaupun hanya sebesar biji sowi.'86

Dengan demikian, jika hati tidak membenci apa yang dibenci

Allah SWT, maka tidak ada keimanan di dalamnya yang berhak

menerima pahala. Maksud sabdanya "dari keimanan" adalah dari

t5 HR. Muslim dalam pembahasan tentang keimanan (49/78) dari Abu Bakar.
t5 HR. Muslim dalam pembahasan tentang keimanan (50/80) dari Abdullah bin

Mas'ud.
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keimanan mutlak, yakni tidak ada setelah ketiga jihad ini yang

dinamakan keimanan, walaupun hanya sebesar biji sawi. Artinya, ini
merupakan batas akhir dari keimanan, tidak ada lagi yang tersisa dari

keimanan ini walau sedikit.

Antara Kekufuran dan Kemunafikan

Kata kafir terkadang disebutkan secara terpisah terkait adzab

Hari Akhirat, sebagaimana firman Allah SWT, "Barangsiapa yang

lcafir sesudah beriman (tidak menerima hukum-hukum Islam) maka

hapuslah amalannya dan ia di Hari Kiamat termasuk orang-orang
merugi." (Qs. Al Maa'idah [5]: 5)

" B ar angs i apd y ang kafir kepada Al I ah, mal aikat -mal aikat -Nya,

Kitab-Kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan Hari Kemudian, maka

sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya." (Qs. An-Nisaa'

[a]: 136)

"Tidak ada yang masuk ke dalamrrya kecuali orang yang paltng
celalra, yang mendustakan (kebenaran) dan berpaling (dari iman)."
(Qs. Al-Lail [92]: I 5-16)

"Setiap kali dilemparkan ke dalamnya sekumpulan (orang-

orang lufi.r), penjaga-penjaga (neraka itu) bertanya kepada mereka,

'Apalrah belum pernah datang kepada kamu (di dunia) seorang
pemberi peringatan?' Mereka menjawab, 'Benar ada', sesungguhnya

telah datang kepada Kami seorang pemberi peringatan, maka Kami
mendustalrnn(nya) dan Kami katalcan, 'Allah tidak menurunkan

sesuatu pun; kamu tidak lain hanyalah di dalam kesesatan yang
besar'. " (Qs. Al Mulk [67]: 8-9)

"Orang-orang kafir dtbawa ke Neraka Jahanam berombong-

rombongan. Sehtngga apabila mereka sampai l@ neraka itu
dibukalranl ah pintu-p i ntunya dan b er lcatalah kepada mer eka p enj aga-
penjaganya, 'Apaknh belum pernah datang kepadamu rasul-rasul
diantaramu yang membacakan kepadamu ayat-ayat Tuhanmu dan
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mempertngatlran kepadamu akan pertemuan dengan hari ini?' Merelw

menjautab, 'Benar (elah datang)'. Tetapi telah pasti berlaht
lcetetapan adzab terh:adap orang-orang yang kafir. Dikataknn (kepada

merelca), 'Masukilah pintu-pintu Neraka Jahanam itu, sedang knmu

kekal di dalamnya'. Maka Nerakn Jahanam itulah seburuk-buruk

tempat bagi orang-orang yang menyombongkan diri." (Qs. Az-Zumar

l39l:71-72)

"Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang-orang yang

mengada-adakan kedustaan terhadap Allah atau mendustakan yang

hink tatkala yang hak ttu datang kepadanya? Bukankah dalam Neraka

Jahanam itu ada tempat bagi orang-orqng yang kafir?" (Qs. Al
'Ankabuut l29l:68)

"Lalu barangsiapa yang mengikut petunjuk-Ku, ia tidak akon

sesat dan tidak akon celakn. Dan barangsiapa berpaling dari
peringatan-Ku, makn sesungguhnya boginya penghidupan yang

semptt, dan Kamt akan menghimpunkannya pada Hari Kiamat dalam

keadaan buta'. Berkntalah ia, 'Ya Tuhanku, mengapa Engkau

menghimpunlmn aku dalam keadaan buta, padahal alru dahulunya

adalah seorang yang melihat?' Allah berfirman, 'Demikianlah, telah

datang lrepadamu cyat-cyat Kami, maka kamu melupakannya, dan

begitu (pula) pada hari ini kamu pun dilupakan'. Dan Demikianlah
Kami membalas orang yang melampaui batas dan tidak perccrya

kepada ayat-ayat Tuhannya. Dan sesungguhnya adzab di akhirat itu
lebih berat dan lebih kekal. " (Qs. Thaahaa 120): 123 -127)

"Sesungguhnya orang-orang yang lmfir yaloi Ahli Kitab dan

orang-orang yang musyrik (aknn masuk) ke Neraka Jahanam; mereka

keknl di dalomnya. Mereko itu adalah seburuk-buruk makhluk " (Qs.

Al Bayyinah [98]: 6)

Ayat-ayat tersebut menerangkan orang-orang munafik yang

terdapat kekafiran di dalamnya; keimanan tidak pernah menyertainya

walaupun sedikit, sama seperti orang kafir yang secara terang-
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terangan menyatakan kekafirannya. Bahkan orang-orang munafik

tersebut akan masuk ke dalam kerak neraka yang paling bawah,

sebagaimana firman Allah SWT yang menerangkan tentang hal itu.

Terkadang kata kufur disertai dengan kemunafikan dalam

beberapa tempat dalam Al Qur'an, antara lain:

"Sesungguhnya Allah aknn mengumpulkan semua orang-orang

munafik dan orang-orang kaJir di dalam Jahanam." (Qt. An-Nisaa'

[a]: lao)

"Pada hari kettka orang-orang munafik laki-laki dan

perempuan berkata lrepada orang-orang yang beriman, "Tunggulah

Kami supcrya Kami dapat mengambil sebagian dari cahayamu'.

Dilratalcan (kepada mereka), 'Kembalilah kamu ke belakang dan

carilah sendiri cahaya (untukrnu)'. Lalu dtadakan di antara mereka

dinding yang mempunyoi pintu. Di sebelah dalamnya ada rahmat dan

di sebelah luarnya dari situ ada silcsa. Orang-orang munafik itu
memanggil merekn (orang-orang mulcrntn) seraya berkata, 'Bulmnlmh

Kami dahulu bersama-sama dengan kamu?' Merelm menjawab,

'Benar, tetapi lmmu mencelakakon dirtmu sendiri dan menunggu

(lrehancuran kami) dan kamu ragt- ragu serta ditipu oleh angan-

angan kosong sehingga datanglah ketetapan Allah; dan kamu telah

ditipu terhadap Allah oleh (syetan) yang amat penipu. Mako pada

hari ini ttdak diterima tebusan dari knmu dan tidak pula dari orang-

orang kafir. Tempat lmmu ialah neraka. Dtalah tempat berlindungmu.

Dan dia adalah sejahat-jahat tempat kembali'." (Qs. Al Hadiid [57]:
13-ls)

"Hai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kofi, dan

orang-orang munafik itu, dan bersikap keraslah terhadap mereka."

(At-Taubatr ayat73 dan At-Tahriim ayat 9)

"Apalroh kamu tidak memperhatikan orang-orang munafik yang

berlrota kepada saudara-saudara mereka yang kafir." (Qs. Al Hasyr

[s9]: ll)
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Demikian pula lafazh al musyrikia terkadang disertai dengan

Ahli Kitab saja, dan disertai dengan lima agama, sebagaimana firman

Allah SWT, "Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang

Yahudi, orang-orang Shaabiiin, orang-orang Nasrani, orang-orang

Majusi dan orang-orang musyrilg Allah aknn memberi kcputusan di

antara mereka pada Hart Kiamat. Sesungguhnya Alloh menyalcsilcan

segala sesuatu. " (Qs. Al Hajj l22l: 17)

"Orang-orang lcafir yaloi Ahli Kitab dan orang-orang musyrik
(mengatalran bahwa mereka) tidak akan meninggalkan (agamanya)

sebelum datang kepada mereka bukti yang nyata." (Qs. Al Bayyinatr

[98]: l)

"Sesungguhnya orang-orang yang kafir yalcni Ahli Kttab dan

orang-orang yang musyrik (akan masuk) ke Neraka Jahanam; merekn

kelral di dalamnya. Merekn itu adalah seburuk-buruk makhluk " (Qs.

Al Bayyinah [98]: 6)

"Dan katakanlah kepada orang-orang yang telah diberi Al
Kitab dan kepada orang-orang yang ummi, 'Apaknh kamu (mau)

masuk Islam'. Jika mereka masuk Islam, sesungguhnya mereka telah

mendapat petunjuh dan jika mereka berpaling, makn kcwajtban kamu

hanyalah menyampaiknn (ryat-ayat Allah). Dan Allah Maha melihat
alran hamba-hamba-Nya." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 20)

Tidak ada seorang pun setelatr diutusnya Rasulullah SAW
kecuali mereka termasuk Ahli Kitab atau ummi (tidak bisa baca tulis).

Setiap golongan yang tidak termasuk Ahli Kitab, maka ia termasuk

ummi, seperti umat ummi Arab, India, Sudan, dan selain mereka dari

umat-umat yang ada di muka bumi yang tidak memiliki Kitab. Mereka
adalah umat yang ummi. Rasulullah SAW diutus kepada mereka

sebagaimana beliau diutus kepada umat ummi dari bangsa Arab.

Firman-Nya, "Dan kntakanlah kcpada orang-orang yang telah

diberi Al Kitab." Allah SWT mengajak berbicara orang-orang yang

telah ada pada zaman beliau, setelatr adanya naskh dan penyimpangan.
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Ayat ini pun mensinyalir bahwa orang yang memeluk agama Yahudi

dan Nasrani termasuk orang-orang yang telah diberi Al Kitab.

Ayat tersebut tidak mengkhususkan bagi orang yang memeluk

agama Yatrudi dan Nasrani sebelum naskh dan penyimpangan. Tiada

perbedaan antara kefurunan mereka dengan kefurunan selain mereka.

Anak keturunan mereka setelatr adanya naskh dan penyimpangan

termasuk orang-orang yang diberi Al Kitab. Demikian pula selain

mereka, jadi semuanya adalah orang kafir.

Allah SWT menyebutkan tentang orang-orang yang diberi Al
Kitab dengan firman-Nya, "Dan kataknnlah kepada orang-orang yong

telah dtberi Al Kitab." (Qs. Aali'Imraan [3]: 20)

Allah SWT tidak akan menurunkan ayat tersebut kecuali kepada

umat yang telah disampaikan risalah-Nya, juga tidak kepada orang

yang telah wafat, sebagaimana firman Allah SWT, "Makanan
(sembelihan) orang-orang yang diberi Al Kitab." (Qs. Al Maa'idah

[s]: s)

Hal itu sebagaimana diterangkan oleh madzhab jumhur salaf dan

ulama masa kini, serta madzhab Malik dan Abu Hanifah. Ditetapkan
pula oleh Ahmad dari jawabannya yang umum. Perkataannya tidak
berbeda kecuali terkait orang-orang Nasrani bani Taghlib, dan dua

riwayat terakhir darinya: Mereka menghalalkan perempuan-

perempuan mereka dan sembelihan-sembelihan mereka, sebagaimana

perkataan mayoritas sahabat.

Perkataannya dalam riwayat lain: Tidak diperbolehkan, karena

mengikuti Ali bin Abu Thalib RA, bukan karena nasab, tetapi tidak
termasuk bagian dari ajaran Ahli Kitab kecuali apa-apa yang mereka

minum dari khamer dan semisalnya. Sebagian tabiin mengira hal
tersebut terkait nasab, sebagaimana diriwayatkan dari Atha, Asy-
Syaf i, dan para ulama yang sepakat dengannya dari pengikut Imam
Ahmad, dan membagi kepada cabang-cabang (keturunannya ke

bawatr), sebagaimana salah satu orang tuanya termasuk Ahli Kitab,
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atau bukan Ahli Kitab. Dengan demikian, tidak didapatkan satu

perkataan pun dari pengikut Ahmad selain perkataan ini, dan ini
merupakan kesalahan madzhabnya, bertentangan dengan nash-

nashnya, dan tidak ditemukan relevansi antara hukum dengan nasab

sama sekali.

Hal ini akan kita batras lebih rinci di pembahasan selanjutrya.

LafazhAl Musyrikin dalam Al Qur'an

Lafazh Al Musyrifin disebutkan secara terpisah, seperti, "Dan
janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrih sebelum merekn

beriman." (Qs. Al Baqaratr l2l 221), apakatr termasuk juga Ahli
Kitab?

Ada dua pendapat masyhur dari ulama salaf dan masa kini:

Pertama: Mereka mengatakan bahwa ayat ini masih urnun,

Kedua: Mereka mengatakan ayat ini muhknmah, seperti Ibnu

Umar dan mayoritas yang memperbolehkan menikah dengan wanita-

wanita Ahli Kitab, sebagaimana firman Allah SWT dalam surah Al
Maa'idah.

Sebagian mengatakan batrwa ayat ini dinaskh dengan

pengharaman menikatri wanita-wanita Ahli Kitab.

Pendapat kedua yang mengatakan bahwa lafazh ini khusus,

berdalil dengan firman Allah SWT yang diturunkan setelah perjanjian

Hudaibiyyah, "Dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali
(perka'ntinan) dengan perempuan-perempuan kafir." (Qs. Al
Mumtahanah [60]: l0)

Namun ada yang mengatakan bahwa dalil ini melarang untuk

berpegang pada tali perkawinan dengan perempuan-perempuan kafir.
Maksudnya bukanlah perempuan Ahli Kitab tetapi wanita musyrik
penyembatr berhala.
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Cakupan Lafazh Shalih, Syahid, dan Shidiq

Lafazh shalih, syahid, dan shidiq disebutkan secara terpisah,

maka termasuk di dalamnyapara nabi. Allah SWT berfirman, "Don

Kami anugerahkan kepada lbrahim, Ishak dan Ya'qub, dan Kami
jadikan kenabian dan Al Kitab pada keturunannya, dan Kami berikan

kepadanya balasannya di dunia; dan sesungguhnya Dia di akhirat,

benar-benar termasuk orang-orang yang shalilr." (Qs Al 'Ankabuut

l29l:27)

"(Lagi) yang mensrykuri nikrnat-nilonat Allah. Allah telah

memilihnya dan menunjukinya kepada jalan yang lurus. " (Qs. An-

Nahl [16]: 121)

Ibrahim berkata, "Ya Tuhanku, beril<anlah kepadalru Hihnah
dan masuklrnnlah aht ke dalam golongan orang-orang yang shalth."
(Qs. Asy-Syu'araa' [26]: 83)

Yusuf berkat4 "Wafatkanlah aku dalam keadaan Islam dan

gabunglmnlah aht dengan orang-orang yang shalift." (Qs. Yuusuf

[2]: 101)

Sulaiman berkata, "Dan masuktmnlah aku dengan rahmat-Mu ke

dalam golongan hamba-hamba-Mu yang shalift." (Qs. An-Naml [27]:
1e)

Nabi SAW bersabda dalam salatr satu hadish shahih yang

disepakati keshahihannya, ketika mereka berkata pada saat terakhir

shalatnya, "Keselamatan semoga tercurahkan atas Allah SWT sebelum

hamba-hamba-Nya, keselamatan atas fulan." Rasulullah pun SAW
bersabda,

*LJt ,"51tri ,;:\2t c'€Li * 6$,it'-l' I hr 11

), :.,., tau *._s) olt ,1'5 '01. 'rflt -fu6 ,.>rjLlr,i
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u.Qi QC 6ti .dilr *t :V ei q' iy*r' ,'itti.)
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"sesungguhnya Allah SW'adalah lceselamatan, maka jika salah

seordng dari knlian duduk dalam shalatnya, hendaklah ia
mengucapkan salam penghormatan bagi Allah, shalawat, dan

segala kebaiknn. Semoga keselamatan diberilmn kepada englmu

wahai nabi, serta rahmat dan keberkahan-Nya. Keselamatan

bagi kami dan atas hamba-hamba Allah yang shalih.

Barangsiapa mengucapkannya maka doanya itu akan sampai

kepada setiap hamba shalih, baik di langit maupun di bumi.'87

Terkadang kata shalih disandingkan dengan kata lain,
sebagaimana firman Allah SWT, "Mereka itu akan bersama-sama

dengan orang-orang yang dianugerahi nilonat oleh Allah, yaitu nabi-
nabi, para shiddiqin, orang-orangyang mati syahid, dan orang-orang
shalih. " (Qs. An-Nisaa' [a]: 69)

Az-ZaJjaj dan selainnya berkata, "Ash-Shalih adalah orang yang

memenuhi hak-hak Allah SWT dan hak-hak hamba-Nya."

Kata shalih antonim dengan kata fasid (rusak). Orang shalih
adalah orang yang baik segala perkaranya, tidak terdapat sedikit pun

kerusakan, zhahir dan batinnya selaras, perkataan dan perbuatannya

seimbang, sesuai dengan yang diridhai Rabbnya, perkara ini terdapat

dalam diri para nabi dan selain mereka.

Lafazh ash-shiddiq dalam ayat ini dijadikan athf dengan kata
nabiyyin. Allah SWT juga pernah menyifatinya dengan kata an-

nabilytin, "Ceritaknnlah (hai Muhammad) kisah lbrahim di dalam Al
Kitab (Al Qur'an) int. Sesungguhnya ia adalah seorang yang sangat

membenarkanlagi seorangnabi." (Qs. Maryam [9]: al)

87 m. Muslim dalam pembahoan tentang shalat (402155).
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"Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka, kisah) Idris
(yang tersebut) dt dalam Al Qur'an. Sesungguhnya ia adalah seorang

yang sangat membenarkan dan seorang nabi." (Qs. Maryam [19]: 56)

Demikian halnya dengan lafazh asy-syahid, Allah SWT

menyertainya dengan latazJi, ash-shiddiq dan ash-shalih, "Dan

didatanglcanlah para nabi dan salai-saksi dan diberi keputusan di
antara mereko dengan adtl."(Qs. Az-Zumar [39]: 69)

Ketika diikat dengan kesaksian atas manusia, sifat umat

tercantum dalam firman-Ny4 "Dan demikian (pula) Kami telah

menjadtlcan kamu (umat Islam), umat yang adil dan pilihan agar

lramu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul

(Muhammad) menjadi sakst atas (perbuatan) kamu." (Qs. Al Baqaratr

pl: u3)
Ini merupakan kesaksian yang terkait dengan kesaksian

manusia, sebagaimana kesaksian dalam firman-Nya, "Mengapa
merelrn (yang menuduh itu) tidak mendatangkan empat orang salui
atas berita bohong itu?'(Qs. An-Nuur pal: B)

"Dan persal<sikanlah dengan dua orang sal<si dari orang-orang

Ielaki (diantaramu,)." (Qs. Al Baqarah [2]:282)

Bukanlah dalam dua ayat tersebut merupakan syahtd yartg

mutlak, tetapi sebagaimana firman Allah SWT, "Supaya sebagian

lramu dijadikan-Nya (gupr sebagai) syuhada." (Qs. Aali 'Imraan [3]:
140)

Cakupan Lfiazh Al Fusuq dan Al Kufr

lika lafazh ma'shiyah dalam artian bermaksiat kepada Allah
SWT dan Rasul-Nya, maka termasuk juga di dalamnya kekafiran dan

kefasikan, sebagaimana firman Allah SWT, "Dan barangsiapa yang

men&trlulrai Allah dan Rasul-Nya maka sesungguhnya baginyalah
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Neralca Jahanam, mereka kel(al di dalamnya seloma-lamanya." (Qs.

Al Jinn 172):23)

"Dan itulah (kisah) kaum Ad yang mengingkari tanda-tanda

kekuasaan Tuhan mereka, dan mendurhakni rasul-rasul Allah don

mereka menuruti perintah semua penguasa yang sewenang-wenang

lagi menentang (rebenaran). " (Qs. Huud [ 1]: 59)

Jadi, kemaksiatan yang mereka lakukan kepada para rasul

adalah sebuah maksiat pendustaan kepada para rasul. Hal itu sama

seperti orang yang berkata, "Maka Kami mendustakan(nya) dan Kami

l<stalrana, 'Allah tidak menurunkan sesuatu pun'." (Qs. Al Mulk [67]:
e)

Sebuah kemaksiatan orang yang mendustakan dan berpaling,

sebagaimana firman Allah SWT, "Tidak ada yang masuk ke dalamnya

kecuali orang yang paling celaka, yong mendustalan (kebenaran) dan

berpaling (dari iman)." (Qs. Al-Lail [92]: l5-16)

Maksudnya adalah mendustakan informasi dari Rasulullah dan

berpaling dari taat kepada perintah.

Sudah merupakan kewajiban bagi makhluk untuk percaya

kepada rasul atas apa yang telatr dikabarkan kepada mereka, serta

menaati apa yang diperintahkannya.

Allah SWT juga berfirman tentang Fir'aun, "Tetapi Fir'aun
m e ndus t a lran dan m e ndur hakn r. " (Qs. An-Naazi'a at 17 9l: 2 l)

Allah berfirman tentang orang kafir, "Dan ia tidak mau

membenarkan (Rasul dan Al Qur'an) dan tidak mau mengerjakan

shalat, tetapi ia mendustakan (Rasul) dan berpaling (dari

l<ebenaran)." (Qs. Al Qiyaamah [75]: 3l-32)

Mereka mendustakan kabar yang dibawa para rasul dan

berpaling dari perintah. Keimanan adalatr mempercayai rasul atas apa

yang dibawanya, dan menaati apa yang diperintahkannya,

"Sebagaimana Kami telah mengutus (dahulu) seorang rasul kgpada
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Fir'aun. Malm Fir'aun mendurhakai Rasul frz. " (Qs. Al Muzammil

[73]: ls-16)

Lafazh at-tav,alla artinya berpaling dari ketaatan, "Kamu aknn

diajak untuk (memerangi) kaum yang mempunyai kekuatan yang

besar, kamu akan memerangi merelca atau merelca menyerah (masuk

hlam). Maka jika kamu patuhi (ajalran itu) niscaya Allah almn

memberilcan kepadamu pahala yang batk dan jika kamu berpaling

sebagaimana kamu telah berpaling sebelumnya, niscaya Dta akan

mengadzab kamu dengan adzab yang pedih. " (Qs. Al Fath [a8]: l6)

Allah SWT mencela orang yang berpaling dari ketaatan-Nya di
lebih dari satu ayat dalam Al Qur'an. Ini merupakan dalil wajibnya

taat kepada Allah SWT dan Rasul-Nya.

Allah SWT mencela orang yang berpaling dari ketaatan,

sebagaimana Dia mencela orang yang bermaksiat, 'Maka Fir'aun
mendurhakai Rasul itu. "

Ada yang mengatakan batrwa pengabadian tidak pemah

disebutkan dalam Al Qur'an kecuali dalam hal mengadzab orang-

orang kafir, "Dan barangstapa yang membunuh seorang mulqnin

dengan sengaja maka balasannya ialah Jahanam, l@l(al ta di
dalamnya dan Allah murko kcpadanya, dan mengutukirrya serta
menyedialran adzab yang besar baginya. " (Qs. An-Nisaa' [a]: 93)

Allah SWT juga berfirman terkait orang yang menyimpang
dalam hal harta warisan, "Dan barangsiapa yang mendurhalcat Allah
dan Rasul-Nya dan melanggar kctentuan-ketentuan-Nya, niscaya

Allah memasukkannya ke dalam api neraka sedang ia kekal di
dalamnya; dan baginya siksa yang menghinakan." (Qs. An-Nisaa' [4]:
t4)

Pada ayat ini Allah SWT mengaitkan kemaksiatan dengan

melanggar batasan-batasan-Nyq tetapi tidak disebutkan secara

muthlaq (bebas), "Dan durlukalah Adam kepada Tuhan dan sesatlah

ta " (Qs. Thaahaa [20]: l2l)
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Kemaksiatan Adam AS adalah kemaksiatan khusus, "Sampai

pada saat kamu lemah dan berselisih dalam urusan itu dan

mendurhakai perintah (Rasul) sesudah Allah memperlihatkan

lcepadamu apa yang kamu sulcai. " (Qs. Aali 'Imraan [3]: 152)

Allah SWT di sini menerangkan kemaksiatan tertentu, yaitu

kemaksiatan para pemanah atas perintatr Rasulullah SAW, mereka

diperintahkan untuk tetap bertahan pada posisinya, kemudian mereka

melihat kaum muslim telah memenangkan peperangan, maka mereka

mendurhakai perintah Nabi SAW untuk mengambil hatta ghanimah.

Allah juga berfirman, "Serta menjadikan kamu benci kcpada

lrelrnfiran, kefasilcan, dan kedurhalman." (Qs. Al Hujuraat [a9]: 7)

Dalam ayat ini Allah SWT menjadikannya tiga tingkatan.

Allah SWT juga berfirman, "Dan tidak al<an mendurhaknimu

dalam urusan yang baik " (Qs. Al Mumtatranah [60]: 12)

Ibnu Abbas menafsirkannya dengan ratapan tangis, ia
meriwayatkannya secara marfu'.88 Oleh karena itu, Zaid bin Aslam

berkata, "Wanita-wanita itu tidak berkata dengan kesedihan yang

sangat, tidak mencakar-cakar wajah mereka, tidak mengoyak rambut

mereka, dan tidak merobek pakaian mereka."

Sebagian ulama berkata, "Maksudnya adalah semua hal yang

telah diperintahkan Rasulullah SAW, dari syariat-syariat Islam dan

dalil-dalilnya, sebagaimana perkataan Abu Sulaiman Ad-Dimasyqi. "

Lafazh ayat adalah umrun, batrwa mereka tidak mendurhakai

Rasul dalam urusan yang baik, dan kemaksiatan mereka pun dalam

urusan yang baik. Mereka tidak memerintahkan yang mungkar,

batrkan sebagaimana dikatakan batrwa dalam ayat tersebut terdapat

dalil bahwa taat kepada ulil amri haruslatr dalam perbuatan baik,

" HR. Muslim dalarn pembahasan tentang jenazah (93?/33) dan Aq-Na$ai dalam
pembahasan tentang tafsir (607) dari Ummu Athiyah.
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sebagaimana disebutkan dalam hadits shahih dari Nabi SAW, bahwa

beliau bersabda, "sesungguhnya ketaatan dalam urusan yang bailc'8e

Dalil yang menyerupainya dari Al Qur'an yaitu, "Penuhilah

seruan Allah dan seruan Rasul apabila Rasul menyeru lcsmu kepada

suatuyang memberi kehidupan kepada lmmu." (Qs. Al Anfaal [8]: 2a)

Seruan dari Allah SWT dan Rasul-Nya hanyalah kepada sesuatu

yang memberi kehidupan, tidak ada perintah kecuali mengacu kepada

kebaikan, sebagaimana firman Allah SWT, "Dan janganlah kamu

palua budak-budak wanitamu untuk melalatknn pelacuran, sedang

mereka sendtrt mengtngtni kesucian. " (Qs. An-Nuur pal:33)

Sebagaimana juga firman Allah SWT, "Dan barangsiapa

menyembah Tuhan yang lain di samptng Allah, padahal tidak ada

suatu daltl pun bagtnya tentang itu, makn sesungguhnya

perhitungannya dt sisi Tuhannya. Sesungguhnya orang-orang yang
lrafir itu tiada beruntung." (Qs. Al Mu'minuun l23l: ll7)

"Dan membunuh para nabi yang memang ttdak dibenarkan."
(Qs. Al Baqaratr l2l:61)

Taqyid dari semua ini adalah untuk penjelasan, bukan untuk
mengeluarkannya kepada sifat yang lain.

Oleh karena itu, sebagian ahli nahwu berkata, "Sifat-sifat pada

kata ma'rifah adalah untuk penjelasan, bukan pengkhususan,

sedangkan pada kata nakirah adalah untuk pengkhususan."

Dalam artian, kata ma'rifah tidak membutuhkan pengkhususan,

sebagaimana firman Allah SWT, "Suctlmnlah nama Tuhanmu Yang

Maha Tinggi, Yong Menciptalcan, dan menyempurnalcon (penciptaan-

Nya)." (Qs. Al A'laa [87]: l:2)

D Al Bukhari dalam pembahasan tentang hukum-hukum (7145) dan Muslim dalam
Al Imuah (1840/3940) dari AIi.
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"(Yattu) orang-orang yang mengihtt Rasul, nabi yang ummi

yang (namang) merekn dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil."
(Qs. Al Ataaf l7l:157)

"Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Maha Pemurah

lagi Maha Penyayang. " (Qs.Al Faatihah [1]: 2-3)

Sifat-sifat dalam naktrah, jika berbeda maka fungsinya juga

untuk menjelaskan. Oleh karena. itu, Allah SWT menggandengkan

kata maluiof dengan kelrafiran dan kefasikan, sebagaimana firman-

Nya, ".Serra menjadikan kamu benci kcpada kekafiran, kefasikan, dan

kedurhakoan." (Qs. Al Hujuraat [a9]: 7). Fasik adalah pelaku

kemaksiatan juga.

Pengertian Menzhalimi Diri Sendiri

Zhalim pada diri sendiri mencakup selwuh dosa, karena dengan

berbuat dosa, seseorang telatr menganiaya dirinya sendiri, "Itu adalah

sebagian dan berita-berita negeri (yang telah dibinasakan) yang
Kamt ceritalran kcpadamu (Muhammad); di antara negeri-negeri itu
ada yang masih kedapatan belms-belusnyo dan ada (pula) yang telah
musnah. Dan Kami tidaHah menganirya mereka tetapi merekolah

yang menganiaya diri mereka sendiri, lcarena itu tiadalah bermanfaat
sedikit pun lcepada mereka sembahan-sembahan yang merelca seru

selain Allah, dt waldu adzab Tuhanmu datang. Dan sembahan-

sembahan itu tidaklah menambah kepada mereka kecuali lcebinasaan

belaka. " (Qs. Huud [ 1]: 100-101)

"Dan (ingatlah), ketika Musa berlrata lcepada kaumnya, 'Hat
kaumlat, sesungguhnya kamu telah menganirya dirimu sendiri karena

lramu telah menjadilran anak lembu (sembahanmu), maka bertobatlah
lrepada Tuhan yang menjadtlcan kamu dan bunuhlah dirimu. Hal itu
adalah lebih batk bagtmu pada sisi Tuhan yang menjadikan lcamu'."
(Qs. Al Baqarah l2l:5a)
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Allah SWT berfirman terkait bunuh diri, "Ya Tuhanku,

sesungguhnya aku telah menganiaya dirtku sendiri knrena itu
ampunilah alat. Maka Allah mengampuninya, sesungguhnya Allah

Dtalah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (Qs. Al

Qashash [28]: 16)

Bilqis berkata "Ya Tulanlat, sesungguhnya aku telah berbuat

zhalim terhadap dirilru dan aht berserah dirt bersama Sulatman

lrepada Allah, Tuhon semesta alam." (Qs. An-Naml l27l: aa)

Adam AS berkata, "Ya Tuhan lami, lmmi telah menganiaya diri
lrami sendiri, dan jtlm Engkau tidak mengampunt lmmi dan memberi

rahmat lrcpada lcami, niscaya pastilah lmmi termasuk orang-orang
yang merugr. " (Qs. Al A'raaf l7l:23)

Terkadang disertai dengan sebagian dosa, "Dan |uga) orang-

orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya diri
sendiri." (Qs. Aali'Imraan [3]: I 35)

"Barangsiapa yang mengerjakan lcejahatan dan menganiaya

dirinya, kemudian ia mohon ampun kcpada Allah, niscaya ia

mendapati Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. " (Qs. An-
Nisaa' [a]: 110)

Latazh azh-zhulm adalah muthlaq (bebas), termasuk juga

kekufuran dan seluruh dosa, "Kumpulkanlah orang-orang yang zhalim

beserta teman sejawat mereka dan sembahan-sembahan yang selalu

merelra sembah, selain Allah; maka tunjuldranlah kepada merelw
jalan lrc neraks. Dan tahanlah mereka (di tempat perhentian) lrarena

sesungguhnya mereka akan ditanya." (Qs. Ash-Shaffaat l37l:22-2a)

Umar bin Al Khaththab berkat4 "Orang-orang yang seperti

mereka." Riwayat im tsabit dari Umar, ia meriwayatkan darinya

secara marfu'.%

' [bnu Jarir (23131) dan Al Hakim Qt43O), ia b€rleta, "Hadits shahih sesuai syarat
Muslim." Keduanya belum men-rat}ry-ny4 dan Adz-Dzahabi menyepakatinya.
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Sementara itu, Ibnu Abbas berkata, "Orang-orang yang mirip
dengan mereka."9I

Qatadah dan Al Kalbi berkata, "Semua orang yang beramal

seperti amalan mereka."

Pecandu khamer bersama pecandu khamer, pezina bersama

pan]da,.

Adh-Dhahhak dan Muqatil berkata, "Teman-teman syetan

mereka."

Setiap orang kaft bersama syetan dalam lingkarannya,

sebagaimana firman Allah SWT, "Dan apabila roh-roh dipertemulcan

(dengan tubuh). " (Qs. At-Talnriir [8U: 7)

Umar bin Al Khaththab RA berkata, "Penjahat bersama

penjahat, orang shalih bersama oftmg shalih."

Ibnu Abbas berkata, "Hal tersebut terjadi ketika manusia

menjadi tiga pasangan."

Al Hasan dan Qatadatr berkata "setiap manusia bergabung

bersama kelompoknya, Yahudi bersama Yahudi dan Nasrani bersama

Nasrani."

Ar-Rabi bin Al Khaitsam berkata, "Seseorang akan

dikumpulkan bersama-sama dengan pelaku amalan yang sama."

Hal ini sebagaimana diriwayatkan dari Nabi SAW, ketika beliau

ditanya tentang seseorang yang mencintai kaumnya dan ia pun

bergabung dengannya. Beliau meqiawab, "Seseorang bersama dengan

orang yang dicintainya'P2

Beliau juga bersabda, "Roh-roh itu ibarat tentara yang

dihntpullran, l@tilu merelca saling mengenal, mereka alcon berhtmpul

et lbnu lartr (23R1').
% Al Butlrari dalam pembalrasan tentang etika (6170) dan Muslim dalam At Bin

waAsh-Shilah@e0l@ dari AMullah bin Mas'ud.

91



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

lrcpodanya, dan apabila mereka berselisih maka merekn akan

berpencar.'Pi

Nabi SAW juga bersabda,

J.t4'o:,€Li'pi1 # *, &i'!t
"seseorang akan mengikuti agama kekasihnya, maka lihatlah

salah seorang dari kaltan siapa yang dikasihi.'Pa

Pasangan dari sesuatu adalah serupa dengannya. Dinamakan

zauj karena kemiripannya denganny4 sebagaimana firman Allatl
SWT, "Kami tumbuhkan di bumi itu pelbagai macam tumbuh-

tumbuhan yang baik? " (Qs. Asy-Syu'araa' 126l:7)

"Dan segala sesuatu Kami ciptaknn berpasang-pasangan

supaya lramu mengingat kzbesaran Allah. " (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]:
4e)

Lebih dari satu orang mufassir berkata, "Dua bagian, dua macam

yang berlainan, yaitu langit dan bumi, matahari dan bulan, malam dan

siang, darat dan laut, dataran dan pegunungan, musim dingin dan

musim pffiffi, jin dan manusia, kekafiran dan keimanan, kebahagiaan

dah kesengsaraan, hak dan batil, laki-laki dan perempuan, cahaya dan

kegelapan, manis'dan pahit, dan semacamnya."

"Supaya knmu mengingat kcbesaran Allah," maka engkau tatru

bahwa pencipta para pasangan adalah satu.

Bukanlah maksudnya batrwa ia berkumpul bersama

pasangannya, karena terkadang seorang wanita shalihatr bersuamikan

seorang penjatrat, batrkan bersuamikan orang kafir, seperti istri
Firiaun. Demikian pula seorang lelaki yang shalih, terkadang

j 4.'-

e3 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang nabi-nabi (3336) dari Aisyah, dan
Muslim dalan Al Birr wa Ash-Shilah (26381159) dari Abu Hurairah.

% HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang etika (4833), At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang afiud (2378), ia berkata, "Hadits hasan gharib." Ahmad
(21303,334) dari Abu Hurairah.
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beristrikan seorang wanita pendosa, bahkan seorang wanita kafir,

seperti istri Nuh dan Luth AS. Tetapi jika seorang wanita mengikuti

agilna suaminya, maka ia masuk dalam keumuman para pasangan.

Syafaat Baik dan Syafaat Buruk

Adapun atsar yang diriwayatkan bahwa pada Hari Kiamat nanti

akan ditanyakan, "Di mana orang-orang ztralim dan para

penolongnya?" Atau yang serupa dengannya, lalu mereka berkumpul

di tepi neraka dan dijerumuskan ke dalam neraka, maka lebih dari

seorang ulama salaf berkata, "Para penolong orang-orang zhalim

adalatr yang membantu merek4 walaupun hanya mengantarkan tinta

dan pena kepada mereka."

Sebagian mereka berkata, "Bahkan orang yang mencuci pakaian

mereka adalah termasuk penolong merek4 dan penolong mereka

adalatr pasangan mereka yang telah disebutkan dalam ayat. Orang

yang menolong dalam kebaikan dan ketakwaan masuk ke dalam

golongannya, dan orang yang menolong dosa serta permusuhan masuk

ke dalam golongannya."

Allah SWT berfirmai, "Borangsiapa yang memberikon syafaat
yang baih niscaya ia akan memperoleh bagian (pahala) dari
padanya. Dan barangstapa memberi syafaat yang burulc, niscrya ia
alran memihtl bagian (dosa) dari padanya." (Qs. An-Nisaa' [a]: 85)

Seorang pemberi syafaat adalah yang menolong selainnya, maka

syafaat yang baik di sini ditafsirkan menolong orang mukmin dalam

berjihad, sedangkan syafaat yang buruk adalah menolong orang kafir
untuk memerangi kaum mukmin, sebagaimana disebutkan Ibnu Jarir,

Abu Sulaiman, mereka menafsirkan batrwa syafaat yang baik adalatr

menolong orang lain unhrk mendapatkan manfaat, atau

melepaskannya dari musibatr.

Al Hasan dan Mujahid, Qatadah dan lbnu 7-ard, berpendapat

bahwa syafaat yang baik adalah pertolongan atas kebaikan yang
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dicintai Allah SWT dan Rasul-Ny4 dari sesuatu yang bermanfaat,

bagi siapa yang berhak dari kemanfaatan tersebut, serta menolak

bahaya dari yang berhak pula. Sedangkan syafaat yang buruk adalah

pertolongan kepada orang yang dibenci Allah SWT dan Rasul-Nya,

atau mencegah hak kebaikan dari seseorang.

Ada pula yang menafsirkan bahwa syafaat yang baik adalah doa

kebaikan untuk kaum mukmin, sedangkan syafaat yang buruk adalah

doa keburukan bagi mereka.

Syafaat yang baik ditafsirkan pula sebagai perdamaian di antara

dua pihak yang berseteru.

Semua penafsiran tersebut benar, seorang pemberi syafaat

(bantuan) merupakan pasangan orang yang diberi syafaatrnya.

Seseorang yang diberi syafaat bisa jadi diberikan bantuan dalam

kebaikan dan ketakwaan. Atau bisa juga diberikan bantuan atas dosa

dan permusuhan.

Jika datang kepada beliau SAW seseorang yang ada keperluan,

maka beliau berkata kepada para sahabatnya,

ir:,v 4 )a.*\t',A;rr?'i riut
"Beriksnlah pertolongan (amnesty), niscaya engkau akan

diberilran ganjaran, dan Allah akon menetapkan melalui lisan

Nabt-Nya kepada siapa yong Dia kehendaH.'Es

Dalam sebuatr hadits shahih,Nabi SAW bersabda,

'fr;;4,i;#t'.r:;',8, f)'nt :t?|d, 16.'$r'rb',te5

. '"rti,t >\3',D tiyt'"6et1 ,E ,'o:o*it

"' "Binasalah budak dinar, binasalah budak dirham, binasalah

budak pakaian mewah, binasalah budak sutra, binasa dan

e5 HR. Al Buthari dalam pembahasan tentang zakat (1432) dan Muslim dalam Al
Birr wa Ash-Shilah (26271145).
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merugilah jika terkena durtnya, karena ia alcan merasa sulit

melepaskannya."96

Juga sabda beliau, "TtdaHah seorang pengumpul harta

melainlran hartanya itu akan dijadikan pada Hari Kiamat berupa ular

besar yang mengejar-ngejarrrya dan berlwta, 'Aku adalah

s impananmu. Aku adalah hartamu'.'g7

Riwayat laiq "Kecuali hartanya alwn diserupalran pada Hari
Ktamat dengon ular besar yang mengejar-ngejarrrya sehingga melilit
lehernya."

Nabi SAW lalu membacakan ayat, "Harta yang mereka

bakhillcan itu alcan dikatunglmn trelak di lehernya di Hart Kiamat.'e8
(Qs. Aali'Imraan [3]: 180)

Dalam hadits lain disebutkan, "Hartanya alcan diserupakan

baginya pado Hari Kiarnat berupa ular besar yang selalu mengilatti
tuannya kemanapun ta lari, dan pemilik harta pun lart darinya.

Kemudian dikatakan 'Ini adalah hartamu yang engkau balchilkan'.

Ketilra ia sudah tidak bisa lari dari ular tersebut, ular tersebut

mencaplok tangannya dan menyantapnya seperti menyantap lruda.'ge

Dalam riwayat lain, "Uar tersebut masih saja mengejarnya,

lremudian ia memalcan tanganrrya dan mencaplolorya, serta memakan

seluruh tubuhnya.'ioo

Allah SWT berfirmao, "Dan orang-orang yang menyimpan

emas dan perak dan tidok mena/kahkannya pada jalan Allah, maka

beritahulranlah kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa
yang pedth, pada hart dipanaslcan emas perak ttu dalam Neraka

Jahanam, lalu dtbakar dengannya dahi mereka, lambung dan

HR. Al Bulfiari dalam pembahasan tentang jihad (2887).
HR Al Bukhari dalam pembahasan tentang zakat (1403).
HR. Ibnu Majah dalam pembahasan t€ntang zak^t (l78/.).
HR. Muslim dalam pembahasan tentang z*at(gEt2&).
Ahmad 814t9),Ibnu l(huzaimah dalam pcmbahasan tentang shatrihnya (2255),
Ibnu Hibban (Mawoid) (t031.

96

9?

9t
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punggung mereka (alu dikntaknn) kepada mereka, 'Inilah harta

bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah

sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu'." (Qs. ArTaubah
pl 3a4s)

Dalam hadits shahih Rasulullah SAW bersabda,

;&, )6 Gt*'€-f 'l ,tr: ,s"i-t F eQ a t;

i/.{ dll f\z=; o> o$.*-2 ,T Y 6r\+ c1,|-c-c J,*+

"';-i ;t\:# q y-- di',P i:rt+3k i;" e y:Q

.)6tJ\W:"*it A.q+
"TidaHah pemilik harta yang tidak menunail<an zakatnya

melatnl<an akan dtgtring l@ neraka dan akan dijadikan

potongan-potongan, serta aknn disetrika dahinya dan kedua

pinggangnya hingga Allah SW mengadili hamba-hamba-Nya

pada suatu hari yang ukurannya sama dengan 50.000 tahun

hitungan lcalian. Kemudian akan diperlihatkan jalannya, ke

surga atau ke neraka."tol

Dalam hadits Abu Dzarr dikatakan, "Bertlah kabar gembira

lrepada orang-orang yang mentmbun harta dengan batu yang telah

dipanaslran di Neralm Jahanam, lalu batu itu diletaklmn pada puting

payudara salah seorang dari mereka, htngga keluar dari kedua tulang

pundak salah seorang dart mereka, lalu diletakknn di tulang pundak

hingga keluar dari puting kedua payudaranya. Ia kemudian gemetar,

lalu dahi dan pinggang mereka. Pundak mereka juga disetrika sampai

panasnya terasa di dalam tubuh mereka."tq2

r0r HR. Muslim dalam pembatrasan tentang z*at (987/24) dan Ahmad (2/262) dwi
Abu Hurairah.

'o' HR. Muslim dalam pembahasan tentang zakat (987D4), Abu Daud dalam
pembahasan tentang zakat (6581), dan Ahmad QD62).
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Sebagaimana dijelaskan dalam Al Qur'an, batrwa hal itu setelah

masuk ke dalam neraka, manusia ztralim ini enggan membayar zakat,

ia dikumpulkan bersama orang-orang sepertiny4 juga bersama

hartanya yang ia sembah, maka ia diadz"ab bersamany4 walaupun itu
bukanlah termasuk syirik besar yang membuat pelakunya kekal di

dalam neraka. Oleh karena itu, dikatakan pada akhir hadits,

"Kemudian alcan diperlilutlun jalamya, ke surga atau kp neraka?"

Ini terjadi setelatr ia diadzab selama 50.000 dalam hitungan hari

kalian, baru setelah itu ia masuk surga.

Nabi SAW bersabda,

,Ft -i'u ,*f 
-i\i,y e!'-ltt

"Kesyirikan pada umot ini lebih tersembunyi daripada rcyapan

semut."ro3

Ibnu Abbas dan para satrabatrya berkata, "Ia kafir tanpa

kekufiran, berbuat zhalim tanpa kedraliman, dan berbuat fasik tanpa

kefasikan."

Ahlus-Sunnah, seperti Ahmad bin Hanbal, berpendapat dengan

firman Allah SWT, "Merekn menjadikan orang-orang alimnya dan

rahib-rahib mereka sebagai tuhan selain Allah dan (juga mereka

mempertuhankan) Al Masih putra Maryam, padahal mereka hanya

disuruh menyembah Tuhan Yang Esa, tidak ada tuhan (yang berhak

disembah) selain Dia. Maha Suct Allah dart apa yang mereka

persehttukan " (Qs. At-Taubah [9J: 3l)

Dalam hadits Adi bin Hatim 
-hadits 

ini hasan dan panjang,

yang diriwayatkan oleh Ahmad, At-Tirmidzi, dan selain mereka-
dikatakan bahwa ia berkunjung kepada Nabi SAW, sementara ia

seorang Nasrani. Ia mendengar beliau membaca ayat. Lalu dia berkata

kepadanya, "Sesungguhnya kami tidak menyembah mereka." Nabi
SAW lalu bersaM4 "Bukankoh mereka menglaramkan apa-apa yang

ro3 Ahmad (4t403).
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telah dihalalkan Allah SWT, dan lcalian pun ilafi mengharamkannya,

lalu menghalalkan apa-apa yang telah diharamkan Allah SW, lalu

lralian pun ilafi menghalalkannya?" Ia lalu berkata, "Ya." Beliau lalu

bersabda, " seperti itulah b entuk penyembahan mereka. "l 
04

Demikian pula yang dikatakan Abu Al Bakhtari, "Mereka tidak

memerintahkan untuk menyembatr pemuka agama mereka, karena

kalatipun disuruh menyembah pemuka agarnanya, mereka tetap tidak

akan menaatinya, tetapi mereka menyuruh untuk mengharamkan apa-

apa yang telah dihalalkan Allah serta menghalalkan apa-apa yang

telah diharamkan Allah SWT, dan merekap menaatinya. Itulah bentuk

ibadah mereka."

Ar-Rabi bin Anas berkata, "Aku berkata kepada Abu Al Aliyah,

'Bagaimana bentuk ibadatr bani Israil?' Ia berkata, 'Bentuk ibadah

mereka adalah mereka mendapatkan dalam Kitabullah apa yang

diperintahkan kepada mereka dan apa yang dilarang kepada mereka.

Kami tidak akan mendahului pendeta-pendeta kami dengan sesuatu

pun. Apa-apa yang diperintahkan kepada kami, kami laksanakan, dan

apa-apa yang dilarang kepada kami, kami jauhkan'. Itu karena

perkataan mereka, 'Kami meminta nasihat dari tokoh-tokoh kami dan

kami menjauhkan Kitabullah'. "

Nabi SAW menjelaskan bahwa bentuk ibadah mereka adalah

menghalalkan yang haram dan mengharamkan yang halal, bukan

karena mereka menyembah pemuka agama mereka, puasa demi

mereka, dan berdoa kepada mereka bukan kepada Allah SWT. Ini
merupakan ibadah kepada para pemuka agarna dan ibadah demi harta.

Firman Allah SWT telah menjelaskan syirik tersebut, "Tidak
adq,tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Maha Suci Allah dari
apa yang mereka perselutukan. " (Qs. At-Taubah [9]: 3l)

'@ At-Tirmidzi dalam ArTafsir (3095) dan As-suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur
(31230), didukung oleh At-Tirmidzi dan selainnya kecuali Ahmad.
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Ini adalah gambaran kata zhulm (kezhaliman), "Kumpulkanlah
orang-orang yang zhalim beserta teman sejawat mereka dan

sembahan-sembahan yang selalu mereka sembah, selain Allah." (Qs.

Ash- S haffa at 137 ): 22 -23)

Mereka dan para pemuka agama yang memerintatrkan mereka,

semuanya diadzab oleh Allah SWT, "Sesungguhnya kamu dan apa
yang lrarnu sembah selain Allah, adalah umpan Jahanam, lmmu pasti
masuk ke dalamnya." (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 98), dikeculikan dari
konteks ini adalah orang yang menyembah dengan dipaksa bermaksiat

kepada Allah SWT, mereka yang telah ada ketetapan yang baik untuk

mereka, seperti Al Masih dan Uzair juga selain keduanya, "Mereka itu
dij auhkan dar i nerakn. "

Orang yang Rela Disembah dan Ditaati akan Disiksa,
Sekalipun Dia Tidak Memerintahkan Hal itu

Barangsiapa rela disembatr dan ditaati untuk bermaksiat kepada

Allah SWT, berhak mendapatkan adzab, walaupun ia tidak
memerintahkan hal itu, maka apalagi jika ia memerintahkan hal itu?

Demikian pula jika orang lain yang memerintatrkan menyembah

selain Allah SWT, mereka itu termasuk temannya. Teman-teman

mereka terkadang menjadi pemimpin-pemimpin mereka, namun

terkadang pula menjadi pengikut mereka. Mereka adalah teman dan

'saudara kembamya' karena kesamaan mereka dalam agama.

Konteks ayat pun menunjukkan hal itu, "Kumpulkanlah orang-
orang yang zhalim beserta teman sejawat mereka dan sembahan-

sembahan yang selalu mereka sembah, selain Allah, mako

tunjulrlranlah kepada mereka jalan ke neraka." (Qs. Ash-shaffaat

[37]:22-23)

Ibnu Abbas berkata" "Arahkan mereka!"

Adh-Dhatthak juga berkata demikian.
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Ibnu Kaisan berkata, "Ajukanlah mereka."

Maknanya yaitu, giringlah mereka sebagaimana seorang

penunjuk menggiring orang yang diberi petunjuk.

"Dan tahanlah mereka (di tempat perhentian) karena

sesungguhnya mereka aknn ditanya, 'Kenapa kamu tidak tolong-

menblong'?" (Qs: Ash-Shaffaat l37l: 24-25) Maksudnya adalah

sehagaimana kamu tolong-menolong ketika di dunia dalam kebatilan.

"Bahlcan mereka pada hari itu menyerahlun diri. Sebagian dari

mereka menghadap kepada sebagian yang lain berbantah-bantahan.

Pengikut-pengtlatt mereka berkata (cepada pemimpin-pemimpin

mereka), 'Sesungguhnya kamulah yang datang kepada Kami don

kanan'. P emimpin-pe mimpin mer e ka menj aw ab,'S e b e narnya kamul ah

yang tidak beriman'. Dan sekali-kali Kami ttdak berkuasa

terhadapmu, bahkan l<amulah kaum yang melampaui batas. Malm

pastilah putusan (adzab) Tuhan kita menimpa atas kita; sesungguhnya

kila alran merasakan (adzab itu). Maka Kami telah menyesatkan

l<amu, sesungguhnya Kami adalah orang-orang yang sesat. Mako

Sesungguhnya merekn pada hari itu bersama-sama dalam adzab.

Sesungguhnya Demikianlah Kami berbuat terhadap orang-

orang yang berbuat jahat. Sesungguhnya merela dahulu apabila

dilratalran kepada mereka: "Laa ilaaha illallah" (Iiada Tuhan yang

berhak disembah melainkon Allah) mereka menyombongknn diri, dan

merelm berlrata: "Apalwh Sesungguhnya Kami harus menlnggallran

sembahan-sembahan Kami karena seorang penyair gila?" (Qs. Ash-

Shaffaat [37]:26 - 36)

Allah SV/T juga berfirman, "Sesungguhnya kamu pasti akan

merasalran adzab yang pedih. Dan kamu tidak diberi pembalasan
-t' :

melainlran terhadap kejahatan yang telah kamu kerjakan." (Qs. Al
A'raaf [7]: 38-39)

"Dan (ingatlah), l@tika merelra berbantah-bantah dalam neraka,

malra orang-orang yang lemah berkata kepada orang-orang yang
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menyombongknn diri, 'Sesungguhnya Kami adalah pengilafi-

pengihttmu, maka dapatkah kamu menghindarlwn dari Kami

sebagian adzab api nerakn?' Orang-orang yang menyombongkan diri
menjawab, 'Sesungguhnya kita semua sama-sama dalam neraka

knrena sesungguhnya Allah telah menetapkan keputusan antara

hamba-hamba-(Nya)'. " (Qs. Ghaafir la$: a7-a8)

"Dan orang-orang kafir berkata, "Kami sekali-kali tidak aknn

beriman kepada Al Qur'an ini dan tidak (pula) kepada Kitab yang

sebelumnya'. Dqn (alangknh hebatnya) kslau knmu lthat ketika orang-

orang yang zhalim itu dihadapkan kepada Tuhannya, sebagian dari
merekn menghadapkan perkataan kzpada sebagian yang lain; orang-

orang yang dianggap lemah berkata kepada orang-orang yang

menyombongkan diri, 'Kalau tidaklah karena lamu tentulah kami

menjadi orang-ordng yang beriman'. Orang-orang yang
menyombonglran diri berknta kepada orang-orang yang dianggap

lemah, 'Kamikah yang telah menghalangi ksmu dari petunjuk sesudah

petunjuk itu datang kepadamu? Qidak), sebenarnya kamu sendirilah

orang-orang yang berdosa'. Dan orang-orang yang dianggap lemah

berkata kepada orang-orang yang menyombongkan diri, '(fidak)
sebenarnya tipu daya(mu) di wahu malam dan siang (yang

menghalangt lmmi), ketika lmmu menyeru Kami supaya Kami kafir
kepada Allah dan menjadilmn sekutu-sekutu bagi-Nya'. Kedua belah

pihak menyatakan penyesalan tatkala mereka melihat adzab. Dan

Kami pasang belenggu di leher orang-orang yang kafir. Mereka tidak

dibalas melainknn dbngan apa yang telah merekn kerjakan " (Qs.

Saba' [3a]:31-33)

"sesungguhnya mereka dahulu apabila dikatokan kepada

merelm, 'Laa ilaaha illallah' Qiada tuhan yang berhak disembah

melainlan Allah) mereka menyombonglcan dtrt'." (Qs. Ash-Shaffaat

[37]: 3s)

Ia mengandung dua kesyirikan, yaitu syirik kecil dan syirik
besar. Termasuk juga orang yang menyombongkan diri dari apa yang
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telah diperintahkan Allah SWT dan enggan untuk menaati-Nya,

sebagai perealisasian ucapan laa ilaaha illaallah. Ilah adalah sesuatu

yang berhak disembah, maka menyembah Allah SWT merupakan

bentuk kesempurnaan penyembahan seorang hamba kepada

Tuhannya, dan barangsiapa menyombongkan diri dari sebagian ibadah

kepada Allah SWT dengan taat untuk Tuhan selain-Nya, maka ia

belprn merealisasikan ucapan llaa tlaaha illaallah."

Dua Kelompok yang Mempertuhankan Pemuka Agama

Mereka

Mereka yang menjadikan para pendeta mereka sebagai Tuhan,

karena mereka'taat dalam menghalalkan apa yang telah diharamkan

Allah SWT dan mengharamkan apa yang telah dihalalkan Allah SWT,

terbagi kepada dua kelompok:

Pertama: Mereka mengetahui bahwa mereka mengganti agama

Allah SWT, maka mereka mengikutinya dalam pergantian agama-Nya

tersebut, serta meyakini dalam menghalalkan apa-apa yang

diharamkan dan mengharamkan apa-apa yang dihalalkan, karena

mereka mengikuti para pemimpin mereka, padahal mereka

mengetahui telah melanggar agama para rasul. Ini bentuk kekufiran.

Mereka telah menjadikan sekutu bagi Allah SWT dan Rasul-

Nya 
-meskipun 

mereka tidak menyembah para pendetarrya- adalah

melanggar agzlma dengan pengetatruan dan kesadarannya juga

keyakinannya, maka mereka adalah musyrik seperti orang musyrik

pada umumnya.

Kedua: Keyakinan dan keimanan mereka dengan

meqgharamkan yang halal dan menghalalkan yang haram, tetapi

megpka menaatinya dalam bermaksiat kepada Allah SWT,

sebagaimana seorang muslim yang melakukan maksiat dan ia yakin

itu adalah sebuah maksiat. Mereka dihukumi seperti para pendosa
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yang lainnya, sebagaimana dalil yang shahih dari hadits Nabi SAW,

"Sesungguhnya ketaatan itu hanya dalam kebaikan."tqs

Juga sabdaNabi SAW,

-^t*) 
7:i- I t7 ;'S',1'|.;i t$ a;ar, lir #t *

i,*,u^i ;;,,,:"is **,ti*'untuk,,,,' *0,), p,,inior,,

baik ta suka maupun tidah selama perintah itu tidak untuk

bermal<siat."t06

Beliau juga bersabda,
c

,lc4l 'fu evG't
"Tidak ada ketaatan pada seorang hamba untuk bermal<siat

kepada Sang Khaltq.iloT

i;,biY, l' {#|€;i ,,
"Barangsiapa memerintahkanmu untuk bermaluiat kepada

Attah SW, malm janganlah kolian patuhi.'tqg

Hal itu untuk para penghdrarn apa yang dihalalkan Allah SWT

dan para penghalal apa yang diharamkan Allah SWT. Tetapi jika ada

seorang mujtahid bermaksud ber-itttba' (mengikuti) kepada rasul, dan

ia tidak dapat menemukan kebenaran, sehingga ia bertakwa kepada

Allah SWT semampuy&, maka ia tidak dianggap berdosa di hadapan

Allah SWT. Batrkan ia diberikan ganjaran atas ijtihadnya serta masih

dalam ketaatan kepada Rabbnya. Tetapi jika ada orang yang

mengetatrui bahwa hal itu adalah sebuah kekeliruan dan kesalahan,

'ot Taklng hadits ini telah disebutkan sebelumnya.

'* HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang al ahkom (7144) dari Abdullah bin
Mas'ud, serta Muslim dalam pembahasan tentang al imarah (183913E) dari Ibnu
Umar.

ro'Ahmad (l/409) dan As-suyuthi dalam Al Jami' Ash-Shaghir (99903). Ia
menandakan hadits ini shahih.

tot lbnu Majah dalam pembahasan tentang jihad (2863), ia berkata dalam Az-
Zawa'id, "Sanadnya sftahih." Ahmad(3167), keduanya dari Abu Said.

C.

*v ,jr. o,
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serta bertentangan dengan apa yang dibawa Rasulullatr SAW, namun

ia tetap mengikuti kesalahannya, lalu menyimpang dari perkataan

Rasulullah SAW, maka ia telah terperosok ke dalam kesyirikan yang

telah dicela Allah SWT. Apalagi jika ia masih mengikuti hawa

nafsunya dengan lisan dan tangannya, padahal ia tahu hal tersebut

menyimpang dari ajaran Rasulullah SAW. Ini juga merupakan syirik
yarr! pelakunya mendapatkan adzab dari Allah SWT.

Perbedaan Pendapat Ulama Mengenai Kebolehan

Mengikuti Ulama yang Mampu Berijtihad

Para ulama sepakat bahwa jika seseorang telah mengetahui

sesuatu yang hak, maka ia tidak boleh mengikuti pendapat orang lain
yang bertentangan dengan yang hak tersebut.

Para ulama berbeda pendapat pada pembolehan taqlid atas orang

yang mampu mengambil dalil, walaupun ia tidak mampu

memperlihatkan kebenaran yang diketahuinya. Ini sama dengan orang

yang mengetahu bahwa Islam adalah agama yang benar, sementara dia
berada di antara orang-orang Nasrani. Jika ia melakukan kebenaran

yang ia mampu ketatrui, maka ia tidak dianggap berdosa atas apa yang

ia tidak mampu, seperti orang-orang Najasi dan selainnya.

Allah SWT telatr menurunkan ayat tentang hal tersebut, "Dan
sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada orang yang beriman kepada

Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada lcamu dan yang

diturunkan kcpada mereka. " (Qs. Aali 'Imraan [3]: 199)

"Dan di antara kaum Musa itu terdapat suatu umat yang
memberi petunjuk (kepada manusta) dengan hak dan dengan yang
hakilulah merelm menjalankan keadilan." (Qs. Al A'raaf [7]: 159)

'' ,,."Do, apabtla mereka mendengarlcan apa yang diturunkan
lrepada Rasul (Muhammad), kamu lihat mata merelca mencucurkan

air mata disebabkan kebenaran (Al Qur'an)." (Qs. Al Maa'idatr [5]:
83)
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Jika seorang pengikut mujtahid tidak mampu mengetahui

kebenaran secara terperinci, maka ia tetap dianggap telatr beramal

semampunya atas ijtihadnya dalam bertaqlid. Jika ia salah maka ia

tidak dianggap berdosa, sebagaimana dalam masalah kiblat. Tetapi

jika seseorang mengikuti orang lain dengan penuh hawa nafsu, dan

membelanya dengan segenap kekuatarurya, tanpa pengetahuan ilmu
yang hak bersamanya, maka orang tersebut termasuk orang Jahiliyah,

walaupun orang yang diikutinya itu benar. Jadi, amalannya bukan

termasuk amal shalih, dan jika orang yang diikutinya itu salah, maka

ia berdosa, seperti orang yang menafsirkan ayat Al Qur'an dengan

pendapatnya sendiri, walaupun benar tetap saja ia dianggap salah.

Apalagi jika ia salah, bersiaplah untuk dihempaskan ke neraka.

Mereka itu termasuk golongan yang enggan mengeluarkan

zakat, hamba dinar, hamba dirham, dan hamba pakaian mewah. Cinta

harta yang berlebihan telah mencegah mereka untuk beribadatr kepada

Allah SWT dan menaati-Nya, maka ia menjadi budak harta dan

melakukan perbuatan syirik kecil, sehingga mereka akan mendapatkan

adzab.

Dalam sebuah hadits dikatakan, "Sesungguhnya sedikit riya
adal ah s e buah ke syiri knn. "t 

oe

Pembahasan tersebut dibahas secara panjang lebar dalam

pembahasan masalah kekafiran. Juga syirik dan dosa-dosa besar.

Cakupan Arti Dosa, Kesalahan, dan Maksiat

Maksudnya, kezhaliman yang mutlak mengandung arti

kekafiran, tetapi tidak khusus pada kekafran, bahkan mengandung arti

selainnya yang semuanya serupa. Seperti latafu adz-dzanb (dosa) a/
khathi'ah (kesalahan), dan al ma'shtyyah (maksiat), semuanya

termasuk kekafiran, kefasikan, dan kedurhakaan, sebagaimana

t@ Ibnu Majah dalarr At Fitan (3989), ia berkata dalam Az-Zawa'id, "Dalam
sanadnya terdapat Abdullah bin Luhai'ah, ia dha'if;'
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dijelaskan dalam hadits shahih yang diriwayatkan dari Abdullah bin

Mas'ud RA, ia berkata, "Aku bertanya kepada Rasulullah SAW,

'Wahai Rasulullah SAW, dosa apakah yang paling besar?' Beliau

menjawab, "Engkau menjadikan sekutu bagi Allah, padahal Dialah

yang menciptakanmul Aku bertanya lagi, 'Kemudian apa?' Beliau

menjawab, 'Englmu membunuh analonu karena takut ia makan

bersamamui Aku bertanya lagi, 'Lalu apa?'Beliau menjawab,'Engknu

berzina dengan istri tetangga*ut. nt t 0

Allah SWT lalu menurunkan ayat, "Dan orang-orang ydng tidak

menyembah Tuhan yang lain beserto Allah dan tidak membunuh jiwa
yang diharamkan Allah (membunuhnya) kzcuali dengan (alasan) yang

benar, dan tidak berzina, barangsiapa yang melakuknn yang demikian

itu, niscaya Dta mendapat (pembalasan) dosa(nya), (yakni) akan

dilipatgandalran adzab untulorya pada Hari Kiamat dan Dia akan

kelral dalam adzab itu, dalam keadaon terhina, kecuali orang-orang

yang bertobat, beriman dan mengerjakan amal shalih; makn itu
lrejahatan merela diganti Allah dengan kebajikan. Dan adalah Allah

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan orang-orang yang

bertobat dan mengerjakan amal shalih, maka sesungguhnya Dia
bertobat kepada Allah dengan tobat yang sebenar-benarnya." (Qs. Al
Furqaan [25]: 68-71)

Ancaman tersebut ditujukan kepada tiga pekerjaan, dan setiap

amal ada bagiannya. Jika ada orang yang melakukan kesyirikan, tetapi

ia tidak membunuh serta tidak berzina, maka ia tidak diadzab karena

membunuh dan berzina. Barangsiapa berzina dan membunuh, tapi

tidak melakukan syirik, maka ia mendapatkan bagian adzab yang

setimpal dengan amalannya, sebagaimana firman Allah SWT, "Dan
barfrngsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja maka

baliiannya ialah Jahanam, kekal ia di dalamnya dan Allah murka

rr0 HR. At Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (4761) dan Muslim dalam
pembahasan tentang keimanan (861 l4l-142).

105



Kitab Iman

lcepadanya, dan mengutukinya serta menyediakan adzab yang besar

baginya. " (Qs. An-Nisaa' [a]: 93)

Allah SWT tidak mengatakan abadan (selama-lamanya), namun

dikatakan batrwa sesungguhnya lafazh pengabadian itu tidak

dicantumkan kecuali bersama kekafiran, sebagaimana firman Allah
SWT, "Dan (ingatlah) hari (ketika itu) orang yang zhalim menggigit

dua tangannya, seraya berkata, 'Aduhai kiranya (dulu) aku

mengambil jalan bersama-sama Rasul'. Kecelakaan besarlah bagiku;

kiranya aku (dulu) tidak menjadtlran si fulan itu teman alcrab(ku).

Sesungguhnya Dia telah menyesatlun aht dari Al Qur'an ketil@ Al

Qur'an itu telah datang kepadaku. Dan adalah syetan itu tidak mau

meno I o ng manus i a. " (Qs. Al Furqaan l25l: 27 -29)

Ini termasuk pula orang kafir yang tidak beriman dengan para

rasul, sebab turunnya ayat pun mengenai hal itu. Sesungguhnya

kezhaliman yang mutlak mencakup hal tersebut dan semisalnya.

Barangsiapa menemani seseorang untuk menentang Allah SWT

dan Rasul-Nya, maka ia dan temannya akan sama-sama diadzab Allah
SWT, "Teman-teman alqab pada hart itu sebagiannya menjadi musuh

bagi sebagian yang lain kecuali orang-orang yang bertah,va." (Qs.

Az-Zvk,hruf p3):67)

"(Yattu) kettka orang-orang yang diilatti itu berlepas diri dari
orang-orang yang mengilaiinya, dan mereka melihat silaa; dan

(t@tilu) segala hubungan antara mereka terputus sama setcali." (Qs.

Al Baqarah l2):166)

Al Fudhail bin Iyadh berkata: Al-Laits menceritakan kepada

kami dari Mujahid, ia berkata: Artinya, hubungan kasih antaramereka

bukan karena Allah SWT, karena kekasih itu saling mencintai dan

mengasihi. Oleh karena itu, Rasulullah SAW bersaMa "Seseorang itu
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bergantung pada agama temannya.'ntt JTka salah satu dari mereka

mengikuti kekasihnya dengan mengerjakan apa yang dibenci Allah

SWT dan Rasul-Nya, maka berkuranglah agama mereka berdua

karena hal tersebut, hingga mengarah kepada syirik besar, "Dan di

dntara manusia ada orang-orang yang menyembah tandingan-

tan$.ngan selain Allah; merekn mencintainya sebagatmana merelu

menc.intai Allah. Adapun orang-orang yang beriman amat sangat

cintanya kepada Allah. "(Qs. Al Baqaratr [2]: 165)

Lebih mengutamakan kecintaan terhadap harta yang mereka

simpan atau orang yang mereka ikuti, daripada kecintaannya kepada

Allah SWT dan Rasul-Nya, mengandung kezhaliman dan syirik,

sebagaimana dalam hadits berikut ini,

,ht1JK o)orv ja ?nt [4
q!-tt ei,t*-

'*rtvu,,rd:)
5,

,y
, lo /ldt)

"Allah SW berfirman, 'Bulcankah merupakan keadilan bagt-Ku

menjadikan satu orang wali dari seorang diantaramu atas apa

yang ia htasai di dunia'."tr2

Juga hadits Nabi SAW, "Setiap lmum akan pergi bersama apa

yang ia sembah, maka barangsiapa menyembah matahari, akan pergi
bersama matahari, barangsiapa menyembah bulan, akan pergi
bersama bulan, barangsiapa menyembah thaghut, akan pergi
bersama thaghut. Nasrani bersama Al Masih dan Yahudi bersama

Uzair. Suatu kaum akan mengilwti opa yang ia sembah, dan yang
terstsa dari umat int hanyalah para munafilcnya."Ili

",,!1,

rtt ffi. At-Tirrnidzi dalam pembahasan tentang zuhud (2378), ia berkata, "Hadits
hasan ghariD." Abu Daud dalam pembahasan tentang etika (4833), keduanya
dari Abu Hurairah.

rr2 Ahmad (6/145,160) dari Aisyah dengan maknanya.r" HR. Al Buktrari dalam pembahasan tentang tafiid (743'7) dan Muslim dalam

.pembahasan 
tentang keimanan (1821299) dari Abu Hurairah.
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Hadits tersebut akan kami jelaskan lebih lanjut nanti. Mereka

termasuk orang-orang yang melakukan syirik besar.

Sementara itu, para hamba harta yang mereka kumpulkan, pmd

budak orang-orang yang mereka ikuti dalam bermaksiat kepada Allah

SWT, akan diadzab dengan adzab yang berbeda dengan orang-orang

musyrik. Bisa jadi diadzab di tanah lapang pada Hari Kiamat, atau di

Neraka Jatranam. Barangsiapa mencintai selain Allah SWT, maka ia

akan diadzab denganny4 "Hai orang-orang yang beriman,

belanjalranlah (di jalan Allah) sebagian dari rezekt yang telah Kamt

berilran lrepadamu sebelum datang lari yang pada hari itu tidak ada

lagi jual belt dan tidak ada lagi syafaat. Dan orang-orang kofir itulah

orang-orang yang zhalin. " (Qs. Al Baqarah l2l:25a)

Kekafiran yang mutlak adalah keztraliman yang mutlak, karena

tidak ada pemberi syafaat bagi mereka pada Hari Kiamat, "Bertlah
mereka pertngatan dengan hari yang dekat (Hari Kiamat yaitu) ketika

hati (menyesak) sampai di kerongkongan dengan menahan lesedihan.

Orang-orang yang zhalim tidak mempunyai teman setia seorang pun
dan tidak (pula) mempunyai seorang pemberi syafaat yang ditertma

syafaatnya. Dia mengetahui (pandangan) mata yang Htianat dan apa

yang disembunyikan oleh hati. " (Qs. Ghaafir [a0]: 18-19)

"Malca merelca (sembahan-sembahan itu) dtjungkirlcan ke dalam

neralra bersama-sama orang-orang yang sesat, dan bala tentara iblis
semuanya. Mereka berkata sedang merekn bertengkar di dalam

neraka,.'Demt Allah, sungguh kita dahulu (di dunta) dalam kesesatan

yang nyata, karena kita mempersamakan kamu dengan Tuhan semesta

alam'. Dan tiadalah yang menyesatkan kami kecuali orang-orang
yang berdosa. Malu kami ttdak mempunyai pemberi syafaat seorang

pun" dan ttdak pula mempunyai teman yang alrab, malm sekiranya

kita dapat kembali sekali lagi (kc dunia) niscrya Kami menjadt orang-

orang yang beriman'. " (Qs. Asy-Syu'araa' 126l:94-102)
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"Karena kita mempersamakan kamu," maksudnya bukanlatr,

mereka menyamakan dengan Allah SWT dari segala sisi, karena tidak

ada yang mengatakan demikian. Juga tidak kami dapatkan dari

seorang kafir pun yang mengatakan bahwa sesungguhnya alam ini

memiliki dua pencipta yang sama persis. Kaum Majusi pun sepakat

bahwa catraya lebih baik dan pantas untuk disembatr dan dipuji,

sedangkan kegelapan buruk dan pantas untuk dicela atau dilaknat.

Mereka berbeda pendapat, apakatr azh-zhul (kezhaliman) itu

hadits (baru) ata:u qadtm (lama)? Tetapi biar bagaimanapun mereka

tidak menyamakan antara kegelapan dengan cahaya.

Demikian halnya kaum musyrik Arab, mereka sepakat kalau

tuhan-tuhan mereka tidak bersekutu dengan Allah SWT dalam

penciptaan langit dan bumi. Mereka juga mengakui bahwa hanya

Allah yang menciptakan langit, bumi, dan isinya, sebagaimana firrran
Allah SWT, "Dan sesungguhrrya jika komu tanyakan kcpada mereka,

'Siapaleah yang menjadikan langit dan bumi dan menundukkan

matahari dan bulan?' Tentu mereka akan menjawab, 'Allah', maka

betapalrah merelca (dapat) dtpalingkan (dari jalan yang benar). Allah
melapanglran rezekt bagi siapa yang dikchendaki-Nya di antara
hamba-hamba-Nya dan Dia (pula) yang menyempitkan bagirrya.

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. Dan

sesungguhnya jika lramu menanyakan kepada mereka, 'Siapakahyang
menurunlran air dari langtt lalu menghidupkan dengan air itu bumt

sesudah matinya?' tentu mereka alcan menjauab, 'Allah'. Katakanlah

'Segala puji bagi Allah', tetapi kcbanyakan mereka tidak
memahami(nya). " (Qs. Al'Ankabuut [29]: 61-63)

"Dan sungguh jika kamu tanyakan kcpada mereka, 'Siapakah

yang menciptakan langit dan bumi?'niscaya mereka akan menjawab,

'Semuanya diciptalcon oleh Yang Maha Perkasa lagi Maha

Mengetahui'. Yang menjadikan bumi untuk lmmu sebagai tempat

menetap dan Dia membuat jalan-jalan di atas bumi untuk lmmu

supaya lramu mendapat petunjuk. Dan yang menurunlcan air dari
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langit menurut kadar (yang diperlukan) lalu Kami hidupknn dengan

air itu negeri yang mati, seperti itulah lcamu akan dikpluarkan (dari

dalam kubur). Dan yang menciptalcan semua yang berpasang-

pasangan dan menjadilmn untulqnu kapal dan binatang ternak yang

lcamu tunggangi. Supaya kamu duduk di atas punggungnya kerut"dian

lramu ingat nilonat Tulwnmu apabila kamu telah duduk di atowya;

dan supaya knmu mengucapkan, 'Maha Suci Tuhan yang telah

menunduklran semuo ini bogi kami padahal kami sebelumnya tidak
mampu menguasainya, dan Sesungguhnya kami akan lcembali kepada

Tuhan lromi'." (Qs. Az-Zri<hrvt $31: 9-14) Ini merupakan

Kalamullah, bukan jawaban orang musyrik.

Allah SWT juga berfirman, "Katakanlah, 'Kepunyaan siapoknh

bumi ini, dan semua yang ada padanya, jilra knmu mengetahui?'

Merelca akan menjawab, 'Kepunyaan Allah'. Katakanlah, 'Maka

apalrah lromu tidak ingat?' Katakanlah, 'Siopalcah Yang Empunya

langit yang tujuh don yang Empunya Arsy yang besar?' Merelca akan

menjawab, 'Kepunyaan Allah'." (Qs. Al Mu'minuun 123):8a-87)

"Katalcnnlah, 'Teranglranlah kepadaku jika datang siksaan Allah
kepadamu, atau datang kcpadamu Hart Kiamat, apakah kamu

menyeru (tuhan) selain Allah; jika knmu orang-orang yang benar!'
(Tidak), tetapi hanya Dialah yiing kamu seru, makn Dia
menghilanglran bahaya yang lcarenanya knmu berdoa kcpadanya, jika
Dia menghendaki, dan knmu tinggalkan sembahan-sembahan yang

lramu selattukan (dengan Allah). " (Qs. Al An'aam [6]: a0-41)

"Katakanlah, 'Segala puji bagi Allah dan kesejahteraan atas

hamba-hamba-Nya yang diptlih-Nya. Apalrah Allah yang lebih baik,

ataulrah apa yang merela persekutukan dengan Dia?' Atau siap.qlcah

yang telah menctptaknn langit dan bumi dan yang menurunkan atr
untulonu dart langtt, Ialu Kami tumbuhkan dengan air itu kebun-

kebun yang berpefiandangan indah, yang lmmu selrali-kali tidak

mampu menumbuhkan pohon-pohonnya? Apakah di samping Allah

ada tuhan (yang lain)? Bahkan (sebenarnya) mereka adalah orang-
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ordng yang menyimpang (dari kebenaran). Atau siapakah yang telah

menjadilcan bumt sebagai tempat berdiam, dan yang meniadikan

sungai-sungai di celah-celahnya, dan yang meniadil<an gunung-

gunung untuk (mengokohknn)nya dan meniadikan suatu pemisah

antara dua laut? Apalmh di samping Allah ada tuhan (yang lain)?

Bahkan (sebenarnya) kcbanyakan dari mereka tidak mengetahui. Atau

siapalrnh yang memperkenankan (doa) orang yang dalam kesulitan

apabila ia berdoa kcpada-Nya, dan yang menghilangkan kesusohan

dan yang menjadtkan kamu (manusia) sebagai khalifah di bumi?

Apakah di samping Allah ada tuhan (yang lain)'?" (Qs. An-Naml[27]:

se-62)

Maksudnya, apakatr ada tuhan selain Allah SWT yang berbuat

seperti ini? Ini merupakan sebuah pertanyaan jenis istifhom inkari
(pertanyaan untuk pengingkaran). Mereka mengakui bahwa tidak ada

tuhan lain selain Allah SWT yang melakukan penciptaan ini.

Sebagian mufassir berkat4 "Maksudnya adalah, apakah bersama

Allah SWT ada tuhan lain? Jadi, hal ini keliru, mereka telatr

menjadikan banyak tuhan selain Allah SWT.'

Allah SWT berfirman, 'Apakah sesungguhnya lcamu mengakut

bahwa ada tuhan-tuhan lain di samping Allah?' Katakanlah, 'Aku

tidakmengakui'. " (Qs. Al An'aam [6]: l9)

"Dan Kamt tidaHah menganiaya mereka tetapi merekalah yang

menganiaya diri mereka sendtri, karena ttu tiadolah bermanfaat

sedikit pun kepada mereka sembahan-sembahan yang mereka seru

selain Allah, di walau adzab Tuhanmu datang. Dan sembahan-

sembahan itu tidaHah menambah kepada mereka lcecualt kebinasaan

belaka. " (Qs. Huud [11]: 101)

"Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu tuhan yang satu saja?

Sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang sangat mengherankan."

(Qs. Shaad [38]: 5)
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Kaum Musyrik Arab Mengakui Ketuhanan Allah

Mereka mengakui bahwa tuhan-tuhan mereka tidak bersekutu

dengan Allah SWT dalam penciptaan langit dan bumi, tetapi mereka

menjadikan tuhan-tuhan mereka sebagai pemberi syafaat dan

perantar4 "Dan mereka menyembah selain daripada Allah opd yang

ttdak dapat mendatangkan kemudharaton kepada mereka dan ttdak
(pula) kcmanfaatan, dan mereka berkata, 'Mereka itu adalah pemberi

syafaat kepada Kami di sisi Allah'. Katakanlah, 'Apakah kamu

mengabarkon kepada Allah apa yang tidak diketahut-Nya baik di
langit dan tidok (pula) dibumi?' Maha Suci Allah dan Maha Tinggi

dan apa yang mereka mempersekutukan (itu)'." (Qs. Yuunus [10]: 18)

"Mengapa aku tidak menyembah (Iuhan) yang telah

menciptalranht dan yang hanya kepada-Nyalah lmmu (semua) akan

dilrembalikon? Mengapa alru akan menyembah tuhan-tuhan selain nya

jilco (Allah) Yang Maha Pemurah menghendaki kemudharatan

terhadapht, niscoya syafaat mereka tidak memberi manfaat sedikit
pun bagi dirifu dan mereko ttdak (pula) dapat menyelamatknnku?"

(Qs. Yaasin 136l: 22-23)

"Dan berilah peringatan dengan apa yang diwahyulcan itu
kepada orang-orang yang tahtt akan dihimpunkan kepada Tuhannya
(pada Hari Kiamat), sedang bagi mereka tidak ada seorang pelindung
dan pemberi ryafaat pun selain daripada Allah, juga, Allahlah yang
menciptaknn langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya

dalam enam masa, kcmudian Dia bersemayam di atas Arsy. Tidak ada

bagi kamu selatn dari padanya seorang penolong pun dan tidak (pula)

seorang pemberi syafaat. Maka apakah kamu tidak memperhatikan?"

(Qs. As-Sajdah [32]: a)

"Katalcanlah, 'Serulah mereka yang kamu anggap (sebagai

Tuhan) selain Allah, mereka tidak memtlikt (kcfuasaan) seberat

dzarrah pun di langit dan di bumi, dan mereka tidak mempunyai suatu

salwm pun dalam (penciptaan) langit dan bumi dan sekali-kali tidak
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ada di antara mereknyang menjadi pembantu bogi-Nya. Dan tiadalah

berguna syafaat di sisi Allah melainkan bagi orang yang telah

diizinkan-Nya memperoleh syafaat i/2. " (Qs. Saba' p{l:22-23)

Allah SWT menafikan selain-Nya semua yang dijadikan sekutu

oleh orang-orang musyrik. Allah juga menafftan selain-Nya menjadi

raja atau yang menyerupai raja, atau seseorang yang menjadi penolong

bagi Allah SWT, tiada yang tersisa selain syafaat. Telatr jelas di sini

batrwa syafaat tidak akan berguna selain yang telah diizinkan Allah

SWT, "Tiada yang dapat memberi syafaat di sisi Allah tanpa izin-

Nya?" (Qs. Al Baqarah l2l:255)

Dia juga berfirman tentang malaikat, "Dan mereka tiada

memberi syafaat melainkan kepada orang yang diridhai Allah." (Qs.

Al Anbiyaa' [2ll:28)
"Dan berapa banyaknya malailmt di langit, syalbat merekn

sedikit pun tidak berguna, kecuali sesudah Allah mengizinkan bagi

or ang yang dikchendahi dan dir idhai (Nya). " (Qs. An-Najm [5 3] : 26)

Syafaat yang diharapkan oleh kaum musyrik adalah syafaat

yang dinafikan Al Qur'an. Adapun syafaat yang dibawa oleh Nabi
SAW, akan terjadi. Dikabarkan batrwa nanti beliau akan datang dan

sujud di hadapan Rabb-Nya, serta memuji-Nya dengan pujian-pujian

sebagai pembuka (untuk memberikan syafaat). Allah SWT lalu

berkata kepada Muhammad SAW, "Ada apo, wahai Muhammad?

Angkatlah kepalamu, katakanlah niscaya engkau didengar, mintalah

ntscrya akan dtberikan, mintalah syafaat niscaya aknn diberikan."
Beliau pun berkata, "Wahai Rabbht, umatku." Allah SWT lalu
membuat suafu ketentuan.dan memasukkan dmat beliau ke surga."ll4
Demikian juga pada kali kedua dan ketiga.

Abu Hurairah sempat bertanya kepada Nabi SAW, "Siapakah

yang paling berbahagia dari umat engkau yang mendapat syafaat

tr4 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tatsfi (M76) dan Muslim dalam
pembahasan tentang keimanan (193 1322).
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engkau pada Hari Kiamat kelak?" Beliau menjawab, "Orang yang

mengucapkan laa tlaha ittaatlah secara tulus dari hatinya."tt5

Itulah syafaat, hanya untuk orang-orang yang tulus dengan izin
Allah SWT, bukan untuk orang yang menyekutukan Allah SWT.

Hakikatnya, Allahlah yang menganugerahi orang y*g
senantiasa ikhlas dan bertauhid. Allah SWT mengampuni niereka

dengan doa para pemberi syafaat, yang Allatr SWT izinkan untuk

memberikan sy afaat sebagai pemuliaan terhadapnya. Beliau menerima

tempat terpuji yang diinginkan umat terdahulu dan umat masa kini,
sebagaimana di dunia beliau berdoa unhrk mereka, dan Allah SWT

menjawab doa beliau dan syafaatrrya.

Tiga Macam Kezhaliamn

Azh-zhulm terbagi tiga macam:

Pertama: Keztraliman yang mengandung sylrik dan tidak ada

syafaat atasnya

Kedua: Keztraliman manusia antara sebagian atas sebagian lain,

maka hak orang yang terdralimi harus diberikan. Hak orang yang

terztralimi tidak dapat hilang dengan syafaat atau pun selainny4 tetapi

terkadang orang yang terzhalimi halcnya telah diberikan oleh orang

yang menzhaliminya, sebagaimana orang yang ztralim terhadap

dirinya telah diampuni dengan syafaat.

Ketiga: Orang yang zhalim secara mutlak tidak memiliki
pemberi syafaat yang dipatuhi. Bisa jadi ia seorang ahli tauhid, maka

ia bukan termasuk orang yang zhalim secara mutlak, tetapi ahli tauhid
yang menzhalimi dirinya. Pengakuan tulus tauhid kepada Allahlah
yang akan memberikannya manfaat, maka ia akan menjadi orang yang

mendapat syafaat.

rr5 HR Al Bukhari dalrm pembahasan tentang ilmu (99) dan Ahmad Q1373).
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Maksud Al Qur'an dalam penafian syafaat adalah menafikan

syirik, bahwa seseorang tidak menyembatr kecuali kepada Allah SWT,

tidak berdoa kepada selain-Ny4 tidak meminta kepada selain-Nya,

tidak bertawakal kepada selain-Ny4 dan tidak bergantung kepada

seseorang dalam memberikan rczeki kecuali kepada AUah SWT. Ia
juga tidak bergantung kepada sslain Allah SWT dalam hal

mengampuninya dan memberikannya rahmat di akhirat. Allah SWT

mengampuninya dan meratrmatinya dengan berbagai sebab dari

syafaat dan selainnya.

Syafaat yang dinafikan AI Qur'an adalah mutlak, karena di
dalamnya terdapat kesyirikan, dan hal ini dinafikannya secara mutlak.

Oleh karena ifiI, Allah SWT menentukan syafaat dengan izin-Nya

dalam beberapa ayat Al Qur'an. Rasulutlah SAW juga menerangkan

bahwa syafaat tidak akan diberikan kecuali kepada ahli tauhi{

Adapun azh-zhulm muqayyad (lfiusus), dibatasi dengan

keztraliman manusia terhadap dirinya, dan kezhaliman sebagian

manusia atas sebagial lain, sebagaimana perkataan Adam AS dan

Haw4 "Ya Tuhan lrami, kami telah mengoniaya diri Kami sendiri."
(Qs. Al A'raaf l7l:23)

Perkataan Musq "Ya Tulunhl sesutguhnya aht telah berbuat
zhalim terhadap diritu."(Qs.An-Naml l2T: U)

"Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan

lrcji atau menganiaya diri sendtri, mereka ingat akan Allah, lalu
memohon amryn terhadap dosa-dosa mereka-" (Qs. Aali 'Imraan [3]:
1 35)

Tetapi perkataan Adam dan Musa adalah kejadian lfiusus, pada

keduanya bukur berarti kafir.

Adapun firman Allah SWT, "Dan (juga) orang-orang yang

apabila mengerjakan perbuatan kcji atau menganiaya diri sendiri,"
yang termasuk kategori nakirah (infinitive), adalah sebuah kezhaliman
yang umum pada diri seseorang.
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Apabila ia melakukan kesyirikaru kemudian bertobat, maka

Allah SWT menerima'tobatnya. Telah diterangkan sebelumnya bahwa

kezhaliman seseorang pada dirinya termasuk dosa besar dan kecil,

"Kemudian Krtab itu Kami wariskan lcepada orang-orang yang Kami

pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara merelca ada yogng

menganiaya diri mereka sendiri dan di antara merelca ada yuang

pertengahan dan di ontara mereka ada (pula) yang lebth dahulu

berbuat kcbaikan." (Qs. Faathir [35]: 32)

Kezhaliman pada diri sendiri di sini disertai dengan selainnya,

tidak termastrk syirik besar.

Kezhaliman adalah Kesyirikan

Dalarn Stahih Al Bufrhari Muslim disebutkan riwayat dari Ibnu

Mas'ud, balrwa ketika turun aya\ "Orang-orang yang beriman dan

tidak mencampuraduk*an iman merelca dengan kezhaliman (syirik)."
(Qs. Al An'aam [6]: 82) timbul pertanyaan di antara para sahabat,

maka mereka bertanya kepada beliau, "Siapakah dari kami yang tidak

berbuat zhalim pada dirinya?' Nabi menjawab, "Maluudrrya adalah

syirik, apakah kalian belum pernah mendengar perkataan seorang

hamba shalth dalam Al Qur'an? Sesunggthnya mempersehttulron

(Allah) adalah benar-benar kezhaliman yang besar." (Qs. Luqmaan

[31]: t3)

Nabi SAW pun menjelaskan batrwa zhalim yang dimaksud

adalah syirik. Bagi siapa yang tidak mencampuradukkan keimanannya

dengan kedraliman maka akan merasa aman dan tenang, sebagaimana

mereka termasuk hamba-hamba pilihan dalam firman-Nya,

"Kemudian Kilab itu Karni wariskan kepada orang-orang yang Kami
pilih di antara homba-hamba Kamt, lalu di anttra mereka ada yang

menganioya dirt mereka sendiri dan di antara mereka ada yang

pertengahan dan dt antara mereka ada (pula) yang lebih dahulu

berbuat lcebatlcan dengan izin Allah Yang demikian itu adalah
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lwrunia yang amat besar. (Bogi mereka) surga A&r mereka masuk kc

dalamrrya." (Qs. Faathir [35]: 32-33)

Hal tersebut tidak menafikan bahwa salah satu di antara mereka

telah berbuat keztraliman jika belum bertobat, "Buangsiapa yang

mengerjalran lcebaikan seberat dzwrah pta niscaya Dia aksr melihot

(balasan)nya. Dan barangsiapa yang mengerjalcan keiahatm sebesm

dzarrah pun, niscaya Dia akan melilut (baloson)nya pula" (Qs. Az-

Zalzalah [99]:7-8)

"Barangsiapa yang mengerjakon kejaluton niscala akan diberi

pembalasan dengan kcjahatan r't2. "(Qs. An-Nisaa' $l:123)
Abu Bakar RA pernatr bertanya kepada Nabi SAW tentang hal

tersebut, "Watrai Rasulullah, siapakah dari kami yang tidalc pernatr

berbuat keburukan?" Beliau menjawab, "Wahoi Abu Bokor, bukankah

englrau telah letih bekerja keras? Bukankah engkau pernah bersedih?

Bulranl<ah englmu pernah ditimpa kcsliton? Itulah yang akan

diberilran ganj aran "t I 6

Telah jelas bahwa jika seorang mukmin bertobat rnaka akan

masuk surga, dan musibah yang me,nimpmya di dunia akan

menghapus dosanya, sebagaimana dijelaskan dalam hadits Nabi SAW,

', i7 d ; : L(;t 6:ti illr',yyat,F,y ytt y
*".e Jt;r,ir!i ,#,F *gt,pi,o?lW

.i+t, i7,l;ri;t ;t k-,? Wf
"Perumpamaan otang mubnin seperti pucuk tmaman yong

dihembuskan angin sesekali dia tegah sesekali lain dia
condong, dan perumpamaan orang mnajfk seperti tonaman

116 Ahmad (l/11). Syailh syakir menganggapnya dha'if kilma ket€rpuilusan
sanadnya (68), ia berkat4 "Al Hddm meriwal,&aonya (3n4,75). ia berkata,
"Sanandnya shahih tetapi keduanya belum me,n-tal:Ivij-ny4 Adz-Dzahabi
menyepakatinya, namun ia merasa heran pada kedumya ktr€na keterpunrsan
sanadnya yangjelas.
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Juga sabda beliau, "TidoHah seorang mulontn menderita sakit,

lreletihan, kcsusalun, kesedihan, kesukaran, penyakit, htngga duri
yang menoncap di tubuhnya, melainkan Allah SW akan hapuskan

dosa-dosanya-"ttE

Dalam hadits Sa'd bin Abu Waqqash dikatakan, "Aku bertanya

kepada Rasulullatr SAW,''Wahai Rasulullatr, siapakatr manusia yang

yang paling berat cobaannya?' Beliau menjawab, 'Para nabi,

kemudian or(mg-orang slalih kemudian yang di ba,*,ah'mereka.

Seseorang diuji sesuai dengan tingkat ketmanannya, jika agamanya

lant malra ditambah lagi ujionnya, jtka agamanya lemah makn akan

diringankan ujiannya- Cobaan akan terus ditimpalcan kepada seorang

mulonin hingga ia berjalan di atas bumi tanpa berdosa." (HR. Ahmad

dan At-Tirmi&i, serta selain keduanya).lle

Beliau juga bersabd4 "Sakit adalah sebuah Wngguguran, yang

menggugurkan dosa si saHt, ibarat pohon kering yang menggugurlcan

daurutya."I20

Hadits-hadits yang membahas tentang hal tersebut banyak
jumlahnya

Barangsiapa terbebas dari tiga jenis keztraliman tersebut, maka

ia akan mendapat keamanan dan ketenangan yang sempuma.

Barangsiapa tidak dapat terbebas dari kefialiman dirinya, maka ia

rr7 IlR. AI Bukhari dalan pembahasan tentang orang sakit (5643) dan Muslim
dalarn pembahasan tentang sifat-sifat orang munafik Q8l0l59) dari Ka'b bin
Malik.

rrt HR Al Buktmri dalam pembahasan tentang orang sakit (5641-5642) dan Muslim
dalam pembahasaltentzngAl Bin (2573152) dari Abu Said dan Abu Hurairah.t" lff, At-Tinnidzi dalam pembehasan tentrng zuhud (2398), ia berkatq "Hasan
shahih." Ibnu Majah dalam pembahasan tenteng fitratr (4023), dan Ahmad
(ut72).t' Ifi' Al Bulhari dalam pembahasan tentang orang sakit (5660) dengan redaksi
serupE serta Muslim dalam pembahasan tentang berbuat kebajikan dan
menyambung silaturrahim Q57ll45) dengan redaksi serupa.
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hanya mendapat keamanan dan ketenangan mutlak. Dalam arti lain, ia

tetap masuk surga, sebagaimana yaorry Allah SWT janjikan. Ia juga

akan mendapat petunjuk kepada shirathal mustaqim yang akan

membawanya ke surga, akan tetapi keamanan dan ketenangannya

berkurang karena imannya berkurang disebabkan kezhaliman dirinya.

Maksud Nabi SAW dalam hadits beliau "Sesungguhnya itu

merupakan syirik," bukan berarti barangsiapa tidak melakukan syirik
besar maka ia akan mendapatkan keamanan yang sempuma dan

ketenangan sempurna.

Hadits-hadits.mengenai hal tersebut banyak disertai dengan nash

Al Qur'an, yang menjelaskan bahwa para pelaku dosa besar akan

dihadapi ketakutan dan tidak akan mencapai keamanan serta

ketenangan yang sempurna, yang menjadikan ia mendapat petunjuk

kepada shirathal mustaqim (alan yang lurus), jdan yang diberikan

kenikmatan oleh Allatr SWT, jalan para nabi, orang-orang yang benar,

para syuhad4 dan orang-orang shalih, tanpa sedikit pun adzab

menyentuh mereka, batrkan mereka mendapatkan sumber ketenangan

atas jalan ini.

Sabda Nabi SAW "sesungguhnya ttu merupakan syirik" jika
maksudnya adalatr syirik besar, berarti barangsiapa tidak
melakukannya maka akan selamat dari ancaman yang Allah SWT
janjikan kepada kaum musyrik, yutuadzab di dunia dan akhirat.

Dikatakan: Seorang hamba telah zhalim pada dirinya, seperti

seorang yang pelit karena kecintaan terhadap hartanya, ini merupakan

syirik kecil. Kecintaan terhadap harta membuatrkan murka Allah
SWT, hingga ia lebih mengutamakan hawa nafsunya daripada

kecintaannya kepada Allah SWT. Orang yang demikian tidak akan

mendapatkan keamanan dan ketenangan, oleh karenanya para ulama

salaf menganggap kezhaliman ini sebagai dosa.
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Pengertian Ash-Shalah (Kebaikan) dan Al Fasad

(Kerusakan)

Jika disebut kata ash-shalah maka maksudnya adalah segala hal

yang baik-baik. Adapun kata al fasad, adalah segala hal yang buruk,

sebagaimana dibatras padakata shalih, al mushlih, dan al mufsid.

Allah SWT berfirman dalam kisatr Musq "Apalcah kamu

bermalrsud hendak membunuhku, sebagaimana kamu kcmarin telah

membunuh seorang manusia? Kamu tidak bermal<sud melainkan

hendak menjadt orang yang berbuat sewenang-wenang di negeri (ini),

dan tiadalah kamu hendak menjadi salah seorang dart orang-orang

yang mengadakan perdomaian." (Q* AI Qashash [28]: 19)

"Dan berkata Musa kcpada saudararqta yaitu Harun,

'Ganttlcanlah abu dalam (memimpin) kaumht, dan perbaikilah, dan

janganlah kamu mengihttt jalan orcmg-orang yang mernbuat

lrerusalran'." (Qs. Al A'raaf [7] 1^42)

"Dan bila dtkatakan kepada mereka, 'Janganlah kamu membuat

lrcrusalran di muka bumi'. Mereka menjmtab, 'sesungguhrrya Kami

orong-orang yang mengadakan perbailun'. Ingatlala sesungguhnya

merelra itulah orang-orang yang membuat kcrusakan, tetapi merelra

tidak sadar. " (Qs. Al Baqarah [2]: ll-12)

Dhamir-nya $ata ganti) kembali kepada orang-orang munafik,

"Di antara manusia ada yang mengatakon, 'Kamt beriman kcpada

Allah dan Hari Kemudian', padahal mereka itu sesungguhnya bukan

orang-orang yang beriman. " (Qs. Al Baqarah [2]: 8)

Hal ini berlaku pada masa Nabi SAW dan orang-onmg setelatr

mereka. Oleh karena itu, $alman Al Farisi berkata, "Ayat tersebut

menunjukkan suatu kaum yang belum diciptakan ketika ayat ini
difurunkan."

Sementara itu, As-Suddi berkata dari para syaikhnya, "Al fasad
adalah kekafiran dan kemalaiatan. "
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Mujahid berpendapat, "Meninggalkan pelaksanaan perintah dan

menjauhi larangan."

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Maksudnya adalah

kekafiran."

Ada yang berpendapat "Maksudnya adalah kemurafikan yang

dilakukan orang kafu, dan mereka mengetatrui ratrasia orang-orang

mukmin."

Abu Al-Aliyah dan Muqatil berkata "Mengerjakan

kemaksiatan." fni merupakan makna umum.

Perkataan mereka "sesungguhnya Kami orang-orang yang

mengadalran perbaikan" ditafsirkan dengan mengingkari apa yang

telah mereka tetapkan, yakni "sesunggtrhnya karni melakukan apa

yang telah Rasul perintahkan kepada kami". Ditafsirkan pula bahwa

sesungguhnya yang kami lakukan adalah perbaikan.

Mujahid berkata, "Perbuatan yang dilakukan orang kafir adalatr

perbaikan, bukan perusakan. "

As-Suddi mengatakan bahwa adalah, "Orang kafir
berkata, 'Jika kami lakukan ini maka itu kebaikan, sementara percaya

kepada Muharnmad adalah kerusakan'."

Dikatakan, "Maksudnya adalah perbaikan di dunia, jika suatu

bangsa mengikuti Nabi SAW maka ia akan aman sementara bagi

orang kafir tidak demikian."

Atas dasar dua perkataan ini maka dikatakan pada ayat,

"lngatlah, 'Sesungguhnya mereka ttulah orang-orang yang membuat

lcerusalcan, tetapi mereka tidak sador'. " Maksudnya, mereka tidak
merasa batrwa perbuatan mereka adalah kerusakan, bukan perbaikan.

Ada pula yang mengatakan bahwa mereka tidak merasa bahwa

Allah SWT memperlihatkan perbuatan rusak mereka kepada nabi-
Nya.
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Perkataan pertama mencakup yang keduq dan itulah maksud

ayat tersebut.

Allah SWT berfinnan, "Sesungguhnya pelindunght ialahlah

yang telah menurunkan Al Kitab (Al Qur'an) dan Dia melindungi

ordng-orangyang shalift." (Qs. Al A'raaf [7]: 196)

"Musa berkata, 'Apa yang kamu lakukan itu, itulah yang sthir,

sesungguhrrya Allah akan menampakkan kBtidakbenaronnya'.

Sesungguhrrya Allah tidak almn membiarkan terus berlangsungnya

pekcrjaan orang-yong membuat kerusakan. " (Qs. Yuunus [0]: 8l)

Perkataan Yusuf, "llrafatkanlah aht dalam Keadaan Islam dan

gabungkanlah alu dengan orang-orang yang shalift. " (Qs. Yuusuf

[2]: l0l)
Terkadang keduanya disandingkan dengan penekanan lebih

khusns pada salatr satunya, sebagaimana firman Allah SWT, "Dan
apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumt untuk

mengadalran kcrusakan padanya, dan merusak tanam-tanaman dan

binatang ternah dan Allah ttdak menyukai kebinasaan." (Qs. Al
Baqarah I2l:205)

Ada yang mengatakan dengan kekafiran. Ada pula yang

mengatakan dengan keztraliman. Keduanya benar.

Allah SWT berfirnan, "Negeri akhirat tn, Kami jadikan untuk

orang-orang yang tidak tngin menyombonglcan diri dan berbuat

lrerusalran di (muka) bumi." (Qs. Al Qashash [28]: 83)

Sebelumnya Allah SWT berfirnan, "Sesungguhnya Fir'aun

telah berbuat sewenang-wenang di muka bumi dan menjadikan

pen&tdtbtya berpecah-belah, dengan menindas segolongan' dari
mereka, merryembelih anak laki-laki merelca dan membtarkan hidup

anak-anak perempuan merekn. Sesungguhnya Ftr'aun termasuk

orang4rangyang berbuat lcerusaknn. " (Qs. Al Qashash [28]: a)
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Allah SWT berfirman, "Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu

hukum) bagi bani Israil, bahwa barangsiapa yang membunuh seorang

manusia, bukon karena orang itu (membunuh) orang lai4 atau bukan

lrnrena membuat kerusakan di rnuko bumi, maka seakan-akan dia

telah membunuh manusia seluruhrrya." (Qs- AI Maa'idah [5]: 32)

Membunuh manusia adalah pangkal segala kerusakan, tetapi hak

dalam pembunuhan diseratrkan kepada wali yang terbunuh.

Sedangkan dalam kemurtadan, peperangan, serta ztn1 haknya

diserahkan kepada manusia pada umunnya. Oleh karena itu,

dikatakan, 'Itu adalah hak Allah SWT, karena suatu perbuatan tidak

dapat menghapus perbuatan lainnya jika bentuk kerusakannya umum."

Allah SWT berfirman, "Sesungguhnya pembalasan terhadap

orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat

lrcrusalran dt muka bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau

dipotong tangan dan kaki mereka dengan bertimbal balik" (Qs. Al
Maa'idah [5]: 33)

Dikatakan, "Sebab turunnya ayat ters€but adalatl kabilah

Urainah yang murtad, membunuh, serta merampas harta."

Ada yang berkata, "Sebab turunnya adalah sekelompok manusia

yang memiliki perjanjian, namun mereka melanggarnya dan saling

berperang."

Ada yang berkatq "Orang-orang musyrilq katafasad disertakan

dengan kata murtaddin (orang-orang yang keluar dari Islam) dan

muharibin (orang-orang yang melakukan perusakan), ptr? pelanggar

janji, dan orang-orang musyrik yang berperang."

Ulama salaf dan khalafl msngatakan bahwa fasad mencakup pula
para penyamun muslim. Ayat tersebut mencakup hal itu semua

Demikian pula kata ash-shaloh dan al ishlah, disandingkan

dengan kata al iman pada beberapa ayat, "Sesungguhrrya orang-orang
yang beriman, mengerjaknn amal shalih." (Qs. Al Baqarah [2]:277)
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"Barangsiapa yang beriman dan mengadakan perbaikan, maka

tak ada lrekhawatiran terlwdap mereka don tidak pula merela
bersedih hati." (Qs. Al An'aarn [6]: a8)

Keimanan lebih utama daripada perbaikan, serta lebih utama

daripada amal shalih, sebagaimana terdapat dalam hadits shahih,

bahwa Rasulullah SAW ditanya, .Wahai Rasulullah SAW, apakah

amalan yang paling utama?" Beliau menjawab, "Beriman kepoda

Allah SWT."t2t

Allatt SWT berfirman, "Dan sesungguhnya Alu Maha

Pengampun bagt orang yang bertobat, beriman, beramal shalih,

lrcmudtan tetap di jalan yang benar. " (Qs. Thaahaa [20]: 82)

"Kecuali orang yang bertobat, bertman dan beramal shalih,

maka mereka itu akan masuk surga. " (Qs. Maryarn [9]: 60)

"Kecuali orang-orang yang bertobat, berinan dan mengerjalran

amal shalih; malca itu kcjahatan merelra diganti Allah dengan

kebajtkan. " (Qs. Al Furqaan l25l:70)
Allah berfirman tentang fitnatr, "Kecuali orang-orang yang

topat, sesudah (kofir) itu dan mengadakan perbatkan. Karena
sesungguhnya Allah Malu Pengampun lagi Maha Penyayang." (Qs.

Aali'Imraan [3]: 89)

Altatr berfirman tentang pencuri, "Maka barangsiapa bertobat
(dt antara pencuri-pencuri itu) sesudah melakalcan kcjahatan itu dan

memperbaiki diri, maka sesungguhnya Allah menerima tobatnya."
(Qs.Al Maa'idah [5]: 39)

"Dan terhadap dua orang yang melalatlcon perbuatan luji. di
antara kamu, maka berilah huhtman kepada keduanya, kemudian jika
lreduanya bertobat dan memperbaiki diri, mala biarlcanlah merel(a."

(Qs. An-Nisaa'[4]: 16)

r2r HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang pembebasan (2518) dan Mustim
dalam pembahasan tentang keimanan (841136) dari Abu Dzan.
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Oleh karena itu, para fuqaha memberikan syarat dalani salah

satu perkataan mereka, tentang penerimaan kesaksian orang yang

melakukan qadzaf (menuduh zina), agar ia beramal shalih, dan

menangguhkan hingga satu tahun. Sebagaimana dilakukan Umar bin

Al Khaththab terhadap Shabigh bin Asal, ketika ia menangguhkan

selama setatrun. Oleh karena itu, lmam Ahmad mengambil hukum

dalam menerima tobat penyeru bid'ah dengan ditangguhkan selama

setahun, seperti Umar menangguhkan Shabigh bin Asal.

Pengertian La0azh Mutlak dan Talryid

Apabila ditanyakan, "Api yang disebutkan dari macam-macam

petunjuk latazh muthlaq (umum) dan muqayyad fthusus) dalam

firman Allah SWT dan Rasul-Nyq serta perkataan setiap orang,

adalah jelas dan tidak mungkin disanggah," maka kami jawab,

"Petunjuk Lafazh iman atas amal adalatr majaz (kiasan). Nabi SAW
bersabda,

i1't,Ji 6$f ,:i:" b'r,.." , er'ri o'h j'g -iqyi
.i-yt * ,ss\i -+c1r;*( ,ii,r lt

'Keimanan itu terbagi kcpada lebih dari enam atau tujuh puluh
cabang, dan yang pal@ tinggi adalah ucapan laa ilaaha
illaallah (ttdak ada tuhon yang berhak disembah selain Allah),

sedangknn yang paling rendah adalah menyingkirkan duri dart
jalan'.'t22

"Iman itu engkau beriman kepada Allah SWT, para malaikat-
Ny a, Kitab -Kit ab-Nya dan rasul -rasul-Nya... . 

nt23 tni adalah hakikat.

Ini pula merupakan pandangan Al Murji'ah, Jahmiyyah,

Karramiyyah, dan mereka yang tidak mendasari setiap amalannya

dengan keimanan.

"' Trkhrii hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
t23 lbid.
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Pgrtama: Pandanganumum atas lafazh hakikat dan majaz.

Kedua: Apa yang menjadi kekhususan pembahasan ini, dengan

perkiraan salatr satu dari keduanya adalah majaz, lalu apa yang

membuat majaztersebut menjadi hakikat? Apakah hakikat itumutlaH!
Ataukah muqayyadl Atau keduanya hakikat hingga diketahui bahwa

lafazh iman akan bermakna apa jika dimutlakkan?

Jawebanya:

Pertama: Pembagian lafaz1n yang menunjukkan malananya

kepada hakikat dan majaz" serta pembagian dilalahnya (petunjuknya)

atau makna yang ditunjukkan kepadanya. Jika lata"h hakikat dan

majaz digunakan pada suatu dilalah (petnnjuk lafazh), maka

terkadang ditemukan pada perkataan ulrma masa kini, tetapi yang

masyhur yaitrl hakikat dan mdaz menrpakan bagian dari lafaztl

Bagaimanapun, pembagian ini adalah terminologi baru selepas abad

ketig4 karena hal ini behm p€rnah me,njadi bahan pembicaraan para

sahabat, tabiin, dan Imam yang masyhur dalam suatu disiplin ilmrl
seperti Malik, Ats-Tsarri, Al Auzal, Abu Hanifah, dan Asy-Syaf i.
Bahkan tidak ada ulama bahasa dan nahwu yang membicarakanny4

seperti Al Khalil, Sibawaib, dan Abu Amru bin Al Ala.

Orang pertama yang membicrakan dengan latazhmajaz dalam

kitabnya adalah Abu ubaidah Muammar bin Al Mutsanna, namrm itu
tidak berarti yang dimaksud dengan mmijaq adalah bagran dari hakikat.
Adapun yang ia maksudkan yaitu, majaz ayat adalah ungkapan ayat

tersebut. Oleh karena itrr, salah seorang ulama ushul (seperti Abu AI
Husain Al Bashri) berkat4 "Sesunggtrhnya hakikat dapat diketahui

dari majaz dengan beberapa cara: Ketentuan dari ahli bahasa atasnya,

seperti perkataannya, 'Ini merupakan hakikat', dan 'Ini merupakan

majal.Ini pendapat yang tidak didasari ilmrl karena ia mengira ahli
bahasa mengatakannya, padahal tidak ada ahli batrasa yang

mengatakannya, tidak pula dari ulama salaf dan para lmamnya."
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Umumnya terminologi baru tersebut berasal dari kubu sebagian

besar Mu'tazilah dan ahli kalam. Pembahasan ini tidak pemah

terdengar dari ucapan ahli fikih dan ushul, tafsir, hadits, dari kalangan

ulama salaf.

Sebutlah Asy-Syaf i, orang pertama yang menggeluti ushul

fikih, ia tidak pernah membagi bagian dalam pembatrasan ini, juga

tidak berbicara mengenai hakikat dan majaz.

Juga Muhammad bin Al Hasan yang memiliki pembahasan

bahasa Arab yang terkenal dengan kitabnya Al Jami' Al Kabir dan

selainnya. Ia tidak pernah membicarakan dengan lafaz}r hakikat dan

majaz-

Begitu pun seluruh imam, tidak pernatr ditemukan pembatrasan

tentang lafazh majaz dalam perkataan mereka, kecuali dalam

Ahmad bin Hanbal, karena ia telatr menuliskannya dalam

Ar-Radd ala Al Jahmiyyah dalam perkataannya, Inna (sesungguhya

kami) dara Nahnu (kami) dan semacamnya yang terdapat dalam Al
Qur'an. Ini merupakanmajaz batrasa, seperti seseorang yang berkata,

"Sesungguhnya karni akan memberikanmu. Sesungguhnya kami akan

mengerjakannya." Ia kemudian menyebutkan bahwa ini adalah majaz

bahasa.

Oleh karena ltu, para satrabatnya yang satu madztrab dengannya

berkata "Sesungguhnya di dalam Al Qur'an terdapat majaz. Hal ini
dikatakan oleh Al Qadhi Abu Ya'14 Ibnu Uqail, Abu Al Khaththab,

dan selain mereka, tetapi para satrabatnya yang lain tidak menerima

batrwa di dalam Al Qur'an terdapat majaz, seperti Abu AI Hasan Al
Kaharazi, Abu Abdullah bin Hatnid, Abu Al Fadhl At-Tamimi bin
Abu Al Hasan At-Tamimi, Muhammad bin Khuwaizimandad, dan

selainnya dari madztrab Al Maliki. Juga Daud bin Ali, dan anaknya

Abu Bakar, Mundzir bin Said Al Balluthi, ymB mentrlis suatu

karangan
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Sebagian ulama ineriwayatkan dari Ahmad dalam dua riwayat,

tetapi seluruh Imam belum ada yang meriwayatkan dari mereka Juga

tidak pula para sesepuh madzhab Imam Ahmad, batrwa di dalam Al
Qur'an terdapat majaz. Tidak Imam Malik, juga bukan Asy-Syaf i
dan Abu Hanifah, karena pembagian lafazh kepada hakikat danmajaz

mulai muncul pada tahun 400 H, dan benih-benihnya mulai ada pada

tainrn 300 H, tetapi sepengetahuanku, hd itu sudah ada pada tahun

200 H, meskipun kemungkinan munculnya pada akhir tahun 200 H.

Orang-orang yang mengingkari batrwa Ahmad berbicara

masalatr hakikat dan majaz tersebut berkat4 "Sesungguhnya makna

perkataan Ahmad 'dari majaz batrasa' adalah ungkapan yang

diperbolehkan batras4 batrwa seseorang yang memiliki kedudukan

dan banyak pelayan berkat4 'Kami melalcukan hd ini dan

mengerjakan ini', dan semacamnya"

Mereka (yang mengingkari) berkat4 "Belum pemah

diriwayatkan kalau Ahmad mengatakan bahwa sebuah lafazh
diguakan bukan untuk makna yang sesungguhnya (maiu)."

Mengetahui Makna Hakikat dan Majaz
Sekelompok orang memungkiri bahwa dalam bahasa terdapat

majaz,juga di dalam Al Qur'an, dan pada selainny4 diantaranya Abu
Ishaq Al Asfiraini.

Orang-orang yang menyangkalnya berkata kepadany4

"Perbedaan dengannya hanya bersifat redaksi. Jika ia menerima

bahwa dalam bahasa ada latazh yang digrrnakan bukan pada

fungsiny4 maka ia tidak menunjukkan pada malananya kecuali dengan

qarinah (indikasi). Inilah majaz yang sebenarnya, meskipun tidak

dinamakan rnajaz."

Sekelompok orang yang mendukung batrwa dalam batrasa

terdapat majaz, berkata "Sesungguhnya lafazh terbagi dua yaitu

hakikat dan majaz. Hakikat adalah lafazh yang digunakan sesuai
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dengan maksudnya, sedangkan majaz adalah latazh yang digrrnakan

tidak sesuai dengan maksudnya, seperti kata singa dan keledai,

maksudnya bisa dianikan dengan hewan, atau pemberani dan bodoh.

Pembagian ini mengharuskan lafazh tersebut sudah mencapai makna.

Setelah itu terkadang dipakai kepada maksudnya. Terkadang pula

bukan pada maksudnya. Oleh karena itu, yang menjadi perselisihan

masyhur dari perkataan orang-orang yang mendukung pembagian

lafazh ini adalah setiap majaz harus mempunyai makna hakikatnya,

akan tetapi tidak semua hakikat terdapat mailazrrya?"

Sebagian ulama mereka berpandangan batrwa lataz4r. sebelum

digunakan tidak mempunyai hakikat dan majaz. Jika digunakan pada

selain maknanya, maka dapat dikatakan najaz yang tidak memiliki
hakikat.

Ini semua hanya berlaku jika diketahui latazh-lafazh bahasa

Arab dibuat turtuk beberapa makna, kemudian digunakan sesuai

dengan maknanya. Dengan demikian, bahasa Amb memiliki
penyesuaian terlebih dahulu. Hal ini berlaku atas pendapat yang

menjadikan batrasa sebagai terminologi. Tercatat batrwa sekelompok

pemikir berkumpul dan membuat terminologi. Mereka menamakan

hal ini dengan ini, dan anu dengan anq serta menjadikan sesuatu

menjadi umum dalam semua bahasa. Pendapat ini tidak kami temukan
pada seorang pun dari kaum muslim sebelum Abu Hasyim bin Al
Jubba'i. Dimana dia dan Abu AI Hasan Al Asy'ari membacakannya di
hadapan Abu Ali Al Jubba'i, tetapi Al Asy'ari menarik ucapannya

kembali dari madztrab Al Mu'tazilah, serta berselisih dengan mereka

tentang masalah takdir dan ancaman, tentang nama-nama dan hukum-
hukum, serta tentang sifat-sifat Allah SWT.

Al Asy'ari dan Abu Hasyim berseberangan dalam metode

bahasa.

Abu Hasyim berkata, "Hal itu merupakan sebuah istilah."
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Tetapi Al Asy'ari berkat4 "Hal itu merupakan touqifiyyah

(erdapat dari nash At Qur'an dan hadits)."

Kemudian setelatr mereka omng-orang mulai mengambil bagian,

maka mereka berkata, "Sebagiannya touqifiyyah (terdapat dari nash AI

Qur'an dan hadits), dan sebagian lainnya mertrpakan sebuah istilah."

Sementara itq kelompok lain abstain.

Dikatakan, "Perkaranya bukanlah demikian, kita sama-sa'na

mengetahui kalau Atlah SWT memberi ilham kepada hewan dengan

suara yang dipahami antar mereka, yang dinamakan dialek dan

perkataan, sebagaimana dalam perkataan Sulaiman "Dan Sulaiman

telah mewarisi Daud, dan dia berkatq 'Hai mamtsia, kami telah

diberi pengertian tentang suara bunoq don kami diberi segala

sesuatu. Sesungguhnya (semua) ini bens-benor suatu karunia yang

nyata'. " (Qs.An-Naml I27l: 16)

Finnan-Ny4 "Htngga apabila nereka sampni di lembah semut

berkatalah seekor semut, 'Hai setmtt-setmti masuHah ke dalon
sffang-sar(mgmq ag@ konu tidok diinjak oleh Sulaimon dan

tenteanya, sedangkan nureka tidak moryadarf."(Qs. An-Naml [2fl:
18)

"Don sesunggtrtnya telah Kani berikan kepado Daud kuwia
dari Kami. (Kami berfimton), 'Hoi gmtng-gtutung dur burung-
burung bertasbihlah berulang-ulong bersama Doud', don Kani telah

melunakkan besi unnbrya'. " (Qs. Saba' [34]: l0)

Benar, terkadang seseorang menerapkan suatu nama yang tidak

diketahui orang lain, sebagaimrna se^seorang melahirkan anak, lalu ia
menamakannya dengan sebuah nama, baik dengan melalui pemikiran

yang matang atau pun dengan spontanitas. Terkadang nama tidak
digandeng dengan istilah lainnya Terkadang pula memiliki sebuah

nama yang sama dengan sslainnya Demikian pula dengan orang

membuat sebuatr alat, atau mengarang sebuah bukrl atau membangun
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sebuah kota, dan semacarnnya, kemudian ia menamakannya dengan

sebuah ntuna.

Allah SWT berfirrnan, "(fuhan) yang Maha pemurah, yang

telah mengajarkan Al Qur'an. Dia menciptakan manusia.

Mengajarnya pandai berbicara. " (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 1-a)

"Mereka menjawab, 'Allah yang menjadikan segala sesuatu

pandai berkata telah menjadilcan knmi pandai (pula) berkata'." (Qs.

Fushshilat pIl:21)

"Yang Menciptakan, dan menyempurnakan (penctptaan-Nya),

dan yang menentukan kadar (masing-masing) dan memberi petunjulc"
(Qs. Al A'laa 1871:2-3)

Allah SWT mengilhamkan manusia untuk berbicar4

sebagaimana Dia mengilhamkan pula kepada makhluk lain.

Allah SWT telatr mengajarkan kepada Adam AS seluruh nam4

dan mengemukakannya kepada para malaikat 
-sebagaimana

disebutkan dalam firman Allah SWT-. Kita pun mengetatrui batrwa

Allah SWT tidak mengajarkan Adam AS seluruh bahasa yang

digunakan seluruh manusia sampai Hari Kiamat. Bahasa tersebut

diwarisi kepada anak-anaknya, mereka tidak berbicara kecuali dengan

batrasa tersebut, maka teori seperti ini adalatr dusta.

Sesungguhnya keturunan Adam AS menggunakan bahasa yang

dipahaminya. Allah SWT telah menenggelamkan seluruh

keturunannya pada z:rrnan topan kecuali mereka yang berada di kapal,

dan mereka ymtg berada di kapal terputus keturunarurya kecuali

keturunan Nuh AS. Mereka tidak berbicara dengan seluruh bahasa

umat-umat setelah mereka, maka sesungguhnya bahasa ifu satrl

seperti bahasa Persia, Arab, Romawi, dan Turki, yang di dalamnya

pun terdapat berbagai varian yang tidak dapat dihitung kecuali oleh

Allatt SWT. Batrasa Arab pun demikian.
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Setiap suku memiliki bahasanya sendiri yang tidak dipahami

oleh orang lain, lalu bagaimana dapat dibayangkan kalau mereka

mengambil bahasa tersebut dari orang-orang yang berada di kapal,

sementara mereka semtn tidak memiliki kefurunan, karena keturunan

hanyalatr dari Nuh AS, dan seluruh manusia dari anak-anakny4 yaitu

Sam, Ham, dan Yafirts, sebagaimana firman Allah SWT, "Dan Kami
jadikan anak cucunya orang-orang yang melanjutkon keturunan."
(Qs. Ash-Shaffaat l37l: 77)

Tidak ada yang melanjutkan keturunan kecuali keturunan Nuh
AS, sebagaimana diriwayatkan dari Nabi SAW, "Sesungguhnya anak-

anabtya ada tiga." (HR. Ahmad dan selainnya)."0

Dipahami pula bahwa tiga orang tersebut tidak mungkin

berbahasa dengan seluruh bahasa manusia. Hal ini merupakan sebuah

kemustahilan, bahwa batrasa umat manusia berasal dari ketiga orang

tersebut. Orang-orang yang mengetahui suatu bahasa tidak

mengetahui bahasa yang lainnya. Dari ketiga orang tersebut

diwariskan bahasa dengan mengajarkannya kepada anak-anak mereka,

lalu anak-anak mereka mengajarkan kepada cucu mereka Jika

demikian, maka akan tersambung. Kita pun mendapati bahwa satu

kabilah yang berasal dari moyang yang sama, berbicara dengan bahasa

yang berbeda-beda yang satu kabilah tidak mengerti batrasa kabilatr
lain. Jadi, tidak dapat dikatakan bahwa salah satu dari keturun.umya

menggunakan satu bahas4 dan anaknya yaurry lain menggunakan satu

bahasa yang lain pula. Seorang ayil terkadang hanya memiliki dua

keturunan, dan bahasa pada keturunannya memiliki varian bahasa

yang bennacam-macam.

Sudah menjadi kebiasaan keturunan Adam, bahwa mereka

mengajarkan anak-anak mereka batrasa mereka yang mereka

pergunakan untuk berbicara dengan sesirma merek4 atau pun selain

r21 At-Tirmidzi dalam At-Tafsir (3230), ia berkata, "Hasan ghuib. Karni tidak
mengetahuinya kecuali hadits dari Said bin Basyir. Kami juga tidak
mendapatkannya dalam Al Musnad "
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mereka yang berbicara kepada anak-anak mereka. Adapun bahasa

yang belum diciptakan Allah SWT, tidak mereka ajarkan kepada

anak-anak mereka. Didapati pula bahwa manusia hanya berbicara

dengan lafazhyang mereka dengar dari selain mereka.

Pendapat Ulama tentang Nama-Nama yang Diajarkan Allah
kepada Adam AS

Para ulama -atrli tafsir dan selainnya- memiliki beberapa

pendapat tentang nama-nama yang Allah SWT ajarkan kepada Adam

AS, dan yang masyhur ada dua pendapat:

Pertama: Adam AS diajarkan nama-nama sesuatu yang

memiliki akal.

Mereka berdalil dengan firman Allatr SWT, "Kemudian

mengemulrakannya kepada para malailut." (Qs. AI Baqarah [2]: 3l)

Mereka berkata, "Kata gantr nya berlaku atas sesuatu yang

memiliki akal."

Abu Al-Aliyah berkata, "Ia diajarkan nama-nama malaikat,
karena pada waktu itu tidak ada yang berakal kecuali para malaikat
bukan iblis, karena ia sudatr terpisatr, dan ia tidak memiliki
kehrrunan."

Abdurrahman bin Zaidbn Aslam berkata, "Ia diajarkan nama-

nama keturunannya. Hal ini sesuai dengan hadits yang diriwayatkan

oleh At-Tirmidzi, sebuatr hadits shahih dari Nabi SAW, "Adam AS

meminta lrepada Rabbnya agar diperlthatkan kcturunanrrya yang akan

menjadi nabi, malm dtperlihatknn kepadanya. Ia lalu melihat di
antara mereko terdapat kilatan cahaya, malca ia bertanya, 'Wahai
Rabbht, siapakah cahaya itu?' Allah SW menjawab, 'Analanu
Daud'."t2' Adarn pun diperlihatkan gambaran keturunanny4 ata\

t25 At-Tirmidzi dalam At-Tafsir (3076), dengan maknany4 ia berkat4 "Hadits ini
hasan shahih."
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sebagran dari mereka dan nama-nama mereka. Nama-nama ini adalatr

isim alon bukan isimjirc.

Ke&n: Allah SWT mengajarkan kepadanya nama-rulma dari

segala sesuatu.

Ini menryakan pendapat mayoritas, seperti Ibnu Abbas dan para

sahabatnya.

Ibnu Abbas berkata, "Ia diajarkan sanrpai Y,ata al faswah, al

ftsayyah (angrn yang tidak bersuara), al qash'ah, dan al quslni'ah
(piring yang.lebar)."

Dalil mereka adalah hadits slwhih dari Nabi SAW, tentang

Syafaal "Orang-orang berkata kcpada Adam AS, 'Wahai Adam,

engkau adalah ayah moyang manntsia, Allah SW menciptakanmu

dengan tangan-Nya dan meniupkan roh-Nya kcpadamu, serta

mengajokanmu tumo-nama segala sesuatu'.'l 26

"N@na-nona (benda-benda) seluruhnya" adalah lafazh umum,

maka tidalc diperbolehkan ada pengkhususan.

Pada kalimat "kcrmtdian mengemukokannya kcpada para
malaikat," terdapat sesuatu yang memiliki akd dan sesuatu yang tidak
memiliki akal, tetapi lebih condong kepada yang memiliki akal,

sebagaimana firrran Allah SWT, "Maka sebagian dori hewan itu ada

yory berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan dengan dua

lraH sedory sebagian (yotg lain) berjalan dengan empat ftah. " (Qs.

An-Nuur P\: aS)

Ikimah berkat4 "Adam diajarkan isim jiw bukan isim nou'." ki
sama seperti perkataan, "Manusia, jin, malaikat, bunmg."

Muqatil, Ibnu Saib, dan Ibnu Qutaibah berkatq "Adam

diajarkan apa yang diciptakan di bumi, seperti binatang-binatang dan

burung-burung."

'n Talelrii hadits ini rclah disebutkan sebelumnya.
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Dalam bahasa Arab dan Ibrani terdapat nama-nama hari dalam

satu minggu, sementara Turki dan sepertinya tidak.

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa Allah SWT

mengilhamkan manusia agar mereka dapat mengungkapkan apa yang

mereka maksudkan dengan lafazh mereka. Orang pertama yang

melakukan hal tersebut adalatr moyang mereka Adam AS. Mereka

mengajarkarL apa-apa yang telah diajarkan, walaupun bahasa mereka

berbeda-beda. Allah SWT telah mewatryukan Musa AS dengan

bahasa Ibrani, dan Muhammad dengan bahasa Arab, semuanya adalah

Kalamullah. Allah SWT telah menjelaskan dengan hal tersebut

tentang penciptaan dan perintah-Nya, padatral bahasa Ibrani adalah

batrasa yang paling mirip dengan bahasa Arab, tetapi tetap saja dua

bahasa ini berbeda, sampai bahasa asing berdekatan satu sama

lainnya.

Kesimpulannya, bukanlah menjadi tujuan kami untuk

membuktikan dalil atas penafian hal ini, tetapi cukup kami katakan

bahwa wujud ini tidak diketatrui, ilham sudah cukup untuk berbicara

dengan berbagai bahasa tanpa harus didatrului muqaddimah (premis-

premis). Jika hal ini dapat dinamakan tauqifiy, maka namakanlah

tauqtfiy. Barangsiapa mengaku pada waktu itu telah meletakkan dasar-

dasar bahasq berani telatr berkata tanpa ilmu, sebagaimana diketahui

batrwa penggunaan bahasa sudah lebih datrulu dilakukan.

Mereka lalu berkat4 "Sebuah hakikat dapat tliketahui darimajaz
cukup dengan lafazh, maka apabila sebuah latazh telah dapat

dimengerti, maka lafaz}, tersebut adalah hakikat. Tetapi apabila tidak
dapat dimengerti kecuali dengan qarinah (petunjuk), maka lafazh
tersebut majaz."

Ini adalah perkara yang berkaitan dengan penggunaan lafazh
bukan dengan wadh'.
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Pengertian Hakikat Adat atau Kebiasaan

Hakikat urfiyyah: Lafazh yang menunjukkan sebuah makna

menurut ud.pL bukan menurut bahasa. Makna tersebut terkadang

lebih umum dari makna menurut bahasa, namun terkadang lebih

khusus. Terkadang menjadi penjelas bagi lafazhnya, tetapi antara

keduanya terdapat keterkaitan yang dapat digunakan, pertama- seperti

kata 'leher' dan 'kepala', dan semacam keduany4 dua kata tersebut

dipakai pada suatu yang khusus, kemudian digunakan untuk makna

selunrh tubuh.

Kemudian kata daabbaft (hewan melata) biasanya digunakan

untuk semua yang merangkak, kemudian berkembang pemahamannya

menjadi sesuatu yang berkaki empat Sebagian manusia

mengartikannya dengan kud4 sedangkan sebagian lain

mengartikannya dengan keledai.

Begitu pula dengan latacn al SLaith azh-lu'inah u-rawiyafu
datal muzdah

Al ghaith secara batrasa artinya tempat yang re,ndah dari tamh.
Ketil@ mereka mangadopsi kata tersebut untuk membuang hajaq

mereka pun menamakannya sesuai narna tempalnya (kebiasaannya).

Azh-zluinah "dalah narna binatang, ke,mudian me,reka

menamakan seorang wanita yang mengendarainya dengan latah
ters€h& dan sebagainya.

Maksudnya, hakikat urfiyyah ini tidak menjadi hakikat untuk

sekumpulan orang yang menukilnya, tetapi sebagian omng berbicara

dengan menggumkan latazn. tersebut dan yang ia maksud adalah

makna menurut urfi. Lalu penggunaannya pun meluas, serta menjadi

hakikat urfi dengan penggunaannya ini, serta menambahkan parameter

hakikat yang digunakan dalarn bahasa yang mereka pakai. Kemudian

mereka pun mengetahuinya. Mereka juga berkat4 "Terkadang

pemakaian latazh secara urfi lebih sering dan lebih masyhur, maka

hakikat urfiyyah menjadi penghapus hakikat lughawfuah dan lafazh
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yang digunakan adalah sebuah latazh baru untuk urfi. la merupakan

hakikat yang tidak didahului dengan wadh'ketika digunakan. Dengan

demikian, dapat diketatrui batrwa penafsiran hakikat dengan hal ini

tidak dibenarkan.

Tetapi mayoritas mereka berkata, "Sesungguhnya hal ini
merupakan satu kata yang mengandung banyak makna, bukan masuk

bagian hakikat atau majaz."

Ia kemudian memberi contoh dengan selainny4 seperti kata ar-

ra's (kepala), mereka berkat4 "Kepala yang dimaksud adalatr kepala

manusia."

Mereka lalu berkata, "Ra'su darb vrtr*. makna muka jalan,

ra'sul aiz untuk sunber sesuatu, dan ra'sul qaum untuk pemimpin

sebuatr kaum. Juga yang semisalny4 melalui jalur majaz!'

Mereka tidak menemukan latazl* ra's digunakan s@ara abstrak,

tetapi mereka menemukannya digunakan bersamaan dengan kata

insan (manusia), "Dan sapulah kcpalatnu dan (basuh) kakimu sampai

dengan lredua mata kaki," (Qs. AI Maa'idah [5]: 6) Dalam konteks ini
terdapat ikatan (kekhususan) yang menghalangi makna-makna lain.

Jika dikatakan: Ra'sul ain (pan$al mata), ra'sud-darD (muka
jalan), ra'sun-nos ftepala manusia), ra'sul amr Qmr.gkal persoalan),

maka ini merupakan kekhususan yang berbeda dengan yang lainnya.

Himpunan lafazh yang terdapat di sini berbeda dengan himpunan

latazh yang lainny4 tetapi bersekutu (pararel) dalam sebagian lafazh,

sebagaimana bergabungnya setiap nama yang ditandai dengan altf lam

(at).

Apabila dikatakan, "Anak Adam (pada pertama kali)," maka

perkataan "anak kuda" dan "anak keledai" bukanlah majaz.

Demikian pula jika dikatakan, 'Anak peremprum manusia,"

maka perkataan "anak perempuan kuda" bukanlah majaz.
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Juga apabila dikatakan "kcpala manusia" pada pertama kali,
maka perkataan "kepala htda" bukanlah suatu majaz.

Demikian pula di seluruh mudhaf jrka dikatakan "tangannya"

atan"kaffinya".

Apabila dikatakan, 'Hal itu merupakan hakikat yang

digabungkan kepada hewan," maka bukan berarti menjadikan hal ini
sebagai hakikat adalah lebih utama dari apa yang digabungkan kepada

manusia dengan kepala.

Apabila digunakan idhafah (penyandaran) dalarn makna,

kemudian dengan idhofah tersebut digr:nakan pada selain maknanya,

maka lafazh tersebut akan menjadr majaz, bahkan kata Ba'albak,

Hadhramaut, dan semisalnya, setelah latazh aslinya, terdapat idhafah,

tidak lantas dikatakan batrwasanya lafazhtersebut adalatr majaz. Apa-

apa yang tidak dibicarakan selain idhafah lebih utama untuk tidak

dijadikan majaz.

Pembagian Hakikat dan Majaz

Hakikat adalatr apa-apayang mengantarkan kepada makna tanpa

adanya qarinah (petunjuk), sedangkan maiaz adalah apa-apa yang
tidak dapat mengantarkan kepada makna (maksud) kecuali dengan

adanya qminoh.

Atau, hakikat adalah sebuatr makna yang lebih datrulu sampai

kepadu akal ketika diucapkannya, sedangkan majaz adalatr apa-apa

yang tidak langsung sanrpai kepada akal.

Atau dapat juga dikatakan bahwa majaz adalah apa-apa yalng

dapat dinafikan, sementara hakikat adalatr apa-apa yang tidak dapat

dinafikan.

Dikatakan pula, "Apakatr yang dimaksud dengan terlepas dari

qarinah dan disertai dengan qarinah?" Jika yang dimaksud adalah

qarinah lafzhiyyatU seperti sebuah nama yang disertai dengan idhafah
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atau laam at-ta'rif (a[), maka ia terikat dengan kondisi anatarafa'il dan

maful, ser:ta mubtada' khabar.

Tidak ada sesuatu pun dari perkataan seseorang tentang sebuah

nama melainkan telah dikhususkan dengan sebuah qayd. Begitu pula

kata kerja. Jika maksudnya adalah ia harus memiliki fa'il dan diikat

dengan maful serta dua zharf, zaman dart makaan, maful lahu darr

maful ma'ahu, haal, maka kata kerja tidak digunakan melainkan

dengan qayd, huruf pun bahkan lebih butuh qaydlagi, karena huruf
digunakan untuk makna selain dari yang dimaksudkan.

Kesimpulannya, tidak satu pun ditemukan dalam perkataan yang

sempurna, baik isim, f il, mauptn harf (huruf), kecuali dikhususkan

dengan ikatan yang menglJrususkannya.

Jika qarina& (indikasi) menghalangi pemutlakan dari sebuah

pengkhususan, maka tidak terdapat dalam perkataan yang dibicarakan

seluruh manusia lafazh mutlak dari setiap ikatan, baik digunakan pada

jumlah isimiltyah maupunl'r liyyah.

Jadi, lafazh'kalam' dan 'kalimat' dalam bahasa Arab, bahkan

dalam bahasa selain Arab, tidak digunakan kecuali dalam bentuk
muqayyad, baik kalimat tersebut berbentuk jumlah isimiyyah,

f iliyyah, maupun nida'iyyah.

Adapun isim, /i'il, dan harf, yang datang bukan untuk isim atan

f il, serla tidak memiliki idhafoft, tidak dapat dikatakan sebagai

sebuah kalimat. Sesungguhnya penamaan ini merupakan sebuah

sebuatr istilah nahwu, sebagaimana mereka menamakan sebagian

lafazh dengan f il. Mereka juga membagi kepada f il madhi, mudhari'
dan amr.

Bangsa Arab sama sekali tidak menamakan sebuah lafazh
dengan Ji'il, tetapi para atrli nahwulah yang menamakan demikian,

maka mereka menamakan lafazh dengan rulma yang sesuai

penandanya. Lafazh yang menandakan terjadinya sebuah f il pada
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zaman yang telatr lampau (madh) mereka namakan f il modht, dmt

seterusnya.

Demikian yang terdapat dalam Al Qur'an dan Sunnah,

sebagaimana firman Allah SWT, "Dan untuk memperingatkan kcpada

orang-orang yang berknta, 'Allah mengambil seorang anak'. Mereka

selrali-kalt tidak mempunyai pengetahuan tentang hal itu, begitu pula
nenek moyang mereka. Alangkah buruknya kata-kata yang keluar dari
mulut mereka; merekn tidak mengataknn (sesuatu) kccuali dusta."
(Qs.Al Katrfi [8J: a-s)

"Dan Al Qur'an menjadikan orang-orang kafir itulah yang
rendah. Dan kalimat Allah itulah yang tinggi. Allah Maha Perkasa

Iagi Maha Bijaluana."(Qs.At-Taubah [9]: a0)

"Marilah (berpegang) kepada suatu kalimat (ketetapan) yang
tidak ada perselisihan antara Kami dan kamu." (Qs. Aali 'Imraan [3]:
il)

'Dan (brahtm AS) menjadikan kalimat tauhid itu kalimat yang
kckal pada keturunanrrya. " (Qs. Az-Zukhruf $31:28)

"Dan Allah mewajibkan kcpada mereko kalimat-takwa dan

adalah mereka berhak dengan kalimat takwa itu dan patut
memilikinya." (Qs. Al Fath VBl: 26)

Juga sabda Nabi SAW, "Perkataan yang paling benm, yang
dikatakan penyair adalah perkataan Lubaid, 'Ketahuilah setiap

sesuotu selain Altah SW adatah batil'."127

Juga sabda beliau, "Dua kalimat yang ringan diucapkan oleh
lisan namun berat di timbangan, serta dicintai oleh sang Maha
Pengasih, adalah, dubhanallah wa bihamdihi subhanallahil mhim

"'Ifi.. Al Bukhari dalam pembahasan tentang biografi Al Anshar (38a1) dan
Muslim dalam pembahasan tentang syair (2256D-6).
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(Maha Suci Allah dan segala puji bagi-Nya. Maha Suci Allah lagi

Maha Agrrng).""8

Juga sabda beliau, "seseorang berbicara dengan sebuah knta

yang diridhai Allah SWT, dan ia tidak memikirknn akibat

perlcataannya tersebut, maka Allah SW akan mencatat dalam

keridhaannya hingga Hari Kiamat. Seseorang berbicara dengan

sesuatu yang dimurkat Allah SW, dan ia tidak memikirkan akibat

perlmtaannya tersebut, maka Allah SW mencatat kcmurkaannya

sampai Hari Kiamat.'l 2e

Juga sabda beliau, "Alat beritahukan kepadamu empat perkataan

yang jilra ditimbang sejak hari ini maka akan memenuhi timbangan,

yaitu, subhanallahi 'adada lhalqihi, subhana ziinata arsythi,

subhanallahi ridha nafsthi, subhanallahi midada knlimaatihi. "I 
30

Jika setiap tsim,Ji'tl, atau harf terdapat dalam perkataan, maka ia

muqayyad fthusus), bukan muthlaq (umum), tidak dapat dikatakan

pada hakikat apa yang ditunjukkan bersama pemuthlakan dan terbebas

dari qarinah yang menyertainya.

Apabila dikatakan, "Maksudnya adalah sebagian qartnah, bukan

sebagian lainnya," maka katakan kepadanya, "Sebutkan pembagian

antara qarinah yang menyertai hakikat dengan qarinah yang

menyertai majaz." Pasti tidak akan didapatkan suatu cara yang

menentukan pada pembagian yang shahih dan masuk akal. Hal yang

menandakannya adalah ketika manusia berbeda pandangan terhadap

suatu yang umum, maka menjadi dikhususkan.

Penggunaannya atas apa yang tersisa menjadi hakikat atau

majaz? Begitu pula lafaztr al amr,jika maksudnya adalah sunah, maka

r28 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang iman dan nadzar (6682) serta
Muslim dalam pembahasan tentang dzikir dan doa(2694131).

tze At-Tirmidzi dalam pembatrasan tentang zuhud (2319), ia berkata, 'Hadits ini
hasan shahih." Ibnu Majah dalamAl Fitan (3969).

r30 HR. Muslim dalam pembahasan tentang dzikir dan doa Q726/79) serta Abu
Daud dalam pembahasan tentang shalat (1503).
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menjadi hakikat atanmajaz? Dalam hal ini terdapat dua pendapat bagi

mayoritas kelompok. Para pengikut Imam Ahmad juga memiliki dua

pendapat, pengikut Lnam Asy-Syafr'i mempunyai dua pendapat, dan

pengikut Imam Malik mempunyai dua pendapat.

Di antara manusia ada yang mengira batrwa pertentangan

tersebut digiring kepada pengkhususan yang saling terkait, seperti

sifag syarat tujuan, dan penggantian.

Kesimpulannya, dikatakan: Jika hal ini merupakan majaz, maka

pengkhususan f il muthlaq dengan maful bihi dan dengan zharf
zaman dat al makaan adalatr majaz. Demikian juga dengan hal, juga

segala sesuatu yang dikhususkan dengan saafi, qayid, niscaya dengan

demikian seluruh perkataan yang terdapat di sini adalah majaz, maka

yang manakatr yang merupakan hakikat?

Atau dikatakan Ash-Shiddiq, maka mereka (kaum muslim)

mematrami batrwa yang dimaksud adalatr Abu Bakar.

Apabila seseorang berkata kepada satrabatny4 "Pergilatr kepada

Amir, atau qodhi, atau wali," maka hal itu masih merupakan majaz.

Demikian prila dhamtr yang mengarah kepada sesuatu yang diketahui
tetapi tidak disebutkan, sebagaimana firman Allah SWT,

"Sesungguhnya Kami telah menurunkanrUo," (Qs. AI Qadr [97]: 1)

"Sompat kuda itu hilang dari pandangan." (Qs. Shaad [38]: 32)

Hal tersebut merupakan majaz, padahal tidak dikatakan oleh
seorang Pun.

Juga apabila seseorang berkata secara personifikasi,

mengibaratkan seorang pemberani, "Singa ini melakukan hal ini dan

ifu pada hari anu."

Mengibaratkan seorang yang dungu dengan, "Keledai ini
mengatakan itu dan ifu."

Mengibaratkan seorang yang banyak ilmunya dengan, "Laut ini
melakukan ifu."
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Jadi, hal tersebut merupakan hakikat, karena perkataannya

adalah qartnah lafzhiyyah,tidak ada majaz sedikit pun di dalamnya.

Seandainya ada yang berkata, "Al muttashtl lebih umum, ia ada

ketika ada pembicaraan," maka dikatakan kepadanya bahwa hal ini
lebih ketat daripada kondisi pertama, karena setiap pembicara yang

memakai majaz harus menyertai haal pembicaraan yang dapat

menjelaskan maksudnya, dan jika tidak maka ia tidak sah berbicara

dengannya.

Hukum Mengakhirkan Penjelasan dari Walrtu Turunnya
Ayat kepada Waktu Dibutuhkan

Apabila ditanyakan, apakah boleh pengakhiran penjelasan saat

turun ayat kepada waktu dibutuhkan?.

Kami katakan, "Jika pengakhiran penjelasan telah berlalu, maka

terkadang penjelasan telah dihasilkan dengan kalimat sempum4

dengan perbuatan-perbuatan yang dicontohkan Rasul dan selainnya,

serta penjelasan yang telah diakhirkan telatr berdiri sendiri, apa-apa

yang menjadi qarinah tidak wajib menyertai selainnya. Apabila ini
dijadikan majaz, maka yang diperlukan dalam penjelasan pun menjadi

majaz, sebagaimana firman Allah SWT, 'Ambillah zakat dari sebagian

harta mereka, dengan zakat rtu lcamu membersihkan dan

menyucikan '. " (Qs. At-Taubah [9]: 103)

Kemudian dikatakan, "Kalaulah hal ini sah secara akal, namun

pada dasarnya tidak terdapat di dalam syariat, sehingga semua yang

disebutkan dari hal tersebut adalatr batil, sebagaimana akan kami
jelaskan pada bab selanjutnya."

Orang-orang yang berkata, "Sebuah makna zhahir yang tidak
dijelaskan kedrahirannya terkadang diaktrirkan penjelasannya. "
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Mereka berdalil dengan firman Allah SWT, "Sesungguhnya

Allah menyuruh kamu menyembelih seel<or sapi betina. " (Qs. Al
Baqarah [2]:67)

Mereka mengatakan bahwa yang dimaksudkan adalah sapi yang

mu'ayyanaft (sudah ditentukan), akan tetapi penjelasan mu'cyyanah

tersebut diakhirkan. Pendapat ini bertentangan dengan pendapat para

sahabat dan tabi'in, mereka berpendapat bahwa status sapi tersebut

muthl aq (umuml i nd efi ni t e) .

Seandainya mereka membawa sapi jantan, maka mereka boleh

menyembelihnya, tetapi mereka justru mempersulit diri mereka, maka

Allah SWT pun mempersulit mereka. Ayat tersebut masih berstatus

nakirah (indefinite), dan Al Qur'an menunjukkan konteks tersebut

bahwa Allah SWT mencela pertanyaan mereka, "Sapi yang

bagaimana?" Jika sapi yang diperintahkan itu mu'ayyanah

(ditentukan), maka mereka tidak menjadi orang yang tercela. Contoh

seperti ini belum pernah ada dalam perintah Allah SWT dan Rasul-

Nya, bahwa seorang hamba diperintatrkan dengan sesuatu yang

mu'ayyan, dan membuat samar perintah tersebut, juga tidak
menyebutkan dengan sifat khusus pada permulaannya.

Mereka berdalil bahwa Allah SWT mengakhirkan penjelasan

dalam lafazh shalat, zakat, dan haji, bahwa lafazh-lafazh ini memiliki
makna secara etimologi, namun berbeda dengan lafazh secara

terminologi, dan ini merupakan sebuah kekeliruan, karena Allah SWT
memerintahkan pata hamba-Nya dengan shalat setelah mereka

mengetahui apa yang diperintatrkan kepada mereka. Demikian juga

puasa dan haji, Allah SWT tidak pemah mengakhirkannya sekalipun

penjelasan atas apa diperintahkan-Nya, masalatr ini akan dijelaskan

kemudian.
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Kekeliruan Pendapat yang Mengatakan bahwa Makna

Hakikat adalah Sesuatu yang Masuk ke Pikiran ketika

Disampaikan

Pendapat yang mengatakan bahwa hakikat adalah sesuatu yang

masuk ke pikiran ketika disampaikan, adalah definisi yang rusak,

karena jika dikatakan, "Tidak adalafazhyang dikatakan kecuali lafazh

itu muqayyad (terikat atau terbatasi)," maka itu karena lafazh tersebut

sudah sampai kepada pikiran, dalam setiap konteks. Jika dimuthlaqkan

(dibebaskan), maka perkataan tersebut tidak berfrrngsi sama sekali,

tidak akan mudah dipahami oleh pikiran.

Pertanyaannya, pikiran macam apa yang dimaksud? Orang Arab

yang mengerti batrasa Arab, ketika mendengar perkataan Arab, maka

pikirannya terlebih dahulu yang akan menerima sebelum sampai pada

batinnya yang akan dipahami selain pada maknanya. Di sinilah

kekeliruan kebanyakan manusia, mereka menjadikan penggunaan

lafazh ini secara tradisi atau kebiasaan mereka.

Bisa jadi dari perkataan orang awam atau ulama-ulama mereka,

yakni dengan penggunaan lafazh untuk sebuah makna, mereka

menjadikan perkataan Allah SWT dan Rasul-Nya dengan bahasa

mereka, dan tradisi yang mereka ada-adakan. Inilah yang menjadi

kekeliruan bagi setiap kelompok, padahal sudah merupakan kewajiban

mereka untuk mengetahuinya, baik dari segi bahasa, kebiasaan,

maupun tradisi dari apa yang diturunkan dalam Al Qur'an dan

Sunnah. Para sahabat pun tidak memahami apa yang disampaikan oleh

Rasulullah SAW ketika mendengar lafazh tersebut dari segi bahasa,

kebiasaan, atau tradisi. Tidak juga dengan apa yang mereka ada-

adakan setelah itu.

Kami juga telah menjelaskan bukan hanya dalam bab ini bahwa

Allah SWT dan Rasul-Nya tidak akan membiarkan perintah-

perintahnya yang terdapat dalam Al Qur'an dan Al Hadits tidak

terj elaskan makna-maknanya kepad a para hamba-Nya.
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Telah jelas bahwa apayarrg dikemukakan mereka berupa lafazh

muthlaq, namun telah mendapat tempat atau dipahami dalam benak

mereka, sebagaimana yang dipaparkan oleh ahli mantiq (logika),

batrwa semua makna muthlak tidak ada kecuali di dalam benak, juga

tidak ada yang terdapat di luar qayd.

Mereka juga mengklasifikasikan ilmu kepada tashawwur dan

tashdiq, bahwa tashawwur adalatr penggambaran makna yang tidak

terdapat qayd (batasan khusus) di dalamnya.

Semua ini adalatr sifat muttrlaq dan tidak terdapat qayd. Jadi, hal

ini harus dietahui oleh orang yang ingin mempelajari ilmu-ilmu
tersebut, karena hanya dengan persangkaan adanya pembagian ini
telah tersesat sebagian kelompok. Bahkan jika ada ulama yang

mengatakan, uMuthlaq dan muqayyad, mereka mengartikannya

muthlaq, yaitu terlepas dari segala ikatan, dar muqayyad terlkat
dengan suatu ikatan. Sebagaimana .mereka katakana bahwa Ar-
Raqabah (budak perempuan) adalah muthlaq dalam ayat kaffarah al
yamin (kaffarat sumpah), dan muqayyad dalam ayat perang, yakni

terlepas dari ikatan keimanan, dalam firman Allah SWT, "(hendaklah)
ia memerde lrnkan s e orang hambas ahaya. "

Maka kata raqabah menjadi muqayyad (khusus), bahwa ia

adalah satu hamba sahaya, dan ia menerima pembebasan tersebut.

Pendapat yang mengatakan hanya muthlaq menjlaskan bahwa,

"Lafazh ini tidak disifati dengan tunggal atau banyak, ada atau tidak
ada, ataupun tidak dengan selainnya, tetapi lafazh ini adalah hakikat

seperti apa adarrya." Demikian yang dikatakan Ar-Razi dari Ibnu Sina

dan selairurya dari para filosof. Kita telatr membahas masalah muthlaq

dan muqoyyad ini secara panjang lebar, al fulliyyar (universal) dan al
juziyyat (parsial). Kita juga telah membahas kekeliruan mereka dalam

pembatrasan ini.
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Pembagian Lafazh Menjadi Muthlak dan Majaz adalah

Batil

Maksud pemuthlaqkan lafazh di sini adalah, seseorang berbicara

dengan lafazh muthlaq (terlepas) dari segala qayd (sekat), dan ini
tidak ada wujudnya. Seseorang tidak berbicara ketika itu kecuali

dengan perkataan yang tersusun dan terkait sebagian yang satu dengan

sebagian yang lain, maka ikatan-ikatan tersebut menghalangi adanya

pemuthlaqkan. Dengan demikian jelaslah bahwa orang yang membagi

lafazh kepada hakikat danmajaz, tidak memiliki perbedaan logis yang

benar-benar dapat mencirikan antara dua jenis lafazh tersebut, maka

pembagian ini tidak sah.

Jadi, setiap lafazh di dalam Al Qur'an dan hadits Rasul-Nya

adalah muqayyad dengan ikatan yang menjelaskan maknanya, tidak
terdapat majaz sekalipun dalam keduanya, semuanya adalah hakikat.

Bantahan atas Pendapat bahwa di Dalam AI Qur'an
Terdapat Majaz

Oleh karena itu, ketika ada beberapa ulama kontemporer

mengakui bahwa di dalam Al Qur'an terdapat majaz, dengan

menyebutkan argumentasi mereka, maka ulama-ulama yarlg lain
mengkritik semua argumentasi mereka.

Salah satu argurnentasi mereka yang terkenal adalah firman
Allah SWT, "Dinding rumah yang hampir roboh. " (Qs. Al Kahfr [18]:
77) Dinding bukan termasuk al hayawan (makhluk yang berpikir)
sementara al iradah (kehendak) hanya untuk al hayawan, maka
penggnruum lafazh al iradah (hendak roboh) pada dinding dalam ayat

tersebut adalatr sebuah majaz.

Lalu dijawab bahwa lafazh al iradah digunakan dalam artian

ingin atau condong, yang terbagi kepada dua, baik condong yang

memiliki indra 
-yaitu 

condong pada benda hidup- maupun condong
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kepada yang tidak memiliki indra 
-yaitu 

condong pada benda mati-
. Ini merupakan jenis batrasa yang masyhur. Contohnya: Atap ini ingin

roboh, tanah ini ingin tumbuh, tanaman ini ingin diberikan air, buah

ini ingin dipetik, dan pakaian ini ingin dicuci.

Jika lafazh digunakan pada dua makna atau lebih, maka bisa jadi

salalr satunya adalah hakikat, sedangkan yang lainnya adalah majaz.

Atau dua-duanya adalah hakikat yang mengkhususkan keduanya,

maka keduanya bersekutu dalam sebuatr lafazh. Atau dikatakan,

"Dalam condongnya fteinginan) benda mati hakikat, dan condongnya

benda hidup majaz, tidak banyak perbedaan pada keduanya selain

banyaknya pemakaian dalam condong makhluk yang berpikir, tetapi

muqayyad digunakan dengan penjelasan bahwa maksudnya adalah

condong al hayawan (makhluk yang berpikir) dan di sini muqayyad

(sekat) digunakan untuk menjelaskan bahwa maksudnya adalah

condong pada benda mati.

Tidak akan didapatkan dalam kaidah bahasa bahwa lafazh hitam

dan putih, panjang dan pendek, kecuali muqayyad dengan hitam dan

putih, panjang dan pendek, dan semisal lainnya. Tidak hanya terlepas

dari segala qoyd, tetapi didapatkan pada perkataan pengarang-

pengarang dalam ilmu bahasa, karena mereka memahaminya dari
perkataan ahli bahasa, sebagaimana firman Allah SWT, "Karena itu
Allah merasal<nn lcepada mereka pakaian lulaparan dan ketakutan,"
(Qs. An-Nahl [6]: 112)

Di antara manusia ada yang mengatakan bahwa dzauq (rasa atau

sensitivitas) di sini maknanya adalah hakikat seperti dalam lidatr, dan

pakaian apa yang dipakai di tubuh. Mereka mengadopsi makna dari

satu hal kepada hal lain, tetapi maksudnya bukanlah demikian.

Al Khalil berpendapat batrwa adz-dzauq dalam bahasa Arab
adalah adanya sensitivitas sesuafu, dan penggunaannya sebagaimana

firman-firman Allah SWT, "Dan sesungguhnya Kamt merasakan
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kepada mereka sebagian adzab yang dekat (di dunia) sebelum adzab

yang lebih besar (di akhirat). " (Qs. As-Sajdah 132):21)

"Rasaknnlah, sesungguhnya lmmu orang yang perkasa lagi

mulia. " (Qs. Ad-Dukhaanl44J:49)

"Maka mereka merasakan akibat yang buruk dari
perbuatannya." (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 9)

"Maka rasakanlah adzab disebabkan kekafiranmu itu." (Qs. Al
Anfaal [8]: 35)

"Makn rasakanlah adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku." (Qs.

Al Qamar $al:37)
"Mereka tidak akan merasakan mati di dalamnya kecuali mati

di dunia." (Qs. Ad-Dukhaan [aa]: 56)

"Merekn tidak merasaknn kesejukan di dalamnya dan tidak
(pula mendapat) minuman, selain air yang mendidih dan nanah." (Qs.

An-Naba' l78l:2a-25)

SabdaNabi SAW,

&L, $-2 ly-,)r.,i .(., aU ,.*, A ,G")i 7L at;

. !';:-,

"Orang yang ridha Allah SW sebagai Tuhannya, Islam sebagai

agamanya, dan Muhammad sebagai rasulnya, akan merasakan

mantsnya iman."l3l

Terdapat juga dalam doa-doa yang dipanjatkan, "Rasakanlah
kepada lrnmi kesejulcan maaf-Mu, dan kemanisan ampunan-Mu."

Lafazh dzauq dipakai di setiap yang dirasakan oleh indra, baik

nikmat maupun perih, maka jika ada yang mengatakan bahwa lafazh
dzauq khusus untuk mulut, diperlukan suait qayd, sehingga dikatakan,

"Aku merasakan makanan, aku merasakan minuman." Jadi, harus

t'r Muslim dalam pembahasar tentang keimanan (34/56)

150



Kitab lman

disertai dengan qayd yang menandakan hal itu dirasakan dengan

mulut. Demikianlah, dapat disimpulkan bahwa lafazh dzauq

digunakan manusia dalam dirinya atau di luar dirinya.

Pengertian Kzta Pakaian dalam Al Qur'an

Lafazh' lib aas' (pakaian) digunakan untuk semua yang menutupi

manusia dan dipakai olehnya, sebagaimana firman Allah SWT, "Dan
Kami jadtkan malam sebagai pakoian. " (Qs. An-Naba' [78]: 10)

"Dan pakaian takwa itulah yang paling baik." (Qs. Al A'raaf

l7l:26)

"Mereka adalah palmian bagimu, dan kamu pun adalah pakaian

bagi mereka." (Qs. Al Baqaratr l2):187)

Kata tersebut juga digunakan untuk sesuatu yang hak dicampur

dengan sesuatu yang batil, yaitu percampurannya menyebabkan ia

tertutup sehingga tidak dapat dibedakan antara yang hak dan yang

batil.

Berbeda dengan perkataan paknian lapar dan takut adalah:

apabila dikatakan A[ah meliputi mereka dengan pakaian, bukan

berarti bahwa mereka merasakan apa yang membuat mereka sakit

kecuali secara akal, padahal ia mengetahui bahwa orang yang lapar

dan takut sangat menderita. Berbeda dengan lafazh dzauqul ju' wal
khauf (rasa lapar dan takut), maka lafazh ini mengisyaratkan indra

bagi orang yang merasakannya. Jika kata dzauq ini diidhafahkan
(disandarkan) dengan sesuatu yarg lezat, maka hal ini menandakan

indra perasanya, sebagaimana sabda Nabi SAW,

q #) 6; r>L)Li ti !u, e3 ,y puli'-u ai
"Orang yang ridha Allah SW sebagai Tuhannya, Islam sebagai

agamanya, dan Muhammad sebagai rasulnya, akan merasakan

manisnya iman."
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Apabila ada yang bertanya, "Mengapa kenikmatan-kenikmatan

surgawi tidak disifati dengan kata dzauq?" maka katakan, "Itu karena

dzauq menunjukkan jenis-jenis indra perasa."

Dikatakan, "Orang dikatakan makan jika merasakan

makanannya, sekalipun dia tidak memakannya."

Kenikmatan penghuni surga itu sempurna, tidak hanya terbatas

pada indra perasa, tetapi kata dzauq ini digunakan dalam penafian,

sebagaimana firman Allah SWT tentang penduduk neraka, "Merekn

tidak merasakan kesejukan di dalamnya dan tidak (pula mendapat)

minuman." (Qs. An-Naba' [78]: 24) Maksudnya, mereka tidak

mendapatkarmya dan tidak merasakannya. Allah SWT juga berfirman

tentang penduduk surga, "Merelca tidak almn merasakan mati di
dalamnya kecuali mati di dunia." (Qs.Ad-Dukhaan [aa]:56)

Demikian pula apa yang mereka tetapkan, bahwa terdapat majaz

dalam Al Qur'an, seperti lafazh ejekan, cemooh, dan olok-olok yang

diidhafahkan (disandarkan) kepada Allah SWT, mereka mengira hal

itu memungkinkan untuk dijadikan majaz, padahal tidaklah demikian,
akan tetapi rulma-narna ini jika disandarkan kepada yang tidak berhak

sebagai hukuman, maka akan terjadi sebuah kezhaliman. Tetapi jika
tidak maka termasuk keadilarL "Demiktanlah Kami atur untuk

(mencapat maksud) Yusuf." (Qs. Yuusut fi21: 76) ladi, ia mengatur

makar sebagaimana saudara-saudaranya mengatur makar ketika

ayahnya berkata kepadanya, "Hai Anakku, janganlah kamu ceritalmn

mimpimu itu kepada saudara-saudaramu, maka merekn membuat

maknr (untuk membinasakon)mu. " (Qs. Yuusuf ll2l 5)

"Sesungguhnya orang kafir itu merencanokan tipu-daya yang
jahat dengan sebenar-benornyo. Dan Aku pun membuat rencana

(pula) dengan sebenar-benarnya. " (Qs. Ath-Thaariq [86]: I5-16)

"Dan rnereka pun merencanakan makar dengan sungguh-

sungguh dan Kami merencanalmn makar (pula), sedang mereka tidak
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menyadari. Maka perhatiknnlah betapa sesungguhnya akibat makar

merekaifz. " (Qs. An-Naml l27l:50-51)

"(Orang-orang munafik itu) yaitu orang-orang yang mencela

orang-orang mukmin yang memberi sedekah dengan sukarela dan

(mencela) orang-orang yang tidak memperoleh (untuk disedekahkan)

selain sekadar kesanggupannya, mal<a orang-orang munafik itu
menghina merelca. Allah akan membalas penghinaan mereka itu."
(Qs. At-Taubahl9l:79)

Jadi, cemooh kepada mereka adalah pantas, sebagaimana

diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa di akhirat nanti dibukakan untuk

rnereka pinfu surga, sedangkan mereka berada dalam neraka, maka

mereka bersegera menghampiri pintu surga, seketika itu pula pintu
surga tertutup. Kemudian terbuka lagi pintu surga yang lain, lalu
mereka juga bersegera kepada pintu tersebut, dan seketika itu pula

pintu surga itu tertutup. Hal itu membuat tertawa orang-orang

mukmin, "Maka pada hari ini, orang-orang yong beriman

menertawakan orang-orang kafir, mereka (duduk) di atas dipan-dipan

sambil memandang. Sesungguhnya orang-orong kafir telah diberi
ganjaran terhadap apa yang dahulu merekn kerjakan." (Qs. Al
Muthaffi fiin [83] : 34-36)

Diriwayatkan dari Al Hasan Al Bashri, ia berkata, "Pada Hari
Kiamat nanti api akan padarn sebagaimana lemak yang hilang dalam

periuk, kemudian mereka berjalan dan Ienyap bersamanya."

Diriwayatkan dari Muqatil, bahwa bila diibaratkan arfiara orang

kafir dengan orang mukmin, maka seperti ruangan yang memiliki
pintu, yang di dalamnya terdapat rahmat, sedangkan di luarnya

terdapat adzab, sehingga mereka terperangkap dalam kegelapan. Lalu
dikatakan kepada mereka "Kembalilah! carilah cahaya di belakang

kalian."

Sebagian mereka berkata, "Cemoohannya adalah sebuah istidraj
(hukuman bertahap) bagi mereka."
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Dikatakan pula, "Cemooh itu untuk menepis tipu daya mereka."

Di sisi lain ada pula yang berpendapat, "Apa yang terlihat jelas

di dunia, bertentangan dengan apa yang terdapat dalam diri mereka di

akhirat."

Ada pula yang berkata, "Ini adalah pembodohan bagi mereka

dan peleburan kesalahan atas perbuatan mereka. Semua ini benar, dan

pencemoohan mereka adalah sebuatr hakikat."

Pendapat yang Mengatakan Ada Majaz dalam Al Qur'an
Menyebutkan Beberapa Contohnya

Dari contoh yang masyhur terkait menetapkan majaz dalam Al

Qur'an adalah firman-Nya, "Dan tanyalah (penduduk) negeri yang

Kami berada di situ. " (Qs. Yuusuf U2l: 82)

Mereka berkata, "Maksudnya adalah penduduknya. "

Mudhafuya (penyadarnya) dihilangkan dan diadakan mudhaf
ilaih (yatg disandarkan), maka dikatakan kepada mereka, "Lafazh al
qaryah (negeri), al madinah (kota), sungai, saluran air, dan

semisalnya, termasuk ke dalam isim, dala terkadang kembali kepada

keadaan, yaitu para penduduknya. Namun terkadang juga kembali

kepada tempatnya."

Demikian pula pada lafazlr^ sungai, dikatakan, "aku menggaliri

sungai". Maksudnya adalah tempatnya. "Sungainya telah mengalir"

maksudnya adalah airnya. "Aku telah meletakkan saluran air"

maksudnya adalah tempatnya. "Saluran telatr mengalir" maksudnya

adalah airnya.

Demikian pula dengan al qaryah (negeri), "Dan Allah telah

membuat suatu perumpomaan (dengan) sebuah negeri yang

dahulunya aman lagt tenteram." (Qs.An-Nahl [6]: 112)

"Betapa barryalmya negeri yang telah Kami binasalean, maka

datanglah sil<saan Kami (menimpa penduduk)nya di waktu mereka
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berada di malam hari, atau di waktu mereka beristirahat di tengah

hari. Maka tidak adalah keluhan mereka di waktu datang kepada

merelra silesaan Kami, kecuali mengatakan, 'Sesungguhnya Kami

adalah orang-orangyang zhalim'." (Qs. Al A'raaf [7]: a-5)

"Maka apakah penduduk negeri-negeri itu merasa aman dari
kedatangan siksaan Kami kepada mereka di malam hari di waktu

merela sedang tidur?" (Qs. Al A'raaf l7l:97)
Jadi, yang dimaksud negeri di sini adalah para penduduknya.

Dia juga berfirman, "Dan betapa banyalorya negeri yang

(penduduknya) lebih kuat daripada (penduduk) negertmu

(Muhammad) yang telah mengusirmu itu. Kami telah membinasalmn

merelra, maka tidak ada seorang penolong pun bagi merelm." (Qs.

Muhammad p7l: 13)

Maksudnya adalah penduduknya.

"Dan (penduduk) negeri telah Kami binasakan ketika mereka

berbuat zhalim, dan telah Kami tetaplcan waktu tertentu bagi

lrcbinasaan merelra. " (Qs. Al Kahfi [18]: 59)

"Atau apakah (lra*u tidak memperhatikan) orang yang melalut

suatu negeri yang (tembolvtya) telah rubuh menutupi atapnya." (Qs.

Al Baqarah l2l:259)

Maksudnya adalah tempatrya, bukan para penduduknya. Tetapi,

harus dicermati lagi bahwa di tempatnya terdapat penduduk, karena

tidaklah sesuatu dinamakan qaryah (negeri atau kota) kecuali sudah

disiapkan untuk ditempati. Diambil dari kata al qura yang artinya

mengumpulkan.

Kandungan Kata Insan (Manusia)

Seperti halnya lafazh al insan (manusia), yang mencakup roh

dan jasad, hukum-hukum juga mencakup kedua hal ini karena

keterkaitannya. Begitu pula negeri, jika ditimpakan adzab maka
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penduduk negeri tersebut akan musnah. Jika salah satu dari negeri

atau penduduk ditimpakan adzab, maka yang lain akan terkena

dampaknya. Begitu pula dengan badan dan roh, "Dan tanyalah

(penduduk) negeri. " (Qs. Yuusuf ll2l:82)
"Sebuah negeri yang dahulunya aman lagi tenteraz. " (Qs. An-

Nahl [16]: 112)

Maksudnya adalah penduduknya, tanpa adanya penyembunyian

dan penghilangan. Jika kita berbicara dalam sudut pandang bahasa,

maka dalam bahasa terdapat majaz, tetapi tidak di dalam AI Qur'an,
bahkan pembagian latazh kepada hakikat dan majaz dalam bahasa

adalah perkara baru yang tidak dikenal oleh ulama salaf. Ulama masa

kini pun terbagi kepada dua pendapat, dan tidak ada pertentangan

secara lafazh di dalamnya, justru dikatakan bahwa pembagiannya saja

sudah batil, tidak dapat membedakan antara satu dengan lainnya. Oleh

karena itu, semua pembagian yang disebutkannya menjelaskan bahwa

pembagian itu tidak sah, setiap yang satu menyebutkan perbedaannya,

maka yang lain membatalkannya.

Perkataan mereka, "sebuah lafazh yang tidak ditandai dengan

qartnah (petunjuk) adalatr hakikat, sedangkan jika ditandai dengan

qarinah maka adalah majaz" jelas batil, karena tidak ada lafazh yang

tidak memakai qarinah sama sekali. Contoh-contoh lafazh yang

masyhur adalatr lafazh singa, keledai, dan laut.

Mereka mengatakan bahwa lafazh tersebut metafora untuk

mengungkapkan pemberani, dungu, dan dermawan. Hal ini hanya

bermakna demikian jika disusun oleh beberapa kalimat dan diikat oleh

tanda yang menunjukkan makna tersebut, sebagaimana dalam hakikat,

sebagaimana sabda Nabi SAW, "Sesungguhnya Khalid adalah salah

sotu'pedang'Allah SWT. Dia menebusnya dari kaum musyrik."ti2

r32 At-Tirmidzi dalam At Manaqib (3846), ia berkata, "Hadits ini hasan ghariil'
Ahmad (l/8).
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Jika ada yang mengatakan bahwa qarinah-qarinahlafazh sesuai

dengan konteks, maka petunjuknya kepada suatu makna adalah

hakikat, tetapi petunjuk-petunjuknya adalah majaz.

Dikatakan: Lafazh sama sekali tidak digunakan kecuali terkait

dengan qayd (ikatan) lafazh. Haal (keadaan) orang yang berbicara

serta mendengar pengungkapannya harus dalam seluruh konteks

pembicaraan, jika diberikan penjelasan oleh si pembicara, karena

apabila tidak dijelaskan oleh pembicara, maka makna pembicaraannya

tidak dapat dipahami. Dengan demikian, diketahui kebiasaannya

dalam pembicaraannya. Lafazh dapat diketahui jika bahasa pembicara

diketatrui. Juga adat dan tradisinya yang dipakai dalam

pembicaraannya. Petunjuk latazh kepada makna adalah sebuatr

petunjuk qashdiltyah (tujuan), iradiyyah (kehenadak), dan

i kht iy ar iyyaft (usaha).

Seorang pembicara bermaksud dengan suatu lafazh kepada

sebuah makna, jika ia terbiasa mengungkapakanlafazh tersebut, maka

itulah maknanya. Oleh karena itu, barangsiapa memiliki perhatian

terhadap lafazh-lafazh Rasul dan maksud yang terkandung di

dalamnya, maka ia akan mengetahui adat dalam pembicaraannya, dan

menjadi jelaslah maksudnya apa yang tidak menjadi jelas kepada

selainnya.

Oleh karena itu, sudatr sepantasnya mencari maksud lafazh-

lafazh yang terdapat dalam Al Qur'an dan hadits, serta menyebutkan

lafazh-lafazh yang semisalnya. Juga mencari tatru maksud Allah SWT

dan Rasul-Nya. Dengan demikian, diketahuilah bahasa Al Qur'an dan

hadits, Sunnatullah, dan Sunnah Nabi-Nya, yang disampaikan kepada

para hamba-Nya. Hal itu merupakan adat yang diketahui dari Kalam-

Nya.

Adapun jika terdapatlafazh semisalnya dalam pembicaraan lain

--dan lafazh sepertinya banyak- maka hal tersebut adalah tradisi dan

batrasa yang tergabung. Nabi SAW tidak mengkhususkannya, tetapi
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lafazh ini adalah bahasa kaumnya, dan tidak diperbolehkan

menjadikan lafazh tersebut kepada adatyang dibuat setelahnya dalam

pembi caraannya dan pembic ar aan sahabatnya. S ebagaimana dilakukan

oleh kebanyakan orang. Terkadang penafian tersebut tidak diketahui

waktunya, maka penggunaan qiyas meskipun diperbolehkan dalam

bahasa, tetapi tidak boleh dijadikan dalil, karena terkadang

diperbolehkan menggunakan lafazh yang memnunjukkan suatu makna

dengan penjelasan, akan tetapi tidak diperbolehkan bersandar kepada

lafazh-lafazh yang digunakan lebih dari satu makna, dan bisa juga

kepada selain makna tersebut.

Ada yang mengatakan bahwa mereka menginginkan dengan

qiyas. Ini adalah penyimpangan. Nabi SAW bersabda, "Tetangga
memilikt hak membeli atas apa yang dimitki tetangganya terdekat."l33

Sementara itu, lafazh khamer telah dicantumkan dalam berbagai

nash, bahwa khamer adalah sebuah nama atau istilah untuk setiap

yang memabukkan. Angg* perasan tidak dinamakan khamer melalui
qiyas. Demikian pula lafazh an-nabasy (pembongkar kubur), mereka

menamakannya pencuri, sebagaimana perkataan Aisyah, "Mencuri

dari yang telah mati sama seperti mencuri dari yang masih hidup."

Hal-Hal yang Harus Diketahu dalam Menafsirkan Al
Qur'an dan lfadits

Sudatr menjadi sebuatr keharusan dalam penafsiran Al Qur'an
dan hadits untuk mengetatrui maksud Allah SWT dan Rasul-Nya.

Pemahaman bahasa Arab yang sampai pada kitalah yang menentukan

bisa atau tidaknya memahami lebih dalam maksud Allah SWT dan

Rasul-Nya. Demikian pula pengetahuan dalil lafazh terhadap makna.

Ahli bid'ah dan kesesatan membawa Kalamullah dan Rasul-Nya

semau mereka, serta menjadikan dalil ini sebagai hakikat, sedangkan

dalil lain sebagai majaz, sebagaimana kekeliruan kaum Murji'ah

r33 Al Bukhari dalam pembahasan tentang asy-syufah Q258) dari Sa'ad bin Abu
Waqqash.
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dalam masalah keimanan yang menjadikan lafazh keimanan sebagai

hakikat hanya ketika ikrar dalam hatinya, sementa.ra mereka

mengatakan praktek pengamalannya sebagai majaz.

Dikatakan: Jika tidak sah pembagian kepada hakikat danmajaz,

maka kita tidak perlu membatras hal ini. Walaupun hal ini pun, tetap

saja tidak bermanfaat bagi kalian, bahkan sebaiknya kalian

mejauhinya, karena hakikat adalatr lafazh yang dapat dipahami tanpa

qartnah (petunjuk), sementara majaz dapat dipahami jika
menggunakan qarinah. Telatr dijelaskan bahwa lafazh keimanan yang

terdapat dalam Kitab dan Sunnatr mencakup segala amalan, dan

output-nya dapat dimengerti ketika memakai qayd. Ini menunjukkan

batrwa contoh hakikat adalatr sabda beliau, "Keimanan terbagi kepada

lebih dari tujuh puluh cabong."t34

Sedangkan hadits Jibril, meskipun maksudnya adalah keimanan,

yang disebutkan bersamaan dengan kata Islam, namun seyogianya
juga memakai qayd.Inilatr makna pasti yang diinginkan Nabi SAW
ketika beliau menyebutkan iltsan. Jadi, yang dimaksud adalah ihsan

yang beserta iman dan Islam. Beliau tidak memisahkan antara ihsan

dengan iman dan Islam.

Andai diperkirakan bahwa maksud latazh keimanan hanyalah

ikrar dengan hati, maka tidak dapat dinyatakan kecuali dengan

qarinah, sehingga itu menjadi majaz. Ini dapat diketahui secara

aksiomatik. Kita tidak mungkin bisa menentangnya setelah kita
mentadabburi Al Qur'an dan hadits. Berbeda dengan lafazh keimanan

menurut bahasa, yang murady'(sinonim) dengan ikrar, dan pengakuan

bahwa syariat tidak mengubahnya dan menukilnya tetapi sesuai

dengan maksud atrli batrasa tanpa takhsish dan taqyid, maka hal ini
tidak dapat kita pastikan, juga tidak dapat menentang keyakinan,

bagaimana dapat terjadi sedangkan kecacatan perkataan ini telah

diketahui?

"o Talrhry hadits ini telah disebutkan sebeh:rnnya.
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Bukan berarti lafazh iman yang menuntut adanya amal yang

diperintahkan tidak ada kaitannya dengan lafazh shalat, puasa, zakat,

dan haji. Sama halnya apabila dikatakan, "Sesungguhnya Allah SWT

menginginkan hukumnya, bukan istilahnya. Atau menginginkan nilna
dan menerapkannya, sebagaimana diterapkan oleh pelaku kebiasaan,

atau disampaikan dengan nama yangmuqaryad, bukan muthlaq."

Adapun dalam masalah shalat, haji, dan semisalnya, menjadi

batal jika ditinggalkan sebagianya (rukun atau syarat). Berbeda

dengan iman, tidak batal jika melakukan perbuatan dosa. Hal itulatr

yang dikatakan para sahabat, Ahlus-Sunnah, dan mayoritas ulama.

Maksudnya adalah bukan berarti tidak mendapatkan pahala atas

amalannya sama sekali, tetapi Nabi SAW telah menjelaskan dalam

hadits tentang orang yang buruk shalatny4l3s bahwa jika ia tidak

menyempurnakan amalannya maka ia tetap diberikan ganjaran atas

perbuatannya, dan bukan berarti ia tidak melakukan shalat sama

sekali.

Dalam beberapa hadits dijelaskan batrwa pada Hari Kiamat

amalan-amalan fardhu disempurnakan dengan amalan-amalan

sunahl36. Itu menandakan batrwa segala amalan sunah yang

diperbuatnya diperhittrngkan. Demikian pula iman, apabila berkurang

sedikit maka ia harus mengerjakan yang ditinggalnya. Jika ia
mengerjakan perbuatan haram maka ia harus bertobat. Jika itu amalan

wajib maka ia harus mengerjakan, dan jika tidak mengerjakannya

maka ia masih ada beban dan tetap mendapat ganjaran atas amalannya

seperti seluruh ibadahnya.

t35 lbid.
'3u Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat (864), At-Tirmidzi dalam

pembahasan tentang shalat (413), ia berkata, "Hasdn gharib,"
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Beberapa nash menunjukkan bahwa seorang hamba akan

dikeluarkan dari neraka selama di dalam hatinya terdapat keimanan,

walaupun hanya sebesar biji dzarraft (satuan terkecil).l37

Aliran Murji'ah Berpegang pada Akal serta Menyelisihi At

Qur'an dan Hadits

Kaum Al Murji'ah telatr berpaling dalam pembahasan ini dari
penjelasan Al Qur'an dan Sunnah, serta perkataan para satrabat dan

tabi'in. Mereka bersikukuh pada pendapat pribadi mereka serta

penakwilkan secara bahasa, dan ini merupakan metode ahli bid'ah.

Imam Ahmad berkata, "Kesalahan yang paling sering dilakukan

orang-orang adalah dari segi takwil danqtyas."

Aliran Muktazilah, Murji'ah, Rafidhah, dan selain mereka dari

kalangan ahli bid'ah, menafsirkan Al Qur'an dengan pendapat dan

akal mereka sendiri. Mereka menakwilkannya secara bahasa dan tidak
menyandarkan kepada hadits-hadits Nabi SAW, perkataan para

sahabat, tabi'in, serta para pemimpin kaum muslim, rjma', dan atsar

Salafush-Shalih. Mereka hanya menyandarkan kepada akal dan bahasa

mereka.

Itu adalah metode yang menyimpang pula, mereka mengambil
referensi filsafat, adab, dan bahasa. Mereka tidak mengambil dari

kitab tafsir, hadits, serta atsar. Mereka juga menentang nash-nash para

nabi, karena bagi mereka nash-nash tersebut tidak memberikan

mereka ilmu. Mereka menakwilkan Al Qur'an dengan pemahaman

dan pikiran mereka.

Kami telah menyebutkan perkataan Imam Ahmad dan selainnya

dalam mengingkari hal tersebut, dan menganggap metode mereka

sebagai metode ahli bid'ah.

r37 Al Bukhari dalam pembahasan tentang keimanan (22), Muslim dalam
pembahasan tentang keimanan (9 l/148).

161



Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

Apabila pedapat mereka kita teliti lebih dalam, maka akan kita

temukan bahwa mereka tidak memiliki dalil yang menguatkannya.

Al Qadhi Abu Bakar Al Baqilani menentang pendapat Jahmiyah

dalam masalah keimanan, dan dalam hal ini dia mengikuti Abu Al
Hasan Al Asy'ari serta para sahabatnya.

Sementara itu, Abu Al Abbas Al Qalanisi, Abu Ali Ats-Tsagfr,
Abu Abdullah bin Mujahid, Al Qadhi Abu Bakar, dan sahabat Abu Al
Hasan, mendukung pendapat para ulama salaf.

Ibnu Kullab, Al Husain bin Al Fadhl Al Bajalli,r3s dan selain

mereka berdua, berpendapat, "Iman itu ucapan dan pembuktian

dengan amal."

Kenapa Abu Al Hasan Al Asy'ari Mendukung Pendapat

Jahmiyah dalam Masalah Keimanan, Padahal Ia Mendukung
Pendapat Ahlus-Sunnah?

Abu Al Hasan Al Asy'ari mendukung pendapat Jahmiyah dalam

masalah keimanan, padahal ia mendukung pendapat masyhur dari

Ahlus-Sunnah, yarrg memiliki pengecualian dalam masalah keimanan.

Ia (Abu Al Hasan Al Asy'ari) berkata, "Aku adalah seorang

mukmin, karena ia mendukung madzhab Ahlus-Sunnah bahwa tidak

akan menjadi kafir seseorang dari ahli kiblat (baca muslim) dan tidak

kekal dalam neraka, mereka dapat menerima syafaat dan

semacamnya."

Mayoritas sahabatnya mengikuti beliau dalam mendukung

perkataan Jahmiyah, dan kelompok yang tidak merujuk kepada kitab-

kitab selain kitab-kitab yang membahas tentang kalam, tidak

mengetatrui perkataan para ulama salaf dan para Imam Sunnah dalam

pembahasan ini. Mereka mengira perkataan mereka adalah perkataan

r3t Ia adalah Abu Ali Al Husain bin Al Fadhl bin Umair Al Bajalli, Al Kufi An-
Naisaburi. Ia seorang mufassir dan ahli hadits pada masanya. Ia dilahirkan
sebelum tahun 108 fI, dan wafat pada tahun 282 H (Sryar A'lam An-Nubala',
t3/414-416).
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oleh seorang Ahlus-Sunnul, pun, bahkan Imam Ahmad bin Hanbal,

Waki, dan selain keduanya menganggap kafir orang yang mengatakan

perkataan Jahmiyah dalam masalah keimanan, yang dibela oleh Abu

Al Hasan.

Menurut mereka hd itu adalah sebuah keburukan, seperti yang

dikatakan Al Murjiah. Dengan demikian, orang-orang yang

mengagungkan Asy-Syafi'i, dari kalang ar Az-Zudiyyah, Muktazilah,

dan selain mereka, memfitnah orang-orang yang menyandarkan

perkataannya kepada mereka. Mereka berkata, "Asy-Syaf i bukanlah

seorang filsuf dan bukan pula berasal dari kalangan Al Murji'ah."

Al Qadhi Abu Bakar dalam At-Tamhid berkata, "Apabila
mereka (para filusuf) berkata'Kabarkanlah kepada kami apa itu inian

menurut kalian?' lalu dijawab, 'Iman adalah percaya kepada Allah, dan

itu merupakan suatu ilmu. Percaya itu letaknya di dalam hati.'Apabila

ditanyakan, 'Apa dalil kalian?' maka dijawab, 'Ijma ahli batrasa yang

menyepakati bahwa keimanan sebelum turunnya Al Qur'an dan

diutusnya Nabi SAW adalatr berrrakna pembuktian atau pembenaran,

dalil yang menunjukkan hal tersebut adalah, "Dan kamu sekali-kali
tidak aknn percxya kepada KamL" (Qs. Yuusuf [2]: l7), Maksudnyu,

percaya kepada Allah SWT. Juga perkataan mereka, "Fulan beriman

kepada syafaat, dan Fulan tidak beriman kepada adzab kubw, yakni

tidak percaya kepadanya. "

Definisi iman menurut syariat harus sesuai dengan pengertian

iman menurut bahasa, karena Allah SWT tidak mengubah lisan

bangsa Arab dan tidak pula hatinya. Dalil yang menunjukkan hal itu
adalah, "Kami tidak mengutus seorang rasul pun, melainkan dengan

bahasa kaumnya. " (Qs. Ibraatriim [1a]: a)

"Sesungguhnya Kami menjadikan Al Qur'an dalam bahasa

Arab supaya kamu memahami(ryo). " (Qs. Az-Zril<bnf [a3]: 3)
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Allah SWT mengabarkan kepada kita bahwa Dia menurunkan

Al Qur'an dengan bahasa Arab, lalu memberikan nama-nama dengan

nama-niunanya, maka tidak ada hujjah untuk mengubah ayat-ayat ini,
apalagi dengan hanya perkataan.

Jawaban Ahlus-Sunnah terhadap Pendapat AI Jahmiyah

mengenai Keimanan

Hal tersebut merupakan prinsip bagi siapa yang mendukung

pendapat Jatrmiyah dalam masalah keimanan. Tetapi, jumhur ulama

Ahlus-Sunnah memiliki beberapa jawaban terkait masalah ini:

Pertama: Perkataan orang yang menentang bahwa keimanan

sama maknanya dengan percaya, sebaliknya keimanan adalah

pengikraran.

Kedua: Perkataan, "Walaupun secara bahasa ia bermakna

percaya, namun percaya itu diiringi dengan hati, lisan, dan seluruh

anggota tubuh, sebagaimana sabda Nabi SAW, 'Kemaluan aknn

memp e r c ayainy a atau mendus t akannya'. "1 
3 9

Ketiga: Dikatakan, "Maksudnya bukan hanya percaya mutlak,

tetapi percaya secara khusus yang diikat dengan ikatan yang berkaitan

dengan lafazh, dan ini bukanlatr suatu perubahan dalam lafazh. Allah
SWT tidak memerintahkan kita untuk beriman secara muthlak
(umum), tetapi memerintahkan kita dengan keimanan khusus yang

telah dijelaskan dan dicirikan.

Keempat: Dikatakan, "Walaupun iman itu adalah tashdiq
(percaya) maksudnya adalah sebuah kepercayaan yang sempurna yang

didasari dengan hati, yang harus diiringi dengan perbuatan hati dan

anggota tubuh, ini adalah kebutuhan dasar dari keimanan," maka kami

r3e Al Bukhari dalam pembahasan tentang takdir (6612), Muslim dalam pembahasan
tentang takdir (2657/20-21), Abu Daud dalam pembahasan tentang nikah (2152),
dan Ahmad Q/276), seluruhnya dari Abu Hurairah.
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katakan: Sesungguhnya kebutuhan-kebutuhan ini terkadang masuk

dalam suatu lafazh dan kadang pula tidak.

Kelima: Dikatakan, "Sesungguhnya lafazh tetap dalam

maknanya secara batras4 tetapi Asy-Syari (Allah SWT)

menambahkannya beberapa hukum. "

Keenam: Dikatakan, "Sesungguhnya Asy-Syari
',menggunakannya dalam makna majaz, padahal secara syariat adalah

hakikat, sedangkan secara batrasa adalah majaz."

Ketujuh: Dikatakan, "Hal ini adalatr sesuatu yang dinukil." Ini
terbagi kepada tujuh perkataan:

l. Perkataan orang yang menentang bahwa maknanya secara

bahasa adalatr tashdiq, ia berkata, "Iman bukan sekadar

tashdiq, tetapi lebih dari itu ia adalatr sebuatr ikrar."

2. Dikatakan, "Apakah yang dimaksud atrli batrasa adalah, aku

menukilnya, seperti Abu Amru, A1 Ashma'i, dan Al Khalil?
Atau ahli kalam? Apabila maksudnya adalatr aku menukilnya,

maka mereka tidak menukil apa-apa yang terdapat sebelum

datangnya Islam. Tetapi mereka menukil apa yang telah

mereka dengar dari bangsa Arab pada zarnan mereka, apa-apa

yang mereka dengar dari kumpulan syair, dan perkataan orang-

orang Arab dan selainnya dengan isnad. Kami tidak
mengetahui apa yang mereka nukil tentang lafazh keimanan,

apalagi yang telah mereka jadikan tjma'. Apabila yang

dimaksud adalatr para ulama ahli kalam dengan lafazh ini
sebelum Islam, maka mereka tidak pernah kita lihat, dan salah

seorang dari kita juga belum pernatr menukil dari mereka.

3- Tidak diketahui bahwa mereka (ulama) berkata, "Iman secara

bahasa adalah tashdiq. Jika hanya dikatakan satu atau dua

orang, maka hal ini tidak bisa dikatakan sebuah rjma'."
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4. Dikatakan, "Mereka tidak menukil dari bangsa Arab bahwa

mereka berkata, 'Makna lafazh ini adalah begini dan begini',

tetapi mereka menukil perkataan yang telah mereka dengar

dari bangsa Arab. Mereka memahami hal ini dan ini, meskipun

bukan berarti hal itu lebih baik dari apa yang telah kaum

muslim nukil dari Al Qur'an dan Nabi SAW. Jika demikian,

sebagian dari mereka terkadang menyangka bahwa yang

dimaksud adalah maknanya, dan apa yang telah mereka kutip
dari bangsa Arab lebih utama."

5. Apabila mereka mengatakan demikian, maka hal tersebut

termasuk khabar ahad yang tidak dapat ditetapkan,

sebagaimana khabar yang mutawatir. Mutawatir memiliki
syarat adanya kesamaan antara dua sisi, maka bagaimana dapat

dinukil sesuatu yang muta'ntatir dai bangsa Arab ketika

sebelum turunnya Al Qur'an?

Sesungguhnya mereka tidak mengetahui keimanan selain

sebatas kepercayaan (tashdiq).

Apabila dikatakan, "Ini merupakan suatu kecacatan ilmu dalam

segi bahasa sebelum turunnya Al Qur'an," maka kita jawab,

"Kami tidak memiliki urgensi untuk mengetahui maknanya

secara bahasa, karena telah diufus kepada kita seorang rasul

yang membawa Al Qur'an. Al Qur'an turun dengan bahasa

Quraisy, yaitu bangsa Arab. Para sahabat beliau pun

memahami maksudnya, dan mereka menyampaikan lafazh Al
Qur'an serta maknanya kepadapara tabi'in, hingga sampailah

kepada kita."

Kita pun tidak memiliki urgensi untuk mengetahui secara

bahasa, jika hal itu tidak menempuh jalan mutawatir seperti AI

Qur'an, karena Al Qur'an secara mutawatir turun dengan

lafazh dan makna. Kita pun mengetahui bahwa Al Qur'an
turun dengan bahasa mereka. Kita tahu bahwa mereka juga
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memiliki kata langit dan bumi, siang dan malam, matahari dan

bulan, serta semacamnya yang sama persis digunakan di dalam

Al Qur'an.

Jika tidak demikian, maka walaupun kita menukil secara

mutawatir khabar ahadlafazh-latazJi, selain Al Qur'an ini, kita
akan kesulitan pada seluruh latazh yang lain.

6. Tidak disebutkan sebuatr dalil dari perkataan bahasa Arab atas

klaim mereka. Mereka berdalil dari selain Al Qur'an dan

berdalil dengan perkataan manusia, "Fulan beriman kepada

syafaat. Fulan beriman kepada surga dan neraka. Fulan

beriman kepada adza;b kubur. Fulan tidak beriman dengan hal-

hal demikian." Ini bukanlah bahasa Arab sebelum turunnya Al

Qur'an, tetapi ia dari apa yang telah dibicarakan manusia

setelah zaman sahabat. Ketika ahli bid'ah mulai bermunculan,

mereka mendustakan syafrat dar. adzab kubur.

Maksud perkataan mereka adalah, fulan beriman kepada surga

dan neraka. Fulan tidak beriman kepada hal demikian. Orang

yang mengatakan demikian, walaupun percaya dengan

sepenuh hati, termasuk ke dalam maksudnya, tetapi itu
bukanlah maksud satu-satunya, karena iman adalah percaya

dengan hati dan lisan, sebab jika hanya percaya dengan hati

tanpa lisan, maka orang lain tidak akan tahu sampai ia
mengatakan kepadanya.

7. Dikatakan, "Siapakah yang mengatakan demikian? Bukan

maksudnya percaya dengan apa yang diharapkan dan

ditakutkan, percaya kepada adzab kubtu dan takut kepadanya,

percaya kepada syafaat dan mengharapkannya, karena jika ia
percaya dengan adzab kubur, tetapi di dalam hatinya tidak ada

rasa takut sama sekali rtnka ia belum bisa dikatakan sebagai

mukmin. Sebagaimana seseorang belum dapat dikatakan

sebagai orang muknin fl<a ia hanya percaya kepada surga
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tetapi tidak mengharapkannya dan percaya kepada neraka dan

tidak takut atasnya.

Sebagaimana iblis tidak dapat dikatakan sebagai makhluk yang

beriman kepada Allah SWT, walaupun ia percaya dengan

wujud dan sifat ketuhanan-Nya. Sebagaimana Fir'aun tidak

dapat dikatakan sebagai mukmin, walaupun ia mengetahui

bahwa Allah SWT yang mengutus Musa AS, dan Dia yang

menurunkan ayat-ayat. Mereka telah yakin dalam diri mereka

sendiri, tetapi disertai pengingkaran dengan lisan mereka.

Yahudi juga tidak dapat dikatakan sebagai mukmin dengan Al

Qur'an dan Rasul, walaupun mereka mengetahui bahwa itu
adalah sebuah kebenaran. Sebagaimana anak-anak mereka pun

mengetahui hal tersebut. Tidak didapati dalam perkataan

bangsa Arab bahwa barangsiapa mengetahui wujud sesuatu

dari yang ditakutkan dan diharapkan, maka wajiblah ia untuk

mencintai dan mengagungkarurya, tetapi ia tidak mencintainya

dan mengagungkannya, tidak takut kepadanya, serta tidak

mengharapkannya, dan justru ingkar kepadanya serta

mendustakan dengan lisannya.

Mereka berkata, "Ia seorang mukmin, bahkan meskipun ia
mengetahui dengan hatinya dan mendustakan dengan

lisannya."

Mereka tidak berkata, "Ia beriman kepadanya."

Oleh karena itu, tidak didapatkan dari perkataan bangsa Arab
satu dalil pun yang menguatkan perkataannya, firman Allah
SWT, "Dan kamu sekali-lrali tidak akan percaya kepada

Kami." (Qs. Yuusuf ll2):17)
8. Perkataarurya, "tidak diketahui dalam bahasa makna iman

selain makna yang telatr ditetapkannya". Darimana ia
mendapatkan penafian ini, yang tidak dapat dibuktikannya? Ini
adalah sebuah perkataan yang tidak didasari oleh ilmu.
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9. Ada yang berkata, "Asal kata iman diambil dari kata al amnu

(arnan). Akan karni paparkan hal ini nanti. Padatral, mereka

telah menukil batrwa secara bahasa kata iman bukan berasal

dari kata al amnu, sebagaimana perkataan syaikh Abu Al
Bayan dalam.

10. Jika kata iman menurut bahasa adalah at-tashdiq, maka iman

bukan sekadar percaya, tetapi dengan sesuatu yang khusus,

sebagaimana disabdakan Nabi SAW. Oleh karena itu, makna

keimanan dalam perkataan Asy-Syari' lebih khusus daripada

iman dari segi batrasa. Sesuatu yang khusus mengandung

ikatan yang tidak terdapat pada seluruh keumuman, maka

tashdiq yang diterjemahkan sebagai keimanan, keadaannya

lebih rendatr jika menjadi nau' dari tashdiq secara lunurn,

sehingga tidak cocok pada umum dan khusus apabila tidak
mengubah lisan dan hati. Tetapi, keimanan dalam perkataan

Asy-Syari' tersusun dari umum dan khusus, seperti manusia

yang disifati sebagai hewan yang memiliki akal.

I l. Di dalam Al Qur'an tidak pernah disebutkan kata iman sec.ua

muthlaq tanpa ditafsirkan, maka latazh iman di dalam Al
Qur'an bisa jadi muqayyad atau muthlaq, tetapi disertai dengan

penafsirannya. Contoh dai muqayyad adalah, "Mereko yang

beriman kepada yang gaib." (Qs. Al Baqarah [2]:3)

"Malra tidak ada yang beriman kcpada Musa, melainkan

pemuda-pemuda dari kaumnya (Musa)." (Qs. Yuunus [10]: 83)

Sementara itu, muthlaq yang ditafsirkan adalatr,

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang

bila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka. " (Qs. Al
Anfaal [8]:2)

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah

orang-orang yang percaya (beriman) kcpada Allah dan Rasul-

'* Kosong dalam naskah asli.
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Nya, kemudian merelca tidak rogu-ragu dan mereka berjuang

(berjihad) dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah.

Mereka itulah orang-orang yang benar." (Qs. Al Hujuraat

[a9]: ls)

"Mako demi Tuhanmu, merekn (pada hakikatnya) tidak

beriman hingga mereka menjadilmn kamu hakim terhadap

perlrnra ydng merekn perselisihkan, kemudian merekn tidak

merasa dalam hati mereka sesuatu lceberatan terhadap

putusan yang knmu berikan, don mereka menerima dengan

sepenuhnya. " (Qs. An-Nisaa' [a]: 65)

Ayat-ayat semacam ini, setiap kata keimanan yang muthlaq di
dalam Al Qur'an, telah dijelaskan di dalamnya bahwa tidaklatr

seseorang dikatakan mukmin melainkan ia beramirl dan

disertai tashdiq, sebagaimana disebutkan juga untuk shalat,

zakat, puas4 dan haji.

12. Apabila dikatakan: Sesungguhnya Allah SWT menyampaikan

syariatnya kepada manusia dengan bahasa Arab. Dalam tradisi
mereka dikenal bahwa isimterbagi kepada muthlaq dan umum,

kemudian disertai dengan ikatan yang mengkhususkan

maknanya.

Sebagaimana mereka katakan, "Ia pergi kepada hakim, wali,
dan amir."

Maksud mereka adalah seseorang yang ditentukan dan dikenal.

Nama ini dalam bahasa adalah isim jenis, tidak menunjukkan
seseorang yang khusus, dan semisalnya. Seperti itu pula iman,

shalat, dan zakat, Allah SWT menyampaikan kepada mereka

dengan lam ta'rif (definitif;. Allah SWT juga memberitahukan
mereka sebelumnya bahwa keimanan memiliki ciri-ciri
demikian dan demikian, namun dalam bahasa mereka hanya
terdapat tashdtq.
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Kami telatr menjelaskan bahwa keimanan tidak hanya tashdiq

dengan hati dan lisan, apalagi hanya tashdtq dalam hati, tetapi

tashdiq tersebut harus diiringi dengan perbuatan lain,

sebagaimana finnan Allah SWT, "Sesungguhnya orang-orang

yang beriman iru hanyalah orang-orang yang percqya

(beriman) kepada Allah dan Rasul-Nyo, kemudian mereka

tidakragu-ragu." (Qs.Al Hujuraat [a9]: l5)

"Sesungguhnya orang-orang yang bertman ialah mereka yang

bila disebut nama Allah gemetmlah hati mereka." (Qs. Al
Anfaal [8]:2)

Juga sabda Nabi SAW, "Kalian tidak termasuk beriman

sampat lcalian mencintai saudara kalian seperti lralian

mencintai diri sendiri. "

Firman Allah SWT, "Kamu tak akan mendapati kaum yang

beriman pada Allah dan Hart Akhirat, saltng berkasih-sayang

dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya."
(Qs. Al Mujaadilah [58]:22)

"Sekiranya mereka beriman kepda Allah, kepada Nabi
(Musa) dan kepada apa yang diturunkon kepadanya Qtlabi),
niscaya mereka tidak akan mengunbil orang-orang musyrikin

itu menjadt penolong-penolong. " (Qs.AI Maa'idah [5]: 81)

Ayat-ayat semisalnya banyak terdapat dalam Al Qur'an dan

Sunnah, sebagaimana sabda Nabi SAW, "Tidakloh seseorang

berzina ke titrn melahtkannya dolama keadaan beriman. "l 
4 t

"Tidak beriman orang lnng tetangganya tidak aman dari
kcjahatannya."ta2

Telatr dijelaskan kepada mereka batrwa tashdtq (pembuktian)

yang membuat seseomrg tidak dapat dikatakan beriman

t" Takltrii hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
toz lbid.
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melainkan harus dengannya, dan ini telah dijelaskan dalam Al

Qur'an dan Sunnah, tanpa harus mengubah dari segi bahasa.

13. Dikatakan: Bahkan diubah, perkataannya apabila demikian

maka hal itu akan menjadi mutawatir, maka dijawab: Ya, hal

demikian menjadi mutawatirjika yang dimaksud adalah shalat,

zakat, puasa, haji, makna-maka yang memang dikenal. Yang

dimaksud adalah keimanan, sebagaimana dijelaskan oleh Al

Qur'an dan Sunnah bahwa seseorang tidak dapat dikatakan

beriman kecuali dengannya (pembuktian), sebagaimana firman

Allah SWT, "Sesungguhnya orang-orang yang berimon...."

(Qs. Al Anfaal [8]: 2)

Hal ini merupakan sesuatu yang mutawatir dalam Al Qur'an
dan Sunnah. Secara mutawatir juga, seseorang tidak dikatakan

beriman kecuali . ia menunaikan kewajiban-kewajiban.

Termasuk yang mutowatir pula adalah, barangsiapa mati dalam

keadaan beriman, maka masuk surga tanpa diadzab terlebih

dahulu. Adapun orang-orang fasik, akan menghadapi adzab.

Telah menjadi suatu yang mutowatir pula dari makna

keimanan dan hukum-hukumnya apa-apa yang belum menjadi
mutawatir pada selainnya, maka mutawatir yang manakah

yang lebih utama?

Telah banyak pendapat yang menjelaskan penukilan mengenai

hal itu. Tidak ada seorang pun yang mampu menukil dari Nabi

SAW sesuatu yang dapat menentang hal ini, tetapi beliau
mengabarkan bahwa akan dikeluarkan dari neraka orang yang

dalam hatinya ada sedikit keimanan. Tidak dikatakan bahwa
seorang mukmin akan memasuki neraka. Ia juga tidak

. mengatakan bahwa orang-orang fasik adalah orang-orang

. mukmin, tetapi mereka mengategorikannya dalam hal yang

dinamakan iman pada beberapa tempat. Sebagaimana mereka

mengategorikan orang-orang munafik dalam keimanan pada

beberapa ikatan. Sementara pengertian istm muthlaq yang
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dijanjikan pelakunya dengan surg4 tidak mengategorikan fasik

dan munafik.

14. Perkataannya: Tidak ada alasan untuk mengubah 
-ayat-ayat

yang menunjukkan batrwa itu adalah bahasa Arab- zhahirnya.

Dijawab: Ayat-ayat yang menafsirkan orang mukmin dan

menafikan keimanan orang yang tidak beramal adalatr paling

jelas dan terang. Apabila itu menunjukkan dari bahasa Arab,

maka apa yarrry disebutkan tidak mengecualikan bahwa itu
merupakan bagran dari bahasa Arab. Oleh karena itu, ketika

Allah SWT memberikan syariat pada mereka dengan lafazlr.

shalat, haji, dan selainnya, mereka tidak berkata, "Itu bukanlah

bahasa Arab, batrkan Allah SWT berbicara kepada mereka

dengan nama munafik"

Ahli bahasa mengatakan bahwa nama ini belum dikenal pada

masa Jahiliyah, mereka tidak berkata, "Ini bukanlah dari

bahasa Arab, karena kata munafik diambil dari kata nafaqa

yang bermakna keluar. Seandainya latazh itu diambil dari

batrasa mereka, maka orang yang berbicara pun akan

mengubatrny4 sebagaimana biasa terjadi pada batrasa mereka,

namun tidak keluar dari kapasitasnya sebagai bagian dari

bahasa Arab."

15. Apabila lafazh-lafazh ini bukan bagian dari bahasa Arab, dan

pengkhususan suatu yarg umum dari lafazh-lafazh ini lebih

besar dari mengelua*an latazh iraan, sebagaimana

ditunjukkan oleh Al Qur'an, Sunnah, serta ijma ulama salaf,

maka nash-nastr yang rrrcnafikan keimanan dari siapa yang

tidak mencintai Allah SWT dan Rasul-Nya, tidak takut dan

tidak bertakwa kepada-Nya, tidak mengerjakan kewajibannya,

serta tidak rneninggalhn hal-hal yang diharamkan-Nyq

banyak terdapat di dalam Al Qur'an dan Sunnah. Apabila
dikatakan bahwa hal ini menentang suatu ayat, maka
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pengkhususan lafazh yang sedikit dari yang umum lebih utama

daripada menolak nash-nash yang banyak dan jelas.

16. Sesungguhnya mereka setuju adanya lafazh umum, namun

tidak mengatakan dengan keumumannya.

Ulama salaf berkata, "Rasulullah SAW mengajarkan kami

makna-makna keimanan dan menjelaskannya kepada kami.

Rasulullah juga menerangkan kepada kami maksudnya, serta

tentang ilmu yang sangat penting."

Ada pula yang berkata, "Sesungguhnya itu benar. Seseorang

yang tidak berbicara dengan lisannya tentang keimanan,

padahal ia mampu melakukannya, tidak shalat, dan tidak

puasa, tidak cinta kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, serta

tidak takut kepada Allah SWT dan justru membenci Rasulullah

SAW, memusuhi dan memeranginya, maka ia bukan seorang

mukmin.

Sebagaimana kita diajarkan pula bahwa orang-orang kafir dari

kalangan musyrik dan Ahli Kitab yang mengetahui Rasulullah

SAW, adalah orang kafir, bukan orang mukmin. Hal ini lebih
patut kita ketahui daripada pengetahuan kita bahwa dalam Al
Qur'an tidak ada lafazh selain bahasa Arab. Jika terdapat

perselisihan, maka mengedepankan ilmu tersebut lebih utama.

Jika ada yang menanyakan, "Patut diketahui bahwa Rasulullah
SAW mengafirkan mereka, menafikan tashdiq (pembenaran

atau pembuktian iman) dari hatinya."

Katakan kepada mereka, "Pendapat ini sebuah arogansi.

Mereka hanyalah orang-orang yang bimbang dan ragu-ragu.

Seandainya yang ia maksudkan adalatr tashdiq yang tidak
disertai amalan nyata, maka itu merupakan sebuah kekurangan,

dan ini benar."
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Allah SWT menurunkan Al Qur'an dengan bahasa Arab, tidak

diketahui darinya tashdiq, pendustaan, dan selainnya dari perkataan

kecuali makna danlafazh, atzulafazh yang menunjukkan makna. Oleh

karena itu, Allah SWT tidak menjadikan seseorang yang percaya

kepada para rasul, hanya dengan ilmu dan tashdiq, yang terdapat

dalam hatinya hingga mereka memercayai mereka dengan lisan

mereka, juga tidak ditemukan dalam perkataan bangsa Arab, "Fulan

memercayai fulan dan juga mendustakannya," sebagaimana tidak
dapat dikatakan, "Memerintahkan dan juga melarang-nya." Nabi SAW

bersabda,

,ttrr pk'n:'a ri4'ev s+ tovll
"sesungguhnya shalat kita ini ttdak boleh ada perlcataan

manus ia di dalamnya. "I 
a3

e fi?;J 'fi evf Q'ot, ,irz c e;i 'u Lg hr Lt

,t:");

"Sesungguhnya Allah SWT menampakJron dari perkara-Nya

sesuat apa yang Dia fuhendaki, dan dart perkara yang

ditampakkan-Nya adalah janganlah kalian berbicara dolam

shalat !"144

Para ulama sepakat bahwajika seseorang berbicara dalam shalat

secara sengaja tanpa ada kepentingan, maka batallah shalatnya.

Semuanya sepakat bahwa apa yang ditegakkan dengan hati,
yang termast* tashdtq dalarn urusan duniawi, tidak membatalkan

shalat, dan yang membatalkannya adalah pembicaraan di dalam shalat.

ra3 Muslim dalam pembahasan tentang Easjid-masjid (537/33) dan Abu Daud dalam
pembahasan tentang shalat (930).t* Al Bukhari meriwayatkan secara rmt'allaq dalam Al Fath (131496) dan Abu
Daud dalam pembahasan tentang shrtat (924).
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Semua ulama muslim sepakat bahwa hal ini bukan termasuk

pembicaraan.

Juga dalam Ash-Shahihain, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

y.'8 l6tQ:( *U'Lk if.'b6 y::'"*hr Lt

y..'$3

"sesungguhnya Allah SW mengampuni umatku atas apa yang

tebersit dalam hattnya, selama ia tidak mengatakannya atau

mengerjakannya.'l4s

Beliau mengabarkan bahwa Allah SWT mengampuni yang

tebersit dalam hati kecuali ia membicarakannya. Beliau membedakan

antara berbicara dalam hati dengan berbicara secara umurn. Beliau
juga mengabarkan bahwa Allah SWT tidak mencatat sebagai dosa

hingga ia berbicara. Maksudnya adalah sampai lisannya berucap,

menurut kesepakatan para ulama. Inilah makna kalam secara bahasa,

karena Allah SWT berbicara kepada kita dengan bahasa Arab.

Dalam kitab-kitab Sunan dikatakan bahwa Mu'adz bertanya

kepada Rasulullah SAW, "Wahai Rasulullah SAW, apakah kita akan

dihukumi atas perkataan kita?" Beliau menjawab, "Apakah manusta

dilempari kp neral<n karena wajah mereka?" Atau beliau bersabda

"...karena lubang hidung mereka, kecuali karena tajamnya lidah

mereka."l46

Jelaslah bahwa pembicaraan hanyalah yang telah diucapkan oleh

lisan.

'o' Al Bukhari dalam pembahasan tentang nikah (5269) dan Muslim dalam
pembahasan tentang keimanan 027 nUl -202).

t46 At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang keimanan (2616), ia berkata, "Hadits
hasan shahih. " An-Nasa'i dalam pembahasan tentang at-tafsir (414), Ibnu Majah
dalam pembahasan tentang al fitan (3973), Ahmad (51231, 236) semua dari
Mu'adz bin Jabal.
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Dalam sebuah riwayat shahih, dikatakan batrwa Nabi SAW

bersabda, "Kalimat yang paling benar yang dikataknn oleh seorqng

penyair adalah kalimat Lubatd, 'Ketahuilah, segala sesuatu selain

Attah SW adalah batil'."ta7

Dalam Ash-Shahihain juga dikatakan batrwa Nabi SAW

bersabda, "Dua kalimat yang ringan, yang diucapkan oleh lisan

namun berat di timbanga4 serta dicintai oleh Sang Maha Pengasih,

adal ah, s ub hanall ah w a bihamdihi Sub hanallah al azhim. "t 
a8

Allah SWT berfirnan, "Dan untuk memperingatknn kepada

orang-orang yang berkata, 'Allah mengambil seorang anak'. Merelm

selrnli-lrali tidak mempunyai pengetahuan tentang hal itu, begitu pula
nenek moyang merelca. Alongkah buruknya kata-kata yang keluar dari

mulut merela; mereko tidak mengatakan (sesuatu) kecuali dusta."
(Qs. Al Kahfi [8]: a-fl

Dalam sebuatr riwayat shahih, dikatakan bahwa Nabi SAW

bersabda, "Kalimat utama setelah Al Qur'an adalah empat lmlimat,

yaitu subhanallah, qalhamdulillah, wa ia tlaha illallah, wallahu
akbar." (HR. Muslim)lae

Allah SWT berfirman, "Kepada-Nyalah naik perkataan-

perlrntaan yang baik dan amal yang shalih dinaiklun-Nya." (Qs.

Faathir [35]: l0), dan banyak layang semacam ini.

Kesimpulannya, ketika Allah SWT menyebutkan dalam Kitab-
Nya dari salah seorang nabi-Nya, atau pengikut mereka, atau yang

mendustakan mereka, bahwa mereka mengucapkan perkataan, maka

yang dimaksud adalah makna yang disertai dengan lafazlnya, yang

tercakup dai f il madhi Qtast tense), nrudhari' Qtresent continues

tense), amr (order), mashdar (infinittve), tstm fail (subjek), dart

semacamnya, karena yang diakui dalam Al Qur'an, Sunnah, dan

'* Tokhrii hadits ini telah disebutkan sebelumnya.

'o' Ibid.
rae Muslim dalam pembahasan tentang adab (2137112), dengan makna yang sama,

dari Samurah bin Jundab.
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seluruh perkataan bangsa Arab adalah lafazh yang disertai makna.

Begitu pula macam-macamnya, seperti tashdiq (percaya), pendustaan,

perintah, dan larangan. Hal inilah yang tidak mungkin diingkari.

Contoh semacam ini sangatlah banyak.

Apabila mereka berkata, Allah SWT telah berfirman, "Dan

mereka Mengadakan pembicaraan rahasia." (Qs. Al Mujaadilah [58]:
8)

"Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan

merendahkan diri dan rasa tahtt." (Qs. Al A'raaf l7l 205) dan

semisalnya.

Dikatakan: Jika yang dimaksudkan bahwa mereka mengatakan

dengan lisannya secara lirih, maka hal itu tidak menjadi persoalan, dan

hal ini seperti yang dikatakan oleh para mufassir. Mereka

berpendapat, keselamatan atas kamu, dalam artian mereka berkata

dalam diri mereka, ata'u berkata sebagian yang satu kepada sebagian

yang lain: apabila seorang nabi kita diadzab dengan apa yang kita

katakan, maka apabila yang dimaksud adalah mereka mengatakan

dalam hati mereka, maka ini adalah perkataan yang diikat dengan diri
sendiri, sebagaimana perkataannya, "Dari apa yang terjadi dalam diri
merekn."l5o

Oleh karena itu, mereka berkata, "Jika Allah SWT tidak

mengadzab atas apa yang telah kita katakan, maka maksudnya adalah

atas apa yang dikatakan dengan lisan mereka, karena hal itu
merupakan bisikan, sebagaimana firman Allah SWT, "Apakah tidak
kamu perhatikan orang-orang yang telah dilarang mengadakan

pembicaraan rahasia, kemudtan mereka kembali (mengerjakan)

larangan iti dan mereka mengadakan pembicaraan rahasia untuk

berbuat dosa, permusuhan dan durhaka kepada rasul. Dan apabila
mereka datang kepadamu, mereka mengucapkan salam kepadamu

dengan memberi salam yang bukan sebagai yang ditentukan Altah

tto Takhrii hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
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untulcmu. Dan merelm mengatakan kepada diri mereka sendiri,

'Mengapa Allah tidakmenytksa kita disebabkan apa yang kita katakan

itu'?" (Qs. Al Mujaadilah [58]: 8)

Padahal, yang pertama adalah perkataan para mufassir,. bahwa

Nabi SAW bersabda, 'Allah SWT berfirman, 'Barangsiapa

mengingat-Ku dalam dirinya, maka Aku alron mengingatnya dalam

diri-Ku. Barangsiapa mengingat-Ku bersamaan dengan

masyaralratnya, maka Alru akan mengingatnya lebih baik

daripadanya."t5l

Maksudnya bukanlah berbicara dengan lisannya, tetapi

maksudnya adalah berdzikir kepada Allah SWT dengan lisannya.

Begitu pula firman Allah SWT, "Dan sebutlah (nama) Tuhanmu

dalam hatimu dengan merendahkan diri dan rasa takut, dan dengan

tidak mengeraskan suara. " (Qs. Al A'raaf l7l:205)

Maksudnya adalah dzikir dengan lisan, sementara yang terikat

dalam diri adalah lafazh hadits yang disebut dengan hadits an-nafs.

Tidak didapati bahwa mengatakan "knlamu an-nafs" atau "qaul an-

nafs", sebagaimana perkataan hadits an-nafs.

Oleh karena itu, diungkapkan dengan lafazh hadits dari mimpi,
apa yang terlihat di dalam tidur, sebagaimana perkataan Ya'kub AS,

"Dan diajarkan-Nya kcpadamu sebagian dari ta'bir mimpi-mimpi."
(Qs. Yuusuf [2]:6)

Perkataan Yusuf, "Dan telah mengajarknn kepadalru sebagian

ta'bir mimpi." (Qs. Yuusuf [2]: 101)

Itu terjadi di dalam diri, bukan dengan lisan, maka kata'hadits'
digunakan untuk apa-apa yang terdapat di dalam diri, berbeda dengan

latazh'kalam' .

'5t Al Bukhari dalam pembahasan tentang tauhid (7405) dan Muslim dalam
pembahasan tentang dzikir serta du,(1D675).
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Sementara itu, firman Allah SWT, "Dan rahasiakanlah

perkataanmu atau lahirkonlah; sesungguhnya Dia Maha Mengetahui

segala isi hati." (Qs. Al Mulk [67]: l3)

Maksudnya adalah perkataan yang terkadang dirahasiakan

sehingga tidak dapat didengar oleh orang lain, dan terkadang

diker-askan sehingga dapat didengar orang lain, seperti perkataan

"bacaan dirahasiakan dan dikeraskan, shalat sirr (shalat yang lirih
suaranya) dan shalatjahr (shalat yang dikeraskan suaranya).

Oleh karena itu, sering dikatakan, "Katakanlah dengan lisan atau

dengan hati kalian apa-apa yang terdetik di hati." Tidak dikatakan

dengan jahr (nyaring), karena yang dikeraskan adalah yang terdapat

dalam lisan. Firman-Nya, "sesungguhnya Dia Maha mengetohui

segala isi hatt, " adalah termasuk peringatan.

Ada yang berkata, "Allah SWT mengetahui apa yang ada di

dalam hati."

Bagaimana mungkin Dia tidak mengetahui kata yang diucapkan,

sebagaimana firman Allah SWT, "Dan jika kamu mengeraskan

ucapanmu, maka sesungguhnya Dia mengetahui rahasia dan yang

Iebih tersembunyi. " (Qs. Thaahaal20l:7)

Allah SWT memperingatkan batrwa Dia mengetahui apa yang

dikeraskan. Dalil yang menunjukkan hal itu adalah, "Dan

rahasiakanlah perkataanmu atau lahirknnlah; sesungguhrrya Dia
Maha Mengetahui segala isi hati. " (Qs. Al Mulk [67]: 13)

Apabila dikatakan "untuk memperingatkan", maka peringatan

ini terbagi kepada dua bagian: Firman Allah SWT, "Allah berfirman,

'Tandanya bagimu, kamu tidak dapat berkata-kata dengan manusia

selama tiga hari, lcecuali dengan isyarat'. " (Qs. Aali 'Imraan [3]: al)

"Selama tiga malam, padahal kamu sehat." (Qs. Maryam [9]:
l0)
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Dalam ayat-ayat tersebut tidak ada pengecualian sama sekali,

sementara kisatrnya hanya satu. Dengan demikian, ini menuqiukkan

bahwa pengecualiannya terputus.

Maknanya adalah, tanda bagimu adalah, engkau tidak dapat

berbicara dengan manusi4 namun hanya memberikan isyarat,

sebagaimana ayat, "Lalu ia memberi isyarat kepada mereka;

herdaklah knmu bertasbih dt walou pagi dan petang." (Qs. Maryarn

[9]: 1l) Maksudnya adalatr isyarat. Jika ditetapkan batrwa isyarat

adalah istitsna (pengecualian) yang bers"mbung, maka akan masuk ke

dalam perkataan yang diikat dengan muqayyad, sebagaimana firman
Allah SWT, "Dan tidak mungkin bagt seorang manusta pun bahwa

Allah berkata-kata dengan Dia kccuali dengan perantaraan walryu

atau dibelakang tabir atau dengan mengutus seorang utusan

(malailrat) lalu diwahytkan kcpadanya dengan seiztn-Nya apa yang

Dia lrchendoH. " (Qs. Asy-Syurun[42]:5l)

Tidak berarti dengan demikian masuk ke dalam lafazhperkataan

muthlaq.

Tidak terdapat satu perkataan kaum pun yang menandakan

batrwa apa yang terdapat di dalam diri adalah terkandung juga lafaztr

perkataan dan pembicararn secara muthlaq, daripada dari pembenaran

dan pendustaan. Dengan demikian diketatrui bahwa barangsiapa yang

tidak membenarkan dengan lisannya padahal ia mampu untuk

melakukan hal tersebut maka tidak dinamakan sebagai orang

mukmin, sebagaimana ulama salaf dari kalangan satrabat dan tabi'in.

Umar.RA berkata "Aku memperindah perkataan dalam diriku
yang ingin aku katakan, agar menjadi hujiatr atas mereka."

Abu Ubaid berkata, "At-tazv,ir adalah memperbaiki perkataan

dan mengemasnya."

Abu Zaid berkata, "Al muzanywir dan al muzawwaq dari
perkataan sama artiny4 yaitu orang yang memperbaiki agar menjadi
baik."
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Ada pula yang berkata" "Aku memperindah perkataan."

Maksudnya, aku mengemasnya.

Lafaztnyamenandakan bahwa ia mampu atas apa yang ingin ia

katakan, tetapi ia tidak mengatakannya, maka tidaklah dinamakan

sebuah perkataan kecuali diucapkan dengan lisan. Sebelum itu,

tidaklah dinamakan perkataan, tetapi dalam dirinya ia mampu

mengatakan apa yang akan ia katakan, sebagaimana seseorang yang

ilirinya mampu berhaji dan shalat, atau bepergian, dan sebagainya.

Jadi, apa yang dikehendakinya dari perkataan dan perbuatan

adalatr apa yang tergambar dalam benak jiwany4 tetapi tidak

dikatakan perkataan atau amalan kecuali ditemukan di luar (lrikiran

atau benak), sebagaimana seseorang dikatakan berhaji atau shalat

kecuali benar-benar diaplikasikan dalam praktik nyata. Oleh karena

itu, seseorang tidak dihakimi karena perkataan dan perbuatan

haramnya kecuali ia mengatakan dan mengerjakannya. Apa yang ia
pikirkan dan niatkan dari perkataan yang baik, serta amalan baih
sudah dicatat sebagai satu kebaikan, sampai ia mengatakan dan

mengerjakannya, maka akan dicatat sebanyak sepuluh hingga tujuh
ratus kebaikan, sebagaimana sabdaNabi SAW,

'F 
\( y;$ I 6 tiiii ." U:'; k,;\'i r* ir 3t

"Sesungguhnya Allah SW memaa/kan untuk umatht atas apa

yang ta bicarakon dalam dirtnya selama tidak dikatakan atou

dikerjakon."Is2

Bait Al Akhthal:

"Sesungguhnya perkataan terdopat di dalam hoti,

dan sesungguhnya lisan adalah petunjuk hati."

Ada orang-orang yang mengingkari bahwa ini termasuk

syairny4 mereka berkata, "Mereka telah memeriksa dalrm diwan-

"2 Takhrii hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
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diwannya, tetapi mereka tidak menemukannya. Ia meriwayatkan dari

Muhammad bin Al Khasysyab. Sebagian mereka mengatakan bahwa

redaksinya adalatr'Sesungguhnya penj elasan terdapat dalam hati'. "

Meskipun seseorang berhujjah dalam masalah hadits yang di-

takhrij dalam Ash-Slahilwin dai Nabi SAW, namun mereka pasti

berkata "Ini khabar ahad, dan telah menjadi kesepakatan ulama atas

pembenaran dan penerimaanny4 bahwa bait syair ini belum

ditetapkan penukilannya dari penyairnya dengan sanad shahih tidak
dengan satu perawi atau pun lebih dari satu perawi, dan tidak pula

pakar batrasa Arab, maka bagaimana bisa seseorang yang levelnya

masih di bawah mereka, menetapkan suatu ketetapan dari aturan

balrasa, apalag tentang mwarnma al kalam?"

Kemudian dikatal@n, "Musamna al kalam, perkataan dan

senracam keduanya bukanlah sesuatu yang dibutuhkan penyair."

Itulah yang dikatakan ulama bahasa masa lalu dan masa kini.
Mereka mengenalkan maknanya dalam bahasa merekq sebagaimana

mereka mengenalkan kaa kepala tangan, dan kaki.

Orang-orang yang berbicara membutuhkan penggunaan lafaztt

dalarn maloany4 bukan dari apa yang mereka sebutkan dari batas-

batas. Ahli batrasa yang berbicara tidak mengatakan "sesungguhnya

kepala seperti ini, tangan seperti ini, perkataan seperti ini, warna

seperti ini", tetapi mereka mengatakan dengan latazh-lafa^ ini yang

menandakan makna-maknanya. Jadi, balrasa mereka diketatrui melalui

penggunaan mereka akan batusa tersebut.

Al Akhthal tidak bermaksud menyebutkan musamma al kalam.

Begitu juga para penyair, sama sekali tidak bermaksud demikian.

Maksud mereka adalah jika mengatakan apa yang telatr dikatirkan

mufassir dalam syaimya, yakni: asal perkataan yang terpancar dari

hati, dan itu adalah maknanya. Apabila seseorang mengatakan dengan

lisannya apa yang bukan berasal dari hatiny4 maka hal itu tidak dapat

diandalkan, seperti yang disebutkan oleh Allatr SWT dari sifat-sifat
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kaum munafik, mereka menyebutkan dengan lisan mereka apa yang

tidak terdapat dalam hati mereka. Oleh karena iht, penyair

mengatakan,

"Janganlah s ebuah lafazh yang diagung-agungkan membuatmu

taljub sehingga menjodi sebuah perkataan.

Sesungguhnya perkataan terdapat di dalam hati dengan benar,

dan sesungguhnya lisan adalah petunjuk hatt."

Penyair tersebut melarang kita takjub dengan ztratrir

perkataanny4 hingga mengetatrui apa yang terdapat dalam hatinya

dengan benar.

Perkataan penyair "bersama perkataan" menjadi petunjuk bahwa

lafa;,h yang ztrahir dinamakan sebuatr perkataan, walaupun tidak

diketatrui penerapan maknanya dengan hati orang yang

mengucapkannya. Ini menjadi bantahan atas mereka.

Syairnya telah mengandung faktor anu dan anu. Perkataannya

"bersama dengan perlmtaan" adalah sesuafu yang muthlaq.

Perkataannya "sesungguhnya perkataan terdapat di hati"

maksudnya adalah pokok dan makna yang ditujuryq maka lisan

adalah penunjuknya.

Kesimpulannya, barangsiapa perlu mengetahui musamma al
kalam (yang dinamakan kdam) dalam bahasa Arab, Persia, Romawi,

Turki, dan selurtrh batrasa keturunan Adam dengan perkataan syair,

maka ia termasuk orang yang tidak mengetahui metode ilmu dan

bukanlatr termasuk penyair lawas, melainkan seoftrng kafir penganut

trinitas, yaitu Al Akhthal. Perkataannya rusak. Ia seorang Nasrani.

Orang-orang Nasrani telah salatr dalam musamma al kalam, mereka

menjadikan Al Masih berdiri dengan sendirinya, dan ia
menyamakannya dengan Allah.

Tidak ada perkataan yang benar selain perkataan kaum

Murji'ah, yaitu lafazh dan malcna. Atau perkataan AI Karramiyyatr,
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"Hanya perkataan dengan lisan," sehingga penamaan perkataan

dengan lisan adalah pendapat masyhur dalam bahasa daripada

penamaan makna di hati dengan perkataan, "Mereka mengucaplean

dengan lidahnya apa yang tidak ada dalam hatinya." (Qs. Al Fath

[a8]: I l)
"Di antara mantuia ada yang mengataka4 'Kami beriman

lrepada Allah dan Hmi Kemudian', padahal mereka itu sesungguhnya

bulran orang-orang yang beriman. " (Qs. Al Baqarah [2]: 8)

Berbeda dengan yarg terdapat di dalam hati, maka itu
dinamakan ludits.

Al Karamiyyatr berkata, "Orang munafik beriman tetapi mereka

kekal di dalam nerakq karena mereka beriman secfia *ahir saja,

tidak secara bahin. Jadi, hanya orang yang beriman secara zhahir dan

batin yang masuk $rrga-"

Allah SWT juga s@ara ztrahir menyampaikan kepada hamba-

Nya berkaitan dengan Jum'at thaharah, drn sebagainya.

Sementara itu, barangsiapa hatinya percaya tetapi lisannya tidak

mengucap, maka ia tidak terbebani hulerm-hukum keimanaru baik di
dunia maupun di aldlirat. Juga tidak termasuk seperti yang Allatr SWT

katakan nntuk para hamba-Nya dengan finnan-Ny4 "Hai orang-orang

yang beriman"

Oleh karena itu, diketahuilah bahwa Al Karramiyyah

terkait keimanan, walaupun mengandung unsur bid'ah dan batil, tetapi

tidak ada seorang pun yang mendatlrluiny4 sehingga perkataan Al
Jahmiyah lebih batil daripada perkataan Al Karramiyyah. Merek4 (Al
Karramiyyah) lebih dapat diandalkan dalam hal berdalil dengan

bahasa, AI Qur'an, dan akal daripada Al Jahmiyah.
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Kesesuaian Pendapat Al Karamiyah dengan Murji'ah dan

Al Jahmiyah, bahwa Iman Semua Manusia Sama

Al Kanamiyyatr sepakat dengan Murji'ah dan Al Jahmiyah

bahwa keimanan manusia semuanya sarna tanpa terkecuali. Bahkan

mereka berkata, "seseorang dikatakan mukmin sejati jika ia
memperlihatkan keimanannya. Jika ia orang mgnafik, maka iv ekert

kekal di dalam neraka. Jadi, orang yang beriman secara zhahir dan

batin akan masuk surga."

Dihikayatkan dari mereka (Al Jatrmiyatr), "Orang Mtmafik

masuk surga." Mereka berdusta atas perkataan itu, bahkarl mereka

berkata, "Orang munafik beriman, karena keimanan adalah

perkataannya secara zhahir, sebagaimana orang selain mereka

dikatakan sebagai muslim, jadi Islam adalah menyerahkan secara

zhatrir." Tak diragukan lagi batrwa perkataan Al Jahmiyah ini rusak

dari berbagai segi, baik secara syara', batrasa, mauptm akal-

Apabila dikatakan, "Perkataan Al Karramiyyah adalah perkataan

yang keluar dari ijma'kaum muslim," maka dikatakan, "Perkataan Al
Jatrmiyah dalam masalah keimanan adalah perkataan yang keluar dari

ijma' kaum muslim sebelumnya. Batrkan kaum salaf mengafirkan

siapa pun yang mengatakan seperti perkataan Al Jahmiyah mengemai

keimanan. Orang-orang telah berhujjah atas rusaknya perkataan AI
Karramiyyah dengan hujjah yang benar. Hujjah yang sama etes

rusaknya perkataan Al Jahmiyah lebih banyak, sebagaimana fimran
Allah SWT, 'Di antara manusia ada yang mengataka4 "Koni
beriman kepada Allah dan Hari Kemudian", padalrul mereka itu
sesungguhnya bukan orang-orang yang berimanl (Qs. AI Baqarah

[2]: 8) Allah SWT telah menafikan keimanan orang-orang munafik"

Kami katakan: Ini adalah sebuah kebenaran, karena omng

munafik bukanlatr orang mukmin, maka telah sesatlah orang yang

menamakan mereka orang mukmin. Demikian pula orang ymg di
hatinya terdapat ilmu dan kepercayaan, sementara ia mengafirkan
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Rasul dan memusuhi beliau, seperti oftmg Yahudi. Allah SWT

menamakan mereka orang-orang kafir, dan tidak pernah menamakan

mereka orang-orang mukmin, serta tidak pernah dihukumi sesuatu pun

dari hukun-hukum keimanan. Berbeda dengan orang munafik,

mereka telah masuk ke dalam lingkup keimanan secara zhahir di

duniq bahkan Allah SWT telatr menafikan keimanan dari siapa pun

yang berkata dengan lisannya dan hatinya tetapi tidak

mengamalkanny4 "Orang-orang Arab badui itu berluta, 'Kami telah

beriman'. Katakanlah, 'Kamu belum beriman', tapi katakanlah, 'Kami
telah tunduk', karena iman itu belum masuk ke dalam hatimu; dan jilra
kamu taat kcpada AAah dan Rasul-Nya, Dia tidok alcan mengurangi

sedikit pun pahala onolanmu; sesunggulmya Allah Malu Pengampun

lagi Maln Penyayang- Sesungguhnya orangerang yang beriman itu
lwtyalah orumg-orang yang perccya (beriman) kepada Allah dan

Rasul-Nya, kcmudian merela tidok ragu-ragu dan mereka berjuang

(berjilnd) dengan harta don jiwa mereka pada jalan Allah. Mereka

itulah orcmg-orang yang berur. " (Qs. Al Hujuraat [49]: 14-15)

Jadi, Allah SWT menafikan keimanan dari orang-omng selain

yang Dia sebutkan pada ayattersebut.

Allah SWT berfinnan, "Don mereka berkata, 'Kami telah

beriman lrepada Allah dan Rasul, dan Kami menaati (keduanya)'.

Kemudian sebagian dari mereko berpaling sesudah itu, sekali-kali
merelra ttu bukanlah orang-orang yang beriman. " (Qs. An-Nuur [24]:
47)

Maksud "berpaling" di sini adalah berpaling dari ketaatan,

sebagaimana firman Allah SWT, "Katakanlah kepada orang-orang

Badui yang tertinggal, 'I{onu akan diajak untuk (memerangi) kaum

yang memrynyai kchtatan yang besar, kamu akan memerangi mereka

atau mereka menyerah (masuk Islam). Maka jika kamu patuhi (ajalran

itu) niscaya AUah akan memberilmn kcpadamu pahala yang baik dan

jtka lramu berpaling sebagatmana kamu telah berpaling sebelumnya,
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niscaya Dia aknn mengadzab lcamu dengan adzab yang pedih'. " (Qs.

Al Fath [a8]: 16)

"Dan ia tidak mau membenarknn (Rasul dan Al Qur'an) dan

tidak mau mengerjakan shalat, tetapi ia mendustakan (Rasul) dam

berpaling (dari kebenaran)." (Qs. Al Qiyaamah [75]: 3l-32)

"Tidak ada yang masuk ke dalamnya kecualt orang yang paling

celalra, yang mendustakan (kebenaran) dan berpaling (dari iman)."

(Qs. Al-Lail [92]: l5-16)

Musa dan Harun berkata, "Sesungguhnya telah diwahyukan

lrcpada Kami bahwa silua itu (ditimpakan) atas orang-orong yang

mendustakan dan berpaling. " (Qs. Thaatraa [20]: a8)

Jadi, berpaling bukanlah pendustaan, tetapi berpaling dari

ketaatan, maka wajib bagi manusia wrtuk percaya kepada apa yang

telah disampaikan oleh Rasul, menaati apa yang diperintatrkan.

Bentuk antonim dari tashdig (percaya) adalah at-takfuib (pendustaan),

dan benhrk antonim dari taat adalah berpaling. Oleh karena itu, Allah
SWT berfirmat4 "Dan ia tidak mau membenarkan (Rasul dan Al
Qur'an) dan tidak mau mengerjakan shalat, tetapi ia mendustakan

(Rasul) dan berpaling (dari kcbenaran)." (Qs. Al Qiyaamah [75]: 3l-
32)

"Sesungguhnya yang sebenar-benar orang mulonin ialah orang-

orang yang beriman kcpada Allah dan Rasul-Nya, dan apabila
merelca berada bersam,a-sama Rasulullah dalam sesuatu urusan yang
memerlulran pertemuan, mereka ttdak meninggalkan (Rasulullah)

sebelum meminta izin kcpadanya. " (Qs. An-Nuur [2\:62)
"Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang

btla disebut nama Allah gemetarlah lwti merelca." (Qs. el Anfaal [8]:
2)

Di dalam Al Qur'an dan Sunnah terdapat banyak pembahasan

tentang orang yang menafikan keimanan dan tidak
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mempraktekkannya dengan amalan, sebagaimana orang munafik yang

menafikan keimanannya. Orang yang mengetatrui dengan hatinya

tentang keimanan tetapi disertai dengan permusuhan dan secara

terang-terangan melakukan pelanggaran, sama sekali tidak dapat

dikatakan sebagai seorang mukmin. Tetapi, menurut At Jahmiyall,jika

ia memiliki ilmu, maka dapat dikatakan sebagai seorang mukmin.yang

sempurna keimanannya, disamakan dengan keimanan para nabi.

Andai ia berkata dan beramal, maka apa yang diharapkan dari

ucapan dan perbuatannya? Tidak terbayang jika mereka menafikan

keimanan kecuali ilmu tersebut menghilang dari hatinya

Ulama Kontemporer Mendukung Pendapet AI Jahmiyah
yang Mengatakan Adanya Pengecualien dalam Keimanan

Mayoritas ulama kontemporer yang menduknng perkataan

Jahmiyah mengatakan ada pengecualian dalaur keimanarU "Iman

menurut istilatr syara' adalah apa yang dipersembahkan seseorang

kepada Tuhannya, walaupun menurut bahasa lebih rrmt'm daripada

itu.'

Mereka menjadikan masalatr pengecualian dalam keimanan

sebagai hal yang dinamakan menurut syara', dan ini menyimpang dari

kaidah batrasa.

Sebaiknya mereka mengerjakannya.

Sementara itu, dalil syara' yang menunjukkan batrwa amalan-

amalan wajib adalah bagian dari kesempurnaan iman, sangatlah

banyak. Berbeda dalilnya ketika ia tidak dinamakan keimanan, kecuali

seseorang yang mati atasnya, maka tidak terdapat di dalam syara yang

memberikan dalil atas hal ini. Ini merupakan perkataan baru yang

belum pemah dikatakan oleh seorang pun dari ulama salaf, namun

mereka mengira bahwa orang-orang yang membuat pengecualian

dalam keimanan itu seperti ulama salaf. Ini merupakan titik tolak

mereka, karena mereka semua dan orang-orang seperti mereka
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bukanlah orang-orang yang berpengalaman dalam perkataan ulama

salaf. Mereka mendukung apa yang telatr jelas dari perkataan-

perkataan mereka, dengan apa yarrg telah mereka dapatkan dari

ulama-ulama ilmu kalam dari golongan Al Jatrmiyah dan semisalnya

dari ahli bid'ah, yang tersisa pada 
^ahr 

adalatr perkataan ulama salaf,

sementara batimya adalatr perkataan Al Jalmiyah, kelompok yang

paling buruk perkataannya mengenai keimanan.

Kami akan mengemukakan perkataan ulama Salaf dalam

masalatr "pengecualian dalam keimanan"

Abu Al Qasim Al Anshari Syaikh Asy-Syatristani berkata

dalam Syarh Al lrsyad karya Abu Al Ma'ali, setelatr menyebutkan

perkataan para satrabatnya, "Ahli hadits berpendapat batrwa iman itu
adalah seluruh ketaatan, baik hukum-hukum fardhunya maupun

sunahnya, dan mereka mengungkapkan batrwa iman itu melaksanakan

perintah Allah SWT baik yang fardhu maupun yang sunatr, serta

menj auhi larangan-Nya. "

Abu Ali Ats-Tsaqafi dan Abu Al Abbas Al Qalanisi 
-satrabat

kami terdatrulu- juga berkata demikian.

Abu Abdullah bin Mujahid juga condong kepada pendapat

madzhab ini. Ini adalah perkataan Malik bin Anas, seorang Imam

Darul Hijrah, dan mayoritas Imam Salaf RA.

Mereka berkata "Iman adalah malrifat yang terdapat dalam

hati, ikrar dengan lisan, dan beramal dengan anggota badan."

Di antara mereka ada pula yang mengatakan seperti perkataan

Murji'ah, yaitu mempercayai dengan hati dan lisan.

Di antara mereka ada pula yang berkata" "Apabila tashdiq

dengan lisan ditinggalkan, maka ia dapat dikatakan membangkang

dan kafrr terhadap syariat, walaupun di dalam hatinya terdapat tashdiq

dan ilmu."

Demikian pula perkataan Abu Ishaq Al Isfiraini.
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Al Anshari berkata "r{ku membaca dalam karangan-

karangannya bahwa sebenar-benarnya mukmin adalatr jika

merealisasikan keimanannya dengan amal-amal shalih, sebagaimana

orang alim. Dikatakan alim sebenarnya jika mengamalkan apa yang

diketahuinya.'

Ia berdalil dengan firman Allah SWT, "Sesungguhnya orong-

orang yong beriman ialah mereka yang bila dtsebut nama Allah
gemetarlah lati merelca, dan apabila dibacalcan ayat-ayat-Nya

bertantbahlah imant mereka (karenanya), dan lunya kepada Tuhanlah

mereka bertawakal. (Yain) orang-orang yang mendirikan shalat dan

yang menatkahkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan lrepada

merelro. Irulah orang-orang yang beriman dengan sebenar-

benunya. " (Qs. Al Anfaal l\:2a)
Abu Ishaq juga berkata 'Hakikat iman secara bahasa adalah at-

tashdiq. Hd itu tidak dapat terwujud kecuali dengan malvdat dan al
i'timar, maka isyarat dan kepatuhan akan menggantilcan posisi ibarat."

Ada pula yang berkata, "Itu termasuk dosa besar. Seseorang

tidak dapat keluar darinya dengan melahrkan pelanggaran dari bentuk

keimanan."

Menunrtku (Ibnu Taimiyyah), "Dua perkataan ini bukanlah

perkataan Jahmiyah, tetapi yang mengatakan demikian telatr mengakui

bahwa ia bukan sekadar tashdiq dengan hati, dan hal itu bukanlah

safu-satunya."

Abu Al Ma'ali berkata "Pembahasan tentang penyebutan nama-

nama dan hukum-hukum."

Tuj'ran kami dalam pembatrasan ini adalah mengajukan hakikat

keimanan. Ia berkata "lnilah yang didukung oleh madztrab-madztrab

Islam."

Ia lalu menyebutkan perkataan Al Khawarij, Muktazilah, dan Al
Karramiyyah, kemudian berkata, "Sementara pendapat satrabat kami,
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paru muhaqiq dan perawi hadits, menyatakan bahwa keimanan adalah

tashdiq."

Syaikh Abu Al Hasan berbeda pendapat dalam makna tashdiq.

Beliau pemah berkata, "Tashdiq adalah pengetahuan dengan

wuj udnya, sifat qadimnya. "

Pada kesempatan lain ia berkata, "Tashdiq adalatr perkataan

dalam dirinya, hanya saja ia mengandung malvifat, tidak sah apabila

ditemukan selainnya, dan inilah yang dituntut. Jadi, inilah pembenaran

dan pendustaan, percaya dan bohong lebih pantas. Dengan demikian,

tashdiq adalatr perkataan dalam diri yang diungkapkan dengan lisan,

dan ibadatr merupakan tashdiq (pembenaran atas keimanan). Kalena

ia merupakan aplikasi dai tashdtq tersebut."

Sebagian sahabat kami berkata, "Tashdiq tidak dapat terwujud

kecuali dengan perkataan dan ilmu seczlra bersamaan. Apabila
keduanya berkumpul maka itu adalah tashdiq."

Dari mereka ada yang mencukupkan dengan meninggalkan

kedurhakaan termasuk tashdiq iman. Mereka tidak menjadikan ilaar
sebagai salah safu rukun keimanan, menurutnya iman adalah tashdiq

(pembenaran) dengan hati, dan meninggalkan kedurhakaan. 465
dasar ini dapat dikatakan batrwa orang kafir pun mengetatrui Allah
SWT, tetapi ia kafir dengan berbuat durhaka kepada Allah SWT,

bukan karena dia meninggalkan faktor yang paling penting dalam

keimanan.

Jadi, dapat dikatakan, "Bangsa Yahudi adalatr bangsa yang

mengenal Allah SWT dan kenabian Muhammad SAW, hanya saja

mereka kafir dengan cara menentang, durhaka, dan dengki."

Berdasarkan perkataan Syaikh Abu AI Hasan, "Semua yang

menghukumi Yahudi dengan kekafirannya," kita katakan,

"Sebenarnya Yatrudi tidak mengetatrui Allah SWT, Rasul-Nya, dan

agama-Nya."
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Murid Abu Al Qasim Al Anshari berkata, "Seakan-akan

maknanya adalah, 'Tidak ada hukum keimanan dar malvifal syariat

pada orang Yahudi."

Menurutku, "Perkaranya tidak seperti itu, sebagaimana

perkataan Al Anshari. Tetapi, menurut perkataan mereka, 'Orang yang

durhaka adalah kafir secara syariat', kafir terkadang menafikan iman

yang terdapat dalam hati dan terkadang dengan kedurhakaan, jadi hal

ini adalah kafir secara syariat, walaupun terdapat hakikat keimanan

berupa tashdiq.Ia juga tetap kafir menurut syara', padatral keimanan

bersamanya seperti keimanan para nabi dan malaikat."

Orang yang paling jenius dalam madzhab ini, seperti Abu Al
Hasan, Al Qadhi, dan sebelum mereka dari para pengikut Jahmiyatr,

mengetahui bahwa pertentangan tersebut merusak dasar.

Mereka berkata, "Seseorang tidak menjadi kafir kecuali tashdiq

(pembenaran) dalam hatinya telah hilang, dan mengingkari setiap

yang dihukumi oleh syariat, sehingga orang tersebut di dalam hatinya

sedikit pun tidak memiliki ma'rifatullah dan ma'rifatu rasul."

Oleh karena itu, mayoritas pemikir mengingkari merek4 mereka

berkatq "Ini adalah sebuatr kesombongan dan pemutarbalikkan fakta."

Mereka berdalil dengan firman Allah SWT, "Kamu tak akan

mendapati kaum yang beriman pada Allah dan Hari AWtiraL saling

berkasih-sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan

Rasul-Nya, selcalipun orang-orang itu bapak-bapak atau anak-anak

atau saudara-saudqa atau pun kclurgo mereka. Mereka itulah

orang-orang yang telah menansmkan kcimanan dalam hati mereka."

(Qs. Al Mujaadilah l58l:22)

Pengertian dari ayat tersebut yaitrt barangsiapa tidak beramal,

maka keimanan tidak akan dicatat dalam hatinya.

Mereka berkata, "Apabila dikatakan, 'Maknanya adalah, mereka

tidak beriman dengan hak-hak keimanan secara proporsional', maka

193



Mai mu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

kami jawab, 'Ini adalah sesuatu yang umum, yang tidak dapat

dijadikan khusus kecuali dengan dalil'.'

Dikatakan kepada mereka, uTerdapat penafian keimanan di

dalam ayat ini dari orang yang saling berkasih sayang terhadap orang

yang menentang Allah SWT serta Rasul-Nya. Siapa pun yang tidak

berkasih sayang dengan orang yang menentang Allah SWT dan Rasul-

Nya, maka Allah SWT catat keimanan dalam hatinya dan menguatkan

mereka dengan pertolongan yang datang dari-Nya. Hal ini
menunjukkan madzhab salaf, bahwa ada keimanan dalam hati orang

yang mempunyai rasa cinta terhadap Allah SWT dan Rasul-Nya, serta

membenci orang yangmenentang Allah SWTdan Rasul-Nya."

Selain itq ayat tersebut tidak menunjukkan bahwa ilmu yang

ada dalam hatinya tentang Muhammad yang merupakan utusan Allah,
telah menghilang. Sementara iman yang menancap di hati bukan

sebatas ilmu dan tashdiq (ilaar), melainkan pembuktian dengan hati

dan perbuatan, karena Allah SWT berfirman, "Don menguatlcan

merela dengan pertolongan yang datang dmipada-Nya. Dan

dimasuklran-Nya mereka lcc dalam surga yang mengalir dt bawahrrya

sungai-sungai, mereka kclul di dalamnya. Allah ridha terhadap

merelra, dan mereka pun meruNa puas terludap (impahan rahmat)-

Nya. Mereka itulah golongan Allah. ketalruiloh, bahwa sesungguhnya

hizbullah itu adalah golongan yang beruntung." (Qs. Al Mujaadilatr

fssl:22)

Allah SWT menjanjikan mereka dengan surga. Telatr disepakati

bahwa surga tidak akan didapatkan kecuali bagr orang yang

mengerjakan perintah-Nya serta menjauhi larangan-Nya.

Mereka yang mempunyai keimanan dalam hatinya dan

dikuatkan dengan pertolongan yang datang darinya, telah melakukan

kewajiban-kewajiban yang mendatangkan apa yang telah dijanjikan
Allah SWT kepada omng yang berbuat kebajikan dan bertakwa.
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Dengan demikian, orang-orang fasik tidak termasuk golongan yang

msndapatkan janji ini.

Ayat ini juga mentmjukkan bahwa orang mukrnin tidak akan

berkasih sayang dengan orang kafir. , .,

Banyak manusia yang mengetahui bahwa tashdiq di dalffiati
tidak akan mendustakan rasul, sementara ia berkasih sayang dengan

sebagian orang kafir. Dalam hal ini ulama Salaf bcpandangan,

"Meninggalkan kewajiban sscara terang-terangan adalatr tanda tidak

adanya keimanan di hati. Terkadang hal itu terjadi lantaran hilangnya

amalan hati, yaitu cinta Allah SWT dan Rasul-Nya, serta takut

kepada-Nya, dan semacamnya, tidak harus terdapat di dalam hati

sesuatu prm dari tashdiq. Menuntr mercka, semua yang menafikan

lrcimanan dalam syariatnya menrmjrrkkan bahwa ia tidak memiliki
tntlu tasMiq pun- hi menrpakan suatu pemuarbalikkan fakta bagi

mayoritas pemikir.n

Ibnu Furak mengisatrkan dari Abu Al Hasan Al Asy'ari, ia
berkat4 "Iman adalah keyakinan ),"ang benar terhadap yang

mengabarkan atas apa yang dilcabarlcan dengan seyakin-yalcinnya

bahwa ihr merupakan suatu ilmu."

Ada pula keyakinan tanpa ilmu. Iman kepada Allah SWT, yaitu

meyakini kebenarannya, tennanisfestasi jika mengetahui dan

menyakini apa yang dikabarkannya Dapat pula termanifestasi apabila

ia mengetahui batrwa Dia berbicara da" Dia Maha Hidup, dan kita
tahu Dia Maha Hidup setelah tahu bahwa Dia Maha Mengerjakan.

Kita tahu Dia mengerjakan seclah kita tahu amalan yang ia kerjakan.

Demikianlab ilmu mengandung dan pengetalitran,

keiryinaq dan seluruh hal yang dibutuhkan untuk mengenal Allatr
SWT png m€rupakan syarat keimanan.
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Apakeh Jehil dengen Sebagian Sifat Dianggap Jahil

terhadap Seluruh IIal yang Disifati?

Menunrtku (Ibnu Taimiyyatr), "1ri merupakan perkataan Al
Asyari yang diperselisihkan, yaitu bersikap tidak tatru dengan

sebagian sifar, apakah ia jahil dengan yang disifatkan? Ataukatl

tidak?"

Terdapat dua pendapat dan yang benar adalah perkataan

mayoritas ulamq yaitu tidak mewajibkan jahil atas sifatnya dan

menjadikan penetapan sifat termasuk bagtan dari keimanan. Ini
diperselisihkan oleh Al Asy'ari dan Jahmiyah, karena perkataan

Jahmiyatr berlebih-lebihan dalarn menafikan sifat, batrkan ketika

menafikan [anro-rrorDa.

Abu Al Hasan berkatq "Pendengaran juga termasuk syarat yang

diakhirkannya yainr agar tidak disertai dengan apa yang menjadi
petunjuk bagi orang yang mengingkarinya baik mengerjakannya

maupun meninggalkannya. Syariat memerintahkan meninggalkan

ibadah dan sujud kepada berhala Jika ia tetap mengerjakannya maka

hal itu menjadi petunjuk atau bukti kekafirannya. Dernikian juga

orang yang membrmuh dan meremehkan nabi, hal itu merupakan bukti
kekafirannya Orang yang tidak mengagurgkan Al Qur'an atau Ka'bah

adalah tanda atau bukti kekafirannya

la juga menambahkan, usalah sahr yang menjadi bulai
kekafirannya atas apa yang dilarang syariat, adalatr jika keimanan

disertai dengan yang membuat keimanan hilang dari
htioyq demikian pula setiap yang kafir kepadanya, yang menginglari
jalur penakwilan maka kekafirannya telatr terbukti, yaitu hilangnya

keimanan 66ii hatinya. "

Dikatakan: Allah SWT tidak mengafirkan seseorang selama di
dalam hatinya terdapat ftsimanan, tetapi argumentasi kalian batrwa

keimanan adalah tashdtq (pembenaran) adalah keliru, sekalipun

terlepas dari selunrh amalan hati.
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Oleh karena itq mereka berkata, "Amal tashdiq dan malvifat

adalah dari hatinya."

Namun, apakatr engkau tidak melihat bahwa syariat

menghukumi kekafirannya, dan syariat tidak mengafirkan seorang

mukmin yang percaya? Oleh karena itu, ka:ni katakan, "Sesungguhnya

kekafuan iblis yang dilaknat Allah SWT adalah kekafiran yang smgat

besar daripada kekafiran makhluk Allah SWT yang lain. Ia tidak

mengenal Allah SWT dengan sifat-sifat-Nya sama sekali, dan tidak

beriman kepada-Nya dengan keimanan yang hakiki secara batiniyah,

walapun ia mengucapkan dengan lisannya dan beribadah kepada-Nya.

Demikian pula Yatrudi, Nasrani, Majusi, dan selain mereka dari

orang-orang kafu, tidak akan ditemukan dalam hati mereka hakikat

keimanan dalarn hd kita menghukumi mereka dengan kekafiran.

Allah SWT berfir:nan, "Sekiranya mereka beriman kepada Allah,

lrepada Nabi (Musa) dan kcpada apa yang diturunlcan kepadanya

(Nabi), niscaya mereka tidak alcan mengambil orang-orang musyrikin

itu menjadi penolong-penolong. " (Qs. Al Maa'idah [5]: 81)

"Malra demi Tuhanmu, mereka (pada hadkatnya) tidak beriman

hingga merelra menjadikan lamu hakim terhadap perkara yang

mereka perselisihkan." (Qs. An-Nisaa' [a]: 65)

Allah SWT menjadikan perkara tersebut sebagai syarat

penetapan keimanan.

Dikatakan: Jika kalian berkata, "Apabila keterkaitan dengan

malvtfat hati terdapat syarat-syarat untuk menetapkan hukum atau

nama," maka perkataan ini bukanlah dari kelompok Jatrmiyatr, tetapi

berasal dari orang yang menjadikan keimanan seperti shalat, haji,

walaupun secara bahasa haji bermakna maksud atau menuju, dan

shalat bermalsra doa. Tetapi Allah SWT memasukkan padanya

beberapa perkar4 baik dalam segi hulum maupun nama. Pendapat ini
telah menyelamatkan orang tersebut, bahwa hukum keimanan yang
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disebutkan dalam Al Qur'an dan Sunnah, tidak ditetapkan hanya

sekadar tashdtq dengan hati.

Tetapi juga harus terdapat beberapa syarat, sehingga tidak

mungkin menjadikan orang fasik sebagai mukmin kecuali ada dalil
yang menunjukkannya, bukan dengan sekadar perkataan.

Sesungguhnya tashdiq dengan hati telah ia lakukan, dan orang yang

menjadikan keimanan sebagai tashdiq hati berkata, "Setiap orang kafir
akan berada di neraka, karena tidak ada bersamanya sebuatr keyakinan

kepada Allah SWT sedikit pun. Tidak juga iblis dan selainnya."

Allah SWT berfirman, "Dan (ingatlah), kettka merekn

berbantah-bantah dalam neraka, maka orang-orang yang lemah

berlcata kepada orang-orang yang menyombongkan diri,

'Sesungguhnya Kami adalah pengikut-pengilcutmu, maka dapatkah

kamu menghindarkan dari Kami sebagian adzab api neralca?'Orang-

orang yang menyombonglcan diri menjawab, 'Sesungguhnya kita
semua sama-sama dalam neraka, knrena sesungguhnya Allah telah

menetaplcan keputusan antara hamba-hamba-(Nya)'." (Qs. Ghaafir

la$: a7-48)

"Orang-orang ka/ir dibm,a lcc Neraka Jahanam berombong-

rombongan. Sehingga apabila mereka sampai l@ neraka itu
dibulralcanlah pintu-pintunya dan berkatalah kcpada merelca penj aga-

penjaganya, 'Apakah belum pernah datang kepadamu rasul-rasul
diantaramu yang membacakan lcepadamu ayat-ayat Tuhanmu dan

memperingatkan lcepadamu akan pertemuan dengan hari ini?' Mereka
menjavtab, 'Benar (telah datang)'. Tetapi telah pasti berlaku
lretetapan adzab terhadap orang-orang yang kafir." (Qs. Az-Zumar

l39l:71)

Mereka telah mengakui batrwa rasul-rasul telah datang pada

mereka dan membacakan ayat-ayat Tuhannya, serta memberikan

mereka peringatan atas pertemuan mereka pada hari ini. Mereka telah
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mengetahui Allah SWT, Rasul-Nya dan Hari Akhir, namun mereka

ingkar atas Hari Akhir.

Allah SWT berfirman, "Setiap lwli dilemparkan lce dalamnya

sehtmpulan (orang-orang lrofir), penjaga-penjaga (nerakn itu)

bertanya kepada mereka, 'Apalroh belum pernah datang kepada kamu

(di dunia) seorang pemberi peringatan'? Mereka menjovttab, 'Benar

ada, sesungguhnya telah datang kepada kami seorang pemberi

peringatan, maka kami mendustalran(rrya) dan kami katakan, 'Allah
ttdakmenurunlun sesuatu pun '. " (Qs. Al Mulk [67]: 8-9)

Mereka telah mendustakan keberadaan.Nya dan apa yang

diturunkan-Nyu, maka di akhirat semua akan mengetatruinya.

Allah SWT berfinnan, "Dan seandainya komu melihat l@ttlu

merelra dihadapkan kepada Tuhannya (tentulah lcamu melihat

peristiwa yang mengharukan). Berfirman Allah, 'Bulranlcah

(kcbangkitan ini benar)?' Mereka menjawab, 'sungguh benar, demi

Tuhan kami'. BerJirman Allah, 'Karena itu rasakanlah adzab ini,

disebabkan kamu mengingkari(nya)'." (Qs.Al An'aam [6]: 30)

"Dan datanglah sakaratul maut dengan sebenar-benarrrya.

hulah yang komu selalu lari daripadanya. Dan ditiuplah sangkakala.

hulah lari terlaksanonya ancaman. Dan datanglah tiap-tiap diri,
bersama dengan dia seorang malailat penggiring dan seorang

malailrot penyaksi. Sesungguhnya kamu berada dalam keadaan lalat
dari (hal) ini, maka Kami singkapknn daripadamu tutup (yarg
menutupt) matamu, maka penglihatanmu pada hari itu amat tajam."
(Qs. Qaaf l50l: t9-22)

Banyak ayat lainnya yang mengisatrkan bahwa orang-orang

kalir pada Hari Akhir mengetahui Tuhan mereka. Andai hanya

sekadar mengetahui adalah keimanan, maka mereka dianggap beriman

di akhirat.
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Penjelasan Beriman di Akhirat Tidak akan Berguna

Apabila mereka berkata, "Iman pada akhirat tidak berguna,

karena ganjaran keimanan didapatkan di dunia." Dikatakan, "Ini
benar, tetapi keimanan hanyalah ilmu. Ini adalah sebuah hakikat yang

tidak diperselisihkan.

Allah SWT berfirrnan, "Dan mereka mengingkarinya lmrena

kezhaliman dan kesombongan (merelra) padahal hati mereka meyakini
(ke b enar an) nya. Maka p erhatikanl ah b e t ap a ke s udahan orang-or ang

yang berbuat kebinasaan. (Qs. An-Naml l27l: l4),

Musa berkata kepada Firaun, "Sesungguhnya knmu telah
mengetahut, bahwa ttada yang menurunkan mukjizat-mul$izat ttu
lrecuali Tuhan yang memelthara langit dan bumi sebagai buldi-bulai
yang nyata." (Qs. Al Israa' llTl:102)

Dengan demikian, ia tidak dapat dikatakan beriman. Akan
tetapi, Musa berkata, "Ya Tuhan kami, sesungguhnya Englcau telah
memberi lrepada Fir'aun dan pemulra-pemulra kaumnya perhiasan don

harta lrelrayaan dalam kehidupan dunia. Ya Tuhan kami, akibatnya
merelra menyesatkan (manusia) dari jalan Engkau. Ya Tuhan kamt,

btnosalanlah harta benda mereka, dan htnci-matilah hati merelu,
maka mereka tidak beriman hingga mereka melihat silrsaan yang
pedih." (Qs. Yuunus [0]: 88)

"Sesungguhnya telah diperkenankan permohonan lcamu

berdua. " (Qs. Yuunus [0]: 89)

"Dan Kamt memungkinkan bani Israil melintasi laut, lalu
merelra diifuti oleh Fir'aun dan bala tentararrya, karena hendak

menganiaya dan menindas (merelca); hingga bila Fir'aun itu telah
hampir tenggelam berlcatalah dia, 'Saya percctya bahwa tidak ada
tuhan melainkan Tuhan yang dipercayai oleh bani Israil'." (Qs.

Yuunus [0]:90)
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" Apakah s ekar ailgt (b aru kamu per c aya), padalnl se sungguhnya

kamu telah durhaka sejak dahulu, dan kamu termosak orang-orang

yong berbuat kerasakan. " (Qs. Yuurus [0J: 9l)

Allah SWT menyifatinya dengan maksiat, tetapi tidak

menyifatinya dengan ketiadaan ilmu dalam batinnya, "Maka Fir'aun
mendurlakai rasul itu "(Qs. Al Muzammil [73]: 16)

"Lalu seluruh malaikat-malailwt itu bersujud semuanya, kecrnli
iblis; dia menyombongkan diri dan adalah dia termasuk orang-orang
yang lra/ir. " (Qs. Shaad l38l:73-7a)

Allah SWT tidak menyifati iblis melainkan dengan

kesombongan, keangkuhan, dan pembangkangan. Allah tidak

menyifatinya sebagai yang tidak memiliki iLnu.

Allah SWT mengabarkan tentang orang-orang kafir tidak hanya

pada satu tempat dalam AI Qur'an, bahwa mereka mengakui pencipta

merek4 sebagaimana frman Allah SWT, "Dan sungguh jika kamu

bertanya kcpada mereka, 'Siapolcah yang menciptakan mereka,

niscrya mereka menjmtab, 'Allah'." (Qs. Az-Z*hruf [a3]: 87)

Kemudian dikatakan kepada mereka, "Jika kalian berkata itu
adalatr tashdiq dengan hati, atau dengan lisan" atau dengan keduanya,

lalu seperti apakatr tashdiq secara umum? Atau apakatr hanrs

diberikan penjelasan secara mendetail? Walaupun mereka yakin

bahwa Muhammad SAW adalah utusan Allah dan tidak mengetahui

sifat-sifat hak, apakatr ia temrasuk orang mukmin atau tidak?

Apabila mereka menganggap ia sebagai orang mukmin, maka

dikatakan, jika mereka mendustakannya dengan demikian ia tidak

dapat dikatakan sebagai mukmin sesuai dengan kesepakatan kaum

muslim. Dengan demikian sebagian keimanan lebih sempuma dari

sebagian yang lain.

Apabila mereka menjawab, "Ia bukan orang mukmin," maka

mereka pasti belum me4jadi seorang mukmin sampai mereka
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mengetahui seciara detail setiap hal yang disampaikan oleh Rasulullah

SAW --s*agaimana diketahui banyak umat yang mengetahui hal

itrr-. Me,nurrt merek4 keimanan tidak akan memiliki keutamaan

kecuali sec.aa berkesinambuangan."

Kita mcqiawab, "Hal yang membedakan antara keimanannya

dcngan keimanan selainnya adalah dengan tashdtq yang

bqkesinambrmgan dan dipelihara oleh Allah SWT padanya dari

keketinran, p€rasaan ragu-ragu, dan pertentangan antara prasangka

d€ngru keragrrm- TasWiq adalah sebuah tdh, dan ia selalu berada

pada Nabi SAW dan menetap pada selain beliau pada waltu-waktu
teilenfiL yang juga tenoaang menghilang di telan waktu. ladi, tashdiq
L@|a Nabi SAW t€rbagi menjadi berbagai mecsrn, serta tidalc

ditempkan olch selainnya kecuali sebegraq maka keimanarywa

mcqinli l€bih bm,,"ak dan lebih utama"

Ia berlcm, "Jika ia menyifati iman ssf,agai sesuatu yang

teftmng dm bertambah, scrta dimaksudkan seeerti ittl maka itu
meneatm sesrdu yang benar."

Saya qiawab, "Inilah yang membedakan nabi dengan selain

betiau dalam keimanan yngadapada me,reka'

IIal terseht sangat keliru dari berbagai segi, sebagaimana akan

dijelaskan socara hras pada pembahasan lain.
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KEKELIRUAN PEI\DAPAT AL JAHMTYAH BAHWA IMAII
MERUPAI(AI\{ SALAH SATU PERKARA ISLAM

Ulama kontemporer yang mendukung madzhab Jahmiyah

tentang masalah keimanan 
-seperti 

Al Qadhi Abu Bakar- berkata:

Apabila seseorang bertanya, "Apa Islam itu menurut Anda?" maka

akan dijawab, "Islam adalah ketundukan dan penyerahan, maka

seorang hamba harus tunduk dan menyerahkan segala urusannya

secaxa total. Itulatr makna Islam. Sedangkan iman adalah salatr satu

ciri karakteristik Islam, maka seluruh keimanan adalatr Islam, tetapi

tidak seluruh Islam adalatr iman."

Dia lalu berkata, "Mengapa kalian mengatakan demikian?"

Dijawab, 'Allah SWT berfinnan, 'Aang-orang Arab badui itu
berkata, "Kami telah beriman". Katakanlah, "Kamu belum bertmon,"

tapi katakanlah, "Kami telah tunduk".'(Qs. AI Hujuraat [49]: 14) Jadi,

keimanan dinafikan dari mereka dan ditetapkan Islam paada merek4

karena yang dimaksud adalatr tunduk dan berseratr diri.

Juga frrman-Nya,'Serta mengemukakan perdamaian lepadamu'.
(Qs. An-Nisaa' [4]: 90)

Jadi, semuaymg berserah diri untuk sesuatu berarti telatr Islam,
walaupun kata yang sering digrurakan dalam hal tersebut untuk

berseratr diri kepada Allah SWT dan Nabi-Nya."

Menurutku (Ibnu Taimiyyah): Pendapat mereka ini batil serta

bertolak belakang dengan Al Qur'an dan Sunnatr. Mereka menjadikan

keimanan sebagai suatu ciri karakteristik Islam, ketaatan seluruhnya

adalah Islam, dan tidak ada hubungannya dengan iman. Iman

hanyalatr tashdiq (pembenaran).
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Aliran Murji'ah, sekalipun mengatakan bahwa keimanan

mengandung Islam, namun mereka berpendapat iman adalah tashdiq

(pembenaran) dengan hati dan lisan.

Al Jahmiyah berpendapat, "Keimanan adalah tashdiq dengan

hati, maka dua kalimat syahadat, shalat, zakat, dan selainnya, tidak

termasuk iman."

Allah SWT dan Rasul-Nya juga telatr menjelaskan bahwa Islam

masuk kepada keimanan. Seseorang tidak dikatakan beriman sampai

ia menjadi muslim, sebagaimana keimanan masuk kepada ihsan. Oleh

karena itu, seseorang tidak dikatakan memiliki iltsan hingga ia
beriman.

Sementara itu, kontradiksinya adalah, mereka berkata, "Iman
adalatr salatr satu perkara Islam. Barangsiapa beriman, maka ia telah

memiliki ciri atau perkara dari karakter Islam, bukan Islam wajib
secara keseluruhan. Jadi, seseorang tidak dikatakan sebagai muslim

kecuali ia memeluk Islam seluruhny4 sebagaimana seseorang tidak
dikatakan berimarU hingga ia memiliki keimanan selurutrnya. Juga

tidak memiliki sesuatu pun dari keimanan. Jika tidak, maka

barangsiapa memiliki sebagian keimanan, maka ia tidak dikatakan

sebagai mukmin (orang yang beriman) dan tidak memiliki keimanan

sedikit pun. Jadi, sehanrsnya mereka juga mengatakan hal yang sama

dalam Islam.

Mereka berkata "Setiap yang beriman adalah muslim, tetapi

tidak setiap muslim itu mulcnrin.' Hal ini berlaku jika yang dimaksud

adalatr semua yang beriman adalatr Islam yang diperintatrkan oleh

Allatr SWT. Hal ini bertolak belakan dengan perkataan mereka, "Iman
adalah salatr satu perkara Islam.' Jadi, yang mereka maksud adalah

menjadikan iman sebagai bagian dari Islam, namun tidak menjadikan
Islam sebagai bagian dari iman.'

Apabila dikatakarU "Setiap mukmin adalah muslim," yakni taat

kepada Allah SWT, yang merupakan bagian dari Islam yang wajib,
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dan inilah maksud merek4 maka dikatakan kepada mereka, "Dengan

demikian, Islam terbagi kepada berbagai ketaatan, dan dua kalimat
syahadat satu-satunya kelslaman. Begitu juga dengan shalat danz,akat

(bahkan setiap dirham yang dikeluarkan kepada fhkir miskin). Setiap

sujud adalah Islam. Hari ia berpuasa juga Islam. Setiap tasbih yang

dibaca dalam shalat juga Islam."

Orang muslim tidalc dapat dikatakan muslim kecuali dengan

perbuatan yang mereka namakan Islam (berseratr diri). Oleh karena

itu, sudah pasti orang-oftmg fasik bukanlah muslim, apalagi mukmin.

Mereka menjadikan orang mukmin sebagai sosok yang

sempuma keimananny4 btrkan orang muslim, dan inilah keburukan

perkataan AI Karramiyyah. Orang-orang fasik yang menrpakan atrli

kiblat bukanlah orang muslim. Ini jugu merupakan keburukan

perkataan Al Khawarij, MuktazilalL dan selain mereka.

Mereka juga berpendapat batrwa orang yang meninggalkan

amalan Sunnah bukanlah orang muslim, padatral arnalan-amalan

Sunnah merupakan bentuk ketaatan kepada Allah SWT, sekalipun

kalian menganggap bahwa setiap ketaatan, baik fardhu maupun sunatr,

merupakan bagran dari Islarn.

Kalian juga menyelisihi apa yang kalian argumentasikan dengan

firman Allah SWT tentang orang badui "Kamu belum berima4 tapi
kntakanlah 'Kami telah tundut'. " (Qs. Al Hujuraat $91: U) Artinya,
ditetapkan Islam pada mereka, bukan iman.

Kalian juga mengeluarkan orang-orang fasik dari Islam. Jika
kalian mengeluarkan mereka dari Islam, maka itu merupakan

yang lebih buruk daripada mengeluarkan mereka dari
golongan yang beriman. Kalian telah berada pada keburukan yang

lebih besar daripada yang dilakukan oleh Muktazilah, karena Al
Qur'an dan Sunnah telatr menafikan keimanan dari merek4 lebih
besar daripada penafian mereka atas Islam. Kata iman di dalam Al
Qur'an dan Sunnah lebih agung.
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Apabila kaliarr berkata "setiap yang melakukan ketaatan adalatr

muslim," maka ia harus mempraktekkan dan mengaplikasikan bentuk

ketaatannya tersebut. Bukankah yang mengucap dua kalimat syahadat

otomatis dikatakan sebagai muslim? Barangsiapa hatinya percaya

tetapi tidak mengucapkan dengan lisanny4 maka ia sudah kalian

anggap sebagai muslim, karena iman menurut kalian sama dengan

Islam. Jadi, barangsiapa memiliki ftgimanan, niscaya ia Islam. Muslim

bagi kalian adalah orang yang mengucapkan dua kalimat syahadat dan

tidak melalorkan 464141-amalnn yang lain.

Juga hujjatr kalian dengan firman-Nya, "Orang-orang Arab

badui itu berkata, 'Kami telah beriman'. Katakanlah, 'Kamu belum

beriman', tapi katakanlala 'I(ont telah tmdukl " (Qs. AI Hujuraat

[a9]: la)

kalian mengatakan bahwa Allah SWT menafikan iman mereka

drn menetapkan ftsis[amannya, maka dijawab, "Justnr ayat ini
menrpakan bantahan atas kalian, karena ketika Allah SWT

menetapkan Islarn dengan menafikan keimanan, maka menunjukkan

bahwa iman bukanlatr bagian dari Isl"m, sebab kalau Islam merupakan

bagian dari iman, maka orang yang tidak beriman tidak disebut

sebagai muslim."

Apabila kalian berkata, "Maksud perkataan kami adalah, 'Allah
menetapkan keislaman kepada mereka, Islam tertentu'. Jadi, seluruh

ketaatan yang dari Islam, maka Islam menurut kita, wajiblah bagi

kalian apa yang telah disebutkan sebelumnya, orang yang berpuasa

sehari maka ia disebut sebagai muslim, omng yang bersedekah satu

Dirham disebut dengan Islam, dan sernacamnya."

Mereka (Al Jahmiyah dan Murji'ah) berkata "Setiap mukmin
itu muslim, tetapi tidak setiap muslim itu mukmin. Ini termasuk hal

yang muthlak. Jika tidak, maka perincian atas apa yang telah kami

sebutkan adalah, iman adalah salah satu perkara Islam dan agarn4 dan

bukan gabrmgan antara Islam dan agarn4 karena Islam adalah
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berseratr diri dengan melakukan pelbagai ketaatan dan menjalani

pelbagai perintah-Nya. Sementara itu, iman merupakan perkara yang

lebih agung daripada perkara Islam, karena istilah Islam lebih umum

untuk segala ketaatan hamba yang taat ibadah kepada Allatl SWT

daripada iman, tashdiq, fardhu, dan semacamnya. Hanya saja, tidak

diperbolehkan bertaqanub dengan amalan selain keimanan tanpa

mendatrului amalan keimanan. "

Mereka berkata, "Ad-din (agama) adalah sebuah kata yang

diambil dari at-tadayyun, yME maknanya berdekatan dengan kata

Islam."

Oleh karena itu, dikatakan kepada mereka, "Jika demikian

perkataan kalian, 'setiap mukmin adalah muslim, namun tidak semua

muslim adalah mukmin', maka ini kontradiktif, karena seorang muslim

adalatr orang yang taat kepada Allah SWT, sehingga tidak satr

ketaatan seseorang melainkan dengan keimanannya. Seseorang akan

terhalang melalnrkan sesuatu dari perbuatan muslim kecuali ia seorang

mukmin, walaupun yang ia lakukan adalah amalan ketaatan yang

paling rendatr. Oleh karena itu, setiap muslim pasti mukmin, baik

yang dimaksud dengan Islam adalah mengerjakan seluruh ketaatan

maupun melalnrkan salah satu ketaatan. Seluruhnya tidak sah kecuali

disertai keimanan. Jadi, ayat tersebut merupakan bantatran atas kalian,

bukan argumen kalian.

Kemudian perkataan kalian, "setiap mukmin adalah muslim,"
jika maksud kalian iman adalah tashdiq dengan hati saja, maka

seseorang sudatr dapat dikatakan muslim walaupun tidak

mengucapkan dua kalimat syatradat dan tidak mengerjakan amalan

yang diperintatrkan kepadanya. Ini jelas kebatilannya menurut agama

Islam, bahkan orang awam dari kalangan Yahudi dan Nasrani

mengetatrui bahwa seseorang tidak dikatakan beriman sampai

mengucapkan dua kalimat syahadat dan dibuktikan dengan melakukan

amalan-amalan yang diperintahkan.
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Perkataan kalian, "setiap mukmin adalah muslim" tidak

dimaksudkan mengucapkan dua kalimat syahadat dan melakukan

rukun Islam yang lima. Tetapi melakukan ketaatan di dalam batin. Ini

bukanlah muslim yang dimaksud oleh Al Qur'an dan Sunnah, juga

bukan dari para Imam terdahulu dan masa kini.

Kalian lalu berdalil dengan ayat tersebut, sementara orang badui

melakukan keislaman seffua zhahir dengan mengucapkan dua kalimat

syahadat, baik mereka sungguh-sungguh maupun berdusta, namun

Allah SWT menetapkan mereka sebagai muslim, bukan mukmin.

Orang yang tidak mengetahui hakikat perkara akan mengira bahwa ini
perkataan salaf yang berdalil dengan Kitab dan Sunnatr, bahwa "setiap

mukmin adalah muslim, namun bukan setiap muslim adalah mukmin".

Di antara keduanya ada perbedaan yang nyat4 sebagaiman perbedaan

antara pendapat ulama salaf dengan pendapat Muktazilah dalam

masalah iman dan Islam. Sesr.rngguhnya perkataan Muktazilatt, terkait

iman dan Islam, lebih dekat dengan pendapat Al Jahmiyah.

Ulama-ulama kontemporer yang mendukung perkataan

Jahmiyah dalam masalah keimanan menampakkan perkataan ulama

salaf terkait masalah ini, masalah pengecualian iman, dan penafian

keimanan yang terdapat di dalam hati, sebagaimana dinafikan oleh Al
Qur'an dan sebagainya. Semua itu sesuai dengan pendapat salaf dalam

masalah lafazh iman dan Islam. Jika tidak, maka perkataan mereka

telatr menjelaskan perkataan salaf, bukan dalam perkataan yang jauh

dari perkataan salaf.

Pendapat Muktazilah, Al Khawarij, dan Al Karramiyyah terkait

kata iman dan Islam lebih dekat dengan pendaoat salaf daripada

pemdapat Al Jahmiyah, hanya saja Muktazilah dan khawarij
berpendapat batrwa orang-orang yang berbuat maksiat akan kekal
selama-lamanya di nerak4 mereka dekat secara istilah tetapi jauh

dalam segi hukum.
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Adapun Al Jahmiyah, yang mengatakan bahwa orang-orang

fasik tidak kekal di neraka, lebih dekat secara hukum dengan pendapat

salaf.

Jadi, perkataan mereka dalam masalah lslam, keimanan, dan

hakikat, sangat jauh dari Al Qur'an dan Sunnah, dan bertentangan

dengan akal, syara'dan bahasa.
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IMAN SECARA MUTHLAK MEIYT]NTUT ADAI\TYA AMAL

Di antara dalil Al Qur'an tentang keimanan muthlaq menuntut

adanya perbuatan yaitu, "Sesungguhttya orang yang benar-benar

percaya kzpada oyat-ayat Kami adalah mereka yang apabila

diperingatlcan dengan ayot-ryat itu mereka segera bersujud sertrya

bertasbih dan memuji Rabbnya, dan lagtpula merelca tidaHah

sombong." (Qs. As-Sajdah [32]: 15)

Allah SWI meniadakan keimanan pada selain mereka

Barangsiapa mengatakan bahwa Al Qur'an tidak mengerjakan

apa yaurry difardhukan oleh Allah SWT berupa sujud kepada-Nya,

maka ia bukan omng mukmin. Sujud atau shalat lima waktu adalah

fardhu sesuai kesepakatan kaum muslim. Sedangkan sujud tilawah
masih dijadikan pertentangan. Ulama yang menganggap shalat lima
waktu wajib, berhujjatr dengan ayat ini, tetapi bukan masalatr ini yang

akan karni bahas. Ayat ini sama seperti firman Allah SWT,

"Sesungguhnya orang-or(mg yang beriman itu hanyalah orang-orang
yang perccya (beriman) fupada Allah dan Rasul-Nya, kemudian

merekn tidak ragu-ragu dan mereka berjuang (berjthad) dengan harta
dan jiwa mereko pada jalan Allah. " (Qs. AI Hujuraat [a9]: 15)

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman talah mereka yang
btla disebut nanna Allah gemetarlah lwti mereka." (Qs. Al Anfaal [8]:
2)

"Sesungguhnya yang sebenar-benar orang mulqnin ialah orang-
orang yang beriman lcepada Allah dan Rasul-Nya, dan apabila
merelca berada bersama-sama Rasulullah dalam sesuatu urusan yang
memerlulcan pertemua4 mereka tidak meninggalkan (Rasulullah)

sebelum meminta izin kepadanya." (Qs. An-Nuur pal 62)
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"semoga Allah memaaJkanmu. Mengapa kamu memberi izin

kcpada mereka (untuk tidak pergi berperang), sebelum ielas bagimu

or(mg-or(mg yang benar (dalam kcudzurannya) dan sebelum kamu

ketalrui orang-ordng yang berdusta? Orang-orang yang beriman

kcrydo Allah dan Hui Kemudian, tidak akan meminta izin kepadamu

wrtuk tidak ifut berjihad dengan harta dan dtri mereka. Dan Allah
mengetahui orang-orang yang bertalcwa. Sesungguhnya yang almn

numinta izin kcpadamu, huryalah orang-orang yang tidak beriman

fupsda Allah dan Hari Kemudian, dan hati merekn ragu-rag!, karena

itu nereko selalu bimbang dalam lreraguannya." (Qs. At-Taubah [9]:
434s).

Ayat ini sama seperti finnan Allah SWT,

"Kamu tak akon mendapati kaum yang beriman pada Allah dan

Hui Akhirat, saling berkcsth-sayang dengan orang-orang yang

meruntongAllah don Rasul-Nya. " (Qs. Al Mujaadilah [58]: 22)

"Sekiranya mereka beriman kepada Allah, kepada Nabi (Musa)

do, kcpada aW yot g diturunkan kcpadanya (Nabi), niscaya mereko

tidok okon mengambil orang-orang musyrikin itu menjadi penolong-

"(Qs.Al Maa'idah [5J: 8l)

Altah SWT menjelaskan bahwa keimanan memiliki syarat-

syarat yang harus dipenuhi dan pantangan yang harus dijauhi.

Pantangannya anlara lain saling berkasih dengan orang yang

mene,ntang Allah SWT dan Rasul-Nyq serta memberi izin untuk

meninggalkan jihad. $ikap ini hanya berasal dari orang-orang yang

tidak beriman ke,pada Allah SWT dan hari Akhir, sebagaimana

ditunj'rkkan oleh fimran Atlah SWT, "Dan Allah mengetahui orang-

orntg yurg benakwa." (Qs. At-Taubatr [l 0] : aa)

tvtatstdnya" orang-orang yang bertakwa adalatr orang-orang

mukmin-
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Juga sabda Nabi SAW, "Tidaklah seseorang akan berzina yang

t(etilu melakukannya ia b eriman. "t 
5 3

"Tidak beriman orang yang tetangganya tidak merasa dman

dari kej ahatannya. "t 
5 4

"Kalian tidak beriman hingga kalian saling mencintat."t'S

"Ttdak beriman salah seorang dari kalian hingga alat lebih

dicintainya daripada anaknya, orang tuanya, dan seluruh

manusia."l56

"Ttdak beriman salah seorang dari kaltan hingga ia mencintai

lrebaitran untuk saudaranya seperti ia mencintai dirinya."|s7

"Barangsiapa menipu komi mako tidak termasuk golongan

kami. Barangsiapa membmta senjata pada (memerangi) kami maka

tidak termasuk golongan kami."ts8

t53 lb.d
'* Ibid.r5t Muslim dalam pembahasan tentang keimanan (54193-94), Abu Daud dalam

pembahasan tentang adab (5193), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang sifat-
sifat Hari Kiamat Q5l0),Ibnu Majah dalam Al Muqaddimah (68), dan Ahmad
(21391), semuanya dari Abu Hurairah.

'56 Ta0trii hadits ini telah disebutkan sebelumnya
ts1 lb.d
r5t Muslim dalam pembahasan tentang keimanan (10l/164), Abu Daud dalam

pembahasan tentang jual beli (3452), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang
jual beli (1315), ia berkat4 "Hadits hasan shahih" Ibnu Majah dalam
pembahasan tentang perdagangan (2224), Ahmad Ql24l7), semuanya dari Abu
Hurairah.
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PENGERTIAI{ IMAN JII(A DISERTAI DENGANT I(ATA
ISLAM DAN AMAL SHALIH

Apabila keimanan diikat dan diiringi kata Islarn atau amal

shalilL maka terkadang yang dimakzudkan adalah yang tebersit di

dalam hati, menurut kesepakatan ulama.

Apakah yang dimaksud iWa al ma'thuf alaih, maka ia akan

masuk ke dalam bab athf al Hrash (yang khusus) dari yang umum?.

Ini biasa terjadi pada setiap yang diberi nama sesuai dengan

keragaman yang diberi nama secara terikat (muqayad) atau bebas

(muthlak), contohnya adalah istilatr ma'ruf (kebaikan) dan munkar

ftemungkaran) jika dimuthlaq-kan sebagaimana firman Allah SWT,

"Yong merynntk mereka mengerjakan yang rna'ruf dan melarutg
mereka doi mengerjokan yang mungkar. " (Qs. Al A'raaf l7l: 157)

"I(onu adalah umot yang terbaik yang dilahirkan untuk

manusia, menyuruh kcpada yang mabuf,, dan mencegah dut yang

nrungko." (Qs. Aali'Imraan [3]: I l0)

"D@, orangerang y(mg beriman lelakt dan perempta4
sebagian mereka (adolah) menjadi penolong bagi sebagianyang lain.

Mereka menynth (mengerjakan) yang mabuf,, mencegah dmi yang

mngko." (Qs. At-Taubah [9]: 7t)

Malsud ayat-ayat tersebut "dalatr segala ma'ruf (kebaikan) dan

kemrmgkaran.

Cakupan Al Ma'ruf drn Al Munkar Ketika Muthlak dan

Toryid

Terkadang disertai dengan sesuatu yang lebih khusus (qcytd)

darinya sebagaimana firman Allah SWT, "Tidak ado kebaikan pada
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lrzbanyalcan bisikan-bisikan mereka, kecuali bisikan-bisikan dari

orang yqng menwruh (manusia) memberi sedeknh, atau berbuat

malvuf, atau mengadakan perdamaian di ontdrd manusia." (Qs. An-

Nisaa' [a]: ll )

Atlah SWT membedakan antara ma'ruf, sedekah, dan

mendamaikan sesama manusia. Sebagaimana Dia membedakan antara

iman dan amal serta iman dan Islam, sebagaimana firman Allah SWT,

"Sesungguhrrya shalat ttu mencegah dart (perbuatan- perbuatan) kejt

dan munglcar. " (Qs. Al'Ankabuut [29]: a5)

Allah SWT membedakan keduanya, sebagaimana masuk juga

perbuatan keji kepada perbuatan mungkar dalam firman-Nya,

"Mencegah dari yang mungkar."

Juga menyebutkan bersama keduanya, "Sestmgguhnya Allah
menyuruh (lcamu) berlaht adil dan berbuat kebajikan, membert

kcpada lraum kcrabat, dan Alldh melarang dari perbuatan kejt,

kcmunglraran dan permusuhan" (Qs. An-Nahl [ 6]: 90)

Allah SWT menjadikan dalam ayat ini berbeda dari
keduanya.

Cakupan Lafazh Ibadah

Apabila Allah SWT memerintahkan untuk ibadah muthlaq,
maka masuk setiap hal yang diperintatrkan Allatr SWT.

Tawalcal merupakan perintah Allah SWT, dan meminta
pertolongan kepada-Nya termasuk ibadah kepada Allah SWT, "Dan
alcu tidak menciptakan jin dan marutsia melainkan supcya merelca

mengabdi lcepada-Ku." (Qs. Adz-Dz-aaiyaat [5l]: 56)

"Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersehttulcan-Nya

dengan sesuatu pun " (Qs. An-Nisaa' [a]: 36)

"Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah
menciptalcanmu." (Qs. Al Baqarah [2]:21)
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"Sesungguhnya Kami merutrunkan kepadamu Kitab (Al Qur'an)
dengan (membau,a) kcbenaran. Maka sembahlah Allah dengan

memwnilrankctaatankcpada-Nya."(Qs.Az-Zlmar[39]:2)

"Katakanlah, 'Hanya Allah saja yang oht sembah dengan

memwnikan kctaatan lcepada-Nya dalam (menjalankn) ogamoht'."
(Qs. Az-Zumar [39]: la)

"Katakanlah, 'Maka apakah komu menytruh aht menyembah

selain Attah hai orang-orang yang tidak berpengetalntan?" (Qs. Az-
Zumar [39]:6a)

Terkadang disertai pula dengan amalan lain, sebagaimana

firman Allah SWT, "Hanya Engkaulah yang komi sembah dan hanya

kcryda Engkaulah kami meminta pertolongan." (Qs. Al Faatihah []:
5)

"Maka sembahlah Dia, dan bertawakallah kcpada-Irtya" (Qs.

Huud Il]: 123)

"(Yaitu) sembahlah olehmu Allah bertakwalah kcpado-I,Iya dan

taatlah kcpoda-Ku. " (Qs. Nuh [71]: 3)

Begtu pun jika lafazh taat kepada Atlah SWT tidak dis€rtai

dengan lafazh lairmya, maka termasuk ke dalam taat kepada-Nya

scrnua yang diperintahkan-Nyq dan taat kepada Rasul termasuk taat

kepada Allah SWT.

Begitu pun kata takwa, apabila tidak disertai lafa"h lain maka

masuk di dalamnya ketaatan mengerjakan dan menjauhi
larangannya.

Thalq bin Hubaib mengatakan bahwa takwa adalah mengerjakan

ketaatan kepada Allah SWT sesuai bimbingan dari Allatr SWT,
mengharap ratrmat Allah SWT, meninggalkan perbuatan maksiat
kepada Allatr SWT dengan cahaya-Nya, serta takut adzab-Nya

sebagaimana firman Allah SWT, "Sesungguhnya orang-orang yang
bertakwa itu di dalam taman-taman don sungai-sungai, di tempat

215



Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyyrh
yang disenangi di stst Tuhanyang berhtasa. " (Qs. Al Qamar l54l:54-
ss)

Terkadang diiringi pula dengan lafazh lain, sebagaimana firman

Allah SWT, "Apabila merekn telah mendekati akhir iddahnya, maka

rujukilah merelca dengon baik atau lepaskanlah mereka dengan baik

dan persalatkanlah dengan dua orang salai yang adil dt antara l<amu

dan hendaHah komu tegaklmn lcesaksian itu lmrena Allah.

Demikianlah diberi pengajaran dengan itu orang yang beriman

lrepada Allah dan Hari AWtirat. Barangstapa bertah,va kepada Allah

niscaya Dia alcan mengadakan baginya jalan keluar. Dan

memberinya-rezeki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. Dan

barangsiapa yang bertattakal kepada Allah niscaya Allah alcan

menculwplmn (kcperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan

uruson yang (dilcehendakt)Nya. Sesungguhnya Allah telah

mengadakan kctentuan bagi tiapaiap sesuatu. (Qs. Ath-Thalaq [65]:
2-3)

"Mereka berkata, 'Apaluh komu ini benar-benar Yusut?' Yusuf

menjantab, 'Ahiah Yusuf dan ini saudaraht. Sesungguhnya Allah
telah meltmpahkan karunia-Nya kcpada kam{. Sesungguhnya

barangsiapa yang bertakwa dan bersabar, maka sesungguhnya Allah
tidak menyia-nyiakan pahola orang-orong yang berbuat baik" (Qs.

Yuusuf [2]:90)
"Hai sekalian manusia, bertalwalah lcepada Tuhanmu yang

telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan darinya Allah
menciptalcan istrinya; dan dari pada keduanya Allah
memperlrembangbiakkan lakiJaki dan perempuan yang banyak Dan

bertalwalah kcpada Allah yang dengan (mempergunalwn) nama-Nya

lramu saling meminta satu sama lata dan (peliharalah) hubungan

silaturrahin." (Qs. An-Nisaa' [a]: l)
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"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah lrnmu kepada

Allah dan katakanlah perkataan yang benar." (Qs. Al Ahzaab [33]:
70)

"Hai orang-orangycmg beriman bertalwalah kcpada Allah, dan

hendaHah kamu bersama orang-orang yutg benar." (Qs. At-Taubah

[9]:119)

"Hai orang-orang yang furiman, bertala,valoh kepada Allah

sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu

mati melainkan dalam keadaan beraganu Islam." (Qs. Aali 'Imraan

[3]: 102)

Firman Allah SWT, "Bertakwaloh kamu kepada Allah dan

katalranloh perkataan yang beno." (Qs. Al Ahzaab [33]: 70) sama

seperti firman-Nya "Berimanlah kamu kcpada Allah dan Rasul-Nya

don na/kahknnlah sebagian dari hartamu yang AHah telah

menjadilrnn lmmu menguasainya- Maka orang-orang yang bertman di
antara lramu dan menaJkahkan (sebagian) dart hartanya memperoleh

pahala yang besar. " (Qs. Al Hadiid 1571:7)

Firman-Nya, "Rasul telah beriman kepada Al Qur'an yang
diturunlmn kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang
yang beriman. Semuanya bertmon kepada AUah, malaikat-malaikat-

Nya, Kitab-Kitab-Nya dqn rasul-rasul-Nya. (Merel<a mengatakan),

'Kami ttdak membeda-bedakan antara seorang pun (dengan yang

lain) dari rasul-rasul-Nya', dan mereka mengatakan, 'Kami dengar

dan lrami taat'. (Mereka berdoa), 'Ampunilah kami ya Tuhan kami dan

lrepada Engkaulah tempat kcmbali'. " (Qs.Al Baqaratr l2l:285)

Jadi, perkataan mereka didhafkan (disambung) dengan iman,

sebagaimana diathafkannya perkotaan yang benar dengan talcwa.

Takwa, apabila di muthlaqkan, rnaka termasukperkataan yang benar.

Begitu pun keimanan, apabila dimuthlaqkan maka termasuk di

dalamnya tunduk dan taat kepadaAllah SWT serta Rasul-Nya.
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Begitu pun firman Allah, "Berimanlah kepada Allah SW dan

Rasul-Nya, " apabila dimuthlaqkan iman kepada Allah SWT

merupakan hak umat Muhammad, maka termasuk di dalamnya iman

kepada rasul.

Demikian pula firman-Nyu, "Semuanya beriman kepada Allah,

malailcot-malailrat-Nya, Kitab-Kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya,"

apabila dimuthlaqkan iman kepada Allah SWT maka termasuk di

dalamnya beriman kepada selain-Nya seperti disebutkan dalam ayat.

Juga firman-Nya, "Dan mereka yang beriman kcpada Kitab (Al

Qur'an) yang telah diturunlmn lepadamu dan Kitab-Kitab yang telah

diturunl<an sebelummu." (Qs. Al Baqarah l2l: a)

"Katakanlah (hai orang-orang mukrnin), 'Kami beriman kepada

Allah dan apa yang diturunkon kcpada Kami, dan apa yang

diturunkan kepada lbrahim'." (Qs. Al Baqarah 12]136)

Apabila dikatakan, "Maka berimanlah kamu kepada Allah dan

Rasul-Nyo, nabi yang Ummi." (Qs. Al A'raaf [7]: 158) termasuk ke

dalam iman kepada Rasul-Nya adalah iman kepada seluruh Kitab,
rasul, darr nabi. Demikian f,rrman-Nya, "Hai orang-orang yang
beriman (kepada para rasul), bertalcwalah kepada Allah dan

berimanlah kepada Rasul-Nya, niscaya Allah memberikan rahmat-
Nya kepadamu dua bagian, dan menjadilmn untukrnu cahaya yang
dengan cahaya itu kamu dapat berjalan dan Dia mengdmpuni kamu.

Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (Qs. Al Hadiid

[s7]:28)

Apabila dikatakan, "Berimanlah knmu kepada Allah dan Rasul-

Nya dan naflrnhkanlah sebagian dari hartamu yang Allah telah

menjadikan kamu menguasainya." (Qs. Al Hadiid l57l:7) termasuk ke

dalamnya iman kepada Allah SWT dan Rasul-Nya dengan keimanan
yang paripurna, dan infak termasuk kepada ayat, ,,Berimanlah kamu

kepada Allah dan Rasul-Nya," sebagaimana perkataan yang benar
termasuk kepada firman-Nya, "Don sungguh Kami telah
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memerintahkan kepada orang-orang yang diberi Kitab." (Qs. An-

Nisaa'[4]: 131)

Cakupan Mal<naAl Birr (Kebajiken) danAl ltsm (Dosa) jika
Muthlek dan Muqayad

Demikian pula lafazh al biru (kebajikan), jika dimuthlaqkan

akan mencakup segala hal yang diperintahkan Allah SWT,

"Sesungguhnya orang-orang yang banyak berbaHi benar-benar

berada dalam surga yang penuh kenihnatan, dan sesungguhnya

orang-orang yang durhaka benar-benar berada dalam neraka." (Qs.

Al Infithaar [82]: l3-la)

"Aksn tetapi fubajikan itu ialah kcbajikan orang yang

bertalcwa. " (Qs. Al Baqmah [2]: 189)

"Alran tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman lcepada

All ah, Har i Kemudian, malaiknt-mal aiknt, Kitab- Kitab, nab i-na b i dan

memberilcan harta yang dtcintatnya kcpada kerabatnya, anak-anak

ltatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerluknn pertolongan)

dan orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakon)

hambasahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-

orang yang menepati janjinya apabila ta berjanji, dan orang-orang
yang sabar dalam kcsempitan, penderitaan dan dalam peperangan.

Merelra itulah orang-orang yang benar (imannya); dwt mereka itulah
orang-orang yang bertahwa. " (Qs. Al Baqarah l2l:' 177)

Kata al Dfrr (kebajikan) jika dimuthlaqkan maka istilahnya akan

seperti takw4 begitupun sebalikny4 bahkan terkadang keduanya

digabungkan, "Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)

trcbajikan dan takwa." (Qs.Al l\4ea'idah t5l:2)

Begitu pula lafazh al itsn (dosa), jika dimuthlaqkan maka

termasuk di dalamnya semua dosa, yang terkadang disertai dengan

kata al 'udwaan, "Dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa

danpelanggaran." (Qs. Al Maa'idah [5]:2)
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Begitu pula lafazh dzunub (dosa), jika dimuthlaqkan maka

termasuk di dalamnya meninggalkan seluruh kewajiban dan

mengerjakan hal yang diharamkan, "Katakanlah, 'Hai hamba-hamba-

Ku yong malampaui batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah

kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah
mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dtalah yang Maha

Pengampun lagi Maha Penyayang. " (Qs. Az-Ztxnar [39]: 53)

Terkadang disertai dengan selainny4 "Ya Tuhan kami,

ampunilah dosa-dosa knmt dan tindakan-tindakan kami yang

berlebth-lebihan dalam urusan lrami." (Qs. Aali 'Imraan [3]: la7)

Begitu pula lafaztr al huda,jika dimuthlaqkan maka termasuk di

dalamnya ilmu yang Allah SWT utus kepada Rasul-Nya dan amal

seluruhnya, maka termasuk di dalamnya setiap yang Allah SWT

perintalrkan kepada-Nya, "Tunjukilah Kami jalan yang lurus. " (Qs, Al
Faatihah [1]: 6)

"Petunjuk bagt merekn yang bertaqwa." (Qs. Al Baqarah [2]:2)
Maksudnya, mereka mengetahui dan mengamalkan apa yang ada

padanya, sehingga mereka menjadi orang-orang yang memperoleh

keberuntungan, sebagaimana perkataan penduduk surga, "Segala puji
bagi Allah yang telah menunjuki Kamt kepada (surga) inr. " (Qs. Al
A'raaf l7l: a\ Petunjuk bagi mereka adalah diilhamkannya kepada

mereka ilmu yang bermanfaat dan amal shalih.

Terkadang lafazh al hudaa diiringi dengan lafazh lain, misalnya

al ijtiba, "Dan Kami lebihkan (pula) derajat sebagian dari bapak-

bapak mereka, keturunan dan saudara-saudara mereka. Dan Kami
telah memilih mereka (untuk menjadi nabi-nabi dan rasul-rasul) dan

Kami menunjuki mereka ke jalanyang lurus. " (Qs.Al An'aam [6]: 87)

"Yang mensyukuri nilcrnat-nilonat Allah. Atlah telah memilihnya
dan menunjukirrya lcepada jalanyang lurus." (Qs. An-Nahl [6]: 121)
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"Allah menarik kcpada agama itu orwrg yang dikchendaki-Nya

dan memberi petunjuk kepada (agama)-Nya orang yang kembali

(lrepada-Nya). " (Qs. Asy-Syuur aa [42]: 13)

"Dtalah yang mengutus Rasul-Nya dengan membowa petunjuk

dan agama yang benar." (Qs. Ash-Shaff [51]:9) Maksud petunjuk dr

sini adalah keimanan dan agama yang berm, yaitu Islam. Iika al huda

ini dimuthlaqkan, maka sama seperti iman muthlaq yang mencakup ini
dan itu.

Cakupan Makna Adh-Dhalal, Al Ghuyy, dan Al Foqir ketika
Muthlak dan Muqaltyad

Lafazh adh-dhalal (kesesatan) juga demikian, jika dimuthlaqkan

maka mencakup orang yang tersesat dari petunjuk, baik sengaja

maupun tidak, dan ia pasti mendapat adab, "Karena sesungguhnya

merelra mendapati bapak-bapak mereka dalam keadaaan sesat. Lalu
mereka sangat tergess-gess mengikuti jejak orang-orang tua meteka

ifz. " (Qs. Ash-Shaffaat l37l:69-70)

"Dan merelcn berkata, 'Ya Tuhan kami, sestmgguhrrya fumt
telah menaati pemimpin-pemimpin dan pembesar-pembesar kamt, lalu
merelra menyesatkon kami dari jalan (yaBS benar). Ya Tuhan kami,

timpakanlah kepada mereka adzab dua kalt ltpat dan futuklah mereka

dengan kutukanyang besar." (Qs" N lthzaarb [33]: 67{8)

"Lalu barangsiapa yang rmngikat petunjuk-Ku, ia tidak akan

sesat dan tidak alron celaka." (Qs. Thaahaa l20l: 123)

Terkadang diiringi pula dengan kemurkaan, "I{awilmu
(Muhammad) tidak sesat dan ti&k pula fuliru." (Qs. An-Najm [53J:
2)

"(Yaitu) jalan orang-oranE yang tulah Engkmt beri nttm
lcepada mereka; bukan (ialan) maeka yang dirrurkai dan bukan (prlo
jalan) merekn yang sesat " (Qs. AI Faatihah [1]: 7)
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"sesungguhnya orang-orang yang bierdosa berada dalam

kesesatan (di dunta) dan dalam neraka. " (Qs. Al Qamar $al: a7)

Demikian pula lafazh al ghayy (kesesatan), jika dimuthlaqkan

maka mencakup semua kemaksiatan kepada Allah SWT, "Dan pasti

aku akan menyesatlmn merelm semuanya, kecualt hamba-hamba

Engkau ltang mukhlis di antara mereka. " (Qs. Al Hijr [15]: 39 - a0)

Terkadang disertai juga dengan lafazh adh-dhalal, "Kawanmu

(Muhammad) tidak sesat dan tidak pula lceliru. " (Qs. An-Najm [53]:
2)

Demikian juga lafazh al faqir (kemiskinan), jika dimuthlaqkan

maka mencakup kata miskin, dan sebaliknya, jika disandingkan maka

keduanya memiliki makna yang berbeda, "Dan jika kamu

menyembunyikannya dan knmu berikan kepada orang-orang fakir,
malca menyembunyilan itu lebih baik bagimz." (Qs. Al Baqarah [2]:
27r)

"Maka kaffurat (melanggar) sumpah itu, ialah memberi makan

sepuluh orang miskin. " (Qs.Al Maa'idah [5]: 89)

"Sesungguhnya zaknt-zakat itu, harryalah untuk orang-orang

fakir, orang-orang miskin. " (Qs. At-Taubah [9]: 60)

Lafazh-lafazh ini dilalqh-nya (penujukkan katanya) berbeda

ketika dimuthlaqkan (dibebaskan), muq ayy ad (diikat), berdiri sendiri,

dan diiringi kata lain. Terkadang jika disendirikan maka salah satunya

menjadi lebih umum dari yang lain, seperti lafah iman dan al ma'ruf
(kebaikan) bersama amal dan tashdiq, dan lafazh munkar bersama a/

fahsya' (perbuatan keji) dan al baghy (prostitusi), serta semacamnya.

Terkadang keduanya menjadi sama dalam keumuman dan

kekhususannya, seperti lafazh iman, al birr, takwa, fakir, dan miskin,

manapun yang dimuthlaqkan maka akan mencakup makna lain.
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Cakupan Katt At-Tilawah (Membaca) ketika Muthlak dan

Muqayyad

Seperti lafazh tilanah, ia dimuthlaqkan, "Orang-orang yang

telah Kami berikan AI Kitab kepadanya, mereka membacanya dengan

bacaan yang sebenarrrya." (Qs. Al Baqarah [2]: l2l)
Ia mencakup amalan yang ada padanya, sebagaimana ditafsirkan

oleh para sahabat dan tabi'in 
-Ibnu 

Masud bin Abbas, Mujahid, dan

selain mereka-, mereka berkat4 "Mereka membacanya dengan

bacaan yang sebenarnya." Maksudny4 mengikuti yang sebenar-

benamya, menghalalkan yang halal dan mengharamkan yang haram,

serta mengamalkan yang muhkam (elas) dan beriman kepada yang

mut a sy ab i hat (y ang masih samar).

Dikatakan: Asal katanya tilawah, dan maknanya adalah ittiba'
(mengikuti), "Dan bulan apabila mengirtnginya." (Qs. Asy-Syamsy

[91]: 2) Termasuk di dalamnya orang yang tidak membacanya.

Bahkah, membaca yang sempurna adalah memaharni maknanya dan

mengamalkannya, seperti perkataan Abu Abdurrahman As-Sulami:

Orang-orang yang membacakan kepada kasri Al Qur'an menceritakan

kepada kami: Utsman bin Affan, Abdullah bin Masud, dan selain

mereka, jika belajar dari Nabi SAW sepuluh ayat, maka mereka tidak
akan beranjak kepada ayat setelahnya sampai mereka

mengamalkannya. Mereka berkat4 "Kami belajar Al Qur'an
bersamaan ilmu dan amal."

Firman-Nya, "Orang-orang yang telah Kami berikan Al Kitab
kcpadanya, merelca membacaruya dengan bacaan yang sebenarnya."
(Qs. Al Baqarah l2l: l2l). Mereka menafsirkannya dengan Al Qur'an
dan Taurat.

Muhammad bin Nashr meriwayatkan dengan sanadnya dari Ibnu
Abbas RA, "Merekn membacanya dengan bacaan yang sebenarnya."

Maksudnya adalah mengikuti yang sebenar-benarnya.
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Diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas, "Mereka membacanya

dengan bacaan yang sebenqrnya." Maksudnya menghalalkan yang

halal dan mengharamkan yang haram, serta tidak menyimpang dari

penafsiran yang sesungguhnya.

Diriwayatkan dari Qatadah, bahwa maksud firman Allah SWT,

"Mereka membacanya dengan bacaan yang sebenarnya. Mereka

beriman kepadanya," yaitlu, para sahabat Muhammad SAW, beriman

kepada kitab Allah dan percaya kepadanya, menghalalkan yang halal

dan mengharamkan yang haram, serta mengamalkan apa yang

dikandungnya.

Telah disebutkan kepada kami bahwa Ibnu Mas'ud berkata,

"Bacaan yang sebenarnya adalah menghalalkan yang halal dan

mengharamkan yang haram, membacanya sesuai dengan yang

diturunkan oleh Allah SWT, dan tidak menyimpang dari yang

dimaksudkannya."

Diriwayatkan dari Al Hasan, "Mereka membacanya dengan

bacaan yang sebbnarnya." Maksudnya, mengamalkan hal yang

muhkam (ayat yang jelas), beriman kepada hal yang mutasyabihat

(yang masih samar), serta menyerahkan hal yang tidak mereka

mengerti kepada orang yang lebih alim.

Mujahid berpendapat bahwa maksudnya adalah mengikuti

dengan sebenar-berurnya.

Dalam riwayat lain dikatakan bahwa maknanya adalah

mengamalkannya secara sungguh-sungguh.

Lafazh tilawah terkadang diiringi dengan lafazh lain, "Bacalah

opa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al Qur'an) dan

dirtlronlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari
(perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar." (Qs. Al 'Ankabuut [29]:
4s)
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Ahmad bin Hanbal dan selainnya berkata, "Maksudnya adalah

beramal dengan melakukan ketaatan kepada Allah SWT, kemudian

dikhususkan dengan shalat dan dzikir, 'Dan orang-orang yang

berpegang teguh dengan Al Kitab (Iaurat) serta mendirikan shalat'."

(Qs.Al A'raaf l7l:170)

"Sesungguhrrya aht ini adalah Alloh ttdak ada tuhan (yang hak)

selatn A.ku, maka sembahlah alu dan dirikanlah shalat untuk

mengingat alet." (Qs. Thaahnl2Q: A)

Demikian pula kalimat "mengihtti apa yang diturunksn Allah
SWT," mencakup seluruh ketaatan, "Ilaiilah apa yang diturunkan

kepadamu dari Tuhanmu dan janganlah kamu mengihtti pemimpin-

pemimpin selain-Nya." (Qs. Al A'raaf [7]: 3)

"Allah berfirman, 'Turunlah komu berdua dari surga bersama-

sama, sebagian kamu menjadi rrusuh bagi sebagian yang lain. Maka
jilra datang kepadamu petunjuk daripada-Ku, lalu barangsiapa yang

mengikut petunjuk-Ku, ia tidak akan sesot dan tidak akon celaka."
(Qs. Thaahaal20l:123)

"Dan bahwa (yang Kami printahkan ini) odalah jalan-Ku yang
lurus, maka ikutilah Dia, dan janganlah kamu mengilattt jalan-jalan
(yang lain), knrena jalan-jalan itu menceratberaikan kamu dari jalan-
Nya." (Qs. Al An'aam [6]: 153)

"Dan Al Qur'an itu adalah Kitab yang Kami turunkan yang
diberkati, maka ililtilah dia dan bertakwalah agar ksmu dibert
rohmat. " (Qs. Al An'aam [6]: 155)

"Ikutilah apa yang telah diwahyukan kepadamu dari Tuhanmu;

tidak ada tuhan selain dia; dan berpalinglah dari orang-orang
musyrik " (Qs. Al An'aam [6]: 106)

"Dan ikutilah apo yang diwahyukan kepadamu, dan bersabarlah
hingga Allah memberi keputusan dan Dia adalah hakim yang sebaik-

bailmya. " (Qs. Yuunus [10]: 109)
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Demikian pula lafazh al abrar (orang-orang yang banyak

berbakti), jika dimuthlaqkan maka mencakup setiap orang yang

bertakwa dari kalangan terdahulu. Apabila diiringi dengan al

muqarrabin (orang-orang yang didekatkan) maka maknanya lebih

khusus. Allah SWT berfiffnan, "sesungguhnya orang-orang yang

banyak berbakti benar-benar berada dalam surga yang penuh

kenilcrnatan. Dan sesungguhnya orang-orang yang durhakn benar-

benar berada dalam nerakn. " (Qs. Al Infithaar [82]: l3-14)

"sekali-lali tidak, sesungguhnya Krtab orang-orang yang

berbakti itu (tersimpan) dalam 'Illiyyin. Tahukah kamu apakah

'Illiyyin itu? (Yaitu) krtab yang bertulis, yang disaksikon oleh

malailrat-malailmt yang didelmtknn (kepada Allah). " (Qs. Al
Muthaffifiin [83]: I 8-21)

Ini merupakan bab yang panjang untuk dibahas.

Merupakan hal yang sangat bermanfaat adalah mengetahui

dilalah ldah @enunjukkan lafazh) secara muthlaq dan khusus pada

lafazh Al Qur'an dan Sunnah. Dengannya maka syubhat yang banyak

dipertentangkan oleh manusia akan hilang. Termasuk diantaranya

masalah iman dan Islam, karena perselisihan apa yang dinamaknn

iman dan Islam merupakan perkara yang pertama kali diperselisihkan.

Umat Islam pun terpecah dalam memahami hal tersebut, hingga

mereka berbeda pendapat tentang Al Qur'an dan Sunnah. Sebagian

mereka mengafirkan sebagian lain, sebagian dari mereka memerangi

sebagian lain, sebagaimana yang akan kami jelaskan secar panjang

lebar pada pembahasan berikutnya.

Maksudnya di sini adalah menjelaskan Kalamullah dan Rasul-

Nya dengan menjelaskan bahwa petunjuk atau hidayah diambil dari

Kalamullah dan Rasul-Nya dengan mengusung dalil-dalil, tidak hanya

sekadar menyebutkan perkataan-perkataan yang dapat diterima
dengan dalil dan ditolak tanpa dalil, atau maksudnya mendukung

selain Allah dan Rasul-Nya. Hal yang harus diketahui adalatr malvifat
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(mengenal) apa yang dibawa oleh Rasulullah SAW serta mengikuti

beliau dengan dalil-dalil yang dijelaskan Allah dan Rasul-Nya.

Pendapat Ulama Salaf dan Imam Ahlus-Sunnah tentang

Penafsiran Iman

Termasuk bab ini pula perkataan ulama salaf dan Imam Ahlus-

Sunnah tentang penafsiran iman. Terkadang mereka berpendapat

batrwa iman adalah perkataan dan amalan.

Terkadang mereka berpendapat bahwa iman adalah perkataan,

amalan, dan niat.

Terkadang mereka berpendapat bahwa iman adalah perkataan,

amalan, dan mengikuti Sunnah.

Terkadang mereka berpendapat bahwa iman adalah perkataan

dengan lisan, yakin dengan hati, dan beramal dengan anggota badan.

Semua itu benar apabila mereka berkata "Perkataan dan

perbuatan." Jadi, iman masuk dalam perkataan hati dan lisan

seluruhnya, inilah yang dipahami dari lafazh perkataan dan lcalam,

dan semacamnya ketika ia dimuthlaqkan (bebas).

Ada empat pendapat terkait masalah yang dinamakan knlam
(pembicaraan) dan qaul (perkataan) ketika ia dimuthlaqkan:

Pertama: Pendapat ulama salaf ahli fikih dan mayoritas ulama,

"Kalam dan qaul mencakup lafazh dan makna, sebagaimana latazln

(kata) manusia mencakup maknaroh dan jasad bersama-sama."

Kedua: Sesuatu yang diberi nama atau istilatr adalah lafazh,
sementara makna bukan bagian dari yang diberi nama, tetapi menjadi

dalil dari namanya Ini pendapat mayoritas ulama kalam dari
Muktazilah dan selainnya yang menjunjung Sunnah. Ini jrga
perkataan ahli nahwu, karena memang mereka berkutat dalam

masalah ini, yaitu masalatr lafazh.
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Ketiga: Sesuatu yang diberi nama atau istilah, itulah maknanya,

sementara pemuthlaqkan knlam berarti majaz, karena majaz

menunjukkan kalam. Ini pendapat Ibnu Al Kullab dan selainnya'

Keempat; Kalam atau qaul bersekutu dalam lafazh dan makna.

Ini perkataan ulama kontemporer seperti Al Kullabiyyah.

Diriwayatkan dari Al Hasan, bahwa kalam atau qaul merupakan

majaz dalam Kalamullah dan hakikat dalam perkataan manusia,

karena huruf-huruf manusia menjelaskan hal tersebut, dan tidak

mungkin ada perkataan tanpa ada yang mengatakannya. Berbeda

dengan Al Qur'an, maka Al Qur'an tidak dapat tegak kecuali atas izin
Allah SWT.

Maksudnya adalah, ada ulama salaf yang mengatakan iman

adalah perkataan dan perbuatan, perkataan dengan hati dan lisan,

amalan hati beserta amalan anggota tubuh.

Adapun yang mengartikannya keyakinan, berpandangan bahwa

lafazh perkataan tidak dipahami kecuali perkataan yang zhahir, atau

khawatir hal itu tidak dipahami, maka ditambah keyakinan dengan

hati.

Adapun yang berpendapat bahwa iman adalah perkataan,

amalan, dan niat, mengartikan qaul (perkataan) mencakup keyakinan

dan ucapan lisan. Sementara amal terkadang tidak bisa dipatrami

niatnya, maka ditambahkanlah niat.

Adapun yang menambahkan definisi iman dengan mengilafii

Sunnah, beralasan karena perbuatan itu tidak mungkin dicintai Allah
SWT kecuali dengan mengikuti Sunnah.

Mereka tidak bermaksud semua perkataan dan amal, tetapi
perkataan dan amal yang disyariatkan. Maksud mereka adalah

menyanggah pendapat Murji'ah yang mengatakan batrwa iman hanya
perkataan saja. Oleh karena itu, ditegaskan bahwa iman mencakup
perkataan dan amalan.
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"x;Il:;il,:
menafsirkan maksudny4 sebagaimana Satrl bin Abdullah At-Tasturi
pernah ditanya tentang iman, lalu ia menjawab, "Perkataan, perbuatan,

niat, dan mengikuti Sunnah, karena apabila iman hanya perkataan

saja, tanpa amal, maka itu kekafiran. Sedangkan apabila hanya

perkataan dan perbuatan tanpa niat, maka itu munafik. Apabila

terdapat perkataan, perbuatan, niat, tetapi tidak mengikuti Sunnah,

maka itu bid'ah."
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ATHAF (PENYAMBUNGAN) SESUATU KEPADA SESUATU

YANG LAIN DALAM AL QUR'AN DAN SETIAP KALIMAT
MENUNTUT ADANYA PERBEDAAN

Kata yang disambung dengan sesuatu dalam Al Qur'an dan di

setiap perkataan menuntut adanya perbedaan antara kata penyambung

dengan yang disambung. Sementara di sisi hukum huruf tersebut

memiliki kesamaan.

Perbedaannya Ada Beberapa Tingkatan

Perbedaannya memiliki tingkatan, dan yang paling tinggi adalah

keduanya diharuskan saling menjelaskan, sebagaimana firman Allah

SWT, "Yong menciptal<an langit dan bumi dan apa yang ada antara

keduanya dalam enam mase." (Surah Al Furqaan ayat 59 dan As-

Sajdah ayat4)

"Jibrtl dan Mikail." (Qs. Al Baqarah [2]: 98)

"Dia menurunkon Al Kitab (Al Qur'an) kepadamu dengan

sebenarnya; membenarkan kitab yang telah diturunlcan sebelumnya

dan menurunkan Taurat dan Injil, sebelum (Al Qur'an), menjadi

petunjuk bagi manusia, dan Dia menurunkan Al Furqaarz. " (Qs. Aali
'lmraan [3]:3-a)

Berikutnya memiliki suatu keterlibatan atau konsekuensi di

antara keduanya, sebagaimana firman Allah SWT, "Dan janganlah

kamu campuradukkan yang hak dengan yang batil dan janganlah

kamu sembunyikanyang hak itu. " (Qs. Al Baqarah l\: a2)

"Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas
kebenaran baginya, dan mengilatti jalan yang bukan jalan orang-
orong mukrnin. " (Qs. An-Nisaa'[a]: 115)
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" B ar angs iapa yang kafir kep ada Allah, mal ailrat -malailmrNy a,

Kitab -Krtab-Nya, r asul-rasul-Nya. " (Qs. An-Nisaa' [4] : I 3 6)

Barangsiapa kafir kepada Allah SWT, maka ia telah kafir
kepada seluruhnya.

Ayat "dan janganlah kamu tampuradukkon yang hak dengan

yang batil dan janganlah knmu sembunyikan yang hak ituu,

barangsiapa mencampuradukkan yang hak dengan kebatilan, maka

akan menjadi samar, yAnE hak akan tersembunyi sesuai dengan

kebatilan yang Nampak.

Oleh karena itu, Ahli Kitab yang selalu rnenyembunyikan apa

yang telah diturunkan oleh Allah SWT akan memperlihatkan

kebatilannya.

Bid'ah Terjadi jike Meninggalkan Sunnah

Demikianlah perbuatan ahli bid'ah, tidak ada seorang pun yang

meninggalkan sebagian Sunnah yang wajib ia percayai dan amalkan

kecuali akan terjebak ke dalam perbuatan bid'ah.

Pelaku bid'ah pasti meninggalkan Sunnah, sebagaimana

disebutkan dalam hadits, "TtdaHah suatu kaum melahtkan bid'ah
kc cuali ia me ninggalkan Sunnah yang s epertinya. "t 

5 e

Allah SWT berfirman, "Dan di antara orang-orang yang
mengatalran, 'Tetapi mereka (sengaja) melupalron sebagian dari apa
yang mereka telah diberi peringatan dengarmya; maka Kami
ttmbullran di antara mereka permusuhan dan kcbencian'." (Qs. AI
Maa'idatr [5]: la)

Ketika mereka meninggalkan bagian dari yang telah mereka

sebutkan, mereka pun meminta ganti dengan selainnya, maka

tirnbullah di antara mereka permusuhan dan kebencian.

r5e Ahmad (4/105) dari Ghadhif bin Al Hars, dengan makna yang sama.
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Allah SWT berltrman, "Barangsiapa yang berpaling dari
pengajaran Tuhan Yang Maha Pemurah (Al Qur'an), Kami adakan

baginya syetan (yang menyesatlcan) makn syetan itulah yang menjadi

teman yang selalu menyertainya." (Qs. Az-Zukhruf [a3]: 36)

Maksudnya adalah dari dzikir yang telah diturunkan oleh Yang

Maha Penyayang.

Allah SWT berfirman, "Turunlah knmu berdua dari surga

bersama-sama, sebagian kamu menjadi musuh bagi sebagian yang

lain. Maka jikn datang kepadomu petunjuk daripada-Ku, lalu
barangsiapa yang mengthtt petunjuk-Ku, ia tidak akan sesat dan ttdak

akan celaka. Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, maka

sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit, dan Kami akan

menghimpunlannya pada Hari Kiamat dalam keadaan buta". (Qs.

Thaahaa 120):123-Da)

"Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu dan
janganlah lcamu mengikuti pemimpin-pemimptn selain-Nya. Amat
sedikitlah kamu mengambtl pelajaran (daripadanya)." (Qs. Al A'raaf

[7):3)

Oleh karena itu, Allah SWT memerintahkan untuk mengikuti
apa yang telah diperintahkan dan menjauhi apayang dilarang, seperti

mengikuti penolong selain Allah.

Allah SWT berfirnan, "Dan mengihtti jalan yang bukan jalan
orang-orang mulcrnin. " (Qs. An-Nisaa'[4]: 115)

Para ulama berkata, "Barangsiapa tidak mengikuti jalan orang-
orang beriman, maka mengikuti jalan selain mereka."

Mereka berdalil bahwa mengikuti jalan orang-orang beriman
adalah wajib, dan tidak boleh seorang pun keluar dari jalan ini."

Barangsiapa tidak mengerjakan apa-apa yang diperintahkan,
maka ia mengerjakan sebagian yang dilarang. Barangsiapa melanggar
apa-apa yang dilarang, maka ia tidak melakukan yang diperintahkan
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sedikit pun. Tidak mmgkin seseorang mengerjakan seluruh yang

diperintahkan dengan mengerjakan sebagian yang dilarang, dan tidak
mungkin pula meninggalkan semua yang dilarang dengan

meninggalkan sebagian yang diperintahkan.

Jadi, semua yang menyibukkan dia hingga berpaling dari

kewajiban, adalah sesuatu yry diharmkan, dan sesuatu yang

karenanya kewajiban tidak mrjadi sempurna maka sesuatu itu
menjadi wajib.

Oleh karena itrf lafazh arr (perintah) jika disebutkan otomatis

mengandung larangan, dan jika dikhususkan dengan larangan maka

larangan memi liki tandingan.

Allah SWT berfirman terkait dengan malaikat, "Ttdak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada

mereka. " (Qs. At-Tahriim [66]: 6]

Termasuk jika mereka tElarang dari sesuatu maka mereka

menjauhinya.

Firman-Nya "Dan selalu rnengerjakan apo yang

diperintahkan." (Qs. At-Tahriim [66]: 6) Mereka tidak melanggar apa

yang diperintahkannya.

Ada yang berpendapat bahwa mereka mengerjakannya tepat

waktu, tidak dimajukan dan tidakdiakhirkan.

Tidak pernah dikatakan, "Mereka tidak mengerjakan selain yang

diperintahkan." Ini adalah dalil yang menunjukkan firman Allah SWT,

"Merelrn itu tidak mendahului-Nya dengan perkataan dan mereka

mengerj al<nn p er intah-per intah-Ily a. " (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 27)

Telatr dikatakan, "Mereb tidak mendurhakai apa yang

diperintahkan kepada mereka peda masa lampau, dan mengerjakan

apa yang diperintahkan pada mas yang akan datang."
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Allah SWT berfirman, "Peliharalah dirimu dan keluargamu

dari api nerakn." (Qs. At-Tahriim [66]: 6), yang ditakwakan adalah

perbuatan yang akan dating.

Dikatakan: Seseorang meninggalkan perbuatan yang

diperintahkannya bisa jadi karena memang ia bermaksiat kepada Allah

SWT. Atau, ia lemah untuk mengerjakan perintah tersebut. Apabila ia

mampu dan berkehendak, maka ia wajib melaksanakan perintah.

Firman-Nya, "tidak mendurhakni Allah," maksudnya, mereka

tidak mencegah dari ketaatan.

Firmannya, "dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan,"

maksudnya, mereka mampu untuk itu dan tidak lemah, bahkan

mengerj akan seluruhnya.

Lafazh Al Amr (Perintah) jika Dimuthlakan Mencakup
Larangan

Maksud "lafazh amr apabila dimuthlaqkan maka mencakup

larangan" sebagaimana firman Allah SWT, "Taatilah Allah dan

taatilah RasulQ{ya), dan ultl amri." (Qs. An-Nisaa'[4]: 59)

maksudnya adalah para pemilik perintah, barangsiapa memiliki
perintah maka ia memiliki larangan.

Musa berkata kepada Khidhr, "Insya Allah kamu akan

mendapati aku sebagai orang yang sabar, dan aku tidak akan

menentangmu dalam sesuatu urusanpun." Dia berkata, "Jika kamu

mengikutilat, maka janganlah knmu menanyakan kepadaku tentqng

sesuatu apo pun, sampai aku sendiri menerangkannya kepadamu."
(Qs. Al Kahfi [18]: 69-70)

Ketika ia menghancurkan kapal, Musa berkata kepadanya,

"Mengapa kamu melubangi perahu itu akibatnya kamu

mene n gge I amkan p e nump angnya? Se s ungguhny a kamu t e I ah b erbuat

sesuatu kesalahan yang besar." (Qs. Al Kahfi [18]: 7l) Ia
menanyakannya, padahal Khidhr belum menerangkannya.
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Musa lalu bertanya tentang anak kecil, "Mengapa lcamu

membunuh jiwa yang bersih, buknn karena Dia membunuh orang

lain? Sesungguhnya lramu telah melakukan suatu yang mungkar."

(Qs. Al Kahfi [8]: 7a) Ia menanyakannya, padahal Khidhr belum

menerangkannya.

Juga terkait dengan dinding, "Jikalau kamu mau, niscayo kamu

mengambil upah untuk irz. " (Qs. Al Kahfi [18]: 77)

Pertanyaan dan permintaan terkadang digunakan dengan syarat,

sebagaimana firman Allah SWT, "Ya Tuhan kami, Kami telah

menganiaya diri kami sendiri, dan jil<a Englmu tidak mengampuni

lrnmi dan memberi rahmat kepada kami, niscaya pastilah kami

termasuk orang-orang yang merugi." (Qs. Al A'raaf l7l:23)

"Nuh berlrnta, 'Ya Tuhanlat, sesungguhnya aku berlindung
kepada Engknu dari memohon kepada Engkau sesuatu yang aku tiada
mengetahui (hakikat)nya. Dan sekiranya Engkau tidak memberi

ampun kepada-Ku, dan (tidak) 4enaruh belas kasihan kepada-Ku,

niscaya aku akan termasuk orang-orang yang merugf 1" (Qs. Huud

[1 l]: a7)

"Dan Musa berkata, 'Jika alru bertanyo kepadamu tentang

sesuatu sesudah (kali) ini, maka janganlah l**q memperbolehkan

aku menyertaimu'. " (Qs. Al Kahfi [18]: 76)

Hal itu menunjukkan bahwa ia bertanya kepadanya sebanyak

tiga kali sebelum ia menerangkan kepadanya. Ini merupakan

perlanggaran larangannya. Ini juga termasuk dalam firman-Nya, "Dan

alat tidak alran menentangmu dalam sesuatu urusan pun" (Qs. Al
Kahfi [18]: 69), menandakan batrwa orang yang melanggar larangan

berarti telah melanggar perintah.

Sebagaimana firman Allah SWT, "Ingatlah, menciptakan dan

memerintah hanyalah hak Allah. " (Qs. Al A'raaf fl: 5a)
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"Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah-Nya."
(Qs. An-Nuur [24]: 53)

"Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula)

bagi perempuan yang mulonin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah

menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilthan (yang

lain) tentang urusan merelca. " (Qs.Al Ahzaab [33]: 36)

Jadi, larangannya masuk dalam ayat tersebut.

Suami yang Menggantungkan Thalak kepada Istri pada

Pelanggaran Perintahnya

Para fuqaha berbeda pendapat tentang perkataan seseorang

kepada istrinya, "Jika engkau melanggar perintahku maka engkau aku

thalak." Jika ia melarangnya dan istrinya tidak mengindahkan

larangan tersebut, apakah ini juga termasuk ke dalam perintahnya?"

Ada dua pendapat:

Pertama: Tidak tenmasuk, karena hakikat larangan tidak seperti

hakikat perintah.

Kedua, termasuk, karena diakui oleh kebiasaan bahwa hal itu
termasuk pelanggaran perintah dan larangan. Inilah yang benar,

karena yang disebutkan di dalam adat atau kebiasaan adalah hakikat
menurut bahasa dan syariat. Oleh karean itu, dikatakan, "Taatilah
perintah fulan, atau fulan menaati perintah fulan, atau tidak melanggar

perintahnya." Jadi, hal itu masuk kepada larangan. Allah SWT
berfirman, "Dan janganlah knmu campuradukkan yang hak dengon

yang battl dan (janganlah) kamu sembunyikan yang hak itu, sedang

lrsmu mengetahui " (Qs. Al Baqarah l2l: a) Dalam ayat ini tertulis
wa tahumul haq (dan menyembunyikan yang hak), dan tidak
dikatakan wa laa taWumul haq (danjanganlah menyembunyikan yang

hak).
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Hal itu berlaku apabila terlihat perbedaan dengan jelas,

sebagaimana firman Allah SWT, "Padahal belum nyata bagi Allah
orang-orang yang berjihad diantaramu dan belum nyata orang-orang

yang sabar." (Qs. Aali'Imraan [3] A2)

"Atau kapal-kapal itu dibinasalwn-Nya lwrena perbuatan

merelra atau Dia memberi maaf sebagian besar (dari mereka). Dan

supcrya orang-orang yang membantah ayat-ayat (<elansaan) Kami
mengetahui bahwa mereks sekali-lali tidak akan memperoleh jalan
lceluar (dar i s il<s aan). " (Qs. Asy-Syuur n l42l: 3 4-3 5)

Termasuk dari 'athf yang berkaitan adalah seperti firman Allah
SWT, "Taatilah Allah dan taatilah RasulQ'lya), dan ultl amri di
antara kamu." (Qs. An-Nisaa' [a]: 59)

Jika mereka taat kepada Rasul, maka mereka telah taat kepada

Allah SWT, "Barangsiapa yang menaati Rasul itu, sesungguhnya ia
telah menaati Allah." (Qs. An-Nisaa'[a]: 80) Tidak ada ketaatan

kepada Allah kecuali taat kepada Rasul-Nya.

Ketiga: Athf sebagian dari sesuatu kepada sesuatu yang lain,

sebagaimana firman Allah SWT, "Peliharalah semua shalat(mu), dan

(peltharalah) shalat wustha. " (Qs. Al Baqarah l2l:238)

"Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dart nabi-
nabi dan dari lcamu (sendiri) dari Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa putra
Maryam. " (Qs. Al Ahzaab l33l:7)

Firman-Nya, "Barangsiapa yang menjadi musuh Allah,
malailcat-malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, Jibrtl." (Qs. Al Baqaratr

[2]:98)

"Dan Dia mewarislcan kepada kamu tanah-tanah, rumah-rumah

dan harta benda merekn, dan (begitu pula) tonah yang belum lcamu

tnjalc" (Qs. Al Ahzaab[33]:27)

Keempat: Athaf sesuatu atas sesuatu karena perbedaan dua sifat,

sebagaimana firman Allah SWT, "Suctkanlah nama Tuhanmu Yang
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Maha Tingi, Yang Menciptakan, dan menyempurnakan (penciptaan-

Nya), dan yang menentukan kadar (masing-masing) dan memberi

petunjuk, dan ltang menumbuhkan rumput-rumputan " (Qs. Al A'laa

[87]: 1-a)

"(Taitu) mereka yang beriman kepada yang gaib yqng

mendirikon shalat dan menaJkohkan sebagian rezeki yang Kami

anugerahkan kepada mereka. Dan merekn yang beriman kepada

Kitab (Al Qur'an) yang telah diturunkan kepadamu dan Kitab-Kitab
yang telah diturunkan sebelummu, serta mereka yakin akan adanya

(kehidupan) akhirat. " (Qs. Al Baqaratr l2l:3-a)
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LAFAZIJ IMAN JIKA DISEBUTKAN SECARA MUTHLAK
DALAM AL QUR'AIY DAI\ SUNNAH MAKA MAKSUDI\'YA

SAMA DENGAI\ LAFAZIilAL BIRR (KEBAJIKAN),
AT-TAKWA (TAKWA), DAN AD-DIN (AGAMA)

Setelah jelas semua ini, maka lafazh iman jika dimuthlaqkan

dalam Al Qur'an dan Sunnah maka maksudnya adalah seperti lafazh

kebajikan (al btrr), takwa, agmna, sebagaimana kita jelaskan

sebelumnya.

Nabi SAW menjelaskan, "Keimanan itu lebih dari tujuh puluh

cabang, dan yang paling utama adalah ucapan laailaha illalah,

sedanglran yang paling rendah adalah menyingkirlmn durt dari
jalan."160

Semua hal yang menyangkut kecintaan kepada Allah SWT

masuk ke dalam ranatr keimanan, sebagaimana lafazh kebajikan jika
dimuthlaqkan. Begitu pula lafazh takrva, agam4 atau agama Islam

Diriwayatkan bahwa mereka bertanya tentang keimanan, lalu
Allah SWT menurunkan ayat, "Buknnlah menghadapkan wajahmu itu
suatu l<ebajiknn. " (Qs. Al Baqaratr l2): 177

Beliau SAW menafsirkan kebajikan dengan keimanan, takwq
dan amal yang mendekatkan kepada Allah SWT. Semuanya benar.

Diriwayatkan secara marfu'kepada Nabi SAW, bahwa beliau

menafsirkan kebajikan dengan keimanan. I 6l

Muhammad bin Nashr berkata: Ishaq bin Ibrahim menceritakan

kepada kami, Abdullah bin Yazid Al Muqri dan Al Malai

"' Tokhrii hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
tu' Ibnu Katsir dalam tafsimya (11364). Hadits ni munqathi', karena Mujahid tidak

bertemu dengan Abu Dzarr.
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menceritakan kepada kami, mereka berkata: Al Mas'ud menceritakan

kepada kami dari Al Qasim, ia berkata: Seseorang datang kepada Abu

Dzar dan bertanya tentang keimanan, lalu ia membaca ayat,

"Bukanlah menghadapkan wajahmu itu suatu kebajiknn.... " (Qs. Al
Baqarah l2): 177) Orang tersebut lalu berkata, "Bukan tentang

kebajikan yang ingin aku tanyakan kepadamu." Ia menjawab, "Dulu

pemah ada seseorang datang kepada Nabi SAW dan bertanya seperti

yang kau tanyakan kepadaku saat ini, dan beliau membaca ayat seperti

yang aku bacakan kepadamu." Ketika dirasa dia tidak puas, Abu Dzar

berkata kepadany4 "Sesungguhnya orang mukmin adalah orang yang

ketika melakukan kebaikan maka ia menyembunyikannya dan

mengharap ganjarannya. Sedangkan ketika melakukan. keburukan ia

membencinya dan takut akan hukumannya."'62

Ia (Muhammad bin Nashr) berkata: Ishak menceritakan kepada

kami, Abdttrrazzak menceritakan kepada kami, Ma'mar menceritakan

kepada kami dari Abdul Karim Al Jazari, dari Mujahid, batrwa Abu
Dzar bertanya kepada Nabi SAW tentang keimanan, maka Nabi SAW

membacakart ayat, "Buknnlah menghadapkan wajahmu itu suatu

lrebajtlran...." (Qs. Al Baqarah l2l 177)

Diriwayatkan dengan sanadnya dari Ikrimah, ia berkata: Al
Hasan bin Ali bin Abu Thalib ketika baru sampai dari Syam, ditanya

tentang keimanan, lalu ia membaca, "Bukanlah menghadapkan

wajahmu ke arah Ttmur dan Barat itu suatu kebajikan." (Qs. Al
Baqarah l2l:177)

Ibnu Baththah meriwayatkan dengan sanadnya dari Mubarak bin
Hissan, ia berkata: Aku berkata kepada Salim Al Afthas, "Seorang

lelaki yang taat kepada Allah SWT dan tidak mendurhakainya, dan

seseorurng yang bennaksiat kepada Allah SWT dan tidak menaatinya,

maka yang taat akan dimasukkan ke surga, dan yang durhaka akan

dimasukkan ke neraka, apakatr iman keduanya berbeda?" Ia

t62 Al Mathalib Al AtiahQgl6).
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menjawab, "Tidak," ia (Mubarak) berkata, "Maka aku menyebutkan

hal itu kepada Atha, ia pun menjawab: tanya mereka, apakah iman itu

baik atau buruk? Sesungguhnya Allah SWT berfirnan, 'Supaya Allah

memisahkan (golongan) yang buruk dari yang baik dan menjadikon

(golongan) yang buruk itu sebagiannya di atas sebagian yang lain,

lalu lresemuanya ditumpukkan-Nya, dan dimasuklran-Nya ke dalam

Neralra Jahanam. Mereka itulah orang-orang yang merugf.' (Qs. Al
Anfaal [8]: 37)

Aku pun bertanya kepada mereka, tetapi mereka tidak

menjawab. Sebagian mereka berkata, "Sesungguhnya iman itu di

dalam batin tidak ada amalannya, maka aku pun menyebutkan

demikian kepada Atha'." Atha' lalu berkata, "Subhanallah, apakah

mereka belum mendengar ayat dalam surah Al Baqarah, 'Bulmnlah

menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan,

alran tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah,

hari Kemudion, mqlail(flt-malailmt, kitab-kitab, nabi-nabi.' Allah
menyifatinya dengan amalan, sebagaimana firman Allah SWT, "Dan
memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak
yatim, orang-orang miskin, musafir (yarg memerluknn pertolongan)

dan orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan)

hambasahaya, mendirilcan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-
orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang
yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan.

Merelra itulah orang-orang yang benar (imannya); dan mereka itulah
orang-orang yang bertakwa." (Qs. Al Baqaratr l2l: 177)

la (Atha) berkata, "Tanyakan kepada mereka, apakatr amal

termasuk dalam iman? 'Dan barangsiapa yang menghendaki

lcehidupan akhirat dan berusaha kc arah ttu dengan sungguh-sungguh

sedang ta adalah mulonin'. (Qs. Al Israa' llTf: 19) Jadi, iman
mengharuskan amal, dan amal mengharuskan iman."

Pujian atas iman belum kuat jika tidak diringi dengan arnal.

Bukan berarti iman yang kosong dari amal. Apabila diketatrui bahwa
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hinaan dan hukuman diberikan kepada orang yang meninggalkan

amal, maka perselisihan mereka setelah itu tiada gunanya lagi.

Jika mereka berkata, "Tidak mengapa meninggalkan amal,"

maka ini merupakan sebuah kekafiran yang sangat jelas. Sebagian

orang mengisahkan hal ini dari mereka.

Orang-orang fasik dan munafik berkata, "Sebuah dosa tidak

membahayakan keimanan seseorang jika ia masih bertauhid."

Sebagian perkataan yang menyanggah Al Murji'ah menyifati hal

ini.

Dalil atas hal itu adalah firman Allah SWT, "Mereka itulah
ordng-orang yang benar (tmannya); dan merekn itulah orang-orang
yang bertalota." (Qs. Al Baqarah l2J: 177) Sebagaimana firman Allah
SWT, "Orang-orang Arab badui ttu berlcato, 'Kami telah beriman'.

Katakanlah, 'Kamu belum beriman', tapi katakonlah, 'Kami telah

tunduk', karena iman itu belum masuk ke dolam hatimu; dan jika
kamu toat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia tidak aknn mengurangi

sediktt pun pahala amalanmu; sesungguhnya Allah Maha Pengampun

lagi Maha Penyayang'. Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu
hanyalah orang-orang yang percaya (beriman) kepada Allah don

Rasul-Nya, kemudian merel<a tidak ragu-ragu dan mereka berjuang
(berjihad) dengan harta dan jiwa merela pada jalan Allah. Mereka

itulah orang-orang yang benar. " (Qs. Al Hujuraat 491: 1,4-15)

Mereka benar mengucapkan, "Kami beriman kepada Allah
swT."

Berbeda dengan para pendusta yang disebutkan oleh Allah SWT
dalam firman-Nya, "Apabila orang-orang munafik datang kepadamu,

mereka berkata, 'Kami mengakui, bahwa sesungguhnya kamu benar-

benar Rasul Allah'. Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu

benar-benar Rasul-Nya; dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya

orang-orang munafik itu benar-benar orang pendusta." (Qs. Al
Munaafiquun [63]: l)
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"Di antera manusia ada yang mengatalran, 'Kami beriman

kepada Allah dan Hari Kemudian', padahal merelca itu sesungguhnya

bukan orang-orang yang beriman. Merelm hendak menipu Allah dan

orang-orang yang beriman, padahal mereka hanya menipu dirinya
sendiri sedang mereka ttdak sadar. Dalam hati mereka ada penyakit,

lalu ditambah Allah penyakitnya; dan bagi mereka sil<sa yang pedih,

disebablcan mereka berdusta. " (Qs. Al Baqarah [2]: 8-10)

Allah SWT berfirnan, "Alif laam miim. Apokah manusia itu
mengira bahwo merelm dibiarkan (saja) mengatakan, 'Kami telah

beriman', sedang mereka ttdak diuji lagi? Dan sesungguhnya Kami
telah menguji orang-orangyang sebelum mereka, maka sesungguhnya

Allah mengetahui orang-orang yang benar dan sesungguhnya Dia
mengetahui orang-orang yang dusta." (Qs. Al 'Ankabuutfz9l: l-3)

Allah SWT menjelaskan bahwa setiap orang pasti mengalami

ujian, "Itu hanyalah cobaan dari Engkau, Engkau sesatkan dengan

cobaan itu siapa yang Engkau kehendaki dan Engkou beri petunjuk

kepada stapa yang Englrau kehendaki."

Maksudnya, aku telah Kau uji, sebagaimana Engkau telah

menguji hamba-hamba-Mu dengan kebaikan dan keburukan, guna

melihat siapakah yang bersabar dan bersyukur dari selain mereka?

Engkau menguji mereka dengan mengirim para rasul dan menurunkan

Kitab, guna membedakan antara orang mukmin dengan orang kafir,
orang yang benar dengan orang yang berdusta, orang yang munafik
dengan orang yang mukhlis. Hal itulatr yang menyebabkan sebagian

kaum tersesat dan sebagian lain mendapat hidayah.

Di dalam Al Qur'an banyak ayat yang menyifatkan orang

mukmin dengan sifat shidiq dan orang munafik dengan orang dust4
karena dua kelompok berbicara dengan dua lisan mereka, "Kami telah

beriman."

Jadi, barangsiapa merealisasikan perkataannya dengan

amalannya, maka ia seorang mukmin yang benar. Barangsiapa berkata
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dengan lisannya apa yang bukan ada di dalam hatinya, maka ia

pendusta sekaligus munafik, "Dan apa yang menimpa kamu pada hari

bertemunya dua pasukan, maka (kelmlahan) itu adalah dengan izin

(talrdir) Allah, dan agar Allah mengetahui siapa orong-orang yang

beriman. Dan supalta Allah mengetahui siapa orang-orang yang

munafik. Kepada mereka dikataknn, 'Marilah berperang di jalan

Allah atau pertahankanlah (dirimu)'. Merel<a berlrata, 'Sekiranya

Kami mengetahui akan terjadi peperangan, tentulah Kami mengikuti

lcamu'. Mereka pada hari itu lebih dekat kepada kelrafiran daripada

kcimanan. Mereka mengatakan dengan mulutnya apa yang tidak

terlrandung dalam hattnya. Dan Allah lebih mengetahui dalam

hatinya. Dan Allah lebih mengetahui apa yang mereka sembunyikan."

(Qs. Aali 'Imraan l3l:166-157)

Ayat, "Merelca itulah orang-orang yang benar (imannya); dan

mereko itulah orang-orang yang bertala,ea." (Qs. Al Baqaratr l2l: 177)

maksudnya yaitu, mereka benar dalam perkataan mereka, "Kami telah

beriman."

Mereka tidak diperintahkan untuk mengucapkan, "Kami adalah

orang-orang yang banyak berbakti," tetapi jika seseorang berkata,

"Aku orang yang berbakti," berarti ia menganggap dirinya suci.

Berbeda dengan kata keimanan yang mereka ucapkan, "Kami orang

yang beriman." Ini sebuah kewajiban yang harus mereka katakan,

"Katakanlah (hai orang-orang mukrnin), 'Kami beriman kepada Alloh
dan apa yang diturunkan kepada Kami, dan apa yang diturunkan

kepada lbrahim, Isima'il, Ishaq, Ya'qub dan anak cucunya, dan apa

yang diberitran l<epada Musa dan Isa serta apa yang diberikan'lcepada

nabi-nabi dari Tuhannya'." (Qs. Al Baqaratr l2):136)

"Katakanlah, 'Kami beriman lrepada Allah dan kepada apa yong

diturunkan l<epada Kami dan yang diturunkan kepada lbrahim,

Isimail, Ishaq, Ya'qub, dan anak-anaknya, dan apa yang diberikan

kepada Musa, Isa dan pora nabi dari Tuhan merelm. Kami ttdak
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Nyatah Kami menyerahkon diri'." (Qs. Aali'Imraan [3]: Sa)

"Rasul telah beriman kepada Al Qur'an yang diturunlann

lcepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman.

Semuanya beriman kepada Allah, malaiknt-malaikat-Nya, Kttab-

Kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (Mereka mengataknn), 'Kami tidak
membeda-bedalran antara seseorang pun (dengan yang lain) dari
rasul-rasul-Nya." (Qs. Al Baqarah l2]:285)

"Kami ttdak membeda-bedakan" menjadi dalil bahwa mereka

berkata, "Kami beriman dan tidak membeda-bedakan." Oleh karena

itu, Dia berfirman, "Dan merelca mengatalro, 'Kami dengar dan kami
taat'." Mereka mengumpulkan perkataan mereka "kami beriman dan

kami dengar serta kami taat". Allah SWT berfirman dalam ayat

kebajikan, "Dan merelu adalah orang-orang yang bertah,ed." Allah

SWT menjadikan orang yang berbakti sebagai orang yang bertakwa

ketika disebutkan secara muthlak. Terkadang dibedakan ketika disertai

dengan ikatan (muqayad), "Dan tolong-menolonglah kamu dalam

(mengerjakan) kebajikan dan tahta." (Qs. Al Maa'idah [5]: 2) Ayat
ini menjadi dalil bahwa istilah keimanan, kebajikan, dan takwa adalah

satu. Jadi, orang yang beriman adalah orang yang bertakwa dan

berbuat kebajikan.

Telah disebutkan pula dalam hadits tentang syafaat,

"Dilreluarkan dari neralca orangyong di dalam hattnya terdapat sebiji
dzarrah (atom) dari keimanan."t63

Dalam riwayat lur- "sebijt dzaruah dari tcebaikan.nl64

Itu sesuai firman Allah SWT "Barangsiapa yang mengerjaknn

kebaiknn seberat dzarrah pun, niscaya Dia aknn melihat

(balasan)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar

t" Tokhrii hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
ra Muslim dalam pembahasan tentang keimanan (1831302).
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dzarrah pun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya pula. " (Qs. Az-

Zalzalah [99): 7 -8)

Maksudnya adalah orang yang hanya memiliki sebesar biji
dzarrah keimanan dan kebaikan.

Sementara itu, kaum mukmin yang berbakti dan bertakwa

adalah orang ylmg akan menikmati kebahagiaan, penduduk surga yang

dijanjikan oleh Allah SWT tanpa diadzab.

Sedangkan orang yang disebutkan oleh Nabi SAW

"Barangsiapa menipu kamt malm bukan termasuk golongan kami, dan

barangsiapa membowa senjata kepada (memerangi) kami maka

bukan termasuk golongan l(flmt,"165 bukanlah golongan yang

dijanjikan sruga tanpa adzab, karena mereka para pelaku dosa besar,

yang akan dihadapkan kepada ancaman yang lebih buruk.

165 Takhrii hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
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DILALAH NAMA ALLAH, AL QUR'AN, DAN NABI

Pembatrasan tentang nama-nama Allah SWT, nama-nama Kitab,

nama-nama rasul-Nya, dan nama-nama agama-Nya.

Allah SWT berfirnan, "Katakanlah, 'Serulah Allah atau serulah

Ar-Rahman. Dengan nama yang mana saja kamu seru, Dia
mempunyai Asmaul Husna (nama-nama yong terbaik). " (Qs. Al Israa'

[7]: 110)

"Hanya milik Allah Asmaul Husna, maka bermohonlah kepada-

Nya dengan menyebut Asmaul Husna itu dan tinggalkanlah orang-

orang yang menyimpang dari kpbenaran dalom (menyebut) nama-

nama-Nya. " (Qs. Al A'raaf [7]: 180)

"Dialah Allah yang tiada tuhan selain Dia, Raja, yang Maha

Suci, Yang Maha Sejahtera, Yang Mengaruniakan Keamanan, Yang

Maha Memelihara, Yang Maha Perkasa, Yang Maha Kuasa, Yang

memilikt segala keagungan, Maha Suci Allah dari apa yang merekn

persekutulrnn. Dialah Allah Yang Menciptaknn, Yang Mengadakon,

Yang Membentuk Rupa, Yang mempunyai Asmaul Husna. bertasbih

kepadanya apa yang di langtt dan bumi. Dan Dialah Yang Maha

Perkasa lagi Maha Bijal<sana. " (Qs. Al Hasyr [59]: n-za)

Seluruh nama-Nya sesuai dengan Dzat-Nya yang suci. Semua

namanya menunjukkan makna sifat-sifat-Nya. Yang Maha perkasa

menunjukkan Dzat-Nya yang perkas4 Pencipta menunjukkan Dzat-
nya dan ciptaannya, dan Ar-Rahim menunjukkan rahmat-Nya.

Demikian pula dengan nama-nama Kitab-Nya: Al Qur'an, Al
Furqan, Al Kitab, Al Huda, Al Bayan, Asy-Syifa An-Nuur, dan

semisalnya.
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Begitu pula nama-nama rasul-Nya: Muhammad, Ahmad, Al
Mahi, Al Hasyir, Al Muqaffi, Nabi pembawa rahmat, nabi pembawa

tobat, dan nabi perang.

Semua namanya menunjukkan sifatnya yang terpuji, bukan yang

lain.

Al Junaid bin Muhammad berkata, "Tauhid adalah perkataan

hati, sementara tawakal adalah amalan hati. Jadi, dalam tawakal harus

ada perkataan hati dan amalnya, kemudian perkataan badan dan

amalnya juga harus ada amalan hati, seperti cinta Allah SWT dan

rasul-Nya" takut kepada Allah SWT, cinta kepada apa yang dicintai

Allah SWT dan rasul-Nya, membenci apa yang dibenci Allah SWT

dan rasul-Ny4 mengikhlaskan amal hanya untuk Allah SWT semata,

bertawakal hanya kepada Allah SWT, dan sebagainya dari amalan hati
yang diwajibkan oleh Allatr SWT dan rasul-Nya, serta menjadikan hal

tersebut sebagian dari iman.

Hati adalah pokok. Apabila terdapat makrifat dan kehendak,

maka itu akan mengalir ke seluruh tubuh, tidak mungkin badan

berbuat tidak sejalan dengan yang diinginkan hati. Oleh karena itu,
Nabi SAW bersabda dalam sebuah hadits shahih, "Ketahutlah,

*rungguhnya dalam tubuh terdapat segumpal daging; apabila

fugtng ttu baik maka baiHah seluruh jasadnya, namun apabila rusah

maka rtnaHah sehtruh tubuhnya. Ketahuilah, segumpal daging ttu

adalah hati."t66

Abu Htuairah berkata, 'Hati adalah raja, dan seluruh tubuh

adalah tentaranya. Apabila raja baik maka baik pula tentaranya, dan

apabilamja buruk maka buruk pula tentaranya."

Perkataan Abu Hurairah tersebut merupakan bentuk pendekatan,

dan saMaNabi SAW adalah sebaik-baik perkataan.

'tr Al Bukhari dalam pembahasan tentang keimanan (52), Muslim dalam
pembahasan tentang pengairan ladang (15991107), dan Ibnu Majah dalam
pembahasan tentang al fitu (3984) semrnnya dari An-Nu'man bin Basyir.
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Walaupun sang raja baik, bisa saja para tentaranya memiliki

pilihan, terkadang mereka juga membangkang rajarrya, dan

sebaliknya, maka akan ada yang baik dan yang rusak. Berbeda dengan

hati, karena seluruh tubuh mengikuti hati, sebagaimana sabda Nabi

SAW, "Apabtla daging itu baih malm baiklah seluruh jasadnya.

Namun apabila rusah maka rusaHah seluruh tubuhnya."t67

Apabila hati itu baik karena keimanan yang terdapat di
dalamnya secara ilmu dan amal, maka kebaikan juga akan dirasakan

tubuh, dengan perkataan yang ztratrir, dan amal dengan keimanan

yang mutlak.

Sebagaimana perkataan para imam ahli hadits, "Perkataan dan

perbuatan, adalah perkataan baik secara zhahir dan batin, amalan batin

dan zhatrir, yang ztrahir akan mengikuti yang batin, ketika yang batin

baik, maka zhahir pwr ikut baik, apabila yang zhahir rusak maka rusak

pula yang batin.

Dikatakan kepada orang yang shalat, "Apabila hatinya khusyu

maka anggota tubuh juga khusyu."

Jadi, harus ada keimanan di dalam hati berupa cinta Allatr SWT

dan Rasul-Nya, serta menjadikan Allah SWT dan Rasul-Nya lebih

dicintainya daripada selainnya, "Dan di antara manusia ada orang-
orang yang menyembah tandtngan-tandingan selain Allah; mereka

mencintainya sebagaimana mereka mencintai Allah. Adapun orang-

orang yang beriman amat sangat cintanya kcpada Allah." (Qs. Al
Baqarah [2]: 165)

Allah SWT menyifati kaum beriman dengan sosok yang sangat

mencintai Allah SWT, daripada kaum musyrik kepada sekutu mereka.

Dalam ayat tersebut ada dua pendapat:

Pertama: Maksudnya adalah, mereka mencintainya seperti cinta

orang mukmin kepada Allah SWT, dan orang-orang beriman sangat

t67 lbid.
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mencintai-Nya melebihi kecintaan mereka kepada berhala-berhala

mereka.

Kedua: Mereka mencintainya sebagaimana mereka mencintai

Allah SWT, dan orang-orang yang beriman sangat cinta kepada Allah

SWT daripada mereka. Inilah yang benar.

Pendapat pertama adalah perkataan yang bertentangan dan

keliru, karena orang'orang musyrik tidak mencintai sesembahan

mereka seperti cintanya orang mukmin kepada Allah SWT, dan ini
mengharuskan kehendak.

Jadi, tidak dibolehkan seseorzmg mencintai Allah SWT dan

Rasul-Nya lantaran ada keinginan atau maksud lain, padahal ia
mampu untuk itu. Apabila seseorang tidak berbicara keimanan yang

ada dalam hatinya, padahal ia mampu, maka itu merupakan tanda

bahwa tidak ada keimanan dalam hatinya.

Kekeliruan Pendapat Jahm bin Shaftvan tentang Iman

Dari sini terlihat jelas kekeliruan perkataan Jahm bin Shafivan

dan para pengikutnya, karena mereka mengira iman hanya sekadar

tashdiq (pembenaran) dengan hati dan ilmunya. Mereka tidak
menjadikan amalan hati sebagai bagian dari keimanan. Mereka juga

menjadikan seseorang terkadang memiliki kesempumaan iman dengan

hatinya, sehingga ia mencela Allah SWT dan Rasul-Nya, memusuhi

keduanya, dan memusuhi wali-wali Allah SWT. Bahkan mereka

menjadikan musuh-musuh Allah SWT sebagai penolong bagi mereka,

membunuh nabi-nabi, rnenghancurkan masjid-masjid, melecehkan Al
Qur'an, memuliakan orang kafir dengan setinggi-tingginya, serta

merendahkan orang mukmin dengan serendah-rendahnya.

Mereka berkata, "Ini semua adalatr kemaksiatan yang tidak
otoiliatis menafikan keimanan yarrg ada di dalam hati. Ia melalnrkan

dosi'tetapi bagi Allah ia tetap seorang muhnin."

250



Kitab Iman
Mereka juga berkata, "Hanya saja, di dunia ia diberlakukan

layaknya orang kafir, karena perkataan ini adalah tanda kekafiran,

untuk dihukumi secara zhahir, sebagaimana menghukumi ikrar dan

saksi, walaupun di dalam batin terkadang berbeda dengan apa yang ia

ikrarkan, dan berbeda apa yang ia persaksikan."

Apabila Al Qur'an, Sunnah, dan ijma menegaskan batrwa salah

seorang dari mereka adalah kafir dan akan mendapat adzab di akhirat,

maka mereka berkata, "Ini merupakan dalil atas penafian tashdiq darr

ilmu dari hatinya."

Menurut merek4 kekufuran sama dengan kejahilan. Keimanan

sama dengan ilmu, pendustaan atau pembenaran hati.

Mereka berbeda pendapat, apakatr pembenaran hati dianggap

ilmu?"

Perkataan tersebut, walaupun merupakan perkataan yang paling

rusak dalam keimanan, tetapi banyak ahli Kalam yang mendukung

perkataan ini, seperti Al Murji'ah dan kaum salaf (Al Waki bin Al
Jarrah, Ahmad bin Hanbal, Abu Ubaid, serta selain mereka) telah

mengafi rkan orang-orang yang berpendapat demikian.

Mereka berkata: Iblis kafir dengan nash Al Qur'an.
Kekafirannya disebabkan oleh kesombongan dan keengganannya

untuk sujud kepada Adam AS, bukan karena ia mendustakan khabar.

Begifu pula Fir'aun dan pengikutny4 "Dan mereka mengingkarinya

lrarena lrezhaliman dan kcsombongan (mereko). Padahal hati mereka

meyaktni (lrebenaran)nya. Maka perhatilcanlah betapa kesudahan

orang-orang yang berbuat kebinasaan. " (Qs. An-Naml l27l A)

"Dan sesungguhnya Kami telah membertkan kepada Musa

sembilan buah mukjizat yang nyata, maka tanyakanlah kepada bani

Israil, tatknla Musa datang kepada mereka lalu Fir'aun berkata

kepadanyo, 'Sesungguhnya alru sangka kamu, hai Musa, seorang yang

kena sihir'. Musa menjowab, 'sesungguhnya kamu telah me:ngetahui,

bahwa tiada yang menurunkan mukjizat-mufriizat itu kecuali Tuhan
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yang memelihara langit dan bumi sebagai buktt-bukti yang nyata; dan

sesungguhnya aku mengira kamu, hai Fir'aun, seorang yang akan

binasa'. " (Qs. Al Israa' [17]: 101-102)

Musa adalah orang yang jujur dan tepercaya ketika berkata,

"Se{ungguhnya kamu telah mengetahui, bahwa tiada yang

met&runkan mubjizat-mukjizat." lni menunjukkan bahwa Fir'aun

mengetahui bahwa Allah SWT menurunkan ayat, dan ia adalah

makhluk yang paling ingkar serta sombong karena keburukan

kehendaknya, bukan karena ilmunya, "Sesungguhnya Fir'aun telah

berbuat sewenang-wenang di muka bumt dan menjadiknn

pendudulotya berpecah-belah, dengan mentndas segolongan dari
merelca, menyembelih anak laki-laki mereka dan membiarkan hidup

anak-anak perempuan merekn. Sesungguhnya Fir'aun termasuk

orang-orang yang berbuat kprusakan." (Qs. Al Qashash l28l: a)

"Dan merekn mengingkarinya knrena kezhaliman dan

kesombongan (mereka) padahal hatt mereka meyakini

(reb enar an) ny a. Maka p er hatikonl ah b e tap a ke s udahan or ang-or ang

yang berbuat kebinasaan. " (Qs. An-Naml l27l: A)

"Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah Kami beri Al
Kitab (Iaurat dan Injil) mengenal Muhammad seperti merekn

mengenal anak-analotya sendiri. " (Qs. Al Baqarah l2l: 16)

"Sesungguhnya Kami mengetahui bahwa apo yong merelra

lratakan itu menyedihkan hatimu, (janganlah kamu bersedih hati),

lrarena merekn sebenarnya bukan mendustakan kamu, akan tetapi

orang-orang yang zhalim itu mengingkari ayat-ayat Allah." (Qs. Al
An'aam [6]: 33)

Dua Kekeliruan Pokok Kaum Musyrik

. Mereka telah keliru dalam dua hal:

' Pertama: Mengira bahwa keimanan hanyalah tashdiq dan ilmu,
tidak ada amal, keadaan, gerakan, kehendak, kecintaan, dan rasa takut
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dalam hati. Ini kesalahan terbesar Al Murji'ah. Sesungguhnya amalan

hati, yang dinamakan oleh sebagian sufi sebagai bentuk keadaan dan

maqam.

Semua yang diwajibkan Allah SWT dan Rasul-Nya termasuk

keimanan yang wajib. Ada pula yang disunatrkan saja, yaitu keimanan

yangmustahab.

Keimanan yang wajib diharuskan untuk setiap mukmin. Siapa

yang membatasinya pada yang wajib maka termasuk orang yang

berbakti dan golongan kanan. Siapa yang mengamalkan yang wajib

dan mustahab, maka termasuk golongan al muqarrabin (yang

didekatkan kepada Allah), seperti cinta Allah SWT dan Rasul-Nya.

Batrkan Allah SWT dan Rasul-Nya harus lebih dicintainya daripada

selainnya, jihad fi sabilillaft lebih dicintainya daripada harta dan

keluarganya, seperti hanya takut kepada Allah SWT, mengharap

hanya kepada Allah SWT, tawakal hanya kepada Allah SWT, serta

kembali kepada-Nya dengan rasa takut pada-Nya.

Allah berfirman, "Inilah yang dijanjikan kepadamu, (yaitu)

lrepada Setiap hamba yang selalu kembali (kepada Allah) lagi
memelihara (semua peraturan-peraturan-Nya). (Yaitu) orang yang
talat lrepada Tuhan Yang Maha Pemurah sedang Dta tidak kclihatan
(olehnya) dan Dia datang dengan hati yang bertobat. " (Qs. Qaaf [50]:
32-33)

Kedua: Asumsi mereka bahwa semua yang dihukumi kafir oleh

Allah akan kekal di dalam neralca. Ini karena mereka tidak memiliki
sedikit pun ilmu dan tasMiq dalam hati.

Bahkan kebanyakan orang yang mendustakan para rasul

mengetatrui bahwa kebenaran ada pada para rasul, dan mereka adalah

orang-orang yang benar, tetapi karena kedengkian atau ego

kepemimpinan, atau kecintaan yang sangat pada agama yang telah

menghasilkan harta dan tahta unfukny4 dan lain sebagainya yang

mengahalangi mereka tidak mau beriman.
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Mereka berpendapat bahwa kalau mereka mengikuti rasul, maka

mereka harus meninggalkan kecintaan mereka dan akan mengalami

hal-hal yang tidak menyenangkan. Oleh karena itu, mereka

mendustakan, memusuhi, dan menjadi manusia yang paling kafir,

seperti iblis dan Fir'aun, padahal mereka mengetahui bahwa Fir'aun

berada dalam kebatilan, sedangkan paru rasul berada dalam

kebenaran.

Oleh karena itu, orang-orang kafir tidak memiliki dalil yang

benar untuk mencela para rasul dan kebenarannya. Mereka hanya

ingin mengikuti hawa nafsu mereka, sebagaimana perkataan mereka

kepada Nuh AS, "Apakah kami akan beriman kepadamu, padahal
yang mengilafii kamu ialah orang-orang yang hina?" (Qs. Asy-

Syu'araa' [26]: lll)
Telah dimaklumi batrwa keikutsertaan orang-orang jelata kepada

Nuh tidak dapat merendahkan kebenarannya, tetapi mereka benci bila
harus bersama-sama dengan orang-orang jelata, sebagaimana

permintaan orang musyrik kepada Nabi SAW agar menjauhi orang-

orang lemah, seperti Sa'ad bin Abu Waqqash, Ibnu Mas'ud, Khabbab

bin Al Art, Ammar bin Yasir, dan Bilal. Itu terjadi di Makkah sebelum

ada ahlus-shuffah,l68 maka Allah SWT menurunkan ayat, "Dan
janganlah lramu mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya di
pagi dan petang hari, sedang merelm menghendaki keridhaan-Nya.

Kamu tidak memilai tanggung jawab sedikit pun terhadap perbuatan

merelra dan mereko pun tidak memthtl tanggung jowab sedikit pun
terhadap perbuatanmu, yong menyebabkan kamu (berhak) mengusir

merelra, (sehingga kamu termasuk orang-orang yang zhalim). Dan

Demiktanlah telah Kami uji sebagtan mereka (orang-orang kaya)

dengan sebagian mereka (orang-orang miskin), supmya (orang-orang

yang leaya itu) berkata, 'Orang-orang semacam inikah di antara kita

168 Mereka adalah para fuqara kaum Muhajirin yang tidak memiliki rumah untuk
ditempati, sehingga mereka tinggal di serambi masjid Madinah. Lihat An-
Nihayah (3137).
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yang diberi anugerah Allah kepada mereks?' (Allah berfirman),

'Tidalrlrah AUah lebih mengetahui tentang orang-orang yang

bersyuhtr (repada-Nya)'?" (Qs. Al An'aam 16l:52-53)

Seperti perkataan Firaun, "Apakah'(patut) kita percaya kepada

duo orang manusia sepertt kita (juga), padahal kaum merelu @ani
Israil) adalah orang-orang yang menghambalmn diri kepada kita?"
(Qs. Al Mu'minuun [n\a7)

"Bukanlrah kami telah mengasuhmu di antara (keluarga) lrami,

wahu lramu masih kanak-kanak dan kamu tinggal bersama kami

beberapa tahun dari umurmu. Dan knmu telah berbuat suatu

perbuatan yang telah kamu lahtkan ttu dan knmu termasuk golongan

orang-orang yang tidak membalas guna." (Qs. Asy-Syu'araa'f26]: 18-

le)

"Dan mereka berkata, 'Jika Kami mengikuti petunjuk bersama

lramu, niscaya Kami akan diusir dari negeri kami'. Dan apakah Kami
ttdak meneguhkan kedudukan merelra dalam daerah Haram (anah

suci) yang aman, yang didotangkan kc tempat itu buah-buahan dari
segala macam (tumbuh+umbuhan) untuk menjadi rezekt (bagimu)

dari sisi Kami? Tetapt kcbanyakan mereka tidak mengetahui. " (Qs. Al
Qashash l28]57)

"Hai Syu'aib, apalrah sembahyangmu menyuruh kamu agar

komi mentnggallan apa yang disembah oleh bapak-bapak kami atau

melarang kami memperbuat apa yang kami kchendaki tentang harta
knmi. Sesungguhnya kamu adalah orong yang sangat Penyantun lagi
beraknl. " (Qs. Huud I l]: 87)

"Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak knmt menganut

suotu agama dan sesungguhnya lumi adalah pengikut jejak-jejak
merelra. " (Qs. Az-Ztilr}rnlf, p3l:23)

Semua perkara ini dan semisalnya tidak menjadi alasan yang

dapat mencela kebenaran rasul, batrkan menjelaskan bahwa kebenaran

rasul bertolak belakang dengan kehendak dan hawa nafsu serta adat
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mereka, sehingga mereka tidak mau mengikutinya. Mereka semua

adalah orang kafir, bahkan Abu Thalib dan selainnya cinta Rasulullah

SAW dan risalah yang dibawanya, dan tidak dengki terhadap

Rasulullah SAW. Mereka juga mengetatrui kebenaran beliau. Tetapi,

mereka sadar kalau mengikuti beliau maka mereka akan berpisah

dengan agama nenek moyang, dan orang-orang Quraisy akan

mencerca mereka. Oleh karena itu, bagaimana mungkin dikatakan,

"yang membuat orang-orang menjadi kafir adalah tidak adanya

pengetahuan tentang Allah SWT".

Aliran Jahmiyyah tidak berhenti pada pendapat bahwa setiap

orang kafir tidak mengetahui kebenaran, tapi mereka juga mengatakan

bahwa orang kafir tidak mengetahui kalau Allah itu benar-benar ada.

Kekufuran mereka bukan pada semua kebanaran yang ada, tetapi tidak
tahu dengan kebenaran tertentu. Kita dan semua orang mengetahui
jika Islam adalah agama yang hak di dalam batin mereka, dan mereka

mnyebutkan ha-hal yang menghalangi mereka menuju keimanan;

apakah karena permusuhan keluarga mereka? Apakah karena kondisi

ekonomi atau harta mereka? Apakatr karena mereka takut jika mereka

memeluk Islam maka mereka tidak memiliki wibawa seperti ketika

masih di dalam agarna mereka? Sebenarnya mereka tahu agama Islam
itu benar dan agama mereka itu batil.

Hal ini juga berlaku di setiap perkara yang hak.

Ada orang yang mengaku dalam hatinya bahwa itu adalatt

kebenaran, namun pada ztrahirnya ia kafir terhadapnya dan memusuhi

pengusung kebenaran karena menyangka sikapnya itu akan

menghasilkan manfaat dan menghilangkan mudharat, sebagaimana

firman Allah SWT, "Hai orang-orang yang bertman, janganlah kamu

mengambtl orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-
pemimpin(mu); sebagian merelca adalah pemimpin bagi sebagian
yang lain. Barangsiapa di antara kamu mengambil mereka menjadi
pemimpin, maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka.

Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang
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yang zhalim. Maka lumu alun melihat orang-orang yang ada

penyakit dalam hatinya (orang-orang munafik) bersegera mendekati

mereka (Yahudt dan Nasrani), seraya berkata, 'Kami takut akan

mendapat bencana'. Mudah-mudahan Allah akan mendatangkan

kemenangan (kcpada Rasul-Nya), atou sesuatu keputusan dari sisi-

Nya. Malrn lmrena itu, mereka menjadi menyesal terhadap apa yang

merelra rahasialcan dalam diri mereka. Dan orang-orang yang

beriman alwn mengatakan, 'Inilcah orang-orang yang bersumpah

sungguh-sungguh dengan nama Allah, bahwa mereka benar-benar

beserta lcamu?' Rusak binosalah segala arnal merekn, lalu merekn

menj adi orang-orang yang merugi. " (Qs. Al Maa' idah [5] : 5 I -53)

Ahli tafsir sepakat bahwa ayat tersebut turun karena orang yang

zhahimya Islam tetapi dalam hatinya rusak, takut kalau Islam akan

menguasainya, maka mereka menjadikan orang-orang kafu dari

kalangan Yahudi dan Nasrani serta selain mereka sebagai pemimpin,

bukan karena keyakinan mereka bahwa Nabi SAW adalah seorang

pendusta atau Yahudi danNasrani benar.

Kisah yang paling masyhur adalah kisatr Ubadah bin Shamit, ia

berkata, "Wahai Rasulullah, aku memiliki wali dari kaum Yahudi, dan

aku menyerahkan diriku kepada Allah SWT dari penguasaan Yahudi."

Abdullatr bin Ubayy lalu berkata, "Aku adalah orang yang takut
dari penguasaan Yatrudi, maka turunlah ayat ini."l6e

Kaum Al Murji'ah yang berkat4 "Iman adalah percaya dengan

hati dan berkata dengan lisan. Amal tidak temrasuk bagian dariny4"
diantaranya terdapat ahli fikih Kufah dan budak-budaknya. Tetapi

perkataan mereka tidak seperti perkataan Jahm, karena mereka sadar

bahwa seseorang tidak dikatakan sebagai mukmin jika tidak
mengucapkan keimanan sesuai kemampuannya. Ia juga mengetahui

batrwa iblis, Fir'aun, dan selain mereka adalah orang-orang kafir.
Sekalipun hati mereka percaya, nurmun bila belum melaksanakan

r6e Al Baihaqi dalam pembahasan tentangAd-Datail (31174).
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amalan hati yang disertai dengan keimanan, maka mereka sama

dengan pemikiran Jahm. Jika mereka menganggap iman termasuk ke

dalam amalan hati, maka haruslah dengan amalan-amalan anggota

badan. Mereka memiliki hujjah syar'i yang dengannya masalah

menjadi samar bagi mereka, yaitu Allah SWT telah membedakan

dalam Kitab-Nya antara iman dengan amal, yang disebutkan lebih dari

satu ayat, "sesungguhnya mereka yang beriman dan beramal shalih,

tentulah Kami tidak akan menyia-nyiakan pahala orang-orang yang

mengerjalran amalan(nya) denganyang baik. " (Qs.Al Kahfi [18]: 30)

Mereka berpendapat bahwa Allah SWT menyampaikan kepada

manusia tentang keimanan sebelum beramal, "Hai orang-orang yang

beriman, apabtla kamu hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah

mukamu dan tanganmu sampai dengan siku." (Qs. Al Maa'idah [5]:6)

"Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan

shalat Jum'at." (Qs. Al Jumu'ah 162l:9)

Mereka berkata, "Apabila ada seseorang yang beriman sebelum

tengah hari, kemudian sebelum melakukan amalan apa pun ia
meninggal dunia, maka ia meninggal dunia dalam keadaan mukmin,

dan ia termasuk penduduk surga."

Itu menunjukkan bahwa amal tidak termasuk bagian dari iman.

Mereka berkata, "Kami menerima bahwa iman dapat bertambah,

dalam arti setiap kali Allah SWT menurunkan ayat maka wajiblah

baginya untuk percaya, dan kepercayaan ini tergabung kepada

kepercayaan lain sebelumnya. Namun setelah Allah SWT

menyempurnakan apa yang Allah SWT turutkan, keimanan salah

seorang dari mereka akan berbeda dengan yang lain.

At Murji'ah dan para pakar kalam dari ahli fikih berkata, "Arnal
terkadang dinamakan pula iman secara majaz, karena amal adalah

buah dari iman dan bukti atas keimanannya."
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Mereka berkata tentang hadits Rasulullah SAW, "Iman itu ada

enam puluh ---atau njuh puluh- cabang lebih, dan yang paling

utama adalah ucapan laa ilaaha illallah, sedangkan yang paltng

rtngan adalah menyingkirkan duri dari jalan.nlTo lfi ungkapan yang

ber sifat majaz.

Tiga Kelompok Aliran Al Murji'ah

Al Murji'ah terbagi menjadi tiga kelompok:

Kelompok pertama: Mengatakan batrwa iman hanya terdapat

dalam hati.

Di antara mereka ada yang mengatakan bahwa amalan hati juga

termasuk iman, dan inilah golongan mayoritas.

Abu Al Hasan Al Asy'ari menyebutkan banyak golongan, dan

yang kita sebutkan adatah perkataan terbaik mereka.

Di antara mereka juga ada yang tidak memasukkan amalan hati

ke dalam iman, seperti kelompok Al Jahmiyatr, dan yang

mengikutinya seperti Ash-Shalihi. Inilah pendapat yang didukung
olehnya dan mayoritas satrabatnya.

Kelompok kcdua: Mengatakan bahwa iman hanyalah ucapan di
lisan. Hal ini tidak diakui oleh seorang pun sebelum aliran Al
Karramiyyah.

Kelompok ketiga: Mengatakan bahwa iman adalatr percaya

dengan hati dan ucapan dengan lisan. Inilah yang masyhur dari ahli

fikih dan ibadah dari kalangan mereka. Hanya saja, mereka keliru dari

beberapa segi:

Persangkaan mereka bahum iman yang Allah SWT wajibkan

atas hamba-Nya telatr dilaksanakan dalam hak hamba tersebut, dan

keimanan yang diwajibkan itu berlaku untuk semua orang.

Masalahnya tidak seperti itu, karena ittiba' kepada para nabi terdahulu

tre Takhrii hadits ini telah disebutkan sebelumnya
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telah diwajibkan Allah SWT kepada mereka dan tidak diwajibkan atas

umat Muhammad. Allah SWT juga mewajibkan iman bagi umat

Muhammad apa yang tidak diwajibkan kepada umat selainnya.

Keimanan sebelum turunnya Al Qur'an bukanlah keimanan yang ada

setelah turunnya Al Qur'an, maka wajib bagi kita untuk mempercayai

apa yang dibawa Rasulullatr SAW dari risalah-Nya. Tetapi orang yang

peraaya kepada rasul kemudian meninggal dunia setelah itu, tidak

wajib iman selainnya. Adapun orang yang sampai kepadanya Al

Qur'an, hadits, khabar-khabar yang lain, serta perintah, maka wajib

baginya untuk percayadengan khabar yang dibawanya.

Barangsiapa tidak memiliki harta, tidak wajib mengetahui

urusan zakat secara terperinci. Begitu juga dengan haji dan

pernikatran, barangsiapa belum menikah maka tidak wajib tahu apa

saja yang diwajibkan di dalam pernikahan. Jadi, wajiblah bagi yang

memiliki keimanan untuk percaya dan mengamalkan hal-hal yang

tidak diwajibkan oleh selainnya.

Adapun perkataan "mereka diperintahkan beriman sebelum

beramal", kita jawab, "Jika kalian katakan, 'Sesungguhnya mereka

diperintahkan beriman sebelum diwajibkan beramal, maka sebelum

diwajibkannya ia tidak memiliki keimanan. Ketika perintah itu turun,

lalu mereka tidak mengakui kewajiban tersebut, maka mereka tidak
beriman. Oleh karena itu, Allah SWT berfinnan, "Mengerjakan haji
adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang
sanggup mengadakan perjalanan lw Battullah. Barangsiapa
menginglrari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya
(tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam." (Qs. Aali 'Imraan [3]:
e7)

Oleh karena itu, tidak disebutkan perintatr haji pada sebagian

besar hadits yang disebutkan padanya Islam dan iman, seperti hadits
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Wafd Abdul Quir,"' hadits seseorang dari Najd, yang disebutkan

padanya, Dhimam bin Tsa'labfu,"' dan selain keduanya.

Penyebutan haji yaitr,r pada hadits Ibnu Umar dan Jibril,rT3

karena haji adalatr perintah terakhir dari rukun Islam. Sebelum

diwajibkannya, maka tidak masuk ke dalam Iman atau Islam, namun

ketika diwajibkan, Nabi SAW memasukkannya ke dalam iman jika ia
berdiri sendiri, dan dimasukkan ke dalam Islam jika disertai dengan

iman.

Perkataan mereka "barangsiapa beriman kemudian meninggal

dunia sebelum diwajibkannya amalan padanya, maka ia meninggal

dunia dalam keadaan beriman" memang benar, karena ia telatr

melaksanakan iman wajib, dan amal setelahnya tidak menjadi wajib.

Ini yang harus diketatrui. Dengan demikian, hilanglah syubhat di

antara dua kelompok.

Apabila dikatakan, "Amalan-amalan adalah kewajiban dari

irilan," maka iman wajib dan bermacam-macam."

Ahlus-Sunnatr dan hadits berkata, "Semua amalan baik, wajib

dan mustahabnya adalah tennasuk keimanan, yakni termasuk

keimanan yang sempuma adalatr beramal atau amalan mustahab."

Lafazh sempuma terkadang yang dimaksud adalatr

kesempurnaan dari perbuatan wajib dan kesempumaan dari perbuatan

mustatrab.

Sedangkan perkataan mereka "sesungguhnya Allah SWT
membedakan antara iman dengan amal ke dalaur beberapa bagian"

juga benar.

,r, Ibid.

'' AbU Daud dalam pembatrasan tentang shalat (4E7), An-Nasa'i dalam
pembahasan tentang puasa (2093), Ibnu Majah dalam pernbahasan tentang
mendirikan shalat (1402), dan Ahmad (11250).

'n Takt il hadits ini telah disebutkan sbelumnya.
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Kami telah menjelaskan bahwa keimanan jika telah disebutkan

maka Allah SWT dan Rasul-Nya memasukkan pula amalan-amalan

yang telah diperintahkan-Nya. Terkadang disertai pula dengan

amalan-amalan. Kami juga telah menyebutkan banyak contoh yang

sepertinya, karena pangkal keimanan terdapat di dalam hati dan

amalan-amalan yang zhahir mengharuskan untuk itu. Tidak dapat

dibayangkan apabila terdapat keimanan wajib tetapi tidak ada amalan

yang dilakukan anggota badan. Bahkan ketika amalan-amalan zhahir

berkurang, berkurang pula keimanan yang ada di hati ketika

digabungkan dengan amalan-amalan. Jadi, maksudnya yaitu,

keimanan dalam hati saja tidak cukup, melainkan harus diiringi
dengan amal shalih.

Dalam permasalahan'athaf, ada dua pendapat:

Pertama: Al ma'thuf (yang menyambung) masuk ke dalam

ma'thuf alaih (yang disambung), kemudian disebutkan nama yang

khusus, agar tidak dikira bahwa ia masuk ke bagian pertama. Ini
berlaku kepada semua yang di-athaf-kan khusus atas utnurn,

sebagaimana firman Allah SWT, "Barangsiapa yang menjadi musuh

Allah, malailrat-malailcahNya, rasul-rasul-Nya, Jibril dan Milcail,

malra sesungguhnya Allah adalah musuh orang-orang kafir." (Qs. Al
Baqarah [2]:98)

"Dan (ingatlah) ketika Kami mengambtl perjanjian dari nabi-

nabt dan dari l<nmu (sendiri) dari Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa putra
Maryam, dan Kami telah mengambil dari merelca perjanjian yang
teguh. " (Qs.Al Ahzaab [33]: 7)

"Dan orang-orang mukrnin dan beramal shalih serta beriman

kepada apa yang diturunlmn kepada Muhammad dan itulah yang haq

dari Tuhan mereka, Allah menghapuskan lcesalahan-kesalahan

merelra dan memperbaiki keadaan mereka." (Qs. Muhammad P7l:2)
Jadi, Allah SWT mengkhususkan keimanan atas apa yang telah

diturunkan kepada Muhammad, setelah firman-Nya, "Dan orang-
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orang mulqnin." Ayat ini turun terkait shatrabat dan yang lainnya dari

orang-orang mukmin, dan firman-Nya, "Peliharalah semua

shalat(rnu), dan (peliharalah) shalat wustha." (Qs. Al Baqarah [2]:
238)

"Padahal mereka tidak dtsuruh kecuali supcrya menyembah

Allah dengan memurnilcon kctaatan kcpada-Nya dalam (menjalanlran)

agama yang lurus, dan supaya mereko mendiriknn shalat dan

menunaiknn zalcat. " (Qs.Al Bayyinah [98]: 5)

Shalat dan zakat adalah bagian dari ibadah, "Orang-orang
mulonin dan beramal shalih," seperti firman-Nya, "Padahal merekn

tidak disuruh lcecuali supcrya menyembah Allah dengan memurntlcan

lrctaatan lrcpada-Nya dalam (menjalanlcan) agama yang lurus, dan

supcrya mereka mendtrikan shalat dan menunaikan zaknt."

Maksud mereka yang pertama adalah: Ibadah hanyalah untuk

Allah SWT, bukan unhrk selain-Nya. Allah SWT lalu memerintahkan

shalat dan zakat, supaya mengetahui bahwa keduanya adalah ibadah

wajib, maka tidak cukup ibadatr yang mumi kecuali dengan keduanya.

Begitu pula keimanan, disebutkan pertam4 karena pangkalnya adalah

keharusan baginya. Allah SWT lalu menyebutkan bahwa amal shalih

merupakan kesempurnaan agama, maka jangan sekali-kali mengira

cukup hanya dengan keimanan tanpa diiti"gt dengan amal shalih,

sebagaimana firman Allah SWT, "Alif Laam Miin Kitab (Al Qur'an)
ini tidak ada kcraguan padanya; petunjuk bagi mi;erela yang

bertala,va. (Taitu) mereka yang beriman kcpada yang gaib, yang

mendirilran shalat, dan menalkohlmn sebagian rezeki yang Kami
anugerahkan lrepada mereka. Dan merelca yang beriman kcpada

Krtab (Al Qur'an) yang telah diturunlmn lcepadamu dan Kitab-Kitab
yang telah diturunkan sebelummu, serta mereka yakin almn adanya

(lehidupan) aWtirat Mereka inlah yang tetap mendapat petunjuk

dari Tuhan merelca, dan merekalah orory-orang yang beruntung."
(Qs. Al Baqarah [2]: 1-5)
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Dikatakan: Mereka adalah Ahli Kitab yang beriman atas apa

yang diturunkan kepada mereka dan sebelum mereka, seperti Ibnu

Salam dan selainnya. Mereka adalah salah satu tipe orang yang

mempercayai hal gaib.

Ada pula yang berkata, "Mereka adalatr orang-orang terdahulu

yang beriman atas apa yang diturunkan kepada mereka dan sebelum

mereka. Mereka adalah orang yang beriman kepada hal gaib. Mereka

adalatr salah satu jenis. Mereka diathafkan untuk membedakan dua

sifat, sebagaimana firman Allah SWT, "Sucikanlah nama Tuhanmu

Yang Maha Tingi, Yang Menciptakan, dan menyempurnaknn

(penciptaan-Nya), dan yang menentukan kadar (masing-masing) dan

memberi petunjulc, dan yang menumbuhkan rumput-rumputan, lalu

dijadilran-Nya rumput-rumput itu kering kehitam-hitaman." (Qs. Al
A'laa [87]: 1-5)

Jadi, Allatr SWT satu, tetapi Dia menggabungkan sebagian sifat-

Nya kepada sebagian lain, sebagaimana firman Allah SWT, "Dan
(peliharalah) shalat wustha." (Qs. Al Baqarah l2l: 238) Maksudnya

adalah shalat Ashar.

Kata-kata sifat apabila digunakan dengan kata makrifah
(definitif) maka fungsinya adalah untuk menjelaskan, dan itu
mengandung pujian atau celaan. Engkau berkata, "seseorang yang

melakukan hal ini dan yang melakukan hal itu." Oleh karena itu,
terkadang diathafkan, dinashabkan, dan dimarfukan. Perkataan ini
benar, orang-orang yang beriman kepada hal gaib jika mereka tidak

beriman atas apa yang ditunmkannya dan yang diturunkan
sebelumnya, maka ia belum mendapat petunjuk dari Tuhan mereka,
juga bukan termasuk golongan yang beruntung dan bertakwa.

Begitu pula orang-orang yang beriman atas apa yang diturunkan

kepadanya dan sebelumnya, jika mereka tidak beriman kepada hal

gaib, mendirikarr shalat, dan menafkahkan harta yang diberikan pada
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mereka, maka mereka tidak mendapat petunjuk Allah SWT dan tidak

termasuk orang yang beruntung serta bertakwa.

Kenapa suratr Al Baqaratr dijadikan pangkal Al Qur'an?

Ada yang berpendapat: Ia adalah suratr yang pertama kali turun

di Madinah. Allah SWT memulainya dengan empat ayat tentang sifat

orang mukmin, dua ayat tentang sifat orang kafir, dan lebih dari

sepuluh ayat sifat orang munafik. Ketika Nabi SAW berhijrah,

manusia ketika itu terbagi kepada tiga golongan, yaitu mukmin, kafir,
dan munafik.

Berbeda keadaannya ketika beliau masih di Makkalt, belum

terdapat orang-orang munafik. Oleh karena itu, Imarn Ahmad bin
Hanbal berkata, "Tidak ada kaum Muhajirin yang menjadi munafik,

karena di Makkah omng kafir benar-benar memperlihatkan

kekafirannya, sebab tidak ada faktor yang menyebabkannya menjadi

munafik. Di Madinatr, apabila terdapat orang yang tidak menunjukkan

keimanannya, maka akan dilukai, sehingga orang-orang terpaksa

memperlihatkan keimanarnya, padatral hati mereka tidak beriman

(munafik).

Allah SWT memulai surah Al Baqarah, pada permulaan,

pertengatran, dan akhirnya de,ngan keimanan pada apa yang dibawa
para nabi, Allah SWT mengatakan dalarn pertengatran surah itrl
"Katalranlah (hai orang-or(mg mulonin), 'Kami beriman tcepoda Attah
dan apa yang diturunkan kepada kami, dan apa yang diturunkan

lrepada lbrahim, Isima'il, kl-q, Ya'qub dan anak cucunyq, dan apa

yang diberikan kcpada Musa dan Isa serta apa yang diberikan kepada

nabi-nabi dari Tuhannya. Kami tidak membeda-bedakan seorang pun
di antara merelm dan Kami hanya tunduk patuh kepada-Nya'. Makn
jilca mereka beriman kcpada apa yang ksmu telah beriman

kcpadanya, sungguh mereka telah mendapat petunjuk; dan jika
mereka berpaling, sesungguhnya mereka berada dalam permusuhan

(dengan lramu). Maka Allah akan memelilruro kamu dari mereka. Dan
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Dialah yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. " (Qs. Al
Baqarah l2l:136-137)

Pada bagian akhirnya, "Rasul telah beriman kepada Al Qur'an
yang diturunkan kepadanya dari'Tuhannya, demikian pula orang-

orang yang beriman. Semuanya bertman kepada Allah, malaikat'

malailut-Nya, Kitab-Kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (Merekn

mengatalran), 'Kami tidak membeda-bedakan antara seseorang pun

(dengan yang latn) dari rasul-rasul-Nya', dan mereka mengatakan,

'Kami dengar dan kami taat'. (Merekn berdoa), 'Ampunilah kami ya

Tuhan lrami dan kepada Engkaulah tempat kembali'. Allah tidak

membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Ia
mendapat pahala (dari kcbajikan) yang diusahakannya dan ia
mendapat silcsa (dart kcjahatan) yong dtkerjaknnnya. (Merelm

berdoa), 'Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hulatm kami jika knmi

lupa atau knmi tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah Engknu bebankan

kepada lrami beban yang berat sebagaimana Englmu bebankan

lrepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan lcamt, janganlah

Engkau pikulkan kepoda lwmi apa yang tak sanggup kami

memtlrulnya. Beri maaJlah kami; ampunilah kami; dan rahmattlah

lrami. Englraulah penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum

yang kafir. " (Qs. Al Baqarah l2l:285-286)

Dalam Ash-Shahihain disebutkan riwayat dari Nabi SAW,
beliau bersabd4 "Dua cyat terakhtr dari surah Al Baqarah,

barangsiapa membacanya maka ia akan dicuhtpi."tTa

Ayat pertengahan telatr diterangkan dalam Ash-Shahih, bahwa

beliau membacanya dalam shalat sunatr dua rakaat Fajar, dan

membaca ayat, "Katakanlah, 'Hat Ahli Kitab, marilah (berpegang)

17{ Al Bukhari dalam pembatrasan tentang keutamaan Al Qur'an (500E-5009) dan
Muslim dalam pembahasan tentang shalat musafir dan qasharnya (8081256) dari
Abi Mas'ud.
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kepada suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ado perselisihan antara

lumi dan lramu'." (Qs. Aali'Imraan l3l:64)175

Terkadang dengan surah Al Kaafiruun dan terkadang pula

dengan suratr Al lkhlash,lT6 beliau membaca yang terdapat kata iman

dan Islarn, atau kata tauhid dan ikhlas.

Atas perkataan mereka, maka dikatakan: Amalan-amalan shalih

yang dima'thufkan (disambung atau disandarkan) dengan keimanan

masuk ke dalam ranah iman, dan jenis athafnya adalatr athaf yang

membatasi hal yang umum, walaupun dengan menyebutkan yang

khusus dari yang umum.

Dikatakan: Amal pada dasarnya bukan berasal dari keimanan,

karena pangkal keimanan terletak di dalam hati. Apabila ada yang

tidak melakukan demikian maka imannya tidak ada.

Abu Al Hasan pernah mengajukan pertanyaan kepada aliran Al
Jalrmiyyatr dalam Al Mujiz, batrwa Al Qur'an menafikan keimanan

dari selain mereka, sebagaimana finnan Allah SWT, "Sesungguhnya

orang-orang yang berilnan ialah mereka yang bila dtsebut nama

Allah gemetarlah hati mereka. " (Qs. Al Anfaal [8]: 2)

Ayat ini tidak mengatakan batrwa amalan-amalan ini termasuk

keimanan, mereka (Al Jahmiyah) berkata, "Barangsiapa yang belum

mengerjakan amalan ini maka ia bukan seorang mukmin, karena

ketiadaannya menjadi sebuatr tanda tidak ada ilmu di hatinya."

Jawaban atas masalatr ini dilihat dari beberapa segi:

Pertama: Kalian menerima batrwa amalan-amalan ini
diharuskan untuk keimanan yang ada di hati, sehingga apabila

dinafikan maka tidak ada lagi keimanan yang tersisa di hati, dan inilatr

yang diinginkan.

r75 Muslim dalam pembahasan tentang shalat musafir dan qasharnya (727llOO) dari
Ibnu Abbas.

176 Muslim dalam pembahasan tentang shalat musafir dan qasharnya (72619E) dui
Abu Hurairah.

267



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Kedua: Nash-nash menjelaskan bahwa keimanan terbagi-bagi,

sebagaimana sabda Nabi SAW, "Iman itu memiliki enam atau tujuh

puluh cabang lebih.'t 77

Ketiga: Jika kalian mengatakan bahwa barangsiapa imannya

telah tiada maka ia kafir yang kosong dari keimanan, maka sama

seperti perkataan Al Khawarij. Kalian pada satu sisi dan Khawarij

pada sisi lain. Bagaimana mungkin kalian sepakat dengan mereka?

Termasuk masalah ini juga adalah: Mendirikan shalat,

menunaikan zakat, puasa Ramadhan, haji, jihad, merespon hukum

Allah SWT dan Rasul-Nya, serta selainnya, yang jika ditinggalkan

tidak membuat pelakunya dihukumi kafir, jika kalian mengafirkannya

maka perkataan kalian sama dnegan Al Khawarij.

Keempat: Perkataan "ketiadaan sebagian amalan ini mengarah

kepada tidak adanya kepercayaan bahwa Rabb adalah hak" telah jelas

kerusakannya.

Kelima: Jika ditetapkan pada hal ini, maka akan ditetapkan pula
pada kewajiban-kewajiban lain, sehingga akan menjadi perselisihan

maknawi.

"' Tokhrii hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
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KEKELIRUAN PENDAPAT AL MURJI'AH TENTANG IMAN

Termasuk kesalatran Al Mr:rji'atr adalatr perkiraan mereka

bahwa apa yang ada di dalam hati dari keimanan hanyalah tashdiq,

tanpa amalan hati, sebagaimana telah kami katakan perkataan Al
Jahmiyyah dan Al Murji'ah.

Mereka mengira batrwa keimanan yang terdapat di dalam hati

akan sempwna tanpa harus melakukan amalan, sehingga ia

mdadikan amalan sebagai buatr dari keimanan, tetapi yang benar

adalah keimanan hati yang sempuma mengharuskan amalan zhahir

yang tidak dapat ditawar lagi. Tidak mungkin terdapat keimanan yang

semptrrna tanpa melakukan amalan zhahir-

Tentang masalah keimanan, mereka menganggap tidak ada

kaitan antara hati dengan anggota badan, seperti ketika mereka

berkata, "Seseorang yang di dalam hatinya terdapat keimanan, seperti

dalam hati Abu Bakar dan Umm, tetapi ia tidak sujud kepada Allatr
SWT, tidak puasa Ramadhan, berzina dengan ibu dan saudarinya,

serta meminum khamer pada siang hari bulan Ramadhan, maka dia

seorang mukmin yang sempurna imannya" Padahal, seluruh mukmin
sangat mengingkari pendapat ini.

Ahmad bin Hanbal berkata: Khalaf bin Hayyan menceritakan

kepada kami, Ma'qil bin Ubaidillah Al Abbas.menceritakan kepada

kami, ia berkata: Salim Al Afthas datang kepada kami, kemudian para

satrabat kami melarikan diri dariny4 diantaranya Maimun bin Mihran
dan Abdul Karim bin Malih ka,rena ia telatr berjanji kepada Allah
SWT untuk tidak memberikamrya tempat tinggal. Ia pun tidak
memiliki tempat tinggal selain nasjid.

Maqil berkata: Aku memdatangi Atha bin Abi Rabah dari

sekelompok sahabatkq dan ia membaca ayat, "Sehingga apabila Para
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rasul tidak mempunyai harapan lagi (tentang keimanan mereka) dan

telah meyakini bahwa mereka telah didustakan." (Qs. Yuusuf [12]:
110), Lalu aku katakan, "Sesungguhnya aku sedang ada urusan, maka

tinggalkan kami." Ia pun melakukannya. Aku lalu mengabarkan

kepadanya bahwa suatu kaum telah membicarakan bahwa shalat dan

zakat bukanlah bagian dari agama. Ia lalu menjawab, "Bukankah

Allah SWT telah menerangkan di dalam firman-Nya,'Padahal mereka

tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan memurnikan

ketaatan kepada-Nya dalam (menjalanlcan) agama yang lurus, dan

supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang

demikian itulah ogqma yang lurusl (Qs. Al Bayyinah [98]: 5). Shalat

dan zakat merupakan bagian dari agama."

Aku lalu berkata, "Mereka mengatakan bahwa keimanan tidak

akan mengalami peningkatan." Ia menjawab, "Allah berfirman,

'Supaya keimanan mereka bertambah disamping keimanan mereka

(yang telah ada). " (Qs. Al Fath [a8]: a) Inilah keimanan, telah sampai

kepadaku suatu kabar bahwa Abu Dzan berkunjung kepadamu

bersama sahabat-sahabatnya, lalu mereka mengemukakan pendapat

mereka kepadamu dan engkau pun menerimanya." Ia menjawab,

"Tidak, demi Allah yang tiada tuhan selain-Nya." Ia mengatakannya

sebanyak dua atau tiga kali.

Ia lalu berkata, "Aku berkunjung ke Madinah, kemudian aku

duduk bersama Nafi dan aku katakan padanya, 'Wahai Abu Abdullah,
aku memiliki hajat padamu'. Ia'lalu bertanya, 'Rahasia atau tidak?'

Aku menjawab, 'Rahasia'. Ia lalu berkata, 'Pemilik rahasia tidak

memiliki kebaikan'. Aku lalu berkata, 'Bukan itu'. Kami lalu
melaksanakan shalat Ashar, dan setelah selesai ia berdiri dan

mengambil pakaianku, kemudian keluar dari pintu kecil dan tidak
menunggu orang yang sedang bercerita. Ia lalu bertanya, 'Apa
keperluanmu?' Kemudian aku ceritakan tentang perkataan mereka,

bahwa Rasulullah SAW bersabda, 'Alat memerintahkan agar mereka

Gaum kafir) diperangi sampai merekn berkata, "Tiada tuhan selain
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Allah SW". Apabila mereka mengucapkon, "Laa ilaa ha illallah",
malw darah dan harta mereka alun terlindungi kecuali dengan

halcnya, dan perhitungannya adalahpada Allah 3'1y7t.t7I

Mereka berkata, 'Kami menetapkan batrwa shalat hukumnya

fardhu, n.rmun kami tidak melaksanakannya. Khamer adalah minuman

haram, tetapi kami meminumnya. Menikahi ibu kandung hukumnya

haram, tetapi kami melakukannya'.

Ia lalu melepaskan tangannya dari tanganku seraya berkata,

'Barangsiapa melakukan hal ini maka ia telah kafu'."

Ma'qil berkata: Aku menemui Az-Zuhri, kemudian aku

mengabarkan perkataan mereka kepadanya, "Subhanallah, banyak

terjadi permusuhan di antara manusia karena hal ini. Rasulullah SAW
bersabda, 'Tidaklah seseorang berzina kettka ia melakukannya dalam

keadaan beriman. Tidaklah seseorang meminum khamer lcetika ia

me I akukanny a dal am ke adaan b er iman. "t7 
e

Aku pernah dikunjungi oleh dua belas orang saat sedang sakit.

Mereka berkata, "Wahai Abu Muhammad, telah sampai kepadamu

kabar batrwa Rasulullah SAW didatangi oleh orang-orang berkulit
hitam atau Habsyatr (Ethiopia), mereka berkata, 'Wahai Rasulullah

SAW, aku memiliki budak perempuan yang beriman, lalu bagaimana

menurut Anda?' Rasulullah SAW lalu bertanya kepada budak

perempuannya, 'Apakah kamu bersalcsi bahwa tiada tuhan selain

Allah?' Ia menjawab, 'Ya.' Beliau bertanya lagi, 'Apakah l<amu juga
bersalrsi bahwa surga dan neraka adalah benar?'Ia menjawab, 'Ya.'

Rasulullah SAW bertanya lagi, 'Apakah kamu bersalcsi bahwa Allah
SW alran membangkitkanmu dari kematianmu?' la menjawab, 'Ya.'

Rasulullah SAW lalu berkata kepadany4 'Merdeknkan ia, karena ia

r7t Al Bukhari dalam pembahasan tentang keimanan (25), Muslim dalam
pembahasan tentang keimanan (21135), dan Ahmad (l/l l, 35).

t'e Ta0rii hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
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beriman.'t8q Mereka kemudian keluar dan mengikuti perkataan

beliau."

Ma'qil berkata: Aku duduk kepada Maimun bin Mihran, dan

berkata kepadanya, "Wahai Abu Ayyub, maukah engkau membacakan

kami sebuah surah dan menafsirkarurya untuk kami?" Ia lalu membaca

ayat, "Apabila matahart digulung, dan apabila bintang-bintang

berjatuhan, dan apabila gunung-gunung dihancurlcan, dan apabila

unta-untd yang bunting ditinggalkan (tidak dipedulikan) dan apabila

binatang-btnatang liar dikumpullmn, dan apabila lautan dijadikon

meluap. Dan apabila roh-roh dipertemukan (dengan tubuh). Dan

apabila bayi-bayi perempuan yang dilatbur hidup-hidup ditanya.

Karena dosa apaknh Dia dibunuh, dan apabila catatan-catatan (amal

perbuatan manusia) dibuka. Dan apabila langit dilenyapknn. Dan

apabila neraka Jahim dinyalakan. Dan apabila surga didekntlmn.

Malra ttap-tiap jiwa akan mengetahui apa yang telah dikcrjakonnya.

Sungguh, alcu bersumpah dengan bintang-bintang, yang beredar dan

terbenam. Demt malam apabila telah hampir meninggalkan gelapnya.

Dan demi Subuh apabila fajarnya mulai menyingsing. Sesungguhnya

Al Qur'aan itu benar-benar firman (Allah yang dibawa oleh) utusan

yang multa (Jibril) yang mempunyai kelantan, yang mempunyai

kcdudukan tinggi di sisi Allah yang mempunyai Arsy. Yang ditaati di

sana (di alam malaika) lagi dipercaya. " (Qs.At-Takwir [81]:l-21)

Ia lalu berkata, "Ia adalah Jibril. Sia-sialah orang yang

mengatakan bahwa keimanannya sama dengan keimanan Jibril AS."

Hanbal meriwayatkan dari Ahmad, dari Ibnu Abu Mulaikah, ia

berkata: Selama ini aku tidak pernah mendapati orang yang berkata,

"Aku adalah orang mukmin yang sempuma keimanannya." Atau,

"Imanlru sama dengan keimanan Jibril dan Mikail." Syetan tidak

menggelincirkannya sampai salah seorang dari mereka berkata, "Aku
tetap menjadi seorang mukmin walaupun aku menikahi saudariku,

Ito Muslim dalam pembahasan tentang masjid (537/33), Abu Daud dalam
pembahasan tentang shalat (930), dan Ahmad (31451).
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ibuku, dan anak perempuanku." Demi Allah, aku mengetahui hal ini
dan ini dari sahabat Rasulullah SAW. Tidaklah salah seorang dari

mereka mati dan ia takut kemunafikan ada dalam dirinya.. ..

Al Bukhari telatr meriwayatkan secara makna hadits ini dalam

shahihnya, ia berkata, "Aku mengenal tiga puluh orang sahabat Nabi

SAW yang semuanya takut kalau kemunafikan ada di dalam diri
mereka, namun tidak ada dari mereka yang mengatakan bahwa

keimanan mereka sama dengan keimanan Jibril."

Al Baghawi meriwayatkan dari Abdullah bin Muhammad, dari

Ibnu Mujahid, ia berkata: Aku sedang bersama Atha bin Abu Rabah,

kemudian anaknya Ya'kub datang dan berkata, "Wahai Ayahku,

sesungguhnya sahabat-sahabatku mengaku kalau iman mereka sama

dengan keimanan Jibril AS." Ia menjawab, "Wahai Anakku, tidaklah

sama keimanan orang yangtaat kepada Allah SWT dengan keimanan

yang bermaksiat kepada Allah."

Menurutku (Ibnu Taimiyyah): Perkataan ini berasal dari Al
Murji'ah, mereka berkata, "Sesungguhnya shalat dan zakat bukan

bagian dari agarna." Terkadang sebagian mereka mengatakan batrwa

mereka semua berpendapat keduanya (shalat dan zakat) bukan bagian

dari iman dan agama. Kita juga tidak membedakan anta.ra iman

dengan agarna.

Di antara mereka ada yang berkata "Keduanya adalah bagian

dari agama dan membedakan antara iman dengan agama." Inilah yang

terkenal dari perkataan mereka sendiri.

Aku (Ibnu Taimiyah) tidak pemah menemukan dalam kitab

salah satu dari mereka yang mengatakan batrwa amalan bukantah

bagian dari agama. Apalagi bukan bagian dari keimanan.

Abu Ubaid juga mengisalrkan dari seseorang yang berasal dari

kelompok mereka.
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Abu Ubaid dan selainnya mengatakan bahwa amalan termasuk

bagian dari agama. Ia kemudian menyebutkan firman Allah SWT,

"Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu." (Qs. Al
Maa'idah [5]: 3) Ayat ini turun ketika haji wada'.

Abu Ubaid berkata, "Allah SWT mengabarkan kepada kita

bahwa kesempurnaan agarna adalah pada akhir Islam, ketika Nabi

SAW berhaji."

Sementara Abu Ubaid berpendapat batrwa kesempumaan agarna

telah terjadi sebelum itu selama kurang lebih dua puluh tahun dari

awal turunnya wahyu di Makkah, ketika manusia dituntut untuk

berikrar." Sampai ia berkata, "Sebagian mereka dipaksa untuk

beragama sampai masuk masa haji ini." Hingga perkataan,

"Sesungguhnya keimanan tidak meliputi aguna secara keseluruhan,

tetapi agama terbagi kepada tiga bagian; iman sepertiga bagian,

perintah-perintah sepertiga bagian, dan amalan sunatr sepertiga bagian

terakhir."

Menurutku (Ibnu Taimiyyah): Perkataannya ini adalatr pendapat

sebuah kaum. Abu Ubaid mengatakan batrwa ini tidak seperti yang

dikatakan di dalam Al Qur'an. Tidakkah engkau pernah mendengar

ayat, "Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah

Islam." (Qs. Aali'Imraan [3]: 19)

"Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-

lrali tidaHah alun diterima (agama itu) daripadanya." (Qs. Aali
'Imraan [3]: 85)

"Dan telah Kuridhai Islam itu jadi agama bagimu." (Qs. Al
Maa'idah [5]:3)

Allatl SWT mengabarkan bahwa Islam adalah agama yang

paripuma.

Mereka mengakui batrwa ia adalah sepertiga agdma.
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Menurutku (Ibnu Taimiyyah): Mereka berkata, "Sesmgguhnya

keimanan adalah sepertiga." Mereka tidak mengatakan batrwa

keimanan adalatr sepertiga agam4 tetapi mereka membedakan antara

kata iman dengan agama. Kami akan menyebutkan pembahasan

antara yang dinamakan'iman' dengan'agama'.

Terkadang sebagian mereka berkata, "Keduanya bukan bagian

dari agama dan tidak membagi antara kata 'iman' dengan 'agama.'

Sebagian mereka ada yang berkata, "Keduanya adalatr bagian dari

agama," serta membagi antara iman dengan agama."

Asy-Syaf i RA sangat mengagungkan Atha bin Abu Rabbah, ia

berkata, "Tidak ada tabi'in yang konsisten mengikuti riwayat hadits

daripada dirinya."

Sementara itu, Abu Hanifah berkata, "r{ku tidak pernah

menemukan ulama seperti Atha. Asy-Syaf i pun mengambil hujjatr

dari Atha."

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dalam manaqib Asy-Syafi'i:
Ayahku menceritakan kepada kami, Maimun menceritakan kepada

kami, Abu Utsman bin Asy-Syaf i menceritakan kepada kami, ia
berkata: Aku mendengar ayahku suatu malam berkata kepada Al
Humaidi, 'Dalil apa yang dijadikan hujiah oleh aliran Al Murji'ah
daripada hujjah yang jelas dari firman Allah SWT, 'Padahal mereka

tidak disuruh kccuali supaya menyembah Allah dengan memurntkan

kctaatan kcpada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurtn, dan

supcrya mereka mendirtkan slulat dan menunaikan zakat; dan yang
demifian itulah ogamayang lurus'." (Qs. Al Bayyinah [98]: 5)

Asy-Syaf i RA berkata dalam Al Umm, bab: Niat dalam Shalat:

Ia berhuiiatr batrwa tidak sah shalat kecuali dengan niag sebagaimana

dijelaskan oleh hadits Umar bin Al Khathtlnb RA dari Nabi SAW,

" Sesungguhnya setiap perbuatan tergantwrg rtiatnya.'n 8t

Itr Al Bukhari dalam pembahasan tentang permulaan wahyu (l) dan Muslim dalam
pembalrasan tentan g al imarah ( I 907/1 55).
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Asy-Syaf i berkata, "Merupakan ijma' dari sahabat, tabi'in, dan

setelah mereka, bahwa iman itu perkataan, amal, dan niat. Tidak boleh

hanya mengerjakan salah satu darinya kecuali diiringi pula selainnya."

Hanbal berkata: Al Humaidi menceritakan kepada kami, ia

berkata: Aku dikabarkan bahwa orang-orang berkata, "Barangsiapa

meyakini shalat, zakat, puasa, dan haji (adalah wajib), sementara ia

belum mengerjakannya hingga ia wafat, dan dia juga shalat

membelakangi kiblat hingga wafat, maka ia termasuk mukmin selama

ia tidak kafir, jika ia mengetatrui bahwa meninggalkannya adalatr

keimanan, dan mengakui yang wajib, serta menghadap kiblat."

Menurutku (Ibnu Taimiyyah): Ini adalah kekafiran secara

terang-terangan serta bertentangan dengan Kitabullah, Sunnah Rasul-

Nya, dan para ulama kaum muslim. Allah SWT berfinnan, 'Padahal

merelrn tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan

memurntkan kctaatan kepada-Nya'. "

Hanbal berkata: Aku mendengar Abu Abdullatr Ahmad bin
Hanbal berkata, "Barangsiapa mengatakan demikian, maka ia telatr

kafir kepada Allah SWT, menentang perintah-Nya, dan menentang

apa yang telah dibawa Rasulullah SAW.'

Menurutku (Ibnu Taimiyyatr): Dalil mereka tentang sabda Nabi

SAW kepada budak perempuan, "Merdekakanlah ta, knrena ia orang
yang beriman,nlE2 adalah hujjafr mereka yang terkenal. Dengannya

pula Ibnu Kullab berhujjah, ia berkata, "Iman adalah percaya dan

dengan ucapan." Perkataannya ini seperti perkataan Jahm dan para

pengikutnya. Ini tidak bisa dijadikan hujjah, karena keimanan zhahir
yang diliputi dengan hukum-hukum di dunia tidak mengharuskan

keimanan di dalam batin, yang menjadikan ia menggapai kebahagiaan

di akhirat, karena kaum munafik yang berkata, "Kami beriman kepada

Allah dan Hari Kemudian." (Qs. Al Baqaratr [2]: 8) Mereka dalam

ztrahirnya terlihat beriman, shalat bersama manusia, puasa, pergi haji,

t" Takhril hadits ini telah disebutkan sebelurnnya.
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berperang, dan kaum muslim menikahi mereka serta mewariskan,

sebagaimana kaum munafik pada zarnar. Rasulullah SAW, tetapi

Rasulullah SAW tidak menghukumi kaum munafik tersebut dengan

kafir yang secara terang-terangan menunjukkan kekafirannya, tidak

ketika menikahi mereka atau membagikan warisan kepada mereka."

Ketika Abdullah bin Ubay bin Salul --{rang munafik yang

sangat terkenal ketika itu- wafat, ia mewariskan kepada anaknya

Abdullah 
-seorang 

mukmin pilihan-. Demikian pula orang yang

mati di antaramereka, mewarisi dan diwarisi kaum mukmin.

Perbedaan Pendapat para Ahli Fikih tentang Munafik
Zindiq

Para ahli fikih berbeda pendapat tentang orang munafik yang

zindiq, yang menyembunyikan kezindiqkannya, apakatr ia mewarisi

dan diwarisi? Dalam hal ini ada dua pendapat, namun pendapat yang

benar adalatr, ia mewarisi dan diwarisi, walaupun di dalam batinnya ia

seorang munafik, sebagaimana para sahabat zfrrlanNabi SAW, karena

warisan merujuk pada perwalian yang terlihat secara zhahir, bukan

karena rasa cinta yang terdapat di dalam hati.

Nabi SAW bersabda, "Tidaklah seorang muslim mewarisi kafir,

dan tidak pula sebalilotya."tsj

Tidaklah termasuk di dalamnya kaum munafik, walaupun

mereka di akhirat berada dalam kerak neraka yang paling dalam,

tetapi mereka tetap mewarisi dan diwarisi.

Mereka juga memiliki kesamaan dalam hak dan sanksi

(hukuman), sebagaimana seluruh kaum muslim. Atlah SWT telah

mengabarkan tentang mereka bahwa mereka shalat dan zakat atas

dasar ini. Allah SWT berfinnan, "Dan tidak ada yang menghalangi

mereka untuk diterima dari mereka naJkah-na/kafurya melainkan

"' Al Bukhari dalarn pembahasan tentang al faraidh (6764) dan Muslim dalam
pembahasan tentang al faraidh (111614), keduanya dari Usamah bin Zaid.
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karena merelca kafir kepada Allah dan Rasul-Nya dan merekn tidak

mengerjakan sembahyang, melainkan dengan malas dan tidak (pula)

menaflrahlran (harta) merelm, melainkan dengan rasa enggan." (Qs.

At-Taubah [9]:5a)

"sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan

Allah almn membalas tipuan mereka. Dan apabila mereka berdiri
untuk shalat mereka berdiri dengan malas. Merekn bermaluud riya
(dengan shalat) di hadapan manusia. Dan tidaklah mereka menyebut

Allah kecuali sediktt selcali." (Qs.An-Nisaa' pl: ruz)

Dalam Shahih Muslim disebutkan riwayat dari Nabi SAW,

beliau bersabda,

J;,;ecir i>e .tw. ,12r$t i>e .x. ,4Cr iy,*'::l,t
,c

f *,t Qri'-p ?6 )W';j n Url r;1

;

A, . cl-1,
&> (U-^;Jl

O^

)l (; $r\F
"Itulah shalatnya orang munafik ltulah shalatnya orang
munafik. Itulah shalatnya orang' munafik. Mereka shalat
menunggu matahari hingga berada di qntara dua tanduk syetan,

Ialu ia berdiri dan sujud sebanyak empat kali. Ia tidak
mengingat Allah SW melainkan sedikit saja.'t8a

Mereka keluar bersama Nabi SAW dalam peperangan,

sebagaimana Ibnu Ubuyy keluar dalam perang bani Mushtthaliq,

"Sesungguhnya jika kita telah kemboli lu Madinah, benar-benar

orang yang kuat alcon mengusir orang-orang yang lemah dari
padanya. " (Qs. Al Munaafiquun [63]: 8)

Dalam Ash-Shahihain diseb,fikan riwayat dari Zaid bin Arqam,
ia berkata, "Kami keluar bersama Nabi SAW dalam suatu perjalanan,

dan saat itu orang-orang tertimpa musibah yang berat. Abdullah bin

tEa Talehril hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
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Ubay lalu berkata kepada para sahabatnya, 'Janganlah orang-orang

yang bersama Rasulullah SAW berpencar hingga mereka berkumpul

di sekitar beliau'. Ia lalu membaca ayat,'Sesungguhnya jika kitatelah
lrembali ke Madinah, benar-benar orang yang kuat akan mengusir

orang-orang yang lemah dari padanyai (Qs. Al Munaafiquun [63]: 8)

Aku lalu mendatangi Nabi SAW dan mengabarkan hal itu kepada

beliau, maka beliau menulis surat untuk Abdullah bin Ubay. Para

satrabat lalu berkat4 'Zud telah berdusta, wahai Rasulullah SAW'.

Allah SWT kemudian menurunkan ayat, 'Apabila orang-orang

munafik datang kepadamu'. (Qs. Al Munaafiquun [63]: 1) Nabi SAW

lalu memanggil mereka untuk memintakan ampun bagi mereka,

namun mereka tetap berpalirg."tt'

Dalam Perang Tabuk Nabi SAW mengajak kaum munafik untuk

berperang bersama beliau, sebagaimana beliau mengajak selain

mereka dalam perang, maka keluarlah sebagian dari mereka. Orang-

orang yang berangkat bersama beliau cemas kalau mereka terbunuh di

dalam perang, atau cemas kalau untanya akan tergelincir di sebuah

lembah, maka turunlah wahyu kepada beliau. Nabi pun meminta

kepada Hudzaifatr agar merahasiakan nama-nama mereka, oleh karena

itu ia dikatakan sebagai satu-satunya pemegang ratrasia, sebagaimana

tercantum dalam Y,rtab Shahift.l86 Dengan demikian, berlakulatr bagi

mereka hukum-hukum keimanan.

Saat ini banyak orang-orang yang mengaku Islam, padatral

mereka orang fasik. Kaum munafik akan selalu ada hingga Hari
Kiamat. Kemunafikan memiliki banyak cabang. Para sahabat pun

khawatir dengan kemunafftan yang dapat merasuki diri mereka.

Dalam Ash-Shahihain disebutkan riwayat dari Nabi SAW,
beliau bersabda,

'8t Al Bukhari dalam pembatrasan tentang tafsir (4903), Muslim dalam pembahasan
tentang sifat-sifat orang munafik (ll2'172) dariT:rid bin Arqam.

tE6 Al Bukhari dalam pembahasan tentang permintaan lzm(6278).
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d'Jt tilj ,:,-ttLi *, tiy, ,;k LlL $,Lx eCr 
^,1

.,JG

"Tanda-tanda orang munafik ada tiga, yaitu: apabila berbicara

ia berdusta, apabila berjanji ia tidak menepati, dan apabila

dipercaya ia berkhianat.' t 87

Dalam redaksi Muslim ada tambahan, "Walaupun ia berpuasa,

shalat, dan mengaht muslim."I88

Dalam Ash-Shahiharn disebutkan riwayat dari Abdullah bin

Amru, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

arc lir,
;r4-., as-,a> * Ug ;) ,l:")G t-a4v t:tt p ; A Uti
til: c,;G 'srfii til. :t4-e* ,b gdt 'rr:,ib, * Uk

.F ?c ttb ,tr-, r"^G $f, ,;k L'L
"Ada empat sifat yang dapat membuat seseorang dikatakan

munafik sejati, dan barangsiapa memiliki salah satu cabangnya,

berarti telah memtliki salah satu cabang munafik, sampai ia
meninggalkannya, yattu: apabila berkata ia berdusta, apabila
diberi amanat ia berkhianat, apabila berjanji ia tidak menepati,

dan apabila bermusuhan ia melampaut batas."Ise

Pada awalnya Nabi SAW menshalati jenazah mereka dan

memintakan ampun untuk merek4 sampai Allah SWT melarang

beliau melalankarurya, "Dan janganlah kamu seknli-kali meshalati

(ienazah) seorang yang mati di antara mereka, dan janganlah kamu

berdiri (mendoakan) di htburannya." (Qs. At-Taubah [9]: 8a)

"' Al Bukhari dalam pembahasan tentang keimanan (33) dan Muslim dalam
pembahasan tentang keimanan (591107), keduanya dari Abu Hurairatr.Itt Muslim dalam pembahasan tentang keimanan (59/109) dari Abu Hurairah.

Ite Al Bukhari dalam pembahasan tentang keimanan (34) dan Muslim dalam
pembahasan tefrang keimanan (58/106).
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"Kamu memohonkan ampun bagt mereka atau tidak knmu

mohonlran ampun bagi mereka (adalah sama saja). Kendatipun kamu

memohonknn ampun bagi mereka tuiuh puluh kali, namun Allah
selrali-lcali tidak akan memberi ampunan kcpada mereka." (Qs. At-
Taubah [9]: 80)

Oleh karena itu, beliau tidak lagi menshalati dan memintakan

ampun untuk mereka. Tetapi harta dan darah mereka dilindungi.

Begitu pula orang kafir yang jelas-jelas kekafirannya, Nabi SAW
bersabda, "Alnt diperintahkon untuk memerangi manusia hingga

merelrn bersal<si bahwa tiada tuhan selain Allah SW dan aku adalah

Rasulullah SAW. Jil{fr mereka mengatakannya maka harta dan darah

merelra aku lindungi kecuali dengan haknya, dan perhitungan mereka

pada Allah."Ieo

Beliau juga bersabda kepada Usamatr bnZaid, "Apakah engleau

membunuhnya setelah ia mengucapkan, 'Tiada tuhan selain Allah?'
Usamah menjawab, 'Ia mengucapkannya hanya untuk melindungi

dirinya'. Nabi bersabd4'Apakah engkau mengetahui isi hatinya'?"tet

Beliau melanjutkan perkataanny4 "Sesungguhnya aht tidak
diperintahkan membelah hati manusia dan membedah perut
(maksudnya mengetahui isi hati) merelco."te2

Jika beliau mengizinkan untuk membunuh seseorang, maka

beliau sebelumnya bertany4 "Bukankah dia shalat? Bukonkah dia
mengucaplan kalimat syaladat." Jika dikatakan kepada beliau, "Ia

tn Takltril hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
rer Muslim dalam pembahasan tentang keimanan (961158), Abu Daud dalam

pembahasan tentang jihad (2@3), dan Ahmad (5D07).
r'2 Al Bukhari dalam pembahasan tentang peperangan (4351), Muslim dalam

pembahasan tentang zaikat (1064.1144), daa Ahmad (3/4), semuanya dari Abu
Said Al Khudri.
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seorang munaflk," maka beliau berkata, "Itulah ia (iongan

dibunuh)."tej

Hukum itu Dilandaskan pada AmalZhahir

Kebijakan beliau mengenai darah dan harta mereka sama seperti

selain mereka, tidak menjadi halal kecuali dengan perkara yang

memang jelas, padahal kebanyakan dari mereka telah diketahui

kemunafikannya, meskipun ada pula yang tidak diketahui

kemunafikannya.

Allah SWT berfirfiran, "Di antara orang-orang Arab badui yang

di sekelilingmu itu, ada orang-orang munafik; dan (iuga) di antara

penduduk Madinah. Mereka keterlaluan dalam kemunafikannya.

Kamu (Muhammad) ttdak mengetahui mereka, (tetapi) kamilah yang

mengetahui merel<a. Nanti mereka akan Kami siksa dua kali kcmudian

mereka akan dikembaltkan kcpada adzab yang besar. " (Qs. At-
Taubah [9]: 101)

Jika salah seorang dari mereka ada yang meninggal, maka kaum

muslim yang tidak mengetatrui bahwa ia seorang munafik, akan

rnenshalatinya. Orang yang mengetahui bahwa ia munafft, tidak akan

menshalatinya.

Umar bin Al Khaththab, jika ada yang wafat, tidak akan

menshalatinya sampai Hudzaifah menshalatinya, karena Hudzaifah

mengetahui identitas mereka, "Hai orang-orang yang berimon,

apabila datang berhijrah kepadamu perempuan-perempuan yang

beriman, maka hendaklah knmu uji (keimanan) mereka. Allah lebih

mengetahui tentang keimanan merekn; maka jika kamu telah

mengetahui balwa merekn (benar-benar) beriman moko janganlah

lmmu kembalikan mereks lcepada (suami-suami mereka) orang-orang
lrnlir." (Qs. Al Mumtatranah [60]: l0)

Ie3 Ahmad (5/433), Malik dalam At Muwaththa, p€mbahasan tentang mengqashar
shalat (84), dan Al Baihaqi dalarn ls-Sznan Al Kubra, pembahasan tentang
shalat .Isrrsqa (3 R67).
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Allah SWT memerintatrkan untuk menguji mereka, "Allah lebih

mengetahui tentang keimanan mer eka."

Ketika Allah SWT memerintahkan kaffarat dengan

memerdekakan budak perempuan mukmin, orang-orang pun hanya

membebaskan yang mereka ketatrui batrwa di dalam hatinya terdapat

keimanan. Ini seperti dikatakan kepada mereka, 'Bunuhlah, kecuali

ada sebagian dari mereka yang telah kalian ketahui keimanan dalam

hatinya."

Mereka tidak diperintahkan untuk membelah hati mereka dan

merobek perutnya (maksudnya mengetahui isi hati mereka- Ed).

Apabila mereka melihat orang yang memperlihatkan

keimanannya, maka mereka akan memerdekakannya. Sementara

pemilik budak perempuan yang bertanya kepada Nabi SAW, "Apakah

budak perempuan ini beriman?" yang diinginkan adalah keimanan

secara zhahir yang membedakan antara muslim dengan kafir.

Juga bagi yang memiliki nadzar, tidak ada yang mewajibkannya

kecuali yang diketahui batrwa di dalam hatinya terdapat keimanan,

dan hal itu tidak diketatrui secara mutlak, batrkan tidak ada seorang

pun yang mengetatrui bahwa hal itu adalatr mutlak. Adapun Rasulullah

SAW, adalah orang yang paling mengetahui, sebagaimana firman
Allah SWT, "Di antara orang-orang Arab badui yang di sekelilingmu

itu, oda orang-orang munafik; dan (iuga) di antara penduduk

Madinah. Merelu keterlaluan dalom lremunafikannya. Kamu

(Muhammad) tidak mengetahui mereka, (tetapi) kamilah yang

mengetahui mereka. Nanti merelca akan Kami sil<sa dua luli." (Qs. Ar
Taubah [9]: l0l)

Mereka dihukumi oleh Nabi SAW seperti beliau

menghukuminya seluruh orang mukmin, hingga menshalati jenazah

mereka. Tidak ada yang melarang shalat selain bagr yang mengetatrui

kalau ia seorang munafik. Jika tidak demikian niscaya akan dibelah

hati mereka dan dirobek perut mereka, barulah diketahui ratrasia
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mereka, namun tidak ada manusia yang mampu melakukan hal

tersebut.

Oleh karena itu, ketika Allah SWT menyingkap pribadi mereka

dalam surah At-Taubah, "dari merel(a" dapat diartikan batrwa

kemunafikan mereka diketahui, sementara mereka sendiri tidak

mengetahui kemunafikannya.

Allah SWT menyifati mereka dengan sifat'sifat yang diketatrui

oleh orang-orang, walaupun sebagian mereka hanya menduga-duga,

dan sebagian lain mengetahuinya, sehingga kemunafikan mereka tidak

diketatrui oleh jamaah. Keadaan mereka berbeda ketika Al Qur'an
turun. Ketika surah At-Taubah turun, mereka menyembunyikan

kemunafikan mereka dan tiada yang tersisa untuk mereka tampakkan,

yang sebelumnya mereka bisa tampakkan. Allah SWT lalu

menurunkan ayat, "Sesungguhnya jika ttdak berhenti orang-orang

munafih orang- orong yang berpenyakit dalam hatinya dan orang-

orang yang menyebarknn kabar bohong di Madinah (dari

menyakitimu), niscaya Kami perintahkan lamu (untuk memerangi)

merelra, kemudian mereka tidak menjadi tetanggamu (di Madinah)

melainlron dalam waktu yang sebentar. Dalam keadaan terlalcnat. Di
mana saja mereka dtjumpai, mereka ditanglrap dan dibunuh dengan

sehebat-hebatnya. Sebagai Sunnah Allah yang berlalat atas orang-

orang yang telah terdahulu sebelum(mu), dan knmu sel<ali-kali tiada

alran mendapati perubahan pada Sunnah Allah. " (Qs. Al Ahzaab [33]:
60-62) Ketika mereka diancam akan dibunuh, mereka

menyembunyikan sifat kemunafi kan mereka.

Berangkat dari hal ini, para fuqaha berbeda pendapat tentang

apakatr tobat kaum zindiq dapat diterima? Ada yang mengatakan

diterima, karena kaum munafik diterima tobatnya oleh Nabi SAW,
dan perkaranya diseratrkan kepada Allah SWT.

Dikatakan: Ini (hukum) pada masa awal, setelah itu Allah SWT

menunrnkan ayat, "Dalam keadaan terlalcnat. Di mana saja merelra
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dijumpai, mereka ditangkap dan dibunuh dengan sehebat-hebatnya."

Mereka mengerti, seandainya mereka menampakkan kemunafikan

maka mereka akan dibunuh, sehingga mereka menyembunyikannya.

Sedangkarr kaum zindiq adalah munafik, mereka akan dibunuh

oleh orang yang berniat membunuhnya jika mereka terlihat
menyemburyikan kemunafikan mereka.

Mereka berkata "Tobat mereka tidak diakui, karena tujuannya

adalatr menampakkan apa yang mereka nampakkan. Mereka

menampakkan keimanan, padahal mereka munafft. Walaupun tobat

kaum zindiq diterima, namun bukan menjadi alasan untuk membunuh

mereka, dan Al Qur'an pun mengancam mereka agfr mereka

dibunuh."

Maksud Nabi SAW mengabarkan tentang budak perempuan

yang beriman adalah, dengan keimanan yang zhatrir yang menyangkut
hukum-hukum seperti mukmin yang lain. Jika tidak maka ketika Sa'ad

menyaksikan seseorang yang mukmin, ia berkata, "Ia juga muslim."le4
Ia menampakkan keimanan sebagaimana yang ditampakkan oleh
budak perempuan yang beriman.

Jadi, harus dibedakan antara hukum orang-orang yang beriman

secara zhahir, yang menjadi tanda untuk menghukurninya di duni4
dengan hukum mereka di akhirat dengan ganjaran dan sanksi. Orang

mukmin yang berhak mendapatkan surga haruslatr menjadi mukmin
dalam batin mereka dengan kesepakatan seluruh ulama, sampai-

sampai Al Karrasriyyatr yang menganggap orang munafik sebagai

orang mukmin, berkata, "Iman adalah sebuah uacapan." Mereka juga

mengatakan bahwa tidak akan bemranfaat di akhirat kecuali iman
yang ada di dalam hati.

Telatr diceritakan oleh sebagian mereka batrwa mereka

menganggap karun munafik sebagai ahli surga. Ini adalah kekeliruan

'* Al Bukhari dalam pembahasan tentang keimanan (27), Muslim dalam
pembahasan tentang keimanan (150236), dan Ahmad (l/182).
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mereka, mereka berbeda pendapat dalam istilah, bukan dalam hukum,

disebabkan isu dari Al Murji'ah bahwa keimanan tidak dapat dibagi

dan tidak dapat mengungguli satu sama lain. Oleh karena itu, yang

paling sering dijadikan syarat oleh ahli frkih adalah masalah budak

perempuan yang dibebaskan adalah, ia telatr melakukan bentuk

keimanan secara zhahir.

Mereka berbeda pendapat mengenai apakah berlaku juga bagi

budak di bawah umur? Ada dua pendapat yang terkenal dari ulama

salaf dan keduanya adalatr riwayat dari Ahmad.

Pertama: Tidak sah pembebasannya, karena keimanan adalah

perkataan dan perbuatan. Anak dibawah umur tidak beriman dengan

keinginan hatinya, tetapi keimanannya adalah mengikuti kedua orang

tuanya dalam hukum-hukum di dunia. Tidak ada satu pun yang

mensyaratkan untuk mengetahui isi hatinya.

Ke dua : Diperbolehkan memerdekakannya, karena pemerdekaan

termasuk hukum zhalir, dan ia mengikuti kedua orang tuanya,

sebagaimana ia dapat mewarisi dari keduanya dan menshalati
jenazabnya, dan tidak diperbolehkan menshalati seseorang melainkan

kepada orang mukmin, maka ia dimerdekakan.

Begitu pula orang munafik yang tidak menzhahirkan

kemunafikan mereka, maka jenazah mereka boleh dishalatkan, dan

dimakamkan di pemakaman orang muslim padazamanNabi SAW.

Di pemakamai ?:rrnan Nabi SAW dan masa khalifah sahabat
juga dikuburkan semua orang yang beriman secara terang-terangan,

walaupun dalam batin mereka ada sifat kemunafikan. Tidak ada

pemakaman khusus untuk kaum munafik pada saat itu di negara

Islam, sebagaimana pemakaman khusus untuk kaum Yahudi dan

Nasrani yang dipisah dari kaum muslim.

'' Barangsiapa dimakamkan di pemakaman muslim, maka akan

dishalati bleh kaum muslim. Shalat jenazah tidak sah diperuntukkan
bagi mereka yang secara ztrahir diketahui sebagai orang munafik
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menurut Al Qur'an. Hal itu dilandaskan pada amal zhahir. Sementara

masalah batin atau yang rahasia, adalah urusan Allah SWT. Nabi

SAW dulu pernah menshalati mereka dan memintakan ampunan bagi

mereka sampai akhirnya beliau dilarang dalam hal itu, dengan alasan

kekafiran.

Hal ini menjadi dalil dibolehkannya shalat jenazah bagi orang

yang tidak mengetahui bahwa mayit itu kafir secara batin dan

memintakan ampunan baginya, walaupun ia pernah melakukan

tindakan bid'ah dan memiliki banyak dosa.

Apabila imam atau ulama tidak mau menshalati sebagian pelaku

bid'ah, sebagai pelajaran untuk yang lain, maka bukan berarti

diharamkan menshalati dan memintakan ampun baginya. Nabi SAW
pernah bersabda tentang orang yang terlarang untuk dishalati, seperti

orang yang mengambil harta rampasan perang sebelum dibagikan,

orang yang bunuh diri, dan orang yang memiliki utang yang tidak
terbayar, "shalatilah sahabat lmlian !'n e5

Diriwayatkan pula batrwa Nabi SAW pernah memintakan

ampun untuk orang dalam batin beliau walaupun secara zhahir
terlarang, sebagaimana diriwayatkan dalam hadits Muhallim bin
Jatstsamah.le5

Tidak terdapat di dalam Al Qw'an dan Sunnah orang yang

secara terang-terangan mengaku muslim selain terbagi menajdi, yaitu

mukmin dan munafik. Orang munafik akan menempati kerak neraka

yang paling bawah, sementara mukmin, walaupun terkadang

keimanannya berkurang, tidak dicakup dalam istilah yang muthlaq.

Terkadang pula ia memiliki kesempurnaan iman. Pembatrasan

re5 Al Bukhari dalam pembahasan tentang kafalah (2298), Muslim dalam
pembahasan tentang al faraidh (1411619) dari Abu Hurairah, Abu Daud dalam
pembahasan tentang jihad Q7l0) dui Zaid bin Khalid, dan Ahmad (3/296) dari
Jabir bin Abdullah.

rs Abu Daud dalam pembahasan tentang diat (4503), Ibnu Majah dalam
pembalrasan tentang diat Q625) dan Ahmad (5lll2).
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masalah ini akan dijelaskan pada bagian Islam dan iman, nama-nama

orang fasik dari pemeluk agam4 tetapi yang dimaksudkan di sini

yaitu, tidaklah seseorang dikatakan kafir dalam hatinya hanya karena

dosa-dosanya atau bid'ah yang dilakukannya, walaupun ia mengajak

orang lain untuk ikut bersamanya, kecuali ia seorang munafik.

Barangsiapa di dalam hatinya terdapat keimanan kepada Rasul

dan apa yang dibawanya, lalu ia keliru dalam masalah penafsiran yang

mengakibatkannya berbuat bid'ah, maka ini bukan kafir asli.

Al Khawarij adalatr kelompok yang paling jelas melakukan

bid'ah dan pembunuhan kepada suatu umat, dan mengafirkannya.

Tidak ada kalangan sahabat yang mengafirkan mereka, baik Ali bin
Abu Thalib maupun selainnya, tetapi mereka dihukumi dengan hukum

sebagaimana yang diberlakukan pada kaum muslim yarrg zhalim dan

melampaui batas, sebagaimana disebutkan oleh atsar.

Demikian pula terhadap 72 golongan yang lain, dari mereka ada

orang munafik yang kafir dalam diri mereka. Ada juga selain munafik,

mereka beriman kepada Allah SWT dan Rasul-Nya dalam hati

mereka. Mereka tidak kafir dalam hati mereka. Terkadang sebagian

hanya melakukan salah satu cabang kemunafikan yang tidak

menyebabkan pelakunya medadi penghuni neraka yang paling dasar.

Barangsiapa mengatakan bahwa di antara 72 kelompok ada

sebagian yang mengafirkan sebagian lain, maka ia telah melakukan

tindakan yang bertentangan dengan Al Qur'an, Sunnatr, ijma' satrabat

RA, ijma'keempat Imam, dan ijma selain mereka.

Tidak ada dari mereka yang mengafirkan salah satu dari tujuh
puluh dua kelompok tersebut. Mereka mengafirkan sebagian lain
dengan sebagian perkataan, sebagaimana telah dijelaskan di banyak

tempat.

Para Imam telah mengafirkan mereka, karena ini merupakan

sebuah keharusan. Tidak mungkin seseorang yang tidak pernah

melakukan perintah AUah SWT (seperti shalat, zakat, puasq dan haji)
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serta melalflrkan yang diharamkan (seperti shalat tanpa wudhu dan

tidak menghadap kiblat, serta menikahi ibu kandung) di dalam hatinya

ada iman. Justru ia melakukan hal itu karena tidak adanya keimanan di

dalam hatinya. Oleh karena itu, pengikut Abu Hanifah mengafirkan

orang yang mengatakan begini dan begitu, dan menganggapnya

murtad karena beberapa pebuatan. Dengan adanya perbedaan istilah

antara mereka dan mayoritas ulama dalam masalah amal, maka

apakah itu termasuk dalam keimanan?

Para atrli fikih masa kini berpendapat bahwa seseorang yang

mengakui kewajiban shalat tetapi ia enggan melakukannya, maka ia

diminta untuk bertobat sebanyak tiga kali, disertai dengan ancaman

bunuh. Jika ia tetap enggan melaksanakan shalat, hingga ia dibunuh,

maka apakah ia mati dalam keadaan fasik? Atau dalam keadaan kafir?

Ini merupakan sesuatu yang batil dan menyimpang dari fitrah

manusia, karena seseorang yang meyakini bahwa Allah SWT

mewajibkan shalat kepadanya dan menghukum orang yang

melanggarnya serta diancam akan dibunuh, ini tidak mungkin

dilakukan seseorang, tidak ada orang yang mengakui kewajiban shalat

melainkan ia harus shalat, dan tidak akan berujung kepada

pembunuhannya, sebabnya adalah: karena pembunuhan adalah

perkara besar yang tidak akan diberlakukan selain untuk perkara yang

besar pula.

Demikian pula apabila dikatakan bahwa seseorang bersaksi

batrwa Muhammad adalah utusan Allah secara lahir batin, dan tidak

ada ancaman yang melarangnya dalam hal itu, namun kemudian

datang larangan untuk melakukan itu hingga ia dibunuh. Ini akan

menghalangi batinya untuk bersaksi batrwa Muhammad adalah utusan

Allah.

Oleh karena itu, perkataan zhahir merupakan bagian dari iman,

yang tidak ada keselamatan bagi seorang hamba kecuali adanya iman,

menurut ulama salaf dan khalaf selain Al Jatrmiyyah.
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Namun jika ada udzur, seperti bisu atau takut akan dibunuh, ia

boleh untuk tidak memperlihatkan keislamannya. Hal ini sama seperti

orang yang dipaksa mengakui dirinya kafv, "Barangsiapa yang kafir
kepada Allah sesudah dia beriman (dia mendapat kemurkoan Allah),

kecuali orang yang dipalcsa kafir padahal hatinya tetap tenang dalam

beriman (dia tidak berdosa), akan tetapi orang yang melapangkan

dadanya untuk kekafiran, maka kemurknan Allah menimpanya dan

baginya adzab yang besar." (Qs. An-Nahl [16]: 106)

Ini adalatr ayat yang menturjukkan cacatnya perkataan

Jahmiyyah dan para pengikutnya, yang mengatakan bahwa setiap

orang yang mengaku dirinya kafir akan terkena ancaman seperti

halnya orang kafir, kecuali yang dipaksa, padahal hatinya tetap pada

keimanan.

Apabila dikatakan: Allah SWT berfirnan, "Akan tetapi orang
yang melapangknn dadanya untuk keka/iran." lni sesuai dengan

permulaan ayatnya, yaitu siapa yang kafir tanpa ada paksaan, bahkan

ia telah melapangkan hatinya melakukan hal itu. Jika tidak, maka ayat

yang terakhir bertolak belakang dengan permulaannya, walaupun yang

dimaksud adalah orang yang dengan keinginannya sendiri mengaku

kafir, tanpa ada paksaan. Wajib dibedakan antara orang yang dipaksa

dengan yang tidak dipaksa jika hatinya tidak mengakui, "Orang-orang
yang munafik ttu takut akan diturunkan terhadap mereka sesuatu

surah yang menerangknn apd yang tersembunyt dalam hati mereka.

Kataknnl ah kep ada mer e ka,'Te rus kanlah ej e kan-ej e lcanmu (terhadap

Allah dan Rasul-Nya)'. Sesungguhnya Allah akan menyatakan apa

yang knmu takuti itu. Dan jika kamu tanyakan kepada mereka
(tentang apa yang mereka lalatkan itu), tentulah mereka akan

menjawab,'Sesungguhnya kami hanyalah bersenda-gurau dan

bermain-matn saja'. Kataknnlah, 'Apakah dengan Allah, ayat-ayat-
Nya dan Rasul-Nya lcamu selalu berolok-olok?' Tidak usah kamu

minta maaf karena kamu lrafir sesudah beriman. Jika Kami
memaaJkan segolongan kamu (antaran merelca tobat), ntscaya Kami
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alcan mengadzab golongan (yang lain) disebabkan mereks adalah

orang-orang yang selalu berbuat dosa." (Qs. At-Taubah [9]: 64-66).

Allah SWT mengabarkan batrwa mereka kafir setelatr beriman.

Al Qur'an telah menjelaskan bahwa keimanan yang ada di

dalam hati mengharuskan amal yang nyata, "Dan mereka berkata,

'Kami telah beriman kepado Allah dan Rasul, dan kami menaati

(keduanya)'. Kemudian sebagian dari mereka berpaltng sesudah itu,

sekali-kali merekn itu bukanlah orang-orang yang beriman. Dan

apabila merekn dipanggil kipada Allah dan Rasul-Nya, agar Rasul

menghukum (mengadili) di antara merekn, tiba-tiba sebagian dari

merelrn menolak untuk datang. Tetapi jika keputusan itu untuk

(lrcmaslahatan) merelm, merelca datang lcepada Rasul dengan patuh.

Apalrah (lretidalcdatangan merelca itu learena) dalam hati mereka ada

penyakit, atau (knrena) mereka ragu-ragu ataukah (rarena) takut

l<alau-lcalau Allah dan Rasul-Nya berlaku zhalim kepada mereka?

Sebenarnya, mereka ttulah orang-orang yang zhalim. Sesungguhnya

jawaban oran-orang muhnin, bila mereko dipanggil kepada Allah
dan Rasul-Nya agar Rasul menghukum (mengadili) di antara mereka

ialah ucapan, 'Kami mendengar, dan kami patuh'. Dan mereka itulah

orang-orang yang beruntung." (Qs. An-Nuur [24): 47-51)

J1di, keimanan dinafikan dari orang yang berpaling dari ketaatan

kepada Rasul, karena orang mukmin ketika diseru kepada Allah SWT

dan Rasul-Nya, maka mereka akan mendengar dan taat, hal ini

menjelaskan bahwa ketaatan kepada Allah dan Rasulnya merupakan

konsekwensi keimanan.

s
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APABILA KEIMANAN YANG MUTLAK MELINGKUPI

SELURUH HAL YANG ALLAH SWT DAII RASUL.I{YA
PERINTAHKAN, DAN SEBAGIAN HAL TERSEBUT HILANG,

MAKA HILANGLAH KEIMANAN TERSEBUT, YANG

BERIMBAS PADA KAFIRNYA ORANG YANG MELAKUKAN
DOSA BESAR

Jika dikatakan, "Apabila keimanan yang mutlak melingkupi

seluruh apa yang Allah SWT dan Rasul-Nya perintahkan, lalu

sebagian hal tersebut hilang, maka hilang pula keimanan tersebut,

yang berimbas pada kafirnya orang yang melakukan dosa besar."

Sebagaimana dikatakan oleh kelompok Khawarij. Atau, "Kekalnya
mereka dalam siksa neraka dan lenyapnya status keimanan secara

menyuluruh dari diri mereka," sebagaimana diyakini oleh Al
Muktazilah, maka itulah dua pendapat buruk yang terdapat pada

kelompok Al Murji'ah

Al Murji'ah sendiri merupakan sebuah kelompok yang sebagian

anggotanya terdiri atas kumpulan ulama dan ahli ibadah yang

mendapat pengakuan dari umat Islam. Sedangkan kelompok Khawarij

dan Al Muktazilah merupakan kelompok yang mendapat cercaan dari

berbagai aliran yang berafiliasi pada golongan Ahlus-Sunnah wal
Jama'ah.

Dijawab: Pertama: Pendapat Khawarij dan Al Muktazilah yang

tidak disepakati oleh Ahlus-Sunnah adalah pendapat yang mengatakan

bahwa orang yang melakukan dosa besar akan kekal dalam siksa

neraka. pendapat ini merupakan perkara bid'ah yang terkenal.
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Para sahabat, tabi'in, dan seluruh umat Islam telah sepakat

bahwa seseorang yang memiliki keimanan di dalam hatiny4 meski

hanya sebesar biji atom, tidak akan kekal di neraka.

Mereka juga telah sepakat bahwa Nabi Muhammad SAW

memberikan syafaat bagi orang yang melakukan dosa besar "'dari

umatnya dengan seizin Allah SWT.

Dalam Ash-Shahihain disebutkan riwayat dari beliau SAW,

"Setiap nabi memiltki sebuah doa yang akan dilcabullmn, dan

sesungguhnya aht menyimpan doaht ini sebagai syafaat bagi umatku

pada Hari Kiamat."re1

Hadits-hadits yang berkaitan dengan hal ini akan dibahas pada

tempat khusus.

Sebagian orang menukil pendapat dari sahabat, dan dalam

penukilan tersebut terdapat perbedaan, seperti yang diriwayatkan dari

Ibnu Abbas, "Sesungguhnya seorang pembunuh tidak mendapatkan

tobat." Hal ini bisa jadi kesalahan dari sahabat, karena tidak ada

seorang pun dari mereka yang menyatakan bahwa Nabi SAW tidak

memberikan syafaat kepada orang yang melakukan dosa besar.

Mereka juga tidak menyatakan bahwa orang yang melakukan dosa

besar akan kekal di neraka.

Akan tetapi, dalam sebuah riwayat dari dua buah riwayat yang

dinukil dari Ibnu Abbas, beliau berkata, "Sesungguhnya seorang

pembunuh tidak mendapatkan tobat."

Imam Ahmad bin Hambal juga memiliki dua riwayat yang

berbeda mengenai diterimanya tobat seorang pembunuh.

Pertentangan dalam hal diterimanya tobat seseorang, lain hal

dengan masalatr pengekalan seseorang dalam neraka, karena

'" Ima- Al Bukhari dalam pembahasan tentang tavhid (7474) dan Imam Muslim
dalam pembatrasan tentang iman (334/198), keduanya berasal dari Abu Hurairah
RA.
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pertentangan ini disebabkan oleh pembunuhan yang menyangkut hak-

hak insani.

Penjelasan Pendapat Seseorang yang Menyatakan bahwa
jika Sebagian Iman Hilang maka Seluruh Keimanan Turut
Hilang

Seseorang yang menyatakan bahwa jika sebagian iman hilang

maka seluruh keimanan turut menghilang, adalatr pendapat yang

terlarang, dan inilah yang menjadi dasar terpecahnya golongan-

golongan bid'ah dalam masalah keimanan. Mereka menyangka jika
sebagian iman hilang maka seluruh iman yang lain ikut hilang dan

tidak tersisa sedikit pun dalam diri seseorang.

Al Muktazilah dan Khawarij mengatakan bahwa iman adalah

gabungan dari apa yang Allah SWT dan Rasulullah SAW perintahkan,

dan itulah iman yang mutlak, sebagaimana diistilahkan oleh ahli

hadits. Jika sebagiannya hilang maka tidak tersisa sedikit pun

keimanan dalam diri seseorang hingga akhirnya ia menjadi kekal di
neraka.

Golongan Al Murji'ah 
-atas 

perbedaan yang terjadi antar

kelompok di dalamnya- menyatakan, "Perkara dosa besar dan

pelalaian atas kewajiban-kewajiban zhahir tidak menjadi sebab

hilangnya sebagian iman, karena kalau sebagian iman hilang, maka

tidak akan tersisa sedikit pun keimanan dalam diri seseorang. Hal ini
akhirnya menyamakan orang yang melakukan kebaikan dengan orang

y ang faj ir (pelaku dosa). "

Sementara itu, nash-nash yang berasal dari Rasulullah SAW dan

sahabat menunjukkan kemungkinan hilangnya sebagian iman dengan

tetap adanya sebagian iman yang lain dalam diri seseorang, seperti

dalam sabda SAW, "Almn dikeluarkan dari neraka orang yang
memiliki sebutir biji atom keimanan di dalam hatinya."tes

"t Hadits initelah diiakhrij sebelumnya.
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Dikarenakan inilah Ahlus-Sunnah dan hadits menyatakan bahwa

iman memiliki tingkat-tingkat keutamaan. Mayoritas ulama mereka

berkata, "Iman bertambah dan berkwarLg." -

Sebagian lain 
-seperti 

Abdullah bin Al Mubarak- berkata,

"Iman memiliki tingkat-tingkat keutamaan." ..'si

Lafazh bertambah dan berkurang telatr ditetapkan berasal"'dari

kalangan sahabat dan tidak ada salah seorang sahabat pun yang

mengingkari pendapat ini. Hal ini telah diriwayatkan oleh banyak

kalangan dengan berbagai jalur yang telatr masyhur.

Diriwayatkan dari jalur Hamad bin Salmah, dari Abu Ja'far, dari

kakeknya Umairah bin Habib Al Khathmi 
-sahabat 

Rasulullah

SAW- ia berkata, "Iman bertambah dan berkurang." Lalu ditanyakan

kepadanya, "Apa tambatrannya dan apa kekurangannya?" Ia
menjawab, "Jika kita berdzikir kepada Allah SWT serta mensyukuri

dan memuji-Nya, maka itulatr tambatran keimanan. Namun jika kita
lalai dan lupa, maka itulah kekurangannya."

Diriwayatkan oleh Isima'il bin Ayyash dari Jarir bin Utsman,

dari Al Harits bin Muhammad, dari Abu Darda, ia berkata, "Iman
bertarnbah dan berkurang. "

Imam Ahmad bin Hambal berkata: Kami telatr mendengar hadits

dari Yazid bin Harun, dari Muhammad bin Thalhah, dari Zubudah,
dari Abu Dzar, ia berkata "Pemah Umar biu Khaththab berkata

kepada sahabat-satrabatnyq'Marilah kita tingkatkan keimanad.

Mereka lalu berdzikir kepada Allah SWT."

Abu Ubaid dalam Al Gharib /i Hadils menyatakan bahwa-fonan

tampak seperti lumadzah di dalarn hati. Setiap kali keiffian
bertambah, bertambah pula lumadzahtersebut. Riwayat ini dikisffian
dari Utsman bin Abdullah, dari Amru bin Hind Al Jumali, dari Ali.
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Al Ashma'i berkata, "Lumadzah seperti noktah putih di lembar

yang hitam

Riwayat shahih dari Ammar bin Yasir menyatakan, "Tiga hal

yang jika seseorang memilikinya maka imannya menjadi semPuma

yaitu: insyaf atas dirinya sendiri, berinfalc pada saat kesulitan, dan

memberikan salam ftedamaian) kepada dunia."

Riwayat tersebut dicantumkan oleh Al Bukhari dalam

Shatrihnya2m

Jtrndub bin Abdullah, Ibnu Umar, dan lainnya berkata, "Kami

telah mempelajari keimanan, ke,nrudian kami mempelajari Al Qur'an,
maka meningkatlah keimanan l€mi."

Terdapat banyak riwayat dari para satrabat dan tabi'in yang

diriwayatkan oleh para ulama yang mengulas tentang keimanan ini
dalam kitabkitab meteka yang t€rkenal.

Malik bin Dinar berkata, "Iman terlihat dalanr hati secara lemalt

dan Innglai seperti baqalah.z0t Pemiliknya mengikat kefasikan yang

ada padanya dengan ilmu-ilmu yang bermanfaat fut peftuatan-

perbnatan yang shalih. Di sekitamya dikelilingi oleh dogtaf02 ymg
melernahkannya. Nyaris ia tumbult dan berkernbang, sampai ia
memiliki alcar, cabang, dan ranting yang rimbunnya terlihat seperti

gunurg. Kernudian sang pemilik mengabaikannya, hingga datanglah
'araarfo3 yang memporak-porandakan segalanyq atau analc kecil yang

bermain-main dengan tanaman tersebnt, lalu semakin rimbunlatr

semak-belukar di sekelilingnya hingga tanaman tersebut menjadi

te Ghuib At Hadits,Abi Ubaid Al Harawi (460R).
m Imam At Bukhari dzlam Fath Al Boi, tentang iman se,cza ta'liq

(8ur).
20t Baqalah adalah seluruh tanarnan yang menghijaukan bumi. Lihat At Mbhbah Al

Munir (entri: ba qa la).
M ,ed-daghal urtiny" banyak pohon yang bercabang, atau semak-belukar yang

rimbun. Lihat kamus (entri: da gha la).M Al 'anzu adalatr kambing betiniyangmulai memiliki tanduk. LrhatAl Mishbah
Al Munir (entri: 'ain runzay).
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semakin lemah, dan pada akhimya rusak serta binasa. Begitulatr

dengan iman."

Dalam hadits shahih yang diriwayatkan dari Hudzaifah,

dikatakan, "Sampai dikatakan kepada seseorang, 'Apa yang terdapat

dalam kulitnya, apa yiurg terdapat dalam kukunya, apa yang terdapat

dalam akalnya, dan apa yang terdapat dalam hatinya adalah'iman,

walau seberat biji sawi'."2oa

Dalam hadits shatrihnya yang lain tercantum, "Cobaan-cobaan

datang menyerang hati sepertt pengepung yang dqtang

bergelombang-gelombang. Hati yang telah dijebol menjadi tercoreng

dengan sebuah tittk hitam, sementara hati yang menginglcarinya

sepertt sebuah titik putih. Hingga akhirnya hati terbelah dua bagian;

putih sepertt kesucian yang tidak akan terpengaruhi oleh cobaan

selama langit dan bumi berdiri, lalu bagian yang menghitdm menjadi

abu-abu, kondisinya seperti cangkir penuh yang terombang-ambing

lrp sana lremari, tidak mengenal kebenaran dan tidak mengingkari

kemungkaran lrecuali yang dikatalcan oleh nafsunya."2os

Dalam hadits tentang 70.000 orang yang masuk ke surga tanpa

melalui penghitungan206 terdapat petunjuk kuat berkenaan dengan

bertambaturya dan berkurangnya keimanan seseorang. Beliau SAW
menggambarkan kekuatan dan peningkatan iman mereka dengan sifat-

sifat yang tercantum dalam hadits tersebut, dan ketawakalan mereka

kepada Allah SWT dalam setiap urusan mereka.

Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim melalui jalur Laits bin Sa'ad,

dari Yazid bin Abdullatr Al ya?ni, dari Abu' Rafi, batrwa ia
P+P

2* Imam Al Bukhari dalam pembahasan tentang fitnah-fitnah (7086), Imam Muslim
dalam pembatrasan tentang iman Q30ll43), Imam At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang fifirah-fitmtr Qllg),Imam Ibnu Majah dalam pembahasan
tentang fimah-fimah (4053), dan Imam Ahmad (383/5).

20s ham Muslim dalam pembahasan tentang intat (231t144) dan Imam Ahmad
40515.

26 Imam Al Bukhari dalam pembahasan tentang pakaian (581l) dan Imam Muslim
dalam pembahasan tentang iman (367-369nrc) dari Abu Hurairah.
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mendengar hadits dari seseorang yang bertanya kepada Rasulullah

SAW tentang iman, lalu Rasuhillah SAW berkata, "Apakah engkau

ingin aku beritaknn tentang iman yang nyata?" Ia berkata, "lya."

Beliau SAW lalu berkata, "Jilca engkau melukai otau menzhalimt

seseorang, baik budak laki-lakimu, budak perempuanmu, maupun

salah seorang dari anak manusia, lalu englrau menyesalinya dan

merasa bersalah akan hal itu, dan engkau bersedelroh atau berbuat

kebaikon, maka engkau merasa senang dan bergembira akan hal itu."

Sebagian lain meriwayatkan hadits ini dari Yaztd, dari orang

yang mendengar Nabi SAW, bahwa ia bertanya kepada beliau SAW

tentang bertambah dan berkurangnya iman dalam hati, dan disebutkan

seperti lafazh hadits tersebut.

Al Bazzar berkata, "Kami mendengar hadits dari-Muhammad

bin Abi Al Hasan Al Bashri, dari Hani' bin Al Mutawakil, dari

Abdullah bin Sulaiman, dari Ishak, dari Anas 
-secara 

marfu'-,
"Tiga hal yang barangsiapa memilikinya maka ia layak mendapat

pahala dan kesempurnaan iman; adalah oWtlak terp$t yang

di gunalran dalam per gaulan, ros a w ar a' yang menghindarkan dirinya
dari lremakstatan terhadap Allah SWT, dan kebijakan yang dapat

membalik*an kcbo dohan orang yang j ahil.'207

Juga "Empat yang merugi, yaitu, kebehran pandangon,

kelrerasan hati, panjangnya angan-angan, dan rasa cinta terhadap

dunia.'f,ot

Ciri-ciri yang tercantum pada hadits pertama menunjukkan
peningkatan dan kekuatan iman, sedangkan empat ciri yang tercantum

pada hadits terakhir menunjukkan pengurangan dan kelemahan iman.

207 Al Haitsami memberi tanggapan dalam At Mujamma' (6211): Diriwayatkan oleh
fil pezz^r, dan di dalamnya terdapat Abdullatr bin Sulaiman. Yang menurutnya

--- mengambil hadits-hadits yang tidak di telaah."

"t Al Haitsami memberi tanggapan dalan Al Mujamma' Q23tl0): Diriwayatkan
oleh Al Baz,ar, dan'di dalrmnya terdapat Hani bin Al Mutawakkil, sementara
diaperawi yarydha'if,,
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Abu Ya'la Al Maushuli berkata, "Kami mendengax hadits dari

Abdullah Al Qawariri dan Yahya bin Sa'id, keduanya berkata: Dari
Yazid bin Zurai dan Yahya bin Sa'id, keduanya berkata: Dari Auf, ia
berkata: Aku mendengar hadits dari Uqbah bin Abdullah Al Mazni, ia
berkata: Yazid pemah menyampaikan sebuah hadits di masjid Al
Bashratr, "Aku mendengar hadits dari seseorang --dia telah

menyebutkan namanya, namun Auf lupa-, ia berkata: Aku pernah

berada dalam satu masjid di Madinah bersama Umar bin Al
Khaththab, kemudian ia berkata kepada sahabat-sahabatnya,

"Bagaimana yang kalian dengar dari Rasulullah SAW tentang Islam?"

Seseorang berkata, "Aku mendengar beliau berkata, 'Islam bermula

seperti halnya djaza'an, lalu tsaniyan, kcmudian ruba'iyan, kemudian

sadisan,2qg kemudian menjadi sempurna' ."

Umar berkata, "Tidak ada setelah puncak kesempurnaan kecuali

kekurangan." Seperti inilah yang dicantumkan oleh Abu Ya'la dalam

Musnod Umar,2lo dan Musnad sahabat yang misterius ini akan lebih
utama jika disebutkan.

20' Dalam teks asli tertulis sudasiyan, dan penulisan ini salah, sedangkan yang benar
adalah seperti yang tercantum dari Abu Ya'la.

2r0 Abu Ya'la (171, l72ll, 92). Al Haitsami berkata dalam At Majma' (28217),

"Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya'la. Di dalam sanad riwayatnya terdapat
orang yang tidak diketahui namanya, selebihnya yang terdapat dalam sanad
tersebut adalah orang yang tsiqah (tepercaya)."

Jadza'an artinya muda, yang asal katanya berasal dari gigi binatang, yaitu unta
yang telah memasuki umur kelima, dan sapi atau kambing yang telah memasuki
tahun kedua. Dikatakan juga sapi yang memasuki tahun ketiga dan domba yang
telah melewati satu tahun.
Lihat An-N i h ay a h (25 0 I l)
Tsaniyan artinya kambing betina dan sapi yang telah masuk tahun ketiga dan
unta yang telah masuk tahun ke enam. Lihat An-Nihryah (226/l).
Unta jantan yang telah tumbuh gigi geratramnya saat memasuki tahun ke tujuh,
diistilahkan rubba', sedangkan betinanya disebut rubba'tyah. Lthat An-Nihayah
(l 88/2).
Sadisan artinya unta yang telah masuk tahun kedelapan. Lihat An-Nihayah

Qs4t2).
Maksud penyebutan itu semua adala[ wahyu yang menerangkan Islam
diturunkan sebagian demi sebagian hingga akhirnya menjadi agama yang
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Abu Sulaiman berkata, "Barangsiapa memperbaiki malamnya,

maka akan dicukupi siangnya. Barangsiapa memperbaiki siangnya,

maka akan dicukupi malamnya."

Bertambahnya keimanan telah dibahas dalam ayat-ayat Al

Qur'an, seperti, "sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah

merela yang bila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan

apabila dibacakan ayat-ayat-Nya bertambahlah iman mereka

(karenanya)." (Qs.Al Anfaal [8]: 2)

Peningkatan tersebut terjadi jika mereka dibacakan ayat-ayat Al

Qur'an, yaitu waktu dibacakannya- bukan pembenaran mereka atas

ayat tersebut.

Peningkatan keimanan tersebut dirasakan oleh seorang mukmin

dengan pemahamannya tentang Al Qrx'an, pengetahuannya atas

makna-makna yang terkandung dalam ayat tersebut seakan-akan baru

kali itu ia mendengar ayat tersebut dibacakan hingga ia dapat

merasakan getaran keinginan atas kebaikan dan kengerian perkara

buruk yang belum dilakukan.

Kemudian dengan ini semua, ia semakin mengenal Allah SWT

dan bertambah kecintaan serta ketaatannya kepada Allah SWT. Inilatr
yang dimaksud dengan peningkatan iman. Allah SWT berfirrnan,

"(Yaitu) orang-orang (yang menaati Allah dan Rasul) yang kepada

mereka ada orang-orang yang mengataknn, 'Sesungguhnya manusia

telah mengumpulknn pasuknn untuk menyerang lcamu, karena itu
takutlah lrepada mereka', maka perlcataan itu menambah keimanan

merelra dan mereka menjawab, 'Cuhtplah Allah menjadi penolong

kami dan Allah adalah sebaik-baik pelindung'." (Qs. Aali 'Imraan [3]:
173) Peningkatan'iman yang dibahas dalam ayat ini terjadi sebelum

ayat ini diturunkan, saat mereka ditakut-takuti dengan pasukan yang

akan menyerang, namun keyakinan mereka justru semakin bertambah,

sempuna. Seperti juga penganut Islam, pada awalnya lematr hingga akhirnya
banyak orang yang masuk ke dalam agana Islam secara bergelombang.
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begitu juga rasa tawakal mereka kepada Allah SWT dan ketetapan hati

mereka untuk berjihad dan bertauhid dengan wujud tidak takut akan

makhluk, melainkan ketakutan mereka hanyalah untuk Sang Khalik.

Allah SWT berfinnan, "Dan apabila diturunkan suatu surah,

malra di antara mereka (orang-orang munafik) ada yang berkata,

'siapakah di antara lmmu yang bertambah imannya dengan

(turunnya) surah ini?' Adapun orang-orang yang beriman, maka

surah ini menambah imannya, dan merelca merasa gembira. Dan

adapun orang-orang yang di dalam hati mereka ada penyakit, maka

dengan surah itu bertambah kekofiran mereka, disamping

leelrafirannya (yang telah ada) dan merelca mati dalam keadaan kafir."
(Qs. At-Taubah [9]: 124-125)

Peningkatan iman tersebut bukan hanya pembenaran bahwa

Allah SWT menurunkan ayat tersebut, akan tetapi terjadi sesuai

dengan yang dibahas dalam ayat tersebut. Apabila suatu ayat

mengandung perintatr untuk berjihad atau lainny4 maka keinginan

dan gairah mereka semakin bertambatr. Sedangkan apabila suatu ayat

mengandung larangan atas sesuatu, maka mereka menghindari bahkan

membenci hal yang dilarang tersebut. Atas hal ini, Allah SWT

berfirman, "Dan mereka mendapat kabar gembira," dan

pemberitahuan atas kabar gembira bukan hanya pembenaran.

Allah SWT berfinnan, "Orang-orang yang telah Kami beriknn

Kitab lrcpada mereka bergembira dengan Kitab yang diturunlmn

kepadamu, dan di antara golongan-golongan (Yahudi dan Nasrani)
yang bersehttu, ada yang mengingkari sebagiannya." (Qs. Ar-Ra'd

[13]:36)

Kegembiraan tersebut merupakan wujud peningkatan iman.

Allah SWT berfinnan, "Katakanlah, 'Dengan karunia Allah dan

rahmat-Nya, hendaHah dengan ttu mereka bergembira'." (Qs. Yuunus

[l0]:58)
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"Dan pada hari ini orang-orang mulonin bergembira, dengan

pertolongan dari Allah SWT." (Qs. Ar-Ruum [30]: a- 5)

"Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu melainkan dari

malaikat: dan tidaklah Kami menjadikan bilangan mereko itu

melainlran untuk jadi cobaan bagi orang-orang kafir, supaya orang-

orang yang diberi Al Kitab menjadi yakin dan supaya orang yang

beriman bertambah imannya." (Qs. Al Muddatstsir l74l:31)

Firman-Nya, "Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke

dalam hati orang-orang mulonin supaya kcimanan mereka bertambah

di samping keimanan mereka (yang telah ada)." (Qs. Al Fath [48]: a)

diturunkan ketika Nabi SAW dan para sahabat kembali dari

Hudaibiyah. Allah SWT menjadikan ketenangan sebagai kepastian

atas bertambahnya keimanan. Ketenangan ini adalah kedamaian dalam

hati, berbeda dengan ilmu dan pembenaran yang terdapat di dalam

hati.

Allah SWT berfirman mengenai Perang Hunain, "Kemudian
Allah menurunksn lretenangan kepada Rasul-Nya dan kcpada orang-

orang yang beriman, dan Allah menurunkan bala tentara yang lmmu

tiada melihatnyo." (Qs. At-Taubah [9]: 26)

"Sedang dia salah seorang dari dua orang kctika keduanya

berada dalam gua, di wahu dia berlcata kepada temanrqla, 'Janganlah

kamu berdulrn cita, sesungguhnya Allah beserta kita'. Maka Allah
menurunlan keterangan-Nya kcpada (Muhammad) dan membantunya

dengan tentara yang kamu tidak melihatryla." (Qs. At-Taubah [9]: a0)

Telah diketahui bersama batrwa Al Qur'an tidak diturunkan
pada saat Perang Hunain terjadi, begitu juga ketika peristiwa gua yang

dikisahkan pada ayat kedua ini terjadi, akan tetapi Allah SWT

menurunkan ketenangan dan kedamaian atas rasa takut kepada musuh.

Ketika ketenangan ini diturunkan ke dalam hati mereka sekembalinya

dari Hudaibiyatr, agar keimanan mereka bertambah dengan keimanan
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yang sudah ada, ini menunjukkan bahwa iman yang bertambah

meresap ke dalam hati dan menjadi bagian darinya.

Keraguan yang menghilangkan keyakinan merupakan keraguan

atas ilmu dan kedamaian hati, karena hal ini tercantum dalam doa

yarLgma'tsur,"Ya Allah SWT, berikanlah kami rasa takut kepada-Mu

yang dapat menjadi penghalang kami dari kemaksiatan terhadap-Mu.

Berilah kami ketaatan kepada-Mu yang dapat membawa kami ke

surga-Mu, dan berilah kami keyakinan yang dengannya kami dapat

merendahkan musibah-musibatr duniawi."2l I

Dalam hadits Ash-Shiddiq 
-yang 

diriwayatkan oleh Imam

Ahmad, Imam At-Tirmidzi, serta yang lain- dari Nabi SAW, beliau

bersabda, "Mintalah kepada Allah SW kesehatan dan keyakinan.

TidaHah seseorang diberikan sesuatu yang paling baik setelah

lrcyakinan melainkan kesehatan, maka mintalah keduanya kepada

Allah SW."2r2

Keyakinan pada saat tertimpa musibah muncul setelah adanya

kesadaran bahwa Allah SWT telah mengukur kadar ketenangan dan

kedamaian hatinya, serta kepasrahan dirinya. Inilah kesempurnaan

iman dengan takdir baik dan buruk, *Tidak ada suatu musibah pun

yang menimpa seseorang kccuali dengan tjin Allah; dan barangstapa

yang beriman kepada Allah niscaya Dia akan memberi petunjuk

lrepada hatinya;'(Qs. ArTaghaabun [6a]: I l)
Alqamatr pernah berkata: Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, "Ada

seorang pemuda tertimpa musibatr dan ia menyadari batrwa musibah

tersebut merupakan takdir dari Allah SWT, maka ia mengikhlaskan

dan memasrahkan dirinya." 
.

2rr Imam At-Tinnidzi dalam pembatrasan tentang doa (3502), ia berkat4 "Hadits
hasan ghafib, dari Ibnu [Jmar."

"2 Imam At-Tirmidzi dalarn pembatrasan tentang doa (3558), ia berkat4 "Asing
. dari jalur ini." Imam An-Nasa'i dalam Al Kubra, bab: Amal Al Yaum wa Al-

Lailah (10715-10717), Imam Ibnu Majah dalam bab: Ad-Du'o (3849), dan Imam
Ahmad (3/l).
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Firman-Nya "memberi petunjuk kepada hatinya" merupakan

peningkatan atas imannya, seperti yang tercantum dalam firman-Nya,
"Dan orang-orang yang mau menerima petunjuN Allah SWT

menambah petunjuk bagi mereka." (Qs. Muhammad[a7): 17)

"Sesungguhrrya merelra adalah pemuda-pemuda yang beriman

lrepada Tuhan mereka, dan Kami tambah pula untuk mereka

petunjuk." (Qs. Al Kahfi [18]: l3)

Lafazh tman seing disebutkan dalam Al Qur'an secara terikat

dengan lafazh lain, hingga lafazh iman ini tidak mencakup seluruh

perintah Allah SWT, akan tetapi menjadi sebuah pendamping,

penyerta, dan penyempurna atas perintah yang diturunkan, dan saat

itulah lafaz}a ini mencakup istilah yang mutlak.

Allah SWT berfrilnan, "Berimanlah komu kepada Allah dan

Rasul-Nya dan naflrahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah telah

menjadilcan kamu menguasainya. Maka orang-orang yang beriman di
antara lamu dan menaJkahkan (sebagian) dori hartanya memperoleh

pahala yang besar. Dan mengapa kamu tidak beriman kcpada Allah
padahal Rasul menyeru kamu supcrya lamu beriman kepada

Tuhanmu. Dan sesungguhnya Dio telah mengambtl perjanjianmu jilra
kamu adalah orang-orang yang bertman Dialah yang menurunkan

lrcpado hamba-Nya ayat-ayat yang terang (Al Qur'an) supaya Dia
mengeluarkan kamu dari kegelapan lrepada cahcya." (Qs. Al Hadiid

[s7]:7-9)
*Hai orang-orang yang beriman (kcpada para rasul),

bertalwalah kepada Allah dan berimonlah kepada Rasul-Nya, niscrya
Allah memberikan rahmat-Nya lcepadamu dua bagtan, dan
menjadilran untulanu cahaya yang dengan cahaya itu kamu dapat
berjalan dan Dia mengampuni kamu. Dan Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang." (Qs.Al Hadiid [57):28)

Sebagian ulama tafsir menjelaskan batrwa ayat pertama

ditujukan kepada kaum Quraisy, sedngkan ayat kedua ditujukan
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kepada kaum Yahudi dan Nasrani. Namun pada hakikatnya tidaklah

demikian, karena Allah SWT tidak pernah memfirmankan

sebelumnya- kepada orang kafir dengan panggilan "Wahai orang-

orang yang beriman", kemudian firman-Nya setelah itu "(Kami

teranglrnn yang demikian itu) supoya Ahli Kitab mengetahui bahwa

merelra tiada mendapat sedikit pun aknn karunia Allah (iika mereka

tidak beriman kepada Muhammad)." (Qs. Al Hadiid [57]: 29), yang

termasuk surah Madaniyah, dan tidak membahas tentang kaum

musyrik Makkah.

Allah SWT berfinnan, "Dan mengapa kamu tidak beriman

kepada Allah padahal Rasul menyeru knmu supaya kamu beriman

lcepada Tuhanmu. Dan sesungguhnya Dia telah mengambil

perjanjianmu jitra lcamu adalah orang-orang yang beriman." Ayat ini
tidak ditujukan kepada orang kafir, dan tidak ada perjanjian yang

diambil dari kaum kafir Makkah. Akan tetapi perjanjian yang

dimaksud terjadi kepada kaum mukmin (dengan pembai'atan mereka

kepada Rasulullah SAW), karena setiap muslim adalah orang yang

berhijrah dan membai'at Rasulullah SAW, seperti bai'at yang

dilakukan oleh kaum Anshar kepada Rasulullah SAW pada malam

Aqabah.

Rasulullah SAW mengajak mereka untuk mewujudkan

keimanan dan menyempurnakarurya dengan melaksanakan kewajiban

secara sempurna, baik secara zhahfu maupun batin. Sebagaimana kita
memohon kepada Allah SWT dalam setiap shalat agar memberi kita
petunjuk kepada jalan yang lurus, meskipun Allah SWT telah

memberikan hidayah kepada orang beriman dengan pengakuannya

atas apa yang Rasulullah SAW bawa secara menyeluruh. Akan !'etapi
hidayah terperinci yang terdapat dalam setiap perkataan dan perbuatan

mereka belum terwujud. Seluruh hidayah khusus yang terperinci ini
adalah iman yang diperintahkan, dan dengan inilah Allah SWT

mengeluarkan mereka dari kegelapan menuju cahaya.
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ALLAH MENETAPKAN KEISLAMAN DALAM AL QURAN
TANPA KEIMANAN

Peningkatan keimanan yang diperintahkan Allah SWT diketahui

dari berbagai cara:

l. Total dan terperinci dalam melaksanakan segala perintah Allah

SWT. Sesungguhnya keimanan kepada Allah SWT dan Rasul-

Nya telah diwajibkan atas seluruh makhluknya. Begitu juga

kewajiban yang dibebankan kepada seluruh umat untuk menaati

segala perintah yang disampaikan rasul secara komplit. Namun,

diketahui bersama bahwa hal tersebut belum diwajibkan pada

awal mulanya kecuali setelah dinrunkannya Al Qur'an secara

menyeluruh.

Seorang hamba juga tidak berkewajiban menunaikan keimanan

yang terperinci dari apa yang disampaikan oleh Rasulullah SAW
jika ia belum menerima rincian perintah tersebut. Oleh karena

itu, barangsiapa memahami Al Qur'an dan Sunnah Nabi SAW
beserta dengan makna-makna yang dikandungnya, maka ia
wajib menunaikan keimanan yang terperinci dalam Al Qur'an
dan Sunnatr tersebut seperti orang lainnya.

Apabila seseorang beriman kepada AIah SWT dan Rasul-Nya

secara batin dan zhahir, kemudian ia meninggal sebelum ia

mengetahui syariat-syariat yang diperintatrkan agama, maka ia

telah meninggal dalam keadaan beriman dengan jenis keimanan

yang diwajibkan kepadanya. Bukanlah keimanan yang

diwajibkan dan terdapat padanya seperti keimanan orang yang

telah mengetahui dan mengimani syariat agarrra serta

melaksanakannya, akan tetapi jenis keimanan kedua ini lebih
sempuma, baik dari segi kewajiban maupun pelaksanaan.
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Firman Allah SWT, "Pada hari ini aht telah menyempurnakan

agama untuk kalian." (Qs. Al Maa'idah [3]: 3) adalatr perintatr dan

larangan yang terangkum dalam syariat. Maksudnya bukanlah batrwa

setiap orang memiliki kewajiban yang sama seperti yang diwajibkan
pada seluruh umat.

Dalam hadits yang terdap at pada A s h-Shahihain dat', Nabi SAW,

beliau memberikan sifat kepada kaum wanita, bahwa mereka adalatr

makhluk yang memiliki kekurangan dalam bidang intelektual serta

agama. Dengan dasar kekurangan intelektual ini kesaksian dua orang

wanita dijadikan sulma dengan kesaksian satu orang laki-laki.
Sementara yang dimaksud dengan kekurangan dalam bidang agama

adalatr, jika seoriang wanita mengalami menstruasi maka ia
mendapatkan keringanan untuk tidak berpuasa dan shalafl3.

Kekurangan ini bukanlah suatu kekurangan atas perintah yang

diberikan kepada mereka, oleh karena itu mereka tidak mendapat

htrkuman dengan kekurangan ini. Akan tetapi bagi yang diperintatrkan

untuk shalat dan berpuasa lalu dia mengerjakannya, maka agamanya

lebih sempurna dibanding dengan mereka yang memiliki kekurangan

ini.

2. Totaldan terperinci dalam hal yang terdapat padanya.

Barangsiapa beriman dengan apa yang dibawa oleh Rasulullah

SAW secara muflak dan tidak mendustainya sama sekali, akan

tetapi menentang untuk mengetahui perintatr dan larangannya,

serta enggan menuntut ilmu atas kewajiban yang dimilikinya
hingga ia tidak mengetahui dan melaksanakan kewajiban yang

ada padanya, bahkan ia mengikuti hawa nafsunya.

Sementara itq ada orang yang menuntut ilmu atas apa yang

diperintatrkan kepadanya dan melaksanakannya.

"' Imam Al Bukhari dalam pembahasan tentang haid (304) dari Abu Sa'id Al
Khudri, dan Imam Muslim dalam pembahasan tentrng iman (132/79) dari
Abdullah bin Umar.
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Ada jrga yang menuntut ilmu dan mengetahuinya serta

mengimaninya, namun tidak melaksanakannya.

Semua qrang tersebut memiliki kewajiban yang sama, tetapi

orang yang menuntut ilmu akan hal-hal yang terperinci dan

melaksanakannya, keimanannya menj adi lebih sempuma.

Mereka yang mengetahui kewajiban ymg ada pada diri mereka,

lalu menjaga dan mengakui kewajiban tersebut, namun belum

melaksanakan semua kewajiban tersebut, orang yang mengakui segala

yang dibawa oleh Rasulullah SAW dan menyadari akan dosa-dosanya

serta takut akan hukuman dari Tuhannya atas kelalaiannya adalah

orang yang lebih sempurna imannya dibanding dengan mereka yang

tidak mencari tahu atas apa yang diperintahkan rasul dan juga tidak

melaksanakan perintatr tersebut, tidak juga takut dengan hukuman

yang akan ia terima meskipun ia mengakui kenabian Nabi SAW

secara zhahir dan bathin.

Setiap kali hati mengetahui apa yang dikabarkan oleh Nabi

SAW dan mempercayainya, apayang diperintahkan kepadanya, dania
menjaga perintah tersebut, maka hal inilah yang menjadi sebab

bertambahnya keimanan orang tersebut dibanding dengan orang yang

tidak memiliki semua ini, meskipun ia mengakui dan menjaga apa

yang ia dapatkan secara umum.

Begitu juga orang yang mengetahui asma-asma Allah SWT

beserta makna-maknanya, kemudian ia mengimaninya, maka iman

yang ia miliki lebih sempuma dibanding orang yang tidak mengetahui

asma-asma Allah SWT tersebut, ia hanya mengimani asma tersebut

secara umum atau hanya mengetahui sebagian asma tersebut. Setiap

kali seseorang bertambah pengetahuannya tentang asma-asma Allah
SWT, sifat-sifat-Ny4 dan tanda-tanda kekuasaan-Nya, maka imannya

menjadi lebih sempurna.
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kuat daripada orang lain, Iebih kokoh, dan jauh dari keraguan

serta kerancuan daripada yang lain.

Hal tersebut disadari oleh setiap orang, sebagaimana indra fisik
masing-masing. Orang yang fokus terhadap sebuatr objek, misalnya

pantauan atas hilal (bulan sabit), meskipun banyak orang yang terlibat

dalam pemantauan hilal iru akan tetapi pantauan sebagian orang dapat

lebih sempurna dibanding dengan sebagian orang yang lain.

Begitu juga saat mendengar sebuah suara, mencium suafu

irom4 atau merasakan sebuah jenis makanan. Atau yang berhubungan

dengan pengetahuan dan kepercayaan yang terdapat dalam hati,

memiliki perbedaan tingkatan antara satu orang dengan orang yang

lain dari berbagai segi. Begitu juga dengan pengetahuan atas makna-

makna asma Allah SWT dan kalimat-kalimat-Nya yang diyakini oleh

seseorang, masing-masing memiliki tingkatan yang berbeda dalam

memahaminya. Tingkatan pengetahuan tentang hal ini jauh lebih

agung dibanding pengetahuan lainnya.

4. Keyakinan yang disertai perbuatan hati lebih sempurna

dibanding keyakinan yang tidak disertai perbuatan hati, seperti

ilmu yang diamalkan oleh orang yang mengetahuinya lebih
sempurna dibanding ilmu yang tidak diamalkan.

Apabila ada dua orang yang masing-masing mengetahui bahwa

Allah SWT benar, Rasulullah SAW benar, surga dan neraka benar,

kemudian dengan pengetahuan tersebut salatr seorang dari mereka

mewajibkan dirinya ada rasa cinta dan takut kepada Allah SWT,

hasrat untuk mendapatkan surga, dan menghindarkan diri dari nerak4

sementara orang yang satunya lagi tidak mewajibkan hal yang sam4

maka ilmu yang dimiliki oleh orang yang pertama tadi lebih
sempurna, kareba besarnya kekuatan yang dihasilkan oleh tindakan

menunjukkan betapa besarnya kekuatan yang berasal dari sebab

tindakan tersebut.
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Perkara-perkara tersebut berkembang melalui ilmu yang

dimiliki. Pengetahuan atas sesuatu yang disukai akan mendorong

untuk mendapatkannya, sedangkan pengetahuan atas sesuatu yang

ditakuti akan mendorong untuk menghindarinya.

Rasulullah SAW bersabda, "Tidaklah sdmo orang yang

menerima kabar dengan orang yang menyal<stknn.t>214

Nabi Musa AS ketika mendapat kabar dari Allah SWT, bahwa

kaumnya menyembah sapi emas, beliau tidak langsung

memperhatikan Kitab yang berisi petunjuk. Ketika beliau melihat

sendiri kaumnya telah menyembah sapi emas, beliau baru

memperhatikan Kitab tersebut.

Ini terjadi bukan karena beliau meragukan kabar yang

diberitakan Allah SWT, akan tetapi beliau 
-meskipun 

meyakini

kebenaran Dzatyang memberitakan- belum mendapat gambaran atas

keadaan yang diberitakan. Hatinya sibuk menggambarkan

pemberitaan tersebut meskipun ia telah meyakini kebenaran-Nya.

Kita ketahui bahwa ketika menyaksikan, muncullah gambaran

tentang isi pemberitaan, yang sebelunnya tidak tampak pada saat

kabar tersebut diberitakan. Keyakinan seperti inilah yang lebih

sempuma.

5. Perbuatan-perbuatan hati, seperti kecintaan kepada Allah SWT

dan Rasul-Nya, serta takut dan berharap kepada Allah SWT,

berasal dari keimanan, sebagaimana diterangkan oleh Al Qur'an,
hadits, serta kesepakatan para ulama terdahulu. Dalam hal ini
masing-masing memiliki tingkatan yang berbeda-beda.

2to Imam Ahmad Q7ltl) dan ditanggapi oleh Al Haitsami dalam Al Majma'
(158/l), "Diriwayatkan oleh Ahmad, Al Btzzar, dan Ath-Thabrani dalam l/
Kabir serta Al Ausath. Rijal sanadaya adalatr orang-orang shahih, dan telah
dishahihkan oleh Ibnu Hibban, dari Ibnu lJmar."
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memiliki keutamaan yang berbeda dalarn hal ini.

7. Kesiagaan hati seseorang untuk menjaga apa yang diperintahkan

oleh Allah SWT, dan kesadarannya akan hal tersebut dengan

tidak lalai untuk melaksanakannya, lebih sempuma dibanding

orang yang mempercayai suatu perintatr rurmun lalai akan

perintatr tersebut.

Kelalaian merupakan lawan kesempurnaan ilmu, kepercayaan,

dan kesiagaan, sementara pengejewantahan suatu ilmu dalam

pelaksanaan merupakan penyempurna ilmu dan keyakinan.

Selaras dengan hal ini, Umar bin Habib 
-salatr 

seorang

sahabat- berkata, "Apabila kita berdzikir kepada Allah SWT,
memuja-Nya, dan menyucikan-Nya, maka itulatr peningkatan

keimanan. Sedangkan apabila kita lalai, lup4 dan tersesat, maka itulatl
tanda berkurangnya iman."

Muadz bin Jabal pernatr berkata kepada salah seorang sahabat,

"Duduklah bersama kami sesaat agar kita beriman."

Allah SWT Mrrn an, "Dan janganlah kamu mengihtti orang
yang hatinya telah Kami lalaikan dari mengingati Kami, serta
menuruti hawa nafsunya." (Qs.Al Kahfi [8]: 28)

"Dan berdzikirlah, lrarena sesungguhnya dzikir itu bermanfaat
bagi orang yang beriman." (Qs. Adz-Dz:r tiyaat [51]: 55)

"Orang yang tahtt (kcpada Allah) akan mendapat pelajaran,

dan orang-orang yang celakn (kafi) akan menjauhinya." (Qs. At
A'laa [87]: t0-11)

Setiap kali seseorang mengingat-ingat apa yang telatr ia ketahui

dan ia amalkan, maka orang tersebut akan mendapatkan pengetatruan

baru yang belum ia ketahui sebelumnya. Bila ia sering mengingat dan

mengamalkan sifat-sifat Atlah SWT dan ayat-ayat-Nya, maka ia akan

311



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h
mendapatkan pengetahuan atas makna-makna baru yang belum ia

ketahui sebelumnya, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut

ini,

e ',1,"t u
"Barangsiapa mengamalkan apa yang ia ketahui, maka Allah

SW akan mewarisknn kepadanya ilmu yang belum ia ketahui

sebelumnya."2rs

Hal tersebut dirasakan dalam diri setiap orang mukmin.

Dalam sebuah hadits shahih, disebutkan batrwa Nabi SAW

bersabda,

.#ti'At y't, ?'* y e$i'^::, ?'i-,slt F
"Perumpamaan orang yang mengingat Allah SW dan orang

yang tidak mengingat Allah SW adalah sepertt orang yang

hidup dan orangyang mati."2r6

Allah SWT berfirnan, "Dan jilca dibacaknn kepada merekn

ayat-ayat-Nya, ketmanan merelm bertambah." (Qs. Al Anfaal [8]: 2)

Dzikir inilah yang meningkatkan pengetahuan mereka, dan

dengan peningkatan ilmu ini amal perbuatan mereka menjadi semakin

meningkat. Begitu dengan ingatan-ingatan atas hal-hal yang telah

mereka lupakan dan peningkatan atas kesaksian dalam diri mereka

atas tanda-tanda kebesaran Allah SWT yang terdapat di alam,

sebagaimana tercantum dalam firman-Nya, "Kami akan

memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kchtasaan) Kami di
segala wilayah bumi dan pada diri mereka sendiri htngga jelas bagi

mereks bahwa Al Qur'an itu adalah bendr." (Qs. Fushshilat [41]: 53)

2r5 Hilyah Al Auttya'karya Abu Nu'aim (15/10), dari Anas 
-marfu'kepada 

Nabi
sAw-.

216 Imrm Al Buk*rari dalam pembahasan tentang doa(6407) dari Abu Musa.
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"Ttadakah cuhtp balrua sesungguhnya Tuhanmu menjadi salai
atas segala sesuatu?" (Qs. Fushshilat [41]: 53)

Sesungguhnya Allatr SWT menjadi saksi atas kebenaran yang

terdapat di dalam AI Qur'an, kemudian Dia memperlihatkan tanda-

tanda kebenaran tersebut di alam semesta dan diri kita sendiri, yang

menunjukkan kebenaran atas apa yang Dia firmankan dalam Al
Qur'an.

Allah SWT berfinnan, "Mala apakah mereka tidak melihat

alran langit yang ada di atas mereka, bagaimana Kami
meninggilrannya dan menghtasirrya dan langit itu tidak mempurryai

retak-retak sedikit pun? Dan Kami hamparkan bumt itu dan Kami
letakkan padanya gunung-gltnung yang kakoh dan Kami tumbuhkan

padanya segala macam tanaman yang indah dtpandang mata, untuk

menjadi pelajaran dan peringatan bagi tiap-tiap hamba yang kembali
(mengtngat Allah)." (Qs.Qaaf [50]: G8)

Ayat tersebut mengandung pelajaran dan peringatan; peringatan

dari kebutaan dan kelalaian, serta pelajaran bagi mereka yang belum

mengetahui agar mereka mengetahui.

Seseorang yang sering membaca Al Qur'an, terlebih suratr Al
Faatihah, tiap kali ia membacany4 akan tampak makna baru yang

belum pernah terlintas sebelumnyq seakan-akan ia merasakan batrwa

ia berada pada saat ayat tersebut ditunrnkan, lalu ia mengimani makna

tersebut yang pada aktrimya meningkatkan ilmu dan perbuatarmya.

Hal itulah yang dialami oleh setiap orang yang membaca Al
Qur'an dengan penutr penghayatan, berbeda dengan orang yang

membaca Al Qur'an dengan kelalaian, kemudian setiap kali ia
melaksanakan apa yang diperintatrkan kepadany4 ia menyadari dan

membenarkan batrwa ia diperintatrkan untuk melaksanakan perintah

tersebut, dan pada saat itu muncul dalam hatinya kesadaran atas hal-

hal yang telah ia lupakan.
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8. Seseorang dapat menjadi pendusta dan pengingkar atas hal-hal

yang tidak ia ketatrui, bahwa Rasulullah SAW telah

mengabarkan dan memerintahkan hal tersebut.

Seandainya ia mengetahuinya, maka ia tidak akan mendustakan

dan mengingkarinya, batrkan hatinya meyakini bahwa Rasulullah

SAW tidak mengabarkan kecuali dengan penuh kejujuran, dan tidak

memerintahkan kecuali dengan penuh kebenaran. Kemudian ia

mendengar atau mentadaburi ayat dan hadits yang mengabarkan hal

tersebut, atau hal tersebut tampak kepadanya melalui berbagai macilm

cara hingga akhirnya ia membenarkan apa yang pernah ia ingkari dan

dustai sebelumnya.

Pembenaran dan keimanan yang baru ini meningkatkan

keimanan yang sudah ada sebelumny4 dan kondisi orang tersebut

sebelumnya adalah tidak tatru, bukan kafir. Hal seperti ini, meskipun

menyerupai kondisi iman yang umum dan terperinci, dengan kondisi

hatinya yang membenarkan keterangan terperinci dan bersih dari

pendustaan, berbeda dari segi bahwa kemudian ia mendapatkan

penjelasan-penjelasan terperinci atas perkara tersebut dalam hatinya

yang bersih.

Sementara itu, yang dialami oleh kebanyakan orang, bahkan

sebagian dari kalangan intelektual dan ahli ibadah, mereka meyakini

dengan hati mereka perkara-perkara yang bertentangan dengan apa

yang telah diajarkan Rasulullah SAW dan mereka tidak sadar bahwa

mereka berseberangan dengan Rasulullatr SAW, akan tetapi jika
mereka telah menyadari bahwa mereka berseberangan dengan apa

yang telah diajarkan Rasulullah SAW, mereka akan kembali kepada

ajaran Rasulullah SAW.

Setiap orang yang mempraktekkan bid'ah yang tercela, baik
secara ucapan maupun perbuatan, sementara ia beriman kepada ajaran

Rasulullah SAW, maka termasuk dalam golongan ini.
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Setiap orang yang melakukan bid'ah dengan maksud mengikuti
jejak Rasulullatr SAW, juga termasuk dalam kategori ini.

Barangsiapa mengetahui apa yang telatr dibawa Rasulullah

SAW dan melaksanakannya, maka ia lebih sempurna.dibanding orang

yang salah dalam mematrami dan melaksanakannya.

Orang yang mengerti kebenaran dan melaksanakannya setelah

sebelumnya ia terjebak dalam kesalatran, maka ia lebih sempuma

dibanding orang yang tidak mengalami hal tersebut.
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PENGERTIAN ISLAM YANG DINAFIKAN ALLAH DARI
SESEORANG LANTARAN TIDAK ADANYA IMAN

DALAM HATI

Allah SWT telah menetapkan adanya Islam yang tanpa

keimanan, "Orang-orang Arab badui itu berknta, 'Kami telah

beriman'. Katakanlah, 'Kamu belum beriman', tapi katalmnlah, 'Kami
telah tunduk', karena iman itu belum masuk ke dalam hatimu; dan jika
lrnmu taat lrepada Allah dan Rasul-Nya, Dia tidak akan mengurangi

sedikit pun pahala amalanmu." (Qs. Al Hujuraat [a9]: la)

Telatr tercantum pula dalam Ash-Shahihain, hadits dari Sa'ad

bin Abu Waqqash, ia berkata, "Suatu ketika Nabi SAW memberi

sebuah kelompok -dalam riwayat berbunyi: memberi bagian- dan

beliau meninggalkan orang yang belum mendapat bagian, sementara

orang tersebut merupakan orang yang memrik dalam pandanganku,

maka akhirnya aku berkata, 'Wahai Rasulullah SAW, ada apa dengan

si fulan? Sesungguhnya aku melihat dirinya seorang mukmin'.

Rasulullatr SAW lalu berkata,'Atau muslim'. Aku menanyakan hal

yang sama sebanyak tiga kali, dan dijawab pula oleh Rasulullah SAW

sebanyak tiga kali dengan jawaban yang sama. Beliau lalu berkata,

'Sesungguhnya aht memberi kepada seseorang, sementara yang
lainnya merupakan orang yang lebih aht cintai, lcarena aku tahtt
Allah SW alcan mengusapkan api neraka di wajahnya'."

Dalam riwayat tercantum: Beliau lalu menepuk bagian antara

leher dan pundakku, seraya berkata, "Bulcankah itu pembunuhan

Sa'ad? "217

Keislaman itulah yang dinafikan Allah SWT dari diri orang

yang memiliki keimanan di hatiny4 apakah keislaman ini yang

mendapatkan pahala karenanya? Atau apakah ini jenis keislaman

2r7 Hadits initelah dt-takhrij sebelumnya.
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oftmg yang munafik? Terdapat dua pendapat yang masyhur dari

kalangan ulama terdatrulu dan sekarang menge,nai hal ini:

Pendapat pertama: Keislarnan ini yang mendatangkan pahala

bagi mereka serta mengeluarkan mereka dari lingkup kekufuran dan

kemrurafikan. Pendapat ini diriwayatkan dari Al Hasan, Ibnu sirir5

Ibratrim An-Nakha'i, dan Abu Ja'far Al Baqir. Pendapat ini diamini

oleh Hamad btn Zaurd, Ahmad bin Hambal, Sahal bin AMullah At-
Tasturi, Abu Thalib Al Makki, dan mayoritas ulama hadits lainnya.

Ahmad bin Hanbal berkata: Aku mendangar hadits dari

Mu'ammal bin Ishaq, dari Ammar bin 7:rid, ia berkata: Aku
mendengar Hisyam berkata: Snatu ketika Al Hasan dan-Muhammad

bcrkat4 "Muslinl dan jauh dari mukmin."

Ahmad bin Hanbal berkata: Aku mendengar hadits dari Abu
Salmah Al Khuza'i, ia berkata: Malilq Syarih Abu Bakar bin Ayyas,

Abdul AzlrzUlunAbu Salmalu Hamad bin Salmatu dan Hamad bin Zaid

berkata "Iman adalah pengetahuan" pengakuan, dan perbuatan."

Nannrn Hamad bin Zaid memisahkan antara Islam dan iman,

menurutnya lingkup keimanan lebih, khusus, sedangkan lingkup
keislaman umum.

Pendapat kedua: Islam adalah kepasrahan yang timbul karena

talcut dijadikan tawanan atau dib,unuh, s€eerti keislaman orang

murafik.

Mereka menyatalan bahwa omng-oraog seperti itu adalah kafir,
karena keimanan belum masuk ke dalam hati mereka Barangsiapa di
dalam hatinya tidak terdapat keimaoan, maka mereka oraog kaft.
Pendapat inilatr yang diambil oleh Al Bukhari dan Muhammad bin
Nashr Al Marwazi.

' Kalangan salaf berbeda pendapat tentang hal tersebut.

Muhammad bin Nashr berkata: Aku mendengar hadits dari

Ishaq, dari Jarir, dari Mughirah, ia berkata: Aku mendatangi Ibratrim
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An-Nakha'i dan berkata kepadanya, "Seseorang berdebat denganku, ia

dikenal dengan nama Sa'id Al Anbari." Ibrahim lalu berkata, "Bukan

Al Anbari, melainkan Zubaidi."

Firman-Nya,"Orang-orang Arab badui itu berkota, 'Kami telah

beriman'. Katakonlah, 'Kqmu belum beriman', tapi kntakanlah, 'Kami

telah tundu&'." (Qs. Al Hujuraat [49]: la)

Ia berkata, "Itu adalah kepasratran."

Ibrahim lalu berkata, "Bukan, itu adalah Islam."

Perkataannya: Aku mendengar hadits dari Muhammad bin
Yutyq dari Muhammad bin Yusuf, dari Suffan, dari Mujahid: tentang

finnan-Ny4 "Orang-orang Arab badut itu 6erkata, 'Kami telah

beriman'. Katakanlah, 'Kamu belum beriman', tapi katakanlah, 'Kami

telah tunduk'." ia berkata, "Kami tunduk karena takut ddadikan

tawanan atau dibunuh." Akan tetapi hadits ini terputus, karena Sufyan

tidak mengenal Muj atrid.

Perkataan merekao "sesungguhnya ini adalah jenis Islam seperti

keislaman orang munafik yang tidak mendapatkan pahala." Mereka
nyatakan, "Itu karena Allah SWT telah menafikan keimanan dari diri
mereka. Barangsiapa telah dinafikan iman dari dirinya, maka ia orang

kafir."

Mereka juga menyatakan, "Islam adalah iman, dan setiap orang

muslim adalah orang mukmin. Begitu juga sebaliknya. Barangsiapa

mengganggap orang muslim yang fasik bukanlah orang beriman,

maka ia hanrs menganggap mereka termasuk dalam firman Allatl
SWT, 'Wahai orang-orang yang beriman apa bila lcalian mendirtkan

slwlaf. (Qs. Al Maa'idah [3]: 6) dan ayat-ayat yang senada. Mereka
mendapat panggilan tersebut dengan sebutan iman, tidak dengan

sebutan Islam, dan orang yang tidak beriman tidak termasuk dalam
panggilan tersebut."
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Jawaban atas hal ini adalah pendapat kalangan salaf, "Mereka

telah keluar dari lingkup iman menuju lingkup Islam." Ulama salaf

tidak berkata, "Tidak tersisa sama sekali keimanan dalam diri
mereka." Akan tetapi perkataan ini merupakan pendapat yang

dinyatakan oleh kalangan Khawarij dan Al Muktazilah.

Sementara itu, Ahlus-Sunnah yang berkata seperti ifu
menerangkan bahwa orang yang fasik dapat keluar dari siksa neraka

dengan syafaat Nabi, dan mereka masih memiliki keirnanan yang

menjadi sebab dikeluarkannya mereka dari neraka. Akan tetapi

mereka tidak disebut dengan status iman karena mereka tidak

memiliki keimanan mutlak yang merupakan kunci pahala dan

penyebab seseorang masuk surga.

Mereka masuk ke dalam panggilan keimanan karena panggilan

tersebut melingkupi orang-orang yang masuk ke dalam keimanan,

meskipun keimanannya tidak sempurna. Panggilan tersebut juga agar

mereka melaksanakan kesempurnaan iman. Bagaimana mereka dapat

melengkapi keimanan mereka sebelum adanya panggilan tersebut?

Kalau tidak demikian, maka kita telatr mengetahui sebelum adanya

panggilan ini bahwa isi panggilan ini merupakan bagian dari
keimanan. Akan tetapi kita mengetahui bahwa hal tersebut merupakan

bagian dari keimanan setelah kita diperintatrkan untuk
mengerjakannya. Panggilan "wahai orang-orang beriman" tidak
seperti yang tercantum dalam firman-Ny4 "sesungguhnya orang-
orang yang beriman itu hanyalah orang-orang yang perccrya

(beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, kcmudian mereka tidak ragu-
ragu dan merelca berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa merekfl",

karena panggilan seperti "wahai orang-orang beriman" melingkupi

orang-orang yang menunjukkan keimanannya, meskipun orang

tersebut dalam batinnya adalatr munafft.
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Orang yang Belum Beriman secara Benar Hanya Dinilai
sebagai Muslim

Pada hakikatnya, erang-orangyaortg belum beriman secara benar

disebut juga sebagai orang muslim, dan mereka juga memiliki
keimanan yang melindungi mereka dari siksaan neraka yang kekal.

Hal ini telah disepakati bersama antar ulama Ahlus-Sunnah. Akan

tetapi, sebutan unhrk mereka sebagai "orang yang beriman" menjadi

perdebatan antar ulama. Sebagian mengatakan mereka muslim dan

tidak disebut mukmin. Sebagian lagi mengatakan bahwa mereka

mukmin.

Sepatutnya dikatakan: Mereka adalah orang mukmin yang

imannya berkurang. Mukmin dengan keimanan yang dimilikinya,
namun juga fasik dengan perbuatan dosa besar yang dikerjakannya.

Mereka tidak mendapat sebutan iman secara mutlak, karena status

iman yang mutlak telah dinafikan dari diri mereka, sebagaimana

diterangkan dalam Al Qur'an dan Sunnah Nabi SAW.

Istilah iman juga mencakup segala yang diperintahkan Allah
SWT dan Rasul-Nya, karena perintah tersebut merupakan sebab yang

mendatangkan iman ke dalam diri seseorang, namun juga menjadi

sebab pengharaman istilah iman bagi seseorang, dan panggilan dengan

istilah iman merupakan panggilan kehormatan secara mutlak. Atas hal

inilah panggilan dengan iman mencakup tiga golongan; orang yang

benar-benar beriman, orang munafik, sesuai dengan yang mereka

tampakkan meskipun pada hakikatnya di akhirat mereka akan

menempati tempat terendah dalam nerak4 karena secara batin mereka

menafikan keislaman dan keimanan mereka, dan secara zhahir
menampakan keislaman serta keimanan. Begitu juga panggilan iman

ini, mencakup orang yang masuk Islam meskipun hati mereka belum
mendapatkan hakikat keimanan, akan tetapi mereka memiliki sebagian

iman dan Islam yang mendatangkan pahala bagi mereka.
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Apakah Pelaku Dosa Besar dapat Dikatakan Mukmin?

Mereka juga mungkin tidak melaksanakan kewajiban yang

diperintahkan secara menyeluruh, namun juga tidak melakukan

perbuatan dosa besar yang mendatangkan balasan. Balasan hukuman

yang mereka terima adalah karena mereka lalai dalam melaksanakan

kewajiban. Mereka seperti orang-orang badui yang disebutkan dalam

ayat tadi.

Mereka mengatakan bahwa diri mereka beriman, tetapi tidak
melaksanakan apa pun yang diperintahkan kepada mereka, baik secara

zhahir maupun batin, karena hakikat keimanan belum masuk ke dalam

hati mereka.

Mereka juga tidak berjihad di jalan Allah SWT, walaupun

Rasulullah SAW telah mengajak mereka untuk berjihad.

Walaupun begitu mereka tidak keluar dari lingkup keislaman,

batrkan tidak ada keraguan bahwa mereka muslim, namun terdapat

perbedaan secara lafazh untuk menyebut mereka, apakatr mereka

masuk lingkup istilah mukmin seperti yang akan kita bahas nanti?

Sementara _itu, Khawarij dan Al Muktazilah menganggap

mereka keluar dari lingkup istilah iman dan Islam. Dalam pandangan

mereka, Islam dan iman adalah satu bagian, apabila seseorang telah

keluar dari lingkup keimanan maka otomatis ia keluar dari Islam.

Namun perbedaan antara dua kelompok tersebut terjadi pada

saat Khawarij menyatakan bahwa orang tersebut adalah kafir.

Sedangkan Al Muktazilah menyatakan bahwa orang tersebut tidak

muslim dan tidak juga kafir, ia menduduki satu marailah di antara dua

mawilah.

Dalil yang menunjukkan bahwa keislaman yang terdapat dalam

ayattadi adalah keislaman yang mendatangkan pahala karenanya, dan

orang tersebut bukanlah orang munafik, yaifu, "Orang-orang Arab

badui itu berkata, 'Kami telah beriman'. Katakanlah, 'Kamu belum
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beriman', tapi latalmnlah, 'Kami telah tunduk', karena iman itu belum

masuk ke dalam hatimu; dan jika kamu taat kepada Allah dan Rasul-

Nya, Dia tidak aknn mengurangi sedikit pun pahola amalanmu'" (Qs.

Al Hujuraat la\: A)

Pada ayat tersebut terdapat petunjuk bahwa apabila mereka taat

kepada Allah SWT dan Rasul-Nya dengan keislaman ini, maka Allah

SWT akan memberi ganjaran atas ketaatan ini, sedangkan orang yang

munafik perbuatannya tidak bermanfaat sama sekali di akhirat.

Allah SWT juga menerangkan sifat mereka yang berbeda

dengan sifat kaum munafik, karena orang-orang munafik dicirikan

dengan kekafiran yang terdapat dalam hati mereka, serta

menyembunyikan hal yang berbeda dengan yang mereka tampakkan,

"Di antara manusia ada yang mengataknn, 'Kami beriman kepada

Allah dan Hari Kemudian', padahal mereka itu sesungguhnya buknn

orang-orang yang beriman. Merelca hendak mentpu Allah dan orang-

orang yang beriman, padahal mereks hanya menipu dirinya sendiri

sedang mereka tidok sadar. Dalam hati mereka ada penyakit, lalu

dirambah Allah penyakitnya;' (Qs. Al Baqarah [2]: 8-10)

"Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka

berkata, 'Kami mengakui, bahwa sesungguhnya kamu benar-benar

Rasul Allah'. Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu

benar-benar Rasul-Nya; dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya

orang-orang munafik itu benar-benar orang pendusta." (Qs. Al
Munaafiquun [63]: l)

Al Qur'an menggambarkan orang munafik dengan sifat

pembohong, mengatakan hal yang berbeda dengan yang ada di dalam

hati mereka, dan di dalam hati mereka terdapat kekufuran yang

mendatangkan hukuman unfuk mereka. Sementara orang yang

tercantum dalam ayat sebelumnya tidak dicirikan dengan sifat-sifat

tersebut. Bahkan ketika Rasulullah SAW mengajak mereka untuk

beriman, Allah SWT berfirman kepada Rasulullah SAW,
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"Katalconlah, 'Kamu belum beriman', tapi lratakanlah, 'Kami telah

tunduk', lmrena iman itu belum masuk ke dalam hatimu; dan jika
lramu taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia tidak akan mengurangi

sedikit pun pahala amalanmu." (Qs.Al Hujuraat p\: U)

Penafian Keimanan yang Mutlak Tidak Berarti Seseorang

Otomatis Menjadi Munafik

Penafian keimanan yang mutlak tidak berarti seseorang otomatis

menjadi munafik, "Mereka menanyakan kepadamu tentang

(pembagian) harta rampasan perang. Kataknnlah, 'Harta rampasan

perang kepunyaan Allah dan Rasul, oleh sebab itu bertalwalah
lrepada Allah dan perbaikilah perhubungan di antara sesamamu; dan

taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya jika kamu adalah orang-orang
yang beriman 1" (Qs. Al Anfaal [8]: 1)

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang

btla disebut nams Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila

dibacalran qtat-ayat-Nya bertambahlah iman mereka (karenanya),

dan hanya kepada Tuhanlah mereka bertawakol. (Yaitu) orang-orang
yang mendirikan shalat dan yang menaflrnhlcan sebagian dari rezeki

yang Kami berikan kepada mereka. kulah orang-orang yang beriman

dengan sebenar-benarnya." (Qs. Al Anfaal [8]: 2a)

Orang yang belum mencapai derajat sebagaimana yang

tercantum dralam ayat, tidak otomatis menjadi orang yang mturafik,

penghuni kerak neraka yang paling dasar, akan tetapi dapat saja orang

tersebut tidak memiliki iman yang wajib, yang menjadi penyebab

dinafikannya status keimanan merek4 sebagaimana dinafikannya

status dari orang yang meninggalkan sebagian perkara yang menjadi

kewajibannya. Begitu juga kondisi orang badui ini, mereka tidak
memiliki keimanan yang wajib dalam hati mereka, hingga akhirnya

status keimanan tersebut dinafikan dari dhi mereka walaupun mereka

masih dalam status muslim dan memiliki jenis keimanan yang

mendatangkan pahala bagi mereka.
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Kondisi serupa inilah yang banyak terjadi pada orang-orang

yang masuk Islam pertama kali. Bahkan terjadi pada kebanyakan

orang-orang yang belum mengetahui hakikat keimanan. Apabila

seseorang diperangi hingga akhirnya ia memeluk Islam, sebagaimana

kaum kafir berperang hingga akhirnya mereka masuk Islam, atau

orang yang memeluk Islam setelah menjadi tawanan perang, atau

orang yang mendengar kabar tentang Islam lalu ia memeluknya, maka

orang-orang seperti ini adalah orang muslim yang menjaga

ketaatannya kepada Rasulullah SAW, namun hatinya belum

mendapatkan cahaya pengetatruan tentang hakikat-hakikat keimanan.

Pengetahuan akan hakikat keimanan ini akan muncul pada orang

yang memiliki sebab-sebab yang mendatangkan pengetahuan tersebut,

baik melalui pemahamannya tentang Al Qur'an, melalui interaksi

dengan ahli-ahli keimanan serta suriteladan mereka, baik dari

perkataan maupun perbuatan, maupun melalu hidayah khusus yang

Allah SWT turunkan kepadanya.

Kebaikan-kebaikan yang terdapat dalam Islam juga dapat

ditampakan kepada seseorang yang pada akhirnya menjadi daya tarik
untuk orang tersebut memeluk agaffLa Islam. Apabila seseorang

dilahirkan dan dirawat dalam keluarga yang ia cintai, maka kebaikan-

kebaikan Islam dan kebenciannya terhadap kekafiran akan tampak

dari dalam dirinya.

Kebanyakan dari mereka dapat menjadi ragu apabila mendapat

informasi yang salatr tentang Islam, hingga akhirnya mereka enggan

untuk berjihad di jalan Allah SWT. Orang seperti ini tidak masuk

dalam firman-Nya, "Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu
hanyalah orang-orang yang percaya (beriman) kepada Allah dan

Rosul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjuang
(berjihad) dengan harta dan jiwa merekn pada jalan Allah." (Qs. Al
Hujuraat [a9]: 15)
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menyembunyikan kekafiran dalam hati mereka, atau seperti orang

yang melakukan dosa besar, melainkan mereka adalah orang-orang

yang berusaha untuk patuh secara zhahir namun belum mendapatkan

hakikat keimanan yang menjadikan mereka orang yang benar-benar

beriman. Inilah orang yang memiliki keimanan, namun bukan

termasuk orang yang benar-benar beriman, tetapi mereka

mendapatkan patrala atas kekatan mereka, "Akan tetapi katakanlah,

'Kami telah berserah diri', dan firman Allah SWT, 'Mereka merasa

telah memberi ntlonat kepadamu dengan keislaman mereka'.

Katalranlah, 'Janganlah kamu merasa telah memberi nilonat kepadalru

dengan keislamanmu, sebenarr4w Allah Dialah yang melimpahlmn

nilonat kepadamu dengan menunjuki lamu kepada keimanan jika
lmmu adalah orang-orangyangbenar." (Qs.Al Hujuraat [a\: n)

Maksudnya, dengan perkataan kalian, "Kami telah beriman."

Artiny4 "Apabila kalian orang-orang benar, maka Allah SWT

akan memberikan nikmat kepada kalian dengan menunjuki kalian

kepada keimanan."

Hal tersebut menunjukkm bahwa mereka telah bersungguh-

sungguh dalam perkataan merek4 "Kami telah beriman."

Kemudian apakah kesunguhan yang dimaksud dalam ayat

adalah dengan pemberian sifat kepada mereka batrwa mereka telah

beriman kepada Allah SWT dan Rasul-Nya tanpa keraguan, dan

mereka akan berjihad di jalan Allah SWT dengan harta serta jiwa
mereka, atau dengan keimanan yang mereka miliki, yang

membedakan mereka dengan knrm murafik meskipun mereka tidak
memiliki keimanan yang mutlal*

Hal ini serupa dengan fimran AIIah SWT mengenai rryanita-

wanita yang diuji, "Maka jilca funu telah mengetahui bohwa mcreka

ftenar-benar) beriman maka janganlah kamu kembalikan mcreka
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kepada (suami-suami mereka)

Mumtahanah [60]: l0)
orang-orang kafir." (Qs. Al

Tidak mungkin menafikan keraguan dari wanita-wanita tersebut

pada masa mendatang, karena Allah SWT hanya mendustakan orang-

orang munafik dan tidak mendustakan orang selain mereka. Batrkan

Allah berfirman, "Kalian belum beriman." Seperti sabda Rasulullah

SAW, *Tidaklah seseorang dari knlian beriman hingga ia mencintai

saudaranya seperti ia mencintai dirinya."zl8 Juga sabdanya, *Tidaklah

seorang pezina berzina yang saat berzina ia dalam keadaan

beriman."2'e O.ang-orang seperti ini bukantah seperti kaum munafik.

Bentuk lafazh ayat menunjukkan bahwa Allah SWT mencela

mereka karena dengan kebodohan dan ketidaktahuan, mereka merasa

telah memberikan nikmat dengan keislaman mereka dan

menampakkan apa yang terdapat dalam diri mereka, meskipun Allah

SWT telah mengetahui hal tersebur,*Katakonlah, 'Apakah knmu akan

memberitahukan kepada Allah tentang agamomu, padahal Allah
mengetahut apa yang di langit dan apa yang di bumi dan Allah Maha

Mengetahui segala sesuatu?" (Qs. Al Hujuraat [49]: 16)

Kalaulah di dalam hati mereka tidak terdapat hal apa pun

tentang agirma, maka Allah SWT tidak akan mengajarkan tentang

agama mereka kepada mereka. Sesungguhnya keislaman yang nyata

telah diketatrui oleh setiap orang. Adanya huruf ba'pada firman-Nya,

"apakah kamu akan memberitahukan kepada Allah SWT tentang

agamamu" dikarenakan huruf tersebut mengandung makna "mereka

mengabarkan dan membicarakan" yang seakan-akan Allah SWT

berfirman, "Apakatr kalian mengabarkan dan membicarakan agama

kalian, sementara Dia mengetahui apa yang terdapat di langit dan di

bumi."

',' Ibid.

"t lbid.
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Bentuk latazJ;, ayat juga menunjukkan bahwa apa yang mereka

kabarkan kepada Allah SWT adalah apa yang Allah SWT sebutkan

tentang pernyataan mereka, "Kami telah beriman". Dengan kata lain,

mereka mengabarkanapayang terdapat dalam hati mereka.

Para ulama tafsir menyebutkan bahwa ketika dua ayat tersebut

diturunkan, orang-orang badui mendatangi Rasulullah SAW dan

bersumpah bahwa mereka adalah orang yang sungguh-sungguh

beriman. Kemudian turunlah ayat, "Kataknnlah, 'Apakah kamu akan

memberitahukan kepada Allah SW tentang agamamu'." (Qs. Al
Hujuraat $9): 16)

Itu menunjukkan batrwa orang-orang badui telah bersungguh-

sungguh saat pertama kali masuk agaffLa Islam, karena hd ini tidak

terulang setelah turunnya ayat tentang jihad yang berisi tentang

mereka.

Allah SWT berfinnan, "Karena iman itu belum masuk ke dalam

hatimu!(Qs. Al Hujuraat [a9]: la)

Lafazh belum dalam ayat tersebut mengandung makna penafian

atas sesuatu yang akan terjadi dalam waktu dekat dan yang biasa

terjadi, sebagaimana dalarn firman-Nya, *Apokah lmmu mengira

bahwa lrsmu akan masuk surga padahal belum nyata bagi Allah
orang-orang yang berjihad diqntaramu." (Qs. Aali 'Imraan l3l: 142)

As-Suddi berkata, "Ayat tersebut turun pada kaurn badui

muzaynah, juhaynah, aslama, asyja'a, dan Srfar. Merekalah yang

Allah SWT sebutkan dalam surah Al Fath. Mereka berkata, 'Kami
telah bertman kepada Allah SWT agar diri mereka selamat. Namun
ketika mereka diminta unhrk pergi menuju Hudaibiah, mereka

melarikan diri hingga akhirnya ayat ini diturunkan."

Riwayat dari Muqatil berbunyi: Pemukiman mereka terletak di
antara Makkah dan Madinatr. Apabila pasukan yang diutus Rasulullah

SAW melewati pemukiman mereka, maka mereka berkata, 'Kami
telah beriman' agar diri dan harta mereka selamat. Namun ketika
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Rasulullah SAW bepergian menuju Hudaibiyah, dan beliau meminta

mereka untuk ikut serta, mereka melarikan diri."

Mujahid berkata, "Ayat ini diturunkan kepada kaum badui bani

Asad bin Khuzaimah."

Ulama lain menceritakan kedatangan mereka di Madinah pada

tahun kemarau, "Mereka menampakkan keislaman namun tidak

beriman. Mereka juga merusak jalan-jalan Madinah dengan kotoran.

Mereka menyangka telah memberikan dukungan kepada Rasulullah

SAW dengan berkata, 'Kami mendatangi engkau dengan peralatan

tempur dan anak-anak kami', hingga akhirnya turunlah ayat ini."

Qatadah berkata menanggapi firman Allah SWT, "Mereka

merasa telah memberi nilonat kepadamu dengan keislaman merela.

Katakanlah, 'Janganlah kamu merasa telah memberi nilonat kepadalat

dengan keislamanmu, sebenarnya Allah, Dialah yang melimpahkan

nikrnat kepadamu dengan menunjuki kamu kepada kcimanan jikn
kamu adalah orang-orang yang benar'." (Qs. Al Hujuraat [a\: fi\
Mereka merasa telatr memberi nikmat kepada Rasulullah SAW ketika

mereka datang menghadap Rasulullah SAW dan berkata, "Kami telah

masuk Islam tanpa berperang. Kami tidak memerangi engkau

sebagaimana engkau memerangi banifulan dan banifulan."

Hingga kemudian Allah SWT menurunkan ayat, "Mereka

merasa teloh membert nilonat kepadamu dengan keislaman mereko.

Katakanlah, 'Janganlah kamu merasa telah memberi nikmat kepadaku

dengan keislamanmu, sebenarnya Allah, Dialah yang melimpahkan

nikrnat kepadamu dengan menunjuki kamu kepada keimanan'."

Muqatil bin Hayyan berkata, "Mereka adalah kaum badui bani

Asad bin Khuzaimah. Mereka berkata, 'Wahai Rasulullah SAW, kami

telah mendatangi engkau tanpa berperang. Kami juga telah

meninggalkan keluarga besar kami dan harta kami. Seluruh kabilah

Arab pun memerangimu hingga banyak dari mereka ytrtg terpaksa

masuk Islam. Oleh karena itu, kami memiliki hak padamu'. Allatl
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SWT lalu menurunkan ayat,'Mereka merasa telah memberi nilonat

lrepadamu dengan ketslaman merelca. Kataknnlah, "Janganlah lamu

merosa telah memberi nihnat lrepadafu dengan kcislamanmu,

sebenarnya Allah, Dialah yang mel.impahkan nikrnat kepadamu

dengan menunjuki kamu kepada keimanon jiko kamu adalah orong-

orang yang benar".' Pada kabilah mereka Allah SWT juga

meilrrunkan ayat, 'Dan janganlah kamu rusak (pahala-pahala)

perbuatanmu'. (Qs. Muhammad p7l: 33) Maksudnya adalah sebuatr

perbuatan dosa besar yang berujung pada siksa neraka. Atau suatu

perkara yang apabila seseorang melakukannya dan mati dalam

keadaan seperti itu maka tobatrya tidak diterima."

Pendapat tersebut secara keselunrhan menerangkan bahwa

mereka bukanlah orang kafir secara batin. Mereka juga bukan orang

yang melaksanakan kewajiban iman. Dalarn surah AI Hujuraat inilah
yang membahas tentang golongan iri, "Sesungguhnya orang-orang
yang memanggil lumu dari luar kamar(mu) kebanyakan mereka tidak
mengerti." (Qs. Al Hujuraat $9} $ Ayat ini tidak menggambarkan

mereka dengan sifat kafir atau nifrk, akan tetapi mereka adalatr orang-

orang yang dikhawatirkan tergelincir dalam kekafiran dan

kemunafikan. Hal inilah yang mendorong sebagian mereka murtad

lantaran keimanan mereka belum menyatu dengan hati mereka.

Allah SWT lalu berfirman, "Hai orang-orang yang beriman,
jika datang kepadamu orang fasik membawa suotu berita, maka

peril<salah dengan teliti." (Qs- Al Hujuraat [a9l: 6) Ayat ini
diturunkan kepada Al Walid bin Uqbah, orang yang sering berbohong.

Para ulama tafsir berkata *Ayat tersebut diturunkan kepada Al
Walid bin Uqbah. Rasulullah SAW telah mengutusnya menuju

kabilah bani Mustaliq untuk mengumpulkan sedekatr dari kabilatr

tersebut. Sementara itu, antara dia dengan kabilah tersebut terdapat

permusuhan sejak masa Jahiliyah. Hingga kemudian ia menempuh

beberapa jalur, lalu kembali kepada Rasulullatr SAW dan berkat,

'Mereka menolak mengeluarkan sedekatr dan mengancam akan
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membunuhku'. Rasulullah SAW akhirnya bersiap-siap mengirim

pasukan kepada kabilah tersebut, lalu turunlah ayat tersebut."

Kisah mengenai turunnya ayat tersebut diketahui berasal dari

banyak riwayat.

Allah SWT lalu berfirman, "Dan ketahuilah olehmu bahwa di
kalanganmu ada Rasulullah. Kalau ia menuruti kemauanmu dalam

beberapa urusan benar-benarlah lcamu mendapat kesusahan." (Qs. Al
Hujuraat Vgl:7)

"Dan lmlau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu

berperang hendaklah kamu damaikan antara keduanya! Tapi lmlau

yang satu melanggar perjanjian terhadop yang lain, hendaklah yang

melanggar perjanjian itu kamu perangi sarmpai surut kembali pada
perintah Allah. Kalau dia telah surut, damaikanlah antara keduanya

menurut keadilan, dan hendaklah knmu berlaku adil; sesungguhnya

Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil." (Qs. Al Hujuraat

[a9]:9)

Kemudian turun larangan untuk tidak saling menghina dan

untuk tidak menggunakan panggilan-panggilan yang buruk, " Seburuk-

buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman." (Qs.

Al Hujuraat [a9]: 11)

Dikatakan bahwa makna ayat teisebut adalah, jangan menyebut

seseorang dengan panggilan fasik dan kafir setelah ia beriman. Namun

pendapat ini lemah. Maksudnya yaitu, seburuk-buruk panggilan

adalah menjadikan orang yang telah beriman dengan kefasikan,

sebagaimana firman Allah SWT pada orang-orang yang berdusta,

"Jika datang kepadamu orang fasik memba'wa suatu berita, maka

periksalah dengan teliti." Orang seperti ini disebut orang fasik.

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ash-Shahihain, disebutkan

bahwaNabi SAW bersabda, 
o, , tkfgr'arl;Jr iq

330



n:;kffi:
qdalah kelcafiran."zzo

Ia berkata: Apabila kalian menghina, merendahkan, dan

menjelek-jelekkan seorang muslim, maka kalian layak mendapatkan

panggilan fasik. Allah SWT berfirman dalam ayat tentang hukum
qadzaf, "Dan janganlah engkau terima kesaksian mereka selamanya,

merelra itu adalah orang-orang yangfasik" (Qs. An-Nuur p\: a)

Apabila kalian melakukan perbuatan-perbuatan yang bersifat

fusuk, maka kalian layak disebut sebagai orang yang fasik setelah

beriman, karena pada saat Nabi SAW datang ke Madinatr, mereka

saling mencela, namun dalam celaan tersebut tidak ada seorang pun

yang mencela dengan sebutan *fasiV' atau"kafir".

Sebagian ulama tafsir yang lain menafsirkan batrwa ayat

tersebut bertujuan agar seseorang yang telah mastrk agama Islam tidak
dipanggil dengan sebutan agamanya sebelum ia masuk Islam, seperti
panggilan kepada kaum Yatrudi yang telatr masuk Islam, "Hai orang
Yahudi" mendapatkan penafsiran ini dari Ibnu Abbas dan sebagian

kelompok tabi'in seperti Al Hasan, Sa'id bin Jubair, Atha Al
Khurasani, dan Al Qurazhi. Sedangkan pendapat Ikrimah menyatakan

batrwa ini seperti panggilan seseorang yang berbunyi *hai kafir", "hd
munafik".

Abdurrahman bin Zaid,bqkata, "Ini adalah penamiuul seseoftmg

dengan perbuatan, seperti perkataan'han pezina' dan'hai perampok'."

Dalam tafsir Al Aufa disebutkan riwayat dari Ibnu Abbas, ia
berkata, "Ini merupakan ungkapan seseorang yang bertobat dengan

perbuatan buruk yang telatr dilakukannya."

Namun, panggilan s€perti kafir, orang Yahudi, pezina, dan

perampok, merupakan perbuatan buruk, tetapi bukan panggilan yang

bersifat fasik. Firman Allatr, "Seburuk-burul<nya panggilan adalah

220 Imam Al Bukhari dalam pembahasan tentang, iman (48) dan Imam Muslim
dalam pembahasan tentang iman (t 16/64).
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yang buruk sesudah iman," tidak bermakna panggilan orang yang

dicela dengan sebutan fasik, karena celaan dengan sebutan kafir lebih

hebat, namun maksud ayat ini adalah, celaan dengan panggilan yang

buruk mengakibatkan seseorang menjadi fasik, sebagaimana sabda

Rasulullah SAW, "Mencela seorang muslim adalah kefasikan, dan

membunuhnya adalah kekafiran.tz2r Ailah SWT berfiflnan, "Dan

barangsiapa yong tidak bertobat, maka merekn itulah orang-orang

yang zhalin." (Qs. Al Hujuraat p9} 11) Allah SWT menjadikan

mereka zhalim jika mereka tidak bertobat dari perbuatan tersebut,

walaupun mereka termasuk golongan mukmin. Allah SWT lalu
.mengeluarkan larangan bergunjing dan menyombongkan kekayaan,

"sesungguhnya orang yang paling ruulia di antara kamu di sisi Allah

talah orang yang paling tah,va di antara kamu." (Qs. Al Hujuraat

la9l: l3)

Setelah ini disebutkan tentang perkataan orang-orang badui,

"Kami telah beriman." t

Suratr tersebut mengandung larangan atas kemaksiatan dan dosa

berupa pelanggaran atas Rasulullah SAW.

Orang-orang badui yang disebutkan dalam ayat tersebut

merupakan salah satu jenis kaum munafik. Sedangkan orang yang

suka mencela, fasik, atau memanggil dari belakang tabir, dan

sebagainya, bukanlah dari golongan munafik. Oleh karena itu, ulama-

ula:na tafsir berkata, "Mereka adalatr orang yang melarikan diri pada

tahur terjadinya perjanjian Hudaibiyah. Meskipun mereka melalarkan

dosa besar, namun secara batin mereka bukanlah orang kafir dan

orang munafik."

Ibnu Ishaq berkata: Pada saat Rasulullah SAW hendak

berumroh -pada tahun terjadinya perjanjian Hudaibiyah-
Rasulullah SAW meminta kesediaan kaum badui yang terdapat di

sekitar kota Madinatr untuk ikut serta bersama beliau, guna

"' Hadits initelatr di-tal,tTij sebelumnya.
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menghindari hal-hal yang tidak diinginkan sepanjang perjalanan,

namun kebanyakan dari mereka keberatan atas permintaan

tersebut.222"

Mereka itulah yang Allah SWT tegaskan dalam firman-Nya,

"Orang-orang badui yang tertinggal (tidak turut ke Hudaibiyah) akan

berlrata, 'Harta dan kcluarga kami telah merintangi kami, maka

mohonlcanlah ampunon untuk lcami'." (Qs. Al Fath [48]: 1l)
Maksudnya, doakanlah kepada Allah SWT agar memberikan ampunan

bagi kami atas ketidakikutsertaar kami bersamamu. Allah SWT

menerangkan keadarn yang sebenarnya, "Mereka mengucapkan

dengan lidahnya apayang tidak ada dalam hatinya." (Qs. Al Hujwaat

[a9]: 11) Maksudny4 mereka tidak peduli apakah engkau memohon

ampunan bagi mereka atau tidak. Seperti inilah keadaan orang fasik

yang tidak peduli dengan dosa. Begitu juga orang munafik yang Allah
SWT terangkan dalaur firman-Nya, "Dan apabila dikatakan kepoda

merelra, 'Marilah (beriman), agar Rasulullah memintakan ampunan

bagimu', merekn membuang rmira mereks dan kamu lihat mereka

berpaling sedang mereka merryombongkan dtri. Sama saja bagi

mereka, kamu mintakan ampun(m atau ttdak kamu mtntaknn ampunan

bagi mereka. Sesungguhnya Allah ttdok memberi petunjuk kepada

orang-orang yangfasik." (Qs. AI Munaafiquun [63]: 5-Q

Namun Allah SWT tidak memfirrnankan hal seperti ini kepada

orang-orang badui tersebut. Ayat Al Hujuraat tersebut balrkan

merupakan dalil yang menunjukkan bahwa apabila mereka

bersungguh-sungguh dalam meminta ampurum, maka ampunan dari

Rasulullah SAW akan bermawfaat bagi mereka. Allatr SWT lalu
berfirman, "Kamu akan diajak untuk (memerangi) kaum yanE

mempunyai kekuatan yang besar, knmu akan memerangi mereka atau

merelm menyerah (rnasuk klam). Maka jtka komu patuhi (ajakan itu)
niscaya Allah akan memberikon kepadamu pahala yang baik dan jika
kamu berpaling sebagaimana kamu telah berpaling sebelumnya,

2 Ibnu Ishaq dalam ,4 s-Sirah Q5513\-
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niscaya Dia akan mengadzab komu dengan adzab yang pedih." (Qs.

Al Fath [a8]: l6)

Allah SWT menjanjikan kepada mereka pahala atas kepatuhan

mereka memenuhi panggilan jihad dan kesanggupan mereka untuk

tidak berpaling dari kepatuhan tersebut. Ini seperti halnya panggilan

kewajiban bagi orang yang melakukan dosa besar, namun berbeda

dengan orang yang menyimpan kekafiran dalam hatinya. Orang yang

kafir secara batin tidak berhak mendapatkan pahala hanya dengan

kepatuhannya dalam melaksanakan perintah, kecuali ia telah beriman.

Ancaman yang ada bukan hanya berlaku atas berpalingnya mereka

dari kepatuhan untuk melaksanakan jihad, karena kekafiran yang

mereka sembunyikan lebih dahsyat dibanding hal ini.

Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa mereka termasuk orang

fasik dalam agarna. Kefasikan terkadang disebabkan oleh kelalaian

dalam melaksanakan kewajiban. Terkadang juga disebabkan

melakukan perbuatan yang diharamkan. Pada saat mereka

meninggalkan perintah jihad yang Allah SWT wajibkan pada mereka,

muncul di dalam hati mereka keraguan yang melemahkan iman.

Mereka tidak menjadi orang yang sungguh-sungguh, sebagaimana

mereka gambarkan sendiri, walaupun mereka telah bersungguh-

sungguh secara batin menyatakan dalam diri mereka bahwa mereka

orang yang memegang teguh agama Islam.

Pendapat ulama tafsir yang menerangkan bahwa ms1sk4 -
orang-orang badui- bukanlah orang mukmin, telah menafikan

keimanan yang tidak Allah SWT nafikan dari mereka, juga ikut
menafikan keimanan yang ada pada diri seorang pezina, pencuri,

peminum khamr, dan orang yang tetanggarrya tidak aman karena

dirinya, begitu juga orang yang tidak menyukai saudaranya

mendapatkan apa yang ia sukai untuk dirinya sendiri serta orang yang

tidak menyambut hukum Allah SWT dan Rasul-Nya. Hal ini
berdasarkan firman Allah SWT, "Seburuk-burulcnya panggilan adalah
(panggilan) yang buruk sesudah iman." (Qs. Al Hujuraat [49]: I l)
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Sabda Rasulullatr SAW, "Mencela seorang muslim adalah

kefas i lran dan me mbunuhnya adalah ke kafir an."223

Berdasarkan ayat dan hadits tersebut, maka memanggil orang

dengan panggilan yang buruk sesudah iman merupakan perbuatan

tercela. Ini juga menunjukkan bahwa orang fasik tidak disebut sebagai

orang mukmin. Selain itu, orang-orang badui tersebut termasuk ke

dalam golongan yang melakukan dosa besar, bukan golongan

munafik.

Sedangkan riwayat yang dinukil, bahwa mereka masuk Islam

karena takut dijadikan tawanan atau dibunuh, maka memang seperti

itulah kondisi keislarnan orang-orang Arab selain Muhajirin dan

Anshar. Mmereka masuk Islam secara sukarela atau karena takut.

Seperti kisah Islarnnya pemuka-pemuka kabilah Quraisy setelah

Rasulullah SAW berhasil menaklukan mereka. Begitu juga Islamnya

orang-orang yang dilembutkan hatinya dari kalangan kabilah Arab dan

penduduk Najed. Orang yang masuk Islaur karena takut atau sukarela,

bukan berarti mereka orang-orangmunafik yang akan menghuni kerak

neraka yang paling dasar. Namun mereka benrsaha untuk berislam

sebaik-baiknya hingga akhirnya tidak sedikit dari mereka yang

mendapatkan cahaya keimanan seperti mayoritas pemuka kabilatr
quraisy. Tetapi banyak juga dari mereka yang tetap berada dalam

kefasikan dalam beragama, bahkan ada yang tetap menjadi orang

munafik, yang ketika mereka ditanya oleh malaikat munkar nakir,
"Apa tanggapan kalian atas orangyang diutus kepada kalian?" dengan

ragu-ragu mereka menjawab "L-a., kami tidak tatru. Kami mendengar

orang-orang mengatakan sesuate, lalu kami ikut mengatakannya."

Telah disebutkan sebelurrnya pendapat yang mengatakan bahwa

mereka masuk Islam tanpa berpcrang. SunggulU mereka adalah mng-
orang yang berislam dengan *baik-baiknya dibandingkan dengan

orang selain mereka. Kecaman yang Allah SWT berikan kepada

2a Hadits ini telah di-taktvij sebehrmnp.
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mereka hanyalah karena mereka merasa telah memberikan nikmat

kepada Rasulullah SAW atas keislaman mereka. Allah juga

menurunkan kepada mereka ayat, "Dan janganlah kalian

menghancurlcan (kebaikan) perbuatan-perbuatan kalian." (Qs.

Muhammadl4Tl:33) karena mereka telah melakukan dosa besar.

Begitu jrgu firman-Nya, "Kamu belum bertman, tapi

lratakanlah, 'Kami telah tunduk', karena iman itu belum masuk ke

dalam hatimu. " (Qs. Al Hujuraat p9l: ru)

Kalimat "belum" merupakan kalimat penafian yang digunakan

untuk menafikan sesuatu yang ditunggu dan terjadi dengan penuh

penantian, seperti yang tercanfum dalam firman-Nya, "Apakah knmu

mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum nyata bagi

Allah orang-orang yang berjihad diantaranz." (Qs. Aali 'Imraan [3]:
142)

*Apokah kamu mengira bahwa lmmu akan masuk surga,

padahal belum datang kepadamu (cobaan) sebagaimana halnya

orang-orang terdahulu sebelum kamu?" (Qs. Al Baqaratr [2):zla)
Apa yang terdapat dalam firman-Nya, "lcarena iman itu belum

masuk ke dalam hatimu" menunjukkan masuknya keimanan dalam

hati mereka merupakan sesuatu yang ditunggu-tunggu dari mereka.

Orang yang memeluk agama Islam bisa jadi pada mulanya tidak
memiliki keimanan dalam hatinya, tetapi iman ini muncul,
sebagaimana yang Rasulullah SAW sabdakan, *Ada seseorang

memeluk Islam di pagi hari dengan penuh pengharapan pada dunia,

namun tidak datang waldu siang kccuali Islam lebih diharaplmn oleh

pemuda itu dibanding dengan terbitnya matahari."

Oleh karena itu, masyarakat awam yang memeluk Islam, baik

secara sukarela maupun karena paksaan, akan merasakan keimanan

setelah itu.
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Firman-Nya,"alcan tetapi lmtakanlah kami telah berserah diri"
merupakan perintah bagi mereka untuk mengatakan hal tersebut,

berbeda dengan orang munafik yang tidak diperintahkan apa-apa.

Allah SWT lalu berfirman, "Dan jika kamu taat kepada Allah

dan Rasul-Nya, Dia tidak akan mengurangi sedikit pun pahala

amalanmu." (Qs. Al Hujuraat V\: A) Sedangkan ketaatan kepada

Allah SWT dan Rasul-Nya tidak bermanfaat apa pun bagi orang

munafik, kecuali mereka telah beriman terlebih dahulu.

Ayat-ayattersebut dijadikan hujjah oleh Ahmad bin Hanbal dan

ulama lainnya, meskipun beliau memberikan pengecualian dalarn hal

iman saja dan mengatakan bahwa pelaku dosa besar terlempar dengan

perbuatannya dari lingkup keimanan menuju lingkup keislaman.

Al Maimuni berkata" rcr{ku pernatr bertanya kepada Ahmad bin
Hanbal tentang pendapatnya atas keadaan orang yang berkatq 'Aku
mukmin, insya Allahl Ia lalu menjawab,'ia Mtrkmin insya Allatr dan

Muslim, tanpa pengecualian". Aku pun berkata kepada Ahmad,
"Apakah engkau memisahkan antara Islam dan iman?" beliau berkata

padaku, "Betul", aku tanyakan kepadanya, "Lalu apa yang Anda
jadikan landasan pendapat Anda?" lalu ia membacakan ayat

kepadaku, "Orang-orang Arab badui itu berkata, 'Kami telah

beriman'. Katakanlah, 'Kamu belum beriman', tapi katakanlah, 'Kami
telah tundu#." (Qr.Al Hujuraat [a9]: la)

As-Salanjiy berkata: Aku bertanya kepadaAhmad tentang orang

yang berkata, "Aku mukmin melalui huktun-hukum Islam dan

pembagian warisan, dan aku tidak mengetatrui bagaimana diri saya

dihadapan Allah SW'T?' Ia lalu menjawab, "Dia tidak termasuk

penganut Al Murji'all"

Abu Ayub Sulaiman bin Dard AI Hasyimi berkat4
"Pengecualian dibolehkan, dan barangsiapa berkata,'Aku benar-benar

mukmin' tanpa berkata, 'Di sisi Allah SWT', serta tidak memberikan
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pengecualian, maka hal ini dibolehkan dan tidak termasuk penganut

Al Murji'ah."

Pendapat tersebut diamini oleh Abu Khaitsamah dan Abu

Syaibah.

Disebutkan oleh As-Salanjiy bahwa ia pernah bertanya kepada

Ahmad bin Hanbal mengenai orang yang berusaha melakukan dosa

besar namun ia tidak pernah meninggalkan shalat, zakat, serta puasa.

Apakah orang ini berkehendak atas dirinya sendiri? Imam Ahmad

berkata, "Orang tersebut berkehendak atas dirinya sendiri,

sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah SAW, 'Tidaklah seseorang

berzina pada saat berzina ia mulontn'.220 orangtersebut terlempar dari

lingkup keimanan dan terjatuh ke dalam lingkup keislaman."

Senada dengan sabda Nabi SAW, "Dan tidaklah seorang

peminum khamer beriman pada saat meminumnya ia dalam kcadaan

beriman, dan tidaklah seorang pencuri beriman pada saat ia mencuri
ia mukmin."zz1

Juga selaras dengan perkataan Ibnu Abbas mengenai firman

Allah SWT, "Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang
diturunlran Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir."
(Qs. Al Maa'idah [3]: 44), Aku katakan kepada beliau, "Lalu
kekafiran apakah ini?" beliau menjawab, "Kekafiran yang tidak
menyebabkan seseorang keluar dari agamanya. Seperti keimanan yang

sebagiannya telatr hilang, begitu juga kekafiran hingga terbukti

kekafiran yang tidak ada perbedaan pandangan lagi di dalamnya."

Ibnu Abi Syaibah berkata mengenai hadits, "Tidaklah seorang

pezina berzina, saat ia berzina ia dalam keadaan beriman."
Maksudnya, orang tersebut tidak menyempurnai keimanannya. Iman
yang dimilikinya sangat kurang."

rbid.
Ibid.
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As-Salinjiy berkata: Aku pernah bertanya kepada Ahmad

tentang iman dan Islam, lalu ia berkata, "Iman adalah ucapan dan

perbuatan, sementara Islam adalatr pengakuan. "

As-Salinjiy menambahkan: Hal yang sama juga dikatakan oleh

Abu Khaitsamah. Sedangkan Ibnu Abi Syaibah mengatakan bahwa

Islam tidak dapat terjadi kecuali dengan iman, dan tidak ada keimanan

tanpa Islam. Ia (As-Salinjiy) juga, berkata tentang pemanggilan dengan

sebutan iman, bahwa pemanggilan tersebut melingkupi keimanan dan

keislaman. Begitu juga sebaliknya.

Muhammad bin Nashr Al Marwazi berkata: Dikisahkan balrwa

ulama lain bertanya kepada Ahmad bin Hanbal tentang sabda

Rasulullah SAW, *Tidaklah seorang yang berzina pada saat ia
berzina ia mulontn."D6 la lalu menjawab, "Barangsiapa melakukan

empat perkara yang disebutkan dalam hadits, atau perkara lain yang

serupa, atau lebih dari perkara yang disebutkan dalam hadits, maka

orang tersebut masih berada dalam lingk-up keislaman, namun saya

tidak menyebutnya dengan panggilan mulalin. Sedangkan orang yang

melakukan 6e5s sslein perbuatan dosa besar, maka saya menyebutnya

dangan mukmin yang keimanarmya berkurang."

Menurut saya (Ibnu Taimiyyah): Ahnad bin Hanbal terkadang

berkata tentang pemisahan antara iman dan Islarn, namun terkadang

menyebutkan hal yang berbeda dari prkataannya tersebut tanpa

menerangkannya lebih jauh-

Pendapat kedua ymg ia katakan itu , merupakan pendapat

terakhirnya.

Abu Bakar Al Atsram menuliskan delam As-Sunah: Aku
mendengar Abu Abdullah ditarrya tentang pengecualian dalam funan,

kemudian ia menjawab, "Aku tidak mencela orang tersebut." Apabila
ia berkata, "Iman adalah ucapan dan perbuatan yang dapat bertambah

dan berkurang," maka pengecualian tersebut terjadi hanya rmtuk

* Ibtd.
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kewaspadaan, bukan karena keraguan seperti yang mereka katakan-'

Pengecualian ini terjadi pada lingkup perbuatan.

Abu Abdullah membacakan ayat, "sesungguhnya engkau akan

masuk ke dalam Masjidil dengan seizin Allah SWT." (Qs. Al Fath

l48l: 27), pengecualian (insya Allah) yang terdapat dalam ayat ini

bukan karena keraguan.

Nabi SAW bersabda mengenai penghuni alam kubur,

"sesungguhnya kami akan menyusul lcalian dengan izin Allah

SW. "227 Maksudnya, beliau tidak ragu akan hal tersebut.

Pengecualian juga terdapat pada sabda Nabi SAW,"Dan mereka

juga alran dibangkitkan dengan seizin Allah SWT.'22E Maksudnya

adalah dari alam kubur.

Begitu pun sabda Nabi SAW, "Sesungguhnya aht berharap

menjadi hamba yang paling khusyuk kepada Allah SWT.'2Ze

Seluruh dalil ini menguatkan adanya pengecualian dalam hal

iman.

Aku berkata kepada Abu Abdullah, "Dengan pendapat Anda,

seakan-akan pengecualian dalam iman adalah hal yang biasa." Ia

berkata, "Pendapat yang mengatakan iman adalah ucapan dan

perbuatan yang dapat bertambatr dan berkurang, lebih mudah diterima

olehku. Sesungguhnya hati orang-orang saat ini lemah dari

pengecualian. Seperti ketakj uban kepada mereka."

Aku mendengar bahwa Abu Abdillah pematr ditanya,

"Bagaimana pandangan Anda terhadap pendapat Syababah?" Beliau

berkata, "Syababatr menyatakan tentang pengharapan. "

'2' ImamMuslim dalam pembahasan tentang thaharah (39D49).
28 Imam Ahmad dalam Al Musnad (14016) dan Imam Ibnu Majatr dalam

pembahasan tentang zuhud (4268).
22e Imam Muslim dalam pembahasan tentang puasa (79ll I l0), Imam Abu Daud

dalam pembahasan tentang puasa (2389), dan Imam Ahmad (67/6), seluruh
riwayat berasal dari Aisyah RA.
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Diceritakan pendapatnya yang merupakan seburuk-buruk

pendapat dibanding pendapat-pendapat lain tentang keimanan. Tidak
pemah aku mendengar orang lain mengatakan hal buruk ini
sebelumnya.

Syababah mengatakan bahwa apabila seseorang berucap, maka

ia telah berbuat dengan lidahnya, dan dengan berucap ini maka ia
telah berbuat dengan anggota tubuhnya ini, yaitu lidah yang

di gunakann y a pada saat berucap.

Dikatakan kepada Abu Abdillatr, "Apakah Anda pemah menulis

sesuatu dari Syababah?" Ia menjawab, "Pernah, dulu aku pemah

mengambil sedikit pendapat darinya sebelum aku mengetahui batrwa

ia mengatakan hal tersebut." Kemudian ditanyakan kepada Abu
Abdillah, "Setelah itu apakah Anda masih mengambil pendapat

darinya?" Ia menjawab, "Tidak, meskipun hanya safu huruf."
Kemudian ditanyakan kepadanya, "Banyak orang yang menganggap

Suffan menganut pendapat yang mengatakan tentang pengecualian

dalam iman." Ia berkata, "Ini adalah madzhab Suffan, dikenal dengan

pengecualian dalam iman." Aku lalu bertanya kepada Abu Abdillah,
"Lalu siapa yang meriwayatkan hal ini dari Sufyan?' Ia menjawab,

"Semua yang mengambil riwayat dari Suffan menyatakan hal ini."

Imam Waqi berkata dari Suffan, "Semua orang dalam
pandangan kami adalatr beriman dalam hal hukum dan pewarisan,

tetapi kami tidak mengetatrui hakikat mereka di sisi Allah SWT.'

Aku lalu bertanya kepada Abu AMillah, "Lalu apa yang Anda
katakan?" Ia menjawab, "Kami menganutpaharn yang sama."

Aku berkata kepada Abu Abdillafu "Apa status orang yang

berkata, 'Aku muslim'tanpa menyebut pengecualian?" [a menjawab,

"Beful, tidak ada pengecualian apabila ia berkata, 'Aht muslim'." Aku
lalu berkata kepada Abu AMill&, "[ni adalah muslim, dan Nabi SAW
pernatr bersabda, 'Orang muslfun adalah orang ycng tetanganya
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selamat dari kejahatan lidah dan tangannya'.230 Aku tahu bahwa

orang tersebut tidak membuat orang lain selamat dari kejahatannya."

Abu Abdillah berkata, "Kami telah mendengar hadits tersebut

dari Abdurrazaq, dari Ma'mar, dari Zuhri."

Lalu ditanyakan kepada Abu Abdillah, "Lalu atas hal ini semua,

kita tetap menyatakan bahwa iman bertambah dan berkurang?" Ia

menjawab, "Hadits Nabi SAW menunjukkan hal tersebut." Ia

kemudian menyebutkan sabda Rasulullah SAW, "Keluarkonlah dari
silcsa neraka orang-orang yang dalam hatinya memiliki keimanan,

walau hanya sebesar tni. Keluarknnlah orang-orang yang di dalam

hatinya memiliki keimanan, walau hanya sebesar ini.'z3r Ini adalatr

dalil atas naik-turunnya iman.

Kemudian disebutkan juga kepada Abu Abdillah tentang Isa Al
Ahmar yang menyatakan tentang pengharapan, kemudian ia memberi

tanggapan, "Iya, pendapat tersebut adalah seburuk-buruk pendapat."

Kami mendengar hadits dari Mu'ammal, dari Hamad bin Zaid,

dari Hisyam, ia berkata: Al Hasan dan Muhammad sering berkata,

"Muslim," dan jauh untuk berkata, "Mukmin."

Aku berkata kepada Abu Abdillah, "Apakatr riwayat itu
diriwayatkan oleh ulama lain selain Suwaid?" Ia menjawab, "Aku
tidak mengetatrui hal itu." Aku lalu mendengar Abu Abdillah berkata,

"Iman adalah ucapan dan perbuatan." Aku lalu bertanya kepada Abu
Abdillah, "Lalu apa yang ditunjukkan oleh hadits yang diriwayatkan

dengan lafazh,'Bebasknnlah ia, knrena ia wanits yang beriman'?"232

Ia menjawab, "Tidak semua orang meriwayatkan bahwa, 'Ia adalah

wanita beriman'. Kebanyakan meriwayatk an,' B e b as kanl ah i a' ."

"o Imam Al Bukhari dalam pembahasan tentang iman (10) dan Imam Muslim
dalam pembahasan tentang iman (65/al).

23r Hadits ini telah di-takhrti sebelumnya.,t lbid.
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Malik meriwayatkan dari syaikhnya, Hilal bin Ali, tidak dengan

lafazh ini, "Karena ia wanita mukmin." Namun sebagian ulama lain
meriwayatkannya dengan kalimat tersebut. Wanita dalam riwayat
tersebut mendapat hukum mukmin dengan pengakuan keimanannya.

Inilah maksud hadits tersebut.

Aku katakan kepada Abu AMillah, "Lalu apakah Anda
memisahkan antara iman dengan Islam?" Ia menjawab, "Orang-orang
banyak berbeda pendapat mengenai hal ini. Hamad bin Zaid, -diyakini- memisatrkan antara iman dengan Islam." Lalu ditanyakan

kepadanya, "Siapakah Al Murji'ah?" Ia menjawab, "Mereka adalah

orang-orang yang menyatakan bahwa iman adalah ucapan tanpa

perbuatan."

Aku berkata, "Almad bin Hanbal sama sekali tidak pernah

bermaksud menyatakan batrwa ia menafikan seluruh keimanan hingga
tidak tersisa sama sekali dari diri seseorang, sebagaimana dinyatakan

oleh Khawarij dan Al Muktazilatr. Beliau sering menerangkan bahwa

orang yang melakukan dosa besar tetap memiliki keimanan yang

dapat mengeluarkan mereka dari siksa neraka."

Beliau berdalil dengan hadits Nabi SAW, "Keluarknnlah dari
silua neraka orang yang di dalam hatirrya memiliki ketmanan, walau
hanya sebesar bijt atom." Pendapat ini bukan hanya milik Ahmad atau

ulama Ahlus-Sunnatr lainnya, namun merupakan kesepakatan yang

menyatakan batrwa orang-orang fasik yang bukan termasuk golongan

munafik, tetap memiliki keimanan dalam hati merek1 yarlg dengan

keimanan ini mereka dapat dikeluarkan dari neraka.

Keimanan inilah yang menjadi titik pembeda antara mereka

dengan orang-orang kafir dan munafik. Namun, meskipun ia memiliki
keimanan, tidak serta-merta ia layak mendapat panggilan mutlak yang

merupakan pujian bagi mereka yang melengkapi keimanannya. Nabi
SAW menafikan panggilan mutlak ini dari mereka, sebagaimana

diterangkan dalam sabdanya, "TidaHah seorang peztna yang berztna
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pada saat ia berzina sementara ia mulcmin.-233 *Tidaklah seseorang

beriman hinggo ia menyukai saudaranya seperti ia menyukai
,r. ,1234atrtnyo.'

Hukum Pelaku Dosa Besar Menurut Al Muktazilah

Pendapat Al Muktazilatr menafikan dari mereka status keimanan

secara menyeluruh. Begitu juga status keislaman mereka.

Muktazilah menyatakan, "Orang tersebut tidak memiliki

keimanan dan keislaman sedikit pun. Kami menurunkan

kedudukannya,pada satu di antara dua keadaan."

Mereka menyatakan bahwa orang tersebut kekal dalam siksa

neraka dan tidak dapat dikeluarkan dari neraka dengan syafaat. Inilah

yang tidak disetujui oleh ulama lain, kecuali mereka mengikuti

pendapat yang telah disepakati oleh ulama Ahlus-Sunnah yang

menyatakan bahwa sebagian keimanan orang yang melakukan dosa

besar menjadi hilang karena perbuatan mereka, namun dalam hati

mereka masih terdapat sebagian keimanan yang lain.

Titik perdebatan dalam hal ini berawal dari pernyataan Al
Jahmiah dan Al Murji'ah yang mengatakan bahwa iman tidak terbagi

atas beberapa bagian.

Sementara itu, pendapat yang disebutkan oleh Imam Ahmad

dalam hal Islam adalatr pendapat Znhri, "Mereka melihat dari hadits

yang diriwayatkan dari Sa'ad bin Abu Waqqash, bahwa Islam adalah

kalimat (baca: ucapan), sementara iman adalah perbuatan."

Namun makna hadits ini mengandung dua kemungkinan; makna

dari kalimat yang disebutkan dalam hadits ini berarti kalimat dengan

seluruh konsekuensi perbuatan yang nyata, dan inilah arti Islam,

sebagaimana disabdakan oleh Nabi SAW, "Islam adalah engknu

bersalcsi bahwa tiada tuhan selain Allah SW dan Muhammad adalah

Ibid

233

234
Ibid.
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utusan-Nya, mendirikan slwlat, menunailwn zakat, berpuasa pada

bulan Romadhan, serta melaksanakan ibadah haji.-23s

Dapat juga berarti bahwa maksud kalimat adalah sekadar

kalimat tanpa adanya pelaksanaan atas kewajiban-kewajiban yang

zhahir, dan Islam yang diterangkan oleh Nabi SAW berseberangan

dengan maksud ini. Namun dikatakan batrwa Islamnya orang-orang

badui merupakan Islam yang seperti ini, padatral ketika orang-orang

badui memeluk Islam pada masa Rasulullah SAW, mereka

melaksanakan kewajiban-kewajiban seperti shalat, menunaikan zakat,

berpuasa, dan pergi haji. Tidak ada seorang pun dari mereka yang

meninggalkan kewajiban ini hanya dengan sebuatr kalimat, batrkan

apabila ada di antara mereka yang terbukti melakukan kemaksiatan,

maka orang tersebut mendapat hukuman.

Meskipun Imam Ahmad bermaksud menyatakan dalam riwayat
ini batrwa Islam adalah kedua syatradat, dan barangsiapa

mengucapkan kedua syahadat ini adalah orang muslim, namun ini
hanyalah satu riwayat yang berasal darinya.

Sedangkan riwayat dari Imam Ahmad yang lain menyatakan,

"Seseorang tidak menjadi muslim hingga ia mengucapkan kedua

syahadat dan mendirikan shalat. Apabila ia tidak melaksanakan shalat

maka ia telah kafir."

Riwayat lain berbunyi, "Seseorang menjadi kafir dengan

meninggalknn zakat."

Riwayat selanjutnya berbunyi, "Ia menjadi kafir apabila tidak
mentrnaikan zakat, sehingga ia layak diperangi oleh pemimpinnya."

Begitu juga riwayat lain darinya, "Apabila seseorang berkata,

'Aku melaksanakannya namtrn aku tidak membayarkannya kepada

pemimpin', maka Imam tidak layak untuk memerangi orang tersebut."

ut lbid.
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Riwayat-riwayat Imam Ahmad lainnya yang menyatakan bahwa

seseorang dapat menjadi kafir dengan meninggalkan perkara-perkara

yang lima (rukun Islam).

Adapun pendapat-pendapat yang mengkafirkan orang yang

meninggalkan perkara-perkara lima ini, maka pengertian atas Islam

tidak hanya sekedar sebuah kalimat saja, namun yang dimaksud oleh

Imam Ahmad adalah bahwa apabila seseorang mengucapkan kalimat

syahadat, maka orang tersebut telah masuk ke dalam agarfla Islam.

Dengan syahadat ini maka orang tersebut telah disaksikan

keislamannya, namun tidak dengan keimanan yang terletak di dalam

hatinya. Hal inilah yang membuat di dalam lingkup Islam tidak

terdapat pengecualian. Akan tetapi terdapat pengecualian dalam Islam

--dalam melaksanakan lima perkara wajib-.

Jadi, Islam yang tidak ada pengecualian di dalamnya hanya

melingkupi dua syahadat yang diucapkan oleh lisan, karena tidak ada

penambahan dan pengurangan dalam dua syahadat ini, sehingga tidak

adajuga pengecualian dalam hal tersebut.

Pengertian Islam

Mengenai apa yang dinamakan Islam, para ulama berbeda

pendapat:

Pertamo: Islam adalatr iman, keduanya adalah istilah untuk satu

penyebutan.

Kedua: Islam adalah kalimat syatradat.

Kedua pendapat tersebut masing-masing memiliki uraian yang

akan kita bahas pada tempatnya nanti, namun untuk penelaahan awal

dimulai dengan yang telatr Nabi SAW jelaskan saat ditanya tentang

Islam dan iman. Beliau SAW menafsirkan Islam dengan perbuatan-

perbuatan zhabt, dan menafsirkan iman dengan (rukun) iman, dengan

dasar-dasar yang terdapatpada lima perkara.
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Apabila kita menggabungkan iman dengan Islam, maka kita
tidak dapat menemukan jawaban lain selain yang telah Nabi SAW
terangkan sebelumnya. Apabila istilah iman dipahami secara khusus,

maka ia mengandung cakupan istilah Islam. Sedangkan apabila istilatr

Islam dipahami secara khusus, maka penyebutan Islam dengan

muslim dapat dibarengi dengan sebutan mukmin tanpa ada perdebatan

dalam hal ini. Batrkan inilah yang wajib, sedangkan pembahasan

mengenai dapatkah seorang muslim disebut mukmin, telah dibatras

sebelumnya.

Begitu juga pembatrasaan mengenai apakatr Islam mewajibkan
adanya iman, yang menjadi perdebatan yang akan kita bahas

nantinya?

Janji akan surga dan keselamatan dari adzab yang tercantum

dalam Al Qur'an terkait dengan istilah iman, sedangkan istilah lslam
jika disebut sendiri tidak terkait dengan janji akan surga, namun Allatr
SWT mewajibkannya dan mengabarkan batrwa Islam adalah agama

yang Dia ridhai.

Allah SWT mengutus para nabi-Nya dengan Islam, Allah SWT
berFtrman, "Barangsiapa mencari agama selatn agama Islom, maka

sekalt-lrali tidaHah akan diterima (agama itu) dartpadanya, dan dia
dt alrhirat termasuk orang-orang yang rugi." (Qs. Aali 'Imraan [3]:
8s)

"Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah

Islam." (Qs. Aali'Imraan [3]: l9)

"Dan bacakanlah kepada mereka bertta penting tentang Nuh di
waldu dia berkata kcpada kaumnya, 'Hai kaumlat, jika terasa berat
bagimu tinggal (bersamaht) dan peringatanht (kepadamu) dengan

ayat-cyat Allah, maka kepada Allahlah alat bertawakal, karena itu
bulatlranlah lreputusanmu dan (fumpulkmlah) sekutu-selattumu
(untuk membinasakanht). Kemudian janganlah keputusanmu rtu
dirahasialran, lalu lahtkanlah terhadap diriku, dan janganlah ksmu
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memberi tangguh kepadaku. Jika kamu berpaling (dari peringatanku),

aku tidak meminta upah sedikit pun dari padamu. Upahku tidak lain

hanyalah dari Allah belaka, dan aku disuruh supdya aku termasuk

golongan orang-orang yang berserah diri (kepada-Nya)." (Qs.

Yuunus |0:71-72)
Allah SWT juga mengabarkan bahwa tidak ada orang yang

selamat dari adzab kecuali orang mukmin, "Kami berfirman,

'Muatkanlah ke dalam bahtera itu dari masing-masing binatang

sepasang (jantan dan betina), dan keluargamu kecuali orang yang

telah terdahulu ketetapan terhadapnya dan (muatkan pula) orang-

orang yang beriman'. Dan tidak beriman bersama dengan Nuh itu
kecuali sedikit." (Qs. Huud [ 1]: a0)

"Dan diwahyukan kepada Nuh, bahwasanya seknli-kali tidak

aknn beriman di antara kaummu, kecuali orang yang telah beriman

(saja)." (Qs. Huud [11]: 36)

"Dan aku sekali-kali tidak akan mengusir orang-orong yang

telah beriman." (Qs. Huud [11]: 29)

Allah SWT juga menerangkan batrwa agama Nabi Ibrahim
adalah Islam, "Ddn ttdak ada yang benci kepada agama lbrahim,

melainlrnn orang yang memperbodoh dirinya sendiri, dan sungguh

Kami telah memilthnya di dunia dan sesungguhnya dia di akhirat

benar-benm termasuk orang-orang yang shalih. Ketika Tuhannya

berfirman kepadanya, 'Tunduk patuhlah!' Ibrahtm menjawab, 'Aku

tunduk patuh kepada Tuhan semesta alam'. Dan lbrahim telah

mewasiatkan ucapan itu kepada anak-analmya, demikian pula Ya'qub.

(Ibrahim berlrata), 'Hai Anak-Anakku! Sexmgguhnya Allah telah

memilih agama ini bagimu, malm janganlah kamu mati kecuali dalam

memeluk agama Islam'." (Qs. Al Baqaratr l2):130-132)

"Dan stapakah yang lebih baik agamanya daripada orang yang

ikhlas menyerahkan dirinya kcpada Allah, sedang dia pun

mengerjakan kebaiknn, dan ia mengikuti agama lbrahim yang lurus?
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Dan Allah mengambil lbrahim menjadi kesayangan-Nya." (Qs. An-

Nisaa' pl:125)

Dengan penggabungan dua sifat tersebut, maka timbullah

kebalragiaan, *(Tidak demikian) bahkan barangsiapa yang
menyerahlran diri kepada Allah, sedang ia berbuat kebajikon, malca

baginya pahala pada sisi Tuhannya dan tidak ada kekhowatiran

terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati." (Qs. Al
Baqarah lzJ: ll2)

Allah SWT juga mengaitkan kebahagiaan dengan keimanan dan

perbuatan shalih, "Sesungguhnya orang-orang mulsnin, orang-orang

Yahudi, orang-orang Nasrani dan orang-orong Shabiin, siapa saja di
antara mereka yang benar-benar bertman kepada Allah, Hari
Kemudian dan beramal shalth, mereka aksn menerima pahala dari
Tuhan merekn, tidak ada kcHwwatiran kcpada mereko, dan tidak
(pula) mereka bersedih hati." (Qs. Al Baqaratr l2l 62)

Keterkaitan antara Islam dengan Iman

Semua itu menunjukkan batrwa Islam -yang merupakan

keikhlasan beragama kepada Allah SWT bersama dengan ihsan, yang

merupakan perbuatan shalih yang diperintalrkan Allah SWT- dengan

iman 
-yang terkait dengan perbuatan baik- merupakan dua hal

yang saling berkaitan. Janji yang diberikan atas dua sifat tersebut

merupakan janji yang sam4 yaitu pahala dan terhindar dari adzab.

Hilangnya ketakutan atas sesuatu berujung pada hilangnya hal yang

ditakutkan tersebut, karena Atlah SWT berfirman, *Tidak ada

lretalatan bagi mereka dan ttdak juga mereka bersedih."

Allah tidak mengatakan mereka tidak takut, tetapi tidak ada rasa

takut pada mereka, sekalipun mereka takut kepada Allah.

Allah juga menghilangkan kesedihan dari mereka, karena

kesedihan itu menyesali hal yang telatr berlalu. Mereka tidak akan

sedih dengan kondisi saat di dalam kubur dan berbagai tempat
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pemberhentian pada Hari Kiamat nanti. Berbeda dengan takut, yang

terkadang menerjang mereka sebelum mereka masuk surga. Oleh

karena itu, Allah meniadakan rasa takut ini dari hati mereka,

"Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran

terhadap merel<n dan tidak (pula) merekn bersedih hati. (Yaitu)

orang-orang yang beriman dan mereka selalu bertahtta." (Qs.

Yuunus ll0l 62-63)

Menurut Al Qur'an, fslam Mutlak Bukan Syarat Masuk

Surga

Keislaman yang mutlak tidak dikaitkan dengan janjinya masuk

surga di dalam Al Qur'an, sebagaimana iman mutlak yang dikaitkan

dengan j anji surga, " B erl omb a-lomb al ah kamu ke pada (mendapat kan)

ampunan dari Tuhanmu dan surga yang luasrrya seluas langit dan

bumi, yang disediakan bagi orang-orang yang beriman kepada Allah

dan rasul-rasul-Nya. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada

siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah mempunyai karunia yang

besar." (Qs. At Hadiid [57]: 12)

"Dan gembirakanlah orang-orqng beriman bahwa mereka

mempunyai kedudukan yang tinggi di sisi Tuhan mereka." (Qs.

Yuunus [10:2)

Allah SWT memberikan sifat kepada pengikut-pengikut nabi

dengan keimanan, "Maka Luth membenarknn (kenabian)nya." (Qs. Al
'Ankabuut Q9l:26)

"Mqka manakah di antara dua golongan ttu yang lebih berhnk

memperoleh keamanan (dari malapetaka), jika kamu mengetahui?

Orang-orang yang beriman dan ttdak mencampuradukkan iman

merekn dengan kezhaliman (syirik), mereka itulah yang mendapat

lreamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang mendapat

petunjuk Dan irulah hujjah Kami yang Kami beriknn kepada lbrahim
untukmenghadapi koumnya." (Qs.Al An'aam [6]: 81-83)
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Mereka juga mendapat derajat keimanan yang tinggi dan

merupakan makhluk yang utama setelatr Nabi Muhammad SAW.
Allah SWT juga memberikan rezeki secara khusus kepada orang-

orang mukmin, "Dan berikonlah rezeki dari buah-buahan kepada

penduduknya yang beriman di antara mereka kepada Allah dan Hari
Kemudian." (Qs. Al Baqarah l2l:126)

"Jadikanlah kami berdua orang yang tunduk patuh kepada

Englrau dan (jadilranlah) di antara anak cucu kami umat yang tunduk
patuh kepada Engkau." (Qs. Al Baqarah 12]128)

"Berkata Musa, 'Hai kaumku, jika kamu beriman kepada Allah,
maka bertawaknllah kepada-Nya saja, jika kamu benar-benar orang
yang berserah diri'." (Qs. Yuunus [10]: 8a)

"Maka tidak ada yang beriman kepada Musa, melainkan
pemuda-pemuda dari kaumnya (Musa) dalam keadaan takut bahwa
Fir'aun dan pemukn-pemuka kaumnya akan menyil<sa mereka...." (Qs.

Yuunusfl0]:83)

"Dan Kami wahyuknn kcpada Musa dan saudaranya, 'Ambillah
olehmu berdua beberapa buah rumah di Mesir untuk tempat tinggal
bagi kaummu dan jadikonlah olehmu rumah-rumahmu itu tempat

shalat dan diriknnlah olehmu shalat serta gembiraknnlah orang-
orong yang beriman." (Qs. Yuunus[lO]: 87)

Allah SWT telah menyebutkan kepada kita tentang kabar
gembira khusus bagi orang-orang muslim (orang yang berseratr diri)
dalam firman-Nya, "...dan kami turunkon kepadamu Al Kitab (Al

Qur'an) untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat
dan kabar gembtra bagi orang-orang yang berserah diri." (Qs. An-
Nahl [16]: 89)

Secara bersamaan Allah SWT menyifati para penyihir itu
dengan keislaman dan keimanan, maka mereka berkata, "Kami
beriman kepada Tuhan semesta Alam, (yaitu) Tuhan Musa dan
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Herun." (Qs. Al A'raaf l7l: l2l-122) dan (Qs. Asy-Syt'araa' f26):
47-48)

Mereka berkata, "Don kamu tidak menyalahkan kami,

melainkan karena kami telah beriman kepada ayat-ayat Tuhan kami

ketikn ayat-ayat itu datang kepada kami...." (Qs. Al A'raaf [7): 126)

Mereka berkata, "Sesungguhnya kami amat menginginknn

bahwa Tuhan kami aknn mengampuni kesalahan kami, karena kami

adalah orang-orang yang pertama-tama beriman." (Qs. Asy-

Syu'araa'[26]: 51)

Mereka berkata, "...Ya Tuhan kami, Iimpahknnlah kesabaran

lcepada lrami dan wafatkanlah kami dalam keadaan berserah diri
(kcpada-Mu)." (Qs. Al A'raaf l7l: 126)

Allah SWT telah menyifati nabi-nabi bani Israil dengan

keislaman, "Sesungguhnya kami telah menurunkan Kitab Taurat di
dalamnya (ada) petunjuk don cahaya (yang menerangi), yqng dengan

Kitab itu diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi yang

menyerah diri kepada Allah, oleh orang-orang alim mereka dan

pendeta-pendeta mereka...." (Qs.Al Maa'idah [5]: aa)

Nabi-nabi itu semuanya adalah orang-orang beriman, dan Allah
SWT telah menyifati Al Hawariyyun (pengikut setia Nabi Isa AS)
dengan keimanan dan keislaman, "Don (ingatlah), ketika Aku

ilhamlcan kepada pengikut Isa yang setia, 'Berimanlah kamu kepada-

Ku dan lrcpada rasul-Kt'. Merela menjawab, 'Kami telah beriman

dan sal<sikanlah (wahai rasul) bahwa sesungguhnya lmmi adalah

orang-orang yang patuh (kepada seruanmu)'." (Qs. Al Maa'idah [5]:
l l1)

"...para Hawariyyin (sahabat-sahabat setia) menjawab,

'Kamilah penolong-penolong (agama) Allah, knmi beriman kepada

Allah; dan salrsikanlah bahwa sesungguhnya kami adalah orang-

orang yang berserah diri'." (Qs. Aali 'Imraan l3l: 52)
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Hakikat Perbedaan antara Islam dengan Iman

Perbedaan sebenarnya yaitu: Islam adalah agama.

Kata agama (ad-diin) merupakan mashdar (infinitive) dari kata

daana-yadiinu-diinan: apabila dia tunduk dan patuh. Agama Islam

yang telah diridhai Allah SWT dan dengannya Dia mengutus rasul-

rasul-Nya. Itu artinya berserah diri hanya kepada Allah SWT, maka

dasarnya di dalam hati adalah tunduk dan patuh hanya kepada Allah
SWT, dengan cara hanya beribadah dan menyembah kepada-Nya.

Barangsiapa menyembah kepada-Nya, namun secara bersamaan

dia menyembah tuhan yang lain, maka dia bukanlah orang yang

berseratr diri (muslim). Barangsiapa tidak menyembatr-Nya dan dia

sombong atas hal itu, maka dia bukanlah orang yang berserah diri,
karena Islam adalah berserah diri hanya kepada Allah SWT, yaitu

tunduk dan patuh kepada-Nya, serta beribadatr kepada-Nya. Seperti

inilah perkataan para ahli bahasa, "Seseorang telah masuk Islam

apabila dia telah berserah diri.' Jadi, Islam pada dasarnya merupakan

bentuk perbuatan, yaitu perbuatan hati dan anggota tubuh.

Sedangkan iman, dasarnya adalah kepercayaan, pengakuan, dan

pengetahuan. Itu merupakan bentuk perkataan hati yang meliputi
perbuatan hati, dan pada dasarnya di dalamnya terdapat kepercayaan,

dan perbuatan itu merupakan pengikut baginya. Nabi Muhammad

SAW telah menafsirkan kata "iman" dengan keimanan hati dan

kepatuhannya, yaitu iman kepada Allah SWT, para malaikat-Nya,

Kitab-Kitab-Nya, dan rasul-rasul-Nya. Beliau juga telatr menafsirkan

kata "Islam" dengan berseratr diri yang khusus, yaitu rukun Islam
yang lima perkara. Seperti inilah di dalam semuaperkataan Rasulullah

SAW, beliau menafsirkan "iman", oleh karena itu, Nabi Muhammad

SAW bersabda,

.t;:t 6la1r, +7a i)^-,)'
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"Islam ada secara terang-terangan, dan iman berada dalam

hati. "2i6

Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang zhahir dapat dilihat

oleh manusia, sedangkan yang ada di dalam hati 
-kepercayaan,

makrifat, cinta, ketakutan, dan harapan- tidak dapat dilihat oleh

manusia, akan tetapi memiliki konsekwensinya berupa perbuatan,

maka itu menjadi dalil atau bukti adanya keimanan....237.

Telah disebutkan dalam hadits Abdullah bin Umar RA dan Abu
Hurairah RA batrwa Nabi Muhammad SAW bersabda,

u$t Lf ,y ,,.st: e*-) ra,:r or^r-.J"jit *'; !;t
1:?i:*G: *

"Orang muslim yang menyelamatkan lisan dan tangannya dari
menyakiti muslim lainnya, dan orang beriman adalah orang
yang terjaga darah-darah dan harta-hartanya atas orang

lain. "?i8

Beliau telah menafsirkan orang muslim dengan perkara yang

zhahir, yaitu keselamatan manusia darinya, dan menafsirkan orang

beriman dengan perkara yang batin, yaitu orang yang telah dipercayai

rnanusia atas darah serta harta mereka. Sifat ini lebih tinggi dari sifat
sebelumnya, karena barangsiapa telatr dipercaya niscaya manusia telah

selamat darinya, dan tidak semua orang yang telah selamat darinya

dapat menjadi orang yang dipercaya. Terkadang dia telah

meninggalkan untuk menyakiti mereka, tetapi mereka tetap tidak
percaya kepadanya, karena takut peninggalannya itu hanya karena

kesenangan dan kebencian, bukan karena iman yang ada di dalam

hatinya.

236 HR Ahmad (31135) dari riwayat Anas bin Malik.

"' T"luh dikosongkan di dalam aslinya.

"' Takhrii ini telah ada sebelumnya.
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Telah disebutkan dalam hadits Ubaid bin Umair dari riwayat

Amru bin Abasah RA, dari Nabi Muhammad SAW:

iwt ,lG ti>u"yi 6 *, *a ht J:" "';;n ,ls >,*; oi

.btrLrntjd ir;;i ,^s:Jte 
ry<jt d:, .efut

Seorang lelaki berkata kepada Nabi Muhammad SAW, "ai*un
Islam itu?" Beliau bersabda, "Memberiksn malcanan dan

merendahkon perkataan (suara). " Lelaki ifu berkata, "Apakah

iman ifu?" Beliau bersabd4 "Toleransi dan sabar."23e

Jadi, pemberian makanan merupakan perbuatan zhalnr yang

dilakukan manusia untuk tujuan yang bermacam-macam. Begitu pula

merendahkan suara. Sementara ifu, toleransi dan sabar merupakan dua

akhlak (sifat) yang ada di dalam jiwa. Allatr SWT berfirmart, "...dan

saling berpesan untuk bersabar dan saling berpesan untuk berlrasih

sqtang." (Qs. Al Balad [90]: 17)

Yaitu harus menjadi orang sabar yang bersyukur, yang di
dalamnya terdapat toleransi berupa kasih sayang kepada manusia dan

bersabar atas segala ssfaen.

Lanjutan hadits tersebut yaitu:

:JG g*-: g,u)u orJ,Jr * U :Jti tpi ,>a1i LG

6- :Js *';,;i jd ffrl JrI qilt',sl lt ,5,;, U

,ju ,;;t;'fr:r'it e_rf i Jtt eJli ,pt Lf ar J;,
'd;\\'$c ,-;l ie efal *;t'LG ir'Jy, t;.

{fii'y:idt f56 ,i, J;, 6. :Jv',:, W' *'n:f ,
'e HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat (1449), An-Nasa'i dalam

pembahasan tentrng zakat (2526\, keduanya dari riwayat Abdullah bin Hubsyi
Al Khats'amy RA, dan Ahmad (4/114,385) dari Amru bin ffiUasatr RA (5/319),
dari Llbadatr bin Shamit RA.
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i,Ss t,ki ;:>tbr ',5G yt'J;, U :Jti ,154;t :tn ilv
'; 'JG r.tai ;vlt LG ,iut'J;-, (. :JG ,?fil J*

'L..
.t3il a*

"Islam bagaimanakah yang paling utama?" Beliau bersabda,

"Orang yang menjaga ltsan dan tangannya dari menyakiti

muslim lainnya." Dia berkata, "Wahai Rasulullah, orang-orang

mukmin yang bagaimanakah yang paling sempurna imannya?"

Beliau bersabda, "Mereka yang paling baik akhlalcnya." Dia
berkat4 "Wahai Rasulullatr, perang yang bagaimanakah yang

paling mulia?" Beliau bersabda, "Orang yang darahnya

bercucuran dan htdanya terlukai." Dia berkata, "Wahai

Rasulullah, jihad yang bagaimanakah yang paling utama?"

Beliau bersabda, "Orang-orang yang berjihad dengan harta

dan jiwa mereka di jalan Allah SW." Dia berkata, "Wahai

Rasulullah, sedekah yang bagaimanakah yang paling utama?"

Beliau bersabda, "Sedekah yang dikeluarkon oleh orang yang

sedikit hartanya." Dia berkata, "Wahai Rasulullah, shalat

bagaimanakah yang paling utama?" Beliau bersabda, "Yang

lama berdirinya. " Dia berkata, "Wahai Rasulullah, hijratr

bagaimanakah yang paling utama?" Beliau bersabda, "Orang

yang telah berhijrah dari keburuksn."

Hadits ini telatr dihapal dari Ubaid bin Umair RA, terkadang dia

meriwayatkannya secara mursal, dan terkadang meriwayatkannya

disertai sanadnya.

Dalam satu riwayat lain disebutkan:

./rdt F .'; ilorplroGt1itl--,.|r

355



Kitab Iman

"Waktu-waktu yang bagaimanakatr yang paling utama?" Beliau

bersabda, "Pertengahan malam yang telah berlalu (malaudnya

sepertiga malam)."244

Rasulullah SAW bersabda,

'btrL3trG)i Ml
"Iman yang paling utama adalah toleransi dan sabar. "24l

Hadits tersebut telatr diriwayatkan dari sisi lain dari riwayat

Jabir bin Abdullah RA, dari Nabi Muhammad SAW.

Seperti inilatr dalarn semua hadits, sesungguhnya beliau

menafsirkan Islam dengan artian berserah diri kepada Allah Sr0VT

dengan hati yang disertai perbuatan yang zhahir, sebagaimana

disebutkan dalam hadits terkenal yang diriwayatkan oleh lmam

Ahmad berikut ini:

Y *t S-| U et) :Jtt ,laf; y-o * *rf e ft i i; *
,,x ,s{Y dJSl Y ol gY d..wi 

',:rc JL & ,#t
',tl :Jv r;>r:yi ui :J$ irt)i iJs ty. ar,: t1 "Au

,
z .z I,Fe>'At of, ar Jl ,rei 'L,; L10 : * '*

cgttr5 )t?i ;^;l;ir irs'It 'q?fi a;rkar

,iy ,:1 :Ju it:: G: ,y'f,-4'ri;.':):)i )b

ir, hr #;t
c . t o 7" I

gF t rJ-^l-'l

f.b "b * ,yr et{1t ,;,ij i>,2t #, .rk:, +
/o\

.At uL'.c-'La . .1/-t t:?v J

t
I

,, Cz

.*
- 

o lo -a
-ra' bn 44. t

G-.s ,lF
Dari Bahz bin Hakim, dari ayahnya, dari kakeknya, dia berkata,

"Demi Allah, wahai Rasulullah, aku tidak akan datang

J

'* Tokhrii ini telah ada sebelumnya.

'o' rrR. Ahmad (3/3oo).
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kepadamu sampai aku bersumpah dengan jumlah jari-jari

tanganku ini untuk tidak datang kepadamu, maka demi Dzat

yang telah mengutusmu dengan kebenaran, dengan apakah Dia
telah mengutusmu?" Beliau menjawab, "Islam." Dia bertanya,

"Apakah Islam itu?" Beliau bersabda, "Hendaklah hatimu

berserah diri kepada Allah SW dan mengarahknn wajahmu

kepada Allah SW. Hendaklah kamu melalrsanakan shalat yang

telah diwajibknn dan menunaiknn zalmt yang telah diwajtbkan.

Keduanya adalah saudara yang menjadi penolong. Allah SW
tidak akan menerima (amal) dari seorang hamba musyrik yang

sebelumnya telah musli*. "242

Dalam riwayat lain beliau bersabd4 "Hendaklah kamu berkata,

"Aku telah menyerahkan wajahku kepada Allah SW dan aku

mempercayakannya, mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan

settap muslim atas muslim yang loin telah diharamkan
(dilindungi)."

Dalam redaksi lain disebutkan, "Aku telah menyerahkan jiwaku
lrepada Allah SW dan mempercayakan wajahku kepada-

Nyo.""t

Muhammad bin Nashr meriwayatkan dari hadits Khalid bin
Ma'dan, dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW
bersabda,

vj li,r 'fr Li ,,tu)'u &-Dt ,6.? Lq ,s? ey-,1u. Lt

;)w) ?ra:: irs'[t e:i; i>,;t e 3?, .v.-i * l)H
i1 iir ,1. ,P'83 ''jt r'dt: *:'iau, irt?,

t :!, j- I of: lKf,t'nJL r{oeL'c.\:)'alL | ):r:)'oi'#

242 HR. Ahmad (5/3).

'03 HR. Ahmad (5/4,5)
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dlA |&:L'.K-'Jl fr{L ,i6jjY'lt gY -1) d)L
,t1 .'o. l.to i,, .:. , o, ,o/* tt" W'At'o.i ,'f-Ab dr3 t>! c,$. ,fl *
.e-/&itrri>,-,1i "i'* "S; ;:k;,fl-,)i G f

"sesungguhnya agama Islam memiltki prnurirt' jalan dan

menara, maka hendaHah kamu menyembah Allah SW dan

tidak menyekutukan sesuatu dengan-Nya, mendirikan shalat,

menunailran zakat, berpuasa pada bulan Ramadhan,

memerintahkan yang mabuf dan melarang yang mungkar, serta

mengucopkan salam kcpada manusia apabila kamu bertemu

dengan mereka, dan jika mereka menjautabnya maka malaikat

telah menjawab kepadamu dan mereko, namun jika mereka

tidak menjawabnya maka malaikat telah menjawab kcpadamu

dan melaknat mereka jtka kamu mendiamkan merelca. Ucapan

salammu kepada keluargamu saat kamu menemui mereks.

Barangsiapa mengurangi sesuatu dari semua hal itu, maka dia
adalah bagian dalam agama Islam yang harus ditinggalkan.
Barangsiapa meninggalkant semua hal itu, maka dia telah

melemparlran agama Islam di belakang punggungnya. "2aa

Allah SWT berfrnnan,

lStu pi Atjf i g^tr; 45i q;li.

2* HR. Hakim (ll2l), dia berkata *Hadits ni shahih dengan syarat Imam AI
Bukhari. Diriwayatkan dari Muhammad bin Khalaf Al Asqalani dan telah dihujat
oleh Tsaur bin Yazid Asy-Syami.
Pendengaran Khalid bin Ma'dan dari Abu Hrrairah bukanlah bid'ah, dan ini
bukanlah sanad yang buruh sebagaimana telah keliru bagi sebagian orang."
Imam Adz-Dzahabi dan Abu Nu'aim telah menyepakatinya dalan Al Hilyah
(st2t7).
Ash-shuwa adalah bendera-bendera yang dikaitkan dari batu di padang pasir
yang tidak diketahui. Maksudnya, agama Islam memiliki jalan-jalan dan
bendera-bend era y ang meqiadi penunjuk.
LthatAn-Nihsyahrt Gharib Al Hadt* (3162).
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"Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam

Islam keseluruhan.... " (Qs. AI Baqarah l2):208)

Imam Qatadah dan Mujahid berkata, "Ayat itu turun kepada

kaum muslim, memerintahkan mereka untuk masuk ke dalam syariat-

syariat Islam secara menyeluruh."

Itu tidak menentang pendapat orang yang berkata, "Ayat ini
diturunkan tentang orang yang telah masuk Islam dari Ahli Kitab, atau

tentang orang yang belum masuk Islam," karena mereka juga

termasuk orang yang mendapatkan perintah atas hal tersebut. Jumhur

ulama juga berkata, "Fis silmi. " Maksudnya, dalam agarna Islam.

Sebagian kelompok berkata, "Itu adalah ketaatan."

Pendapat tersebut berasal dari perkataan Ibnu Abbas RA, karena

agarna Islam adalah ketaatan, sebagaimana disebutkan sebelumnya,

bahwa Islam merupakan bentuk perbuatan-perbuatan.

Sementara itu, tentang firman-Nya, "kna/bh" dikatakan,

"Maksudny a yaifit, masuklah kalian semuanya. "

Dikatakan: Maksudnya yaitu, masuklah kalian ke dalam agama

Islam secara keseluruhan. Pendapat inilah yang benar, karena manusia

tidak diperintahkan dengan perbuatan orang lain, tetapi dengan yang

telah ditentukan baginya

Firman-Nya, "udkhuluu" merupakan perintah bagi mereka

semua, firman-Ny a, " lmafah " maksudnya adalah keseluruhan.

Apabila maksud "kaofah", masuklah kalian semuanya, maka

semua perintah yang ada di dalam Al Qur'an, seperti firman-Nya,

"Berimanlah knmu kepada Allah dan rasul-Nya...." (Qs. Al Hadiid

l57l:7), "Dan diriknnlah shalat, tunaikanlah zakat...." (Qs. An-Nuur
p\: 56) merupakan bagian dari bab ini, dan tidak dikatakan di
dalamnya kata " kaafah " .

Firman Allah SWT, "...dan perangilah kaum musyrik itu
semuanya...." (Qs. At-Taubah [9J: 36) maksudnya yaitu, perangilah
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mereka semualya dan janganlatr kalian membiarkan orang musyrik

sampai kalian memeranginya. Itu karena ayat tersebut diturunkan

setelah adanya pelanggaran perjanjian-perjanjian. Jadi, maksudnya

bukanlah, perangilatr mereka bersama-sama atau kalian semuanya,

karena hal ini tidak wajib, akan tetapi hanya memerangi mereka

sebatas kemaslahatan, karena berjihad hukumnya fardhu kifayah, dan
jika hukum fardhu ain tidak ditegaskan kepada orang-orang yang

diperintahkan di dalamnya dengan keseluruhan, maka bagaimana hal

itu bisa ditegaskan dalam hukum fardhu kifayah?t Akan tetapi,

maksudnya adalatr mengumumkan orang-orang yang berperang.

Dalam firman-Nya, "...sebagaimana mereka memerangi kalian

s emuanya" terdapat dua kemungkinan.

- Perintah Allah agar Masuk Islam secara Total

Makzudnya, Allatr SWT telah memerintahkan untuk masuk

Islam secara total, sebagaimana ditunjukkan dalam hadits ini, maka

segala sesuatu yang merupakan bagian dari Islam telah diwajibkan

atas semua muslim. Jika diwajibkan atas perorangan, maka dia harus

melakukannya, sedangkan jika diwajibkan atas beberapa orang, maka

harus dipercayai kewajibannya dan berusaha melakukannya apabila

telah ditentukan, atau mengambil yang lebih utama kemudian

melakukanny4 dan jika itu merupakan hal yang Sunnah, maka dia

harus percaya kebaikannya dan lebih menyukai untuk melakukannya.

Dalam hadits Jarir RA disebutkan:

|'b( W ,i6 .i,-,)i J q ;ut J;, 6- :Js tLr'oi
,k'11 €.e) i>,ur 'd,, )t * i i* q,'j, \t vr iit

.4t'#it)6)t4j
Seorang lelaki berkat4 "Wahai Rasulullah, beritatru aku tentang

Islam." Beliau bersabda, "Kamu bersaksi balwa tiada tuhan
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selatn Allah, mengakui apa yang didatangkan dari sisi Allah,

mendirikan shalat, menunaikan zakat, berpuasa pada bulan

Ramadhan, dan beribadah haji ke Baitullah. "

Dia berkata: Aku telah mengakuinya, dalam cerita panjang,

bahwa dia beri>Ja dalam Akhaqiq Jwdzan,zas dan dia terbunuh dalam

keadaan lapar. Dua orang malaikat lalumenyisipkan buatr-buahan dari

surga2a6 ke dalam syidq?41 -nya, maka beliau bersabda, "Dan

mengahtt apa yang didatanglcan dari sist Allah SWT." Itu merupakan

pengakuan bahwa Nabi Muhammad SAW utusan Allah SWT, karena

beliau adalatr orang yang membawa hal tersebut.

Dalam hadits yang diriwayatkan Abu Sulaiman Ad-Dtrffiy,
hadits tentang utusan suatu kaum yang mengatakan, "Kami adalatt

orang-orang beriman." Beliau bersabda, "Apa tanda kcimanan

kalian? " Mereka berkata, "Lima belas macam; lima macam telatr

diperintatrkan oleh utusan engkau untuk melalnrkannya, lima macam

telatr diperintahkan oleh utusan engkau untuk mempercayainya, dan

lima macam lagi hasil ciptaan kami pada masa Jahiliyah dan atas hal

itu kami berada dalam keislaman." Beliau lalu bersabda, "Apakah

lima hal yang telah diperintahkan utusanku untuk melala*nnnya?"
Mereka menjawab, "Bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah dan Nabi

Mutrammad adalatr utusan Allah, mendirikan shalat, menunaikan

zakat, berpuasa pada bulan Ramadhan, serta beribadah haji ke

Baitullah " Beliau lalu bersabda, "Apakah lima hal yang telah

diperintahlran utusanht untuk mempercryainya? " Mereka menjawab,

"Beriman kepada Allah SWT, para malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya,
rasul-rasul-Nya, dan Hari Kebangkitan setelah mati ftiamat)." Beliau

kemudian bersabda, "Apakah lima hal yang telah kalian ciptalan

u5 Al akhaaqiiq adalahbagian-bagian dalam bumi.
Aljurdzaan adalah bentukjamak darijuradzun, yaitu sebutan bagi tikus besar.
Lihat An-Nihayah (2157, lD58).

246 ItR. Ahmad (41359).
za1 Asy-syidquadalatr sisi mulut.

Lihat kamus (entri: syadaqa).
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pada masa Jahiliyah dan telah l<alian tetaplcan dalam agama Islam?"
Mereka menjawab, "Sabar ketika mendapat musibatr, syukur ketika

mendapat kesenangan, ridha terhadap pemberlakuan qadha, jujur
dalam tempat-tempat pertemuan, dan meninggalkan perasaan gembira

atas musuh-musuh." Beliau lalu bersabdq

i;l ti F.bl'eV n t rlk i,s.; i*
"Para ulama yang bijaksana hampir menjadi para nabt

I ant ar an kcj uj ur an mer e ka " .

, Nabi Muhammad SAW jugabersaMa,

k '& tr ,l-^i; osih'S'e r:"'*a g'+:i fi1

rj r&u | 6 trfi r'r irjdl | 6 t:;2.1' ,u't jrrl
?nt trfrr, tM ,;;, ojrV ,tG '^b ii :o G tr;.G

* r;.k t'qt*rtj op.F t': o-r'-i lt er$
.C

.O)'JJii

"Aku menambahkan ltma hal kepada kalian, mako

sempurnalah bagi kalian dua puluh macam; jika lcalian seperti

yang knltan kataksn, mala janganlah kalian kumpulkan apa

yang tidak kolian makan, janganlah knlian membangun apa

yang tidak lcalian tempati, dan janganlah kalian menyukai

sesuatu sedangkan besok kalian menghilang darinya dan

berpindah darinya. Bertalutalah kalian kepada Allah yang
lrepada-Nya kalian akan dikembalikan dan diserahkan, serta
cintailah apa yang atasnya lalian akan diberikan dan di
dalamnya kalian akan kplal."2a8

Kitab Iman

24t ffr'. Abu Nu'aim dalam Al Hityah (9D79) dan Kanz Al Ummal (1363). Telah
dikembalikan kepada Hakim.
Imam Al Iraqi berkata dalarn Al Mughni fi Hanl Al Asfar fi Takhrij Ahadits llrya
Ulumuddin (1144): Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam l/ Hilyah dan Al
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Mereka telah memisahkan arfiara lima hal yang dilakukan,

kemudian mereka menjadikannya sebagai Islam.

Lima hal yang harus dipercaya kemudian mereka

menjadikannya sebagai iman, dan semua hadits yang diriwayatkan

dari Nabi Muhammad SAW, menunjukkan hal seperti ini.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Ayyub, dari Abu Qilabah,
dari seorang penduduk Syam, dari ayahnya, bahwa Nabi Muhammad

SAW bersabda kepadanya,

'&'oit A.a$'r$'o(,j6 trv-,yi c,t i,ss .'4x ;ri
:JG Wai 1>r-,yi i'tl :J$ .!ru-j $a,} or.l-.J.Jlt

S, *X" !u,'u'i 
'oi ,JG toti:ti c, :Jtl iti-.)i

:Jti Wai ,G); L:u :Jtl .?r)t 'r;. 4\) t-'r'r

L:e :Jb .;rr; 'v4",ti iJ$, ti4t 4 ,ii .i;At
')i '.rrt;i'o1t :JG t3(;.*ir Gj :Js .':ts.st :)ts \$zii y.4t
lnr Jy, JC'; '# v; .lr, ,tr"@ tiy ,Kt ga

J,-". U lt ,lr;i,i J:ri a p>* ,*, * \t -b
!,o., o1!. to. $4 " c

.{F "sl ;rs] a; 
-L:li, Qu- ftl*

"Masuk Islamlah, niscaya kamu selamat." Dia lalu berkata,

"Apakah Islam itu?" Beliau bersabda "Hendaklah kamu

menyerahknn hatimu kepada Allah, dan orang-orang musltm

terhindar dari kejahatan lisan serta tonganmu." Dia berkata,

"Islam yang bagaimanakah yang paling utama?" Beliau

bersabd4 "Iman." Dia berkata, "Apakah iman itu?" Beliau

bersabda, "Komu harus percaya kepada Allah, para malaikat-

Baihaqi dalam pembahasan tentang zuhud, serta Al Khatib dalam At-Tarikh dari
hadits Suwaid bin Harits RA dengan sarnd dha'if
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Nya, Kitab-Kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan Hart Kebangkitan

setelah mati." Dia berkata, "Iman bagaimanakah yang paling

utama?" Beliau bersabda, "Hijrah." Dia berkata, "Apakah hijrah

itu?" Beliau menjawab, "Komu harus meninggalkon

keburukan " Dia berkata, "Hijrah yang bagaimanakah yang

paling utama?" Beliau bersabdq "Jthad." Dia berkata, "Apakah
jihad itu?" Beliau bersabda, "Memerangi orang-orang knfir jika
lramu bertemu mereka dan jangan berkhianat serta menjadi

pengecut."

Rasulullatr SAW lalu bersabda, "Kemudian ada dua perbuatan

(amal) yang lrcduanya merupakan perbuatan yang paling multa

kecuali barangsiapa telah melahtkan seperti kedua perbuatan

tersebut." Beliau mengatakannya sebanyak tiga kali, "Haji yang

mabrur, atau umrah. "249

Sabda beliau, "...keduanya merupakan perbuatan yang paling
mulia" maksudnya adalah setelah jihad, karena sabda beliau

sebelumnya yaitu, "kemudian dua perbuatan.... "

Dalam hadits ini, iman telatr dijadikan khusus dalam Islam, dan

Islam lebih umum darinya, sebagaimana hijrah telah dijadikan khusus

dalam iman dan iman lebih umum darinya. Jihad telah dijadikan
khusus dari hijrah, dan hijratr lebih umum darinya. Jadi, Islam adalah

menyembatr hanya kepada Allah SWT dan tidak menyekutukan-Nya

dengan penuh keikhlasan.

Allah SWT telah menutup rasul-rasul-Nya dengan mengutus

Nabi Muhammad SAW, maka seseorang tidak akan menjadi muslim

kecuali orang yang telah bersaksi batrwa tiada tuhan selain Allah dan

Nabi Muhammad adalah hamba serta utusan-Nya. Kalimat inilatr
(syahadat) yang memasukkan manusia ke dalam agalrrLa Islam.

21e I . Ahmad (4lll4) dari riwayat Abu Qilabatr, dari Amru bin Abasah RA (5/3),
dari Hakim bin Mu'awiyah, dari ayahnya RA.
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Jadi, barangsiapa berkata, "Islam adalah kalimat" dan

maksudnya adalah kalimat syahadat ini, maka dia benar. Kemudian

harus mengikuti perbuatan-perbuatan zhahir yang telah diperintahkan

Rasulullah SAW, seperti rukun Islam yang lima perkara. Barangsiapa

meninggalkan sesuatu dari hal itu, maka berkuranglah Islamnya sesuai

dengan yang telah berkurang dari hal itu, sebagaimana disebutkan

dalam hadits berikut ini,

s i r*)i a v'rit r'3'"$a'6;;r,
"Barangsiapa mengurangi sesuotu dari semua hal itu, makn itu
adalah bagian dari agama Islam yang telah dta tinggaltran. "250

Perbuatan-perbuatan ini, apabila manusia melakukannya secila
ikhlas karena Allah SWT, maka Dia akan memberi pahala atas

perbuatannya, dan hal itu harus disertai dengan pengakuannya di
dalam hati bahwa tidak ada tuhan selain Allah dan Nabi Muhammad

adalah utusan Allah.

Apabila belum sampai kepada mereka bahwa Rasul telah

menyampaikan seperti itu, maka mereka tidak dibebani pengakuan

yang mendetail, akan tetapi harus ada pengakuan bahwa beliau adalah

utusan Allah.

Iman yang dengannya dia memiliki kelebihan, maka di
dalamnya terdapat kejelasan, ketenangan, dan keyakinan. Iman ini
meliputi sifat dan ketentuannya di dalam ukuran serta tata caranya,

karena bersama mereka terdapat iman kepada Allah SWT, para

malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya, dan rasul-rasul-Nya, serta penj elasan

tentang akhirat dan ketentuan-Nya yang tidak diketahui oleh mereka.

Selain itu, di dalam hati mereka terdapat keyakinan, ketetapan,

dan komitmen yang tidak ada bersama mereka. Mereka inilah sebenar-

benarnya orang beriman, dan setiap orang mukmin pasti orang

muslim, karena iman mengharuskan adanya perbuatan-perbuatan.

zto Takhrii ini telah ada sebelumnya.
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Namun tidak semua orang muslim adalatr orang mukmin dengan

keimanan yang mutlak ini, karena berseratr diri kepada Allah dan

melakukan perbuatan untuk-Nya tidak berhenti pada iman yang

khusus ini. Perbedaan ini dapat ditemukan manusia pada dirinya dan

diri orang lain.

Jadi, manusia pada umumnya apabila telah masuk Islam setelah

kafir, atau dilahirkan dalam keadaan Islam serta melaksanakan

syariat-syariatnya, dan mereka merupakan penganut Islam yang taat

kepada Allah SWT dan Rasul-Nyq maka mereka adalah orang

muslim yang memiliki iman yang menyeluruh. Akan tetapi, masuknya

hakikat iman ke dalam hati mereka didapat secara bertahap, yaitu

apabila Allah SWT telatr memberikan hakikat itu kepada mereka. Jika

tidak demikian, rnaka banyak sekali manusia yang tidak sampai

kepada keyakinan dan jihad. Jika mereka diberi keraguan, niscaya

mereka akan ragu-ragu, sehingga jika mereka diperintahkan untuk

berjihad maka mereka tidak akan berjihad. Mereka bukanlah orang-

orang kafir dan munafik, akan tetapi mereka tidak memiliki ilmu,
makrifat, dan keyakinan hati yang dapat melawan keraguan.

Mereka juga tidak memiliki kekuatan cinta kepada Allatr SWT

dan Rasul-Nya yang lebih mereka utamakan dari keluarga dan

hartanya. Mereka, apabila telah selamat dari musibahnya, kemudian

meninggal dunia, maka mereka masuk surga.

Apabila mereka telatr diuji oleh orang yang menyebarkan

syubhat-syubhat kepada mereka, maka kamu wajib meragukan

mereka.

Apabila Allah SWT tidak memberikan nikmat kepada mereka

dengan menghilangkan keraguan, maka jadilah mereka orang-orang

yang diragukan, dan mereka berpindah kepada salah satu macam dari

kemunafikan.

Begitu pula apabila telatr ditentukan jihad atas mereka,

sedangkan mereka tidak berjihad, maka mereka adalah orang-orang
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yang mendapatkan ancaman Allah SWT. Oleh karena itu, ketika Nabi

Muhammad SAW datang ke Madinah, secara umum penduduknya

masuk Islam, akan tetapi ketika datang ujian dan musibah, sebagian

penduduknya menjadi munafik. Jika mereka mati sebelum datangnya

ujian, niscaya mereka mati dalam keadaan Islam dan masuk ke dalam

surga. Mereka bukanlah sebenar-benarnya orang mukmin. Allah SWT

berfirman, "Alif Laam Miim. Apalmh manusia itu mengira bahwa

mereka dibiarkan (saja) mengatakan, 'Kami telah beriman', sedang

mereka ttdak diuji lagi? Dan sesungguhnya kami telah menguji

orong-orang yang sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah
mengetahui orang-orang yang benar dan sesungguhnya Dia

mengetahui orang-orang yang dusta." (Qs. Al 'Ankabuut [29]: l-3)
*Allah sekali-kali tidak akan membiarlmn orang-orang yang

beriman dalam keadaan lcamu sel<arang ini, sehingga dia menyisihkan

yang buruk (munafik) dari yong baik (muhnin)...." (Qs. Aali 'Imraan

[3]: 179)

"Dan di antara manusia ada orang yong menyembah Allah
dengan berada di tepi; malm jika ia memperoleh kebajikan, tetaplah

ia dalam keadqan itu, dan jika ia ditimpa oleh suatu bencana,

berbaliklah ia ke belalang. Rugilah ia di dunia dan di akhirat. Yang

demikian itu adalah kerugianyang nyata." (Qs. Al Hajj l22l: 11)

Allah SWT telah menghinakan orang-orang munafik, bahwa

mereka telah masuk ke dalam iman, kemudian mereka keluar darinya

dengan firman-Nya, "...dan Alloh mengetahui bahwa sesungguhnya

orang-orang munafik itu benar-benar orsng pendusta. Merekn itu
menjadiknn sumpah merelm sebagai perisai, lalu merekn menghalangi
(manusia) dari jalan Allah.... " Sampai firman-Nya, "Yang demikian

itu adalah knrena balnya sesungguhnya merekn telah beriman,

kemudian menjadi kafir (agi) lalu hati mereka dikunci-mati; karena

itu merelra tidak dapat mengerti." (Qs. Al Munaafiquun [63]: l-3)
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"Dan jika mereka mau berangknt, tentulah mereka menyiapkan

persiapan untuk lceberanglcatan itu...." Sampai firman-Nya,

"...Katalranlah, 'Apakah dengan Allah, oyat-ayat-Nya dan rasul-Nya

lramu selalu berolok-olok? Tidak usah knmu minta maaf, karena lcamu

lrnfir sesudah beriman. Jitra Kami memaalkfln segolongan kamu

(antaran merelca tobat), niscaya Kami akon mengadzab golongan

(yang lain) disebabknn merelra adalah orang-orang yang selalu

berbuat dosa." (Qs. At-Taubah [9]: 46-66)

Jadi, Allah SWT telatr memerintahkan beliau untuk berkata

kepada mereka, "Kalian telatr kafir setelah beriman."

Pendapat yang mengatakan 
-tentang 

ayat-ayat seperti ini-
bahwa mereka telatr kafir setelah beriman dengan lisan mereka,

padahal mereka terlebih datrulu kafu dengan hati mereka, tidaklah

benar, karena beriman dengan lisan yang disertai dengan kekafiran

hati, maka kekafuan itu telatr menemaninya, sehingga tidak boleh

dikatakan, "Kalian telatr kafir setelah keimanan kalian," sebab mereka

masih tetap sebagai orang-orang kafir saat itu.

Apabila maksudnya adalah, kalian telatr menampakkan

kekafiran setelah kalian menampakkan keimanan, maka mereka tidak

menampakkarurya kepada manusia melainkan kepada teman-teman

mereka, dan mereka bersama kerabat-kerabatnya masih tetap

demikian. Akan tetapi ketika mereka munafik dan mempersiapkan

keberangkatannya, tampaklah kemunafikan di dalam hati merekq dan

mereka berbicara dengan mengolok-olok, sehingga jadilatr mereka

orang-orang yang kafir setelah mereka beriman.

Kalimat tersebut tidak menunjukkan batrwa mereka tetap

sebagai orang-orang yang munafik, dan Allatr SWT berfvman, "Hai
nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang ka/ir dan orang-orang

munafik itu, dan bersikap keraslah terhadap merekn. Tempat mereka

talah Jahanam. Dan itu adalah tempot kembali yang seburuk-

burulmya. Mereka (orang-orang munafik in) bersumpah dengan
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(nama) Allah, bahwa mereka tidak mengataknn (sesuatu yang

menyakttimu). Sesungguhnya mereka telah mengucapkan perkntaan

kelcafiran, dan telah menjadi kafir sesudah Islam dan mengingini apa

yang merekn tidak dapat mencapainya, dan mereka tidak mencela

(Allah dan Rasul-Nya), kecuali karena Allah dan Rasul-Nya telah

melimpahkan knrunia-Nya kepada mereka. Maka jika mereka

bertobat, itu adalah lebih baik bagi mereka, dan jika mereka

berpaling, niscayo Allah alcan mengadzab mereka dengan adzab yang

pedih di dunia dan akhiraf...." (Qs. At-Taubah l9l: n-74)

Di sini Dia berfirman, "...dan telah menjadi knfir sesudah

Islam....

Islam telah menjadi bagian dari jenis Islamnya bangsa Arab,

maka firman-Ny a, o'...kamu ka/ir sesudah beriman25l " 6* "... mereka

telah menjadi kafir sesudah Islam...." adalah sama. Mereka tetap

menjadi orang munafik, maka mereka tidak memiliki keadaan yang di

dalamnya terdapat sesuatu dari keimanan, karena mereka telah

menampakkan kekafiran dan kemurtadan. Oleh karena itu, Dia
menyeru mereka untuk bertobat, kemudian berfirman, "...maka jika
merelra bertobat, itu adalah lebih baik bagi mereka, dan jika merekn

berpaling.... " setelatr tobat demi tobat "...niscaya (Allah)252 akan

mengadzab mereka dengan adzab yang pedih di dunia dan akhirat...."
Ini sesungguhnya bagi orang yang menampakkan kekafiran, maka

Rasul memeranginya dengan menegakkan batasan hukum dan siksaan,

"Perangilah orang-orang kafir dan munafik dan kalahkanlah

mereka." "...dan mereka sekali-kali tidaklah mempunyai pelindung
dan tidak (pula) penolong di muka bumi;' (Qs. At-Taubah [9]: 7a)

Mereka adalah golongan yang kafir setelatr Islam, bukan yang

kafir setelah iman, karena mereka telatr bersumpah dengan nama

Allah atas perkataan mereka, dan telah mengatakan kalimat kekafiran

25t Dalam cetakan yaiit"mereka kafir setelah beriman" dan yang benar adalah yang
telah kami tetapkan.

"' DihilanEan dalam cetakannya.
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yang menjadikan mereka kafir setelatr Islam dan menghendaki apa

yang belum mereka dapatkan. Itu menunjukkan bahwa mereka telah

berusaha dalam hal itu, namun mereka tidak sampai kepada tujuan

mereka, karena Dia tidak berfirman, "Merekn telah menghendaki atas

apa yang belum mereka lrerjakan," akan tetapi, "Atas apa yang belum

merelra dapatkan," maka keluarlah dari mereka perkataan dan

perbuatan.

Allah SWT berfirnan, "Dan jika lmmu tanyakan kepada merekn

(tentang apa yang merelca lahtkan itu), tentulah mereka akan

manjawab, 'sesungguhnya kami hanyalah bersenda-gurau dan

b ermain-main s aj a... 1 " (Qs. At-Taubah [9] : 65)

Oleh karena ihr- a dqn rninfalah "Tidak usah kamu

minta maal karena kamu lufir sesudah beriman. Jiko kami

memaa/kan segolongan kamu (antaran mereka tobat), niscaya lami
alran mengadzab golongan (yang lain) disebabkan mereka adalah

orang-orang yang selalu berbuat dosa." (Qs. At-Taubah [9]: 66)???

Itu menunjukkan batrwa mereka tidak mendatangkan kekafiran
pada diri merek4 akan tetapi mereka telah mengira bahwa hal itu
bukan merupakan kekafiran.

Dia telatr menjelaskan batrwa mengolok-olok Allatr SWT, ayat-

ayat-Nya, serta rasul-rasul-Nya, merupakan kekafiran yang

menjadikan pelakunya kafir setelah beriman. Itu menunjukkan

lemahnya iman mereka.

Seperti itulah perkataan para ulama terdatrulu tentang sifat

orang-orang munafik, yaitu orang-orang yang diberi penrmpamaan

dalam suralr Al Baqaratr, "Bahwa merekn itu melihat kemudtan buta,

merelra mengetahui lccmudian mengingkari, dan mereka beriman

kemudian knfir."

Qatadatr dan Mujatrid juga berkata "Diberikan penrmpamaan

karena penerimaan mereka atas orang-orang mukmin, dan

pendengaran mereka atas apa yang didatangkan oleh Rasulullatr SAW,
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serta hilangnya cahaya mereka. 'Perumpamaan mereka adalah seperti

orang yang menyalakan ap| maka setelah api itu menerangi

sekelilingnya Allah hilangkan cahaya (yang menyinari) mereka, dan

membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat melihat. Mereka

tuli, bisu, dan buta, maka tidaklah mereka akan kembali (ke jalan
yang benarl." (Qs. Al Baqarah l2l: L7-18)

Sementara itu, pendapat, "Maksud dari cahaya yaitu apa yang

didapatkan di dunia berupa penahanan darah-darah dan harta-harta

mereka, dan apabila mereka mati maka mereka mengganti sinarnya itu

sebagaimana pemilik api mengganti cahayanya," menunjukkan

kontradiktif, karena Dia berfirman,"...dan membiarkan mereka dalam
'kegelapan, 

tidak dapat melihat. Mereka tuli, bisu dan buta, maka

tidaklah merekn aknn kembali (ke jalan yang benar). " Pada Hari
Kiamat mereka berada dalam siksaan, "Pada hari ketikn orang-orang

munafik laki-lakt dan perempuan berkata kepada orong-orang yang

bertman, 'Tunggulah kami supaya knmi dapat mengambil sebagtan

dari cahayamu'. Dikatakan (kepada merekn), 'Kembalilah kamu ke

belaknng dan carilah sendiri cahaya (untulcrnu)'. Lalu diadakan di
antara mereka dinding yang mempunyai pintu. Di sebelah dalamnya

ada rahmat dan di sebelah luarnya dart situ ada siksa. Orang-orang
munafik ttu memanggil mereka (orang-orang mul<rnin) seraya berknta,

'Bulmnkah kami dahulu bersama-sama dengan kamu?' Mereko
menjawab, 'Benar, tetapi kamu mencelakakan dirimu sendiri...'. " (Qs.

Al Hadiid l57l: l3-la)

Tidak hanya satu dari para ulama terdahulu yang berkata,

"Orang-orang munafik diberikan cahaya pada Hari Kiamat, kemudian

dipadamkan." Oleh karena itu, Allah SWT berfirnan, "...pada hari
ketika Allah tidak menghinakan nabi dan orang-orang mulcrntn yang

bersama Dia; sedang cahaya mereka memoncar di hadapan dan di
sebelah lrnnan mereka, sambil mereks mengatalean, 'Ya Rabb kami,

sempurnakanlah bagi kamt cahaya kami dan ampunilah kami;
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sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu'." (Qs. At-
Tahriim [66]: 8)

Para ahli tafsir berkata, "Apabila orang-orang mukmin melihat

cahaya orang-orang munafik dipadamkan, maka mereka memohon

kepada A[ah untuk menyempurnakan catraya mereka dan

memasukkan mereka dengan cahaya itu ke dalam surga."

Ibnu Abbas RA berkata, "Tidak ada seorang pun dari orang

muslim melainkan diberi catraya pada Hari Kiamat. Sedangkan orang

munafik cahayanya dipadamkan. Orang mukmin memohon dari apa

yang dia lihat berupa pemadaman catraya orang yang munafik, 'Ya

Rabb lrami, sempurnakanlah bagi kami cahaya kami dan ampunilah

kami'."

Telah disebutkan dalam Shahih Al Bukhari Muslim dari hadits

Abu Hurairah dan Abu Said RA, dari jalur lain dari Nabi Muhammad'

sAw.2s3

Imam Muslim meriwayatkannya dari Jabt,zsa dan itu telah

diketahui dari hadits Abdullah bin Mas'ud RA, yaitu hadits yang

paling panjang, dan dari hadits Abu Musa Al Asy'ari RA dalam hadits

panjang yang di dalamnya disebutkan:

'.,'- o, t L'. Ibz c .,'- ,, -6f 'j2 c 4,1 -t.t-c1, tc, z.zt
d,5 ./ * | iel'.:,t{ ( {f i, 'gg,y$t 

7}; ,siV

U €i #t rtt i;4 os u €i',Pt u..j;it \];-

G-*v r*4 {\i ,5 g, *t,ulr +r*;it |';; ok

Si 6 i'* oyf. C $:* ? t'y i h' '$.V

drie $lt e) t*J;- ,P titEJ t*i ,* )rr't;t ,:ojrti

2s3 HR Al Bulfiari dalam pembahasan tentang berlematr-lembut (6573) dan Muslim
dalam pembahasan tentang iman (18229).

't m- Muslim dalam pembahasan tentang inan (1911316).
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"Alran diserulran pada Hari Kiamat, 'Hendaklah setiap umat

mengilafit apa yang telah merekn sembah'. Oleh karena tu,

Orang yang telah menyembah matahari mengilafii matahari,

orang yang telah menyembah bulan mengihtti bulan, dan orang
yang telah menye mbah patung-patung mengikuti patung-patung.

Tinggallah umat ini, yang di dalamnya terdapat orang munafik.

Allah SW mendatangi mereka dalam bentukyang tidak mereka

lrctahui, lremudian berJirman, 'Akulah Tuhan kalian'. Mereka

lalu berlrata, 'Kami berlindung lcepada Allah darimu, dan int
adalah tempat kami sampai Tuhan kami dating. Apabilo Dia

datang niscrya kami mengenali-Nya'. Allah lalu mendatangi

mereka dalam bentuk yang mereka ketahui, kemudian

berfirman, 'Akulah Tuhan kaltan'. Mereko lalu berkata,

'Kamulah Tuhan komi', maka mereka mengihtti-Nya."

Dalam satu riwayat disebutkan, "Maka dibukalah penghalang-

Nya."
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Dalam riwayat lain disebutkan, "Dia berfirman, 'Apakah ada

tanda di antara kalian dengan-Nya, yang dengan tanda itu
lralian mengatahuinya?' Merekn berknta, 'Iya'. Lalu dibulralah

betisnya, dan tidak ada orang yang telah bersujud lcepada Allah
dari pengakuannya sendiri melainkan ditzinkan untuk bersujud,

dan tidak ada orang yang telah bersujud lcarena lcemunafikan

dan riya melainknn Allah menjadikan punggungnya satu

tinglcatan, yanh setiap kali hendak bersujud maka dia bersujud

di atas punggungnya, sehingga tinggallah punggung mereka

seperti shayashii2ss (tanduk) kambing, kemudian mereka

mengangkat kepala mereka. Apabtla cahrya mereka berada di
hadapan merela serta dipadamkan cahaya orang-orang

munafik. Mereka lrzmudian berkata, 'Btarkanlah kami

mengambil dari cahaya kalian'."

Beliau lalu menerangkan bahwa orang-orang munafik akan

dibangkitkan bersama orang-orang mukmin secara zhahir,

sebagaimana mereka berada bersama orang-orang mukmin di dunia,

orang mukmin bersujud kepada Tuhan mereka, sedangkan orang

mgnafik tidak dapat bersujud, karena di dunia mereka tidak bersujud

kepada-Nya, karena itulatr mereka telah diberikan catraya kemudian

dipadamkan.

Di dunia mereka telatr masuk dalam keimanan, kemudian

mereka keluar darinya. Allah SWT telah memberikan mereka ---orang

yang telatr beriman kemudian kafir- perumpamaan. Mereka ihrlah
yang telah diberikan cahaya pada Hari Kiamat, namun kemudian

catrayanya dipadamkan.

Allah berfirman, "...Maka tidaHah mereka akan kembali (lce

jalan yang benar)." (Qs. Al Baqarah [2]: l8)

Maksudnya adalatr ke agama Islam di dalam batin.

85. Atau: quruun, shiishtyah(tanduk).
Lthat An- N i h ay ah (3 I 67 ).
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Imam Qatadah dan Muqatil berkata, "Mereka tidak akan

kembali dari kesesatan."

Imam As-Sadyi berkata, "Mereka tidak akan kembali ke agama

Islam, yaitu di dalam batin, dan jika tidak maka mereka akan

menampakkannya. Sesungguhnya perumpamaan ini ada di dunia dan

diberikan kepada sebagian mereka (orang-orang yang telah beriman,

nzrmun kemudian kafir). "

Sementara itu, orang-orang yang masih tetap munafik, diberikan

perumpamaai yang lain, yaitu, "Atau seperti (orang-orang yang

ditimpa) hujan lebat dari langit disertat gelap-gulita, guruh dan

kilat.... " (Qs. Al Baqarah [2]: 19) Ini merupakan pendapat yang paling

benar, karena para ahli tafsir.telah berbeda pendapat, apakatr kedua

penrmpamaan itu diberikan kepada mereka secara keseluruhan? Atau

hanya untuk sebagian mereka?

Adapun pendapat lainnya benar, karena Dia berfirman, "Atau
seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan lebat...." Sesungguhnya

dengan ayat itu telah ditetapkan salatr satu dari dua perkara, sehingga

menunjukkan bahwa mereka diberikan penrmpamaan seperti ini dan

itu, karena mereka tidak dikeluarkan dari kedua perumpamaan

tersebut, akan tetapi sebagian mereka persis dengan yang ini dan
'sebagian lain persis dengan yang itu. Secara keseluruhan mereka

persis dengan dua perumpamaan itu, karnya Allah tidak menyebutkan

"Atau (au)" akan tetapi menyebutkannya dengan wau (dan) sebagai

kata sambung.

Pendapat bahwa kata au (atau) di sini adalah untuk memilih.

Seperti perkataan mereka: Hasan atau Ibnu Sirin telah duduk, maka itu
berarti siapapun, karena pemilihan itu adanya dalam perintah (Amr)

dan permohonan Qhalab) bukan dalam penyampain kabar.

Begitu pula pendapat, "Au (atau) " itu berarti Wau (dan) ala:u

untuk meragtrkan lawan bicara, atau menjadikan mereka keliru, maka

itu berarti Allah SWT menghendaki dari perumpamzum-perumpamaan
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itu sebagai penjelasan dan pemahuunan, karena Dia tidak menghendaki

keraguan dan kekeliruan.

Maksudnya adalatr pematraman orang-orang mukmin tentang

keadaan mereka. Hal itu ditunjukkan oleh firman-Nya dalam

perumpamaan yang pertama, "Mereka tuli, bisu dan buta.... " Juga

berfirman dalam perumpamaan yang kedua, "...merekfl menyumbat

telinganya dengan anak jarinya, karena (mendengar suara) petir,
sebab talut alun mati, dan Allah meliputi orang-orang yang kafir.

Hampir-hamptr bilat itu menyambar penglihatan mereka, setiap kali
kilat itu menyinari merekn, mereka berjalan di bawah stnar itu, dan

bila gelap menimpa mereka, mereko berhenti. Jikalau Allah
menghendaki, niscaya Dia melenyaplran pendengaran dan

penglthatan merelm, sesungguhnya Atlah berlansa atas segala

sesuatu." (Qs. Al Baqarah [2): 19-20)

Allah SWT menjelaskan pada perumpamrum kedua batrwa

mereka mendengar dan melihat, dan jika Allah menghendaki niscaya

Dia melenyapkan pendengaran serta penglihatan mereka.

Pada perumpamuran pertama, mereka melihat namun kemudian

mereka berada dalam kegelapan dan tidak dapat melihat. Mereka tuli,
bisu, dan buta.

Pada perumpirmaan kedua, apabila kilat menyinari mereka,

maka mereka berjalan di bawah sinar itu, dan bila gelap menimpa

mereka, mereka berhenti. Dengan demikian, mereka memiliki dua

keadaan, yaifu terang dan gelap. Sedangkan orang-orang yang pertama

tetap berada dalam kegelapan.

Yang pertama adalatr keadaan orang yang ada dalam sinar

(terang) kemudian dia menjadi ada dalam kegelapan, dan yang kedua

adalatr keadaan orang belum menetap tidak dalam sinar dan tidak juga

dalam gelap, akan tetapi keadaannya berbeda-beda sesuai dengan

tempat dan kedudukannya.
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Itu juga menjelaskan batrwa Allah SWT telah memberikan dua

perumpamzum bagi orang-orang kafir dengan huruf az (atau),

kemudian Dia berfirmat,"Dan orang-orang kafir amal-amal mereka

adalah lal<sana fatamorgana di tanah yang datar, yang disangka air
oleh orang-orang yang dahaga, tetapi bila didatangirrya air itu dia

tidak mendapatinya sesuatu apa pun. Dan didapatinya lkctetapan)
Allah di sisinya, lalu Allah memberikan kepadanya perhitungan amal-

amal dengan culeup dan Allah adalah sangat cepat perhitungan-Nya.

Atau seperti gelap-gulita dt lautan yang dalam, yang diliputi oleh

ombak, yang di atasnya ombak (pula), di atasnya (agi) awan; gelap-

gulita yang tindih-bertindih, apabtla dia mengeluarkan tangannya,

tiadalah dio dapat melihatnya, (dan) barangsiapa yang tiada diberi
cahaya (petunjuk) oleh Allah ttadalah dta mempurryat cahoya sedikit

pun;'(Qs. An-Nuur [24]: 39-40)

Jadi, pada yang pertama, AUah mengunpirmakan kekafiran yang

pelakunya mengira batrwa dia benar, padahal dia batil, seperti orang

yang perbuatan buruknya dihiasi, maka dia melihatnya baik. Jadi, dia

tidak mengetatrui (bodoh) bahwa dia bodoh. Oleh karena itu, dia

diumpamakan dengan fatamorgana di tanah yang datar.

Adapun yang kedua, Allah SWT mengumpamakan kekafiran
yang pelakunya tidak mempercayu apa pun, akan tetapi dia berada

dalam kegelapan sebagiannya di atas sebagian lain, barangsiapa

sangat besar kebodohanny4 niscaya tidak ada padanya kepercayaan

bahwa dia itu benar, akan tetapi dia tetap sebagai orang bodoh yang

sesat pada kegelapan yang sangatjauh.

Jadi, orang munafik dan orang kafir terkadang disifati dengan

sifat ini, dan terkadang disifati dengan sifat itu. Pembagian dalam dua

perumpamaan tersebut adalatr untuk bermacam-[racam orang dan

keadaannya, karena kedua perumpzrmaan itu bertentangan secara

bentuk dan maknanya. Oleh karena itu, Allah tidak mengumpamakan

iman kecuali dengan satu perumparnaan, sebab kebenaran hanya satu,

dan itu diumpamakan dengan catraya. Mereka diberikan perumprm:uul
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dengan sinar yang hakikatnya tidak ada, seperti fatamorgana di tanatr

yang datar atau kegelapan yang sangat jauh.

Hal-Hal yang Menyebabkan Orang-Orang pada Masa Nabi
Menjadi Munalik

Orang munafik diumpamakan dengan orang yang telatr melihat,

namun kemudian buta. Atau dia mendengar dan melihat, namun hal

itu tidak bennanfaat baginya.

Jadi, jelaslah bahwa dari orang-orang munafft itu terdapat orang

beriman yang kemudian kafir secara batin. Inilah cara penyampaian

yang bermanfaat menurut para ahli ilmu hadits, tafsir, dan sirah

(sejarah Nabi), bahwa mereka adalah orang-orang yang telah beriman,

namun kemudian mereka munafik, dan hal itu berlaku karena adanya

sebab-sebab berikut ini:

Tentang kiblat. ketika kiblat telah dipalingkan, ada sebagian

kelompok yang murtad dari keimanan. Padatral itu sebagai ujian Allah
SWT bagi manusia, "..ian Kami tidak menetaplcan kiblat yang

menjadi ktblatmu (sekarang) melainkan agar Kami mengetahut

(supaya nyata) siapa yang mengilafii Rasul dan siapa yang membelot.

Dan sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi

orumg-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah...." (Qs. Al
Baqarah [2]: l43)

Maksudnya, apabila kiblatnya dialihkan, kiblat menurut kami

adalah kiblat yang kami jadikan sebagai kiblat kalian, karena Ka'bah,

masjidnya dan tanah haramnya itu lebih mulia dari Baitul Muqaddas,

dan Ka'bah itu merupakan tempat yang aman, kiblatnya Nabi Ibrahim

AS dan Nabi-nabi yang lainnya, dan Allatr SWT tidak memerintahkan

seomng Nabi-pun untuk shalat ke aratr Baitul Muqaddas, tidak pula

Nabi Musa AS, Nabi Isa AS, dan yang lainnya, maka kami tidak

menjadikan Baitul Muqaddas sebagai kiblat yang selamanya bagimu,

akan tetapi kami menjadikannya sebagai kiblat yang pertama agat
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kami dapat menguji manusia dengan memalingkannya, maka jelaslah

siapa yang mengikuti rasul dan siapa yang membelot, maka dalam

pengalihan kiblat itu terdapat hikmah.

Juga ketika orang-orang muslim dikalahkan pada Perang Uhud

dan wajah Nabi SAW terluka (tyujjr)"d serta gigi sen (rabaaiyah)2s7

beliau patah, maka sebagian kelompok mereka menjadi munafik,

"Jarttanlah lramu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu

bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi
(derajatnya), jilu komu orang-orang yang beriman. Jika kamu (pada

Perang Uhud) mendapat luka, mql(a sesungguhnya lmum (kafir) itu

pun (pada Perang Badar) mendapat luka yang serupa. Dan masa

(lrcjayaan dan kehancuran) itu knmi pergilirkan dtantara manusia

(agar merelca mendapat pelajaran); dan sup$ya Allah membedakan

orang-orang yang bertman (dengan orang-orang lrafir) supoya

sebagian lramu dijadikan-Nya (pgur sebagai) syuhada'. Dan Allah
tidak menyukai orang-orang yang zhalim, dan agar AUah

membersihkan orang-orang yang beriman (dari dosa mereka) dan

membinasakan orang-orang yang kafir." (Qs. Aali 'Imraan[3]: 139-

141)

"Dan apa yang menimpa kamu pada hari bertemunya dua

pasulran, maka (kekalahan) itu adalah dengan izin (takdir) Allah, dan

agar Allah mengetahut siapa orang-orang yang beriman. Dan supcya

Allah mengetahui stapa orang-orang yang munafik Kepada mereka

dilratalran, 'Marilah berperang di jalan Allah atau pertahankanlah

(dirimu)'. Merelca berkata, 'Sekiranya kami mengetahui akan terjadi
peperangan, tentulah knmt mengikuti kamu'. Mereka pada hari itu
lebih*delrat kepada kekafiran dartpada keimanan, mereka mengataknn

dengfin mulutnya apa yang tidak terkandung dalam hatinya. Dan

u6 Atau: itrria (terlukai).
Lihat kamus (enfr: syajaja).

E7 Ar-rabaatyah adaladr. gigr yang ada di antara gigi seri dan gigi taring. Lihat Al
Misbah Al Muttir (enti: raba'a).
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Allah lebih mengetahui dalam hatinya. Dan Allah lebih mengetahui

apayang merelco sembunyikan." (Qs. Aali 'Imraan l3l: 166-167)

Firman-Nya, "Dan supaya Allah mengetahui siapa orang-orang

yang munafik..." jelas tentang orang yang telah menimbulkan

kemunafikan, orang yang sebelumnya tidak munafik, dan orang yang

telah munafft kemudian dia menambahkan kemunafikan yang kedua.

Firman-Nya, "...merel(o pada hart itu lebih dekat kepada

lreka/iran daripada keimanan.... " berisi penjelasan bahwa mereka

sebelum itu tidak lebih dekat kepada kekafiran, akan tetapi mungkin

saja seimbang, dan mungkin saja lebih dekat kepada keimanan, karena

ketika Ibnu Ubay menghalangi Nabi Muhammad SAW pada Perang

uhud, bersamanya sepertiga orang-orang ikut menghalangi Nabi.

Dikatakan: Mereka kira-kira tiga ratus orang, dan sebelum hal

itu mereka semua bukanlah orang-orang yang munafik dalam

batinnya, karena tidak ada yang mengajak mereka kepada

kemunafikan.

Ibnu Ubay menampakkan ketaatan dan iman kepada Nabi
Muhammad SAW. Setiap hari Jum'at dia berdiri menjadi khatib di
masjid, memerintahkan untuk mengikuti Nabi Muhammad SAW, dan

dia tidak menampakkan apa yang ada di dalarn hatinya kecuali kepada

sebagian kecil manusiA dan dia sangat dimuliakan oleh kaumnya.

Kaumnya telah berjanji untuk mengikutinya dan menjadikannya

seperti seorang raja bagi mereka. Kemudian ketika perihal kenabian

datang, batallatr hal itu, maka dia membawa kebencian terhadap

kemunafikan.

Jika tidak, niscaya sebelum itu dia tidak memiliki agama yang

dia serukan. Akan tetapi hal ini terdapat pada kaum Yahudi.

Kemudian ketika Nabi Muhammad SAW datang membawa

agirma Islam dan Allah telah menampakkan kebaikan dan cahayanya,

banyak hati manusia yang mengikutinya Apalagi ketika Allah SWT
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memberikan kemenangan pada Perang Badar atas kaum Yahudi dari

bani Qainuqa'. Beliau telah berhasil dalam agarna dan dunia.

Segala tuntutan keimanan dijalankan oleh kaum Anshar pada

umumnya, dan banyak sekali dari mereka ytrtg mengagungkan dan

mengikuti Ibnu Ubay. Ketika dia terluka pada Perang Uhud dan

berlceta: dia meninggalkan pendapatku dan pendapat beliau, malah

mengambil pendapat anak kecil. Atau sebagaimana dia berkata:

banyak sekali yang terluka bersamanya, diantaranya terdapat orang

yang sebelunnya tidak munafik.

Mereka bukanlatr sebenar-benarnya orang-orang mukmin yang

diberikan ujian, kemudian mereka tetap berada dalam keimanan, dan

bukan pula sebenar-benarnya orang-erang munafik yang murtad dari

iman karena adanya ujian, dan ini adalah keadaan kebanyakan dari

umat muslim pada zarnmt sekarang, yaitu apabila mereka ditimpa

ujian goyahlah keimanan mereka, kebanyakan iman mereka berkurang

dan mereka menjadi munafik.

Di antara mereka ada yang menampakkan kemurtadan apabila

musuhnya menang. Kita dan yang lain telah melihat pelajaran dalam

hal ini.

Kebanyakan dari mereka telah meninggalkan hal-hal yang

fardhu dan melanggar hal-hal yang haram. Mereka adalah orang-orang

yang berkata, "Komi telah beriman." Kemudian dikatakan kepada

mereka, "...Katakanlah, 'Kamu belum beriman', tapi katalunlah,

'Kami telah tunduk', karena iman itu belum masuk ke dalam

hatimu.... " (Qs. Al Hujuraat [a9]: A) Maksudnya adalah iman yang

mutlak, yang penganutnya benar-benar orang beriman, karena ini
adalatr iman yang telatr dikatakan dalam Kitab Allah SWT,
sebagaimana ditunjukkan dalam Al Qur'an dan hadits.

Allah SWT berfirman, "Sesungguhnya orong-orang yang
beriman itu hanyalah orang-orang yang percaya (beriman) kepada

Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka
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berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa mereka pado jalan Allah.

Merelro itulah orang-orongyang benar." (Qs.Al Hujuraat [a9]: 15)

Jadi, tidak ada keraguan pada mereka ketika datang ujian yang

mengkhawatirkan iman dalam hati merek4 dan keraguan itu ada

dalam ilmu dan perbuatan hati.

Oleh karena itu, seseorang tidak disifati dengan keyakinan

kecuali hatinya tenang secara ilmu dan perbuatan.

Allah SWT berfirmary "Disitulah diuji orang-orang mulonin

dan digoncanglmn (hattnya) dengan goncangan yang sangat." (Qs. Al
Ahzaab [33]: ll)

Banyak sekali cabang kemunafikan yang menggoyatrkan orang

mukmin, kemudian Allah SWT memaafkannya, dan sebagian

mewajibkan kemunafikan telatr menggoncangkan hatinya, dan Allatr
SWT melawannya. Orang mukmin druji dengan godaan-godaan

syetan dan godaan-godaan kekafuan yang menyempitkan hatiny4
sebagaimana perkataan para satrabat,

)1 ,LAt'u X b4 6 * e:4 ei;f lr I' J;., n

,il .-06:)i A;" lti :Ju; y;& of 'u ,11'Ji ,/t\i
jt;'S i., €rrt i-"gi' :Jv t;#-Li |,vu*- t1 :atst

.'y';il
"Wahai Rasulullah, sesungguhnya salatr seorang dari kami telah

menemukan dalam dirinya sesuatu yang apabila turun dari langit
ke bumi maka itu lebih dia cintai daripada dia mengatakannya."

Beliau lalu bersabda, "Itu adalah imanyang benar."
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Dalam satu riwayat, "Tidak dia utamakan untuk

mengatakannya." Beliau lalu bersabd4 "Segala puji bagi Allah yang

telah mengembalikan tipu-dayanya kepada godaan. "25E

Maksudnya adalah sampainya godaan ini dengan kebencian

yang sangat besar terhadap godaan ini, dan menepis semua itu dari

hatinya, maka itu merupakan iman yang benar. Seperti seorang

mujahid yang didatangi musuhnya, dia terus melawan sampai bisa

mengalahkannya. Inilah jihad terbesar dan kebenaran yang murni,

seperti susu murni.

Sesungguhnya itu menjadi benar, karena mereka telah

membenci dan melawan godaan-godaan syetan tersebut, maka iman

menjadi ikhlas dan benar.

Setiap makhluk pada umumnya mengalami godaan-godaan ini,

dan di antara manusia ada yang menerimanya, maka dia menjadi

orang kafir atau orang munafik. Ada juga yang telah memenuhi

hatinya dengan syahwat-syahwat dan dosa-dosa. Dia tidak bisa

merasakannya kecuali dia menuntut ilmu agam4 baik hendak menjadi

orang beriman maupun menjadi orang munafik.

. Syetan banyak menggoda seorang hamba yang hendak berserah

diri kepada Tuhannya, mendekat kepada-Nya, dan beribadatr kepada-

Nya, oleh karena itu syetan menggoda orang-orang yang shalat dan

tidak menggoda yang lain. Secara khusus lebih banyak menggoda para

pemilik ilmu dan agama daripada masyarakat umum. Itulah sebabnya

dalam menuntut ilmu dan ibadah terdapat godaan-godaan dan

syubhat-syubhat yang tidak ada pada orang lain, yang memang tidak

mengikuti syariat Allah SWT dan ajaran-Nya, akan tetapi mengikuti

hawa nafsunya dalam kelalaian dari mengingat Tuhannya, dan inilatr

tujuan syetan. Berbeda dengan orang-orang yang menghadap

258 HR. M-uslim dalam pembahasan tentang iman (132D09) dari riwayat Abu
Hurairah RA, dan Ahmad (11340) dari Ibnu Abbas RA.
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Tuhannya dengan ilmu dan ibadah, sesungguhnya syetan adalah

musuh mereka dan hendak menyesatkan mereka drt Allah SWT.

Allah SWT berfirrnan, "Sesungguhnya syetan itu adalah musuh

bagimu, maks anggaplah ia musuh(mu)...." (Qs. Faathir [35]: 6)

Oleh karena itu, Dia memerintahkan orang yang membaca Al
Qtu'an untuk meminta perlindungan kepada Allah SWT dari godaan

syetan yang terkutuk, karena membaca Al Qur'an berdasarkan tata

cara yang diperintatrkan itu mewariskan iman yang kuat dalam hati,

menambahkan keyakinan dan ketenangan, serta menjadi obat

penawar.

Allah SWT berfinnan, "Dan Kami turunkan dari Al Qur'an
suatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang yang

beriman dan Al Qur'an itu tidaHah menambah kepada orang-orong
yang zhalim selatn lcerugian." (Qs. Al Israa' Ll71:82)

"(Al Qur'an) Ini adalah penerangan bagi seluruh manusia, dan

petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang yang bertalewa." (Qs. Aali
'Imraan [3]: 138)

"...petunjuk bagi merekn yang bertakwa." (Qs. Al Baqarah [2]:
2)

"...adapun orang-orang yang beriman, malm surah tni
menambah imannya, dan mereko merasa gembira." (Qs. At-Taubatr

le\ 12a)

Hal tersebut dirasakan oleh setiap orang mukmin pada dirinya.

Syetan dengan godaan-godruumya hendak memalingkan hati manusia

dari mengambil manfaat Al Qur'an.

Allah berfirman, *Apabila komu membaca Al Qur'an hendaHah

kamu meminta perlindungan kepada Allah dari syetan yang terlattuk,

sesungguhnya syetan itu tidak ada kekuasaannya atas orang-orang
yang beriman dan bertawaknl kepada Tuhannya, sesungguhnya

lrckuasaannya (syetan) hanyalah atas orang-orang yang
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mengambilnya jadi pemimpin dan atas orang-orang yang

mempersekutuknnnya dengan Allah." (Qs. An-Nahl [16]: 98-100)

Orang yang meminta perlindungan kepada Allah akan ditolong

oleh-Nya, dikembalikan kepada-Nya, dan disucikan dari syetan. Allah

SWT akan melindungi dan menolongnya dari gangguan syetan yang

terkutuk, "...Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik,

malra tiba-tiba orang yang antaramu dan antara dia ada permusuhan

seolah-olah telah menjadi teman yang songat setia, sifat-sifut yang

baik ttu tidak dianugerahknn melainlcan lcepada orang-orang yang

sabar dan tidak dianugerahksn melainknn kepada orang-orang yang

mempunyai keuntungan yang besar, dan jika syetan mengganggumu

dengan suatu gangguan, makn mohonlah perlindungan kepada Allah.

Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha

Mengetahui." (Qs. Fushshilat pll: 34-36)

Dalam Shahih Al Bukhari Muslim disebutkan bahwa Nabi

Muhammad SAW bersabda,

f')t 'stbiotJt

"sesungguhnya alru akan mengajarkan satu kalimat yang

apabila seseorang mengucapkannya niscaya hilanglah darinya

apa yang dia dapatknn, yaitu, aku berlindung kepada Allah dari
godaan syetan yang terkutuk "259

Allah SWT telah memerintahkan hamba-Nya untuk berlindung
kepada-Nya ketika dia memohon kebaikan, agar syetan tidak

memalingkannya dari kebaikan itu.

Nabi Muhammad SAW bersabda,

2te lfi.. AI Bukhari dalam pembatrasan tentang adab (6115) dan Muslim dalam Al
Birruwa Ash-Shillah (2610/109, I I0).
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,* u \tk '* ,y ,ii:i'€'Li €ii L$bt iti't
lrur3rLtrt U.3 L) F t},r '6b u ,irt !-- ttk

4)
"Syetan itu masih tetap mendatangi salah satu dari lralian,

kemudian dia berkata, 'Siapakah yang menciptakan seperti ini?

Siapalrah yang menciptakan seperti ini?' Sampai dia berlcata,

'Stapakah yang menciptakan Allah?' Jadi, barangstapa

mendapatkan hal itu, hendalotya meminta perlindungan kepada

A I I ah dan me nyudahtrry o. "' oo

Beliau memerintahkan untuk meminta perlindungan kepada

Allah SWT ketika syetan hendak menyesa&annya ke dalam

keburukan, atau menghalanginya dari kebaikan, sebagaimana seorang

melakukannya terhadap musuhnya.

Setiap kali manusia lebih besar kecintaannya pada ilmu dan

ibadatr, hingga ia memiliki kekuatan dalam hal ini, maka keselamatan

dari godaan syetan pun akan lebih kuat jika Allah mengizinkannya.

Karena itu Imam Sya'bi berkata" "Setiap umat itu ada ulama-ulamanya

dan merekalatr yang paling jahat, kecuali umat islam karena ulama-

ulama mereka adalah yang terbaik diantara mereka."

Ahlus-Sunnah dalam Islarn sama seperti umat Islam dalam

ajaran agarna, karena setiap umat selain umat Islam adalatr orang-

orang yang sesat, dan yang menyesatkan mereka adalah ulama-ulama

mereka sendiri. Ulama-ulama mereka adalah kejatratan-kejahatan

mereka. Sedangkan umat Islam berada dalam petunjuk, dan petunjuk

itu dijelaskan oleh ularna-ulama mereka, maka ulama-ulama mereka

adalatr yang terbaik di antara mereka.

'* HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang awal mula penciptaan (3276) darrr

Muslim dalam pembahasan tentang iman (13 41214).
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Begitu pula Ahlus-Sunnah, para ulama mereka adalah orang

yang terbaik di antara umat. Sedangkan para ulama ahli bid'ah lebih

bahaya bagi umat daripada pemilik dosa. Oleh karena itu, Nabi

Muhammad SAW memerintahkan untuk memerangi kaum Al
Khawarij dan melarang membunuh para pemimpin yang zhalim,

karma mereka itu memiliki ilmu dan ibadah, mereka digoyahkan oleh

godaan-godaan yang menyesatkan mereka, dan mereka mengiranya

sebagai petunjuk, kemudian mereka menaatinya, dan barangsiapa dari

mereka telah selamat dari hal itu maka dia merupakan para pemimpin

yang bertaqwa, cahaya-cahaya petunjuk, dan gudang-gudang ilmu,

sebagaimana Ibnu Mas'ud RA berkata kepada para sahabatnya:

jadilah kalian gudang-gudang ilmu, cahaya-cahaya hikmatr, suruiuP6t

Lail, JudaduP62 Qulub, Ahlaasul263 Buyuut, Khulqanatlia Tstyaab,

dan kalian dikenal oleh penduduk langit serta dimuliakan oleh

penduduk bumi.

26r Bentuk jamak dari as-siraaj (cahaya), yaitu cahaya malam.
Lihat. Al MisbahAl Munl (entri: saraja).

262. Arqaa'ul quluub (hati yang paling lembut).
Lihat kamus (entri: jadada).

263 Bentuk jamak dari hilsun (karpet atau sajadah) yaitu sajadatr yang digunakan di
rumah.
Lihat Al Misbah Al Munir (entri: halasa).

2e Bentukjamak dui al khalaqu (sesuatu yang basah), yaitu pengharum pakaian.
Ini merupakan sindiran tentang tawadhu.
Lihat kamus (enti: Htalaqun).
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LAFAZH DALAM AL QURAI\ DAN HADITS JIKA
PENAF'SIRANNYA TELAH DIKETAHUI DARI NABI MAKA

TIDAK DIPERLUKAN LAGI PEIYDAPAT DARI AHLI
BAHASA ATAU LAII\INYA

Sudah sepatutnya diketatrui batrwa lafazh-latazh yang terdapat

di dalam Al Qur'an dan hadits, apabila telah diketahui penafsirannya

dan yang dimaksudkannya dari Nabi SAW, maka tidak dibutuhkan

lagi dalil atau perkataan ahli bahasa dan tidak pula selain mereka.

Oleh karena itu, para fuqatra berkata, "Nama-nama terbagi

kepada tiga jenis, pertama diketahui oleh syara', seperti shalat dan

zakat, lalu yang kedua diketatrui oleh bahas4 seperti matahari dan

bulan, dan yang ketiga diketahui oleh adat, seperti lafazh al qabdh dan

ma'ruf, sebagaimana dalam finnan Allah SWT, "Dan bergaullah

dengan merekn s e cara mabuf (potut). " (Qs. An-Nisaa' [a] : I 9).

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, ia berkat4 "Tafsir Al Qur'an
terbagi menjadi empat bagian:

Pertama: Tafsir yang diketahui oleh bangsa Arab dari bahasa

mereka.

Kedua: Tafsir yang setiap orang tidak mungkin tidak
mengetatruinya.

Ketiga: Tafsir yang diketahui oleh ulama saja.

Keempat: Tafsir yang tidak diketatrui oleh selain Allah SWT
Barangsiapa mengaku bahwa ia mengetahuinya, maka ia telah

berdusta.

Rasulullatr SAW telah menjelaskan maksud kata shalat, zakat,

puasa, haj i, dan selainnya.
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Begitu pula lafazh khamer dan selainnya, dat', sana diketahui

maknanya. Jika seseorang hendak menafsirkannya dengan selain yang

telah dijelaskan oleh Nabi SAW, maka penafsirannya tidak akan

diterima, karena perkataan itu tergantung pada penjelasan dalilnya,

dan ini masuk dalam kategori ilmu Al Bayan. Ini merupakan

penambahan dalam ilmu dan penjelasan hikmah lafazh-lafazh Al

Qur'an, tetapi pengetahuan yang dimaksudkannya tidak tergantung

pada hal ini.

Kata iman, Islam, ntfaq, dan kufw lebih agung dari ini

seluruhnya. Nabi SAW telah menjelaskan maksud lafazh-lafazh ini
dengan penjelasan yang tidak memerlukan dalil dengan bentuk kata

dan penggunaan bahasa dan semacamnya oleh bangsa Arab.

Jadi, diwajibkan untuk kembali kepada penjelasan Allah SWT

serta Rasul-Nya, dan hal itu sudah mencukupi, bahkan makna-makna

lafazh ini telah diketahui dari kalimat khusus dan umum. Setiap orang

yang mencermati perkataan Al Khawanj dan Al Murji'ah dalam

makna keimanan pasti tahu bahwa hal itu telah bertentangan dengan

Rasul, padahal taat kepada Allah SWT dan Rasul-Nya adalah

kesempurnaan iman, dan tidaklah langsung ditetapkan bahwa

barangsiapa berbuat dosa maka ia telah kafir.

Jika ada suatu kaum yang berkata kepada Nabi SAW, "Kami
beriman atas apa yang telah engkau bawa kepada kami dengan hati

kami tanpa keraguan, dan mengikrarkan dengan lisan kami dua

kalimat syahadat, tetapi kami tidak dapat menaati engkau pada apa

yang engkau perintahkan dan engkau larang, maka kami tidak shalat,

tidak puasa, tidak melaksanakan haji, tidak memercayakan hadits,

tidak menjaga ananat, tidak menepati janji, tidak bersilatunahim,
tidak melakukan kebaikan pun yang engkau perintahkan, meminum
khamer, menikahi para mahram kami dengan zina secara terang-

terangan, membunuh siapa saja yang kami kehendaki dari umatmu

dan sahabatmu, merampas harta mereka, membunuhmu, dan

berperang di barisan musuh-musuhmu," apakah masuk akal Nabi
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SAW menjawab mereka dengan perkataan, "Kalian adalah orang

mukmin yang sempurna keimarumnya, dan kalian akan mendapat

syafaatku pada Hari Kiamat, agar kalian agar tidak masuk ke dalam

neraka."

Penting untuk diketatrui oleh setiap muslim bahwa Nabi SAW
akan berkata kepada mereka, "Kalian adalah manusia yang paling

kafir terhadap apa yang telatr aku bawa Jika kalian tidak bertobat

maka akan dipenggal leher kalian."

Setiap muslim pasti telah mengetahui bahwa peminum khamer,

pezina, pemfitnah, dan pencuri tidak dikatakan oleh Nabi SAW
kepada mereka bahwa mereka adalatr orang yang murtad, yang harus

dibunuh. Tetapi, Al Qur'an dan riwayat yang mutawatir menjelaskan

bahwa mereka berhak mendapatkan sanksi selain sanksi murtad,

sebagaimana Allatr SWT sebutkan hukuman cambuk bagi penuduh

berzina dan pelaku dna, serta memotong tangan pencuri. Ini
mutowatir dari Nabi SAW, batrwa jika mereka murtad maka mereka

dibunuh.

Penjelasan Sebab yang Mengantarkan pada Praktek Bid'ah

Ahli bid'ah telah disusupi oleh orang yang menentang hal ini,
mereka membangun Islam atas muqaddimah (premis) yang mereka

duga kebenarannya, baik pada dalil lafazh-latazh maupun pada makna
yang masuk akal. Mereka tidak mempelajari penjelasan Allah SWT
dan Rasul-Nya. Setiap pendapat yang bertentangan dengan penjelasan

Allah SWT dan Rasul-Nya adalah sesat.

Oleh karena itu, Ahmad berkata dalam risalatrnya yang terkenal

dalam menyanggatr orang yang hanya menafsirkan isi Al Qur'an apa

adanya tanpa membutuhkan perkataan Nabi SAW, ptro sahabat, dan

tabi'in-.
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Ahmad menyebutkan juga dalam risalahnya kepada Abu

Abdurrahman Al Jurjani dalam menyanggah perkataan Al Murji'ah,
dan inilah metode para Imam umat Islam.

Mereka tidak mengubah penjelasan Rasulullah SAW jika

terbuka jalan bagi mereka, barangsiapa menyimpang dari jalan mereka

maka ia telah berada dalam bid'ah yang akan menggiring ia kepada

mengatakan firman Allah SWT dan Rasul-Nya dengan apa yang tidak

mereka ketahui, atau tidak menyebutkan suatu kebenaran. Inilah yang

diharamkan oleh Allah SWT dan Rasul-Nya. Allah SWT berkata

kepada syetan, "Sesungguhnya ryetan itu hanya menyuruh kamu

berbuat jahat dan keji, dan mengatakan terhadap Allah apa yang

tidak kamu ketahui." (Qs. Al Baqarah [2]: 169)

"Bukanlrnh perjanjian Taurat sudah diambil dari merekn, yaitu

bahwa mereka tidak aknn mengatakan terhadap Allah kecuali yang

benar." (Qs. Al A'raaf [7]: 169),Ini merupakan tafsir Al Qur'an bi Ar-
Ra'yi (dengan logika), yang diterangkan dalam hadits:

.)6t'u i:rkli:;$ t-.i4t-Ut €, JG'J

"Barangsiapa menafsirkan Al Qur'an dengan pendapatnya,

moka persiapkanlah tempatnya di neraka.'26s

Contoh dari hal itu pula yaitu, Al Murji'ah mengubah perkataan

Allah SWT dan Rasul-Nya. Mereka berbicara tentang masalatr

keimanan dan Islam, serta selain keduanya dengan cara yang mereka

ada-adakan sendiri, seperti, "Iman adalatr percaya."

Rasulullah SAW menyampaikan kepada manusia dengan bahasa
Arab dan beliau tidak mengubahnya, maka yang dimaksud keimanan
adalah percaya.

2t5 At-Tirmi&i dalam pembahasan tentang tafsir (2951), ia berkata, "Hadis hasan.,,
An-Nasa'i dalam Al Kubra, pembahasan tentang keutamaan Al Qur'an (8084,
8085) keduanya dari Ibnu Abbas.
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Mereka lalu berkata, "Percaya itu dengan hati dan diucapkan

dengan lisan. Amalan bukanlah bagian dari iman."

Dalil mereka yaitu, keimanan adalah percaya "Dan knmu

s ekali-lrali tidak akon percctya kepada Kami.' (Qs. Yuusuf I I 2] : I 7)

Apakah Lafazh Iman Sinonim dengan Lalazh Tashdiq?

Dikatakan kepada mereka, kata "iman" telah disebutkan

berulang-ulang dalam Al Qur'an dan hadits, lebih banyak daripada

kata yang lain. Iman merupakan dasar agama, ymg dengannyalah

manusia keluar dari kegelapan menuju cahaya, yang membedakan

orang-orang yang bahagia dengan orang-orang yang sengsara, siapa

yang mendukung dan siapa yang memusuhi. Agama seluruhnya

mengikuti ini, dan setiap muslim perlu mengakui hal ini.

Dalil yang mereka pakai yaitu, iman adalah tashdiq (meyakini

atau membenarkan) dari Al Qur'an. Mereka juga menukil makna iman
yang mutowatir dari Nabi SAW daripada kemutawatiran lafazh
kalimat. Berbeda dengan katz yang terdapat di dalam surat,

kebanyakan kaum muslim tidak menjaga surat ini, maka tidak
diperbolehkan menjadikan dasar agaffla ini dibangun atas pendapat-

pendapat ini.

Oleh karena itu, banyak perbedaan pendapat dan keraguan dari

orang yang mengubahnya dari jalan yang lurus dan menempuh jalan-
jalan lain. Jadilah mereka sebagai orang-orang yang memecah belah

agarna mereka.

Kedua pendapat tersebut dilarang.

Kepada mereka yang berkata, "SesungguhnyaLafazh iman sama

artinya dengan kata tashdiq?" ada yuang berpendapat: Artinya tidak
sama, karena beberapa segi:

Pertama: Dikatakan kepada orang yang mengabarkan engkau

benar maka ia juga benar, dan tidak dikatakan, 'Ia beriman, dan
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beriman kepadanya, tetapi dikatakan beriman kepadanya,

sebagaimana firman Allah SWT, "Mako Luth membenarkan

(kenabian)nya." (Qs. Al 'Ankabuut l29l:26)

"Maka tidak ada yang beriman kepada Musa, melainkan

pemuda-pemuda dari kaumnya (Musa)." (Qs. Yuunus [0]: 83)

"Berkata Fir'aun, 'Apakah kamu telah beriman kepadanya

(Musa) sebelum aku memberi izin kcpadamu sekalian. " (Qs. Thaahaa

1201:71)

"Apakah Kami akan beriman kepadamu, padahal yang

mengilaii kamu ialah orang-orang yang hina?" (Qs. Asy-

Syu'araa'[26]: I l1)

"Katalranlah, 'Ia mempercqyai semua yang baik bagi kamu, ia
beriman kepada Allah, mempercayai orang-orang mukrnin " (Qs. At-
Taubah [9]:61)

"Den mereka berksta, 'Apokah @atut) kita percaya kepada dua

orang manusia seperti kita (juga), padahal kaum merekn (bani Israil)
adalah orang-orang yang menghambakan diri lcepada kita'?" (Qs. Al
Mukminuun fnl: a7)

"Dan jikn lmmu tidak beriman kepadaku makn biarkonlah aku

(memimpin bani Israil). " (Qs. Ad-Dukhaan [aal:21)

Apabila dikatakan: Engkau tidak percaya kepada kami,
dikatakan: Lam masr* ke dalam apa yang terlewati dengan dirinya
maka maknanya adalah amalannya berkurang, baik karena ia suka

menunda atau karena ia menjadi isim fa'il (subjek) dan mashdar

(infinitif), atau karena keduanya berkumpul.

Dikatakan: Fulan menyembah Allah SWT, takut dan bertakwa

kepada-Nya. Apabila posisinya sebagai tsim fa'il maka dikatakan, "Ia
menyembah Tuhannya; bertakwa kepada-Nya dan takut kepada-Nya.

Demikian juga fulan, takut kepada Allah SWT, maka engkau katakan

"Fulan orang yang takut kepada tuhannya."
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Apabila kata kerja disebutkan dan diakhirkannya, maka

dikuatkan dengan lam, sebagaimana firman AllaliSWT, "Don dalam

tultsannya terdapat petunjuk dan rahmat untuk orang-orang yang

tahtt lrepada Tuhannya. " (Qs. Al A'raaf l7l: l5a)

"Maka hendaklah kcpada-Ku saja kamu tahtt." (Qs. An-Nahl

[6]: 5l). Selain Diri-Nya Di sana disebutkan huruf lam. Di sini kata

fa Wa ya' dari firman-Nya "falii" (maka untukku) dan "kcpada
tuhannya" lebih sempurna daripada firman-Nya, "Tuhannya," karena

dhamir yang munfashal berharakat manshub lebih sempurna daripada

daripada dhamir jarr dergan hnruf ya', sehingga penguatannya

dengan htmfi lam lebih utama daripada tidak menggunakanny4

sebagaimana firman Allah SWT, "Jika kamu dapat menakbirkan

mimpi." (Qs. Yuusuf ll2): 43) Dikatakan: aku menakbirkan

mimpinya.

Juga firman Allah SWT, "Dan sesungguhnya mereka membuat

hal-hal yang menimbulkon amarah kita." (Qs. Asy-Syu'araa'126]: 55),

ada yang mengatakan maksudnya, "kemarahannya, tidak dikatakan

kemaratran miliknya, dan semacarn ini banyak".

Kedua: Ia bukanlah muradif (sinonim) dengan lafazh tashdiq

dalam makn4 setiap yang dikabarkan dari yang disaksikan atau

perkara gaib maka dikatakan menurut bahasq engkau benar.

Sebagaimana dikatakan, "Engkau berdusta," kepada orang yang

berkata" "Langit di atas kita." Juga dikatakan, "Perkataannya benar."

Lafa^ iman trdaklah digunakan melainkan untuk kabar dari
yang gaib. Tidak ada dalarn kalimat bahwa orang yang mengabarkan

perkara yang disaksikannya, seperti perkataan, "matahari naik dan

tenggelam" lalu dijawab, "kami beriman kepadanya", sebagaimana

dikatakan "kami membenarkannya". Oleh karena ittl, orang yang

berbicara atau saksimata atau yang sejenis, jika berbicara maka

dijawab, "Kami mempercayai mereka."
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Oleh karena itu, tidak pernah ditemukan dalam Al Qur'an dan

selainnya lafazh, "Amannq lahu (knmi percaya untulcttya)" kecuali ini.

Dua perkara apabila bersekutu dalam mengetahui sesuatu maka

dikatakan, "Salah satu temannya mempercayu temannya yang lain,"

dan tidak dikatakan, "Kami beriman baginya," karena yang dapat

diimankan tidak menjadi gaib. Allah SWT berfirrnan, "Maka Luth

memp,enarknn (kenabian)nya. " (Qs. A1 'Ankabufi129):26)

"Apaknh (patut) kita percaya kepada dua orang manusia seperti

kita (iuga). " (Qs. Thaahaa l20l:7l)
"Apaknh lcamu telah berimon lcepadanya (Musa) ia beriman

kepada Allah, memperccryai orang-orang mulonin. " (Qs. At-Taubah

[9]:61)

Mereka mempercayai apa yang telatr dikabarkan dengarurya dari

perkara gaib.

' Jadi, lafazhini mengandung makna tashdtq dan mempercayakan

amal serta memegang amanat, sebagaimana firman Allah SWT, "Dan

lramu sekalt-kali tidak aknn percaya kepada Kami, sekalipun knmi

adalah orang-orangyqng benar. " (Qs. Yuusuf ll2l: 17)

Maksudnya adalah, tidak yakin pada kabar kami dan tidak

percaya padany4 serta tidak membuat hati tenang walaupun kita

orang yang jujur.

Ketiga: Lafazh keimanan dalam bahasa tidak menerima untuk

pendustaan, sebagaimana lafazh tashdiq, setiap yang menyampaikan

kabar dikatakan kepadanya, "Engkau jujtr atau engkau berdusta,"

atau, "Kami mempercayainya," atau "kami mendustakannya." Tidak
dikatakan kepada setiap yang memberi khabar, "Kami beriman

kepadanya," atau, "Kami mendustakaqnya," atau, "Kamu beriman

kephdanya atau berdusta kepadanya. "

Pendapat yang terkenal adalah penerimaan keimanan lafazh
kufur, dikatakan, "Ia beriman atau kafir." Kafir tidak dikhususkan
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dengan pendustaan, tetapi apabila dia berkata, "Aku mengetahui

bahwa kamu benar, namun aku tidak mengikutimu, tetapi

memusuhimu, membencimu, dan menentangmu, serta tidak sepakat

denganmu," maka kekafirannya lebih besar.

Ketika kekafran menerima batrwa keimanan bukan sekadar

pendustaan dan bukan sekadar percaya, tetapi jika kufur adalah

pendustaan dan menjadi pertentangan serta permusuhan dan

pelarangan tanpa pendustaan, maka keimanan harus menjadi sebuah

kepercayaan yang diiringi dengan kesepakatannya dan kepatuhan,

tidak cukup bila hanya tashdiq. Jadi, Islam akan menjadi bagian dari

keimanan, dan setiap mukmin adalah muslim yang patuh terhadap

perintah, dan inilah sebuatr amalan.

Apabila dikatakan: Rasulullah SAW menafsirkan keimanan

sebagai segala hal yang harus diimani.

Dijawab: Rasulullah SAW menyebutkan hal yang harus diimani
dan tidak menyebutkan keimanan yang wajib padanya, padahal pada

saat yang bersamaan keduanya harus ada.

Jadi, wajib bagi kita untuk beriman kepada Rasulullatr dan yang

ada padanya (risalatrnya). Jika taat kepada Rasulullatr, berarti taat

kepada Allah SWT, dan taat kepada Allah SWT adalatr kesempurnaan

iman.

Keempat: Sebagian manusia berkata, "Asal kata iman secara

bahasa adalah aman, antonim dari kata takut, ia beriman maka ia
berada di dalam aman. "

Premis yang kedua dikatakan: Apabila ditetapkan bahwa iman
memiliki arti yang sama dengat tashdiq, maka terdapat pendapat

mereka bahwa tashdiq tidak akan tercapai selain dengan hati atau

lisan. Mengenainya, terdapat dua jawaban:

Pertama: Larangan. Setiap amalan dinamakan tashdiq,

sebagaimana tercantum dalam Sunnah Nabi SAW, beliau bersabda,
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"Dud mata dapat berzina, dan zina keduanya adalah melalui

penglihatan. Telinga dapat berzina, dan zinanya adalah mendengar.

Tangan dapat berzina, dan zinanya adalah memukul. Kaki dapat

berzina, dan zinanya adalah berjalan. Hati menginginkannya dan

b er nafsu, maka far aj akan memper cayainya at au me ndust akannya. "2 
6 6

Demikian pula perkataan ahli bahasa dan ulama salaf serta

khalaf.

Al Jauhari berkata, "Orang yang jujur sama seperti orang yang

fasik, yaitu selalu membenarkan (perbuatan mereka). Yang

menjadikan ia dipercaya adalah perkataannya yang diiringi dengan

perbuatan."

Al Hasan Al Bashri berkata, "Keimanan bukanlah hiasan dan

angan-angan, tetapi apayang terpatri di dalam hati dan diselaraskan

dengan amal." Inilah pendapat yang masyhur dari Al Hasan, yang

diriwayatkan dari berbagai jalur.

Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas Ad-Dauri, Hajjaj menceritakan

kepada kami, Abu Ubaidah An-Naji menceritakan kepada kami dari

Al Hasan, ia berkata, "Keimanan bukanlah dengan berhias dan

berharap, tetapi apa yang terpatri di dalam hati dan diiringi dengan

amal. Barangsiapa berkata baik dan beramal buruk maka Allah SWT

akan menolak perkataannya. Barangsiapa berkata baik dan beramal

baik maka amalnya akan mengangkatnya. Allah SWT berfirnan,
'Kepada-Nyalah naik perlcataan-perkataan yang baik dan amal yang

shalih dinaiklcan-Nyci (Qs. Faathir [35]: l0)." Diriwayatkan oleh Ibnu

Baththah dari dua jalur.

Makna Hadits Iman itu Bukan Hiasan dan Angan-Angan

Perkataannya, "Keimanan bukanlah angan-angan," maksudnya

adalah ucap:ul

'* Takhrg hadits ini telatr disebutkan sebelumnya.

398



Kitab Iman

Perkataannya, "At-tahalli," maksudnya adalah menjadi
perhiasan yang zhahir, yang menampakkan hal yang bukan

sebenarnya ada di dalam hati. Artinya, bukan berupa ucapan dan

hiasan yang nampak, tetapi keyakinan yang terpatri di dalam hati dan

diiringi dengan amal.

Amal meyakini batrwa di dalam hati terdapat keimanan,

walaupun tidak terdapat amalan. Amal juga mendustakan kalau di
hatinya terdapat keimanan, karena keyakinan yang ada di dalam hati
menuntut adanya amalan zhahir. Ketidakadaan yang dituntut (amal)

menunjukkan tidak adanya yang menuntut (iman).

Telatr diriwayatkan dari Muhammad bin Nashr Al Mamrzi
dengan sanadnya, bahwa Abdul Malik bin Marwan menulis kepada

Said bin Jubair yang menanyakan masalah ini, lalu ia menjawab, "Aku
bertanya tentang keimanan." Ia lalu menjawab, "Keimanan adalah

percaya, seseorang percaya kepada Atlah SWT dan para malaikat-
Nya, kepada Kitab yang diturunkan Allah SWT, para rasul yang

diutus-Nya, dan pada Hari Akhir."

Aku bertanya tentang tashdiq, iapun menjawab: "Tashdiq adalah

seorang hamba beramal atas apa yang dipercayainya dari Al Qtu'an,
dan apabila tashdiq ini melematr maka ia telah melakukan sebuah

dosa, kemudian ia memohon ampunan kepada Allah SWT dan

bertobat pada-Nya serta tidak meneruskan apa yang telah
diperbuatnya, itulatr makna tashdiq.'

Engkau bertanya tentang agam4 maka agama adalah ibadah,

engkau tidak akan menemukan seseorang yang memeluk agama lalu
ia meninggalkan ibadahnya sebagai orang yang beragama.

Engkau juga bertanya tentang ibadah, maka ibadah adalah

bentuk ketaatan, barangsiapa yang taat kepada Allah SWT atas apa

yang diperintahkan-Nya dan menjauhi yang dilarang-Nya maka itu
adalah pengaruh ibadatr yang ada padanya. Barangsiapa yang taat
kepada syetan, maka ia telah menyembah syetan, bukankah engkau
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melihat firman Allah SWT, "Buknnkah alu telah memerintahknn

kepadamu Hai Bani Adam supaya kamu tidak menyembah syetan?

Sesungguhnya syetan itu adalah musuh yang nyata bagi komu." (Qs.

Yaasiin [36]: 60), bentuk ibadah mereka pada syetan adalah mereka

pahrh kepada syetan.

Asad bin Musa berkata: Al Walid bin Muslim Al Auza'i

menceritakan kepada kami, Hassan bin Athiyyah menceritakan kepada

kami, ia berkata, "Menurut Al Qur'an, iman menunfut amal,

sebagaimana firman-Nya,'sesungguhnya orang-orang yang beriman

ialah merelra yang bila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka'.

(Qs. Al Anfaal [8]: 2), kemudian menggiring mereka kepada amal,

'(Yaitu) orang-orang yang mendirikan shalat dan yang menaflrahkon

sebagian dari rezeki yang Kami beriknn kepada mereka'." (Qs. Al
Anfaal [8]:3)

Abu Musa berkata: Aku mendengar Al Auza'i berkata, "Allah
SWT berfirman, 'Jilca mereko bertobat, mendirikan sholat dan

menunaikan zalat, mako (mereka itu) adalah saudara-saudaramu

seagama'. (Qs. At-Taubah [9]: 11) Iman kepada Allah SWT adalah

dengan lisan, dan percaya kepadanya adalah dengan amal."

Ma'mar berkata dari Az-Zuhri, kami berkata, "Islam adalah

berikrar, iman adalah dengan amal, keimanan dengan perkataan dan

perbuatan, dua kata yang berdekatan, tidak akan bermanfaat satu kata

kecuali dengan kata yang lain. Tidak ada seorang pun melainkan ia

akan ditimbang sesuai dengan perkataannya dan amalnya, apabila

amalannya lebih berat daripada ucapannya maka amalannya akan naik

kepada Allah SWT, tetapi jika perkatiumnya lebih berat dibandingkan

dengan amalannya maka tidak akan naik kepada Allah SWT.

Abu Amru Ath-Thalamanki meriwayatkan dengan sanadnya

yang terkenal, Muawiyah bin Amru berkata dari Abu Ishaq Al Fazari,

dari Al Auza'i, ia berkata, "Iman tidak akan berdiri tegak kecuali

dengan ucapan. Iman dengan ucapan tidak akan berdiri tegak kecuali
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dengan amal, dan iman yang disertai ucapan serta amal tidak akan

berdiri tegak kecuali dengan niat yang sesuai Sunnah."

Kaum salaf sebelum kita tidak membedakan antara keimanan

dengan amal. Amal sebagian dari iman dan iman sebagian dari amal.

Iman adalah kata yang mengikat agama ini dan dipercayakan dengan

amal, maka barangsiapa beriman dengan lisannya, tetapi hatinya tidak

mengakuinya dan tidak dibuktikan dengan amalannya, maka ia di

akhirat termasuk orang-orang yang merugi.

Hal itu sudatr dikenal lebih dari satu ulama salaf dan khalaf,

mereka menjadikan amal sebagai bukti kepercayaan dari

perkataannya. Mereka meriwayatkan hal itu dari Nabi SAW,

sebagaimana diriwayatkan oleh Mu'adz bin Asad, Al Fudhail bin

Iyadh menceritakan kepada kami dari Laits bin Abu Salim, dari

Mujahid, batrwa Abu Dzar bertanya kepada Nabi SAW terkait

keimanan, beliau menjawab, "Iman adalah ilvar, tahsdiq, dan amal."

Beliau lalu membac4 "Bukanlah menglwdaplcan wajahmu ke arah

Timur dan Barat itu suatu kebajikan, aknn tetapi sesungguhnya

lrebajilran itu ialah beriman kepada Allah, Hari Kemudian, malatkat-

malailrat, Kitab-Krtab, nabi-nabi dan memberikan harta yang

dic intainya kep ada ker ab atnya, anak-anak yatim, orang-or ong mi skin,

musafir (yang memerlukan pertolongan) dan oremg-orang yang

meminta-minta; dan (memerdeknkan) hambasahaya, mendirikan

shalat, dan menunaiknn zakat; dan orang-orang yang menepati

janjinya apabila ia berjanjt, dan orang-orang yang sabar dalam

lresempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah
orang-orang yang benar (imannya); dan merel<a rtulah orang-orang
yang bertalcvta." (Qs. Al Baqarah l2):177)267

267 As-suyuthi dalam Ad-Dun Al Mantsur (11169), ia menyandarkannya kepada
Ibnu Abu Hatim, Abd bin Humaid, dan Ibnu Mardawaih.
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Menurutku (Ibnu Taimiyyah): Hadits Abu Dzarr ini

diriwayatkan lebih dari satu jalur, apabila ini merupakan sabda

Rasulullah SAW maka tidak ada masalah, sekalipun mereka

meriwayatkannya secara makna. Hal ini menunjukkan bahwa yang

terkenal dalam bahasa mereka adalah perkataan "ia membenarkan

perkataannya dengan perbuatannya". Demikian pula perkataan Syaikh

Al Islam Al Harawi, bahwa iman adalah pembenaran secara total.

Jawaban lainnya: Jika asal iman adalah tashdiq, maka itu adalah

tashdiq yang khusus, sebagaimana shalat adalah doa yang khusus, haji

adalah niat yang khusus, puasa adalah menahan diri dengan sesuatu

yang khusus.

Tashdiq (pembenaran) ini memiliki syarat yang termasuk dalam

lafazh iman secara mutlak, maka tidak adanya syarat akan

menghilangkan yang mensyaratkan, sehingga kontranya hanya

bersifat lafazh, apakah keimanan menunjukkan amal dengan

pengertian t odhammun (kolektif)? Atau luzum (implikasi)?

Perbedaan di Kalangan Ahlus-Sunnah Mengenai Iman yang

Bersifat Redaksional

Kebanyakan perbedaan di kalangan Ahlus-Sunnah dalam

masalatr iman lebih bersifat lafazh (redaksional). Jika mereka

mengatakan bahwa keimanan mereka sempurna seperti keimanan

Jibril, berarti mereka juga mengatakan bahwa keimanan yang tidak

disertai amalan yang diperintahkan, dan justru mengerjakan dosa,

maka pelakunya berhak mendapatkan celaan dan sanksi, sebagaimana

perkataan jamaah.

Mereka juga mengatakan bahwa di antara pelaku dosa besar ada

yang masuk neraka, sebagaimana perkataan jamauh. Adapun ulama
yang meniadakan keimanan dari orang-orang fasik, dari kalangan

Ahlus-Sunnah, sepakat batrwa mereka tidak kekal di dalam neraka.
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Jadi, tidak ada perbedaan pendapat diantara ulama, mengenai

para pelaku dosa jika mereka mengakui apa yang dibawa oleh

Rasulullah SAW secara zhallur dan bathin, bahwa mereka adalah

orang-orang yang termasuk dalam ancaman Allah SWT, memang

mereka masuk ke dalam neraka, tetapi mereka tidak kekal di

dalamnya, dan mereka juga tidak otomatis menjadi murtad yang halal

darahnya.

Namun pendapat-pendapat yang menyimpang adalah pendapat

yang mengatakan kekalnya mereka di dalam neraka, seperti Al
Khawarij dan Al Muktazilah. Juga pendapat Al Murji'ah yang

ekstrim,."Kami tidak berpendapat bahwa salah seorang dari mereka

masuk neraka, namun kami bersikap abstain dalam hal ini
seluruhnya."

Dikatakan bahwa sebagian kalangan Al Murji'ah menafikan

semuanya secara pasti.

Dikatakan kepada Al lftawarij: Mereka yang menafikan iman
dari pencuri, pezin4 peminum khamer, dan selain mereka, tidak
dianggap murtad, tetapi dihukumi dengan hukum cambuk. Tidak
boleh dibunuh kecuali pezina yang telah menikatr. Orang yang

membunuh orang murtad tidak boleh dibunuh, karena orang yang

murtad dibunuh dengan pedang setelatr diminta bertobat, sementara

pezina yang telah menikah dirajam tanpa diminta bertobat. Hal ini
menunjukkan sikap mereka sekalipun meniadakan iman dari mereka

(pelaku dosa besar). Menurut mereka, hukumnya tidak seperti orang
yang murtad dari Islam, sekalipun jelas-jelas melakukan dosa. Juga

tidak seperti orang munafik yang merulmpakkan keislamannya dan

menyembunyikan kekufuran. Mereka tetap tidak akan disiksa kecuali
karena dosa yang jelas.
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Apakah Menurut Bahasa Ada Nama-Nama Syar'i yang

Dinukil oleh Syari' (Allah)

Banyak kalangan yang berbeda pendapat, apakah di dalam

batrasa ada nama-nama syari' yang telatr dinukil oleh syari' (Allah)

dari yang dinamakannya dalam bahasa? Ataukah ia memang terdapat

dalam bahasa, tetapi Allah SWT menambahkan di dalam hukum,

bukan dalam makna nama-rurma? Inilatr yang mereka katakan dalam

istilah shalat, zakat, puasa, haji.

Perkataan yang tetap adalah dalam perkataan syari'terhadap apa

yang terdapat dalam bahasa, tetapi Dia menambahkan 'di dalam

hukumnya

Maksud mereka yaitu, keimanan hanyalah tashdiq, dan hal ini
tercapai dengan hati dan lisan.

Kelompok lain berpendapat bahwa syari' melakukan seperti

yang dilakukan ahli adat, sehingga jika menurut bahasa adalah majaz,

sedangkan jika menurut adat syari'adalah hakikat.

Sebenamya syari' tidak menukil dan mengubahnya, bahkan

menggunakannya secara muqayyad bukan muthlaq, sebagaimana

digunakan seperti yang lain, sebagaimana firman Allah SWT,

"Mengerjakan hajt adalah kewajiban manusia terhadap Allah." (Qs.

Aali 'Imraan l3l:97). Jadi, Dia menyebutkan kata haji secara khusus,

maka tidaklah lafazh haji mengandung makna lain tetapi dengan

maksud khusus yang ditunjukkan lafazh, tanpa mengubatr bahasa.

Haji secara khusus menunjukkan idhafah atat ta'rif dengan

hwuf lam.

Apabila dikatakan batrwa haji adalah fardhu bagimu, maka huruf
lam ini digunakan untuk menjelaskan bahwa maksudnya adalah haji

menuju rumah Allah SWT (baca: Ka'bah). Begitu pula lafazh zakat,

merupakan istilah yang digunakan untuk membersihkan diri. Zakat
jiwa sebagai penambah kebaikan dan penghilang kejahatan mereka.
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Berbuat baik kepada manusia lebih agung daripada yang dizakati oleh
jiwa, sebagaimana firman Allah SWT, "Ambillah zakat dari sebagian

harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan dan menyucilcan

mereka. " (Qs.At-Taubah [9]: I03) Juga meninggalkan perbuatan keji.

Nabi SAW telah menjelaskan kadar yang wajib dizakati dan

menamakannya zakat fardhu. Kata zakat, apabila menggunakat lam

ta'r if maka artinya untuk perj anj ian.

Ada pula nama-nama (baca: lafazh) yang tidak ada di ahli adat

namun mereka menukilnya dan menisbatkannya ke syari', seperti

lafazh tayamum, sebagaimana firman Allah, "Maka bertayamumlah

.dengan tanah yang baik (bersih); sapulah muknmu dan tanganmu

dengan tanah ira." (Qs. Al Maa'idah [5]: 6).

Lafazh tayamum digunakan maknanya menurut bahasa, yaitu

bertayamum dengan debu, lalu mengusapkannya pada wajah dan

kedua tangan.

Ketika diwajibkan shalat lima waktu pada malam Isra' Mi'raj,
Nabi SAW melaksanakan shalat sesuai waktu-waktunya pada pagi

hari itu. Jibril mengimami Nabi SAW, sedangkan kaum muslim shalat

menjadi makmum. Apabila dikatakan kepada mereka, "Dirikanlah
shalat," maka mereka pun sudah memahaminya.

Dikatakan, "Sebelumnya Rasulullah SAW melaksanakan dua

kali shalat pada waktu pagr dan siang. Hal ini juga telatr dimaklumi,
tetapi tidak dikatakan kepada mereka dengan nama-nama ini. Jadi,

tidak ada yang umum pada hal tersebut, dan tidak mencakup yang

dinamakan haji, doa, serta puasa. Hal ini dilakukan apabila lafazhnya

menjadi muthlaq.

Demikian pula kata iman dan Islam, maknanya bagi mereka

adalah makna yang paling ztrahir, Jibril bertanya kepada Nabi SAW
tentang hal tersebut dan mereka mendengar beliau berkata, "Ia adalah
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Jibril yang datang pada kalian untuk mengajarkan kalian tentang

agama kalian.'268

Untuk menjelaskan pada mereka kesempurnaan nama-nama ini

dan hakikat-hakikatnya yang dimaksudkan bukan untuk dipersingkat

terkait penamaannya. Seperti dalam hadits shahih, bahwa beliau

bersabda, "Bukanlah orang miskin itu yang mengitari rumah-rumah

orang untuk meminta sesuap-atau dua suap malmnan, sebiji atau dua

biji latrma, tetapt orang yang miskin adalah yang tidak terdapat

padanya orang yang kaya yang mencuhtpinya, tidak pula memiltki

sesuatu untuk dtsedekahkan, dan tidak meminta-mtnta pada manusia

dengan c ar a mende s alcnya.' 2 6e

Mereka mengetahui bahwa orang miskin adalatr orang yang

membutuhkan, dan hal itu masyhur di kalangan mereka. Barangsiapa

memiliki hajat dan memintanya, maka Nabi SAW menjelaskan batrwa

barangsiapa ytrrg memperlihatkan kebutuhannya dengan meminta-

minta dan orang lain memberiny4 maka kemiskinannya akan

berkurang dengan pemberian orang-orang padanya. Jadi meminta

disini sama halnya ketrampilan.

Jika ia miskin, maka ia berhak mendapatkar zakat apabila

pemberian orang lain kepadanya tidak dapat menctrkupinya.

Orang yang dikatakan miskin adalah orang yang membutuhkan

namun ia tidak meminta, sedangkan orang-orang tidak

mengetahuinya, kemudian ia diberi. Inilah yang harus dikedepankan

dalam pemberian, ia benar-benar dapat dikatakan miskin.

Demikian juga dengan perkataan "Islam adalah lima perkara",

maksudnya adalah, semua ini wajib masuk dalam Islam, maka

"' Takhrii hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
26e Al Bukhari dalam pembahasan tentang zakat (1476), Muslim dalam pembahasan

tentang z*at (l039ll0l), An-Nasa'i dalam pembahasan tentang zakat (2571),
Ad-Darimi dalam pembahasan tentang z*at (11379\, 'Al Muwaththa,
pembahasan tentang sifat Nabi SAW (21923), dan Ahmad (21316), semuanya
dari Abu Hurairah.
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seseorang tidak cukup hanya berikar dengan dua kalimat syahadat.

Begitu pula keimanan, harus dengan perinciannya, tidak cukup dengan

keimanan yang umum.

Ulama Sepakat atas Kafirnya Orang yang Tidak
Mengucapkan Dua Kalimat Syahadat, Berbeda dengan Empat

Perkara Lainnya dari Rukun Islam

Kaum muslim sepakat bahwa barangsiapa tidak mengucapkan

dua kalimat syahadat maka ia kafir, sementara empat rukun lainnya,

apabila ditinggalkan maka mereka berbeda pendapat dalam

pengafirannya.

Jika kita katakan, "Ahlus-Sunnah sepakat bahwa yang

meninggalkannya tidak dikafirkan lantaran melakukan dosa," maka

yang kami maksud adalatr segala maksiat, seperti zina dan minum

khamer. Perkara-perkara ini dalam pengafiran orang yang

meninggalkannya terdapat pertentangan yang masyhur.

Diriwayatkan dari Ahmad batrwa dalam perkara itu terdapat

pertentangan pula. Salah satu riwayatnya menyebutkan bahwa orang

yang meninggalkan salatr satu dari empat perkara ini dinilai kafir.
Inilah pendapat Abu Bakar dan kelompok pengikut Malik, seperti

Ibnu Hubaib.

Riwayat kedua mengatakan bahwa tidak dikafirkan kecuali

orang yang meninggalkan shalat dan berbuat zina saja.

Riwayat ketiga mengatakan bahwa tidak dikafirkan kecuali

orang yang meninggalkan shalat dan zakat apabila telah diperangi

oleh Imam.

Riwayat keempat menyebutkan bahwa tidak dikafirkan kecuali

orang yang meninggalkan shalat.

fuwayat kelima menyebutkan bahwa tidak dikafirkan sama

sekali orang yang meninggalkan empat perkara dari rukun Islam.
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Riwayat-riwayat tersebut terkenal di kalangan ulama salaf.

Al Hakam bin Utaibah berkata, "Barangsiapa meninggalkan

shalat dengan sengaja maka ia kafir. Barangsiapa meninggalkan zakat

dengan sengaja maka ia kafir. Barangsiapa meninggalkan haji dengan

sengaja maka ia kafir. Barangsiapa meninggalkan puasa Ramadhan

dengan sengaja maka ia kafir."

Said bin Jubair berkata, "Barangsiapa meninggalkan shalat

dengan sengaja maka ia kafir kepada Allah SWT. Barangsiapa

meninggalkanzakat dengan sengaja maka ia kafir kepada Allah SWT.

Barangsiapa meninggalkan puasa Ramadhan dengan sengaja maka ia

kafir kepada Allah SWT."

Adh-Dhahhak berkata, "Shalat tidak akan terangkat (amalannya)

kecuali dengan zakat."

Abdullatr bin Mas'ud berkata, "Barangsiapa mendirikan shalat

tetapi tidak menunaikan zakat, maka tidak ada shalat baginya."

Diriwayatkan oleh Asad bin Musa.

Abdullah bin Amru berkat4 "Barangsiapa pada waktu sore

harinya meminum khamer, maka pada pagi harinya ia menjadi

mqsynk. Barangsiapa meminum khamer pada pagi hari, maka pada

sore hari ia telatr musyrik." Lalu dikatakan kepada Ibrahim An-
Nakha'i, "Bagaimana bisa begifu?" Ia menjawab, "Ya karena ia

meninggalkan shalat."

Abu Abdullah Al Akhnas berkata dalam kitabnya, "Barangsiapa

meminum khamer hingga mabuk, maka ia akan meninggalkan shalat,

dan barangsiapa meninggalkan shalat, maka ia telah keluar dari

keimanan. Ini berdasarkan penjelasan Rasulullah, ketika Jibril AS

bertanya kepada Nabi SAW tentang Islam, iman, dan ihsan, yang
terjadi pada masa-masa akhir setelah turunnya kewajiban haji, tahun 9

atau 10 H."
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Umat telah sepakat bahwa haji diwajibkan sebelum tahun 6 H,

dan Rasulullah SAW saat itu belum memerintatrkan umatnya dengan

keimanan, serta belum menjelaskan kepada mereka makna keimanan

hingga saat itu, tetapi mereka sudatr mengetahui makna dasarnya.

Masalah ini akan kita batras pada pembahasan berikutnya.

Apakah Mungkin pada Diri Seorang Hamba Terdapat Iman
dan Kemunafikan?

Maksudnya di sini adalah yang dinafikan dari kata keimanan

dan Islam, maka sudah pasti meninggalkan sebagian kewajiban dan

hanya tersisa sebagian yang lain. Oleh karena itu, sahabat dan ulama

salaf berkata, "Sesungguhnya seorang hamba memiliki keimanan dan

nifak."

Abu Daud As-sijistani berkata: Ahmad bin Hanbal

menceritakan kepada kami, Waki menceritakan kepada kami dari Al
A'masy, dari Syaqiq, dari Abu Al Miqdam, dari Abu Yuhyq batrwa

Hudzaifatr ditanya tentang munafik, lalu ia berkata, "orang yang

mengetahui Islam, tetapi tidak mengamalkannya. "

Abu Daud berkata: Utsman bin Abu Syaibah menceritakan

kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari
Amru bin Murrah, dari Abu Al Bakhtari, dari Hudzaifatr, ia berkata:

Hati terbagi menjadi empat bagian:

1. Hati yang tertutup dari mendengar kebenaran dan menerimanya.

Ini adalah hati milik orang kafir.

2. Hati yang memiliki dua muka. Ini adalatr hati milik orang

munafik.

3. Hati yang memiliki cahaya. Ini adalah hati milik orang beriman.

4. Hati yang memiliki keimanan dan kemunafikan.

Keimanan ibarat pohon sejuk yang memiliki air yang baik,
sementara hati orang munafik seperti luka bernanah dan darah. Jadi,
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dari salah satu keduanyayang menguasainya, ia akan menang. Hadits

ini diriwayatkan secara marfu' dalam Al Musnad.21o

Inilah yang dikatakan oleh Hudzaifah terkait firman Allah SV/T,

"Mereka pada hari itu lebih dekat kepada kekofiran daripada

keimanan." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 167) Sebelumnya kemunafikan

mereka dapat mereka kalahkan, tetapi pada Perang Uhud kemunafikan

mereka unggul, dan mereka lebih dekat kepada kekafiran.

Abdullah bin Al Mubarak meriwayatkan dari Auf bin Abu

Jamilah, dari Abdullah bin Amru bin Hind, dari Ali bin Abu Thalib, ia

berkata, "Sesungguhnya keimanan adalah putih bersih di dalam hati.

Ketika keimanan seorang hamba bertambah, hatinya pun semakin

putih. Apabila keimanannya telatr sempurna, maka seluruh hatinya

menjadi putih, sementara nifak seperti luka yang bernanah berwarna

hitam di hati. Setiap kali seseorang bertambah kemunafikannya, maka

hatinya bertambah hitam, hingga ketika kemunafikannya bertambah

sempuma maka hitamlah seluruh hatinya. Demi Allah, jika kalian

belah hati orang mukmin, maka kalian akan mendapatkannya putih.

Sedangkan jika kalian membelah hati orang mturafik dan kafir, maka

kalian akan mendapatkannya hitam. "

Ibnu Mas'ud berkata, "Kekayaan menumbuhkan kemunafikan,
sebagaimana air menumbuhkan tanaman." (HR. Ahmad dan

selainnya).27I Ini banyak ditemukan pada perkataan ulama salaf,

mereka mengatakan bahwa hati terkadang dalam kondisi beriman dan

nifak. Al Qur'an dan Sunnatr menunjukkan hal itu. Nabi SAW

menyebutkan cabang keimanan, cabang nifak, dan bersabda,

"Barangsiapa memiliki salah satu cabang darinya maka ia memiliki
cabang dari nifak, hingga ia meninggallmnnya.'272

'70 Ahmad dalamAl Musnad.
27r As-Suyuthi dalam Al Jami' Ash-Shaghir (5809), ia menyandarkan kepada Ibnu

Abi Ad-Dunya dalam pembahasan tentang celaan kegurauan. Ia menandakan
dengan ke-dha'if-awrya, dan kami tidak mendapatkannya dalam Musnad Ahmad.2" Al Bukhari dalam pembahasan tentang keimanan (34) dan Muslim dalam
pembahasan tentang keimanan (5 8/1 06).
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Oleh karena itu, beliau bersabda, "Dan akan dikeluarlron dari
neraka orang yang memiliki sebesar dzanah keimanan.'a7i

Barangsiapa memiliki keimanan, walaupun sangat sedikit sekali,

maka ia tidak akan kekal di neraka. Barangsiapa memiliki banyak sifat
kemunafikan, maka ia diadzab di neraka sesuai kadar kenifakan yang

ada padanya, kemudian dikeluarkan dari neraka.

Oleh karena itu, perkataannya kepada bangsa Arab badui,

"Kamu belum beriman, tapi lratakanlah, 'Kami telah tunduk', karena

iman itu belum masuk ke dalam hatimu'." (Qs. Al Hujuraat V9l: A)
menafikan hakikat masuknya keimanan dalam hati mereka, dan hal itu
tidak mencegah adanya salah satu cabang keimanan yang ada pada

mereka, sebagaimana ia menafikannya pada seorang pezina dan

pencuri, dan orang yang tidak mencintai saudaranya seperti ia
mencintai dirinya, dan orang yang tetanggarrya tidak aman dari
gangguannya, dan semacarnnya yang telatr disebutkan, di dalam Al
Qur'an dan hadits terdapat orang yang menafikan keimanan maka ia
akan banyak meninggalkan kewajibannya.

Keabsahan Orang yang Berkata, "Kami Masuk Islam
karena Takut Dibunuh."

Orang yang mengatakan dari pendapat ulama salaf, Aslamna
(kami telah memeluk Islam),' maksudnya: kami telah berserah diri
karena takut dibunuh, serta pendapat orang yang mengatakan, "Ia
telah beragama Islam," maka semuanya benar, karena yang

dimaksudkan adalah ingin memeluk agama Islam, dan Islam yang

zhahir bisa dimasukkan oleh orang munafik, maka yang masuk kepada

agama Islam, bisa jadi orang yang di hatinya terdapat keimanan dan

nifaq.

Sebagaimana dimaklumi bahwa orang yang di hatinya terdapat

sebesar dzarrah keimanan, akan keluar dari neraka, berbeda dengan

"' Takhrg hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
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munafik murni yang seluruh hatinya berwarna hitam, merekalah yang

akan menempati bagian neraka yang paling bawah. Oleh karena itu,

para sahabat takut kemunafikan merasuk ke dalam diri mereka.

Orang munafik tidak takut untuk mendustakan Allah SWT dan

Rasul-Nya. Orang mukmin mengetahui dirinya dari tashdiq yang

pasti. Keimanan bukan hanya sekadar tashdiq, tetapi harus ada amalan

dari hati yang menggiring kepada amalan zhahir, sebagaimana

dij elaskan sebelumnya.

Cinta kepada Allah SWT dan Rasul-Nya termasuk bagian dari

keimanan, cinta kepada perintah Allah SWT dan membenci larangan

Allah SWT. Inilah perkara khusus dari keimanan. Oleh karena itu,

Nabi SAW menyebutkan dalam beberapa hadits, "Barangsiapa

senang atas kebaikanrrya dan membenci kejohatannya, maka ia
seorang mulcrnin."27a

Inilah orang yang mencintai kebaikan dan bergembira

karenanya, serta membenci keburukan yang dilakukannya lantaran

mengikuti syatrwat. Kecintaan dan kebencian adalah ciri-ciri
keimanan.

Seseorang berzina disebabkan oleh kecintaannya terhadap

nafsunya. Jika ia menggerakkan hatinya untuk takut kepada Allah
SWT yang menundukkan syatrwat, atau cinta Allah SWT, hingga

menguasainya, maka ia tidak akan berzina. Oleh karena itu, Allah
SWT berfirman terkait Yusuf AS, "Demikianlah, ogar Kami

m e m al i n glran dar ip a dany a ke munglmr an dan ke kej i an. S e s un g guhny a

Yusuf itu termasuk hamba-hamba Kami yang terpill/2. " (Qs. Yuusuf

[,2l 2a)

Barangsiapa mengikhlaskan untuk Allah SWT dengan benar

maka ia tidak akan berzina. Inilah keimanan yang terlepas darinya

ketika ia berzina.

274 At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang fitnah-fitnah (2165), ia berkata, "Hadits
hasan shahih gharib dari sisi ini." Ahmad (l/18), keduanya dari Ibnu Umar.
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Oleh karena itu, dikatakan, "Ia muslim, tetapi bukan mukmin,

karena seorang muslim yang berhak mendapatkan ganjaran termasuk

orang yang membenarkan, dan jika tidak maka ia orang munafik." -

Batrkan ada orang yang membenarkan apa yang dibawa oleh

Rasulullah SAW, namun ia beramal dengan riya, sehingga keluarga

dan hartanya lebih dicintainya daripada Allah SWT dan Rasul-Nya,

serta jihad di jalan Allah SWT.

Allah SWT berfirman kepada orang mukmin, "Katalcanlah, 'Jika

bapak-bapal7 anak-anah saudara-saudara, istri-istrt, kaum

lrcluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang
,lramu khawatiri kerugiannya, dan tempat tinggal yang knmu'sukai,

adalah lebih kamu cintai dari Allah dan Rasul-Nya dan dari berjihad
di jalannya, maka tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusan-

Nya', dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang

fasilc " (Qs. At-Taubah [9]: 2a)

Jadi, diketahui batrwa mayoritas muslim digambarkan dengan

sifat ini.

Telah disebutkan batrwa tidak mungkin seseorang beriman

kecuali ia cinta kepada Allah SWT dan Rasul-Nya daripada selain

keduanya. Seorang mukmin adalah orang yang tidak ragu-ragu,

berjihad dengan harta dan jiwanya di jalan Allah SWT.

. Barangsiapa di hatinya ada keadaan-keadaan yang

mengindikasikan keimanan, maka mereka adalah orang yang

keimanannya tidak dianggap oleh Rasulullatr SAW, meskipun di
hatinya terdapat tashdiq. Tashdiq merupakan bagian keimanan, dan

harus dari tashdiq tersebut terpancar kecintaan terhadap Allah SWT
dan takut kepada-Nya. Jika tidak, maka yang tidak ada padanya

sesuatu dari itu bukanlah keimanan yang murni. Tetapi ia seperti

tashdiq-nya Fir'aun, Yahudi, dan iblis. Inilatr yang pungkiri oleh
ulama salaf atas Jahmiyyah Al Humaidi yung berkata: Aku mendengar
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Waki berkata, "Ahlus-Sunnah berkata, 'Iman adalah perkataan dan

perbuatan'."

Al Murji'ah berkata, "Iman adalah ucapan."

Al Jahmiyyah berkata, "Iman adalah pengetahuan."

Dalam riwayat lain darinya, "Ini merupakan kekafiran."

Muhammad bin Umar Al Kullabi berkata: Aku mendengar Waki

berkata, "Al Jahmiyyah lebih buruk dari Al Qadariyyah."

Waki juga berkata, "Al Murji'ah adalah yang mengatakan

batrwa ikrar saja cukup tanpa amal."

Orang yang berkata seperti itu akan celaka.

Adapun orang yang mengatakan bahwa niat saja cukup tanpa

amal, berarti telah kafir, karena itu merupakan perkataan Jahmiyyah.

Demikian juga yang dikatakan oleh Ahmad bin Hanbal.

Dengan demikian, perkataan, "Sesungguhnya keimanan adalah

perkataan dan perbuatan," oleh Ahlus-Sunnah adalah termasuk syiar-

syiar Sunnah. Lebih dari satu ijma'yangmengatakan demikian.

Kami telah menyebutkan dari Asy-Syaft'i ijma'tersebut, seperti

perkataannya dalam Al Umm, "Para sahabat, tabi'in, dan setelalr

mereka mengatakan bahwa iman adalah ucapan, amal, dan niat.

Ketiga hal ini tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lain."

Penjelasan Pendapat Ahlus-Sunnah bahwa Iman adalah
Ucapan dan Perbuatan, serta Dapat Bertambah dan Berkurang

Ibnu Abu Hatim menyebutkan dalam manaqib-nya: Aku
mendengar Harmalah berkata: Hafsh Al Fard dan Mashlan Al Abadhi
bertemu dengan Asy-Syaf i di rumah Al Jarawi, mereka berdua

bertukar pikiran tentang keimanan, maka Mashlan berhujjah kalau

iman dapat berkurang dan bertambatr, tetapi tidak demikian bagi Al
Fard, maka masalah ini diketengahkan oleh Asy-Syaf i, serta
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mengambil kesimpulan bahwa iman adalatr perkataan dan perbuatan,

serta dapat bertambah dan berkurang.

Abu Amru Ath-Thalamanki meriwayatkan dengan sanadnya

yang terkenal dari Musa bin Harun Al Hammal,"t iu berkata: Ishak

bin Rahawaih mendiktekan kepada kami batrwa keimanan adalah

perkataan dan perbuatan, bertambatr dan berkurang. Tidak diragukan

lagi, itu adalah sama seperti yang kami katakan. Kami berpendapat

demikian berdasarkan riwayat-riwayat yang shahih dan atsar yang

muhlram, khawab ahaad dari para sahabat Rasulullah SAW dan tabiin,

setelatr tabiin, dari ahli itnu, dari sesuatu yang tidak mereka

perselisihkan. Begitu juga pada masa Al Avzdi ketika di Syam,

Su&an Ats-Tsauri di Irak, Malik bin Anas di Hijaz, serta Ma'mar di

Yaman, seperti yang kami tafsirkan dan jelaskan, bahwa keimanan

adalah perkataan dan perbuatan, bertambah dan berkurang.

Ishak berkata, "Barangsiapa meninggalkan shalat secara sengaja

dari waktu Zhuhur sampai Maghrib, dan Maghrib hingga tengah

malam, maka ia telah kafir kepada Allah SWT. Dia harus diminta
bertobat selama tiga hari; jika ia tidak bertobat dan justru berpendapat

batrwa meninggalkannya tidak termasuk kafir, maka hukumannya

dibunuh."

Adapun jika ia shalat, namun berpendapat seperti itu, maka ini
merupakan masalah ijtihad, Abu Ishak berkata, "Ulama yang

mengikuti mereka berpendapat seperti pendapat kami, kecuali orang

yang mengikuti hawa nafsu, merekalah kaum yang pendapatnya tidak

akan dihiraukan oleh Allah SWT.'

Abu Ubaid Al Qasim bin Salam Al Imam -ia memiliki kitab
yang membahas tentang keimanan- berkata: Orang-orang yang

275 la adalah Abu Imran Musa bin Harun Al Hammal, seorang Imam yang hafr ,

ahli hadits dari Irak. Ia lahir pada tahun 214 H. Abu Bakar Al Khatib
mentsiqahkannya. Ia wafat pada tahun 294 H (Siar A'lam An-Nubalo' 171415-
418).
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mengatakan bahwa keimanan adalah perkataan, perbuatan, serta dapat

bertambah dan berkurang, adalah:

Penduduk Makkah: Ubaid bin Umair Al-Laitsi, Atha bin Abu

Rabbah, Mujahid bin Jabr, Ibnu Abu Mulaikah, Amru bin Dinar, Ibnu

Abu Najih, Ubaidillah bin Umar, Abdullah bin Amru bin Utsman,

Abdul Malik bin Juraih, Nafi bin Jubair, Daud bin Abdurrahman Al
Aththar, dan Abdullah bin Raja.

Penduduk Madinah: Muhammad bin Syihab Az-Zuhri, Rabi'ah

bin Abu Abdurratrman, Abu Hazim Al A'raj, Sa'd bin Ibrahim bin

Abdurrahman bin Auf, Yahya bin Sa'id Al Anshari, Hisyam bin

Urwah bin Az-Zubair, Abdullah bin Umar Al Umari, Malik bin Anas,

Muhammad bin Abu Dzi'b, Sulaiman bin Bilal, Abdul Aziz bin
Abdullah-Al Majas)run-, dan Abdul AzizbinAbu Hazim.

Penduduk Yaman: Thawus Al Yamani, Wahab bin Munabbih,

Ma'mar bin Rasyid, dan Abdurrazzak bin Himam.

Penduduk Mesir dan Syam: Makhul, Al Auza'i, Sa'id bin Abdul
Aziz, Al Walid bin Muslim, Yunus bin Yazid Al Aili, Yazid bin Abu
Hubaib, Yazid bin Syuraih, Sa'id bin Abu Aynrb, Al-Laits bin Sa'd,

Abdullah bin Abu Ja'far, Muawiyah bin Abu Shalih, Haywah bin

Syuraih, dan Abdullah bin Wahab.

Para penduduk kota besar: Maimun bin Mihran, Yahya bin Abul
Karim, Ma'qil bin Ubaidillah, Ubaidillah bin Amru Ar-Raqqi, Abdul
Malik bin Malik, Al Mu'afi bin Imran, Muhammad bin Salamah Al
Harrani, Abu Ishak Al Fazari, Makhlad bin Al Husain, Ali bin Bakkar,

Yusuf bin Asbath, Atha bin Muslim Muhammad bin Katsir, dan Al
Haitsam bin Jamil.

Penduduk Kufah: Alqamah, Al Aswad bin Yazid, Abu Wail,
Said bin Jubair, Ar-Rabi'bin Khaitsam, Amir Asy-Sya'bi, Ibrahim An-

Nakha'i, Al Hakam bin Utaibah, Thalhah bin Musharrif, Manshur bin
Al Mu'tamar, Salamah bin Kuhail, Mughirah Adh-dDhabbi, Atha bin
As-Saib, Isimail bin Abi Khalid, Abu Hayyan, Yahya bin Sa'id,
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Sulaiman bin Mihran Al A'masy,Yazid bin Abu Ziyad, Sufyan bin
Said Ats-Tsawi, Sufyan bin Uyainah, Al Fudhail bin Iyadh, Abu Al
Miqdam, Tsabit bin Al Ajlan, Ibnu Syubrumah, Ibnu Abi Laila,
Zt*air, Syuraik bin Abdillah, Al Hasan bin Shalih, Hafsh bin Ghiyats,

Abu Bakar bin Iyasy, Abu Al Ahwash, Waki bin Al Jarrah, Abdullah
bin Numair, Abu Usamah, AHullah bin Idris, Zatdbin Al Hubbab, Al
Husain bin Ali Al Ju'fi, Muhammad bin Bisyr Al Abdi, Yahya bin
Adam dan Muhammad, Ya'la Amru Banu Ubaid.

Penduduk Bashrah: Al Hasan bin Abu Al Hasan, Muhammad

bin Sirin, Qatadah bin Di'arnah, Bakr bin Abdullah Al Muzanni,

Aypb As-Sikhtiyani, Yunus bin Ubaid, Abdullah bin Aun, Sulaiman

At-Taimi, Hisyam bin Hassan Ad-Dastuwai, Syu'bah bin Al Hajjaj,

Hammad bin Salamah, Hammad binZaid, Abu Al Asyhab, Yazid bin
Ibrahim, Abu Awanah, Wuhaib bin Khalid, Abdul Warits bin Said,

Mu'tamir bin Sulaiman At-Taimi, Yatrya bin Said Al Qaththan,
Abdurratrman bin Mahdi, Bisyr bin Al Mufadhdhal,Yazidbin Zwai',
Al Muammal bin Isimail, Khalid bin Al Harits, Mu'adz bin Mu'adz,
dan Abu Abdurratrman bin Al Muqri.

Penduduk Wasith: Husyaim bin Busyair, Khalid bin Abdullatr,
Ali bin Ashim, Yazid bin Harun, dan Shalih bin Umar bin Ali bin
Ashim.

Penduduk bagian Timur: Adh-Dhahhak bin Muzahim, Abu
Jumrah, Nashr bin Imran, AMullah bin Al Mubarak, An-Nadhr bin
Syumail, dan Jarir bin Abdul Hamid Adh-Dhabbi.

Abu Ubaid berkata, "Mereka sernua berkata, 'lman adalah

perkataan dan perbuatan, bertambah dan berkurang. Ini merupakan

perkataan Ahlus-Sunnah yang diamalkan oleh kita'."

Menurutku (Ibnu Teimiyyah): Disebutkan dari orang-orang

Kufah bahwa orang yang mengatakan demikian lebih banyak daripada

yang tidak mengatakan demikiaq karena paham Al Murji'atr banyak
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dianut oleh penduduk Kufah pada awalnya. Orang yang mengatakan

demikian pertama kali adalah Hammad bin Abu Sulaiman. Para

ulamanya pun berdalil unfuk menyangkal pendapat ini, banyak dari

mereka yang mengatakan demikian, sebagaimana patram Jahmiyyah

dan pembatalan sifat yang pada awal mulanya dari Khurasan, banyak

ulama Khurasan pada waktu itu mengingkari pendapat Al Jahmiyyah,

yang tidak ditemukan sama sekali bid'ah ini di negerinya.

Sebagaimana dalam hadits, "Sesungguhnya demi Allah, setiap

bid'ah alrnn menipu-drya Islam dan umatnya. Barangsiapa berbicara

lengan tanda-tanda Islam, mal(a carilah maielis-maielis itu, karena

sesungguhnya rahmat akon turun pada pemelulorya.'276

Atau seperti yang diriwayatkan.

Termasuk perkataan salaf adalah, "Sesungguhnya manusia

terbagi menjadi dua, yang beriman dan yang munafik."

Juga perkataan mereka, "Terbagi menjadi yang beriman dan

kafir, tetapi bukan kafir yang berpaling dari agama, sebagaimana

perkataan Ibnu Abbas dan para satrabatnya dalam firman Allah SWT,

'Barangsiapa yang tidak memutusknn menurut apa yang diturunkan

Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir'. " (Qs. Al
Maa'idah l5l: aa)

Mereka berkata, "Mereka kafir bukan kafir yang berpaling dari

agama."

Mereka yang mengikuti perkataan tersebut adalah Ahmad bin
Hanbal dan selainnya dari Imam para Sunnah.

Al Imam Muhamrnad bin Nashr Al Mamrzi dalam Ash-Shalat

berkata, "Manusia berselisih pendapat dalam menafsirkan hadits Jibril

2?6 Dicantumkan oleh Abu Nu'aim dalam Hilyah Al Aulia' (10/400) dan di+aA:hrij
oleh As-Suyuthi dalam Al Jami' Ash-Shaghir dengan (no. 2373), dan ia
menyandarkannya kepada Imam Ahmad dari Abu Hurairah.

418



Kitab Iman

ini. Sekelompok satrabat kami berkat4 'Perkataan Nabi SAW, "Iman

adalah engkau beriman trepada Allah 5W".277

Al Murji'ah sangat concern dalam menafsirkan dan

menakwilkan tidak sebagaimana mestinya, lantaran minimnya

pemahaman mereka dalam bahasa Arab. Jadi, makna sabda beliau,

"Iman adalah engkau bertman kepada Allah SWT," yaitu, engkau

mengesakannya dan mempercayakannya dengan hati serta lisan,

tunduk pada perintah-Nya, serta menjauhi sikap takabbur dan

penentangan. Jika engkau sanggup melakukannya, maka engkau akan

mendapatkan kecintaan-Nya dan akan dijauhi dari murka-Nya."

. Perkataan beliau, "Para malaikat-Nya' beriman pada makhluk
yang Allah SWT menurunkan Kitab-Nya, dan beriman bahwa Allah
SWT memiliki para mdaikat, tidak diketahui nama-nurma mereka dan
jumlah mereka kecuali yang menciptakan mereka.

Sabda beliau, "Kitab-Kitab-Nya," maksudnya adalah, engkau

beriman dengan apa yang Allah SWT namakan Kitab-Kitab-Ny4
seperti Taurat, Injil, dan Zabur, serta beriman bahwa di samping

Kitab-Kitab tersebut, Allah memiliki Kitab-Kitab lainnya yang

diturunkan kepada nabi-nabi'Nya yang tidak diketahui nama dan
jumlahnya, kecuali yang menurunkannya.

Kemudian engkau mengimani Al Qur'an. Imanmu kepadanya

tidak sama dengan imanmu kepada Kitab-Kitab selainnya

Keimananmu pada Kitab selain Al Qur'an adalah mengakui dengan

hati dan lisan, sementara keimananmu dengan Al Qur'an adalah

mengakui dengan mengikuti apa yang ada padanya.

Sabda beliau "Rasul-rasul-Nya" maksudnya adalah, engkau

beriman dengan apa yang Allah SWT namakan rasul-rasul-Ny4 dan

beriman bahwa Allah SWT juga memiliki rasul-rasul dan nabi-nabi

yang tidak diketatrui namanya kecuali yang mengutus mereka

Kemudian engkau beriman kepada Muhammad SAW, dan imanmu

277 Takhrii hadits ini telah disebutran sebelumnya-
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kepada beliau tidak seperti imanmu kepada seluruh para rasul.

Imanmu kepada seluruh rasul adalah pengakuanmu kepada mereka,

sedangkan imanmu kepada Muhammad SAW adalah pengakuanmu

kepada beliau dan kepercayaanmu atas apa yang beliau bawa. Jika

engkau mengikuti apa yang beliau bawa, maka engkau melaksanakan

perintah wajib, menghalalkan yang halal, dan mengharamkan yang

haram, waspada terhadap hal syrbhat, dan bersegera menuju

kebaikan.

Sabda beliau, "Dan Hari Kemudian," maksudnya adalah,

engkau beriman dengan kebangkitan setelah kematian, hisab, mizan,

pahala dan dosa, surga dan neraka, serta apa yang Allah SWT

sebutkan tentang Hari Kiamat.

Sabda beliau "Engkau beriman kepada takdir baik dan

burulmya,"278 maksvdnya adalah, engkau beriman atas apa yang

menimpamu bukan karena kesalahanmu. Jika karena kesalahanmu,

maka ia tidak akan menimpamu, dan engkau tidak akan berkata, 'Bila
begini pasti akan begini'."

Itulah keimanan kepada Allah SWT, para malaikat-Nya, Kitab-
Kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan Hari Kemudian.

Jawaban atas Pertanyaan, "Jika Amal Perbuatan yang
Diwajibkan oleh Allah SWT Lebih dari Lima, maka Mengapa
Dikatakan Islam adalah Lima Perkara?"

Sebagian ulama menjawab: Perkara yang lima merupakan

ibadah yang paling utama dalam Islam. Apabila seorang hamba

melaksanakarulya, maka lengkaplah keislamannya. Namun bila hamba

tersebut meninggalkarurya, maka seakan-akan ia kehilangan ikatan
keyakinannya.

Pada hakikatnya, Nabi SAW menyebutkan din yang merupakan

sikap penyerahan seorang hamba kepada Tuhannya secara mutlak,

,,, Ibid.
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termasuk di dalamnya kewajiban melaksanakan ibadatr mahdhah

(suci) kepada Allah SWT. Oleh karena itu, barangsiapa memiliki
kemampuan, wajib melaksanakan ibadah tersebut kepada Allah SWT
dengan keikhlasan atas apa yang telah diyakininya. Inilah penjelasan

mengenai lima perkara tersebut.

S6mentara itu, perkara lainnya dapat menjadi wajib karena

adanya sebab-sebab yang membawa kebaikan, sehingga hukum

kewajibannya tidak dapat disamaratakan pada semua orang.

Perkara dapat memiliki hukum fardhu lcifq,ah seperti halnya
perkara jihad, mengajak kepada kebaikan dan mencegah

kemungkaran, serta perkara yang semisalnya, seperti menjalankan

pemerintatran, menegakkan hukum, memberikan fatwa, pengajaran

membaca, mempelajari hadits, dan yang lain.

Perkara lain dapat menjadi wajib dikarenakan adanya hak
individu dalam perkara tersebut maka wajib bagi seseorang yang

memiliki kewajiban atas hak orang Iain secara khusus untuk
menunaikan kewajibannya tersebut. Perkara tersebut pun dapat gugur

dengan kesepakatan bersama. Jika telatr tercapai kebaikan bersama

atau pembebasan dari sebuatr kewajiban, maka hak-hak seorang

hamba, seperti pelunaqs utang, pengembalian barang curiart
'owari279 (barang pinjaman), penunaian simpanan uffig, dan

pengampunan atas tindak kezhaliman merupakan perkara hak
individu, dan kewajiban tersebut dapat menjadi gugur apabila terjadi
pembebasan kewajiban dari masing-masing pihak. Perkara seperti ini
dapat menjadi wajib atas seseorang secila khusus dalam kondisi
tertentu dan tidak termasuk ibadah mahdhah kepada Allah SWT yang

diwajibkan kepada mereka yang mampu melaksanakannya, karena
perkara ini melingkupi semua golongan, baik Muslim, Nasrani,

maupun Yahudi, berbeda dengan lima perkara yang merupakan

keistimewaan kaum muslim.

2D Bentuk plural dari 'ariah yaitu segala sesuatu yang dapat berpindah tangan
dengan cara peminjaman.
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Begitu juga kewajiban sosial, seperti bersilaturrahim,

melaksanakan kewajiban suami-istri, menunaikan hak atas anak-anak,

kewajiban dalam kehidupan bertetangga dan bermasyarakat,

kewajiban menyantuni fakir miskin, kewajiban menyampaikan

kesaksian, memberikan fatwa, menjatuhkan hukum perkara,

menjalankan pemerintahan, mengajak kepada kebaikan, mencegah

kemungkaran, serta melaksanakan j ihad.

Semua perkara tersebut dapat menjadi wajib bagi orang tertentu

dikarenakan adanya sebab-sebab khusus untuk meraih kebaikan atau

menghindari kemudharatan.

Perkara tersebut juga dapat menjadi tidak wajib apabila tujuan

dari perkara tersebut telah tercapai tanpa campur tangan manusia.

Perkara tersebut juga dapat menjadi fardhu kifayah apabila

menyangkut hajat hidup orang banyak, dan menjadi wajib atas orang

tertentu apabila menyangkut hak khusus seseorang.

Jika dianalogikan ada dua orang, Zud dan Amru, maka suatu

perkara dapat menjadi wajib bagiZaid, namun tidak bagi Amru.

Tidak ada perkara umum yang diwajibkan secara fardhu 'atn

kepada semua orang yang mampu kecuali perkara yang lima, dan

dalam hal ini Zaid serla Amru memiliki kewajiban yang surma.

Pada analogi pertama, kewajiban dari suatu perkara dapat

berbeda antara Zaid dengan Amru, karena kondisi yang dialami Zaid

berbeda dengan Amru. Istri dan kerabat Zaid tentu berbeda dengan

istri dan kerabat Amru.

Lain halnya dalam analogi kedua, Zud dan Amru memiliki
kewajiban yang sama dalam perkara puasa Ramadhan, melaksanakan

ibadah haji, mendirikan shalat lima waktu, dan menunaikan zakat.

Dalam hal zakat, meskipun perkara tersebut menyangkut hak harta,

namun merupakan kewajiban hamba kepada Allah SWT dan delapan

golongan yang berhak menerimanya. Oleh karena itu, niat dalam

berzakat menjadi sebuah kewajiban, dan zakat tidak dapat diwakili
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oleh orang lain kecuali dengan seizinnya. Begitu juga z,akat, tidak

diminta dari orang di luar Islam.

Berbeda dengan perkara hak individu, yang niat

mengerjakannya bukanlah sebuah syarat. Apabila dikerjakan oleh

orang lain tanpa seizinnya, maka kewajibannya menjadi gugur, dan

perkara tersebut melingkupi orang di luar Islam.

Perkara yang diwajibkan karena adanya hak Allah SWT dan

disebabkan oleh perbuatan hamba, seperti kofarat yang di dalamnya

terdapat pola hukuman, maka kewajiban kepada Allah SWT terbagi

menjadi tigajenis:

l. Ibadah mahdhah (murni), seperti shalat.

2. Hukuman mahdhah, seperti hudud (hukuman).

3. Segala hal yang menyerupai jenis perkara kedua, seperti kafarat
dalam ibadah haji dan kafarat yang disebabkan oleh nadzar.

Perkara ini muncul karena perbuatan seseorang dan menjadi

wajib atas diri orang tersebut.

Sementara ifi, zakat menjadi wajib atas seseorang lantaran

adanya hak Allah S\MT dalarn hartanya. Oleh karena itu, dikatakan,

"Tidak ada kewajiban pada harta kecuali zakat." Atau dengan kata

lain, "Tidak ada kewajiban pada harta yang disebabkan oleh harta itu
sendiri kecuali zakat." Itu karena kewajiban lainnya tidak disebabkan

oleh hana itu sendiri, seperti kewajiban memberi nafkatr kepada

saudara, istri, hambasahaya, dan binatang temak, kewajiban pelunasan

utang, kewaj iban memberi biaya perwakilan, kewaj iban secara far dhu

kifayah untuk memberi makan orang yang lapar, dan memberi pakaian

orang yang telanjang, serta perkara-perkara lain yang termasuk

kewajiban pada hart4 yang muncul karena sebab-sebab tertentu.

Dalam hal ini, harta merupakan syarat kewajibannya,

sebagaimana istitha ai ftemampran) dalarn ibadah haji. Fisik dalam
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ibadah haji merupakan sebab wajibnya, dan kemampuan menjadi

syarat wajib haji.

Harta dalam zakat merupakan sebab sekaligus syarat wajibnya

zakat. Bahkan apabila di tempatnya berada tidak ada lagi yang berhak

menerima zakat, maka zakat tersebut dialihkan ke tempat lain, karena

zakat merupakan kewajiban kepada Allah SWT. Oleh karena itu,

seorang ulama berkata, *ToHif (pembebanan hukum) merupakan

syarat dalam zakat, sehingga zakat tidak wajib bagi anak kecil dan

orang gila."

Mayoritas sahabat dan ulama lainnya, seperti Imam Malik,

Imam Syafi'i, dan Imam Ahmad, mewajibkan zakat pada anak kecil

dan orang gila, dengan alasan kedudukan harta mereka sama seperti

harta orang lainnya, dan wali merekalah yang mewakili kedudukan

mereka. Lain halnya dengan fisik mereka, karena wali mereka

bertindak disebabkan kemampuan akal mereka yang kurang.

Begitu juga kewajiban pada harta mereka untuk membayar

kafarat. Sedangkan kewajiban shalat dan berpuasa gugur bagi mereka

dikarenakan lematrnya akal merek4 terutama jika digabung dengan

lemahnya fisik, seperti masih kecil. Namun hal ini tidak berlaku pada

harta, karena wali mereka ymg mewakili kedudukan mereka dalam

hal kepematraman. Wali mereka juga yang mewakili perkara

kewajiban atas harta mereka, sementara tidak ada kewajiban apa pun

atas fisik mereka.

Pendapat Muhammad bin Ndshr

Muhammad bin Nashr berkata: Mereka berdalil bahwa iman

adalah yang dicantumkan dalam ayat-ayat yang kita baca mengenai

penamarm dzikir dengan shalat, dan seluruh bentuk ketaatan

merupakan wujud iman.

Mereka juga berdalil dengan apa yang Allah SWT kisatrkan

tentang ketidakpatuhan iblis kepada perintah Tuhannya ketika iblis
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diperintatrkan bersujud kepada Adam AS. Apakah iblis menantang

Tuhannya dengan berkata, "Ya Tuhanku, oleh sebab Engknu telah

memutuslran bahwa alat sesat." (Qs. Al Hijr [15]: 39) "Ya Tuhanku,

(lralau begitu) maka beri tangguhlah kepadalw sampai hari (manusia)

dibangkitkan." (Qs. Al Hijr [5]: 36), yang menyatakan keimanan

iblis tentang hari pembangkitan, dan keimanannya tentang kekuasaan

Allah SWT untuk menangguhkannya hingga hari pembangkitan?

Apakah ada satu orang dari para nabi yang menentang atau

mengingkari kekuasaan Tuhannya, sementara ia bersumpah dengan

keagungan Tuhannya?

Apakatr kekafiran iblis disebabkan oleh pengacuhannya atas satu

sujud yang diperintatrkan kepadanya?"

Muhammad bin Nashr berkata: "Mereka juga berdalil dengan

apa yang Allah firmankan kepada kita tentang kisatr Adam AS,
"Ceritaknnlah kepada mereka kisah kedua putra Adam (Habil dan

Qabil) menurut yang sebenarnya, ketika keduanya mempersembahkon

Kurban, maka diterima dari salah seorang dari mereka berdua

(Habil) dan tidak diterima dari yang lain (Qabil). Ia berkata (Qabil),

'AIru pasti membunuhmu'! Berlcata Habil, 'Sesungguhnya Allah hanya

menerimo (Kurban) dari orong-orang yang bertalcwa." (Qs. At
Maa'idah l5l: 27) Sampai, ." Mako jadilah ia sear(mg di antara orqng-

orang yang merugi. " (Qs. Al Maa'idah [5]: 30)

Mereka juga berkata, 'Apakah ia (Qabil) menentang Tuhannya?

Bagaimana ia menentang Tuhannya, sedangkan ia mempersembahkan

Kurban?"

Mereka berkata" "Allah SWT berfimran,'Sesungguhnya orang
yang benar-benar perctrya kcpada ayat-ayat kami adalah mereka

yang apabila diperingatkan dcngan ayat-ayat itu mereka segera

bersujud seraya bertasbih dan memuji Rabbnya, dan lagi pula mereka

tidaHah sombong'. " (Q. As-Sajdah [32]: 15)
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Allah SWT tidak berfirman, "Apabila diperingatkan dengan

ayat-ayat Kami maka mereka hanya mengakuinya."

Allah SWT berfirnan, "Orang-orang yang telah Kami berikan

Al Kitab kepadanya, mereks membacanya dengan bacaan yang

sebenarnya, mereks itu beriman kepadanya." (Qs. Al Baqarah [2]:
t2t\

Apakatr maksudnya adalah mengikuti dengan sebenar-benamya?

Petunjuk Sunnah bahwa Amal Termasuk Iman

Apabila ditanya, "Apakah yang tercantum dalam hadits yang

kuat dijelaskan bahwa suatu perbuatan termasuk iman kepada Allah
SWT, malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya, dan para utusan-Nya?"

Dijawab, "Benar, kebanyakan hadits dan riwayat menyebutkan

demikian, salah satunya hadits wafd Abdul Qais."

Disebutkan juga hadits Syu'bah dan Qurrah bin Khalid yang

diriwayatkan dari Abu Jamrah, dari Ibnu Abbas, sebagaimana

tercantum sebelumnya. Bunyi hadits tersebut adalah: Alat perintahknn

lralion untuk bertman hanya kcpada Allah'SWT. Rasul lalu bersabda,

"Apalrah lralian mengetahui (apa maksud) iman hanya kepada Allah

SWT?" Mereka berkata, "Allah SWT dan Rasul-nya yang lebih

mengetahui." Rasul berkata, "Bersaksi bahwa tiada tuhan selain

Allah dan Muhammad utusan-Nya, mendirikan shalat, menunaikan

zalrat, berpuasa Ramadhan, dan memberikan seperlima harta

rampasan perang yang kalian dapat. "280

Ia menyebutkan hadits-hadits lain yang menjawab bahwa amal

perbuatan termasuk keimanan, seperti sabda Rasul dalam hadits....28l

ketika Rasulullah SAW drtarry a....282

280 Telah dicantumkan Tal:hrij hadits ini pada hal. 10.

"t Tidak ada tulisan dalam naskah aslinya.
282 lbid.
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Perbedaan Interpretasi Mengenai Hadits Orang yang

Berzina

Abu Abdullatr Muhammad bin Nashr berkata, "Sahabat-sahabat

kita berbeda pendapat mengenai penafsiran sabda Rasulullatr SAW
"Tidakhah seorang peziru itu berzirw sedang ta beriman. "28i

Sebagian kelompok berpendapat, "Maksud Nabi SAW adalatt

penghapusan status keimanan darinya (seorang pezina) tanpa

mengeluarkannya dari Islam. Status keislamannya tidak serta-merta

dihapus."

Mereka memisahkan antara iman dengan Islam. Mereka

berpendapat, "Apabila iaberuina maka ia tidak akan beriman, na.mun

ia tetap muslim."

Mereka beralasan bahw pemisahan antara iman dengan Islam

sesuai dengan firman Allah SWT, "Orang-orang Arab badui itu
berlrata, 'Kami telah beriman 1" (Qs. Al Hujuraat [a9J: A)

Mereka berkata, "Iman lebih khusus, status keimanan ditetapkan

dari perbuatan dan tauhid, sedangkan Islam lebih umum, statusnya

ditetapkan dari tauhid dan keluarnya seseorang dari keyakinan yang

kufur."

Mereka menggunakan hadits Sa'ad bin Abu Waqqas sebagai

dalil, batrwa Rasulullah SAW memberi sesuatu kepada seseorang dan

tidak memberi sesuatu kepada yang lain, maka aku berkata, "Ya

Rasulullah SAW, engkau memberi fulan danfulan sesuatu, sementara

englcau tidak memberi apa-apa kepada fulan, padahal ia beriman? "
Rasulullah SAW lalu berkata, "Ataukah muslim. " sebanyak tiga kali,
kemudian berkata, "Alat memberi kepada seseorang dan tidak
memberi kepada yang lain, padahal merekn orang yang lebih aku

sulrai lrarena takut wajah merela akon ditelunglarykandi nerqko."281

"' Telah dicantumkan Takhrij hadits ini pada hal. 12.
2* Telah dicantumkan Takibij hadits ini pada hal. 137
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Az-Zrfii berkata, "Kita lihat bahwa Islam merupakan ucapan,

sedangkan iman adalah perbuatan."

Muhammad bin Nashr berkata: Mereka berdalil dengan

pengingkaran Abdullah bin Mas'ud atas mereka yang mengakui

batrwa diri mereka beriman dengan mengatakan, "Aku beriman" tanpa

pengecualian. Begitu juga sahabat-sahabat lain setelahnya dan

mayoritas ulama Kufah, mereka berdalil dengan hadits Abu Hurairah,

"Iman keluar darinya, apabila ia bertobat maka imon kembali

lrepadanya- "28s Juga riwayat-riway at yangmenyerupai hadits tersebut.

Begitu pula dengan yang diriwayatkan dari Al Hasan dan Muhammad

bin Sirin, bahwa mereka berdua berpendapat ia muslim dan dipanggil

mulonin.

Mereka juga berdalil dengan perkataan Abu Ja'far berikut ini:

Ishaq bin Ibratrim menceritakan kepada kami, Wahab bin Jarir bin

Hazan mengabarkan kepada kami, bahwa aku telah mendengar hadits

dari ayahku, dari Fadhil bin Basyar, dari Abu Ja'far Muhammad bin

Ali, bahwa ia ditanya dengan sabda Rasulullah SAW, "Tidaklah

berztna seorang pezina ketiko ia berzina, sementara ia beriman. "286

Abu Ja'far berkata: Inilah Islam, dan ia memiliki lingkupan
yang luas. Inilah iman, dan ia berada di lingkup yang lebih kecil di
tengatr lingkupan yang besar. Apabila seseorang berzina atau mencuri,

maka keluarlatr ia dari lingkup iman ke lingkup Islam, namun ia tidak

keluar dari Islam kecuali kekufurannya kepada Allah SWT."

Mereka juga berdalil dengan hadits yang diriwayatkan dari Nabi

SAW, beliau bersabda, "Orang-orang telah masuk Islam, sementara

Amru bin Al Ash telah beriman. " Kami dapatkan hadits ini dari Yahya

bin Yatrya.

"t Abu Daud dalam pembatrasan Sunnah (4690), dengan redaksi, "Apabita
seseorang berzina maka iman keluar darinya sebagaimana bryangan, dan
apabila ia berhenti (dari zina) maka iman kembali lagi padanya."

"o Telah dicantumkan Talittrij hadits ini padahal.12.
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Kami telah mendengar hadits dari Ibnu Lahi'ah, dari Syuraih bin
Hani dan Uqbah bin Amir Al Juhni, bahwa Rasulullah SAW bersabda,

"Orang-orang telah masuk Islam, sementara Amru btn Al Ash telah

beriman. "287

Disebutkan dari Hamad bn 7aid, bahwa ia memisatrkan antara

iman dengan Islam. Ia menyatakan bahwa iman lebih khusus

dibandingkan Islam.

Ia juga berkata: Bagi kita terdapat contoh yang baik dari merek4
dan mereka layak untuk diikuti, bersama dengan pandangan yang

telah ditetapkan, yaitu Allah SWT menjadikan status iman sebagai

pujian, penyucian, dan jaminan mendapatkan surg4 sebagaimana

firman-Nya:

"Dan gembirakanlah orang-orang beriman bahwa mereka

mempunyai keduduknn yang tinggi di sisi Tuhan mereka." (Qs.

Yuunus [0]:2)
"(Yaitu) pada hari kctika kamu melihat orang mubnin laki-laki

dan perempuan, sedong cahaya mereka bersinar di hadapan dan di
sebelah knnan mereka. " (Qs.Al Hadiid l57l: 12)

" AII ah p e I indung orang-orang yang beriman ; dia mengeluarkan

mereka dari kegelapan (Icekafiran) kepafu cahtya (iman)." (Qs. Al
Baqarah l2):257)

"Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman
dan yang beramal shalih, (bahwa) untuk merelca ampunan dan pahala
yang besar." (Qs. Al Maa'idatr [5]: 9)

Ia berkata: Allah SWT lalu mewajibkan siksa neraka atas

perbuatan dosa besar. Hal ini ditunjukkan oleh hilangnya status

keimanan seseorang yang berbuat dosa besar.

't' At-Ti.rridzi dalarn At Manogib (3844), ia bertata, "Hadits ini termasuk hadits
asing, sehingga kita tidak dapat meagetahuinya kecuali dari hadits Ibnu Lahi'ah,
dari Masyrah bin Ha'an, dan isnadn)'a tidak kuat.' (Ahnad 4/155)
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Mereka berkata, "Kita juga tidak mendapati jika status Islam

memberi jaminan surga, sehingga jelas bahwa status Islam pada orang

yang berbuat dosa besar tetap ada, namun status keimanan dari dirinya

telah hilang."

Ketika mereka ditanya tentang pernyataan mereka tersebut,

"Blftankah iman merupakan lawan dari kufur?" mereka berkata,

"Kufur merupakan kebalikan dari inti keimanan, karena iman terbagi

menjadi inti dan cabang-cabang, sehingga status kekafiran seseorang

belum tetap, hingga inti dari iman, yang merupakan lawan dari kufur,

lenyap dari seseorang."

Saat mereka ditanya, "Dengan yang kalian yakini, bahwa Nabi

SAW menghilangkan status keimanan mereka, apakah pada diri
mereka masih terdapat secercah keimanan?" mereka menjawab,

"Betul, inti keimanannya tetap ada, karena apabila tidak, maka mereka

telah menjadi kafir. Apakah Anda tidak mendengar pengingkaran Ibnu

Mas' ud atas merek a y arrg menyatakan keimanan mereka? "

Ia berkata, "Namun kita beriman kepada Allah, malaiknt-
malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya, dan para utusan-Nya. "

Ia memberitahu kita bahwa beliau beriman dalam artian percaya,

dan tidaklah layak baginya status iman bila ia menyadari

kelemaharurya, karena dia tidak layak mendapat status iman, dalam
,pandangan Ibnu Mas'ud, kecuali ia menunaikan semua kewajibannya
dan menghindari semua perbuatan yang menyebabkan siksa neraka,

yaitu melakukan dosa besar.

Mereka berkata, "Ketika Allah SWT menjelaskan bahwa status

ini layak bagi mereka yang pantas mendapatkan surga, dan Allah
SWT menjamin surga baginya. Kita mengetahui bahwa kita telah

beriman dan telah percaya, karena lawan dari percaya adalah ingkar,

sementara kita tidak meragukan dan mengingkarinya."

Kita juga menyadari bahwa kita terkadang melakukan maksiat

yang menyebabkan datangnya adzab, sedangkan adzab adalah lawan
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dari patrala yang merupakan balasan dari Allah SWT bagi mereka

yang beriman.

Kita juga sadari bahwa kita telah beriman, namun kita menahan

diri untuk mengakui status yang menjadikan surga sebagai jaminan

dari Allah SWT, yang merupakan status kehormatan serta penyucian

dari Allah SWT. Allah SWT telah melarang kita untuk mengakui

kesucian diri kita sendiri, dan menyuruh kita agar takut dengan diri
kita sendiri dan menjadikan neraka sebagai balasan atas kemaksiatan

yang kita perbuat.

, Dari sini kita sadari bahwa kita tidak pantas mengakui diri kita

beriman, karena Allah SWT menjadikan status iman sebagai status

yang layak mendapat kehormatan, penyucian, kasih sayang,

kelembutan, pengampunan, dan surga, sedangkan neraka sebagai

balasan atas perbuatan dosa besar yang kita lakukan. Dua hukum ini
saling bertentangan."

Pembuktian Keimanan

Mereka ditanya, "Lalu, bagaimana kalian menahan diri untuk

mengakui status keimanan diri kalian, sedangkan kalian beranggapan

bahwa inti dari keimanan terdapat dalam hati kalian, yaitu keimanan

dalam arti kepercayaan batrwa Allah SWT Matra Benar, dan apa yang

disabdakan-Nya adalah benar?"

Mereka menjawab, "Sesungguhnya Allah SWT dan Rasul-Nya,

serta mayoritas umat Islam mendefinisikan sesuatu dengan status-

status yang dominan, seperti mendefinisikan pezina, orang yang

menunduh perzinaan dan peminum arak dengan status fasik, dan tidak
menyebut salah satu dari mereka dengan stafus takwa atau wara',
meskipun kita menyadari bahwa sebagian dari takwa dan wara ' yang

berupa rasa takut untuk menjadi kafir dan menyekutukan Allah SWT

masih terdapat pada diri mereka.
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B-egitu juga tanda ketakwaan lainnya, dengan tidak

meninggalkan mandi junub dan shalat, serta ketakutan mereka untuk

mencampuri ibu mereka. Dalam hal ini mereka masih layak mendapat

status takwa. Namun begitu, mayoritas umat Islam, baik yang pro

maupun yang kontra, telah sepakat untuk tidak menyematkan status

takwa danwara 'kepada mereka yang melakukan tindakan fujur.

Ketika kita sepakat bahwa inti dari takwa dan wara' masih

terdapat pada diri mereka, ditambah lagi dengan masih adanya rasa

takut mereka untuk melakukan hal yang haram, namun kita tidak

menyebut mereka dengan sebutan takwa dan wara' apabila mereka

melakukan perbuatan dosa besar namun kita menyebutnya dengan

status fasik dan -fajtr.Karena kita sadari bahwa masih terdapat rasd

takwa dan wara ' dalam diri mereka, tapi perbuatan dosa yang mereka

kerjakan menjadi sebab lenyapnya status penghormatan dan

penyucian serta hilangnya jaminan pengampunan dan surga Allah
swT."

Mereka berkata, "Itulah sebabnya kita tidak menyebutnya orang
yang beriman, namun kita menamainya orang fasik dmfajlr (pelaku

maksiat), meski di dalam hatinya masih terdapat cahaya iman, karena

status iman merupakan status penghormatan dan penyucian yang

Allah SWT berikan kepada kaum muslim dan menjadi jaminan untuk
mendapatkan surga-Nya. Dikarenakan itu pula kita dapat mengakui

diri sebagai orang Islam namun tidak dengan orang yang beriman."

Mereka juga berkata, "Seandainya seorang muslim yang

bertauhid dikatakan tidak layak mendapatkan keimanan dalam

hatiny4 maka yang lebih pantas untuk hal tersebut adalah para

penghuni neraka. Rasulullah SAW memberitakan kepada kita,
"Keluarkanlah dari sil*a neraka mereko yang memiliki setttik
keimanan dalam hatinya. "288

2" Telah dicantumkan Takhrij hadits ini pada hal. 79
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Dari sabda beliau tersebut terlihat bahwa nilai seorang muslim

adalah adanya keimanan dalam hati mereka. Apabila kita menemukan

sebuatr umat yang menegakkan hukum yang telah Allah SWT

wajibkan kepada kaum muslim, dan mereka tidak mengafirkan orang

Islam, namun tidak juga mengakui jaminan surga bagi diri mereka

sendiri, nyatalah bahwa mereka adalah umat muslim, karena m-er-eka

telatr sepakat untuk menegakkan hukum-hukum Islam bagi diri
nee(eka. Mereka juga tidak merasa berhak mengakui diri mereka

seLigai kaum yang beriman. Islam adalatr sebuatr keyakinan yang

dipilih ses@rang, hingga hanya tersisa status keislaman pada dirinya.

Beginr juga hulum-hukwn yang berlaku untuknya, hanyalatr hukum

fslam."

Apakeh Boleh Mengatakan "Dia Kafir, Insya Allah"?

Bagaimana bila ada yang berkata, "Mengapa tidak kalian

katakan *Insya Allah kafir" dengan maksud kafir sepenuhnya,

sebagaimana perkataan kalian, "Insya Allah beriman" dengan maksud

iman sepenuhnya?"

Mereka menjawab, "Kafrr adalah pengingkaran atas kebenaran,

sedangkan omng beriman awal dari keimanannya adalatr pengakuan.

Pengingkaran tidak memiliki permulaan dan akhiran, tetapi hanya

berpatokan pada objek kebenaran itu sendiri. Sedangkan keimanan

pada mulanya adalah kepercayaan yang dilanjutkan dengan

pengakuan, yang patokannya adalatr tindakan atas apa yang diakuinya
dan bukti dari kepercayaannya tersebut. Jika dianalogikan, ada dua

oftmg sahabat yang masing-masing memiliki hak atas yang lain. Saat

salah seorang dari mereka menanyakan halanya, satrabatnya berkata,

'Tidak ada hak kamu di diriku'. Si satrabat ini mengingkari'hak
sahabatrya yang ada pada dirinya. Dari pengingkaran ini maka tidak
tersisa lagi ruang untuk membuktikan hak sahabatnya tersebut, apalagi
bila ia mengingftari, bahkan menentangnya. Si sahabat ini lalu
menanyakan hal yang sama, yaitu hak miliknya yang ada pada si
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penanya sebelumnya, dan dijawab, 'Betul, ada hak kamu di diriku,

berupa ini, ini, dan ini'.

Pengakuannya pun bukan hanya menyampaikan hak yang ada

pada dirinya tanpa menunaikan hak tersebut kepada yang punya. Di
sini, pengakuan orang tersebut tergantung pada tindakannya untuk

menunaikan isi pengakuannya tersebut. Jika ia tidak menunaikannya

maka statusnya sama dengan orang yang ingkar.

Untuk mewujudkan perkataanny; ia harus menunaikan ^-art
sahabatnya. Apabila ia menunaikan sebagian hak tersebut, maka ia
telatr mewujudkan sebagian isi perkataannya, dan setiap kali ia

mewujudkan bagian-bagian tersebut maka naiklah tingkatannya dalam

mewujudkan isi pengakuannya. Kewajiban seorang mukmin untuk

menunaikan isi pengakuannya tersebut selamanya hingga akhir
hidupnya. Dari sinilatr kita katakan,'Insya Allah beriman', dan tidak

kita katakan, 'Insya Allaft kafir'."

Muhammad bin Nashr berkata, "Sebagian kelompok ahli hadits

menyatakan seperti perkataan mereka, namun mereka menyebutnya

dengan istilah muslim, tidak dengan istilatr mukmin, karena ia keluar
dari agarna, dengan pengakuannya kepada Allah SWT. Mereka

berkeyakinan batrwa meskipun dengan istilah penyebutan mereka

dengan Islam adalah kafir, namun bukan berarti kafir terhadap Allah
SWT melainkan kafir dari pengertian amal."

Mereka berkata, "Kekufuran tidak berpindah dari suatu

keyakinan."

Begitu juga pernyataan mereka, "Sesungguhnya mustahil
Rasulullatr SAW berkata, 'Tidak ada seorang pezina yang berzina,

sementara dia dalam keadaan beriman'.2Eg Kufrr merupakan lawan kata

dari iman, dan tidaklah status iman hilang dari seseorang kecuali

status kafir melekat kepadany4 karena kafir merupakan lawan dari

iman.

2Ee Telah dicantumkan Takltrij hadits ini pada hal. 12.
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Walaupun begitu, kafir terbagi menjadi dua jenis, kafir dalam

artian ingkar kepada Allah SWT dan kafir kepada segala firman-Nya.

Dalam hal ini kafir berlawanan dengan pengakuan serta percaya

kepada Allah dan segala firman-Nya. Adapun kafir dalam arti amal,

dalam hal ini kafn berlawanan dengan iman yang berarti amal.

Apakatr Anda tidak lihat apa yang diriwayatkan dari Nabi SAW,

bahwa beliau bersaMa:

.*:; i)c l;t_.t ,y ',y"i,t

"TidaHah seseorang disebut beriman namun tetangganya tidak

aman dari trcqannya'N

Mereka menyatakan: Apabila ia tidak beriman maka ia telah

kafir, dnn hal tersebut tidak dapat terjadi kecuali ia kafu dalam arti

kafir dalam tindakan. Jadi, ia tidak beriman dari segi tindakan, karena

meskipun demikian ia tidak melupakan kewajiban ibadah yang

ditanggungnya dan tidak melakukan dosa besar kecuali karena sedikit

rasa takutnya kepada Allah SWT lantaran meremehkan keagungan

dan janji-jaqii Allah SWT. Dalam hal ini ia telah meninggalkan

sebagian keimanan yang mencakup keagungan Allah SWT, yang

dapat menimbulkan rasa takut daawara'. Oleh karena itu, Nabi SAW

bersumpah bahwa tidaklah seomng beriman apabila tetangganya tidak

aman dari ucapannya.

Telah diriwayatkan oleh satu jama'ah batrwa Nabi SAW
bersaMa:

ite'bi;;t,4q.
"Menghina seorang muslim adolah kcfasikan, dan membqpuh

s e or ang mtts I im adalah kehtftran'2e t

N tbtd
'' Tetah dicanarmkan Ta*bij hrdliuini pada hal. 157
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Rasulullatr SAW bersabda, "Jika seorang muslim berkata

kepoda saudaranya yang muslim, 'Hai lrafir', makn ia telah meniadi

kofir.""'

Rasulullah SAW menyematkan status kafir kepada mereka yang

membunuh saudaranya dan menghina saudara seagamanya dengan

sebutan kafir tanpa menyebutkan perzinaan, pencurian, dan meminum

khamer.

Mereka berkata: Pernyataan mereka yang justru menentang

pendapat kita, dengan anggapan saat kita menyebutnya dengan status

kafir maka sudah seharusnya kita menerapkan hukum yang sama

seperti hukum orang yang telah kafir terhadap Allah SWT, seperti

memintanya untuk bertobat dan menghapus kewajiban hukuman

darinya. Karena apabila ia telah kafir maka telatr hilanglah hukum-

hukum yang berlaku bagi orang mukmin termasuk hukuman bagi

mereka yang melakukan dosa besar.

Posisi kita hampir sama dengan pendapat mereka, niunun

berbeda dari segi pembagian iman menjadi dua bagian, asal dan

cabang. Iman merupakan konotasi dari kafir dalam seluruh pengertian,

namun asal dari sebuah keimanan adalatr pengakuan dan percaya,

sedangkan cabangnya adalah kesempurnaan amal perbuatan dengan

hati dan anggota badan. Dari sini, konotasi dari asal keimanan yang

berupa pengakuan dan kepercayailn adalah kafir terhadap Allah SWT

dan dengan apa yang disabdakan-Nya serta meninggalkan

kepercayaan kepada-Nya.

Sementara itu, konotasi dari cabang keimanan yang berupa amal

perbuatan, yang bukan sebuatr pengakuan, adalah kekafiran yang

berbeda dengan kafn kepada Allah SWT yang mengakibatkan

seseorang keluar dari sebuatr agdm\ melainkan kekafiran dalam arti

lalai atas perbuatan, karena amal perbuatan merupakan wujud

2e Imam Al Bukhari dalam bab: Adab (6103 dan 6104) dan Imam Muslim dalam
bab: lman (l I l/60).
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keimanan yang berbeda dengan pengakuan kepada Allah SWT.

Apabila seseorang yang meninggalkan keimanan yang berupa

pengakuan kepada Allah SWT, statusnya kafir, maka ia wajib diminta

untuk bertobat. Sedangkan orang yang meninggalkan keimanan yang

berupa amal perbuatan, seperti zakat, berhaji, dan berpuasq atau

meninggalkan sifat wara' unfuk meminum minuman keras.'dan

melalokan przinaary makatelatr hilang darinya sebagian keimanan.

Menurut kita" mereka tidak diminta untuk bertobat. Begitu juga

dengan mereka yang bertentangan dengan pendapat kita dari

kelompok ahli Sunnah dan atrli bid'ah yang mendefinisikan iman

sebagai pengakuan dan perbuatan, kecuali kelompok Khawarij. Oleh

karena itu, kita tidak mewajibkan orang yang lalai dari segi perbuatan

untuk bertobat, begitu juga pencabutan status hukuman bagi mereka,

karena asal dari keimanan mereka tidak hilang dengan penyebutan

istilah kafir dari segi perbuatan karena mereka kafir tidak dari segi

asal keimanan yang berupa penentaogan terhadap Allah SWT dan apa

yang disabdakan oleh-Nya

Mereka berkata: Apabila pengakuan atas Allatr SWT adalatr

wujud keimanan, dan pengingkaran terhadap-Nya merupakan

kekafiran, maka melaksanakan kewajiban ibadah termasuk dalam

wujud keimanan, dan ketidaktatruan akan ibadah sebelum waktu

diturunkan perintahnya tidak termasuk dalam kekafiran, karena

satrabat-sahabat Rasulullah SAW telah berikrar kepada Allah SWT
pada saat Rasulullah SAW pertarna kali diutus kepada merek4 dan

mereka belum mengetatrui kewajiban beribadatr yang diwajibkan
kepada mereka setelah itu. Ketidaktatruan mereka ini bukanlah bentuk

kekafiran. ,ffi;

Setelah itu Allatl SWT menurunkan perintah beribadah kdpada

mereka, dan di sinilah pengakuan serta pelaksanazrn atas perintatr

tersebut disebut sebagai keimanan. Seseorang disebut kafir jika ia
menentang perintah tersebut karena ia mendustakan sabda dan

perintah Allah SWT.
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Begitu juga apabila telah turun perintah dari Allah SWT, namun

seseorang tidak mengetahui sama sekali perintah tersebut, maka

ketidaktahuannya tidak disebut kafir. Namun begitu ketidaktahuan

atas keberadaan Allah SWT dalam segala kondisi, baik itu sebelum

atau setelah turunnya sabda atau perintatr, maka itu merupakan wujud

dari kekufuran.

Mereka berkata: Dari sinilah kami beranggapan batrwa

meninggalkan kepercayaan kepada Allah SWT merupakan kekufuran.

Apabila ia meninggalkan perintah dari Allah SWT, rurmun ia tetap

mempercayai Allah SWT, maka ia telatr kafu dalam segi

meninggalkan kebenaran, bukan kafu terhadap Allah SWT,

sebagaimana perkataan seseorang, *Telatr kukafirkan diriku, hak-

hakku,.dan nikmatku," dengan arti, "Telah kuhilangkan hak-hakku

dan wujud kesyukuran atas nikmatku."

Mereka berkata: Kami dalam hal ini memiliki contoh-contoh

yang diriwayatkan dari satrabat-satrabat Rasulullah SAW dan para

tabi'in yang telah meqiadikan kufur sebagai cabang dari asal kekafiran
yang tidak menyebabkan seseorang keluar dari agamanya. Salah

satunya adalatr tanggapan Ibnu Abbas atas firman Allah SWT:
"Barangsiapa yang tidak memutuskon menurut apa yang dinrunkan
Allah, Malra mereka itu adalah orang-orang yang kafir." (Qs. Al
Maa'idah [5]: aa) .

Juga yang dikatakan oleh Muhammad Bin Nashr: "Kami telatt

mendengar hadits dari Ibnu Y.,lryq dari Sufyan bin Uyainah dari

Hisyam (yaitu Ibnu Urwatr) dari Hujair dari Thawus dari Ibnu Abbas

yang menafsirkan ayat, "Bmangsiapa yang ttdak memutuskan

menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-
orang yang fufrr." (Qs. Al Maa'idatr [5J: 44), maksudnya bukanlatr

definisi kekafiran yang mereka yakini.

Kami telatr mendengar hadir dari Muhammad bin Yatrya dan

Muhammad bin Rafi, karni telah dengar hadits dari AMurraziq, dari
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Mua'ammar, dari lbnu Thawus, dari ayahnya (Thawus), ia berkata:

Ibnu Abbas pernatr ditanya tentang ayat, "Barangsiapa yang tidak
memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka merelm itu

adalah orang-orang yang lcaftr." (Qs. Al Maa'idah [5]: 44) Ia lalu

menjawab, "Dengannya ia telatr kafir."

Ibnu Thawus berkata,'tlamun bukan kafir terhadap Allah SWT,

malaikat-malaikat-Ny4 Kitab-Kitab-Nya, dan para utusan-Nya. "

Kami telah mendengar hadits dari Ishaq, dari Waki, dari Sufyan,

dari Mu'ammar, dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia

berkat4 "Dengannya ia telatr kafir, namun bukan seperti seseorang

yang kafir kepada Allah SWT, malaikat-malaikat-Nya, Kitab-Kitab-
Nya, dan para utusan-Nya"

' Dengaonya karni mendapat kabar dfii Waki, dari Su$an, dari

Mu'ammar, dari Ibnu Thawus, dari ayalrnya, ia berkata: Aku bertanya

kepada Ibnu Abbas tentang ayat, "Barangsiapa yang tidak
memutwkan menurut apa yang diturunkan Allah." (Qs. Al Maa'idatt

f5l: M), bahwa ia telah menjadi kafir. Ibnu Abbas lalu berkata, "Dia
telah kafir, namun tidak seperti mereka yang kafir kepada Allah SWT,

Hari Alfiir, malaikat-malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya, dan para

utusan-Nya."

Kami telah mendengar hadits dari Muhammad bin Yatrya, dari

AMurrazaq, dari Suffan, dari seseorang, dari Thawus, dari Ibnu

Abbas, ia berkat4 "Kekafiran yang tidak menyebabkan seseorang

keluar dari agamanya."

Kami telah mendengar hadits dari Ishak, dari Waki, dari Sufuan,

dari Sa'id Al Makki, dari Thawus, ia berkata, "Bukanlatl
yang menyebabkan seseorang keluar dari agama."

kekafiian

Kami telatr mendengar hadits dari Ishak, dari Waki, dari Sufuan,

dari Ibnu Jarir, dari Ath4 ia berkata, "Kafir tanpa menjadi kafir,
zhalim tanpa menjadi zhalim, dan fasik tanpa menjadi fasik."

439



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Muhammad bin Nashr berkata: Mereka menyatakan bahwa

pendapat Atha adalatr benar adanya, karena seorang kafir dapat

disebut sebagai orang zhalim. Begitu juga orang muslim yang berbuat

kemaksiatan, disebut sebagai orang ztralim. Jadi, keztraliman dapat

menyebabkan seseorang keluar dari agamanya. Namun ada juga

kezhaliman yang tidak menyebabkan seseorang keluar dari agama.

Allah SWT berfirrnan, "Orang-orang yang bertman dan tidak

mencampuradukkan iman mereka dengan kezhaliman (syirik). " (Qs.

Al An'aam [6]: 82)

" Sesungguhnya mempersekutuknn (Allah) adalah benar-benar

kezhaliman yang besar." (Qs. Luqmaan [3 l]: 13)

Begitu juga dengan hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud,

yang telatr disepakati bersama, ia berkata "Ketika aya\'Orang-orang
yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan

kezhalimanl (Qs. Al An'aam [6]: 32) diturunkan, hal tersebut dirasa

berat oleh para satrabat Rasulullah SAW, maka mereka bertanya,

'Siapakah di antara kami yang tidak pernatr berbuat ztralim atas

dirinya, wahai Rasul'? Rasulullatr SAW menjawab, 'Bukan lwzhaliman
yang seperti ttu. Apakah kalian ttdak mendengar perkataan seorang

hamba yang shalih, "Sesungguhnya mempersehttukan (Allah) adalah

benar-benar kezhaliman yang besar". (Qs. Luqmaan [31J: 13)

Kezhaliman yang dimaksud adalah syirik'. "

Kami telatr mendengar hadits dari Muhammad bin Yahya, dari

Al Hajjaj bin Al Minhal, dari Hamad bin Salmah, dari Ali bin hyd,
dari Yusuf bin Mahran, dari Ibnu Abas, bahwa Umar bin Khattab

apabila memasuki rumahnya maka ia terbiasa membuka mushaf (Al

Qur'an) dan membacanya

Suatu hari ia memasuki rumah sambil mernbaca Al Qur'an, dan

tibalah ia pada ayat, "Orang-orang yang beriman dan tidak
mencampuradukkon iman mereka dengan kczhaliman.... " (Qs. Al
An'aam [6]: 82) Ia tiba-tiba memakai sandalnya dan mengenakan
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jubahnya lalu bergegas menuju rumah Ubay bin Ka'ab. Setibanya di

sana ia berkata *Wahai Abu Mundzir, aku datang kepadamu karena

ayat ini, "Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan

iman merela dengan kczhaliman." (Qs. Al An'aam [6]: 82),

sementara kita sadari kita telatr berbuat zhalim."

Lalu berkatalah Ubay bin Ka'ab, "Ya Amirul Mukminin,
maksud ayat ini bukanlah seperti itu. Allah SWT berfirman,

'Sesungguhnya memperselattuknn (Allah) adalah benar-benar

lrezhaliman yang besar'. (Qs. Luqmaan [31]: 13) Maksud (pada ayat

itu) adalah kemusyrikan."

Muhammad bin Nashr berkat4 "Begitu juga dengan fasik, ia
terbagi menjadi dua, kefasikan yang menyebabkan seseorang keluar

dari agama dan kefasikan yang tidak menyebabkan seseorang keluar

dari agama. Oleh karena itrg seorang kafir dapat disebut fasik. Begitu
juga orang muslim, dapat disebut fasik. Allah SWT menyebut iblis
dalam firman-Ny4 'Maka ia mendurhakai perintah Tuhannya'. (Qs.

Al Kahfi [8]: 50) Kefasikan iblis tersebut termasuk kekafiran. Allah
SWT berfirmarU 'Dan adopun orang-orang yang "fasik makn tempat

merelca adalah Jahanam'. (Qs. As-Sajdah [32]: 20) Fasik di sini

adalatr kafir, sebagaimana dijelaskan dalam firman-Ny4 'Setiap kali
merela hedak keluar daripadanya, mereka dilcembaltlcan kp

dalamnya dan dikatalun kepada mereka, "Rasaknnlah sil<sa neraka

yang dahulu kamu me ndus talunrrya".' (Qs. As- Saj dah l32l: 20)

Seorang muslim dapat disebut fasik tanpa keluar dari

keislamannya, sebagaimana difirmankan oleh Allah SWT, 'Dan

erang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat

zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, malu
deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh knlt dera, dan
janganlah kamu tertma kesaksian mereka buat selama-lamanya. Dan

merelra itulah orang-orangyangfasikl " (Qs. An-Nuur p\: a)
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Firman-Nya: "Barangsiapa yang menetapknn niatnya dalam

bulan itu alun mengerjakan haji, maka tidok boleh rafats, berbuat

fasik dan berbantah-bantahan di dalom masa mengerjakan haii." (Ql
Al Baqarah l2l 197)

Para ulama menafsirkan katafasik di sini dengan kemaksiatan.

Dua Macam Kekaliran

Mereka berkata: Apabila keztraliman terbagi menjadi dua, maka

begitu juga dengan kefasikan, sehingga hal yang sama pada kekafiran

terbagi menjadi dua jenis:

1. Kekafiran yang menyebabkan seseorang keluar dari agama.

2. Kekafiran yang tidak menyebabkan seseorang keluar dari

agama.

Begitu juga dengan kemusyrikan:

l. Kemusyrikan dalam perkara tauhid, yang menyebabkan

seseorang keluar dari agama.

2. Kemusyrikan dalam perbuatan 
-biasa 

disebut riya- yang

tidak menyebabkan seseorang keluar dari agama

Allatr SWT berfirman, "Barangsiapa mengharap perjumpaan

dengan Tuhannya, mala hendaHah ia mengerjakan amal yang shalih

dan janganlah ia mempersehttukan seorang pun dalam beribadah

kcpada Tulunnya. " (Qs. Al Katrfi [8]: I l0)

Maksud ayat tersebut adalatr riya' dalam melakukan amal shalih.

Rasulullah SAW bersabda:

'a;iP:t
"Memandang sesuotu sebagai penyebab sial adalah syiriku2e3

2e3 IIR. Abu Daud dalam pembahasan tentang pengobarr (3910), ArTirmidzi
dalam pembatrasan tentang pasukan perang (1614), ia menambatrkan, "Hadits
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Muhammad bin Nashr berkata: Dua madzhab ini secara umum

dikisatrkan dari Imam Ahmad bin Hanbal dalam rangkumarurya dari

para ahli hadits, dikisahkan dari Salinji Isimail bin Sa'id, batrwa ia

bertanya kepada Imam Ahmad bin Hambal tentang tanggapan beliau

atas nasib orang yang melakukan perbuatan dosa besar, yang

dilakukan dengan kehendaknya, namun tidak meninggalkan shalat,

zakat, dan puasa? Ia menjawab, 'T.Iasibnya seperti yang disabdakan

Rasulullah SAW, TidaWah seorang pezina melakukan perzinaan,

sementara ia dalam kondisi beriman'-"

Ia telah keluar dari keimanan dan jatuh di lingkup keislaman,

sebagaimana disaMakan oleh Rasulullah SAW, "Tidaklah seseorang

meminum khamer sementara ia beriman, dan tidak juga seseorang

mencuri sementara ia beriman.'2q

Selaras pula dengan penafsiran Ibnu Abbas atas ayat,
"Barangsiapa yang tidak memutusknn menurut apa yang diturunkan
Allah, ,naka mereka ttu adalah orang-orang yang lralir." (Qs. Al
Ivlaa'idah [5]: ,H) Aku lalu bertanya "Jenis kekafiran seperti apakatr

ini?" Ia menjawab, "Kekufuran yang tidak menyebabkan seseorang

keluar dari agamanya, seperti iman atas sesuatu. Juga seperti kekafiran
yang terjadi sebelum datangnya perkara yang tidak terbantahkan lagi."

Ibnu Abi Saibah pematr berkata: Hadits, "Tidaklah seorzmg

pezina melakukan perzinaan sementara ia beriman." Maksudnya
adatah, tidak terjadinya kesempurnaan iman. Perkara yang dimaksud

dalam hadits adalah penyebab berkurangnya kadar keimanan

seseorang.

Iman adalah Ucapan, Amal, dan Niat

Aku (Ibnu Taimiyah) berkata: Aku sempat bertanya kepada

Imam Ahmad bin Hambal mengenai iman dan Islam, lalu ia

hasm shahih" tidal( kita ketahui hadits ini kecudi dari jalur Salmah bin Kuhail."

-- Ibnu Majah rlelam pembahasan tentang pengobatan (3538).o Telah dicanarmtran fafirij hadits ini paaa na. tZ.
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menjelaskan batrwa iman adalah perkataan dan perbuatan, sedangkan

Islam adalah pengakuan.

Dia berkat4 "Begitu juga pendapat Abu Khaitsamah."

Imam Ibnu Syaibah berkata, "Tidak ada Islam tanpa iman, dan

tidak ada iman tanpa Islam."

Aku (Ibnu Taimiyatr) berkata: Telatr dikemukakan keseluruhan

pendapat mengenai hal ini secara gambling, meski satu pihak dengan

pihak lainnya memiliki penyebutan yang berbeda.

Telah diriwayatkan pula dari para perawi hadits, bahwa mereka

telah sepakat menyatakan bahwa iman adalatr perkataan dan

perbuatan.

Abu Umar bin Abdul Balr dalam At-Tamhid menyatakan, "Para

ahli fikih dan hadits telah sepakat batrwa iman merupakan perkataan

serta perbuatan, dan tidak ada perbuatan tanpa niat. Iman dalam

pandangan mereka bertambatr kadarnya dengan ketaatan, dan

berkurang dengan kemaksiatan. Segala jenis ketaatan dalam

pandangan mereka merupakan wujud dari keimanan."

Berbeda dengan yang disebutkan oleh Imam Abu Hanifah dan

kelompoknyq yang menyatakan bahwa ketaatan tidak disebut sebagai

iman. Iman adalatr kepercayaan dan pengakuan.

Sebagian dari mereka batrkan menambah ma'rifat dengan

beragam dalil yang mereka kemukakan, hingga sampai pada

pernyataan, "Sedangkan seluruh ahli fikih yang berasal dari ahli

mantik dan sejarah yang berada di kawasan Hijaz,Irak, Syam, dan

Mesir, diantaranya Malik bin Anas, Laits bin Sa'ad, Sufyan Tsauri,

Auza'i, Syaf i, Ahmad bin Hambali, Ishak bin Ratrawiyah, Abu

Ubaidil Qasim bin Salam, Daud bin Ali, dan Ath-Thabari, menyatakan

bahwa iman adalah perkataan dan perbuatan. Perkataan dengan lisan

adalah pengakuan, keyakinan dalam hati, dan perbuatan melalui

anggota tubuh serta keikhlasan niat yang bersih."
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Mereka juga mengatakan bahwa segala bentuk ketaatan kepada

Allah SWT, baik dalam ibadah wajib maupun sunah, merupakan

wujud keimanan. Iman juga bertambah dengan ketaatan dan dapat

berkurang dengan kemalsiatan.

Dalam pandangan merek4 orang muslim yang melakukan

perbuatan nista telap beriman, namun keimanan mereka tidak

sempuma lantaran dosa dari perbuatannya. Keimanannya menjadi

akibat perbuatan dosa besar yang dilakukannya,

sebagaimana diterangkan dalarn hadits Nabi SAW,"Tidaklah seorang

pezina melahtkan perzinaan sementara ia beriman"2e5 Maksudnya

adalah kesempurnaan iman, bukan penafian keseluruhan iman dari

pelaku perbtraran tersebut.

Dalilnya masih berlakunya sistem pewarisan seorang pezin4
pencuri, dan pemabuk dari keluarganya yang seiman, selama ia masih

shalat kiblat dan menerapkan ajaran Islam.

Ivlayoritas sahabat Imam Malik berpendapat batrwa iman dan

Islam adalah satu kesatuan.

Iman Menumt Kelompok Al Mu'tazilah

Kelompok Muktazilah menyatakan bahwa iman adalah

dari rasa ketaatan, dan mereka yang berkurang

keimanannya termasuk golongan yang fasik, yaitu posisi antara iman

dan kafir.

Pendapaf mereka tersebut membuktikan ciri ke-Muktazilah-an

mercka dengan pemyataan mengenai adanya kondisi abu-abu

(nawilah atau tempat antara dtamanztlah).... 'f"

Juga perkataannya, "Iman terkadang bertambah dan berlnriHtrg.

Bertambah dengan ketaatan dan berkurang dengan kemaksiatan."

6 tbid.
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Pendapat tersebut juga diamini oleh kelompok ahli sejarah, para

ahli fikih, dan ahli fatwa dari berbagai pelosok.

Diriwayatkan oleh Ibnu Al Qasim dari Imam Malik, "Keimanan

dapat bertambah." Ia tidak membatras tentang berkurangnya

keimanan.

Diriwayatkan oleh Abdurrazaq, dan Ma'in bin Is4 dan Ibnu

Nafi, dari Imam Malik, batrwa keimanan dapat bertambah dan

berkurang. Riwayat inilah yang disepakati oleh para ahli hadits.

Ia lalu memaparkan dalil kelompok Al Murji'ah, lalu dalil para

ahli hadits, dan membantatr kelompok Khawarij yang mengafirkan

pelaku maksiat, dengan alasan orang yang /:nrab mencuri, dan

sebagainya, tetap terkena hukuman, serta berlaku hukum/araidh atas

mereka. Hal ini sesuai dengan hadits yang diriwayatkan oleh Utadatr,

"Siapa yang melalatkan perbuatan dosa (seperti itu) harus dihuhtm di
dunia sebagai bentuk kafarah (penghapus dosa) baginyaJze6

Sebagian Iman Orang Paling Lebih Kuat Daripada yang

Lainnya

Iman tersusun atas beberapa bagran, dan orang yang berkrnang

imannya berbeda dengan orang yang sempuma keimanannya.

Allah SWT berfirman, "Orang-orang yang beriman ialah
merelra yang bila disebut nama Allah gemetmlah hati mereka." (Qs.

Al Anfaal [8]: 2)

Maksudnya adalah sebenar-benarnya iman. Oleh karena itq
Allah SWT berfirman, "Itulah ordng-or(mg yang beriman dengan

sebenar-benornya;' (Qs. Al Anfaal [8]: a) Begitu juga dengan yang

2% HR. AI Bukhari dalam pembahasan tentang iman (18); Muslim dalam
pembahasan tentang Hudud (41/1709), At-Timfdzi dalam pemba&asan taatang
tmaun(2625) dan Ibnu Majah dalam pembaiosantentzngHudud (2fi3).
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disabdakan oleh Rasulullah SAW, "Orang yang bertman adalah

orang yang dipercayai oleh orang-orang, dan seorang muslim adalah

orang yang tidak melukoi orang lain dengan lidah dan tangannya.u2eT

Ini yang sebenar-benarnya iman.

Dari sinilah Rasulullah SAW bersabda, "Orang mukrnin yung

paling sempurna imannya."2et Seseorang tidak disebut sempurna

hingga ada kekurangan pada orang lain.

Juga sabda Rasulullah SAW, "Ikatan iman yang paltng kuat

adalah mencintai knrena Altah dan membenci karena Allah.-2e

Begitu juga saMany4 "Tidak ada kcimanan bagi mereka yang
tidak memegang amanat."3Do Subda ini menunj.ukkan bahwa sebagian

iman lebih sempurna dari yang lain.

Kemudian disebutkan hadits yang diriwayatkan oleh At-
Tirmidzi dan yang lain, "Barangsiapa mencintai demi Allah dan

membenci demi Altah

Disebutkan oleh Abu Amru Ath-Thlarnanki bahwa ahli hadits

telah sepakat menyatakan batrwa iman merupakan ucapan, perbuatan,

nia! dan pelaksanaan Sunnatr.

Abu Thalib Al Makki berkat4 "Pondasi agama Islam ada lima,
yaitu mengucap dua syahadat, mendirikan shalat lima waktu,

m Tafivti hadits ini telah disebutkan sebelumnya..a Abu Daud dalarn pembahasan tentang sunah (4683), At-Tirmidzi dalam
pembalrasan tentarig iman (2612) beliau menjelaskan, "hadits hasan shahih",
Ahmad Qnsq dan kesemuanya berasal dari Abu HurairatrP Ahmad (4D86) dengan lafazh "Ikatan iman yang paling pertengahat dilalah
engkau mencintai karena Allah SWT dan membenci karena Allah SWT."

'* Ta&tril hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
30t Abu Daud dalam bab Sunnatr (4681) dari Abi Umamah, At-Tirmidzi dalam

pembahasn tentang kiyamat Q52l) dan ia berkata, "hadits hasan diriwayatkan
dari Mu'adz bin Anas", dan Ahmad (31430) dari Amru bin Al Jumuh, dan
(3/43E) dari Sahal bin Mu'adz dari Ayahnya.
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menunaikan zakat, berpuasa pada bulan Ramadhan, dan melaksanakan

haji."

Abu Thalib Al Makki kemudian berkata, "Rukun iman ada

tujuh, yaitu melaksanakan shalat yang disebutkan dalam hadits Jibril,

mempercayai takdfu, mempercayai surga, dan mempercayai neraka."

Keduanya telatr diriwayatkan dalam hadits Jibril3o2 yang akan

kita bahas nanti.

Ia lalu berkata, "Beriman kepada nama-nama Allah SWT

beserta sifat-sifat-Nya, kitab-kitab dan para Nabi-Nya, Wrcaya adanya

malaikat dan syetan, yaitu mempercayai adanya perbedaan antara

keduanya. Karena ada sebagian orang yang mencampuradukkan

keduanya dan menjadikannya berasal dari satu jenis, nrlmun

dibedakan dari jenis perbuatannya, disamakan dengan manusia yang

berbeda perbuatannya, ada yang berbuat kebaikan dan ada yang

berbuat keburtrkan."

Kemudian beriman dengan adanya surga dan neraka dan

keduanya diciptakan sebelum Adam. Kemudian beriman dengan

kebangkitan setelatr mati, dan beriman dengan semua takdir yang

Allah SWT gariskan, baik maupun buruk, manis maupun pahit, kedua

hal ini merupakan takdir, keputusan, kehendak dan kebijaksanaan

Allah SWT dan bahwa takdir tersebut merupakan wujud keadilan

Allah SWT dan kebijaksanaan yang paling tinggi yang makna

hakikatnya hanya Dia yang mengetahui."

Hubungan antara Islam dengan fman

Sebagiaa orang menyatakan batrwa iman adalatr lslam. Hal ini
menyebabkan mtrnculnya kerancuan dan kontroversi, karena

pemyataan ini dekat dengan pendapat kelompok MwJiah.

't Takhrii hadis ini telah disebutkan sebelumnya.
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Ada pula yang berpendapat bahwa Islam berbeda dengan iman,

namun mereka terjebak dalam kontradiksi, dan pemyataan mereka

sama dengan pendapat yang dinyatakan oleh kelompok Abadhiyah.

Permasalahan antara iman dengan Islam ini merupakan

permasalatran yang membutuhkan keterangan serta penjelasan y^ang

mendalam. Perumpamaan antara iman dengan Islam sama dengan

perumpamaan dua syahadat, yang safu dengan yang lain berbeda dari

segi makna dan hukum. Syahadat atas Rasulullah SAW berbeda

dengan syatradat atas ketautridan, namun keduanya sama dari segi

perbuataq dan terikat antara satu dengan lainnya dalam segi makna

dan hukum

Begitu juga dengan iman dan Islam, keduanya terikat antara satu

dengan yang lainnya seperti satu kesatuan. Tidak ada keimanan bagi

omng di luar Islam, dan tidak disebut muslim orang yang tidak

memiliki iman. Dengan kata lain, seorang muslim tidak disebut

muslim apabila keimanannya hampa. Begitu juga seorang mukmin,

tidak disebut mukmin apabila tidak menjadi seorang muslim, karena

Allah SWT menjadikan syarat amal perbuatan baik dengan iman, dan

menjadikan syarat keimanan dengan melakukan perbuatan baik. Hal

ini dibuktikan dengan firman-Nya, *Maka barangsiapa yang

mengerjalran annl shalih, sedang ia beriman, maka tidak ada

penginglruan terhadap amalannya itu dan sesungguhnya Kami
menul i s kant amalonnya itu untubty a. " (Qs. Al Anbiyaa' l2ll: 9 a)

Bukti bahwa keimanan diwujudkan dengan amal perbuatan

adalah, "Dan buangsiapa datang kcpada Tuhannya dalam kcadaan

beriman lagi swgguh-sungguh telah beramal shalih, maka merekn

itulah orang4rang yang memperoleh tempat-tempat yang tinggi
(mulia)." (Qs. Thaahaa l20l:75)

Barangsiapa s@ara zhahir menampakan perbuatan- yang Islami,

namun secara batin ia tidak terikat dengan keimanan, maka ini adalah

ciri orang munafik ymg menyebabkannya keluar dari agarna.
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Barangsiapa secara batin terikat dengan keimanan, nurmun secara

zhahir tidak melaksanakan wujud keimanan dan syariat yang

ditentukan oleh Islam, maka ia telah kafu, yang kekafirannya itu

meng goyahkan ketauhidannya.

Barangsiapa beriman dengan hal-hal gaib yang telah dikabarkan

para utusan Allah SWT dan melaksanakan perintatr-Nya, maka ia

termasuk mukmin yang muslim. Apabila tidak mencapai derajat

tersebut, maka bisa saja ia menjadi seorang mukmin yang tidak

disebut muslim, atau seorang muslim yang tidak disebut beriman

kepada Allah SWT.

Mayoritas umat Islam telah sepakat batrwa setiap orang mukmin

adalatr muslim, dan setiap orang muslim adalah mereka yang beriman

kepada Allah SWT, malaikat-malaikat-Nya, dan Kitab-Kitab-Nya.

Perumpamaan iman dalam perbuatan, seperti jantung dalam

tubuh, ,i6ul dapat dipisahkan. Tidak ada makhluk hidup tanpa adarrya

jantung, dan tidak ada yang memiliki janhrng tanpa adanya tubuh.

Keduanya adalah satu, namun memiliki hukum dan makna yang

berbeda.

Begitu juga perumpamaan keduanya seperti benih yang

memiliki wujud zhahir dan batin, namun menjadi satu kesatuan, tidak
dikatakan dua benih karena sifat satu dengan yang lainnya berbeda.

Begitu juga dengan perbuatan Islami yang merupakan wujud
zhahir dari iman yang dilakukan oleh anggota badan, dan iman yang

merupakan wujud batin dari Islarn yang terpancar dari perbuatan hati.

Diriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabd4 "Islam adalah
hal yang terlihat, dan iman bersemayam dalam hati."

Latazh "iman adalatr sesuafu yang tersembunyi"3o3

menunjukkan bahwa Islam merupakan wujud dari keimanan.

303 Takbii hadrtsini telah disebutkan sebelumnya.
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Sedangkan iman adalatr bukti dari akad keislaman seseorang. Tidak

ada iman tanpa Islam, dan tidak ada perbuatan yang dilakukan tanpa

akad.

Perumpamaannya adalah seperti perbuatan yang di dalamnya

terdapat hal yang ztrahir dan batin, salah satunya terkait dengan yang

melakukan perbuatan dari segi perbuatan hati dan perbuatan anggota

badan. Juga seperti yang disabdakan oleh Rasulullatr SAW,

"sesungguhnya setiap perbuatan tergantung pada niatnya."3M

Maksudnya, tidak ada perbuatan tanpa akad dan maksud, karena kata

l'sesungguhnya setiap" merupakan penetapan atas sesuatu dan

penafian atas yang lain.

. Dengan ini kita dapat memastikan adanya perbuatan anggota

badan dalam berinteraksi, dan perbuatan hati yang terangkum dalarn

niat.

Contoh keterikatan antara perbuatan dengan niat adalatr

keterikatan bibir dengan lidatr, kita tidak dapat berbicara tanpa

keduany4 karena bibir berfirngsi dalam melafaztrkan huruf, dan lidatr

berfirngsi untuk memperjelas ucapan. Apabila salah satunya tidak

berfungsi maka tidak ada ucapan.

Begitu juga apabila tidak ada perbuatan maka keimanan menjadi

tidak tampak.

Oleh karena itu, ketika Allah SWT menyebutkan nikmat

berbicara yang diberikan-Nya kepada manusia, Allah SWT

menyebutkan bibir dan lidah, *Bufunkah Kami telah memberilran

dua buah mata, lidah dan dua bmh bibir." (Qs. Al Balad

[90]: &-9), dengan makna "bukankah kami telah menciptakannya

dengan kemampuan melihat dan berbicara".

3fl Al Bukhari dalam pembatrasan tentang permualaan penciptaan (l), Muslim
dalam pembahasan tentang kepemimpinan (l 5 5 I 1907).
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Kata berbicara diungkapkan dengan kata lidah dan dua buah

bibir, karena keduanya merupakan sarana unfuk berbicara, dan dalam

pengungkapan kedua belah bibir tersirat maksud bahwa nikmat

berbicara tidak dapat terwujud tanpa ada keduanya.

Perumpamaan Islam dan iman juga seperti fusthathior ltenda
besar) yang berdiri di atas tanah dan terdiri atas wujud yang terlihat;

athnab306 (tali-tali penguat di sekelilingnya) dan tiang-tiang

penyangga yang tersembunyi di dalamnya. Tenda tersebut seperti

Islam yang memiliki rukun-rukun yang terwujud dalam perbuatan-

perbuatan anggota tubuh yang terlihat seperti tali-tali penguat yang

memegrng sudut-sudut tenda.

Tiang penyangga yang terletak di tengatr tenda layaknya iman,

tidak ada penyangga kecuali dengan tiang tersebut. Tenda ini
membutuhkan tiang penyatgga tersebut, karena tanpanya tenda ini
tidak dapat berdiri, dan tidak dapat bertahan lama tanpa adanya tali
penguat dan tiang penyangga tersebut. Begitu juga dengan Islam yang

terwujud dalom perbuatan, tidak ada penyangga yang menopangnya

kecuali iman. Sedangkan iman merupakan perbuatan hati yang tidak

ada gunanya tanpa Islam, dan merupakan syarat sahnya perbuatan.

Allah SWT juga menjadikan lawan dari iman dan Islam satu hal

yang sama Kalau keduanya tidak sama dalam segi hukum dan malara,

maka lawan dari keduanya bukanlah satu hal yang sama.

Allah SWT berfinman, "Bagaimana Allah akan menunjuki suatu

lraumyang kafir sesudah mereka beriman." (Qs. Aali'Imraan [3]: 86)

"Apakah (WtuQ dia menytruhmu berbuat kckafiran di waWu

kontu fldah (rungonut agama) Islam?" (Qs. Aali'Imraan [3]: 80)

16 t<aaltstha berarti rumah atau tenda yang terbuat dari pohon yang rimbun. Lih.
Al Mishb ah Al Munir, entri:. fas atha

36 Benhrk jamak dari ath-thunub,yaifi tali penguat tenda dan sebagainya. Lth. Al
Mishbah Al Mtmir,entri: thanaba
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Allah SWT menjadikan lawan dari keduanya sebagai kekafiran.

Seperti ini pula Rasulullah SAW menjelaskan, bahwa iman dan

Islarn berasal dari jenis yang sama

Beliau bersabda dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu

Umar, ulslam didiritran atas lima perkars."307

Juga dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas dari Wafd

AMul Qais, mereka bertanya kepadanya tentang iman, dan dijawab

dengan sifat-sifat ini. 308

Hadits-hadits tersebut menunjukkan batrwa tidak ada iman

dalam batin seseorang tanpa wujud keislaman diluarnya, dan tidak ada

wujud keislaman yang tampak dari seseorang kecuali dengan adanya

iman yang bersemayam di hatinya. Iman dan perbuatan merupakan

sebuatr pasangan, dan salah satunya tidak bermanfaat tanpa ada

pasangannya yang lain."

Pemisahan yang dilakukan oleh Nabi SAW antara iman dan

Islam, sebagaimana tercantum dalam hadits Jibril, adalah pemisahan

dari segi amal perbuatan hati dan niat yang berhubungan dengan amal

perbuatan, yang kita gambarkan seperti niat'dari perbuatan anggota

badan yang mengakibatkan tindakan nyata yang bersifat tampak dan

terlihat.

Pemisahan antara iman dan Islam ini bukan berarti pemisahan

secara kontradiktif. Tidak ada petunjuk bahwa keduanya berbeda dari

segi hukum. Keduanya menyatu dalam diri seorang hamba yang

muslim dan beriman, apa yang dimaksudkan dan digambarkan hatinya

serta apa yang ditampakkan dan digambarkan oleh tubuhnya.

Umat Islarn sepakat batrwa seorang hamba, apabila ia beriman

dengan segala apa yang dimaksudkan oleh hatinya, sebagaimana

3o Takhriihadits ini telah disebutkan sebelurnnya.t* Taffirriihadits ini telah disebutkan sebelumnya.
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tercantum pada hadits Jibril dalam sifat-sifat iman, namun ia tidak

melaksanakan apa yang disebut dalam sifat-sifat Islam pada hadits

tersebut, maka hamba tersebut tidak disebut sebagai mukmin.

Apabila ia melaksanakan segala apa yang digambarkan dalam

sifat-sifat Islam kemudian tidak meyakini apa yang digambarkan

dalam sifat-sifat iman, maka hamba tersebut tidak disebut muslim.

Nabi SAW, telah mengabarkart "Sesungguhnya umatht tidak pernah

ber s epalrat dalam hal l<ese s atan -"309

Menurutku (Ibnu Taimiyah): Seakan-akan dengan

pernyataannya tadi ia ingin mengkolaborasikan selunrh pendapat

satrabat dan para tabi'in. Dengan kata lairU seseorang tidak disebut

beriman dari segi penerapan hukum, dan tidak disebut muslim apabila

ia mengingkari salatr satu rukun-rukun tersebut, atau apabila ia
mengingkari kabar yang telatr diberitakan oleh Rasulullah SAW, atau

ia tidak melihat pertentangan yang terjadi di antara para pengikut

hawa nafsu sebagai sebuatr pertentangan. Jika tidak begitq maka

kondisi yang dialami oleh Abu Thalib (paman Rasulullah SA!V)
sesungguhnya sangat mEngerti pemyataan-pernyataan kafir Quraisy,
dan inilatr mungkin maksud darinya.

Ia (Ibnu Tiamiyah) telah menjelaskan pada pasal 33 mengenai

keterangan Islam dan iman, dan disitu dijelaskan juga keadaan

interaksi dalam hati menurut madztrab ahli jama'atr. Pernyalaan beliau

'' Ibnu Majah dalam pembahasan tentang fitnah (3950), dalam Az-fua'id
tercantum penjelasan, "dalam isnad hadits ini terdapat Abu Khalaf Al A'ma,
yang nama aslinya adalah Hazim bin atha', dan dia merupakan perawi yang
dha'if. Hadits ini juga datang dari berbagai arah sanad, namun dari kesemuanya
terdapat pertimbangan sebagaimana yang dikatakan oleh Syailh Al kaki dalam
taktuij hadits-hadits Al Baidhawi.
Al Hakim (l/116), dan ditanggapi oleh Imam Adz-Dzahabi, "Ibrahim diakui
keadilannya oleh lmam Abdurazaq dan diakui kemampuannya oleh Iman Ibnu
Ma'in."

454



Kitab Iman

inilah sebaik-baik pernyataan yang telatr diungkapkan oleh seseorang.

Walaupun begrtu, pernyataan tersebut mengundang dua pertanyaan:

l. Seorang muslim yang berhak atas patrala wajib mempunyai

keimanan yang terperinci, sebagaimana disebutkan dalam hadits

Jibril.

2. Nabi SAW menyebut seseorang beriman terpisah dari status

keislarnan, seperti trercantum dalam sabdanya, "Atou muslim'ito

karena status orang tersebut yang belum mencapai derajat

kekhususan atau keutamaan orang yang beriman. Seakan-akan

ia berkata, "Kare,na ia belum seperti orang-orang terdahulu yang

mendekatkan diri, narnrm ia banr termasuk golongan yang

terbebas, yang mengarahkan diri."

Dua hd itulah yang menjadi perdebatan di antara jumhur ulama.

Mereka berkata 'Nabi SAW tidak berkata kepada orang tersebut,

'Atau mtulim' karena statusnya yang belum mencapai derajat

kekhususan dan keutamaan orang beriman, sebagaimana orang-orang

terdahulu yang telah mendekatkan diri, karena apabila demikian maka

keimanan yang mutlals, yang terdapat pada golongan yang terbebas,

yang mengarahkan diri, telah dimfikan oleh Rasulullah SAW sendiri.

Begitu juga de,ngan mereka yang telah dijanjikan surga tanpa

melalui adzab, jika mereka termasuk golongan penerima catatan

de,ngan tangan kanan (aslubul !amin), meskipun mereka tidak

termasuk golongan terdahulu yang mendekatkan diri.

Sesungguhnya status orang yang menerima Kitab dengan tangan

kanan sama dengan status golongan terdatrulu yang telah mendekatkan

diri. Semuanya menrpakan orang beriman dan dijanjikan masuk surga

tanpa melewati siksa neraka.

"0 Hadits ini telah dr-talhrij sebelumnya.
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Status keimanan dari setiap mereka telah disepakati bersama

oleh kaum muslim, baik dari kelompok ahli Sunnah maupun ahli

bid'ah. Kalau saja dibolehkan untuk menafikan keimanan dari

seseorang dikarenakan status keimanannya lebih rendah dari yang

lain, maka akan banyak waliyullah yang dinafikan keimanannya,

bahkan tidak mungkin keimanan para nabi ikut ternafikan.

Kesimpulan pernyataan inilah yang benar-benar berada dalam

kesalahan yang fatal, dan pernyataan ini berasal dari pendapat yang

mengatakan "penafran status karena penafian kesempurnaannya

adalah hal yang mustahab".

. Telatr kami sebutkan bahwa hal seperti ini tidak ditemukan pada

kalam Allah SWT atau sabda Rasulullatt SAW, akan tetapi hadits

yang menerangkan hal ini berbicara lebih kfiusus terhadap orang yang

dikatakan di dalamnya: Muslim, ftrmun bul€n mukmin. Jadi, status

keimanan orang tersebut lebih rendah dari derajat penghuni surga dari

kelompok orang-orang yang terbebas, yang mengarahkan diri, dan

keimanannya lebih rendah dari keimanan mereka semua-

Tidaklah ia datang dengan keimanan seperti meneka meskiprn ia
mampu menanggung keimanan tersebut. Ia meninggalkan kewajiban

tersebut yang menyebabkannya mendapat celaan. Apabila ia tidak
mampu menanggung keimanan seperti yang ada pada mereka, maka

hal ini tidak masuk dalam kewajibannya, dan apabila ia masuk surga

maka ia tidak seperti orang yang memiliki keimanan yang menyelunrh

nurmun wafat sebelum ia mengetahui detail keimanannya dan sebelum

melaksanakan serta mewujudkan keimanannya tersebut.

Dengan kata lain, ia masuk ke dalam surga namun tidak seperti

mercka.

Bahkan dikatakan juga maksud, "orang-orang terbebas dari
golongan ashabul yamin", terbagi atas beberapa derajat sebagaimana

yang dijelaskan dalam hadits sluhih dari Nabi SAW, beliau bersaM4

"Seorong mubnin yang lant lebih baik dan lebih disukoi oleh Allah
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SW dartpada seorang mukrnin yang lemah, namun pada keduanya

terdapat l<ebaikan"3tr. Begitu juga dalam firman Allah SWT,

"Tidaklah sama antara mulonin yang duduk (yang tidak ilail
berperang) yang tidakmempmyai udzur." (Qs. An-Nisaa' [4]: 95)

Dari sini terlihat batrwa derajat orang mukmin yang kuat lebih

tinggi, walaupun di setiap dua orang ini terdapat kesempurnaan dari

apa yang telah diwajibkan kepada mereka.

Maksud Abu Thalib dan yang lain dalam pernyataan mereka,

"Makna yang demikian bukanlatr yang dimaksud sebagai kekhususan

orang yang beriman," yaitu, keimanannya tidak seperti keimanan

orang yang telah mencapai derajat kekhususan iman, baik dari

kelompok yang terbebas (ahrar) maupun dari kelompok yang telah

mendekatkan diri (muq arrabin).

Apabila ia tidak melaksanakan kewajiban tersebuf karena

ketidakmampuannya atau karena statusnya yang belum mendapat

perintatr untuk melaksanakan hal tersebut, maka ia tidak termasuk

orang yang tercela, namun tidak layak mendapat pujian serta tidak

harus masuk ke dalam kategori orang yang mendekatkan diri.

Ada yang berpendapat, "Dan ini -juga- tidak menafikan

keimanan darinya." Pendapat lain mengatakan, "Ia muslim tapi bukan

mukmin" sebagaimana disebutkan, "Bukanlah seorang ulam4 begitu
juga bukan mufti, bukan juga atrli ijtihad."

Nabi SAW bersabda, "Jila seseorang dari knlian menginfokan

emas sebesar gunung Uhud, maka tidaHah akan menyamai keimanan

(Anshar dan Muhajirin) walaupun hanya setengahnya."3l2 Hadits

semacam ini jumlahnya banyak.

3rr Imam muslim dalam bab al-qodar (3412664)

"' HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang keutamaan para sahabat (3673) dan
imam Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan para satrabat (221/2540)

45V



Maimrt'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

Hakiket Keimanan Ada yang Tidak Bisa Digapai oleh

Kebanyakrn Manusia

Tidek semua yang dilebihkan oleh orang yang mampu menjadi

mustahil bagi yang lain. Begitu juga dengan hakikat keimanan, apa

yang tidak disanggupi oleh kebanyakan orang, atau hampir semuanya,

maka me,reka semua berhak masuk surga, walaupun mereka bukanlah

orang yang mewujudkan hakikat-hakikat keimanan yang Allah SWT

lebihkan bagi hamba-Nya tertentu, dan mereka tidak meninggalkan

kewajiban yang ada pada diri mereka walaupun kewajiban tersebut

juga ada bagi selain mereka, karena ini merupakan jenis dari

Allah SWT berfirman:

uMt or(mgorang yang mtnt merurima petuniulc, Allah
nenanbah Ftutjttk kcpada mereka dan memberikan balasan

lcetalwaoa4ta-" (Qs. Muhammad [a7l fi)
*M, Allal, akan menombah petunjuk kcpada mereka yang telah

nendqat petwl'uk." (Qs. Maryam [9]: 76)

*Dialah Wrg telah menurunkan ketenangan kc dalam hati

or(mger@rg muhnin supsya kcimanan merelra bertambah di samping

keimonnnerelca (yangtelah ado)." (Qs. Al Fath [48]: 4)

Ketenangan seeerti ini bisa saja tidak dapat dicari, namun Allatl
SWT menjadikannya dalam hati mereka sebagai wujud keagungan-

Nya dan balasan atas amal perbuatan merek4 sebagaimana sabda-

Ny4*Dot sennguhnya kalau merelra melaksanakan pelajaran yang

dberiko, kcryda merek4 tentulah hal yang demikian itu lebih baik

bagt mereko dan lebih menguatkan (iman mereka), dan knlau

demikiot psti Kani berikon kcpada mereka pahala yang besar dari
sisi KnrL dot pasti Kami tunjuki mereka lcepada jalan yang lurus."

(Qs. An-Nisaa' [4]: 6ffi8)
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"Bertaktvalah kepada Allah dan berimanlah kepada Rasul-Nya,

niscaya Allah memberiknn rahmat-Nya kepadamu dua bagian, dan

menjadilran untulonu cahaya yang dengan cahaya itu kamu dapat

berjalan;' (Qs. Al Hadiid l57l: 26)

"Mereka rtulah orang-orang yang telah menanamkan keimanan

dalam hoti mereka dan menguatknn mereka dengan pertolongan yang

datang daripada-Nya." (Qs. Al Mujaadilah [58]: 22)

Oleh karena itu, dikatakan, "Barangsiapa mengerjakan apa yang

diketahui, maka Allah SWT akan mewariskan kepadanya ilmu yang

belurn ia pelajari."

Jenis perkara seperti inilah yang tidak dapat diusahakan oleh

seorang hamba. Sesungguhnya setiap pekerjaan yang disanggupi oleh

seseorang, baik dari perbuatan yang zhahir maupun yang batin, pada

hakikatnya -jugr adalatt karena adanya pertolongan dari Allatr
SWT dan kekuasaan Allah SWT untuk memberikan kemampuan

kepadanya. Dalam hal ini, segala perbuatan terbagi menjadi dua jenis:

l. Jenis perbuatan yang Allah berikan kemampuan kepada hamba-

Nya untuk mengerjakannya lantaran ada pertolongan dari-Nya,
seperti berdiri dan duduk.

2. Jenis perbuatan yang tidak Allatr SWT berikan kesanggupan

kepada hamba-Nya.

Apabila dikatakan, "Sesungguhnya Allah SWT memberikan

kepada hamba-Nya yang taat dan kuat badannya untuk mampu

melaksanakan apa yang tidak disanggupi oleh orang yang lainnya."
Hal ini -juga- benar, dan ini masuk makna dari jenis yang tersebut

tadi. Allah SWT berfinnan, *(Ingatlah), kcttka Tuhanmu mewaltyukan

kcrydo pra malaikat, 'Sesungguhnya Aht bersama kamu, malca

teguhkon (pendirian) orang-orang yang telah beriman'." (Qs. Al
Anfaal [8]: 12)
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Telah disabdakan, " Apab ila kamu memer angi pas ukan (musuh),

maka berteguh hotilah l(amu." (Qs. Al Anfaal [8]: a5)

Diperintahkan kepada mereka untuk berteguh hati, yang

keteguhan hati ini diwahyukan kepada malaikat bahwa mereka

melakukannya kepada orang beriman.

Maksud di sini adalah keimanan yang diperintahkan untuk

sebagran oftrng, dan meninggalkannya merupakan perbuatan tercela.

Namun tidak tercela bagr sebagian orang yang tidak memiliki
kemampuan untuk memikulnya dan Allah SWT lebih mengutamakan

seseoftmg dengan keimanannya ini, meskipun orang yang tidak lebih

utama keimanannya tidak meninggalkan keryajiban.

Karena itu dikatakan, "b€gltu juga pada perbuatan zhahfu, orang

yang mampu diperintatrkan unttrk melaksanakan yang tidak

diperintatrkan kepada orzmg lain dikarenakan ketidakmampuannya.

Begitu juga terkadang seseorang diperintahkan dengan apa yang tidak

diperintatrkan kepada orang lain. Namun perbuatan yang ztrahir

terkadang memberi balasan kepada orang itu sendiri, seperti upah

kerjq apabila ia meyakini dan mengharapkan dari apa yang

dikerjakannya namun fisiknya tidak mampu.

Rasulullah SAW bersabda --dalam sebuah hadits shahih-,
"Sesungguhrrya di Madinah ada sekclompok orang yang tidaklah

kalian menempuh perjalanan dan membelah perbukitan melatnkan

mereka bersama kalian (dalam hal mendapatkan pahala)." Mereka

lalu bertanya" "Bukankah mereka ada di Madinah?" Rasulullah SAW
me,njawab, *Mereka memang berada di Madinah, tetapi terhalang

oleh udzur."3l3

Hal tersebut selaras dengan firman-Nya,"TidaHah sama antara

mtbnin yang duduk (yang tidak ifut berperang) yang tidak

3r3 r{R Al Bukhari dalam pembahasan tentang jihad (2839), dan Muslim dalam
pembahasan tentang kepernimpinan (l 59/l 9 I I ).
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mempunyai udzur dengon orang-orang yang berjihad di jalan Allah

dengan harta mereka dan jiwanya. Allah melebihkan orang-orang

yang berjihad dengan harta dan jiwarrya atas orang-omng yang

duduk satu derajat." (Qs. An-Nisaa' [4]: 95)

Jadi, dikecualikan bagr yang mendapat udzur.

Dalam Ash-Shahilain disebutkan bahwa Nabi SAW bersaMa,

"Barangsiapa menyerukan kepada hidayah malra ia mendapotkan

pahala seperti pahala orang yang mengihttinya, tanpa ada

pengurangon dari pahalanya sedikit pun. Barangsiapa mengajak

kepada kcsesatan maka ia mendapatkan balasan seperti balasan

orang yang mengthttinya tanpa ada pengurangan dari balasannya

sediHt pun."3ta

Dalam hadits Abi Kabsyah Al Anmari dikatakan, *Mereka

berdua dalam pahala setimpal. Merelra berdua dalam balasannya prun

sama."

Diriwayatkan dan dibenarkan oleh At-Tinnidzi. Latazh
haditsnya yaitq "Sesungguhnya &tnia ini untuk empat (manusia),

yabti (I) orang yang Allah SW berikan ilmu dan harta, don dengan

harta itu ia semakin bertakwa kcpada Allah SW, mempererat tali
silaturrahim, serta menyadari bahu,a di dalamnya terdapat hak bagi
Allah SW. Inilah kcdudukan yang paling utama. (2) Orang yang

Allah berikan ilmu tanpa harta, nomun ia menjernihkan niatnya dan

berkata, 'Kalau aht memilikt horta maka akan htperbuat seperti yang

dilafukan si fulan (yang dermav'an)'. Dia pun sama dalam niat, dan

ia mendapatkan palala yang samo. Q) Orang yang Allah SW
berikon harta tanpa ilm4 ia terombang-ambing dengan hortanya

tonpa ilmu Ia tidak bertakwa kcpada Tuhannya, tidak menjalin

silaturrahim, dan tidak menyadoi luk Allah SllT yang ada pada

3rr Lrll muslim dalanr bab "al-Ilm" (16D674) dan tidak kami temukan pada kitab
imam bulfiori.
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hartanya tersebut. Inilah seburuk-buruknya kedudukan. (4) Orang

yang tidak Allah berikan harta dan ilmu, nomun ia berkata, "Kalau

aku memiliki harta maka aknn kuperbuat seperti yang dtlaksanakan

oleh si fulan (yang pelit)'. Dia pun sama dalam niatnya, dan balasan

bagi mereko berdua sama."3r'

Lafazhdari jalur Ibnu Majatr , "Perumpamaan umat ini odalah

seperti perumpamaan empat orang: (1) Orang yang Allah berikan

harta dan ilmu, dan ia mengamalkan ilmunya pada harta yang ia
milikt dan ia menginfakan hartanya. (2) orang yang Allah berikan

ilmu tanpa harta, dan ia berkata, 'Seandainya alcu memiliki sepertt

orang int, malca aht akan mengamallrannya seperti yang ia lahtkan'.

Merelra berdua mendapatkan balasan yang sama. (3) orang yang

Allah berilran harta tanpa ilmu, dan ia dibuat bingung oleh hartanya-

Ia belanjalran di luar lnkyang seharusnya. (4) orangyang tidakAllah
beriknn harta dan ilmu, dan ia berlcata, 'Kalau alat memiliki hota
sepertt yang dimilikinya, maka akan htlahtkan sepertt yang ia
lalatlran'. Mereka berdua mendapatkan balasan yang sama.n3r6

Laksana dua orang yang masing-masing serupa dalarn hal

keimanan hati, baik dari segi makrifat maupul pengakuan, kecintaan

maupun keloratan, posisi maupun kedudukan. Mereka berdua benar-

benar menjadi serupa, walaupun salatr satu dari mereka berbeda dari

se gi perbuatan ztratri r dikarenakan kel ematran zhahimy a.

Sebagaimana terdapat dalam riwayat, "Sesungguhnya kchtatan
seorang mulsnin terdapat pada hattnya, dan kclemalnnnya terdapat
pada fisilmya. Sedangkan orang munafik kclarutannya terdapat pada

fisilmya, dan kelemalunnya terdapat pada lutinya."

3ts At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang z,thud Q325), ia berkata, "l:ladits hasan
shahilf'

"t Ibnu Majah dalam pembahasan tentang zuhud (a22E).
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Oleh karena itu, Rasulullah SAW bersabda dalam sebuah hadits

shahih, *Bulcanlah orang yang larut (di antma kalian) yang jago

bergulat, melainkan orang yang lctnt adalah orang yang memiliki

lwntrol atas dtrinya ketika marah.'Jr?

Rasulullah SAW bersaMa "Alat melihat seakan-aknr diriht
mencabut dari atas sebrnh sumur, lalu diambillah oleh lbrru Abi

Quhafah, lantas drtmiHah satu atau duo ember penuh otr, dwr saat

menarilmya ia terltlat kcpoyahan Semoga Allah SWT

mengampun@a. Lalu diantbtl alihlah oleh lbnu Al Kltoththab, dan

tak lama lremudian air dmt ember mengalir di tangannya. Sunggula

baru kali ini aku melihat orangjenfus dengan kcjeniwannya membuat

or ang-orang lrcrryang karena minum."3rt

Disebutkan bahwa Abu Bakar lebih lemah dibanding Umar bin
Khattab, baik dilihat dari pendeknya waktu rnaupun dri kekuatan.

Namun tidak dapat dipungliri bahwa Abu Bakar memiliki iman yang

lebih kuat dibanding Umar bin Khattab, dan Umar memiliki perbuatan

yang lebih kuat dibanding Abu BaI@r, sebagaimana diungkapkan oleh

Ibnu Mas'ud, "Sunggulr, kita merasa kuat setelah keislaman IJmar."

Kekuatan iman lebih kuat dan lebih sempurna dari kekuatan

perbuatan, dan pemilik iman mendapatkan pahala perbuatan dari

orang lainnya.

Apa yang diperbuat oleh Umar dalam perjalanan sejarahnya

tercantum seperti yang diperbuat oleh Abu Bakar. Umarlatr yang

menjadi khalifah setelah Abu Baka.

3r7 Muslim dalan pembahasatr t€ntang bertud kcbajikm dan mcuyamhry
silaturrahim (lO7 D609).

3rt HR. Al Bulhari dalam pe,mbahasu tcnfimg keumaan sahabat (3664), dm
Muslim dalam pembahasan t€ntang keumaa sahabd (17, ltl23y2), dan At-
Tirmidzi dalam pembahasan te,ntang mimpi (nt9), dm Ahmad @I2). Hadits
ini berasal dari jalur Abu Huairah, kecuali yang diriwayatt@r oleh At-Tirmidzi
dan Ahmad, mereka berdua menaryalrannya dri jahr Ibnu Umar.
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Dalam musnad terdapat dua gambaran dari Nabi SAW, bahwa

Nabi SAW menimbang umatnya dan memperkuat salah satunya.

Beliau lalu menimbang antara Abu Bakar dengan umatrya, kemudian

dikuatkan salah satunya. Beliau lalu menimbang antara Umar dengan

umatnya, kemudian dikuatkan salah satunyu."e

Pada masa hidupnya Nabi SAW dan setelatr wafatny4 Umar

meraih apa yang ia dapatkan disebabkan keimanan dan keilmuan yang

dimiliki oleh Abu Bakar, yang tidak dimilikinya. Abu Bakar telatr

mengajak Umar melakukan perbuatan baik yang ia lakukan, dan

menolongnya dalam perbuatan tersebut dengan usahanya. Orang yang

membantu perbuatan baik apabila yakin, maka ia seperti pelaku

perbuatan tersebut.

Sebagaimana tercantum dalam sebuah hadits shahih dari Nabi

SAW, beliau bersabd4 "Barangstapa mempersiapkan tentara malra ia
telah ihtt berperang, dan barangsiapa menjaga keluarganya (yang

ihtt berperang) dengan kcbaikan maka ia telah berperang."3zo

Beliau bersabda, "Barangsiapa menunjukkan kepada kcbaikan

malra ia mendapat pahala semisal pahala pelahtnya."szr

Beliau bersabda, "Barangsiapa memberi makan orang yang
puaso malra ia mendapat pahala semisalnya."3z2

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, " B arangs iapa menj enguk orang
sakit malra ia mendapat pahala semisalnya."3z3

3re Gambaran pertama terdapat pada musnad Ahmad (76D') dari Ibnu Umar, dan
gambaran kedua pada (zt4l5) dari Abi Bakaratr

320 I{R. Al Bukhari dalam pembalrasan tentang jihad (2843), imam Muslim dalam
pembahasan tentang kepemimpinan (135, 13611895) dan Ahmad (ll5l4),
kesemuanya berasal dart T,r;id bin Khalid.

32r Muslim dalam pembahasan tentang kepemimpinan (133/1893).
'- At-Tirmidzi dalam pembatrasan tentang puasa (807), dan ia berkata:hadits hasan

shahih,Ibnu Majah dalam pembahasan tentang usaha (1746), Ahmad (ll4l4)
kesemuanya b€rasal dutTllid bin Khdid.
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Hadits tersebut dan yang lain menggambarkan tentang dua

orang yang serupa dalam hal perbuatan zhahir. Bahkan keduanya

sama-szrma saling beradu keutamaan, dan orang yang lebih rendah

keutamaannya (dalam segi perbuatan) bisa jadi lebih utama di sisi

Alhh SWT dari yang lainny4 karena ia mendapat keutamaan dalam

segi iman di hatinya.

Sementara itu, jika keduanya memiliki keutamaan dalam iman,

maka orang yang lebih rendah keutamaannya dari segi perbuatan tidak

lebih keutamaannya di sisi Allah SWT, meskipun orang yang lebih

rendah keutamaannya tidak mendapatkan iman daxi Allah SWT,

sebagaimana yang Allah SWT berikan kepada orang yang lebih tinggi
keutamaannya, dan hatinya tidak mendapatkan sebab-sebab yang

memicu adanya iman seperti yang ada pada orang yang lebih tinggi
keutamaannya.

Oleh karena itu, Allatr SWT meninggikan keutamaan beberapa

nabi-Ny4 meskipun terkadang orang yang ditinggikan keutamaannya

lebih sedikit amal perbuatannya dibanding orang yang lebih rendah

keutamaannya. Sebagaimana Allah SWT memuliakan Nabi SAW, dan

masa kenabian selama dua puluhan tahun 
-sebagaimana 

Nabi Nuh
yang hidup bersama kaumnya selama 1000 kurang 50 tahun-. Begitu
juga dengan keutamaan umat Nabi Muhammad SAW yang telah

mendirikan shalat Ashar hingga Maghrib, seperti yang melaksanakan

shalat awal siang hingga waktu shalat ztruhur, dan seperti yang

melaksanakan shalat zhuhur hingga shalat Ashar, Allah SWT
memberikan kepada umat Muhammad SAW dua pahal4 karena

keimanan yang terdapat pada hati sempurna dan utama, dan karena
perbuatan mereka lebih banyak, mereka itulatr yang mendapat patrala

yang besar, Allah SWT memberikan keutamaan-Nya kepada yang Dia

323 At-Tirmidzi dalam pembatrasan tentang jenazab (1073) dan berkata, "hadits
gharib."
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kehendaki dengan sebab-sebab yang meninggikan keutamaannya dan

mengkhususkan kedudukannya.

Pengutamaan Allah atas Sesuatu Pasti Ada Sebabnya

Seperti inilah yang terdapat pada seluruh hamba yang

ditinggikan keutamaannya oleh Allah SWT. Dia meninggikan

keutamaan dengan hal-hal yang menyebabkan seseorang berhak atas

keutauraan dengan mendapatkan patrala. Sebagaimana kekhususan

salah safu dari dua orang dengan kekuatan yang ia dapatkan dari ilmu,
dan dengan kekuatan yang ia dapatkan dari keyakinan yang teguh,

kesabmaru tawakal, keikhlasan, dan hal lainnya yang meninggikan

keutamaannya pada sisi Allah SWT.

Sesungguhnya yang ditinggikan keutamaannya oleh Allah SWT

dalam pahala erat kaitannya dengan keutamaannya dalam iman,

seUagaimaoa firman-Ny4"Segolongan (lain) dari Ahli Kitab berkata

rcFaa sesonorya),'Perlihatkanlah (seolah-olah) kamu bertman

kepda aW yotg diturunknn kepada orang-orang bertman (sahabat-

saluba Rasul) pado permulaan siang dan ingkartlah ia pada
alhirnya, sryaya mereka (orang-orang mulonin) kcmbali (lrepada

kckafiror). Dan janganlah kamu percaya melainkan kepada orang
yang mengihtti agamamu'. Katakanlah,'Sesungguhnya petunjuk
(yang harus diihtti) ialah petunjuk Allah, dan (ianganlah kamu

percaya) balwa akan diberikan lrepada seseorang seperti apa yang
diberikm kepada nu dan (iangan pula lramu percaya) balwa mereka

akan mengolahkan hujjahmu di slsi Tuhanmu'. Katakonlah,

'Scsunggiuya keuunaan itu di tangan Allah'." (Qs. Aali 'Imraan [3]:
TzJ3)

*Allah lebih mengetahui di mana Dta menempatkan tugas

lrcrasulan" (S: Al An'aaml6l: D$
"Allal, nemilih utusan-uttuan-(Nya) dart malailcat don dari

momtsia." (Qs. Al Hay p2l:75)
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"Dia memberi ampun kepada siapa yang Dia kchendaki; Dia

menyilua siapa yang Dta kehendaki." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 129 dan

Al Fath [a8]: la)

Telatr dijelaskan dalam banyak kesempatan mengenai sebab-

sebab yang mendatangkan ampunan serta adzab.

Allah SWT memberikan rezeki-Nya kepada siapa yang Dia
kehendaki tanpa hitungan, dan telatr disadari bahwa Dia telah

mengkhususkan orang-orang yang Dia kehendaki dengan sebab-sebab

yang mendatangkan rezeki.

Apabila ada bagian dari keimanan yang tidak dapat dipenuhi

oleh kebanyakan orang, serta hanya dikhususkan kepada orang-orang

yang dikehendaki-Nya, maka itulah keutamaan yang Allah SWT

berikan kepadanya.

Penafian keimanan tersebut dari orang lain bukan atas dasar

hinaan, namun atas dasar keutamaan, karena dasar penghinaan terjadi

atas pengabaian perintah atau perbuatan yang wajib. Akan tetapi,

sesuai dengan yang disebutkan oleh Abu Thalib, dikatakan,

"Perumpamaan mereka adalah seperti orang muslim yang bukan

mukmin dalam sebuah anggapan."

Namun penafian kesempurnaan ini menjadi hal yang pasti atas

omng selainnya, walaupun hal ini terjadi pada dirinya tidak secara

wajib atau mustahab (sunah). Akan tetapi pernyataan ini tidak terdapat

pada pembahasan syariat, karena (di dalam syariat) tidak dibatras

kecuali bahwa penafian iman menyebabkan celaan dalam bentuk

tertentu, karena inilah iman tidak dapat dinafikan kecuali dari mereka

yang melakukan dosa dan jelas bahwa sabda Nabi SAW, "Atau
muslim" terhenti pada pelaksanaan kewajiban-kewajiban batin dan

zhahfu, sebagaimana dikatakan oleh kebanyakan orang.

Sebuatr kelompok berpendapat, "Bisa saja menjadi munafik
yang tidak ada keimanan dalam hatinya." Kelompok inilah yang
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berpendapat, "Orang-orang Arab yang disebutkan adalah orang-orang

munafft yang tidak ada keimanan dalam hatinya." Pendapat inilah
yang didukung oleh kelompok-kelompok lain seperti Muhammad bin

Nashr, dan kebanyakan dari mereka berkata, "Mereka bukanlah

kelompok dari orang-orang munafik yang tidak diterima amal

perbuatannya, meskipun ada ciri-ciri kemunafikan pada sifat mereka.

Namun terdapat juga pada diri mereka pengakuan yang menyebabkan

diterimanya amal perbuatan mereka oleh Allatr SWT. Inilah yang

menyebabkan mereka tetap disebut sebagai orang muslim."

Sejalan dengan ini Allah SWT berfinnan, "Dengan menunjuki
lramu kepada keimanan jika kamu adalali orang-orang yang benar."
(Qs.Al Hujuraat lagl: 17)

Begitu juga pendapat mereka atas orang yang melakukan
perzinaan, pencurian, dan sebagainya yang menyebabkan seseorang

dicabut l6simananriya meskipun di hatinya masih ada pengakuan.

Tiga pendapat itulah yang paling benar mengenai status mereka

Abu Thalib berpendapat batrwa seseorang menjadi tercela

lantaran meninggalkan kewajiban dari orang-orang yang dilembutkan
hatinya dan tidak memberi apa-apa.

Ia berpendapat batrwa keimanan orang lain lebih utama daripada

keimanan orang tersebut.

Sementara itq kebanyakan orang berpendapat bahwa penetapan

keislaman bagi mereka tanpa penetapan keimanan, sama seperti
penetapannya kepada omng itu batrwa ia muslim tanpa iman,

keduanya tercela.

Nabi SAW bersabde "Sesempurnanya kcimanan seorang

mubnin adalah yang pating baik akhlafuya."32a

32' Hadits ini telah di-takhrij sebelurnnya.
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Keimanan yang lain tidak menjadi hilang.

Allah SWT berfrrrnarL "Tidak sama di antara knmu orang yang

mena/kahlcan (hartarrya) dan berperang sebelum penaHukan
(Maklrah). Merelra lebih tingi derajatnya daripada orang-orang yang
menaflrohkan (hartanya) dan berperang sesudah itu. Allah
menjanjtlran kepada masing-masing merelca (balasan) yang lebih
baik." (Qs. Al Hadiid [57]: l0)

Dua jenis keimanan tersebut telatr disepakati oleh kaum muslim

dan telatr disabdakan oleh Rasulullah SAW, uApabila seorang hokim

telah berijtihad dalam memutuslran sesuatu dan ia benar (dengan

ijtihadnya), maka ia mendapat dua kcbaikon, sedanglcan apabila ia
salah maka ia mendapat satu kebaikan."3z'

Beliau SAW sempat berkata kepada Sa'ad bin Mu'adz ketika ia
menjadi hakim bani Quraizhah, "Aht telah memberlalatknn kepada

merelra huhtm yang digunakan oleh Penguasa tujuh laptsan

langit.u326

Beliau SAW biasanya berpesan kepada tentara-tentaranya yang

hendak berperang, *Apabila kalian mengepung sebuah benteng dan
penghuni benteng tersebut meminta kalian menetapkon hukum Allah
SW bagi mereka, maka janganlah kalian terapkan hukum Allah SW
bagi mereka, lcarena sesungguhnya kalian tidak mengetahui hukum

Allah SW sepertt apa yang berlalat bagi mereko, akan tetapi
gunalranlah ke bij atrnnmu dan trcbij akan sahabat-s ahabatmu. "i27

Ketiga hadits tersebut termasuk hadits-hadits shahih.

"' Al Bukhari dalam pembahasan tentang konsistensi (7352); Muslim dalam
pembahasan tentang peradilan (15 I 17 I 6)

"u Al Bukhari dalam pembahasan tentang jihad (3043); Muslim dalam pembahasan
tentang j ihad dan perjalanan perang (64/ l7 68).

327 Muslim dalam dalam pembahasan tentang jihad dan perjalanan perang (3/1731),
Abu Daud dalam dalarn pembahasan tmtang jihad dan perjalanan perang (2612).

&;i

+*t
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Hadits tentang Nabi Sulaiman AS, "Dan aku memohon

keb ij atran yang s elaras dengan kebii akan-Mu."32B

Teks-teks tersebut menunjukkan hal-hal yang telah disepakati

oleh para sahabat dan tabi'in, bahwa salah satu dari dua orang dapat

saja mendapat kekhususan dari Allah SWT dengan ijtihad yang

dihasilkan dari ilmu yang ia miliki dan tidak dimiliki oleh yang lain.

Sementara yang satunya lagi mendapat satu kebaikan dan tidak ada

dosa atas hal tersebut.

Ilmu dan pengamalan atas ilmu, baik dalam batin maupun

zhahi, menjadi pengkhususan bagi orang tersebut dan merupakan

nilai tambah bagi keimanannya. Inilatr keimanan yang wajib ada

padanya, karena ia mampu mendapatkannya, namun tidak wajib bagi

orang yang satunyalagi, karena ia tidak mampu. Orang yang pertama

tadilah yang mendapat keutamaan dari iman yang wajib ada padanya,

sementara yang satunya lagi tidak wajib ada padanya karena

ketidakmampuannya.

Kondisi itulah yang terjadi pada umat yang permasalahan teori

serta praktek menjadi hal yang dipertentangkan. Jika salah satu dari

kedua orang tersebut memiliki kekhususan dengan makrifat yang

benar pada satu perkara yang s:rm4 sementara yang satunya lagi
menggunakan ijtihad yang dibarengi dengan ketidakmarnpuannya,

maka kedua orang tersebut telatr melakukan perbuatan terpuji, dan

masing-masing mendapat pahala serta keimanan.

Seandainya kita meninggalkan apa yang diperintatrkan dalam

syariat tersebut, maka hal inilah yang akan menjadi penyebab celaan

dan hukuman bagi kita. Para nabi sebelum masa kita tidak dicela

karena meninggalkan hal tersebut, akan tetapi Nabi Muhammad SAW
mendapat keutamaan dari Allatr SV/T atas nabi-nabi yang lain, dan

32t An-Nasa'i dalam pembahasan tentang masjid (693), Ibnu Majatr dalam
pembahasan tentang menegakkan shalat (l40E).
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umatnya mendapat keutamaan atas umat-umat yang lain tanpa adarrya

celaan dari para nabi dan umat-umatnya.

Begitu juga apabila seseorang tidak diwajibkan memiliki
keimanan kecuali dengan apa yang disanggupi olehnya, dan dia

melakukan perbuatan sesuai kesanggupannya tersebut, maka ia berhak

atas surga rlan apa yang telah Altah SWT janjikan kepadanya

Apabila omng yang semisal ini disebut muslim dan tidak disebut

mukmirl, maka ia akan masuk ke dalam kelompok orang-orang yilrg
dijanjikan surga dari merekq yang mendapat sebutan muslim tidak

mukmin sebagaimana orang-orang badui tadi dan orang ymtg

disebutkan dalam sabda Rasulullah SAW, *Atau muslim"32e dan

sernua orang muslim yang keimanannya dinafikan seperti pezina,

p€mabuh pe,ncuri, orang yang tetangganya tidak aman dengan

tindakannya, omng yang tidak menginginkan saudaranya mendapat

kebaikan sebagaimana dirinya, dan yang lainnya.

Janji Surga Diloitkrn dengan Keimanan

Sesungguhnya Allah SWT tidak mengaitkan janji surga kecuali

dengan status keimanan, bulon status Islam. Namun dengan ini
semua, Allah SWT tidak berfirnan, "Sesungguhnya surga dijanjikan
bagr kaum muslim", tidak juga Dia berfirman, "Allah SWT

me,njanjikan surga bagi kaurn muslim." Akan tetapi Allah SWT

menyebrlkan hal yang demikian bersama dengan iman, sebagaimana

yang difirmankan'Nyq *Allah menjanjikan kepada orang-orang

mubnin lelaki dan perempuan, (akan mendapat) surga yang di
bav'afurya mengaltr sungai-sungai." (Qs. At-Taubatr l9l: 72)

Allah SWT mengaitkan janji-Nya dengan keimanan yang

mutlak atau terikat dengan perbuatan baik, antara lain:

3D Hadfu initelah dfuatfuii sebelumnya.
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"sesungguhnya orang-ordng yang berimon dan mengerjakan

amal shalih, mereka itu adalah sebaik-baik makhluk Balasan mereka

di sisi Tuhan merelra ialah surga Adn yang mengalir di bowahnya

sungai-sungai" (Qs.Al Bayyinah [98]: 7-8)

"Dan sampaikanlah berita gembira kcpada mereka yang

bertman dan berbuat batk, bahwa bagi mereka disediakan surga-

surgayang mengalir sungat-sungai di dalamnya- Setiap mereka diberi

rezeki buah-buahan dalam surga-surga itu, mereka mengatakan,

'Inilah yang pernah diberikan kepada kami dahula'." (Qs. Al Baqaratr

lzJ: 2s)

"sesungguhrrya orang-orang yang beriman, mengerialcan amal

shalih, mendtrikan shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat

pahala di sisi Tuhanrrya. Tidak ada kckhawatiran terhadap mereka

dan tidak (pula) mereka bersedih hati;' (Qs. Al Baqaratr [2]: 277)

"Adapun orang-orang yang beriman kepada Allah dan

berpegang teguh kcpada (agama)Nya niscaya Allah akan

memasukkan mereka ke dalam rahmat yang besar dari-Nya (surga)

dan limpahan larunia-Nya Dan menunjuki mereka kcpada jalan yang

lurus (untuk sampai) kepado-Nya.' (Qs.An-Nisaa' [a]: 175)

"Dan or(mg-orang yang beriman don mengerjakan amalan-

amalan yang shalih, kclak akan Kami masukkan mereka ke dalam

surga yang di dalamnya mengalir sungai-sungai; kckal mereka di
dalamnya; mereka di dalamnya mempury,ai istri-istrt yang suci, dan

Kami masukkan mereka kc tempat yang teduh lagi nyaman " (Qs. An-
Nisaa' [$:57)

"Dan siapakah yang lebih benu perkataannya daripada

Allah?" (Qs. An-Nisaa' [al:l22)
"Adapun orang-orang yong beriman dan mengerjakan amalan-

amalan yang sholih, maka Allah akan memberikan kepada merelw
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dengan sempurru pahala amalan-amalan merela; dan Allah tidak

menyukai orang-orang yang zhalin." (Qs. Aali'Imraan [3 ] : 5 7)

*Allah telah menjanjilcan lcepada orang-orang yang bertman

donyang beramal slwlih, (balwa) untuk mereka ampunan dan pahala
yutgbesm." (Qs.Al Maa'idah [5]: 9)

"Barangsiapa yang beriman dan mengadakan perbaikan, maka

tak ada kckhavtatiran terhadap mereka dan tidak pula mereka

bersedih luti." (Qs.Al An'aam[6]: 48)

"Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal
yang shalih, Kami tidak memtlatlkan kewajiban kepada diri seseorang

melatnlran selrador kesanggupannya, mereka itulah penghuni-

penghuni surga; mereka kekal di dalamnya." (Qs. Al A'raaf Ul a2)

Janji akan surg4 kasih sayang di akhira! dan keselamatan dari

.adzfr, terkait dengan status keimanan yang mutlak dan amal

perbuatan baik. Kemutlakan ini 
-sebagaimana 

dijelaskan

sebelumnya- mencakup segala jenis perbuatan yang diperintatrkan

oleh Allatr SWT dan Rasul-Nya serta tidak terkait dengan status

keislaman.

Andai saja ada orang yang datang dengan keimanan sesuai

dengan kemampuannya, dan ia tidak sanggup mengetahui detail

keimanan tersebuL maka ia disebut muslim, bukan mukmin, dan ia

berhak atas surgq karena surga merupakan tempat orang-orang

muslim, meskipun bukan mukmin, sedangkan hal yang benar tidaklah

demikian.

Surga tidak terkait kecuali dengan keimanan. Pernyataan ini -juga- yang dijadikan landasan oleh kelompok yang berpendapat,

"Sesungguhnya tidak semua orang muslim termasuk dalam kelompok

kaum beriman yang dtjanjikan surga." Jika demikian, niscaya janji
surga akan terkait dengan status keislaman, seperti kaitannya dengan

status keimanan, status ketalovaan, dan status kebajikan, sebagaimana

473



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h
tercantum dalam firman-Nya, "Sesungguhnya orang-orang yang

bertalwa itu di dalam taman-taman dan sungai-sungaf." (Qs. AI

Qarnar [5a]: 5a)

" Se sungguhnya or ang-or ang yang bonyak b erb akti b enar -b e nar

berada dalam surga yang penuh l<enibnatan " (Qs. Al Infithaar [82]:
13)

*Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada

kekhawatiran terhadap merelra dan ttdak (pula) merelra bersedih hoti.

(Yaitu) orang-orang yang beriman dan merekn selalu bertalwa. Bagi

merelra bertta gembira di dalam kehidupan di dunia dan (dalam

kehidupan) di aHirat. Tidak ada perubahan bagi kalimarkalimat
(janji-janji) Allah. Yang demikian itu adalah lcemenangan yang

besar." (Qs. Yuunus [0]: 6244)

Sementara itu, jalur yang dilalui oleh Islam berbeda dengan jalur

ini, diketatrui batrwa objek dari status keislaman ini tidak otomatis

menyangkut dengan objek dari status keimanan, kebajikan,

ketakwaan, dan mereka yang mendapat predikat wali-wali Allatl
SWT, karena status keislaman juga mencakup kelompok yang

mendapatkan ancaman, meskipun Allah SWT memberikan pahala

karena ketaatannya, seperti jika di dalam hatinya terdapat keimanan,

rurmun ia tetap tidak lepas dari adzab, seperti jika ia memiliki sifat

munafik di dalam hatinya.

Mereka yang seperti itulah yang mendapatkan siksaan dari Allah
SWT. Namun, mereka tidak selamanya berada dalam siksaan, karena

di hati mereka masih terdapat setitik atau lebih keimanan.

Iman Pelaku Dosa Besar Berkurang

Ini juga yang akan dialami oleh mereka yang melakukan dosa-

dosa besar, yang keimanannya berkurang. Apabila di dalam hati

mereka terdapat satu tanda kemunafikan, maka ia akan diadzab

karenanya apabila Allah SWT tidak mengampuninya. Tapi ia tidak
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yang memiliki iman, akan tetapi keimanan mereka dikotori oleh

kemunafikan. Penyebutan munafik terhadap mereka lebih utama

daripada penyebutan briman, apalagi jika mereka lebih dekat dengan

kekafiran dibanding dengan keimanan.

Mereka masuk dalarn status keimanan dalam hukum-hukum

duniawi, sebagaimana orang-oftmg yang benar-benar munafik. Hal ini
ditcarenakan di dalam diri mereka terdapat keimanan yang

memasulftan mereka ke dalarn panggilan Allah SWT, sebagaimana

tercantum dalam fir:nan-Ny4 "Watrai orang-orang yang beriman",
yang panggrlan ini mencakup perintah kepada mereka untuk

melakukan hal yang bennanfaat dan larangan atas segala hal yang

merugikan diri mereka, dan mereka memerlukan ini semua.

Apabila keimanan yang terdapatpada diri mereka terwujud pada

pengejewantahan panggilan tadi, maka tidak ada masalah, akan tetapi
jil<a tidak, maka mereka tidak beda keburukannya dengan orang yang

b€Dar-b€nar munafik. Orang yang munafik tadi masuk ke dalam

pedntah atau larangan ini. Perbuatannya juga bermanfaat baginya di
drmia Mereka ikut dibangkitkan bersama-sama dengan orang beriman

pada Hari Kiamal dan mereka memiliki ciri-ciri yang membedakan

mereka dengan agama-agama lain, seperti ciri yang terdapat pada

mereka pada kehidupan di duniq hioggu datanglah kebenaran yang

nyata, "Pada hfit l@tika orang-orong munafik laki-laki dan

Wremlruan berkata kcpada orang-orang yang bertman, 'Tunggulah

kami supaya kami dapat mengambil sebagian dari cahayamu'.

Dikatokan (l@pada mereka), 'Kembalilah lcamu kc belakang dan

cuilah sendiri cahrya (untubnu)'. Lalu diadakan di antara merelro

dinding yang mempunyai pintu. Di sebelah dalamnya ada rahmat dan

di sebelah luonya dari situ ada silua. Orang-orang munafik itu
menorygil mereka (orang-orang mulonin) ser$ya berlata, 'Bulcankah

koni dalrulu bersana-sama dengan kamu'? Mereka menjmrtab,

'Benfr, tetryi kmnu merrcelakakan dirimu sendiri dan menunggu
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(kehancuran kami) dan lcamu ragu- ragu serta dttipu oleh angan-

angan lcosong sehingga datanglah ketetapan Allah; dan kamt telah

ditipu terhadap Allah oleh (syetan) yang amat penipu. Maka Pada
hari ini tidak diterima tebusan dari kamu dan tidak pia dari orory-
orang lrafir. Tempat kamu ialah neralra. Dialah tempat berlindangmu

Dan dia adalah sejahat-jahat tempat kembali'." (Qs.Al Hadiid [5{:
13-1s)

"sesungguhnya orang-orang munafik itu (dttempatkon) pada

tingkatan yang paling bowah dari neraka. Dan kamu sekalt-kali fidak

alran mendapat seorang penolong pun bagi mereka. Keczali orang-

orang yang tobat dan mengadakan perbaikan dan berpegory teguh

pada (agama) Allah dan tulus ikhlas (mengerjokan) agama mereka

karena Allah. Mako mereka itu adalah bersama-samo orumg yang

beriman dan lcelak Allah akan memberikon lcepada or(mgqrangyang
beriman palnla yang besar." (Qs. An-Nisaa' [4]: 145-146).

Apabila seorang hamba melakukan perbuatan baik dengan

diniatkan kepada Allah SWT, maka inilah Islam yang me,rupakan

ajaran Allah SWT. Keimanan mereka yang menyebabkan merreka

dibangkitkan bersama orang-orang beriman pada Hari Kebangkitm-

Apabila ada dosa pada yang menyebabkan adzfr, maka mereka

mendapat siksa, namun akan dikeluarkan dari neraka apabila di dalam

hatinya terdapat keimanan, walau sebesar benih dan telah ternodai

oleh kemunafrkan.

Allah SWT berfirman mengenai mereka, "Maka mereka itu
odalah bersama-sama orang yang beriman dan kelak AAah akfri
membertlran kcpada orang-orang yang beriman pahala yang besm-"
(Qs. An-Nisaa' [4]: 146)

All4h SWT tidak menyebutkan "mereko berimon", baik
keimanan kepada Allah, kepada malaikat, Kitab-Kitab suci, mauprm

para rasul-Nya, tapi disebutkan "merel(n itu adalah bersama or(mg-

orang beriman". Akan tetapi, perbuatan baik dan keilfilasannya
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kepada Allah SWT menjadikan mereka masuk ke dalam hukum

orang-orang beriman, "Dan mereka adalah orang-orang yang

beriman."

Telatr dijelaskan pada halaman-halaman sebelumnya tentang

keutamaan orang beriman. Barangsiapa memiliki keimanan yang

wajib, maka ia layak mendapat surga. Barangsiapa memiliki tifat
mwrafik dan melakukan perbuatan dosa besar, maka ia termasuk

kelompok yang mendapat ancaman dari Allah SWT. Keimanan

mereka tetap mendapat tempat di sisi Allah SWT dan menjadi kunci

yang mengeluarkan mereka keluar dari siksa neraka, meskipun

keimanannya hanya sebesar btji atom. Mereka tidak berhak

menyandang status mutlak yang berkena:rn dengan jaminan surga

tanpa melewati adzab.

Kesimpulannya adalah: dalarn diri manusia bisa saja terdapat

satu tanda keimanan bersamaan dengan tanda kekufuran atau

kemunafikan, dan orang tersebut masuk ke dalam lingkup status

muslim" sebagaimana dinyatakan oleh Imam Ahmad.

Selain itu, dalam diri manusia bisa terdapat tanda keimanan

brsamaan dengan tanda kemunafikan dan dapat menyandang status

muslim. Dalam diri orang tersebut terdapat satu tingkat kekufuran
yang tidak me,ngeluarkan dia aari tingt<up Islam secara menyeluruh,

sebagaimana diistilahkan dengan kekufuran tanpa kekufuran oleh para

sahabat 
-seperti 

Ibnu Abbar-. Pernyataan inilah yang banyak

dirmgkapkan oleh mayorias kaum salaf, dan status ini juga yang

dinyatakan oleh Imam Ahmad dan imam lainnya yang menyatakan

status untuk pencuri, pemabuk, dan jenis orang lainnya, yang

tercantum dalam saMa Rasulutlah SAW, "Sesungguhnya.r-dia

b ukanlah s e o r ang mubn i z.'330

'* Hadits ini telah di-takfuii sebelumnya
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Mereka yang tercantum dalam hadits ini disebut orang muslim

yang tidak beriman. Para imam dan kaum ulama terdatrulu

menyatakan pendapat penafian status keimanan bersama dengan

penetapan status muslim dalam safu orang yang sama berdasarkan

dalil dari Al Qur'an dan hadits. Begitu juga pernyataan mereka yang

berbunyi bahwa seseorang dapat disebut muslim dan memiliki sifat

kekafiran yang tidak mengeluarkannya dari agam4 yang diistilahkan

dengan kekufuran tanpa kekufuran, sebagaimana dikatakan oleh Imam

Ibnu Abbas dan para satrabat mengenai tafsir firman Allah SWT,

"Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang dtturunkan

Allah, malra mereka ttu adalah orang-orailg yang knfir." (Qs. Al
Maa'idatr [5]: aa)

Mereka berkata, "Maksudnya adalah kekufuran yang tidak
mengeluarkan seseorang dari agam4 atau kekufuran tanpa kekufuran,

kefasikan tanpa kefasikarL dan keztraliman tanpa kezhaliman.

Ini juga yang diamini oleh Lnam Al Bukhari, sebagaimana

tercantum dalam Ash-Slwhih, pembahasan tentang imarU yang

menjadi pembuka Ash-Slahih tersebut. Beliau mengakui pendapat

Ahlus-Sunnah wal Jatrla'rh, dan di dalamnya terdapat argurnen atas

pendapat kelompok Murj i' ah.

Imam Al Bukhari merupakan salah satu sosok yang mendukung

pendapat Ahlus-Sunnatr wal Jaura'ah, madztrab para sahabat dan

tabi'in.

Ulama Sepakat bahwa Nama Islem Tetep Berleku pada

Orang-Orang Munafik

Para ulama telah sepakat batrwa status keislaman s€cara zhahir
juga berlaku atas kelompok munafik. Golongan munafik memeluk
agama Islam secara fisik, melaksanakan perintah-perintah agama

seperti shalat, z** haji, dan jihad. Nabi SAW juga memberlakukan

hukum-hukum Islam terhadap mereka
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Para ulama sepakat batrwa barangsiapa dari kelompok munafik
yang tidak memiliki keimanan sama sekali, maka mereka termasuk

golongan yang tercantum dalam firman Allah SWT berikut ini,

"Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkon) pada

tingkatanyangpaling bav,ah dari neralca." (Qs. An-Nisaa' [a]: la5)

Padaayat ini terdapat dua jenis bacaan (qira'at) padakata da ra
lca Gnling bawatr), yaitu dengan mensukunkan huruf ra' (darku) dan

dengan memfathahkan huruf ra' (daraht).

Abu Al Husain bin Faris berkat4 "Surga terdiri atas beberapa

tingkatan (derajat), dan neraka terdiri atas beberapa tingkatan

{dnokat)".

Adh-Dhahhak berkata, "Kata daraj berlaku jika sesuatu terdiri
atas tingkatan yang lebih tinggi."

Sementara itu, kata doak bedaku jika tingkatan yang ada lebih

rendah.

Orang-orang yang menampakkan keislaman satu sama lain

b€rada di tingl<atan yang lebih tinggi, itu adalah Rasulullatr SAW,

sebagaimana disabdakan oleh beliau -{alam sebuah hadits shahih-
berikut ini:

"Jikn kolian mendengar suara seorang muadzin, maka

katakanlah seperti yang ta katakan. Kemudian berdoalah kepada

Allah SW agu aht mendapat wastlah, karena sesungguhnya di
surga terdopat sebuah tingkatan yang hanya dibertlcan kepada satu

or(mg lumba-Nya. Aht berlurap ahtlah yang menjadi hamba

tersebut. Buangsiapa mendoakan wasilah untuklat, maka ia akan

mendopukan syafaat dartfu pada Hari Kiamat.'t3r

"t Muslim @ape,mbahasan tentang shatat (l IBM).
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Pada sabda beliau, "Alat berharap akulah" sama dengan sabda,

"sesungguhnya ahtii2 sangat berharap menjadi hamba-Nya yang

paling Hrusyu dan paling mengetahui lretentuan-ketentuan-Nya" .

Tidak dapat disangkal bahwa beliau SAW adalah orang yang

paling khusyu di antara umat-umatnya dan yang paling mengetahui

ketentuan- ketentuan-Nya.

Begitu juga sabdanya, "Doaku disembunyikan sebagai syafaat

untuk umatht pada Hari Kiamat. Hal itu akan dperkcnonkan Allah
SW untuk orang yang wafat tanpa memusyrikan Allah SWT dengan

sesuatu apa pun."333

Sabdanya, "Sesunggurrya alru berharap agar kalian menjadt

s e t e ngah p e nduduk sur ga."334

Hadits-hadits tersebut dan hadits lainnya yang berkaitan dengan

hal tersebut merupakan landasan yang digunakan oleh Imam Ahmad

dan lainnya, ymB menyatakan tentang pengecualian dalam iman yang

akan kita bahas pada tempatnya nanti.

Maksudnya, sebaik-baik orang mukmin berada di tingkat yang

lebih tinggi di dalam surgq sedangkan orang munafik berada di
tingkat yang paling rendah di neraka, meskipun mereka menampakkan

keislamannya di dunia serta melaksanakan hukum-hukum Islam

secara fisik. Jika dalam diri mereka terdapat keimanan dan sifat
munafik, maka mereka disebut muslim, atau dengan kata lain bukan

munafik mutlak.

Apabila kemunafikannya lebih banyak, maka mereka tidak
layak menyandang status mukmin, karena status munafik lebih layak
bagi mereka. Seperti jika sesuatu memiliki warna hitam dan putih,

"' Hadits initelah di-takhrij sebelumnya.
333 Hadits initelah di-takhrij sebelumnya.

"o Al Bukhari pada pembahasan tentang para nabi (334E) dan Muslim pada
pembatrasan tentang imarl. (329 D22).
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namun warna hitamnya lebih banyak dari warna putihnya, maka

penyebutan hitam akan lebih layak dibanding penyebutan dengan

warna putih.

Allah SWT berfirnan, "Merelra pada hari ttu lebih dekat

lrepada kekafiran daripada kcimanan." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 167)

Sedangkan apabila keimanannya lebih banyak, namun juga ada

sifat kemunafikan, maka ia layak mendapat ancaman dari Allah SWT,

namul tidak -juga- termasuk kelompok beriman yang dijanjikan

surga. Inilah alasan yang yang dinyatakan oleh Muhammad bin Nashr

dari Imam Ahmad. Saya tidak melihat kerenggangan atau lainnya dari

pemyataan yang saya terima dari perkataan Imam Ahmad.

Muhammad bin Nashr berkata, "Dihikayatkan oleh yang lain

bahwa Imam Ahmad berkata: Barangsiapa melakukan empat

perbuatan ini; beruin4 mencuri, meminum Htamr, nuhbah

(merampok)"t y*g menarik perhatian orang lain kepadanya, atau

perkara yang sama, atau lebih dari itu, maka dia disebut muslim, tapi

aku tidak menyebutnya mukmin. Barangsiapa melakukan maksiat,

maka kita menyebutnya omng mukmin yang berkurang

keimanannya."

Pemilik pemyataan tersebut berkata, "Ketika Nabi SAW
menafikan stahrs keimanannya" aku menafikannya, sebagaimana

dilakukan Rasulullah SAW. Namun Rasul tidak menafikan hal

tersebut kecuali kepada para pelaku dosa besar. Kalau tidak, orang

mukrnin yang melalarkan dosa-dosa kecil menjadi terhalang oleh

perbuatan dosa kecil tersebut dari amal-amal baiknya dan usatranya

rurtuk menghindari dosa besar. Akan tetapi, disebut kurang beriman

dibanding dengan mereka yang berusaha menghindari kemaksiatan.

Barangsiapa menunaikan kewajiban berimaru namun mencampurinya

335 Nrma atas segala sesuatu yang dirampok. Lih. Al Mbhbah Al Munir, enti: na ha
ba.
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dengan perbuatan maksiat, lalu tertutupi olehnya maka derajatnya

menjadi berkurang dibanding dengan orang yang tidak melakukan

kemaksiatan.

Mereka yang dinafikan oleh Rasulullah SAW keimananny4

kami nafrkan pula, sebagaimana Rasul lakukakan. Meskipun dalam

diri mereka terdapat pengakuan dan pembenaran yang merupakan asal

dari iman, namun mereka telatr meninggalkan apa yang seharusnya

dilakukan untuk meraih keimanan. Kemunafftan dan keimanan dapat

berkumpul dalam diri seorang hamb4 begitu juga kekafiran dan

keimanan. Keimanan yang mutlak hanya bagi hamba-hamba-Nya

yang layak mendapatkan janji surga.

Mungkinkah Terkumpul Sifat Munafik dan Iman Dalam

Diri Seorang Hamba?

Sekelompok pengikut nafsu yang berasal dari kelompok

Khawarij, Muktazilah, Jahmiyah, dan Murji'ah, baik pemukanya

maupun pengikut bias4 berkata "Sesungguhnya tidak mungkin sifat

munafik dan iman terkumpul dalam diri seorang hamba."

Batrkan sebagian dari mereka mengaku adanya ijma'atas hal

tersebut.

Telatr disebutkan oleh Abu Al Hasan dalam beberapa kitabnya

mengenai Uma'atas hal tersebut.

Dari sini mereka telatr melakukan sebuah kesalahan dan

pelanggarari atas apa yang tercantum dalam Al Qur'an, Sunnah, dan

riwayat para satrabat serta tabi'in, ls1s4naan dengan pelanggaran atas

logika nyata.

Bahkan Khawarij dan Muktazilatr menggiring pernyataan sesat

ini dengan berkata, "Tidak bertemu dalam diri satu orang ketaatan

yang layak mendapatkan pahala dan kemaksiatan yang layak

mendapatkan hukuman. Tidak juga bertemu dalam diri seseorang sifat
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terpuji dari satu sisi dan sifat tercela dari sisi yang lain. Tidak juga

sifat dicintai dan dielu-elukan pada satu sisi namun dibenci dan

dilaknati di sisi yang lain."

Tidak dapat digambarkan batrwa seseorang masuk surga dan

neraka menurut pendapat mereka omng yang telah masuk salah

satunya maka ia tidak memasuki yang lainnya. Dengan demikian

mereka mengingkari keluarnya seseorang dari nerak4 begitu juga

syafa'at untuk penghuni neraka Juga dihikayatkan oleh golongan

fanatik kelompok Murji'ah bahwa mereka juga menyetujui pendapat

ini, bahkan mereka berpendapat bahwa pelaku dosa besar akan masuk

surga dan tidak memasuki nerake pendapat ini berlawanan dengan

pendapat sebelumnya.

Sementara lfiL pengikut Ahlus-Sunnah wal Jamaatr, para

sahaba! para tabi'in, segenap urnat Islam dari ahli hadits, ahli fikih,
dan ahli mantik dari kelompok ulama fikih pengikut Murji'ah,
Karamiyah, Kulabiah, Asy'ariyah, dan Syiah 

-baik 
dari kelompok

Murjiah maupun di luarnyr--berpendapa! "Seseorang yang sama

dapat saja diadzab oleh Allatr SWT di neraka, kemudian dimasukan ke

dalam surg4 sebagaimana dikatakan oleh hadits-hadits shahih. Orang

yang memiliki keburukan ini diadzab dengan keburukannya, dan

dengan kebaikannya ia dimasukan ke dalam surga."

Telah disepakati oleh kelompok tersebut bahwa orang tersebut

melakukan kemaksiatan dan ketaatan.

Kelompok-kelompok tersebut tidak mempermasalahkan status

hukumnya akan tetapi mereka berdebat atas istilatr penyebutannya.

Kelompok Murji'ah -baik Jatrmiyah maupun di luar Jatrmiyah-
bahwa orang tersebut adalah mulrrnin dengan iman lang

sempuma.

Ahlus-Sunnah wal Jama'ah mengistilahkannya orang mukmin
dengan iman yang kurang, kalau tidak berkurang imannya maka ia

tidak akan menerima adzab. Sama dengan istilah yang telatr disepakati
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oleh kaum muslim, yaitu istilah orang yang kurang kebaikan dan

ketakwaannya, apakah mereka disebut orang beriman? Dalam hal ini
terdapat dua pendapat, dan pendapat yang benar adalah pemisatran

dari status mukmin. Jika ditanyakan tentang hukum duniawi orang ini,

seperti kewajibannya dalam kofarah, maka jawabannya adalah,

"Orang tersebut beriman, begitu juga statusnya dalam lingkup

panggilan perintah terhadap orang-orang beriman. "

Sedangkan jika ditanya tentang hukum akhirat, maka dikatakan

bahwa orang ini tidak termasuk ke dalam jenis orang beriman yang

dijanjikan surga, namun keimanan yang dimilikinya mencegahnya

dari keabadian siksa neraka. Keimanan itu juga yang menjadi sebab

masuknya ia ke dalam surga setelah ia menerima adzab di neraka.

Oleh karena itu, ada yang berkat4 "Orang tersebut beriman dengan

keimanannya, ia juga fasik dengan perbuatan dosa besamya. Atau

orang mukmin yang kurang keimanannya"

Kelompok Ahlus-Sunnatr dan Muktazilah yang tidak

menyebutnya orang beriman mengatakan 'kefasikan menafikan

keimanan" sebagaimana firman-Nya, "Sebtruk-buruk panggilan

odalah (panggilan) yang buruk sesudah iman;'(Qs. Al Hujurat [49]:
I l)

"Apakah orang-orang berimsn itu sCIna dengan orang-orang
yang fasik?" (Qs. As-Sajdah [32): I 8)

Nabi SAW bersabda, *Menghina seorang muslim adalah

lcefa s ilron, dan me mbunuhnya adal ah (tindakan) kchtfur an."33 
6

Atas dasar tersebut maka dalam diri sebagian orang bisa

terdapat sifat kekafiran bersama dengan keimanan.

Banyak perbuatan dosa yang disebutkan dalam hadits-hadits

Nabi sebagai sikap kufur, meskipur bisa jadi p€laku dosa tersebut

"t Hadits ini telah di-takhri sebelumnya.
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memiliki keimanan yang lebih besar dari biji atom di dalam hati

mereka yang menghindarkannya dari keabadian siksa neraka,

sebagaimana saMa beliau, *Menghina seorang muslim adalah

kcfasikaq dan membunuhnya adalah (indakan) kekufuran;'

"Janganlah kalian lcembali kepada kckufuran sepeninggalku,

kalion saling memenggal trepala satu sama lain."337 Hadits ini
diriwayatkan melalui banyak jalur dari Nabi SAW dan tercantum

dalam kitabkitab Shahth. Beliau SAW memerintahkan untuk

orang-orang dengan ucapan ini pada saat haji wada'.

Taman duhr" tindaten memenggal kepala tanpa alasan yang

berur adatah tindakan orang-orang kafir, karena itu tindakan ini
dipinjam untuk menyebut kekafiran. Senada dengan hadits ini, Allah
SWT berfiman, "Dan kalou ada dua golongan dari mereka yang

berimot ttu berprang hendaHah lramu damailcan antara kcduanya!

Tqi kalau Wg satu melanggm perjanjtan terhadap yang lain,

lundaklah yang melanggar perjanjtan itu lramu perangi sampai surut
kcmbali Wda perintah Allah. Kalau dta telah surut, damaikonlah
antua kc&tarya memtrut kcadilan, dan hendaHah kamu berlaku adil;

Allah mencintai orang-orang yang berlalru adil.

Orutg-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Orang-orang

berimwt itu sesungguhrrya bersaudara." (Qs. Al Hujuraat [a9]: 9-10)

Dari sini jelas batrwa mereka tidak keluar dari keimanan secara

menyelunrlr, akan tetapi terdapat dalam diri mereka apa yang disebut

dengan kekufuran yang jenisnya seperti yang dikatakan oleh para

sabab4 *Kehtftran tanpa kchtfuran." Begitu juga dengan sabda

Rasulullah SAW, "Barangsiapa berkata kepada saudaranya, 'Wahai

W, maka salah satu dari mereka telah menempati posisinya

(k$t71.;te Dahm hadits ini, Rasulullatr SAW menyebut kata

3n Al Bulfiui dalem bab *al-tlm (l2l) dan Muslim dalam bab *al-iman' (l l8/65)
3r Hadits itri tclah di4ahfuij sebelumnya
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"saudara" saat perkataan itu terjadi, dan salatr safu dari mereka telatr

menyamakan kedudukannya dengan kekafiran- Jika salah satu dari

mereka telah keluar dari agama Islam secara menyeluruh, maka tidak

akan disebut sebagai saudaranya, karena dalarn dirinya telah ada

kekufuran.

Begitu juga dengan sabdanya SAW, "Tidak ada seorang lelaki

yang menasabkan dirinya lcepada orang selatn ayahnya sementara ia

mengetahui, kecuali telah kafir.-33e

Dalam hadits lainnya, *Telah lrafir kcpada Allah SWT

barangsiapa melepaskan diri dari nasabnya meskipun nasabnya

rumit."34o

Sedangkan dari ayat Al Qur'an -yang 
sebagian lafazhnya telah

di-naskh- yaitu, "Janganlah knlian memberrci orang tua kalian

lrarena sebuah kekaJiran jika kalian membenci kcdua orang tua

kalian." Hal ini disebabkan hak-hak orang tua disamakan dengan hak-

hak Allah SWT, sebagaimana firman-Ny4 "Agar kamu bersythr
kepada-Ku dan lrcpada orang tuamu (dan) fupada-Kulah kalian akan

kembali;'(Qs. Luqmaan [31]: 14)

"Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangon

menyembah selain Dia dan hendaHah kamu berbuat baik pada tbu

bapalcrnu dengan sebaik-batlmya." (Qs. Al Israa' llTl:23)
Orang tua merupakan asal mula dari seseorang. Melalui

merekalah tedadi penciptaan, dan seorang anak merupakan hasil

usatra orang tua, sebagaimana difirmankan, "TidaHah berfaedah

"e Al Bukhari dalam bab "al-manaqib" (3508); Muslim dalam bab "al-iman"
(112/61) keduanya berasal dari abu dzar

'oo Ibnu Majah dalam bab "al-faraidh" (2744) keterangan dalam kitab zawaid,
"dalam hadits ini hanya terdapat dalam beberapa nukilan. Tidak disebut oleh
imalra al-mizzi dalam kitab "al-athraf', isnad hadits ini shohih, sedangkan aku
merasia ada beberapa yang ditambahkan oleh ibnu al{ouani".
Imam Darimi243D dan Ahmad (215/2)
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kepadoryo lurta bendanya dan apa yang ia usalukmr." (Qs. Al-
Lahab Ill]:2)

Pene,ntangan kepada mereka merupalcan salah satu tindak

kekufuran, karena penentangan terhadap mereka berarti penentangan

atas penciptaan Allah melalui mereka, yang berarti juga menentang

penciptaan dirinya oleh Allah SWT.

Telah disebutkan dalam bahasa kaum terdahulu, penyebutan

Tuhan dengan bapak. Dari sisi ini pr- bisa menjadi penyebab

kehrfiran. Akan tetapi kekufiran ini bukan berarti penentangan

kepada Sang Pencipta secaramenyelunrh. Akan kita bahas lebih lanjut
mengenai hal ini bersama de,ngan hadits-haditsnya

Maksudnya adalalL menyebutkan asal mula penyatuan yang

terdiri atas pengetahuan akan teks. Telah disebutkan perdebatannya

dengan merujuk kepada AI Qur'an dan Sunnah Nabi SAW. Apa yang

menjadi perdebatan antar kelompok dalam masalah iman dan Islarn ini
disebabkan sering digunal€nnnya kedua istilah ini, ditambah dengan

banyaknya pembahasan seputar kedua istilah ini.

IIal inilah yang akhinrya menyebabkan kerancuan pada

beberapa makna yang rlimilikinya Kemudian ditambah dengan sering

didengarnya kedua istilah ini dari orang-orang yang kurang

memahami makna keduanya. Salah satu yang menjadi penyebab

terjadinya hal tersebut adalah jika seseoraog mende,ngar arti dari

sebuah istilah yang digunakan pada satu bidang tef,tentu namrm tidak

memahami arti istilah tersebut pada bidang lainnya.

Bisa jadi makna yang saat itu ia dapatkan terkait dengan suatu

hubungan yang menghartrskan perincian dari makna istilah tersebut

pada bidang itrr, hingga akhimya orang ini mematrami bahwa makna

yang ia dapatkan itu juga berlaku pada bidang lainnya. Oleh karena

itu, langkatr yang terbaik adalah menelusuri istilah tersebut dengan

ilmu yang dimiliki hingga mengetatrui arti istilah tersebut secara

umum, sefta menyadari titik-titik kerancuan penggunaan istilatr
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t€rsehrt aga dapat menempatkan penggunaan istilah ini pada tempat

yang seharmya

Ditambah dengan kesadaran batrwa sebaik-baiknya perkataan

adalah pqkataan Allah SWT dan tidak ada penjelasan yang paling

gmblmg selain penjelasan-Nya. Ingatlatr bahwa segala sesuatu dari

agama yang telah disepakati dan dibuhrhkan oleh kaum muslim akan

l€bih b€rd lagi perdebatannya.

Kaum muslim -+aik Sunni maupun bid'i- telah sepakat atas

kewajiban himan kepada Allah SWT, para malaikat, Kitab-,Kitab-'

Nya para rasul-Nya, dan Hari A*hir. Mereka juga telah sepakat atas

keu4iiban melaksmakan shalat, zakat, berpuasq dan menunailan

haji.

Begitu juga kesepakatan mengenai ketaatan kepada Allah SWT,

ah rmgmta*m seseorang ke dalam surga dan tidak menerima
siksa. Seseorms yang tidak mempercayai batrwa Rasulullah SAW
*lalgh uhlsm Allah SWT kepadanya termasuk orang kafir.

Bcgiu juga dengan perkara-perlcara lain yang telah menjadi

potdasi W dan tiang penguat iman yang telah disepakati berkaitan

d€ngm istilah Islm dan iman.

Perdebdm yang ada 
-yang 

terletak pada hukum orang yang

ldryat ancarnan dari Allah SWT atau pada arti-arti yang berlaku
pada sebagian istilah- merupakan hd yang tidak seberapa jika
dibmding dcngan apa yang telatr disepakati bersama.

Meskipm bagi mayoritas umat, orang yang melakukan
pelanggran etas suaftr kebenaran yang telatr jelas berasd dari Al
Qu'm {21 $rrnnah dikenal berarti telah melakukan bid'ah dan

tsmaslk kelompok sesat. serta tidak mendapat t€mpat dan

tcgercryaan {si rrm-t, seperti kelompok Khawarij, Rawafidb dan

aadsiyah-
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Sgdangkan yang menjadi perdebatan antar pakar ilmu dan hadits

adalah perkara-perkara terperinci yang tersamar oleh kebanyakan

orang. Akan tetapi wajib mengembalikan kebenaran atas hal yang

diperdebatkan kepada Allah SWT dan Rasul-Nya.

Setelah merujuk kebenaran kepada Allah SWT dan Rasul-Nya

dalam perkara Islam dan imaru diketahui batrwa kedua istilah tadi,

meskipun penamaannya wajib, tetapi yang layak mendapatkan surga

hanyalah yang mendapatkan istilah mukmin muslim.

Kebenaran akan hal itu terdapat pada penjelasan yang tercantum

dalam hadits mengenai kisatr Jibril yang menyatakan bahwa agmra
dan pengikutnya terbagi atas tiga susunan:

l. Iluon(tertinggi)

2. Iman (pertengahan)

3. Islon (terendah)

Barangsiapa telah mencapai tingkatan tertinggi, maka telah
sampai pada tingkatan yang selanjutnya

Seorang yarng mulain adalah orang yang mukmin, orang )rang
mukmin adalah orang yang muslim, nanrn orang yang muslim belum
tentu muhin.

Pemeluk Ageme Terbegai Menjedi Trgr Tinglctu
S€perti ini juga yang Al Qur'an ajarkan, me,mbagi tingkatm

umatnya kepada tiga golongan, "Ketmtdion Kitab itu l(oni wtiskan
kepada orang-orang yang Kami pilih di antma lwmba-lwnba K@rri,

latu di antwa mereka ada yang mengoiaya diri mereko sendirt dur
di antwa mereka ada yang pertengahor don di antoa merelca ada
(pula) yang lebih dahulu berbuat kcbaikm dengan izin Allah Yotg
demikian itu adalah kouniayang onat besu." (Qs. Faafihir [35]:32)
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Seorang muslim yang belum melaksanakan kewajiban keimanan

adalah orang yang menganiayadirinya sendiri.

Orang yang berada di pertengahan adalah seorang mukmin

mutlak yang menunaikan kewajibannya dan meninggalkan larangan-

Nya-

Sedangkan orang yang lebih dahulu berbuat kebaikan adalah

orang muluin yang beribadatr kepada Allatr SWT seakan-akan ia

melihat-Nya.

Allah SWT telatr menyebutkan pembagian manusia atas tiga

golongan ini dalam surah Al Waaqi'alL Al Muthaffifiin dan Al-
Ghaasyiyah. Begitu juga dengan penyebutan oftmg-orang kafir.

Sedangkan di sini dibatras pembagran atas hamba-hamba-Nya yang

terpilih.

Abu Sulaiman Al Khathabi berkata, "Banyak orang yang salatr

pendapat pada masalah ini."

Az-Ztrhi berkat4 "Islam adalatr perkataan, sedangkan iman

adalah perbuatan."

Az-Znhi lalu memberikan dalil dari ayat Al Qur'an. Sementara

itu, yang lain beranggapan batrwa lslam dan iman merupakan satu hal

yang sam4 berdasarkan firman Allatr SWT, "Lolu Kami kcluarkan

orang-orang yang beriman yang berada di negeri kaum Luth itu. Dan

Kami tidak mendapati negeri itu, kecuali sebuah rumah dari orang
yang berserah dtri." (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 3t-36)

Al Khathabi pernah berkata, "Masalah ini pernah dibahas oleh

dua orang yang memiliki ilmu, masing-masing dari mereka memiliki
pendapat yang berbeda, lalu masing-masing dari mereka menulis

pendapatrya dalam sebuatr buku yang isinya mencapai 200 halaman."

Al Khathabi menambahkan, "Lebih baik jika masing-masing

mengaitkan istilah tersebut dengan beberapa kondisi dan tidak

menggeneralisasi, karena seorang muslim bisa menjadi mulonin pada
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beberapa kondisi, rutmun bisa juga kebalikannya Seorang mukmin

adalah muslim dalam kondisi apa pun, karena semua mukmin adalah

muslim, namun setiap muslim belum tentu mukmin Atas logika ini"

maka ayatyang membahas tentang iman dan Islam dapat ditakwilkan

dengan benar, dan perdebatan tentang keduanya dapat rlihilang&m-"

Menurutku Qbnu Taimiyah): Aku merasa salah sam dri
kedua orang yang diisyaratkan oleh Al Khathabi ----sebelumnyr-
adalah Muhammad bin Nashar. Aku mengetahui ia menyimpulkm
pemyataan Ahlus-Sunnah dan hadits, bahwa iman dan Islam adalah

safu kesatuan, dan tidak kuketatrui oftmg selainnya yaog

menyimpulkan hal tersebut. Sementara orang yang satunya lagr aku

rasa ...t0', namun aku tidak sempat mengadu argume,ntasinya

Pemyataan yang dipilih oleh Al Khathabi adatah p€,myaram )rmg
memisahkan keduanya. Hal yang sama dikatakan oleh Abu la'ffr,
Hamad bin Zaid, dan Abdurrahman bin Mahdi. Pernydaan ini juga

dikatakan oleh Ahmad bin Hanbal dan yang lain. Tidak aku tcmui

ulama-ulama terdatrulu yang mendebat pemyataan mereka Olch

karena itu, iman dan Islam dianggap sebagai satu hal yang snma

Mayoritas Ahlus-Sunnah berpendapat sama s€eerti yang tclah

disebutkan oleh Al Khathabi.

Disebutkan juga oleh Abu AI Qasim AI Asbahani 63a znaknya

yang bernama Muhammad, yfrg membedah krtab Lluslim, dm ulma
selain keduanya, batrwa pendapat yang terpilih dikalangan Ahlus-
Sunnatr adalah yang tidak menamai pencuri dan puina derrgan

sebutan mukmin, sebagaimana ditunjukkan oleh teks-rcks aganna-

Telah disebutkan oleh Al Khathabi dalam Symh Al h*hoi
bahwa masing-masing memiliki keterkaitan tersendiri bersamaan

dengan perbedaannya.

"t Teks asli tersamar

191



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Dikatakan juga oleh Al Baghawi dalam Syarh Sunnah batrwa

Nabi SAW telah menjadikan Islam sebagai istilah atas segala

perbuatan yang terlihat secara fisik dan iman sebagai istilatr atas

keyakinan yang tersembunyi.

Namun yang sebenamya bukanlah demikian, karena perbuatan

bukanlah cakupan istilah iman atau keyakinan di hati, juga bukan

cakupan Islam. Pemisahan keduanya adalatr pemisahan secara

menyeluruh, dan keduanya adalah satu kesatuan yang terangkum

dalam sebuah istilatr "agamd'. Oleh karena itu, Nabi SAW bersabda,

"Ini datang Malaikat Jibril yang akan mengajarlcan kepada kalian

tentang agama lcalian."3a2

Keyakinan dan perbuatan merupakan lingkup dari iman dan

Islam tanpa pemisahan, seperti ditunjukkan oleh fimran Allah SWT,

"Sesungguhnya agama di sisi Allah SW adalah Islam-" (Qs. Aali

'Imraan [3]: 19)

"Dan telah Ku-ridlui Islam itu jadi agamo bagimu." (Qs. Al
Maa'idah [5]:3)

"Barangsiapa mencari agamo selain agama klam, maka sekali-

lrali tidaHah akan diterima (agama itu) daripadonya, dan dia di
alrhirat termasuk orang-orang yang rugi." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 85)

Di sini dijelaskan batrwa agama yang diridhai dan diterima oleh

Allah SWT adalah Isl,m. Sebuah agama tidak menjadi tempat

keridhaan dan penerimaan kecuali keyakinan menyatu dengan amal

perbuatan.

Menurutku (Ibnu Taimiyah): Pemisatran yang dilakukan Nabi
SAW pada hadits tentang kisah Jibril tadi, meskipun menunjukkan

batrwa tingkatan tertinggi adalah ilaan, dan ihsan ini terangkum

3t2 Hadits initelah dt-takhrij sebehmnya-
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didalamnya iman. Begitu juga iman telatr mencalcup Islam, namun

hadits ini tidak menunjukkan makna yang sebaliknya.

Jika diartikan bahwa hadits ini menunjuk pada keterkaitan, maka

hal ini terdapat jelas dalam hadits yang menjabarkan bahwa

penyebutan istilah ini berbeda dengan penyebutan yang lainnya. Akan

tetapi penelaatran yang mendalam menunjukkan bahwa arti istilah ini
berbeda saat berdiri sendiri dan saat dihubungkan dengan istilah lain,

seeerti yang telatr dijelaskan.

Barangsiapa memahami hal ini maka ia tidak akan menemui

permasalahan rumit yang menjadi perdebatan antar kelompok pada

masalah iman dan lainnya. Kemudian pernyataannya yang

menjelaskan batrwa agarna tidak menjadi tempat keridhaan dan

penerimaan kecuali keyakinan menyatu dengan amal perbuatan,

g arti bahwa amal perbuatan harus dibarengi dengan

keimanan. Hal ini menunjukkan kewajiban beriman se@ra mutlak,
namrrn bukan berarti amal perbuatan yang merupakan wujud agama

adalah yang dinamakan Islarn. Apabila iman menjadi syarat

diterimanya perbuatannya, maka bukan berarti amal perbuatan

me,njadi penyerta iman. Kalaupun ia menjadi penyerta imaru namun ia

tidak harus disebut dalam bagran dari istilahnya.

Syaikh Abu Amnr bin Shalah berkata, "SaMa Rasulullah SAW;

'Islan adolah kcsaksian Anda balwa tiada tuhan selain Allah SWT ....'

sedangkan iman adalah '...keyakinan Anda terlndap Allah SW,
molaikat-malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya, dan pua uhxan-Nya...'ta3

penjelasan mengenai dasar dari iman, yaitu keyakinan

sociara batin. Juga penjelasan mengenai dasar dari Islam, yaitu

diri secara nyata- Hukum keislaman secara nyata terlihat

dari adanya dua syahadag sedangkan penambahan empat perkara

lainnya dikarenakan perkara tersebut merupakan syiar Islam yang

13 Hadits ini telah di-takhri sebelumnya.
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paling nyata dan paling agung, yang dengan melaksanakannya

lengkaplah penyerahan dirinya, dan dengan meninggalkannya maka

terlepaslah ikatan penyerahan dirinya tersebut."

Istilah iman mencakup penafsiran tentang Islam yang terdapat

pada hadits ini. Begitu juga dengan seluruh wujud ketaatan yang

merupakan buah dari keyakinan batin yang merupakan dasar,

penopang, pelengkap, dan penjaga keimanan. Oleh karena inilah Nabi

SAW menafsirkan iman pada hadits tentang Wafd bin Abdul Qais
dengan kedua syatradat, shalat, zakat, berpuasa, dan memberikan

seperlima harta rampasan perang.

Istilatr iman mutlak tidak terdapat pada orang yang melakukan

perbuatan dosa besar atau meninBgdkan kewajiban fardhrr kKarena

istilah sesuatu yang sempuma terdapat pada sesuatu yang sempuma

dan tidak digunakan pada sesuatu yang berkurang kesernpurnaannya

secara zhatrir, kecuali dalam arti-arti tertentu. Oleh karena itu,
diperbolehkan menafikan istilatr tersebut, sebagaimana tercantum

dalam sabda Nabi SAW, "TidaHah seorang peztna melahtkon
perzinaan saat berzina ta bertman."34

Istilah Islam Mencakup Pembenaran dan Ketaatan

Istilatr Islam -juga- mencakup apa yang disebut dengan dasar

keimanan, yaitu keyakinan dan dasar ketaatan yang merupakan wujud
penyeratran diri.

Islam dan iman dapat menyatu dan terpisah. Seluruh orang

beriman adalah muslim, namun orang muslim belum tenhr mukmin-

Pembahasan ini sesuai dengan beragam teks agama yang

membatras masalah lslarn dan iman, yang banyak disatahpahami oleh
mereka yang mendalaminya. Apa yang t€lah kita nyatakan sesuai

s Hadits initelah di+athrii sebelumnya.
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dengan mayoritas madzheb ulem4 baik dari ahli hadits meuprm

lainnya.

Dikatakan kepada mereka, "Penyatran atas pernyataan-

pernyataan ularna yang telah beliau sebutkan, bersma dengan dalil-
dalil dari Al Qur'an dan hadits, menunjrrkkan bahwa myoritas ulama

menyatakan, 'Setiap orang beriman adalah mrnlim, mrnrm tidak

semua orang muslim adalah mukmin'. Begitu juga d€ngan pernyaraan

beliau, 'Penyebutan dasar keimanan dan dasar keislamrn )ang terdapat

dalam hadits disebabkan jawaban Nabi SAW atas pertmyam tentang

iman dan Islam merupakan jenis jawaban yang bersift m€mbalasi'.'

Dengan ini maka apa yang telah ia sebutkm se$ai dengan

istilah keduany4 tidak terbatas pada pondasin5ra- Im*n adAleh

keimanan yang dengan apa yang disebutkannya rcotrng z}ahir dan

batin. Akan tetapi penjelasannya tentang iman juga mencatry Islam,

sebagaimana ilaanjuga keimanm-

Keislaman Harus Dibuldiken Gune Menghesilkrn Imen

Perkataan seseorang yang menyatakan bahwa dasil
diri merupakan wujud zhahir dari Islam. Islm adalah penyerahan dan

pema$ahan diri kepada Allah dalam beNrtuk zrre.hir dzr batiu- Inilah
agama Islrm yang dirihai Allah, sebagaimam ditnjr*an oleh teks-

teks Al Qur'an dan hadits.

Barangsiapa berislam secara z,tanirnya, hpa bdi4 makz itrrlah

orang munafik yang diterima amal zbahirn)r4 kil€na Rasrlullah SAW
tidak diperintahkan untuk membelah hati seseorang guna me,ngetahui

isi hatinya Begitu juga jika Islrm keyakinm secara batin,

yang merupakan dasar dari iman, maka setiap trmg muslim adalah

mnkmin dan ini bertentangan dengan apayarg telah disepakati oleh

mayoritas ulama

Keislaman seseorang harus dilelrykryi d€ngro keyakinm, guna

mendapatkan dasar keimanarU sebab jika tidak demftim maka ia tidak
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berhak mendapat patrala. Saat fteislaman dilengkapi dengan

keyakinan) itutah seseorang menjadi muslim yang mulanin.

Oleh karena itu, harus diperjelas status omng muslim yang tidak

disebut beriman, dan statusnya dalam Islam sendiri, sabda Nabi SAW,
*Malailrat Jibril datang lwpada kalian untuk mengajarkan agama

lrnlian."3as Juga sabdanya, "Islam adalah ruhtn-rukun yang lima,'i6
bukan berarti yang melaksanakannya tanpa keikhlasan kepada Allatl
SWT, bahkan dengan kemunafikan. Maksud perbuatan tersebut

terangkum dalam perintahnya secara batin dan zhahir.

Penyebutan lima perkara dikarenakan kelima hal tersebut

merupakan ibadatr mohdah yang diwajibkan oleh Allah SWT kepada

seluruh hambanya. Sedangkan perkara selain kelima perkara tadi

dapat memililci hukum fwdhu kifayah karena adanya kemaslahafan

yang jika telah terwujud maka kewajiban bagi hamba yang lainnya

menjadi gugur.

Ataupun karena adanya hak-hak sosial seeerti hukum

kekerabatan drn yang lainnya sebagaimala yang disaMakan

Rasulullah SAW, "Seorang musltm adalah yang tidak membahayakan

orang muslim lainnya dengan lidah dan tangannya."v1

Dan saManya, "Seutama-utamanya keisloman adalah memberi

makan dan menebarkan salam kcpado orang yang dikcnal atatryun

tidak dilcenal."3at

Serta hadits-hadits lain yang senada. Perkara yang lima inilatr
merupakan tiang dan strulGur, begitu juga statusnya dalam iman.

Perkataan seseorang, "Ketaatan adalah buah dari keyakinan
batin.' Mengandung dua arti: maksudnya adalah kedua hal tersebut

3r5 Hadits ini telah di-takt rij sebelurnnya.
36 Hadits initelah di-talhrij sebelurnnya.
x7 Hadis ini telah dr-tat:hrij seblumnya.

"t Al Bultrari datam pembahasan tentang meminta im (6236).

496



Kitab frnen
menjadi sebuatr keharusan yaitu dimana ada wujud keimanan batin
maka disitu juga ada wujud ketaatan, inilah yang dianut oleh madzhab

sataf dan 4hlus_ gr rnnah.

Penjelasan Kekeliruan Pendapat AI Murji'Ah

Maksud yang kedua adalatr keimanan batin bisa menjadi sebab

dan bisa juga menjadi penyempurna meskiprm fu firlak ada wujudnya
pendapat ini berasal dari kelompok Murji'ah baik dari golongan

Jabmiyah dan yang lainnya. Telatr kita sebutkan sebelumnya bahwa

mereka melakukan kesalahan dari tiga aspek:

l. Prasangka mereka batrwa iman yang terdapat di dalam hati telah

sempuma meskipun tanpa perbuatan hati, yaitu keyakinan yang

tanpa perbuatan hati seperti kecintaan kepada Allah SWT,

kekhusyukan, rasa taktrt, tawakal dan rindu akan pertemuan

dengan-Nya.

2. Prasangka mereka bahwa iman yang terdapat dalam hati telah

sempurna tanpa perbuatan ztrahir. Pernyataan ini dikatakan oleh

semua pengikut Murji' ah

3. Pernyataan mereka yang berbtrnyi, "Semua yang dikafirkan oleh

syariat, sesungguhnya kekafiran tersebut dikarenakan tidak
adanya keyakinan di dalam hati kepada Allah SWT."

Kebanyakan ulama-ulama kontemporer tidak membedakan
nntera madzhab salaf dengan pendapat dari madzhab Murji'ah dan

Jahmiyah karena tercampur-aduknya pendapafpendapat ini Na
sebagian besar mereka yang didalam hatinya tertarik dengan pendapat

madzheh Jahmiyah dan Murji'atr dalam masalatr iman namun mereka
juga pe,ngagum madzhab salaf dan ahli hadits hingga akhirnya mereka

menyangka telah mengkolaborasikan keduanya arau

mengkolaborasikan antara pendapat mad"hab lain dengan kelompok

salaf."
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Abu Abdullatr bin Nashr Al Marwazi berkata: Kelompok ketiga

-mereka adalah mayoritas besar dari Ahlus-Sunnah wal Jama'ah dan

pakar hadits- mengatakan bahwa iman yang Allah SWT perintahkan

dan wajibkan kepada hamba-Nya adalah Islam yang Dia jadikan

sebagai ag,rma yang diridhai-Nya dan diwajibkan kepada hamba-

hamba nya dan ia merupakan lawan dari kekafiran yang dibenci-Nya

sebagaimana tercantum dalam firman-Nya, "Dan Dia tidak meridhai

lrclra/iran pada homba-Nya." (Qs. Az-Zumar l39l:7)

"Dan Aht ridhat Islam sebagai agama kalian." (Qs. Al
Maa'idah [5]: 3)

"Barangsiapa yang dikBhendaki Allah SWT untuk dibert
hidayah-Nya alun dilapangkan hatinya kepada agama Islam." (Qs. Al
An'aarn [6]: 125)

"Malra apakah orang-orang yang dibukokan Allah hatinya

untuk (menerima) agama Islam lalu ia mendapat cahaya dari
Tuhannya (sama dengan orang yang membatu hatinya)Z." (Qs. Az-
Zumar l39l:22)

Allah SWT memuji Islam sebagaimana pujian-Nya kepada iman

dan Allah SWT menjadikannya sebagai status kehormatan dan

pensucian. Allatr SWT mengabarkan bahwa seorang yang menganut

Islam adalah orang yang mendapat cahaya hidayah dari-Nya dan

Islam merupakan agama yang diridhai-Nya. Apa yang telah Dia ridhai
maka telah mendapatkan kecintaan dan pujian dari-Nya. Apakatr tidak
kalian lihat bahwa para nabi dan utusan Allah SWT sangat

mengharapkan dan berdoa untuk masuk ke dalam Islam, nabi Ibrahim

dan Isma'il berkat4 "Ya Tuhan kami, jadikanlah lami berdua orang
yang tunduk patuh lcepada Engkau dan (jadikanlah) diantara anak

cucu lrami umat yang tunduk patuh lcepada Englau." (Qs. Al Baqarah

[2]:128)
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dan gabungkanlah aht dengan orang-orang yang shalth." (Qs.
Yuusuf [2]: l0l)

Firman-Nya, "Dan lbrahim telah mewasiatkor ucqryn itu
kepada anak-analcnya, demikian pula Ya'qub. Qbrahim berkata): "Hai
anak-analcku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama int bagimu,

malta janganlah kamu mati kccuali dalam memeluk agama Islant."
(Qs. Al Baqarah [2]: 132)

"Dan katakanlah kepada orang-orang yang telah diberi Al
Kitab dan kepada orang-orang yang ummi: "Apakah komu (mau)

masuk Islam." Jilu mereka masuk Islam, sesunggulmya mereka telah

mendapat petunjuk." (Qs. Aali'Imtaan [3]: 20)

"Katakanlah (hai orang-orang mubnin): "Kami berilnan kepada

Allah dan opa yang diturunkan kcpada kamt, dan apa yang
dinrunlran kcpada lbrahim, Isma'il, Ishaq, Ya'qub dan anak cucltrDn,

dan apa yang diberikan kcpada Musa dan Isa serta apa yang
diberikan lrepada nabi-nabi dari Tulannya. Kami tidak membeda-

bedakan seorangrun diantara mereka dan kami lwrya tunduk patuh
kcpada-Nya" Maka jika mereka beriman kcpada apayang kamu telah

beriman kcpadanya, sungguh mereka telah mendapat petwfuk." (Qs.

Al Baqarah [2]: l3Gl37)

Allah SWT telah menyamakan antara Islam dan iman dimana

Allah SWT menetapkan bahwa orang yang memeluk Islam adalatt

orang yang mendapatkan hidayatr dan orang yang beriman adalatr

orang yang mendapat hidayah.

Ia berkata (Abu Abdullah bin Nashr Al Marwazi), "Telah kita
sebutkan keseluruhan hujah yang menyatakan bahwa Islam adalatl

sama dengan iman. Keduanya tidak terpisatrkan dan bukanlah hal

yang saling berlainan. Tidak kita cantumkan disini karena ditakutkan

hanya akan menjadi pengulangan. Akan tetapi saya akan

menyebubtkan beberapa alasan yang tidak kita cantumkan
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sebelumnya pada pembahasan ini dan akan kita bahas mengenai

kesalatran penakwilan terhadap dalil yang mereka gunakan begitu juga

dengan dalil-dalil lain dari Al Qur'an dan riwayat-riwayat yang

mereka gunakan sebagai landasan pemisahan antara iman dan Islam."

Menurutku (Ibnu Taimiyah), "Yang dimaksud Muhammad

bin Nashr -rahimahullah adalah seorang muslim yang terpuji adalah

seorang mukmin yang terpuji, sedangkan orang yang tscela adalah

orang yang keislaman da11 fsimanannya Ue*rang. Begiu juga

seorang mukmin adalah muslim dan setiap orang muslim w4iib

memiliki keimanan, hal ini benar dan telah aise,patati bersama

Begihr -juga- dengan maksudnya yang menyatakan bahwa

barangsiapa yang mendapat sebutan Islm maka ia juga mendapat

sebutan iman, namun dalarn hal ini terrdeat p€rtenhgan socara

dialektik. Yang dimaksud olehnya bahwa penamaan salah satu istilah
adalah penamaan istilatr yang lainny4 hal ini tidak diketahui b€rasal

dari pendapat kaum salaf.

Apabila dikatakan "Kedua istilah t€rsehrt adalah sebuah

kehanrsan yang saling berkaitan" maka sesuatu yang saling berkaitan

tidak berarti penyebutan satu dengan yang lainnya sarna Beliau tidak
menukil pernyataan dari para satnbat, tabi'in atarryun dari kalanga'.

ulama Islam yang terkenal mengenai p€rnyataan bahwa penamaan

Islam adalah peftrmaan iman sebagaimana yang dikatakan Nashr.

Tidak ada satu orang salaf pun yang saya ketahui menyebutkan

hal yang demikian, pendapat yang terkenal dari kalangan salaf

ataupun kontemporer menyatakan bahwa seorang muhin yang

berhak atas apa yang telatr Allah SWT janjikan adalah seonang muslim
yang berhak atas apa yang telah Allah SWT janjikan pula, derrgan fui
maka seorang muslim adalah mukmin begttu jgua seorang mukmin
adalah muslim.
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Maksud dari pernyataan ini telah disepakati bersama baik dari

kalangan salaf ataupun kontemporer, batrkan antar kelompok-

kelompok dalam Islam menyatakan bahwa seormg mulanin yang

dijanjikan surga haruslah menjadi seornng muslim, dan orang muslim

yang mendapatkan janji surga juga diharuskan menjadi seorang

mukmin, selurtrh orang yang memasuki surga tenpa melewati
penyiksaan baik dari umat yeng terdahulu ataupun yang akan datang

adalah orang mukmin yang muslim.

Kemudian Ahlus-Sunnatr menyatakan bahwa golongan yang

dikeluarkan dari neraka dan memasuki surga dikarernakan mereka

memiliki sebagian sifat yang demikian. Sedangkan perdebatan yang

muncul terletak pada penarnaan. Dalil-dalil mutawatir yang digunakan

oleh salaf menyatakan batrwa iman m€rupakan perkataan dan

perbuatan.

Tidak ada sama sekali nukilan pendap mereka yang seperti

diatas dalam hal Islam, akan tetapi mayoritas terbesar menyatakan

bahwq "Islam adalah agama secara keseluruhan" bukan hanya

sekedar perkataan saja berbeda secaf,a zhahir dari apa yaog. dinukil
dari Az-Ztthi.

Mereka menyatakan bahwa shalag -'krl puas4 haji dan hal lain
yang diperintahkan addah bagan dari Islam juga bagian

dari iman. Dia menyangka bahwa mereka antara iman
dan Islam menjadi satu bagian, padahal yang mereka maksudkan

bukanlah demikian.

Iman merupakan hal yang wajib berkaitan dengan Islam sesuai

dengan apa yang mereka sepakati. Sdangtm tidak ada dalil yang

menerangkan batrwa Islarn menghartrskan keterkaitannya dengan iman

sama sekali. Yang menjadi perdebaan selanjutnya adalah apalcah

yang menjadi keterkaitannya keimanan yang wajib atau keimanan

yang sempuma.
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Tidak ada dalil yang menunjukkan batrwa Islam harus memiliki
keterkaitan dengan iman, akan tetapi seluruh nabi-nabi yang Allah
SWT cirikan dengan keislaman adalah dari orang-orang yang

beriman. Allah SWT menyifati mereka dengan keimanan yatrg

meskipun hal tersebut tidak disebutkan dari mereka akan tetapi kita
ketahui secara pasti bahwa seluruh para nabi adalah oftrng-orang yang

beriman.

Begitu juga dengan orang-orang pertama yang masuk tslarn,

kesemuanya adalatr orang-orang muslim yang beriman.

Apabila Islam dianggap memiliki keterkaitan dengan ftsimanan

yang wajib maka yang akan me4iadi kesimpulan adalah, "Keduanya

saling terkait satu dengan yang lainnya. Seorang muslim arlalah

mukmin, dan seluruh orang mukmin adalah muslim." Hal ini dapat

dibenarkan apabila yang dimaksud adalah batrwa setiap orang muslim
yang masuk ke dalam surga memiliki keimanan yang wajib.

Hal tersebut juga disepakati bersama apabila yang dimaksud
adalah bahwa setiap orang muslim akan mendapatkan pahala dari
ibadatrnya karena itu ia harus memiliki dasar keimanan hingga tidak
ada seorang muslim kecuali dia beriman. Apabila tidak maka imannya

adalatr seperti yang Nabi SAW nafikan dari omng yang tidak
mencintai saudaranya sebagaimana ia mencintai dirioyq begitu juga

dari orang yang melakukan perbuatan dosa besar, oftrng-orang arab

badui dan yang lainnya.

Apabila dikatakan bahwa Islam dan iman yang sempuma,

keduanya saling berkait satu dengan yang lainnya dengan tetap

memiliki karakter masing-masing yang berbeda seperti jasad dan rulL
kita tidak dapat menemukan ruh kecuali apabila bersarna dengan
jasad, begitujugajasad tidak akan hidup kecuali dengan keberadaan

ruh atau dengan kata lain keduanya saling berkait satu de,ngan yang

lainnya dan masing-masing memiliki penamaan yang berbeda maka

keislaman orang munafik dapat diibaratkan sebagai badan yang mati
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yang terdiri atas jasad tanpa ruh, karena tidak ada badan yang hidup

kecuali dengan adanya ruh.

Akan tetapi ruh pun berbeda-beda sebagaimana yang Rasulullah

SAW sabdakan, *ruh-ruh itu adalah tentara yang dipersiapkan, apa

yang dikenali darinya akan menyatu dan apa yang diingkari darinya

akan berpisah."349.

Tidak semua orang yang shalat dengan badannya merasakan

pencerahan didalam hatinya dengan dzikfu, kekhusyukan dan

pemahaman akan ayat-ayat Al Qur'an, meskipun ia mendapat pahala

dari shalatrya dan kewajibannya menjadi gugur menurut hukum yang

berlaku di alam dunia ini.

Maka Islam yang zhahir seperti halnya keadaan shalat secara

fisik, sedangkan kedudukan imau seperti kedudukan suasana hati

ketika shalat, seperti pengenalan diri kepada Sang Pencipta, rasa

khusyuk dan pendalaman tentang ayat-ayat Al Qur'an. Semua orang

yang khusyuk hatinya akan khusyuk pula bagian-bagian tubuhnya

yang lain dan bukan kebalikannya. Karena inilatr dikatakan,

"janganlatr kalian khusyuk secara munafik, yaitu kekhusyukan yang

ada pada tubutl sementara hati sama sekali tidak khusyuk. Apabila hati

seseoriang benar, maka akan benarlah seluruh jasadnya. Dan bukan

berarti jika jasad berada dalam ibadah maka hati mencari kebenaran'

kebenarannya."

Keislaman dan Keimanan Manusia Terbagi Ke Beberapa

Tingkaten

Manusia dalam iman dan Islam terdiri atas tiga tingkatan: orang

yarg mengniaya diri sendiri, orang yang berada dalarn tingkat yang

ditengah+engah, orang yang bersegera dalaur melaksanakan kebaikan.

3ne Hadits ini telah dr-talrhrij sebelumnya.
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Seorang muslim baik secara zhahir ataupun batin masuk

kedalam tingkat orang yang menganiaya diri sendiri apabila ia

memiliki keimanan namun tidak melaksanakan kewajibannya, dan

bukan kebalikannya, begitu halnya dengan tingkat yang lainnya yang

akan kita batras pada waktunya insya Allah.

Ayat-ayat yang dijadikan dalil oleh Muhammad bin Nashr

menunjukkan kepada kewajiban berislam, Islam adalatr agama yang

Allah SWT cintai dan ridhai, dan tidak ada agama lain yang diterima

kecuali Islam. Seluruh penafsiran seperti ini adalah benar, akan tetapi

ayat-ayat ini tidak menunjukkan pembahasan mengenai iman bahkan

tidak menunjukkan bahwa dengan hanya keislaman seseorang masuk

ke dalam golongan penghuni surga sebagaimana yang ia nyatakan

pada alasan pendapat pertarnanya.

Allah SWT menjanjikan surga bagi orang-onang beriman pada

lebih dari satu ayat, namun tidak mengaitkan janji ini dengan Islam.

Oleh karena itu pujian atas keislaman dan perintatr kewajiban untuk

memeluk Islam dan kecintaan Allah SWT terhadap agama Islam

menunjukkan batrwa Islam berada dalam lingkup iman dan Islam

merupakan bagian dari iman.

Hal inilatr yang disepakati oleh golongan Ahlus-Sunnah, mereka

menyatakan bahwa seluruh orang mukmin adalatr muslim, dan semua

orang yang memiliki keimanan yang wajib maka ia telatr memiliki
keislaman yang wajib juga. Pertentangan yang muncul terdapat pada

hal yang sebaliknya. Hal yang sama berlaku pada shalat, Allah SWT

mencintai shalat dan mewajibkannya kepada hamba-Nya.

Allah SWT juga memuji ibadah shalat dan orang yang

mendirikan shalat diberbagai ayat dan hadits. Namun demikian hal

tersebut bukan berarti shalat adalatr sama dengan iman akan tetapi

shalat masuk kedalam lingkup keimanan, maka seluruh orang yang

beriman dapat dipastikan shalat, akan tetapi setiap orang yang shalat

dan melakukan perbuatan dosa besar disebut orang yang beriman.
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tentang pemisatran antara penyebutan istilah Islam dan Islam jika
keduanya disebut bersamaan, sebagaimana yang tercantum dalam

hadits mengenai malaikat Jibril. Begitu juga istilah iman telah

mencakup kandungan dari istilah Islam.

Perkataan Imam Ahmad Tentang Islam Mengandung Dua

Kemungkinan

Abu Abdillah bin Hamid menerangkan dalam salah satu

kitabnya yang membahas Ushuluddin:

Telah kita jelaskan batrwa iman adalah ucapan dan perbuatan,

sedangkan Islam sebagaimana yang diterangkan oleh imam Ahmad

mengandung dua kemungkinan riwayat: salah satunya yang

menerangkan bahwa Islam adalah sama dengan iman.

Yang kedua menerangkan batrwa Islam adalah ucapan tanpa

perbuatan sebagaimana yang ia cantumkan pada riwayat Ismail bin

Said.

Sedangkan pendapat yang benar menurut pengikut madzhab

adalah riwayat yang menerangkan bahwa Islam merupakan ucapan

dan perbuatan. Pendapat beliau yang berbunyi "Islam adalah

perbuatan" mengandung arti: di dalam lingkup Islam tidak diwajibkan
perbuatan yang menjadi syarat sebagaimana yang terdapat dalam

lingkup iman, seperti ibadatr shalat yang bukan merupakan syaratnya.

Dengan demikian beliau menyatakan bahwa orang yang

meninggalkan shalat tidak dikafirkan."

la berkata (Muhammad bin Nashr), "Telah kita tetapkan bahwa

Islam dan iman merupakan dua istilah untuk dua makna. Telah kita
cantumkan pula perbedaan pendapat antara ahli fikih dalam hal ini.
Begitu juga penjelasan kita sebelumnya yang menerangkan bahwa

iman dan Islam merupakan dua istilah untuk dua makna yang berbeda
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sebagaimana yang dinyatakan juga oleh Imam Malik, Imam Syarik

dan Hamad binZard tentang pemisahan antara makna iman dan Islam.

Sedangkan penganut madzhab Syaf ie dan madzhab Hanafi

berpendapat bahwa keduanya merupakan dua istilah untuk satu makna

yang sama.

Hal ini menunjukkan bahwa status keimanan dapat hilang dari

seseorang meskipun ia menyandang status keislaman pada saat yang

sama. Jika orang tersebut melakukan perbuatan dosa besar

sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah riwayat maka orang itu
telah keluar dari lingkup keimanan meskipun saat itu ia masih berada

dalam keislaman. Apabila ia bertaubat dari perbuatannya tersebut ia

kembali lagi kepada keadaan sebelumnya. Status keimanan ini tidak

hilang dikarenakan perbuatan yang mengakibatkan dosa-dosa kecil,

status keimanan tetap melekat pada orang tersebut."

Kemudian ia jelaskan dalil-dalil yang mendukung hal tersebut,

akan tetapi dalil-dalil yang disebutkan tersebut kebanyakan digunakan

oleh mereka yang berpendapat bahwa Islam merupakan sebuah

kalimat. Dalil-dalil tersebut bahkan keseluruhannya menerangkan

bahwa perbuatan merupakan bagian dari Islam.

Pendapat yang mengatakan bahwa perbuatan nyata yang

diperintahkan bukanlah bagian dari Islam maka pendapat tersebut

merupakan pendapat yang bathil. Berbeda dengan pengakuan yang

terdapat dalam hati, karena nash-nash yang ada menjelaskan bahwa

hal ini bukanlah bagian dari Islam melainkan bagian dari iman.

Islam adalah sebuah agama, sebagaimana yffig dijelaskan oleh

Nabi SAW batrwa Islam adalatr penyeratran jiwa dan raganya kepada

Allah SWT maka keikhlasan beragama kepada Allah SWT adalam

Islam dan hal ini berbeda dengan pengakuan. Yang satunya berkaitan
dengan perbuatan hati dan yang lainnya berhubungan dengan

kesadaran hati.
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Sedangkan imam Ahmad bin Hambal meskipun dalam hal ini ia
menyatakan bahwa Islam adalah sebuah kalimat namun pada

kesempatan lain beliau menjelaskan bahwa perbuatan merupakan

bagian dari Islam, disini beliau mengikuti pendapat Imam Az-Zt*vi .

Apabila maksud dari pendapat tersebut adalah bahwa pengertian

Islam sebagai sebuah kalimat berarti orang yang menyatakan kalimat

syahadat telatr masuk ke dalam lingkup Islam namun belum masuk

kedalam tahap kesempurnaan Islam maka makna ini dekat dengan

kebenaran. Namun apabila maksudnya adalah dengan kalimat tersebut

seseorang telatr menunaikan apa yarLg terdapat dalam Islam meskipun

ia tidak melakukan perbuatan apa pun maka pendapat ini merupakan

pendapat yang sangat salatr. Bahkan imam Ahmad sendiri

mengingkari jawaban ini. Pendapat ini adalah pendapat mereka yang

menyatakan bahwa status Islam disebutkan kepada mereka yang

masuk kedalam Islam dengan sebuah kalimat meskipun tidak

melakukan perbuatan apa-apa sebagaimana yang ditafsirkan dari

hadits mengenai Jibril diatas. Oleh karena itu seyogyanya kita
cantumkan keseluruhan pendapat imam Ahmad dalam hal ini.

Ismail bin Said berkata, "Aku pernah bertanya kepada imam

Ahmad tentang iman dan Islam, beliau menjawab, 'Iman adalah

perkataan dan perbuatan sedangkan Islarn adalah sebuah ikrar'."

Ia (Ismail bin Said) berkata: aku bertanya lagi kepadanya

tentang siapakah orang yang disebutkan oleh malaikat Jibril kepada

Nabi SAW ketika beliau bertanya tentang Islam, dan apabila aku

melaksanakan hil tersebut maka aku adalatr muslim?" ia menjawab,

"Betul", lalu bertanyalah seseorang, "Dan apabila ia tidak

melaksanakan apa yang dijelaskan oleh malaikat Jibril kepada Nabi

SAW, apakah ia juga seorang muslim?", beliau menjawab, "Orang ini
adalatr penentang hadits."

Imam Ahmad telatr menyatakan bahwa meskipun seseorang

telah menjadi seorang muslim namun apabila ia tidak melaksanakan
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perkara yang lima maka ia adalah penentang hadits, meskipun beliau

juga menyatakan bahwa Islam adalah sebuah ikrar.

Hal ini menunjukkan bahwa ikrar merupakan sebuah pintu

masuk ke dalam Islam, dan seseorang tidak disebut sebagai orang

muslim yang teguh hingga ia melaksanakan lima perkara wajib dan

penyebutan istilah Islam disyaratkan dengan hal tersebut.

Beliau juga menghinakan orang yang tidak mengikuti hadits

tentang malaikat Jibril tersebut dan j,rga pada kebanyakan

jawabannya, beliau mengafirkan orang yang meninggalkan shalat

bahkan yang meninggalkan perkara lainnya selain shalat.

Orang yang kafir tidak menjadi muslim sebagaimana yang telah

disepakati kaum muslim. Dari sinilah kita ketahui bahwa beliau tidak

bermaksud mendefinisikan Islam hanya sebagai sebuah perkataan

tanpa perbuatan. Apabila diartikan bahwa beliau bermaksud demikian

maka hal ini menunjukkan bahwa beliau tidak mengafirkan orang

yang meninggalkan salah satu dari 4 rukun Islam selain shalat,

sedangkan kebanyakan riwayat yang berasal dari beliau berbeda

dengan hal tersebut

Ulama yang tidak mengafirkan orang-orang yang meninggalkan

perkara-perkara ini dan menjadikannya tetap berada dalam lingkup

Islam adalah Imam Syafi'i, Imam Malik, Imam Abu Hanifah dan yang

lainnya. Lalu bagaimana imam Ahmad tidak menjadikannya ke dalam

lingkup Islam? Sedangkan pendapat beliau tentang masuknya ke

dalam lingkup Islam lebih kuat daripada pendapat yang lainnya,

diriwayatkan bahwa beliau menjadikan hadits yang diriwayatkan

Sa'ad3so berbandingan dengan hadits yang diriwayatkan Umar3sl,

kemudian ia menguatkan hadits yang diriwayatkan Sa'ad.

'50 Hadits ini telah di-takhrij sebelumnya.

"' Hadits ini telah di-takfuii sebelumnya.
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"Tfi:ffiAhmad apakah iman lebih kuat atau Islam?" beliau berkata,

"Tercantum dalam hadits Umar seperti ini, sedangkan hadits Sa'ad

Iebih saya sukai."

Seakan-akan ia telatr memahami bahwa hadits Umar

menunjukkan bahwa perbuatan adalah tingkup istilah Islam dan

penurmaannya ini menjadi lebih utama dan hadits Sa'ad menunjukkan

bahwa istilah iman lebih utama. Akan tetapi dalam hadits Uitrar istilatt

Islam hanya mencakup perbuatan zhahir saja, dan hal ini tidak

menjadi iman kecuali bersamaan dengan adanya kepercayaan yang

terdapat dalam hati kepada Allah SWT, malaikat-Nya, kitab-kitab-

Nya dan para utusan-Nya, lalu terjadilatr -pada saat itu- sebagian

iman. Oleh karena itu penamaim istilatr iman lebih utama

sebagaimana yffig tercantum dalam hadits Sa'ad, dan tidak ada

penafian dari kedua hadits tersebut.

Sedangkan pendapat imam Ahmad tentang pemisahan arrtzra

Iman dan Islam terkadang disebutkan oleh beliau dan terkadang juga

beliau menjelaskan hal yang sebaliknya rulmun tanpa pengharusan.

Apabila beliau membandingkan keduanya, terkadang beliau

berkata, "Islam adalah sebuatr kalimat" dan terkadang beliau tidak

mengatakan hal tersebut. Begitu juga halnya tentang pengkafiran atas

mereka yang meninggalkan rukur-rukun Islam, terkadang beliau

mengkafirkannya hingga beliau murka namun terkadang juga beliau

tidak mengkafirkannya.

Al Maimuni berkata, "Aku bertanya: wahai Abu Abdillah,
apakah Anda memisahkan antara iman dan Islam?" beliau menjawab,

"Betul" aku berkata, "Dengan apa Anda berdalil?" beliau menjawab,

"Keseluruhan hadits menunjukkan hal yang demikian" kemudian

beliau berkata "Tidaklah seorang pezina berzina sementara ia
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beriman, dan tidaklah seorang pencuri mencuri saat ia mencuri

sementara ia beriman3s2 dan Allah SWT berfitrnan, "Orang-orang

badui itu berkata kami telah beriman, l<ntal<nnlah kalian belum

beriman namun lmltan katalcanlah kami telah menjadi muslim." (Qs.

Al Hujuraat [a\: l$.
Ia berkata: Hamad binZaid membedakan antara iman dan Islam.

Kami telah mendengar dari Abu Salmah Al Khuza'i berkata, "Malik
dan Syarik berkata, dan disebutkan perkataan mereka dan perkataan

Hamad ninZaid yang menerangkan tentang, "pemisahan antara Islam

dan iman."

Ahmad berkata, "Seseorang berkata kepada ku: Alangkah

bagusnya apabila kita tidak menemui dalam lingkup iman kecuali hal

ini. Aku berkata kepada Abu Abdillah, "Lalu Anda melihat kepada

zhahir Al Qur'an dan hadits?" ia menjawab, "Betul", aku berkata,

"Lalu mengapa Mudi'atr mengatakan bahwa Islam adalah perkataan".

Beliau menjawab, "Mereka menjadikannya semua ini menjadi satu,

dan menjadikan muslim dan mukmin menjadi satu atas iman yang

dijelaskan malaikat Jibril dan kesempumaan iman." Aku berkata,

"Lalu dari sinilah bantatran kami kepada mereka?" beliau menjawab,

"Betul". Dijelaskan bahwa beliau menyatakan pemisahan secara

mutlak dan landasan dalilnya yang berasal dari nash.

Shalih bin Ahmad berkata, "Ayahku pernah ditanyai tentang

Islam dan iman, kemudian beliau berkata: Ibnu Abu Dzi'b berkata,

"Islam adalah perkataan, iman adalah perbuatan." Dikatakan
kepadanya, "Lalu apa pendapat Anda?", beliau menjawab, "Islam
berbeda dari iman" lalu beliau menyebutkan hadits Sa'ad3s3 dan
pernyataan Nabi SAW. Mengenai hadits ini beliau tidak memilih
pendapat yang mengatakan Islam adalah perbuatan narnun beliau

352 Hadits initelah di+ak:hrij sebelumnya.
353 Hadits ini telatr di-takhrij sebelumnya.
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menjawab bahwa Islam adalatr hal yang berbeda dengan iman

sebagaimana yang ditunjukan oleh hadits shahih dan Al Qur'an.

Hambali berkata: Kami telah mendengar hadits dari Abu

Abdillah tentang hadits Buraidah, Rasulullah SAW mengajarkan

kepada mereka jika keluar menuju pemakaman untuk mengucapkan,

hr ,u, 'oL tb 'u,l:.J.Jlt, ,wit ,t f-'-lt ,yi * ix-l'
,

o-.j?\

"Keselamatan bagi kalian wahai penghuni rumah-rumah dari

lraum muhninin dan muslimin, dan dengan seizin Allah SW
kamt akan menyusul kalian."35a

Ia (Hambali) berkata: Aku mendengar pendapat Abu Abdillah

mengenai hadits ini yang berbunyi: hadits ini merupakan dalil atas

mereka yang mengatakan bahwa iman adalah perkataan, maka

barangsiapa yang mengatakan, "Aku beriman" maka ia telah

melanggar sabda Nabi SAW, "Sebagian dari imon" dan sabdanya,

"Dan dengan izin Allah SW lmmi akan menyusul kalian " Sementara

ia mengetahui bahwa mereka telah menjadi mayat.

Hadits ini menjadi penyokong atas pendapat yang mengatakan,

"Saya beriman dengan izin Allah" dengan pengecualian dalam hal ini.

Abu Al Harits berkata: Aku bertanya kepada Abu Abdillah,
Tentang hadits Nabi SAW, *Tidaklah seorang pezina berzina

sementara ia dalam keadaan beriman, dan tidaHah seorang meminum

khamer saat meminumnya sementara ia beriman"35s Abu Abdilah
menjawab, "Mereka telah mentakwilkannya. "

Atha' berpendapat, "Iman menyingkir darinya".

"a Hadits ini telah di-takhrij sebelumnya.
355 Hadits initelah di-takhrij sebelumnya.
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Thawus berpendapat, "Jika ia melakukan hal demikian maka

iman telah hilang darinya."

Diriwayatkan pendapat Al Hasan, "Apabila ia kembali, maka

iman telah kembali padanya."

Dikatakan juga, "Ia telah keluar dari lingkup iman menuju

lingkup Islam, dan ia tidak keluar dari keislaman."

Pertanyaan-pertanyaan ini diriwayatkan oleh Shalih, begitu juga

pertanyaan-pertanyaan kepada Abu Al Harits, kemudia Shalih

menanyakan ayahnya tentang kisah ini, kemudian dikatakan oleh

ayahnya, "Seperti ini juga diriwayatkan dari Abu Ja'far bahwa ia
berkata tentang hadits "Tidaklah seorang pezinaberzina sementara ia

beriman", ia keluar dari lingkup iman menuju lingkup Islam. Iman

dikelilingi oleh Islam, apabila ia berzina maka ia telah keluar dari

keimanan menuju lingkup keislaman.

Az-Zvhi berkata -yaitu- ketika diriwayatkan tentang hadits

Sa'ad, "Atau muslim"356 , Maka kita lihat batrwa Islam adalah sebuah

kalimat, dan iman adalah perbuatan." Ahmad berkata, "Dan hadits

tersebut adalah hadits yang telah ditakwil". Wallahu a'lam.

Telah kita sebutkan pendapat-pendapat para tabi'in dan belum
dapat dipilih pendapat yang rajih. Hal itu -wallahu a'lam-
dikarenakan semua pendapat yang dikatakan adalah benar dan beliau
menyetujui pendapat mereka semuanya. Begitu jgua telah disebutkan

pada kesempatan yang lain bahwa orang tersebut keluar dari lingkup
iman menuju lslam dan sebagainya.

Imam Ahmad dan ulama salaf lainnya tidak menginginkan
pengalihan lafazh zhahir dengan lafazh yang telah ditakwil, bagi

mereka takwil seumpama dengan tafsir dan penjelasan atas maksud

dari penakwilan lafazh tersebut, seperti perkataan Aisyah RA:

"t Hadits initelah di-takhrij sebelumnya.
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Rasulullah SAW senantiasa memperbanyak doa dalam rukuk dan

sujudnya, "Subhanaka allahumma wa bihamdika, allahummagfir li
(matra suci Engkau ya Allah, segama puji bagi-Mu, ya Allah

ampunilatr ak )""', beliau SAW menakwilkan Al Qur'an. Apabila

tidak demikian, maka apa yang telatr disebutkan oleh para tabi'in tidak

melanggar ztratrir lataz}a hadits akan tetapi selaras dengan zhahir

hadits tersebut.

Perkataan Ahmad, "Ia telah menakwilkannya" berarti, "Telah

menafsirkan artinya" meskipun hal tersebut selaras dengan zhahir

hadits, hal ini dimaksud agar para pelaku bid'ah tidak menebak bahwa

maksudnya adalah: ia telah menjadi kafir dengan tidak ada keimanan

padanya bagaimanapun juga, sebagaimana yang dikatakan oleh

kelompok I(hawarij. Maksud dari hadits ini tidaklah menunjukkan hal

yang demikian, keimanan yang dinafikan dalam hadits ini menjadikan

mereka ke dalam lingkup Islam dan tidak menjadikan mereka ke

dalam lingkup iman.

Al Marwazi berkata: Dikatakan kepada Abu Abdillah, "Kami
mengatakan bahwa kami beriman?" beliau menjawab, "Kami
mengatakan batrwa kami muslim", aku berkata kepada Abu Abdillatr,

"Kami mengatakan batrwa kami beriman" beliau menjawab, "Akan
tetapi katakanlah bahwa kami muslim", hal ini karena pada dasarnya

adalatr pengecualian dalam iman, dan seseorang tidak mengetahui

apakah ia menunaikan seluruh apa yang telah diperintatrkah Allatr
SWT.

Orang tersebut sama halnya dengan perkataan, "Saya adalah

orang yang baik", "saya adalatr orang yang bertakwa", "saya adalah

wali Allah SWT', sebagaimana yang dijelaskan pada bab-babnya. Hal
ini juga tidak melarang untuk meninggalkan pengecualian jika ia
menginginkannya seperti perkataan, "Aku adalah orang yang percaya"

357 Muslim dalam pembahasan shalat (2171484).
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dan ia meyakinkan kepercayaan yang ada di dalam hatinya namun

juga tidak mengakui-akui bahwa ia telah melaksanakan seluruh apa

yang diperintahkan kepadanya.

Begitu juga ia meyakinkan bahwa ia mencintai Allah SWT dan

Rasulullah SAW, ia juga membenci kekufuran, dan hal lainnya yang

ia sadari di dalam hatinya. Begitu juga jika ia bermaksud menyatakan

bahwa ia beriman secara zhatrir, maka tidak ada larangan untuk

meyakinkan apa yang telah ia ketatrui. Akan tetapi sebuah pernyataan

dibenci sebagaimana bencinya seluruh ulama atas pernyataan

kelompok Murji'ah yang berbunyi, "Iman adalah satu hal yang sama

dan seimbang pada seluruh pemiliknya, seperti kondisi seluruh

manusia yang masing-masing memiliki kepala."

Lalu salatr seorang dari mereka berkata, "Aku adalah orang yang

sebenar-benarnya beriman", "Aku adalatr orang yang beriman di sisi

Allah" dan pernyataan yang senada lainnya, seperti seseorang yang

berkata, "Saya benar-benar memiliki kepala", 'oAku benar-benar

memiliki kepala sepengetahuan Allah SWT." Barangsiapa yang benar-

benar meyakini pernyataan yang seperti ini maka ia telah

mengeluarkan perbuatan-perbuatan baik yang zhahir maupun batin

dari dirinya dan hal ini merupakan pernyataan yang paling ingkar dan

merupakan dosa menurut sahabat Nabi SAW, paitd tabi'in dan para

pengikut tabi'in dari seluruh kaum muslim. Untuk permasalahan

pengecualian ini akan dibatras lebih dalam di bab tersendiri.

Yang dimaksud disini adalah ada dua pendapat yang saling

bersebarangan: satu pendapat mengatakan "Islam hanyalah sebuah

kalimat, sedangkan amal perbuatan zhahir tidak termasuk dalam

lingkup Islam.", dan pendapat lain yang mengatakan, "Sebutan istilah
iman dan Islam adalah hal yang satu."

Kedua pendapat ini adalah pendapat yang lematr bertentangan

dengan hadits tentang kisah Jibril dan seluruh hadits-hadits Nabi

SAW. Karena itulah ketika Muhammad bin Nashr Al Marwazi
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mendukung pendapat kedu4 beliau tidak dalil atas keshahihawrya

akan tetapi beliau menggunakan hujah yang digunakan untuk

mematahkan pendapat pertama, yaitu kisah badui yang tertera dalam

firman Allah SWT, "Akan tetapi Allah SW akon memberikan

petunjuk menuju iman kepada lcalian apabila kalian adalah orang-

orang yang benar." (Qs. Al Hujuraat l49l: l7), dia berkata, "Maka ini
berarti bahwa Islam adalatr iman."

Dikatakan kepadanya, "Bukankah hal ini kebalikan dari hal

tersebut. Karena orang badui tersebut tidak mengatakan, "Kami telah

berserah diri" akan tetapi mereka mengatakan, "Kami telah beriman"

dan Allah SWT memerintatrkan mereka untuk berkata, "Kami telatr

berserah diri" kemudian disebutkan penamaan mereka dengan sebutan

Islam dalam firman-Nya, "Alcan tetapi Allah SW akan memberilmn

petunjuk menuju iman kepada kalian apabila kalian adalah orang-

orang yang benar."

Dalam pendapat kalian mengenai kalimat "Kami telah

beriman", apabila Islam adalah sama dengan iman, lalu mengapa

Allah SWT menambahkan dalam firman-Nya,"Apabila kalian adalah

orang-orang yang benar". Mereka adalah orang-orang yang benar

dalam pernyataan,"Kami telah berserah diri" meskipun mereka tidak

mengatakannya secara langsung, akan tetapi Allah SWT berfirnan,
"Mereka meraso telah memberi nilonat kepadamu dengan keislaman

merelra. Kataknnlah: 'Janganlah kamu merasa telah memberi nilcrnat

kepadalu dengan keislamanmu, sebenarnya Allah, Dialah yang

melimpahkan nikrnat kepadamu'." Yaitu mereka merasa telah

memberi nikmat kepadamu dengan perintatr-perintah Islam yang telah

mereka lakukan, Allah SWT menamakan tindakan mereka dengan

istilah Islam, dan pada ayat ini tidak ada yang menjadi petunjuk

bahwa mereka menamakan tindakan mereka dengan istilah Islam,

akan tetapi mereka mengatakan, "Kami telah beriman."
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Kemudian Allah SWT mengabarkan bahwa kenikmatan terletak

pada hidayah menuju keimanan, sedangkan keislaman yang tidak ada

iman di dalamnya bisa saja terjadi karena ketakutan dari orang

tersebut dan tidak ada kenikmatan bagi mereka dari tindakannya itu.

Apabila Allah SWT tidak memberikan kenikmatan bagi mereka

dengan iman, maka keislaman mereka seperti keislaman orang-orang

munafft yang tidak Allah SWT terima perbuatannya.

Sedangkan apabila mereka sungguh-sungguh dengan pernyataan

mereka "Kami telah beriman", maka sesungguhnya Allatr SWT lah

yang memberikan petunjuk keimanan kepada mereka dan apa yang

terdapat dalam Islam. Allah SWT menafikan keimanan mereka

pertama kali dan disini Allah SWT menggantungkan petunjuk-Nya

dengan kesungguhan merek4 hal ini menunjukkan tidak ada larangan

atas kesungguhan mereka."

Telah dikatakan juga, "Kemudian mereka menjadi orang yang

bersungguh-sungguh setelah itu." Dan dikatakan, "Segala sesuatu

yang tergantung dengan syarat tidak mengharuskan adanya syarat

tersebut." Dikatakan, "Karena mereka memiliki suatu keimanan",

akan tetapi iman apakah yang disebutkannya kemudian? "bahkan
mereka memiliki satu cabang dari iman."

Muhammad bin Nashr berkata: Allah SWT berfirman,"Padahal
merelra tidak disuruh lcecuali supqta menyembah Allah dengan

memurnilmn lretaatan lcepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang
lurus." (Qs. Al Bayyinatr [98]: 5)

Firman-Nya, "Sesungguhnya agama dt sisi Allah SW adalah
Islam." (Qs. Aali'Imraan [3]: 19)

Mendirikan shalat, menunaikan zakat dinamakan agama yang

lurus, dan agama dinarnakan dengan Islam. Barangsiapa yang tidak

menunaikan zakat maka ia telah meninggalkan sebagian dari ajaran

agama yang lurus -yang telatr Allatr SWT kabarkan bahwa agama

yang diterima disisi-Nya adalah Islam.
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Ia (Muhammad bin Nashr) berkata, "Ada beberapa pendapat

yang mendukung kelompok yang menyatakan tentang pemisahan

antara Islam dan iman, dan mengatakan bahwa iman adalah perkataan

dan perbuatan, dan bahwasannya shalat dan zakat adalatr bagian dari

iman, dan keduanya dinamakan oleh Allah SWT dengan istilah

agama.

Allah SWT mengabarkan batrwa agama yang diterima di sisi-

Nya adalah Islam maka Allah SWT menamakan Islam atas apa yang

telah dinamakan dengan iman, dan menamakan iman atas apa yang

dinamakan Islam, senada dengan ini jugalah hadits-hadits Nabi SAW.

Barangsiapa yang meyakini bahwa Islam adalah ikrar dan

batrwasannya perbuatan bukanlah bagian dari Islam maka ia telatr

mengingkari Al Qur'an dan Sunah, dan tidak ada bedanya ia dengan

Murji'ah yang meyakini batrwa iman adalatr ikrar tanpa perbuatan."

Dinyatakan, "Sedangkan pendapatnya yang mengatakan bahwa

Allah menjadikan shalat dan zakat bagian dari agama dan agama yang

diterima di sisi Allah SWT adalatr Islam merupakan pendapat yang

baik yang sesuai dengan maksud dari hadits mengenai kisatr malaikat

Jibril, begitu juga tanggapannya atas mereka yang menyatakan batrwa

perbuatan tidak termasuk bagian dari Islam."

Penjelasan Pendapat Bahwa AIIah Menamakan Istilah Iman
Dengan Apa Yang Diistilahkan Islam, Dan Menamakan Islam
Dengan Apa Yang Diistilahkan Iman

Sedangkan pendapatnya yffig berbunyi, "Allah menamakan

istilatr iman dengan apa yang diistilahkan Islam, dan menamakan

Islam dengan apa yang diistilahkan iman" bukanlah demikian adanya.

Sesungguhnya Allah SWT menyatakan dalam firman-Nya ,

"Sesungguhnya agama di sisi Allah SW adalah Islam." (Qs. Aali
'Imraan [3]: l9), dan tidak menyebutkan sama sekali, "Sesungguhnya
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agoma di sisi Allah SW adalah iman", melainkan yang dimaksud

disini adalah bahwa agarnamerupakan bagian dari keimanan.

Segala suatu istilah yang merupakan bagian dari sebuah istilah

yang lebih besar tidaklah disebut sama dengan istilah yang lebih besar

tersebut. Dasar dari keimanan adalah makrifat dan keyakinan di dalam

hati, diikuti dengan ucapan dan perbuatan yang merupakan wujud dari

kesadaran dan keyakinan ini, tidaklah seorang hamba menjadi

beriman kecuali dengan adanya dua hal ini.

Sedangkan Islam merupakan wujud dari perbuatan bersama

dengan ucapan. Kesadaran dan keyakinan bukanlah bagian dari

lingkup istilah Islam, akan tetapi merupakan hal penyerta keyakinan

karena tidak ada sebuatr perbuatan tanpa dilandasi oleh pengetahuan

dan kesadaran.

Hal ini bukan berarti bahwa Islam merupakan iman terperinci

seperti yang dijelaskan oleh Allah SWT dan rasul-Nya, sebagaimana

yang tercantum dalam firman-Nya, "Sesungguhnya orang-orang yang

beriman itu hanyalah orang-orang yang percaya (beriman) kepada

Allah dan Rasul-Nya, kemudian merekn tidak ragu-ragu dan mereka

berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah.

Mereka itulah orang-orang yang benar." (Qs. Al Hujuraat [a9]: 15)

Firman-Nya, "Sesungguhnya orang-orang yang beriman talah

merelra yang bila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan

apabila dibacal<an ayat-ayatNya bertambahlah iman mereka

(lrarenanya), dan hanya l<cpada Tuhanlah mereka bertawakl<a/." (Qs.

Al Anfaal [8]: 2)

Keseluruhan nash yang menafikan iman dari seseorang yang

tidak memiliki sifat sebagaimana yang disebut olehnya, mayoritas

umat Islam baik yang muslim secara batin maupun zhahir yang

mereka memiliki keyakinan secara global dan mereka pun belum

dapat dikatakan memiliki keimanan dengan sifat tersebut. Allah SWT
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mengatakan dalam firman-Nya, "Barangsiapa yang mencari agama

selain hlam, maka tidak akan diterima." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 85)

Firman-Nya, "Dan telah Aku ridhai Islam sebagai agama

kalian." (Qs. Al Maa'idatr [5]: 3), namun tidak dikatakan,

"Barangsiapa yang mencari ilmu, makrifat, keyakinan dan keimanan

selain Islam", tidak juga Allah SWT mengatakan, "Aku ridhai Islam

sebagai keyakinan dan kesadaran", karena Islam merupakan agama,

perbuatan, ketaatan, kepasratran dan ketundukan pada yang Maha

Kuasa maka barangsiapa yang mencari agama selain Islam tidak akan

diterima.

Sedangkan iman adalatr ketenangan dan keyakinan, dasarnya

nya adalah kesadaran, pengakuan dan makrifat, agarna menjadi bagian

penyerta keimanan, dikatakan, "Aku beriman kepada Allah SWT dan

berserah diri untuk Allah SWT."

Nabi Musa AS berkata dalam sebuah hikayah di Al Qur'an,
"Hai kaumku, jika kamu beriman kepada Allah, maka bertawaklcallah

kepada-Nya saja, jikn kamu benar-benar orang yang berserah diri."
(Qs. Yuunus [10]: 84), jika saja istilah iman sama dengan istilah Islam

maka kalimat dari perkataan nabi musa ini adalatr pengulangan, begitu
juga halnya pada ayat, "Sesungguhnya kaum muslim dan muslimat
dan mulvninin dan mukrntnat..." (Qs. Al lthzaab [33]: 35)

Seperti apa yang dikatakan, "Dan orang-orang yang

bersungguh-sungguh, orang-orang yang sabar dan orang-orang yang

khusyuk," seorang mukmin disifati dengan hal ini semuanya, akan

tetapi istilatr-istilah ini memiliki perbedaan dengan iman baik secara

umum maupun khusus.

Nabi SAW bersabdq *Ya Allah kepada Mu aku berserah diri
dan lrepada Mu aht beriman, kepada Mu alru bertawakal dan kepada
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Mu aku bertaubat, dengan namo Mu aku berltndung dan atas

ketetapan Mu aku mengambil keputusan."rss

Sebagaimana yang tercantum dalam Ash-Shahthain bahwa Nabi

SAW selalu mengucapkan doa tersebut ketika beliau mendirikan

shalat malam. Dalam kitab Shahih Muslim dan kitab yang lainnya,

diriwayatkan batrwa Nabi SAW selalu berdoa dalam sujudnya,

"Kepada-Mu alat bersujud, kepada-Mu alru beriman dan kepada-Mu

aku berserah diri", dan ketika rukuk beliau berdoa, "Kepada-Mu alcu

rutqth kepada-Mu aku berserah diri dan kepada-Mu alru beriman"35e.

Nabi SAW menjelaskan kekhususan dari masing-masing istilah

tersebut dalam sabdanya, "Seorang muslim adalah yong

menyelamatkon lisan dan tangannya dari berbuat iahat terhadap

orang lain. Seorang muhnin adalah orang yang meniaga kehormatan

nyawa dan harta orang lain."36o

Kita ketahui bahwa keselamatan dari tindak aniaya seseorang

berbeda halnya dengan jaminan atas keselamatan nyawa dan harta, hal

kedua ini lah yang lebih tinggi derajatnya. Orang yang terpercaya

adalah orang yang melindungi orang lain dari kezhaliman dirinya

sedangkan orang yang diamankan dari kezhaliman seseorang

bukanlah orang yang terpercaya.

Muhammad bin Nashr berkata, "Barangsiapa yang meyakini

bahwa Islam adalah sebuah ikrar, sedangkan perbuatan bukanlah

bagian dari keislaman maka ia telah melanggar Al Qur'an dan hadits.

Maka Pernyataan ini benar, karena keseluruhan nash menunjukkan

bahwa perbuatan adalah bagian dari Islam. Dan tidak ada beda antara

dia dan kelompok Murji'ah, apabila Anda meyakini bahwa iman

adalah ikrar tanpa perbuatan."

'58 Al Bukhari dalam bab "tahajud" (l120); Muslim dalam bab "solatul musafrrin"
(tee/769)

3'e Muslim dalam bab "solatul musaftrin" QOllTTl)
3@ Hadits initelatr di-tafihrij sebelumnya.
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Tanggapan atas pendapat tersebut, "Antara keduanya terdapat

perbedaan, karena orang-orang yang menyatakan hal tersebut dari

golongan Ahlus-Sunnah seperti imam Az-Zt*ri dan ulama lain yang

menyetujuinya berpendapat batrwa perbuatan masuk ke dalam istilah

iman, sedangkan Islam menurut pendapat mereka adalah bagian dari

iman. Dalam pendapat mereka, iman lebih sempurna dan hal ini sesuai

dengan apa yang terdapat dalam Al Qur'an dan hadits. Mereka

mengatakan bahwa orang-orang saling terpaut dalam derajat

keimanan, dan hal ini sesuai pula dengan apa yang ada dalam Al
Qur'an dan Sunatr.

Sedangkan kelompok Murji'ah berpendapat batrwa iman adalah

bagian dari Islam, dan Islam menurut mereka lebih utama. Mereka
juga mengatakan bahwa derajat keimanan setiap orang adalatr sama,

iman seorang sahabat Nabi SAW dan iman seorang yang fajir (pelaku

maksiat) adalah sama. Mereka juga mengatakan bahwa tidak mungkin

ada dalam satu orang suatu bagian dari iman tanpa adanya bagian

iman yang lain, pendapat-pendapat mereka ini sangat bertentangan

sekali dengan apa yang terdapat dalam Al Qur'an dan hadits."

Imam Ahmad telatr menjawab pertanyaan-pertanyaan seperti,

sebagaimana yang ia katakan dalam salah satu riwayatnya,

"Sesungguhnya Islam adalah sebuah kalimat."

Imam Az-Zvhi berkat4 t'Terkadang dia menyatakan hal

tersebut namun terkadang juga beliau menolak pernyataan tersebut."

Pada hakikatnya, dia menyebutkan apa yang dinyatakan dalam

Al Qur'an dan hadits batrwa Islam berbeda dengan iman. Ketika
dijawab dengan menukil perkataan Az-Znhi, Al Maimuni berkata

kepadanya, "Hai Abu AbdillalX apakatr Anda membedakan antara

iman dan Islam?" beliau menjawab, "Betull'aku bertanya, "Apa dasar

pendapat Anda?" beliau berkata, "IJmumnya hadits-hadits

menerangkan hal tersebuf' kemudian dia menyebutkan hadits,
*TtdaHah seorang pezina berzina pada saat ia berzina sementara ia
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beriman, dan tidaklah seorang pencuri mencuri pada saat ia mencuri

sementara ia beriman:r361 p* firman Allah SWT, "Orang-orang

badui mengatakon kami telah beriman, katakanlah kolian belum

bertman, namun kalian katakanlah bahwa kalian telah berserah diri."
(Qs. At Hujuraat p9l: ru)

Aku berkata kepadanya, "Lalu Anda mengambil dari zhahir ayat

dan hadits ini?" dia menjawab, "Behil", aku berkata, "Lalu apa

tanggapan Anda atas tanggapan kelompok Mwji'atr bahwa Islam

adalah ucapan", dia menjawab, "Mereka menyafukan semuanya

menjadi satu bagian, mereka menyatakan bahwa orang muslim dan

mukmin adalah satu kesatuan sebagaimana yang mereka dapati dari

keterangan malaikat Jibril tentang iman dan kesempumaan iman."

Aku berkata, "Lalu dari sinilah hujah kita atas pendapat

mereka?" beliau berkata, "Betul". Imam Ahmad menyatakan bahwa

mereka menyatakan batrwa seorang fasik adalah orang mukmin yang

sedang melengkapi keimanannya sebagaimana yang diterangkan oleh

malaikat Jibril.

Sedangkan pendapat beliau, "Mereka menjadikan muslim dan

mukmin menjadi satu bagian", ini adalah pendapat mereka yang

mengatakan, "Agama dan iman adalatr satu dan Islam adalah agarna.

Oleh karena itu mereka menyatakan bahwa iman dan Islam adalah

satu hal yang sama. Pendapat ini juga adalah pendapat yang dianut

oleh kelompok Murji'ah sebagaimana diterangkan oleh kebanyakan

ulama yang mendebat mereka, seperti imam Syaf i, Abu Ubaid dan

yang lairurya.

Pendapat kelompok Murji'ah yang paling dikenal adalah

pemisatran antara lafaz}a agama dan iman, dan pembedaan antara

Islam dan iman. Mereka berpendapat bahwa sebagian dari Islam

'u' Hadits ini telah diiakhrij sebelumnya.
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adalah iman dan sebagian lainnya adalah perbuatan. Perbuatan yang

menjadi bagian Islam terdiri atas Fardhu dan Sunah.

Akan tetapi pendapat-pendapat yang terlihat dan sampai kepada

kaum salaf adalah pendapat yang berasal dari kelompok-kelompok

atrlu bid'atr, sebagaimana yang mereka temukan pada pendapat

Jahmiyatr yang dihikayatkan bahwa Allah SWT berada disemua

tempat, pendapat ini merupakan pendapat sebagian dari golongan

mereka seperti najariah baik pengikutnya yang awam ataupun yang

faham.

Sedangkan pendapat yang bertentangan dengan pendapat

mereka dinyatakan oleh sebagian aliran Jahmiyah, Mu'tazilah, Adh-

Dhirariyah dan aliran lainnya, mereka menyatakan bahwa Allah SWT

tidak ada di dalam alam ini ataupun di luar alam ini, tidak juga Dia

berada di atas alam ini.

Begitu juga pendapat mereka dalam aliran Qadariyah,
dihikayatkan dari mereka bahwasannya mereka mengingkari ilmu
Allah SWT dan penulisan amal perbuatan. Mereka adalah aliran

Qadariyatr sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Umar, "Jika Anda

menemui merek4 katakan pada mereka bahwa saya melepas

tanggungiawab atas mereka, dan mereka tidak bertanggung jawab atas

diri saya. Mereka adalah yang kelompok yang mengatakan batrwa

Allah SWT memerintatrkan dan melarang hambanya karena Dia tidak

mengetahui siapa-siapa yang akan menaati-Nya dan bermaksiat

kepada-Nya, tidak juga Dia mengetahui siapa yang akan masuk surga

dan siapa yang masuk ke neraka hingga hambanya menentukannya

sendiri.

Ilmu Allah SWT terjadi setelah hamba-Nya melakukan

perbuatan. Karena inilatt mereka mengatakan, "Suatu perintah adalatr

hal yang baru", yaitu, "Hal yang belum pernah ada sebelumnya",

diistilahkan "Danau yang belum pematr tersentuh jika aimya

melimpah dan tidak pernah digunakan sebelumnya." Maksudnya
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adalah ilmu yang baru terjadi dengan adanya kebaikan atau kesusahan.

Hal ini dimulai tanpa didahului sebelumnya dengan ilmu ataupun

penulisan kitab perbuatan.

Maka suatu perbuatan tidak terjadi sebagaimana yang telah

tertulis dalam takdir, akan tetapi perbuatan merupakan sebuah perkara

baru yang tidak diketahui sebelumnya. Seseorang jika ia melakukan

suatu perbuatan ia menuliskan takdir atas apa yang ingin ia lakukan

kemudian ia melakuka sebagaimana yang telah ia tentukan dalam

hatinya.

Bisa saja takdir yang ia tentukan dalam hatinya itu memiliki
wujud yang terlihat dan takdir yang ditentukan dalam hati ini
diistilahkan dengan makhluk, dari sinilah seorang penyair

mengatakan:

Dan tidaHah engl<ou melihat apa yang engkau ciptakan

Dan sebagian orang menciptalcan kemudian tidak dapat ia lihat

Ia berkata: Apabila Anda telah mentakdirkan suatu perkara dan

telah Anda tunaikan dan laksanakan, berbeda dengan orang lain yang

tidak mampu menunaikan apa yang telah ia takdirkan, Allah SWT

berfirman, "Sesungguhnya segala sesuatu telah lrami ciptakan sesuai

dengan ulruran;' (Qs. Al Qarnar [5a]: 49), Allah SWT telah

mengetahui sebelum Dia mulai menciptakan segala sesuatu dan Dia
menciptakan apa yang sesuai dengan apa yang Dia kehendaki dan ia

ketatrui. IImu dan kehendak-Nya tersebut adalah perkara yang berdiri

sendiri, sebagaimana yang telah Allatr SWT jelaskan dalam firman-

Nya, "Sungguh alcan Alar penuhi neraka dengan mu (iblis) dan

dengan siapa-siapa yang mengilattimu semuanya." (Qs. Shaad [38]:
85)", dan firman-Nya, "Dan sekiranya tidak ada suatu ketetapan dari
Aliah yang telah terdahulu atau tidak ada ajal yang telah ditentukan,

pasti (adzab ttu) menimpa mereka." (Thatraa: 129), dan firman-Nya,

"Dan sesungguhnya telah tetap janjt Kami kepada hamba-hamba

Kami yang menjadi rasul, (yaitu) sesungguhnya mereka itulah yang
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pasti mendapat pertolongan. Dan sesungguhnya tentara Kami itulah

yang pasti menang." (Qs. Ash-Shaffaat [37]: l7l-173)

Firman-Ny a, " Dan sesunggahnya Kami te \ah member ikan Kitab
(Taurat) kepada Musa, lalu diperselisihlcan tentang,Kitab itu. Dan

seandairrya tidak ada ketetapan yang telah terdahulu dari Tuhanmu,

niscaya telah diletapkon hulatman di antara merel(n." (Qs. Huud [11]:
l l0)

Allah SWT telatr menetapkan apa yang Dia takdirkan dalam

kitab-Nya, sebagaimana yang tercantum dalam firman-Nya, "Apakah

!r*u tidak mengetahui balmta sesungguhnya Allah mengetahui apa

saja yang ada di langtt dan di bumi?; bahwasanya yang demikian itu

terdapat dalam sebuah kitab (Lauh Mahfuzh). Sesungguhnya yang

demikian itu amat mudah bagi Allah." (Qs. Al Hajj [22]:70)

Masalah Takdir

Ibnu Abbas berkata: Sesungguhnya Allatr SWT menciptakan

makhluknya dan mengetahui apa yang yang akan dikerjakan oleh

makhluknya, kemudian Dia berfirman dengan Ilmu-Nya, 'Jadilah

buku", lalu jadilah sebuah buku kemudian datang pembenaran akan

hal tersebut dalam firman-Ny4 "Apakah kamu tidak mengetahui

bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa saja yang ada di langit

dan di bumi?; bahwasanyaymg demikian itu terdapat dalam sebuatr

kitab (Lauh Mahfuztr). Sesungguhnyaymg demikian itu amat mudah

bagi Allatr."

Firman-Nya, "Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi

dan (idak pula) pada dirimu sendiri melainlcan telah tertulis dalam

kitab (Lauhul Mahfuzh) sebelum Kami menciptakannya.

Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagt Allah. (Qs. Al
Hadiid lsTl:22)
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Firman-Nya, "Dan sungguh telah Kami tulis didalam Zabur

sesudah (Kami tulis dalam) Lauh Mahfuzh, bahwasanya bumi ini

dipusakni hamba-hambaKuyang shalih." (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 105)

Begitu juga dalam firman-Nya, *Allah menghapuskan apa yang

Dia kehendaki dan menetapknn (apa yang Dia kehendaki), dan di sisi-

Nya-lah terdapat Ummul-Kttab (Lauh mahfuzh)." (Qs. Ar-Ra'd [3]:
3e)

Firman-Nya kepada malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak

menjadikan seorang khalifuh di muka bumi." Merekn berkata:

"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalfah) di bumi itu orang

yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah,

padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan

mensucikan Engkau?" Tuhan berJirman: "Sesungguhnya Aku

mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." (Qs. Al Baqarah [2]: 30)

Para malaikat telah mengetahui perusakan dan pertumpahan

darah yang dilakukan oleh anak keturunan Adam as, lalu bagaimana

Allah SWT tidak lebih mengetahui apa yang telah diketahui oleh

malaikat, entah apakah para malaikat mengetahui hal tersebut karena

diberitahukan oleh Allah SWT hingga Allah SWT lebih mengetahui

apa yang telah Dia beritahukan kepada para malaikat sebagaimana

yang dikatakan oleh mayoritas ahli tafsir, atau perkataan malaikat ini
merupakan qiyas atas umat yang ada sebelumnya sebagaimana yang

dikatakan oleh sebagian ahli tafsir, atau entah dengan cara lain.

Allah SWT lebih mengetahui apa yang akan terjadi pada

makhluk-makhluk ciptaan-Nya dan tidak diketahui oleh para malaikat

kecuali dengan ilmu yang diberikan oleh Allah SWT. Sesungguhnya

Allah SWT lebih mengetahui atas apa yang Dia wahyukan kepada

para nabi-Nya dan orang-orang lainnya karena mereka tidak

mengetahui apa-apa kecuali dengan kehendak-Nya.

Begitu juga, Allah SWT berfirman kepada malaikat,
"Sesungguhnya Aht hendak menciptakan seorang khalifuh di muka
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bumi" sebelum Dia memerintahkan malaikat untuk bersujud kepada

Adam AS, sebelum iblis menolak perintah-Nya, sebelum Allah SWT

melarang Adam as untuk memakan buah khuldi, dan sebelum Adam

as memakan buatr tersebut yang menjadi sebab diturunkarurya ia ke

bumi.

Allah SWT telah mengetahui batrwa Adam akan menjadi

khalifah, dan juga mengetahui batrwa perintatr-Nya kepada Adam AS

dan iblis akan mereka ingkari. Kel*rilafan inilah yang menjadi sebab

turunnya perintatr kepada mereka berdua untuk turun ke bumi dan

menjadi khalifah di muka bumi.

Dari sini jelas bahwa Allah SWT mengetahui pelanggaran yang

akan dilakukan keduanya. Iblis yang menolak bersujud kepada Adam

AS, membencinya dan menjadi musuh bebuyutannya lalu membisiki

Adam AS untuk memakan buah khuldi hingga adam -juga- berdosa.

Batrkan iblis telah bersumpatr untuk menggoda anak-cucu adam

semuanya dan meminta penangguhan hingga hari pembangkitan untuk

dapat selalu menggoda dan menyesatkan anak cucu Adam AS dengan

apa yang ia miliki.

Namun begitu, Adam AS mendapat beberapa kalimat dari Allah
SWT hingga akhimya ia bertaubat dan memohon ampunan kepada

Allah SWT hingga Allah SWT memberikan hidayah kepadanya

dengan tobat yartg dilakukannya. Dari sinilah terdapat jalan

keselamatan dan kebahagiaan untuk anak-cucu Adam AS atas godaan

gencar yang dilakukan iblis dengan cara bertaubat, Allah SWT

berfirman, "Sehingga Allah mengadzab orang-orang munafik laki-laki
dan perempuan dan orang-orang musyrikin laki-laki dan perempuan;

dan sehingga Allah menerima tobat orang-orang mulonin laki-laki
danperempuan." (Qs. Al Ahzaab [33]:73)"

Takdir yang Allatr SWT tentukan telah melingkupi hal-hal di

atas sebelum itu semua terjadi. Iblis memilih untuk bergelimang dosa
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dan menjadikan takdir sebagai alasan serta memohon penangguhan

agar dapat merusak yang lain.

Sementara Adam AS memilih untuk bertaubat, dan berdoa

bersama isterinya, sebagaimanaytrry dihikayatkan dalam Al Qur'an,
"Ya Tuhan kami, lmmi telah menganiaya diri kami sendiri, dan jika
Englcau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kcpada knmi,

niscaya pastilah knmi termasuk orang-orang yang merugi." (Qs. Al
A'raaf l7): 23), hingga akhirnya Allah SWT menerima tobat mereka

dan memberikan hidayah kepadanya, kemudian Allah SWT

menurunkannya ke bumi agar bekerja dengan penuh ketaatan di muka

bumi. Karena inilatr Allah SWT meninggikan derajatnya, dan kondisi

nya ketika masuk surga akan lebih sempurna dibanding sebelumnya.

Barangsiapa dari anak cucu Adam AS yang melakukan
perbuatan dosa kemudian ia mengikuti jejak bapak moyangnya maka

ia adalah orang-orang yang berbahagia. Apabila ia bertaubat, beriman

dan melakukan perbuatan baik maka Allah SWT akan menggantikan

perbuatan buruknya dengan kebaikan dan kondisi orang tersebut

setelah bertaubat akan jauh lebih baik dari kondisi sebelum ia
melakukan kesalahan, sebagaimana halnya dengan para aulia-aulia
Allah yang bertakwa.

Barangsiapa yang mengikuti iblis dan terus bergelimang dosa

dengan menjadikan takdir sebagai tameng untuk menggoda yang

lainnya, maka merekalah yang masuk ke dalam firman Allal. SWT,

"Sesungguhnya Aku pasti alcan memenuhi neraka Jahannam dengan
jenis lmmu dan dengan orong-orang yang mengikuti kamu d! antara
merelm kesemuanya." (Qs. Shaad [38]: 85)

Yang dimaksud disini adalah pembahasan tentang takdir.
Tercantum dalam kitab Shahih Muslim dari Abdullah bin amru

bahwasannya Nabi SAW bersabda,
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aS('u*;" c'r\?, ?t'.t',l".Jt3k'ui|y ,:6lt ht .,'i

v
*Allah SWT telah menentulcan talcdir-tokdir makhluknya

sebelum Dia menciptakan langit dan bumi dengan jarak 50.000

tahu4 dan singgasana-Nya berada dt atas air."362

Dalam kttab Shahih Al Bukhari dari Imran bin Husein berkata

bahwa Rasulullah SAW bersabda,

e*, ,:at ;b'oi'; ots') ,^)$?A W- i)ht ittt

.,r;\i: ?Git *t;A ,.f i'rt
"Pada masa itu hanya ada Allah SW dan tiaot oao ,rlrurru
sebelumnya dan singgasana-Nya berada di atas air, Dia
memberikan penyebutan atas segala sesuatu kemudian Dia
menciptakan langit dan bumi."363

Tercantum dalam Ash-Shahihain dari Nabi SAW beliau

mengabarkan,

Ll ,p',t4r'^)k- 6 j ,r$r ,yl'u *it *i'lt i ir Li

;w.
"sesungguhnya Allah SW tetah mengetahui siapa yang akan

menghuni surga dan stapa yang akan menghuni neraka, juga
mengetahui apa yang akan dilalatknn hamba-Nya sebelum

m e r e ka me I alairnn s e s uatu."3@

'u2 Muslim dalam pembatrasan tentang qadar (162653).

'63 Al Bukhari dalam pembahasan tentang awal penciptaan (3191).
3t Al Bukhari dalam pembatrasan tentang qadar (6596) Muslim dalam pembahasan

tentang qadar (l 4 12649).
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Dalam riwayat Ash-Shahihain dari Abdullah bin Mas'ud,

"sesungguhnya Allah mengutus malaikat setelah menciptakan iasad
dan sebelum peniupan roh ke dalamnyo, kemudian ditulislah ajal,

rezeki amal, serta menderita atau bahagia"36s.

Hadits-hadits ini akan dibahas -dengan izin Allah SWT- pada

tempat-tempatnya. Takdir inilah yang diingkari oleh golongan

Qadariyah yang muncul di penghujung masa sahabat.

Diriwayatkan bahwa yang pertama kali menciptakan bid'ah

Qadariyah ini adalah seseorang yang berasal dari kota Basroh, Irak,

yang bernama Sisuwaih yang merupakan anak keturunan kaum Majusi

dan bid'ah ini pertama kali terdengar darinya di kuil Al Juhani.

Dikatakan juga di riwayat lain bahwa pertama kali bid'ah ini
terjadi di daerah htjaz pada saat Ka'bah terbakar, dimana saat itu
seseorang berkata, "Ka'bah terbakar sesuai dengan takdir Allah"
hingga kemudian orang-orang yang lain berkata, "Allah SWT tidak

mentakdirkan hal yang seperti ini". Pada masa khulafaurrasyidin

sebelumnya tidak ada seorang pun yang mengingkari takdir, dan

ketika bid'ah pengingkaran ini terjadi banyak penentangan atas bid'ah
ini yang dilakukan oleh para sahabat yang masih tersisa pada saat itu
seperti Abdullah bin Umar, Abdullah bin Abbas dan Watsilah bin Al
Asqa'.

Kebanyakan dari sahabat pada masa itu bermukim di Basrah dan

Syam dan sangat sedikit yang bermukim di kawasan hijaz. Oleh

karena itu kebanyakan tanggapan dari kalangan salaf bernada

mengecam kelompok Qadariyah, seperti yang dikatakan oleh Waqi'

bin AI Jarrah, "Kelompok Qadariyah mengatakan bahwa suatu

perkara terjadi belakangan, dan bahwa Allah SWT belum menuliskan
takdir dan perbuatan-perbuatan. Sedangkan kelompok Murji'ah

365 Al Bukhari dalam pembahasan tentang awal penciptaan (3208) dan Muslim
dalam pembahasan tentang qadar (1D634).
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mengatakan, "Suatu perkataan mendapat balasan dari sebuatr

perbuatan". Sementara kelompok Jahmiah menyatakan,

"Kemakrifatan mendapat balasan dari ucapan dan perbuatan"." Waqi'

mengatakan, "Kesemuanya itu adalah kufur, diriwayatkan oleh

Ibnu..."366

Akan tetapi ketika pembicaraan mengenai takdir mulai merebak

dan merambah banyak kalangan, baik cendikia ataupun kalangan

biasa, mayoritas kelompok Qodariah mengklaim akan kemajuan

keilmuan dan apa yang mereka ingkari hanyalatr yang menjadi garis

besar kehendak dan penciptaan. Terdapat dua riwayat dari Amru bin

Ubaid mengenai pengingkaran kitab perbuatan. Atas pendapat ini,
kalangan ulama seperti Imam Malik, Syafi'i, Ahmad dan yang lainnya

mengafirkan mereka. Mereka adalatr kelompok bid'ah yang sangat

sesat, akan tetap posisi merekp bukanlah seperti itu.

Dari golongan mereka muncul banyak nama yang kemudian

menjadi ulama yang terkenal dengan tulisan-tulisannya. Imam Al
Bukhari dan Muslim pun mengambil hadits dari sebagian mereka

kecuali orang yang mensyrarkan ajaran bid'ah Qadariyah ini. Seperti

inilah sikap yang diambil oleh kalangan ulama fikih dan ahlul hadits

seperti Imam Ahmad dan yang lainnya; batrwa siapa yang mengajak

kepada bid'ah maka ia layak mendapatkan hukuman sebagai pencegah

kemungkaran untuk orang yang lain.

Apabila orang yang mengajak tersebut dari kalangan mujtatrid,

maka hukuman yang paling ringan baginya adalatr dengan teguran dan

lepasnya martabat keagamaan dari dirinya serta tidak layak untuk

menuntut ilmu kepadanya. Selain itu juga kesaksiannya tidak diterima

dan lain sebagainya. Sikap ini juga dekat dengan sikap yang diambil
oleh Imam Malik. Karena inilah kalangan ahli hadits shahih tidak
mengambil riwayat dari orang yang menyiarkan ajaran Qadariyah,

'6 Samar pada tanslrip aslinya
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akan tetapi mereka dan kebanyakan kalangan ulama mengambil

riwayat dari kalangan yang secara tersembunyi menganut ajaran

Qadariyah, Murji'ah, I(hawarij bahkan syrah.

Imam Ahmad berkata, "Apabila kita meninggalkan riwayat dari

seluruh penganut Qodariatr, maka kita akan meninggalkan mayoritas

penghuni kota Basrah." Hal ini dikarenakan permasalahan penciptaan

perbuatan-perbuatan hamba dan kehendak-kehendak makhluk adalah

permasalahan yang pelik yang kebanyakan penganut Qodariah dari

kalangan Mu'tazilah dan lainnya salah dalam memahami hal ini.

Begitu juga orang-orang yang memberikan tanggapan atas

mereka pun banyak yang tak luput dari kesalatran. Kebanyakan dalam

memberikan balasan atas pendapat tersebut, mereka mengikuti

langkah Jahm bin Safivan dan pengikutnya yang menafikan

kebijaksanaan Allah SWT dalam perintah-Nya dan penciptaan yang

dilakukan-Nya. Mereka juga menafikan ratrmat Allah SWT kepada

hamba-hambanya dan menafftan segala sesuatu yang menjadi sebab

atas penciptaan dan perintah-Nya. Mereka juga menentang kebenaran-

kebenaran yang terdapat pada makhluk-makhluk dan syariat-syariat-

Nya.

Hal inilah yang mengakibatkan larinya kalangan-kalangan

pemikir yang memahami pendapat mereka dengan apa yang mereka

anggap Sunnah, mereka beranggapan bahwa pendapat Ahlus-Sunnah
mengenai takdir adalah pendapat yang diciptakan oleh Jahm. Untuk
permasalatran ini akan dibahas lebih lanjut ditempatnya.

Yang dimaksud disini adalatr, bahwa kalangan salaf dalam

memberikan tanggapan atas pendapat Murji'atr, Jatrmiyah, Qadariyah
dan yang lainnya, mereka membalikan pernyataan-pernyataan dari
kelompok-kelompok ini yang sampai kepada mereka dan yang mereka

dengar arfiara satu dengan yang lainnya, yang bisa saja pendapat

tersebut merupakan pendapat sebagian kecil dari kelompok tersebut,

atau batrkan nukilan yang berbeda sama sekali. Karena inilah mereka
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membalas pendapat Murji'ah yang menyatakan bahwa agama dan

iman adalah satu dan iman adalah perkataan.

Juga, belum terjadi pada masa tersebut kelompok Murji'atr yang

menyatakan, "Iman adalah perkataan tanpa keyakinan ataupun

makrifat di dalam hati", pendapat ini dimunculkan oleh Ibnu Kiram

dan menjadi kekhususannya. Sedangkan pendapat-pendapat lain yang

dikatakan olehnya adalah pendapat-pendapat yang sudah ada

sebelumnya. Oleh karena itu hal tersebut tidak dinyatakan oleh Al
Asy'ari dan Ulama lainnya yang menghikayatkan pendapat-pendapat

lain darinya kecuali pendapat Ibnu Kiram.

Sedangkan keseluruhan pendapat-pendapat dihikayatkan berasal

dari orang-orang sebelumnya. Patut dicatat batrwa Ibnu Kiram tidak

hidup satu masa dengan Imam Ahmad bin hambali dan imam-imam

lainnya, karena inilatr dihikayatkan batrwa banyak kalangan yang

bersepakat atas adanya perbedaan pendapat ini, sebagaimana yang

dinyatakan oleh Abu Abdillah Ahmad bin Hambal, Abu Tsaur dan

ulama lainnya.

Pendapat kalangan Murji'ah sebelumnya mengatakan,

"Sesungguhnya iman adalah perkataan dengan lisan dan keyakinan di
dalam hati" dan pendapat Jahm, "Iman adalah keyakinan di dalam

hati" dan ketika Ibnu Kiram mengatakan tentang definisi iman

"hanyalah ucapan dengan lisan", maka dengan ini di kalangan

Murji'ah terdapat tiga pendapat berbeda.

Akan tetapi imam Ahmad adalah orang yang paling memahami

pendapat-pendapat yang beredar pada masanya dibanding ulama

lainnya, beliau mengetahui pendapat Jahmiyah mengenai iman.

Sedangkan Abu Tsaur saat itu belum mengetahui pendapat Jahmiyah

tersebut, beliau hanya mengetahui pendapat dari kalangan ahli fikih
dari kelompok Murji'atr. Karena hal inilah ulama bersepakat atas

perbedaan pendapat Jatrmiyah dan Kiramiyah.
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Bantahan Abu Tsaur Terhadap Kelompok Al Murji'h
Tentang Iman

Pernyataan Abu Tsaur yang menentang pendapat Murji'ah -
sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Al Qasim Ath-Thabari Al-
Lalika'i dan yang lainnya- dari idris bin Abdul Karim berkata, "Aku

bertanya kepada seorang penduduk Khurasan yang bernama Abu

Tsaur tentang iman dan definisinya, apakah iman itu bertambah dan

berkurang? Apakah iman adalah perkataan atau perkataan dan

perbuatan? Ataukah keyakinan dengan perbuatan?

Lalu dijawab oleh Abu Tsaur dengan pemyataan ini, "Anda
bertanya -semoga Allah SWT mengampuni kita dan Anda- tentang

apa itu iman, apakah ia bertambah dan berkurang? Apakah iman itu
perkataan atau perkataan dan perbuatan atau keyakinan dan

perbuatan? Saya akan memberikan pendapat-pendapat beberapa

kelompok mengenai hal ini dan perbedaan masing-masing

Ketahuilah -semoga Allah SWT merahmati kita semua dan

Anda- bahwa sesungguhnya iman adalah keyakinan di dalam hati dan

juga perkataan dengan lisan serta perbuatan dengan anggota tubuh,

karena itulah kalangan ulama tidak memiliki perdebatan pada

seseorang yang mengatakan, "Aku bersaksi bahwa Allah -'Azza wa

Jalla- maha Esa, dan risalatr yang dibawa oleh para utusan-Nya adalah

benar dan aku mengakui seluruh perkara syariat."

Kemudian ia berkata, "Hatiku tidak terikat dengan sesuatu dari

ini semua" saya tidak mempercayai bahwa ia bukanlah seorang

muslim. Apabila ia berkata, "Al Masih adalah Allah" dan kemudian ia
menentang perkara-perkara yang ada di dalam Islam, lalu berkata,

"Hatiku tidak terikat dengan sesuatu dari ini semua" maka dia telah

kafit dengan apa yang ia tampakan tersebut dan bukanlah seorang

mukmin. Dia tidak berikrar apabila ia tidak meyakini bahwa ia

mukmin, dan tidak juga dengan keyakinan apabila ia tidak
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dengan hatinya dan mengikarkan dengan lisannya.

Apabila hal ini sudah terwujud, maka menurut pendapat para

ulama orang ini sudah beriman, namun bagi sebagian ulama lainnya

orang ini belum beriman sampai orang tersebut mewujud\an
keyakinannya dengan perbuatan, yang apabila hal-hal ini bersatu

maka barulatr orang itu disebut mukmin.

Mereka menafikan pendapat yang mengatakan bahwa iman

dapat terjadi dengan satu hal saja, mereka menyatakan, "Iman dapat

terwujud dengan adanya dua hal menurut sebagian ulama, dan

menurut sebagian lainnya terwujudnya iman dengan tiga hal. Tidak

disebut orang mukmin kecuali dengan adanya tiga hal yang telah

mereka sepakati ini karena dengan tiga hal ini seluruhnya

membuktikan bahwa seseorang adalah mukmin. Karena itulah kita
menyatakan atas apa yang telah disepakati bersama bahwa iman

adalah keyakinan didalam hati, pengakuan dengan lisan dan perbuatan

dengan anggota tubuh."

Sedangkan untuk kelompok yang meyakini bahwa perbuatan

bukanlatr bagian dari iman, dikatakan kepada mereka, "Apa yang

diinginkan oleh Allah SWT dari hamba-Nya ketika Dia
memerintahkan hambanya untuk mendirikan shalat dan menunaikan

zakat, apakah hanya pengakuan akan perintatr tersebut, atau

pengakuan dan perbuatan?"

Apabila mereka menjawab, "Sesungguhnya Allah SWT

menginginkan pengakuan dan tidak menginginkan perbuatan", maka

menurut pendapat sebagian ulama orang yang menyatakan bahwa

Allah SWT tidak menginginkan hambanya untuk melaksanakan shalat

dan menunaikan zakat, orang tersebut telah menjadi kafir.

Apabila mereka mengatakan, "Allah SWT menginginkan

pengakuan dari hamba-Nya", maka ditanyakan kepada mereka,

"Apabila Allah SWT menginginkan kedua hal tersebut dari hamba-
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Nya, maka mengapa kalian meyakini bahwa seseorang dapat menjadi

mukmin hanya dengan satu halnya saja tidak dengan keduanya,

sedangkan Allah SWT menginginkan kedua hal tersebut? Apakah

kalian tidak melihat apabila ada seseorang yang mengatakan, 'Aku

melaksanakan seluruh apa yang telah Allah SWT perintahkan, namun

aku tidak mengakui semuanya, apakah orang tersebut menjadi

mukmin?'."

Jika mereka menjawab, "Tidak", maka dikatakan kepada

mereka, "Lalu apabila ada seseorang yarlg mengakui apa yang Allah

SWT perintahkan kepadanya nurmun tidak melaksanakan perintah

tersebut, apakah orang tersebut dapat disebut mukmin?"

Apabila jawaban mereka adalah iya maka dikatakan kepada

mereka, "Lalu apa beda keduanya? Kalian meyakini bahwa Allah

SWT menginginkan kedua hal tersebut, apabila seseorang dibolehkan

menjadi mukmin dengan satu hal saja dan meninggalkan hal yang

satunya lagi, maka sah saja jika ia berbuat sesuatu tanpa meyakininya

dan tidak ada beda diantara keduanya."

Jika ia beralasan dengan mengatakan, "Apabila seseorang

berserah diri dan mengakui seluruh apa yang dibawa oleh Nabi SAW,

apakah orang tersebut menjadi beriman dengan apa yang dia ikrarkan

sebelum datangnya perintah untuk melakukan sesuatu?"

Dikatakan kepadanya, "Orang itu disebut beriman dengan

keyakinannya bahwa perbuatan merupakan kewajibannya yang ia
nyatakan bahwa ia akan mengerjakan perbuatan tersebut jika
waktunya telah tiba. Pada saat ini ia tidak perlu mengikrarkan dengan

semua perkara yang menjadikannya mukmin. Namun jika ia berkata,

"Aku mengakui tapi tidak aku kerjakan maka status iman tidak layak

baginya."

Menurutku (Abu Tsaur), semoga Allah SWT merahmatiny4

"Seseorang tidak menjadi mukmin kecuali jika ia konsisten dengan

perbuatannya bersama dengan adanya pengakuan dari dirinya, jika ia
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hanya mengakui namun tidak melakukan perbuatan maka ia bukanlah

mukmin."

Hujah yang digunakan oleh Abu Tsaur ini merupakan dalil atas

wajibnya dua perkara: pengakuan dan perbuatan. Hal ini menunjukkan

batrwa kedua perkara ini merupakan bagian dari agama dan seseorang

tidak layak disebut hamba yang taat kepada Allah SWT, tidak juga

layak mendapat pahala dan sanjungan dari Allatr SWT dan rasul-Nya

kecuali dengan dua perkara ini bersamaan. Dalil ini juga merupakan

hujah atas orang-orang yang menyatakan bahwa perbuatan merupakan

perkara diluar agama dan keimanan.

Sedangkan pernyataan, "Perbuatan merupakan bagian dari

agmna, dan orang yang fasik masuk ke dalam golongan mukmin

karena ia memiliki sebagian dari agama -yang menurut pendapat

mereka adalah iman- dan meninggalkan bagian agama yang lain."

Pendapat ini dapat disanggatr dengan hujah yang berbeda, akan

tetapi Abu Tsaur dan sebagian besar ulama-ulama hadits

menyanggahnya dengan hujah yang sama, berbeda dengan imam

Ahmad yang notabenenya lebih memiliki pengetahuan yang luas

mengenai ilmu dialektika dibanding Abu Tsaur. Karena hal inilah
dihikayatkan adanya ijma' atas perbedian pendapat Kiramiyah.

Kemudian juga kebiasaan beliau yang terkenal dengan

kerendahan hatinya dalam berbicara dan tidak bertahan dengan

pendapat yang menafikan perbedaan. Beliau mengatakan, "Aku tidak

menyangka seseorang mengatakan hal seperti ini," perkataan.ini
terdapat dalam surah beliau kepada Abu Abdurrahim Al Jauzajani dan

dicantumkan oleh Al Khilal dalam kitab ls-,Sunah, yang merupakan

kitab yang membahas pendapat-pendapat imam Ahmad dalam

masalah-masalah pokok-pokok agama secara lengkap, meskipun ia
juga memiliki pendapat-pendapat yang lebih banyak dari apa yang

tercantum dalam kitab tersebut, sebagaimana yang terdapat dalam
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kitabnya Al IIm yang berisi pendapat imam Ahmad dalam masalah

Ushul Fiqih.

Al Marwazi berkata, "Saya melihat Abu Abdunahim Al
Jauzajari di tempat Abu Abdillah. Saat itu Abu Abdillah menyebutnya

dengan berkata, 'Dulu ayahnya adalah seorang penganut Murji'ah',
atau dengan sebutan, 'pemilik pendapat'." Sedangkan Abu Abdunahim
memberikan pujian kepadanya, pada saat itu ia telah menulis surat

kepada Abu Abdullatr dari Khurasan menanyakan tentang iman dan ia

menyebutkan dalam surah tersebut berasal dari dua jalur, dari Abu
Abdurrahman dan jawaban dari Imam Ahmad.

"Bismillahinahmanirrahim. Semoga Allah SWT memberkati

kita dan urusan-urusan kita semuanya, dan menyelamatkan kita dari

segala kejahatan dengan rahmat dan karunia-Nya. Saya telah

mendapatkan kitab Anda yang menyebutkan tentang alasan-alasan

yang digunakan oleh pengikut Murji'ah.

Aku mengetahui -semoga Allah SWT merahmati Anda- bahwa

pendebat dalam hal agama bukanlah berasal dari jalur Ahlus-Sunnah

dan takwil yang digunakan oleh orang yang menakwilkan Al Qur'an
tanpa menggunakan hadits yang menunjukkan atas makna yaorry

dimaksud Allah SWT dari ayat itu, ataupun tanpa petunjuk yang

ditinggalkan oleh para sahabat Rasulullah SAW yang petunjuk ini
diketatrui berasal dari Nabi SAW atau dari sahabat-sahabatnya SAW,
karena mereka menyaksikan zaman nabi dan menyaksikan masa

diturunkannya Al Qur'an dan apa yang telah Allah SWT kisahkan

kepada nabi-Nya dalam Al Qur'an baik itu berlaku khusus kepada

beliau ataupun berlaku umum.

Sedangkan orang yang mentakwilkannya dengan mengambil
zhahir dari ayat tanpa petunjuk dari Rasulullah SAW ataupun dari

salah seorang satrabat Nabi SAW maka takwil ini adalah takwil
bid'ah. Sebuatr ayat dapat bersifat khusus secara zhahir namun

memiliki hukum yang bersifat melingkupi umum. Bisa juga secara
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ztrahir bersifat umum namun yang dimaksud adalah suatu hal tertentu

dan Rasulullah SAW lah sosok yang sangat pantas mengurai maksud

dari kandung Al Qur'an dan sahabat-sahabatnya SAV/ lebih

mengetahui hal tersebut dibanding kita dikarenakan kesaksian mereka

atas suatu ayat dan apa yang dimaksud dari ayat tersebut.

Suatu ayat dapat bersifat khusus secara makna seperti yang

terdapat dalam fimran-Nya,'Allah SW mewasiatlran kalian dalam

hak anak-anak kalian, bagian seorang laki-laki seperti bagian dua

orang perempuan' (Qs. An-Nisaa' [4]: I l), akan tetapi zhahirnya

bersifat lunum, yaitu siapa pun yang mendapat istilah (anak-anak)

maka ia mendapatkan kewajiban dari Allah SWT kemudian datang

hadits Nabi SAW yang menerangkan bahwa seorang muslim tidak
mewarisi orang kafir.

Diriwayatkan dari Nabi SAW -bukan dengan riwayat yang

tetap- namun hal ini berasal dari para sahabat yang menunjukkan

bahwa mereka tidak mewarisi seorang pembunuh. Rasulullah SAW
adalah orang yang menguraikan maksud dari Al Qur'an batrwa ayat

ini berlaku untuk kaum muslim tidak untuk orang kafir. Barangsiapa

yang mematrami ayat ini dari zhatrirnya saja maka ia wajib
mewariskan kepada siapapun yang dinamakan anak-anak baik kafir
ataupun pembunuh.

Begitu juga halnya dengan hukum pewarisan dari orangtua dan

lain sebagainya bersama dengan banyaknya pencantuman ayat-ayat

yang membuat pembahasan dalam kitab tersebut menjadi panjang.

Sesungguhnyayarlg digunakan oleh umat Islam adalah Sunnah yang

berasal dari Nabi SAW dan para satrabatnya kecuali mereka yang

berasal dari ahli bid'ah, Iftaryarij dan kelompok-kelompok

sej enisnya, saya telah melihat riwayat-riway at y arrg mereka gunakan. "
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Lafazh^ Mujmal, Muthlak Dan Am Menurut Para Imam

Menurutku (Ibnu Taimiyah), lafazhyang bersifat global, mutlak

dan umum terdapat dalam istilah yang digunakan oleh para imam

seperti imam syaf i, Imam Ahmad, Abu Ubaid, Ishaq dan yang

Iainnya. Yang dimaksud dengan lafazh global dari suatu ayat bukanlah

maksud yang tidak dipahami dari suatu ayat tersebut sebagaimana

yang disalah-fahami oleh ulama-ulama saat ini, akan tetapi maksud

dari global adalah lafazh yang membutuhkan keterangan lain agar

dapat diterjemahkan menjadi perbuatan meskipun zhahir ayat tersebut

jelas sebagaimana yaloLg terdapat dalam firman-Nya, "Ambillah

sedekah (zakat) dari sebagian harta mereka, dengan zaknt itu knmu

membersihlmn dan mensucikan." (Qs. At-Taubah [9]: 103)

Ayat ini baik secara zhahir ataupun maknanya telah dapat

difahami, dan yang dimaksud ayat ini bukanlah bagian yang tidak

difahaminya akan tetapi makna ayat ini sendiri tidak cukup untuk

dapat dikej ewantahkan menj adi perbuatan.

Perintah yang terdapat dalam ayat ini adalah mengeluarkan

sedekah (zakat) yang dengannya dapat membersihkan dan mensucikan

dan tata cara pengeluaran zakat iru dapat difahami melalui keterangan

yang dijelaskan oleh Rasulullah SAW. Karena inilah Imam Ahmad

mewanti-wanti kepada kalangan dialektik di bidang fikih mengenai

dua dasar pengambilan hukum ini: global dan qiyas, dia mengatakan,

"Kebanyakan orang terjebak kesalahan dalam bidang takwil dan

qiyas".

Maksud dari perkataan dia adalatr agar seorang faqih tidak
menetapkan suatu hukum dengan melihat kepada lafazh umum dan

mutlak dari suatu ayat sebelum melihat maksud khusus dan maksud

yang "membatasi ayat tersebut, dan juga agar tidak tergesa-gesa

mengambil qiyas sebelum melihat petunjuk yang terdapat dalam nash,

apakah perlu menggunakan qiyas atau tidak. Karena banyak kesalahan
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yang terjadi disebabkan keputusan mereka yang berdasar atas dugaan

terhadap petunjuk dari lafazh dan qiyas.

Perkara-perkara yang berdasarkan dugaan tidak dapat digunakan

kecuali jika telah dilakukan pembatrasan tentang hal kontradiktif
dalam perkara tersebut secara mendalarn dan bijak, jika tidak

demikian maka akan banyak kesalatrfatraman yang terjadi. Hal inilah
yang terjadi pada mereka yang sering mengandalkan zhahir lafazh dan

peng-qiyasan. Karena inilah penggunaan hujah yang berdasarkan

zhatrir ayat bersama dengan penolakan atas tafsir Nabi SAW dan para

sahabatnya merupakan jalan yang ditempuh ahli bid'ah, dan beliau

memiliki karya besar mengenai pembahasan masalah ini.

Berpegangan Pada Qiyas dan Menolak Nash Adalah Cara
Bid'ah

Begitu juga halnya dengan orang yang mengandalkan peng-

qiyasan ayat bersama dengan penolakan atas nash dan riwayat-riwayat

adalah jalur kelompok ahlu bid'ah. Karena inilah seluruh pendapat

yang mereka buat-buat merupakan pendapat yang rusak.

Pendapat mereka yang benar adalah pendapat yang sejalan

dengan pendapat kalangan salaf dari golongan para sahabat dan

tabi'in. Firman Allah SWT, *Allah mensyari'atkan bagimu tentqng
(pembagtan pusaka untuk) anak-anahnr.r." (Qs. An-Nisaa' [a]: 1l)

Dicirikan dengan latazh umum namun lafazh ini juga mutlak
dalam kondisi-kondisi tertentu.Lafaz ini menjadi umum melalui jalur

substitusi sebagaimana halnya lafazh budak yang tercantum dalam

firman Allah SWT, "Memerdel<akan seorang budak." (Qs, Al
Mujaadilah [58]: 3), yang mencakup seluruh jenis budak.

Pencakupan secara umum lafazh ini berbeda dengan pencakupan

secara umum pada latazh anaUanak-anak. Barangsiapa yang

memahami ayat dengan cara seperti ini tidak memahami ayat dengan

apa yang ditunjukan oleh zhatrir lafazh Al Qur'an itu sendiri, akan
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tetapi ia memahami apa yang tampak untuknya dari apa yang

didiamkan oleh Al Qur'an itu sendiri.

Makna zhahir ini muncul karena tidak adanya pembahasan lebih

lanjut oleh Al Qur'an, bukan karena petunjuk yang terdapat dalam Al

Qur'an itu sendiri bahwa makna tersebut adalah zhahir. Mereka

mengandalkan apa yang zhatrir (tampak) dari suatu pendapat bukan

dengan pendapat yang tampak.

Ciri utama mereka adalah ketiadaan pengetahuan atas nash-nash

yang didalamnya terdapat pembatasan, jika tidak demikian maka

seluruh apayang tampak dan telah dijelaskan dalam quran merupakan

suatu kebenaran berbeda dengan makna lain selain yang dimaksud Al

Qur'an yang difahami oleh seseorang, ini yang disebut dengan zhahir

Al Qur'an, seperti petunjuk-petunjuk yang digunakan ahli bid'ah dari

kalangan Murji'ah, Jatrmiyah, Khawarij dan syiah.

Imam Ahmad berkata, "Sedangkan keyakinan mereka bahwa

iman adalah pengakuan, lantas apa pendapat mereka mengenai

makrifat? Apabila mereka meyakini bahwa iman membutuhkan

makrifat bersama dengan pengakuan, maka secara tidak langsung

mereka telah mengakui batrwa iman membutuhkan dua hal. Apabila

mereka meyakini bahwa iman membutuhkan pengakuan dan

keyakinan atas apa yang diketahui maka iman terdiri atas tiga bagian.

Apabila mereka menentang dan mengatakan bahwa iman tidak

memerlukan makrifat dan keyakinan, maka sungguh mereka telah

mengatakan sesuatu yang besar dan saya tidak menyangka seseorang

akan menyingkirkan makrifat dan keyakinan begitu juga perbuatan

bersama dengan hal ini."

Menurutku (ibnu Taimiyah), lmam Ahmad, Abu Tsaur dan

ulama lainnya telah mengetahui dasar pendapat Murji'ah, yaitu,

batrwa iman tidak terbagi-bagi. Menurut mereka iman merupakan satu

kesatuan dan tidak memiliki bilangan, dua atau tiga. Jika iman

memiliki bilangan maka dapat saja bagian tertentu menghilang, maka
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itu iman hanyalah satu bagian saja. Hal inilah yang mendasari

pernyataan Jahmiyah, "Iman merupakan satu hal yang ada di dalam

hati" dan pernyataan Kiramiyah, "Iman adalah satu hal yang terdapat

pada lisan".

Semua pemyataan tadi merupakan wujud penghindaran mereka

bahwa iman terbagi dan terbilang. Sebab inilah yang mendorong para

ulama untuk mendebat mereka dengan dalil-dalil yang menunjukkan

bahwa iman bukanlah satu hal saja, sebagaimana yang mereka

katakan.

Abu Tsaur menggunakan alasan dengan apa yang telah

disepakati oleh ulama fikih dari kalangan Murji'ah yang menyatakan

batrwa iman adalah pengakuan dan perbuatan, dan beliau belum

mendapatkan pendapat dari ulama dialektik dan Jatrmiyah dari

kalangan Murji'ah, atau bisa juga beliau tidak menganggap perbedaan

diantara mereka sebagai suatu perbedaan.

Imam Ahmad menjelaskan bahwa iman harus terdiri dari

makrifat, keyakinan bersama dengan pengakuan, beliau berkata,

"Barangsiapa yang menentang makrifat dan keyakinan maka ia telah

mengatakan sesuatu yang besar." Karena cacatnya pendapat mereka

telah diketahui secara lumrah dalam agarfla Islam. Karena ini pulalah

tidak ada seorang pun dari kalangan mereka yang menganut pendapat

ini sebelum munculnya Kiramiyah.

Meskipun Kiramiyatr sendiri secara tidak langsung tidak

mengingkari kewajiban atas makrifat dan pengakuan ini, akan tetapi

mereka mengatakan, "Tidak masuk dalam istilah iman peringatan

akan pembagian dan pembilangannya". Mereka memandang bahwa

iman tidak mungkin menghilang sebagian dan tetap ada sebagian

lainnya, karena hal ini akan mengakibatkan berkumpulnya iman dan

dosa besar di dalam hati yang telah mereka nafikan hal tersebut secara

ijma, sebagaimana yang disebutkan oleh Al Asy'ari dan lainnya

berkenaan dengan ijma' ini.
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Syubhat ini yang mereka lakukan kendati sebagian dari mereka

mengetahuinya secra ibadah, kelslaman dan keimananya, dengan

demikian maka mereka menganut paham Al Murji'ah yang oleh
jamaah dinaggap sebagai ahli ilmu dan agama, oleh katcna itu ulama

salaf tidak mengkafirkan patram Murji'ah yang dianut para ahli fikih,
tetapi mereka menganggap ini sebagai bid'ah perkataan dan perbuatan,

bukan termasuk bid'ah akidah.

Pertentangan yang sering terjadi adalah pertentangan lafazh,

tetapi lafazh yang sesuai untuk Al Qur'an dan Sunnah adalah lafazh
yang benar, tidak ada seorangpun yang mengatakan bertentangan

dengan firman Allah SWT dan sabda Nabi SAW, apalgi hal itu bisa

menjadi sebuah jalan kepada bid'ah atrli kalam dari penganut patram

Al Murji'ah dan selain mereka serta kepada timbulnya kefasikan,

maka jadilah kekeliruan kecil dalam lafazh sebagai penyebab

kekeliruan yang besar dalam akidah dan amal.

Oleh karena itu banyak perkataan yang mengecam penganut Al
Murji'ah, hingga Ibrahim An-Nakha'i berkata, "Fitnah kaum Al
Murji'ah lebih aku takuti akan terkena umat ini dibanding dengan

fitnah Al Azariqah".

Az-Zrrhn berkata, "Tidak ada perbuatan bid'ah di dalam agama

Islam yang lebih berbahaya daripada bid'ah kaum Al Murji'ah."

Al Auza'i berkata, "Yahya bin Abu Katsir dan Qatadah berkata,

'Tidak ada suatu hawa nafsu pun yang lebih berbahaya dan ditakuti
menimpa umat ini selain bid'ah Al Murji'ah'."

Syarik A1 Qadhi mengatakan terkait Al Murji'ah, "Mereka

adalah kaum yang paling buruk, cukuplah bagimu keburukan Ar-
Rafidhah, tetapi Al Murji'ah mendustakan Allah SWT."

Su$an Ats-Tsauri berkata, "Al Murji'ah meninggalkan Islam
lebih tipis dari kain yang paling tipis."
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Qatadatr berkata, "Sesungguhnya paham Al Murji'ah muncul

setelah muncul fitnah kelompok Ibnu Al Asy'ats."

Maimun bin Mihran ditanya tentang perkataan Al Murji'ah, ia
berkata, "Aku lebih besar daripadanya."

Said bin Jubair berkata kepada Dzar Al Hamdani, "Apakatr

engkau tidak merasa malu terhadap orang yang mengatakan kalau ia
lebih besar daripadanya?"

Aypb As-Sakhtiyani berkata, "Aku lebih besar daripada

kelompok Al Murji'ah, sesungguhnya yang pertama kali mengatakan

paharn Al Murji'ah.adalatr dari penduduk Madinah dari Bani Hasyim
namanya adalah Al Hasan."

Zadzan berkata, "Kami datang kepada Al Hasan bin Muhammad

lalu kami bertanya kepadanya, 'Kitab apakah yang engkau baca?'

Temyata ia sedang membaca kitab dari kaum Al Mwji'ah, lalu ia
berkata kepadaku, 'Wahai Abu Umar, aku berharap aku mati terlebih
dahulu sebelum aku menyelesaikan kitab ini,' kekeliruan dalam kata

keimanan tidak seperti kekeliruan dalam mencantumkan perawi

hadits, dan tidak pula seperti kekeliruan dalam hal lain, hukum-hukum
dunia dan akhirat berkaitan erat dengan keimanan, Islam, kekufuran
dan nifaq.

Pembedaan Ahmad Mengenai Ma'rifat dan Tashdiq Dalam
Hati

Ahmad RA membedakan antara pengetahuan (ma'rifat) dan

tashdiq yang ada di hati, tashdtq dengan lisan adalah sebuah

pengakuan, ia telatr mengatakan tiga hal, dan ini mengandung dua hal,

bisa jadi membedakan antara tashdiq di hati dan ma'rifatnya, ini
merupakan perkataan Ibnu Kullab Al Qalanisi, Al Asy'ari dan para

pengikutnya membedakan antara ma'rifat hati dan tashdiq hati,
tashdiq hati adalah perkataannya.
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Perkataan hati bagi mereka bukanlah ilmu, tetapi jenis yang lain,

oleh karena itu Ahmad berkata, "Apakah ma'rifat dibutuhkan bersama

pengakuan? Dan apakah ia harus mempercayai atas apa yang ia
ketahui? Jika ia mengira bahwa ia butuh untuk pengetahuan bersama

pengakuan, maka ia telah mengira hal itu terdiri dari dua hal, jika ia
mengira bahwasanya ia perlu untuk mengakui dan percaya atas apa

yang ia ketahui dan hal itu terbagi kepada tiga hal, jika ia mengingkari

dan berkata, "Tidak butuh kepada ma'rifat dan tashdiq, maka ia telafi

membawa perkara yang besar, dan aku tidak mengira seseorang yang

menentang ma'rifat dan tashdiq.

Mereka yang mengatakan bahwa iman adalah pengakuan, maka

pengakuan dengan lisan mengandung tashdiq dengan lisan, Al
Murji'ah tidak berselisih pandangan terhadap pengakuan dengan lisan

adalah sebuah tashdiq, maka diketahuilah, bahwa yang dimaksud

dengan tashdiq hati dan ma'rifatnya adalah pengakuan dengan lisan,

kecuali jika dikatakan, "Yang dimaksud adalah dengan tashdiq hati
dan lisan bersamaan bersama ma'rifat dan pengakuan, sebagaimana

firman Allah SWT, 'Dan (ingatlah), kettka Allah mengambil

Perjanjian dari Para nabi: 'Sungguh, apa saja yang aku berikan

kepadamu berupa kitab dan Hikrnah kemudian datang kepadamu

seorang Rasul yang membenarkan apa yang ada padamu, niscaya

kamu akan sungguh-sungguh beriman kepadanya dan menolongnya'.

Allah berfirman: 'Apakah kamu mengalai dan menerima perjanjian-

Ku terhadap yang demikian itu?" mereka menjawab: "Kami

mengahti". Allah berfirman: "Kalau begitu sal<sikonlah (hai Para

Nabi) dan aku menjadi saksi (pula) bersama l<nmu. " (Qs. Aali 'Imraan

[3]: 81).

Perjanjian yang diambil adalah bahwa mereka beriman pada

perjanjian itu dan membelanya, mereka telatr diperintah dengan hal

ini, bukanlah pengakuan seperti menjadi tashdiq, sesungguhnya Allah
SWT belum memberikan kabar pada mereka, tetapi mewajibkan atas

merek4 jika rasul datang kepada mereka, agar mereka beriman
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padanya dan membelanya, mereka mempercayai pengakuan ini dan

konsisten terhadapnya, ini lah pengakuan mereka.

Manusia telah mengakui rasul, dalam artian mereka berpegang

teguh atas atas apa yang diperintatrkannya bersamaan dengan selain

ma'rifat, dan juga tanpa tashdiq bahwa ia adalah Rasulullah, tetapi

salatr seorang dari Al Murji'ah tidak pernah mengatakan,

"Sesungguhnya pengakuan ini adalatr sebuah keimanan, tetapi

haruslah mereka membuat pengakuan khabar yaitu ia mengakui

bahwasanya Muhammad adalah Rasulullah sebagaimana yang telah

diakui oleh orang yang mengakuinya, lafazh pengakuan mengandung

sebuah konsistensi dan tashdiq, terkadang makna ikrar hanyalah

sekadar tashdiq tanpa konsistensi ketaatan, Al Murji'atr terkadang

menjadikannya ini sebagai bentuk keimanan dan terkadang

menjadikan ini sebagai keimanan disertai tashdiq dan konsistensi

bersamaan.

Inilah ikrar yang dikatakan oleh ahli fikih dari kalangan Al
Murji'ah: Ia merupakan keimanan, jika tidak maka ketika ia

mengatakan aku menaatinya dan tidak mempercayai batrwa ia adalah

Rasulullah SAW, atau mempercayainya dan konsisten untuk taat

kepadanya, maka orang yang seperti ini bukanlah seorang muslim dan

mukmin bagi mereka.

Ahmad berkata, "Haruslah bersamaan dengan ikrar ini diiringi
dengan rasa percay1 mengetahui, dan percaya atas apa yang

diketahuinya."

Dalam riwayat yang lain, "Percaya atas apa yang ia akui, hal ini
berarti bahwa percaya harus diiringi dengan tashdtq bathin, dan lafazh

tashdiq di sini pun mengandung perkataan dan perbuatan,

sebagaimana yang telah kami sebutkan bukti-buktinya, batrwa

dikatakan "Ia telatr mempercayainya dengan perkataan dan

perbuatan."
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Maka tashdtq hati bagi mereka mengandung ma'rifat hatinya

bahwa ia adalah Rasulullah yang harus ditaati, maka ia mempercayai

$ng* kata hatinya dan amalan hati secara kecintaan dan

nibngagungkan, jika tidak maka hanya sekadar ma'rifat hati bahwa

Muhammad adalah Rasulullah dengan menunjukkan kepatuhan

padarrya, ketika datang padanya maka ada dua kemungkinan yaitu

dengki ataupun sombong. Atau menunjukkan kecintaan pada

agamanya yang ia langgar ataupun untuk selain itu, maka hal itu
bukanlah termasuk bagian keimanan, haruslah keimanan itu diiringi
dengan ilmu hati dan amalannya.

Yang dimaksud tashdiq menurut Ahmad adalah bersamaan

dengan ma'rifatnya, maka hati akan mempercayainya, mengikutinya,

cinta padanya, mengagungkannya, dan ini adalah sebuah keniscayaan.

Barangsiapa yang menentang hal ini bagian dari keimanan, maka ia

pun telah menentang ma'rifat bagian dari keimanan, dan ini
menyerupai perkataan Ahmad, karena kewajiban tunduknya hati

bersamaan dengan ma'rifatnya telah jelas dan tetap dilengkapi dengan

dalil-dalil dari kitab, sunnah, dan ijma'umat ini. Tetapi hal itu sudah

pasti diketahui dari agama Islam.

Termasuk yang menyanggah ketundukan hati adalah sebagian

dari iman, salatr satunya dari Jahmiyyah seperti halnya dari Al
Kanamiyyah batrwa ma'rifat hati bagian dari iman maka ia memahami

perkataan Ahmad atas hal ini dan ini sesuai pada perkataannya pada

tempat ini.

Perbedaan antara ma'rifat hati dan sekadar tashdiq hati yang

kosong dari kepatuhan yang menjadikan perkataan hati perkara yang

sangat rinci, kebanyakan para pemikir memungkirinya, dengan

keshahihannya tidak wajib bagi setiap orang mewajibkan dua hal yang

perbedaannya tidak tergambar, kebanyakan manusia tidak dapat

menggambarkan perbedaan antara ma'rifat hati dan tashdiq-nya,

mereka berkata, "Sesungguhnya apa yang dikatakan lbnu Kullab, dan
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Al Asy'ari dari perbedaan tersebut dan hujjah mereka maka itu adalah

khabar dusta, mereka berkata, 'Di dalam hatinya terdapat khabar yang

menyelisihi ilmunya, maka ia berdalil atas perbedaan tersebut'."

Orang-orang berkata kepada mereka, "Hal tersebut -yakni ilmu
dan khabar- bukan dalam artian ilmu hakiki dan khabar hakiki, ketika

mereka menetapkan dari perkataan hati yang menyelisihi ilmu dan

iradat, maka ia kembali kepada ketentuan ilmu dan iradat, bukan

kepadajins (enis) lain yang menyelisihinya.

Oleh karena itu mereka berkata, "Sesungguhnya manusia tidak

mungkin mendapati khabar dalam hatinya yang bertentangan dengan

ilmunya, tetapi mungkin saja ia mengatakannya dengan lisannya.

Inilah yang mereka jadikan dalil bahwa Allah SWT tidak dapat

dibohongi, karena Dia Matra Mengetahui atas segala sesuatu, dan hal

ini mencegah berdirinya makna yang bertentangan dengan ilmu pada

seorang alim, dan khabar rohani dusta yang bertantangan dengan

ilmu."

Dikatakan pada mereka, "Khabar rohani apabila bertentangan

dengan ilmu niscaya terdapat ilmu bersamaan dengan penentangnya,

sebagaimana yartg mereka katakan pada banyak pembahasan, dan itu
merupakan hujjah-hujjah yang terkuat yang dipegang oleh Al Qadhi
Abu Bakar dan orang-orang yang sepakat dengannya dalam masalah

akal dan selainnya, seperti Al Qadhi Abu Ya'la, Abu Muhammad bin
Al-Labban, Abu Ali bin Syadzlzarr,36T Abu Ath-Thib, Abu Al Walid
Al Baji, Abu Al Khaththab, Ibnu Aqil dan selain mereka, mereka

berkata, "Akal adalah salatr satu jenis ilmu, tetapi ia bukanlah

antonimnya, karena jika bukan jenisnya maka ia adalah antonimnya,
jika ia merupakan antonimnya maka keberadaannya adalah

367 Ia adalah Al Hasan bin Abu Balor Ahmad bin Ibratrim bin Al Hasan bin
Muhammad bin Syadzdzan Al Baghdadi, Al Imam Al Fadhil yang jujur, latrir
pada talrun 339 H, dan wafat pada tahun 425 H (Siyar A'lam An-Nubala' l7 I
4ls - 418).
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bertentangan dengan berlawanan dengan akal, dan ini merupakan

hujjah walaupun dha'tf, sebagaimana yang didha'iJkan oleh Jumhur-

Abu AI Ma'ali Al Juwaini juga termasuk mendfta'iJkarrrya karena apa-

apa yang menjadi jenisnya maka ia bukanlah lawannya, karena ia

sudah terkumpul, dan ia bukanlah termasuk dari jenisnya tetapi ia ia

bertentangan dengannya dalam terminologi ini yang mereka bagi

setiap dua kepada dua contoh, atau dua lawan, maka sifat iradah

(Matra berkehandak) bersamaan dengan ilmu dan hayat (Maha

Hidup), dan semacamnya bukanlah lawan ataupun serupa dengannya,

tetapi ia adalatr lawannya.

Dengan demikian, maka tidak diperbolehkan keberadaannya

dengan lawarurya, karena lawannya akan menafikannya, serta

keberadaan malzum (yang diwajibkan) tanpa lazim (yangmewajibkan)

adalah sesuatu yang tidak mungkin, sebagaimana adanya iradat

bersamaan dengan ilmu, dan ilmu tanpa hayat, keduanya ini adlah

lawan bagi mereka, maka tidak diperbolehkan keberadaan salah satu

dari keduanya tanpa lawan dari yang lain.

Begitupula ilmu yang menjadi tuntutan akal, setiap alim (orang

yang berilmu) memiliki akal, dan akal adalah syarat dalam ilmu,

bukan sama sepertinya, lawan, atau pun jenisnya. Dengan demikian

tidak diperbolehkan keberadaannya bersama-sama dengan keberadaan

lawan dari akal, tetapi hujjah ini dikatakan pada mereka dalam

kaitannya dengan ilmu, bersamaan dengan perkataan diri yang

menjadi khabar, maka ia bukanlah lawan atau sepertinya, tetapi

antonimnya, maka diperbolehkan adanya ilmu bersamaan dengan

adanya lawan khabar yang benar, maka hujjahnya menjadi batallah

karena tidak adanya pendustaan rohani dari oranng alim.

Maksudnya di sini adalah manusia jika mengevaluasi dirinya

maka akan sulit baginya pembedaan antara ilmunya bahwa rasul

adalalr benar dan antara tashdiq hatinyq tashdtq secara abstak atas

kepatuhan dan selainnya dari amalan hati bahwa ia adalah benar.
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Ilujjah Imam Ahmad Bahwa Amal Termasuk Keimanan

Kemudian Imam Ahmad berhujjah bahwa amalan adalatr bagian

dari iman dengan hujjah-hujjah yang banyak, ia berkata: Wafd Abdul

Qais bertanya kepada Rasulullatr SAW terkait keimanan, maka beliau

bersabda, "Syahadat bahwa Tidak ada Tuhan Selain Allah dan

Muhammad adalah Rasulullah SAW, Mendirikan shalat, Menunaikan

zalrnt, puasa Ramadhan, dan memberikan seperlima harta rampasan

perang.fi68 I*semua adalah bagian dari keimanan.

Ia berkata: Nabi SAW bersabda, "Malu adalah cabang dari
ketmanan,"369 dart, "Orang mulonin yang sempurna tmannya adalah

yang paling baik atrhlal*yr.'ts'o Dan, "sesungguhnya palcaian luar
adaloh bagian dari iman,'i7| beliaubersabd4 "Keimanan ttu memiliki

lebih dari enam puluh cabang, yang paling rendah adalah

menyingkirkon duri dari jalan, dan yang paling tinggi adalah
perlrataan La llaha lllallah,'g72 "Akan dilreluarkan dari neraka,

barangsiapa yang ada pada hatinya keimanan meskipun hanya

sebesar biji dzarraT. njTj

Serta apa yang beliau katakan tentang sifat orang munafik, "Tiga

sifat barangsiapa yang ada padanya maka ia adalah orang

munaJik n37 4 i*rhujj atr-hujj ah lain.

Apa yang diriwayatkan dari Nabi SAW terkait orang yang

meninggalkan shalat dan dari satrabat beliau setelahnya, kemudian

dari apa yang Allah SWT sifatkan dalam ktab-Nya terkait

penambahan iman lebih dari satu tempat, sebagaimana firman Allatr

x68 Takhrii hadits ini telatr disebutkan sebelumnya.
16e lbid. '
370 lbid.

"t Abu Daud dalam pembahasan tentang At-Tarajjul (4161) Ibnu Majah dalam
pembahasan tentang zuhud (41 l8).tn Takhrii hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
Ibid.
rbid.
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SWT, "Dia-lah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati

orang-orang mulonin supaya l<eimanan mereka bertambah di samping

keimanan mereka (yang telah ada). " (Qs. Al Fath [a8]: a)

"supaya orang-orang yong diberi Al-Kitab menjadi yakin dan

supayd orang yang beriman bertambah imannya. " (Qs. Al
Muddatstsir:31)

"Dan apabila dibacakan ryat-ryatNya bertambahlah tman

mereka (larenanya)." (Qs.Al Anfaal [8]: 2)

"Malra di antara merelco (orang-orang munafik) ada yang

berlrata: "siapakah di antara lcamu yang bertambah imannya dengan

(turannya) surat ini?" Adapun orang-orang yang beriman, Maka

surat'ini menambah imannya, dan mereka merasa gembira." (Qs. At-
Taubah l9l: na)

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-

orang yang percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya,

lcemudian mereka tidak ragu-ragu dan merelm berjuang (berjthad)

dengan harta dan jiwa merekn pada jalan Allah. mereka ltulah orang-

orang yang benar. " (Qs. Al Hujuraat [49]: 15)

"Jika mereka bertaubat dan mendirilmn sholat dan menunatknn

zakat, Maka berilah kebebasan kepada mereka untuk berjalan." (Qs.

At-Taubatr [9]: 5)

"Jilra mereka bertaubat, mendirilcan sholat dan menunaiknn

zalrat, Maka (mereka itu) adalah soudara-saudaramu seagama." (Qs.

At-Taubah [9]: I l)

"Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah

Altah dengan memurniknn ketaatan kcpada-Nya dalam (menjatantran)

agama yang lurus." (Qs. Al Bayyinah [98]: 5)

Ahmad berkata: Dia seharusnya berkata, "Ia beriman dengan

ketetapanny4 apabila berikrar dengan zakat, tetapi ia tidak

menemukan dalam setiap 200 dirham sebesar 5 dirham, maka ia
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mukmin. Apabila berikrar kemudian memakai pakaian Nashrani pada

pertengatrannya dan sembatryang untuk salib kemudian mendatangr

gereja dan berbai'at, lalu berbuat dosa-dosa besar, dan dalam hatinya

masih tetap mengakui Allah SWT, maka ia adalah seorang mukmin,"
Ini adalatr perkataan yang paling buruk dari mereka.

Menurutku (ibnu Taimiyyah): Inilah yang disebutkan Imam

Ahmad yang termasuk bagian paling baik dari apa ymg ia jadikan

hujjah terhadap manusia, mengumpulkan perkataan yang dikatakan

oleh selainnya dari sebagian perkataan tersebut. Oleh karena itu,
ketika ahli kalam mereka -seperti Jahmiyyah- dan yang sepakat

dengannya mengetahuinya bahwa itu adalah keharusan maka harus

dikerjakan. Mereka berkata, "Apabila mengerjakan amalan-amalan

zhahir maka ia bukanlatr kafir secara bathin, tetapi menjadi bukti atau

tanda sebagai bentuk kekafirannya menurut hukum-hukum dunia,

namun ketika ia membantah mereka dengan nash-nash maka ia akan

menjadi kafir di akhirat."

Mereka berkat4 "Nash-nash ini menunjukkan batrwa di dalam

batinnya tidak terdapat ma'rifatullah (menganl Allah) walaupun

sedikit, ia bagi mereka adalatr sesuatu yang lain, maka dalil-dalil
sharih secara akal dan syariat menentang mereka.

Perkataan ini bersama kerusakannya baik secara akal maupun

syara', mereka menjadikan keimanan adalah sesuatu yang terpisatr

yang tidak memiliki hakikat, sebagaimana perkataan Al Jahmiyyah

dan yang sepakat dengannya seperti pendapat bersatu dengan tuhan,

Dia adalah Dzat bukan sifat, mereka mengatakan bahwa Al Qur'an
adalah makhluq, bahwa Allah SWT tidak dapat dilihat di akhirat, dan

apa yang dikatakan Ibnu Kullab dan selainnya dari perkatan dan sifat.

Perkataan mereka terkait Tuhan dan sifat-sifat-Nya dan kalam-

Nya serta beriman padanya kembali kepada ta'thil (mengurangi sifat-

sifaty Allah), dan ini telatr terjadi pada kelompok-kelompok dari
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ulama masa kini yang bemisbat kepada sunnah, fikih, hadits, dan

mengikuti imam yang empat, mereka juga fanatik kepada Jahmiyyah,

Al Mu'tazilah, bahkan Al Murji'ah. Akan tetapi karena ketiadaan

pemahaman mereka dengan hakikat-hakikat yang tumbuh bid'ah-

bid'ah, yang mengumpulkan dua hal yang berlawanan.

Untungnya ratrmat Allah SWT masih tercurahkan kepada

hamba-hamba-Nya yang muslim bahwa imam-imam yang ada pada

umat memiliki lisan yang jujur, seperti imam yang empat dan selain

mereka, seperti Malik, Ats-Tsauri, Al Auza'i, Al-Laits bin Sa'ad, dan

juga seperti Asy-Syaf i, Ahmad, Ishak, Abu Ubaid, Abu Hanifah, Abu
Yusuf, Muhammad, mereka mengingkari ahli kalam dari Al
Jahmiyyah terkait perkataan mereka tentang Al Qur'an, keimanan dan

sifat-sifat Tuhan.

Mereka sepakat atas apa yang diusung oleh salaf bahwasanya

Allah SWT dapat dilihat di Akhirat, dan Al Qur'an adalatr kalamullah
yang bukan makhluq, bahwa keimanan haruslah terdapat tashdiq hati
dan lisan, jika mereka mencaci Allah SWT dan rasul-Nya maka ia
termasuk orang kafir secara lahir batin.

Barangsiapa yang sepakat dengan perkataan Jahmiyyah terkait
keimanan karena mendukung Abu Al Hasan, terkadang ia mengatakan

seperti yang dikatakan ulama salaf dan imam-imam yang lain,
terkadang mengatakan seperti yang dikatakan ahli kalam yang sepakat

dengan perkataan Al Jahmiyyah, hingga pada masalah mencaci Allah
SWT dan Rasul-Nya aku (Ibnu Taimiyah) melihat sekelompok dari

pengikut Imam Hanbal, Asy-Syafi'i, dan Maliki, mereka berbicara

dengan perkataan para imam, mereka berkata, "Ini merupakan

kekafiran latrir dan batin."

Jika mereka berkata dengan perkataan Jahmiyyah dan lain
sebagainya, maka mereka mengatakan, ini kekufiuan secara zhahir,

semenatara dalam batin maka ia adalatr mukmin yang sempurna

imannya. Menurut merek4 keimanan itu tidak terbagi-bagi, oleh
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karena itu ketika Al Qadhi Iyadh mengetahui hal ini dari perkataan

sebagian sahabatnya, ia pun mengingkarinya, ia mendukung perkataan

Malik dan Ahlu Sunnah, dan menganggap perkataan mereka baik.

Ar-Razi ketika menulis kitab manaqib Asy-Syaf i ia

menyebutkan pendapatnya tentang keimanan. Perkataan Syafii adalatr

perkataan sahabat dan tabi'in, Asy-Syafi'i pernah menyebutkan bahwa

perkataannya merupakan ijma' para sahabat dan tabi'in, barangsiapa

yang mendapatinya, maka perkataan Asy-Syaf i membuatnya rancu,

karena telah terdapat dalam dirinya suatu syubhat ahli bid'ah dalam

masalatr keimanan, dari kaum Al Khawarij, Al Mu'tazilah, Al
Jahmiyyatr, Al Karramiyyah dan Al Murji'ah, yaitu sesuatu yang

tersusun jika hilang sebagian susunannya maka seluruhnya pun akan

hilang, tetapi hal itu tidak disebutkan melainkan syubhat mereka yang

ztrahir saja.

Jawaban atas apa yang mereka sebutkan sangat mudah, karena

suatu kelompok sosiaVmasyarakat tetap akan dikatakan demikian

walaupun sebagian dari mereka sedang tidak berkumpul.

Asy-Syaf i bersama sahabat dan tabi'in, serta seluruh ulama

salaf berkat4 "Sesungguhnya dosa mencedarai kesempumaan iman,

oleh karenanya Allatr SWT menafikan keimanan dari mereka, hal itu
seperti halnya keimanan yang tidak tersisa bersama dosa-dosa, tetapi

mengatakan tersisanya sebagian, baik itu pokoknya atau sebagian

besarnya, atau selainny4 maka perkataannya pun akan kembali

kepada pendapat bahwasanya ia akan pergi sebagian dan menetap

sebagian.

Oleh karena itu, kaum Al Murji'atr menjauhkan perkataan orang

yang beranggapan adanya pengurangan iman dibandingkan dengan

lafaz}n penambahan iman. Sebab, jika ia berkurang maka niscaya

seluruhnya akan hilang, jika keimanan itu dibagi-bagi siapa yang

mengatakan demikian, mereka adalah Al Khawarij dan Al Mu'tazilah.
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Sementara Al Jahmiyyah tidak menerima adanya pembagian,

maka yang ditetapkan hanyalah satu yang tidak memiliki hakikat,

sebagaimana yang mereka katakan seperti dalam hal persatuannya

dengan tuhan dan persatuannya dengan sifat-sifat-Nya.

Yang mencengangkan adalah keyakinan mereka bahwa tidak

terkumpul pada manusia sebagian keimanan dan sebagian lagi

kekafiran. Mereka yakin bahwa hal ini merupakan sesuatu yang

mereka sepakati antara umat Islam sebagaimanayang disebutkan oleh

Abu Al Hasan dan selainnya, karena keyakinan mereka pada ijma'ini
yang bertentangan dengan ijma' hakiki. Ijma ulama salaf yang telah

disebutkan oleh lebih dari satu imam bahkan telah dijelaskan lebih

dari seorang dari mereka dengan kekafiran orang yang mengatakan

seperti perkataan Jahmiyyah dalam masalah keimanan.

Dalam masalah ini terdapat pandangan yang bermacam-macam,

manusia mengatakan pendapat yang bertentangan dengan nash ijma'
yang hakiki, tetapi ia tetap yakin bahwa ia berpegang teguh pada nash

dan ijma', hal ini apabila ia sampai pada ilmu dan ijtihadnya, Allah
SWT memberikannya ganjaran atas apa yangiapatuhi dari ijtihadnya,

dan mengampuni apa yang tidak dicapai pengetahuannya dari

kebenaran batin, mereka ketika beranggapan bahwa keimanan wajib
pada seluruh manusia adalah sesuatu yang terpisah, maka sebagian

mereka mengira bahwa jenis ini merupakan sesuatu yang tidak

menerima adanya kelebihan atas yang lainnya.

Salah seorang dari mereka pernah berkata kepadaku: "Keimanan

merupakan sesuatu yang tidak menerima penambahan dan

pengurangan." Maka aku katakan padanya, "Perkataanmu hanya

didasari sesuatu seperti apa adarrya sesuafu itu, contoh: perkataanmu,

'Manusia seperti halnya ia sebagai manusia, hewan seperti halnya ia
hewan, suatu wujud seperti halnya ia sebagai wujud, hitam sebagai

mana halnya ia hitam,' dan seperti itu memang tidak menerima

penambatran dan pengurangan serti penyifatan, maka telah ada pada
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istilah-istilah ini keberadaan yang mutlak yang terlepas dari semua

ikatan dan sifat. Hal ini tidak memiliki hakikat, karena ia merupakan

sesuatu yang ditakar manusia melalui pikirannya."

Al Mahiyah (inti sesuatu) dari segi ia adalah ia, tidak akan

disifati dengan keberadaannya adau ketiadaannya, dan ia merupakan

sesuatu yang ditakar dengan pikiran, dan hal itu merupakan sesuatu

yang ada di dalam pikiran, bukan di luar pikiran. Sesuatu yang ditakar
yang tidak terdapat di dalam pikiran, maupun di luar pikiran maka

tidak dapat diterima.

Demikian pula tentang penetapan keimanan yang tidak disifati
dengan kaum mukmin, tetapi ia merupakan sesuatu yang terlepas dari

segala ikatan, penetapan manusia tidak menjadi ada ataupun tiada,

tetapi tidak lah dikatakan iman kecuali pada orang mukmin, juga tidak

disifati dengan manusiawi, melainkan hanya kepada manusia, setiap

manusia memiliki sifat kemanusiawiannya yang mengkhususkannya,

sifat kemanusiaan Zud mirip dengan Amru, bukan sama antara

keduanya. Apabila mereka bersekutu pada suatu sifat kemanusiaan

maknanya adalah keduanya mirip dengan apa yang terdapat di luar,

dan bersekutu pada perkara yang lrulliy muthlaq (umum yang mutlak)
yang terdapat di dalam pikiran.

Demikian pula apabila dikatakan, "Keimanan Zard seperti

keimanan Amru, keimanan setiap orang dari mereka

mengkhususkarurya, jika ditetapkan kalau keimanan saling

menyerupai maka niscaya setiap mukmin memiliki keimanan yang

mengkhususkannya, dan keimanan itu bukan berarti sesuatu yang

szuna, tetapi ia merupakan keimanan yang sudah ditentukan.

Demikian pula batrwa keimanan mengalami penambahan orang-

orang yang menafikannya ia menyamakan dirinya keimanan yang

muthlaq atau manusia yang muthlaq, atau wujud muthlaq yang

terlepas dari selunrh sifat tertentu kemudian menganggap ini
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merupakan keimanan yang terdapat pada manusia. Hal itu tidak

menerima penambahan dan tidak pula menerima pembagian.

Dengan demikian banyak di antara mereka yang menganggap

bahwa perkara-perkara yang bersekutu pada sesuatu dengan pribadi

dan dzat, hingga perkara ini sampai kepada ulama-ulama mereka suatu

ilmu dan ibadah hingga menjadikan wujud seperti demikian. Mereka

beranggapan bahwa seluruh materi yang ada bersatu dengan istilah

wujud, mereka beranggapan demikian dalam diri mereka, mereka

mengira di luar sebagaimana yang mereka anggap pada diri mereka,

kemudian beranggapan batrwa Allah SWT, adalah suatu wujud yang

tidak memiliki wujud melainkan pada diri yang menggambarkannya,

dan tidak berada di luar itu.

Banyak pula dari para filosof yang menganggap sesuatu yang

abstrak dan hakikat abstrak, seperti para pengikut Plato, dan zaman

yang terlepas dari gerakan dan yang menggerakkan, dan menjauhi dari

keabstrakan jism (benda) dan sifatnya kemudian mereka mengira

bahwa hal itu berada di luar. Mereka semuimya melakukan kemiripan

apayangterdapat dalam pikiran dan dalam dzat.

Penjelasan Pendapat Bahwa Iman Adalah Satu, Dan Hal Itu
Tercermin Pada Manusia

Mereka terkadang menjadikan satu adalah dua dan dua adalah

satu, terkadang pula mereka datang dengan perkara-perkara yang

bermacam-macam yang saling mengunggulkan di luar dan

menjadikannya satu atau serupa. Dan terkadang pula mereka datang

dari apa yangn terdapat di luar dari hewan, tempat, zaman, dan mereka

menjadikan yang satu itu adalatr dua, para filosof dan Jahmiyyah

mereka berpendapat demikian dan demikian, lalu mereka membahas

sifat Tuhan bahwa Dia adalah Maha Mengatahui dan Maha mampu,

dan menjadikan sifat ini adalah inti yang lain serta menjadikan sifat

ini sebagai sesuatu yang disifatkan.
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Demikianlatr orang-orang yang mengatakan bahwa keimanan

adalah sesuatu yang lain dan hal itu diterapkan pada Bani Adam,

mereka keliru pada sesuatu yang safu sebagaimana mereka keliru pada

masalah-masalah tauhid dan sifat-sifat, Al Qur'an dan semacamnya,

Jatrmiyyalr dan para pengikutnya keliru dalam masalah keimanan

sebagaimana kekeliruan mereka pada sifat Tuhan yang diimani oleh

orang-orang mukmin, tentang kalamullatr dan sifat-Nya SWT, yang

dikatakan oleh orang-orang yang zhalim dengan sombong.

Telah dikisahkan dari Ahmad, terkait masalah ma'rifat kedua

riwayat, dan pengingkaran pengunggulan dalam masalah sifat-sifat ini
adalah dari pokok perkataan Al Murji'att, tetapi justru yang

mengatakannya adalah orang yang menentang Al Murji'ah, mereka

mengatakan, "Pengunggulan hanya berlaku pada amalan, sementara

keimanan yang terdapat di hati maka tidak ada pengunggulan."

Tidaklah demikian, tetapi semua ini berlaku pengunggulan,

mereka berkata, "Sesungguhnya amalan-amalan hati saling

mengunggulkan. Berbeda dengan ma'rifat hati, bukanlatr demikian,

keimanan dalam hati mengungguli dari suatu sisi atas apa yang

diwajibkan atas hal ini, maka tidakhh sama dalam kewajiban.

Umat Muhammad apabila diwajibkan atas mereka seluruh

keimanan setelah penetapan syariat, maka kewajiban keimanan

dengan sesuatu yang ditentukan tergantung atas yang disampaikan

seorang hamba jika berupa khabar, dan ia memerlukan kepada amal

jika merupakan suatu perintah, dan menerapkan ilmunya jika
merupakan ilmu, jika tidak maka tidaklah wajib bagi muslim untuk

mengetahui setiap khabar dan setiap perintatr yang terdapat dalam Al
Qur'an dan Sunnatr, mengetahui maknanya, dan ini tidak disarrggupi

oleh salah seorang dari mereka.

Kewajiban itu terbagi sebagaimana manusia telatr dibagi-bagi,

kemampurn mereka dalam melaksanakan sesuatu yang wajib juga

berbeda Demikian halnya dengan pengetatruan, berbeda secara global
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dan terperinci, kekuatan dan kelemahan, kesinambungan dalam

kehadiran, dan sikap lalai, juga keadaan hati dan amalannya seperti

kecintaan Allah SWT dan Rasul-Nya juga rasa takut pada Allah SWT,

bertawakkal pada-Nya sabar atas hukum-Nya, syukur dan bertobat

pada-Nya, ikhlas dalam beramal atas apa yang diunggulkan manusia

yang kadarnya tidak diketahui selain Allah SWT, barangsiapa yang

megingkari hal ini maka ia bisa jadi karena bodoh atau menentang.

Imam Ahmad berkata: Jika mereka beranggapan bahwa

keimanan tidak dapat bertambah, mereka tidak paham bagaimana

penambahannya, dan penambahan ini tak terbatas, apa yang mereka

katakan terhadap para nabi Allah SWT, kitab-kitab-Nya dan rasul-

rasul-Nya? Apakatr ditetapkan secara umum? Dan mengira bahwa itu
merupakan bagian keimanan, apabila mereka jawab, "Ya," maka

dikatakan kepada mereka, "Apakah engkau mengetahui jumlah

mereka?" Bukankah hal itu beranjak kepada pengakuan mereka, dan

tidak mengetahui tentang jumlah mereka? Begitu pula pernambahan

iman."

Ahmad telah menjelaskan bahwa mereka tidak mengetatrui

penambahan iman, sebagaimana mereka beriman kepada para Nabi,
kitab-kitab dan mereka tidak mengetahui jumlah kitab dan rasul.

Inilah yang dikatakan oleh Ahmad dan disebutkan oleh

Muhammad bin Nashr dan selain keduanya menjelaskan bahwa

mereka tidak mengetahui jumlah kitab dan rasul-rasul, dan hadits Abu
Dzarr yang menerangkan hal itu belum bisa mereka terima.

Jawaban Atas Pendapat Yang Menyamakan Antara Iman
Dan Islam

' Sedangkan orang yang berpendapat menyamakan Islam dan

iman beralasan bahwa Allatr SWT menamakan keimanan dengan hal

yang juga dinamakan Islam, dan juga sebaliknya.
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Masalatrnya bukan demikian, karena Allah SWT dan Rasul-Nya

telah menafsirkan keimanan batrwa maksudnya adalah beriman

kepada Allah SWT, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-

rasul-Nya, dan hari Akhir.

Allah juga menjelaskan bahwa beramal atas yang diperintahkan

masuk ke dalam keimanan, Allah SWT tidak menamakan keimanan

kepada para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya dan

kebangkitan setelah mati adalatr Islam, tetapi Dia menamakan Islarn

karena penyerahan dirinya kepada-Nya bersamaan dengan hatinya,

dan mengikhlaskan agarna dan amalan atas yang diperintahkan,

seperti shalat, z*at dengan ikhlas hanya untuk-Nya dan inilah yang

Allah SWT namakan dengan Islam dan menjadikannya sebagai

agama, sebagaimana firman Allah SWT, "Barangsiapa mencari

agama selain agama Islam, Mako seknli-l<ali tidaklah almn dtterima

(agama itu)daripadanyo, dan Dia di akhirat Termasuk orang-orang

yang rugi. " (Qs. Aali 'Imraan [3]: 85)

Serta tidak memasukkan apa-apa yang dapat mengkhususkan

keimanan, yaitu iman kepada Allah SWT, malaikat-Nya, kitab-kitab-

Nya, Rasul-rasul-Nya, bahkan tidak juga dengan amalan hati, seperti

cinta Allah SWT dan rasul-Nya, dan semacamnya, ini adalah bagian

dari iman, seorang muslim yang mukmin memiliki sifat ini, bukan

berarti dengan penyifatannya oleh muslim yang mukmin maka ia
pasti dari Islam. Bahkan hal itu bagian dari iman, Islam adalah fardhu,

iman juga fardhu, Islam masuk kepadanya.

Barangsiapa yang melaksanakan perintah dengan penuh

keimanan, maka sudah pasti ia melaksanakannya dengan penuh

kelslaman yang mencakup seluruh amalan wajib, dan barangsiapa

yang melaksanakan dengan Islam, tidak berarti ia melaksanakannya

dengan keimanan, kecuali dengan dalil yang rinci.

Sebagaimana diketahui batrwa barangsiapa yang memuji Allah
SWT dengan keimanan seperti para nabi dan rasul, dan para pengikut
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mereka, mereka adalah mukmin dan muslim, sebagaimana firman

Allah SWT terkait perkataan al hawariyyun, "Kami beriman kepada

Allqh; dan sal<siknnlah bahwa Sesungguhnya Kami adalah ordng-

orang yang berserah dtri." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 52)

"Dan (ingatlah), ketika aku ilhamlcan lrepada pengikut Isa yang

setia: "Berimanlah kamu lcepada-Ku dan kepada rasul-Ku". mereka

menjnvab: Kami teloh beriman dan sal<siknnlah (wahai Rasul) bahwa

Sesungguhnya Kami adalah orong-orang yang patuh ftepada
seruanmu)." (Qs. Al Maa'idah [5]: 111)

Allah SWT memerintahkan kita ini dan itu dengan konteks yang

sErma, sebagaimana firman Allah SWT, "Katakanlah ftai orang-orang

mulonin): "Kami beriman kepada Allah dan apa yang diturunkan

kepada Kami, dan apa yang diturunkan kepada lbrahim, Isma'il,

Ishaq, Ya'qub dan anak cucunya, dan apa yang dibertkan kepada

Musa dan Isa serta apa yang diberiknn kepada nabi-nabi dari
Tuhannya. Kami tidak membeda-bedakan seorangpun diantara

merelrn dan Kami hanya tunduk patuh kepada-Nya." Maka jika
merelra beriman kcpada apa yang knmu telah beriman kepadanya,

sungguh merekn telah mendapat petunjuk; dan jika mereko berpaling,

Sesungguhnya mereka berada dalam permusuhan (dengan kamu).

Malra Allah aknn memelihara kamu dari mereka. dan Dialah yang

Maha mendengar lagi Maha mengetahui." (Qs. Al Baqarah l2): 136 -
t37)

Ayat yang lain, "Barangsiapa mencari agama selain agama

Islam, Maka sekali-kali tidaHah alran diterima (agama

itu)daripadanya, dan Dia di akhirat Termasuk orang-orang yang

rugi." (Qs. Aali'Imraan [3]:85).
' Hal ini menunjukkan batrwa barangsiapa yang beragama selain

agama Islam, maka amalannya tertolak, ia merugi di akhirat. Juga

menunjukkan wajibnya beragama dengan agama Islam dan
pembatilan selainnya, tidak menunjukkan bahwa istilah agama adalah
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istilah keimanan, tetapi Allah SWT memerintahkan kita untuk

mengatakan, "Kami beriman kepada Allah," dan "Sesungguhnya Kamt

adalah orang-orang yang berserah diri." Kita diperintahkan-Nya

dengan dua perkara, mengapa kita hanya mengerjakan satu?

Jika mereka memisahkan antara Islam dan iman barangkali

mereka mengatakan, "Lafazltnya memiliki makna yang sama," ini
merupakan pengulangan, ataupun mereka mengatakan, "Salatr safu

lafazluaya menunjukkan sifat yang lain, tetapi ini tidak menunjukkan

perintah atasnya, tetapi menunjukkan terkadang dengan lafazh ini dan

terkadang pula dengan lafazhyang lainnya.

Jadi, jangan sampai ada yang mengatakan, "Allah telah

mewajibkan shalat padamu lima waktu, shalat fardhu." Sebagaimana

firman Allah SWT, "Sucikanlah nama Tuhanmu yang Maha Tingi,

yang Menciptakan, dan menyempurnaknn (penciptaan-Nya), dan yang

menentulran kadar (masing-masing) dan memberi petunjuk." (Qs. Al
A'laa [87]: 1-3). Tidak dikatakan shalatlah untuk tuhanmu yang Matra

Tinggi, yang Menciptakan, dan menyempumakan (penciptaan-Nya).

Muhammad bin Nashr Al Marwazi mengatakan batrwa Allah
SWT telah menjelaskan dalam Al Qur'an dan Sunnah Rasulullah

SAW batrwa Islam dan iman tidak dibedakan. Barangsiapa yang

percaya kepada Allah SWT maka ia beriman kepada-Ny", dan

barangsiapayang beriman kepada Allah SWT, maka akan taat kepada-

Nya, serta berserah diri pada-Nya.

Barangsiapa yang puasa dan shalat mengerjakan perintah Allah
SWT dan menjauhi larangannya, maka keimanan dan Islamnya telah

sempurna. Barangsiapa yang meninggalkannya, maka tidak hilang

Islam dan imannya, hanya saja berkurang sedikit keimanan dan

Islamnya, dan tidak mengurangi pengakuannya bahwa Allah SWT

adalatr Huq, yang berktrang dari keimanan adalah yang

mengagungkan Allah SWT dan tunduk atas kekuasanny4 keagungan,

dan ketaatan yang ia percaya, dialatt Allah SWT, daripada itu
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perngurangannya bukanlah dari ikrar mereka bahwa Allah SWT

adalah haq.

Maka dikatakan: Apa yang disebutkan menunjukkan

barangsiapa memiliki keimanan yang wajib maka ia telah memiliki
Islam, dan ini adalah kebanaran, tetapi tidak sebaliknya. Perkataannya,

"Barangsiapa yang beriman kepada Allah SWT maka ia tunduk

kepada-Nya dan berserah diri pada-Nya," tetapi manakah yang

menunjukkan bahwa siapa yang berserah diri pada Allah SWT dan

tunduk kepada-Nya maka ia telah beriman kepada-Nya,paramalaikat-

Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan kebangkitan setelah mati?"

Perkataannya, "Sesungguhnya Allah SWT dan rasulnya telah

menjelaskan bahwa iman dan Islam tidak terpisahkan, kehendak Allah
SWT adalah mewajibkan semuanya dan melarang untuk memisahkan

antara keduanya," ini adalatr sebuah kebenaran. Adapun

pemisahannya, maka nash-nash dari Al Qur'an dan Sunnah

menyelisihi hal ini, dan tidak ada satupun nash yang menunjukkan
kesepakatan kaum muslimin atas hal itu.

Juga perkataawrya, "Barangsiapa yang mengerjakan apa-apa

yang diperintahkan dan mejauhi apa yang dilarang, maka ia telah

sempuma keimanan dan kelslamannya, jika ia mengerjakannya secara

lahir dan batin, maka telatr sempuma keimanan dan lslamnya," tetapi

keimanan dan Islamnya tidaklah dapat disamakan dengan para rasul

ulul azmi, seperti Ibrahim, dan Muhammad SAW, bersamanya

keimanan dan Islam yang tidak dapat ditandingi oleh selainnya.

Perkataannya, "Barangsiapa yang meninggalkan daripadanya
(islam) sedikitpun, maka tidaklah hilang daripadanya Islam dan

keimanan hanya saja ia berkurang." Berbeda dengan pendapat Al
KM,arij dan Al Mu'tazilatr, yang mereka kehendaki adalah istilah
tersebut dimuthlaqkan tanpa taqyid (ikatan), baik itu mukmin atau

muslim, dalam konteks janji surga, ini menyelisihi Al Qur'an dan

Sunnah jika demikian maka ia termasuk dalam firman-Nya, "Allah
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menjanjilran lrepada orang-orang mulonin, lelakt dan perempuan,

(alran mendapat) surga yang dtbnvahnya mengalir sungai-sungai."
(Qs. At-Taubah [9]: 72) dan semacarnnyayalrlg dijanjikan Allah SWT

untuk masuk surga tanpa diadzab.

Allah SWT telatr menafikan dari mereka keimanan lebih dari

satu tempat, bahkan beliau bersabda, "Membunuh orang mukrnin

adalah (perbuatan) kaQr.'ats Juga berdalil dengan finnan Allah SWT

"Dan lralau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu
berperang." (Qs. Al Hujuraat [49]: 9), dan semacamnya. Semuanya

disitilatrkan dengan taqyid bahwa mereka melakukan hal ini, untuk

mengingatkan apa yang diperintahkan pada mereka dan pada selain

mereka.

Juga perkataannya, "Tidaklah pengurangan ini dari ketentuan

mereka batrwa Allah SWT itu Haq dan apa yang difirmankan-Nya
adalah benar," tetapi pengurangannya terdapat dalam keimanan yang

ada di hati dari ma'rifat mereka dan tashdiq mereka kepada Allah

SWT, nama-nama-Nya, dan juga sifat-sifat-Nya, apa yang

diperintatrkannya dan dilarangnya, janji dan ancamannya,

sebagaimana ma'rifat dan tashdiq mereka, baik secara gamblang

maupun terperinci, kuat dan lemah, ingat maupun lengah.

Semua perkara itu masuk ke dalam ranah keimanan pada Allah
SWT dan apa yarrg Dia utus yaitu rasul-Nya, bagaimana hal itu bisa

terealiasasi di hati? Atau bagaimana keimanan batrwa Allah SWT

Maha Mengetatrui atas segala sesuatu, dan Maha Kuasa atas segala

sesuatu, Maha Pengampun lagi Penyayang, Perkasa lagi Maha

bijaksana, Amat pedih siksanya, bukan bagian dari keimanannya?

Tidak mungkin seorang muslim berkata, "Sesungguhnya keimanan

kepada sifat Allatr bukanlah bagian dari iman pada-Nya," juga tidak
menganggap semua manusia sama dalam hal ini.

"t ToWrtii hadits ini telah disebutkan sebeldmnya.
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Apakah Keislaman Seseorang Juga Dapat Berkurang

Sebagaiman Berkurangnya Keimanan? Bagaimana Hukum
Pengeculian dalam Hal Ini

Adapun yang pendapat yang mentakan bahwa keislman

sesorang dapat berkurnag seperti berkurangnya keimanan, mak ini
juga pendapat yaurtg benar, sebagaiman dijelaskan dalam hadits-hadits

shahih. Siapa yang mengurangi sedikit dalam shalat, zakat, puasa dan

haji maka keislamannya telah berkurang sesuai dengan yang

dikuranginya dari perkara tersebut.

Adapun yang mengatakan bahwa islam hanya ucapan saja, lalu

mengatakan bahwa yang dimaksudkan adalah islam seseorang tidak

akan bertambah dan berkurang, maka ini pendapat yang salah. Mereka

yang menjadikan Islam dan iman adalah sama menolak jika mereka

dinilai sepemikiran dengan pendapat ini. Padahal pendapat mereka

tentang Islam meyerupai pendapat Al Murji'ah menganai iman.

Oleh karena itu manusia dalam Iman dan Islam terbagi kepada

tiga pendapat:

Pertama, Al Murji'ah berkata, "Islam lebih utama, karena di
dalamnya sudah termasuk keimanan. "

Kedua, Al Mu'tazilah dan Al I(hawarij berkata, "Keduanya

sama, dikisahkan oleh Muhammad bin Nashr dari mayoritas mereka."

Ketiga, Para sahabat dan tabi'in berkata, "Keimanan lebih utama

dan lebih sempuma."

Kemudian sebagian dari mereka berkata, "Islam hanyalah

perkataan, dan amalan bukan termasuk dari Islam," yang benar adalah

bahwa Islam adalah amalan ztrahir seluruhnya, Ahmad mencegatr

adany a pembagi an keduanya.

Manusia tidak mungkin dapat melakukan semuanya dalam

Islam, Nabi SAW bersabda, "Seorang musltm adalah yang
menyelamatkan lisan dan perbuatannya dari menyakiti muslim
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lainnya.fi76 pu, "Islam dibangun atas limo perkara.'ts77 Maka ia
haruslah mengerjakan lima perkara tanpa kurang sedikitpun,

sebagaimana firman Allah SWT, "MasuHah kamu ke dalam Islam

kcseluruhan " (Qs. Al Baqarah [2]: 208), yakni dalam seluruh syariat-

syariat Islam.

Penjelasan Ahmad dan selainnya dari ulama salaf yang

mengatakan bahwa kata keimanan datang dari Islam, yang dimaksud

dari Islam adalah satu kata, yang tidak dibagi-bagi, sebagaimana yang

dinashkan oleh Ahmad dan selainny4 karena yang dimaksud adalah

amalan wajib yang zhatrir, pengecualiannya sama dengan

pengecualian di dalam keimanan. Barangsiapa yang mengucap dua

kalimat syatradat maka ia adalatr muslim, yang berbeda dari Yahudi

dan Nasrani, maka berlaku baginya hukum-hukum Islam seperti pada

kaum muslimin yang lain.

Dengan demikian Az-Zrthi berkata, "Islam adalatr sebuah kata,

hal ini disepakati oleh Ahmad dan selainnya dengan kesepakatan ini,
ketika ia menyepakatinya belum ditemukan batrwa Islam yang wajib
adalatr kata dengan sendiriny4 oleh karena itu, Ahmad belum

memberikan jawabannya karena takut dikira bahwa Islam tidak lain

hanyalah kata. Karenanya ketika Al Atsram berkata kepada Ahmad,
jika dikatakan Saya muslim, maka ia tidak dibedakan, Ahmad

menjawab, "Ya, Ini adalah muslim, Nabi SAW telatr bersabda,

'Seorang muslim adalah orang menyelamatkan lisan dan

p e r b uat anny a dar i me ny akiti mus I im I ainny a'.' 3 7 I

Ahmad menjelaskan batrwa Islam jika hanya sebuatr kata maka

tidak ada pengecualiannya sebagaimana firman Allah SWT,

"(HendaHah) ia memerdelcakan seorang lamba sahaya yang

beriman." (Qs. An-Nisaa'[4]:92), yang dimaksud adalah lslam secara

3'6 Takhrii hadits ini telatr disebutkan sebelumnya.x' Ibid
3't TaVnii hadis ini Elah discbud@r sebelumnya.
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zhahir, oleh karena itu ketika Al Atsram menyebutkan kepada Ahmad

hujjah Al Murji'ah dengan sabda Nabi SAW, "Bebaskanlah ia (budak

wanita itu), karena sesungguhnya ia (budak wanita) yang

beriman,tgTe ' u menjawab, bahwa maksud hadits tersebut adalah

hukumnya di dunia seperti wanita mukmin, tidak disebutkan bahwa ia

beriman kepada Allah SWT dan berhak masuk surga, yang dimaksud

adalah mukmin muthlaq.

Dengan demikian Ibnu Mas'ud dan selainnya dari ulama salaf

mewajibkan bagi siapa yang bersaksi untuk beriman maka ia juga

bersaksi untuk masuk surga, karena surga tidak akan dimasuki kecuali

bagi orang yang masih beriman ketika wafatnya.

Hukum Orang Yang Mengatakan Bahwa Saya Benar Benar

Beriman Dan Saya Orang Beriman Menurut Allah

Jika seseorang berkata, "Aku benar-benar mukmin, aku orang

beriman menurut Allah SWT," maka dikatakan padanya, "Engkau

pastikan pula bahwa engkau masuk surga tanpa adzab jika engkau

mati dalam keadaan beriman, karena Allah SWT mengabarkan bahwa

kaum mukmin berada di surga."

Ahmad bin Hanbal mengingkari hadits Ibnu Amirah bahwa

Abdullah tidak mengatakan pembedaan antara iman dan Islam, ketika

Ibnu Mas'ud ditanya oleh seseorang, "Sesungguhnya sebuah kaum

mengatakan, kami beriman, apakah engkau langsung bertanya kalau

mereka berada di surga?" maka ia menjawab, "Wallahu a'lam," maka

Abdullah bertanya kepadanya, "Engkau mewakilkan yang pertama

sebagaimana yang kedua?" barangsiapa yang berkata aku adalah

mukmin, maka ia telatr kafir, dan barangsiapa yang berkata, "Aku
alimf"maka ia jahil," dan, "Ia berada di surga, maka ia berada di
nerak4" diriwayatkan dari Umar bin Al Khaththab dari banyak sisi,

tn lbtd
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secara mursal dari hadits Qatadah dan Nu'aim bin Abu Hind dan

selain keduanya.

Pertanyaan yang diajukan oleh Al Murji'ah kepada Ibnu Mas'ud,

"SesungguhnyaYazid bin Umairah meriwayatkan padanya hingga ia

kembali, bahwa manusia mengetahui keadaannya sekarang, dan ia
tidak pernatr tahu bagaimana keadaannya ketika meninggal nanti,

karena pertanyaan ini, maka banyak kelompok yang mengatakan

bahwa orang mukmin adalah orang yang telah ada pada ilmu Allatr

SWT bahwa ia beriman, dan kafir orang yang telatr ada pada ilmu

Allah SWT batrwa ia kafir, bahwasanya tidak ada i'tibar
(pertimbangan) sebelum itu. Oleh karenanya mereka membuat

pembagian, ini lah salah satu perkataan manusia dari pengikut ahmad,

dan selain mereka, dan ini juga perkataan Abi Al Hasan dan pengikut-

pengikutnya.

Tetapi Ahmad dan selainnya dari ulama salaf tidak bermaksud

seperti hal ini, tetapi maksud mereka adalah bahwa keimanan muthlaq

mengandung amalan yang diperintahkan, perkataannya, "Aku
beriman," seperti perkataannya, "Aku adalah wali Allah SWT", "aku

beriman dan bertakwa", dan "aku termasuk orang-orang yang berbuat

kebajikan", dan sebagunya.Ibnu Mas'ud RA tidak memungkiri bahwa

surga itu tidak diperuntukkan selain untuk orang yang meninggal

sementara ia masih dalam keadaan beriman, dan manusia tidak pernah

tahu batrwa apakatr ia mati dalam keadaan beriman atau tidak.

Yang ia inginkan adalah, tarrya mereka, apakah ia masuk surga

dalam keadaan demikian? Ketika Ibnu Mas'ud menjawab, "Wallahu

wa rasuluhu a'lam (Allatt SWT dan rasul-Nya lebih mengetahui)," ia

berkata, "Apakatr engkau tidak mewakilkan yang pertama

sebagaimana yang kedua?" ia menjawab, 'ini merupakan tawaqquf,

yang menunjukkan batrwa engkau tidak bersaksi pada dirimu dengan

perbuatan-perbuatan wajib dan meninggalkan perbuatan haram."
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Barangsiapa yang bersaksi pada dirinya bahwa ia beriman dan

merupakan ahli surga jika mati dalam keadaan demikian.

Karenanya yang tidak berpendangan adanya pengecualian untuk

kondisi yang akan datang bahkan untuk orang yang meninggal duni,

mereka tidak memastikan bahwa Allah menerima taubautnya orang

yang bertaubat, sebgaimana mreka tidak memastikan batrwa Allah
akan-menyiksa pelaku dosa, krena jika mereka memastikan diterinya

taubat, maka mereka juga harus memastikan baginya masuk surga,

smentara mereka tidak bisa memastikan seseorang dari pemeluk islam

akan masuk surga atau neraka, kecuali yang sudah dipastikan oleh

nash.

Apabila dikatakan: Surga untuk orang yang bertobat nasuha dari

segala keburukan. Mereka menjawab, "Apabila ia mati dalam keadaan

taubat, belum tentu ia masuk surga", mereka tidak mengecualikan

dalam beberapa kondisi, tetapi memastikan batrwa orang mukmin itu

adalah yang sempurna keimanannya, tetapi bagi mereka keimanan

pada Allah SWT adalah yang harus ditepatinya. Barangsiapa yang

menjamin dirinya bahwa dirinya pasti mati dalam keadaan beriman

dan tiada dosa, maka ia dipastikan masuk surga.

Sebuah Istilah Itu Menetapkan Dan Meniadakan Sesuai

Dengan Hukum-Hukum Yang Terkait Dengannya

Kesimpulannya: bahwa sebuatr istilatr menafikan dan

menetapkan sesui dengan hukum yang berkaitan dengannya. Maka

tidak wajib jika menetapkan atau menafikan dalam satu hukum dan

berlaku untuk seluruh hukurn, dan ini lah yang dikatakan orang Arab

dan-lrmat-umat seluruhnya, karena maknanya sudah dapat dipahami,

sep"-erti orang munafik terkadang menjadikan orang mukmin dalam

sebuah kondisi, siapakatr mereka? Allah menyebutkan dalam firman-

Nya, "Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang
menghalang- halangi di antara lramu dan orang-orang yang berkata
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lrepada saudara- saudaranya: "Marilah lrepada kami". dan mereka

tidak mendatangi peperangan melainknn sebentar. mereka bakhil
terhadapmu, apabila datang ketakutan (bahaya), knmu Lihat mereko

itu memandang kepadamu dengon mata yang terbalik- balik seperti

orang yang pingsan karena akan mati, dan apabila ketakutan telah

hilang, mereka mencaci ksmu dengan lidah yang tajam, sedang

merelra bakhil untuk berbuat kebailmn. merekn itu tidak beriman,

Maka Allah menghapuskan (pahala) amalnya. dan yang demikian itu

adalah mudah bagi Allah. " (Qs. Al Ahzaab [33]: 18-19)

Kaum munafik dalam ayat ini dikatakan bahwa mereka adalah

kaum yang takut pada musuh, berpaling dari jihad, yang melarang

selain mereka, mencela kaum mukmin dan Dia berfirman dalam ayat

yang lain, "Dan mereka (orang-orang munafik) bersumpah dengan

(nama) Allah, bahwa sesungguhnya mereka termasuk golonganmu;

Padahal merekn bukanlah dari golonganmu, akan tetapi mereka

adalah orang-orang yang sangat takut (kepadamu). Jikalau mereka

memperoleh tempat perlindunganmu atau gud-gua atau lobang-

lobang (dalam tanah) niscaya mereka pergi kepadanya dengan

s e c ep at - c ep at ny a. " (Qs. At-Taubah l9l: 5 6-57)

Dosa mereka lebih ringan, mereka tidak menyakiti kaum

mukminin, tetapi mereka bersumpah atas nama Allah SWT bahwa

mereka adalah orang mukmin dalam hati mereka yffig terdalam, jika
tidak maka kaum kukminin sudatr tentu tahu bahwa mereka adalah

bagian dari orang mukmin secdra zhahir, maka Allah SWT pun

mendustakan mereka dan berfirman, "Padahal merela bukanlah dari
golonganmu," dan sebelumnya dikatakan, "Sesungguhnya Allah
mengetahui orang-orang yang menghalong- halangi di antara kamu,"

batrwa orang yang termasuk mukmin adalatr yang memiliki sifat-sifat

ini, padatral mereka bukan orang mukmin, maka Allah SWT menyia-
nyiakan amalan mereka, mereka termasuk mukmin hanya di zhahir

saja tidak di bathin.
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Oleh karena itu, ketika para satrabat meminta izin pada Nabi

SAW untuk membunuh sebagian orang munafik beliau bersabda,

"Jangan sampai orang-orang berbicara bahwa Muhammad

membunuh sahabatnya sendiri.'d8o Mereka termasuk sahabat beliau

secara zhahir bagi orang yang tidak mengetahui hakikat perkaranya,

sahabat sejati beliau tidak memiliki sifat nifaq di dalam hati mereka.

Begitu juga dalam segi nasab, seperti seseorang yang menjadi

ayah atau saudara bagi orang lain, menetapkan dalam sebagian hukum

tetapi tidak sebagian yang lain, telatr dijelaskan dalam Ash-Shahihain,

bahwasanya Sa'ad bin Abu Waqash dan Abd bin Zanr'ah bin Al
Aswad mengadu kepada Rasulullah perfihak anak yang dilatrirkan

Zanrr'ah, Utbah bin Abu Waqash pernatr berbuat zina dengan Zma'ah
pada masa jahiliyyah dan melahirkan seorang anak darinya, lalu Utbah

mengatakan kepada saudaranya Sa'ad: Jika engkau datang ke Makkah

maka jenguklah putra yang dilahirkan Zanrr'ah, Abdu bin Zam'ah dan

Sa'ad mengadukannya kepada Rasulullah, berkata, "Wahai Rasulullah

SAW, Saudaraku Utbah berpesan jika asaya ke Makkah maka liahtlah
putra yang dilahirkan Zarr'ah, sesungguhnya dia itu anaknya, tidakkah

Anda lihat Ya Rasulullah batrwa anak ini mirip dengan Utbah? Abdu
berkata, "Ya Rasulullah, putra yang dilahirkan Zarrt'ah adalatr

saudaraku, ia lahir karena ayahku, juga merupakan keturunan resmi

dari ayahku. Kemudian nabi melihat kemiripin yang jelas pada anak

itu dengan Utbah, lalu bersabd4 "Ia adalah mililcrnu wahai Abd bin

Zam'ah, anak tni dinisbatkan kepada ayahnya, dan untuk pezina

baginya huhtm rajam, malca berhijablah darinya wahai Saudah.'$Et

Setelatr Rasulullah meliatrt jelas kemiripannya dengan Utbah.

"o Al Bukhari dalam pembahasur tentang At-Tafsir (4905) Muslim dalam
pembahasan tentang Al Birr wa Ash-Shilah (2584163).

"r Al Bukhari dalam pembahasan tentang wasiat (2745). Muslim dalam
pembahasan tentang persusuan (1457 136).
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Nabi SAW telatr menjadikannya sebagai anak dari Zar";t'ah

karena ia adalatr hasil pernikahan resmi, dan menjadikannya sebagai

saudara anaknya (Abdu) dengan perkataan beliau, "Ia adalah milikrnu

wahai Abd bin Zam'ah," maka saudarinya mewarisinya dan diwarisi
karena ia adalah anak dari ayahnya Zanr'ah, dengan demikian maka

Nabi SAW memerintatrkan untuk berhijab darinya ketika beliau

melihat kemiripan yang sangat jelasa dengan Utbah.

Di sini terdapat dua dalil yang bertentangan, pernikahan yang

satr atau kemiripan, nasab yang zhatrir kembali pada pernikahan yang

sah, karena ia merupakan perkara jelas dan mubah, sementara zina
merupakan perkara bathin yang tidak diketahui dan harus ditutupi

bukan diumbar.

Dengan demikian jelas batrwa sebuatr istilah dapat menafikan

dalam suatu hukum dan menetapkan pada hukum yang lain, ia
menjadi saudara dalam warisan dan bukan saudara dalam mahram.

Begitu juga anak zina menurut sebagian ulama, anak yang lahir dalam

proses (sumpatr li'an), bukan nak yang akan menadpatkan waris dan

hukum sejenisnya, tetapi dia dianggap anak dalam hubungan mahram.

Lafazh nikatr dan selainnya mengandung kesempurnaan, yaitu

alrad (trmsaksi) dan wath' (bersetubuh) sebagaimana firman Allah
SWT, "Maka kawinilah wanita-wanita (ain) yang kamu senangi."
(Qs. An-Nisaa' [4]: 3), "Htngga Dia kswin dengan suami yang lain."
(Qs. Al Baqarah l2l 230), larangan bisa mengandung kurang dan

sempuma, dilarang dari akad jika belum ada jima' "Dan janganlah

lrnmu lrmttini wanita-wanita yang telah dikowini oleh qtahmu." (Qs.

An-Nisaa'[4]:22), karena perkara yang dimaksud telatr menghasilkan

maslahat, dan mashlahat ini bisa jadi karena telah adanya

persefubuhan, seperti seseorang yang berkata, "belikan aku makanan"

maksudnya hal itu tidak akan tercapai kecuali dengan pembelian dan

sudatr di tangan.
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Adapun larangan yang dimaksud adalah menolak kerusakan,

rlaka masuklah setiap bagiannya, karena keberadannya adalah

kerusakan demikian j,rgu nasab dan warisan bergantung pada

kesempurnaan darinya. Sementara hubungan mahram terkait dengan

sebab terendah sampai pada penyusuan.

Demikian jrga setiap yang menjadi mubtada' dan

kesempurnaan, terkadang menafikan kesempurnaanny a, dan terkadang

nrenetapkannya maka lafazh laki-laki adalah umum walaupun masih

kecil sebagaimana firman Allah SWT, "Dan jika mereka (ahli waris

itu terdiri dari) saudara-saudara laki dan perempuan, Maka bahagian

seorang saudara laki-laki sebanyak bahagian dua orang saudara

perempuan " (Qs. An-Nisaa' [4): 17 6)

Dan tidak untuk anak kecil laki-laki sebagaimana firman Allah

SWT, "Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan

(membela) orang-orang yang lemah baik lakiJaki, wanita-wanita

maupun anak-anak yang semuanya berdoa: "Ya Tuhan Kami,

keluarlranlah Kami dari negeri ini (Meknh) yang zalim pendudulcnya,"

(Qs. An-Nisaa'[4]: 75), karena bab hijratr dan jihad adalah amalan

yang dilakukan orang yang mampu unhrk melakukannya, walaupun

hanya menyebutkan orang-orang lemah, dari laki-laki maka akan

dikira bahwa kedua orang tua tidak masuk ke dalamnya, karena

mereka bukan termasuk keluarganya, mereka adalah orang-orang

lemah.

Kemudian mereka menyebutkan dengan istilah khusus untuk

menjelaskan udzur mereka dalam meninggalkan hijratr dan kewajiban

;jihad. Demikian pula keimanan memiliki metode dan kesemprunaan,

zhahir dan bathin, jika disambungkan dengan hukum-hukum dunia,

dari,, hak-hak dan sanksi-sanksi, maka harus dilibatkan dengan

zha&tirnya, maka tidak diketatrui ilmu yang ditetapkan dengan zhahir,

dan tidak mungkin pula menghukum yang hanya diketahui secara

batin.
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Kenapa Nabi Saw Enggan Menghukum Orang-Orang
Munafik

Dengan dua contoh ini, maka Nabi SAW, melarang untuk

menghukum orang munafik, karena di antara mereka ada yang belum

diketahui sebagaimana yang Allah SWT kabarkan tentang hal itu.

Yang menjadikan mereka diketahui adalah apabila sebagian dari

mereka dihukum maka sebagian marah, dan orang-orang akan berkata,

"Sesungguhnya Muhammad membunuh sahabatnya sendiri," maka

menyebabkan mereka lari dari Islam, maka dosanya tidak terlihat
jelas, manusia berserikat dalam ma'rifatnya, ketika mereka dihukum

karena meninggalkan shalat maka peremptran dan anak-anak mereka

dilarang berada di dalam rumatr.

Ketika Allah SWT berfirlnan, "Hat orang-orang yang beriman,

apabila lcamu hendak mengerjaknn shalat." (Qs. Al Maa'idah [5]: 6),

dan semacarnnya, maka hal ini merupakan perintah jelas dan juga

secara bathin bagi siapa yang mengetahui bahwa ia percaya kepada

rasul, walaupun ia ahli maksiat dan belum melaksanakan

kewajibannya secara zhahir dan batin.

Barangsiapa yang memiliki awal keimanan, dan hal ini
merupakan hal yang dibenarkan, karena bersamanya pengakuan secara

bathin apa yang Rasulullah SAW wajibkan, mengharamkan yang

diharamkan, dan kesempurninnnya adalah dikaitkan antara konteks
janji dengan surga dan kemenangan serta keselamatan dari neraka.

Nama Islam dan Iman serta ihsan adalah nuuna-nirma yang mulia
yang dianjurkan untuk akibat yang baik bagi pemeluknya, Nabi SAW
menjelaskan batrwa akibat yang baik bagi siapa yang menyifati atas

hal ini, oleh karena itu barangsiapa yang imannya dinafikan atau Islam

dan iman seluruhnya, namun tidak dijadikan kafir, maka

sesungguhnya dinafikan dalam hukum-hukum akhirat, yaitu pahala.

Dan tidak pemah dinafikan dalam hukum dunia
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Tetapi Al Mu'tazilah mengira bahwa jika ia dinafikan maka

seluruh bagiannya pun dapat dinafikan, maka mereka kekal di neraka,

dan ini menentang Al Qur'an dan Sunnah serta ijma ulama salaf,

walaupun dari mereka tidak ada keimanan dan Islam, maka tidak

ditetapkan dalam haknya dari hukum mukmin dan muslim, mereka

seperti kaum munafik.

Dalam Al Qur'an dan Sunnah serta ijma' terdapat penjelasan

perbedaan antara kaum munafik yang mendustakan para rasul serta

mukmin yang berdusta. Al Mu'tazilah menyamakan mereka dalam

hukum dunia dan akhirat dalam menafikan Islam, dan keimanan dari

mereka, tetapi mereka menetapkanny a pada kaum munafik.

Apabila dikatakan: Jika setiap mukmin adalah muslim, tetapi

tidak sebaliknya sebagaimana yang disebutkan pada hadits Jibril dan

selainnya dari Al Qur'an, maka apa pendapatmu terhadap orang yang

mengerjakan perintah-Nya dan meninggalkan larangannya secara

zhahir dan bathin? Bukankah ini merupakan muslim secara zhahir dan

bathin, dan ia termasuk penduduk surga, jika demikian, maka surga

tidak akan dimasuki kecuali oleh jiwa mukmin.

Menurutku (Ibnu Taimiyah): Kami telah mengatakannya

lebih dari satu kali, maka haruslah bersamanya keimanan yang wajib.

Jika ia belum melaksanakan kewajiban maka ia akan mendapat

ancarnan, karena keimanan yang ada dalam hadits Jibril dan tentang

Islam, belum diwajibkan pada awal Islam datang, bahkan juga tidak

diwajibkan pula pada umat sebelum kita, padahal mereka mukmin dan

muslim, sekalipun Islam adalah agarna Allah SWT yang tidak akan

menerima agama selainnya, yaitu agama Allah SWT pertama dan

terakhir.

Sebagaimana yang diketahui, lima perkara yarug ada dalam

hadits Jibril belum diwajiblan pada awal-awal Islam, bahkan puasa,

haji, dan zakat, tetapi diwajibkannya di Madinah. Shalat lima waktu
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diwajibkan pada malam Isra Mi'raj, hadits tentang haji sangat sedikit,

karena memarg haji diwajibkan pada tahun 9 atau 10 H.

Ketika Allah SWT mengutus Nabi SAW, maka orang yang

mengikuti beliau dan beriman dengan apa yang beliau bawa sebagai

mukmin dan muslim, jika ia mati maka ia termasuk penghuni surga.

Setelah ini ditambalrkan Iman dan Islam hingga firman Allah SWT,

"Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk lramu agamamu. " (Qs. Al
Maa'idah [5]: 3), begitu juga keimanan, ini adalah keimanan yang

dijelaskan pada hadits jibril belum diperintatrkan pada awal Islam

,ketika Allah SWT menurunkan surah Al Alaq dan Al Muddatstsir.

Jika dikatakan: apakah melewati keimanan ini menjadikan kita
berdosa?

Maka dijawab: Jika manusia tidak sampai kepadanya perintah

yang mewajibkannya maka tidaklah berdosa, tetapi jika telah sampai

perintah kepadanya lalu tidak mengerjakannya padahal ia mampu,

maka ia berdosa. Jika mereka berdosa, maka mereka harus segera

bertobat dan beristighfar. Hakikat keimanan yang terdapat di hati

tidaklah diketahui, banyak yang menyangka bahwa kewajiban yang

diperintatrkan hanyalah amalan sunah saja.

Jadi Islam itu mencakup orang yang menampakan keislamannya

secara zhahir dan ada padanya keimanan maka ia merupakan munafik

murni. Juga mencakup orang menampakan keislaman dan pembenaran

secara global dalam bathin, tetapi mereka belum mengerjakan semua

kewajibannyq maka mereka adalah orang fasik yang terdapat padanya

cabang kemunafikan. Islam juga mencakup orang yang melakukan

perkara Islam dan iman yang wajib, namun ia tidak menjankan

keilaman yang wajib dengan sempurna, maka mereka ini bukanlatr

orang fasik, mereka meninggalkan kewajiban dengan terang-terangan

dan juga tidak melakukan hal yang diharamkan dengan terang-

terangan, mereka meninggalkan hak-hak keimanan yang wajib baik

377



Maimulah Fatawa Ibnu Taimiyyah

secara ilmu dan amal dalam hati, yang disertai dengan melakukan hal

tercela oleh anggota tubuh.

Inilah nifaq yang ditakuti ulama salaf pada diri mereka.

Pelakunya terkadang memiliki cabang dari nifaq, selain ini, Allah

SWT telah membedakan orang-orang yang mendekat kepadanya dan

mereka mengerjakan amalan-amlan mustahab, terkadang pula orang

mukmin memiliki tingkatan dalam keimanannya sebagaimana hadits

Rasulullah SAW, "Barangsiapa di antara lmlian yang melihat

kemunglcaran, maka rubahlah dengan tangannya, jtka ttdak bisa,

maka dengan lisannya, jtkn tidak bisa makn dengan hatinya, dan

itul ah s e I emah-le mahnya imon. "3 
8 2

Maksudnya adalatr tidak tersisa setelah ini selain keingkaran

yang termasuk dalam keimanan sampai dilakukan oleh mukmin,
bahkan pengingkaran dengan hati adalah batas akhir dari keimanan.

Jadi, kaum mukmin memiliki tiga tingkatan, semuanya memiliki
keimanan yang wajib tetapi yang pertama adalatr yang paling mampu

dan paling bagus.

'u Ta*trii hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
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PENDAPAT PARA ULAMA TENTANG
PENGECUALIAN DALAM IMAN

Mengenai pengecualian keimanan yang disandarkan kepada izin
Allah (istitsna), yaitu dengan mengatakan, "Aku adalah seorang

mukmin, insya Allah." paraulama berbeda-beda pendapat:

Ada yang mengatakan bahwa hukumnya haram.

Ada yang mengatakan bahwa hukumnya wajib.

Ada pula yang mengatakan batrwa hukumnya tidak sampai

wajib, rulmun dibolehkan, boleh melakukannya dan boleh

meninggalkannya, dengan ketentuannya masing-masing.

Pendapat yang terakhir adalah pendapat yang lebih tepat

dibandingkan pendapat yang lain.

Penjelasan Pendapat bahwa Istitsna' dalam Iman hukumnya
Haram

Mereka yang berpendapat bahwa istitsna' hukumnya haram,

antara lain kelompok Murji'ah, kelompok Jahmiyah, dan kelompok-

kelompok sejenis yang menjadikan keimanan itu satu macam, dan

keimanan dapat diketahui oleh seseorang daxi dirinya sendiri, seperti

keyakinannya terhadap Tuhan atau terhadap hal lain yang ada di

dalam hatinya. Tentu saja jika seseorang telah merasa yakin di dalam

hatinya terhadap keimanan yang ada dalam hatinya, maka ia dapat

berkata, "4ku yakin bahwa aku seorang mukmin," sebagaimana ia

dapat berkat4 "Aku yakin aku telah mengucapkan syahadat," atau,

"Aku yakin aku pernatr membaca suratr Al Faatihatr," atau., "Aku
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yakin aku cinta kepada Rasulullah SAW," atau, "Aku yakin aku benci

terhadap Yahudi dan Nasrani."

Dengan begitu, pernyataan "aku seorang mukmin" sama saja

seperti pernyataan "aku seorang muslim" atau "aku pemah

mengucapkan syahadat" atau "aku pernah membaca surah Al
Faatihah" apu "Aku membenci Yahudi dan Nasrani", atau

pernyataan-pernyataan lain yang memang diyakininya dan pasti.

Apabila sudah meyakini seperti itu, maka tidak boleh lagi orang

itu berkata, "Aku pemah membaca surah Al Faatihah, insya Allah,"
sebagaimana ia tidak boleh lagi berkata, "Aku adalatr seorang

mukmin, insya Allah," kecuali orang tersebut meragukan

keyakinannya, mak4 ia boleh saja berkata, "Aku seorang mukmin,

insya Allah." Artinya, mereka yang menyandarkan keimanannya

kepada Allah seperti itu, maka mereka adalah orang yang ragu-ragu,

meragukan keimanannya sendiri, dan orang seperti ini disebut juga

syakaakah (peragu).

Alasan Pendapat Yang Mewajibkan Istitsna' dalam Iman

Mereka yang mengatakan bahwa penyandaran itu hukumnya
waj ib, memiliki alasan, diantaranya:

Keimanan adalatr keyakinan yang dibawa oleh seseorang ketika
ia mati, karena di sisi Allah orang itu dianggap beriman atau kahr
tergantung pada keadaannya saat mati, atau tergantung pada takdir
dalam ilmu Allah saat ia mati. Sedangkan keimanan yang ada sebelum

orang itu mati, tidak dianggap.

Mereka berkata: Seseorang yang hidup dalam keimanan, atau

pernah beriman pada masa hidupnya, namun ia menjadi kafir sampai

ia mati, maka ia tidak dianggap sebagai orang beriman, sama seperti

shalat yang rusak akibat tidak diselesaikan. Atau puasa bagi mereka
yang berbuka sebelum datang waktu Magbrib.
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Orang yang mati dalam keadaan kafir seperti itu di sisi Allatr
tetap terhitung kafir, meski pernah beriman, karena Allah mengetatrui

status keimanannya saat ia meninggal dunia nanti. Begitu juga dengan

kekufuran.

Alasan tersebut banyak diungkapkan oleh ulama kontemporer

dari kelompok Kilabiyah atau kelompok lain yang niatnya adalatr

membela kebiasaan yang dilakukan oleh para ulama Ahlus-Sunnah

wal Hadits yang sering berkata, "Aku seorang mukmin, insya Allah."

Para ulama kontemporer mengatakan bahwa maksud perkataan

seperti itu adalah isyarat bahwa keimanan tidak dapat dipastikan.

Mereka tidak meragukan keimanan mereka saat itu, namun mereka

ragu apakatr mereka ditakdirkan akan tetap beriman di kemudian hari?

Para ulama kontemporer juga menambatrkan, bahwa kecintaan-

trya, keridhaan-Ny4 kemaratran-Nya, dan kebencian-Nya, adalatr

sifat-sifat qadim (sudah ada sejak dulu).

Sedangkan bila dikatakan apakah sifat-sifat itu termasuk dalam

sifat iradalz (kehendak yang akan terjadi pada masa yang akan

datang), terbagi menjadi dua pendapat:

Pertama: Mayoritas pendahulu mereka mengatakan bahwa

keridhaan, kemarahan, kebencian, dan sifat-sifat lainnya, bukanlah

sifat yang termasuk dalam sifat iradah, sebagaimana sifat
pendengaran dan penglihatan bukan termasuk sifat-sifat ilmu, Begitl
pula dengan sifat perwalian (perlindungan Allah) atau sifat
permusuhan (musuh agama Allatr).

Itu semua adalatr sifat-sifat qadim yang sudah ditetapkan dari

zarnan azali, menurut Abu Muhammad Abdullah bin Said bin Kilab
dan para ulama mutakallim yang mengikutinya, serta para pengikut

madztrab Hambali, Syaf i, Maliki, dan yang lain.

Mereka menjelaskan: Allatr dalam ilmu azalinya mencintai

seseorang, meski orang itu semasa hidupnya berada dalam kekafiran,
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apabila dalam ilmu Allah telah ditetapkan bahwa orang itu akan

meninggal dunia dalam keadaan beriman. Misalnya para sahabat Nabi

SAW, mereka adalah orang-orang yang dicintai oleh Allah, walaupun

mereka adalah pzlra penyembah berhala untuk sekian waktu, karena

dalam ilmu Allah telah ditetapkan bahwa mereka akan mati dalam

keadaan mukmin. Begitu juga dengan iblis, ia mendapatkan kebencian

dari Allah meskipun ia belum kafir pada waktu itu.

Kedua: Keridhaan dan kemarahan adalah sifat-sifat yang masuk

dalam sifatiradah, dan sifat iradah serasi sejalan dengan sifatilmu.

Maksudnya, untuk orang yang pertama pada contoh tadi, Allah
masih berkehendak memberi pahala kepada orang tersebut setelah

mereka beriman nanti. Sdangkan untuk iblis, Allah masih

berkehendak untuk mengadzabnya setelah ia menjadi kafir.

Pendapat yang kedua lebih tepat daripada pendapat yang

pertama, sebab penciptaan makhluk juga berada dalam kehendak

Allah dan ilmu-Nya.

Sifat iradah juga mencakup sifat kecintaan, karena kecintaan

Allah akan selalu mengikuti seseorang yang hendak diberikan pahala.

Jadi, siapa saja yang ditetapkan dalam kehendak Allah akan

diberikan pahala, berarti dicintai oleh-Nya, sedangkan siapa saja yang

ditetapkan dalam kehendak Allah akan diadzab, berarti dibenci oleh-

Nya. Kehendak ini juga seiring sejalan dengan sifat llmu.

Iv{enurut para ulama ini, Allah tidak tiba-tiba menjadi ridha

kepada seorang hamba yang pernah dibenci oleh-Nya, dan Allah tidak

tiba-tiba menjadi senang kepada seorang hamba yang bertobat atas

perbuatan buruknya, namun Allah senang kepadanya karena Allah
mengetahui batrwa ia nanti akan bertobat.

Sifat senang menurut para ulama ini dapat dikatakan termasuk

dalam sifat iradah dan ridho. Maksudny4 ketika seseorang masih

dalam kekufurannya, namun dalam llmu Allah ia ditetapkan sebagai
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orang mukmin, maka orang itu masuk dalam kehendak Allah yang

akan mendapatkan patrala-Nya dan masuk dalam keridhaan Allatr atas

kehendak tersebut.

Begitu pun dengan sifat amarah, yang menurut para ulama ini
Allah tidak tiba-tiba maratr pada Hari Kiamat jika Allah tidak marah

sebelumnya, karena sifat maratr termasuk dalam sifat qadtm, baik

bermakna iradah maupun makna lainnya.

Mereka menerangkan: Apabila dalam llmu Allah diketahui

bahwa seseorang akan mati dalam keadaan kafir, maka Allah masih

berkehendak untuk mengadzab orang tersebut, dan keimanan orang itu

dalam waktu tertentu adalah keimanan sementara yang tidak

bermanfaat apa-apa baginya. Ia tidak termasuk seorang mukmin sejati.

Sedangkan apabila di dalam llmu Allah diketatrui bahwa

seseorang akan mati dalam keadaan beriman, maka Allah masih

berkehendak untuk memberi pahala kepada orang itu, dan

kekufurannya dalam waktu tertentu adalah kekufuran sementara yang

tidak berarti apa-apa, karena adanya kekufuran itu seperti tidak ada

sama sekali.

Jadi, dapat diambil disimpulkan bahwa para ulama ini mendasari

istttsna' (menyandarkan keimanan kepada izin atau kehendak Allah)
tersebut atas alasan ini. Bahkan beberapa peneliti dalil ini 

-salatr
satunya Abu Mansur Al Maturidi- menyebutkan bahwa istitsna'
tersebut juga berlaku pada kekufuran (yakni dengan mengatakan, "Dia
adalah orang kafir, insya Allah.') sebab kedua istitsna' tersebut

memiliki bentuk yang sama.

Namun, hampir seluruh ulama sepakat batrwa tidak ada istitsna'

dalam kekufuran, dan istitsna'dalam kekufuran adalah sebuah bid'ah,
tidak pernah satu pun ulama salaf pernatr menyebutkafinya, karena

kekufiran adalatr hal yang lazim bagi orang kafir.
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Hal tersebut dipertegas oleh bagian lain dari kelompok mereka

sendiri, "Kami bettstitsna' dalam masalah iman hanya sebagai

harapan agar Allah mengokohkan keimanan kami hingga ajal

menjemput. Sedangkar tstitsna'dalam kekufi.ran, tidak mungkin ada

orang yang memiliki harapan untuk tetap kafir."

Namun jika yang dimaksud adalah sebagai jawaban yang tidak

dapat dipastikan, misalnya ada yang berkata 
-terkait 

orang Yahudi

dan Nasrani-, "Orang-orang ini kafir," lalu dijawab,"Insya Allah,"
dengan alasan kekufurannya saat itu dapat dipastikan, namun

kekufiuannya ketika mereka mati tidak dapat diketahui oleh siapa pun,

maka hal ini boleh di-is/ffsna'-kan.

Menurut mereka yang berpendapat demikian, tidak ada seorang

pun yang mengetahui nasib akhir seseorang, apakah ia beriman atau

kafir, kecuali orang tersebut telah mati. Ia seorang mukmin jika mati

dalam keadaan beriman, dan ia seorang kafrr jika mati dalam keadaan

kufi.lr.

Pendapat tersebut banyak disampaikan oleh ulama ilmu kalam

yang berasal dari para pengikut Ibnu Kilab, dan disetujui pula oleh

pengikut-pengikut para lmam madzhab. Akan tetapi, tidak ada satu

pun ulama salaf yang berkata seperti ini, baik Imam madzhab dan

maupun yang lainnya, sama sekali tidak ada yang beralasan seperti itu,
tidak pula Imam Ahmad.

Alasan yang dikemukakan oleh para ulama ilmu kalam ini tidak
diterima oleh para ulama yang memang pada awalnya sudah ber-

istitsna' sebagai pentauladanan mereka terhadap ajaran ulama salaf.

Seperti yang dilakukan oleh ulama negeri Syam yang sangat keras

terhadap kelompok Murji'ah, diantaranya Muhammad bin Yusuf Al
Faryabi.

Mereka ini ber-istitsna' dalam keimanan karena mengikuti
ulama salaf. Tidak hanya dalam keimanan, mereka juga ber-rstitsna'

dalam perbuatan baik, seperti dalam shalat, "Aku sudah shalat, inrya
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Allah", yang maksudnya berharap untuk diterima. Istitsna'ini mereka

lakukan berdasarkan riwayat-riwayat dari para ulama salaf.

Semakin lama mereka semakin meng-ls/i/sna'-kan apa pun yang

mereka lakukan, seperti, "Ini adalah pakaianku, insya Allah," atau "Ini
adalah sebuah tali, insya Allah." Namun apabila dikatakan kepada

mereka, "Hal-hal tersebut bukanlatr hal-hal yang dimasuki keraguan,"

mereka menjawab, "Memang benar, tidak ada keraguan tentang hal-
hal inr, nirmun apabila Allah berkehendak untuk merubatrnya, maka

semua itu akan berubah."

Jadi, maksud perkataan insya Allah dari mereka adalatr adanya

kemungkinan perubatran terhadap apa pun pada masa yang akan

datang, walaupun pada saat ini tidak diragukan sama sekali.

Seakan-akan hakikat bagi mereka yang tidak di-,stitsna'-kan
adalah sesuafu yang tidak akan pernah berubah, dan seakan-akan

merujuk pada perkataan para ulama salaf tentang keimanan,

"Sesungguhnya keimanan seseorang adalah keimanan yang dalam

IImu Allahtidak akan berubatr sampai orang beriman itu mati."

Kalimat ini merupakan kalimat para ulama dan pemuka agama

dengan berdasarkan ijtihad serta perenungan. Sedangkan mereka yang

ber-istitsna' dalam segala sesuatu tersebut mengambilnya dari para

pengikut guru mereka, dan guru yang dimaksud adalah Abu Amru
Utsman bin Marzuq. Namun Abu Amru sama sekali tidak berpendapat

demikian, ia hanya menggunakan istitsna' sebagaimana para ulama

sebelumnya. Para murid setelahny lah yang kemudian memciptakan

i s t tt sna' -is tttsna' lain itu.

Selain Abu Amru, mereka juga menisbatkan pendapat itu
kepada Imam Ahmad, dan Imam Ahmad adalatr salatr satu pengikut
Abdul Wahab bin Abi Al Faraj Al Muqaddasi, dan Abi Al Faraj

adalah salatr satu murid dari Al Qadhi Abu Ya'la.
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Anehnya, meski mereka menisbatkan pendapat itu kepada Imam

Ahmad, namun mereka menyetujui pendapat Ibnu Kilab yang

dasarnya telah ditentang oleh Imam Ahmad. Bahkan ia pernah

memerintahkan untuk mengusir Harits Al Muhasibi dari majelisnya

karena paham tersebut.

Dasar dari pendapat ini juga disetujui oleh sejumlah kalangan

ulama pengikut Irnam Malik, Syaf i, dan Abu Hanifah, seperti Abu Al
Ma'ali Al Juwaini, Abu Al Walid Al Baji, Abu Mansur Al Maturidi,

dan yang lain.

Begitu juga pendapat mereka dalam sejumlah pembahasan

mengenai sifat-sifat yang lain dan pembahasan yang terkait dengan

sifat-sifat tersebut, seperti pembahasan mengenai Al Qur'an sebagai

Kalam Ilahi, apakatr Kalam tersebut berdasarkan kehendak dan kuasa-

Nya? Atau memang suatu kelaziman?

Pendapat mereka pada pembahasan inilah yang mendasari

pendapat mereka dalam hal ber-is/ltsna'.

Pembahasan ini pula yang menjadi dasar Al Asy'ari dan

pengikutnya ketika mengungkapkan pendapat merek4 karena mereka
juga termasuk dalam kelompok Kilabiyah.

Mereka berkata: Sesungguhnya Kalam Allah tidak berdasarkan

kehendak dan kuasa-Nya. Allah juga tidak tiba-tiba ridha atau marah

kepada manusia yang menjadi kafir atau beriman, dan Allah tidak

tiba-tiba rnerasa senang dengan adanya tobat dari hamba-Nya.

Oleh karena itu, mereka sepakat dengan para ulama salaf yang

berpendapat bahwa Al Qur'an adalah Kalam Allah yang tidak
diciptakan.

Mereka juga berkata: Al Qur'an bersifat qadim, dan Al Qur'an
tidak tercipta dengan kehendak serta kuasa-Nya.

Namun setelatr itu mereka berbeda mendapat mengenai sifat
qadim dari Al Qur'an itu sendiri, apakah secara keseluruhan? Atau
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hanya huruf-hurufrrya saja yangqadim, namun kemudian bersatu padu

menjadi Al Qur'an? Semua pendapat tentang hal ini telatr kami

sampaikan pada pembatrasannya tersendiri.

Kelompok ulama kontemporer yang kita bicarakan tadi, sama

sekali tidak mau mengatakan pasti dalam hal apa pun. Mereka juga

berlebih-lebihan dalam beristitsna', sampai-sampai kata pasti itu
sangat jarang terucap dari mulut mereka.

Pada intinya, ber-lifffsna' dalam keimanan dengan alasan seperti

itu telah ditolak secara tegas, bahkan ijma' kaum muslim tidak

memperbolehkan ber-istttsna' dalam hal-hal tertentu dengan

menggunakan alasan tersebut, yakni dengan berpegang bahwa segala

sesutu yang ada pada saat ini dapat berubatr sewaktu-waktu sesuai

ilmu Allah.

Mereka lalu meng-istitsna'-kan sifat-sifat yang ada saat ini,
misalnya dengan berkata, "Batu ini kecil, insya Allah," dengan alasan

bahwa bisa saja Allah membuatnya menjadi besar.

Atau dengan berkata, "Orang ini gila, insya Allaft," dengan

alasan bahwa sewaktu-waktu AUah dapat menjadikannya waras.

Atau dengan berkata, "Orang ini kafir, insya Allaft," dengan

alasan batrwa bisa saja suatu saat nanti ia bertobat dan kembali ke
jalan yang benar.

Mereka yang menggrurakan istitsna'dengan alasan seperti itu
mengira bahwa istitsna'tersebut berasal dari ulama salaf.

Mereka dan kawan-kawan mereka dari ilmu kalam membela apa

yang baru-baru muncul dari agama Islam, seperti yang dilakukan oleh

kelompok Muktazilatt, Jahmiyatr, dan kelompok sesat lainnya, meski

berbeda dalam berkesesuaiannya dengan ulama salaf.

Mereka membela pembuktian kekuasaan sang Pencipta,

kenabian, Hari akhir, dan yang lain.
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Mereka membela apa-apa yang diajarkan dalam madzhab

Ahlus-Sunnah wal Jama'ah, sebagaimana mereka membela ajaran

Kilabiyah, Karamiyah, Asy'ariyah, dan yang lain.

Mereka membela batrwa Al Qur'an adalah Kalam Allah, bukan

makhluk, dan Allah menyingkap tabir bagi orang-orang beriman

hingga mereka dapat melihat-Nya pada Hari Kiamat, bahwa kaum

muslim tidak menjadi kafir akibat perbuatan dosa dan tidak akan

selamanya diadzab di dalam neraka, bahwa Nabi SAW memiliki

syafaat untuk diberikan kepada para pelaku dosa besar, bahwa fitnah

kubur itu benar adanya, bahwa adzab kubur benar adanya, bahwa

kolam Nabi SAW di surga benar adanya, dan keterangan-keterangan

lain yang menjadi pokok ajaran Ahlus-Sunnatr wal Jamaah.

Mereka juga membela kekhilafatran empat khalifah, serta

membela keutamaan Abu Bakar dan Umar.

Namun sebagian besar ulama ilmu kalam yang menyatakan

pembelaannya itu tidak mengerti hakikat agama Islam, tidak

memahami makna hadits-hadits Nabi SAW, dan tidak mengikuti

dengan baik ajaran para ulama salaf, hingga mereka hanya membela

apa yang terlihat dari luamya dan tidak menempuh jalan yang sama

dengan melontarkan alasan-alasan yang sebenarnya. Mereka justru

mengambil alasan lain yang mereka peroleh dari ahlul bid'ah, hingga

mereka terjerembab dalam kesalahan, kekacauan, dan keterbalikan
yang dikecam oleh para ulama salaf sendiri.

Banyak sekali pernyataan ulama salaf yang mengecam alasan

yang mereka gunakan dalam ilmu kalam, dan ilmu kalam yang

dikecam oleh para ulama salaf biasanya bertentangan dengan dalil-
dalil dari Al Qur'an dan Sunnah, dan apa pun yang bertentangan

dengan Al Qur'an dan Sunnah adalatr ilmu yang batil dan dusta.

Allah SWT berfirmai, "Dan telah sempurna firman Tuhanmu

(Al Qur'an) dengan benar dan adil." (Qs. Al An'aam [6]: I I5)
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Ketika tersiar kabar di telinga mereka batrwa Ahlus-Sunnah ber-

istitsna'dalam keimanan, lalu ada pendapat bahwa istitsna' tidak
mungkin terucap kecuali dengan melekatkan keimanan pada kematian,

karena pada saat itulah manusia tidak akan berubah-ubah lagi, maka

mereka mengira bahwa itulah maksud istitsna'bagi para ulama salaf.

Mereka pun menyandarkan alasan tersebut kepada ulama salal
padahal tidak satu pun dari ulama salaf yang meriwayatkan alasan itu.

Mereka menyandarkan alasan itu kepada ulama salaf, karena

mengira hanya alasan itu yang mungkin diungkapkan oleh para ulama

salaf, padahal alasan yang mereka bela itu berasal dari Jahm (perintis

kelompok Jahmiyah). Kemudian mereka mulai mengklaim batrwa

itulah pendapat para ulama hadits yang saksama dan teliti dalam setiap

periwayatannya, hingga banyak sekali pertentangan antara pendapat-

pendapat tersebut dengan periwayatan ulama hadits, karena memang

mereka tidak tahu hakikat pendapat yang sebenarnya dari ulama salaf.

Para peneliti berkata: Alasan tersebut tidak benar dan

bertentangan dengan akal dan syariat. Hal seperti ini banyak sekali

ditemukan pada para pembuat bid'ah dan orang-orang sesat.

Sedangkan orang yang diberikan ilmu dan iman oleh Allatr,
pasti mengetatrui batrwa alasan itu sama sekali bukan berasal dari ilmu
atau amal para ulama salaf. Bagi mereka yang memiliki kepandaian

dalam penelitian dan penerapan, pasti mengetatrui batrwa pendapat

para sahabat Nabi SAW selalu lebih diunggulkan daripada pendapat

orang-orang setelatr merek4 karena tidak ada pendapat yang baru

dalam Islam kecuali pasti tidak benar apabila bertentangan dengan

pendapat para ulama terdahulu.

Abu Al Qasim Al Anshari menyebutkan sebuah riwayat dari
Abu Ishaq Al Asfaraini, mengenai pendapat Abu Al Hasan dan murid-
muridnya tentang iman yang membenarkan batrwa keimanan adalah

keyakinan di dalam hati.

589



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Al Anshari berkata, "Di antara teman-teman kami ada yang

berpendapat bahwa istitsna' dalam keimanan adalah untuk alasan

wafat, karena keimanan yang sejati adalah keimanan yang dibawa saat

seseorang bertemu dengan Tuhannya dan mati dengan imannya."

Bahkan di antara mereka ada yang mengatakan bahwa keimanan

yang dijalani selama hidup sama sekali tidak berarti apa-apa.

Al Anshari juga menyebutkan apa yang disampaikan oleh

sebagian besar ulama salaf yang mendefinisikan bahwa keimanan

adalah pengakuan di dalam hati, pemyataan dengan lisan, dan

perbuatan dengan seluruh anggota tubuh.

Al Anshari lalu berkata, "Hampir seluruh ulama tersebut

menyetujui pendapat bahwa istitsna' dilakukan untuk alasan wafat

dalam keimanan. Oleh karena itu, setiap orang harus menyatakan

keimanannya pada saat wafat jika ingin termasuk orang beriman,

kecuali orang itu termasuk yang disebutkan dalam hadits 
-pasti

termasuk penghuni SUrg&-:-, karena orang-orang yang disebutkan itu
sudalr dapat dipastikan keimanannya. Contohnya al mubasysyiruuna

bil jannah (sepuluh orang satrabat Nabi SAW yang akan langsung

masuk surga)."

Al Anshari berkata: Pendapat yang diunggulkan oleh para

peneliti adalatr, keimanan itu hanya terkait dengan keyakinan.

Sedangkan mengenai perbedaan pendapat tentang masalah keimanan

saat kematian, sudatr kami batras sebelumnya. Inti perbedaan mereka

adalah, apakah keimanan saat kematian itu menjadi syarat mutlak dari

keimanan sepanjang hidup? Apakah keimanan sepanjang hidup itu
tetap dianggap oleh Allah?

Bagi mereka yang mengatakan batrwa keimanan saat meninggal

dunia adalah syarat mutlak bagi orang-orang yang beriman saat

mereka menjalani hidup, pasti akan beristitsna'(dengan berkata, 'Aku
adalatr seorang mukmin, insya Allah.'). Bukan karena mereka

meragukan hakikat tauhid dan makrifatr terhadap Allah, namun
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mereka tidak memiliki akses untuk mengetahui apakah keimanan

mereka saat itu akan terus berlanjut hingga mati? Apakatr keimanan

mereka dianggap di sisi Allah? Apakah keimanan mereka dapat

bermanfaat di akhirat?

Apabila mereka diturryu, "Apakah kalian orang beriman dengan

sebenar-benarnya?" Atau kalian ber-istitsna' (insya Allah kami

beriman? Ataukatr kalian mengatakan 'narju' (kami berharap kami

beriman)?" maka mereka akan menjawab, "Kami adalah orang-orang

beriman ircya Allah."

Maksud jawaban ini adalatr menyerahkan akhir perkara

keimanan mereka kepada Allah. Apabila dalam ketetapan Allah
keimanan mereka berlanjut hingga ajal menjemput, maka itu
merupakan sebuah kemenangan bagi mereka dan tanda'tanda

keselamatan. Sedangkan jika dalam ketetapan Allah mereka akan

menjadi orang-orang sengsara di neraka (na'udzubillah), maka

keimanan pada diri mereka saat itu adalah keimanan yang kamuflase

dan tidak berarti apa-apa. Mereka yang memperjuangkan pendapat ini
tidak ada bedanya dengan orang yang berkat4 "Aku seorang mukmin
yang pasti menghuni surga," dan, *Aku seorang mukmin sejati."

Menurutku flbnu Taimiyah): Ini sebenarnya awal dari
pendapat orang-orang yang mengharuskan keimanan diisi dengan

melakukan hal-hal yang diwajibkan dan meninggalkan hal-hal yang

diharamkan. Barangsiapa mati dengan keimanan, maka termasuk

penghuni surga.

Pendapat kelompok Jatrmiyah dan Murji'atr yang secara tidak
sadar dibela oleh mereka-rnereka ini, menyatakan bahwa orang

tersebut dapat dipastikan mati dalam keadaan beriman, dan ia
mendapat predikat keimanan yang sempurna, meskipun bagi

kelompok ini orang tersebut termasuk omng yang berbuat dosa besar
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dan akan masuk ke dalam neraka. Artinya, mereka yang meninggal

dunia dalam keadaan beriman tidak harus akan masuk surga.

Tentu saja pendapat tersebut tidak benar, karena Allah SWT

telah menjanjikan surga kepada orang-orang beriman, "Allah
menjanjikan lrepada orang-orang mulonin laki-laki dan perempuan,

(alran mendapat) s ur ga." (Qs. At-Taub ah l9l 7 2)

Al Anshari melanjutkan: Kelompok yang berpendapat bahwa

istitsna' itu untuk alasan wafat, mensyaratkan keimanan itu harus

selalu kokoh dalam diri seseorang. Syarat ini adalah syarat secara

syar'i, bukan secara bahasa atau akal. Inilah pendapat para ulama salaf

dari ahli hadits dan ilmu lainnya. Pendapat ini pula yang diunggulkan

oleh Imam Abu Bakar bin Faurak. Bahkan Imam Muhammad bin
Ishaq bin Khazimah lebih keras lagi, karena ia pernah berkata,

"Barangsiapa berkata, 'Aku adalah seorang mukmin sejati', maka

orang itu pelaku bid'ah."

Ulama Salaf dan Imam Sunnah Membolehkan Istitsna'
dalam Iman

Pendapat ulama salaf dari ahli hadits 
-seperti 

Ibnu Mas'ud dan

para pengikutnya, Ats-Tsauri, Ibnu Uyainah, sebagian besar ulama

Kufah, Yatrya bin Said Al Qaththan -yang 
meriwayatkan pendapat

ini dari ulama Basrah-, Imam Ahmad bin Hanbal, dan para Imam

hadits lainnya- adalah ber-istitsna' dalam keimanan, dan pendapat

itu mutawatir dari mereka (riwayat yang tidak dapat dibantah

kebenarannya).

Hanya saja, tidak satu pun dari merekayang mengatakan bahwa

istitsna'tersebut mereka lakukan karena alasan wafat, dan keimanan

adalah sebuah isim yang harus dibawa oleh seorang muslim untuk
bertemu dengan Tuhannya. Tidak sama sekali. Para Imam ini dengan

tegas menyatakan batrwa istitsna'yang mereka lakukan semata-mata

karena keimanan harus diisi dengan melakukan hal-hal yang
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diwajibkan. Mereka tidak dapat menjamin hal itu pada diri mereka,

sebagaimana mereka juga tidak menjamin selalu berbuat kebajikan

dan takwa, karena hal-hal tersebut tidak dapat mereka ketahui.

Keterangan tentang pendapat ini akan kami sampaikan pada

pembatrasan tersendiri nanti, insya Allah.

Sementara itu, untuk alasan wafat itu sendiri, aku (Ibnu

Taimiyah) sama sekali tidak pernatr mendengar satu pun ulama salaf
yang mengungkapkan alasan tersebut untuk istitsna'mereka. Namun

demikian, banyak sekali dari ulama kontemporer yang menggunakan

alasan itu, seperti para tilama hadits yang menjadi murid dan pengikut

Imam Ahmad, Malik, Syaf i, dan yang lain, sebagaimana juga

digunakan oleh orang-orang yang paling pandai pada zaman itu,

seperti Abul Hasan Al Asy'ari dan sebagian besar pengikutnya.

Namun sekali lagi alasan itu tidak pernah digunakan oleh para ulama

salaf ahli hadits.

Al Anshari lalu melanjutkan: Apabila ada yang mengatakan

bahwa sesungguhnya keimanan yang diperintahkan dalam syariat

memang seperti yang kalian gambarkan, namun dengan beberapa

syarat tambahan, dan dengan adanya syarat tambatran tersebut maka

keimanan menurut syariat berbeda dengan keimanan menurut bahasa,

maka bagaimana mungkin dengan adanya syarat-syarat tambahan itu
kalian masih mendefinisikan bahwa keimanan itu sesuai dengan

makna batrasa?

Al Anshari menjawab: Keimanan itu bermakna keyakinan, baik
secara bahasa maupun syariat. Hanya saja, keyakinan itu dalam syariat

dilekatkan dengan beberapa sifat dan syarat yang keseluruhannya

menjadi makna majazi yang diterima dalam bahas4 seperti halnya

kata shalat, puasa, haji, dan sebagainya. Bukankah menurut etimologi
bahasa, shalat maknanya adalatr doa? Makna ini juga sama seperti

dalam syariat, hanya saja ada beberapa syarat yang dilekatkan pada

makna tersebut.
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Menurutku (Ibnu Taimiyah): Penjabaran ini bertentangan

dengan apa yang mereka sebutkan ketika mendefinisikan keimanan.

Apabila di sini mereka katakan batrwa makna keimanan menurut

bahasa adalah keyakinan, dan syariat tidak mengubahnya, berarti

mereka telah membantah diri mereka sendiri.

An Anshari berkata: Apabila ada yang berkata, "Bukankah

makna shalat, haji, dan zakat sudatr diambil alih oleh syariat dari

makna bahasanya, hingga kata-kata tersebut tidak lagi digunakan

untuk makna yang lain selain syariat?"

Dikatakan: Para ulama berbeda pendapat mengenai hal itu,
namun pendapat yang benar adalah, kata-kata tersebut masih

digunakan oleh ahli bahasa untuk makna yang sebenarnya dan tetap

seperti makna asliny4 sama sekali tidak diambil alih, hanya

ditambahkan beberapa hal. Kalau kami benarkan batrwa kata-kata

tersebut telah diambil alih atau dipindatrkan sebagai bentuk majaz

dengan dalil yang dapat dipastikan, maka mereka yang berpendapat

bahwa kata iman juga termasuk salah satu dari kata-kata tersebut,

harus membuktikannya dengan dalil, karena berubahnya malaa zahir

dari suatu kata di dalam Al Qur'an tidak harus merubah seluruh kata

yang ada di dalamnya.

Menurutku (Ibnu Taimiyah): Bukankah kalian telatr

mendefinisikan iman dalam syariat dengan menambahkan syarat

(hingga wafat), seperti halnya shalat danzakat, padahal tidak seorang

pun yang dapat memberikan dalil syar'i untuk penambahan syarat

mereka? Kalaupun penambahan pada definsi iman itu kami benarkan,

maka dalil syar'i menunjukkan bahwa penambahan "perbuatan" lebih
banyak digunakan dan lebih masyhur daripada penambatran "sifat
kematian". Lalu, mengapa kalian tidak memasukkan "perbuatan baik"
sebagai tambatran syarat dari definisi keimanan?
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Mengenai perkataan kalian, "Harus membuktikannya dengan

dalil," ada dua jawaban yang ingin kami berikan:

Pertama: Tidak menerima sama sekali penambahan sifat

kematian terhadap makna iman, karena penambatran tersebut juga

tidak memiliki dalil yang dapat dipastikan.

Kedua: Kami tidak membenarkan batrwa tidak ada dalil qath'i
mengenai hal tersebut, karena kecintaan kepada Allah dan Rasul-Nya,

atau takut kepada Allah, atau yang semacam itu, jelas masuk dalam

ruang lingkup keimanan menurut Al Qur'an dan hadits, dan hal ini
lebih dapat dipastikan (qath'i) daripada rutinitas gerakan shalat atau

penjabaran tentang mekanisme puasa dan haji, yang seringkali
diperdebatkan. Mengapa hal ini tidak dianggap sama sekali oleh Abu
Al Hasan, Ibnu Faurak, ata;u ulama lain yang ber-tstitsna' dengan

kematian? Tidak melekatkan sama sekali satu pun hal-hal tadi, bahkan

menurut mereka siapa pun yang tertanggalkan rsiz keimanan, maka

secara otomatis seluruh keyakinan telah hilang dari hati orang

tersebut.

Al Anshari lalu berkata: Di antara teman-teman ada yang tidak

menjadikan wafat sebagai syarat seseorang memiliki iman sejati saat

orang itu masih hidup, namun mereka menjadikan wafat sebagai

syarat untuk menerima pahala di akhirat. Ini adalah madzhab

Muktazilah dan Karamiyah. Pendapat ini pula yang dipilih oleh Abu
Ishaq Al Asfaraini. Begitu juga Al Qadhi yang mengisyaratkan

persetujuarurya ketika menyampaikan pendapatnya. Ia juga berkata,

"Pendapat ini juga yang menjadi pilihan guru kami, Abu Al Ma'ali,
karena ia berkata, 'Keimanan yang bersarang di hati seseorang ketika

hidup tentu keimanan yang sejati, tidak diragukan lagi, nurmun

keimanan yang akan memberikannya keselamatan di akhirat dan

kemenangan adalah keimanan pada saat wafat'."

Oleh karena itu, para ulama salaf berusaha menjaganya dan

mengaitkan keimanan mereka dengan istitsna', dan tstitsna' mereka
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bukanlah atas dasar keraguan dalam keimanan mereka pada masa

yang akan datang.

Al Anshari melanjutkan: Para ulama yang berpendapat demikian

lalu berkata: Iman adalah sebuatr sifat yang menjadi dasar

terbentuknya kata mukmin, sedangkan keimanan adalah pengakuan

dan keyakinan di dalam hati, sebagaimana kata 'alim (pandai) berasal

dari kata ilmu. Apabila pengakuan dan keyakinan sudah dapat aku

pastikan berada di dalam jiwaku, maka aku juga dapat memastikan

bahwa aku seorang mukmin, sebagaimana aku dapat memastikan

bahwa aku orang yang pandai dan dapat dipercaya.

Apabila pada suatu hari nanti pengakuan dan keyakinan itu
tertanggalkan dari hatiku, maka aku sudah tidak berhak lagi

menyandang kata mukmin, dan tidak dikatakan, "Kami melihat bahwa

iman yang disandangnya bukanlatr iman yang diperintahkan, namun

hanya iman Secara majazi, hingga dapat berubah dan tertanggalkan."

Begitu juga dengan perkataan, "Aku termasuk penghuni surga."

Pasalnya, siapa saja yang akan menghuni surga, adalah salah satu hal

yang gaib dan tidak dapat diyakini oleh siapa pun, karena suga
merupakan suatu hal yang diharapkan, bukan dipastikan.

Al Anshari juga berkata: Para ulama yang berpendapat seperti

itu akan berpegang teguh pada beberapa hal yang sangat baik; salah

satunya: keimanan adalatr ibadatr seumur hidup, seperti satu

komponen ibadah lain yang mengharuskan semuanya dilakukan
dengan baik, dari awal hingga akhir. Contohnya shalat, puasa, dan

haji.

Oleh karena itu, seorang mukmin yang masih hidup tidak

dilekatkan label waliyullah (mendapatkan perlindungan dari Allah)
dari'tidak berbahagia atau diridhahi di sisi Allah. Begitu pula dengan

orang kafir yang masih hidup, tidak dilekatkan lab'el musuh Allah dan

seseorang yang sengsara di sisi Allah, kecuali dalam makna hukum
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permusuhan yang diperlihatkan oleh mereka terhadap agama Islam

atau tanda-tandanya.

Menurutku (Ibnu Taimiyah): Apa yang mereka sampaikan ini
adalah pendapat Ibnu Kilab, juga pendapat Al Asy'ari beserta para

pengikutnya, dan juga pendapat para ulama dari para sahabat Imam

Ahmad, Malik, Syaf i, dan lain-lainnya.

Pendapat dari sebagian besar ulama dan kaum muslim yang lain
adalatr, "Apabila seseorang berstatus kafir, berarti orang itu musuh

Allah. Sedangkan apabila orzmg itu beriman dan bertakwa, maka akan

menjadi waliyullatr."

Allah SWT berfirmarr, "Wahai orang-orang yang beriman!

Janganlah kamu menjadiknn musuh-Ku dan musuhmu sebagai teman-

teman setia sehingga kamu sampaikan kepada mereka (berita-bertta

Muhammad), korena rasa lcasih sayang; padahal mereka telah ingkar

lrepada kcbenaran yang disampaikan lrcpadamu. Mereka mengustr

Rasul dan kamu sendtri lcarena kamu beriman kepada Allah,
Tuhanmu. Jtlca knmu benar-benar keluar untuk berjihad pada jalan-
Ku dan mencari keridhaan-Ku (ianganlah komu berbuat demikian).

Kamu memberitahukan secara rahasta (berita-berita Muhammad)

kepada merelro, karena rasa kasih sayang, dan Aht lebth mengetahui

apa yang lramu sembunytkan dan apa yang kamu nyatalran. Dan
barangsiapa di antara kamu yang melahtkannya, maka sungguh, dia
telah tersesat dari jalan yang lurus. Jil@ merelca menangkapmu,

niscoya mereka bertindak sebagai musuh bagimu lalu melepaskan

tangan dan lidahnya kepadamu untuk menyakiti dan mereka tngin agar

kamu (rembalt) kafir. Kaum kerabatmu dan anak-anakrnu tidak alcan

bermanfaat bagimu pada Hari Ktamat. Dia akan memtsahlran antara
lcamu. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu lrerjakan. Sungguh,

telah ada suriteladan yang baik bagimu pada lbrahim dan orang-orang
yang bersama dengannya" lccttlu mereko berkata kepada kaumnya,

'Sesungguhnya kami berlepas diri dari kamu dan dari apa yang lcamu
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sembah selain Allah, kami mengingkui (kelrafiran)mu dan telah nyata

antara lcami dan kamu ada permusuhan dan kebencian untuk selama-

lamanya sampai kamu beriman lcepada Allah saja', lwcuali perkntaan

Ibrahim kepada ayahnya, 'Sungguh, aht aknn memohonknn ampunan

bagimu, namun alat sama sekali tidak dapat menolak (siksaan) Allah

terhadapmu'. (Ibrahim berkata), 'Ya Tuhan kami, hanya kepada Engkau

kami bertowakal dan hanya kepada Engkou kami bertobat dan hanya

kepada Engl<aulah kamt kembali. Ya Tuhan knmi, janganlah Englcau

jadilran kami (sasaran) fitnah bagi orang-orang kafir. Dan ampunilah

kami, ya Tuhan kami. Sesungguhnya Engkau Yang Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana'. Sungguh, pada merekn itu (Ibrahim dan umatnya)

terdapat suriteladan yang baik bagimu; (yattu) bagi orang yang

mengharap (pahala) Allah dan (lceselamatan pada) Hari Kemudian,

dan barangsiapa berpaling, maka sesungguhnya Allah, Dialah Yang

Maha Kaya lagi Maha Terpuji. Mudah-mudahan Allah menimbullmn

lcasih sryang di antara lmmu dengan orang-orang yang pernah kamu

musuhi di antara mereka. Allah Maha Kuasa. Dan Allah Maha

Pengampun lagi Maha Penyryang." (Qs.Al Mumtatranah [60]: l-7)

Itulah yang dahulu terjadi pada penduduk Makkah, sebelum

Makkah dibebaskan oleh kaum muslim mereka adalah musuh-musuh

Allah dan Rasulullah, nnmun setelah itu sebagian besar mereka

menyatakan keimanannya dan menjadi wali Allah serta Rasul-Nya.

Ibnu Kilab dan para pengikutnya menjadikan kisatr tersebut

sebagai dasar bahwa perwalian adalah sifat qadim pada Dzat Allah,
yang di dalamnya termasuk sifat iradah (kehendak), mahabbah

(kecintaan), ridha, dan sifat-sifat lainnya yang sejenis.

Maknanya, kehendak (sebagai sifat Allah) adalah sifat yang

berlaku hingga penghujung ajal dari manusia, dan sifat tersebut

mengikuti sifat keilmuan Allah. Apabila pada ilmu Allah dinyatakan

bahwa seseorang akan mati dalam keadaan beriman, maka ia pasti

termasuk orang yang mendapatkan perlindungan dari Allah (meskipun

s9E



Kitab Iman

sepanjang hidupnya orang tersebut berada dalam kekufuran), sebab

Allah berkehendak kepadanya untuk memasukkan dirinya ke dalam

surga. Begitu pula dengan sifat permusuhan (yakni orang yang

menjadi musuh Allatr).

Sebab yang Mendatangkan Kecintaan dan Murka Allah

Jumhur ulama berpendapat batrwa apabila perwalian dan

permusuhan mencakup kecintaan-Nya, atau keridhaan-Nya,

kemarahan-Nyu, atau kebencian-Nya, maka keridhaan dan kecintaan

itu muncul ketika seseorang beriman dan beramal shalih, sementara

kebencian dan kemaratran-Nya muncul ketika seseorang kafir kepada-

Nya, sebagaimana disebutkan pada firman Allah SWT, "Yang

demikian itu, lmrena sesungguhnya merelra mengilatti apa yang

menimbulkan kcmurkaan Allah dan membenci (apa yang menimbulkan)

keridhaan-Nya. " (Qs. Muhammad p7l: 28)

Perbuatan mereka itulah yang menyebabkan kemurkaan-Nya.

*Maka ketika mereka membuat Kami murka, Kami hulatm

mereka." (Qs. Az-Zukhruf [43]:55)
*Jilu lcamu bersyuhtr, Dia meridhai kesyuhranmu irz." (Qs.

Az-Ztxnar l39l:7)

Dalam sebuatr hadits qudsi yang diriwayatkan oleh Imam Al
Bukhari, dari Abu Hurairatr, disebutkan batrwa Nabi SAW bersabda,
*Allah berfirman, 'Barangsiapa memusuhi wali-Ku, berarti telah

mengilvarlcan diri berperang dengan-Ku. Seorang harnba yang dekat

dengan-Ku adalah hamba yang menjalanksn setiap perintah-K4 dan

ia alran semakin dekat dengan-Ku melalui ibadah sunah, hingga Aht
menctntainya. Apabila Alil mencintai hamba-Ku, maka Afulah
teltnganya saat ta mendengar, Afulah matanya saat ia melihat,

Alaiah tangannya saat ia melahtkan sesuatu, dan Ahtlah kakinya

saat ia melangkah. Hingga melalui-Ku ia mendengar, melalui-Ku ia
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melihat, melalui-Ku ta melakukon sesuatu, dan melalui-Ku ia
berjalan. Apabila ia meminta kepada-Ku maka pasti Alru kobullcan,

dan apabtla ia memohon perlindungan dari-Ku maka pasti Alru

lindungi. Tidak ada satu hal pun yang membuat-Ku membatalkan

sesuatu lebih dari pembatalan-Ku untuk mencabut nyawa hamba-Ku

yang beriman, karena ia tidak senang dengan (rasa sakit pada)

lcematian, dan Afu tidak senang membuatnya kesakitan, padahal

kemat t an adal ah s ebuah kcharus an baginya."3B3

Dalam hadits qudsi tersebut dijelaskan bagaimana seorang

hamba mendapatkan kecintaan dari Allah ketika ia terus-menerus

mendekatkan diri kepada-Nya dengan ibadah-ibadah sunah. Lalu

disebutkan pula batrwa jika Allah mencintai seorang hamba maka

Allah akan mengiringi setiap perbuatanny4 baik melalui pendengaran,

penglihatan, maupun lainnya. Ini mempertegas bagaimana kecintaan

Allah terhadap hamba-Nya muncul setelah hamba tersebut melakukan

hal-hal yang dapat mendatangkan kecintaan-Nya.

Dalam Al Qur'an banyak sekali ayat yang menunjukkan hal

tersebut, misalnya:

*Katalcanlah (Muhammad), 'Jika kamu mencintai Allah, tfutilah
aht, ntscaya Allah mencintaimarl" (Qs. Aali'Imraan [3]: 3 l)

Dalam ayat tersebut disebutkan hukum kausalitas; kalimat

"niscaye Allah mencintaimz" sebagai akibat dan ganjaran atas kalimat
sebelumny a, " ilant il ah aht ".

Apabila seorang muslim sudah mengikuti apa saja yang

diinstnrksikan oleh Nabi SAW, maka ia berhak mendapat ganjaran

berupa kecintaan dari Allatt, dan tentu saja akibat dan ganjaran

3*3 Al Bukhari dalam pembahasan tentang kehalusan budi pekerti (6502). Namun,
pada riwayat tersebut tidak terdapat kalimat: "Hingga melalui-Ka ia mendengar,
melalui-Ku ia metihat, melalui-Ku ia melahtkan sesuotu, dan melalui-Ku ia
berjalan."

600



Kitab Iman

tersebut tidak diberikan kecuali setelah syarat yang diberikan telah

dilakukan, bukan sebelumnya.

Banyak sekali contoh hukum kaulitas yang serupa dengan ayat

ini, misalnya:

"Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Alil perkenankan

bagimu." (Qs. Ghaafir [40]: 60)

"Wahai kaum kami! Tertmalah (seruan) orang (Muhammad)

yang menyeru kepada Allah. Dan berimanlah kepada-Nya, niscaya

Dta alrnn mengampuni dosa-dosamu dan melepaskan kamu dari
adzab yang pedih." (Qs. Al Ahqaaf [a6]: 31)

"Wahai orang-orang yang bertman! Bertalcwalah kamu kepada

Allah dan ucapknnlah perkataan yang benar, ntscaya Allah almn

memperbaiki amal-amalmu dan mengampuni dosa-dosamu." (Qs. Al
l$zaab [33):70-71)

Contoh ayat-ayat lain yang berkaitan dengan kecintaan dan

kebencian Allah adalah:

"Malra terhadap merelra ttu penuhilah janjinya sampat batas

waHunya. Sungguh, AUah menyukoi orang-orang yang bertakwa."
(Qs. At-Taubah [9]: a)

"Wahai orang-orang yang bertman! Mengapa lamu
mengatalran sesuatu yang tidak kamu kerjakan? Qtu) sangatlah
dibenci dt sisi Allah jika lramu mengatakan apa-apa yang tidak kamu

lrerjalrnn. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang
berperang di jalan-Nya dalam barisan yang teratur, mereka seakan-

alran seperti suatu bangunan yang tersusun lakoh.'l (Qs. Ash-Shaff

16r):2-a)

Sebelum ayat-ayattersebut diturunkan, ptdsahabat Nabi SAW
bertanya tentang perbuatan yang paling dicintai Allah, karena jika
mereka mengetahuinya maka mereka pasti melakukannya dengan

segera agar dapat meraih kecintaan dari-Nya.
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"sesungguhnya orang-orang yang kafir, lcepada mereka (pada

Hari Kiamat) diserukan, 'Sungguh, kebencian Allah (kepadamu) jauh

lebih besar daripada kebencianmu kepada dirimu sendiri, ketika kamu

diseru untuk beriman lalu kamu mengingkarinya." (Qs. Ghaafir [40]:
10)

Ayat-ayat tersebut menunjukkan bahwa kecintaan dan

kebencian Allah muncul sebagai akibat dari perbuatan manusia. Allah
SWT akan mencintai siapa saja yang mau berjihad di jalan-Nya dan

berperang melawan musuh Allah. Oleh karena itu, Allah mendorong

hamba-hamba-Nya untuk melakukan hal itu sebagaimana dorongan

atas perbuatan lainnya yang dapat menghasilkan kecintaan dari-Nya.

Tentu saja ganjaran dari suatu perbuatan akan diperoleh setelah

perbuatan itu dilakukan. Begitu pun dengan kebencian-Nya, "Ketika
lramu diseru untuk beriman lalu lramu mengingkarinya." Maksudny4

menjadi sebab dari kebencian Allah terhadap kamu.

Sama halnya dengan keridhaan Allah, "Sungguh, Allah telah

meridhai orang-orang mulonin lrctilfi mereka berjanji setia kepadamu

(Muhammad) di bawah pohon, Dia mengetahui apa yang ada dalam

hati merelra lalu Dia membertknn ketenangan dtas mereka dan

memberi balasan dengan kcmenangan yang dekat." (Qs. Al Fath [48]:
l8)

Allah SWT menjelaskan dalam kalimat, *Sungguh, Allah telah

mertdhai orang-orang mukrnin ketilra merela berjanji setio

lrepadamu," bahwa Allah ridha kepada mereka saat itu. Kata idz

(ketika) adalah keterangan waktu yang telah lampau. Jadi, dapat

disimpulkan bahwa pada saat itu mereka mendapat keridhaan dari
Allah, yang mereka peroleh dengan melakukan bai'at (anji setia).

. Akibat tidak mungkin terjadi sebelum adanya sebab, dan waktu
terjadinya suatu peristiwa yang telah lalu tidak mungkin ada sebelum

waktunya. Apabila Allah telatr menyatakan keridhaan-Nya terhadap
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mereka atas bai'at tersebut, maka tidak mungkin ridha didapatkan

kecuali setelah mereka melakukan bai'at.

Contoh lainnya adalah sebuah hadits shahih, yaitu ketika Allah
bertanya kepada para penghuni surga, "Wahai penghuni surga,

apalmh lralian telah ridha dengan apa yang telah kalian peroleh? "
Para penghuni surga menjawab, "Wahai Tutran kami, bagaimana

mungkin kami tidak ridha, sedangkan Engkau telah memberikan kami
sesuatu yang tidak Engkau berikan kepada siapa pun selain kami."
Allatt bertanya lagi, "Apaknh kalian ingin Aht beriknn yang lebih
baik dart apa yang sudah kalian peroleh itu?" Mereka menjawab,

"Wahai Tuhan kami, apakah ada yang lebih baik dari apa yang sudah

kami peroleh?" Allah berfirman, "Tentu saja, karena Aku akan

membertlran keridhaan-Ku kepada kalian, hingga kalian tidak akan

me ndap at kan ke b e nc i an- Ku s e t e I ah ini unt uk s e I ama- I amany a. " 
3 I 4

Hadits itu menunjukkan bahwa pada saat itu para penghuni

surga mendapatkan keridhaan dari Allah, dan keridhffrn yang mereka
peroleh tersebut tidak akan pernah terhenti dengan kebencian untuk
selama-lamanya.

Keterangan tersebut menunjukkan bahwa mungkin saja

keridhaan yang lain dapat terhenti dengan kebencian.

Dalam Ash-Shahihatn (Shahih Bukhari dan Shahift Muslim)
disebutkan (pada kisah syafaat) bahwa para rasul berkata,

"Sesungguhnya pada hari ini Tuhanku telatr marah, dan kemarahan

seperti itu tidak pernah ada sebelumnya dan tidak akan pernah ada lagi
setelahnya."3Ss

Dalam kitab hadits-hadits shahihjuga disebutkan sebuah hadits

Nabi SAW melalui beberapa isnad, bahwa beliau bersabda,

3tn Al Bukhari dalam pembahasan tentang kehalusan budi pekerti (65a9) dan

^-- Muslim dalam pembahasan tentang swga (912829).
'o' Periwayatan hadits ini telah disebutkan sebelum4ya.

603



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

"sesungguhnya Allah akan sangat senang dengan tobat dari hamba-

Nya, lebik senang daripada seorang musafir yang sebelumnya

kehilangan hewan tunggangannya di sebuah negeri yang kering dan

tandus, padahal pada hewannya itu terdapat makanan dan

minumannya. Ia sudah mencarinya kemana-mana namun tidak juga

menemukan hewan tersebut, lalu ia berbaring untuk menunggu saat-

saat kematiannya hingga tertidur, namun ketiko ia bangun dari
tidurnya ternyata ia dapatlmn kembali hewan tunggangan itu di
hadapannya, lengkap dengan maknnan dan minumannya."

Pada riwayat lain disebutkan: Lalu Nabi SAW bertanya kepada

Bara satrabat, "Bagaimana menurut kalian perasaan musafir

tersebut?" Para sahabat menjawab, "Pasti senang sekali, wahai

Rasulullah." Nabi lalu berkata, "sesungguinya Allah jauh lebih

senang terhadap hamba-N1ta yang bertobat daripada musafir yang

mene mukan hew an tunggangannya itu."386

Begitu juga dengan senyum Allah terhadap dua orang yang

saling berseteru, lalu keduanya dimasukkan ke dalam surga (karena

masih ada keimanan dalam dada mereka dan tidak pernah berbuat

syirik).387

Begitu juga dengan senyum Allah terhadap orang terakhir yang

masuk surga ketika ia berkata, "Apakatr Engkau hanya ingin
menyenangkan hatiku, sedangkan Engkau adalah Tuhan semesta

alam?" Allah menjawab, "Tidah Alat dapat melalairan apa pun yang

Aht kehendaki."388

Semua hadits tersebut tercantum dalam kitab-kitab hadits

shahih.

3E6 Muslim dalam pembahasan tentang tobat (312744) dan At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang ciri-ciri Hari Kiamat Q498).3E'Al Bukhari dalam pembahasan tentang tobat (2826) dan Muslim dalam
pembahasan tentang imarah (lE90l 128-129).

388 Muslim dalam pembahasan tentang keimanan (187/310).
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Mengenai perwalian, dalam doa qunut disebutkan,

"Masukkanlah diriku ke dalam orang-orang yang Engkau berikan

perlindungan kepada mereka."38e

Apabila perwalian termasuk salatr satu sifat qadim, maka tidak

mungkin perwalian itu dimohonkan oleh kaum muslim.

Allah SWT berfinnan, "Sesungguhnya pelindungku adalah
Allah yang telah menurunkan Kitab (Al Qr'an). Dia melindungi

orang-orang shalih." (Qs. Al A'raf [7]:196)
*Sedangkan Allah peltndung bagi orang-orang yang bertakv,o."

(Qs. Al Jaatsiyah [a5]: l9)

Itulah perwalian (perlindungan) yang diminta oleh kaum

muslim, mereka diberikan perlindungan sebagai ganjaran atas

perbuatan baik dan ketakwaarr merek4 dan tentu saja perlindungan itu

tidak diberikan kepada mereka sebelum mereka melakukannya,

walaupun sebenamya mereka berbuat baik dan menjadi orang

bertakwa dengan kehendak-Nya, kuasa-Nya, anugerah-Nyu, dan

kebaikan-Nya, rurmun perlindungan ifu tetap tergantung pada

keshalihan dan ketakwaan mereka.

Hal ini menunjukkan bahwa perlindungan diberikan setelah

mereka menjadi orang yang shalih dan bertakwa, bukan sebelumnya.

Begitu pula dengan ratrmat-Nya. Nabi SAW bersabda, "Orang-
orang yang penyayang itu akan mendapatlmn kasih sayang dari Allah.

Oleh lrarena itu, sayangilah siapa saja yang ada di mukn bumi,

niscaya lramu akan disayangi oleh (Allah) yang ada di atas langit."

'' Abu Daud dalam pem.bahasan tentang shalat (1425), At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang shalat (16l), ia berkat4 "Hadits ini hasan." An-Nasa'i
dalam pembatrasan tentang shalat malam (1745),Ibnu Majah datam pembahasan
tentang menegakkan shalat (l178), Ad-Darimi dalam pembahasan tentang shalat
(1t373-374), dan Ahmad (lll99-200), semuanya meriwayatkan dari Hasan bin
Ali.
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At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini shahih."3e0

Begitu juga dengan firman Allah SWT, "Jika kamu bersyukur,

Dia meridhai kesyulruranmu irz." (Qs. Az-Zumar l39l:7)

Pada ayat ini Allah SWT mengaitkan keridhaan dengan rasa

syukur dan menjadi ganjarannya, sementara ganjaran itu tidak akan

ada sebelum syarat yang disebutkan telah dilakukan.

"Kamu pasti aknn memasuki Masjidil Haram, jikn Allah

menghendaki, dalam keadaan aman." (Qs. Al Fath[48]:27)

Ayat tersebut menunjukkan bahwa Allah berkehendak pada

saatnya.

"Sesungguhnya urusan-Nya apabila Dta menghendaki sesuatu

Dia hanya berkata kepadanya, 'Jadilah!' maka jadilah sesuatu itu."
(Qs. Yaasin [36]: 82)

Kata idza (apabila) adalah keterangan waktu yang menunjukkan

masa yang akan datang.

Ayat tersebut menjelaskan batrwa apabila Allah berkehendak

menciptakan sesuafu, maka Allah akan mengatakan "hrn)' lalu

terciptalah sesuatu itu.

"Dan katakanlah, 'Bekcrjalah kamu, malca Allah aknn melihat

pekerjaanmzl" (Qs. At-Taubah [9]: I05)

Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah melihat apa saja yang

mereka kerjakan di masa yang akan datang.

Alasan lain dibolehkannya istitsna' dalam iman adalah,

keimanan yang mutlak itu mencakup perbuatan terhadap semua

perintah Allah terhadap hamba-Nya dan pencegahan terhadap semua

larangan-Nya. Apabila ada seseorang yang berkata, "Aku adalah

's At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang kebajikan dan silatunahim (1924) dan
Abu Daud dalam pembahasan tentang adab (4941).
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seorang muslim dengan ciri-ciri seperti itu," maka orang tersebut telah

bersaksi turtuk dirinya sendiri bahwa ia termasuk orang yang berbakti

dan bertakwa; melakukan semua yang diperintahkan kepadanya dan

meninggalkan semua yang dilarang untuknya. Ia adalatr salah satu

waliyullah, dan apa yang ia nyatakan itu merupakan pembersihan

terhadap jiwanya serta persaksian atas hal yang tidak ia ketahui.

Apabila persaksian itu benar adanya, maka layak baginya untuk

bersaksi bagi dirinya sendiri bahwa ia mendapatkan surga, apabila ia

meninggal dunia dalam keadaan seperti itu, namun tidak ada seorang

pun yang bersaksi bagi dirinya sendiri untuk mendapatkan surga. Oleh

karena itu, kesaksian terhadap dirinya sendiri atas keimanannya tadi

itu sebagai kesaksiannya pula untuk mendapatkan surga apabila ia
mati dalam keadaan seperti itu.

Itu adalah alasan yang digunakan oleh ulama salaf secara runum,

ketika mereka beristitsna'. Mereka juga membolehkan tidak ber-

istitsna'dengan alasan lain lagi, seperti yang akan kami bahas nanti.

Al Khilal dalam As-Sunnah meriwayatkan dari Sulaiman bin Al
Asy'ats 

-yakni 
Abu Daud As-Sajastani-,iaberkata: Pada suatu hari

aku mendengar Abu Abdillah Ahmad bin Hambal ditanya oleh

seseorang, "Bagaimana pendapatmu tentang jawabanku ketika ada

seseorang bertanya kepadaku, 'Apakah kamu seoftLng mukmin?' Aku
menjawab, 'Ya'. Apakah aku berdosa karena melakukannya?

Bukankah manusia hanya terbagi menjadi mukmin dan kafir?"
Ternyata Ahmad tidak senang dengan perkataan orang tersebut, maka

ia berkata, "Itu adalah jawaban orang-orang yang akan ditangguhkan

keputusannya. Allatr SWT berfirrnan, 'Dan ada (pula) orang-orong

lain yang ditangguhkan sampai ada keputusan Allah; mungkin Allah
alran mengadzab mereka dan mungkin Allah akan menertma tobat

mereka."' (Qs. At-Taubah [9]: 106)

Orang itu bertanya lagi, "Siapakah 'mereka' yang dimaksud

dalam ayat itu?" Ahmad balik bertanya, "Bukankah keimanan
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mencakup ucapan dan perbuatan?" Orang itu menjawab, "Benar

sekali." Ahmad bertanya lagi, "Apakah kita sudah melaksanakan

dengan sempurna ucapan sebagai tanda keimanan?" Orang itu
menjawab, "lya." Ahmad bertanya lagi, "Apakatr kita dapat menjamin

sudah melakukan semua perbuatan?" Orang itu menjawab, "Tidak."
Ahmad berkata, "Jika demikian maka mengapa kita tidak mengatakan

i ns y a Al I ah dan meng- i s t it s na' -kan keimanan kita?"

Abu Daud meriwayatkan: Aku pematr diberitahukan oleh

Ahmad bin Abi Syuraih, bahwa Ahmad bin Hambal pemah

menuliskan permasalahan tersebut kepadanya. Ia menyatakan bahwa

keimanan terdiri dari ucapan dan perbuatan. Mengenai ucapan, kita

dapat menjamin telatr melakukannya secara sempruna, namun

mengenai perbuatan, kita tidak dapat melakukan seluruhnya. Oleh

karena itu, kita harus ber-istitsna'atas dasar perbuatan itu.

Al Khilal juga menambahkan riwayat tersebut dengan riwayat

Al Fadhl bin Ziyad, ia berkata: Al Fadhl menambahkan: Aku pemah

mendengar Abu Abdillah berkata: Sulaiman bin Harb mengaitkan

istitsna'tersebut dengan penerimaan dari perbuatan. Ia berkata: Kalau
pun kita telah berbuat sesempurna mungkin, nzunun tetap saja kita
tidak bisa tahu apakah perbuatan itu diterima oleh Allah atau tidak?

Menurutku (Ibnu Taimiyah): Penerimaan itu terkait dengan

perbuatan yang sesuai dengan apa yang diperintatrkan. Apabila

seseorang bertakwa kepada Allah pada setiap perbuatannya dan

melakukan apa saja yang diperintatrkan, maka mungkin saja

perbuatannya akan diterim4 namun hanya kemungkinan, tidak dapat

dipastikan, karena tidak ada barometer untuk suatu perintah yang

dilakukan secara sempurna.

Allah SWT berfirmat,"Dan mereka yang memberiknn apa yang

merelra berikan dengan hati penuh rasa tahtt." (Qs. Al Mu'minun [23]:
60)
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Aisyah pemah bertanya kepada Nabi SAW tentang ayat ini,

"Wahai Rasulullah, apakah maksud ayat itu adalah seseorang yang

berzina,. mencuri, atau meminum khamer, lalu ia takut atas

perbuatannya?" Nabi SAW menjawab, "Bukan seperti itu wahai putri
Abu Balrar, maluudnya adalah seseorang yang melaluanakan

perintah shalat, puasa, atau sedelmh, lalu ia takut perbuatan bailorya

itu tidak diter ima."3er

Al Khilal meriwayatkan dari Abu Thalib, ia berkata: Aku pernah

mendengar Abu Abdillah berkata: Kami berpendapat bahwa istitsna'

tidak harus dilakukan, karena jika mereka mengatakan bahwa mereka

beriman, maka mereka telatr menyempurnakan ucapan keimanannya,

dan is titsna' dilakukan dengan perbuatan, bukan dengan ucapan. "

Ishaq bin lbrahim meriwayatkan: Aku pernah mendengar Abu
Abdillah berkata: Aku setuju dengan pendapat Ibnu Mas'ud yang

meng-rsfffsna'-kan keimanan, karena keimanan mencakup ucapan dan

perbuatan, dan perbuatan adalah apa yang dikerjakan. Aku khawatir
jika perbuatan yang dituntut kepada kita untuk dikerjakan tidak

dilalarkan dengan sempurna. Oleh karena itu, lebih baik meng-

istitsna'-kar keimanan dengan perkataan, "Aku adalah seorang

mukmin, insya Allah."

Ishaq bin Ibrahim juga meriwayatkan: Aku mendengar ketika

Abu Abdillah ditanya tentang sabda Nabi SAW yang menyebutkan

(doa melewati pemakaman), "..dan kami insya Allah akan menyusul

kolian."3ez Orang itu bertanya, "Apakah yang dimaksud dengan

istitsna' pada hadits ini?" Abu Abdillah menjawab, "Maksudnya

adalah tempat ia dimakamkan. Orang yang memberi salam pada atrli

kubur tidak mengetahui tempat ia akan dikuburkan nanti, apakatr di

tempat pemakaman ia memberi salam itu? Ataukah di tempat lain?"

3er Periwayatan hadits ini rclah disebutkan sebelumnyq pada h. 17.
3e2 Periwayatan hadits ini telatr disebutkan sebelumnya, pada h. l5l
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Diriwayatkan pula dari Al Maimun, bahwa ia pernatr bertanya

kepada Abu Abdillah mengenai ucapan istitsna', "Aku seorang

mukmin, insya Allah." Abu Abdillah menjawab, "Aku akan berakta,

'Aku seorang mumkin, insya Allah, dan aku harap terus menjadi

mukmin, karena aku tidak tahu apakah perbuatan yang diperintahkan

kepadaku telah aku lakukan dengan sempurna hingga dapat

diterima'?"

Banyak sekali kata-kata serupa yang diriwayatkan dari Imam

Ahmad seperti itu, dan kata-kata Imam Ahmad itu sangat sesuai

dengan penjelasan sebelumnya, bahwa mukmin sejati adalah mukmin
yang melakukan semua kewajiban yang diperintahkan kepadanya,

hingga ia berhak masuk surga setelatr ia mati.

Sedangkan orang yang selalu meninggalkan apa yang

diperintahkan kepadanya atau melakukan apa yang dilarang, tidak

dapat dikatakan sebagai seorang mukmin.

Mukmin sejati adalah mukmin yang selalu bertakwa dan

melakukan kebajikan sebagai waliyullah. Apabila ia berkata, I'Aku

seorang mukmin sejati," maka artinya ia seseorang yang selalu

melakukan kebajikan, ketakwaan, dan waliyullatr sejati.

Imam Ahmad dan Selainnya Tidak Menyukai Pertanyaan,

"Apakah Kamu Orang Beriman?"

Meskipun demikian, Imam Ahmad dan ularna salaf terdatrulu

tidak senang jika ada seseorang bertanya kepada yang lain, "Apakah
kamu seorang mukmin?" Mereka juga tidak senang menjawabnya,

karena pertanyaan dan jawaban itu adalatr sebuatr bid'ah yang

dimtmculkan oleh kelompok Murji'ah untuk memperkuat pendapat

rrr.reLu.

Maksudnya, setiap orang sudatr mengetahui kapasitas keimanan

dirinya sendiri, bahwa ia bukanlah orang kafir, karena di dalam
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hingga ia dapat berkata, "Aku seorang mukmin.

Jadi, dapat dikatakan bahwa keimanan adalah keyakinan, karena

setiap orang dapat memastikan bahwa ia seorang mukmin, walaupun

ia tidak dapat memastikan bahwa ia telah melakukan setiap perintah

yang diwaj ibkan kepadanya.

Setelah para ulama salaf mengetahui maksud kelompok

Murji'ah ini, mereka tidak senang menjawab pertanyaan tadi, dan

mereka juga tidak mau membeberkan jawaban mereka. Keengganan

itu dikarenakan kata "iman" memiliki kemutlakan dan ikatan.

Apa yang mereka katakan itu adalah iman yang terikat, yaitu

iman yang tidak mengharuskan persaksian pada dirinya sendiri dengan

kesempurnaan.

Oleh karena itu, yang lebih benar adalatr, seseorang boleh

berkata, "Aku seorang mukmin," tanpa istitsna' jika ia

menghendakinya. Namun perkataarurya harus dihubungkan dengan

penjelasan yang memperlihatkan balrwa keimanan yang dimaksud

olehnya bukanlah keimanan yang mutlak dan sempurna.

Itulah sebabnya Imam Ahmad tidak senang menjawab

pertanyaan itu secara mutlak tanpa ber-istitsna'terlebih datrulu.

Al Marwazi meriwayatkan: Abu Abdillah pemah ditanya,

"Apakah kami boleh berkata, 'Kami orang-orang mukmin'?" Imam

Ahmad menj awab, "Katakanlah,'Kami orang-orang muslim'."

Al Marwazi juga meriwayatkan: Aku pernah bertanya kepada

Abu Abdillatr, "Apakah kami boleh berkat4 'Karni orang-orang

mukmin'?" Imam Ahmad menjawab, "Katakanlah,'Kami orang-orang

muslim'."
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Maksud Imam Ahmad dan Ulama Salaf Lainnya Mengenai

Istitsna' dalam Iman

lmam Ahmad tidak melarang seseorang untuk tidak

mengucapkan istitsna' dalam pernyataan mereka apabila maksudnya

tidak seperti maksud kelompok Murji'ah, yaitu bahwa keimanan

hanyalah ucapan. Imam Ahmad hanya memakruhkan orang yang tidak

mengucapkan istitsna' itu, karena orang tersebut meyakini batrwa di

dalam hatinya terdapat keimanan, meskipun ia tidak memastikan

batrwa keimanan di dalam hatinya itu telah sempuma.

Al I(hilal meriwayatkan: Aku pernatr diberitahukan oleh Ahmad

bin Ashram Al Muzani, batrwa Abu Abdillah pernah ditanya,

"Apabila ada seseorang yang bertanya kepadaku, 'Apakatr kamu

seorang mukmin'? maka bagaimana aku menjawabnya?" Imam

Ahmad menjawab, "Pertanyaan yang kamu ajukan adalah pertanyaan

bid'ah, tidak ada seorang pun yang meragukan keimanannya sendiri."

Atau ia berkata, "Kami tidak meragukan keimanan kami

sendiri."

Al Muzani meriwayatkan: Aku pernah diberitahukan batrwa

Abu Abdullatr berkata, "Aku akan katakan seperti yang dikatakan oleh

Thawus,'Aku beriman kepada Allah, malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya,
dan rasul-rasul-Nya'."

Al Khilal meriwayatkan: Aku pernah diberitatrukan oleh Harb

bin Ismail dan Abu Daud, dari Imam Ahmad, ia berkata: Aku pernah

mendengar Suffan (yakni Ibnu Uyainah) berkata, "Apabila ada

seseorang ditanya, 'Apakah kamu seorang mukmin'? maka janganlah

ia menjawabnya, namun katakan kepada orang itu, 'Pertanyaanmu

adalah pertanyaan bid'ah, karena aku tidak meragukan keimananku'."

Al Khilal melanjutkan: Apabila ia menjawab, "Aku beriman,

insya Allah," maka jawaban ini juga tidak dilarang dan tidak dimasuki

keraguan. Namun aku juga pernah diberitatlukan sebuatr riwayat dari
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Ahmad, ia berkata, "Kami tidak meragukan keimanan kami', dan

penanya pun tidak meragukan keimanannya sendiri." Jawaban ini
lebih tepat, karena dengan begitu orang yang menjawabnya telah

memastikan bahwa ia menyatakan keyakinannya terhadap apa yang

dibawa oleh Nabi SAW, dan bukan memastikan bahwa ia telah

melaksanakan semua kewaj iban.

Dari riwayat-riwayat tersebut dapat disimpulkan batrwa Imam
Ahmad dan para ulama salaf terdahulu tetap rnemastikan keimanan

mereka dan tidak meragukan sama sekali adanya keimanan di dalam

hati mereka pada saat itu. Ldu mereka menyebutkan istitsna' yang
dikembalikan kepada keimanan sejati yang mencakup seluruh

perbuatan yang diperintatrkan.

Mereka juga berhujjatr dengan dalil pembolehan istitsna'dalam
hal-hal yang tidak diragukan. Ini adalatr alasan kedua, walaupun kami

tidak meragukan sama sekali keimanan yang ada di dalam hati kami,

sebab istitsna'dalam hal-hal yang diketahui keberadaannya banyak

sekali mengandung hikmatr, sebagaimana dijelaskan dalam hadits-

hadits Nabi SAW.

Muhammad bin Hasan bin Harun meriwayatkan: Aku pernatr

bertanya kepada Abu Abdillah tentang beristitsna'dalam keimanan,

lalu ia menjawab, "Hal itu dibenarkan apabila tidak bermaksud

meragukan, melainkan sebagai bentuk rasa khawatir atau kehati-hatian

terhadap amal yang dilakukan."

Istitsna' juga dilakukan oleh Ibnu Mas'ud dan ulama lainnya,
danistitsna' juga merupakan pilihan madztrab Ats-Tsauri.

Allah SWT berfirman, "Kamu pasti akan memasuki Masjidtl
Haram, jilra Allah menghendaki, dalam keadaan aman." (Qs. Al Fath
p&l:27)
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Nabi SAW juga pernah berkata kepada para sahabat,

'osesungguhnya aku sangat berharap meniadi orong yang paling

bertabwa kepada Altah di antara kaltan."3el

Pada jawaban Ahmad tadi dijelaskan bahwa ia ber-rstitsna'

sebagai rasa khawatir dan kehati-hatian terhadap amal perbuatan yang

telah dilakukan. Ia khawatir tidak melakukan apa yang diperintahkan

kepadanya dengan sempumq dan untuk berhati-hati maka

digunakanlah kalimat istitsna'.

Ia juga mengatakan bahwa istitsna' boleh dilakukan selama

tidak bermaksud meragukan keimanan, yakni tidak meragukan apa

yang telatr diyakini oleh seseorang dalam hatinya, karena jika
meragukannya berarti sudah ragu untuk menyempurnakan amal yang

ia khawatirkan tidak sempuma. [a mengkhawatirkan kekurangannya

namun tidak meragukan keimanannya.

Al Khilal meriwayatkan: Aku pernah diberitahukan oleh

Muhammad bin Abi Harun, batrwa Hubaisy bin Sindi pemah

memberitahukannya tentang hal ini dengan mengutip perkataan Abu
Abdillah: Ketika Nabi SAW melewati pemakaman, beliau berhenti

sejenak, lalu mengucapkan, "..dan kami insya Allah akan menyusul

kaltan."394

Hadits ini menunjukkan bahwa beliau bersimpati pada dirinya
sendiri, meskipun beliau meyakini batrwa beliau pasti mengalaminya

pula.

Pada kisah jenazah orang shalih yang sudatr dimasukkan ke

liang latrad, disebutkan, "Di atas keyakinan kamu hidup, di atas

keyakinan pula kamu mati, dan di atas keyakinan insya Allah kamu

nanti akan dibangkitkan."

3er Periwayatan hadits ini telah disebutkan sebelumnya, pada h. 18.

'Y lbtd.
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Juga pada sabda Nabi SAW, "Sesungguhnya aku menyimpan

doa pamungkasfu (yakni satu doa yang diberikan kepada setiap nabi,

yang apabila mereka menggunakannya maka pasti di-ijabah), dan

doa itu alran aht pergunakan insya Allah untuk umatht yang tidak
pe r nah me ny e httukan A I I ah."

Juga pada pertanyaan seorang pria kepada Nabi SAW, "Ketika
pada pagi hari salatr satu dari kami berjunub, apakah kami masih

boleh berpuasa?" Beliau menjawab, "Sesungguhnya aku juga pernah

mengalaminya dan aku tetap berpuaso." Orang itu lalu berkata,

"Engkau tidak sama seperti kami, karena segala dosa yang telah

engkau perbuat pada masa yang lalu atau yang akan datang telatr

diampuni oleh Allah.' Nabi SAW lalu bersabda, "Aku bersumpah,

sesungguhnya aku sangat berharap dapat menjadi orang yang paling
takut leepada Allah di antara kalian."

Al Khilal melanjutkan: Pada suatu hari Imam Ahmad didatangi

oleh seorang kakek yang bertanya kepadanya tentang iman, lalu ia
menjawab, "Iman terdiri dari ucapan dan perbuatan. Iman dapat

bertarnbah dan berkurang." Kakek itu bertanya lagi, "Apakah aku

boleh berkata, 'Aku seorang mukmin insya Allah'?" Ahmad

menjawab, "Tentu saja." Kakek itu ldu berkata, "Tapi ketika aku

mengatakan hal itu, beberapa orang berkata kepadaku, 'Kamu orang

yang ragu-ragu'." Ahmad menjawab, "Sungguh buruk perkataan

mereka."

Kakek itu pun keluar, namun Imam Ahmad memerintahkan para

satrabatnya untuk memanggil kembali kakek itu. Setelah ia kembali,

Imam Ahmad berkata" "Bukankah mereka setuju batrwa iman terdiri
dari ucapan dan perbuatan, dan iman dapat bertambah dan

berkurang?' Kakek itu menjawab, "Benar, mereka juga

menyetujuinya." Imam Ahmad lalu berkata "Berarti mereka juga

telatr ber-istitsna'." Kalcek itu lantas bertanya "Mengapa demikian,
watrai Abu AMillah?'Ahmad menjawab, *Katakan kepada merekq
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'Kalian setuju bahwa iman terdiri dari ucapan dan perbuatan, dan tentu

saja ucapan keimanan itu telah kalian penuhi, namun belum tentu

kalian dapat menyempumakan perbuatan kalian, maka itu artinya

kalian telatr bevistitsna' dengan tidak sempumanya perbuatan

tersebut'."

Imam Ahmad kemudian ditanya oleh seseorang, "Apakah

keimanan harus di-istitsna'-kan?" Imam Ahmad menjawab, "Tentu

saja, dengan berkata, 'Aku adalatr seorang mukmin, tnsya Allah'.

Namun istitsna' atas dasar keyakinan, bukan atas dasar keragu-

raguan." Imam Ahmad lalu melantunkan firman Allah SWT, "Kamu

pasti alran memasuki Masjidil Haram, jika Allah menghendaki, dalam

lreadaan aman." (Qs. Al Fath [48]: 27) seraya berkata, "Allah telatl

memberitahukan mereka batrwa mereka pasti memasuki Masjidil

Haram."

Pada penyampaiannya itu, Imam Ahmad menjelaskan batrwa ia

melakukan istitsna'meskipun ia meyakini apa yang ada pada dirinya,

karena ia mengucapkan langsung dengan lisannya, atau

menyatakannya di dalam hatinya. Ia sama sekali tidak meragukan

keyakinan itu. Istitsna'-nya dilakukan karena ia tahu bahwa keimanan
juga mencakup perbuatan, dan ia tidak yakin batrwa ia telah

menyempurnakan semua amal yang seharusnya ia lakukan, ia
meragukan hal itu. Jadi, dengan ber-istitsna'ia dapat menghilangkan

keraguan guna memperkokoh keyakinannya, terhadap keyakinan yang

ada dalam dirinya, dan mempertegas keraguan atas apa yang tidak

diketatrui keberadaannya.

Imam Ahmad juga menjelaskan bahwa istttsna^ adalah suatu hal
yang dianjurkan untuk hal yang kedua, yakni untuk sesuatu yang tidak
diketatrui apakah ia sudah melakukannya atau belum. Tidak hanya itu,
tstitsna' juga diperbolehkan atas apa yang sudatr diyakini, dan tidak
ada salatrnya seseorang beristitsna' untuk sesuatu yang sudah

diyakini keberadaannya.
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Misalnya saja sabda Nabi SAW, *Aku bersumpah,

sesungguhnya aht sangat berharap dapat menjadt orang yang paling
talrut kepada Allah di antara kalian."3es Tentu saja hal itu sudah ada

pada diri Nabi SAW pada saat itu, bukan sesuatu yang diharapkan

pada masa yang akan datang, bahwa beliau adalah orang yang paling

takut kepada Allah.

Beliau tidak berharap menjadi orang yang paling takut kepada

Allah di kemudian hari, namun beliau berharap menjadi orang yang

paling takut kepada Allah pada saat beliau mengatakan hal itu,

sebagaimana seorang mukmin berharap perbuatannya diterima oleh

Allah, sekaligus merasa khawatir jika perbuatar-rnya itu tidak diterima

oleh-Nya.

Allah SWT berfirman,"Dan mereka yang memberilcan apa yang

merelca berikon dengot hati penuh rasa tahtt, (karena mereka talru)

bahwa sesunggthnyamereka aknr kcmbali kcpada Tuhannya." (Qs. Al
Mu'minunu [23]:60)

Nabi SAW lalu menjelaskan, *Maluudnya adalah seseorang

yang melaksanakan pertntah shalat, puasa, atau sedekah, lalu ia takut
perbuatan baiknya itu tidak ditertma."3e6

Penerimaan bisa saja bersifat present (saat ini) dan bisa pula

bersifat lampau, sedangkan harapan -yang dalam hal ini rasa

khawatir tidak diterimanya suatu perbuatan- bersifat future (masa

yang akan datang), yakni akibat yang akan ia terima di hari nanti,

entatr berupa akibat baik (ganjaran) atau akibat buruk (ditolak).

Dapat juga dikatakan: Ia berharap sekaligus khawatir, dan

pengharapan serta kekhawatirannya itu terhadap suatu hal yang

sekarang atau yang lampau, sementara akibat yang diharapkan atau

dikhawatirkannya terjadi pada masa yang akan datang. Ia berharap

3e5 lbid.
3s Periwayatan hadits ini telah disebutkan sebelumnya, pada h. 17
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perbuatannya itu diterima oleh Allah dan mendapatkan pahala, hingga

ia memperoleh rahmat-Nya di kemudian hari. Ia juga khawatir

perbuatannya itu tidak diterima dan tidak mendapatkan pahala,

sebagaimana ia khawatir terhadap maksiat yang ia lakukan

menjadikan murka Allah terhadap dirinya hingga ia mendapatkan

adzab di kemudian hari.

Apabila seseorang mengirim barang dagangannya untuk

diperdagangkan oleh orang lain, atau mengirim surat agar orang yang

menerima surat itu melakukan sesuatu yang diinginkannya, dan waktu

yang sudah ditentukan telah berlalu, maka orang itu akan berkata,

"Aku berharap si fulan telah menjual daganganku dengan sukses, atau

melaksanakan pesanku dengan baik.' Padahal, pada waktu yang sama

dan di tempat yang berbeda semua itu telatr terlaksana. Hanya saja, ia

akan merasa gembira dan senang jika harapan itu diketahuinya pada

masa yang akan datang, yakni setelah diberitatrukan kembali bahwa

dagangannya sudah terjual atau pesannya sudah dilakukan.

Atau, ketika pada musim haji ada seseorang yang berharap

kerabatnya telah tiba di Makkah dengan selamat, padahal pada waktu
yang sama di Makkah, kerabatnya itu telah tiba dengan selamat. Atau,

ketika seorang pemimpin mengutus pasukannya untuk bertempur

dengan orang-orang kafir, lalu ia berkata, "Aku berharap Allah
memberi kemenangan kepada kaum muslim dan mereka bisa

mendapatkan apa yang mereka harapkan," padahal pada waktu yang

sama di tempat yang berbeda, pasukan yang diutusnya telah meraih

kemenangan. Atau, ketika orang-orang Mesir berharap ketinggian air
sungai Nil dapat segera turun, atau sungai Nil meninggi pada tahun

ini. Atau, ketika beberapa daerah sudah mendapatkan curahan air
hujan dari atas langit, sedangkan di daerahnya belum
mendapatkannya, lalu ia berkata, "Aku berharap hujan itu dapat

merata di seluruh negeri."
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Semua itu diucapkan karena sebuah harapan dapat membuat

seseorang merasa senang dan bahagia, sedangkan hal-hal yang tidak

diharapkan dapat membuat seseorang tidak senang.

Semua itu berkaitan dengan pemberitahuan, dan pemberitahuan

tentang hal itu bersifat future (hanya terjadi di kemudian hari).

Apabila orang yang berharap itu telah mengetahui batrwa kaum

muslim telatr mendapatkan kemenangan, atau kerabat yang berhaji

telatr tiba di Makkah dengan selamat, atau hujan telatr turun di daerah

anu seperti yang diharapkannya, maka ia akan merasa gembira, dan ia
juga mendapatkan apa yang diharapkannya, meskipun berita itu
datang terlambat, yakni tidak pada saat semua itu terjadi.

Sedangkan apabila kabar yang ia terima be.rbeda dengan apa

yang diharapkannya, maka ia akan berkata, "Itu terjadi sesuai dengan

yang aku khawatirkan," karena selain ada harapan di hatinya ia juga

memiliki kekhawatiran. Sementara harapan dan kekhawatiran itu juga

terkait dengan pemberitahuan, dan pemberitatruan itu bersifat future.

Hal ini tidak jauh berbeda dengan keimanan, dari segi

kebatragiaan dan keselamatan di negeri akhirat nanti, karena kedua hal

itu terjadi pada masa yang akan datang, sementara istitsna' yang

dilakukan adalatr pada masa sekarang, agar orang yang berharap

mendapatkan keduanya pada masa yang akan datang itu, karena apa

yang diharapkannya baru akan diketatruinya pada masa yang akan

datang, dan semua harapan memang akan diketahui pada masa yang

akan datang, terkait dengan kehendak Allah, walaupun orang yang

berharap itu meyakini keberadaannya.

Jadi, perkataan kit4 "Itu akan terjadi, insya Allah," adalah

kalimat yang benar, karena tidak ada yang terjadi kecuali dengan

kehendak Allah. Kalimat dan keraguan hanyalah keterkaitan, dan

keraguan bukanlah suatu keharusan dari keterkaitan tersebut,

melainkan hanya berdasarkan pengetatruan orang yang berbicara, yang

terkadang dianggap sebagai peragu.
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Penjelasan Istitsna' dalam Surah Al Fath Ayat2l

Dikarenakan keraguan itu sering menghinggapi manusia

lantaran ketidaktahuan mereka terhadap suatu hasil, maka manusia

kadang mengira keterkaitan itu telah dimasuki dengan keraguan.

Padatral, tidak demikian. Seperti pada firman Allah, "Kamu pasti akan

memasuki Masjidil Haram, jika AAah menghendad, dalam keadaan

aman." (Qs. Al Fath [48]:27)

Tidak mungkin terbayang Allah merasa ragu dengan hal

tersebut, bahkan keraguan itu tidak ada sama sekali pada diri Rasul-

Nya sebagai orang kedua yang diajak bicara, dan tidak juga pada

kaum mukmin secara umum.

Oleh karena ittl Tsa'lab berkata, "Itu adalah istitsna' yang

berasal dari Allah, dan Alla]r suda]r mengetahuinya, sedangkan

makhluk ber-istitsna'atas apa yang tidak mereka ketatrui."

Abu Ubaidah dan Ibnu Qutaibatr berkata "Kata iz (ika) pada

ayat tersebut bermakna idz @ila), yakni ketika Allah menghendaki itu
terjadi. Maksudnya adalah mewujudkan perbuatan dengan kata in,
seperti terwujudnya perbuatan dengan kata idz. Jika tidak seperti itu,
maka kata idz adalah kata keterangan waktu, dan kata tn adalahkata
keterkaitan."

Apabila dikatakan, "Masyarakat Arab biasanya berkata, 'Apabila
buah kurma telah memerah maka petikkanlatr untukku', dan bukan,

'Jika buatr kurma telatr memeratr maka petikkanlah untukku'."

Dikatakan, "Ihr karena maksudnya adalah waktu pemetikan,

yaitu ketika buah kurma itu telatr memerah (berwarna merah). Oleh
karena itu, mereka menggunakan kata keterangan waktu yang lebih
pasti, sedangkan kata in tidak menunjukkan waktu, melainkan hanya

keterkaitan, yang mengaitkan perbuatan yang kedua dengan perbuatan

yang pertama. Atau, apabila ingin digunakan kata in maka kalimat itu
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dapat diganti menjadi, "Buah kunna itu akan memerah dan manis,

insya Allah." Ini juga benar, sama seperti kalimat tadi.

Apabila dikatakan: Sejumlah kalangan tidak menggunakan

makna tersebut dan rnenjadil?n istitsna' untuk sesuatu yang

diragukan. Contohnya, Az-Zajjaj yang menafsirkan, "Kamu pasti akon

memasuki Masjidil Haram, j.ika Allah menghendaki." Dengan makna:

Allah memerintatrkan kamu untuk memasukinya (yakni, bukan

bermakna janji, melainkan perintah). Lalu ada juga yang berkata: Kata
istitsna' pada ayat tersebut kembali pada rasa aman dan

menghilangkan rasa takut, yakni: kamu akan memasukinya dalam

keadaan uurran, sedangkan memasukinya adalatr suatu hal yang tidak

diragukan lagi. Lalu ada juga yang berkata: Kata tstitsna' pada ayat

tersebut kembali pada jumlatr kaum muslim yang akan memasukinya,

karena Allah tahu batrwa sebagian dari mereka akan wafat sebelum

peristiwa itu terjadi, dan istitsna'disebutkan karena tidak keseluruhan

dari mereka akan memasukinya.

Dijawab: Pendapat-pendapat tersebut telah kdluar dari petunjuk

ayat tersebut. Mereka mengubah makna yang seharusnya dan tidak

mengambil manfaat darinya. Jika dikatakan bahwa ayat tersebut

bermakna perintah, maka yang paSti Allah SWT telah mengetahuinya,

baik diperintahkan kepada mereka atau pun tidak. Pengetahuan Allah
bahwa Dia akan memerintahkan mereka untuk memasukinya, sama

seperti pengetahuan Allah bahwa mereka akan memasukinya.

Dengan begitu, kalirnat istttsna' itu mereka kaitkan dengan

sesuafu di luar lafazrrya, meskipun pengetahuan Allah terkait dengan

kalimat yarrg nyata dan tersembunyi.

Begitu juga dengan makna rasa aman dan rasa takut. Allah SWT

telah mengetahui bahwa mereka akan memasukinya dengan rasa aman

atau rasa takut, lalu Allah memberitahukan kepada mereka bahwa

mereka akan memasukinya dengan rasa aman, dengan pengetahuan-

Nya bahwa mereka akan memasukinya dengan rasa aman. Kedua hal
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itu tidak ada keraguan di sisi Allah, bahkan tidak pula pada diri Rasul-

Nya.

Adapun mereka yang memaknai istitsna'dengan keseluruhan

atau sebagian kaum muslim, maka kami katakan bahwa yang

dikaitkan dengan kehendak adalah memasukkan siapa saja yang

termuat dalam lafazh ayat tersebut. Apabila dikehendaki seluruhnya,

maka mereka semua pasti memasukinya, dan apabila dikehendaki

sebagian besar dari mereka saja, maka masuknya sebagian besar dari

mereka itulah yang terkait dengan kehendak. Adapun yang tidak

disebutkan, maka tidak boleh dikaitkan dengan kata in, dan hanya

yang akan terjadi yang dikaitkan dengan kata in.Itu adalah janji yang

pasti terjadi. Oleh karena itu, ketika Umar bertanya kepada Nabi SAW
pada tatrun terjadinya perjanjian Hudaibiyah, "Bukankah engkau

pematr memberitatrukan kami bahwa kita akan datang ke Baitullah
dan berthawaf di sana?" Nabi SAW menjawab, "Benar sekali. Tapi

apakah alat katakan lcepadamu bahwa lcamu akan datang ke sana

pada tahun ini?" Umar menjawab, "Tidak." Nabi SAW lalu berkata,

"Kamu pasti aknn datang ke sana dan berthawaf di sana."3e7

Mengapa Tidak Ada Janji Lain yang Dikaitkan dengan

PenggunaanfsfiEna'dalam Al Qur'an Selain Ayat ini?

Apabila dikatakan: Mengapa tidak ada janji lain yang dikaitkan

dengan penggunaan istitsna'dalam Al Qur'an selain ayat ini?

Dijawab: Itu karena ayat ini diturunkan setelatr Nabi SAW dan

para sahabatnya kembali dari Hudaibiyah. Ketika itu mereka telah

bersiap melakukan umrah ke Makkah. Mereka sangat bersemangat

untuk masuk ke san4 namun mereka dihalangi oleh kaum musyrik,

sehingga mereka hanrs kembali dengan membawa luka yang sangat

dalam di hati mereka. Hanya Allah yang mengetatrui bagaimana

'' Al Bukhari dalam pembahasan tentang syarat-syarat (2731-2732).
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peftNaan sakit hati mereka saat itu. Padahal, mereka sudatr cukup

bersabar menunggu untuk mewujudkan janji dari Nabi SAW pada

tatrun tersebut, yang sebelumnya Nabi SAW telah menjanjikan

mereka 
-setelah 

beliau bermimpi akan j"nji Allah untuk

memasukkan mereka ke kota Makkatr-

Kaum muslim sudah banyak membicarakan tentang mimpi Nabi

SAW tersebut dengan sesama mereka, maka Nabi SAW memutuskan

untuk menytruh mereka bersiap melakukan umrah dan pergi ke

Makkah. Namun, sesampainya mereka di Hudaibiiyah, mereka

dihadang oleh kaum musyrik yang tidak memperbolehkan mereka

untuk memasuki kota tersebut. Mereka pun batal melaksanakan

umratr. Lalu diturunkanlah firman Allah SWT, "Kamu pasti akan

memasuki Masjidil Haram, jil<a Allah menghendakt, dalam keadaan

aman." (Qs. Al Fath [48]: 27), sebagai janji nyata untuk mereka dan

penegasan terhadap janji Nabi SAW yang mereka pikir sebelumnya

akan terjadi pada tahtrn tersebut.

Kalimat istitsna' pada ayat tersebut, yakni, "jil@ Allah
menghendaki", adalah kalimat penetapan yang memastikan bahwa

mereka akan memasukinya, dan Allatr akan mewujudkan ha! itu bagi

mereka. Tak ubahnya seperti ketika seseorang berniat melakukan

sesuatu yang pasti akan dilakukannya, Ialu ia berkata, "Aku
bersumpah, aku pasti akan melakukannya, insya Allah.' Kalimat
istitsna' ini tidak dikarenakan adanya keraguan atas tekad dan

keinginannya untuk melaksanakan niat tersebut, melainkan pemastian,

karena ia khawatir jika tidak mengucapkan kalimat tstitsna' maka

Allah akan membatalkan niatnya, hingga ia tidak dapat

melakukannya.

Seperti kisah Nabi Sulaiman yang disebutkan dalam Shahihun
(sShahih Bukhari dan Shahih Muslim). Nabi SAW mengisahkan,

"sulaiman bin Daud pernah berkata, 'Malam ini aku alan
mendatangi tujuh puluh orang istrilat, dan setiap wanila dmi merelw
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olran melahirkan satu orang pejuang untuk berjihad di jalan Allah'.

Seseorang lalu berkata kepadanya, 'Ucapkanlah insya Allah'. Namun

Sulaiman lupa mengucapkannya, sehingga dari ketujuh puluh wanita

itu, hanya satu orang yang hamil, kemudian melahirkan seorang anak

yang ptncang."

Nabi SAW lalu berkata, "Demi Tuhan yang menggenggam

jiwalat, lralau saja Sulaiman mengucapkanrrya (yaloi kalimat insya

Allah), (malra para wanita itu pasti alcan hamil semuanya dan

melahirlcan) anak-anak pejuang untuk berjihad di jatan Allah.-3eg

Apabila Nabi Sulaiman mengucapkan tnsya Allaft, maka itu

bukanlah karena ia meragukan keinginannya, melainkan agar Allah
mewujudkan harapannya itu, sebab tidak ada suatu apa pun yang akan

terjadi kecuali atas kehendak Allah.

Jadi, apabila seorang hamba bersumpah atas nama Allah, namun

tidak mengaitkan sumpah itu dengan kehendak-Nya, maka ia tidak

akan mendapatkan apa yang dicita-citakannya, karena siapa pun yang

bersumpah atas nama Allah tanpa seizin-Nya, maka sumpah itu akan

didustakan oleh Allah.

Sebuah riwayat menyebutkan, "Tidak akan terselesaikan suatu

perkara bagi orang yang menantang takdir."

Allah SWT berfirman, "Dan jangan seknli-kali englcau

mengatalran terhadap sesuatu, 'Aht pasti melalatknn itu besok pagi',

lrecualt (dengan mengatakan), 'Insya Allah'." (Qs. Al-Kahfi [8]: 23-

24)

Pada kalimat "aku bersumpah akan melakukannya" terdapat

makna pengharapan dan pernyataan.

3'Al Bukhari dalam pembahasan tentang jihad (2t19) dan Muslim dalam
pembatmsan tentang keimanan (l654DS).
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Pengharapannya pasti, sedangkan terjadinya apa yang ia
harapkan itu tergantung kehendak Allah. Harapannya untuk berbuat

sesuatu harus disandarkan kepada Allah, atas kuasa dan kehendak-

Nya. Setiap pengharapan haruslah dimintakan terlebih dahulu kepada

Allah. Mengenai pernyataannya, ia juga tidak menyatakan sesuatu

kecuali atas pengetahuan yang diberikan oleh Allah. Apabila orang itu
memastikan sesuatu tanpa mengaitkannya kepada Allah, maka sama

seperti bersumpah atas nama Allah tanpa seizin-Nya, dan Allah pun

mendustakannya.

Jadi, apabila seorang muslim ingin melakukan sesuatu, bertekad

akan melaksanakannyq dan berharap akan terlaksana, maka ia harus

mengatakan "insya Allah", unfuk memastikan pelaksanaannya dan

mendapatkan apa yang ia sumpahkan, bukan karena ia meragukan

keinginannya, melainkan menyandarkan segala sesuatu hanya kepada

Allah.

Tentu saja Allah akan mengabulkan keinginannya yang sangat

kuat itu, karena apa pun yang dikehendaki oleh-Nya pasti terlaksana,

dan apa pun yang tidak dikehendaki oleh-Nya pasti tidak akan

terlaksana.

Firman Allah "jiko Allah menghendafri" kepada kaum muslim

ketika itu adalah sebuatr pemastian, batrwa janji Allah kepada mereka

pasti terlaksana, dengan kehendak dan kuasa-Nya. Pemastian itu
disampaikan kepada kaum muslim karena mereka saat itu belum juga

mendapatkan apa yang mereka harapkan untuk terjadi pada tahun itu,

sedangkan janji-janji yang lain selalu mereka dapatkan.

Para Ulama Fikiih Berbeda Pendapat mengenai Orang yang

Menggunakan Kalimrt Istitsna' dalam Sumpahnya ketika Ingin
Melakukan Sesuatu

Para ulama fikih berbeda pendapat mengenai seseorang yillg
menggunakan kalimat istitsna' dalam- sumpahnya ketika ingin
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melakukan sesuatu, yakni istitsna' pemastian, bukan istitsna'

pengaitan. Apakah ia boleh menggunakan kalimat istitsna'? Atau ia
harus dikenakan kafarah karena telah melanggar sumpah? (Lain

halnya dengan seseorang yang ragu-ragu atas keinginannya, maka

tidak ada perbedaan pendapat bahwa ia boleh ber-istitsna').

Pendapat yang benar adalah, orang itu boleh menggunakan

kalimat istitsna'dalam setiap keadaan, karena keumuman makna dari

kehendak Allah, dan karena apabila orang itu ingin memastikan apa

yang ia sumpahkan, maka istitsna'-nya adalah mengaitkan apa yang ia

sumpatrkan dengan kehendak Allah. Dengan istitsna' itu orang

tersebut dapat memastikan keinginannya, bukan memastikan hasilnya,

dan bukan pula menjadikannya sebagai pilihan pertama hingga ia

dapat beralih ke pilihan yang lain, karena jika demikian maka apa

yang ia sumpahkan itu berarti sebuah pertimbangan dan bukan

keinginan.

Orang itu memastikan keinginannya dengan kehendak Allah,
karena apabila Allah tidak menghendakinya maka ia tidak akan

bersumpah seperti itu. Sumpatr tersebut juga tidak membuat dirinya
m:lmpu mewujudkannya, walaupun keinginannya sangat keras.

Apabila ia menyandarkannya kepada Allah, maka ia tidak harus

dikenakan kafarah apabila keinginannya itu tidak tercapai.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa seseorang yang mengatakan

kalimat istitsno' "insya Allah" memiliki keinginan yang sangat kuat

untuk mendapatkan apa yang ia inginkan, dan kalimat tersebut sebagai

pemastian serta pengharapan agar Allah menolongnya mewujudkan

keinginan tersebut, bukan karena adanya keragu-raguan dalam

dirinya. Ini terkait dengan apa yang ia sumpatrkan dan ia inginkan.

Firman Allah, "Kamu pasti alcan memasuki Masjidil Harom,"
adalah pemberitatruan dari Allah mengenai kehendak-Nya, dan Allatr
tahu hal itu pasti terjadi. Namun demikian, kalimat itu dikaitkan

dengan kalimat istttsna', "jilca Allah menghendaki'. Begitu pun
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dengan apa yang diberitahukan oleh orang tadi tentang apa yang akan

terjadi dengan keinginannya, ia menegaskan keinginannya dan

menegaskan akan tercapainya keinginan itu, lalu ia berkata, "insya
Allah", untuk memastikan pelaksanaannya, bukan karena meragukan

keinginarurya dan meragukan hasil dari keinginannya itu.

Oleh karena itu, disebutkan tstitsna'ketika keinginannya dan

kekuatan iradah sempurna, lalu timbul kekhawatiran - kekhawatiran
yang mengancalnnya, maka ia pun mengatakan insya Allaft, untuk

merealisasikan harapannya bersama pengetahuannya bahwa hal itu
akan tercapai, sebagaimana Nabi SAW dikabarkan berperang dengan

kaum musyrik, lalu beliau masuk ke negeri Arisy dan berdoa "Ya

Atlah berilrantah pada lat apa yang telah Kau janjiknn.'8ee Karena
pengetaltuannya tidak menafikan kemampuannya atas sebab-sebab,

dan doa adalah salah satu penyebabnya, begitu pula berharap rahmat

Allah SWT dan takut akan adzabnya, merupakan bagian dari

penyebab keselamatan dari adzab-Nya dan mendapatkan rahmat-Nya.

Istitsna' dengan kehendak-Nya hanya dihasilkan dari khabat,

dan khabar yang disertai dengan permintaan, yang pertama jika
dijadikan sumpah dengan kalimat khabar yang dimaksudkan sebagai

tashdiq atau pendustaan, seperti perkataan seseorang, "Demi Allatr
SWT, akan terjadi hal begini iwya Allah SWT, atau tidak terjadi
begini, maka la mustastna terkadang mengetatrui batrwa hal itu akan

terjadi atau tidak akan terjadi, sebagaimana firman Allah SWT,

"Engakau akan memasuki" ini adalatr jawaban yang tidak disalahkan.

Berikutnya, apa yang terdapat dari makna permintaan, seperti

perkataannya, "Demi Allah SWT, aku akan melakukan begini, atau

aku tidak akan melakukannya ircya Allah, bentuk pemyataannya

adalatr khabar yang mengandung thalab (permintaan), tidak dikatakan,

3e Muslim dalam pembatrasatr tentang jihad dan siyar (1763/5E), At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang tafsir (3081), Ahmad (LBG3D.
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Demi Allah aku menginginkan dan bertekad ini, tetapi ia berkata,

"Demi Allah akan terjadi."

Kelompok pertama berkata, "Terkadang terdapat dalam makna

tashdiq dan pendustaan, seperti perkataan seseorang, 'Demi Allah,

akan turun hujan'. Ini hanyalatr khabar mumi, tidak ada anjuran atau

larangan. Jika ia bersumpatr dengan keyakinannya, maka perkaranya

berbeda dengan yang menjadi sumpalrnya, maka ia telah melanggar

sumpahnya, dengan demikian terdapat perbedaan antara sumpah pada

masa lampau dan sumpah pada masa yang akan datang, karena

sumpatr di masa lampau tidak berlaku, jika ia keliru maka ia tidak

wajib kafarat berbeda dengan masa yang akan datang, sebagaimana

firman Allah SWT, "Orang-orang yang kafir mengatalron bahwa

merelra selrali-lrali tidak alcan dibangkitkan. Katakanlah,'Memang,

demi Tuhanku, benar-benar kamu akan dibangkitkan, kemudian

alran diberitakan kepadamu apa yang telah kamu kcrjakan'. Yang

demikian itu adalah mudah bagi Allah." (Qs.At-Taghaabun [6a]: 7)

Allah SWT memerintatrkan untuk bersumpatr terhadap sesuatu

yang akan terjadi, "dan orang-orang yang lcafir berknta, 'Hari
Berbangkit itu ttdak akan datang kepada kami'. Katakanlah, 'Pastt

datang'." (Qs. Saba' [3a]: 53)

Nabi SAW bersabda, "Demi Dzat yang jiwalu berada di
tangan-Nya, akan datang kepada lcalian lbnu Maryam sebagai hakim

yang adil dan imam yang biiaP"too

Nabi SAW bersabda, "Demi Dzat yang jiwalru berada di
tangan-Nya, dunta tidak akan pergi hingga akan datang kepada

manusia hart dimana pembunuh tidak tahu apa atau siapa yang
dibunuh, dan orang yang dibunuh tidak tahu mengapa ia dibunuTr.dot

ao Al Bukhari dalam pembahasan tentang jual beli Q222), Mustim dalam
pembahasan tentang keimanan (155D42), dan Ahmad Q1494).er Muslim dalam pembahasan tentang fitnah (2903165) dari Abu Hurairah.
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Dengan demikian, Nabi SAW telatr bersumpatr pada masa yang

akan datang dalam banyak pembatrasan tanpa istitsna'.

Penjelasan Hadits tentang Islamr lman, dan Ihsan
' Pembatrasan ini meliputi pertanyaan seputar "Islam", "Iman",
dan "ihsan" dalam hadits Nabi Muhammad SAW serta jawaban

beliau tentang itu demua, dan sabda beliau pada akhir hadits tersebut:

'&:'i*;i6 ,.
J-.o tS

"Ini adalah Malaikat Jtbril, dia telah datang kepada kalian

untuk mengaj ar lran agama kol ian. "402

Mengenai masalah "lslam" dan "iman", ada banyak sekali

pendapat dikalangan ulama, terkadang keduanya berbeda, dan

terkadang keduanya sama. Manusia membutuhkan pengetatruan yang

benar tentang hal tersebut, dan hal ini dilakukan dengan cara

menerangkan asal-usul atau dasar-dasarnya yang telatr diketahui dan

disepakati. Kemudian dengan cara itu dilanjutkan kepada pengetahuan

(hakikaQ yang sebenarnya dalam hal tersebut

Jadi, kami jawab: Sebagaimana telah diketahui dari Al Qur'an,
As-Sunnah (hadits), serta ijma' ftesepakatan ulama), dan itu
diriwayatkan secara mutawatttr dari Nabi Muhammad SAW, akan

tetapi hal itu sebenarnya merupakan bagian penting yang harus

diketatrui dari agama Islam, yaitu agama Nabi Muhammad SAW,

bahwa manusia pada z.aman beliau yang hidup di Madinatr terbagi

menjadi tiga golongan: orang yang beriman, orang yang kafir secara

terang-terangan, serta orang munafik yang menampakkan keislaman

padahal dalam hatinya kafir.

oo2 Taltloii ini telah ada sebelumnya.
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Dalam pembagian golongan ini Allah SWT menurunkan ayat

yang menyebutkan ketiga golongan tersebut; empat ayat tentang sifat

orang-orang mukmin, dua ayat tentang sifat orang-orang kafir, dan

kurang lebih sepuluh ayat tentang sifat orang-orang munafik.

Firman Allah tentang sifat orang-orang mukmin:

"...petunjuk bagi mereka yang bertabwa. (Yaitu) mereka yang

beriman kepada yang gaib, yong mendirikan shalat, dan mena/kahkan

sebagian rezeki yang Kami anugerahkan kcpada mereka. Dan merekn

yang beriman kepada Kitab (Al Qur'an) yang telah diturunkan

l<epadamu dan Kitab-Kitab yang telah diturunkan sebelummu, serta

merelca yakin akan adanya (kehidupan) akhirat. Mereka itulah yang

tetap mendapat petunjuk dari Tuhan merekn, dan merekalah orang-

orang yang beruntung" (Qi. Al Baqarah [2]:2-5)
Firman Allah tentang sifat orang-orang kafir yang mati dalam

keadaan kafir:

"Sesungguhnya orang-orang ka/ir, sama saja bagi mereka,

l<nmu beri peringatan atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak
juga alran beriman. " (Qs. Al Baqarah l2l: 6)

'Di antara manusia ada yang mengatakan, 'Kami beriman

kcpada AUah dan Hari Kemudian', padahal mereka itu sesungguhnya

bulrnn orang-orang yang beriman. " (Qs. Al Baqarah [2]: 8)

Ayat-ayat tentang sifat orang-orang munafik sampai diberi dua
perumpamaan; dengan api dan air, sebagaimana diberikan bermacam
perumpamaan dengan keduanya tersebut bagi orang-orang mukmin,
dalam firman Alldl SWT, "Allah telah menurunkan air (hujan) dari
langit, malra mengalirlah air di lembahJembah menurut
uhtrannya...." (Qs. Ar-Ra'd [3]: 17)
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KenapaTidak Ada Kemunafikan sebelum Peristiwa Hijrah?

Sedangkan sebelum dilakukannya Hijrah Nabawi, tidak ada

golongan manusia kecuali orang mukmin dan orang kafir. Di sana

tidak ada orang munafik. Mereka beriman secara zhahir dan batin,

dan barangsiapa tidak beriman, maka dia termasuk kafir. Oleh karena

itu, ketika Nabi Muhammad SAW hijrah ke Madinah, di sana terdapat

golongan yang mulia dan golongan Anshar, dan masuklah

sekelompok penduduknya itu ke dalam agar:lra Islam karena terpaksa

atau karena pilihan, ada diantara mereka yang merupakan kerabat dan

yang bukan kerabatnya, yang sepakat menampakkan Islam dengan

ketakutan dan kecintaan padahal dalam hatinya mereka kafir. Dan

pimpinan mereka itu adalah Abdullatr bin Ubay bin Salul, dan telah

diturunkan tanda-tanda (peringatan) baginya dan bagi yang serupa

dengannya.

Sifat Mukmin dan Munafik dalam Al Qur'an 
.

Al Qur'an telatr menyebutkan tentang orang-orang mukmin dan

orang-orang munafik dalam suratr lainnya, sebagaimana dalam Al
Baqarah, Aali'Imraan, An-Nisaa', Al Maa'idah, Al "Ankabuut, dan Al
Alzaab Mereka, baik termasuk dalam penduduk Madinah maupun

penduduk badawi (sekitar Madinah), sebagaimana firman Allah SWT,
"Di antara orang-orang Arab badui yang di sekelilingmu itu, ada

orang-orang munafik; dan (iuga) di antara penduduk Madinah.

Merelra sangat lceterlaluan dalam kemunafikannya. Kamu
(Muhammad) tidak mengetahui mereka, (etapi) kamilah yang

mengetahui mereka.... " (Qs.At-Taubatr [9]: I0I)

Di antara orang-orang munafik ada yang asalnya adahh orang-

orang musyrik, dan di antara mereka ada yaRg asalnya itu dari Ahli
Kitab.

Surah Al Fath atau disebut Al Qitaal (peperangan), Al Hadiid,

Al Mujaadalalu Al Hasyr, dan Al MunaafiquurL akan tetapi pada
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umumnya surah-surah Madaniyyah berisi keterangan tentang orang-

orang munafik.

Allah SWT berfirman, "Hai orang-orang yang beriman,

janganlah lcamu seperti orang-orang kafir (orang-orang munafik) itu,

yang mengatalran lrepada saudara-saudara merelea apabila mereka

mengadalan perjalanan di muka bumi atau mereka berperang, 'Kalau

merelca tetap bersama-sama kita tentulah mereka tidak akan mati dan

ttdak dibunuh....." (Qs. Al Baqarah lzj 156)

"...dan agar Allgh mengetahui siapa orang-orang yang

beriman. Dan supaya Allah mengetahui siapa orang-orang yang

munaJik Kepada mereka dikatalan, 'Marilah berperang dt jalan
Allah atau pertahanknnlah (dirimu)...'." (Qs. Al Baqaratr l2l: 166-

167)

"Hai orang-orang yang bertman, janganlah kamu ambil

menjadi teman lcepercayaanmu orang-orang yang di luar kalanganmu

(rarena) mereka tidak henti-henttnya (menimbulkan) lcemudharatan

bagimu. Merelca menyukai apa yang menyusahkan knmu..... " (Qs. Al
Baqarah [2]: 118)

"...apabila mereka menjumpai kamu, mereka berkata, 'Kami
beriman', dan apabila mereka menyendiri, mereka menggigit ujung
jari lantaran marah bercampur benci terhadap knmu. Kataknnlah

(kepada mereka), 'Matilah kamu karena kemarahanmu rtu'.

Sesungguhnya Allah mengetahui segala rsi hati. Jilu kamu

memperoleh kcbaikan niscaya mereka bersedih hati, tetapi jika kamu

mendapatkon bencana, mereka bergembira lcarenanya. Jika lramu

bersabar dan bertalcwa, nisccya tipu drya mereka sedikit pun tidak
mendatanglrnn kemudhmatan kcpadamu, sesungguhnya Allah
me"figetahui segaia apa yang mereka kcrjakan. " (Qs. Aali 'Imraan [3]:
tt9-t2o)

*Apakah kamu tidak memperhatikan orong-orang yong
mengaka dirinya telah beriman kepada apa yang dituntnkan
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hendak berhakim kcpada thaghut, padohal mereka telah diperintah
menginglrart thaghut ttu. Dan syetan bermaksud menyesatkon mereko

(dengan) penyesatan yang sejauh-jauhnya. Apabila dikatakan kepada

merelra, 'Marilah lcamu (tunduk) lepada huhtm yang Allah telah

turunlran dan kcpada huhtm Rasul', niscrya kamu lihat orang-orang
munafik menghalangi (manusia) dengan selatat-htatnya dari
(mendelrati) lcamu...maka demi Tulanmu, mereka (pada hakikatnya)

tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim terlwdap
perlrara yang mereka perselisihlcan kcmudian mereka tidak merasa

dalam hati merekn sesuatu kcberaton terhadap putusan yang kamu

berilan, dan merelco merurima dengan sepenuhnya." (Qs. An-Nisaa'

[a]:60-6s)

"Malra mengapa kamu (terpecah) menjadi dua golongan dalam
(mengludapi) orang-orang munafih padahal Allah telah
membalilelun mereka kcpada kekafiran, dtsebabkan usaha mereka

sendiri? Apakah kamu bermaksud membert petunjuk kcpada orang-
orang yang telah disesatkan Allah? Barangsiapa yang disesatkan

Allah, selcali-lrali kamu tidak mendapatkan jalan (untuk memberi

petunjuk) kepadanya. Mereko ingin supaya kamu menjadi kafir
sebagaimana mereka telah menjadt lcafir, lalu kamu menjadt sama

(dengan merelco). Maka janganlah kamu jadikan di antara mereka

penolong-penolong(mu), hingga mereka berhijrah pada jalan Allah.
Maka jila mereka berpaling tav,an dan bunuhlah mereka dimana
saja lramu menemuinya, dan janganlah lcamu ambil seorang pun di
antara mereka menjadi pelindung, dan jangan (pula) menjadt
penolong. Kecuali orang-orang y(mg memtnta perlindungan kepada

sesuatu kaum, yang antara kamu dan kmtm itu telah ada perjanjian
(tunui).... " (Qs. An-Nisaa' [a]: 88-90)

"Kabarkanlah kcpada orang-orang munafik balu,a mereka

akan mendopat siksaan yang pedih (yaitu) orang-orang yang
mengambil orong-orang kofir menjodi tenan-teman penolong dengan
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meninggallran orang-orang mubnin. Apakah mereka mencari

kehtatan di sisi orang kafir itu? Maka sesungguhnya semua kehtatan

kepunyaan Allah...Sesungguhnya Allah alran mengumpulkan semua

orang-orang munafik dan orang-orang lufrr di dalam Jahanam,

(yaitu) orang-orang yang menunggu-nunggu (peristiwa) yang alran

terjadi pada dirimu (hai orang-orang mulonin). Malca jika terjadi

bagiimu kemenangan dari Allah merekn berkata, 'Bukankah Kami

(turut berperang) beserta kamu'? Dan jtka orang-orong kafi,
mendapat keberuntungan (cemenangan) merelca berlcata,'Bulmnkah

Kami turut memenanglcanmu, dan membela knmu dari orang-orang

mulonin'? Malca Allah akan memberi keputusan...Sesungguhnya

orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah akan membalas

tipuan mereka. Dan apabila mereka berdiri untuk shalat mereka

berdiri dengan malas. Merelca bermalqud riya (dengan shalat) di
hadapan manusia. Dan tidaklah mereka menyebut Allah kccuali

sedikit selalL Merelra dalam keadaan ragu-ragu antara yang

demikian (iman atau kafir): tidak masuk kepada golongan ini (orang-

orang beriman) dan tidak (pula) kepada golongan itu (orang-orang

lrafir), malm komu sekali-kali tidak akon mendapat jalan (untuk

memb eri petunj uk) baginya... Se sungguhnya or ang-or ang munaJik itu

@rtempatlran) pada tingkatan yang paling bawah dari neraka. Dan

kamu selcali-lcali tidak akan mendapat seorang penolong pun bagi

merelra. Kecuali erang-orang yang tobat dan mengadakan perbaikan

dan berpegang teguh pada (agama) Allah dan tulus ikhlas

(mengerjakan) agama mereka karena Allah. Maka mereka itu adalah

bersama-sama orang yang beriman dan kelak Allah akan memberil<an

kepada orang-orang yang beriman pahala yang besar. " (Qs. An-

Nisae'[a]: 138-146)

"Hai rasul, janganlah hendobtya lramu disedihkan oleh orang-

orang yqng bersegera (memperlthatkan) kelrafirannya, yaitu di antara

orang-orang yaig mengatakan dengan mulut mereka, 'Kami telah

beriman', padahal hati merelra belum beriman; dan (juga) di antara
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orang.orang Yahudi. (Orang-orang Yahudi itu) amat suka mendengar

(berita-berita) bohong dan amat suka mendengar perkataan-

perkataan orang lain yang belum pernah datang lrepadamu...." (Qs.

Al Maa'idah [5]: al)

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil

orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi pemtmpin-pemtmptn(mu) ;
sebagian merekn adalah pemimptn bagt sebagian yang lain.

Barangsiapa dt antara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin,

malca sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka....Maka

lramu akan melihat orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya
(orang-orang munafik) bersegera mendekati mereka (Yahudi dan

Nasrani), seraya berkata, 'Kami tahtt akan mendapat bencana'.

Mudah-mudahan Allah akan mendotangkan kemenangan (kepada

Rasul-Nya), atant sesuatu keputusan dari sisi-Nya. Maka korena itu,

merelra menjadi menyesal terhadap apa yang mereka rahasiakan

dalam dtri mereka. Dan orang-orang yang beriman akon mengatakan,

'Inikah orang-orang yang bersumpah sungguh-sungguh dengan namo

Allah, bahwa mereka benar-benar beserta kamu'? Rusak binasalah

segala amal merekn, lalu mereka menjadi orang-orang yang merugi. "
(Qs. Al Maa'idah [5]: 5l-53)

"Dan apabila orang-orang (Yahudi atau munafik) datang
lcepadamu, merelca mengatakan, 'Kami telah beriman', padahal
merelra datang kcpadamu dengan kelafirannya dan mereka pergi
(daripada kamu) dengan kekafirannya (pula); dan Allah lebih
mengetahui apa yang mereka sembunyikan. Dan kamu akan melihat
lrebanyalcan dari merekn (orang-orang Yahudt) bersegera membuat

dosa, permusuhan dan memakan yang haram. Sesungguhnya amat
buruk apa yang mereka telah kcrjalcan itu." (Qs. Al Maa'idatr [5]: 61-

62)

"...Hai Ahlt Krtab, janganlah kamu berlebih-lebihan
(melampaui batas) dengan cara tidak benor dalam agamamu. Dan
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janganlah lramu mengilafit hav,a. nafsu orang-orang yang telah sesat

dahulunya (sebelum kedatangan Muhammad) dan mereka telah

menyesatkon kebanyalcon (manusia), dan mereka tersesat dari jalan
yang lurus...Kamu melihat leebanyalmn dari mereka tolong-menolong

dengan orang-orang yang kafir (musyrik). Sesungguhnya amat

buruklah apa yang mereko sediakan untuk diri mereka, yaitu

kemurknan Allah kepada mereka; dan merelcn akan keknl dalam

sil<saan. Sekiranya mereka beriman kepada Allah, kepada Nabi
(Musa) dan kepada apa yang diturunkan kepadanya (Nabi), niscaya

merelm tidak alcan mengambil orang-orang musyrikin itu meniadi

penolong-penolong, tapi kebanyakan dari merekn adalah orang-

orang yangfasik. " (Qs. Al Maa'idah [5]: 77-81)

Dalam surah At-Taubah, kebanyakan ayatnya menerangkan

tentang sifat orang-orang munafik dan kejatratan mereka, dan karena

itulah suratr ini dinamakan Al Fadhihah (yxrg memaparkan skandal

kaum munafik)) dan Al Mub'atsiraft. Surah ini turun pada tahun

terjadinya Perang Tabuk, 9 H. Perang Tabuk adalah peperangan

terakhir Nabi Muhammad SAW, beliau berhasil mengalahkan orang-

orang munafik. Oleh karena itu, Allatr SWT menyebutkan sifat-sifat

mereka, sebagaimana disebutkan dalarn surah ini, dan Allah SWT

telah berfirman, "Dan mereka berlrata, 'Kami telah beriman kepada

Allah dan Rasul, dan Kami menaati (keduanya)'. Kemudian sebagian

dari mereka berpaling sesudah itu, sekali-kali mereka itu bukanlah

orang-orang yang beriman....Sesungguhnya jawaban orang-orang

mulcrnin, bila mereka dipanggil kepada Allah dan Rasul-Nya agar

Rasul menghuhtm (mengadili) di antara mereka ialah ucapan, 'Kami
mendengar, dan Kami patuh'. Dan mereka itulah orang-orong yang

beruntung. " (Qs. An-Nuur pal: a7-51)

"Dan di antara manusia ada orang yang berkata, 'Kami
beriman lrepada Allah', maka apabila ia disakiti (karena ia beriman)

kepada Allah, ia menganggapfitnah manusia itu sebagai adzab Allah.

Dan sungguh jil@ datang pertolongan dari Tuhanmu, mereka pasti
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alran berkata, 'Sesungguhnya Kami adalah besertamut. Bukankah

Allah lebih mengetahui apa yang ada dalam dada semua manusia?

Dan sesungguhnya Allah ben:ar-benar mengetahui orang-orang yang

beriman dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang

munafik " (Qs. Al 'Ankabuut [29]: l0-11)

"Hai Nabi, bertalu,alah kepada Allah dan janganlah kamu

menuruti (kcinginan) orang-orang knfir dan orang-orang munofilc

Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui lagt Maha Bijal<sana."

(Qs. Al lt}zaab [33]: l)
Disebutkan di dalamnya peranan mereka dalam peperangan,

perkataan-perkataan orang-orang munafik dan ketakutan serta

kebohongan merek4 "Dan (ingatlah) l@tilu orang-orang munafik dan

orang-orang yang berpenyakit dalam hatinya berknta, 'Allah dan

Rasul-Nya tidak menjanjtkan kepada Kami melainkan tipu
daya'...Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang
menghalang-halangi di antara kamu dan orang-orong yang berkata

kepada saudara-saudaranya, 'Marilah kepada Immi'. Dan mereka

ttdak mendatangi peperangan melainkan sebentar. Mereka bakhtl
terhadapmu. Apabila datang ketakutan (bahaya), kamu lihat mereka

itu memandang kcpadamu dengan mata yang terbalik-baltk seperti
orang yang pingsan lcarena akan mati, dan apabila ketakutannya

telah hilang, mereka mencaci kamu dengan ltdah yang tajam, sedang

merelra bakhil untuk berbuat kebaikan. Mereka itu tidak beriman,

malra Allah menghapuskan (pahala) amalnya. Dan yang demtkian itu
adalah mudah bagi Allah. Merekn mengira (bahwa) golongan-
golongan yang bersekutu itu belum pergi; dan jika golongan-
golongan yang bersehttu ttu datang kembali, niscrya merelra ingin
berada di &sun-duxm bersama-sama orang Arab badui, sambil
menonya-nanyakan tentang berita-berttamu. Dan sefiranya mereka

berada bersama kamu mereka tidak akan berperang, melainkan

sebentar saja" (Qs. Al Ahzaab[33]: 12-20)
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"sesungguhnya jilca tidok berhenti orang-orang munafih orang-

orang yang berpenyakit dalam hatinya dan orang-orang yang

menyebarkan kabar bohong di Madinah (dari menyakitimu), niscaya

Kamt perintahkan kamu (untuk memerangi) mereka, kemudian mereka

tidak menjadi tetanggamu (di Madinah) melainkan dalam waktu yang

sebentar, dalam keadaan terlaknat. Dt mana saja mereka diiumpai,

mereka ditangkap dan dibunuh dengan sehebat-hebatnya... Sehingga

Allah mengadzab orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan

orang-orang musyrikin laki-laki dan perempuan; dan sehingga Allah

menerima tobat orang-orong mulcrnin laki-laki dan perempuan. Dan

adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (Qs. Al
Ahzaab [33]: 60-73)

uAtau apakah orong-orang yang ada penyakit dalam hatinya

mengira bahwa Allah tidak aknn menampakkan kedengkian mereka?

Dian kalau Kami kehendaki, niscaya Kami tunjukkan mereka

kepadamu sehingga knmu benar-benar dapat mengenal mereka

dengan tanda-tandanya. Dan kamu benar-benar akan mengenal

mereka dari kiasan-kiasan perkataan mereka dan Allah mengetahui

p er b uatan-p e rbuatan kamu. " (Qs. Muhammad p7| 29 -30)

"Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati

orang-orang mulcrnin supq)a ketmanan merelca bertambah di samping

keimanan mereka (yang telah ada). Dan kepunyaan Allahlah tentara

langit dan bumi dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha

Bijaksana. Supaya Dia memasukkan orang-orang mukmin laki-laki
dan perempuan ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-

sungai, mereka kekal di dalamnya dan supoya Dia menutupi

kesalahan-kesalahan merelca. Dan yqng demikian itu adalah
keberuntangan yang besar di sisi Allah. Dan supaya Dia mengadzab

orangrorqng munafik laki-laki dan perempuan dan orang-orang
musyrik lakiJaki dan perempuanyang merelra itu berprasangka buruk

terhadap Allah, mereka aknn mendapat giliran (kebinasaan) yang

amat buruk dan Allah memurkai dan mengutuk mereka sertd
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menyedialan bagi mereka Neraka Jahanam. Dan (Neraka Jahanam)

hulah sejahat-jahat tempat kembali. " (Qs. Al Fath [a8]: a-6)

*(Yaitu) pada hari lcetika kamu melihat orang mukrnin laki-laki
dan perempuan, sedang cahaya mereka bersinar di hadapan dan di
sebelah kanan merelra, (dikatakan kepada merelca), 'Pada hari tni ada

berita gembira untulonu, (yaitu) surga yang mengalir di bau,ahnya

sungai-sungai, yang lcamu kckal di dalamnya. hulah kcberuntungan

yang besar. Pada hari ketika orang-orang munafik lakt-lakt dan

peretnpuan berkata kepada orang-orang yang bertman, 'Tunggulah

Kami supnya Kami dapat mengambil sebagtan dari cahayamu'.

Dilratakan (kepada mereko), 'Kembaltlah kamu kc belalang dan

carilah sendiri cahrya (untulonu)'. Lalu diadakan di antara merelca

dinding yong mempunyai pintu. Di sebelah dalamnya ada rahmat dan

di sebelah luarnya dari situ ada siksa. Orang-orang munafik itu
memanggil mereka (orang-orang mulonin) ser$ya berkata, 'Bukankah

Kami dahulu bersama-sama dengan lmmu'? Mereka menjawab,

'Benar, tetapi lmmu mencelaknkan dirimu sendiri dan menunggu

(lrehancuron Kami) dan lcamu ragu.ragu serta ditipu oleh angan-

angan lrosong sehingga datanglah kctetapan Allah; dan kamu telah

dittpu terhadap Allah oleh (syetan) yang amat penipu. Mako pada

hart ini tidak diterima tebusan dari kamu dan ttdak pula dari orang-

orang lra/ir. Tempat kamu ialah neraka. Dialah tempat berlindungmu.

Dan Dia adalah sejahat-jahat tempat kembali." (Qs. Al Hadid [57]:
tz-ts)

*Apalrah tidak kamu perhattkan orang-orang yang telah

dilarang mengadakan pembicaraan rahasia, lemudian mereka

lrembali (mengerjakan) larangan itu dan mereka mengadakan

pembicaraan rahasia untuk berbuat dosa, permusuhan dan durhaka

kepada rasul. Dan apabila mereka datang kepadamu, mereka

mengucaplan salam kepadamu dengan memberi salam yang bukan

sebagat yang ditentulcan Allah untulonu...Tidal*ah lcamu perhatilcan

orang-orang yang menjadilcon suatu kaum yang dimurkat Allah
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sebagai teman? Orang-orang itu bukan dari golongan kamu dan

bulcan (pula) dari golongan merela. Dan mereka bersumpah untuk

menguatkan kebohongan, sedang merelm mengetahui. Allah telah

menyedialran bagi mereka adzab yang sangat keras, sesungguhnya

amat buruklah apa yang telah mereka kerjalmn. Mereko meniadikan

sumpah-sumpah mereka sebagai perisai, lalu mereka halangi

(manwia) dari jalan Allah; knrena itu mereka mendapat adzab yang

menghinakan...." (Qs. Al Mujaadilah [58]: 8-22)

"Merelca dalam keadaan ragu-ragu antara yang demikian

(iman atau kafir): tidak masuk lcepada golongan ini (orang-orang

beriman) dan tidak (pula) kepada golongan itu (orang-orang

kortd.... " (Qs.An-Nisaa' [a]: 1a3)

Nabi SAW bersabda:

Jlti:; erb A,"ri #it i ilsr iGJr ,F *At ,Y-

0-/ g JA

"Perumpamaan orang munaJik seperti halnya domba betina
yang digembala di antara dua knmbing jantan, seseknli dia

pergi ke yang ini dan sesekali dia pergi ke yang itlt. "403

Allah SWT berfirnan, "Apaknh kamu ttdak memperhatikon

orong-orang munafik yang berkata kepada saudara-saudara mereko

yang kafir di antara Ahli Kitab, 'Sesungguhnya jika kamu diusir
niscaya Kami pun aknn kcluar bersamamu; dan Kami selama-

lamanya tidak akan patuh kcpada siapa pun untuk (menyusahkan)

kamu, dan jikn kamu dtperangi pastt Kami akan membantu kamu'.

Dan Allah menyaksikan bahwa sesungguhnya mereka benar-benar

pendqta. Sesungguhnya jika mereka diustr, orang-orang munafik itu
-ni,ti::.:

nG HR. Muslim dalam pembahasan tentang sifat orang-orang munafik (2784117),
'dan An-Nasa'i dalam pembahasan tentang iman (5037), dan Ahmad2/47.
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tidak olan lreluar bersama mereka, dan sesungguhnya jika.merekn

diperangi, niscaya merelm tidak akan menolongnya; sesungguhnya

jilra merelra menolongnya, niscaya mereka akan berpaling lari ke

belalrnng; kemudtan mereka tidak akan mendapat pertolongan.

Sesungguhnya kamu dalam hatt mereka lebih dttahtti daripada

Allah.... " (Qs. Al Hasyr [59]: I l-13),
*Apabila orang-arang muaatik datang kepafumu mereka

berlrsta, 'Kami mengahti, balwa sesungguhnya kamu benar-benar

Rasul Allah'. Dan AAah mengetohui bahwa sesungguhnya kamu

benar-benar Rasul-Nya; dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya

orang-orang muna/ik itu benar-benar orang pendusta...." (Qs. Al
Munaafiquun [63J: t-l l)

Maksudnya adalatr menerangkan tentang banyaknya penyebutan

orang-orang munafik dan sifat-sifat mereka dalam Al Qur'an.

Orang-orang munafik adalah orang-orang yang secara zhahir

menampakkan Islam, namun batinnya kafir.

Orang-orang munafik pada masa Nabi Muhammad SAW
melakukan hukum-hukum Islam yang zhahir, apalagi pada masa

terakhir yang tidak banyak dilakukan oleh orang-orang munafik

setelah mereka, dan pada waktu itu kemuliaan dan penampakan Islam

dilakukan dengan dalil dan senjata pedang, sebagai pembenaran

terhadap firman Allah SWT, *Dialah yang mengutus Rasul-Nya

dengan membatva petunjuk dan agama yang benar agar Dia
memenangkannya di atas segala agamo.... " (Qs. Ash-Shaff [61]: 9)

Dengan ini Hudzaifatr bin Yaman berkata -{an dia adalatr salatr satu

satrabat yang paling mengetatrui tentang sifat orang-orang munafik-
dan Nabi Muhammad SAW telah memberitatrukan kepadanya pada

tahun perang Tabuk tentang.

Hudzaifah bin Yaman adalah pemegang ratrasia yang tidak
diketatrui oleh orang lainnya
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Diriwayatkan batrwa Umar bin Khattab tidak akan menshalati

seerang mayit sampai Hudzaifah menshalatinya lebih dahulu, agar

tidak ada orang-orang munafik dishalati mereka. Hudzaifah RA

berkata, "Kemunafikan sekarang lebih banyak dibandingkan pada

masa Rasulullah SAW."

Dalam riwayat lain, "Mereka (orang-orang munafik) pada masa

Nabi:,Muhammad SAW menyembunyikannya, dan sekarang mereka

menampakkannya."

Imam Al Bukhari menyebutkan dalam Shahihnya dari Ibnu Abu

Mulaikah, ia berkata, "Aku mengetahui tiga puluh orang sahabat Nabi

Muhammad SAW yang takut akan kemunafikan pada diri mereka.

Allah SWT telah menyampaikan berita tentang orang-orang munafik,

batrwa mereka melakukan shalat dan zakat, tetapi Allah SWT tidak

menerima itu semua dari mereka."

Allah SWT berfrm arr, " Se sungguhnya orang-or ang munafi k itu
menipu Allah, dan Allah akan membalas tipuan mereka. Dan apabila

merelra berdtri untuk shalat, merelm berdiri dengan malas. Merekn

bermalrsud riya (dengan shalat) di hadapan manusia. Dan tidaklah

merelra menyebut Allah kecuali sedikit sekali." (Qs. An-Nisaa' [4]:
142)

"Katakanlah,'Na/kahkanlah hartamu, baik dengan sulrarela

ataupun dengan terpaksa, Namun naflrah itu sekoli-kali tidak akan

diterima dari lramu, sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang

fasik Dan tidak ada yang menghalangi mereka untuk diterima dari
mereka naflmh-naflrahnya melainlan lrarena merelw ka/ir kepada

Allah dan Rasul-Nya dan mereka tidak mengerjakan sembahyang,

melainkan dengan malas dan tidak (pula) menaJkahlmn (harta)

merelra, melainlmn dengan rasa enggan." (Qs. At-Taubah [9]: 53-5a)

Mereka telah ikut serta bersama Nabi Muhammad SAW dalam

peperangan beliau, sebagaimana penyaksian Abdullah bin Ubay bin
Salul dan lainnya dari golongan munafik dalam perang yang di
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dalamnya Abdullah bin Ubay berkata, "...Sesungguhnya jika kita telah

lrembali ke Madinah, benar-benar orang yang lant akan mengusir

orang-orang yang lemah dari padanya...." (Qs. Al Munaafiquun [63]:
8)

Zaid bin Arqam memberitatrukan hal tersebut kepada Nabi

Mutrammad SAW, kemudian sebagian golongan mendustakannya,

sampai Allah SWT menurunkan Al Qur'an untuk mem.benarkannya.

Maksudnya, manusia sebenamya terbagi menjadi tiga: orang

mukmin, orang munafik yang dalam hatinya kafir sedangkan muslim

secara zhahir, dan orang kafir secara zhatrir dan batin.

Istilah Zindiq dan lfakikatnya

Ketika banyak sekali orang asing (non-Arab) dalam umat Islam,

mereka membicarakannya dengan perkataan kafir zindiq, dan

tersebarlah ke dalam ungkapan para ahli fikih, dan manusia

membicarakan tentang masalatr kafir zindtg: apakah tobat mereka

diterima?

Secara jelas (zhahir), apabila dia mengakui akan kafir zindiqnya,
dan diseratrkan kepada pemerintah, maka tobatnya diterima.
Sementara itu, menurut madzhab Imam Mdik dan Ahmad dalam dua

riwayat yang telah diketahui, dan sebagian penganut madzhab Syaf i,
itu merupakan salah satu dari dua pendapat dalam madzhab Imam
Abu Hanifatr, bahwa tobatnya tidak diterima.

Pendapat yang terkenal dari madzhab Imam Syaf i yaitu,

tobatnya diterimao sebagaimana riwayat lain dari Imam Ahmad, yaitu

pendapat lainnya dalam madzhab Imam Abu Hanifah, dan dari mereka

ada yang memisahkannya.

Maksud di sini adalalL V,afir zindiq menurut pengetahuan para

attli fikih adalah orang munafik yang hidup pada masa Rasulullah
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SAW, yang menampakkan Islam dan menyembunyikan kekafiran,

baik dia menyembunyikan salatr satu dari agama-agarna, seperti

agama Yahudi dan Nasrani, maupun agama lainnya. Atau, orang yang

menentang dan memerangi Sang Pencipta, tempat kembali (akhirat),

serta perbuatan-perbuatan baik.

,. Ada sebagian manusia yang berkat4 "Kafir zindiq yaitu orang

yang memerangi dan mengingkari. Dinamakan zindiq berdasarkan

istilatr kebanyakan dari para ahli ilmu kalam (tauhid) dan ahli umum

lainnya, dan itu disampaikan dengan ungkapan-ungkapan manusia.

Zindiq dalam pembatrasan hukumnya menurut para ahli fikih
adalatr pendapat pertama, karena maksud mereka adalah membedakan

antara orang kafir dengan omng yang tidak kafir, orang murtad

dengan yang bukan murtad, dan siapa saja yaug menampakkannya

atau menyembunyikannya, dan hukum ini meliputi di dalamnya

semua macam bentuk kekafiran dan kemurtadan, walaupun derajat

mereka dalam kafir dan murtad itu berbeda akan tetapi sesungguhnya

Allah SWT telah menyampaikan adanya tambahan dalam kekafiran

sebagaimana telah disampaikan adanya tambatran keimanan, dengan

firman'Nya, "Sesungguhnya mengundur-undurlan bulan Haram itu
adalah menambah keka/iran..... " (Qs.At-Taubah l9l:37)

Yaitu, orang yang meninggalkan shalat serta rukun-rukun

lainnya, atau orang yang melakukan dosa-dosa besar, sebagaimana

disampaikan tentang adanya tambatran adzab (siksa) bagi sebagian

orang kafir atas orang lainnya di akhirat kelak, "Orang-orang yang

kafir dan menghalangi (manusia) dari jalan AUah, Kami tambahkan

kepada mereka siksaan di atas siksaan.... " (Qs. An-Nahl: [16] 88)

-- Jadi, ini adalah dasar yang harus diketahui. Sesungguhnya

dalan bagian ini hal tersebut sangat penting, karena banyak sekali

orang yang membicarakan masalah-masalatr keimanan dan kekafiran

hanya untuk mengafirkan para pengguna hawa nafsu, dan tidak

memisahkan antara hukum yang zhahir dengan yang batin, padahal
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perbedaan antara ini dan itu telatr ditetapkan berdasarkan dalil-dalil
yang diriwayatkan secara mutav)attir, dan tjma'(kesepakatan ulama)

yang telatr diketahui, akan tetapi perbedaannya itu sangat penting

untuk diketahui dalam agama Islam, dan barangsiapa mempelajari ini
maka dia mengetatrui batrwa kebanyakan para ahli bid'ah dan para

pengguna hawa nafsu telatr menjadi orang beriman yang salah, ymtg

bodoh, dan yang sesat dari sebagian ajaran yang telah dibawa oleh

Rasulullalr SAW, serta telatr menjadi orang munafik yang zindiq,

menampakk an apa-apayang bertentangan dengan batinnya.

Di sini adalah dasar yang lain, bahwa telatr disebutkan dalam Al

Qur'an dan Sunnah tentang sifat sebagian golongan hanya Islam

bukan Iman, maka Allah SWT berfirman, "Orang-orang Arab badui

itu berlcata, 'Kami telah bertman'. Katakanlah, 'Kamu belum beriman,

tapi lratalranlah, 'Kami telah tunduk', korena iman itu belum masuk ke

dalam hatimu; dan jilw kamu taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia
tidak akan mengurangi sediHt pun pahala amalanmu; sesungguhnya

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (Qs.Al Hujurat [49]:
14)

Allah SWT berfirman tentang kaum Nabi Luth AS,"Lalu Kami
lreluarlron orang-orang yang beriman yang berada di negeri lcaum

Luth itu. Dan Kami tidak mendapati negeri itu, kecuali sebuah rumah

dart orang yang berserak diri." (Qs. Adz-Dzaaiyaat [51]: 35-

36)00000

Sebagian ulama mengira bahwa ayat ini berisi tentang makna

batrwa Iman dan Islam itu satu, dan mereka menentang kedua ayat

tersebut, dan maksudnya bukan begitu, akan tetapi ayat ini menyetujui

ayat yarlg pertam4 karena Allatt S\I/T telah mengabarkan bahwa Dia

mengeluarkan orang-orang beriman yarl,g ada di dalarnnya (negeri

Luth), dan Dia tidak menemukan sesuatu kecuali keluarga dari orang-

orang yang berseratr diri (Islam).
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Itu dikarcnakan istri Nabi Luth AS berada dalam keluarga yang

menetap dan bersama golongan yang binasa,yanghilang dalam adzab

(siksa). Secara zhahir, dia (istri Nabi Luth) bersama dengan suaminya

dan agamanya, namun dalam batin dia bersama dengan kaumnya dan

agama mereka. Dia berkhianat terhadap suaminya dan lebih

meggutamakan kaumnya atas ajakan suaminya, *Allah membuat istri
Nuh.-lan istri Luth sebagai perumpamaan bagi orang-orang lmfir.

Keduanya berada di bm,ah pengawasan dua orang hamba yang

shalih di antara hamba-hamba lrami; lalu kedua tstri itu berkhianat

kepada suaminya...." (Qs.At-Tatrim [66]: l0)

Pengkhianatan keduanya terhadap suami mereka adalah dalam

masalah aganna, bukan dalam masalatr perselingkuhan, karena ifu
tidak akan terjadi kepada istri nabi. Padatral, menikatri perempuan

kafir diperbolehkan menurut sebagian syariat, begitu juga menurut

syariat kita yaitu perempuan atrlul kitab, sedangkan menikahi pezina

(pelacur) adalah penundukan. Allah SWT juga telah menjadikan Nabi

terhindar dari perilaku ad-dayuuts.oM Dari sini benarlah perkataan

ulama ahli fikih yang mengatakan tentang haramnya menikahi
perempwm pezrna (pelacur) sampai dia bertobat.

Maksudnya, istri Nabi Luth AS tidak termasuk perempuan yang

beriman, dan bukan dari golongan yang selamat, maka dia_ tidak
termasuk dalam firman Allah SWT, "Lalu Kami kcluarkan orang-

orang yang beriman yang berada di negeri kaum Luth itu." (Qs. Adz-
Dzaariyaat [51]:35)

"Dan Kami tidak mendapati negeri itu, kecuali sebuah rumah

dari orang yang berserah dtrt." (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 36)
Dengan ini tampaklah hikmah Al Qur'an yang menyebutkan

M ad-da1ruurs : Lelaki yang tidak memiliki keinginan terhadap keluarganya. Lih.
Misbah Al Munir, entri: dayyalsa.
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keimanan (sebagaimana disampaikan dengan mengeluarkannya) dan

keislaman (sebagaimana disampaikan dengan menetapkannya).

Allah SWT juga berfirman, "Sesungguhnya laki-laki dan

perempuan yang muslim, laki-laki dan perempuan yang mukrnin...."

(Qs. Al Ahuaab [33]:35)

Telah disebutkan pula dalam Shahih Al Bukhari Muslim riwayat

dari Sa'ad bin Abi Waqash, dia berkata: Rasulullah SAW memberikan

kepada para lelaki, dan tidak memberikan kepada seorang lelaki, maka

aku berkata, "Wahai Rasulullah, engkau telah inemberikan si fulan

dan meninggalkan si fulan, padatral dia orang mukmin." Beliau pun

bersabda, *Mungkin saja muslim?" maka aku berkata, "Wahai
Rasulullah, engkau memberikan kepada si fulan dan si fulan, namun

meninggalkan si fulan, padahal dia orang mukmin." Beliau lalu

bersabd4 * Mungkin s aj a mus I imT"Beliau mengucapkannya sebanyak

dua atau tiga kali.

Dalam hadits lengkapnya disebutkan batrwa beliau memberikan

kepada para lelaki dan meninggalkan satu orang saja yang paling

beliau sukai dari mereka, karena beliau takut mereka akan dimasukkan

oleh Allah ke dalam neraka atas kesombongan mereka.a0s

Imam Az-hfin berkata: Mereka berpendapat bahwa Islam
adalah perkataan dan iman adalah perbuatan. Sa'ad lalu menjawab

dengan dua jawaban:

Pertama: Orang yang telatr aku saksikan dengan keimanan telatr

menjadi seorang muslim bukan mukmin.

Kedua: Apabila dia orang mukmin, maka dialah yang paling

utama dari mereka. Aku telah berikan kepada orang yang imannya

pding lematr agar dia tidak terbawa arus kemurtadan, yang akan

M rarlrii ini tetah ada scbelumya
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membuat Allah SWT meletakkan api di mukanya. Ini adalah

pemberian kepada orang yang hatinya lematr.

Perbedaan Pendapat Ulama tentang Orang yang Ditetapkan

Keislamnnya Selain Keimanan dalam Al Qur'an dan Sunnah

Pada waktu itu, orang-orang yang telatr ditetapkan di dalam Al

Qur'an dan Sunnah bahwa bagi mereka Islam bukan iman, apakah

mereka termasuk orang-orang munafik yang kafrr dalam batin?

Ataukatr dimasukkan ke dalam mereka golongan yang memiliki

sebagian iman?

Itulah yang dipertentangkan oleh para ulama atas perbedaan

golon gan- golongan mereka.

Sebagian atrli hadits dan ahli tauhid, serta ulama lainnya,

berkata, "Akan tetapi mereka adalatr orang-orang munafik yang telah

masuk Islam. Mereka menunjukkan secara zhahir, tetapi tidak masuk

ke dalam hati mereka keimanan."

Orang yang mengungkapkan pernyataan ini berkata, "Islam

yang diterima adalah keimanan, akan tetapi mereka masuk ke dalam

agama Islam secara ztratrir saja, tidak dengan batinny4 maka mereka

tidak menjadi orang muslim secara batin dan tidak pula menjadi orang

mukmin. Allah SWT berfinnan, 'Barangsiapa mencari agama selain

agama Islam, maka sekalt-kali tidaHah akan diterima (agama itu)

daripadanya.... " (Qs. Aali'Imraan [3]: 85)

Penjelasannya: Semua orang muslim pasti orang beriman.

Apabila agamanya itu bukan Islam, maka tidak akan diterima, dan

keimanan itu diwajibkan dari agama Islam tersebut. Mereka berkata,

"Sgmua orang beriman pasti orang Islam, dan semua orang Islam pasti

erang beriman, apabila dia mengaku orang Islam dalam batin.

Sedangkan orang yang kafir dalam batinnya, telatr keluar (tidak

termasuk) dari orang-orang mukmin yang berhak menerima pahala

dengan kesepakatan orang-orang Islam. "

,64E



Kitab Iman

Mereka tidak bisa dikalakan sebagai orang-orang mukmin
menurut salatr satu pendapat ulama salafi beserta pengikutnya, dan

tidak bisa pula menurut salah satu golongan umat Islam, kecuali

menurut golongan AI M*ji'ulr, penganut At Karramiyah yang

mengatakan batrwa iman itu hanya sebatas percaya secara zhahir.

Bersamaan dengan ini, maka pemberian nama dari mereka

baginya sebagai seorang mtrkmin adalah perbuatan bid'ah yang

mereka perbuat, yang htentangan dengan Al Qur'an, Sunnah, dan

ijma ulana terdahulu Perbuatan bid'ah yang buruk ini hanyalatr satu

dari kepercayaan penganut Al KaramiyalL tidak pada ungkapan-

ungkapan mereka lainnya

Jamaatr ulama salaf dan ffrahf (yang kemudian) berkata "Akan
tetapi orang'orang yang telah dikatakan hanya sebagai orang Islam,

bukan sebagai orang beriman, tidak menjadi orang secara batin, akan

tetapi terdapat sebagian lssislamm yang diterima pada mereka."

Mereka berkata, "Islam lebih luas dariBada iman, maka semua

orang beriman pasti muslim, narnun tidak semua muslim pasti

beriman. Nabi Muhammad SAW bersabda:

|e 'atilt b/- 13 ,:ui'tLi G:t'or ;f1t ,r'; I
t ct.t. ..*... ,",?, I to.z-,2 t ct,r. t- c..Uy -*S \4-,*'_ ;J? )-rJl q-p_ lS e? _*) of

'Seorang pezina tidak ako, berzina apabila l@tika berzina dia
beriman. Seorang penctri fidak akan mencuri apabila kettkfr

mencuri dia beriman. Seseorang tidak aknn meminum khamer

(minuman kcras) apabtla katika meminumrqta dia beriman'.a06

Artinya, dia keluar dari iman menjadi Islam. Sesekali mereka

melakukan pemnannya unhrk Islam, rlan sesekali mereka

M rat*ii ini telah ada sebehmnya
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melakukannya untuk iman dengan peranan yang lebih kecil darinya di

dalam kerongkongan."

Mereka berkata" "Apabila dia berzina, maka dia keluar dari iman

menjadi Islam, dan Islam tidak mengeluarkannya menjadi orang

kafir."

Dalilnya adalah firman Allah SWT, "Orang-orang Arab badui

itu berlrata, 'Kami telah beriman'. Katakanlah, 'Kamu belum beriman',

tapi lratakanlah, 'Kamt telah twrduk', karena iman itu belum masuk ke

dalam hotimu; dan jika kamu taat kcpada Allah dan Rasul-Nya, Dta
tidak alron mengurangi sedikit pun pahala amalanmu; sesungguhnya

Allah Malw Pengampun lagi Maho Penyayang. Sesungguhnya orang-

orang yang beriman ttu lwtyalah orang-orang yang percqya

(beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-

ragu dan mereka berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa mereka

pada jalan Allah, mereka itulah orang-orangyang benar. Katakanlah,

'Apalrah kamu akan memberitahukan kcpado Allah tentang agamamu,

padahal Allah mengetahui apa yang di langit dan apa yang di bumt

dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu'? Mereka merasa telah

memberi nibnot kcpadamu dengan kcislaman mereko. Katakanlah,

'Janganlah kamu merasa telah memberi nilonat kepadaku dengan

leeislamanmu, sebenornya Allah Dialah yang melimpahkan nilonat

kepadamu dengan menunjuki kamu kcpada keimanan jika kamu

adalah orang-orongyang beno. " (Qs AI Hujuraat p9l: ru-17)

Allah SWT berfirman, ".-.Kamu belum beriman, tapi
lratalranlah 'Kami telah runduk', karena iman itu belum masuk ke

dalam hatimtt...."

Kata "kamna" (belum) di sini menghalangi apa yang lebih
dekat keberadaannyq dan masift menunggu keberadaannya, padahal

itu masih belum ada. Jadi, omng yang sedang menunggu sesuatu yang

gaib (belum ada) mengatakan dengan "lamma", dan dia berkata,

"Telah d"tat g dan 66si1 belum datang." Jadi, ketika mereka berkata,
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*Kqmi telah berima4" dikatakag nl(qmu belum beriman, " padahal

iman ifu sangat diharapkan dan ditunggu dari mereka.

Allah SWT lalu berfirmarU "...dan jika kamu taat kepada Allah
dan Rasul-Nya, Dia tidak akan nengwangi.... " Maksudnya adalatr

tidak akan mengurangi sedikit pm pahala amalanmu yang telah

ditetapkan. Atau, dalam keadaan sqerti ini.

Sesungguhnya apabila mereka hendak taat kepada Allatr dan

Rasul-Nya setelah iman masuk ke dalam hati merek4 maka pada

waktu itu tidak ada manfaat (pelqiaran) bagi mereka dan lainnya,

walaupun telatr diketahui bahwa orang{rang yang beriman diberi
patrala atas ketaatan mereka kepada Atlah serta Rasul-Nya, dan

mereka merasa tenang dengan itu

Apabila dikatakan kepada merek4 "Orang yatg taat diberi
pahalq" maka maksudnya adalah orang beriman, yang mengetahui

bahwa dia orang berimaq tidak ada manfaat (pelajaran) baru di

dalamnya.

Jadi, ungkapan bagi orangorang yang dimaksud itu telah

mengabarkan tentang mereka dan dikatakanlah kepada mereka, "...dan
jifu kamu taat kcpada AUaL dot Rasul-Nya, Dia ttdak alean

mengurangt sedikit pun palwla unalanmu.... " apabila pada keadaan

ini mereka tidak diberi pahala atas ketaatan kepada Allah dan Rasul-

Nya, maka ini bertentangan.

Allah lalu berfimraq "Sesungguhrqu orang-orang yang

beriman itu harryalah orangar(mg yang percaya (beriman) kepada

Allah dan Rasul-Nya, kcmudian mereka tidak ragu-ragt dan mereka

berjuang (berjihad) dengan huta don jiwa mereka pada jalan Allah,

mere lra itul ah orang-orang yang benu. "

Ini adalatr keterangan yang membenarkan keimanan, bukan

keterangan bagi orang yang hanya memiliki seberat biji keimanan,

sebagaimana dalam firman.Ny4 *Sesungguhnya orang-orang y$tg
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beriman ialah mereka yang bila dtsebut nama Allah gemetorlah hati

merelrn, dan apabila dibacal<an ayat-ayat-Nya bertambahlah iman

merelra (lrarenanya), dan hanya kepada Tuhanlah mereka bertawakal.

(yaitu) orang-orang yang mendirikan shalat dan yang menaflrnhkan

sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka. Itulah orang-

orangyang beriman dengan sebenar-benarnya.... " (Qs. Al Anfaal [8]:
2-4)

"Sesungguhrrya yang sebenar-benar orang mulontn ialah orang-

ordng ydng bertman kcpada Allah dan Rasul-Nya, dan apabila

merelrn berada bersama-sama Rasululloh dalam sesuatu urusan yang

memerlulran pertemuan, merekn tidak meninggalknn (Rasulullah)

sebelum meminta izin kcpadaryta. Sesungguhnya orang-orang yang

meminta izin kepadamu (Muhammad) mereka itulah orang-orang

yang beriman kcpada Allah dan Rasul-Nya...." (Qs. An-Nuur [24]:
62)

Nabi Muhammad SAW bersabda:

b'i'e3 6';'e GfJt ;i-r
"Seorang pezina tidak almn berzina apabila ketilm berzino dia
beriman."1o7

Penjelasan Hilangnya Keimanan Orang-Orang Arab Badui

Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa iman yang hilang dari

orang-orang Arab badui adalah iman yang meniadakan kefasikan Ahli
Kiblat yang tidak kekal di dalam nerak4 akan tetapi bersama salah

satu mereka terdapat keimanan sebesar biji. Penghalangan iman ini
tidak meliputi adarrya penetapan kekafiran yang penganutnya kekal

dalam api neraka

* fakbtiini telah ada sebelumnya.
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Dengan penjelasan bagran ini, hilanglatr perumpam&m dalam

tempat ini, dan diketahuilah bahwa dalam golongan umat Islam

terdapat satu golongan yang tidak terrrasuk orang munafik yang

mutlak berada di tempat yang pating bawah dari nerakq dan dia bukan

pula termasuk orang mukmin yang dikatakan tentang mereka,

"Sesungguhnya orang4rang yutg berbnan itu harryalah orang-orang
yang percaya (bertman) kapadfl AAah dan Rasul-Nya, kemudian

mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjuang (berjilud) dengan harta

dan jiwa merelca pada jalan Allah mereka itulah orang-orang yang

benar."

Bukan pula yang dikatakan te,ntang mereka, *Inlah orang-

orang yang beriman dengan sebenu-bentrrrya.... " maka mereka tidak
termasuk orang-omng yang munafik, den mereka bukan dari golongan

orang-orang benar yang beriman de,ngan sebenar-benarnyq dan bukan

pula dari golongan yang masuk ke dalam surga tanpa adanya siksaan.

Tetapi satu golongan tadi memiliki bermacam ketaatan dan

kemaksiatan serta berbagai kebaikan dan kejahatan. Bersamanya

terdapat keimanan yang tidak menjadikannya kekal dalam nerak4 dan

dia memiliki bermacarn dosa besar yang mewajibkan mereka masuk

neraka. Golongan ini telah dinamai oleh sebagian manusiq yaitu

orang fasik yang berpaling (ol fasik al milli),aot dan ini adalatr

golongan yang ditinggalkan manrrsia secara nama dan hukumnya.

Perbedaan di dalarnnya adalah perbedaan pertama yang nampak dalam

agama Islam dalam berbagai masalah dasar-dasar agama.

Jadi, kita katakan: Ketika Amirul Mukminin Utsman bin Affan
terbunuh dan Ali bin Abu Thdib perg ke Iralq terjadilatr fitnah dan

perpecatran di antara umat pada Perang Jamal. Kemudian Perang

Shiffiu lalu muncullatr golongan Al Khawarij yang memerangi kedua

et Di dasarkan kepada para penganut Agama png berpaling, baik dari Umat Islam,
Umat Yahudi, ataupun Umat Nasrmi.
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golongan tersebut. Nabi Muhammad SAW telah menyampaikan

tentang mereka dan telah menyebutkan hukum mereka.

Imam Ahmad berkata: Telatr dibenarkan hadits tentang

golongan Al Khawarij dari sepuluh bagian, dan sepuluh bagiannya ini
telah diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Shatrihnya sebagai

kesepakatan terhadap Imam Ahmad. Imam Al Bukhari meriwayatkan

beberapa bagian dariny4 dan hadits-hadits mereka telah diriwayatkan

oleh para pemilik kitab Sunan dan Musnad dari bagian-bagian yang

lain.

Dari hadits mereka yang paling benar adalah hadits Ali bin Abu
Thalib dan Abu Sa'id Al Khudri, dalam Shahih Al Bukhari dar Shahih

Musltm, diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib, dia berkata: Apabila
aku menyampaikan kepada kalian suatu hadits dari Rasulullatr SAW,
maka mengakhiri dari langit sampai ke bumi lebih aku cintai daripada

aku berbohong atas beliau, dan apabila aku menyampaikan kepada

kalian perihal di antara aku dengan kalian, maka peperangan itu
adalah tipuan, dan aku mendengar Rasulullah SAW bersabda:

,1>L!r ;r1; ,9ra,trr Lr'-i gv:Jt lT e i,' Z'#
'. lro. c t, c t{ c, t ,. t !, -a i, rol c, / 

' 'os-e- ,t'r(i d*-l.'r:Gt ,ii; )' f 'n tirt
;Jlti'i'r,:,Ji G.v',*}r n 6at i:x-'K ,a3st;

.iflr?:;.#"rll' ryt;i w ,-e oy

"Alran lrcluar pada aWtir zaman satu koum muda yang bodoh

mimpi-mimpinya. Mereka berkata dari sebaik-bailmya
perlrataan yang baik. Iman mereka ttdak melampaut

tenggorolran merekn. Merelra kelum dari agamanya seperti
anak panah yang terlepas dari busurnya. Di mano saja kalian
menemui mereka, maka bunuhlah mereka, karena dalam
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pembunuhan mereka terdapat pahala di stsi Allah pada Hari
Kiamat kelak bagi siapa sajayang membunuh merekn."loe

Dalam Shahih Al Buklwi dan Shahih Muslim disebutkan hadits

yang diriwayatkan dari Abu Sa'rq dia berkata: Ali bin Abu Thalib

diutus dari Yaman kepada Nabi Muhammad SAW dengan butiran

emas dari peninggalan bani Adam yang terkubur, dan debunya itu
tidak terbawa Dia lalu membagikannya di antara empat orang,

kemudian salah seorang lelaki dari mhabatnya berkata: Sesungguhnya

kita yang lebih berhak menerimanya dari mereka. Nabi SAW pun

mengetatruiny4 kemudian beliau bersaMa:

L* |At ? dY ,:,J lt G ,y i*f *t Gttll rt
.iut

"Tidalcluh kaliot, Wrcaya kcpadafu Wdalal aht adalah

kcpercayaan poa penghuri lotgit? Berita langtt selalu datang

kepadafu pada wafuu pgi dan sore hol "

Lalu berdirilah seorang lelaki yang kedua matanya minus, kedua

pipinya tebal, keningnya menonjol, jenggotnya lebat, dan kepalanya

botak, ia menyingsingkan kainnya, lalu berkat4 "Wahai Rasulullah,

bertakwalah kepada Allah." Beliau lalu bersaMa,

*s';fi- oi ;r<t fi ;f '- " l')
I
,l l".]jlj-,

"Celalralah bagimu! Bukmkah komu sebagai penghuni bumi
yang lebth berhak untuk bertahwa kcpada Allah? ! "

Lelaki itu lalu pergl. Ibnu Walid kemudian berkata, *Wahai

Rasulullatr, bolehkatr aku tebas lehernya?" Beliau menjawab,

- HR- Al Bukhari dalan pemb"hrcan t€otang biografi (361l) dan Muslim datam
pembahasan tentang zalet (106d154)-
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"Jangan, boleh jadi dia orangyang mendirikan shalat."

Khalid berkata, "Berapa banyak orang yang shalat berkata

dengan lisannya apa-apa yang tidak ada pada hatinya."

Rasulullah SAW lalu bersabda:

"etbi al't;,ui\ta* +ki't:i';ti I j\
"Sesungguhnya alru tidak diperintah untuk menyelidiki tentang

hati manus.ia, dan tidak pula untuk membedah batin merekn. "

Beliau lalu melihat Khalid, dan dia sedang terdiam, maka beliau

bersabda:

't:G | ,Cb:, yt og oX ii ri ,ii;":+'c LH ft
.*:5,'u pt b ; K *'it'u olX-,iV-

"sesungguhnya akon muncul aort t"*pot ini satu kaum yang

membacaknn Kitabullah (Al Qur'an) secara sering, namun ttdak

melampaut tenggorokan mereka. Mereka keluar dari agamanya

sebagaimana anak panah terlepas dori busurnya. "

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

I(halid berkata: Begitu pun menurutku, beliau bersabda:

)G #'#f\'4k;ti e
"Apabila ahu menemukan mereka ntscoya alron alu bunuh

mereka seperti kaum Ad"

Latazhhadits tersebut milik Imam Muslim.aro

4ro HR. Al Bulfiari dalam pembahasan tentang peperangan (4351) dan Muslim
dalam pembatrasan tentang zakat (1064 I 144).
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Dalam riwayat Imam Muslinn, pada sebagian sanadnya dari Abu
Sa'id, dikatakan batrwa Nabi Muharrrmad SAW menyebutkan satu

kaum dari umatrya yang berpaling dari manusia. Ciri-ciri mereka

botak. Beliau lalu bersabda:

.i6,.:r jt *pt ;,t'# - dAt 7 U'ri - Ft 7)
"seburuk-bunhrya ciptaoa *o, dari ,rbu*k-burubrya
ciptaan adalah mereko yang diburuh oleh dua golongan yang

paling rendah kcpada ppberrqarr "il I

Abu Said berkata, nKaliankah yang membunuh mereka, wahai

penduduk Irak."

Dalam riwayatnya yang lain dikatakan:

'*lt Jt6*rUt'*,jl'&
"Mereka dibwnth oleh &ta golongan rr* *UrO detrat kepada

kebenaran."112

Hadits ini sesuai dengan yang ditetapkan dalam hadits shahih.

Abu Bakrah meriwayatkan bahwa Nabi Muhammad SAW
bersaHa kepada Hasan bin Ali:

U u:*;sr,#A,
zO

H,6 dt o!
2t

t'.*Llt
L)'t z

,
 
dllllrt

,.. .b

*
,.

J:."
t

Lt

"Sesungguhnya Anah:ht ini dalah rajc don dengan perantara
tangannya Allah akan membenarkan dt antara dua golongan
yang mulia dari orang-orang muslim-'tt i

4rr HR. Muslim dalam pembahasan t€ntatrg Tnkat(10651149, 153).

il1 ffn. Muslim dalam pembahasan taffing, 7akil.(1065/149, I 53).
"" IIR. Al Bulirari dalam pembahasan tertang perdamainan (27M).
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Beliau menerangkan bahwa kedua golongan itu adalatr golongan

mukmin, dan istilatr tersebut sebagaimana dilakukan Hasan, bahwa

memerangi keduanya lebih dicintai Allah dan Rasul-Nya 
-walaupun

tidak diperintahkan-, maka Ali bin Abu Thalib beserta sahabatnya

itu lebih dekat kepada kebenaran dibanding Mu'awiyah dan

sahabatnya, adapun memerangi kaum Al Khawarij itu merupakan

perintah Rasulullah SAW, karena itu para sahabat dan ularna

bersepakat untuk memerangi mereka

Golongan Al Khawarij memiliki berbagai nama, di antaranya"

"Al Harurfuah karena mereka muncul pada suafu tempat bernama

Harura'. "Ahlu an-Nahrau,an" katena Ali RA memerangi mereka

ditempat itu. Pecahan dari aliran mereka adalah Al Abadhiyyah yaitu
pengikut Abdullah bin Abadh, dar Al Azariqah yaitu pengikut Nafi'
bin Al Anaq, dan An-Nojadat yaitu pengikut Najdah Al Haruri.

Khawarij adalah Kelompok yang Mengafirkan Ahli Kiblat
karena Dosa-dosanya

Kelompok Khawarij adalah orang yang pertama mengafirkan
para Ahli Kiblat karena dosadosa mereka. Dengan alasan itu mereka

menghalalkan darah Ahli Kiblat (baca: umat Islam), maka mereka

sama seperti yang ditandai olehNabi Muhammad SAW,

gu;'vr yi o'r'::,,jr*)t ,tili o)k-

"Mereka membunuh para penganut agama Is'lam dan mengajak

parct penyembah berhala. "4 
t 4

Mereka mengafirkan AIi bin Abu Thalib dan Utsman bin Affan
serta para pengikut keduanya. Mereka membunuh Ali bin Abu Thalib

dengan menghalalkan pembunuhannya. Nama orang yang

1r4 H'R Al Bukhari dalam pembahasan tentang para nabi (3344),dan Muslim dalam
pembahasan te ntang zakat (l oil I I 43\.
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membunuhnya adalah AMurrattman bin Miljarn Al Maradi dari

golongan mereka. Dia beserta lainnya adalatr pengikut Al l(hawarij
yang sangat berjuang dalam melaksanakan ibadah, akan tetapi mereka

bodoh karena berpaling dari Ahlus-Srmnatr wal Jamaah, maka mereka

berkata, "Tidak ada manusia kecuali orang mt*min dan orang kafir.

Orang mukmin adalatr yang melaksanakan semua kewajiban dan yang

meninggalkan semtra larangan, maka barangsiapa tidak seperti itu
berarti dia orang kafu, kekal dalom api neraka."

Mereka menjadikan semua omng yang menentangnya seperti

ifu, maka mereka berkata, "Sesungguhnya Utsman, Ai, dan selain

keduanya menjalankan hukum yang tidak dinrunkan Allah SWT.

Mereka juga berbuat filelin,makajadilah mereka orang kafir."

Madzhab mereka (Al Khawarij) ini salah berdasarkan dalil-dalil
Al Qur'an dan hadits, karena Allah SWT memerintahkan untuk

memotong tangan seorang pencuri tanpa membunuhnya. Namun

apabila dia orang kafu dan murtad maka membunuhnya adalah wajib,

karena Nabi Muhammad SAW bersaMa"

ilfu'A-t JT. i;
" Barangsiapa mentbah agomanyo maka bunuhlah dia. "115

Rasulullah SAW bersabd4

6ii1>L|& k ,pxuc;l:"ol* ?ft r;k-t
,-rJrr_ f ,P':i cg3\r-l

"Darah seorang muslim tidak holal kcctalt dengan salah satu

dari tiga perkma: kafir setelah Islam (rutrtad), berzina setelah

menikah, atau membwruh seseorang dan dia dibunuh

knrenanya."lI6

nt5 }fi.. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jihad (3017).
o't HR. AI Bukhari dalam pembahasan tentang diyat (denda pembunuhanx68TS),

dan Muslim dalam pembahasan tentang sumpah (1676D5,26).
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Allah SWT memerintahkan untuk mencambuk seorang lelaki

dan perempuan yang berzina sebanyak seratus cambukan, dan apabila

keduanya kafir maka diperintahkan untuk membunuh keduanya.

Allah SWT juga memerintatrkan untuk mencambuk seorang

lelaki yang menuduh zina kepada seorang perempuan yang telatr

menikah sebanyak delapan puluh cambukan, dan apabila dia kafir
maka diperintahkan untuk membunuhnya.

Nabi Muhammad SAW pemah mencambuk seorang peminum

khamer (minuman keras), namun tidak membunuhnya, akan tetapi

telatr diriwayatkan dari beliau dalarn Shahih Al Bukharl dan lainnya,

bahwa seorang lelaki bernama Abdullah Himara' telah meminum

khamer, dan dia menertawakan Nabi SAW, maka setiap kali dia

datang kepada Nabi SAW, beliau mencambuknya. Pernah saat dia

datang kepada beliau seoftmg lelaki melaknatnya, maka Nabi

Muhammad SAW bersabda,

i?rr?tt'*.;- ftp *,t
"Janganlah knmu melabtatnya, lcarena ,"runf*rrro dia
mencintai Allah dan Rasul-Nya.' "a 

I 7

Beliau sendiri yang melarang melaknatny4 dan beliau bersaksi

baginya batrwa dia mencintai Allatt dan Rasul-Nya, padahal beliau

telah melaknat orang yang meminum khamer secara umum.

Itu merupakan bagian yang paling diperdebatkan, bahwa

permasalahan membunuh seorang peminum khamer pada ketiga dan

keempat kalinya telah dihapuskan, karena permasalahan ini datang

tiga kali, dan para ulama terkenal telatr menjawab permasalahan ini.

Akan tetapi, penghapusan hal yang wajib tidak menghalangi

pembolehanny4 maka boleh dikatakan "diperbolehkan membunuhnya

4r7 HR. Al Bulfiari dalarn pembahasan tentang hudud (hukuman) (6780).

660



Kitab Iman

apabila seorang pemimpin melihat ada kemaslahatan di dalamnya",

karena antara empat puluh sampai delapan puluh itu bukan batas yang

menenfukan tentang benarnya pendapat para ulama, sebagaimana

madzhab Syaf i dan Ahmad dalam salah satu dari dua riwayat, namun

tambatran atas empat puluh sampai delapan puluh itu dikembalikan

kepada ijtihad seorang pemimpin ketika untuk kemaslahatan, seperti

hal lainnya dari bermacam bentuk pengusiran (pengasingan), begitu
pula dalam bentuk pemukulan, maka diperbolehkan mencambuk

seorang peminum khamer dengan menggunakan pelepah kurma,

sandal, atau ujung pakaian. Berbeda dengan seorang pezina dan

penuduh zina, boleh dikatakan membunuhnya pada perbuatan yang

keempat kalinya.

Allah SWT berfirman, "Dan kalau ada dua golongan dari
merelca yang beriman itu berperang hendaHah lamu damaikan

antara lreduanya! Tapi kalau yang satu melanggar perjanjian
terhadap yang lain, hendoklah ywtg melanggar perjanjian itu kamu

perangi sampai surut kembali pada perintah Allalt Kalau Dia telah

suntt, damaikanlah antara kcduanya menurut kcadilan, dan

hendaklah lramu berlaht adil; sesungguhnya Allah mencintai orang-
orang yang berlalat adtl. Orang-orang beriman ttu sesungguhrrya

bersaudara, sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara

lredua saudaramu itu...." (Qs.Al Hujuraat [a9]: 9-10)

Allah SWT telatr menyifati mereka dengan keimanan dan

persaudaraan, serta memerintahkan kita untuk mendamaikan mereka.

Pendapat Muktazilah tentang Pelaku Dosa Besar

Ketika permasalatran kaum Al Khawarij telatr tersebar

dikalangan umat, para satrabat Nabi membicarakan tentang Al
Khawarij, meriwayatkan hadits-hadits dari Nabi Muhammad SAW
tentang merek4 dan menjelaskan apa yang ada dalam Al Qur'an
berupa penentangan terhadap mereka, dan muncullah perbuatan bid'atr
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mereka secara umum. Kemudian setelah mereka muncullah kaum

Muktazilah, yaitu mereka yang meninggalkan (berpaling) dari Ahlus-

Sunah wal Jamaah setelah wafatnya Imam Al Hasan Al Bashri.

Mereka adalah Umar bin Abid, S/ashil bin Atha Al Ghazal, dan para

pengikut keduanya

Mereka berpendapat bahwa orang yang berbuat dosa besar kekal

di dalam neraka, sebagaimana dikalakan oleh kaum Al Khawarij. Kita

tidak menyebut mereka omng-orang beriman atau orang-orang kafir,

akan tetapi orang-orang fasik. Kita menempatkan mereka di antara

dua kedudukan (tempat). Mereka juga mengingkari adanya syafaat

Nabi Muhammad SA\tr bagi orang yang berbuat dosa besar dari umat

beliau. Mereka ingkar terhadap pengeluaran mereka dari neraka

setelah memasukinya.

Mereka (Al Muktazilah) berpendarpar, bahwa tidak ada manusia

kecuali dua orang: oratrg bahagia yang tidak disiksa dan orang

sengsara yang tidak diberi karunia. Orang yang sengsara ada dua

macam: omng kaft dan omng fasik- Mereka tidak sepakat dengan

kaum Al Khawarij atas julukan mereka sebagai orang kafir.

Kelompok Muktazilah juga membantah sebagaimana yang

diutarakan kaum Al Khawarij, maka dikatakan kepada mereka,

"Sebagaimana mereka membagi golongan manusia kepada orang

beriman yang tidak memiliki dosa" dan orang kafir yang tidak
memiliki kebaikan, maka kalian membagi golongan manusia kepada

orang beriman yang tidak merniliki dosa, orang kafir, serta orang fasik
yang tidak memiliki kebaikan. Apabila semua kebaikan ini hilang dan

dia kekal dalam neraka, maka dia memiliki hak mutlak untuk kembali

dengan cara dibunuh dan dijadikan budah sebagaimana orang murtad

memiliki hak tersebut, karena sesungguhnya dia telah menampakkan

agamanya dan berbeda halnya dengan orang munafik.

Allah SWT telah berfirman, "Sesungguhnya Allah ttdak akan

mengamryni dosa syirih dm Dta mengctmpuni segala dosa yang
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selain dari (syirik) itu, bagt siapa yang dikehendaki-Nya.... " (Qs. An-
Nisaa' [a]: a8)

Oleh karena inr, Dia menjadikan dosa selain syirik bergantung

padaapakehendak-Nya.

Dalil ini tidak boleh dikaitkan dengan orang yang bertobat,

karena orang yang bertobat tidak ada perbedaan dalam haknya di
antara orang syirik dan lainnya, sebagaimana firman-Nya,

"Katalranlah, 'Hai hamba-hamba-Ku yang melampaut batas terhadap

diri mereka sendiri, janganlah knmu berputus asa dart rahmat Allah
Sesungguhnya Allah mengampuni dosa4osa semuanya...'. " (Qs. Adz-

Zvnar [39]: 53)

Di dalam ayat ini ada yang umum dan yang mutlak, karena

maksudnya di sini adalah orang yang bertobat dan dalam ayat

sebelumny a adapengkhususan serta pengaitan.

Allah SWT berfirman, "Kemttdian hitab itu Kami wariskan

lrcpada orqng-orong yang Kami pilih di antara lnmba-hamba Kami,

lalu di antara mereka ada yang menganiaya dirt mereka sendiri dan

di antara merekn ada yang pertengahan dan di antara mereka ada

(p"lo) yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah. Yang

demikian itu adalah karunia yang amat besar. (BaSt mereka) surga

Adn mereka masuk ke dalamnya, di dalamnya mereka diberi
perhiasan dengan gelang-gelang dari emas, dan dengan mutiara, don

pakaian mereka di dalamnya adalah sutra. Dan mereka berkata,

'Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan duka cita dari
kami, sesungguhnya Tulan Kami benar-benar Maha Pengampum lagi
Maha Menrytlcuri. Yang menempatkon Kami dalam tempat yang
kekal (surga) dart karunia-Nya; di dalamnya Kami tiada merasa lelah

dan tiada pula merasa lesu." (Qs. Faathir [35]: 32-35)

Allah SWT telatr membagi umat manusia yang diterangkan dan

disucikan dalam Al Qur'an menjadi tiga golongan: orang yang zhalim

kepada dirinya sendiri, omng yang bersungguh-sungguh, dan orang
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yang berlomba-lomba (berjuang) dalam berbagai kebaikan. Tiga

golongan inilah yang sesuai dengan tiga tingkatan yang telah

disebutkan dalam hadits Malaikat Jibril, "Islam", "iman", dan

"iltsan", yang akan kita sebutkan nanti.

Orang yang zhalim terhadap dirinya sendiri, apabila dia

menghendaki untuk menjauhi segala dosa besar dan bertobat dari

semua dosa, maka jadilah dia orang yang bersungguh-sungguh atau

berlomba-lomba, karena tidak ada salah seorang pun dari keturunan

Nabi Adam AS yang terlepas dari dosa. Akan tetapi, barangsiapa

bertobat maka jadilatr dia orang yang bersungguh-sungguh atau

berlomba-lomba. Begitu pula orang yang menjauhkan diri dari segala

macam dosa besar, dihapuskanlatr dosa-dosa kecilnya, sebagaimana

firman Allah SWT, "Jika kamu menjauht dosa-dosa besar di antara

dosa-dosa yang dilarang kamu mengerjakannya, niseaya Kami hapus

lre s alahan-kes al ahanmu (dosa-dos amu yang ke c il).... " (Qs. An-Nisaa'

[a]:31)

Jadi, di sana harus ada jarninan masuk surga bagi orang yang

zhalim terhadap diri sendiri, walaupun setelatr adanya siksa yang

membersihkan kesalatran-kesalahanny4 karena Nabi Muhammad

SAW telah menyebutkan bahwa apa yang ditimpakan kepada orang

mukmin di dunia dari berbagai cobaan (musibah) menjadi pahala

baginya, dan menghapuskan kesalahannya, sebagaimana dalam

Shahih Al BuWtari dan Muslim, beliau bersabda:

,7 tt
t

.o

,g? l) ,:i:l,r *5 l) *, ,y u'At +:r;tt
qL"',y A\, F lt,qsu-{J:,t'"6- ,,s\i,t,

"TidaHah seorang mulonin yang ditimpakan musibah,

kclelahan, kegelisahan, kesedihan, kesusahan, sakit, sampai
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duri yang merusubty4 melainknn dengan

menghapuslran ke salahon-kcsalahanrqta. "a t 8

Kitab Iman

itu Allah

Dalam Musnad dan lainnya dikatakan bahwa ketika ayat ini
turun, "...barangsiapa mengerjakon kcjalutan, niscaya akan diberi
pembalasan dengan kejahatan ifiL..." (Qs. An-Nisaa' [4]: 123) Abu

Bakar berkata, "Wahai Rasulullah! telah datang kehancuran yang

nampak, dan dimanakah orang yang tidak berbuat kejahatan?" Beliau

lalu bersabda:

rirr\t'obi'u"fr $:F'.51 {&z',St ,k uf U

* o\:F!Q Up
"Wahai Abu Bakar! Bukankah kamu merasa lelah? Bukankah

lmmu merasa sedih? Bukotkah kamu ditimpa musibah? Itu
merupakan perkara yang kalian diberi pahala atasrqn. "4te

Telah diriwayatkan pula hadits-hadits Nabi SAW seqra
mutawattir, bahwa ada segolongan manusia yang dikelu:arkan dari

neraka setelah memasukinya, dan Nabi SAW memberi syafaat kepada

segolongan yang telalr masuk neraka tersebut. Hadits-hadits ini
merupakan gugatan atas dua golongan, "al wa'idfityah" yaifu mereka

yang berkata, "Barangsiapa memasukinya (neraka) dari penganut

akidah (tauhid), maka dia tidak dikeluarkan darinya." Jga atas al
mur'jiah al waqifah, yaitu mereka yang berkata, "Kita tidak

mengetahui apakah ada seseorang yang masuk ke dalam neraka dari

penganut akidah?

Seperti itu yang dikatakan oleh golongan Syi'ah dan Asy'artyah,

misalnya Al Qadhi Abu Bakar.

o't Takhrii ini telah ada sebelumnya.o" Takhvii ini telah ada sebelumnya.
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Sementara itu, tentang ekstrimisme golongan Al Mur'jiah yang

berkata, "Tidak akan ada seorang pun yang masuk neraka dari

penganut aqidah," maka kita tidak mengetahui perkataan yang lebih

terkenal dari dua golongan yang menyebutkan perkataan ini.

Sesungguhnya Nabi Muhammad SAW telah bersaksi atas

seorang peminum khamer yang beberapa kali dicambuk batrwa dia

mencintai Allah dan Rasul-Nya dan beliau melarang untuk

melaknatnya. Telah diketatrui bahwa barangsiapa mencintai Allah dan

Rasul-Nya maka Allah dan Rasul-Nya mencintai dia dengan ukuran

cinta yang sama.

Sesungguhnya diantara orang-orang yang menuduh Ummul

Mukminin Aisyatr adalah Musthatr bin Utsatsah, dia ikut sena dalarn

Perang Badar. Allah SWT telah menurunkan ayat tentang sumpah

yang diucapkan Abu Bakar untuk tidak silaturratrim kepadanya, "Dan
janganlah orang-orangyang mempunyai kelebihan dan l<elapangan di
antaro lromu bersumpah balwa mereka (tidak) akan memberi

(bantuan) kepada kaum kerabat(rrya), orang-orang yong miskin dan

orang-orang yang berhijrah pada jalan Allah, dan hendaHah merelca

memaaflran dan berlapang doda. Apakah kamu tidak ingin bahwa

Allah mengampunimu?... " (Qs.An-Nuur p\:22)
Apabila dikatakan, "Sesungguhnya Musthah dan orang

sepertinya itu telatr bertobat," maka sestrngguhnya dalam masalah ini
Allah SWT tidak memberikan syarat tobat dalam memaafkan mereka,

berlapang dada, dan berbuat baik kepada mereka. Begitu pula Hathib
bin Abu Bdta'ah, dia seorang sekretaris bagi orang-orang musyrik,
ketika Umar bin Khattab hendak membunuhnya, Nabi Muhammad

SAW bersabda,

:Jw ,)'i. fi *'&yi llr Lf 'a;ri(.) ,t:)i. r*, i'it
ELi*&"ri*'t
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"Sesungguhnya dia telah ilcut dalam Perang badar, dan kamu

tidak mengetahui bahwa Allah SW telah memaaJkan para
peserta Perang badar. Dia berfirman, 'Lahtknnlah sesukn hati

lralian, malca Aht telah mengamlnmi knlian'."a20

Telah disebutkan dalam hadits slwhih batrwa Rasulullah SAW

bersabda,

.i;,";Jt',;1 gU:i;i ,6t S**,t
"Tidak akan masuk neraka seseor(mg ycmg ifot dalam Baiat di
bavvah pohon @atatul Aqabah)-"42l

Dalil-dalil tersebut menunjukkan bahwa kejahatan-kejahatan itu
diampuni dengan kebaikan-kebaikan, dan tidak disyaratkan tobat

bersamanya. Jika tidak demikioD, maka tidak akan ada pengkhususan

bagi mereka dengan dalil ini, dan hadits ini menunjukkan adanya dosa

yang diampuni dengan perbuatan baik tersebut.

Sebab-Sebab Hilangnya Sangsi Dosa dari Seorang Hamba

Apabila dikatakan, "Sesunggubnya ini dikarenakan seseorang

dari mereka belum memiliki dosa kecuali dosa-dosa kecil," maka itu
tidak termasuk dalam pengkhususan tadi. Sesungguhnya ini
diharuskan telah melampaui dosa besar bagi mereka yang diampuni

dosanya. Dalil dalam Al Qur'an dan hadits juga menuqjukkan batrwa

sanksi dosa-dosa akan hilang dari seorang hamba dikarenakan sepuluh

sebab:

l. Bertobat.

Ini telatr disepakati oleh semua umat Islaur.

" HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang peperangan (3983) dan Muslim
dalam pembahasan tentang keutamaan para sahabat (249U161).

'o [fi.. Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan para sahabat (24961163).
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Allah SWT berfirnan, "Katalcanlah, 'Hai hamba-hamba-Ku

yang melampaui batas terhadap diri merelca sendiri, janganlah

lrnmu berputus asa dari rahmat AUah. Sesungguhnya Allah

mengampuni dosa-dosa semuarrya, sesungguhnya Dialah yang

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang'. " (Qs. Adz-Dzumar

[39]: s3)

*Tidaklah mereka mengetahui, bahwa Allah menerima tobat

dari hamba-hamba-Nya dan menerima zakat dan bahwa Allah

Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayang?" (Qs. At-Taubatr

[9]: loa)

"Dan Dtalah yang menerima tobat dart hamba-hamba-Nya dan

memaaflrnn kcsalahan-kcsalahan.... " (Qs. Asy-Syuurn l42l:
2s)

2. Istighfar atau memohon ampun.

Ini sebagaimana diriwayatkan dalam Shahih Al Bulchari dan

Shahih Muslim, bahwa Rasulullah SAW bersabd4 "Apabila
seorang hamba berbuat dosa, kemudian dia berknta, 'l(ahai
Tuhanku, alcu telah berbuat dosa maka ampunilah aku', makn

Allah SW berfirman, 'Hamba-Ku telah mengetahui balwa dia
memiliki Tuhan yang mengampuni dosa dan yang menyil<sanya.

Alu telah mengampuni hamba-Ku'. Kemudian dia melakukan

dosa lagi, lalu berkota, 'Wahai Tuhan, aku telah berbuat dosa

lagi moko ampunilah alal, maka Tuhannya berfirman, 'Hamba-

Ku telah mengetahui bahwa dia memiltki Tuhan yang
mengampuni dosa dan yang merryiksanya. Alu telah

mengampuni hamba-Ku, maka hendaklah dia melakukan apa

yang dta kehendaki'. Dia berkata itu pada kettga atau keempat

kalinya.'t22

2t HR. Muslim dalam pembahasan tentang tauhid (7507) dan Muslim dalam
pembahasan tentang taubat (27 58nD.
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' Diriwayatkan dalam Shahih Muslim bahwa Rasulullah SAW
bersabda,

?nt t:ri;;:i o;'ld- lq;,;rt E h' 'Ji ;;:n"f i
"A'i;5

"Andai knlian tidak berbua dosa, niscqn Allah memusnahkan

kalian dan niscaya Dia akst mendatangkan satu kaum yang

berbuat dosa, kcmudian mereko memohon ampurutn lalu Allah
mengampuni dosa mereka-'t2i

Jadi, istighfar harus dibarengi dengan toba! sebagaimana

disebutkan dalam hadits 
! ,

.;; iV fl G;G ;:g,ylnl,/ ?i C

"Tidak dinamaknn melahtkmr dosa tents-menerus orang yang

selalu beristighfar jika dia mengulanginya dalam sehart

sebarryak seratus kali- "121

Dikatakan batrwa tstighfar tenpa adanya tobat itu kemungkinan
terjadi. Ini akan dijelaskan di tempat lain. Apabila istighfar dibarengi

dengan tobat, maka sifatnya umum rmtuk semua orang yang bertobat,

namun apabila tidak dibarengi dengan tobat maka itu menjadi hak

sebagian orang yang beristighfar, yaitu mereka yang takut dan

menyesali dosa-dosa ketika beristighfar, sebagaimana dalam hadits Al
Bithaqah, bahwa ungkapan laa ilaalw illallah terasa berat dengan

berbagai kejahatan. Berbeda ketika mengucapkannya yang disertai

2 m.. Muslim dalam pembahaqan tenhg talbar. Q74gU l), dan Ahmad (2/3Og),
dan keduanya diriwayatkan oleh Abu Hwairah-

23 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Shalat (1514), dan At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang doa (3559), Imam At-Tinnidzi berkat4 'tadits ini gharib,
sesungguhnya kita mengetahuinya dari hadits Abu Nudhairah, dan sanadnya
tidak kuat." Dan redaksi hadistnya dengan kata, *Tujuh puluh kali."
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dengan kejujuran dan keikhlasan yang menghapus berbagai kejahatan

tersebut. Allah telatr mengampuni seorang pezina yang memberi

minum kepada anjing ketika dalam hatinya terdapat keimanan, dan

contoh-contoh seperti itu banyak sekali.

3. Kebajikan-kebajikan yang dapat menghapus kesalahan.

Ini sebagaimana firman Allah SWT, "Dan dirikanlah

sembahyang itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan

pada bagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya

perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa)

perbuatan-perbuatan yang buruk"... " (Qs. Huud I l]: I la)

Rasulullah SAW bersabd4

cotJ,z,-1 J Lw;, ,'fi.',.jit jL:^Ab ,'o*it Lr.j*st

:;;5tt'&r rit'",i*$ c Lt:i<-

"Shalat fardhu yang lima wafuu, shalat Jum'at ke Jum'at

berihtfirya, dan Ramadhan kE Ramadhan berilattnya,

merupakan penghapus dosa-dosa yang ada di antara waktu

tersebut, selama ia menjauhi dosa-dosa besar."425

Beliau bersabda"

tt n ?*i i';'p trg$ GG;;:t-a., ?t, ;
"Barangsiapa berpuasa pada bulan no)oanon dengan

kcimanan dan mengahrap pahala, makn diampuni baginya

dosanya yang teloh lalu."a26

'n Ifi- Muslim dalam pembahasan tentang Thaharah (233116), dan Ahmad
(213414), dan diriwayatkan oleh Abu Hurairah.

" HR- Al Bukhari dalam pembahasan tentang Iman (38), Muslim dalam
pembahasan tentang shalatrya Musafir (7601175), An-Nasa'i dalam pembahasan
tentang puasa (2230). Ibnu Majah dalam pembahasan tentang mendirikan shalat
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Beliaujuga bersabda:

t1"u it 6 d i crgr, cG).Pt -u);o;

"Buangsiapa mendirikan shalat pada tailatut qadar dengan

keimanan dan mengharap pahala, maka dtonpunt dosa-dosanya

yong telah lalu.'427

Beliau bersabda"

f *'uer'*.* i;.* - l1

Lt
ti f 'tu1

"Barangsiapa melal<sanakan ibadah haji kcmudian dia tidak
berkata kator don tidak melakukan kcfasikan, maka dosa-

dosanyo akan bersth seperti pada hoi saat ia dilahirknn
ibunya."128

Beliau bersabda:

iri.at i>,Lst Gk ,e{il ly., !}i A ,y:St '^4

5.J:,r ,f '*av *s{u ;\ti ,:i:'*tti

(1326), Ad-Darimi dalam pembahasan tentang puas4 dan Ahmad (21232), dan
semuatrya diriwayatkan oleh Abu Hurairah.* HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Iman (35), Muslim dalam
pembahasan tentang Shalatrya Musafir (7 6Ot 17 s),An-Nasa' i dalam pembahasan
tentang pasa Q2O2), Ad-Darimi dalarn pembahasan t€ntang puasa QD6\, dan
Ahmad (2D41), dan semuanya diriwayatkan oleh Abu Hurairatr.

' Ifi.. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Haji (1521), Muslim dalam
pembahasan tentang Haji (1350/438), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang
haji (8ll), An-Nasa'i dalam pembahasan tentang H$i(26T1),Ibnu Majah dalam
pe,mbahasan tentang Haji (2889), dan Ahmad A4lO, hn semuanya diriwayatkan
oleh Abu Hurairah.

t-Ii a/
€
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"Fitnah (dosa) seorang laki-laki dalam keluarganya, hartanya,

dan analcnya dapat dihilangknn dengan shalat, puasa,

bersedekah, dan amar ma'ruf nahi munknr."429

Beliau bersabda:

,* ,6t o, t:*L W p.E h' 'e:"i +'i a3:t',*i u
o'. ,. ci

TP.,*j
"Barangsiapa memerdelaknn seorang hambasahaya mukmin,

malra Allah alcan memerdelcaknnnya dari setiap bagiannya itu

bagian dari nerako sampoi Allah menghilangknnnya dengan

kebahagian."a3o

Hadits-hadits ini dan yang sepertinya ada dalam Shahih.

Beliau bersabda:

llt- :t;at, ,.rht ;rir .i,; G
j.)At

a:+Al

'.51t SfV

t.it
|,P i:'Ut
ts ,J IGJI

"Sedelrah itu menghapus kcsalahan sebagaimana air mematikan

api, dan kedengkian itu memalcan segala kebailmn sebagaimana

api memalcan kayu bakar."a3l

2t HR. Al Buktrari dalam pembahasan tentang waktu-waktu shalat (525), Muslim
dalam pembahasan tentang Iman (1441231), At-Tirmidzi dalam pembahasan
tentang fitnah (2258), Ibnu Majah dalam pembahasan tentang fitnah (3955), dan

Ahmad 5/401, dan semuanya diriwayatkan dari Hudzaifah.

" HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang f,rtnah (2517), Muslim dalam
pembahasan tentang pembebasan budak (1509/23), keduanya dari riwayat Abu
Hurairah, Abu Daud dalam pembahasan tentang pembebasan budak (2964) dari
riwayat Watsilah bin Al Asqa', ArTirmidzi dalam pembahasan tentang naz:rr
dan sumpah (1547) dari riwayat Abu Umamah. Dan lafazh hadits ini dari riwayat
ImamMuslim.

3o Ifi. At-Tirmidzi dalarn pembahasan tentang Iman (2616), dan dia berkata: hadits
ini "hasan shahih" salah satu dari hadits Mu'adz bin Jabal, Ibnu Majah dalam
pembahasan tentang zuhud (4210), dalam kitab Zawa'rZ "Kalimat pertama
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Pertanyaan mereka tentang pendapat ini adalah, "Sesungguhnya

kebaikan-kebaikan itu hanya menghapus dosa-dosa kecil, sedangkan

dosadoa besar tidak akan diampuni kecuali dengan bertobat,

sebagaimana disebutkan dalam sebagian hadits:

jgtt',#v
-selqna kamu menjauhi dosa-dosa besar.'a32

Jadi, tentang hal ini dijawab dengan beberapa pendapat:

Pertama: Syarat ini khusus dalam hal-hal wajib, seperti shalat

fardhu lima waktq shalat Jum'at, puasa bulan Ramadhan, karen Allatr

SWT berfirman, "Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara

dosa4oso yang dtlarang kamu mengerjakannya, niscaya Kami hapus

ke s alalun-ke s al ahanmu (do s a- do s amu y ang kc c il).... " (Qs. An-Nisaa'

[a]:31)

Jadi, hal-hal wajib yang disertai dengan meninggalkan dosa-

dosa besar berpeluang untuk menghilangkan kejahatan-kejahatan,

sedanekan amalan-amalan tambatran dari perbuatan Sunnah

mempunyai pahala yang lain.

Allah SWT berfirnan, "Barangsiapa yang mengerjakan

kcbaikan seberat dzaruah pun, niscaya Dia akan melihat
(baloson)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan lrejalwtan sebesar

dzurah pun, nisccya Dia alran melilrut (balasan)nya pula" (Qs. Al
Zalalah [99]:7-8)

Keduaz Banyak dijelaskan dalam hadits bahwa ampunan

terkadang berlaku pula pada dosa besar, sebagaimana sabda

Rasulutlah SAW,

diriwayalkan oleh Abu Daud dalam kitab sunannya, dari hadits Abu Hurairatr,
dan dalam sanad hadits Anas bin Malik terdapat Isa bin Abi Is4 dia itu dha'if .

Dm lafad hadits dari riwayat Ibnu Majah.3r Taklrijnyatelah disebutkan sebelumnya.
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*11'u i o6'bg'i;i'.j ore
"Dia diampuni dosa-doasanya sel<alipun dia pernah berpaling

dari peperangan yang sengit. "4ss

Dalam As-Sunan dijelaskan: Suatu hari Rasulullah SAW

mendatangi kami saat kami memenuhi undangan sahabat kami. Beliau

bersabda,

. 
)61 b t:# + P,fvriir,fr",'^b f;*i

"Merdekakanlah dia, makn Allah alcan membebasknnmu dengan

semua bagian tubuh darinya dori jilatan api neraka."a34

Dalam Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim terdapat hadits

Abu Dzar:

'O; 
";11 

'l;"sf2
"Walaupun dia telah berzino don mencuri. "4i5

Ketigaz Sabda beliau (hadits qudsi) untuk pengikut Perang

Badar dan yang seperti mereka:

€'-'"t*'g"t:i*t
"Lakukanlah sesuka hati kalian, maka Alru (Allah) telah

mengampunt knlian. "a36

" HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat (1517), At-Tirmidzi dalanr
pembahasan tentang doa (3577), dan dia berkata, "Hadits ini gharib (asing) kita
tidak mengetatruinya kecuali dari sisi ini" dan keduanya diriwayatkan oleh Bilal
bin Yasar.

" HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang pembebasan budak (3964) dan
Ahmad (31491).

34 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jenazah (1237) dan Muslim dalam
pembahasan tentang Iman (94ll 53, I 54).

35 Tak:hrij ini telah ada sebelumnya.
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Apabila dimaksudkan untuk dosa-dosa kecil, atau ampunan

yang disertai tobat, maka tidak ada perbedaan antara mereka dengan

orang selain mereka. Sebagaimana tidak diperbolehkan maksud hadits

ini bagi orang kafir, karena kekafiran tidak akan diampuni kecuali

dengan tobat, sehingga tidak diperbolehkan maksud hadits ini atas

dosa-dosa kecil yang sekadar bisa dihilangkan dengan menjauhi dosa-

dosa besar.

Keempatz Disebu&an dalam hadits lain,

oti ,$ut i$t i; # ,y '#t i, |-:.d- 6 i:ri'oi

t*i 'i ik uy ,Llb b '; ,y v$i ,k r, t1i3t

ki il?i lr'e|,L- l, *, :.i,?r

"Sesungguhnya yang pertama kali dihisab dot perbuatan

seorang hamba pada Hari Kiamat adolah slralat, apabtla dia
menyempurnakannya, dan jika tidak sempurna maka dikatakan,

'Kalian lihatlah, apakah dia memilki amalan sunah, apabila dia
memiliki amalan sunah malca itu menyempurnakan amalannya

yang wajib'. Kemudian dijadikanlah dari setiap amalan-

amolannya itu seperti itu. "4i7

Kekruangan yang disempurnakan tidak bertujuan meninggalkan

amalan sunah. Amalan sunatr tidaklah dipaksakan, namun kekurangan

amalan-amalan wajib itu disempurnakan dengan amalan-amalan

sunatr. Ini tidak berarti batrwa Allah tidak menerima amalan sunah

sampai amalan wajib dilaksanakan. Apabila yang sunah bertentangan

dengan yang wajib, maka diutamakan yang wajib, karena itulah yang

telatr ditetapkan dan yang lebih banyak diketahui. Hal ini asing untuk

Kitab Iman

3t lfi- Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat (864), At-Tirrnidzi dalam
pembatrasan tentang shalat (413), dan dia Hata : "hasan ghoib dari sisi ini",
dan Ibnu Majah dalam pembahasan tentang mendirikan shalat (1425), semuanya
diriwayatkan oleh Abu Hurairatr.
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diangkat, tetapi itu ada dalam wasiat Abu Bakar untuk Umar bin

Khattab, dan Imam Ahmad telah menyebutkannya dalam Risalah fi
Ash-Shalat.

Diterimanya amalan sunah itu dimaksudkan adanya pahala.

Seseorang tidak diberi patrala amalan sunatr sampai amalan wajib

dilaksanakan, karena apabila dia melakukan amalan sunah yang

disertai dengan amalan wajib yang kurang, maka itu menjadi

penyempurna baginya, karena dia tidak mendapatkan pahala sunah.

Sebagian ulama berkata, "Amalan sunah hanya untuk Rasulullah

SAW, karena Allah SWT telatr mengampuni beliau dari dosanya yang

telah terdatrulu dan yang akan datang. Adapun orang selain beliau,

membututrkan ampunan. Ini diperjelas dengan firman Allah SWT,

"Dan pada sebagian malam luri bersembalryong tahajudlah kamu

sebagai suatu ibadoh tambahan bagimu.... " (Qs. Al Israa' llT]79)
Bukan berarti apabila seseorang melaksanakan amalan sunah

dan meninggalkan amalan wajib maka sec,ara mutlak amalan sunah itu
menggantikan amalan wajib, akan tetapi akibat (dosa) dari

meninggalkan amalan wajib tersebut lebih besar daripada pahala

amalan swratr.

Apabila dikatakan, "Seorang hamba apabila tertidur atau terlupa

dari melaksanakan shalat maka hendaknya melaksanakan shalat saat

dia mengingatnya, berdasarkan dalil nash daln ijma'. Apabila dia
mempturyai penggantinya dari amalan-amalan sunah, maka tidak
wajib baginya untuk mslaksanakan qadha shalatnya."

Dikatakan: Ini salah. Apabila dikatakan, "Ini dikatakan dalarn

semur penghapus siksaan," maka dikatakan, "Apabila seorang hamba

mampu menghilangkan siksaan dengan cara bertobat, maka tidak
dilarang untuk mengerjakannyq dan telatr diketahui batrwa seorang

hamba harus melaksanakan apa yang diperintahkan dan meninggalkan
apa yang dilarang, karena tidak melaksanakannya itu merupakan

sebab adanya hinaan dan siksaan, walaupun dengan itu diperbolehkan
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menghapus siksaan dengan sebab tersebut sebagaimana dia harus

berhati-hati terhadap gangguan yang berbahaya, walaupun dengan

melaksanakannya itu memungkinkan unnrk menehilangkan bahaya

melalui perantara obat (sebab) tertentu."

Allah SWT Maha h[engetatrui, Maha Bijaksana, dan Ma]ra

Penyayang, Dia memerintahkan mereka untuk kebaikan mereka, dan

melarang mereka dad hal-hal yang merusak mereka. Apabila mereka

berada dalam sebab kehancumn, maka Allah tidak membuat mereka

putus asa dari rahmat-Nya, akan tetapi me,njadikan unhrk mereka

sebab yang dapat membantu mereka menghilangkan batraya. Oleh

karena ifu, dikatakan, "Sesmgguhnya seorang ahli fikih adalah yang

tidak membuat manusia putus asa dari rahmat Allah SWT serta tidak

mengarahkan mereka kepada maksiat Allah SWT, dan dari itulatr

seorang hamba diperintahkan untuk bertobat setiap kali dia berbuat

dosa. Sebagian mereka berkata kepada guruny4 "Sesungguhnya aku

berbuat dosa." Gurunya menjawab, "Bertobatlah." Dia lalu berkata

lagi, "Aku berbuat dosa lagi." Gurunya berkata, "Bertobatlah." Dia
berkata, "Aku mengulanginya lagi." Gurunya berkata, "Bertobatlah."
Dia berkata, "Sampai kapan?!" Gururya menjawab, "Sampai kamu

menj adikan syetan bersedih. "

Dalam Musnad dikatakan: Ali meriwayatkan batrwa Rasulullatr

SAW bersabda:

'qt:;t,filt,y;t U-li,r Lt

"sesungguhnya Allah m;encintai seorang hamba yang diber'i

cobaan dan yang bertobat-' nil

" ffr. Ahmad (l/80,103) dan sanadnya dha'tf, Lfrrrtlatr : Ta'liq Ahmad Syakir
terhadap kitab Musnad (239) hadib nomor 605. Dan sabda beliau : "a/-
Mufattin" yaitu orang yang beri cobaan dan diuji dengan dosa-dosa.
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Barangsiapa tertidur atau lupa, maka shalatnya apabila dia

terbangun atau ingat itu merupakan penebus shalatnya, dia terbebas

kecaman yang dituntut dan hilanglah darinya kecaman serta siksaan,

dan dengan itu dia mendapatkan pujian dan pahala. Sedangkan apa

yang dia kerjakan dari amalan-amalan sunatr maka kita tidak tahu

ukuran patrala yang dapat menggantikannya, apabila diketatrui maka

tidak akan mungkin dia melaksanakannya bersamaan dengan semua

amalan wajib, kemudian apabila telah ditentukan bahwa itu adalatr

perintatr yang menggantikan posisinya, maka itu menjadi wajib.

Dengan demikian amalan-amalan sunah itu diperintahkan tidak
lain untuk menambah kedekatan kepada Allah SWT, sebagaimana

sabda nabi dalam Hadits Qudsi,

L5* Jtl\ '$;'*?t C 
'r'l Ji "* a *:; C

.+i &,Ptj;ru)'e'*!;:-
"TtdaHah seorang lumba-Ku mendekat kepada-Ku htngga ia
melahtkan perbuatan yang telah Afu wajibkan bagurya.

TidaHah hamba-Ku yang selalu mendekati-Ku dengan amalan-

amalan sunah htngga Aht mencintainya. "l3e

Apabila seorang hamba belurn melaksanakan amalan-amalan

wajib sebagaimana ymtg diperintatrkan, maka dia belum sampai

kepada maksud dari amalan-amalan sunah, dan Allah SWT tidak
menzhaliminya, karena Allah SWT tidak menztralimi walaupun

sekecil biji, akan tetapi Dia menjadikannya sebagai pengganti posisi

dari amalan wajib, seperti halnya orang yang mempunyai utang-utang

kepada manusia dan ingin mengganti kepada mereka dengan sesuatu

lainnya. Apabila dia menepati janji kepada mereka dan menggantinya,

maka jadilah dia orang yang adil dan baik. Namun apabila dia

t' Takhrii ini telah ada sebelumnya pada halaman 273.

678



Kitab Iman

menepati janji kepada mereka dan tidak menggantinya maka jadilah

dia orang yang adil. Apabila dia memberikan kepada mereka apa-apa

yang menjadi penebus utangnya dan menjadikannya sebagai amalan

sunah, maka menjadikannya sebagai sunah adalah salah, akan tetapi

itu menjadi amalan wajib yang harus dia lalsanakan

Hal yang sangat mengejutkan adalalL kaum Al Muktazilah telah
mengaku batrwa sebagai ahli tauhid dan keadilan! Mereka dalam

ketauhidannya rnenolak sifat-sifat dengan penolakan y^ig
mengharuskan pembatalan dan syirik, sedangkan sifat adil yang telatr

AUah SWT sifati untuknya adalah tidak berbuat zhdim walaupun

sekecil biji sawi, dan sesungguhnya barangsiapa berbuat kebaikan

seberat dzarrah niscaya akan dibalas oleh-Nya dan barangsiapa

mengerjakan kejahatan seberat dzanah niscaya akan dibdas oleh-Nya
pula.

Mereka menjadikan semua kebaikan seoftmg hamba dan
keimanannya sebagai ikatan dengan salah safu dosa besar, dan inilah
keztraliman yang telah Allah SWT jauhkan dari diri-Nya.

Jadi, sifat adil Allah SWT yang telah ditetapkan sendiri lebih
utama daripada menjadikan sifat adil sebagai pendustaan terhadap

ketetapan Allah SWT.

Kelimaz Sesungguhnya Allah SWT tidak menjadikan sesuatu

sebagai penghapus semua kebaikan kecuali kekafiran, sebagaimana

Dia tidak menjadikan sesuatu sebagai penghapus s€mua kejahatan

kecuali tobat.

Golongan Al Muktazilah dan Al Khawarij menjadikan dosa-

dosa besar sebagai penghapus semtta kebaikan sampai pada keimanan.

Allah SWT berfirman, "...bfrurgsiopa yang mwtad di antara
lramu dari agamanya, lalu Dia mati dalam kekafiran, maka mereka

itulah yang sia-sia amalutrya di durria dan di akhirat, dan mereka.
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itulah penghuni nerako, mereka kekal di dalamnya. " (Qs. Al Baqarah

l2l:217)
Allah mengaitkan kesia-siaan amal dengan mati dalam kedaan

kafir, padahal itu bukan kekafiran, dan yang dikaitkan pada syarat

tidak ada ketika syarat tidak ada.

Allah SWT berfirm an, "...tlan barangsiapa yang kafir sesudah

beriman (tidak menerima huhtm-huhtm Islam) maka hilanglah

amalanrqta...." (Qs.Al Maa'idah [5]: 5)

Ketika menyebutkan para nabi, Allah SWT berfirman, "Dan

Kdmi lebihkan (pul") derajat sebagtan dari bapak-bapak merelra,

lrcturwtan dan soudma-sandara mereka. Dan Kami telah memilih

mereka (4ntuk menjadi nabi-nabi dan rasul-rasul) dan Kami

menunjuki mereka ke jalan yang lurus. Inlah petunjuk Allah, yang

dengannya Dia memberi petunjuk kepada siapa yang dikchendakt-

Nya di antara ltomba-hamba-Nya. Seandainya mereka

mempersehutukan Allah, niscrya lenyaplah dari mereka amalan yang

telah mereka kerjakon " (Qs.Al An'aam 16l:77-78)

"..jilw lramu mempersekurukan (Iulun), niscaya akan hapuslah

amalmu dan tentulah kamu termasuk orang-orang yang merugi. " (Qs.

Az-Znmar[39]: 65)

"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa ryirik..."
(Qs. An-Nisaa' [4]: 48 danl 16)

Kemusyrikan, jika belum diarnpuni maka wajib kekal dalam

neraka dan sia-sialatr kebaikannya. Ketika dia menyebutkan semua

dosa selain kafir, maka dia tidak mengaitkan dengan sia-sianya semua

amalan.

Allah berfirman, "Yang demikian itu adalah karena

sesungguhnya mereka mengtkuti apa yang menimbulkan kemurkaan

Allah dan karena mereka membenci kcridhaan-Nya, sebab rtu Allah
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menghapus (pahala) amal-amal mereka." (Qs. Muhammad $71:28)
Itu adalah kekafiran.

Firman Allah SWT, "...Janganlah lcamu meninggikan suaramu

melebihi suara Nabi, dnt janganlah kamu berkata kepadanya dengan

suara yang keras, sebagaimana kcrasnya suara sebagian kamu

terhadap sebagian yang latn, supaya tidak lupus (pahala) amalanm4

sedanglran lramu tidak menyadari." (Qs. AI Hujurat p9l:2) Itu telah

meliputi kekafiran, dan sia-sialatr amalnya. Sedangkan pelaktrnya

tidak mengetahui, karena dia benci untuk menghilangkan amalannya,

atau karena dia takut menghilangkan amalanny4 maka Allah
melarang mereka untuk berbuat demikian, karena perbuatan itu
mengajak kepada kekafiran yang menyebabkan hilangnya amalan.

Tidak ada keraguan bahwa kemaksiatan itu merupakan sebab

kekafiran, sebagaimana sebagian ulama terdahulu berkata,

"Kemaksiatan itu pengantar kekafirarU maka dilaranglah kemaksiatan

itu karena takut akan mengajak kepada kekafiran yang

menghancurkan," sebagaimana firman Allah SWT, "...maka

hendaHah orang-or(mg yang menyalahi perintah-Nya takut akan

ditimpa cobaan atau ditimpa adzab yang pedth." (Qs. An-Nuur [24]:
63) Iblis menentang perintah Allah SWT, maka jadilah dia kafir, dan

yang lain ditimpa oleh siksaan yang pedih

Golongan Al Khawarij serta Muktazilatr berpendapat dengan

firman Allah SWT, "-.-sesungguhnya Allah hanya menerima (Kurban)

dari orang-orang yang bertalotta. " (Qs. Al Maa'idah [5]:27)

Mereka berkata "Orang yang berbuat dosa besar tidak termasuk

orang yang bertakwa, maka Allah SWT tidak menerima amalan

darinya dan dia dianggap tidak memiliki kebaikan, karena kebaikan

yang paling utama adalah keimanan Sementara itq dia tidak memiliki
keimanan, sehingga dia berhak kekal di dalam neraka"
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Golongan Al MurJiah telah menjawab mereka, bahwa yang

dimaksud orang-orang bertakwa adalah orang yang menjauhi

kekafiran.

Golongan Al MurJiatr berkata kepada merek4 "Nama orang-

orang yang benakwa dalam Al Qur'an meliputi orang-orang yang

berhak menerima pahala, 'Sesungguhnya orang-orong yang bertalatta

itu dt dalam taman-taman dan sungat-sungai, di tempat yang

disenangt di sist Tuhan yang berkaasai (Qs. Al Qamar [54]: 5a-55)

Juga kedua putra Nabi Adam AS ketika keduanya mempersembahkan

Kurban, pada wakfu itu salatr satu yang Kurbannya ditolak tidak

dinilai kafir, akan tetapi kafir setelahnya, karena seandainya kafir
maka dia tidak akan mempersembatrkan Kurban."

Para ulama salaf takut terhadap ayat ini, apabila maksudnya

orang yang menjauhi kekafiran maka mereka tidak takut, dan juga

ungkapan dari lafazh orang-orang yang bertakwa maksudnya itu
adalatr orang yang tidak kafir, kata itu tidak memiliki asal-usul dalam

maksud syariat, maka tidak boleh dimaksudkan untuknya.

Jawaban yang benar adalah, yang dimaksud orang yang

bertakwa kepada Allatl SWT di sini adalah amalanny4 sebagaimana

Al Fadhil bin Iyad berkata tentang firman AIIah SWT, "...supaya Dia
menguji lcamu, siapa di antara kamuyang lebih baik amalnya.... " (Qs.

Al Mulk 167l: 2), dia berkata: Aku mengikhlaskan dan

membenarkamya. Dikatakan, 'Wahai Abu Ali, apakah yang kamu

ikhlaskan dan benarkan itu?" Dia menjawab, "Sesungguhnya amal

(perbuatan) apabila dilakukan dengan ikhlas tetapi belum lenar, maka

belum diterima amalnya, dan apabila benar tetapi belum ikhlas, maka

belum diterima pul4 sampai amal itu dilalokan karena ikhlas dan

benar. Ikhlas ifu semata-mata untuk Allah SWT dan benar sesuai

Sunnah Nabi SAW. Barangsiapa melalarkan amal untuk selain Allah,
seperti orang yang suka riya, maka belurn diterima amal darinya,

sebagaimana disebutkan dalam hadits qudsi yang shahih:
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,ff * '- 1!:.,\i >\3 J* ,r 4-bt f :ghr ,Pi 6

.k;tU;u.i, ^ai,4 {u

"Aht adalah Dzat yang paling tidak membutuhlcan selaiu.

Buongsiapa melahtkan amal dan dt dalamnya dia menjadikon

sehttu selain Aku, malca Aku terlepas darinya, dan semua

amalnya itu untukyang telah dia jaditran selantunya."1l0

Dalam hadits slahih Rasulullah SAW bersabda:

J*'u i* ri ,l* ;"ri* ir ;a v

"Allah SW tidak menerima shalat tanpa bersuci, dan tidak
puta sedekah dari pengkhtantan. "ll I

Beliau bersabd4

) t .r>:.e e!("
Ar.
.tlt J'.;i Y

a

Yt' -l--.-.J

"Allah tidak akan menertma shalat perempuan yang hoid
kccuali dengan berkerudung. "a42

Beliau bersabda dalam hadits shahih,

i. , t', ,loi 
I z

->t sP ur,t i)L'A )'J ,t"t U
"Buangsi:apa melalatkan suatu perbuatan (amal) yang tidak
katni perintahknn, mako amal itu ditolak"aa3

P lfi- Muslim dalarn pembahasan tentang zuhud dan bersikap lematr-lembut
(2985146) dan Ibnu Majah dalam pembahasan tentang anhfi(4202).t m- Muslim dalam pembahasan tentang Thaharah (224), Abn Daud dalam
pembahasan tentang Thaharah (59), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang
Thaharah (l), Ibnu Majatr dalam pembahasan tentang Thattarah(271), dan
Ahmad 2120, 39, 51, 57, 73, d^n 5/7 4, 7 5.

'r lil- At-Tirmidzi dalarn pembahasan tentang shalat (377) dia berkata: "Hadits
Aisyah adalah hadits hasan" Ibnu Majah dalam pembatrasan tentang Thaharah
(655), dm Ahmad 6/150.
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Maksudnya adalah, amalnya tidak diterima.

Barangsiapa menjauhi kekafiran dan melakukan perbuatan yang

tidak diperintahkanNabi Muhammad SAW, maka tidak diterima amal

darinya. Apabila dia shalat tanpa berwudhu maka tidak diterima

shalatnya, karena perbuatannya tidak sesuai dengan perintah Nabi

SAW, walapun dia menjauhi dari kekafiran.

Allah SWT berfirnan, "Dan orang-orangyang memberikan apa

yang telah mereka berikorl dengan hati yong takut, (knrena merekn

tahu bahwa) sesungguhnya mereko alcnn lrembali lcepada Tuhan

mereka. " (Qs.Al Mu'minuun [23]: 60)

Aisyah lalu meriwayatkan dari Nabi Muhammad SAW, dia

berkata:

lz

_r) tt

')t '4t G)-:rL)t zi.t u y : LU

"Wahai Rasulullah, apakah ttu berartt orang yang berbuat zina,

mencuri, meminum khamer, dan talatt disiksa?"

Beliau bersabda, "Bukan, watrai putri orang yang jujur (Abu

Bakar), akan tetapi dia adalah orang yang melaksanakan shalat,

Buasa, bersedekah, dan takut tidak diterima amal dainya-'naa

Ketakutan dari para ulama salaf tidak diterimanya amal, karena

dia khawatir melakukan perbuatan dengan cara yang tidak sesuai

dengan perintah (agama), dan ini adalah alasan dalam pengecualian

dari mereka dalam hal keimanan, dan dalam amalan-amalan iman
seperti perkataan salatr safu mereka: saya insya Allah orang mukmin,

il m. Muslim dalam pembatrasan tentang peradilan (1718/18).
15 Talhij ini telah ada sebelumnya.

ri Jt iS At r,:i:-: bi-: ;i ,y:St ii jdlll

iJu
t ! zt !. , ',,

f-y+ls & J-
.'+ "fry o:t Jtxtb:#:)
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dan insya Allah saya shalat, karena kahwatir melaksanakan kewajiban

dengan cara yang tidak sesuai yang diperintahkan, bukan karena

keraguan yang ada dalrm hatinya yang berupa keyakinan, tidak boleh

menjadikan maksud dalaur ayat itu: bahwa Allah SWT tidak

menerima arnal kecuali dari orang yang menjauhi semua dosa-dos4

karena orang kafir dan fasik ketika hendak bertobat dia tidak

menjauhinya, apabila diterimanya amal dsngan syarat orang yang

melalarkannya ketika itu tidak me,mpunyai dosa, maka terhalanglah

diterimanya tobat.

Berbeda halnya apabila dengan syarat sungguh-sungguh dalam

malnya, maka sesmgguhnya omng yang bertobat ketika dia bertobat

dia melalnrkan tobat yang wajib, dan dia ketika melakukan tobat maka

dia berpindatr dari kejahatan menjadi kebaikan, dia belum terbebas

dari dos4 akan tetapi dia bersungguh-sungguh pada waktu itu untuk

membebaskan dosanya

Selain itu, apabila seorang manusia melakukan berbagai

perbuatan baik dan dia terjenrmus dalam dosa besar, kemudian dia

bertoba! maka kesalahannya i1u ekan hilang dengan tobat tersebut.

Juga diterima darinya semua kebailCIn ketika dalam keadaan fasik.

Seorar-rg kaft apabila dia ^Trk 
Islam dan dia pernatr

melalorkan kezhaliman terhadap manusiq baik pembunuhan,

pencurian, maupun menuduh zina sebelum masuk Islam, begitu pula

dengan seorang kafir dzimmi apabila dia masuk Islam, maka

keislaman mereka diterima dan kezhalimannya itu masih tetap ada.

Apabila amal (perbuatan) tidak diterima kecuali dari orang yang tidak
memiliki dosa besar, maka Islamnya seoftmg kafir dzimmi tidak akan

sah sampai dia bertobat dari semua ke"haliman dan kejahatan. Akan

tetapi semua itu tetap ada bes€rta keislamannya

Manusia pada z,anan Nabi Muhammad SAW telatr memeluk

Islam, mereka memiliki dosadosa yang diketatrui, dan bagi mereka
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petunjuk, maka keislaman mereka diterima, dan mereka bertobat

kepada Allah SWT dengan petunjuk-petunjuk itu.

Sebagaimana disebutkan dalam hadits shahih bahwa Mughirah

bin Syu'batr ketika masuk Islam dan menemani suatu kaum pada masa

Jahiliyyah kemudian dia membunuh mereka, mengambil harta-harta

mereka, lalu dia datang masuk Islam, maka ketika Urwah bin Mas'ud
datang pada tahun perjanjian Hudaibiyyah, dan Mughirah berdiri di

hadapan Nabi Muhammad SAW dengan memegang pedang, dia

melawan Urwah dengan pedang, kemudian dia bertanya, "Siapa ini?"
Orang-orang menjawab, "Anak saudara perempuanmu (Mughirah)."

Dia lalu berkata, "Wahai pengkhianat, bukankah kamu puas dengan

pengkhiatanmu?" Nabi Muhammad SAW bersabd4 *Apabila Islam
maka terimalah, sedangkan harta maka tidak ada sesuatupun dari
, , ,t415natonu.

Allah SWT berfirmat, "Dan janganlah kamu mengustr orang-
orang yang menyeru Tuhannya di pagi dan petang hari, sedang

merekn menghendaki kcridhaan-Nya. Kamu tidak memilail tanggung
jawab sedikit pun terhadop perbuatan mereka dan mereka pun tidak
memikul tanggung jawab sedikit pun terhadap perbuatanmu, yang
menyebabkan kamu (berhak) mengusir mereka, (sehingga kamu

termasuk orang-orangyang zhalim)." (Qs. Al An'aam 16l 52)

Mereka berkata kepada Nabi Nuh AS, "Mereka berkata,

'Apalrah Kamt akan beriman kepadamu, padahal yang mengilaili
lramu ialah orang-orang yang hina'? Nuh menjawab, 'Bagaimana aku
mengetahui apa yang telah mereko kerjakan? Perhitungan (amal
perbuatan) mereka tidak latn harryalah kepada Tuhanku, kalau kamu

menyadari. " (Qs. Asy-Syu'araa' 126l: I I I-113)

Kita tidak tahu seorang pun dari umat Islam yang datang

kepadanya seorang kafir dzimmi, kemudian dia berkata kepada kafir

o' HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang syarat-syarat (2731,2732).
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dzimmi tersebut, "Islammu tidak satr sampai kamu tidak memiliki
dosa. Begitu pula dengan semua perbuatan baik dari shalat danzakaL"

4. Perbuatan yang dapat mencegah siksaan adalah doa orang-orang

beriman untuk seseorang yang beriman, seperti shalat mereka

untukjenazahnya

Aisyah dan Anas bin Malik RA meriwayatkan dari Rasulullatr

SAW, bahwa beliau bersabda:
-tt ,. z I c t,, z Jg ;U o& ;rrgit'n'dt ,iL JA *'u t

*tftydo&.
"TidaHah seor(mg mayat yang dishalotkm oleh umat Islam
yang jumlahnya sampai serahts or(mg yang semutrqla

memintakan syafaat kcpadanya, nelafukan diberi syafaat
unt ubty a I ant o an mer e ka-' I $

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkafa: Aku mendengar

Rasulullah SAW bersabda:

| >vi oriiri 16:v ,t'ir$ L; P ,h, r, 6
ta

.# ir '€*'ol+- inuror<r:.

"TidaHah seorang lelaki muslim yong meninggal dunia
kcmudian jenazahnya dislulatt oleh empat ptluh or(mg yang
tidak menyelatnkan sesuotu dengut AAah SWT, kecuali Allah
SW memberikan kepada mereka syafaa di dalamnya'447

Keduanya diriwayatkan oleh Imam Muslim. Ini merupakan doa

baginya setelatr dia meninggal dunia, maka tidak boleh mengatakan

batrwa ampunan itu hanya untuk orang mulanin yang bertakw4 yang

Kitab Iman

s
47

HR Muslim dalam pembahasan rcntang j ffizz,h (947 158)-
HR. Muslim dalam pembahasan tentang jemz?h(%8/59).
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telah melakukan dosa-dosa besar, dan dihapuskan darinya hanya dosa-

dosa kecil, karena itu merupakan ampunan baginya menurut orang-

orang yang mempercayainya. Jadi, doa ini merupakan sebab-sebab

ampunan bagi orang yang telah meninggal dunia.

5. Apa yang dilakukan untuk orang yang telah meninggal dunia

dari perbuatan-perbuatan baik, seperti sedekah. Ini bermanfaat

baginya sesuai dalil-dalil dari hadits shahih yang jelas dan

kesepakatan para ulama. Begitu pula dengan memerdekakan

budak dan ibadah haji. Bahkan telatr disebutkan dalam Shahih

Al Bul*ari dan Shahth Muslim batrwa beliau bersabda:

J., o7.. . ./ c.rV*sovu1,:g

"Barangsiapa meninggal dunia dan dia memiliki utang puasa,

malra keluarganya yang mepuasaknnnya. "44S

Telah disebutkan pula seperti itu dalam hadits shahih tentang

puasa nadzar dari jalur lain,ee dan ini tidak boleh ditentang dengan

firman Allah SWT, "Don bahwa seorang manusta tiada memperoleh

selain apa yang telah diusahakannya." (Qs. An-Najm[53]: 39) Itu
karena ada dua alasan:

Pertama: Hal ini telatr ditetapkan dengan dalil-dalil yang

mutawatir dan kesepakan ulama, bahwa seorang mukmin bisa

mendapatkan manfaat bukan dari apa yang dia usahakan, seperti doa

malaikat, serta permohonan pengampunan dari mereka untuknya,

sebagaimana dalam firman Allah SWT, *(Malailmt-malaiknt) yang

memihtl 'Arsy dan malaikat yang berada di sekelilingnya bertasbih

memuji Tuhannya dan mereka beriman kepada-Nya serta memintakan

ampun bagi orang-orang yang beriman.... " (Qs. Ghaafir $01:7)

ot HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang puasa (1952), dan Muslim dalam
pembahasan tentang puasa (l l47ll53), keduanya dari riwayat Aisyah RA.

oe HR. Muslim dalam pembahasan tentang puasa (l148/156).
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Doa para nabi, doa orang-orang mukmin, serta permohonan

ampun mereka, sebagaimana firman Allah SWT, "...dan berdoalah

untuk merelra, sesungguhnya doa komu itu (menjadi) kctenteraman

jiwa bagi mereka.... " (Qs.At-Taubah [9]: 103)

"Di antara orang-orang Arab badui itu ada or(mg yang beriman

kcpada Allah dan Hart Kemudi@L dan memandang apq yang

dinaJkal*annya (di jalan AAaU rtu, sebagai jalan untuk

mendekatkanrrya kcpada Allah dot sebagai jalan untuk memperoleh

doa rasul.... " (Qs. At-Taubah [9]: 99)

u...dan mohonlah ampunan bagi dosamu don bagi (dosa) orang-

orumg mubnin, lakiJaki dot perempnn.." (Qs. Muhammad [afl:
le)

Juga seperti doa orang-orang yang shalat untuk jenazab, dan

rmtuk yang kuburannya diziarahi oleh omng-orang beriman.

Kedua: Surah An-Najm ayat39 secara jelas maksudnya adalah,

dia tidak memiliki apa pun kecuali usahanya dan ini benar, karena dia

tid"k bisa memiliki dan tidak berhak kecuali usahanya sendiri,

sedangkan usaha orang lain dia tidak memilikinya dan tidak berhak

atasnya" akan tetapi ini tidak bisa melarang apabila Allatr hendak

memberinya manfaat dan rahmat dengan usaha tersebut, sebagaimana

Allah selalu memberi rahmat kepadahamba-Nya melalui sebab-sebab

yang dilakukan hamba-hamba-Nyq rmtuk memberi pahala kepada

mereka atas sebab-sebab tersebul Oleh karena itu, Allah memberi

ratrmat kepada semumya, sebagaimana dalaur hadits shahih, bahwa

Rasulullah SAW bersabd4

G', d? lk *\t ,lrr,tt;** E\ -i:-i- br,y u

,t|i ,ET ,*. :Fit it,f";itiv e\),b,
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"Tidaklah seorang lelaki yang berdoa untuk saudaranya dengan

satu doa (permohonan), kzcuali Allah mewakilkan malaikat

dengan doa itu. Setiap knli dia berdoa untuk saudaranya,

malailrnt yang menjadi waktlnya berkata, 'Amin', dan seperti itu
, . "150Dagtmu.

Sebagaimana disebutkan dalam hadits shahth batrwa Nabi

bersabda:

)GtE'i'i:i ,F6t;t L6i rt*,*,b u
tl',o .ttrto 6.yt Jb t-"'opt

"Barangsiapa menshalati jenazah maka baginya satu qirat, dan

barangsiapa mengantarnya sampai dikuburkan makn baginya

dua qirat. Uhtran paling kccil dari kedua qirat itu seperti

gunung g7rrA"45I

Jadi, Allah telah memberi rahmat kepada orang yang menshalati

jenazah dengan doa si mayyit untuknya, dan memberi rahmat kepada

si mayyit dengan doa orang yang masih hidup untuknya.

6. Syafaat Nabi Muhammad SAW dan yang lain untuk para

pemilik dosa-dosa pada Hari Kiamat, sebagaimana diriwayatkan

secara mutawattr hadits-hadits tentang syafaat, seperti sabda

Rasulullah SAW dalam hadits shahih,

G;i'a igt,!\ eu
"syafaatlan untuk para pelalat dosa-dosa besar dari umatku. "4s2

HR. Muslim dalam pembahasan tentang Dzikir dan Doa (2733188).
HR. Muslim dalam pembahasan tentang jenazah (945/53).
HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Sunnah (4739),Ibnu Majah dalam
pembahasan tentang zuhud (4310), At-Tirmidzi dalam sifat hari kiamat (2436)
dan dia berkata : "hadits hosan ghoib dari sisi ini", dan l$mad3/213-

50

5l

52
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L?u ,yti$r i., ,ilt ;f'&).1;""i oi'; L'p
'd.:!). 6.i t,r e:;iilr. q;J,:fi t,Y:f,,, 

ffi,'
"Aht diberi pilihan antara memasuk*an sebagian umatlat lcc

dalam surga dan memberikan syafaat, maka aku memilih

syafaat, karena itu lebth umum dan lebih banyak Apakah kamu

mengira itu untuk orang-orang yury bertahwa? Tidah akan

tetapi ryafaat itu untuk orang-orang yang berbuat dosa yang

telah kotor dan berbuat kcsalahan'45i

7. Musibatr-musibah yang menghapuskan kesalahan-kesalahan di
dnniq sebagaimana dalam Shahih Al But:tw, dan Shahih

Muslim, bahwa Rasulullah SAW bersabda:

,?'lt ,g? YtT:vi *-5 l, *, U',y5.t'#)1
.iUrL;',y A. h, k vt ,qsu,.i ,?rou "6- ,aii .t,

"TtdaHah seorang'mubnin yang ditimpa musibah kclelahan,

kcgelisahan, don kcsedihan, lcesusaltory sakit, sampai durt yang

menusubtya, melainkan dengan itu Allah menghapuskan

ke s al ahan- ke s al ahanny a. " 
a s a

8. Apa yang dia dapatkan di dalarn kubur berupa siksq himpitan,

dan ketakutan, sesungguhnya ini merupakan sebab

dihapuskarurya kesalahan-kesalatran.

9. Keadaan Hari Kiamat yang menakutkan, siksaannya yang

menyakitkan, dan kesusahan-kesusahan di dalamnya.

53 lff- Ibnu Majah dalam pembahasan tentatrg zuhud (4311), dan At-Tirmidzi
dalam pembahasan tentang sifat hari kiamat Q44l).u ra*hg ini telah ada sebelumnya.
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10. Rahmat Allah SWT, maaf-Nya, serta ampunan-Nya tanpa ada

sebab apa pun dari hamba-hamba-Nya.

Apabila telah ditetapkan bahwa celaan dan siksaan akan

dihapuskan dari para pelaku dosa dengan sebab-sebab yang sepuluh

ini, maka asumsi merek4 "bahwa siksaan-siksaan para pelaku dosa

besar tidak akan dihapuskan kecuali dengan bertobat," telah

bertentangan dengan semua alasan ini.

Perbedaan Pendapat tentang Istilah Mukmim dan Iman

Ini adalatr dua pendapat kaum Al Khawarij yang menganggap

kafir secara mutlak semua pelaku perbuatan dosa, dan mereka kekal di
dalam neraka

Pendapat lainnya, yang menganggap mereka (pelaku dosa) kekal

di dalam neraka dan Allah tidak akan mengampuni mereka kecuali

mereka bertobat. Juga mengatakan tidak ada bersama mereka (pelaku

dosa) apa pun dari keimanan. Namun tidak ada salah satu pun dari
para pemuka agama dari ahli fikih dan hadits yang membenarkan

kedua pendapat tersebut. Akan tetapi keduanya itu merupakan

pendapat yang dikenal dari parapelaku Bid'ah.

Begitu pula pendapat golongan Al MurJiah yang ekstrem, yilg
mengatakan batrwa salah satu dari mereka (pelaku dosa besar) tidak

akan masuk neraka. Itu juga merupakan pendapat yang bid'ah (dibuat-

buat), tetapi ulama salafi dan para ulama lain sepakat atas dalil-dalil
yang diriwayatkan secara mutawatir, bahwa harus masuk neraka

terlebih datrulu, untuk kemudian dikeluarkan darinya. Sedangkan

siapa yang menegaskan bahwa tidak ada seorang pun dari ahli kiblat
(baca umat Islam) yang masuk neraka, maka kita tidak mengetahui

ada yang berpendapat demikian.

Termasuk juga pendapat keliru yang mengatakan bahwa siksaan

itu sebenarnya tidak pedih, akan tetapi itu hanya berupa ancaman yang

tidak ada benarnya. Ini merupakan pendapat dari orang yang
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melecehkan agamra dan pendapat orang-orang kafu- Mungkin

sebagian mereka beralasan dengan firman Allah SWT,

"... Demikianlah Allah mempertahtti hantba-hamb a-Nya dengan adzab

itu...." (Qs. Az-Zumar [39]: 16)

Jawabannya: Tindakan menakut-nakuti itu akan berlaku apabila

ada pelakunya dan me,mungkinkan terjadinya Apabila di sana tidak

ada kemungkinan terjadinya, maka terhalanglah tindakan menakut-

nakuti (ancaman) itu, akan tetapi hasilnya itu menjadi bayang-bayang

untuk orang-orang yang taku! padahal tidak ada kebenaranny4

sebagaimana seorang anak kecil yang terbayang-bayangi.

Hal seperti ini tidak akan bisa menjadi ancaman untuk orang-

omng yang berakal cerdas, karena apabila mereka telah mengetahui

bahwa di sana tidak ada sesuatu yang menakutkan" maka hilanglah

ketakutan itu, dan ini persis dengan yang dikatakan oleh orang yang

melecehkan agama dari kalangan ahli filsafat dan logika serta sejenis

mereka, bahwa rasul-rasul utusan Allah SWT memperingatkan

manusia dengan menyampaikan perkara berupa janji dan ancaman

yang tidak ada Ihktanya dalam batin. Akan tetapi itu merupakan

contoh-contoh agar dapat dipahami keadaan diri manusia setelatr mati.

Adapun yang mereka sampaikan benrya janji dan il1c,aman, walaupun

tidak ada faktanya, akan tetapi dipahami untuk kemaslahatan mereka

di dunia, karena tidak mungkin menjalankannya kecuali dengan cara

seperti ini.

Perkataan ini jelas keliru mentrut agama para rasul. Apabila

masalatrnya benar seperti itu, maka para rasul dan para itnuwannya
pasti mengetahuinya, dan apabila mereka mengetahuinya maka

hilanglah penjagaan mereka atas perintah dan larangan, sebagaimana

dialami oleh ahli filsafat dan logika, bahwa dari keturunan Ismail dan

Nasr.ani, serta lainnya" di mana orang cerdas dari kalangan mereka

menghilangkan masalah perintatr dan larangan. Diperbolehkan

baginya larangan-Iarangan dan terlepas dari segala kewajiban, maka
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tampaklah kepribadian mereka dan tersingkaplah rahasia mereka.

Orang-orang awam juga mengetahui kebenaran agama mereka dalam

batin, sampai mereka dinamakan batiniyyah, karena mereka

menyembunyikan hal yang berbeda dengan yang mereka tampakkan.

Seandainya agama para rasul seperti itu niscaya para pemukanya

telah mengetahuiny4 dan mereka menampakkan batinnya, dan itu
mennrut para atrli ma'rifat, dan kebenaran merupakan jenis agama

batiniyyah.

Secara jelas telah diketatrui batrwa para satrabat Rasul

merupakan manusia yang paling mengetahui batin serta ztratrir

Rasulullatr SAW, dan yang menyampaikan kepada manusia tentang

maksud dan tujuannya. Mereka adalatr umat yang paling utama untuk

menaati beliau, baik secara tersembunyi maupun terang-terangan,

serta menjaga sikap itu sampai wafat.

Di antara mereka yang paling khusus dan batinnya paling

mengetahui adalatr Abu Bakar dan Umar RA, keduanya merupakan

orang yang paling utama dalam menjalankan ketaatan, baik secara

tersembunyi maupun terang-terangan, serta menjaga pelaksanaan hal
yang wajib dan menjauhi yang haram, secara zhahir dan batin. Dalam

sebagian perkara mereka persis seperti seorang ahli tasawwuf (sufi),

menjadikan pelaksanaan perintah dan meninggalkan larangan. Mereka

benar-benar menjadi arif dan benar menurut pandangan mereka, dan

pada waktu itu hilanglah tuntutan baginya. Mereka

mengembalikannya kepada firman Allah SWT, "Dan sembahlah

Tuhanmu sampat datang kepadamuyang diyakini (ajaU. " (Qs.Al Hijr

[s]:99)
Mereka berasumsi batrwa keyakinan itu sesuatu yang mereka

anggap dari pengetatruan. Keyakinan dalam ayat di sini adalatr

kematian dan kehidupan setelatrnya, sebagaimana firman Allah SWT

tentang penghuni neraka, "Dan adalah Kami membicarakan yang

batil, bersama dengan orang-orang yang membicaraknnnya, dan
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adalah Kami mendustakan Hui Pembalasan hingga datang kcpada

Kami lrcmattan. Maka tidok berguna lagi bagi mereka syafaat dari
orang-orang yang memberikan syafaat-" (Qs. Al Muddatstsir [7a]:
4s-48)

Imam Al Hasan Al Bashri berkata "Sesungguhnya AIIah SWT

belum menjadikan ketetapan rmtuk hamba-Nya dari orang-orang yang

beriman kecuali kematian." Dia lalu membacakan ayat tersebut

Juga sabda Rasulullah SAW ketikaUtsman bin Madz'un wafat:

i:r",v'r4t it;t i o'r;lar' ,.tiii tf;
"sedangkan (Jtsmot bin Madz'tt telah datang tcepadanya

kcyakinan (temation) dari Tuhawrya' /5 5

Mereka telah menyaksikan takdir, itu adalah fakta alami.

Mereka mengira bahwa tujrran dari seorang arif adalatr menyaksikan

takdir dan melebur dalam kesaksian ini. Apa yang disaksikannya itu
tidak ada perbedaan antara yang diperintahkan dan yang dilarang,

dengan kecintaan Allah SWT, kebencian-Nya, wali-wali Nya, dan

musuh-musuhNya.

Salah satu dari mereka berkata, "Seorang yang arif adalah yang

telah membuktikan ketaatan dan kemaksiatan, kemudian

membuktikan ketaatan tanpa kemaksialan. "

Seperti perkataan sebagian syaikh mereka, "Saya kafir dengan

tuhan yang bermaksiat.'

Dikatakan kepadanya dari sebagian pelaku zhalim, "[ni hartanya

haxam." Ia lalu berkat4 "Apabila dia bermaksiat terhadap perintah

maka dia telatr menaati al iraadah ftehendak)."

tt lfi- Al Bukhari dalam pembahasan tentang biografi Al Anshar (3929), daa
Ahmad (6/436).
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Mereka lalu pindah ke tempat kesaksian lain: tidak ada ketaatan

dan kemaksiatan, dan itu adalah tempat ahlu wihdah yang mengatakan

bersatu dengan tuhan, dan ini merupakan tujuan dari pelecehan ahli

bid'ah yang mengaku sebagai sufi dan ahli logika dari kaum Syi'ah.

Kedua pelecehan tersebut sama persis. Di dalamnya ada kekufiuan
yang tidak ada pada aga.ma Yatrudi, Nasrani, dan orang musyrik Arab.

696



Kitab Iman

PERBEDAANT ULAMA TTNTAI\IG ISTILAH
MI]KMIN DANIMAN

Setelatr itu ulama berselisih pendqd mengenai istilah mukmin
dan iman:

Ada yang mengatakan perbedaan istilah saja (lafazh), dan

kebanyakan berbeda berpendapat s6p61a makna (arti).

Para ulama fikih tidak berselisih dalam hukun-hukum yang

telah kami sebutkan, sekalipun sebagian mereka ada yang lebih

mengerti dalam masalsfu agama dan lebih berpegang teguh dari
sebagian lainnyq tetapi mereka berbeda pendapat dalam hal nama

atau istilah, seperti perselisihan mereka tentang iman, apakatr

bertambah dan berkurang? apakah di dalamnya ada pengecualian?

Apakah amal bagian dari iman? Apakah orang fasik yang berpaling
(al mttli)aso merupakan orang muhin dengan sepenuh iman?

Ulama Salaf Berpendapat bahwe Iman dapat Bertambah
dan Berkurang

Berdasarkan perkataan para Sahabat Rd para tabi'in, dan ularna

salafi, dan merupakan madzhab ahli hadits, dan serta dinisbatkan

kepada Ahlus Sunnah, batrwa iman ifu ucapan dan perbuatan,

bertambah dan berkurang, bertambah dengan sebab ketaatan dan

berkurang dengan sebab kemaksiatan. Juga diperbolehkan
pengecualian dalam iman.

a$ Artinya sudah ada sebelumnya.
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Sebagaimana Umair bin Habib Al Khathmi dan sahabat lainnya

berkata, "fman itu bertambah dan berkurang." Kemudian dikatakan

kepadanya,"Bagaimana penambahan dan pengurangannya?" Dia

menjawab, "Apabila kita mengingat Allah SWT, memuji-Nya

(tahmid), dan mengagungkan-Nya (tasbih). Itulah penambahan iman.

Lalu apabila kita lalai, lupa, dan acuh, maka itulah pengurangannya."

Inilah pendapat yang diriwayatkan mayoritas satrabat RA.

Mungkin sebagian mereka dan kebanyakan para sahabat Al
Muta' akhirin berpendapat,"Iman adalah ucapan, perbuatan, dan niat. "

Mungkin juga berpendapat " Iman adalah ucapan, perbuatan,

niat, dan mengikuti Sunnatr."

Mungkin juga berpendapat, "Ucapan dengan lisan, percaya

dengan hati, perbuatan dengan rukun-rukun,atan anggota badan."

Sebagian mereka meriwayatkan pendapat ini dari Nabi

Muhammad SAW melalui Abu Ash-Shalt Al Harawi, dari Ali bin Abu

Musa Ar-Ridha.

Namun itu hadits-hadits maudhu' (palsu) kepada Nabi SAW

berdasarkan kesepakatan ahli ilmu mengenai hadits dari jalur Abu
Ash-Shalt.

Pendapat-pendapat ini tidak ada pertentangan secara makna,

yang intinya adalatr perkataan dan perbuatan mutlak dalam pendapat

ulama salaf yang mencakup ucapan hati disertai lisan, dan perbuatan

hati disertai anggota badan, maka ucapan secara lisan tanpa

kepercayaan dalam hati merupakan ucapan orang-orang munafik, dan

ini tidak bisa dinamakan ucapan kecuali dengan adanya ikatan

(batasan), seperti firman Allah SWT, "...mereka mengucapkan dengan

lidahnya apa yang tidnk ada dalam lntinya.... " (Qs. Al Fath [a8]: I l)
Begitu pula perbuatan anggota badan tanpa disertai perbuatan

dalam hati adalah perbuatan orang-orang munafik, yang tidak diterima

Allah SWT.
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Jadi, ulama salaf berpendapat bahwa iman mencakup ucapan

dan perbuatan seculra zhahir serta batin.

Tetapi sebagian ulrma tidak memahami akan masuknya niat

dalam iman.

Sebagian mereka berpendapat termasuk niat kemudian yang

lainnya menjelaskan bahwa iman secara mutlak mencakup ucapan dan

perbuatan. Niat tidak akan diterima kecuali sesuai dengan Swmah. Ini
juga benar.

Mereka berpendapat bawa ucapan dan perbuatan menerangkan

keberadaan iman dalam diri seseorang, dan maksud mereka bukanlah

untuk menyebutkan sifat-sifat dari ucapan dan perbuatan.

Begitu pula pendapat yang mengatakan batrwa iman adalah

percaya dengan hati, ucapan dengan lisan, dan perbuatan dengan

anggota badan. Pendapat ini menjadikan- ucapan dan perbuatan

sebagai istilah yang terlihat maka dia me,mbutuhkan kepercayaan hati

untuk dikaitkan dengannya. Dalam pendapatnya itu harus dimasukkan

kepercayaan hati dan perbuatan hati yang membenarkannya, selrrti
cinta kepada Allatr SWT, takut kepada-Ny4 bertawakal kepada-Nya,

dan lain-lain, karena masuknya perbuatan hati dalam keimanan itu
lebih utama daripada masuknya perbuatan anggota badan berdasarkan

kesepakatan semua golongan.

Alasan Penolakan Pendapat bahwa Iman dapat Bertambah
dan Berkurang

Sebagian ahli fikih dari kalangan tabi'it tabi'in tidak menyetujui

adarrya istilah berkurang dalam iman, karena mereka telah

menemukan penyebutan bertambah dalam Al Qur'aru dan tidak

menemukan penyebutan berkurang. Pendapat ini salah satu dari dua

riwayat Imam Malik dan sangat terkenal dikalangan sahabatny4

seperti perkataan mereka, "Sesunggtrhnya iman itu bertambah dan

berkurang."
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Sebagian mereka mengganti katz ziyaadah (bertarrbah) dan

nuqshan (berkurang) dengan katatafaadhzl (lebih utama).

Mereka mengatakan bahwa iman itu bertingkat-tingkat atau

berbeda-beda. Pendapat ini diriwayatkan dari Imam Ibnu Al Mubarak,

dan maksud dari menggunakan istilatr seperti ini untuk menghindari

istilah yang menimbulkan konflik, seperti iman itu bertambah dan

berkurang, menjadi istilah yang tidak meragukan.

Hamad bin Abu Sulaiman dan ulama yang sependapat

dengannya mengingkari adanya perbedaan atau tingkatan dalam iman,

masuknya amal dan pengecualian dalam iman. Ini adalah pendapat

ahli fikih dari aliran Al Murji'ah.

Sedangkan Lnam Ibratrim An-Nakha'i, yang merupakan Imam

penduduk kufah serta guru dari Hamad bin Abu Sulaiman dan

semisalnya, juga dari generasi sebelum mereka, yaitu para pengikut

Ibnu Mas'ud, seperti Ilqimah dan Al Aswad, adalatr orang yang paling

menentang aliran Al Murji'ah, karena mereka berpendapat adanya

istitisna' dalam iman. Akan tetapi Himad bin Abu Sulaiman

menentang para pendahulunya dan disetujui oleh yang mengikutinya,
termasuk kelompok-kelompok kecil dari penduduk Kufah serta orang-

orang setelatr mereka.

Para ulama salaf sangat mengingkari, menjauhi, serta bersikap

tegas kepada mereka yang berpendapat demikian.

Aku (Ibnu Taimiyyah) tidak mengetahui satu orang pun ulama

salaf yang mengafirkan merek4 namun sepakat bahwa mereka tidak
kafir.

Pendapat Imam Ahmad yang Tidak Mengafirkan Aliran Al
Murji'Ah

Imam Ahmad dan ulama lainnya telah menerangkan bahwa

tidak ada yang mengafirkan aliran Al Murji'ah. Barangsiapa
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meriwayatkan dari Imam Ahmad atau ulama lainnya tentang

pengafiran mereka atau menjadikan sebagai pelaku bid'ah dengan

tujuan mengafirkan merek4 maka dia telah jelas salah.

Adapun yang tetap drj"g" dari Imam Ahmad dan ulama lainnya
adalah pengafiran kepada aliran yang menyerupai Al Jahmiyyatr dan

yang sejenis mereka

Imam Ahmad tidak mengafirkan kaum AI Khawarij atau Al
Qadariyyah karena mereka menetapkan adanya IImq mengingkari
penciptaan perbuatan, dan keumuman kehendak. Namun tentang

pengafiran mereka itu telah diceritakan dalam dua riwayat.

Sedangkan untuk aliran AI Mudi'ah, Imarn Ahmad tidak

berbeda dalam hal tidak mengafirkan merek4 padahal Lnam Ahmad
tidak mengafirkan aliran Al Jahmiyyah itu sendiri, tidak juga kepada

semua yang sependapat dengan Al Jahmiyyatr dalam sebagian

perbuatan bid'ahnya. Bahkan tnam Ahmad shalat di belakang kaum

Al Jahmiyyatr yang mengajak untuk perkataan mereka,

memfitnah manusia, serta menyiksa siapa saja yang tidak menyepakati

mereka dengan siksa-siksa yang kejam. Kendati demikian, Imam
Ahmad tidak mengafirkan mereka dan yang sejenisnya. Akan tetapi

dia mempercayai iman dan imarnah mereka, mendoakan kebaikan

unhrk mereka" dan menghargai mereka dengan shalat di belakang

mereka, melaksanakan ibadah haji, berperang bersama mereka, dan

melarang mengusir mereka berdasarkan yang dia lihat dari sikap para

ulama.

Imam Ahmad mengingkari apa yang mereka perbuat dari

perkataan batil yang merupakan kekafiran terbesar, walaupun mereka

tidak mengetatrui bahwa itu kaft. Dia mengingkari dan berusatra

menentangnya sebisa mungkin, maka dia me,nggabungkan antara

ketaatan kepada Allah SWT dan Rasul-Nya dengan menegakkan

Sunnatr dan agama-Nya, serta me,ngingkari bid'ah kaum Al
Jahmiyyatr yang sesat dan memperhatikan hak-hak kaum mukmin
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antara kaum ulama dengan kaum biasa, walaupun mereka adalah

orang-orang bodoh yang berbuat bid'ah serta orang-orang fasik yang

melakukan kezhaliman.

Mereka adalah para ulama terkenal, seperti Hamad bin Abu

Sulaiman, Abu Hanifah, dan para ahli fikih dari penduduk Kufah yang

lain.

Mereka menjadikan perkataan dengan lisan dan kepercayaan

dalam hati sebagai bagian dari keimanan. Itu merupakan pendapat

Abu Muhammad bin Kilab serta ulama lain sepertinya.

Pendapat mereka dalam hal tersebut tidak berbeda, dan tidak ada

riwayat yang menyebutkan bahwa mereka berpendapat batrwa iman

hanyalatr kepercayaan dalam hati.

Pendapat Aliran Al Jahmiyah dan Al Karamiyah

Pendapat ini diceritakan dari Al Jahm bin Shafivan, mereka

menyebutkan bahwa dia berkata: Iman hanyalah ma'rifat (mengetahui)

dengan hati. Walaupun tidak menetapkan dengan lisarurya akan tetapi

keingkaran mereka sangat besar kepada hal itu, sampai-sampai Imam

Waki bin Jarah, Ahmad bin Harnbal, serta ulama lainnya mengatakan

kafir bagi orang yang berkata demikian, karena itu merupakan

perkataan aliran Al Jahmiyyah.

Mereka juga mengatakan bahwa Fir'aun, iblis, Abu Thalib,

irang Yahudi, dan orang seperti merek4 pada dasarnya mengetahui

dengan hati namun mengingkari dengan lisan mereka, maka mereka

termasuk orang-orang yang beriman.

Mereka beralasan dengan firman Allah SWT, "Dan mereka

menginglrarirrya karena kczholiman dan kesombongan (mereka)

padahal hati mereka meyaktni (kcbenaran)nya...." (Qs. An-Naml
p7J: A)
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"Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah Kami beri Al
Kitab (Taurat dan Injil) mengetul Muhommad seperti mereka

mengenal anqk-analvrya sendiri...-" (Qs Al Baqarah l\: 146)

"...l(arena mereka sebenutrya htkan mendustakan lcamu, almn

tetapi orang-orang yang zlwlim itu mengingkoi ayat-ayat Allah."
(Qs. Al An'aam [6]: 33)

Mereka (Al Jahmiyyah) juga berpendapat bahwa iblis tidak

mendustakan dan tidak mengrngkari penyampaian Allah SWT.

Sesungguhnya Allah SWT telah me,merintahkannya tanpa adanya

Rasul (utusan), akan tetapi dia bermaksiat dan sombong, maka dia

kafir tanpa adanya pendustaan dalam batinnya."

Penjelasan masalah ini akan dijelaskan dalam pembatrasan lain.

Setelatr itu muncul pendapat aliran Al Karamiyyah yang

mengatakan bahwa iman adalatr ucapan dengan lisan tanpa keyakinan

dalam hati, kendati mereka berpend4at batrwa orang seperti ini akan

disiksa pada Hari Kiamat dan kekal di dalam Neraka.

Abu Abdullah Ash-Shalihi berpendapat bahwa iman hanya

sebatas kepercayaan dalam hati dan pengetatruan, akan tetapi memiliki
konsekuensi batrwa apabila pengetahuannya hilang maka itu
menunjukkan tidak adanya kepercayaan dalam hati, dan semua ucapan

atau perbuatan yang nampak (zhahir) menunjukkan bahwa dia adalah

kafir, itu merupakan bukti tentang tidak adanya kepercayaan dan

pengetahuan dalam hati.

Itulah dua pendapat Abu Al Hasan Al Asy'ari yang paling

terkenal, dan dia bersama para sahabatnya seperti Al Qadhi Abu

Bakar, Abu Al Ma'ali, dan ularna yang seperti keduanya, karena itulah

mereka dianggap sebagai para atrli pendapat dari aliran Al Murji'ah.

Pendapat lain tentang iman adalah sepeni pendapat ulama salafi

dan atrli hadits, bahwa iman adalah ucapan dan perbuatan, dan itu
merupakan pilihan dari golongan sahabatrya. Berdasarkan pendapat
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ahli hadits ini, maka dia dan para sahabatnya merupakan ulama yang

memberikan pengecualian dalam makna iman.

Menurutnya (Al Qadhi): Iman yang mutlak adalah yang

dihasilkan saat meninggal dunia. Pengecualian (istitsna') iman

dikembalikan pada hal tersebut bukan kepada kesempurnaan,

kekurangan, dan keadaan.

Dia juga (Al Qadhi) melarang berpendapat bahwa iman adalah

makhluk atau bukan makhluk. Dalam hd itu dia telah mengarang satu

buku yang sangat terkenal dikalangan Ahli hadits, yaitu Kitab Al
Maqalat.

Kelompok ulama terakhir dari para pengikut Abu Hanifah

berpendapat untuk meneliti kembali perkataan tersebut dalam aslinya"

seperti Abu Manshur AI Maturidi, dan mereka berpendapat bahwa

iman adalatr apa yang ada dalam hati,. dan ucapan yang zhahir

merupakan syarat untuk menetapkan hukum-hukum dunia, tetapi

mereka berpendapat adanya pengecualian (istitsna') dan hal-hal yang

lain, sebagaimana diketahui dari mereka dan dari asal-usul

terpecatrnya golongan ini dalam hal keimanan, baik dari golongan Al
Khawarij, Al Murji'atr, Al Muktazilah, Al Jatrmiyyah, maupun yang

lain.

Mereka telah menjadikan iman sebagai sesuatu keuhrhan yang

satu, apabila sebagiannya hilang maka semuanya akan hilanB, dan

apabila sebagiannya ada maka semuanya tetap ada. Oleh karena itu,
mereka tidak mengatakan sebagiannya hilang dan sebagiannya lagi

tetap ad4 sebagaimana sabdaNabi Muhammad SAW:

tu"iy 'u-f.iE * eus € -t6t'nLH
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"Akan dikeluarkan dari dalam neraka siapa saja yang dalam

hatinya terdapat seberot dzarrah (atom) dari tman. "4s7

Golongan Al Khawarij dan Al Muktazilah lalu berpendapat,

"Semua ketaatan merupakan bagian dari iman, apabila sebagiannya

hilang maka hilanglah sebagian imannya"

Para ulama Al Khawarij berpendapat dan menghukumi bahwa

pelaku dosa besar tidak memiliki apa pun dari iman pada dirinya.

Al Murji'att dan Al Jahmiyyah berpendapat bahwa bukanlah

iman kecuali sesuatu keutuhan yang satu serta tidak terbagi-bagi, baik

hanya sekadar kepercayaan dalam hati 
-seperti 

pendapat Al
Jahmiyyah- ataupun kepercayaan dalam hati dan lisan 

-seperti
yang dikatakan Al Murji'ah-. Mereka beralasan: karena apabila kita
memasukkan perbuatan-perbuatan ke dalamnya berarti telatr menjadi

bagran dari iman. Apabila perbuatannya itu hilang maka hilanglah

sebagian imanny4 maka diharuskan untuk mengeluarkan orang yang

berbuat dosa besar dari bagian iman. lni merupakan pendapat Al
Muktazilah dan Al Khawarij. Namun terkadang iman memiliki
konsekuensi dan bukti yang dapat dijadikan penilaian ada dan

tidaknya iman berdasarkan ada dan tidaknya konsekuensi dan bukti.

Agaknya masing-masing dari dua kelompok setelah ulama salaf
dan ahli hadits saling bertentangan, mereka berkata "Iman itu ucapan

dan perbuatan.

Mereka juga berpendapat batrwa iman tidak akan hilang dengan

sebab hilangnya sebagian perbuatan, sarnpai-sampai Ibnu Al Khatib

dan ulama sepertinya menjadikan Imam Syaf i sebagai orang yang

menentang hal itu, padatral Imam Syaf i seorang ulama dari Ahlus-

Sunnah dan memiliki banyak sekali pendapat terkenal dalam

menentang kaum Al Murji'ah

ot' Ta*rrii ini telah ada sebelumnya.
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Juga telatr disebutkan dalam bab: Thaharah dari Al Umm tentang

kesepakatan (ijma) para satrabat, tabi'in, dan tabi'it tabi'in sesuai

pendapat Ahlus-Sunnatr.

Ketika Ibnu Khatib mengarang sebuah buku, dalam pembahasan

tentang iman, dia mengatakan pendapat Al Jahmi dan As-Shalihi,

kemudian menyebutkan pendapat Imam Syaf i yang dipandangrya

bertolak belakang.

Kesimpulan dari syubhat pendapat mereka dalam hal itu adalatr:

Hakikat yang tersusun akan hilang dengan hilangnya sebagian

susunannya, seperti jumlah angka sepuluh, apabila sebagiannya telah

hilang maka jumlahnya tidak tetap sepuluh. Begitu pula kesatuan

anggota tubuh, seperti lambung, apabila salah satu bagiannya hilang

maka itu tidak bisa dinamakan lambung.

Mereka berpendapat bahwa apabila iman terbentuk dari

bermacam ucapan dan perbuatan secara zhahfu dan batin, maka iman

harus hilang dengan hilangnya bagian-bagian tersebut.

Ini adalah pendapat Al Khawarij dan Al Muktazilah, mereka

berkata, "Seseorang bisa dikatakan sebagai orang yang beriman

dengan iman yang ada di dalamny4 juga sebagai orang kafir dengan

kekafuan yang ada didalamnya, maka yang menjadikannya demikian

adalatr kekafiran dan keimanan itu." Mereka telatr mengakui bahwa

pendapat ini bertentangan dengan kesepakatan Ulam4 dan dengan

syubhat in 
-Wallahu 

a'lam- para Ularna Fiqih menolak untuk

mengatakan bahwa iman berkurang. Seakan-akan mengira apabila

mereka berkata seperti itu maka semuanya akan hilang, berbeda

halnya apabila imannya bertarrrbatr.

Syubhat ini merupakan syubhat pendapat yang melarang adanya

ketaatan dan kemaksiatan dalam diri seorang manusia, karena ketaatan

merupakan bagian dari iman, dan kemaksiatan merupakan bagian dari

kafir, karena iman dan kafir tidak bisa digabungkan.

706



Kitab Iman

Mereka berkata demikian bukan seorang mukmin sejati atau

kafir sejati.

Mereka lalu menukil satu hukum perbuatan dari beberapa orang

kepada satu orang, "Satu perbuatan tidal( akan dapat dicintai dari satu

sisi dan dibenci dari sisi lain."

, 
Abu Hasyim llau bersikap berlebihan dengan memindahkannya

kepada satu orang dengan satu benhrlq dia berkata, "Sujud, ruku, atau

yang lain tidak diperbolehkan sebagai perbuatan-perbuatan yang

sebagian jenisnya itu ketaatan dan sebagian jenis lainnya kemaksiatan,

karena satu kebenaran tidak bisa disifati dengan dua sifat yang

berbeda. Akan tetapi ketaatan dan kemaksiatan berhubungan dengan

perbuatan-perbuatan hati, dan itu merupakan tujuan orang yang

bersujud bukan pada perbuatan zhahimya"

Banyak sekali penolalcan manusia kepada pendapat ini, dan

mereka menyebutkan yang kebalikannya untuk kesepakatan ulama.

Sangat penting mengingkari hal itu secara hukum dan akal,

sebagaimana telatr dij elaskan kebohongannya.

Al*rir pendapat mereka untuk melihat safu kebenaran mutlak

adalah yang berlandaskan diri merek4 mereka mengatakan, "Iman

ditinjau dari iman itu sendiri, dan zujud juga harus ditinjau dari sujud

itu sendiri, tidak boleh dibanding-bandingkan dan dibeda-bedakan

seperti itu. Apabila mereka diberi Betunjuk niscaya mereka

mengetatrui bahwa permasal"han yang ada diluar pikiran itu menjadi

berbeda dengan ciri-cirinya. Satu kebenaran mutlak hanya ada dalam

pikiran. Sesungguhnya manusi4 apabila berbicara dalam hal

keutamaan dan perbedaan, maka sebenamya mereka hanya berbicara

dalam keutarnaan dan perbedaan permasalahan yang ada di luar

pikiran, bukan dalam keutamaan masalatr mutlak yang ada dalam

pikiran."

Sebagaimana diketahui bahwa wama hitam itu berbeda-beda,

sebagiannya ada yang lebih hitam dari sebagian lain. Begitu pula
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dengan warna putih dan warna-warna lainnya. Sedangkan apabila kita
hanya menenfukan warna hitam secara mutlak yang digambarkan

pikiran, maka ini tidak bisa dimasukkan dalam perbandingan dan

perbedaan..

Kesalahan seperti ini banyak sekali terjadi dari orang-orang

yang mendalami Ilmu ushulul fiqh, mereka mengingkari tingkatan

akal, hal yang wajib, dan hal yang haram.

Pendapat Al Qadhi Abu Bakar, Ibnu Aqil, dan ulama seperti

keduanya juga mensingkari adanya tingkatan dalam akal. Akan tetapi

pendapat jumhur ulama berbeda dengan pendapat itu, yaitu pendapat

Abu Hasan At-Tamimi, Abu Muhammad Al Burbahari, Al Qadhi Abu
Ya'la, Abu Al-Khaththab, dan selain mereka.

Begitu pula kekeliruan dari kalangan ahli mantiq, falsafatr, dan

ahlu al kalam dat al ittilraad (penyatuan tuhan dengan manusia) dan

mentauhidkan Tuhan Yang Maha Esq sampai berlaku talhil
(meniadakan sebagian sifat dan nama Allah),, sebagaimana kita
terangkan pada pembahasan selain ini.

Apekeh Cabang-Cabang Keimanan Berkonsekuensi pada

Peniadaan Iman?

Para ahli mantiq Yunani juga banyak keliru dalam hal ini, salah

safu dari mereka mengatakan dengan satu pendapat, lalu yang lairurya

mengatakan pendapat yang sebalikny4 sebagaimana disebutkan

dalam pembahasannya

Pembatrasan ini terbagi dua bagian:

Pertana: apakah cabang-cabang keimanan berkonsekuensi pada

penghilangan iman?

Kedtm: apakah cabang-cabang keimanan berkonsekwnsi pada

penetapan iman?
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Pertama: Satu hakikat umum yang mencakup beberapa perkara,

baik dalam bentuk mauprm cabangnya, apabila sebagiannya telah

hilang, maka hakikat itu terkadang hilang dan terkadang tidak. Tidak

diharuskan hilangnya sebagian itu menjadi hilang pula semrur

hakikatnya. Baik hakikat itu tersrsun dari beberapa hal, terdiri dari

berbagai perkara, maupun yang lainnya. Apabila sebagian itu hilang

maka semuur hakikatnya tidak hanrs hilang.

Apa yang mereka contohkan, berupa jumlah sepuluh dan

lambung manusi4 telah sesuai dalam hal itu, karena salah satu dari

sepuluh apabila hilang maka tidak harus hilang jumlah yang sembilan,

akan tetapi sisanya masih ada sembilan, kemudian apabila satu bagian

komposisi telatr hilang maka bagian lainnya itu tidak harus hilang,

akan tetapi kebanyakan yang dikatakan adalah hilanglah gambaran

komposisi tersebut, ikatan sosialnya, dan hilanglah nama yang telatr

memiliki peranan penting itu disebabkan adanya komposisi dan

perkumpulan, sebagaimana hilangnya nama sepuluh dan lambung

manusia.

Dijawab: Keberadaan sesuatu yang tersusun dari banyak unsur

dan komponen, jika sebagiannya hilang maka sesuatu yang tersusun

itu menjadi hilang. Orang yang berakd pun tidak akan mengingkari

hal itu. Orang yang berakal tidak mengakui bahwa iman, shalat,

ibadatr haji, atau hal lain dari ibadah-ibadah yang mencakup beberapa

perkar4 apabila sebagiannya hilang maka ibadah yang terdiri dari

beberapa perkara ifu akan tetap ada sebagaimana sebelum hilang

sebagiannya.

Seseorang tidak akan mengatakan bahwa sebuah pohon atau

rumatr apabila sebagiannya hilang maka masih tetap sebagai pohon

atau rumah. Begitu juga manusia atau hewan, apabila sebagian

anggotanya hilang maka dia masih tetap manusia atau hewan yang

uffi.

Sebagaimana saMa Nabi Muhammad SAW:
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A)tA;-) itl*r: ,,t'':-,4, it;!v ;pt Sc li ;i'; k
{a* u wt H'J; ;* "^U. :^e1t ;i t^{

"Semua anak manwta dilahtrkan dazlam *'r*rr", n|rr)O Orrrr,
malra lrcdua orang tuanyalah yang menjadtknnnya Yahudi,

Nasrani, atau Majusi. Sebagaimana seekor binatang melahirknn

seekar anak tanpa cacat, apakah kalian melihat padanya itu ada

bagtan (anggota tubuhnya) yang terpotong (cacat)."otr

Jadi, suatu kumpulan hasil penciptaan itu setelah dipotong tidak
akan tetap utuh, akan tetapi sisa bagian lainnya yang masih ada itu
tidak harus hilang.

Sedangkan tentang hilangnya sebuah nama, maka dikatakan

kepada mereka: Pertama, ini addah pembahasan segi lafazh (kata),

apabila telah ditetapkan bahwa iman mempunyai bagian-bagian dan

cabang-cabang, sebagaimana sabda Rasulullah SAW yang telah

disebutkan dalam Shahih,4l Bukhari daln Muslim:

Lqa.r,ii?nt,tt dL.l ,i:rthLi'cJ; oALj yrirl._)'
.pG-.)r ;* itatt *Pt ,r ,si\t

"fman memiliki tujuh puluh lebih cabang, dan yang paling
utamq adalah ucapan, 'tidak ada tuhan selain Allah', sedanglran

yang paling rendahnya adalah menyingkirkan duri dari jalanan,

dan rasa malu adalah cabang dari iman."a5e

Sebagaimana halnya shalat dan ibadatr haji mempunyai bagian-

bagran dan cabang-cabang, dan tidak diharuskan dari hilangnya salatr

45t HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jenazah (1358, 1359), dan Muslim
dalam pembahasan tentang qadar (2658D2).

45e HR. Al Bulfiari (9) dengan lafazh "al Imut bidh'un wa Sittuuna Syu'bah (iman
itu memiliki enun puluh cabotg lebih)", dan Muslim dalam pembahasan tentang
iman (35/75, 58) dengan lafazh:- "al iman bidh'un wa sab'uuna syt'bah".
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satu cabang itu hilang semua cabang dan bagiannya Sebagaimana

tidak diharuskan dari hilangnya sebagian cabang ibadatr haji dan

shalat itu hilang semua bagianny4 maka pengakuan mereka bahwa

apabila sebagian unsur hilang maka hilanglah sebagian lain itu adalah

salah (tidak benar).

Kita menerima pendapat mereka bahwa apa yang masih tersisa

adalah sebagiannya" bukan selunrhnya, dan ikatan unsur itu masih

tetap ad4 sebagaimana sebelumny4 hanya saja ada yang hilang.

Apakah Hilangnya Cabang dapat Menghilangkan Sebuah

Nama?

Masih ada perdebatan, apakah narna inr harus hilang karena

hilang sebagian cabangnya?

, Dikatakan kepada mereka: Komposisinya dalam bal itn terdapat

dua pendapat:

Pertama: Apa yang menjadikan cabangnya itu sebagai syarat

dalam pemberian narna.

Kedua: Apa yang tidak demikian, maka yang pertarna itu sama

seperti narna sepuluh, begitupula larnbung.

Ada yang namanya tetap ada walaupun setelah sebagian

cabangnya hilang, dan semua komponen yang cabanp.ya itu persis

termasuk dalam pembahasan ini.

Begitu pula banyak s3lang-cabang yang berbeda-beda karena

semua yang ditakar dan ditimbang akan dinamakan gandum apabila

gandumnya itu sudah dikurangi.

Begitu pula debq air, dan hal lainnya

Demikian pula kata ibadah, ketaatan, kebaikan, kebajikan,

ihsan, sedekah, ibnrr dan lain-hnl, yaitu hal-hal yang banyak cabang

di dalamnya, baik jumlatrnya sedikit maupun banyak. Juga ketika
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sebagian cabangnya telah hilang atau sebagiannya tetap ada. Begitu

pula kata Al Qtr'ot, dikatakan atas keseluruhannya dan sebagiannya.

Walaupun Allah SWT menurunkan Al Qur'an lebih banyak dari ini,
niscaya tetap dinamakan Al Qur'an. Juga Kitab-Kitab suci

sebelumnya, telah dinamakan dengan Al Qur'aru sebagaimana

Rasulullah SAW bersaMa:

Lr;tr'::rt; Se 
';L

"Telah diberikon kcmanpuon membaca (kttab) kepada Nabi
,r16t0Daud-

Demikian halnya ucapan, perkataaq mantiq, dan lainJain, maka

itu ada atas jrrmleh, baik sedikit maupun banyak.

Begitu pula lafazi dzikir dar doa, dinamakan atas sedikit atau

banyak hitrmgmrr,ya-

Begifir pula nema gunung, tetap dinarnakan gunrmg walaupun

banyak sekali bagi@yayang hilang.

Nrma lat dlrn. sungai tetap dipanggil seperti itu walaupun ada

bagian yangb€*ur@g.

Begitu pula nama kota rumah, desa masji4 dan lain-lain,

semlla dinamakan berdasarkan kr:mpulao atau komponenny4

walaupun baryak bagiannya yang berkurang

Begitn pula nama binatang dan tumbuhan, seperti kata pohon,

dinamakan berdasa*an jrrmlah komponennya, maka termasuk

didalamya rming-ranting dan lain-lainnya Ada bagiannya yang

dipotong aketetapi Danan)ra tetap tidak benftah"

Apabila hasil komponeo iu mcmpnyai dua mcaq Etapi
kebauyakm5adri macam yang tnt, mslca pendapat mcreka ini salah:

o m- Al Bulfrri dala pcmbahasan Entang para nabi (3417), dan Ahmad

Ql3l4),rcAuryaair*alalta oleh Abu Hurairah RA.
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apabila salah satu bagran atau cabangnya telatr hilang maka namanya
juga harus hilang, walaupun rurmanya itu mungkin tetap tidak berubah

karena adanya sisa bagian lain.

Nama atau istilah "iman".temasuk ddam pembahasan ini. Nabi
Muhamrnad SAW bersabda:

'tt a\i ,i:r, L>t;f -^1,2 i;,.rt'-r\i o#: p'rla1r

9G-.)l 
'u"-e iratt !-Pt ,S ,s;\t -^ar;1r;r:'it?"t

"Iman memiliki tujuh puluh lebih atau enam puluh lebih
cabang don yang paling *ama adalah ucap(m, fidak ada tulrun

selain Allah', sedangkan yang paling rendahnya adalah

merryingkirkon duri dari jalanan dan rasa malu cabang dui
. ,1161
tman-

Selanjutnya yang harus diketahui adalalL apabila duri atau yang

sejenisnya itu telah hilang maka ruuna iman tidak hilang.

Telatr disebutkan dalarn hadits Al Bukhari dan Muslim bahwa

Rasutullah SAW bersabda:

tuiyr 'u-i* JW + Gok u t6t'nLH
"Akan aifauaifan dari dalam neraka siapa saja yang dalam

hatfuyaterdopat seberat dzurah (atom) dut iman'462

Beliau menyampaikan bahwa iman bercabang-cabang dan

sebagran cabangnya masifu tetap ad4 serta itulah yang dinamakan

imen.

Beliau telahocngctshui'bahra sebcgfuE" imm akm hil."lg dan

seb.San.lainnya fc,tap;ada, dan ini ,Uulagao .don8m pcodapat

merelayaog salah.

4t TaWvti ini tetah ada sebelumnya-
62 Tahhrti ini telah ada sebelumnya.
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Hadits ini menemngkan bahwa nama iman sama seperti nama Al

Qur'aq shalaq Ibadah haji, dan lain-lain, sedangkan dalam ibadah haji

terdapat rukun-rukun yang menguranginya dari kesempurnaan yang

waji! karena hilangnya rukun tersebu! dan itu tidak membatalkan

hajinya seperti melempar jumrah dan bermalam di Mina. Di
dalrmnya juga terrdapat bagian-bagian yang menguranginya dari

kesempurnaan yang Srmnah karena hilangnya bagian itu, seperti

mengangkat srura pada pertama kali datang (bertalbiya@, melalcukan

Ar-RamIu$, darn Al Idhthibaaffi ketika thawaf pertama.

Demikian pula di dalam shalat, terdapat rukun-rukun yang

menguranginya dari kesempurniurn yang sunatr karena hilangnya

rukun itu- Di dalamnya juga terdapat rukun-rukun wajib yang

mengumnginya dari kesempurnaan yang wajib serta sahnya shalat

karena hilangnya rtrlnrn itu

Menunrt madzlub Abu Hanifah, Ahmad, dan Malik, di dalam

shalat terdapat rulnrn yang apabila hilang maka kekurangannya itu
harus diganti dengan melalnrkan sujud sahwi, namun perkaranya tidak
demikian-

Aku (tbnu Taimiiyah) telah melihat bagian dari sesuatu yang

berbeda hukrmhukumnya seczua syariat dan pelaksanaan, apabila

seseorang yang menentang mengatakan bahwa bagian ini termasuk

dalam hakikat (kebenamn) rlan bagian ini diluar hakikat, maka

dikatalffin kepadauya "Apakah yang kamu maksud dari hakikat?"

Apabila dia menjawab, "Maksudku adalah apabila hakikatrya itu
hilang maka p€ngmutnya merfadi kafir." maka dikatakan kepadany4

"ImAIt tidak harya memiliki satu hakikat seperti hakikat yang
.ifrtri

r#l-*'Atan Al Hwdoh (b€rlari-tari kecil), Lihatlah dalam kamus pada kata
"Ranola"-* Yainr sesetrmg yaog bapakaian ihram hendaknya memasukkan selendangnya
(pakaian frrm) dai baw'dh ketialarya yang kanan dan dibalikkan ujungrrya pada
ketiahya ymg kiri, membiarkan pundak kanannya terbuka dan menutupi
prmdak kiriqie Lihdkamus pada enti: Dhabi'a.
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dinamakan 'muslim' dalam hak semua omng mukallaf pada semua

zarnara itu tetap dengan ungkapan seperti ini (muslim), dan seperti

hakikat warna hitam dan putih, akan tetapi Iman dan kafir berbeda-

beda karena adanya perbedaan setiap mukallaf dan sampainya taklif
(kewajiban) kepadany4 dan karena hilangnya maksud dari taklif
tersebut."

Demikian pula iman dan yang wajib bagi orang lain secara

mutlak, tidak seperti iman yang wdib baginya dalam setiap waktu.

Sesungguhnya ketika Allah SWT mengutus Nabi Muhammad

SAW sebagai seorang rasul kepada makhluk-Nya, maka kewajiban

bagi makhluk-Nya adalah mempercayai beliau dengan apa yang beliau

sampaikan, dan taat kepadanya dalam apa yang diperintahkan, dan

ketika itu belum diperintahkan kepada mereka shalat fardhu lima
waktu, puasa dibulan Ramadhan" dan juga ibadah haji ke Baitullatr,

belum diharamkan bagi mereka minumam kharner dan berbuat riba
serta lain sebagainyq dan tidak semua ayat Al Qur'an telatr

diturunkan.

Barangsiapa telah beliau pada waktu itu dengan apa-apa yang

telah diturunkan Al Qur'an dan meyakini apa yang diperintahkan-Nya

dengan mengucapkan dua kalimat syahadat dan seterusnya, maka

orang tersebut pada waktu itu termasuk oreng mukmin yang sempurna

imannya dengan apa yang diwajibkan baginya, walaupun imannya

seperti itu apabila dia meyakini setelah terjadinya hijratr maka

imannya tidak diterim4 sedangkan apabila dia tidak beriman maka dia
termasuk orang kafir.

Imam Ahmad berkata: Pada permulaannyo iman itu kurang, lalu

bertambah sampai menjadi sempurn4 karena itu Allah SWT

berfirman pada peristiwa Haji Al Wada' (perpisahan),"...pada hari ini
telah Kusempurnakan untuk kannu agamamu, dan telah Kucukupkan

kepadamu nilonat-Ku...." (Qs.Al Maa'idah [5]: 3)
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Setelah turunnya Al Qur'an serta penyempumium agama,

apabila seseorang telatr mendapatkan sebagian agarna tanpa sebagian

lainnya, maka dia harus mempercayai secara keseluruhan apa yang

telatr disampaikan Rasullah SAW dan apa yang disampaikan

kepadanya secara bertahap, sedangkan apa yang tidak dia dapatkan

dan tidak mungkin untuk diketatrui maka dia harus mengetatruinya

secara bertatrap apabila dia telah mendapatkannya. kemudian apabila

seseorang benar-benar beriman kepada Rasulullatr SAW dan dia

meninggal dunia sebelum masuknya waktu shalat atau perbuatan yang

wajib, maka dia meninggal dunia dalam keadaan iman yang

sempurna, sebagaimana diwajibkan kepadanya.

Apabila telah masuk waktu shalat maka dia harus segera

melaksanakanny4 sehingga diwajibkan baginya hal-hal yang belum

diwajibkan sebelumnya

Begitu pula orang yang mampu melaksanakan ibadah haji dan

berjihad, diwajibkan baginya hal-hal yang belum diwajibkan atas

orang lainnya dari kepercayaan yang tinggr dan pelaksanaan

kewajibannya

Jadi, hal-hal yang diwajibkan dari iman menjadi berbeda-beda

sesuai perbedaan pada waktu turunnya wahyu dan sesuai keadaan

seorang mukallaf dalam mendapatkan taklif atau tidak, dan ini yang

menjadi macam-macam bentuk kepercayaan, dan kepercayaan ifu
berbeda-beda berdasarkan perbedaan kemampuan, kelematran, dan

hal-hal lain yang merupakan sebab-sebab adanya kewajiban, yang

juga berbeda dengan perbuatan.

' Telah diketahui batrwa kewajiban mereka tidak sama secara

keseluruhan dengan kewajiban orang lain. Apabila bentuk iman yang

diwajibkan dalam satu syariat berbeda-beda dan saling bertingkat,
walaupun di antara semua macarnnya ini terdapat ketentuan yang

s"ling mengikat seperti mengakui adarrya Sang Pencipta, menerima

adanya agam4 dan mengalrui adanya rasul serta Hari Kiamat secara
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menyeluruh, sebagaimana diketahui batrwa sebagian manusia apabila

telatr melakukan sebagian kewajibannya tanpa sebagian lain maka

kewajiban yang dia lakukan itu telah terbagi dari keimanan,

sebagaimana semua macam kewajiban itu terbagi-bagi, maka cukup

dikatakan bahwa terkadang bagian yang lain telah menjadi syarat

dalam bagian yang itu, dan terkadang tidak menjadi syarat di
dalamnya, maka syarat itu seperti halnya orang yang percaya kepada

sebagian Al Qur'an dan mengingkari sebagian lainnya. Atau orang

yang percaya kepada sebagian rasul dan mengingkari sebagian rasul

lainnya, sebagaimana .fi** Allah SWT,

"Sesungguhnya orang-orangyang ka/ir kepada Allah dan rasul-
rasul-Nya, dan bermaksud memperbedakan antara (keimanan

kepada) Allah dan rasul-rasul-Nya, dengan mengatalcan, 'Kami
beriman kepada yang sebagian dan Kamt kafir kepada sebagian

(yang lain)', serta bermaksud (dengan perlmtaan itu) mengambtl jalan
(tengah) di antara yang demidan (iman atau lra/ir). Merekalah orang-

orang yang kafir sebenar-benarnya, dan Kami telah menyediaknn

untuk orang-orang yang kaJir itu siksaan yang menghinalcan. " (Qs.

An-Nisaa' [a]: I 50-l5l)

Terkadang sebagian yang ditinggalkan bukanlah syarat dalam

adanya ataupun diterimanya sebagian yang lain.

Terkadang Sifat Iman dan Kemunalikan Bergabung dalam
Diri Seorang Manusia

Pada waktu itu telatr berkumpul dalam diri manusia keimanan

dan kemunafikan, dan sebagian cabang iman telatr tercampur dengan

cabang-cabang kekafiran, sebagaimana dalam Shahih Al Bukhari dan

Muslim, bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda:
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W:di, * ug fl,UG r-;i6;;tt ,4 f UUrl
sy, qk LlL 6L ,W* ,h gdt'u'zib; * us

.rt ?G 6Yt';tll :xt tiYt ()rb r,,G
a/

"Empat hol yang barangsiapa berada di dalamnya maka dia
sebenar-benarnya orang munafih dan barangsiapa di dalam

dirinya ada lrebiasaan itu semua maka terdapatlah di dalam

dirinya kebiasaan dari kcmunafikan sampat dia
meninggalkannya: jilu berkata dia berbohong, jika dipercaya

dia berkhianat, jil@ berjanji dia mengingkari, dan jika
b ermusuhan dia berdus7o. "465

Kemudian dalam hadits shahih dikatakan bahwa Rasulullatr

SAW bersabda:

,iw #',*'-6 )';J\'oLk'o|tJ,.,-
c/,t

t, z c.lcr tr. .

lss-r-lsov
"Barangstapa meninggal dunia dan dia belum berperang serta

terdetik dala;m dirinya untuk ihtt berperang, malra dia mati

dalam cabang kemunafikan. "46 6

Telatr disebutkan dalam hadits shahih bahwa Rasulullatr SAW

bersabda kepada Abu Dzar RA:

' '47,c i!4"i),t alt

"sesungguhnya iamu adaloh seseorang yang dalam dfrf*u odo

keiahiliYahan"4lT . . .

Dalam hadits shahih lain beliau bersabda:

465 HR. Al Bukhari dalarn pembahasan tentang iman (34), dan Muslim dalam
pembahasan tentang iman (56/1 06).*t Takhrii ini telah ada sebelumnya.*' IIR.. Al Bultrari dalam Iman (30), dan Muslim dalam pembahasan tentang iman
(1661/3840).
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,qLltrt G Ht 1f/n'J ,fl)tAt fi'o ii e erf

ldt i,;4,yri,L1b,vLjtrt e,fut :
"Empat hal dalam umatht yang merupakan masalah

Lrejahiltyyah, dan mereka tidak akan meninggallwnnya yaitu

mengangung-agunglcan kelroyaan, anghth dalam keturunan,

meratapi mayat, dan meminta hujan kepada btntang-

bintang."a68

Dalam hadits shahih Al Bukhari dan Muslim dikatakan batrwa

Rasulullatr SAW bersabda:

"Mencaci maki orang muslim adalah perbuatan fasik dan

membunuhnya adalah perbuatan l-lir. "ouo

Dalam hadits shahih Muslim diriwayatkan dari Abu Hurairah

RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda:

,)L'Lr!t, dr e ,futk A u3 ,6r G )Gt(J-J

,*ir
"Ada dua hal dalam diri manusia yang keduanya menjadilcan

merelra kaJir, yaitu anghth dalam keturunan dan meratapi

mayat."470

Dalam Shahth Al, BuWtarf dan Muslim diriwayatkan dari Abu
Hurairah RA, bahwa Rasulullatr SAW bersabda:

o* m- Muslim dalam pembatrasan tentang jenazatr (934D9), Abu Daud dalam
pembahasan tentang adab (5116), dan Ahmad 51342-344.* rakhrti ini telah ada sebelumnya.

470 IIR. Muslim dalam pembahasan tentang iman(67/l2l).
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fsr.tl * t*:;Ll.&.,k o*,&,q * ,-{.;.; ,t

"Janganlah kalion membenci orang tua kalian, karena

sesungguhnya kekafiran berada pada kalian jika membenci

orang tua kalian."aTI

Hadits ini merupakan bagian dari Al Qur'an yang bacaannya

dihilangkan (m ans u kh) :

r*,q * t*7'tf'&rt:k Ly t*,q * t_{;';,t

Diriwayatkan dalam kitab Al Bukhari dan Muslim, batrwa Abu

Dzar RA berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda:

11 ugit w ,:F \'l[x- ij ,xl ;r, e"t ,trr'u';
, :riu. )L, ;, ui ,)6t u i:r;;1lei ,ti'#'d A

# .,- r'.lL ,U:S 'A: .irt'r!G U ls'jt
"Tidaklah seorang lelakt yang telah menga'ku kepada selain

bapalorya padahal dia mengetahuinya melainknn dia telah kafir,

dan barangsiapa telah mengalru apa yang bukan mililcnya maka

dia bukon umatku. Hendalmya dia mempersiapkan tempatnya

dari neraka, dan barangsiapa menuduh kafir kepada seseorang

atau berkata, 'Wahai musuh Allah', padahal tidaklah demikian,

me I ainkan hal itu dikBmb alitran kcpadanya. "aT 
2

Dalam hadits shahthlmam Al Bukhari dengan lafazh:

47r HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang waris (6768), dan Muslim dalam
pembahasan tentang iman (621 I l3).

oz HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang biografi (3508), dan Muslim dalam
pembahasan tentang iman (61/l l2).
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,-?!'t ,yt ,luy';6 \L,"JX- i: y.( ,1r, ,fit ,trt u ;
. )gt'u i:-,fr; i:#t ;& A';;

"TidaHah seorang lelaki yang telah mengalat kepada selain
bapaknya padahal dia mengetahuinya melainlcan dia telah lrafir,

dan barangsiapa telah mengalai suatu lcaum yang bukan dari
merelra maka hendal*tya dia mempersiapkan tempatnya dari
neraka."

Kemudian dalam Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim dari
hadits Jarir dan Ibnu Umar RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda

pada pelaksanaan Haji Wada' (perpisahan):

f *E)'€G, i;i-(rk ,s*-. t;,*; \
"Janganlah kalian kembali menjadi orang-oranq knfir setelahht
(walbt). Sebagian kalian salingmembunuh sebagian lain."

Telatr diriwayatkan pula oleh Imam Al Bukhari dari hadits Ibnu
Abbas RA.473

Dalam Shahih Al BuHtar, dari riwayat Hadits Abu Hurairatr

RA, bahwaNabi Muhammad SAW bersabda:

.ujl;f Ar;G'ut ,:;k t;- ,e\,5*tSt Sv ts1

"Apabila seseorang telah berkata kepada saudaranya, 'Wahai

orang kafir', maka salah satunya telah menentukan dirinya

sendiri dengan perlcataan itu. "474

Dalam Shahth Al BuWtari dan Shahih Muslim diriwayatkan dari

Zudbin Khalid RA, dia berkata: Rasulullah SAW telah melaksanakan

nn Takhrq ini telah ada sebelumnya.
a7a 1{R. Al Buktari dalam pembahasan tentang adzan (846), dan Muslim dalam

pembahasan tentang iman (7 I I 125).
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shalat Subuh bersama kami pada peristiwa Hudaibiyyah, ketika ada

bekas langit (Itsru sama') dari suatu malam, kemudian ketika pergi

beliau menemui orang-orang, kemudian bersabda:

Jv :JG ,*f t;13 \t tjs r^$st '€::, i" r'c or)si

lt ,P;!)) :Ju'J (6 ,"-),gj €.,b'? q+ U'&l
tf$ ,JG u (r, ,.-?'jsi;.-btt d;b'?'di,rr ,#r)

f 6r)g) et:',$ u* dk')tk :'4
"Tahukah kalian apa yang dtkatakan Tuhan kaltan pada malam

ini?" Mereka menjawab, "Allah dan Rasul-Nya yang lebih

mengetahui." Beliau bersabda, "Dia berfirman, 'Alan ada dari

umatlru orong yang beriman kepadaKu lalu kafir. Adapun yang

berlrata, "Kita telah diberi hujan dengan karunia dan rahmat

Allah SWT", maka itulah orang yang beriman kepada-Ku dan

lmfir kepada bintang. Sedangkan orang yang berkata, "Kita
telah dibert hujan lurena bintang ini dan itu", mako itulah
orang yang kafir tcepada-Kt dan beriman kepada bintang'."475

Disebutkan dalam Shahih Muslim bahwa Rasulullatr SAW

bersabda:

#,.u q+ db i-x:i v :Jv |&:, Jts t1 J\b;,J
.t'tflur3 ,$::rStt o j-fi_ .uis ar|e b-;'gfi'\t

"Tidaklrah kalian memperhatilcan apa yang telah dikatakan

Tuhan kalian? I Did tberlcata, 
'Apa yang telah Alat karuniakan

kepada hamba-itamba-Ku berupa nikmat melainkan dengan itu

Maksud sabda beliau "Itsri Samaa"'adalah "Itsri Mathar" (bekas hujan). Hujan
itu telah dinamakan langit karena hujan turunnya dari langit. Lihatlah: kitab an-
NihayahQl406).
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segolongan dari mereko telah menjadi orang-orang lra/ir,
mereka mengatakan, "Bintang-bintang, dan demi bintang-
bintang."476

Maksud-maksud ini ada dalam hadits-hadits.

Ibnu Abbas dan tidak hanya satu ulama salaf berkata tentang
firman Allah SWT, "...barangsiapa yang tidak memutuskan menurut
apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang
yang kafir. " (Qs. Al Maa'idatr [5]: aa)

"...mal(a mereko itu adalah orang-orang yangfasik" (Qs. Al
Maa'idah lfl: a7)

"...orang-orangyang zhalim." (Qs. Al Maa'idah [5]: a5)

Maksudnya yaitu kafir tanpa kekafiran, fasik tanpa kefasikan,

dan zhalim tanpa kezhaliman.

Pendapat itu telah disebutkan oleh Imam Ahmad, Imam Al
Bukhari, serta lainnya.

Bagian-Bagian Iman akan Ikut Menguat dengan
Menguatnya Keimanan, dan akan Melemah dengan Melemahnya
Keimanan

Masalatr: Cabang atau bagian iman akan ikut menguat ketika
imannya kuat dan melematr bagiannya ketika imannya juga melemah.

Apabila telah menguat apa yang ada di dalam hati berupa

kepercayaan, pengetahuan, dan kecintaan kepada Allah dan Rasul-

Nya, maka itu akan berkonsekuensi pada lahimya kebencian kepada

musuh-musuh Allah SWT, sebagaimana firman Allah SWT,

"Sedranya mereka beriman kepada Allah, kepada Nabt (Musa) dan

kepada apa yang diturunlran (Nabi), niscaya lnereka tidak

476 I-lR. Muslim dalam pembahasan tentang iman (72/126), diriwayatkan dari Abu
Hurairah RA.
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akan mengambtl orang-orang musyrikin itu menjadi penolong-

penolong...." (Qs.Al Maa'idah [5]: 81)

"Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan

hari akhirat, saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang

menentang Allah dan Rasul-Nya, Sekalipun orang-orang itu bapak-

bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara qtaupun keluarga

mereka. Meraka itulah orang-orang yang telah menanamkan

keimanan dalam hati mereko dan menguatkan merel<a dengan

pertolongan yang datang daripada-Nya...." (Qs. Al Mujaadilah [58]:
22)

Terkadang seseorang mencintai mereka dengan tujuan kasih

sayang atau kebutuhan, maka itu menjadi dosa yang mengurangi

keimanannya, namun dia tidak menjadi orang kafir, sebagaimana

terjadi pada Hathib bin Abu Balta'ah ketika dia menyampaikan

sebagian berita Nabi Muhammad SAW kepada orang-orang musyrik,

dan di dalamnya Allah SWT menurunkan ayat, "Hai orang-orang

yang beriman, janganlah kamu mengambil musuh-Ku dan musuhmu

menjadi teman-teman setia yang kamu sampailmn kepada mereka

(berita-berita Muhammad), karena rasa kasih sayang...." (Qs. Al
Mumtahanah [60]: 1)

Sebagaimana terjadi pada Sa'ad bin Ubaadah ketika dia

meminta pertolongan kepada Ibnu Ubay dalam cerita Haditsul Ifki
(cerita dusta). Kemudian dia berkata kepada Sa'ad bin Mu'adz, "Demi

Allah, kamu telah berbohong. Janganlah kamu membunuhnya dan

jangan pula kamu tentukan untuk membunuhnya."

Aisyah RA berkata, I'sebelum itu dia (Sa'ad bin Ubadah) adalah

seorang lelaki yang shalih, tetapi dia dikuasai oleh fanatisme, dan

karena syubhat ini Umar t(A telah menjulukinya seorang pencari kayu

yang munafik. Umar berkata, 'Wahai Rasulullatr, biarkan aku yang

memukul leher (membunuh) orang munafik ini'. Rasulullah SAW lalu

bersabda:
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-a.. , t t7-lrJl J+i 4Jl

" sesungguhnya dia telah mengihtti Perang Badar. "a77

Umar RA mengambil keterangan dalam penjulukannya sebagai

orang munafik berdasarkan syubhat yang telah dilakukannya.

Demikian pula perkataan Usaid bin Khudair kepada Sa'ad bin

Ubadah, "Demi Allah, kamu telah berbohong! Niscaya kami akan

membunuhnya. Sesungguhnya kamu orang munafik yang memerangi

orang-orang munafik." Itutermasuk dalam pembahasan ini.

Begitu pula perkataan salah satu sahabat Nabi RA tentang Malik
bin Ad-Dukhsyum, orang munafik, walaupun dia berkata demikian

karena telah melihat di dalam dirinya (Ad-Dukfisyum) semacam

pergaulan dan kecintaan kepada orang-orang munafik.

Oleh karena itq orang-orang yang dijuluki dengan kemunafikan

tidak hanya satu macam, akan tetapi ada orang munafik yang sejati.

Ada orang yang dicdalam dirinya keimanan dan kemunafikan. Ada

orang yang imannya kalah serta di dalamnya ada cabang kemunafikan,

dan kebanyakan dosadosa mereka terjadi sesuai penampakan iman,

dan ketika iman telatr menguat dan tampak, serta kekuatan iman itu
ada pada tatrun Perang Tabuk, jadilah mereka orang yang

memperingatkan kepada kemunafikan, padahal sebelum itu mereka

tidak memperingatkannya.

Termasuk dalam pembahasan ini apa yang diriwayatkan oleh

Imam Hasan Bashri dan ulama terdahulu sepertinya" batrwa mereka

telah menamakan kefasikan sebagai orang-orang munafi.k, kemudian

dia menjadikan pendapat ini sebagai pendapat yang bertentangan

dengan jumhur ulam4 apabila mereka telatr menceritakan perdebatan

ulama dalam hal orang fasik a/ milli, apakah dia orang kafir? Atau

on TaWtrii ini telah ada sebehrmnya
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orang fasik yang tidak mempunyai Iman? Atau orang mukmin yang

sempurna imannya? Atau orang mukmin yang memiliki keimanan

serta orang fasik yang memiliki kefasikan? Atau orang munafik?

Hasan Bashri RA tidak mengatakan keluar dari pendapat

jamaah, akan tetapi dia menamakannya sebagai orang munafik

berdasarkan pendapat yang telah kita sebutkan.

Telah disebutkan dalam Shahih Abu Hatim dan kitab lainnya

batrwaNabi Muhammad SAW bersabda:

u ,k I ie,,-1,3r ,i.t u ei i\i g)^ G it;lta.
A . z.

yt 
'iul rJJr +6} ef;i ,:+ ,LTrY ]nt Jy,

t
i;f jt dt 1yi+; i, ; o:ji,a.ri 

'it ^at o:iLi

.pl o q:):jL?, ;'1 *, ,.);'! pltf *
"Kemusyrtkan dalam umat ini lebth tersembunyi dari

perayapan semut." Abu Bakar RA lalu berkata, "Wahai

Rasulullah, bagaimana kita akan selamat darinya, dan itu lebih
tersembunyi dari rayapnya semut?" Beliau bersabda, "Maukah

lramu aku ajaran satu kalimat yang apabila kamu telah
mengucapkannya niscaya kanu telah selamat dari kclembutan

dan lremuliaannya? Ucaplwnlah, 'Ya Allah, alat berlindung
kepada-Mu dart menyekutuknn-Mu dan alru mengetahuinya. Alat
juga memohon ampunan kcpada-Mu dari apa yang tidak alat

ketahuit. "178

Dalam Sunan At-Tirmidzi disebutkan bahwa Rasulullah SAW
bersabda:

478 HR. Ahmad (4/403), dan Al Haitsami berkata dalam kitab Al Majma' (tOD26),
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Ath-Thabrani dalam Al Kabir dan Al
Auath dan perawi Imam Ahmad adalah'perawi yang shahih kecuali Abu Ali,
dan Ibnu Hibban telah menilainya shahih.
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.'!?iu"iur ;A'e u
"Barangsiapa bersumpah dengan selain rutma Allah maka dia
telah musyrik"

Imam At-Tirmidzi berkata "Hadits ini lnsan.'A1e

Hilangnya Nama Imen dengan llilangnya Penyempurna
Keimanan yang \ilajib, Sekelipun Bagian-Bagian Keimanan yang
Lain Masih Ada

Dari sini jelas bahwa syaiat menghilangkan narna atau istilah
iman darlr seseorang karena hilangnya penyempurna iman yang wajib,
walaupun masih ada sebrga, cabang imannya" sebagaimana

Rasulullah SAW bersabdq

,v blilt 'ar- lt ,:ui i: ,l.i'az *;f1t ,t';- |
{ c , , r. ., t,c , z ." . ?, I zc- t .,t I c t . r. t- c ,

,lj, _thS \4.*_ Ory fr,)l q-& )S ,l? f t Af

"Seorang pezina tidak ako, berzina jika l@tilca berzina dia
beriman. Seorang Berctri tidak akan mencuri jtkn katiko

mencuri dia beriman Seseorang tidak akan meminum khamer

(minuman keras) jika ketika meminumnya dia beriman. "480

Terrrasuk di dalamnya sabdaRasulullah SAW:

E'#7t'atw[;;:: .a
u, ,y

"Barangsiapa telah menipu kami maka dia bukanlah umatht,

dan barangsiapa telah membav,a pedang (memerangi) kami

malra dia bukanlah umatht'fi|

47e HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan t€ntang lzdzar dan sumpah (1535) dari
riwayat Ibnu Umar RA.

o* Tdttntl ini telah ada sebelunrnya

"' Takhrii ini telah ada sebelumnya

';t&r
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Sesungguhnya shigah "anaa (aku)" dan "nahnz (kami)" serta

sejenisnya merupakan dhamir al mutokallim dalam hal seperti itu,
yang meliputi Nabi Muhammad SAW dan orang-orang mukmin yang

memiliki keimanan mutlak yang menjadikan mereka berhak

mendapatkan pahala brikan siksa, dan dari sini dikatakan,

sesnngguhnya orang fasik aI milli boleh dikatakan sebagai orang

mukrnin dengan perumpamaan, dan boleh dikatakan sebagai bukan

orang mukmin dengan perumpamaan.

Dengan ini jelas bahwa seseorang terkadang menjadi omng

muslim bukan orang mukmin, dan tidak meqiadi orang munafik yang

sejati. Akan tetapi dia memiliki dasar keimanan tanpa hakikat iman

yang wajib. Oleh karena itu, Imam Ahmad dan ulama lainnya sangat

mengingkari siapa saja yang menafsirkan sabda Rasulullah SAW,

"laisa minnoa" (bukanlah umat kami) dengan "laisa mitslanaa"
(bukan seperti umat kami) atau "laisa min khiyaufna " (bukan dari

pilihan kami)

Imam Ahmad berkata: Ini merupakan tafsiran kaum Al
Mrrrji'alL dan mereka berkat4 "Apabila seseoran! belum melakukan

dosa besar, maka dia menjadi seperti Nabi Muhammad SAril/.. Begitu
pula tafsiran kaum Al Khawarij dan Al Muktazilah, bahwa orang itu
keluar dari iman sepenuhnya dan berhak kekal di neraka adalah

penta'wilan yang salah sebagaimana yang telah diterangkan.

Sebagaimana telah diketatrui bahwa mengetahui sesuatu yang

dicintai akan mendorong untuk mencintainya, mengetahui sesuatu

yang diagungkan akan mendorong untuk mengagungkanny4 dan

mengetahui sesuafu yang menakutkan ekan mendorong untuk takut

terhadapnya.

Srma halnya ilmu dan percaya kepada Allah SWT serta apa

yang Dia miliki dari asmaul husna dan sifat-sifat mulia yang akan

mendorong kecintaan hati kepada-Ny4 mengagungkan-Nyq dan takut
terhadap-Nya. Itu mendorong keinginan taat kepada-Nya dan benci
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berkemaksiat kepada-Nya. Keinginan kuat yang disertai dengan

kemampuan menghanrskan adanya tujuan dan apa yang dimampunya.

Apabila seorang hamba ingin melaksanakan shalat dengan

keinginan yang kuat disertai ke,mampuannya maka shalatlatr dia.

Apabila dia tidak shalat padahal dia mampq maka itu menunjukkan

keinginann y a yarag lemah.

' Perbedaan Pendepet tenteng Keinginan Tanpa Amal,
Apekah Mendapatken Senksi?

Hilanglah kekelinran dalam pe,mbahasan ini, karena para ulama

masih saling berdebat ddam hal keinginan yang tidak ada amal

, apakah karena itu diame,ndapat siksa?

Banyak sekali perselisihan dalam hal itu.

Orang yang berpendapat bahwa dia tidak disiksa telatr

mengambil hujiah dengan saMa Rasulullah SAW dalam kitab hadits

Shahih Al Bukluri den Muslim:

,;'$i \t'& I (,, tlril .*. i:L (. ;\ 3 rw }i,r Lt

"sesungguhnya Atlah SWT tetat'memaa/kan ot^ u*otko opo-

apo yang terdetik di benabtya selama dia belum

mengucapkanrrya atant melahtkanrqru- " 182

Dalam Shahth Al Bukhari dar Muslim terdapat hadits dari Abu
Hurairah dan Ibnu Abbas RA, bahwa Nabi Muhammad SAW

bersabda:

ot' TakJrii ini telah ada sebelumnya
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';*,il;* rl)*'oy,#:-5lJ'f *:*ir i; ri1

t t o . ,. , l' t* ,t*Lv gk*';* e)g 6l: i+$
-#i* jtru';;d

.,]? u 6; c$ *'*,; d s'!u W; o$ :ytj, *2t

"Apabila seorang ttamba telah berniat melahtkan keia',haan,

maka belum diuliskan kejahatan baginya. Apabila dia telah

melakukannya, maka dinliskan bagirrya satu kciahatan. Apabila

dia telah berniat melahtkan kebaikan, maka diruliskan baginya

lrcbaikon sepenulmya. Apabila dta telah melalatkannya, maka

dttuliskan bagirrya sepuluh kebatkan sampai tujuh ratus kali
lipat.'aEj

Dalam riwayat lain, *Apabila dia telah meninggalkannya

(lrcjahatannya) maka kolian (malaikat) tulislah baginya satu

kebaikary lrorena dia meninggalkannya karena kcbesaran-

Ku.'nEl

Ulama yang berpendapat bahwa dia disiksa, berdalil dengan

hadits sluhih bahwa Rasulullah SAW bersabda:

V 1k rrrlt *2,5H$ Jr.riu @.9r:$-fr 41t tsy

1sw SA;rrf fl:Jv ilr*it Jt; t;t ,y,at ui .irr J;,
"Apabtla dua orang muslim bertemu dengan kcdua pedang

mereka (berlrelahi) naka si pembunuh dan orang yang dibunuh

tempatnya di dalam neraka-"

1t3 HR Al Bukhari dalam pembahasan tentang bersikap lemah lembut (6491), dan
Muslim dalam pembahasan t€,ntang iman (1281203,20/.).

4t4 H'R Muslim dalam pembahasantentang iman(l29Do5).
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Lalu ditanyakan, "Wahai Rasulullah, kalau si pembunuh kami

maklum masuk neraka, tapi bagaimana bisa dengan orang yang

dibunuh?" Beliau menjawab, "Sesungguhnya dia juga hendak

membunuh temaruya (twqn saja dta kcburu dibunuh)."4E5

Juga dengan hadits yang diriwayatkan oleh Imam At-Tirmidzi,
dan dia telatr menilainya shohih, dari Abu Kabsyah Al Anmari RA,
dari Nabi Muhammad SAW,

*u e'^rrl-'ri; ,\Y, & Anl ;:i ,/-rt, #')t e
t1 J4 J,"of i ,Jui ,'tt;'-; nt r+ €.ti ,trr1 rar

,irV i'vi G t+,iri 3yj J; v ,y * |;rr )fr.
.trr3 itt'#1; e'$'ri,+ e,rrt vu hr irr"y;t

)4 dA )>6,t' Ji J.'oi i ,Ju; vu v; fi* il' e,i- t
.it- :r/ Gt b,jd *L>ti ,W-v "b

"Tentang dua orang laki-laki yang salah satunya telah

diberikan tlmu dan hutq kcmudian dia menginfakkannya

dalam ketaatan kcpada Allal, SW. Juga seorang lelaki yang

diberilmn ilmu dan ttdak diberikan harta, kemudian dia berkata,

'Seandainya saja mtlikht seperti yang dimiliki si fulon, niscaya

aht melakukan seperti 1mry dilahtkan si fulan'. Beliau

bersabda, 'Keduanya samo di dalam pahala'. Juga seorang

lelaki yang Allah membertuya hmn tutapi tidak diberi ilmu,

lrcmudian dia menginfakkotrya dalam kemaksiaton kcpada

Allah SW. Juga seorang lelaki yang Allah ttdak memberirrya

ilmu dan harta, kcmudian berkata, 'Seandainya saja mililcku

seperti yang dimiliki si fulan, niscaya alru melahtkan di

Kitab Iman

r85 ga. Al Bukhari dalam pembahasm tentang Imam (31), dan Muslim dalam
pembahasan tentang fitnah-fitnah (2E8Ul4).
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dalamnya seperti yang dilahtkan si fulan'. Beliau bersabdo,

'Keduanya sama di dalam doso'.'fi6

Perbedaan antara Niat dengan Keinginan

Niat terkadang tidak diikuti sesuatu apa pun dari perbuatan-

perbuatan yang zhatrir, maka tidak ada siksa atasnya dengan safu

keadaan. Tetapi apabila dia telatr meninggalkannya karena Alatl
SWT, sebagaimana Nabi Yusuf AS meninggalkan niatnya, maka dia

akan diberi pahala sebagaimanaNabi Yusuf AS diberi patrala.

Imam Ahmad mengatakan bahwa niat ada dua macam: niat yang

tersembunyi dan niat yang ditunjukkan. Ini adalah apa yang telah

ditunjukkan Al Qur'an, bahwa Nabi Yusuf AS dalam permasalalran

ini sebenarnya tidak memiliki dosa, akan tetapi Atlah SWT

memalingkannya dari keburukan dan kejahatan karena dia termasuk

hamba-Nya yang ikhlas dengan apa yang dia alami berupa ujian,

fitnah wanita kepadanya, dan penjara, dan hal lain yang merupakan

sebab-sebab manusia tidak akan bersabar dari ujian seperti itu. Oleh
karena itu, Allah SWT memberikan imbalan kepadanya dengan

ratrmat-Nya di dunia, "Dan sesungguhnya palula dt aHtirat itu lebih

baik bagi orang-orang yang beriman don selalu bertakwa." (Qs.

Yuusuf l12l:57)

Sedangkan keinginan yang kuat harus disertai dengan

kemampuan yang mendorong melakukan apa yang dia mampu,

walaupun hanya dengan penglihaan, atau gerakan kepala, atau

ucapan, atau melangkah, atau menggerakkan badarU dan dengan ini
jelaslah makna saMa Rasulullah SAW:

)61 G,l*i,r',)r,ri,u @rgr+.'.iir gar tiy

e HR- At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang 
^hvd Q325) dan dia berkat4

"Hasan shahih".
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"Apabila dua orang muslim telah bertemu dengan kcdua

pedang merela (berkclahi), maka si pembunuh dan orong yang

dibunuh tempatnya di datan neraka-'fr7

Hal itu terjadi dikarenakan orang yang dibunuh hendak

membunuh temannya pula (pembunuh), kemudian dia melakukan apa

yang dia mampu untuk pembrmuhan, namun dia lematr untuk

mencapai tujuannya hingga kahirnya dia yang terbunuh.

Begitu pula orang yang be,lkana, "Seandainya milikku seperti

yang dimiliki si fulan, niscaya aftu akan melakukan seperti yang

dilakukan si fulan." Ifu karena fia ingin melakukan perbuatan yang

dia mampu, yaitu perkataan, namrm dia tidak mampu melakukan hal

itu.

Jadi, barangsiapa telah mengqiak kepada kesesatan, maka

baginya seperti dosa-dosa orang yang mengikutiny4 tanpa dikurangi

sedikit pun dari dosa-dosa mereka, karcna dia ingin menyesatkan

mereka.

Apabila hal ini telah jelas dalam keinginan dan perbuatan, maka

kepercayaan dan ilmu yarrgada dalam hati harus meliputi perbuatan

hati, sebagaimana penglihatan meliputi gerakan keinginan, karena

dalam diri manusia ada duakel*uatan:

Pertama, kekuatan Berasaan t€rhadap kejahatan dan berbuat

serta percaya kepadanya.

Kedua, kekuatan cinta untuk me,mbenci kejatratan dan bersikap

antipati terhadapt keburukan, hingga mendapatkan perasaan

kenikmatan, kesenangan, dan kegembiraan.

Mengikuti kejatratan akan mewajibkan adanya rasa sakit dan

sedih.

$7 Ta*rii ini tetah ada sebelumnya
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Nabi Muhammad SAW bersabda:

^)tA;-r Aifh;t ,tt'*-',tiY ;Ut Je -ti :i"; Jf
e;G:r; "u W obJ"Ji;ix.*.'^At'E K

"Semtr anak manusia dilahtrkan dalam ruoaror'fitrah (suci),

maka lrcdua orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi,

Nasroni, atau Majusi, sebagaimana seelar binatang melahirkan

seekor anak tanpa cacat, apakah kalian melihat padanya itu ada

bagian (anggota tubuhnyo) yang terpotong (cacat)."orr

Hati telah difitratrkan dengan pengakuan adanya Allah SWT,

percaya dan taat kepada-Nya, akan tetapi hal-hal yang merusak hati

terkadang menentangnya. Mengetahui kebenaran menunfut unfuk

mencintainya, dan mengetatrui kebatilan menuntut untuk

membencinya, karena yang ada di dalam fitrah adalah cinta kepada

kebenaran dan benci kepada kebatilan. Akan tetapi fitrah telatl

ditentang oleh hal-hal yang merusalmy4 baik dari bermacam syubhat

yang memalingkannya dari percaya kepada kebenaran maupun dari

berbagai syahwat yang memalingkannya dari mengikuti kebenaran.

Oleh karena itu, Allah SWT memerintahkan kita untuk

mengucapkan dalam shalat, "Tunjukilah Kami jalan yang lurus,

(yaitu) jalan orang-orang ltang telah Engkau bert ntlonat kepada

mereka; bukan (ialan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan)

merekolnngsesat. " (Qs.Al Faatihah []:6-7)
Nabi SAW bersabda"

ofpa,s )idt);r* LW','-#t

* m- AI Buffiari dalam pembahasan tentang jenazah (1358, 1359), dan Muslim
dalam pembahasan tentang qadar Q658122).
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"Kantm Yahudi adalah or(mg-orang yang telah dimurkai dan

lraum Nasrani adalah orcmg4rangyang telah sesat."l8e

Kaum Yahudi telah mengetahui kebenaran sebagaimana anak-

anak mereka mengetahuinya, namrm mereka tidak mengikutinya

karena dalam diri mereka ada kesombongan dan kedengkian yang

melatrirkan benci kepada kebenaran dan menentangnya.

Kaum Nasrani telah memiliki ibadab dan dalam hati mereka

ada kemuratran, kasih symg, dan kecintaan yang mereka telatr

ciptakan sendiri, akan tetapi tanpa adanya ilmu maka akhimya mereka

sesat.

Mereka (Yahudi) memprmyai pengetahuan tanpa ada tujuan
yang benar, dan mereka (Nasrani) mempunyai tujuan dalarn kebaikan

tanpa ada pengetahuan kepadanya Pengetahuan itu mereka

hubungkan berdasarkan perkiraan drn hawa nafsu, maka tidak ada

dalam kebenaran pengetahuan yang bermanfaat, tidak pula tujuan
yang manfaat, akan tetapi sebagaimana yang telah Allah SWT

firmankan tentang orang musyrik Ahli Kitab, "Dan mereka berkatq

'Sekiranya lrami mendengmkan alau memikirkan (peringatan itu)

niscaya tidaHah kami termasuk penglruni-penghuni neraka yang

menyala-nyala\"(Qs. Al Mulk [64: l0)

"Dan Ssesungguhnya Kami jadikon untuk (isi Neraka Jahanam)

lrebarryalran dari jin dan marutsiq mereka mempurryat hati, tetapi

tidak dipergunalanrrya untuk menohami (ayat-ryat Allah) dan

merelrn mempunyai mata (tetapl tidak dipergunakannya untuk

melihat (tanda-tanda kchtasaan Alloh), dan mereka mempwryai

telinga (tetapt) tidak dipergunakmatya untuk mendengar (ayat-ayat

Allah). Mereka itu sebagai binatong ternah bahkan mereka lebih

sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai. " (Qs. Al A'raaf [7]:
t7e)

o" fm.. At-Tirmidzi dalam kitab tafsir (2953,2954), dan Ahmad (41378).
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Apakah Istilah Iman Sama dengan Tashdiq (Membenarkan)

Iman di dalam hati tidak ekan menjadi iman hanya sekadar

dengan kepercayaan yang tidak disertai dengan perbuatan dalam hati

serta kewajibannya yang berupa mencintai Allah SWT dan Rasul-Nya

serta lain-lainnya" sebagaimana itu tidak akan menjadi iman hanya

sekadar dengan perkiraan dan hawa nafsrl akan tetapi di dalam dasar

keimanan harus ada ucapan dalarn hati dan perbuatan dalam hati.

l,afazh iman tidak sama dengan lafazh percaya (tashdiq),

sebagaimana segolongan manusia telah mengira demikian, padahal

tashdtq digunakan dalam semua penyampaian kabar. Oleh karena itu,
dikatakan kepada orang yang telah menyampaikan kabm tentang

perkara-perkara yang terkenal, seperti "satu adalah setengatr dari dua"

drn "langrt berada di atas bumi", dengan jawaban "kamu benar dan

kami mempercayai hal itu".

Tidak dikalakan, "kami telah beriman kepadamu dan kami tidak

beriman kepada hal ini, sampai hal yang disampaikan itu berupa

perkara-perkara gaib".

Kemudian dikatakan kepada orang yang menyampaikanny4

"Kami telatr beriman untuknya," dan kepada oftmg yang disampaikan:

kami telah beriman kepadany4 sebagaimana saudara Nabi Yusuf AS
telatr berkat4 *--.dan komu sekali-kali tidak akan beriman lrepada

Kami-... " (Qs. Yuusuf ll2l: l7), Atau mengaku kepada kami dan

percaya kepada kami karena mereka telah mengabarinya tentang hal
yang gaib, dan temrasuk juga firman Allah SWT, "Mereka berknta,

'Apakah kami akan beriman kcpadama padohal yang mengilatti kamu

ialah orang-orngyang hina'?" (Qs. Asy-S5ru'araa' [26]: l l l)
"...ia beriman kcpada AUah dan mempercayai orang-orang

mubnin.... " (Qs-at-Taubah [9J: 6l)

"Dan jika kamu tidak beriman kcpadaku maka biarkanlah aku
(memimpin bani Israil)." (Qs. Ad-Drlfiaan [afl:21)
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"Malra tidak ada yang beriman kcpada Musa, melainkan

pemuda-pemuda dari koumrrya (Mrua).... " (Qs. Yuunus [0]: 83)

Hal demikian itu karena iman berbeda dengan tashdiq secara

latazh dan makna. Juga karena dikatakan, "aku telah

mempercayainy4" maka dia sendiri yang menunjukkan kepada'hal

yang dipercayarnya-

Tidak dikatakan "aku telah mengimaninya", kecuali

mengandung sisi aman yang merupakan lawan ketakutan, akan tetapi

"aku telah beriman kepadanya"- Apabila telah dibolehkan unnrk

dikatakan, "kamu bukanlah orang yang percaya kepada si fulan",
sebagaimana dikatakan "apakah karnu orang yang percaya

kepadanya?" karena f il al rmta'addi (kata kerja yang tidak

membututrkan objek) yang menunjukkan dengan sendirinya apabila

maful (objek) telah mendahuluinya. Ataupun orang yang

melakukannya adalah nama pelaku (subjek), dan sejenisnya yang

meqiadikan dia lemah dari pekerjaannya (f il), maka huruf lam telah

dihilangkan sebagai penguat baginya

Sebagaimana dikatakan "aku telah mengetahui hal ini dan aku

orang yang mengetahuinya, aku telah memukul ini dan aku orang

yang memukulnya, aku telah mendengar dan melihat ini, dan aku

orang yang mendengar dan melihat kepadanya".

Begitu pula dikatakan "aku telah mempercayainya dan aku

orang yang percaya kepadanya', dan tidak dikatakan "aku telah

percaya kepadanya denganya", dan ini bertentangan dengan orang

yang beriman, karena itu tidak dikatakan apabila maksudku adalah

tashdiq (percaya): aku telah a" sebagaimana dikatakan:

aku telah yakin kepadanya, dan termasuk juga ucapannya: aku telatr

beriman kepadanya sebagaimana dikatakan: aku telatr yakin

kepadanya, maka hal ini adalatr secara lafaztr saja.

Perbedaan lainnya yaitq apa yang telah disebutkan batrwa iman

tidak digunakan dalam semua penyampaian kabar, akan tetapi hanya
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dalam penyampaian kabar tentang perkara-perkara yang gaib dan

sejenisnya, yang dapat dimasuki keraguan. Apabila orang yang

mendengar telatr meyakininy4 maka dikatakan "dia orang yang

beriman", berbeda dengan latazh tashdiq karena itu lebih umum dan

mencakup semua penyampaian kabar.

Sedangkan perbedaan secara malrna adalah, iman diambil dari

kata "al amnu" (arnan) yang artinya tlnn a'ninah ftetenangan).

Lafazh lqrar Mengandung Konsekuensi dari Dua Segi

Kala al iqraar (pengakuan) diambil dari kata qarra-yaqitu darr

mirip dengan kata aamana yu'miml akan tetapi orang yang percaya

(shaadiq) merasa yakin kepada kabarnya, sedangkan orang yang

bohong (kaadzib) kebalikan dari itrr" sebagaimana dikatakan: percaya

adalah ketenangan fteyakinan) dan kebohongan adalah keraguan,

maka orang yang beriman telatr masuk dalam keamanan, sebagaimana

orang yang mengakui telah masuk dalarn pengakuan, dan lafazh al
iqraar (pengakuan) mengandung konsekuensi dua sisi.

Pertama; Al iAhbaar (penyarnpaian kabar). Kata itu dari sisi ini
sama seperti lafazh at-tashdiq (percaya) dan asy-syahadah (kesaksian)

serta sejenis lainnya. Ini adalah makna al iqraar (pengakuan) yang

telah disebutkan oleh para ularna fiqih dalam l<rtab Al Arar.

Kedua: Menunfut adanya komituen, sebagaimana dalam firman

Allah SWT, "...'Apakah kamu mengahti dan menerima perjanjian-Ku

kepada yang demikian itu'? Mereka menjowab, 'Kami mengalcui'.

Allah ber/irman, 'Kalau begttu saksikanlah (hai para nabi) dan aku

menjadi sal<si (pula) bersamo kamu'."(Qs.Aali'Imraan [3]: 81)

Makna di sini bukan hanya kebaikan semata, karena Allah SWT
berfirman, "Dan (ingatlah), kctika Allah mengambil perjanjian dari
para nabi, 'Sungguh apa saja yang aht berikan kepadamu berupa

Kitab dan hihnah kemudtan datang kepadamu seorang rasul yang
membenarkan apa yang ada padam4 niscaya kamu akan sungguh-
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sunggah beriman kepadanya dot menolongnya'. Allah berfirma4

'Apalcoh lwmu mengalcui dan menerima perjanjian-Ku kzpada yang

demikian itu'?"...." Ini adalah komifinen kepada iman dan menolong

Rasul.

' Dalam latazh iman juga ada penyampaian kabar dan penciptaan

kesungguh-sungguhan, berbeda halnya dengan latazh hanya sekadar

percaya (ashdiq).

Barangsiapa telah menyampaikan kabar kepada seseorang yang

tidak mengandung ketenangan kepada orang yang menyampaikanny4

maka tidak dikatakaru "Dia orang yang beriman kepadanya." Berbeda

dengan kabar yang mengandung ketenangan kepada orang yang

menyampaikan, dan orang yang menyampaikan kabar terkadang

kabarnya itu mengandung ketaatan orang yang mendengar kepadany4

dan terkadang tidak kecuali sekadar ketenangan kepada percaya, dan

apabila telah mengandung ketaatan orang yang mendengar maka dia

belum menjadi orang yang beriman kepada orang yang

menyampaikanny4 kecuali komituren dengan ketaatannya disertai

dengan kepercayaannya.

Akan tetapi lafazh kafir telah digunakan untuk menentang iman

dalam bentuk larangan dari ketaatan dan keyakinan, dan kiasan hal itu
harus menggunakan lafazh iman, sebagaimana lafazh pengakuan telah

digunakan dalam bentuk komimen kepada ketaatan dan keyakinan,

karena Allah SWT telah memerintahkan iblis unhrk bersujud kepada

Nabi Adam AS, tapi dia enggan dan sombong, maka dia termasuk

orang-orang yang kafu.

Demikian pula lafazh tashdiq (percaya), sebenarnya digunakan

dalam jenis penyarnpaian kabar, karena tashdiq adalah penyampaian

kabar tentang kebenaran orang yang menyampaikannyq dan takdztb

adalatr penyampaian kabar tentang kebohongan orang yang

menyampaikannya
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Terkadang orang yang bohong itu dipercaya, sedangkan orang

yang jujur didustakan. Kejujuran dan kebohongan merupakan dua

macam kabar, dan keduanya adalatr kabar dari orang yang

menyampaikan.

Adapun kebenaran-kebenaran yang telah ditetapkan dalam

jenisnya, yang telah diketatrui tanpa ada penyampaian kabar, maka

terkadang tidak harus digunakan lafazh tashdiq atatr takdzib apabila

hal yang disampaikan itu tidak ditentukan. Berbeda dengan iman,

iqraar (pengakuan), inkaar (pengingkaran), juhud (penentangan), dan

sebagainya, karena semua ifu mengandung kebenaran-kebenaran dan

penyampaian kabar dari kebenaran-kebenaran itu juga.

Demikian pula segala sesuatu yang terkadang dicintai dan

terkadang dibenci, terkadang dilalrukan dan terkadang ditinggalkan,

terkadang ditaati dan terkadang dimaksiati, terkadang memuji

kepadanya dan terkadang dengki kepadanya. Makna-makna ini
dikhususkan di dalamnya dengan lafazh iman dan kafir, serta yang

sejenisnya.

Sedangkan lafazh tashdiq dan shidiq serta sejenisnya itu
berhubungan dengan yeng menghubungkannya, seperti cinta dan

benci, maka dikatakan "cinta yang murni dan benci yang murni",
kemudian sebagaimanakatajujur dan bohong dalam menetapkan dan

menghilangkan kebenaran-kebenaran itu berhubungan dengan

penyampaian kabar yang menghilangkan atau yang menetapkannya

tanpa ada kebenaran di awalny4 maka begitu pula dalam cinta dan

benci serta sejenisnya itu berhubungan dengan cinta dan benci tanpa

ada kebenaran di awalnya. Berbeda halnya dengan lafazh Iman dan

Kafir karena itu mengandung segala sesuatu tanpa ada perantara

(kaitan) yang berupa pengakuan, pengingkaran, cinta, benci,
ketenangan, ataupun kegelisahan.

Hal yang menjadi bukti akan hal ini adalah doa ma'tsur ketika
menyalami batu (Hajar Aswad):
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.r, l,t. t.,9,07 '+'J, GVt_t !.tir; +Eo"*^,t ,lreQ'"rS:riutt
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"Ya Allah, aht memohon keimanan kcpada-Ma percoya kcpada

kitab-Mu, menempati akan janji-Mu, dan mengilati Sunnah

Nabi-Mu Muhammad SAW. "leo

Dia berkata "Imaanan bika" dan tidak berkata "Tashdiiqan

bil(a" sebagaimana dia berkata "Tashdiiqan bi kitaabika".

Allah SWT berfirman tentang Maryam, "...dan Dia
membenarkan kalimat Rabb (Tuhan-Nya) dan Kitab-Kitab-Nya.... "
(Qs. At-Tahriim [66]: 12)

Dia menjadikan tashdiq (pembenaran) dengan kalimat-kalimat

dan Kitab-Kitab.

Nabi SAW bersabda:

t .c zz 1otq) g ,U! 'l e.H I l;, I t" l. h' J'EJ

. ;t)E,vr...

*nb,v') *LC-\:2st-
.e,qs j,wi it ,W C\V'tt *ii-r ,srr.

"Allah SWT telah **ir*r, 1*r*O"t*ti) bagi siapa saja yang

telah keluar di dalam jalan-Nya (berjihad), dia tidak

dilceluarl<an melainkan lcarena beriman kcpada-Ku dan

me mb e nar kan kal tmat - Ku. "

n'o Imam Al Haitsarni berkata dalarn kitab Al Majma' QDal: diriwayatkan Imam
Ath-Thabrani dalam kitab Al Ausath dan semua perawinya adalah perawi shahih
dari riwayat Imam Nafi'.
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Diriwayatkart, "Beriman kepada-Ku dan membenarkan rasul-

rasul-Ku."

Diriwayatkan, "Dia tidak dikeluarkan melainkan karena

berjihad di jalan Atlah dan membenarkan lcalimat-Nya."ael

Dia menjadikan latazh membenarkan (tashdtiq) dengan kalimat-

kalimat dan rasul-rasul-Nya.

Begitu pula sabda Rasulullah SAW yang telatr disebutkan dalam

kitab hadits shahih:

u :{ Sa, ,"#it ,r 4Y Jt6 p:t #t ht * Ut;i
,t;{(t j. ,iwl,*tri Yr',i+ v 4u |x, ,ii ,S;;

J,* ;t t;a*:r,bu rrir ig_, e*,#
"Nabt Muhammad SAW telah *r'nitur*o, ,r*rrr"*r,
tertinggi di dalam swgq kemudian dikntakan leepada beliau,

'Wahai Rasulullah tempat-tempat itu tidak akan ada yang

mendapatkannya kccualt nabi-nabi'. Beliau bersabda,'Benar,

dan demi jiwaku yang berada di tangan-Nya, dan orang-orang
yang telah beriman kcpada Allah serta telah membenarkon

utus an-utus an-Nyo'.' /"

Pembahasan sekarang adalah tentang penggunaan yang terkenal

dalam perkataan ulama terdahulu, "Aku telah percaya kepada Allah,"
atau "Si fulan percaya kepada Allah,u atau "Dia percaya kepada

Allah," Sebagaimana telatr disebutkan, "Si fulan beriman dan telah

beriman kepada Allah serta iman kepada Allah, dan kita beriman

4er HR Al Bukhari dalam pembahasan tentang iman (36), dan dalam pembahasan
tentang talrhid (7457),7463), semuanya diriwayatkan Abu Hurairah RA.no Ifi' Muslim dalam pembahasan tentang surg4 gambaran kenikmatan dan
penghuninya(283l/l l), dari Abu Said Al Khudri RA.
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kepada Allah, malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya, dan rasul-rasul-Nya,

dan kita beriman hanya kepada Allah."

Sesungguhnya Al Qur'an dan hadits serta perkataan yang

khusus dan yang umum telatr dipenuhi dengan latazh "iman kepada

Allah', "telah beriman kepada Allah", "kita beriman kepada Allah",
dan "wahai orang-orang yang beriman".

Menurutku (Ibnu Taimiyyah): Membenarkan Allah SWT, atau

mereka telah membenarkan Allah atau watrai orang-orang yang

membenarkan Allatr, dan sejenisny4 "Ya Allah kecuali aku (Ibnu

Timiyyatr) memohon dalam semuanya itu ada sesuatu yang tidak

menghadirkan aku sementara waktu dan aku tidak mengiranya."

Lafazh iman juga digunakan dalam penyampaian kabar,

sebagaimana dikatakan, semua orang telah beriman kepada Allatr atau

telatr mengakui-Nya, dan Rasulullatr beriman kepada-Nya dari sisi

bahwa beliau adalah orang yang menyampaikan, dan beriman kepada-

Nya dari sisi bahwa risalah-Nya adalatr apa yang beliau sampaikan,

sebagaimana beliau beriman kepada Allah, para malaikat-Ny4 dan

Kitab-Kitab-Nya.

Jadi, iman meliputi pengakuan kepada apa yang beliau

sampaikan. Sedangkan kafir terkadang hanya melihat kepada tidak

adanya pembenaran Rasul dan beriman kepada beliau. ltu termasuk

dalam pembahasan ini, berikut semua yang telah disampaikan beliau.

Terkadang kafir hanya melihat kepada tidak adanya pengakuan

kepada apa yang telatr beliau sampaikan.

Landasan dalam hal itu adalah penyampaian kabar tentang Allah

SWT dan nama-nama-Nya, maka penentangan yang berhubungan

dengan masalatr ini lebih besar dari penentangan lainnya, walaupun

Rasulullah SAW telah menyampaikan tentang keduanya, kemudian

hanya sekadar membenarkannya dalam kabar dan mengetahui adanya

ketetapan dari apa yang beliau sampaikan. Apabila tidak disertai

dengan ketaatan kepada perintatrnya, baik secara batin maupun zhahir,
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dan tidak ada kecintaan kepada Allah dan tidak pula pengagungan

kepada-Nya, maka hal itu tidak dinamakan iman.

Kekafiran iblis, Fir'aun, kaum Yatrudi, dan sejenis mereka, pada

dasamya bukan dari sisi tidak adanya pembenaran dan pengetahuan,

karena tidak ada seorang pun yang menyampaikan kabar kepada iblis.
Akan tetapi Allah SWT telah memerintahkannya untuk bersujud

kepada Nabi Adam AS, kemudian dia enggan dan sombong, maka dia

termasuk orang kafir. Kekafirannya ifu karena enggan dan sombong

bukan karena keingkarannya.

Sama halnya dengan Fir'aun dan umatrya yang mengingkari

Allah dan membiarkan diri mereka sendiri dalam kezhaliman dan

kesombongan, dag Nabi Musa AS berkata kepadany4 "Musa

menjmvab, 'Sesungguhnya kamu telah mengetahui, balwa tiada yang

menurunlran mufritzat-mufriizat itu kccuoli Tuhan pemelihara langit

dan bumi....'. " (Qs. Al Israa' $71:102)

Jadi, yang dikatakan di sini adalatr salatr satu dari dua perkara:

Baik itu dikatakan: kesombongan, dengki, dan sejenisny4 yang

merupakan kekafiran kepada-Ny4 membuktikan tidak adanya ilmu
serta pembenaftIn yang berupa iman.

Barangsiapa ilmu dan pembenarannya telatr sempurna, maka

berkonsekuensi pada menerima serta taat yang disertai dengan

kemampuan, sebagaimana keinginan yang kuat mengharuskan adanya

tujuan yang disertai kemarnpuan.

Apabila tujuan tidak disertai kemampuan, maka menunjukkan

batrwa apa yang ada dalam hatinya hanya angan-angan atau niat,

bukan keinginan. Begitu pula apabila tidak ada yang mewajibkan

pembenaran dan ilmu berupa kecintaan dalam hati dan

kesungguhannya, itu menunjukkan bahwa yang dihasilkan dalam hati

bukan karena pembenaran ataupun ilmu, akan tetapi di dalamnya
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terdapat keraguan dan syubhat, sebagaimana hal itu dikatakan oleh

segolongan ulama.

Itutah dasar pendapat Al Jahmiyyah, Ash-Shalihi, dan Al
Asy'ari dalam pendapat mereka yang terkenal, dan kebanyakan dari

sahabatnya seperti Al Qadhi Abu Bakar dan para pengikutnya, yaitu

orang yang menjadikan perbuatan-perbuatan batin dan zhahir sebagai

yang mewajibkan iman bukan dari iman itu sendiri, dan menjadikan

apa-apa yang menghilangkan iman itu dengan hilangnya iman dari

konsekuensi pembenaran yang tidak bisa digambarkan dengan

pembenaran dalam batin disertai dengan kekafiran yang mutlak.

Atau dikatakan: Telatr sampai ke dalam hati, ilmu tentang

kebenaran dan pembenarannya, akan tetapi apa yang ada dalarn hati,

berupa dengki, sombong, dan sejenisnya, merupakan penghalang dari

penerimaan hati, keyakinannya, dan kecintaanny4 dan ini tidak

seperti keinginan yang disertai perbuatan, karena keinginan yang

disertai kemarnpuan mengharuskan adanya tujuan, sedangkan

mengetatrui dan membenarkan kebenaran yang disertai kemampuan

untuk melakukan perbuatan bukanlah yang mewajibkan adanya

perbuatan itu, tetapi harus disertai dengan adanya keinginan dan

kecintaan kepada kebenaran.

Penjelasan Pendapat bahwa Kemampuan yang Total Tanpa
Adanya Kehendak yang Kuat akan Menuntut Adanya
Pencapaian yang Diupayakan

Apabila seseorang berpendapat bahwa kemampurn yang

sempurna tanpa adanya keinginan yang kuat mengharuskan adanya

pencapaian yang diusahakan dan mewajibkan untuk mencapai yang

ditentukan, maka pendapat itu tidak benar, akan tetapi harus ada

keinginan yang kuat pula. Dengan ini jelaslah kesalatran orang yang

berpendapat bahwa hanya sekadar ilmu Allah kepada ciptaan-ciptaan-
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Nya mewajibkan adanya ciptaan-ciptaan itu, sebagaimana hal itu
dinilai salah oleh atrli filsafat.

Sebagaimana salahnya pendapat yang mengatakan bahwa hanya

sekadar keinginan akan hal-hd yang mungkin tanpa adanya

kemampuan maka menuntut adanya hal-hal yang mungkin itu. Juga

salahnya orang-orang yang berpendapat hanya sekadar kemampuan

saja sudatr cukup. Akan tetapi hanrs ada ilmu, kemampuan, dan

keinginan dalam mewujudkan tujuan serta apa yang ditentukan, dan

keinginan itu mengharuskan adanya gambaran tujuan dan

pengetahuan tentangnya.

Sedangkan ilmrr keinginan, kemanrpuan, dan sejenisny4

walaupun telatr dikatakan, maka semua hal itu diharuskan dalam

kehidupan. Atau bahwa kehidupan mengharuskan adanya sifat-sifat

ini, atau bahwa sebagian sifat itu disyaratkan dengan sebagian yang

lain. Jadi, tidak ada keraguan bahwa tidak semua yang telah diketahui

itu adalatr tujuan yang telah dicintai dan tidak ditentukan, serta tidak
semua yang ditentukan itu adalah tujuan yang dicintai. Apabila
demikian, maka kedudukan sesuatu yang telatr diketatrui dan

dibenarkan tidak harus menjadi dicintai dan disembah, akan tetapi

harus ada ilmuny4 dan dengan ilmu itu telah memerintalrkan orang

lain untuk meqiadi yang ini mencintai dan yang itu dicintai.

Pendapat yang menjadikan hanya sekadar ilmu dan pembenaran

dalam seorang hamba itu adalah iman, dan itu mewajibkan adanya

perbuatan-perbuatan dalam hati, apabila perbuatannya telatr hilang

maka itu menunjukkan hilangnya ilmu, maka ifu sama dengan orang

yang berpendapat hanya sekadar ilmu Allah kepada peraturan alam

semesta mewajibkan adanya ilmu tersebut tanpa ada kehendak dari-
Nya.

Pendapat itu persis dengan pendapat para atrli filsafat, bahwa

kebahagiaan seseorang ada dalam sekadar mengetahui berbagai

kebenaran, dan mereka tidak mengaitkan kebahagiaan itu dengan cinta
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kepada Allah SWT dan beribadah kepada-Nya, yang semua

kebahagiaan tidak akan sempunakecuali dengan hd itu.

Hal itu menguatkan peirdapat yang mengatakan bahwa

kesempurnaan fubuh atau diri manusia ada dalam cinta tanpa ada

kaitanya dengan gerakan keingimn

Sedangkan orang yang mengatakan bahwa kenikmatan ada

dalam sekadar penglihatan dan perasaan, adalah salah menurut

kesepakatan orang-omng yang b€rakal. Akan tetapi harus ada,

penglihatan yang sesuai, dan kesesuaian itu tidak ada kecuali dengan

adanya kecintaan antara orang yang melihat dengan orang yang

dilihat. Sedangkan kecintaan, kesepakatan, dan kesesuaian bukanlatl

penglihatan dan perasaan itu sendiri.

Ada banyak sekali qlama ahli filsafat, kedokteran, dan para

pengikut mereka yang berpendapat bahwa kenikmatan adalah

mendapatkan apa yang sesuai, dan ini adalah kesimpulan mereka.

Akan tetapi kenikmatan adalah keadaan setelatr mendapatkan

kesesuaian, seperti manusia yang menyukai rasa manis yang

diinginkanny4 kemudian dia mendapatkannya dengan merasakannya

dan memakannya, maka kenikmatan itu bukan sekadar merasakannya,

akan tetapi sesuatu yang dia temukan dari dirinya sendiri yang sampai

melalui alat perasa, maka yang pertama harus ada dua perkara dan

yang terakhirjuga dua perkara:

Yaitu, dihanrskan adanya perasern kepada sesuatu yang dicintai

dan cinta kepadanya, maka apa yang tidak ada perzlsaan kepadanya

tidak bisa digambarkan untuk menyukainya, dan apa yang dia rasakan

tetapi tidak ana cinta dalam dirinya, maka dia tidak akan

menyukainya.

Kemudian apabila dia telah mendapatkannya melalui yang

dicintai itu sendiri, maka setelah itu dia telah mendapatkan

kenikmatan dan kebahagiaan bersama yang dicintainya itu.
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OIeh karena itu, Nabi Muhammad SAW bersabda dalam suatu

doa:

u ,:,tu.6.'Jl ,t';:Jti ,i!*.i'J\ F ii Uft-,i jt gt
-i-n *ti ,r:,i ,t? .b

"Ya Allah, sesungguhnya aht memohon kepada-Mu *7r*rom
melihat wajah-Mu, dan kcrinduan untuk bertemu dengan-Mu

tanpa ada gangguan yang membalwyakan, dan tidak pula
c o b aan yang menye s atkan "19 3

Telah disebutkan dalam hadits shahih:

1' + ,.(r if *i, yf t-,td 61>r5'-,,3,jt 
-ytt ,yi y; t;1

\5;jW- jl r; G ,ojrg ,:,t't;Lt'*; ,t:re7

',-.;K rju t-,6r 'u €Ct -^*i, ,e;t" ya:i-r',P:,

Ftn'dI ,-lb'iwta *qM "oa)t
.Pt

"Apabtla ahli surga telah memasuki surga, maka berserulah

orang yang memanggil, 'Walwi ahli surga, sesungguhnya bagi
lrolian'janji Allah SW. Dia hendak merryemryrnakannya bagi
lralian'. Kemudian merekn berkata, 'Apakah janji itu'? Bukanlcah

Dia telah memutihkan wajah-wajah lrami? Memberatkan

timbangan (kcbaikan) kami? Dan memasukAran kami ke dolam

Ssurga serta menyelamatkan kamt dori neraka?' Beliau
bersabda, 'Maka dibukalah hijab (penghalang), kemudian

mereka melihat kcpada-Nya, maka Dia tidak memberikan

ots HR. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang lupa (1306) dari Ammar bin Yaasir
RA, dan Ahmad (5/l9l) danbidbin Tsabit RA.
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sesuatu yang lebih mereka cintai dari melihat kepada wajalr-

Nya'." (HR. Imam Muslim dan lainnya)'el

Jadi, kenikmatan itu dikaitkan dengan melihat kepada Allah
SWT, dan tidak ada yang lebih mereka cintai selain dari melihat

wajatr-Nya, karena hal itu berkaitan dengan kenikmatan, bukan karena

melihat itu sendiri adatah kenikmatan.

Apakah Iman Cukup dengan Tashdiq (Membenarkan)

dalam Hati?

Kesimpulannya, dalam iman yang berada dalam hati harus ada

pembenaran kepada Allah SWT dan Rasul-Ny4 dan cinta kepada

Allah serta Rasul-Nya. Jika tidak, maka hanya sekadar pembenaran

yang disertai benci kepada Allah dan Rasul-Nya. Penentangan kepada'

Allah dan Rasul-Nya bukanlatr iman menurut kesepakatan umat Islam,

dan bukan sekadar pembenaran dan Ilmu yang mengharuskan adanya

kecintaan, kecuali hati selamat (bebas) dari berbagai penentangan,

seperti dengki dan sombong, karena jiwa manusia telatr difitrahkan

untuk mencintai kebenaran, dan itu sesuai dengan fitratrnya.

Tidak ada sesuatu yang lebih dicintai hati yang bersih selain

Allah SWT, dan ini adalah kelembutan ajaran Nabi Ibrahim AS yang

Allah SWT telah menjadikannya sebagai pendamping.

Allah SWT berfirman, *(Yattu) di hari harta dan anak-anak

laki-lakt tidak berguna, lcecuali orang-orang yang menghadap Allah
dengan hati yang bersih. " (Qs. Asy-Syu'araa' 126l:88-89)

Jadi, hanya sekadar ilmu tidak mewajibkan adanya cinta kepada

hal yang diketahuinya apabila dalam jiwanya tidak ada kekuatan lain
yang sesuai dengan yang diketahui, dan kekuatan ini berada dalarn
jiwa.

o* m. Muslim dalam pembahasan tentang iman (1811297), dan Ahmad (4R33).
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Setiap dua kekuatan saling menguatkan satu sama lain, ilmu
menguatkan amal dan amal menguatkan ilmu, maka barangsiapa telatr

mengenal Allatr dan hatinya bersih, niscaya dia mencintai-Nya.

Setiap kali pengetatruan tentangNya telah bertambah, maka

bertambah pula kecintaan kepada-Nya, dan setiap kali cintanya

bertambah kepada-Nya, maka bertambah pula ingatannya kepada-Nya

(dzikir), dan pengetatruannya kepada nana-nama serta sifat-sifat-Nya,

karena kekuatan cinta mewajibkan banyaknya ingatan akan yang

dicintai, sebagaimana benci mewajibkan adanya penentangan dari

mengingat yang dibenci.

Barangsiapa telatr menentang Allah dan Rasul-Nya, serta

membatasi Allah dan Rasul-Nya, maka hal itu meliputi penentangan

dari mengingat Allah dan Rasul-Nya dengan kebaikan, dan juga dari

mengingat apa yang mewajibkan kecintaan kepada-Nya, sehingga

ilmunya semakin lemah sampai al<himya dia melupakannya,

sebagaimana firman Allah SWT, "Danjanganlah knmu seperti orang-

orang yang lupa kcpada Allah lalu Allah menjadikan mereka lupa

kepada mereka sendtri.... " (Qs.Al Hasyr [59]: 19)

"...don janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya telah
Kami lalaikan dari mengingati Kami, serta menuruti hawa nafsunya

dan adalah keadaannya itu melewati batas. " (Qs. Al Katrfi [8]: 28)

Bersamaan dengan itu telah sampai adanya pembenaran dan

pengetatruan yang disertai benci dan penentangan, bahkan

pembenaran dan pengetahuan yang lemah, jika bukan karena benci

dan penentangan niscaya hal itu menuntut cinta kepada Allatr dan

rasul-Nya yang dengan itu dia menjadi orang yang beriman.

Jadi, salah satu syarat iman adalah adanya ilmu yang sempurna,

sehingga yang benar yaitu, kebodohan tentang sebagian rulma Allah
dan sifat-sifat-Nya tidak menjadikan penganuhya kafir.
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Barangsiap a yang tidak mengarnalkan ilmunya maka dia disifati

dengan kebodohan dan tidak memiliki ilnu" Allah SWT telatr

berfirman, "Sesungguhnya tobat di sisi Allah hanyalah tobat bagi

orang-orang yang mengerjakrut kcjahatan lantuan kejahilan, yang

lcemudian mereka bertobat dengutsegera... " (Qs. An-Nisaa' Pl: 17)

Abu Al Aliyah berkata: Aku bertanya kepada para sahabat Nabi

Mutrammad tentang ayat ini, lalu mereka berkata kepadaku, "Semua

omng yang telah bermaksiat kepada Allah adalah oftmg bodoh, dan

semua orang_ yang telah b€rtobat sebelum kematian berarti telah

bertobat dengan segetra "

Diantaranya juga pe,ndapat Ibnu Mas'ud RA, "Cukuplah dengan

ketakutan kepada Allah SWT sebagai ilmu, dan cukuplah dengan

bermaksiat kepada-Nya sebagai kebodohan. "

Telatr dikatakan kepada Imam Asy-Sya'bi, "Apakah orang alim
itu?" Dia menjawab, "Orang alim adalah oftmg yang takut kepada

Allah SWT. Allah SWT berfirman, '...sesungguhnya yang takut

lrcpada Allah di antara lumba-h,onba-Nya, honyalah ulama...'. " (Qs.

Faathir [35]: 28)

Abu Hayyan At-Taimi berkala: Ada tiga macam ulama (orang

alim):

Pertama, orang alim kepada Allah SWT dan perintatr-Nya.

Kedua, orang alim kepada Allah SWT namun tidak alim kepada

perintah-Nya.

Ketiga, orang alim kepada perintah Allah SWT namun tidak
alim kepada-Nya.

Jadi, alim kepada Allah SWT itu yang membuat dia takut

kepada-Nya, dan alim kepada perintah Allah SWT itu yang membuat

dia mengetahui batas-batas dan kewaj iban-kervajibannya.
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Allah SWT berfirman, "...sesungguhnya yang talai kepada

Allah di qntara hamba-hamba-Nyo, hanyalah ulama.... " (Qs. Faathir

[3s]: 28)

Ini menrmjukkan bahwa semua orang yang telah takut kepada

Allah adalatr orang alim, dan dia benar serta tidak menunjukkan

batrwa semua orang alim itu takut kepada-Nya, akan tetapi karena

alim kepada-Nya itu mewajibkan untuk takut kepada-Nya ketika tidak
ada pertentangan, dan tidak adanya ketakutan itu menunjukkan

dasarnya yang lematr, karena jika telah kuat niscaya dia akan melawan

pertentangan ifu.

Seperti inilah lataz}n akal (al aqlu) yang maksudnya adalah

kecerdasan yang dengan itu dia dapat mengetahui. Maksud kecerdasan

adalah macam-macam ilmu dan maksud ilmu adalah amal

(perbuatan) dengan yang meuajibkan adanya ilmu itu.

, Apa yang Bertambah dengan Istilah Akal dan Kebodohan

Demikian pula lafazh kebodohan (al jahlu) yang mengibaratkan

tentang tidak adanya ilmu dan mengungkapkan tentang tidak adanya

perbuatan dengan yang mewajibkan adanya ilmu, sebagaimana sabda

Rasulullah SAW:

'rf 'rflti 'i:),r pp'Ji-J- I, ei; X *.A '€:f,';i oK riy
., o t .,

eaJwGG
"Apabila salah seorang dari kalian berpuasa *i* janganlah
dia melakukan kekatoran dan kcbodohan. Apabila ada

seseor(mg yang menyerangnya atau memeranginya maka
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hendalvtya dia mengatakan, 'Sesungguhnya aku orang yang

berpltasa'. "19s

Maksud kebodohan di sini adalah perkataan batil, dengan

kedudukan kebodohan yang memiliki komponen.

Oleh karena itu, zlmrnn ol jahiltyyah telah dinamakan sebagai

kebodohan, dan itu meliputi tidak adanya ilmu atau tidak adanya amal

dengan ilmu itu. Dalilnya adalah sabda Nabi Muhammad SAW

kepadaAbu DzarRA:

il*e q3')t ett

"sesungguhnya kamu adalah seseorang yang dalam dirimu aila
kcjahiltyahan."ae6

Maksudnya adalah ketika dia mengunjungi seorang lelaki dan

dipelihara oleh ibunya.

Allah SWT berfirman, "Ketika orang-orang kafir menanamkan

dalam hati mereka kcsombongan (yaitu) kesombongan Jahiliyah...."
(Qs. Al Fath [a8]: 26)

Ifu karena kemarahan dan kesombongan mengajak seseorang

untuk melakukan apa yang membahayakannya dan meninggalkan apa

yang memberikannya manfaat. Ini salah satu kebodohan yang

merupakan perbuatan yang bertentangan dengan ilmu, sampai-sampai

seseorang melalcukan perbuatan yang dia ketahui bahwa itu
membahayakanny4 dan meninggalkan perbuatan yang dia ketatrui

bermanfaat baginy4 karena dalam dirinya ada kebencian dan

pertentangan kepada orang-orang serta perbuatan-perbuatan.

're5 I{R. Al Bukhari dalam pembahasan tentarg puasa (1894), Muslim dalam
pembahasan tentang puasa (1151/160), dan Abu Daud dalam pembahasan
tentang puasa (2363), An-Nasa'i dalam pembahasan tentang puasa (2216), dan
Ahmad (2/245, 257, 273, 465).

os HR. Al Bulfiari dalam pembahasan tentang Iman (30), dan Muslim dalam
pembahasan tentang iman (166 1/3840).
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Dalam keadaan ini dia bukanlah orang yang tidak memiliki ilmu

dan kepercayaan secara sepenuhnyq akan tetapi karena dalam dirinya

ada kebencian dan kedengkian, maka hd itu mengalahkan tuntunan

ilmu. Hal itu menunjukkan lemahnya ilmu karena tidak ada adanya

realisasi dari tuntunan ilmu.

Akan tetapi hasil itu tidak hanya berasal dari ketidakadaannya

ilmu, tetapi berasal darinya dan dari apa yang ada dalam jiwanya,

berupa cinta yang memberikan manfaat dan benci yang

membahayakannya. Apabila telatr sarnpai penyakit ke dalam jiwanya,

maka rusaklatr jiwanya itr.; kemudian jadilah dia mencintai apa yang

membatrayakannya dan membenci apa yang bermanfaat baginya,

sehingga jiwanya menjadi seperti orang sakit yang mengonsumsi apa-

apa yang membahayakannya karena mengikuti hawa nafsunya,

padahal dia mengetahui hal itu berbahaya baginya.

Menurutku (Ibnu Taimilyah): Ini merupakan makna yang

diriwayatkan dari Nabi Muhammad SAW:

'At'.;- ir lt
.?t-At JrV+,y6Jl

"sesungguhrrya Allah mencintai penglihatan yorg 
""raft 

kEtiko

ttmbubrya bermacam sytblut, dan mencintai akal yang

sempurna kettlca datangnya bermacam syahwat." (HR. Al
Baihaqi. Hadits rni mwsallae?

t' Imam Al haqi be,rkata dalammenTakhry hadis-hadits yang ada dalam At lhyo'
telah diriwayatlcan Abu Nuaim do/iam Al Hilyah dari Hadits knran bin Hushain
RA, dan didalamnya terdapat Hafash bin Umar Al Adni, dan jumhur ulama telah
mendhaiftannya Lth. Al llrya' (41425) dengan sedikit perbedaan redaksi.

)a;st
t t

-1

ott ,o t. a.

)sts E 4v,:,t'€l-lJl,
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Allah SWT berfrmai, "Dot ingatlah hamba-hamba Kami:

Ibrahim, Ishaq dan Ya'qub yang ,tuempunyai perbuatan-perbuatan

yang besar dan ilmu-ilmu yang tinggt. " (Qs. Shaad [38]: a5)

Allah SWT telah menyifati memeka dengan kekuatan dalam

perbuatan dan dengan penglihatan dalam ilmu. Dasar kekuatan itu
adalah kekuatan hati yang mewajibkan cinta kepada kebaikan dan

be,nci kepada kejahatan, karena orang mukmin kekuatannya di hati

dan kelemahannya di badan. Sedmgtan orang munafik kekuatannya

di badan dan kelemahannya di hati.

Jadi, dalam iman harus ada kdua dasar tersebut percaya kepada

kebenara! dan cinta kepadanya; (percaya) adalah dasar perkataan, dan

(cinta) adalatr dasar perbuatan.

Kemudian cinta yang sempuma yang disertai dengan

kemampuan mengharuskan adanya pergerakan badan dengan ucapan

yang zhahir, dan perbuatan yang zhahir adalah hal yang terpenting,

sebagaimana dijelaskan sebelumnya Barangsiapa menjadikan sekadar

ihnu dan kepercayaan sebagai sebab yang mewajibkan semua yang

termasuk ke dalam nama iman dan semrur yang telatr dinamakan

keimanan, maka diatelah salah, karenaharus ada ilmu dan cinta.

Ilmu adalah syarat dalam mencintai hal yang dicintai ftekasih),
sebagaimana bahwa kehidupan adalah syarat dalam ilmu, akan tetapi

dari ilmu (mengetahui) kqada sesuatu dan pembenaran

keberadaannya itu tidak mengfuanrskan ada kecintaannya apabila di
antara orang yang mengetatrui dan hal yang diketatruinya tidak ada

makna dalam kecintaan yang dicintainya. Hal ini telah membuat

manusia membenarkan adanya sesuatu yang banyak, dan dia

mengetatruiny4 tetapi dia juga membencinya, seperti membenarkan

adanya syetan-syetan dan orang-orang kafir, padahal dia membenci

mereka.
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Hukum Menjadikan IImu dan Pembenaran (Tashdiq)

sebagai Syarat Iman

Apabila dia telah membangun hati dengan percaya kepada Allah

SWT dan cinta kepada-Ny4 maka secara otomatis dia harus

menggerakkan badan dengan melaksanakan tuntutan hal itu, berupa

perkataan-perkataan dan perbuatan-perbuatan yang ztratrir. Jad, apa

yang talrrpak dari perkataan-perkataan dan perbuatan-perbuatan adalatl

tuntutan yang ada dalarn hati serta konsekuepsinya.

Sedangkan dalil dan alasannya itu sebagaimana yang dia

lalnrkan secara fisik dari perkataan dan perbuatan trntuknya

merupakan pengaruh dalam hal yang ada dalam hati. Maka setiap

keduanya itu saling mempengaruhi satu sarna lain, akan tetapi hati

adalah pokoknya dan fisik adalah cabangnya, dan cabang itu
bergantung daxi pokoknya yang menetapkan dan menguatkan

cabangny4 sebagaimana sebuah pohon yang diambil perumpaan

untuk kdimat Iman

Allah SWT berfimraru ".-.Allah telah membuat perumpamaan

kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya teguh dan

cabangnya (menjulang) ke langrt, pohon itu memberikan buahnya

pada setiap musim dengan seizin Tuhannya.... " (Qs. Ibrahim ll\:2a-
2s)

Kalimat itu adalah kalimat tauhid, dan pohon itu setiap kali

akarnya menguat, melebar, dan memanjang, maka menguat pula

cabangnya. Ketika cabangnya tertimpa hujan dan angin, maka akan

terasa pada akarnya.

Demikian pula "iman" di dalam hati dan "Islam" yang zhahir
(terarig-terangan), setiap kali perkataan-perkataan dan perbuatan-

perbuatan yang zhahir sesuai dan mengharuskan perkataan-perkataan

dan perbuatan-perbuatan dalam batin, maka hal itu menunjukkan

kesesuaian dengan batinny4 sebagaimana dalam firman Allah SWT,

"Kamu tak alan mendapatt kaum yang beriman pada Allah dan Hari
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Allah dan Rasul-Nya, seknliptm orang-orang itu bapak-bapalc, atau

anak-anak atau saudara-saudma atau pun kcluarga mereka. Merelca

itulah orang-orang yang telah menantamkan keimanan dolam hati
mereka dan menguatkan mereka dengot pertolongan yang datang

dar ip ada- Ny a.... " (Qs. Al Muj aadi I ah l58l: 22)

Allah SWT menyampaikan bahwa barangsiapa beriman kepada

Allah dan Hari Kiamat maka merekatidak akan berbelas kasih kepada

musuh-musuh Allah dan Rasul-Nya akan tetapi iman itu sendiri

menentang berbelas kasih kepuda mereka

Apabila belas kasih itu sudah ada, maka itu menunjukkan
tentang kerapuhan imannya Begitu pula firman Allah SWT, "Kamu

melihat lrebanyakan dari mereka tolong-menolong dengan orang-

orang yang kafir (musyrik). Sesunggtbrya amat buruHah apa yang
merelra sediakan untuk diri mereka, yaitu kcmurkaan Allah kcpada

merelro; dan mereka akan kekal dolom siksaan. Sekiranya mereka

beriman lrepada Allah kepada Nabi (Musa) dan kcpada apa yang

diturunlran kepadarrya (Nabt), niscaya mereka tidak akan mengambil

orang-orang musyrikin itu menjadi penolong-penolong.... " (Qs. Al
Maa'idah [5]: 80-81)

"Sesungguhnya orang-orang y(mg beriman itu hanyalah orang-

orang yang percnya (beriman) kcpado Allah dan Rasul-Nya,

lrBmudtan mereka tidak ragu-ragt dot mereka berjuang (berjihad)

dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah. Mereka itulah

orang-orangyangbenar. " (Qs.Al Hujuraat [a9]: 15)

Jadi, Allah SWT menyampaikan bahwa mereka adalah orang-

orang yang benar fiujur) dalam perkataan mereka, 'Kami telah

beriman," dan hal itu menunjukkan bahwa manusia.lalam perkataan

mereka, "Kami telatr beriman.' Ada orang yang jujur dan ada orang

yang bohong, dan di dalam diri orang yang bohong ada kemunafikan

sesuai dengan kebohongannya.
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Allah SWT berfirman tentang orang-orang yang munafik, "Dan

di antara manusia ada yang mengatakan, 'Kami beriman kepada

Allah dan Hart Kemudtan', padalal mereka itu sesungguhnya bukan

orang-orang yang beriman....dan bagi mereka silcsa yang pedih,

disebablcan mereka berdusta. " (Qs.Al Baqarah [2]: 8-10)

Dalam kalimat "Yukadzibuun (mereka berdusta)" ada dua

macam qiro'at Oacaan) yang sama-sama terkenal.

Dalam sebuah hadits disebutkan:

.;gt $b e- e$ arfut ',Li
"Dasar kcmunafikan adalah yang dibangun oleh'kebohongan

(dusta)"

Firman Atlah SWT, *Apabila orang-orang munaJik datang

lrepadamu, merelca berkata, 'Kami mengahti bahwa sesungguhnya

komu benar-benar Rosul (utusan) Allah'. Don Allah mengetahui

balrwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul-Nya, dan Allah
mengetahui balwa sesungguhnya orang-orang munafik itu benar-

benar orang pendusta. " (Qs. Al Munaafiquun [63]: 1)

"Dan di antara mereka ada orang yang telah berilvar kcpada

AUah, 'Sesungguhnya jtko Allah memberikan sebagian karunia-Nya

lrepada kami, pastilah kami akan bersedekah dan pastilah kami

termasuk orang-orang yang shalih. makn setelah Allah memberikan

lrepada mereka sebagian dari karunia-Nya, merelra kikir dengan

lcarunia itu, dan berpaling, dan mereka memanglah orang-orang yang

selalu membelakangi (kcbenaran). Maka Allah menimbulkan

kemunafikan pada hati mereko sampai kcpada waldu mereka menemui

Allah, koena mereka telah memungkirt kcpada Allah apa yang telah

mereka ibarlan kcpado-Nya dan juga karena mereka selalu

berdusta. " (Qs. At-Taubatr l9): 7 5 -7 7)
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"Dan di antara mereka ada orang yang mencelamu tentang

(dtstribusi) zakat.... " (Qs.At-Taubah [9]: 58)

Komentar AI Asy'ari dalam Al Maqalal tentang Aliran AI
Murji'ah

Kesimpulannya: Tidak ada keraguan dari memperhatikan apa

yang seseorang katakan, bahwa seseorang tidak menjadi mukmin
hanya dengan sekadar percaya dalam hati yang disertai kebencian

kepada Allah dan Rasul-Nya, serta kesombongan dari beribadah dan

berserah diri kepada Allah dan Rasul-Nya, dan karena ini orang-orang

Al Murji'ah 
-yang berpendapat bahwa perbuatan dalam hati

termasuk iman- dikomentari imam AI Asy'ari dalam kitafrlny4 "Al
Maqaalaat", orang-orang Al Murji'ah telah berselisih dalam hal

Iman, apakatr iman itu? Dan mereka terbagi menjadi dua belas

golongan:

Golongan pertama: Mengakui batrwa iman kepada Allatr
adalah ma'rifat kepada Allah, kepada Rasul-Nya, dan kepada semuzr

yang didatangkan dari sisi Allah SWT saja, dan bahwa yang selain

ma'rifat dari pengakuan dengan lisan, kekhus5ru'an dalam hati, dan

cinta kepada Allatr dan Rasul-Nya, pengagungan serta takut kepada

keduanya, dan perbuatan dengan anggota tubuh, hal itu semua

bukanlah iman.

Mereka mengaku bahwa kafir kepada Allah adalah kebodohan

kepada-Nya. Ini adalatr pendapat yang diceritakan dari Al Jahm bin
Shafirran, dia berkata: Kaum Al Jahmiyyatr mengaku bahwa manusia

apabila telatr mendatangkan ma'rifat, kemudian menentang dengan

lisannya, maka dia tidak kafir. I-* tidak terbagi-bagi dan

penganutnya tidak berbeda-beda. Iman dan kafu tidak ada kecuali di
dalam hati tanpa anggota tubuh:

759



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Golongan kedua: Mengakui bahwa iman adalah ma'rifot

kepada Allah saja, dan kafir kepada-Nya adalah kebodohan atau

ketidaktahuan kepada-Nya saja, maka tidak ada iman kepada Allah

kecuali ma'rifot kepada-Nyq dan tidak ada kafir kecuali kebodohan

kepada-Nya, dan ucapan orang yang berkata, "...bahwa Allah salah

seorang dari yang tiga...." (Qs. Al Maa'idah [5]: 73) tidak termasuk

kafir, akan tetapi ucapan itu tidak tampak kecuali dari orang kafir.

Oleh karena itu, Allah SWT telah mengafirkan orang yang

mengatakan demikian, dan umat Islam telatr sepakat bahwa ucapan itu

tidak dikatakan kecuali oleh orang kafir.

Mereka telah mengaku batrwa ma'rifat kepada Allah adalah

cinta kepada-Nya, yaitu taat atau tunduk kepada Allah SV/T. Orang-

orang yang berpendapat seperti ini tidak mengakui bahwa iman

kepada Atlah adalatr iman kepada Rasul-Nya, dan mereka mengatakan

bahwa sesungguhnya tidak beriman kepada Allah kecuali orang yang

telatr beriman kepada Rasul. Hd itu tidak demikian, karena itu
mustahil, akan tetapi Rasulullah SAW bersabda,

). c, . .11u\,lH '*, ,,
"Barangsiapa tidak beriman kepadalru maka dia bukanlah

orang yang beriman kepada Allah. "aes

Mereka (Al MurJiah) juga mengaku batrwa shalat bukan

merupakan ibadah kepada Allah, dan sesungguhnya tidak ada ibadah

kecuali hanya beriman kepada-Ny4 yaitu ma'rifatullatr.

Menurut mereka iman tidak bertarhbatr dan tidak berkurang, dan

iman hanya satu jalan ketetapan, begitu pula kekafiran. Orang yang

mengatakan pendapat ini adalah Abu Al Husain Ash-Shalihi.

4e8 I . Ahmad 4nO, 513E2, 61382 dtri Abdurratunan bin Huwaitib RA dari
neneknya dan dari ayah neneknya

! cJ c7 c zqu,- d cr

760



Kitab Iman

Irnam Al Asy'ari telah menyebutkan dalam Al Mu'jiz pendapat

Imam Ash-Shalihi ini dan yang lainnya, kemudian dia berkata: Yang

telah aku pilih dalam hal narna-nama adalah pendapat Ash-Shalihi,

dan dalam hal umum serta khusus sesungguhnya aku tidak

menetapkan dengan munculnya penyampaian kabar atas yang runurn,

dan tidak pula atas yang l*rusus apabila secara bahasa memungkinkan

untuk menjadi khusus drn memungkinkan pula menjadi umum. Aku
berhenti dalam hd itu serta tidak menetapkan umum atau khusus

kecuali berdasarkan hasil ketentuan atau kesepakatan (ijma).

Golongan ketiga: Mengakui batrwa iman adalatr ma'rifat
kepada Allah dan taal kepada-Nya, dan itu addah meninggalkan

kesombongan kepada-Nya dan cinta kepada Allah SWT, kemudian

barangsiapa di dalarn dirinya telatr berkumpul ciri-ciri ini maka dia

adalah orang beriman.

Mereka telah mengaku batrwa iblis adalah orang yang arif
kepada Allah, tetapi dia kafir karena kesombongannya kepada Allah
SWT. Ini adalah pendapat kaum pengikut Yunus As-Samiri.

Golongan keempat: Para pengikut Abu Samir dan Yunus,

mereka mengaku bahwa iman adalah ma'rifat kepada Allatr, cinta
kepada-Nyq dan taat kepada-NyayaunLg disertai dengan kehadiran hati

dan pengakuan batrwa Allah itu satu dan tidak ada sesuatu apa pun

yang seperti-Nya sel,ma belum diberlakukan baginya hujjah para

nabi, dan apabila telah diberlakukan baginya hujjah para nabi maka

iman adalatr pengakuan dan pembenaran kepada mereka, dan ma'rifat
akan apa-apa yang didatangkan Allah SWT melalui mereka termasuk

dalarn iman.

Mereka tidak menamakan semua ciri ini sebagai iman dan tidak
juga sebagai sebagian iman sampai semua ciri-ciri ini bersatu. Apabila

telah menyatu maka mereka mengatakannya sebagai iman karena

persatuannya, dan mereka mengunpamakannya seperti warna putih
yang apabila terdapat dalam satu hewan mereka tidak menarnakannya
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berbelang-belang kecuali disertai warna hitam, dan mereka

menjadikan yang meninggalkan semua ciri ini sebagai kekafiran.

Tetapi mereka tidak menjadikan iman terbagi-bagi serta tidak

memungkinkan untuk bertambatr atau berkurang.

Golongan kelima: Para pengikut Abu Tsauban, bahwa iman

adalah pengakuan kepada Allah SWT dan rasul-rasul-Nya serta apa-

apa yang tidak diperbolehkan menurut akal kecuali untuk

melaktrkannya.

Golongan keenam: Iman adalatr ma'rifat kepada Allah, rasul-

rasul-Nya, dan kewajiban-kewajiban dari-Nya yang telah menyatu

dalam ma'rifat, serta kepada-Nya dengan semua kewajiban itu dan

pengakuan dengan lisan.

Mereka mengaku bahwa ciri-ciri iman adalah ketaatan, dan

salatr satu cirinya itu apabila telatr dilakukan tanpa salah satu yang lain
maka tidak menjadi ketaatan seperti halnya ma'rifat tanpa ada

pengakuan, dan meninggalkan semua ciri-cirinya adalah kemaksiatan.

Manusia tidak kafu dengan meninggalkan salah satu ciri-cirinya, dan

manusia berbeda-beda dalam keimanan mereka.

Menurut mereka iman bertambatr dan tidak berkurang. Ini
adalatr pendapat Al Husain bin Muhammad An-Najjar serta para

pengikutnya.

Golongan ketujuh: Al Ghailaniyyah adalah para pengikut

Ghailan. Mereka mengaku bahwa iman adalah ma'rifat yang kedua

kepada Allah, cinta, taat, dan pengakuan kepada apa yang didatangkan

Rasul-Nya dan apa yang di datangkan beliau dari Allah SWT.

Ma'rifat yang pertarna menurutnya sangatlah penting, maka

karena dia tidak menjadikannya sebagai bagian dari iman.

Mereka yang telatr kita ceritakan pendapat-pendapatnya 
-Asy-

Syamiriyyah, Al Jahmiyyah, AI Ghailaniyyah, dan An-Najjariyyatr-
mengingkari adanya iman dalam orang-orang kafir atau dikatakan
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dalam diri mereka ada sebagian iman, padahal iman menurut mereka

tidak terbagi-bagi.

Golongan kedelapan: Para pengikut Muhammad bin Syabib.

Mereka mengaku bahwa iman adalatr pengakuan kepada Allatr dan

ma'rifot (mengetahui) bahwa Dia itu satu tidak ada sesuatu apa pun

yang seperti-Nya.

Pengakuan dart ma'rifat' kepada nabi-nabi dan rasul-rasul-Nya

disertai dengan semua yang didatangkan mereka dari sisi Allatr SWT,
yaitu apa yang telah disebutkan dan diriwayatkan oleh kaum muslim

dari Nabi Muhammad SAW tentang shalat, puasq dan sebagainya.

Tidak ada perselisihan di antara mereka dalam hd itu.

Taat kepada Allah SWT adalatr meninggalkan kesombongan

kepada-Nya.

Mereka mengaku bahwa iblis telah mengetatrui Allah dan

mengakui kepada-Nya, akan tetapi dia kafir karena kesombongannya,

dan jika bukan karena kesombongannya niscaya dia bukanlah orang

yang kafir.

Menurut mereka iman terbagi-bagi, dan penganutnya itu
' 

berbeda-beda.

Ciri-ciri iman telah menjadi ketaatan dan sebagian iman.

Penganutnya itu telah menjadi kafir dengan meninggalkan sebagian

iman serta tidak menjadi orang yang beriman kecuali dengan

pembenaran secara keseluruhannya. Setiap orang yang mengetatrui

bahwa Allah SWT Maha Esq , namun dia menentang para nabi, maka

dia termasuk orang yang kafir karena penentangannya kepada para

Nabi yang di dalamnya ada ciri-ciri dari iman, dan itu adalatr

ma'rifatnya kepada Allah SWT.

Golongan kesembilan: Orang-orang yang menisbatkan kepada

Abu Hanifah dan para pengikutnya.
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Mereka mengaku bahwa iman adalatr ma'rifat kepada Allah dan

Rasul-Nya, serta mengakui apa-apa yang didatangkan dari sisi Allah

SWT secara keselunrhan tanpa adanya tafsiran.

Golongan kesepuluh: Para pengikut Abu Mu'adz At-Tumanni.

Mereka mengaku batrwa iman adalah meninggalkan dosa-dosa besar.

Itu adalah nama (iman) yang sesuai dengan ciri-cirinya, Ymg apabila

semua ciri atau salatr satu cirinya dia tinggalkan maka dia termasuk

orang kafir.

Ciri-ciri yang menjadikannya kafir karena meninggalkannya itu
adalah imatrr dan semua macam ketaatan apabila seseorang

meninggalkannya maka kaum muslim tidak sepakat untuk

mengafirkannya. Ketaatan itu merupakan salah satu syariat dari

syariat-syariat iman.

Apabila syariatnya itu wajib, maka orang yang

meninggalkannya disifati dengan fasrlq sehingga dikatakan kepadanya

bahwa dia berbuat fasik, dan bukan pula orang yang fasik, karena

dosa-dosa besar tidak akan mengeluarkan seseorang dari iman selama

dosa besar itu bukan kekafiran, sedangkan orang yang meninggalkan

kewajiban-kewajibannya 
-seperti 

shalat, puasq dan ibadah haji-
bahkan dia menentangy\ menolaknya, dan mengentengkannya maka

dia termasuk orang yaog kafir kepada Allatr SWT.

Sesungguhnya kekafirannya itu dikarenakan menganggap

remeh, menolak, dan menentang, jika dia tidak berpandangan

bolehnya meninggalkan kewajiban itq tapi karena sibuk atau terpaksa.

Seperti dia berkata, t'635alahnya diwakfu yang menyibukanku," maka

dia tidak termasuk orang kafir. Jika dia melaksanakan shalat pada satu

hari atau pada salah safu waktu dari waktu-waktu shalat, maka kita
hanya mengang gapnya fasik.

Abu Mu'adz berkata: Byang telah membunuh Nabi atau

me,mukulnya, maka dia kafir. Kekafirannya itu bukan karena
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pemukulan, akan tetapi karena sikap meremehkan, memusuhi, dan

membenci Nabi.

Golongan kesebelas: Para pengikut Bisyr AI Murisi. Mereka

mengatakan batrwa iman adalah kepercayaan, karena iman menurut

balrasa adalah percayq sehingga jika tidal( percaya maka bukanlah

iman. Dia harus mengaku bahwa percaya dilakukan dengan hati dan

lisan secara keseluruhan.

Pendapat ini diungkapkan oleh Ibnu Ar-Rawandi, dan dia (Ibnu

Ar-Rawandi) mengalcu bahwa kafir adalah penentangan,

pengingkaran, penghalangan, dan penntupan, sehingga dinamakan

kafr jika hal itu sesuai dengan definisi kafir menurut bahasa. Begitu
juga dinarnakan iman jika sesuai dengan dsfinsi iman menurut batrasa.

Dia mengaku bahwa bersujud kepada matahari bukanlah kekufuran,

dan tidak pula bersujud kepada selain Allah adalah kekufuran, akan

tetapi Allah SWT mengetahui kekafiran, karena Allah SWT telah

menerangkan batrwa tidak ada orang yang bersujud kepada matatrari

kecuali orang yang kafir.

Golongan kedua belas: Pengikut Muhammad bin Karram, AI
yaifu Karamiyyah. Mereka mengaku bahwa iman adalah pengakuan

dan percaya dengan lisan tanpa dengan hati.

Mereka telah mengingkari ma'rfat dalam hati atau sesuatu

selain percaya dengan lisan untuk menjadi iman.

Jadi, pendapat-pendapat yang telah diungkapkan Imam Al
Asy'ari tentang Al Murji'ah ini kebanyakannya terfokus batrwa dalam

iman harus ada sebagian perbuatan dalam hati. Sesungguhnya yang

menentang hal itu hanyalah sekelompok kecil, seperti Al Jatrmiyyah

dan Ash-Shalihi.
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At Asy'ari Menyebutkan Pendapat Ahlus-Sunnah wal

Jamaah dalam Al Maqalat

Dia (Al Asy'ari) juga telah menyebutkan dalam Al Maqolat

beberapa pendapat para ahli hadits dan atrli Sunnatr. Dia berkata:

Kalimat yang diungkapkan para ahli hadits dan atrli Sunnah adalah:

Pengakuan kepada Allah SWT, para malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya,
rasul-rasul-Nyq dan apa-apa yang didatangkan dari sisi Allah SWT

serta apa-apa yang diriwayatkan perawi tsiqah dari Rasulullah SAW,

dan mereka tidak menolak sesuatu apa pun dari semua itu. Batrwa

Allah SU/T itu adalah Tuhan yang Matra Esa, dan yang Matra Kuas4

Dia tidak memiliki teman dan anak. Nabi Muhammad SAW itu adalatr

hamba-Nya dan Rasul-Nya. Surga dan Neraka itu benar adanya, Hari
Kiamat itu akan datang serta tidak ada keraguan didalamnya. Allah

SWT akan membangkitkan orang-orang yang berada didalam kubur.

Allah SWT itu bersemayaur diatas 'Arsy'-Nya sebagaimana Dia
berfirman, *(Yaitu) Tulwn Yang Maha Pemurah, yang bersemryam di
atas Arsy. " (Qs. Thaahaa [20]: 5)

Dia memiliki kedua tangan yang tidak bisa digambarkan,

sebagaimana firman-NyL "...yang telah Ku-ciptakan dengan kedua

tangan-Ku.... " (Qs. Shaad [38]: 75)

*...tetapi kcdua tangan Allah itu terbuka...." (Qs. Al Maa'idah

[s]: 5a)

Allah SWT memiliki kedua mata, "Yang berlryar dengan

pengawasan (pemeliharaan) Kami...." (Qs.Al Qamar [5a]: la)

Dia memiliki wajatr, "Dan tetap kekal wajah (Dzat) Tuhanmu

yang mempunyai kcbesaran don kcmuliaan " (Qs. Ar-Ratrman [55]:
27)

Nama-nama Allah SWT itu tidak boleh dikatakan, bahwa itu
bukan Allah sebagaimana yang dikatakan golongan Al Muktazilah
dan Al Khawarij.
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Mereka berkata: Kitab Al Qur'an adalah firman Allah SWT
yang tidak diciptakan (bukan makhluk), dan firman-Nya dalam waqaf

ataupun lafazh, adalatr bid'ah. Barangsiapa mengatakan bahwa Al

Qur'an dengan waqaf ataupun lafazh, maka menurut mereka (Ahlus-

Sunnah) itu adalah bid'ah. Tidak dikatakan "lafazlr. Al Qur'an adalah

makhluk", dan tidak pula dikatakan "bukan makhluk (diciptakan)".

Mereka (para ahli hadits dan ahli Sunnah) tidak mengafirkan

seseorang dari ahli kiblat (umat Islam) karena dosa yang

dilakukannya, seperti berzina dan mencuri, yang termasuk dalam

dosa-dosa besar. Mereka (umat Islam) adalah orang-orang yang

beriman dengan apa-apa yang ada pada mereka dari keimanan,

walaupun mereka telah melakukan dosa-dosa besar.

Iman menurut mereka adalah iman kepada Allah SWT, para

malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan ketentuan-Nya

(qadar) yang baik atau yang buruk, serta yang manis atau yang pahit.

Kesalahan mereka bukan untuk menjadi musibah atas mereka,

dan musibah yang menimpa rnereka bukan karena kesalahan mereka.

Islam adalatr bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah SWT,

sebagaimana disebutkan dalam hadits Nabi SAW4ee, dan Islam

menurut mereka bukanlah iman.

Mereka (Ahlus-Sunnah wal Jama'ah) mengaku bahwa iman

adalah perkataan dan perbuatan yang terkadang bertambah dan

berkurang.

Dia (Al Asy'ari) telah menyebutkan pendapat yang sangat

panjang, kemudian pada akhirnya dia berkata: Tentang semua yang

telah kita sebutkan dari pendapat-pendapat para ahli hadits dan ahli

Sunnah, itulah yang kami pegang dan ikuti

nne Takhrii ini telah ada sebelumnya.
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Ini adalatr pendapatnya (Al Asy'ari) dalam kitab ini, maka di
dalamnya telah disepakati oleh para atrli Sunnatr dan ahli hadits,

berbeda dengan pendapat yang dia sampaikan dalam Al Mu'jiz.

Maksudnya di sini adalah, golongan umat manusia pada

umunnya memasukkan apa-apa yang merupakan amalan-amalan

dalam hati, sarnpai aliran Al Murji'atr juga pada umunnya
mengatakan demikian. Sedangkan Al Muktazilah, Al Khawarij,
Ahlus-Sunnatr, dan ahli hadits berpendapat demikian, akan tetapi yang

menentang dalam hal itu adalah pengikut Jahm bin Shafivan dari Al
Murji'ah, dan pendapatnya ini sangat buruk, sebagaimana pendapat

golongan Al Kararniyyah yang mengatakan, iman adalah sekadar

ucapan dengan lisan, ini juga sangat buruk.

Pendapat Ibnu Kiram dalam hal itu bertentangan dalam hal

nama, bukan hukum, karena apabila orang-orang munafik dinamai

sebagai orang-omng beriman, maka ia mengatakan batrwa

sesungguhnya mereka kekal dalam nerak4 sehingga dia bertentangan

dengan jamaah ularna dalarn hal nama bukan dalam hukumnya.

Sedangkan para pengikut At Jahm bertentangan dalam hal nama

dan hukumnya secara keseluruhan.
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LAFAZH IMAN KN)ANG DIGTJNAKATI TINTUK
MENT]NJUKI(AIY HATI DATI KEADAAI\IIYA

Apabila telah diketahui bahwa pokok iman adalatr dalam hati,

maka istilah iman terkadang digrmakan untuk menunjukkan apa yang

ada di dalam hati berupa ucapan dan perbuatan hati, seperti percaya,

cint4 dan pengagungan, maka jadilah berbagai ucapan itu sebagai hal

yang zhahir, dan berbagai perbuatan itu sebagai keharusan iman yang

mewaj ibkannya, dan dalildalilnya

Terkadang dari apa yatgadadi dalam hati dan tubuh, dijadikan

sebagai yang mewajibkan adanya iman dan yang meliputinya yang

termasuk ke dalam namanya (iman), dan dengan ini jelas bahwa

bermacam perbuatan yang zhahir itu dinamakan Islam, dan itu
terkadang termasuk ke dalam narna iman, namun terkadang tidak

termasuk ke dalamnya.

Hal itu karena satu nama berbeda-beda buktinya, berdasarkan

pengkhususannya atau dengan kaitannya, dan ketika dikhususkan

maka di dalamnya sudah ada keumuman untuk dua makn4 dan ketika

dikaitkan maka tidak menunjukkan kecuali pada salatr satu keduanya,

seperti lafazh fakir dan miskin, apabila salatr satunya dikhususkan,

maka sudatr meliputi satu yang lainnya" dan apabila keduanya

digabungkan maka setiap salah satunya memiliki nama yang

mengkhususkannya. Begitu pula dengan lafaz}l. ma'ruf dan munkar,

apabila keduanya digabungkan, sebagaimana dalam firman Allatr
SWT, "...yang menyuruh mereka mengerjaknn yang ma'ruf dan

melarang merelra dart mengerjakan yang mungkar...." (Qs. Al
A'raaflTl:157)

Termasuk pula di dalamnya perbuatan keji dan permusuhan, dan

apabila salah satunya dikaitkan dengan lafazh mungkar, sebagaimana
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dalam frrman Allah SWT, "...Sesungguhrrya shalat itu mencegah dari
(perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar...." (Qs. Al 'Ankabuut [29]:
4s)

Ataupun kedua-duanya, sebagaimana dalam firman Allah SWT,

"...dan Allah melarang dari perbuatan l@ii, kemungkaran dan

permusuhan... " (Qs. An-Nahl [6]: 90)

Jadi, nama atau istilah munkar dikhususkan kepada apa yang

keluar dari keji dan permusuhan menurut satu pendapat, atau meliputi

seluruh yang ada dalam finnanNya itu menurut satu pendapat lain,

didasarkan bahwa hal khusus yang dikaitkan kepada hal trmum apakah

pencakupan hal umum itu dilarang bagnyd? Atau hal khusus itu telah

disebutkan dua kali.

Dalam hal itu masih ada perdebatan, dan ucapan-ucapan serta

perbuatan-perbuatan yang zhahir adalah hasil dan keharusan dari

perbuatan-perbuatan dalam batin.

Apabila nama atau lafaz.h iman ttdak bergabung dengan latazh
yang lain, maka maknanya mencakup hal ini dan hal itu, sebagaimana

dalam sabda Nabi Muhammad SAW:

,tt dL,i ,Jf u>et:^1,:, o;,r) e\1 o#j p'rLr'1r

Pt *.s;trr Lcyae,lrr?nt

"Iman memtlikt tujuh puluh lebth atau enam puluh lebth

cabang, dan yang paltng utama adalah ucapan, 'tidak ada tuhan

selain Allah', sedongkan yang paling rendah adalah

menyingktrkan &ri dui j alanan. "500

Pada waktu itu Islam termasuk dalam nama iman dan

merupakan bagian darinya, maka pada waktu dikatakan,

n Taktrii ini telah ada sebelumnya.
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sesungguhnya iman itu adalah nama untuk semua macam ketaatan

yang zhahir dan yang batin.

Diantaranya juga sabda Rasulullah SAW kepada utusan dari
Abdul Qais:

yt dt v bf iir;: s;lr9 iriyt rl t:jr$.iu, ltrlu) rs',17

i?, ,e?1 ia.5 ,iriLtt iu5 ..i'r J;, t:r?.llfi ,ilr
' 

o'r?-. o. -.!rl,cf)t .* tpf S coV)a1

"Aht memerintohkmr kalin utuk beriman kcpada Allah,
tahukah kalion apo itn itto, kcpda Allalr? Bersaksi balma
tiada tuhan selain Allah fu, Nabi Muhonmad SAW adalah

utusan Allah mendirikor slulat, mengeluukant mkat, berpuosa

dtbulan Ramadhau dot numberikan seperlima yang kalian
dapatkan doi ranpasor perory." (HR Al Bukhari dan

Muslim)sol

Iman di sini ditafsirkan de,ngan apa yang ditafsirkan tentang

Islam, karena beliau menginginkm dengan kedua syahadat di sini
untuk bersaksi dengan keduanya secara zhahir dan batin, dan

maksudnya itu ditujukan kepada utusan dari Abdul Qais, manusia
pilihan dan orang yang pertama kali melaksanakan shalat Jum'at di
wilayatr mereka setelatr shalat Jum'atnya para penduduk Kota
Madinah, sebagaimana Ibnu Abbas berkat4 "Shalat Jum'at yang

pertama kali dilakukan dalam Islam setelah Jum'atnya penduduk

Madinah adalatr shalat Jum'at di Juwatsi, yaitu salah satu kampung di
Bahain.. Mereka berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya di antara

kami dan engkau ada orang yang hidup dari golongan orang-orang

kafir yang membahayakan" dan sesmgguhnyakami tidak akan sampai

kepadamu kecuali pada bulan Muharram, maka perintahkanlah kami

to' Tokhrii ini telah ada sebelumnya-
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dengan perintatr yang jelas kami akan melaksanakannya dan mengajak

orang yang berada di belakang kami'."

Maksud mereka adalatr penduduk Najd dari bani Tamim, Asad,

Ghathafaan, dan lainnya. Mereka adalah orang-orang kafir. Oleh

karena itu, mereka (utusan Abdul Qais) adalah orang-orang jujw yang

sangat mencintai belajar ilmu agama. Apabila Nabi Muhammad SAW

telatr memerintahkan mereka dengan bennacam ucapan dan perbuatan

yang ztrahir, maka mereka melakukannya secara ztratrir dan batin,

maka dengan hal itu mereka menjadi orang-orang beriman.

Ketika L$azh Iman Digabung dengan Lafazh Islam

Apabila iman dikaitkan dengan Islam maka iman adalah

keyakinan yang berada dalam hati, dan Islarn adalah perbuatan yang

zhahir, sebagaimana disebutkan dalam Musnad, bahwa Nabi
Muhammad SAW bersabda:

5,ryt lu;ui,rf iqyri ,,-j;lt oiti1l"-^r* i*)i
,. . o. -tt- . . t2 t c ,t tz t-,

+7) rf )fiu-juft ??t -w. ,fltr ,*tt fi
"Islam adalah yang terang-terangan (zhahi) dan tman berada

dalam hati. Iman adalah kamu lnrus beriman kcpada Allah,
para malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, Hari
Kebangkitan setelah mati (kiamat), dan kamu harus beriman
lcepada qadarNya (kctentuan) yang baikdanyang buruk "502

Ketika iman telah menghujam dibatinya maka secara otomatis

Islam juga harus dilalnrkan, yaittr dua kalimat syatradat, shalat, zakat,

puas4 dan ibadah haji, karena imannya kepada Allah, para malaikat-
Nya, Kitab-Kitab-Nyq dan rasul-rasul-Nya harus mencakup

keislaman kepada Allah dan taat kepada-Nya. Jika tidak demikian

* Taklvti ini telah ada sebelumnya.
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maka tidak boleh terjadi adanya pengakuan, cint4 dan taat dalam

batin namun tidak ada bukti dalarn zhahir jika dia memiliki
kemampuarq sebagaimana tidak boleh terjadi adanya keinginan yang

kuat yang disertai dengan kemampuan trnpa adanya maksud (tujuan).

Dengan hal ini diketaui bahwa barangsiapa hatinya telah

beriman dengan sungguh-snngguh, maka tidak mrmgkin untuk tidak

mengucapkan dua kalimat syahadat ketika dia mamprl sehingga tidak
adanya dua kalimat syatradat yang disertai ke,mampuan itu
mengharuskan hilangnya keimanan hati yang sempunn

Dari sini jelas kesalahan pendapat AI Jahm serta para

pengikutnya batrwa hanya iman dalam hati saja tanpa iman secara

zhahir akan bermanfaat di akhirat kelalq adalah dilarmg karena tidak
akan tercapai iman yang sempurna di dalan hati kecuali telah

terlaksana dalam zhahir yang mew4iibkan imannya sesuai dengan

Sama halnya tidak boleh ses@rang mencintai orang lain dengan

cinta yang kuat padahd dia mampu menyambrmgyq sedangkan

dirinya tidak melakukan gerakan zhahir kepada cinta itu

Kecintaan Abu Thalib kepadaNabi Muhammad SAW itu karena

kedekatannya kepada beliau bukan karena Allah SWT, dan

sesungguhnya dia telatr menolong dan membela beliau untuk menjaga

keturunan dan keluarganya. Oleh karena itu, Allah SWT tidak

menerima iman darinya. Seandainya cintanya itu berasal dari iman

dalam hati, niscaya dia telatr mengucapkan dua kalimat syatradat

secara otomatis. Sebab yang mewajibkannya menolong Nabi

Muhammad SAW adalatr rasa fanatisme, dan itulah yang membuatnya

tercegah untuk mengucapkan dua kalimat syahadat.

Berbeda dengan Abu Bakar Ash-Shiddiq dan sahabat lain yang

sepertinya RA, Allah SWT berfirman, "Dan kclak akot dijauhkan
orang yang paling bertakwa dori rcraka itu, yotg mena/kahkan

hartarrya (di jalan Allah) untuk membersihkowtya, padolnl tidak ada
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seseorang pun membertknn suatu nibnat kcpadanya yang harus

dibalasnya, tetapi (dta membertkan itu semata-mata) lcarena mencari

l<eridhaan Tuhannya Yang Maha tinggi. Dan kelak Dia benar-benar

mendapat lcepuasan (ridha). " (Qs.Al-Lail 192): 17-21)

Sumber kesalahan dalam masalatr ini adalah dari beberapa sisi:

Pertama: Ilmu dan memhnarkan itu merupakan konsekuensi

adarrya Iman.

Kedua: Seseorang mengira bahwa apa yang berada di dalam

hati itu tidak berbeda-beda didalarnnya.

Ketiga: Seseorang mengira bahwa apa yang berada di dalam

hati yang berupa iman yang diterima itu memungkinkan untuk

bertentangan dengan ucapan yang zhahir dan perbuatan yang zhahir.

Keempat: Seseorang mengira bahwa tidak ada di dalam hati itu
kecuali kepercayaan, dan tidak ada hal yang ztratrir kecuali perbuatan

anggota tubuh.

Pendapat yang benar adalah, hati memiliki perbuatan yang

disertai dengan kepercayaan, dan yang ztratrir adalatr ucapan serta

perbuatan yang ztrahir, dan kedua-duanya merupakan konsekuensi

dari batin.

Aliran Al Murji'atr telah menetapkan bahwa perbuatan ztratrir

bukanlah iman. Siapa yang telah sengaja menganggap perbuatan-

perbuatan hati juga bukan merupakan im4n, adalah kesesatan yang

jelas.

Barangsiapa bertujuan mengeluarkan perbuatan yang zhahir dari

konsekuensi iman, maka dikatakan kepada merek4 "perbuatan yang

zhahir adalah konsekuensi perbuatan batin yang tidak bisa dipisahkan.

Hilangnya yang ztrahir merupakan bukti hilangrya yang batin".

Perdebatan lainnya adalah, apakatr amal zhahir merupakan

bagian dari yang dinamakan iman, dengan kata lain iman mengandung
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perbuatan zhahir? Atau hanya sebuah konsekuensi dari apa yang

dinamakan iman?

Pendapat yang benar adalah perbuatan yang zhahir terkadang

termasuk dalarn imaru dan terkadang menjadi konsekuensi untuk apa

yang dinamakan iman 
-sesuai 

de,ngan kata iman itu sendiri, atau

dikaitkan dengan kata laie. Apabila iman dikaitkan dengan Islam,

maka apa yang dinamakan Islam tidak termasuk dalam iman,

sebagaimana dalarn hadits Malaikat Jib'ril, walaupun Islam merupakan

konsekuensi bagl iman. Begitu pula apabila iman telah dikaitkan

dengan perbuatan, sebagaimana disebutkan dalam firman Allah SWT,

"Sesungguhnya orang-orang yang berinan dan mengerjakan amal

shalih.... " (Qs.Al Bayyinah [98]:7)

Jadi, dikatakan bahwa dalam kata iman tidak termasuk

perbuatan walaupun perbuatan menpakan konsekuensi bagl iman itu.

Juga dikatakan, alcan tetapi perbuatan terrrasuk dalam iman .lan

telah dikaitkan kepadanya dengan lfiusus atas yang umum, dan

dengan keadaan apa pun maka perbuatan itu adalah penjelasan untuk

apa yang dinamakan iman serta pembenaran baginya. Oleh karena itrt
sebagian ulama seperti Syaikh Abu Ismail Al Anshari dan ulama

lainnya berpendapat bahwa iman selunrhnya adalah pembenaran, hati

membenarkan apa yang disarnpaikan rasul-rasul, lisan membenarkan

apa yang ada dalam hati, dan perbuatan membenarkan ucapan.

Sebagaimana dikatakan, "Perbuatannya telah membenarkan

ucapannya."

Di antara dalilnya adatah sabda Rasulullah SAW:

,irg,1t r"36; )qi euilri ,lylr rJ6:: glj trfrlr\_..t

|gti ,!;it 66)i €:; "F":Sg 
,li*ir tiltl, €'i 

ti-u

.:lrk-\iu;',;"bi- 6lr; (,s4x3 #
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"Kedua mata &an melahtkm zina dan ztna kcduanya adalah

melihat (yang dilwramkan), kehu tuhnga akan melalcukan zina

dan zino keduotya adalah mendengarkan (yang haram), tangan

akan melahtkot zina dan zfuoryn adalah memegang fuang
horam), kaH aku, melah*an zitu fun zinonya adalah berjalan

(k"pfu yutg hoon), dot hdi itu akan berangan-angan serta

menginginkan sesuatu, dot kenaluan akan membenarkon hal

t er s ebut at au nen&tsta*ouya "fl3

Pembenaran itu digunakan dalam menerima kabar dan

keinginan, maka dikatakan "si fuim adalatt orang yang benar

keinginan dan kecintaannya". IadL mereka telah memahaminya

dengan benar.

Kenepa Uleme Sdef SrngetMcngecam Al Murji'ah?

Para ulama salaf sangat mgecam aliran Al Murji'ah,
dikarenakan mereka telah menganggap perbuatan (amal) bukan

merupakan imarU dan b€rpexdapat bahwa iman semua manusia sama.

Tidak ada keraguan bahwa pedryat mereka tentang penyamaan

iman manusia menryakan kesalahan yang paling keji, akan tetapi

manusia itu tidak sama dalam hal kepercayaan, cinta, ketakutan, serta

ilmu, akan tetapi mereka itu berbeda-beda dalarn banyak sisi.

Demikian pula pendapat mereka (Al MurJiatr) tentang

perbuatan hati bukan t€rmasuk dari iman. Ini adalatr kebatilan yang

mutlak, karena barangsiapa telah Rasul tetapi hati dan

tubuhnya membenci dan menentangnya" maka secara otomatis dia

termasuk orang kafir sejati.

Jika mereka telah menganggap perbuatan-perbuatan hati

termasuk iman" maka mereka juga telah salall karena adanya larangan

t* Taklnii ini telah ada sebehmnya
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membangun iman dengan hati yang tidak disertai adanya gerakan

tubuh.

Maksudnya di sini bukanlah menyebutkan perbuatan tertentu,

akan tetapi barangsiapa telah beriman dengan hatinya kepada Allatt
dan Rasul-Nyq bisa dibayangkan jika dia melihat Rasul disakiti oleh

musuh-musuhny4 lalu apakah dalam kondisi demikian dia boleh

untuk tidak menolong Rasul dari apa yang a[<an membahayakao

beliau?

Sudatr maklum bahwa hal ini tidak boleh terjadi, maka jihad

yang telatr ditentukan harus sesuai dengan adanya iman, dan tidak
adanya jihad menunjukkan ffiangnya hakikat iman.

Telah disebutkan dalam hadits sluhih bahwa Rasulullah SAW
bersabda:

!o. 
-#'&'-6 

)?u;'^* L:";-

"Barangsiq)a matt dan dia belum berperang serta belum

mengikutsertakan dirirrya dengan berperang, maka dia mati

dal am c ab ang kcmunafikan "sa

Hadits itu menunjukkan bahwa dalam diri orang itu ad^

sebagian cabang kemunafikan, padahal bersamanya adakeimanan.

Allah SWT berfirman, "Senmgguhnya orang-orang yang

beriman itu hanyalah orang-or(mg yang perccya (beriman) kepada

Allah dan Rasul-Nya, kcmtdtan mereka tidak ragu-ragu dan mereka

berjuang (berjthad) dengan hsta dan jiwa mereka pada jalan AUaIL

Merelra itulah orang-orangyangbenar. " (Qs.Al Hujuraat [a9]: 15)

Telah disebutkan juga dal,m hadits shahih bahwa Nabi
Muhammad SAW bersabda:

C.

U
t, z o lo. t . u

lssnlsov

5u Taklrii ini telatr ada sebelumnya
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'i'ry +,ryW-"i'ty ri';;$ (fi'& ,si) ,y
.tG;)t ',-b*iU;r,#W-

"Barangsiapa di antua kalian melihat kemungkaran maka

hendaHah dia merubalurya dengan tangannya. Apabila dio

tidak mompu maka dengan lisannya. Apabila dia tidak mampu

malca dengan hatinya, dan itu adalah selemoh-lemahnya

Ima4"5o5

lr., -4. 
u 

".Jtf 1* JW lGlt 'u U; ,tt:'A: :itst es

Dalam sahr riwayat *dan di belakang rtu fidak ada seberat biji
lado pun dari iman"sM

Hadits ini menjelaskan bahwa apabila di dalam hati tidak ada

kebencian terhadap apa yalrig Allatt SWT juga membenciny4 berupa

ragurm kemungkaran dan sejenisnya, maka itu tidak menghilangkan

iman. Kebencian dan kecintaan ini adalatr perbuatan-perbuatan hati.

Iblis dan sejenisnya telah mengetahui batrwa Allah SWT telatr

mengharamkan hal-hal ini dan mereka tidak boleh membencinya,

akan tetapi mereka menyenrkan (mengajak) kepada hal-hal yang telah

diharamkan Allah dan Rasul-Nya.

Bantahan atas Pendapat yang Berargumen dengan

Perkataan Al Jahm

Orang-orang yang berpendapat dengan pendapat Al Jahm dan

Ash-Shalihi telatr terang-terangan menyebutkan batrwa menghina

Allah SWT dan Rasul-Nya, serta membicarakan bahwa Allah adalatr

n5 Totttrii ini telah ada sebehm4ra
56 Takhti ini telah ada sebelumnya.
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salatr satu dari yang tiga, dan kalimat lainnya yang merupakan

perkataan orang kafir, berarti tidak kafu dalarn batin, akan tetapi itu
adalatr bukti zhahir atas kekafiran. Bersamaan dengan ini dia

memperbolehkan bahwa orang yang menghina dan menentang ini
dalam batinnya adalah seorang yang juga percaya kepada Allah,
percaya batrwa Dia Yang Ldaha Esq dan beriman kepada-Nya,

kemudian apabila disampaikan k€pada mereka hujiah dengan dalil Al
Qur'aru hadits, atau ijma'bahwa ini adalah kafir secara zhahir dan

batin.

Oleh karena itu, mercka berkat4 'Hal ini menunjukkan

kedustaan dalam batln, dan iman mengbaruskan tidak adanya dusta

ifu."

Lalu dikatakan kepada mereka Bersama kami ada dua masalah

yang telatr diketahui:

Pertama: Sesuatu yang sudah harus diketahui menurut agama.

Kedua, Sesuatu yang zudah harus diketahui oleh diri kita saat

kita memikirkannya.

Adapun penjelasan yang pertama, kita mengetatrui barangsiapa

telah menghina Allah SWT dan Rasul-Nya tanpa ada paksaan, atau

mengucapkan kalimat kufur dengan t npa ada paksaan, dan siapa yang

telatr niencaci Allatr SWT, ayat-ayat-Nya, dan rasul-rasul-Nyq maka

dia adalatr orang yang kafir seciara ztmhir dan batin. Batrkan orang

yang menilai batrwa orang seperti itu terkadang beriman dalam batin

akan tetapi dia kafir dalarn zhahir, berarti telah mengatakan pendapat

yang sbcara aksioma telatr diketahui kebohongannya menurut agama.

Allah SWT telah menyebutkan kalimat-kalimat kafir dalam Al
Qur'an dan menghukum mereka dengan kekafiran, maka mereka

berhak mendapat ancaman Giksa) karena kekafiran itrr' dan

seandainya perkataan-perkataan kafir mereka sama kedudukannya

dengan kesaksian dari saksi-sakSi atas mereka, atau setara dengan
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pengakuan yang si pengaku telah salah di dalamnya, niscaya Allah

SWT tidak menjadikan mereka sebagai penerima ancaman (siksa)

dengan adanya kesaksian yang terkadang benar dan terkadang

bohong. Akan tetapi Allah SWT tidak harus menyiksa mereka kecuali

dengan syarat adanya kesaksian yang benar. Ini seperti dalam f,rrman-

Nya Allah SWT, "Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang

mengatalran, 'Bahwa Allah salah seorang dari yang tiga'.... " (Qs. Al
Maa'idah [5]: 73)

"sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berknta,

'sesungguhnya Allah ialah Al Masih putra Maryam'.... " (Qs. Al
Maa'idah l5l:72)

Sedangkan maksud yang keduq apabila hati seseorang telatr

yakin membenarkan Rasulullah sebagai utusan Allah SWT, cinta dan

mengagungkan beliau, bersamaan dengan hal ini ia tidak boleh

melaknat dan menghinany4 maka tidak boleh ada dalam dirinya sikap

meremehkan keagungannya

Dengan demikian, hanya sekadar yakin bahwa Nabi Muhammad

SAW adalah oraing yang jujur, tidak menunjukkan iman kecuali

disertai cinta dan pengagungan dalam hati.

Allah SWT berfirman, "Apaknh knmu tidak memperhatikan

orang-orang yang diberi bagian dari AI Kitab? Mereka percaya

lrepada jibt dan thaghut (syetan-syetan).... " (Qs.AnNisaa' [a]: 5I)

"...barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman

kepada Allah maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul

tali yang amat latat.... " (Qs.Al Baqarah l2l:256)

"...sebelum keduanya mengatakan,'Sesungguhnya kami hanya

cobaan (bagimu), sebab itu janganlah kamu lwfir'. Maka mereka

mempelajari dnri kedua malaikat itu apa yang dengan sihir itu,

merelra dapat menceraikan antara seorang (suami) dengan

istrirrya...Demi, sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa
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barangsiapa yang menukarnya (Kile Ailah) dengan sthtr itu,

tiadalah baginya lreuntungan di akhird....." (Qs.Al Baqaratr [2]:102)

Mereka yang telah mengikuti apa-rya yang diucapkan syetan-

syetan atas kerajaan Nabi Sulaiman AS, dan telah meninggalkan

Kitabullah, seakan-akan mereka tidak mengetatruiny4 mereka

mengetahui bahwa tidak ada kermtrmgan bagi mereka di akhirat, dan

dengan ini maka mereka menjadi kafir.

Begitu pula dengan orang yang beriman kepada Jibt (in) dan

Thaghut (syetan), apabila dia telah mengetatrui apa yang dihasilkan

sihir berupa memisahkan antara suami dan istrinya dan jibt lain yang

sejenisnya.

Dia telah mengetatrui keadaan syetan dan patung-patung, serta

apa yang dihasilkannya dari fitnah (cobaan), maka dia bukan orang
yang beriman kepadanya (ibt dan thaghuQ, padatral dia mengetahui

keadaannya.

Telah diketahui bahwa tidak ada seorang pun yang percaya

kepada sihir, bahwa seseomng dapat menciptakan suatu barang

tertentg dan dia berbuat sesuai kehendaknya dan perbuatan sejenisnya
yang merupakan ciri-ciri ketuhanan, akan f6t2pi mereka yakin batrwa

sihir akan terjadi karena penyembahan terhadap (in dan syetan)

berupa semacam permintaan, sebagaimana syetan-syetan berbicara

kepada mereka melalui patung-patung dan menyampaikan kepada

mereka tentang perkara-perkara.

Sebagaimana hal itu terdapat pda zenal sekarang ini, yaitu

dalam patung-patung yang disembah oleh penduduk India, Cina,

Turki, dan lain-lain, dan sebab kekafiran mereka adalatr taat
kepadanya (patung), berdoq beribadah, menjadikannya perantara, dan

sebagainy4 bukan sekadar membe,narkan apa y^ng terjadi waktu itu,
benrpa pengaruh-pengaruh, karena hal ini telatr diketahui orang alim
dari orang-orang yang beriman dan dia membenarkan keberadaannya,

akan tetapi dia mengetahui bahaya di dunia dan akhirat, maka dia
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membencinya. Sedangkan orang kafir mengetahui adanya bahaya

tersebut akan tetapi dia terbawa oleh cinta dunia kepada kekafiran.

Hal itu dijelaskan dalam firman Allah SWT, "Barangsiapo yang

knfir kepada Allah sesudah Dia beriman (dia mendapat kemurkaan

Atlah), kecuali orang yang dipal<sa knfir padahal hatinya tetap tenang

dalam beriman (dia tidak berdosa), akan tetapi orang yang

melapangkon dadanya untuk kelmfiran, maka kemurkaan Allah

menimpanya dan baginya adzab yang besar. Yang demikian itu
disebablran karena sesungguhnya mereka mencintai kehidupan di
dunia lebih dari akhirat, dan bahwa Allah tiada memberi petunjuk

kepoda kaum yang kafir. Mereka itulah orang-orang yang hati,

pendengaran dan penglthatannya telah dikunct-mati oleh Allah, dan

mereka itulah orang-orang yang lalai. pastilah bahwa mereka di
akhirat nanti adalah orang-orang yang merugi. " (Qs. An-Nahl [16]:
106-l0e)

Allah SWT telah menyebutkan orang yang kafir kepada Allah
setelah dia beriman dan menyebutkan ancaman baginya di akhirat

kelak, kemudian Allah SWT berfirman, "Yang demikian itu
disebabkan karena sesungguhnya merekn mencintai kehidupan di
dunia lebih dari akhirat...."

Allah SWT menjelaskan bahwa mereka berhak menerima

ancaman (siksa) karena hal tersebut.

Telah diketahui bahwa masalah pembenaran dan pendustaan,

serta ilmu dan kebodohan bukan merupakan bagian dari masalah cinta

dan kebencian.

Mereka beralasan batrwa berhaknya mereka mendapatkan

ancrunan (siksa) karena hilangnya pembenaran dan iman dari hati
mereka, walaupun sebabnya itu terkadang karena lebih cinta kepada

dunia daripada akhirat. Allah SWT telatr menjadikan kecintaan kepada

dunia atas akhirat sebagai dasar yang mewajibkan kerugian, dan

kecintaan kepada dunia atas akhirat telatr disertai dengan ilmu dan
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pembenaran, bahwa kekafiran akan membahayakan di akhirat, dan dia
tidak memiliki keuntungan apa pun di akhirat kelak.

Sestrngguhnya Allah SWT telah mengecualikan orang-orang

kafir yang dipaksa. Seandainya kalLfir itu tidak akan ada kecuali dengan

kebohongan hati dan kebodohanny4 niscaya orang yang dipaksa tidak

dikecualikan darinya, karena paksaan atas hal itu dilarang. Dia telatr

mengetahui bahwa mengucapkan kalimat hfur adalah kekafiran

bukan dalarn keadaan dia benci.

Firman Allah SU/T, u--akn tetapi orang yang melapanglran

dadanya untuk lwkofiran.... " maksudnya: dikarenakan kecintaannya

kepada dunia atas akhirat,

Nabi Muhammad SAW bersaMa:

6fur eA&tU

,t -$'ry) Li,S-:,t )k,*r gT,y:St tctry
lz

si
"Seseorang akan tampak sebagat orang yang beriman tetapi dia
menjodi orang yang kafir, dan menjadi orang yang beriman

tetapi dia tampak sebagai orang yang kafir. Dta menjual
agamat ya dengan buang-buang dunia. "507

Ayat itu turun tentang Ammar bin Yasir, Bilal bin Rabah, dan

orang-orang mukmin yang lemah seperti keduanya, ketika omng-

orang musyrik memaksa mereka untuk menghina Nabi Muhammad
SAW. Atau hal lain yang merupakan kalimat-kalimat kekafuan, maka

di antara mereka ada yarrg menjawab langsung dengan lisannya

seperti Amar.

Di antara mereka adz yary sabar atas siksaan mereka, seperti

Bilal, dia tidak dipaksa menentang apa yang ada dalam hatiny4 tetapi

mereka memaksanya untuk mengucapkan kekafiran. Siapa yang

507 ITR. Muslim rlalam pembahasm tentang iman (l 18/186).
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mengucapkan kalmat kafir tanpa adanya paksaan berarti dia

mengucapkannya dengan senang hati.

Demikian pula, telah datang beberapa orang Yahudi kepada

Nabi Muhammad SAW, mereka berkata, "Kami bersaksi bahwa

engkau adalah Rasul," namun dengan perkataan itu mereka belum

menjadi muslim, karena mereka hanya berkata atas dasar

penyampaian kabar tentang apa yang ada dalam diri mereka.

Maksudnya, kami mengetahui dan yakin bahwa engkau adalah utusan

Allah. Beliau pun bersabdq "Mako, kenapa kalian tidak

mengihttiht? " Mereka menjawab, "Kami takut kepada bangsa

Yahudi." Beliau lallu menyampaikan batrwa hanya sekadar ilmu dan

penyampaian kabar tidak termasuk iman, sampai dia mengucapkan

iman yang mengandung komitmen dan kepatuhan dalam diri mereka.

Orang-orang munafik mengatakan bahwa mereka adalah orang-

orang yang menyampaikan kabar dusta, maka mereka termasuk orang-

orang yang kafir di batin. Mereka telatr mengucapkannya tanpa

komifinen dan kepatuhan, maka mereka termasuk orang yang kafir
dalam zhahir dan batin. Begitu pula Abu Thalib yang telah

mengetahui kenabian Rasulullah Muhammad SAW, dan dia telah

membuat bait-bait syair yang berupa pujian untuk beliau:

Aku telah mengetahui balwa agama Muhammad adalah sebaik-baik

agama manusio.5os

Akan tetapi dia tercegatr dari pengakuan kepada ketauhidan dan

kenabian karena cintanya kepada agama sebelumnya, dan karena dia

'oB Syair ini telah dikatakan oleh Abu Thalib RA, paman Rasulullah SAW ketika dia
berdiri membawa kotoran dan darah maka dia melemparkan keduanya kepada
wajatr Abdullah bin Az-7*;b'fri dan orang yang bersamanya ketika mereka
menyakiti Rasulullah SAW dengan kotoran dan darah serta mengeluarkan beliau
dalam shalatnya, pada waktu itu Allah SWT menurunkan firmanNya, "Dar
merelca meluang (orang lain) mendengarkon Al-Quran dan mereka sendiri
menjauhkot diri dui padurya dan merela hanyalah membinasakan diri mereka
sendiri, sedong mereka tidakmenyadarl. " (Qs. Al An'aam 16):26)
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tidak mau menyakiti kaumnya. Ketika pengetatruan yang ada di batin
tidak disertai cinta dan ketundukkan yang akan mencegatrnya dari hal

sebaliknya, berupa cinta kebatilan dan benci kebenaran, maka dia

tidak termasuk orang yang hriman.

Sedangkan iblis dan Fir'aun, kaun Yahudi, dan yang seperti

mereka, apa-apa yang mereka bangrur dalam diri mereka sendiri

berupa kekafiran dan kedengkian maka mereka tercegatr dari cinta

kepada Allah dan beribadah kepada-Nya karena iman itu tidak akan

sempurna kecuali dengan hati. Maka jadilah dalom hatinya itu benci

kepada keridhaan Allah, dan mengikuti hal-hal yang membuat-Nya

murk4 maka ilmrmya tidah bermanfaat.
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PERBEDAAI\ IMAN MAI\USIA KARENA
BERTAMBAII DA}[ BERIruRANG

Perbedaan dalam hal iman adalah karena masuknya penambahan

dan pengurangan di dalamny4 yang dapat dilihat dari berbagai sisi:

Pertama: Amal-amal (perbuatan) yang ztratrir.

Sesungguhnya manusia berbeda-beda dalam hal itu, terkadang

bertambatr dan berkurang. Inilatr yang telah disepakati oleh para

ulama tentang bertambah dan berkurangnya amal yang zhahir. Akan

tetapi, perdebatan mereka adalah dalam hal masuknya amal zhahir

pada apa yang dinamakan iman.

Ulama yang menafikan adanya penambatran dan pengurangan

iman berpendapat batrwa perbuatan yang ztratrir merupakan hasil dari

iman dan konsekuensinyq maka di dalamnya dimasukkan majas

(kiasan) dengan ungkapan ini, dan inilah makna bertambah atau

berkurangnya iman menurut merek4 yaitu bertambatr dan berkurang

hasilnya.

Jadi, dikatakan: Sebelumnya telah disebutkan bahwa amal

zhahir merupakan konsekuensi iman, karena iman yang ada di dalam

hati tidak akan sempurna tanpa adanya ucapan dan perbuatan yang

zhahir, sedangkan kedudukannya sebagai keharusan atau bagian dari

iman berbeda-beda, tergantung keadaan penggunaan lafazh iman

tersebut, tunggal atau dikaitkan dengan lataz}r Islam dan amal?

Pendapat mereka, bahwa bertambahnya iman ada dalam

perbuatan yang zhatrir, bukan pada konsekuensinya, adalatr pendapat

ini salatr, karena perbedaan itu merupakan alasan dari sesuatu. Amal
yang drahir itu sendiri menuntut adanya perbedaan dalam bentuknya,
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terkecuali sebab-sebab yang mewajibkannya itu serupa, maka

konsekuensi amal fiahir akan serupapula

Jadi, perbedaan manusia dalam perbuatan zhahir menutut

adanya perbedaan konsekuensi:

Kedua: Tentang bertambah dan berkurangnya iman, yaitu

bertambah dan berktuangnya amal-amal dalom hati. Hal itu dapat

diketahui dengan perasaan yang didapatkan oleh semua orang yang

beriman, bahwa manusia berbeda-beda dalam hal cinta kepada Allatl
dan Rasul-Nya, takut kepada AllalL pasrah kepada-Nya, bertawakal

kepada-Nya, ikhlas unhrk-Ny4 drr, dalam keselamatan hati dari

perbuatan riya, dengfii, ujub, dan sejenisnya serta mengasihi sesama

makhluk serta sayang kepada mereka, serta hal lain yang merupakan

akhlak-akhlak keimanan.

Dalam Shohih Al Bukhmi datShalrih Muslim disebutkan bahwa

Rasulullah SAW bersaMa:

';l t;rr?'t ok ;:16-)r ,r>e o: *; ; oX
ok ';:r,i.rf +, y iS, tn;- ok n, ,tL.^r1- L pt
'Cf 'oi iK'r;t,*r h, i"ri of fi :At ee;-'oi {f;

')$ e
"Siapa ltang dalam dirinya ado tiga perkara, maka dia telah

merasalrnn manisruya imor or(mg yang Allah don Rasul-Nya

lebih dia cintat doripada selain kcduanya, orang yang mencintai

seseorang, tidaHah hal yang membuat menctntainya kecuali

lrarena Allah, dan orang lwtg membenci untuk kembali kepada

lrelrafiran setelah Allah menyelamatknn dia darinya
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sebagaimana dia membenci untuk dilemparkon ke dalam

neralca"5o9

Allah SWT berfirmen, "Katakonlah, 'Jika bapak-bapah anak-

anak, saudara-saudara, istri-istri, kaum keluargamu...lebih kamu

ctntai dart Allah dan Rasul-Nya dan dqi berjihad diialan Nya, makn

tunggulah.... " (Qs. At-Taubah l9l: 2a)

Rasulullah SAW bersaMa:

. vi:!t'5*l t l.;s'arl j\ yt,

"Demi Allah sesungguhnya aht orang yang paling takut di
antara kalian karena Allah dan yang paling mengetahu dengan

b atas -b at as huhtm-Nya " 5 I o

Beliaujuga bersabda:

160 s,nb eii ,v flt';
, t1rf4.> I

"Tidak berbnan salah seer(mg dqi kalian sampai aht menjadi
yang paling dia cintai daripada analm)ta, orang tuanya, dan

seluruh manusia."5II

Umar bin Khaththab RA berkata kepada beliau:

v ,ju ,* A rl:A F', i';i u't at s-, t;-

U 
t-ri u)r : Jv c:,!;i',y'dI'Ji o $ &,'; U

' 
,'. t ..' -.t 

c

.y-c t1- iyi 'ju ,s."a u

'* [IR.. Al Bukhari dalarn pembahasan tentang iman (21), dan Muslim dalam
pembahasan texrtang iman (43167 , 68).

tto Tak]'t ii ini telah ada sebelumnya.t" TolrJrii ini telah ada sebelurnnya.

;;'€Lif tr{f bT-r
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sesuatu kecuali diriku sendiri." Beliau lalu bersabdu "Tidah

wahai Umar, sampat afu menjadi yang paling knmu cintai dui
dirimu sendiri. " Dia berkat4 "Engkaulah yang paling aku cintai

dari diriku sendiri." Beliau bersabaa, "Sekarang (sempunalah

imanmu), hai (Jmo.'il2 i

Hadits-hadits ini dan yang sejerdsnya berada dalam kitab-kitab

hadits sluhih, di dalamnya t€dryat penjelasan tentang perbedaan

antara cinta dan takut

Allah SWT telah berfirmm, "...Adopun orang-orang yang

beriman amat sangat cintanya keryda Allah.... " (Qs. Al Baqarah [2]:
l6s)

Ini adalah perihal yang didapatkan manusia dalam dirinya,

karena terkadang ada satu hal yang paling dia cintai dari hal lain, dan

terkadang dia lebih banyak takut kepadanya daripada hal lain.

Oleh karena itu, para ahli na'rtfat umunnya berpendapat

tentang masuknya penambahan dan penguransan dalam iman dari apa

yrng mereka dapatkan dalam diri mereka Dalilnya adalah firman

Allah SWT, *(Yaitu) or(mg-or(mg (yang menaati Allah dan Rasul)

yang lcepada merekn ada orang-orang yang mengatakan,

'Sesungguhnya marutsia telah mengumpulkan pasukan untuk

menyerang kamu, karena itu tahttlah kcpada mereka', maka

perkataan itu menambah kcintotot mereka dan mereka menjawab,

'Culatplah Allah menjadi perulong Kami dan Allah adalah sebaik-

baik Pelindungl " (Qs. Aali 'Imraan [3]: 173)

Mioya, bertambah ketenangan dan ketenteraman mereka.

Sabda Nabi Muhammad SAW:

5r2 r{R. Al Butfiari dalam pembahasan tentang sumpah dan aadzan (6632).
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*';*ita1 . o tc'wFl ssi
"Orang-orang mulonin yang paling sempurna imannya adalah

yang paling baik akhlabtya."st3

Ketiga: Kepercayaan dan ilmu berbeda-beda di dalam hati, baik

secara umum maupun terperinci, mal<a kepercayaan itu bukanlah

orang yang telah mempercayai Rasul secara global tanFa adanya

na'riftt terhadap perincian kabar-kabamy4 sslagaimana orang yang

mengetahui apa yarrg disampaikan beliau tentang Allah, nama-nama-

Nya, sifat-sifat-Nya, surga dan neraka" umat terdatruhl dan

membenarkan semua itu.

Jadi, orang yang komituen dengan taat kepada-Nya secara

global, lalu dia meninggal dunia sebelum mengetahui perincian apa-

apa yang telah diperintahkan-Nyq tidak sama dengan oreng yang

hidup dengan mengetahui hal ifu secara terperinci dan menaatinya.

Keempat: Ilmu dan kepercayaan berbeda-beda dan 6,snn.carn-

ilracam, sebagaimana semua sifat orang yang hidup itu berbeda-beda"

berupa kemampuan, l6singinan, pendengaran, penglihatan, dan

ucapan. Bahkan semua sifat gerakan, hitam, putih, dan sebagainya,

apabila kemampuan akan sesuafu bermacam-macam, maka begitu
pula dengan pengabaran tentangnya.

Apabila seseorang berkata, "me,ngetatrui (ilmu) satu hal tidak
berbeda-beda," maka perkataan ini sarna kedudukannya dengan

"kemampuan atas satu kemampuan tertenfu tidak berbeda-

beda," dan perkataannya "melihat kepada safu hal itu tidak berbed-
beda".

Telah diketahui batrwa bulan sabit ketika manusi melihatnya itu
maka hasilnya berbeda-beda Begitu pula dalam mendengar satu

5tt Takbil ini telah ada sebelumnya
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suar4 berbeda-beda dalam menangkapnya. Begitu pula satu kalimat
yang diucapkan dua orang, berbeda-beda dalam pengucapannya.

Begitu pula mencinm sattr bau dan merasakannya, berbeda-beda

menerimanya.

Jadi, perkara yang menpalian sifat-sifat orang yang hidup dan

macam-macam daya tengkapn)ra, gerakannyar dan yang lainnya

semua itu menerima dm keragaman sampai kepada yang

tidak dapat dijangkau manusia, hingga dikatakan: nsalah satu dari dua

makhluk tidak akan mengetahui sml hal seeerti apa yang diketatrui

Allatr SWT dari semua sisi, akan tetryi ilmu Allah akan sesuatu itu
lebih sempurna dari ilmu makhluk-Nya sebagaimana yang telatr Dia
tenfukan," dan perbedaan dua ilmu itu bukan hanya dari sisi baru atau

larnanya saja, akan tetapi dari semua sisi yang lain.

Manusia mendapatkan dalam dirinya bahwa ilmu dengan apa

yang diketatruinya itu berbeda-beda keadaan di dalamnya,

sebagaimana berbeda-beda keadaannya dalam pendengaran dengan

apa yang didengarnya penglihatan kepada apa yang dilihatnya,

kemampuannya atas apa yang ditetapkannya, cintanya kepada apa

yang dicintainy4 kebenciannya kepada apa yang dibenciny4 ridhanya

dengan apa yang diridhainya, marahnya kepada apa yang

dimarahinya, kehendaknya rmtuk qpa yang dikehendakiny4 dan

larangannya untuk apa yang dilarangnya. Barangsiapa mengingkari
perbedaan dalam semua kebenaran ini maka dia adalah orang yang

sedikit ilmunya.

Kelima: Perbedaan itu diakibatkan dari hd-hd ini dari sisi

sebab-sebab yang menrmtutnya Barangsiapa kepercayaan dan

cintanya didasarkan dengan bulti yang menghasilkan keyakinan, dan

menerangkan rusaknya syubhat ymg menentangny4 maka dia tidak
sama dengan kedudukan orang yang kepercayaannya itu tanpa sebab-

sebab tersebut.
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Bahkan orang yang menjadikan ilmu-ilmu aksioma tidak

mungkin dirinya sendiri menolaknya, maka dia tidak sama dengan

kedudukan orang yang menentangnya dengan syubhat dan hendak

menghilangkarurya den gan penelitian dan penyelidi kan.

Orang yang berakal tidak ragu bahwa ilmu yang disertai dengan

banyaknya dalil dan kekuatan, dan dengan rusaknya syubhat orang

yang menentangnya, dan penjelasan batalnya hujjah orang yang

menghujatnya, maka ilmu itu tidak seperti ilmu yang hanya dihasilkan

dengan satu dalil tanpa diketahui adanya syubhat yang menentangnya,

karena sesuatu itu setiap kali sebab-sebabnya menguat dan bermacam-

macam, dan halangan-halangannya putus serta hilang, maka itu
menghasilkan kesempurnaan, kekqatan, dan penyelesaiannya.

Keenam: Perbedaan itu terjadi dalam perkara-perkara ini dari

sisi kelangsungannya, tetapnya, penyebutannya, dan keberadaannya,

sebagaimana kebencian didapat dari sisi kelalaian, penentangan, ilmu,
kepercayaan, cinta, pengagungaru dan sebagainya, maka apa yang ada

di dalam hati adalatr sifat-sifat, uffiur-ursur, dan keadaan-keadaan

yang terus-menerus, yang dihasikan oleh terus-menerus sebab-

sebabnya.

Ilmu ifu, walaupun berada di dalam hati, maka kelalaian tetap

menghalangi kebenarannya. Orang alim akan sesuatu dalam keadaan

lalainya tidak seperti orang alim akan sesuatu dalam keadaan

ingatnya.

Umair bin Habib Al Khathmi, yang merupakan sahabat Nabi

Muhammad SAW, berkata, "Iman dapat bertambah dan berkurang."

Orang-orang lalu bertanya, "Apa sebab bertambah dan

berkurangnya?" Dia menjawab, "Apabila kita memuji Allah,
mengingat-Nya, dan mengagungkanNya. Itulah sebab bertambahnya.

Apabila kita lalai, lupq dan sibuk dunia, maka itulah sebab

berkurangnya."
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Ketujuh: Harus dikatakan: Apa-apa yang dilakukan manusia

dari semua perkara itu tidak lebih besar perbedaan dan macam-

macamnya dari iman, setiap kali sifat-sifat dan perbuatan-perbuatan

telatr ditentukan ketetapannya dan disertai perbedaanny4 maka iman

lebih besar perbedaannya dari hal itu.

Contohnya, manusia mengetahui dengan dirinya sendiri

perbedaan dalam cinta yang ada dalam hatinya, baik cinta kepada

anaknya, istriny4 kedudukanny4 negaranya, kerabatnya, salah satu

gambar (fotonya), kudany4 kebunny4 emasnya, perakny4 maupun

harta-harta miliknya, sebagaimana cinta pertamanya adalatr hubungan

antarahati dengan apa yang dicintainya

Kemudian adanya kerinduan hati kepadanya. Rindu yang

menyala-nyala dengan hatinya seperti halnya orang yang sangat rindu

kepada apa yarLg dirindukannya, kemudian cinta yang sangat kuat itu
menjadi tatayyum, yant't ta'abbud (penyembahan), dan penyembatr

Allah SWT adalatr hamba-Ny4 maka jadilah hati itu sebagai hamba

kepada apa yang dicintainy4 taat kepadanya, dan tidak bisa menolak

perintahnya. Perkara ini telah berpaling dengan banyaknya macam

gambaran kerinduan yang dikenat manusia, seperti orang rindu yang

membuatnya bunuh diri atau membunuh yang dirindunya, atau

menjadikannya kafir dan murtad dari Islam, atau yang

menyebabkannya sakit jiwa dan hilang akalny4 atau mewajibkannya

keluar dari apa-apa yang sangat dicintainya dari keluargab hartry

kedudukan, atau bermacart penyakit pada tubuh dan giginya.

Kesalahan Asumsi bahwa Cinta Tidak dapat Bertambah

dan Berkurang

Barangsiapa berkata bahwa cinta tidak dapat bertambatr dan

berkurang, maka itu perkataan yang paling jelas kebohongannya

Telah diketahui batrwa manusia berbeda-beda dalam cintanya kepada

Allah, lebih besar daripada perbedaannya dalam cinta kepada semua
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hal yang dicintainya. OIeh karena itu, Allah SWT mengangkat Nabi

Ibrahim AS sebagai kekasih-Nya dan mengangkat Nabi Muhammad

SAW sebagai kekasih-Nya, sebagaimana diriwayatkan bahwa

Rasulullatr SAW bersabda:

,<ili K tj L't;*{,t * f'rli .pf o: ft?,?, .-* ';

^l' J#'&tb,St
"Jilw alru dibolehkan mengangkat seorang keknsih dari

penduduk bumi ntscaya alcu mengangknt Abu Baknr sebagai

lrclrasih, akan tetapi sahabat kalian (malwudnya Rasulullah)

adalah t(clusih Allah. "5 t 
a

Maksudnya sahabat adalah diri beliau SAW sendiri.

Beliau juga bersaMa

* s.yt1.l-f =;rt,;-u# qtt Sa?rt'o1

" Se sungguhnya Allah te lah mengangkat ku s eb agai ke kas ih-Nya,

sebagaimanq Dia telah menganglmt Nabi lbrahim sebagai

keknsih-Nya"sIs

Kekasih lebih khusus dari sekadar cinta, karena para nabi AS

dan orang-orang beriman yang mencintai Allah serta Allah SWT juga

mencintai mereka, sebagaimana Dia berfirman, "...maka kelak Allah

alcan mendatangkan suatu kaum yang Alloh mencintai mereko dan

merelro pun mencintai-Nya.... " (Qs. Al Maa'idah [5]: 5a)

5r4 HR Al Bukhari dalam pembahasan tentang bigrafi kaum Al Anshar (3904) dari
Abu Said al-Khudry RA, Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan para
sahabat Q38316), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang biografi (3655), Ibnu
Majah dalam Muqaddimatr (93) dari riwayat Abdullah bin Mas'ud RA, dan
Ahmad (1D70,359) dari riwayat Ibnu Abbas RA.

5r5 IlR. Muslim dalam pembatrasan tentang masjid (532123).
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"...Adapun orang-orang yang beriman amat sangat cintanya
kepada Allah.... " (Qs.Al Baqarah pl:165)

Allah SWT telah menyampikan batrwa Dia mencintai orang-

orang yang bertakw4 mencintai oraog-orang yang jujur, mencintai

orang-orang yang bertobat, mencirtai orang-orang yang menyucikan
diri, dan mencintai orang-omng yang berperang dijalan Allah secara

berbaris, seakan-akan mereka membangun bangunan yang kokoh.

Nabi Muhammad SAW j'rga telah menyampaikan cintanya tidak
hanya kepada satu orang, sebagaimana disebutkan dalam hadits

shahih, bahwa beliau bersabda kepada Hasan dan Usamah RA:

,1i:;- ;,.ni, t+it +i jt dt
"Ya Allah, sesungguhnya afu mencintai lreduanya, maka

cintailah kefuanya dan cintai orang yang mencintai
lceduanya"5l6

Amru bin Ash RA berkata kepada beliau:

gl :Jv il6}t',y' ,iG ,:,*c 
' 

ju ti ';i utlr'6i
:&<)';t:'i ,,sG: .

"siapakah orang yang pating engkau cintai?" Beliau menjawab,

"Aisyah." Dia bertanya 'Sedangkan dari laki-laki?" Beliau

menjawab, " Ayahrqta (Abu Bakar). "5 I 
7

Beliau juga bersaMa, "Demi Allah, sesungguhrrya aku

mencintai kalian."

516 HR. Al Bukhari dalam pembahasan t€ntang keutamaan para sahabat (3747).t" HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang keutamaarrpara satrabat (3662), dan
Muslim dalam pembatrasan tentangkeutamaan para sahabat Q384/8).
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Perbedaan Manusia dalam Cinta kepada Allah SWT

Manusia berbeda-beda dalam cintanya kepada Allah SWT

Di antara ciptaan-Nya yang paling mulia yaitu Nabi Muhammad

SAW dan Nabi Ibrahim AS, sampai kepada manusia yang paling

rendah derajatnya, seperti oftmg yang di dalam hatinya terdapat

seberat biji (atom) dari iman. Di antara kedua batas dari derajat ini
tidak ada yang menyucikannya kecuali Allah SWT pemilik langit dan

bumi, karena dalam jenis-jenis maktrluk ciptaan-Nya tidak ada yang

sebagiannya tidak berbeda dari sebagian lainnya seperti keturunan

Nabi Adam AS. Sesungguhnya satu kudatidak bisa disamakan dengan

ribuan kuda.

Disebrrtkan dalam hadits Shahih Al Bukhari dan Muslim dari

riwayat Abu Dzar RA:

u "tr:, 
y'7\t ,{"t ;v1" ,k 4t + ilp ok 'ff:

)tt Jyt t"V 'Lii rrii 
'J;JI'rt d t",J* l6t )tli

qG of-t 4L'#-'oi jG or'#-'oi 'Jr 
"-t1 

-!-1 v^

\1 (l t- ,iu; ;*t;it d', ,ht'"; ; ,iz ,fi:-'oi

u6r ,,t;lb >|y;u;',irr i;t n 4,Ld si; i-b$i

og ,y'8- yr i6 'if, ;j,q tt,.t; oLr,s;'tr,^

,h ,rr\i ,',b',t ; q'ri (: U :Jr- ,& ,Su- Jt;v
u;

Dia sedang duduk bersama Rasulullah SAW, kemudian lewat
dihadapannya seorang lelaki dari golongan manusia terpandang,

maka beliau bersabda, "Wahai Abu Dzar, tahukah kamu lelaki
ini?" Al<tt menjawab, "Ya, wahai Rasulullah, lelaki ini layak
apabila dia mengkhitbah (perempuan) maka pasti diterima, dan
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apabila dia berkata maka perkataannya pasti didengar, dan

apabila tidak hadir maka akan ditanyakan keadaannya"
Kemudian lewat seorang lelaki dari golongan muslim yang

paling lemah, maka beliau bersabda, ."Wahai Abu Dzar, tahukah

lramu lelaki ini?" Aktt menjawab, "Ya, wahai Rasulullatr, lelaki

ini merupakan golongan manusia yang paling lematr. Lelaki ini
layak apabila dia mengkhitbah maka pasti ditolak, dan apabila

dia berkata maka perkataannya tidak didengarkan, dan apabila

dia gaib maka tidak akan ditanyakan keadaannya." Beliau lalu

bersabda "Wahai Abu Dzs, sungguh lelaki ini (yang lemah)

lebih baik dari seperti ini (elaki pertama) sekalipun memenuhi

bumi."5l8

Nabi Mutrammad SAW telatr menyarnpaikan bahwa seseorang

dari bani Adam AS menjadi lebih baik dari seluruh bani Adam AS

yang ada seisi bumi. Apabila seseorang dari mereka lebih utama dari

malaikat-malaikat, dan seseorang dari mereka lebih buruk daripada

binatang-binatang, maka perbedaan yang ada di antara mereka lebih

besar dari perbedaan malaikat dan sesungguhnya dasar perbedaan

mereka adalah dalarn ma'rifat dan cinta kepada Allah SWT, maka

perbedaan mereka dalarn hal ini tidak ada yang bisa membenarkannya

kecuali Allah SWT. Perbedaan mereka dalarn cinta kepada Allatr jauh

lebih besar.

Demikian pula perbedaan mereka dalarn rasa takut terhadap hal

yang mereka takuti, dan perbedran mereka dalam kemuliaan serta

ketaatan dari hal yang mereka muliakan dan merekataati. Begitu pula

perbedaan mereka dalam hal yang mereka ketahui dari berbagai

pengetahuan, dan apa yang mereka percayai serta mereka akui.

Apabila mereka berbeda-beda dalam hal ma'rifaf kepada para malaikat

5t8 HR. Al Bukhari datam pembahasan tentang nikah (5091) dan pembatrasan
tentang berlemah lembut (6447), dan Ibnu Majaah dalam kitab arhud (4120),
keduanya dari riwayat Satrl bin Sa'ad As-Sa'idi RA.
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dan sifat-sifatnya, serta percaya kepadanya, maka perbedaan mereka

dalam ma'rifat kepada Allah SWT, sifat-sifat-Nya, dan percaya

kepada-Nya j auh lebih berbeda-beda.

Apabila mereka berbeda-beda dalarn mengetahui roh manusia,

sifat-sifatny4 dan percaya kepadanya" ataupun dalam ma'rifat

(pengetatruan) kepada jiru sifat-sif"t yu, dan percaya kepada mereka,

ataupun dalam ma'rifat kepada apa yang ada di akhirat kelak dari

kenikmatan dan silsaan, sebagaimana disampaikan melalui apa yang

mereka makan, minuman-minuman, pakaian-pakaian, istri-istri, den

tempat tinggal merek4 maka perbedaan mereka dalam ma'rdat kepada

Allah SWT, sifat-sifat-Ny4 dan percaya kepada-Nya itu jauh lebih

besar dari perbedaan mereka dalam ma'rifot kepada roh yang hanya

sebagai jiwa yang dapat berbicara, dat ma'rifar kepada apa yang ada

di alihirat dari kenikmatan dan siksran.

Tetapi apabila mereka berbeda-beda dalam ma'rifat kepada

tubuh merekq sifat-sifatnya, kesehatanny4 penyakitrya, dan

sebagainy4 maka perHaan mereka dalam ma'rifat kepada Allah
SWT itu jauh lebih berbeda-beda, karena semrn yang diketahui dan

dikatakan ittr termasuk dalam ma'rifat Allah SWT.

Tidak akan ada sesuatu kecuali Dia yang menciptakanny4 dan

semua yang ada dalam semua makluk hidup dari sifat-sifatny4 rrama-

rulmanya, kemampuannya dan perbuatannya, merupakan bukti dan

saksi dari apa yang dimiliki Allah SWT dari nama-nama-Nya ymg
baik dan sifat-sifat-Nya yang mulia. Jadi, semua kesempurnaan yang

ada dalam semua makhluk berasal dari kesempurnaan-Nya.

Jika semua kese,mpurnaan yang ditetapkan bagi setiap makhluk
berlaku, maka Sang Maha Pencipta yang pding berhak atas

kesempurnaan, dan semua kekurangan yang tidak ada dalam setiap

malihluk, maka Sang Maha pencipta adalah yang paling berhak

menghilangkannya. Ini pendapat semua golongan dan istilahnya.
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Jadi, kesempumium makhluk berasal dari sebab kesempumaan

Allah. Kesempumaan hasil ciptaan berasal dari kesempurnaan

Pencipta dan Pembu atrry a.

Dalam satu hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad, dan Ibnu

Hibban dalam kitab Shahihnya dari riwayat Ibnu Mas'ud RA, bahwa

Rasulullah SAW bersabda:

,:dtf u.t ,'tit+ ,j\ rAt ,Jw ,Li l'r'i i+' *Ai c
S ttrti ,'ljtai'e|5* ,:0k'G f" ,'!* G*tI
*'ri {o.q efi:;i'j l{*k r'k- ,1i'i f,
Sx oi {!:rb *jr p c *..'o}Vt )i ,:o& a tLi
r\,,b aGii ,G? ,\t ,4;is2 t;r ,4 gt: t:T;)r

vt ,1' J;, (; ,ijG ,Ls f6;-'it:.it ,:^f;j 
^1; 

hr 'J;i
a..1,.."16t...";; 1,i- ol";i;r-, a. e_ J JG {L#3

"TidaHah seorang hamba yang telah ditimpa kcsusahan dan

lrBsedihan, kemudian dia berlmta, 'Ya Allah sesungguhnya aku

hamba-Mu, keturunan umat-Mu, jiwalru berada di tangan-Mu,

Englrau yang terdahulu dalam huhtm-Mu, Engkau yang adil
dalam lretetapan-Mu, aku memohon kepada-Mu dengan semua

nama mtlik-Mu, Engkau telah menamakan dzat-Mu sendiri

dengan noma itu, atau yang telah Engkau turunkan dalam httab-

Mu, atou yang telah Engkau ajarkan kcpada seseorang dari
makhluk-Mu, atau Engkau telah menjadikan pengaruh dengan

nama itu dalam ilmu gaib di sisi-Mu, maka jadikonlah Al
Qur'an sebagai bekal hatilru, cahrya jiwalat, penenang sedihku,

serta penghilang susah dan sulitlcu', melatnkan Allah SW alran

menghtlanglron kesusahan dan kcsedihannya, dan akan

menggantilran kedudukannya dengan kebahagiaan. "
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Mereka berkata, "Wahai Rasulullah, haruskah kami mempelajari

semuanya?" Beliau menjawab, "Ya, diharusknn bagi siapa saja

yang telah mendengar semuonya untuk mempelajari
"5I9semuanya.

Telah disampaikan dalam hadits ini bahwa Allah SWT memiliki

nama-nama yang menjadi pengaruh dalam ilmu gaib di sisi-Nya, dan

nama-nama Allah SWT ini meliputi sifat-sifat-Nya, bukan sekadar

nama-nama benda, akan tetapi nama-nama Allatr SWT seperti Maha

Mengetahui, Matra Kuas4 Maha Mendengar, Maha Melihat, Maha

Pengasih, dan Matra Bijaksana.

Setiap nama menunjukkan apa yang tidak ditunjukkan oleh

nama yang lainnya dari makna sifat-sifat-Nya. Semuanya itu bersatu

menjadi bukti atas keberadaan Dzat-Nya. Apabila dari nama-nama-

Nya itu ada yang dil*rususkan, maka hanya Dia yang mengetahuinya,

dan dari ftrma-nama-Nya itu ada yang dikhususkan bagi hamba-Nya

yang Dia kehendaki.

Dengan demikian, perbedaan manusia dalam ma'rifat kepada

Allah SWT lebih besar dari perbedaan mereka dalam ma'rifat kepada

semua yang mereka ketahui.

Kekeliruan Ahli Kalam yang Berasumsi bahwa Mereka
Mengetahui Allah dengan Pengetahuan yang Paling Benar

Jelas bagimu batrwa dari ahli kalam mengaku bahwa mereka

telah mengetahui Allah dengan sebenar-benamya ma'rifat.

Tidak ada satu sifat pun kecuali mereka telatr mengetatruinya.

Apa yang mereka tidak ketahui serta tidak ada dalil untuk

menetapkannya maka ma'rifat itu hilang, dan tidak ada dalam masalah

tersebut.

5re HR. Ahmad (11391,452),danlbnu Hibban Qll1o,nomor 968).
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Mereka adalatr omng-orang yang berbuat salah, orang-orang

yang berbuat bid'ah, dan orang-orang yang sesat.

Alasan mereka dalrm hal itu ditolalq karena tidak ada dalil dari

Al Qur'an, hadits, atau akal atas sesuatu, maka itu menunjukkan
hilangnya ma'rifat tersebut, kecuali dia mengetahui batrwa

ketetapannya itu dituntun adanya dalit.

Seperti halnya sesuatu apabila telah ada niscaya akan tampak

ciri-ciri dan seruan-seruan rmhrk menyampaikannya, maka ini menjadi

konsekuensi keberadaannya, sehingga dengan hilangnya sebab itr,r

menunjukkan hilangnya akibat. Sebagaimana diketahui batrwa apabila

di antara Syam dan Hijaz terdapat Kkota yang indah seperti Baghdad

dan Mesir, niscaya manusia akan meriwayatkan kabar hal itu.

Apabila terdapat seseorang, dua orang, atau tiga orang yang

telatr meriwayatkan hal ifu, maka secara otomatis diketahui

kebohongan mereka

Apabila terdapat seseorang yang mengaku nabi pada zamarr

Rasulullah SAW (seperti l4gsailamah, Al Ansiy, Thulaihatr, dan

Sajah) niscaya orang-orang telah me,nyampaikannya, sebagaimana

mereka lakukan.

Apabila ada seorang yang menentang Al Qru'an, dan dia

mendatangkan apa yang orang-orang kira sama seperti Al Qur'an,
niscaya dia akan menyampaikannya, sebagaimana Musailamatr Al
Kadzdza;b sampaikan.

Mereka telah menyarnpaikan perincian dan tujuan-tujuan dari

Abu Al Ala' Al Marri. Mereka juga telah menyampaikan hal lain yang

merupakan perkataan orang-orang yang menentang.

Apabila secara khurafat orang yang berakal tidak bisa mengira

bahwa itu seperti Al Qur'an, maka penyampaiatr yang tampak di
dalamnya ada perumpamaan dan kemiripan itu niscaya lebih kuat dan

lebih disnkai tabiat, baik mereka orang-orang yang mencintai maupun
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orang-orang yang membenci. Ini masalah yang banyak sekali

ditemukan dalam keturunan Nabi Adam AS.

Apabila Ali bin Abu Thalib RA telah meminta kedudukan

(khalifah) pada masa Abu Bakar, IJmar, dan Usman RA, dan dia

berjuang karenanya, niscaya orang-orang telatr menyampaikan hal itu.

Sebagaimana mereka telatr menyampaikan hal-hal yang terjadi setelah

itu, bahwa apabila Nabi Muhammad SAW telah menyuruh Ali RA

untuk memimpin shalat maka orang-orang pasti telah menyampaikan

hal itu, sebagaimana mereka telah menyampaikan perintah beliau

kepada Abu Bakar RA untuk memimpin shalat jamaah.

Apabila Rasulullah telah menjanjikan kekhalifahan kepada AIi
RA, niscaya mereka telah menyampaikan hal itu, sebagaimana mereka

telah menyampaikan tentang satrabat selain Ali RA, akan tetapi

sebagaimana diketahui bahwa beliau tidak berkumpul dengan para

sahabatnya dalam mendengarkan gendang atau tabuh, tidak pula

dalam menari dan bernyanyi.

Beliau tidak berkumpul dengan mereka setelah melaksanakan

shalat dalam berdoa dan mengangkatkan tangan, dan sebagainya.

Apabila beliau melakukannya niscaya mereka telah menyampaikan

hal itu, akan tetapi sebagaimana diketahui bahwa beliau dalam

perjalanan tidak melakukan shalat Zhuhur, Ashar, dan Isya dengan

empat rakaat.

Akan tetapi sebagaimana diketahui bahwa beliau tidak

melaksanakan shalat-shalat fardhu secara sendiri, tetapi beliau

melaksanakannya secara berj arnaatr.

Sebagaimana diketatrui batrwa beliau dan para sahabatnya tidak
membawa debu dalam perjalanannya untuk melakukan tayamum, dan

mereka tidak melakukan shalat setiap malam untuk seseorang dari

umat muslim yang meninggal dunia Mereka juga tidak berniat i'tikaf
setiap kali memasuki masjid untuk melaksanakan shalat.
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Sebagaimana diketahui batrwa Nabi SAW tidak pernah

melakukan shalat gaib selain untuk An-Najasyi, dan sebagaimana

diketahui seandainya beliau terus menggunakan qunut dalam shalat

Subuh atau shalat lainnya dengan qunut yang disunatkan, serta beliau
menjelaskannya, niscaya orang-orang telah menyampaikan hal itu,

sebagaimana mereka telah menyarnpaikan qunut beliau untuk seorang

penentang yang didalamnya beliau berdoa untuk satu kaum atas satu

kaum lain, dan penyampaian mereka tentang hd itu lebih jelas.

Sebagaimana diketatrui bahwa ketika beliau melaksanakan

shalat qashar dan jamak di padang Arafah dan Muzdalifah, seandainya

beliau menyuruh orang yang di belakangnya untuk menyempurnakan

shalatnya, atau untuk tidak menjamak shalat bersamanya, niscaya

oftmg-orang telatr menyampaikan hal ittr, sebagaimana mereka telatr

menyampaikan perkara selain hal itu.

Sebagaimana diketatrui bahwa beliau tidak menyuruh kepada

perempuan-perempuan yang haid pada masa permulaan haidnya untuk

mandi ketika melewati satu hari dan satu malam.

Beliau tidak menyuruh kepada sahabatnya untuk mencuci apa

yang menimpa tubuh dan pakaian mereka dari air mani.

Beliau tidak menentukan lafa?h tertenfu untuk manusia dalam

pernikatran, jual-beli, sewa-menyewa, dan sebagainya.

Kemudian ketika beliau melaksanakan ibadah Haji Al Wada'

(perpisahan), beliau tidak melalcukan ibadah umrah setelah ibadatr

haji, dan ketika beliau bertolak dari Mina menuju Makkah pada Hari

Nalr (Kurban), beliau tidak melakukan thawaf dan sya'i terlebih

dahulu, kemudian melalorkan thawaf kedua dan sebagainya yang

sangat panj ang penj elasannya.

Siapa yang menelusuri Shahih Al Bukhari dan Muslim serta

sejenisnya, yang merupakan kitab tepercaya, dan dia memperhatikan

perkataan para sahabat dan tabi'in serta orang-orang yang mengikuti
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ajaran mereka dari para ulama terkemuka, baik ulama terdahulu

maupun sekarang, niscaya dia telah mengetahui kebenaran dari apa-

apa yang kami riwayatkan dalam pembahasan ini.

Maksudnya, apabila keberadaan akibat dikarenakan ada

sebabnya, maka hilangnya sebab itu merupakan bukti atas hilangnya

akibat. Sedangkan apabila keberadaannya itu memungkinkan dan

mungkin saja kita tidak mengetahui dalil untuk ketetapannya, maka

hilangnya perbuatan kita dengan dalil keberadaannya itu tidak

menjadikan dalil atas hilangnya keberadaan tersebut.

Nama-nama Allah dan sifat-sifat-Nya, apabila kita tidak

memiliki dalil yang menunjukkan kepadanya, maka hal itu tidak

menjadi syarat wajib kepada penghilangannya, karena menurut syariat

dan akal tidak ada yang menunjukkan bahwa kita harus mengetahui

semrur yang telah ditetapkan-Nya dari nama-nama dan sifat-sifat.

Akan tetapi, Rasulullatr SAW telah bersabda dalam satu hadits shahih

tentang orang yang merupakan sebaik-baiknya ciptaan dan orang yang

paling mengetahui tentang Allah SWT,

'd; ,rb'q:( 6 ui:rllic ;il
"Aku ttdak dapat menghitung pujian atas-Mu ,rbogof*ono

englrau telah memuji qtas Dzat-Mu sendiri."520

Dalarn hadits shahth lain disebutkan hadits tentang syafaat:

o\t t&Ll t'{.,lLk tG, j:'*A il*t-, }G
"Mal@ aht segera bersujud, tn^uann aku memuji Tuhanlat

dengan pujian-pujian yang telah Dia dibukokon untul*u yang
tidak dapat aku menghitungrrya seknrang."s2|

f2o ftn. Muslim dalam pembahasan tentang shalat(486/222).t2t Ta&rqi ini telah ada sebelumnya.
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Apabila Nabi Muhammad SAW tidak dapat menghitung pujian

atas-Nya, dan sekarang beliau tidak mengetatrui pujian-pujian yang

beliau pujikan kepadanya ketika bersujud memohon syafaat, maka

bagaimana orang selain beliau bisa mengetahui tentang semua pujian-

pujian Allah atau pujian atas-Nya?

Semua yang Dia miliki dari asmaul husna sesungguhnya

termasuk dalam pujian-pujian-Nya dan dalam apa yang dipujikan
kepada-Nya. Jadi, barangsiapa dengan apa yang dia miliki dari nama-

nama dan sifat-sifat dia lebih mengetahui dan lebih arif, maka dia juga

lebih mengetahui dan lebih arif kepada Allah SWT. Namun,

barangsiapa lebih mengetatrui nama-nama dan sifat-sifat Nabi
Muhammad SAW, maka kepada Nabi Muharnmad SAW juga dia

lebih mengetatrui.

Orang yang mengetatrui bahwa beliau seorang Nabi, tidak sama

dengan orang yang mengetatrui batrwa beliau adalatr Rasul. Tidak
sarna pula orang yang mengetahui bahwa beliau seorang Rasul dengan

orang yang mengetahui batrwa beliau adalah penutup rasul-rasul (rasul

terakhir). Juga tidak sama orang yang mengetahui batrwa beliau rasul

terakhir dengan orang yang mengetatrui batrwa beliau adalah Raja dari
keturunan Nabi Adam AS.

Juga tidak sama orang yang mengetatrui hal itu dengan orang

yang mengetatrui apa-apa yang dikhususkan Allah SWT bagi beliau
yang berupa syafaag telaga air, kedudukan yang mulia dan tinggi, dan

sebagainya yang termasuk dalam keutamaan-keutamaan Nabi
Muhammad SAW.

Semua orang yang tidak mengetahui sesuatu dari keutamaan

beliau tidak menjadi kafir, akan tetapi banyak sekali omng beriman

belum banyak mendengar tentang keutarnaan-keutamaan dan ciri-ciri
beliau. Begitu pula semua orang yang tidak mengetatrui tentang

sebagian nama dan sifat Allah SWT, tidak menjadi kafir, karena

banyak sekali orang-orang beriman yang belum banyak mendengar
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tentang sifat yang telah Rasulullah SAW gambarkan mengenai Allah
SWT dan yang telah beliau sampaikan dari-Nya.

Jadi, pendapat-pendapat ini dan sejenisnya merupakan

penjelasan tentang perbedaan iman yang berada di dalam hati,

sedangkan perbedaan mereka dalam ucapan-ucapan dan perbuatan-

perbuatan yang zhatrir, tidak bisa diumpamakan berdasarkan pendapat

satu orang saja
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PENJELASAI\I TENTAIYG KONSEKT]ENSI

DARI IMAN

Sesungguhnya iman yang wajib di dalam hati tercegah tanpa

adanya kejelasan dari yang mewajibkan dan yang dituntut iman, maka

hilanglah syubhat-syubhat ihnu dalam masalatr ini, dan hanya ada

perselisihan secara lafazh dalam hal pewajiban adanya iman dalam

batin, apakatr itu merupakan bagan darinya dan temrasuk dalam

namanya, sehingga latazh iman itu menjadi buktinya" baik secara

kandungan maupun keumumannya? Atau ifu merupakan konsekuensi

dari iman, tandq dan hasilnya, sehingga bukti adanya iman didasarkan

pada konsekuensi?

Masalatr sebenamya adalah, nama iman terkadang digunakan

seperti ini dan terkadang digunakan seperti ltu, sebagaimana

disebutkan sebelumnya. Kemudian apabila nama iman dikaitkan

dengan islam atau amal, maka itu hanya menunjukkan hal yang batin.

Istilatr iman itu sendiri telah mencakup hal yang zlahir dan batin,

maka dalil-dalilnya jelas

Rasulullatr SAW bersabda:

'tt dL.\ ,i'i 
"ll,lL( 

'^1,1 oh) er\f o#:!i iti--)r

.rri)t ,'# ita| ,ihr ,r ,s;\r -^aq.j,ld,'i il'

"Iman memiliki tujuh puluh lebih atau enom puluh lebih

cabang, dan yang paling utona adalah ucqpa4 'tidak ada tuhon

selain Allah', sedangkan yang paling rendoh adalah
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menyingkirkan duri dari jalanan, dan rasa malu merupaknn

cabang dari iman. "522

Lafazh iman telah dikhususkan, maka masuklah ke dalamnya

hal yang batin dan zhahir, dan sabda Rasulullah SAW dalam hadits

tentang Malaikat Jibril :

.a)i ipr: !).rj *, *>Yi )t,bi tf ityi
"Iman adalah, kamu harus percnya kepada Allah SWT,

malailrat-malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan

Hari Kiamat."

Beliau telatr menyebutkannya bersamaan dengan sabda beliau

SAW:

gt At Jy, t:r?.|l'ri ,ii,r vr iil I ol W bf ;>r:yi
.$t'"F, ot,;) 

? i:, ;rt1t €:iyi.tLst
"Islom adalah, lwmu bersaksi balwa tiada tuhan selain Allah

dan Nabi Muhammad itu utusan Allah, mendirikan shalat,

mengeluarlcan zalcat, berpuasa di bulan Ramadhan, dan ibadah

haji ke Battullah"S2i

Ketika iman dipisahkan dari nama Islam, maka disebutkan

dalam hadits tersebut apa-apa yang khusus bagi nama iman terlepas

dari ikatannya.

Dalam hadits ini iman telah diikait dengan nama Islam, maka

firman Allah SWT, "Barangsiapa mencari agamq selain agama

Islam, malco sekali-lcali tidaHah akan diterima (agama itu)

daripadanya...." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 85) termasuk di dalamnya hal

yang batin, dan apabila dia melakukan perbuatan zhahir tanpa

522 Takhrii ini telah ada sebelumnya.t" Talchril ini telatr ada sebelumnya.
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Berbuatan batin maka dia tidak termasuk orang yang melaksanakan

agama Allah SWT.

Sedangkan apabila Islam telatr dikaitkan dengan iman, seperti

dalam firman Allah SWT, "Orang-orang Arab badui itu berkata,

'Kami telah beriman'. Katakanlah 'Kontu belum beriman, tapt

katakanlah, 'Kami telah tunduk1..." (Qs.Al Hujuraat $91: A)

"Lalu Kami kcluarkan orang-or(mg yurg beriman yang berada

di negeri kaum Luth itu. dan Kami tidakmendapati negert itu, kecuali

sebuah rumah dari ormg yang berserah din " (Qs. Adz-Dzaaiyaat

[sl]:3s-36)

Jadi, maksud Islam itu adalah perbuatan-perbuatan yang zhahir,

sebagaimana dalam hadits Anas RA yang disebutkan dalan Al
Musnod, bahwa Nabi Muhammad SAW bersaMa:

.i;lr ,2;:C-'.1,t, ,-^1* iy-,)'
"Islam itu adalah yang seccra terang-terangan (zhahir), dan

iman itu berado dalam hoti-"521

Barangsiapa mengetahui batrwa makna suatu lafazh itu berbeda-

beda, tergantung pengkhususan atau kaitanny4 sebagaimana dalam

nama fakir dan miskin, ma'ruf dan munkar, dan nama-nama lainnya,

dan sebagaimana dalam semua bahasa umat manusia baik bahasa

Arabnya maupun bahasa asingnyq maka hilanglatr syubhat dalam

pembahasan ini.

Penjelasan Pendapat yang Mengatakan bahwa Istilah Iman
Mencakup Perbuatan-Perbuatan Secera Kiasan

Apabila seseorang telatr mengatakan batrwa nzrma iman

sesungguhnya meliputi perbuatan-perbuatan seqra kiasan, maka yang

t" Tokhrii ini telah ada sebelumnya.
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pertama dijawab kepadanya adalah: Ini tidak lebih utama dari orang

yang mengatakan bahwa perbuatan-perbuatan (zhatrir) tidak termasuk

dari iman secara kiasan. Pendapat ini lebih kuat karena tidak

masuknya perbuatan kepada iman itu hanya apabila dikaitkan dengan

nama Islam dan perbuatan, sedangkan masuknya perbuatan dalam

iman hanya apabila nama iman itu telah dikhususkan (sendiri atau

tunggal,ed), sebagaimana disebutkan dalam sabda Rasulullah SAW:

rl dL.l ,i:tt"ilifi 
^1,1 

ohi yr'1i oriT'rga ityr
.rG-.)r ',u"'. 3irat, *Pt * ai\r'^aqce'ir?nr

"Imen memilikt tujuh puluh lebih atau enam puluh lebih

cabang, dan yang paling utama adalah ucapan, 'tidak ada tuhan

selain Allah', sedangkan yang paling rendah adalah

menyingkirkan duri dari jalantan, dan rasa malu adalah cabang

dari iman-"52s

Sesungguhnya apa yang ditunjukkan dengan ikatan itu lebih

utama dengan nama kiasan daripada yang ditunjukkan secara mutlak

dan dibebaskan.

Jawaban lain: Tidak ada perselisihan dalam hal bahwa perbuatan

yang zhahir itu merupakan cabang daxi yang batin, konsekuensinya,

dan kandungannya, akan tetapi apakah ifu termasuk dalam sebutan

rurma dan merupakan bagran darinya? Aau konsekuensi nama

tersebut, seperti syarat yang terpisah dan kewajiban yang mengikuti?

Nama-nama yang ada dalam syariat dan agama sama seperti

nama atau istilah shalat ?:.kait, haji, dan sebagainya, maka menurut

kesepakatan ularna fikih nama itu adalah nama untuk semua macam

shalat dan ibadah haji yang telatr disyariatkan.

tu Taklvii ini telah ada sebelumnya
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Barangsiapa mengatakan bahwa nama itu mencakup apa-apa

yang tercakup ketika diartilon seciara bahasa maka apa yang

ditambatrkan oleh syariat adalah 12s!ahan dalam hokum, dan syarat

di dalamnya bukan termasuk dalam ftrmanya, sebagaimana

diungkapkan oleh Al Qadhi Abu Bakar bin Ath-Thayyib dan Al Qadhi
Abu Ya'la, serta an ulama yang sepakat dengan pendapat keduanya,

batrwa syariat itu hanya menambahkan hukun-hukum yang

disyariatkan dan menjadikannya sebagai syarat-syarat dalarn tujuan,

perbuatan, dan doq serta tid"k t€rmasuk dalam nama ibadah haji,

puasa, dan shalat. Jadi, pendapat mereka dikembalikan kepada para

ulama fikih dan jumhur ulama yang dinisbatkan kepada ahli ilmu.

Oleh karena itu, para ulama dari penganut empat madzhab berbeda-

beda menanggapi pendapat ini.

Apabila seseorang mengatakan bahwa nama iman hanya sekadar

mencakup kepercayaan, sedangkan percaya kepada Allah SWT,

malaikat-malaikat-Nya, KitabKitabNy4 dan rasul-rasul-Nya, maka

keadaan seperti itu menghanrskan adanya cinta kepada Allah dan

Rasul-Nya, serta sebagainya. Itu addah syarat dalam hokurn, bukan

termasuk dalam nama. Apabila syarat itu tidak lebih lemah dari

perkataan itu maka dalam syarat lainnyapulatidak lemah.

Begitu pula orang yang berpeirdapat bahwa perbuatan-perbuatan

yang zhahir merupakan kehanrsan dari yang batin, perbuatan itu tidak

termasuk dalam nama ketika dilah*an. Pendapatnya itu persis dengan

pendapat mereka, dan apabila syariat telah mengkaitkan iman dengan

perbuatan maka itu seperti mengaitkannya dengan ibadah haji yang

merupakan bagian dari kesempurnaannya.

Sama halnya seperti apabila dia melaksanakan ibadah haji,

kemudian dia thawaf, sa'i, wukuf di padang ArafalL dan melempar
jumratr, mendirikan shalat ke,mudian dia membaca suratr Al Qur'an,
rulok dan sujud, berpuas4 di bulan Ramadhan berdasarkan iman dan

pengharapan patrala
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Nabi Muharnmad SAW bersabda:
,tcrorc

e:-{ y.T' ',u er w- li .>;";-;ri '-:1'

to, 1.oiJl

"Bmangsiapa telah beribadah hajt dalam Baitullah (Ka'bah)

ini kcmudian dia tidok melahtkan kcburukan dan tidak

melahtkan kefasikan, maka dosa-dosanya telah hilang, samo

seperti futitw hari dia dtlahirkan ibunya."526

Telah diketahui bahwa keburukan yang dimaksud adalatr

bersetubuh (jima), dan hal itu merusak ibadah haji, dan hal itu
mengurangi patratany4 dan sebagaimana Rasulullah SAW bersabda:

4;'sfrt,iAl ;;Lt t,[#)b'.b u
"Boangsiapa telah mendirikan shalat sesuai shalat kami, don

telah mengludq kcwah Kiblat komi, dan mernaknn hewan

Ktnban kami."527

De,ngan demikian dia tidak temrasuk omng yang mendirikan

shalat apabila dia tidak menghadap ke arah Kiblat karni dalam

shalatnya" dan sebagaimana Rasulullah SAW bersaMa:

ue n ,fit, ?;t G )At *?tt",](; "t)*'#'Ei;_ t u:, J&J GU bf ar + 'iL 'i ok ""Ab

.d '"' iri, oy, 'i* irl 4 ,i' + ,,&L 'i 'S-p "*:)?

"Lirnowabu shalat yang ,r**ro telah ditetapkan Altah SW
bagi hamba-Nya dalam seluri semalam, yang borangsiapa
telah menjaga semua shalafirya, maka bagtnya janji dari Allah

tu Toklvil ini telah ada sebelumnya
527 IrR. Al Bulfiari dalam pembahasan tentang shalart (391).

u; ,ta.
C

ttt
a,.l
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SW untuk memasukkannya ke dalam surga, dan barangsiapa

tidak menjaga semuanya maka dia tidak mendapat janji Allah

SWT. Apabila Allah telah berkchendak niscaya Dia
menyilaanya, dan apabila AAah berkchendak niscaya Dia

mengampuninya. "52S

Beliau telah menyebutkan te,ntang oftmg yang menjaganya, dan

telah diketahui batrwa seseoftIng tidak menjadi orang yang mendirikan

shalat seperti yang diperintatrkan kecuali dengan menjaganya, akan

tetapi beliau menerangkan bahwa ancaman (siksa) disyaratkan dengan

hal itu, maka tidak menjaga shalatnya tidak berkonsekuensi untuk

tidak melaksanakan shalat setelah waktunya berlalu, sehingga dia

tidak dikatakan sebagai orang yang menjaga shalatnya karena menjaga

itu mengharuskan pelaksanuurn di waktunya, sebagaimana Allah SWT

berfirman, "Peliharalah semua slula(mu), dan (peltharalah) shalat

wusthaa.... " (Qs. Al Baqarah l2l:238)

Ayat itu diturunkan ketika shalat Ashar telah diakhirkan pada

tatrun Perang Khandak.

Nabi Muhammad SAW bersabd4

"el, ;,:>tLst * qp u.? frs "i:rrL 
",,t;f 

ii,r x
I c 'o. 1,

LJA^-r.Jl ?b'e

"Allah SW telah memenuhi perut-perut dan lafiur-kubur

merelra dengan api (rcraka) sebagaimana merelca menyibulckan

kita dari shalat wustlna (Aslw) sampai matahari telah

tenggelam. "s29

52t HR. Abu Daud dalam kitab shalat (430) rtan [p1gs*'i dalam kitab shalat (461),
dari riwayat Ubadah bin Shamit RA.

52e HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentatrg ta8ir (4533) dan Muslim dalam
pembahasan tentang masjid (ABn$q.
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Dengan ini jelas bahwa menggunakan hadits itu sebagai dalil

bahwa orang yang meninggalkan shalat tidak menjadi kafir, adalah

hujjah yang lemah, akan tetapi itu menunjukkan bahwa orang yang

meninggalkan sikap menjaga shalatrya itu tidak menjadi kafir.

Apabila dia telah melaksanakan shalatrya setelah waktunya

berlalq maka dia tidak kafir. Oleh karena itu, telah disebutkan tentang

para pemimpin yang mengakhirkan shalat mereka dari waktunya:

.t:)b u v ,i6 t";+.d rl I' J;.,n
"Wahai Rasulullah, mengapa kita tidak membunuh mereka?"

Beliau menjawab, "Tidah selama mereka telah melalaanakan

shalat."53o

Demikian pula ketika Ibnu Mas'ud RA ditanya tentang firman
Allah SWT, "... merekay(mg menyia-nyiakm shalat.... " (Qs.Maryarn

[19]: 59), dia menjawab, "Yaitu mengakhirkan shalat dari waktunya."

Lalu dikatakan kepadanya "Kita telah mengira bahwa maksudnya

adalatr meninggalkannya" Dia pun berkata, "Apabila mereka

meninggalkannya maka mereka adalah orang-orang kafir."

Artinya banyak sekali permasalahan yang telah masuk ke dalam

satu nama walaupun terkadang telah dikfiususkan penyebutannya.

Telah dikatakan kepada orang yang berpendapat bahwa
masuknya perbuatan-perbuatan yang zhahir ke dalam nama iman

adalah majas ftiasan): Perselisihanmu adalah secara lafazh, karena

apabila kamu telah menerima batrwa ini adalah konsekuensi-

konsekuensi iman yang wajib ada di hati serta dampaknya, maka tidak
adanya konsekuensi itu menuntut tidak adanya dampak. Jadi, tidak
adanya amal yang zhahir ini mengharuskan tidak adanya yang batin.
Apabila Anda telah mengakui hal ini, maka perselisihannya itu hanya

530 HR Muslim dalam pembahasan teNrtang Al Imaoah (1854/62,63), dari riwayat
UmmuSalmahRA.

81.4



Kitab Iman

secara lafazh, walaupun sebenamya Anda telatr mengatakan tentang

pendapat Al Jahm dan para q dia telah mengaku bahwa

iman yang sempuma yang wajib di dalam hati harus disertai dengan

menunjukkan apa ydng merrryakan kekafiran dan meninggalkan

semua kewajiban yang zhahfu.

Dikatakan kepada fuda: Jadi, ini bertentangan dengan

pendapatnu bahwa sesungguhnya yang zhahir adalah dampak dan

yang berkonsekuensi adanya yang batin Akan tetapi, dikatakan:

Perkataanmu sebenarnya adalah bahwa yang zhahir itu terkadang

berkaitan dengan yang batin dan terkadang memisahkan dariny4
maka itu bukan merupakan dampak bugryq yang mewajibkanny4

dan yang dijadikan alasan baginya, akan tetapi merupakan bukti
apabila yang zhatrir itu ada maka itu menrmjukkan adanya yang batin.

Apabila hal itu tidak ada m,ka tidak adanya itu tidak menunjukkan

akan tidak adanya yang batin. Ini adalah perkataanmu yang

sebenarnya.

Perkataan itu keliru menunrt akal, sebagaimana salatr menurut

syariat, karena ini bukan merupakan dalil pasi. Perkataan ini muncul

dari orang munafik. Perkataan ini hanya dalil dalarn sebagian perkara

yang berkaitan dengan kehidupan dr.miawi, seperti halnya indikasi

latazh atas satu makna. Inilah perkataanmu sebenarnya.

Oleh karena itu, dikatakan kepadamu: Apa-apa yang tampak

dari perbuatan-perbuatan itu tidak menjadi hasil dari iman dalam

batin, dan tidak pula sebagai konsekuensinya. Hal itu dikarenakan

tuntutan untuk yang zhatrir ini apabila dia sendiri adalah iman dalam

batin maka keberadaannya itu tidak tergantung kepada yang lain,
karena apa-apa yang telah dijadikan alasan dan yang mewajibkan

adanya sesuatu itu tidak tergantung kepada yang lainnyq akan tetapi

dari adanya yang ztrahir itu mengharuskan adanya yang batin.

Apabila yang zhahir itu adalah yang mewajibkan adanya iman

dalam batin, niscaya telatr diwajibkan untuk tidak tergantung kepada
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yang lain. Akan tetapi, apabila telah ada yang mewajibkan, maka telah

ada pula yang diwajibkan.

Sedangkan apabila yang diwajibkan itu terkadang ada

bersamanya (yang mewajibkan pertama) dan terkadang tidak, maka

itu mungkin saja dari yang mewajibkan lainnya, dan mungkin pula

tergantung kepada keduanya, karena sesungguhnya hal lain itu baik,

tergantung kepada iman maupun termasuk ke dalam iman. Sebaik-

baik keadaannya adalah hal yang zhahir menjadi bergantung kepada

keduanya bersarnaan dengan hal lain tersebut dan dengan adanya

iman.

Akan tetapi telah diketatrui batrwa hal lain itu ada tanpa adanya

iman, sebagaimana dalam perbuatan orang munafik, maka pada waktu

itu perbuatan yang ztrahir tidak mengharuskan adanya iman dan tidak
pula yang mewajibkannya, akan tetapi terkadang yang zhahir itu ada

bersamanya (iman) dan terkadang ada bersama kebalikannya. Iman itu
tidak menjadi alasan, konsekuensi, dan fimtutan, maka pada waktu itu
iman tidak bisa menjadi bukti untuknya (yang zhahh), karena bukti itu
mengharuskan adanya yang dibuktikan, dan ini adalah perkataan yang

benar, bahwa hanya mengucapkan dua kalimat syahadat tidak
mengharuskan adanya iman yang bermanfaat di sisi Allah SWT.

Oleh karena itu, Nabi Muharnmad SAW bersabda kepada Sa'ad

RA ketika dia berkat4 "Dia orang yang beriman." Beliau bersabda,
*Mungkin saja muslim? "sit

Allah SWT berFrrman, "Hai orang-orang yang beriman, apabila
datang berhijrah kepadamu perempusn-perempuan yang beriman,

maka hendaHah ksmu uji (kcimanan) merelca. Allah lebih mengetahui

tentahg lreimanan mereka, maka jika kamu telah mengetahui bahwa

merelra (benar-benar) beriman makn janganlah kamu kzmbalikan

t" Tokhrii ini telah ada sebelumnya.
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merelra kepada (suami-suami mereka) orcmg-orang 4ufir.... " (Qs. Al
Mumtatranah [60]: l0)

Ayat itu menunjukkan bahwa hanya menarnpalftan keislaman

tidak bisa dijadikan dalil atas iman yang berada dalam batin. Jika

keada^nnya seperti itq maka percmpuan-peremprurn yang berhijrah

dan mereka yang beriman tidak membuhrhkan ujian.

Ayat itu juga menunjut&an bahwa dengan adanya ujian dan

pemberian pelajaran niscaya akan jelas batin manusia, maka diketahui

apakatr dia orang yang beriman atau tidak, sebagaimana disebutkan

o **' 
. r{)rr'i ryira:,u, :dr'rw- Flt fi'r, s1

"Apabila kalian ielah netihat' ,"oronf taki-laki yang

memalonurlran nasjid-majid, ,naka bersaksilah bagirya
dengan imon."532

Allah SWT berfirman, "H@11/a y(mg memakrnurkan masjid-

masjid Allah ialah orang-or(mg yutg beriman kepada Allah dan Hari
Kemudian, serta tetap mendirikan shalat, menunatkan zakat dan tidak
tahtt (lrcpada siapa pun) selain kcpada Allah... " (Qs. At-Taubah [9]:
18)

Apabila dikatakan: Perbuatan-perbuatan yang ztratrir terkadang

mewajibkan adanya iman dan terkadang mewajibkan adanya yang

lain, seperti halnya mengucapkan dua kalimat syahadat, terkadang

menjadi yang mewajibkan adanya iman dalarn hati dan terkadang

menjadi kebalikannya seperti imannya orang-orang yang munafft.
Allah SWT berfirmen, "Dt artua mwrusia ada yang mengatakan,

'Kami beriman kepada Allah dan Hui Kemudian'padahal mereka itu

532 HR At-Tirmidzi dalam kitab tafth (3D3) dan dia berkat4 "Hadits ini hasan
ghuib...)' , dan Ibnu Maajah dalam Al Masqjid (802).
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sesungguhnya bulan orang-ordng yang beriman. " (Qs. Al Baqarah

[2]: 8)

Kita katakana: Perbuatan yangzhahir merupakan hasil dari iman

apabila berasal dari iman dalam hati, bukan karena munafik.

Ditanyakan: Apabila amal ztrahir berasal dari iman, maka baik
iman itu sendiri sebagai yang mewajibkannya maupun bergantung

kepada perkara lain; apabila iman itu sendiri yang mewajibkannya

berarti telah ditetapkan bahwa itu (yang zhahir) pula menjadi

keharusan untuk adanya iman dalam hati dengan alasan tidak dapat

dipisatrkan darinya, dan hal ini adalah yang diharapkan.

Adapun apabila bergantung kepada perkara lain, maka iman

merupakan sebagian sebab yang telatr menjadikan hal yang zhatrir

sebagai hasil untuk sebagian yang larn" serta yang dijadikan alasan

baginya, padahal sebenarnya perbuatan yang ztrahir adalah yang

dijadikan alasan dan hasil bagi keduanya

Penjelasan Kekeliruan Pendapat yang Mengatakan bahwa

Amal Shalih bukan Konsekuensi dari Iman

Jadi, jelas bahwa perbuatan-perbuatan zhahir yang shalih
(benar) tidak bisa dijadikan sebagai hasil bagi iman dalam batin dan

yang dijadikan alasan baginy4 kecuali iman merupakan yang

mewajibkan dan konsekuensi bagi adarya perbuatan zhahir, dan pada

waktu itu maka yang diwajibkan mengikuti yang mewajibkannya dan

yang dijadikan alasan mengikuti alasannya.

Apabila perbuatan-perbuatan zhahir yang wajib itu berkurang,

maka itu dikarenakan berkurangnya iman yang ada di dalam hati,
maka bersamaan dengan adanya kesempumaan iman yang wajib itu
tidak bisa digambarkan akan hilangnya perbuatan-perbuatan zhahir
yang wajib pula, akan tetapi dari adanya kesempurnaan iman ini
diharuskan adanya kesempurnaan perbuatan itu, sebagaimana dari
berkurangnya iman ini diharuskan pula berkuangnya perbuatan itu,
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karena adanya ketentuan iman yang sempunra dalam hati yang berupa

ucapan dan perbuatan tanpa ada yang drahimya. Ifu sama seperti

ketentuan adanya yang mewajibkan yang sempuma tanpa ada yanrg

diwajibkannya, dan adanya alasan yang sempuma tanpa adarrya yalLg

dijarlikan alasan, dan hal ini tidak mungkin.

Dengan hal ini datr hal yang lainnya, jelaslah kebohongan

pendapaf Al Jahm dan Ash-Shalihi serta para pe,ngikut keduanya

dalam hal "iman" seperti yang dijelaskan Al Asy'ari dalam dua

pendapafnya yang terkenal, dan pengikutnya serta

golongan ulama dari para pe,ngikut Abu Hanifah yang terakhir seperti

Al Maturidi dan ulama lainnya.

Mereka telah menjadikan bahwa sekadar kepercayaan dalrm
hati itu semua hamba sama dalam hal itu, baik kepercaymn itu hanrs

ada maupun tidak ada bahkan tidak terbagi-bagi, drn memungkinkan

adanya iman yang sempwna di dalam hatr serta adanya kemungkian

ucapan kekafiran dan menghina Allah SWT dan Rasul-Nya dengan

penuh ketaatan tanpa ada paksaan.

Adapun yang telatr diketahui dari ucapan-ucapan zhahir yang

menjelaskan bahwa penganutnya itu lofir, berkonsekuensi tidak
adanya kepercayaan dalarn hati dan dalam perbuatan-perbuatan....533

Perbuatan-perbuatan zhahir yang benar bukanlah keharusan

untuk adanya iman batin yang ada dalrm hati, ,kan tetapi keimanan

hati yang sempuma ada tanpa ada perbuatan zhehir tersebut, maka

sebenamya di dalarn pendapat ini terdapat ftssalahen dari beberapa

sisi:

Pertamo, mereka (Al Jahm dan Ash-Shalihi) telatr menanggap

apa yang ada di dalan hati, benrpa cinta kepada AUaIL takut kepada-

Nya, dan sebagainy4 bukan termasuk bagan dari iman itu sendiri.

533 Teleh dikosongkan di dalam aslinya
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Kedua, mereka telah menjadikan siapa saja yang telah diketahui

bahwa penganutnya adalah kafir, seperti iblis, Fir'aun, kaum Yahudi,

dan Abu Thalib, adalah kafir, dan itu menuntut tidak ada

kepercayaannya dalam hati. Ini bertentangan dengan akal dan nalar.

Mereka juga menjadikan orang yang membenci Rasul dan

dengki kepada beliau karena benci kepada agamanya sebagai

konsekuensi tidak adanya ilmu bahwa beliau adalah orang yang benar

dan lain sebagainya.

Ketiga, mereka menjadikan apa-apa yang ada dari ucapan

kekafiran, berupa menghina Allah SWT dan Rasul-Nya, tatslits
(mengucapkan bahwa Allah salah satu dari yang tiga), dan

sebagainya, sebagai yang mengumpulkan hakikat iman yang ada

dalam hati. Orang yang mengatakan hal itu menjadi orang yang

beriman di sisi Allah SWT dengan sebenar-benarnya dan orang yang

bahagia di kehidupan akhirat. Pendapat ini diketatrui kebohongannya

secara aksioma menurut agar;cra.

Keempat, mereka menjadikan orang yang sama sekali tidak
mengucapkan iman padahal dia mampu, dan tidak menaati Allah SWT
dengan ketaatan yang ztrahir padahal itu wajib baginya serta mampu,

sebagai orang yang beriman kepada Allah dengan iman yang

sempuma dan orang yang batragia dikehidupan akhirat kelak.

Ungkapan-ungkapan ini telah dikhususkan oleh aliran Al
Jahmiyyah dan tidak oleh aliran Al Murji'ah dari para ulama fikih dan

lainnya.

Kelima, kesalahan itu dinisbatkan bagi mereka (Al Jahmiyyah)

dan bagi Al Murji'ah, bahwa mereka berkata: Sesungguhnya seorang

hamba telah menjadi orang yang beriman dengan iman yang
sempurna, imannya itu seperti imannya para nabi dan orang-orang
yang benar, walaupun dia tidak melalnrkan kebaikan, tidak shalat,

tidak bersilaturrahim, dan tidak ada ucapannya yang benar, dan dia

tidak meninggalkan dosa besar kecuali dia melakukannya. Jadi,
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menurut mereka orang tersebut menjadi orang yang apabila berkata

dia bohong, apabila berjanji dia tidak menepati, 'lan apabila dipercaya

dia berkhianat, dan selamanya dia berjalan di atas kebohongan,

pengkhianatan, dan menentang janji. Dia tidak bersujud kepada Atlatr
SWT, tidak berbuat baik kepada oftmg laiq dan tidak melaksanakan

amanat, dan dia tidak meniaggalkan apayangditeirtukan baginya dari

bohong, zhalim, dan kejahatan, melainkan dia melakukannya.

Bersamaan dengan rtu, dia temrasuk orang yang beriman dengan iman
yang sempurna, seperti iman para nabi.

Keenam, kesalahan itu dinisbatkan kepada mereka, bahwa

barangsiapa telatr bersujud kepada salib dan patung-patung dengan

sukarela dan melemparkan Al Qur'an ke Al Hasy'sws31 ftebun)
secara sengaja, dan membunuh seseorang tanpa hak, dan membunuh

semua orang yang dilihatnya melaksanakan shalaq dan menumpahkan

darah semua orang yang dilihatnya melakukan ibadah haji, dan

melakukan perbuatan yang telah dilakukan kaum Al Qararnithah
kepada umat Islam. Ssl5amaan dengan itq dia diperbolehkan menjadi

orang yang beriman yang pasrah kepada Allah SWT, imannya seperti

iman para nabi dan orang-oftmg jujur, kar€na iman dalam batin itu
adakalanya menghilangkan perkara-perkara ini atau pun tidak.

Apabila itu tidak menghilangkan, maka keberadaan perkara-perkara

itu mungkin ada bersamanya, sehingga perkara-perkara itu tidak akan

ada kecuali dengan tidak adanya iman dalam batin.

Apabila menghilangkan iman dalam batiq maka meninggalkan

perkara-perkara itu konsekuensi pada adanya imaq sehingga dia tidak

s3n Al hasy'syu: al bustaan ftebun), dan ucapan mereka rumah yang berkebun
adalah majas (sindiran), karena bangsa Arab melakukan kepentingan mereka
dalam kebun-kebun, dan ketika mereka mengambil sisi-sisi yang
mengelilinginya dan meqiadikan sisi-sisi itu di belakang kebun-kebun, maka
mereka menamakan sisi-sisinya ihr dengan al hosy'sya-
Lth. Al Mishbah Al Munir (entr: hasyasya\
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menjadi orang yang beriman dalam batin dengan iman yang wajib

k6cuali orang yang telah meninggalkan perkara-perkara di atas ini.

Orang yang tidak meninggalkan perkara yang negatif tersebut

menunjukkan imannya yarrg rusak dalam batin. Apabila perbuatan-

perbuatan yang zhahir dan meninggalkan perkara itu merupakan

keharusan bagi adanya iman dalam batin, maka perbuatan-perbuatan

ini menrpakan konsekuensinya.

Perbuatan-perbuatan itu menguat dengan menguatnya iman,

bertambah dengan bertambahnya iman, dan berkurang dengan

berkurangnya iman, karena sesungguhnya sesuatu yang dijadikan dalil
tidak akan bertambah kecuali dengan bertambatr konsekuensinya, dan

tidak akan berkurang kecuali dengan kurangnya konsekuensi itu,

apabila dia menjadikan perbuatan yang zhatrir sebagai konsekuensi

adanya iman di batin.

Bertambatrnya perbuatan yang ztratrir itu harus dikarenakan

bertambahnya perbuatan yang batin, maka itu menjadi bukti akan

bertambahnya iman dalam batin dan berkurangnya itu, karena iman

dalam batinnya berkurang, maka kekurangannya itu menjadi bukti
akan berkurangnya iman yang batin. Itulah yang diharapkan.

Semua permasalahan ini, apabila orang ymg beriman

memperhatikan dengan akalny4 niscaya jelaslah baginya bahwa

pendapat ulama salaf adalah pendapat yang benar, yang tidak ada

tandingarurya, bahwa orang yang bertentangan dengan mereka ifu
berarti rusak pengetahuannya berdasarkan penjelasan yang masuk akal

dan riwayat yang benar, sebagaimana telatr diharuskan bagi pendapat-

pendapat yang bertentangan dengan pendapat para ulama terdahulu

dan para pengikutrya.

Pendapat Al Jahm dan orang yang telatr sepakat dengannya,

bahwa iman itu hanya ilmu dan percaya, dan dengan hal itu cukup

baginya untuk mendapatkan hak pahala dan kebatragiaan, maka
pendapat itu serupa dengan pendapat yang dikatakan oleh atrli filsafat
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yang sesat dan para pengikutnya, bahwa kebahagiaan manusia

terdapat dalam sekadar dia mengetatrui wujud yang sebagaimana

mestinya, sebagaimana pendapat Al Jahmiyyah dan para ahli filsafat

dalam Masaa'il Al Asmaa' wa Ash-Shifaat @ermasalahan namo-

nama dan sifat-sifat Allah) dan Masaa'il Al Jabo wa Al Qadar
(permasalahan kehtasmn don kctentuan Allalr). Begitu pula dalam

Masa'il Al Iman (permasalahan ilnot).

Kami telah memaparkan masalah tersebut serta menjelaskan

sebagian kebohongan yang ada di dalamny4 seperti bahwa ihnu itu
merupakan salatr satu dari dua kekuatan jiwa, karena jiwa itu memiliki
dua kekuatan; kekuafan ilmu dan kepercayaan, serta kekuatan

keinginan dan perbuatan, sebagaimana binatang itu memiliki dua

kekuatan; kekuatan indrq dan kekuatan bergerak yang disertai

keinginan.

Kebaikan Manusia itu Bukrn Hanya Mengetahui
Kebenaran Tanpa Mencintai dan Mengikntinya

Kebaikan manusia bukan hanya sekadar dia mengetahui

kebenaran tanpa disertai dengan cinta kepadanya dan mengikutinya.

Sebagaimana kebatragiaannya itu bukan hanya dengan menjadi orang

yang ma'rifat kepada Allah SWT dan mengakui apa yang dimiliki-Nya
tanpa mencintai Allah SWT, menyembah kepada-Nya dan taat

kepada-Nya.

Bahkan manusia yang paling berat siksaannya adalatr orang alim
yang Allah SWT tidak memberikan manfaat dalam ihnunya. Apabila
manusia telah mengetahui kebenaran lalu dia membenci dan

menentangnya, maka dia berhak mendapatkan murka Allatr dan

siksaan-Nya. Sebagaimana orang yang menuju kepada kebenaran dan

mencarinya tetapi dia tidak mengerti dengan apa yang dia cari dan

juga jalannya, maka itu terdapat kesesatan dan dia berhak

mendapatkan laknat, yaitu dijauhkan dari rahmat Allah SWT.
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Oleh karena itu, Allah SWT memerintahkan kita untuk

mengucapkarr,"Tunjukilah knmi jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-

orang yang telah Engkou beri nikrnat kepada merekn; bukan (ialan)

merelra yang dtmurkni dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat."

(Qs. Al Faatihah [1]: 6-7)

Orang-orang yang dimurkai itu telah mengetahui kebenaran,

akan tetapi mereka tidak menyukai dan tidak pula mengikutinya.

Orang-orang yang sesat itu menginginkan kebenaran akan tetapi

dengan kebodohan, kesesatan kepadanya dan juga jalannya, maka ini
sama kedudukarurya dengan orang alim yang tidak bermanfaat

ilmunya.

Ini sama kedudukannya dengan seorang hamba yang bodoh, dan

ini (yang pertama) adalah keadaan kaum Yahudi karena mereka itulah
orang-orang yang dimurkai, dan itu (yang kedua) adalah keadaan

kaum Nasrani karena mereka itulah orang-orang yang sesat,

sebagaimana telatr disebutkan dalam sabda Nabi Muhammad SAW :

.ofta,s )Ab;r* LW','-#r
"Kaum Yahudi adalah orang-orang yang dimurkai dan knum

Nasrani adalah orang-orang yang sesat."sjs

Para Filsuf adalah Lebih Buruk dari Yahudi dan Nasrani

Para ahli filsafat lebih buruk keadaannya dari kaum Yahudi dan

kaum Nasrani, karena mereka telatr menggabungkan antara kebodohan

kaum Yatrudi dan kaum Nasrani dengan kesesatan mereka, dan antara

kejatratan kaum Yahudi dan kaum Nasrani dengan keztraliman

mereka, maka dalam diri mereka terdapat kebodohan dan kezhaliman

yang tidak ada pada kaum Yahudi dan kaum Nasrani, karena mereka

t'5 ToWrrii ini telah ada sebelumnya.
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telatr mer{adikan keba}ragiaan itu hanya sekadar dalam mengetatrui

kebenaran-kebenaran sampai manusia menjadi orang yang alim, yang

berakal, yang sesuai dengan orang alim yang sudatr ada.

Kemudian mereka tidak mendapatkan ma'rifat tentang Allatr
SWT, nama-nama-Nya, sifat-sifatNya, para malaikat-Ny4 X[itab-

Kitab-Nya" rasul-rasul-Nyq ciptaan-Nyq dan perintah-Nya kecuali

hanya pengetahuan yang sedikit. Kebodohan mereka lebih besar dari

ilmu mereka, kesesatan mereka lebih besar dari petunjuk merek4 dan

mereka adalah orang-orang yang ragu antara kebodohan yang rendatr

dan kebodohan yang berkomponen, maka pendapat mereka dalam

masalah kerakter dan pelatihan jiwa tidak menunjukkan adanya

kesempumaan dalam jiwa dan kebaikannya, akan tetapi hal itu
didapatkan dengan cara ma'rifat kepada Allah SWT.

Pendapat mereka dalam hal ketuhanan berada antara kebenaran

yang sedikit dan banyak sekali kebatilannya, begitu pula dalam hal

akal dan jiwa. Para pengikut mereka dari kalangan yang menyimpang

telah mengaku bahwa itu (akal dan jiwa) adalah malaikat yang telatr

disampaikan oleh para rasul, padatral masalahnya tidak demikian,

akan tetapi pengakuan mereka bahwa itu adalah malaikat, sejenis

dengan pengakuan mereka bahwa tuhan itu adalatr yang

keberadaarrnya mutlak dengan syarat tidak terikat, padahal pengakuan

mereka batrwa hal mutlak dengan syarat tidak terikat itu tidak ada

faktanya kecuali hanya dalam pikiran. :

Begitu pula pendapat mereka dalam hal akal dan jiwa,

dikembalikan kepada pembenaran tentang permasalahan yang

ditentukan dalaur pikiran, padatral dalam realitanya itu tidahr.eda,

kemudian terdapat didalamnya kemusyrikan kepada Allah SW!&dan

penetapan adarrya tuhan yang baru untuk semua alam selain Allah,
akan tetapi itu yang dijadikan alasan baginya, dan penetapan adanya

tuhan yang baru untuk semua yang berada dibawah sinar bulan adalatr

yang dijadikan alasan Tuhan, diatas Tuhan itu masih ada yang
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dijadikan alasan untuk Tuhan yang ada diatasnya lagi. Itu adalah yang

paling buruk dari perkataan kaum Nasrani menurut pendapat mereka,

bahwa Isa Al Masih anak Allah itu sangat banyak sekali, sebagaimana

telah dijelaskan dalam pembahasan selain ini.

Menurut para atrli filsafat terdatrulu sama sekali tidak ada

pendapat dalam hal kenabian, dan yang terakhir dari mereka berusaha

membahasnya. Di antara mereka ada yang mengingkarinya,

sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Zakaia Ar-Raji dan ulama

sepertinya dalam pendapat mereka tentang barunya (baca: fana) alam

semesta. Mereka telah menetapkan lima pendapat dari para ulama

ulama, dan mereka telah mengambil pendapat dari sisi yang paling

buruk dan bohonglya.

Di antara mereka ada yang mempercayainya dan berpendapat

bahwa alam semesta ini abadi, seperti Ibnu Sina dan ulama sepertinya,

akan tetapi mereka menyamakan kedudukan nabi dengan seorang raja

yang adil, maka mereka menjadikan semua kenabian itu dari jenis

yang didapatkan oleh sebagian orang-orang yang shalih dari pengaruh

dan khayalan, mereka menjadikan adanya tiga hal dalam kekhususan

Nabi: kekuatan prasangka yang benar, yaitu yang mereka namakan

sebagai kekuatan kesucian, kekuatan pengaruh kepada alam semesta,

dan kekuatan indera, yaitu yang dengannya dia dapat mendengar dan

melihat hal-hal yang masuk akal dan mengkhayalkannya dalam

dirinya.

Jadi, firman Allah SWT menurut mereka adalatr apayaigada di

dalam Dzat-Nya dari suara-suara, dan malaikat-Nya adalah apa yang

ada di dalam diri mereka dari bermacam gambar dan catraya. Ciri-ciri
ini akan didapatkan oleh kebanyakan orang yang suci dan bersih, oleh

karena itu kenabian menurut pendapat mereka adalah hal yang dapat

diusahakan.

Dengan demikian ulama yang mengikuti jalan mereka seperti

As-Sahrawardi yang dibunuh, dan Ibnu Sab'in Al Maghribi, serta
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puas apabila dikatakan kepadanya, "Bangun dan berilah peringatan,"
dia berkata, "Aku tidak mati sampai dikatakan kepadaku: bangun dan

berilah peringatan," dan dia pergi ke kota Makkah dan mendaki kg.gua

hira, dia memohon agar diturunkan kepadanya wahyu, sebagafinana

yang telah diturunkan kepada orang yang berselimut dan orang lang
berkemul (Nabi Muhammad SAW) seperti itu, mereka berdua dan

ulama seperti keduanya berusaha dengan bermacam-macam logika
yang berasal dari sihir, dan dia beranggapan batrwa muJizat-mu'jizat
para Nabi itu berasal dari sihir logika.

Orang yang tidak memungkinkan baginya untuk memohon dan

mengaku nabi maka dia telah mengetatrui tentang saMa Nabi

Muhammad SAW yang jujur dan dapat dipercaya:

Ll'b;At
" Tidak ada nabi setelahht. "536

Seperti Ibnu Arabi dan ulama sepertinya, dia memohon

kedudukan yang lebih tinggi dari kenabian. Sesungguhnya wali yang

terakhir (penutup para wali) lebih mulia daripada nabi yang terakhir,

karena wali itu langsung mengambil dari Allah SWT tanpa ada

perantara, sedangkan Nabi mengambil dari-Nya dengan perantara

malaikat. Itulah yang diterapkan dalam dasar pikiran yang diikuti oleh

ahli filsafat.

Menurut mereka apa yang tergambar dalam diri nabi atau wali
adalah malaikat dari bermacam bentuk catraya khayalan, maka

malaikat menurut mereka adalatr apa yang dia khayalkanr":atau

bayangkan dalam dirinya, dan nabi menurut mereka adalah apa yang

mereka dapatkan dengan perantara khayalan ini. Adapun wali dapat

s36 HR. Al Bultrari dalam pembahasan tentang para nabi (3455) dan Muslim dalam
pembahasan tentang keutamaan para sahabat Q404130).
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menerima berbagai pengetahuan yang masuk akal tanpa perantara

khayalan ini, dan tidak diragukan bahwa barangsiapa menerima

berbagai pengetahuan tanpa perantara khayalan, lebih sempurna

daripada orang yang menerimanya dengan khayalan.

Ketika mereka telatr percaya dalam hal kenabian dari apa yang

dipercayai para ahli filsafat dan akhirnya mereka mengatakan

sesungguhnya kewalian itu lebih mulia daripada kenabian.

Sebagaimana kebanyakan dari ahli filsafat berpendapat bahwa ahli

filsafat itu lebih mulia dari Nabi, dan ini adalah pendapat Al Farabi,

Mubasysyir bin Fatik, dan ulama yang lainnya, mereka mengatakan

bahwa kenabian itu merupakan sebaik-baik perkara menurut jumhur

ulama, bukan menurut orang-orang khusus.

Mereka menganggap ahli filsafat adalah wali, dan mengambil

makna-makna filsafat dan mengungkapkannya dalam bentuk yang

jelas. Juga menganggap wali lebih mulia daripada nabi, karena wali
mengambil makna-makna yang ada dari Allah SWT tanpa ada

perantara khayalan kepada sesuatu dalam dirinya, sedangkan Nabi
mengambilnya dengan perantara apa yang dikhayalkan dalam dirinya
dari gambar-gambar dan suara-suara.

Mereka juga mengaku bahwa seluruh nabi dan rasul mengambil

ma'rifat tentang Allah SWT dari cahaya para wali terakhir, yang

merupakan makhluk paling bodoh ilmunya tentang Allah, dan yang

paling jauh dari agama Allah. Ilmu (mengetatrui) tentang Allatr
menurut mereka adalah keberadaan yang mutlak, ymg berjalan dalam

semua ciptaannya, maka semua yang ada (ciptaan) merupakan bentuk

adanya yang menciptakan

Sebenamya ini adalatr pendapat golongan Ad-Datriyyah Ath-
Thab'iyyatr, mereka mengingkari batrwa alam semesta itu memiliki
pencipta yang telah menciptakannya dan alam ini wajib ada dengan

sendirinya.
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Bahkan mereka mengatakan batrwa alam sendiri merupakan

wajib ada dengan sendirinya.

Sebenarnya pendapat mereka itu berasal dari pendapat golongan

Ad-Dahriyyah Al Ilahiyyin, dan pembenarannya itu dikembalikan

kepada pendapat Ad-Dahriyyah Ath-Thabi' iyyin.

Mereka telah menyampaikan kepada kami bahwa Ibnu Arabi
telah berbeda pendapat dengan Syaikh Abu Hafs As-Sahrawardi,

mungkinkatr ada waktu untuk tampaknya kebenaran bagi hamba yang

diaj ak berbicara dengannya?

Syaikh Abu Hafs As-Satrawardi menjawab, "Ya, hal itu
mungkin." Ibnu Arabi lalu berkata, "Hal itu tidak mungkin, dan aku

mengira perkataan tadi ada ketika keduanya ifu gaib atau menghilang

dari yang lain." Lalu dikatakan kepada Ibnu Arabi, "Sesungguhnya

As-Sahrawardi mengatakan begini dan begitu." Ibnu Arabi menjawab,

"Tidak nyambung, kita telah berbicara dalam hal memperhatikan dzat

sedangkan dia berbicara dalam hal memperhatikan sifat."

Banyak sekali para ahli tasawuf, akhlak, dan orang-orang yang

mencari jalan kebenaran dan ma'rifat, padahal mereka mengira bahwa

mereka adalah pengikut para rasul dan mengaku jauh dari bid'ah, akan

tetapi mereka mengatakan pendapat ini serta memuliakan Ibnu Arabi
karena pendapatnya ini. Mereka tidak mengetahui bahwa pendapat ini
telatr didasarkan pada kebohongan dalam masalatr ketuhanan. Dia

menggabungkan antara ta'thtl (menafikan nama dan sifat Allah)

dengan ittihad (bersenyawanya tuhan dengan makhluk), karena

hakikat Tuhan menurutnya adalatr hanya sebatas ada dan tidak

memiliki nama atau sifat, dan Tuhan tidak mungkin dilihat di dunia

ataupun di akhirat, Dia tidak memiliki firman yang diciptakannya,

tidak ada ilmu dan tidak pula selainnya, akan tetapi Dia dapat dilihat

melalui makhluk-makhluk yang tampak dalam ciptaan-ciptaan-Nya,

dan menurutrya Tuhan ada tetapi tidak seperti apa yang telatr Dia

ciptakan, dan terkadang ada dengan tampaknya keseluruhan dalam
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bagian-bagiannya, seperti tampaknya salah satu jenis dari macam-

macamnya dan salah satu macam dalam kekhususan, sebagaimana

sifat binatang tampak dalam semua binatang dan sifat manusia dalam

semua manusia.

Pendapat dia (Ibnu Arabi) dibangun dari kesalahan

pendahulunya yaitu para atrli mantiq dari bangsa Yunani, mereka

mengira bahwa semua yang ada bentuknya itu disertai dengan unsur-

unsur akal tergantung apa yang dibawanya dari keseluruhan,

kemudian mereka mengira bahwa dalam manusia tertentu terdapat

manusia yang berakal, pembicara yang berakal, perasaan yang

berakal, dan tubuh yang berakal, dan itu adalah intisari yang

menggambarkan keadaannya, dan intisari tersebut menyatu antara

semua bentuk tertentu, dan ini adalah pendapatnya (Ibnu Arabi), ada

pada siapa saja yang tidak memahami dan tidak memperhatikanya.

Apabila dia (Ibnu Arabi) telah paham tentang kebenarannya,

maka akan jelas baginya bahwa dia menggunakan pendapat orang-

orang gila yang dijadikan persis seperti pendapat orang-orang berakal.

Sesungguhnya itu disebabkan penentangannya kepada indra dan akal,

dan sesungguhnya dia telah menyebutkan mereka di dalamnya dari

sisi bahwa mereka menggambarkan dalam dirinya sendiri makna-

mai<na keseluruhan secara mutlak, maka mereka telah mengira bahwa

hakikat itu berada diluar. Keutamaan mereka dalam masalah ini
karena merupakan kebalikan dari kesesatan mereka dalam masalah

para nabi. Aku melihat permasalahan yang diluar diri mereka, maka

orang-orang kafir atau atheis telah mengaku bahwa hakikat itu berada

dalam diri mereka.

Orang-orang atheis telah menyaksikan dalam diri mereka sendiri
perkara-perkara yang mutlak, maka mereka telah mengira bahwa itu
berada diluar, namun ternyata tidak, melainkan ada dalam diri mereka,

maka apa yang ada dalam diri mereka telatr mereka jadikan berada

diluar. Apa-apa yang disampaikan para nabi telah mereka jadikan
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dalam diri mereka, padahal sesungguhnya berada diluar. Oleh karena

itu, mereka termasuk orang-orang yang mendustakan hal gaib yang

telah disampaikan oleh para nabi.

Adanya Tuhan pencipta semesta alam yang menjelaskan tentang

seluruh makhluk-Nya telatr mereka jadikan sebagai salah satu jenis

dari keberadaan sifat manusiawi dalam diri manusia, sifat hewani

dalam binatang, ataupun hal yang persis dengan itu, seperti adanya

Tuhan dalam ketetapan 
-menurut 

orang yang mengatakan bahwa hal

yang tidak ada adalah sesuatu-.

Mereka ingin menjadikan-Nya sebagai sesuatu yang ada dalam

makhluk-makhluk yang disertai perubahannya, maka mereka telah

memberikan perumpamaan terkadang dengan keseluruhan, terkadang

dengan materi dar stfat, dan terkadang dengan keadaan yang berubah

dari ketetapannya. Apabila mereka mengumpamakan-Nya dengan hal-

hal yang dapat dilihat, maka mereka mengumpamakan-Nya dengan

catraya yang ada dalam kaca, atau dengan udara dalam ruulgan, maka

mereka telah memberikan perumpam&rn-penrmpamaan untuk Tuhan

sgmesta alam. Mereka telah sesat dan tidak akan mendapatkan jalan

petunjuk karena beberapa alasan:

Pertama, Tuhan yang telatr mereka (atheis) umpamakan dengan

matert yang disertai sifat dar^ masalah lceseluruhan yang disertai

bagtan-bagiannya, serta keberadaan yang disertai ketetapan, maka

semuumya itu pada waktu pembenaran dikembalikan kepada satu hal

bukan kepada dua hal, maka satu hal itu mereka jadikan dua,

sebagaimana dua hal telah mereka jadikan satu dalam contoh-contoh

sifat Allah SWT, ilmu mereka jadikan sebagai orang yang aling+rilmu

adalatr apa yang diketahui, ilmu adalah kemampuan, dan ilmu adalah

keinginan, dan semua macam itu apabila orang yang berakal telah

memperhatikannya niscaya jelas baginya bahwa mereka adalah orang

yang paling bodoh tentang masalah ketuhanan, orang yang paling

besar perkataannya dalam kebatilan bersamaan dengan apa yang ada
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dalam diri mereka dan diri para pengikutnya berupa pengakuan-

pengakuan bohong dan bertentangan, sebagaimana sahabat mereka

yaitu golongan Al Qaramithah Al Batiniyyah telah mengaku bahwa

mereka adalah ulama yang terbebas dari dosa seperti para Nabi, dan

mereka (Al Qaramithah Al Batiniyyah) merupakan manusia yang

paling bodoh, yang paling sesat, dan yang paling kafir.

Kedua, mereka (atheis) yakin kepada setiap takdir, dan

keberadaan Tuhan berhubungan dengan adanya yang lain, bukan

sebagai pencipta baginy4 karena keberadaan hal keseluruhan

mensyaratkan adanya bagian-bagian, dan adanya materi harus dengan

syarat adanya bentuk. Begitu pula sebaliknya. Adanya bentuk harus

dengan syarat adanya ketetapan yang menentukan tidak adanya, maka

diharuskan atas semua ketentuan itu agar adanya Tuhan itu disertai

dengan syarat Dia bukan yang diciptakan, dan apabila adanya Dia itu
tidak tergantung kepada selain-Nya yang bukan merupakan hasil

ciptaan-Nya, maka Dia tidak bisa menjadi yang wajib ada dengan

sendiri-Nya.

Ketiga, sesungguhnya pendapat ini jika dikembalikan kepada

pendapat bahwa adarya Pencipta (khalik) itu merupakan bentuk ('ain)
adanya ciptaan-ciptaan, dan mereka terus-terang dalam hal itu, bahkan

mereka mengakui adanya perubahan antara keberadaan dengan

ketetapan-Ny4 atau antara keberadaan dengan esensi-nya, dan antara

lreseluruhan dengan bagian, dan itu adalatr perubahan antara yang
mutlak dengan yang ditentukan, oleh karena itu mereka

mengatakannya dengan keadaan-keadaan, terkadang mereka

menjadikan pencipta sebagai keadaan dalam ciptaan-ciptaan-Nya, dan

terkadang sebagai ternpat untuk semua ciptaan-Nya.

Apabila perkara ini dibuktikan kepada mereka dengan tidak
adanya perubatran, maka pendapat mereka sebenarnya yaitu:

Sesungguhnya pencipta itu adalatr ciptaan-ciptaan-Nya sendiri, maka
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tidak ada Bencipta dan tidak ada ciptaan, akan tetapi hanya alam

semesta yang wajib ada dengan sendirinya.

Keempat, mereka menentukan dengan ketauhidan yang mereka

akui tentang macam-macam sifat-Nya yang wajib, nama-nama-Nyq

dan kejadian-kejadian yang dibuat-Nya, dan tentang Dia memiliki
tubuh ataupun unsur.

Pada waktu pembuktian, mereka menjadikannya sebagai bentuk

tubuh yang dibnat, yang rusak (tidak berguna), dan menyifati-Nya
dengan semua kekurangan, sebagaimana mereka telatr menjelaskan

hal itu, "Tidakkah kamu melihat kebenaran yang tampak dengan

adanya sifat-sifat yang terjadi? Dia telatr menyampaikan hal itu
dengan sendirinya, dan dengan sifat-sifat kekurangan serta sifat-sifat
yang hina."

Mereka berkata: Tuhan yang tinggi Dzafiya adalah yang

memiliki kesempurnaan, termasuk di dalamnya semun perkara yang

ada dan nasab yang tidak ada, baik hal itu terpuji maupun tercela

secara ilmu, akal, dan syariat, dan itu khusus untuk Allah SWT.

Jadi, menurut mereka Dia memiliki semua sifat yang terpuji
secara ilmu, akal, dan syariat, dan itu khusus untuk Allah SWT, maka

menurut mereka Dia memiliki semua sifat yang tercela sebagaimana

Dia memiliki semua sifat yang terpuji.

Pembatrasan tentang pendapat mereka telah dijelaskan pada

pembatrasan lain, karena perkara mereka lebih besar daripada

menjelaskannya di sini.

Akan tetapi maksudnya adalah penegasan kepada meniru-niru
pokok kesesatan, sampai-sampai apabila seorang yang beriman telah

memahami pendapat salah satu dari mereka, maka dia dapat

membantu memahami pendapat yang lainnya, dan menghindari

mereka serta menjelaskan kesesatan merek4 karena banyak sekali

kesesatan yang telah mereka perbuat dalam masalatr adanya Tuhan.
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Pendapat Ibnu Arabi tentang Dzat Allah yang Akan

Menampakkan Dirinya kepada Hamba-Nya

Ibnu Arabi dengan pengakuannya, bahwa dzat itu akan tampak

ketika adanya bukti-bukti yang mutlak, yaitu adanya yang diciptakan

sebatas kemutlakan, serta tidak memiliki nama dan perantara.

Orang yang menggambarkan hal ini tidak mungkin baginya

untuk sampai kepada permbicaraan, maka dia mengaku bahwa ketika

dzat itu tampak maka pembicaraan tidak akan sampai.

Sedangkan Abu Hafs As-Sahrawardi adalah orang yang paling

mengetatrui Sunnah Nabi SAW, dia mengikuti Sunnah yang baik dan

melihat bahwa apa yang disampaikan dari hadits-hadits tentang Allah
SWT yang akan tampak kepada hamba-Nya dan berbicara dengan

mereka pada waktu Dia menampakkan wajah-Nya kepada mereka,

adapun Abu Hafs percaya hal itu, akan tetapi Ibnu Arabi dengan

filsafatnya lebih terkenal daripada Abu Hafs dengan sunnahnya.

Oleh karena itu, para pengikut keduanya lebih mengagungkan

Ibnu Arabi daripada Abu Hafs, disertai dengan pengakuan mereka

bahwa Abu Hafs As-sahrawardi adalah pengikut Sunnah Nabi SAW,

sebagaimana Syaikh yang dijuluki Hisamuddin Al Qadim telah

menyampaikan kepadaku (Dr. Ahmad Al Khalil), ulama yang

mengikuti jalan Ibnu Hamwiyyah yang dijuluki oleh para satrabatnya

sebagai Sulthan Al Aqthab (pemimpin ulama), dan dia juga

mengagungkan Ibnu Arabi dan Ibnu Hamwiyyah. Berlebih-lebihan

kepada keduanya adalah masalah besar, maka banyak sekali

dijelaskan kepadanya tentang apa-apa yang meliputi bahwa keduanya

itu merupakan kebatilan dan kekafiran.

Apa yang dia (Syaikh Hisamuddin) sampaikan kepadaku (Dr.

Ahmad Al Khalil) dari syaiknya, Ath-Thawusi yang berada di
Hamdart dari Sa'aduddin bin Hamwiyyah bahwa dia berkata:

Mutryiddin Ibnu Arabi adalah lautan yang tidak bisa dicapai dengan

perahu, akan tetapi cahaya pengikut kenabian yang terdapat pada
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wajatr Syaikh Sihabuddin As-Sahrawardi adalah sesuatu yang lain.

Lalu aku katakan kepadanya: Ini seperti perkataan: Mereka datang

dari golongan raja-raja yang kafir yang merupakan raja-raja yang

agung. Namun cahaya keislaman terdapat pada Syaikh Syihab Ghazi

pengarang kitab Miyafarqin adalahseswrtu yang lain.

Sesungguhnya mereka mengagungkan Ibnu Arabi, dan itu
karena Syaikh Sihabuddin bukanlah orang yang mengetahui Sunnah

Nabi SAW dan mengikutinya, serta membenarkan apa yang

didatangkan oleh para rasul, sebagaimana kedudukan Ibnu Arabi
dalam jalannya yang dia lalui serta menyatukan di dalamnya antara

ilmu filsafat dengan ilmu tasawuf.

Sesungguhnya mereka (ahli ilhad atau atheis) telah'menentang
pembina mereka yang telah menjelaskan antzra Sang Pencipta dengan

makhluk-Nya, dan menetapkan ketentuan-Nya itu terpisah dari

makhluk-Nya, dan kedua tangan dapat sampai kepadanya dengan cara

berdoa, dan kepada-Nya pula perjalanan Mi'raj nabi yang terakhir

SAW dilakukan.

As-Sahrawardi telah menyebutkan pendapatnya dalam

akidahnya yang terkenal, "tanpa adanya isyarat dan ketentuan" dan

inilah yang telah mereka jadikan alasan untuk menentangnya, karena

sesungguhnya ketika isyarat dan ketentuan itu hilang maka tidak ada

yang tersisa kecuali ketidakadaan yang mutlak, kebatilan atau

kekafiran, dan persatuan serta penyesuaian keadaan.

Ibnu Sab'in dan ulama yang sepertinya dari golongan ahli ilhad
(kaum atheis) juga telah mengatakan demikian, tidak ada isyarat dan

ketentuan, akan tetapi mata yang melihat dan dzat yang tidak dapat

dilihat, dandzat yang tidak dapat dilihat padatral mata dapat melihat.

Mereka mengatakan dalam dzikirnya, "laisa illa Allah (tidak

ada kecuali Allah)" sebagai pengganti ucapan orang-orang muslim
"laa llaaha illallah (tidak ada tuhan selain Allah), karena
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kepercayaan mereka adalah, Dia itu ada dari semua yang ada, maka

tidak ada yang ada kecuali Dia.

Orang-orang muslim mengetahui bahwa Allah SWT adalah

pencipta segala sesuatu, Tuhannya dan Pemilik ya, dan sesungguhnya

Dia bukan makhluk-makhluk, bukan bagian dari mereka, bukan pula

sifat bagi mereka, akan tetapi Dia terlepas dari mereka.

LaIu mereka mengatakan: Sesunggutmya Allah SWT adalah

Tuhan yang berhak disembatr yang hak itu tidak dimiliki makhluk-
makhluk selain-Ny4 maka tidak ada Tuhan kecuali Allah.

Allah SWT berfirman, "Makn janganlah kamu menyeru
(menyembah) Tuhan yang lain di samping Allah, yang menyebabknn

lramu termasuk orang-orang yang diadzab. " (Qs. Asy-Syu'araa' l26j:
213)

"Kataknnlah, 'Maka apakah knmu menyuruh alat menyembah

selain Allah, hai orang-orang yang tidak berpengetahuan'?" (Qs. Az-
Zumar [36]: 6a)

"Katakanlah, Apakah almn alru jadikan pelindung selain dari
Allah yang menjadikan langit dan bumi'.... " (Qs. Al An'aam [6]: 1a)

Ahli ilhaad (atheis) tidak memiliki tuhan yang lain yang

mungkin untuk disembah, dan hrhan yang lain yang mungkin untuk
dijadikan pelindung dan tuhan, akan tetapi dia adalatr yang

menyembatr dan yang disembah, yang sembatryang dan yang

disembahyangi, sebagaimana dikatakan oleh penyair mereka, Ibnu Al
Farid dalam qasidahnya nazhmu as-suluk:

Baginya shalat-shalatlru di suatu tempat yang aku dirikan dan aku

sal<sikan didalamnya bahwa dia telah shalat kepadalat.

Kita semuanya sama sebagai orang yang melahtknn shalat dan

bersujud kepada hakikat-Nya dengan bersatu dalam semua sujud.

Sampai ucapannya:
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bulrnn untuk selain dtrifu dalam pelal<sanaan semua rakaatnya.

Sampai lrepadafu seorang rasul dan kamu adalah utusan dariku dan

fu atht dengan ayat-nyat ku menj adi buhi bagilcu.

Juga ucapannya:

Aht masih berada padanya dan dia masih berada padaht dan tidak

ada perbedaan, akan tetapi dzatht telah cinta kcpada dzatku

Jadi, kaum Al Jahmiyyah dari golongan ahli tauhid dan tasawuf

dalam pendapat mereka, batrwa sesungguhnya iman sekadar ma'rifat
dan percaya, mengatakan: Yang diketahui (terkenal) adalah yang telah

ada" yang disifati dengan penghinaan dan penghilangan, seperti

perkataan merek4 "Dia tidak berada dalam alam, dan tidak pula

diluamya, tidak sebagai penjelas untuk alam dan tidak pula sebagai

penerangnya." Mereka lalu kembali, maka mereka menjadikarurya

sebagai keadaan dalam fnakhluk-makhluk, atau sebagai tempat bagi

mereka ataupun bentuknya. Atau mereka membatalkannya secara

keseluruhan, maka dalam hal ini mereka adalatr pemerhati para ahli

filsafat yang asal-asalan, yaitu yang menjadikan kesempurnaan

manusia dengan adanya ilmu, dan "ilmu yang paling tinggi" serta

"falsafah yang utama" menurut mereka adalatr memperhatikan dalam

masalalr wujud (keberadaan) serta aspek-aspeknya, sementara yang

wajib adanya mereka jadikan sebagai kcberadaan yang mutlak dengan

syarat adanya penyampaian, akan tetapi mereka merubah ungkapan-

ungkapan yang berasal dari kekafiran-kekafiran ahli filsafat Yunani

dengan rrn gkapan-ungkapan Islami dan Qur' ani.

837



Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

Catatan:

838


